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SURAH YI.JUSUF

Tafsir Ayat 23

Syaikhul Islam lbnu Taimilrfh berkata:

Jawaban Yusuf ketika istui .4/ ,4ziz (sebutan raja [perdana
menteril Mesir) berkata kepada Yusuf:

1 tiyZet'A oj:i]h i\71 JE Zi,;*
5r\fi1'di

'Mailah ke sini." Yusuf berkab, 'Aku berlindung kepada

Allah, sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan baik.o

Sesungguhnjn orang-orang yang zhalim tiada akan berunfung.
(Qs. Yuusuf 1L2l:231

Maksud kata fj "fuanku" di sini menumt salah satu dari

dua penafsiran yang lebih shahih adalah majikannya. Dia adalah

suami dari wanita tersebut, yang telah membeli Yusuf dari Mesir,

yang berkata kepada ishinya,

(^(, :, i"5 l-(fr- 6 :# fF,rr!1
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" Berikanlah kepadanya tempat (dan layanan) yang baik,

boleh jadi dia bermanfaat kepada kita atau kiA pungut dia sebagai

anak." (Qs. Yuusuf I12l:2L)

Allah @ berfirman,

4,:,x?; ix c:^,;L(k
q()

/(, u+j4l ,#: .'t i{" AlLKGirC,li *jl
(,;\X-\

" Dan demikian pulalah Kami membeikan kedudukan yang

baik kepada Yusuf di muka bumi (Mestr), dan agar Kami ajarkan

kepadanya ta'bir mimpi. Dan Allah berkuasa terhadap urusan-Nya,

tetapi manusia tiada mengetahuinya." (Qs. Yuusuf

ll2l:2ll
Ketika dia berpesan kepada ishinya tentang Yusuf, maka

dia berkata kepadanya, f;5 erA "Berikanlah kepadan5m

tempat (dan layanan) yang baik," Yusuf berkata, "dV'r:S 
"j 

iil
"Sungguh fuanku telah memperlakukan aku dengan baik." lt.)

sebabnya Yusuf berkata, 5r\9i ei iSt-" saungguhnya orang-

orang yang zhalim tiada akan beruntung." (Qs. Yuusuf llzl 23')

Kata ganti orErng ketiga tunggal dalam kata t! telah

diketahui oleh mereka berdua, yaifu suaminya.

Adapun firman Allah, -43 '"fij 6 6 -{j " Anduikuta dia

tidak melihat tanda (dad) Tuhanryn" (Qs. Yuusuf l12l: 24),

dLL;)
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merupakan informasi yang datang dari Allah, bahwa Yusuf melihat

tanda dari Tuhannya, yaihr Allah.

Sebagaimana dia berkata pada dua pelayan raja yang

masuk dalam penjara, ,iL,'bh|.S ,it iU &i 41;; ,*qfgJ:t
" Yang demikian itu adalah sebagian dari apa yang diajarkan

kepadaku oleh Tuhanku. Sesungguhnya aku telah meninggalkan

agana orang-orang yang tidak beiman kepada Allah." (Qs.

Yuusuf llzl 37l

Perkataan Yusuf lrj ornu dengan perkataannya pada si

pemilik mimpi, 6;: 5+ O?\1 * Terangkanlah kadaanku

kepada tuanmu)'(Qs. Yuusuf IL2l:42],. Allah S berfirman, i' l:J3

. j ".-> f,iL-si " Maka syetan menjadil<an dia lupa

menerangkan (keadaan Yusu| kepada fuannya." (Qs. Yuusuf [12]:
42). Menurut sebuah riwayat, "Yusuf dibuat lupa pada Tuhannya

(yaifu Allah), karena dia berkata, 'Terangkanlah keadaanku kepada

fuanmu'. "

Sedang menumt riwayat yang lain, "Bahkan syetan

membuat lupa salah seorang dari mereka berdua yang selamat

unfuk menerangkan keadaan Yusuf kepada fuannya." Inilah

penafsiran yang tepat dan benar, karena sesuai dengan perkataan

Yusuf, " Tenngkanlah kadaanku kepada fuanmu." Allah &
berfirman, .*j Jbt '6:1"51 '*iU " Maka syetan menjadikan

dia lupa menerangl<an (kadaan Yusut) kepada tuannya." (Qs.

Yuusuf 1121 421. Jadi, kata ganti orang ketiga tunggal ni (dhamil

kembali kepada orang yang terdekat, lika tidak ada dalil yang

menunjukkan hal yang berbeda. Alasan lain, Yusuf tidak pemah
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lupa mengingat Tuhannya, bahkan dia orang yang selalu

mengingat Tuhannya.

Yusuf mengajak kedua penghuni penjara itu beriman

kepada Rabbnya sebelum dia menerangkan mimpi tersebut, dia

berkata kepada mereka berdua, ;';, <;jr? +(5'. ;;4i G?t6-

,!$tir;5 if1r*"icA Jy+i ot't:ii;c@ iq.ai L.i\ 61

'"SS:'r4:it.4i,g,';gy1L15'#,$iJ77-1;'$Xr4WeU,{rtd;,'U

@ 6#-i o-t:)i'jAl " Hai kedua penghuni penjara, manakah

yang baik, fuhan-fuhan yang bermaam-macam ifu ataukah Allah

Yang Maha Etu laq, Maha Perkasa?' Kamu tidak menyembah

yang selain Allah kecuali hanya (menyembah) nama-nama yang
kamu dan nenek moyangmu membuat-buahya. Allah tidak

menuntnkan suafu keteranganpun tentang nama-nama ifu.

Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah. Dia telah

memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia. Ifulah

agana Wng lunts, tetapi kebanyakan manusia fidak mengetahui.
(Qs. Yuusuf [12]: 39-40).

Namun, sebelum Yusuf mengatakan hal tersebut, dia

berkata pada mereka berdua, "*Y:j ?W K-Y- { "Tidak

disampaikan kepada kamu berdua makanan Wng akan diberil<an

kepadamu," maksudnya yang terjadi dalam mimpi, -+-rqfKVJt
q*1y- J Ji "Melainkan aku tetah dapat menerangkan jenis

makanan ifu, sebelum makanan ifu sampai kepadamu,"

maksudnya adalah penjelasan tentang makanan tersebut, EKj

Let@ '"rf '&{h{ie, fii';49-<;}+e} q1,r,*
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,t* u ajs ki, u ;;\, 3# n -6 3(v Z;x: A*b tSLts.fr(.
'bKS- i e-gi '7L1 "#j n6i g, W iti " Yans demikian itu

adalah sebagian dan'apa yang diajarkan kepadaku oleh Tuhanku.

Sesungguhnya aku telah meninggalkan agama orang-orang yang

tidak beiman kepada Allah, sdang mereka ingkar kepada hari
kemudian. Dan aku pengikut agama bapak-bapal<ku yaitu lbrahim,

Ishaq dan YaQub. Tiadalah patut baqt kami (para nabi)

mempersekufukan sauatu apa pun dengan Allah. Yang demikian

itu adalah dari karunia Allah kepada kami dan kepada manusia

(sefuruhng); tetapi manusia tidak mensgkuri |YW)!
(Qs. Yuusuf [12]: 38).

Jadi, Yusuf memulai pembicaraannya dengan menyebut

Rabbnya, karena penjelasan tentang mimpi ini sebagian dari apa

yang diajarkan kepadanya oleh Tuhannya. Karena dia

meninggalkan agama orang-orang musyrik yang tidak beriman

kepada Allah, sekalipun mereka mengakui Dzat Yang Maha

Pencipta, namun mereka tidak beriman kepada akhirat, dan dia

memilih mengikuti agama bapak-bapaknya, yaitu para tokoh

panutan kaum mukmin -yang Allah telah menjadikan mereka

sebagai tokoh panutan yang mengajak melaksanakan perintah-

Nya- yaitu hrahim, Ishaq dan Ya'qub. Jadi, dia menyebut Rabbnya

terlebih dahulu, lalu merrgajak mereka berdua unhrk beriman

kepada Rabbnya.

Sesudah selesai ini, dia baru menerangkan mimpi tersebut,

e ipi r.-4'- tii i'rli :l$i^t?;,L l;i3 ,#Kfr:it ;;gi 61s-

@ eq+ 5 y-,sili 'r*'il'ri -;V " Hai kdua penghuni peniara,

adapun salah seorang dianan l<amu berdua, akan mernberi

5
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minuman fuannya dengan khamer, adapun yang seorang lagi

maka dia akan disalib, lalu burung memakan sebagian dai
kepalanya. Telah diputuskan perkara yang kamu berdua

menanyakannya (kepadaku)." (Qs. Yuusuf 1L2l: 4ll.

Apakah perkataan Yusuf , " Terangkanlah
ke ad a an ku ke p ad a raffiilr"enghilangkan sikap

Kemudian ketika dia telah selesai menerangkan mimpi

tersebut, dia berkata pada orang yang selamat di antara mereka

berdua, 6s; 3-b- o.3' "t " Terangkanlah keadaanku kepada

tuanmu." (Qs. Yuusuf 1L2]r. 42l,. Jadi, bagaimana logikanya syetan

membuat Yusuf lupa menerangkan keadaannya kepada tuannya?

Tetapi, syetan membuat lupa salah seorang yang selamat untuk

menerangkan keadaan Yusuf kepada tuannya, maksudnya adalah

perbuatan menerangkan (adzdzikl disandarkan kepada tuannya,

dan dikaitkan kepadanya, yaifu menerangkan keadaan Yusuf

kepadanya.

Orang-orang yang mengemukakan penafsiran tersebut

(Yusuf dilupakan menerangkan keadaannya kepada tuannya)

berkata, "Yang lebih baik adalah bertawakal kepada Allah, dan

tidak berkata, 'Terangkanlah keadaanku kepada tuanmd, jadi

ketika dia lupa bertawakal kepada Rabbnya, maka dia dibalas

dengan menetap di dalam penjara selama beberapa tahun."

Menunrt sebuah riwayat, "Perkataan Yusuf, 4;; S-+ a-?d
'Terangkanlah kadaanku kepada fuanmd tidak mengandung

sesuatu yang menghilangkan sikap tawakkal kepada Allah,"

6
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bahkan Yusuf berkata, Vil '6ili Jl"Keputusan itu hanyalah

kepunyaan Allah." (Qs. Yuusuf. 1L2l: 4Ol.

Sebagaimana perkataan ayahnya (Ya'qub) >5 y( b$!-if

,3ri3 
"6 

LW,:r3 " Janganlah kanu ftersama-sama) masuk dai
safu pinfu gertang, dan masuHah dari pinfu-pinfu gerbang tnng
berlain-lairi' (Qs. Yuusuf [12], 67l. tidak menghilangkan sikap

tar,rakkalnya, bahkan dia berkata , 'g $:n;, u,fr\G.{* 6Ui
3lqfi|,f;+ *1;5'*i *"A-1 "Namun demikian aku tiada

dapat melepaskan kamu barang sdikitpun dari pada (bl<dir) Allah.

Keputusan menetapkan (sauafu) hanyalah hak Allah; kepada-

Nplah Aku bertawkal dan hendaknjn kepda-N5n saja orang-

orang trug berbonkal betsenh dirt." (Qs. Yuusuf 1L2l: 571.

Di samping ifu, Allah telah memberikan kesaksian pada

Yusuf, bahwa dia termasuk hamba-hamba-Nya yang terpilih
(mukhlashl, seorang pilihan tidak lagi menyrandang status sebagai

orang pilihan besertaan dengan bertawakalnya dia kepada selain

Allah, bahkan hal ini disebut syrik, dan Yusuf bukanlah seorang

yang musyrik, baik dalam ibadah maupun dalam ketawakalannya.

Bahkan dia benar-benar menyerahkan diri (bertawakal)

kepada Rabbnya berkenaan perbuatan dirinya sendiri, sebab dia

berkata,','-q 1 e$Y i;lyl*'iT,* qa*6 "Dan iika

tidak Engkau hindarkan dai padaku tipu daya mereka, tentu Aku
akan cenderung unfuk (memenuhi mereka) dan tenfulah

Aku termasuk oftng-oftng tnng bdoh." (Qs. Yuusuf [12]: 33).

Jadi, bagaimana logikanya Yusuf tidak bertawakal kepada Allah

dalam menyelesaikan segala perbuatan hamba-hamba-Nya.

7
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Perkataan Yusuf, 1S; 3-2 ,)i-t " Terangkanlah

keadaanku kepada fuanmu." (Qs. Yuusuf [12]: 42), sama seperti

perkataannya kepada tuannya, + W q,ip-i\ii;Iti|#:le

@ " Berkata Yusuf, Jadikantah aku bendaharawan negara (Mesir),

aku adalah orang yang pandai menjaga, lagi

berpengetahltan'." (Qs. Yuusuf [12]: 55).

Jadi, ketika Yusuf meminta kekuasaan untuk kepentingan

agarna, maka ini tidak menghilangkan sikap tawakalnya, dan tidak

(pula) termasuk meminta jabatan yang dilarang. Jadi, bagaimana

logikanya perkataannya kepada seorang pemuda, " Terangkanlah

keadaanku kepada fuanmu." Dianggap menghilangkan sikap

tawakal kepada Allah. Padahal perkataan ini hanyalah

mengandung pemberitahuan kepada raja tentang keadaannya,

agar dia mengetahui keadaannya, supaya Yusuf dapat

mengklarifikasi peristiwa yang sebenamya, dan Yusuf termasuk

orang yang sangat teguh pendiriannya.

Karena ifu, setelah Yusuf meminta jabatan tersebut, J'6J

:* ,rft 3g " Raia berkata, 'Bawalah dia kepadaku'. " Berkatalah

yusuf, "e b& t, iL"#-fi ',;t' 6i -;61 3ti v';85 ()i; Jy et
" Kembalilah kepada fuanmu dan tanyakanlah kepadanya

halryn wanib-wanita yang telah melukai tangann5n.

Sesungguhn5n Tuhanku, Maha Mengetahui tipu daya mereka."

(Qs. Yuusuf [12]: 50).

Jadi, Yusuf menyinggung tuannya pada saat meminta
jabatan ini, sebagaimana dia menyinggung fuannya pada saat dia

meminta keadaannya diterangkan kepada hrannya tersebut. Dan
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dia berkata, ,r4i 3V ( 'f1i 6)i; Jy d " Kembalilah kepada

fuanmu dan tanyakankh bagaimana halnya wanita-

u.mnita...." Jadi, dalam perkataan Yusuf kepada si pelayan (yang

selamat), <X; itz ;-rr'-d " Tenngkanlah kadaanku kepada

fuanmu," sarna sekali tidak mengabaikan kewajiban dan tidak
(pula) mengerjakan perbuatan yang diharamkan, hingga Allah

harus menghukumnya akibat melakukan perbuatan tersebut

dengan membiarkannya tinggal dalam penjara selama beberapa

tahun.

Sekelompok orang yang berkata, "Pemenjaraan Yusuf

hingga wakfu tertenfu ini karena kezhalimannya sebelum

dipenjara," padahal mereka mengetahui Yusuf bersih dari
perbuatan dosa.

Allah @ berfirman,

*&i$.4*siwu $u{';'*
@

" Kemudian timbul pikiran pada mereka setelah melihat

bnda-bnda (kebenann Yusul) bahwa mereka harus

memenjarakannya sampai sesuafu wakfu." (Qs. Yuusuf [12]: 35)

Membiarkan Yusuf tinssal dalam penjara merupakan

perlakuan baik (kanmahl dari Allah bagi Yusuf, agar kesabaran

dan ketalcr,vaannya menjadi sempurna akibat perlakuan tersebut.

Berkat kesabaran dan ketal$raan ifulah dia memperoleh
posisi yang dia peroleh.

Yusuf berkata,

9



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

b
j,,XL"c${i'i (} i ;i36,34Yj

i*U.Sit\ 6b ilj,*_*)

"Akulah Yusuf dan ini saudaraku. Sesungguhn5n Allah telah

melimpahkan kantnia-Nya kepada kami. Sesungguhnya

barangsiapa yang bertakwa dan bercabar, maka saungguhnya

Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat

baik." (Qs. Yuusuf lL2l:901

Menurut kesepakatan para ulama, andaikan Yusuf tidak

bersabar dan bertakr,r,ra, serta memilih funduk pada mereka karena

merasa sedih dipenjara, maka dia tidak akan pemah mendapatkan

kesabaran dan ketakuraan ini, serta kehilangan kesempatan

melakukan perbuatan yang terbaik.

Apakah Mungkin Seseorang Mampu Berbuat Zina
dalam Keadaan Terpaksa?

Para ulama berselisih pendapat, apakah mungkin seseorang

mampu bertuat zina dalam keadaan terpaksa?

Ada dua pendapat:

Pertama, dalam keadaan terpaksa tidak mungkin seseorang

mampu berbuat zina. Ini pendapat Ahmad bin Hanbal, Abu

Hanifah, dan lainnya. Mereka berkata, "Dikarenakan keadaan

terpaksa akan menghalangi timbulnya syahwat (intisyaati."

Kdua, dalam keadaan terpaksa mungkin seseorang

mampu berbuat zina. Ini pendapat Malik, Asy-Syafi'i, hnu Aqil,

10
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dan lainnya dari kalangan mujtahid madzhab Ahmad, karena

keadaan terpaksa tidak menghilangkan adanya perbuatan zina

tersebut atas dasar kemauan sendiri, bahkan orang yang dipaksa

masih memiliki kesadaran unfuk menenfukan pilihan, lnitu
menghindari salah satu dari dua keburukan yang paling berat

dengan melakukan keburukan yang paling ringan di antara kedua

keburukan tersebut.

Disamping itu, timbulnya syahwat bisa terjadi tanpa disertai
pertuatan dari dirin5n, bahkan pada saat dia dalam kondisi terikat,
dan dalam kondisi tertidur, jika seorang wanita dan dia saling

bersentuhan kulit, maka syahwaturya akan Umbul (keluar), lalu

wanita ifu berusaha (memaksa) memasukkan kemaluannya.

Jadi, berdasarkan penjelasan pendapat pertama, seorang

lelaki tidak boleh menumti permintaan wanita yang memaksa

dirinya untuk berbuat zina dengan kondisi apa pun.

Sementara itu, menumt pendapat kedua, "Dapat
disimpulkan, bahwa kondisi terpenjara bukanlah kondisi terpaksa
(berbuat di luar kemauan sendiri) yang membolehkan bertuat zina.

Berbeda dengan kasus andaikan dia menduga kuat bahwa mereka

akan membunuhnya atau menghilangkan sebagian anggota

tubuhnya."

Jadi, perselisihan itu hanya terjadi dalam kasus yang

disebutkan terakhir ini, dan mereka tidak menyampaikan ancaman

kepadanya hingga ambang batas ini, sekalipun bisa saja dikatakan,
"Dia boleh berbuat zina karena kondisi terpaksa tersebut, tetapi

dia kehilangan kesempatan melakukan perbuatan yang terbaik."

Selain itu, keadaan terpaksa hanya ada saat pertarna kali
(dia dipaksa), sesudah ihr dia berbuat atas kemauannya sendigi, dan

syahwat serta keinginan berbuat zina tetap ada pada dirinya.

11
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Apabila ada yang berkata, "Keadaan terpaksa dalam

perbuatan zina tidak dapat dideslaipsikan secara konkret," maka

dia menjawab, "Harus dibedakan antara pelaku zina yang bersifat

pasif, contohnya orang yang terikat dan pelaku zina yang bersifat

aktif. Sebagaimana kasus seorang wanita ketika dia dibaringkan

dan diikat, hingga akhimya perbuatan keji itu dilakukan oleh

dirinya, maka wanita itu tidak berdosa, menunrt kesepakatan

ulama."

Apabila wanita itu dipaksa hingga dia mau berbuat zina,

maka ada dua pendapat, dan keduanya adalah riwayat dari

Ahmad.

Menurut jumhur ulama, "Dia tidak berdosa."

Firman Atlah @ telah menegaskan hal tersebut,

# 3f' -Wft-.i; 
r'f'r Lg "iu$ ;'

"Dan barangsiapa yang memaksa mereka, maka

sesungguhnya Allah adalah Maha Pengampun kgi Maha

Penyayang (kepada mereka) squdah mereka dipaksa itu " (Qs.

An-Nuur I24l:331.

Mereka berkata, "Perbuatan wanita ihr tidak membufuhkan

timbulnya syahwat, tetapi perbuatannya itu sarna dengan keadaan

terpaksa meminum khamer, berbeda dengan perbuatan laki-laki."

Pembahasan ini akan dikupas secara panjang lebar dalam

tema yang lain.

Target pembahasan ini adalah, Yusuf tidak pemah
mengerjakan perbuatan dosa. Allah & tidak pemah menerangkan

perbuatan dosa yang muncul dari salah seorang nabi kecuali Allah
menerangkan istighfamya dari dosa tersebut.

12
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Allah tidak pemah menerangkan istighfar (permohonan

ampun) Yusuf karena mengeluarkan kata-kata tersebut

(terangkanlah kadaanku kepada tuanmt), sebagaimana Allah

tidak pemah menerangkan istighfar dari Yusuf karena melakukan

proses pendahuluan perbuatan zina. Jadi, dapat dipastikan Yusuf
tidak pemah mengerjakan perbuatan dosa, baik dalam

mengungkapkan kata-kata tersebut maupun dalam melakukan

perbuatan yang mengarah ke perzinaan ini. Bahkan dia berusaha

keras meninggalkannya karena Allah, sehingga dia diganjar

kebaikan. Sebagaimana keterangan yang akan dijelaskan secara

panjang lebar dalam pembahasannya.

Adapun keburukan lnng dihapus dengan cobaan,

pelakunya akan dibalas dengan sejumlah musibah yang

menghapus keburukan tersebut. Sebagaimana keterangan yang

dimuat dalam sabda Rasulullah $,

\) *5 \J .*)'U ,J"FI i#i- 11
I I

^ 
dz A

y.,irt g Y! f,u;t|t 1) \)\)
I 9.

r^
.I;"ta*

ct
(d

I 7

" Tidaklah seorang muknn fuifimpa musibh, kesulitan,

kepihatinan, kadihan, kadaan yang bent, dan tidak pula hal
yang menyakitkan kecuali Allah pasti melebur segala kesalahannya

dengan ihl semua."l

1 HR. Al Bukhari (Shahih Al BuA:hari, pernbahasan: Saldt, 5641, 5@Zl dan
Muslim (Shahh Muslint, pernbahasan: Kebaikan dan menyrambung silatunhim,
2s73/s21.
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Ketika Allah @ menurunkan ayat ini, .;g 'i- V? 5.3- i,
" Barangsiapa tnng mengerjakan kejahatan, niscaya akan diben

pembalasan dengan kejahabn itlt...." (Qs. An-Nisaa' [4], 123),

Abu Bakar berkata, "Wahai Rasulullah, telah datang ayat yang

menghancurkan h,rbuh, maka adakah di antara kami tidak pemah

berbuat keburukan?" Beliau bersabda, "Apakah kamu tidak pemah

brtimpa kaedihan? Apakah kamu tidak pemah turtimpa

kesulibn? Apakah kamu fidak pemah tertimpa penghidupan yang

sempit? Itulah sebagian dari pembalasan Wng dibenkan kepada

kalian."2

Jadi, telah jelas bahwa maksud firman Allah, 'AL3i'cJ;13

.*j 1.2-i " Maka syetan menjadikan dia lupa menerangkan

(keadaan Yusul) kepada tuannya." (Qs. Yuusuf llzlt 421 adalah

pemuda itu lupa menerangkan kepada fuannya untuk

menerangkan l.,eadaan Yusuf ini kepada tuannya.

l{ata mashdarii drmudhafkan pada fa'ildan maf'ul.

Yusuf benar-benar ingat kepada fuannya, sementara

pemuda itu lupa menerangkan keadaan Yusuf kepada tuannya,

dan syetan membuat dia lupa menerangkan kepada tuannya

keterangan yang bersifat khusus ini. Syetan telah membuatnya

lupa menerangkan (keadaan Yusuf) kepada fuannya.

2 HR. Ahmad (Musnad Ahnad,l/Lll dan Al Hakim dalarn At Mustadnk (3/74,
75l..

Al Hakim b€rkata, "Saradhadits int shahih, ruunun Al Bukhari dan Muslim tidak
meriwa5ratkarurya.'

A&-Dzahabi sepakat dengan pendapatrya.

t4
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Perbuatan menerangkan (keadaan Yusuf) kepada tuannya,

pada saat Yusuf berkata, 6X; 3&- ,);L:d " Terangkanlah

kadaanku kepada fuanmu," adalah perintah Yusuf agar (pemuda

itu) menerangkan keadaan Yusuf kepada tuannya, lalu syetan

membuatrya lupa menerangkan keadaan Yusuf kepada tuannya.

Jadi, perintah menerangkan keadaan Yusuf ifu membuat

dia menjadi orang yang selalu ingat (pesan Yusufl, narnun syetan

membuatnya lupa menjadikan fuannya orang yang ingat pesan

(keadaan)Yusuf.

Katai) adalah kata mashdar, yang terkadang kata ini di-

mudhafkan karena melihat posisinya sebagai kata mashdar,

sehingga l<ata mashdar ini mencakup seluruhnya, jadi maksudnya

adalah "syetan telah membuatnya lupa menerangkan (keadaan

Yusufl yang berhubungan langsung dengan fuannya dan mudhaf
ilaih (pemuda)".

Di antara dalil yang menjelaskan bahwa orang yang lupa

tersebut adalah pemuda itu bukan Yusuf, ialah firman Allah,

4y*,4"6 ,fA r:,'S\$qV aii ig,
.1 lvdrls rU

iJ -r

" Dan berkatalah orang tmng selamat di anbra mereka

berdua dan teingat (kepada Yusu| saudah beberapa waktu

lamanya, 'Aku akan memberitakan kepadamu tenbng (orang yang
pandai) menakbirkan mimpi ifu, maka utuslah alru (kepadanya)'."

(Qs. Yuusuf 1l2l:451 r'i

.t."1.
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Firman Allah, ii U. 'firj " Dan teingat (kepada Yusul)

squdah beberapa unktu lananyd' merupakan bukti yang

menegaskan bahwa dia benar-benar lupa, lalu dia teringat (kepada

Yusu0.

[-alu, apabila muncul pertanyaan, "Tidak ragu lagi Yusuf

menyebut tuannya dengan istilah (ir. -l), seperti terlihat dalam

perkataannya, 1s| 4 a;'-:iI, .rt| i1q't, dan contoh sejenis

lainnSra."

Penggunaan istilah ini dibolehkan dalam syariat Yusuf,

sebagaimana dibolehkannya kedua bapak, ibu, dan saudara-

saudaranya bersujud kepada Yr.rsuf dalam qBriatrya, dan

sebagaimana dibolehkannya mengubah stafus pencuri menjadi

budak dalam syariat Yusuf, sekalipun slnriat ini telah direduksi

dalam sgariat Muhammad S.

Motivasi Yr.rsuf Meninggallon Perbuatan Keji adalah
Rasa Takut kepada Allah

Allah S bedirman,

?tV3A"i:it
"Surgguh finnku t&h manplalo*an alru dagan baik."

(Qs. Ynnsuf 1721:231

Jika grang dikehendaki dengan "nbd' ini adalah tuannln,
maka dia sama sekali tidak berdosa. Tetapi dapat dipastikan

bahwa meninggalkan perbuatan keji (zina) karena Allah adalah

perkara yang wajib, sekalipun suaminya meresfuinya.
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"Sesungguhnya wanita itu telah bermakud (melakukan

perbuatan itu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermaksud

(melakukan puk) dengan wanita itu andaikata dia tidak melihat

tanda @ad Tuhannln."

Yusuf & meninggalkan perbuatan keji itu karena takut

kepada Allah,

! +S|ci t:t o1-{i q.'et io"*L'trrt

a. fry"';Anfy, ;gl ,-,Jl14-

$Q
"Demikianlah, agar Kami memalingkan daripadan5n

kemungkaran dan kekejian. Sesungguhntn Yusuf ifu termasuk

hamba-hamba Kami 5mng terpilih." (Qs. Yuusuf ll2l.24l

yusuf juga berkata, JLj"riL i.ii-\i ALg';1i Jj 3{*,

7g a,I;,:t',:!, rt, q{:;6@'q#'i|Slj'l"iL# l;$ g J;,
@ i#i( '€i j frt " Yusuf berl<ab, 'Wahai Tuhanku, peniara

lebih aku sukai daripada memenuhi ajalan mereka kepadaku. Dan
jika tidak Engkau hindarkan tipu daya mereka, tentu
aku akan cenderung unfuk (memenuhi mereka) dan

tenfulah aku termasuk orang-orang yang bodoh'. Maka Tuhannya

memperkenankan doa Yusuf dan Dia menghindarkan Yusuf dari
tipu daya mereka. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar
lagi Maha Mengetahui." (Qs. Yuusuf [12]: 33-34)

loz / s/t
);,o oJd.

t
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Jadi, keterangan tersebut adalah bukti yang menegaskan

bahwa Yusuf mempunyai sifat takut kepada Allah, yang

membuafunya terhindar dari perbuatan keji tersebut, walaupun dia

rela meninggalkannya karena hak orang lain.

Yusuf juga berdoa kepada Rabbnya ffi, "Menghindarkan

daripadanya tipu daya mereka."

Firman Allah (perkataan Yusuf), "r+ r{;X1i eLfi';1i
" Penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan mereka

kepadakti' berbentuk kalimat jamak mudakar fiaki-laki banyak;

mereka), dan firman Allah (perkataan Yusuf), 
,Jrtlf " Tipu daya

mereka (perempuan)," berbentuk kalimat jamak mu'annats
(perempuan banyak), tidak mengatakan , tll ,*U- Q) "daripada

memenuhi ajakan mereka (perempuan) kepadaku." Ini menjadi

bukti adanSn perbedaan makna antara penggunaan kalimat jamak

mudzakkardengan jamak mu' annats tersebut.

Maksudnya, ada sebagian laki-laki yang furut seda bersama

kaum perempuan mendorong Yusuf unfuk melakukan perbuatan

keji (zina) dengan seorang wanita yang berstahrs istri, dan di

lingkungan tersebut tidak ada orang laki-laki kecuali suaminya. Ini

terjadi karena suaminya sangat sedikit sekali rasa cembumnya atau

sama sekali tidak mempunyai rasa cemburu, narnun dia tetap

mencintainya dan menumti semua kemauan istrinya.

Oleh karena itu, ketika dia melihat iskinya telah menggoda

(Yusufl, dia berkata , 'u +-'z- nUyl44c;i'"t3f.,5*;J Jri-

@ '4+gt " (I{ail Yusuf, 'Berpalinglah dari ini, dan (kamu hai

istiku) mohon ampunlah abs dosamu ifu, karena kamu
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saungguhnya termasuk orang-orang yang berbuat nlah'." (Qs.

Yuusuf llzl291
Jadi, dia tidak pemah menjatuhkan hukuman kepada

istrinya, dan tidak pemah berusaha menjauhkan istrinya dari

Yusuf, sampai dia tidak lagi mempunyai kesempatan untuk
menggoda Yusuf, justru dia menyuruh Yusuf agar tidak
menceritakan peristiwa tersebut kepada siapa pun, karena

kecintaannya kepada istrinya. Andaikan dia mempunyai rasa

cembum, pasti dia sudah menghukum wanita tersebut.

Sekalipun demikian (dia berusaha menuhrpnufupi peristiwa

yang terjadi), namun kisah peristiwa tersebut telah tersebar luas,

dan orang-orang melihat kisah tersebut bukan berawal dari
keinginan Yusuf, hingga kaum wanita di kota tersebut ramai-ramai

membicarakan kisah tersebut, mereka menuturkan, "Wanita
(Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rumahnya menggoda Yusuf unhrk
menundukkan dirinya (kepadanya). "

Pada saat dia mendengar cercaan ini, maka J:;$qy;ftr

&|* tLj 3 ,ir:, (,<! l), "Diundangrymlah umnib-wanib itu

dan disediakannya bagi mereka tempat duduk, dan diberikann5n

kepada masing-masing mereka sebuah pisau (unfuk memotong
jamuan)." (Qs. Yuusuf [12]: 31). Dia (Zulaikha) lalu menyuruh

Yusuf keluar (menampakkan dirinya) kepada mereka, agar mereka
bisa melihat alasannya menggoda Yusuf.

Wanita itu berkata kepada mereka, hr# u,jiifu:i AG

@ t r*t';(K15'b15) ilt;( S,x.{4t'#-***;'5 .ii,
" Ifulah dia orang yang kamu cela aku karena (tefianQ kepadanya,
dan sesungguhnya aku telah menggoda dia unfuk menundukkan
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diinya (kepadaku) akan tetapi dia menolak. Dan sesungguhnya

jika dia tidak menaati apa yang aku perintahkan kepadanya,

niscaya dia akan dipenjankan dan dia akan termasuk

orang-orang yang hina." (Qs. Yuusuf ll2l:32)
Keterangan ini menjadi bukti yang menegaskan bahwa

wanita itu terus-menerus mencari kesempatan unfuk menggoda

Yusuf dan berkumpul bersamanya di tempat yang sepi, sekalipun

suaminya mengetahui peristiwa yang terjadi. Ini karena si suami

tergolong orang yang sama sekali tidak mempunyai rasa cembum

kepada istrinya lad-diyaatsahl.

Yusuf dihukum penjara atas perintah wanita tersebut,

namun dengan cara menyuruh suaminya tersebut, jadi si suami

ifulah orang yang memenjarakan Yusuf.

Telah diriwayatkan bahwa wanita itu berkata, "Penduduk

Mesir ini telah merusak kehormatanku." Suaminya pun

memenjarakannya. Pemenjaraan Yusuf demi wanita tersebut

karena membantunya meluluskan keinginannya itu karena dia

orang yang tidak mempunyai rasa cembum kepada iskinya dan

sedikit sekali rasa cemburunya, sehingga dia termasuk orang yang

mengajak Yusuf untuk melakukan perbuatan keji tersebut.

Jadi, dapat dipastikan bahwa Yusuf tdak pemah

meninggalkan perbuatan keji itu demi tuannya bukan pula karena

takut hukuman darinya. Bahkan dia yakin dengan seyakin-

yakinnya bahwa dia sama sekali tidak takut ancaman hukuman

darinya. Dan kalaupun Yusuf mengabulkan permintaan wanita
tersebut, maka si suami ifu tidak akan pemah mengerti, dan

andaikan dia mengerti sekalipun, pasti dia tidak akan pemah

mengingkari, karena dia sudah benar-benar mengerti tentang

perbuatan menggoda dan berkumpul bersama Yusuf di tempat
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yang sunyi, yang secara unum menjadi pemian muncul perbuatan

keji tersebut, namun dia tidak pemah mengingkari hal tersebut.

Kalaupun dipastikan bahura dia bertekad hendak

menjafuhkan hukuman kepada Yusuf, maka wanita ifulah orang

!,ang menghakimi suaminya tersebut serta memaksanya (unhrk

menjatuhkan hukuman kepada Yusufl.

Nabi $ bersaMa,

"'4t'+tf i:: jrL 
"qu'a 

C't, t1
,t

."rf t:*L,t f; t1..ir,y';t

'Tidak ada dari oftns-omng ;, ;rn akal dan
agamanJn t/ang kuperhatikan lebih menghilangkan hati seonng
lelaki (suami) Wng terpenjan daripda salah seonng di anAm
kalian (puempuan)."3

Ketika mereka (kaum perempuan) mempertan5nkan

kepemimpinan Ash-Shiddiq, behau bersabda,

.';L1-"*t?";i\) "'J#\

"Sautguhng l<afian bqnr-bqnr septi wanita t/arg
mangda Ytauf."4

Kefil<a Al A'q;a mengabadiloruSna dalam sehnh ternbang
qpir:

3 tfr. Al Bukhari lShahih Al Bukhari, pernbahasan: Haid, 304) dan Muslim (shahit
Mwlim, penrbahasan : lman, 7 9 / 7321.

e UR. al Bukhari lshahilT At fukhad p€mbahasan: Para nabi, 33&1) dan Alunad
lMuszad,4hmad, 4 / 4121 -
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Mereka (perempuan) itu seburuk-buruknya pemaksa bagi

omng yang dipaksa

Beliau memintanya unfuk mengulang yang kedua kalinya,

dan dia berkata, "Mereka (perempuan) ifu seburuk-buruk pemaksa

bagi orang yang dipaksa."

Jadi, bagaimana dia (Zulaikha) tidak dapat memaksa suami

semacam ini (sedikit cembum), dan menghalanginya untuk

menghukum YusuP

Seperti yang diketahui bahwa ada sejumlah lelaki yang

dikalahkan (tunduk) oleh istoinya, seperti kaum perempuan Tatar

dan lainnya, dimana ia mempunyai kebiasaan memperlakukan

budak suami atau budaknya sendiri apa pun yang dia inginkan

bersamanya.

Apabila si suami hendak melenyapkan (membunuh) atau

menjafuhkan hukuman kepadanya, maka istrinya itu menghalangi

dan menahannya, bahkan tak segan-segan dia merendahkan

suaminya dan membongkar segala pinfu keburukan yang dia

lakukan terhadap dirinya, keluarganya, da. budak peliharaannya

(hasyaml, menunhrt maskawinnya, dan lain sebagainya. Sehingga

suami itu berharap benar-benar bisa terbebas dari dirinya,

sekalipun dalam dirinya tersimpan rasa cemburu. Jadi, bagaimana

kalau rasa cemburunya sangat lemah?

Keterangan ini semua menegaskan bahwa yang mendorong

Yusuf meninggalkan perbuatan keji ifu adalah rasa takut kepada

Allah, bukan karena takut ancaman hukuman dari suami wanita
tersebut.

Yusuf berkata, 5ifi aS { Xy itV ';r1{1 o; is;
"sungguh fuanku telah memperlalrukan aku dengan baik.
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Sesungguhnya orzng-oftng tiada akan berunfung."

(Qs. YuusutlT2l:23ll

Menurut sebuah ' riwayat, "lnilah perkataan lnng
menegaskan segala kebaikan Yusuf, dia tetap menjaga hak Allah

dan hak makhluk dengan baik, serta menolak kejahatan dengan

cara yang terbaik," karena berzina dengan istri orang lain

mengandung dua hak yang berperan sebagai penghalang, yang

masing-masing dari kedua hak tersebut dilarang unfuk dihilangkan.

Jadi, perbuatan keji ifu haram karena menjaga hak Allah,

sekalipun suami mereshrinya, dan mengurangi hak suami yang ada

pada ishinya haram karena menjaga haknya, sebab jika hak Allah
gugur dengan bertobat dari dirinya, maka hak suami yang ada

pada ishinya tidak gugur, sama dengan jika seseorang berbuat

melampaui batas kepada orang lain, mengambil harta bendanya,

dan bertobat dari hak Allah, maka hak orang yang teraniaya tidak
gugur akibat tobat tersebut.

Oleh karena ifu, ketika istin5n berbuat ztna, suami

dibolehkan melayangkan fuduhan zina kepadanya dan

menunfutrya melakukan sumpah li'an, serta berusaha

menjafuhkan hukuman kepadanya dengan merajamnya. Berbeda

dengan laki-laki lain, dia tidak boleh menuduhnya berbuat zina dan

tidak boleh menuntut melakukan li'an, bati<an dia harus dUatuhi

hukuman cambuk ketika dia tidak mampu mendatangkan empat

orang saksi. Perbuatan melampaui batas (zina) yang dilakukan isti
kepada suaminya, termasuk pengurangan hak suaminya lnng
terbesar, bahkan menunrt suami ifu lebih besar daripada

mengambil harta bendanya.

23



Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

Menjaga Kehormatan Walaupun dengan Membunuh
Orang yang Melampaui Batas

Suami boleh membunuh laki-laki yang berzina dengan

istrinya untuk membela hak istrinya, menurut kesepakatan ulama,

selama perbuatan zina ifu hanya bisa tertolak dengan cara

membunuh flaki-laki yang menjadi pelakunya) menurut

kesepakatan.

Menurut salah sahr dari dua pendapat yang paling kuat,

dibolehkan membunuhnya sekalipun pertuatan zina ifu menjadi

tertolak dengan selain membunuhnya.

Diceritakan dalam kisah Umar bin Al Khathab rg: Ketika

datang seorang lelaki menemuinya sambil membawa sebilah

pedang yang berlumuran darah, dan dia menceritakan bahwa dia

mendapati seorang lelaki menaiki paha istrinya, lalu dia

menebasnya dengan pedang tersebut, Umar membenarkan

perbuatannya tersebut dan berterima kasih kepadanya.

Umar membenarkan pemyataannya bahwa dia telah

membunuhnya karena alasan tersebut, karena buku-buku yang

menegaskan adanya pertuatan tersebut telah ditemukan secara

konkret.

Ini sama dengan kasus jika seseorang mengintai ke dalam

rumah orang lain, maka saat pertama kali menjumpainya si

pemilik rumah dibolehkan mencungkil matanya, dan dia tidak

harus memberinya peringatan. Sebagaimana keterangan yang

dimuat dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim dari Nabi $,
bahwa beliau bersabda,
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$
o 'il;Ll9

"Andaikan ada seseorang menginki ke dalam ntmahmu,

lalu kanu mencungkil matanya, maka kamu b'dak dikenai

keuajiban apa pun."S-

Beliau juga bersabda dalam kasus orang menggigit lengan

orang lain, lalu dia melepaskan tangannya, lantas sejumlah gigi si

penggigit tercabut (Udak ada kewajiban apa pun bagi orang-yang

digigit).

Ini adalah ma&hab fuqaha ahli hadits dan mayoritas ulama

salaf. Namun dalam kedua masalah itu ada perselisihan pendapat,

tetapi ini bukan tempat unfuk membahasnya, sebab target utama

pembahasan ini adalah: lelaki yang berzina dengan istri orang lain

adalah orang yang zhalim pada suaminya (mengurangi hak suami),

maka suami berhak menunfut hak kepadanya.

Nabi $ menerangkan bahwa orang yang berbuat zina

dengan istri seorang prajurit (mujahid), maka dia (si mujahid)

diberikan kesempatan pada Hari Kiamat mengambil kebaikannyn,

apa pun yang dia kehendaki.6

Dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan

riunsnt dari hnu Mas'ud, dia berkata:

s HR. al Bul$ari (Shahih N Bukhari, pembahasan: Dilat 6888, 6902) dan
Muslim (Shahih Muslim, pernbahasan' Adab,2758/43) keduanya dari Abu Hurairah.

6 HR. Muslim (shahih Mudim, pernbahasan: Pemerintahan , L897 /139, 1rl0) dan
Abu Daud lSunan Abu Dau4 pembahasan: Jihad, 24961.
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:Jb f
,/4a

&f .i'*rr Lf ,irt 'J";:r 6": ti
:Jti e',si i :L-ii ,Ait; fi fu 1,r 

'11L3"o1r

t'qf i' Ljj,l,!IJ';U'o:t'a#?):{)'ft "01,

.!)C !12 G,tj'ulr iJv
Aku bertanya, "Wahai Rasulullah, dosa apakah yang paling

besar?" Beliau menjawab, " Kamu menyekufukan Allah dengan

sesuafu, padahal Dia telah menciptakanmu." Aku berkata,

"Kemudian apa?" Beliau menjawab, "Kamu membunuh anahnu
karena bkut dia ikut makan betsamamu-" Aku berkata,
"Kemudian apa?" Beliau menjawab, "Kanu berbuat zina dengan

isti tetanggamu."T

Jadi, beliau menerangkan perbuatan zina dengan istri

tentangga. Jadi, dapat dipastikan bahwa suami mempunyai hak

dalam bertetangga tersebut, dan (dosa) mengurangi hak tetangga

sangat berat, karena adanya kebufuhan mendesak untuk hidup

bertetangga.

Apabila muncul persoalan: Terkadang suami wanita

tersebut tidak ada kesempatan unfuk menjaganya. Seorang yang

hidup bertetangga memiliki hak lebih dibanding orang yang bukan

tetangga yang harus dijaga. Jadi, bagaimana ketika haknya yang

ada pada istrinya berkurang, sementara sejumlah tetangga yang

lain bisa hidup aman dari sebagian lainnya.

7 HR. Al Bultnri (shahih Al Buldari, pernbahasan: Tatsir, M77) dan Muslim
(Shahih Muslim, pernbahasan: lman, 86/ l4ll.
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Jadi, kezhaliman dalam hidup bertetangga ini lebih banyak

daripada kezhaliman di luar tetangga. Tetangganya wajib menjaga

istrinya dari kezhaliman lelaki lain. Jadi, bagaimana bisa dia

berbuat melampaui batas kepada istrinya?

Ketika berzina dengan wanita yang telah bersuami, memilih
dua alasan unhrk ditinggalkan, dan masing-masing alasan tersebut

hukumnya haram, seperti kasus daging babi yang telah menjadi

bangkai, maka Yusuf & membuat argumentasi unfuk menolak

permintaan wanita tersebut atas dasar menghormati hak suaminya.

Sekalipun masing-masing dari kedua perkara tersebut menjadi

penghalang bagi Yusuf untuk melakukan perbuatan tersebut.

Pembuatan argumentasi Yusuf unfuk menolak ajakannya

atas dasar menghormati hak suami tersebut menyimpan sejumlah

faidah, diantaranya:

Pertama, hak suami ini merupakan penghalang, dan

wanita itu bisa memahaminya serta menyatakan bersalah

kepadanya lantaran telah mencederai hak suaminya tersebut.

Berbeda dengan hak Allah, wanita tersebut fidak memahami

hukuman Allah dibalik perbuatan tersebut.

Kedua, wanita itu terkadang bisa menahan diri akibat

disinggungnya hak suaminya tersebut, sehingga dia bisa

melindungi hak suamin5n, yang adakalanya karena takut dan

adakalanya karena alasan menjaga hak suaminya.

Ketika seorang budak mampu menahan diri unhrk berbuat

zina karena menjaga hak fuannya, maka wanita itu lebih berhak

menjaga hak suaminya, karena dia akan dicap sebagai wanita yang

mengkhianati esensi fujuan menikahinya. Berbeda dengan seorang

budak, karena yang dituntut dari dirinya hanyalah tugas mela5ani,
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sehingga perbuatan kejiyang dia lakukan sama seperti wanita yang

mencuri sebagian harta benda suaminya.

Ketiga, hak suami ini merupakan penghalang sekaligus

pemutus harapan wanita tersebut, sehingga dia tidak banyak

berharap sesuatu yang ada pada diri Yusuf. Tidak dengan cara

menikah, tidak (pula) dengan cara berzina. Berbeda dengan wanita
yang tak bersuami, dia masih sangat berharap sesuatu yang ada

pada diri seorerg lelaki melalui pemikahan yang sah.

Keempat, jika Yusuf membuat argumentasi dalam

menolak ajakannya atas dasar perzinaan, maka terkadang wanita

ifu berusaha keras meminta cerai dari suaminya dan menikah

dengannya, karena pertuatan zina dengan wanita yang bersuami

diharamkan khusus unfuk menjaga hak suami.

Oleh karena ifu, ketika istrinya terthalak atas dasar

kemauannya sendiri, maka boleh bagi laki-laki lain menikahi bekas

isfuinya. Sedangkan jika dia menceraikan istrinya, agar dia bisa

menikah dengann5ra, sebagaimana keterangan yang dikemukakan

oleh Sa'ad bin fu-Rabi' kepada AMurrahman bin Auf,
"Sesungguhnya aku mempunyai dua orang istri, maka pilihlah

wanita yang kamu inginlon sampai aku menceraikannya dan kamu

menikahinya," tetapi pemikahan tersebut tanpa ada

persehrjuannya, maka tidak boleh.

Disebutkan dalam Al Musnad dari Nabi ,S, bahwa beliau

bersabda,

t;.,\r ct$'j; *'r?;t *?uE'*1
.Jt
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" Bukanlah tetmasuk seseorang yang
mendorong seorang wanita berbuat melampaui batas dengan

memperdayakan (berbuat licik) suamingm dan tidak (pula termasuk
golonganku s*eonng Wng mendorong) seorang budak (membuat

kerusakan dengan memperdaSnkan) pan pemililmya."S

Nabi S juga mengharamkan seseorang meminang (seorang

wanita) pinangan saudaranya, dan (melarang) mengajukan

penawaran barang tawaran saudaranya.

Jadi, ketika sesudah ada pinangan dan sebelum akad nikah,

tidak boleh baginya untuk mengajukan permohonan menikahi
(calon) istrinya, lalu bagaimana kalau sesudah akad nikah,

berhubungan badan, dan hidup bersama?

Jadi, andaikan Yusuf membuat argumentasi untuk menolak

ajakannya, bahwa ini adalah perbuatan zina yang diharamkan,

maka tak jarang wanita ifu meminta cerai kepada suaminya dan

memilih menikah dengannya, karena tipu daya wanita itu sangat

banyak. Peristiwa semacaln ini benar-benar terjadi.

Jadi, ketika Yusuf membuat argumentasi unhrk menolak

ajakannyra dengan atas dasar menghormati hak suaminya, dan dia

berkata, GV1A 
"j 

:il" sungguh tuanku telah memperlakukan

aku dengan baik." (Qs. Yuusuf ll2l:23), maka wanita itu menjadi

kehilangan harapan unfuk melakukan perbuatan zina tersebut, dan

dia segera mengetahui bahwa Yusuf berusaha menjaga hak

suaminya, karena hak suami ifu sama sekali tidak akan
membiarkan Yusuf unfuk mendekati ishinya.

8 HR. Ahmad (Musnd Ahmad, 5/3521, dan Abu Daud (&zzaa Abu Daud
pembahasan: Thalak, 2175), redaksi tersebut milik Abu Daud.
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Andaikan diasumsikan bahwa sekalipun sudah ada

argumentasi menolak ajakannya ini, si suami merestui perbuatan

zina tersebut dan membolehkan istrinya (berbuat zina), maka restu

suami ini bukan termasuk sesuahr yang membolehkan isfuinya

befouat zina, karena menjaga hak Allah dan hak dia juga sebagai

suami, sebab tidak semua hak yang dimiliki seorang manusia boleh

dia gugurkan, dan hak itu tidak gugur akibat dia telah

menggugurkannya. Hak yang boleh digugurkan itu hanyalah

seputar hak yang boleh dia serahkan kepada orang lain, yaifu hak

yang sama sekali tidak mendatangkan kerugian bagi dirinya ketika

diserahkan kepada orang lain. Contoh: dia memberikan kelebihan

kekayaan atau jasa yang dimilikinya. Adapun hak yang tidak boleh

dia serahkan kepada orang lain, maka hak tersebut tidak halal

karena dia membolehkanqn, sama dengan kasus seseorang yang

berkata kepada orang lain, "Ajari aku ilmu sihir, kekafiran, dan

perdukunan, maka kamu boleh menyesatkanku." Atau dia berkata

kepadanya, "Juallah kepadaku seorang budak, ambillah uangku,

dan kamu halal menggunakannya." Atau dia berkata, "Lakukanlah

perbuatan zina bersamaku, bersama istriku, bersama putriku, atau

bersama budak-budak perempuanku." Perkataan ini sama sekali

tidak termasuk hal yang menggugurkan haknya pada masing-

masing orang tersebut lantaran dia telah membolehkannya, karena

dia tidak boleh menyerahkan hak tersebut kepada orang lain.

Sudah dapat dipastikan bahwa Allah akan menjatuhkan

siksaan terhadap wanita tersebut atas perbuatan zina yang dia

lakukan, sekalipun mereka berdua melakukan perbuatan zina atas

dasar suka sama suka.

Tujuan utama pembahasan ini adalah: dibalik perbuatan

zina tersimpan kezhaliman terhadap orang tersebut, yang tidak
bisa hilang hanya karena dia telah membolehkannya, sama dengan

30



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

kezhaliman dia ketika mengubah status seseorang menjadi kafir
atau budak, karena dengan memberikan kebebasan maka si pelaku

melakukan perbuatan keji bersamanya atau bersama ishinya,

menimbulkan kerugian bagi dirinya (haknya berkurang).

Sama dengan kerugian yang dialaminya ketika dia berubah

statusnya menjadi kafir. Ini sarrra dengan kasus jika dia berkata,
"Hilangkan akalku, dan kamu bebas dari tuntutan penghilangan

akal tersebut," karena seorang manusia tidak memiliki hak

menyerahkan hal tersebut, bahkan dia adalah orang yang dilarang

untuk melakukan tindakan tersebut. Sebagaimana seorang yang

bodoh dilarang untuk melakukan usaha yang berhubungan dengan

harta bendanya, atau menghilangkan hak-haknya. Demikian pula

orang gila dan anak-anak, maka mereka semua dicekal unfuk
melindungi hak mereka.

Oleh karena ifu, andaikan seorang anak kecil atau orang

tolol meng2inkannya mengambil harta bendanya, maka dia tidak
boleh mengambil harta tersebut. Apabila seseorang meng2inkan
orang lain unfuk mengafirkannya, membuatnya kehilangan akal
(grla), mengubahnya menjadi mirip wanita, atau mengizinkannya

melakukan perbuatan keji bersamanya atau bersama istrinya, maka

dia termasuk orang yang paling bodoh di antara orang yang

bodoh.

Keharaman Riba Walaupun Pelaku yang Diminta
Memberi Kelebihan itu Menyefujuinya

Perbuatan tersebut seperti riba, karena sekalipun pelaku

yang diminta memberi kelebihan itu menyetujuinya, dan dia orrng
yang sudah baligh serta cakap, maka dia tetap tidak berwenang
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membolehkan praktek riba tersebut, karena dibalik praktek riba

tersimpan kezhaliman (pengurangan hak) terhadapnya.

Oleh karena ifu, seseorang berhak menuntut kembali apa

yang telah dia terima dari dirinya, yaifu kelebihan tersebut, dan dia

tidak boleh menyerahkan kepadanya kecuali harga pokok barang

tersebut, sekalipun dia telah menyerahkannya atas dasar

kemauannya sendiri.

Andaikan larangan haram praktek riba itu mumi karena

hak Allah, namun larangan ifu pasti hilang karena adanya

persetujuannya tersebut. Andaikan haknya hilang ketika dia telah

menggugurkann'ria, maka pasti dia Udak berhak menunfut kembali

kelebihan tersebut.

Seorang manusia diharamkan bunuh diri, yang lebih besar

dosanya daripada dosa membunuh orang lain yang diharamkan

kepadanya. Jadi, andaikan dia menyrruh orang lain, "Bunuhlah

aku!" maka orang yang disuruh membunuh tidak memiliki hak

darinya lebih besar daripada hak yang dia miliki dari dirinya.

Oleh karend fu, pada Hari Kiamat nanti para pembesar

kaum kafir dituduh telah melakukan kezhaliman (tindakan

menyesatkan), padahal mereka tidak pemah memaksa mereka

(para pengikutorya) agar mengikuti jalan kekafiran, bahkan atas

dasar kemauan mereka sendiri, mereka memilih jalan kekafiran.

Allah S berfirman,

';ii (5 W;oJfr )si A fffr ,** ;;
6:.KJ G:,6 C$ ty-Cr'6q @ Yrbi C:8
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"r;,liti 
vL{rt C & drV, @'ry i C:L;6

@ tTri
"Pada hai ketika muka mereka dibolak-balikkan dalam

neraka, mereka berkata, 'Alangkah baiknjn, andaikaA kami taat

kepada Allah dan taat (pula) kepada Rasul'. Dan mereka berkata,
'Ya Tuhan kami, saunggwhnya kami telah menaati pemimpin-
pemimpin dan pembesar-pembqar kami, lalu merel<a

menyaatkan kami dari jalan (5nng benar). Ya Tuhan kami,

timpakanlah kepada mereka adzab dua kali lipat dan kutuHah

mereka dengan kutukan yang b6ar'." (Qs. AI Ahzaab [33], 66-68)

6 ;;,jlt ;6A aG (; t+Lu,(i $yg

,SS, 31,fl rc r,ci 
-n6+ (:1i trF $A -,{'t,

i{Lis
" Sehingga apabik mereka masuk semuanry berl<atalah

oftng-orang yang masuk kemudian di antara mereka kepada

orarTg-orang yang masuk terdahulu, 'Ya Tuhan kami, mereka telah

menyesatkan kami, sebab ifu datangkanlah kepada merel<a siksan
t/ang berlipat ganda dari neraka'. Allah @ berfirman, 'Masing-

masing mendapat (sikaan) yang berlipat ganda, akan tebpi kamu
tidak mengetahui '." (Qs. Al A'raaf [7]: 38)
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;A'u 63,;1i 6; -c:, \;b'u$i JGi

@ 6;1fi ru (K-E:it\ 33 tQ{i*iv
" Dan orang-orang kafir berkab, 'Ya Rabb kami

perlihatkanlah kepada kami dua jenis orang yang telah

menyesatkan kami 6ptfu) sebagian dan jin dan manusia agar kami
lebl*an kduanga di bawtah t"lapak kaki lami supaJm kdua jenis

ifu menjadi oring-orzng yang hina'." (Qs. Fushshilat 14Ll:291

Manusia melaknat syetan, sekalipun syetan tidak pemah

memaksa mereka bertuat dosa, bahkan atas dasar kemauan

mereka sendiri, mereka bertuat dosa.

Orang yang Tidak Mengetahui Dampak Negatif dari
Tindakan yang Dilakukannya

Apabila muncrrl persoalan: Mereka berkata kepada syetan

dari bangsa manusia dan jin, "Kami tidak pemah mengetahui

bahwa dibalik perbuatan dosa ini terdapat bahaya yang

mengancarn kami, tetapi kalian telah memperlihatkan perbuatan

dosa ini tampak menarik bagi kami, dan kalian menganggapnya

baik sehingga kami melakukannya, dan kami adalah oftung-orang

png bodoh tentang persoalan tersebut."

Jawabannya adalah: Orang yang tidak mengetahui tentang

bahaya yang mengan@m diringra dalam melakukan suatu

perbuatan, persetujuan dan kerelaannya (melakukan perbuatan

tersebut) sama sekali dianggap tidak benar, tetapi persetujuan dan
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kerelaan itu baru dianggap benar jika keluar dari orang yang

mengetahui perkara yang diperkenankan dan diridhai.

Perbuatan yang di dalamnya mengandung bahaya yang

mengancam, yang kembali kepada diri manusia, tidak akan

merelakannya terjadi, kecuali karena ketidaktahuannya. Jika tidak

demikian, maka jiwa dengan sendirinya akan mencoba

menghindar dari bahaya yang kembali pada dirinya tersebut."

Oleh karena ifu, seseotang yang membeli barang yang

cacat, barang yang direkayasa, dar tidak diketahui standar

harganya, lantaran fidak mengetahui keadaan barang yang

sebenamya, dibolehkan unh.rk membatalkan pembelian barang ifu
sesudah terjadinya transaksi jual beli tersebut.

Demikian juga kekafiran, sifat gila, dan berbuat zina dengan

wanita bersuami, tidak akan pemah memperkenankan perbuatan

tersebut kecuali orang yang tidak mengetahui bahaya yang

mengancam dirinya dibalik semua perbuatan tersebut.

Jika dia mengizinkan dilakukannya semua perbuatan

tersebut, maka haknya belum hilang, dan justru dia termasuk

orang yang terzhalimi. Andaikan dia berkata, "Aku mengetahui

siksaan yang tersimpan dibalik sernua perbuatan tersebut, narnun

aku rela melakukanngd," maka ucapannya itu bohong, bahkan dia

termasuk manusia yang paling bodoh tentang ucapann!,a.

Oleh karena ifu, jika seseorang mengucapkan perkataan

yang tidak dimengerti artinya, maka dia berkata, "Aku bemiat

melaksanakan isi perkataan tersebut kepada Allah," maka niat
tersebut tidak sah menurut salah satu dari dua pendapat yang lebih

kuat. Sama seperti ucapannya, " Bahs5nnl' dan dia tidak mengerti

artinya, atau dia berkata, "Kamu (wanita) terthalak jika kamu

masuk ke dalam nmah," dan dia hanya bemiat mengucapkan
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kata-kata dari bahasa Arab tersebut (Udak bemiat menthalak

istoinya), dan dia tidak mengerti arti perkataan tersebut.

Itu karena niat, kesengajaan, dan kerelaan melakukan suafu

pertuatan disyaratkan hams mengetahui perbuatan tersebut.

Apabila seseorang setuju dirinya dirubah stafusnya menjadi

kafir, dibuat hilang akalnla, dan dilakukannSn perbuatan keji

bersamanya dan bersama isfuinya, narnun dia tidak mengetahui

bahaya lnng mengancam dirinya dibalik perbuatan tersebut,

bahkan orang seperti ini adalah orang lrang bodoh, maka

persetujuan dan izinnya sarna sekali dianggap tidak benar (tidak

sah), bahkan dia memiliki hak yang ada pada orang yang telah

mengambil haknya, dan melakukan pertuatan yang bertentangan

dengan hak Allah terhadap dirinln, sekalipun hak orang yang

menyehrjui adanya perbuatan ini berbeda dengan hak orang yang

menolak serta mencegah adanya pertuatan tersebut.

Oleh karena itu, Yusuf berkata, ai-{ Xt-Zti i3 a; Xy

5t\fi " sungguh tuanku telah memperlakukan aku dengan

baik. Saungguhnyn orang-orang yang zhalim tiada akan

beruntung." (Qs. Yuusuf ll2l:231

Yusuf berkata, "Ketika aku bertuat melampaui batas (zina)

kepada istinya, maka aku orang yang zhalim dengan alasan apa

pun, dan ini bukanlah balasan yang baik atas perlakuan baiknya

kepadaku."

Sekelompok orang ketika tolong-menolong atas dasar

perbuatan dosa dan melampaui batas, maka sebagian mereka pasti

menumpahkan kebencian kepada sebagian lain, meskipun mereka

melakukan pertuatan tersebut berdasarkan kesepakatan mereka.
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Ath-Thawus berkata, "Dua omng tidak akan pemah bersahr

(melakukan suatu perbuatan) atas dasar selain Dzat Allah kecuali

mereka berdua tercerai-berai karena perselisihan (bqaal-"

Al Khalil & berkata, C'6*'J;;(Jii'lsi,u )GtCy
*i r4)l J-fii,#, # i<i';^>ii ;i'i"q\i zJqtt

64€i u &;) W 313\'{-tU: " Saungguhnsa bqhala-berhata

yang kamu sembah selain Allah adalah unfuk menciptakan

Wrasaan kasih sayang di anbn karnu dalam kehidupan dunia ni
kemudian di Hari Kiamat sebagian kamu menginglrari sebagian

6nn7 lain) dan sebagian kamu melaknati sebagian (grang lain), dan

tempat kembalimu ialah neraka, dan sekali-kali bk ada bagimu

para penolong pun." (Qs. Al Ankabuut I29l:25)

Sebagian mereka tidak semata-mata mengingkari sebagian

lain, dan sebagian mereka melaknati sebagian lain han5n karena

sebagian mereka mendurhakai Allah. Bahkan, sebagian mereka

mendapatkan kerugian yang dilakukan secara bersama-sama dan

saling tolong-menolong.

Allah menerangkan tentang pemilik kebun yang kebun ihr

berubah hitam seperti malam yang gelapgulita (kebun itu terbakar

dan tinggal arang-arangnya yang hitam seperti malarrr), '# EE

't;*- ei e " Iai-r sebagian mereka menghadapi sebagian yang

lain sera5m cela-mencela." (Qs. Al Qalam [68]: 30). Maksudnyn

sebagian mereka mencela sebagian lain.

Allah & berfirman, <--,a-,ua,:r*rflyjf e:;-Xll i1-'.A+19

@ " Teman-ternan alffib pda hari ifu sebagiannja menjadi
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musuh bagt sebagian yang lain kecuali orang-orcng yang

bertakwa;' (Qs. Az-Zukhruf 1431: 67)

Ifu karena hubungan pertemanan, ketika tidak

mendatangkan kemaslahatan bagi kedua orang yang berteman,

maka akibat yang ditimbulkannya adalah permusuhan. Hubungan

pertemanan hanya akan mendatangkan kemaslahatan bagi mereka

selama dibangun atas dasar karena Dzat Allah, sebab masing-

masing dari mereka, sekalipun salah seorang di antara mereka

berdua memberikan bantuan kepada teman yang lain unfuk

menemukan apa yang dicarinya, dan dia menerima

pertolongannya dengan mengizinkannya menemukan apa yang

dicarinya, maka kesepakatan ini dianggap fidak ada, bahkan

kesepakatan ini berbalik menjadi sikap saling membenci, saling

memusuhi, dan saling melaknati. Setiap orang dari mereka berdua

berkata kepada yang lain, "Kalau saja tidak ada kamu, maka aku

pasti tidak akan pemah melakukan perbuatan ini seorang diri, jadi

kehancuranku terjadi karena aku dan kamu."

Allah tidak akan menghalangi mereka berdua untuk saling

membenci, saling bermusuhan, dan saling melaknati satu sama

lain. Jadi, andaikan salah seorang dari mereka menzhalimi yang

lain dalam melakukan perbuatan tersebut, maka yang lain pasti

menahan diri unfuk melakukan hal tersebut, dan masing-masing

dari mereka berdua berkata kepada yang lain, "Kamu, demi

mewujudkan keinginanmu, telah menjemmuskanku ke dalam

perbuatan ini."

Contoh: dua orang yang berbuat zina, masing-masing dari

mereka berdua berkata kepada yang lain, "Demi melampiaskan

keinginanmu, kamu melakukan perbuatan zina ini bersamaku.

Andaikan kamu menolak, pasti aku tdak pemah melakukan
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pertuatan zina ini." Tetapi, masing-masing dari mereka memiliki

sikap yang sama, gdfu saling menyalahkan, sebagaimana mereka

berdua membenarkan diri masing-masing, sehingga mereka

memiliki sikap yang sarna.

Oleh kareno tu, ketika ajakan (berbuat zina) dan godaan

dari salah seorang di antara mereka lebih dominan, maka pihak

yang lain merasa terzhalimi dan melaknahrya lebih banyak.

Sementara apabila mereka berdua memiliki andil yang

sama dalam meurujudkan keinginan (berbuat zina) tersebut, maka

mereka berdua menjadi berimbang. Jadi, ketika suami rela

terjadinya perbuatan zina lantaran satna sekali tidak memiliki rasa

cemburu kepada iskinya, maka kerelaannya membiarkan seorang

lelaki atau istrinya (bertuat zina) mempunyai kepentingan lain yang

ingin dicapainya.

Contoh: orang yang mencintai isfuin5n, dan ishinya tidak

akan membiarkan dirinya tinggal bersamanSra kecuali dengan cara

ini (merelakannya bertuat zina), sehingga dia akan berkata kepada

lelaki yang berzina dengan istinyra, "Karnu, demi melampiaskan

keinginanmu, telah bertuat melampaui batas kepada istiku,
sedangkan aku rela (perbuatan zina itu terjadi) hanya demi

memenuhi keinginannya. Jadi, ketika kamu berbuat melampaui

batas kepada ishiku dan menzhalimiku (dengan merenggut

kekayaan milikku), maka kamu bersamaku telah turut mamrjudkan

apa yang telah kamu lakukan."

Di antara contoh tersebut adalah: andaikan Yusuf berkata,

"Aku sesungguhnya takut Allah akan menjahrhkan siksaan

kepadaku," dan sejenis lainnSra, maka wanita ihr pasti

menjawab, "Kamu mengabaikan kdmginanku hanya demi

mengejar keinginanmu selamat (dari siksaan tersebut), padahal aku
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fuan putrimu, sehingga semestinya kamu lebih mementingkan

keinginanku daripada keinginanmu."

Jadi, ketika Yusuf berkata, "Cit'u::1 -;; ii!"Sungguh

tuanku telah memperlakukan aku dengan baik." (Qs. Yuusuf l12]
23), maka dia membuat argumentasi unfuk menolak ajakannya

atas dasar menghormati hak fuannya, dan wajib bagi Yusuf serta

istri tuannya menjaga hak tuannya tersebut.

Pelajaran Dibalik Perkataan Yusuf

Datam perkataan yusuf, wg;irL 5y5 #4i L;
't-w'ifi i;Ey5 t":^:{q i;'*6 "wahai ruhanku,

penjara lebih aku sukai daripada memenuhi ajakan mereka

kepadaku. Dan jika tidak fugkau hindarkan dariku tipu daya

mereka, tenfu aku akan cenderung unfuk (memenuhi keinginan

mereka) dan tenfulah aku termasuk orang-orang yang bodoh" (Qs.

Yuusuf [12]: 33) tersimpan dua pelajaran penting:

Pertama, lebih memilih penjara dan cobaan berat

daripada berbuat dosa dan kemaksiatan.

Kedua, anjuran memohon dan berdoa kepada Allah agar

Allah tetap meneguhkan hatinya dalam berpegang pada agama-

N5a, serta memalingkan hatinya unfuk tetap menaati perintah-

Nya. Jika tidak demikian, maka hatin5ra tidak akan pemah teguh

memegang aSfama Allah dan akan cenderung memenuhi keinginan

mereka Srang menyuruh berbuat dosa, dan tenfunya dia termasuk

orang 5nng bodoh.
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[-alu, dibalik permohonan dan doanya ini tersimpan sikap

tawakal (berserah diri) kepada Allah dan memohon pertolongan-

Nya agar meneguhkan hatinya dalam beriman dan menaati

perintah-Nya. Dibalik permohonan dan doanya ini tersimpan sikap

sabar menghadapi ujian, cobaan, dan gangguan yang menyakitkan

hati, yang muncul selama hatinya tetap teguh beriman dan

menaati perintah-N5n.

Ini (bertawakal, memohon pertolongan Allah, sabar

menghadapi ujian, cobaan, dan gangguan yang menyakitkan hati)

senada dengan anjuran Musa & kepada kaumnya, jiu, lj*;l

"Mohonlah pertolongan kepada Allah dan bercabarlah,

bumi (inil Allah, dipusakakan-N5n

kepada siapa Wng dihendaki-N7n dari hamba-hamba-Ngn. Dan
kesudahan yang baik adalah bagi omng-omng trang berbkva."
(Qs. Al A'raaf l7l L28l

Ketika Fir'aun berkata, ;5j,45 'i;ta 
"i#t 7'M W

5r1* " Akan kita bunuh anak-anak telaki mereka dan kita

biarkan hidup perempuan-perempuzn merel<a, dan sesungguhnSm

kib berkuasa penuh di abs merel<a." (Qs. Al A'raaf l7l7271

Demikian juga firman Allah,
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qK,r'&aA WY *; b it A\'EC rJ$
'"Ji @ -ojJz- V( j'KI'ri+si:{t',G

@l'tr4;;ry;grw
" Dan orang-orang yang berhijrah karena Allah sesudah

mereka dianiaya, pasti Kami al<an memberikan tempat yang bagus

kepada merela di dunia. Dan saungguhnya pahala di akhirat

adalah lebih baar kalau merel<a mengetahui, (yaifu) oftng-orang

tnng sabar dan hanSa kepada Tuhan saja merel<a bertawakal."

(Qs. An-Nahl [15]: 4142!.

Di antara anjuran bertar,rnkal, memohon pertolongan Allah

dan sabar menghadapi ujian, cobaan, dan rasa sakit itu adalah
perkataan Yusuf g,

i*-;5(4U*f';ifr 5b
"Maka Allah tidak menyia-nyialan pahala

oftng-orang lnng berbuat baik." (Qs. Yuusuf [12]: 90)

Perkataan ini serupa dengan firman Allah-firman Allah

berikut ini:

63,#IS?%-1 ifft)#,,$
"Jika l<amu bercabar dan nisca5n tipu daya

mereka sdikit pun frdak mendatangl<an kemudharatan

kepadamu." (Qs. Aali'lmman [3]: 120)
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$fi , 3 b lt "og 1 ;i13;ti# oLi

"Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka

tnng demikian ifu termasuk urusan tnng pafut diubmakan " (Qs.

Aali'lmraan [3]: 186)

dt r:;t35 eii i ;{fV ifr, ii+; of '{E

/ o/)w.r ;K;ni;;.itrre )..r-l
2t,

fs--r
"Ya (cukup), iika kamu bersabar dan berciap siaga, dan

merel<a datang menyeftng kamu dengan sel<etika ifu juga, nisa5n
Allah menolong kamu dengan lima ribu malaikat tnng memakai
tanda." (Qs. Aali'lmraan [3]: 125)

Jadi, harus bertakwa kepada Allah dengan menjalankan

perintah-Nya dan bersabar menghadapi apa pun yang telah

ditakdirkan oleh Allah, sebagaimana tindakan yang dilakukan

Yusuf Alahissalan Dia bertalnva kepada Allah dengan menjaga

diri dari pertuatan keji dan bersabar menghadapi gangguan yang

menyakitkan hati dari mereka kepadanya, dengan cara menggoda

dan menjahrhkan hukuman penjara.

Yusuf memohon pertolongan kepada Allah dan berdoa

kepada-Nya hingga Allah memastikan dirinya tetap teguh menjaga

diri (dari perbuatan keji), sehingga dia bertawakal kepada-Nya agar

Allah menghindarkan tipu daya mereka (kaum perernpuan) dari
dirinya, dan bersabar menghadapi hukuman penjara.

Ini, sebagaimana Allah E berfirman,
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-ze1; fi c G;|rs$ $\ua\; 3;i. i ovi'n,

4t r6Kn3(
" Dan di anbra manusia ada orang yang berkata, 'Kami

beriman kepada Allah', maka apabila dia diakiti (arena dia

beriman) kepada Allah, dia menganggap fthah manusia ifu sebagai

adzab Allah...."(Qs. Al 'Ankabuut [29]: 10)

";\fr 7 Ii3 i,g W c|'fi :^; ; *_vi,t,
7;+E[tAi; ,ux e Siit 

t-{1-'43 o;i*
'i 6 fi vi u.G+ @ Lgfi iCfr ?" Ay'

vr,@ i;jf JnAii"^fs?,x_{G5:4 fr
@ ir(,;L5,t;.it,A :rrL u. 6 :J, ;3

'Dan di anbn manusia ada orang yang menyembah Allah
dengan berada di tepi; maka jika dia memperoleh

tetaplah dia dahm kadaan itu, dan jika dia ditimpa oleh suatu

bencana, berbaliklah dia ke belal<ang. Rugilah dia di dunia dan di
al<hirat Yang demikian ifu adalah kerugian Snng nyab. Ia menyeru
selain Allah, sauatu 5nng tidak dapat memberi mudhant dan tidak
(pula) membert manfaat kepadan5m. Yang demikian itu adalah

kesesabn tnng jauh. Dia menyent s*uafu Wng sebenamya

mudharab5a lebih dekat dari manfaahym. Saungguhnya tnng
diserunSa itu adalah sejahat-jahat kawan." (Qs. Al Haiil22l:11-13)
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Jadi, gangguan yang menyakitkan hati pasti dimiliki oleh

setiap orang yang hidup di dunia, sehingga bila dia tidak dapat
bersabar menghadapi gangguan png menyakitkan hati itu selama

menjalankan perintah Allah, bahkan dia lebih memilih berbuat
kemaksiatan, maka dia akan mendapatkan keburukan png lebih

besar daripada gangguan yang banSnk, lang meny'akitkan hati dan
berusaha menghindarinya.

1#7; jb:iI\fu_J&:3
" Di antara mereka ada orang 5ang berl<ata, 'Beilah aku

keizinan (tidak pergt betperang) dan janganlah kanu menjadikan

aku terjerumus dalam fittah'." (Qs. Att-Taubah [9]: 49)

Siapa yang siap menerima hinaan dan gangguan yang

menyakitkan hati selama menjalankan perintah Allah, dengan
mengabaikan perlakuan baik dan kehormatan selama melakukan
kemaksiatan, sebagaimana tindakan 5nng dilalukan oleh Yusuf &,
para nabi, dan orang-orang shalih lainnya, maka kesudahan yang

baik baginya di dunia dan akhirat.

Gangguan yang menyakitkan hati yang dirasakannya, telah
benar-benar berbalik menjadi sqsuafu yang manis (nikmat) dan

sangat membahagiakan, sebagaimana kesenangan berbuat dosa

yang dirasakan oleh orang-orang yang berdosa, bertalik menjadi

kesedihan dan kehancuran (kerugian).

Jadi, Yusuf S takut kepada Allah unhrk bertuat dosa dan

tidak pemah takut terhadap gangguan 5rang menyakitkan hati dari

makhluk ciptaan Allah, serta hularman penjara mereka, selama dia
taat menjalankan perintah Allah.
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Bahkan Yusuf lebih memilih penjara dan gangguan yang

menyakitkan hati dibanding perlakuan baik, kehormatan, dan

memenuhi hasrat nafsu syahwat, memperoleh kekuasaan dan

harta keka5raan dengan disertai berbuat kemaksiatan.

Jadi, andaikan Yusuf sepakat dengan isfui Raja Mesir itu
(untuk melakukan perbuatan keji itu), maka pasti dia memperoleh

hasrat nafsu syahwat, dan wanita itu pasti memperlakukannya

dengan baik, dengan memberinya harta kekayaan dan jabatan

kekuasaan, sementara suaminya berada di bawah kendalinya
(tunduk kepadanya).

Namun, Yusuf lebih memilih dirinya direndahkan dan di
penjara, meninggalkan hasrat nafsu syahwatrya dan mengabaikan

harta kekayaan dan jabatan kekuasaan, dengan disertai ketaatan

menjalankan perintah Allah, dibanding kehormatan, jabatan

kekuasaan, dan memenuhi hasrat nafsu syahwat dengan disertai

bertuat kemaksiatan.

Bahkan Yusuf lebih mendahulukan msa takut kepada Allah

dibanding rasa takut kepada makhluk, walaupun dia memberikan
gangguan yang menyakitkan hatinya dengan di penjara dan

dituduh berbohong, karena istinya menyatakan Yusuf telah

berbohong, karena dia menegaskan bahwa Yusuf telah

menggodanya, kemudian dia meminta suaminya agar Yusuf di
penjara.

Menurut sebuah riwayat, wanita itu berkata kepada

suaminya, "Sesungguhnya Yusuf telah menrsak kehormatanku,"
yang tidak memungkinkan baginya berkata kepada suaminya,
"SesungguhnSa dia telah menggodaku," karena suaminlra benar-

benar telah mengetahui kisah peristiwa tersebut.
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Justru istrinya menyatakan Yusuf telah berbohong dengan

kebohongan yang direkayasa di hadapan suaminya, yaifu bahwa

Yusuf telah merusak kehormatannya dengan menyebarluaskan

perbuatannya, dan dia adalah wanita yang berbohong kepada

Yusuf, yang tidak pemah menerangkan sedikit pun tentang

dirinya, bahkan dia telah berbohong dari awal hingga akhir, dia

berbohong kepada Yusuf dengan mengatakan bahwa Yusuf

mengajak berbuat zina, dan dia berbohong kepadanya dengan

mengatakan bahwa Yusuf telah menyebarluaskan perbuatannya.

Padahal dialah wanita yang mengajak berbuat zina dan

menyebarluaskan perbuatannya, karena dia berkata kepada

sekelompok wanita, '€6 .# ,; 'i;ti ii,-t "ra ,;A ,t$ifu:i
" Itulah dia orang yang kamu cela aku karena (tertarik)

dan sesungguhn5n aku telah menggoda dia unfuk menundul*an
dirinya (kepadaku) akan tetapi dia menolak-" (Qs. Yuusuf IL2l:321.

Jadi, perkataan inilah justm yang paling berperan

menyebarluaskan kisah wanita yang melakukan perbuatan keji,

yang tidak bisa menutupi dirinya.

Kaum wanitalah yang paling banyak menyebarluaskan

informasi semacam ini. Sebelum mereka mendengar langsung

ucapan wanita ifu, mereka telah memperbincangkannya di kota,

.*-,;i e \i* 
";i 2T 3;f;i " Isti Al Aziz menssoda buiansnya

untuk menundukkan dirinya (kepadanya)." (Qs. Yuusuf [12]: 30)

Jadi, bagaimana bila wanita itu mengakui perbuatannya

tersebut, dan dia meminta menghentikan cercaan terhadap dirinya.

Menurut sebuah riwayat, mereka (wanita-wanita di kota)

ikut membantu dalam mewujudkan perbuatan menggoda Yusuf
tersebut, dan mengecam tindakan Yusuf yang menolak ajakannya.
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lit;itser;'*v
" Dan fika tidak hgkau hindarkan dariku tipu da5n mereka,

tenfu Aku akan cenderung unfuk (memenuhi keinginan mereka)."

(Qs. Yuusuf [12]: 33)

",;=fi 'Grt,# ;rai 3v ti 7w 43 Jt- d
'*."&";LY

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Kembalilah kepada fuannu dan tan5akanlah kepadan5a

bagaimana hah5n wanih-wanib tnng telah melukai bngann5n.

SesungguhnSa Tuhanku, Maha Mengebhui tipu daya mereka."
(Qs. Yuusuf [12]: 50)

Jadi, firman Allah ini menegaskan bahwa dibalik perbuatan

menggoda Yr.rsuf oleh isti raja tersebut terdapat tipu daya dari
rnereka (wanita-wanita di kota).

Raja berkata kepada mereka (wanita-wanita ifu)

sebagaimana disebutkan dalam firman Allah berikut ini:

;it,;* <3 :# e Jti'i;S iL'tWc

!:rt G#'St r-;fi';V\-JE"# - rt"t1:$t7

G*izrt'4frfi-;;r&*;rit{
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" Bagaimana keadaanmu ketika kamu menggoda Yusuf

unfuk menundukkan diinya (kepadamu)?" Merel<a berkata, 'Maha

sempuma Allah, kami tiada mengetahui sauafu keburukan

darinya." Berkata istri Al Aziz, "Sekarang kkslah kebenaran ifu,

akulah yang menggodan5n unfuk menundukkan diinya
(kepadaku), dan saungguhnya dia termasuk orang-orang yang

benar." (Qs. Yuusuf [12]: 51)

Namun, mereka tidak menggoda Yusuf untuk

menundukkan dirinya kepada mereka, sebab hal ini tidak mungkin

bisa terjadi, dan Yusuf tinggal bersama wanita tersebut di

rumahnya dan di bawah pengawasannya, tetapi mereka turut

membanfu wanita ifu mewujudkan keinginannya tersebut.

Apabila furut membantu mewujudkan perbuatan keji itu
termasuk dalam kategori perbuatan keji, maka dosa-dosa selain

dosa perbuatan keji itu masih sangat banyak, misalnya kezhaliman

yang sangat besar kepada makhluk, seperti membunuh orang yang

dilindungi jiwanya, menyelarfukan Allah dan mengada-adakan

sesuatu terhadap Allah tanpa dilandasi ilmu pengetahuan.

Allah @ berfirman,

?t:, 6ttc;(, ',$,6 ;>:;ri cj i; jyii
tjfi ttr 6fx" .bii i(,;rt\gr* *r 6i #,i$6

@eg{(,;r'&
" Katakanlah, 'Tuhanku haryn menghanmkan pubuatan

yang keji, baik Snng nampak ataupun yang tercembunyi, dan

perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar,
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(mengharamkan) mempercekufukan Allah dengan sesuatu yang

Allah frdak menuunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan)

mengada-adakan terhadap Allah apa tnng tidak kamu ketahui'."
(Qs. Al A'raaf [7]: 33)

Jadi, inilah jenis-jenis perbuatan yang diharamkan, yang

tidak boleh dilakukan dengan alasan apa pun, dan tidak (pula)

dalam menjalankan syariat. Sedangkan selain itu, walaupun

diharamkan pada saat tertentu, tetapi terkadang dibolehkan pada

saat yang lain.

Sikap Nabi # Lebih Memilih Diri dan Keluarganya
untuk Hidup Terisolasi di Lembah Bani Hasyim

Selama Beberapa Tahun Lebih Sempuma daripada
Kondisi Yusuf

Sikap Nabi $ lebih memilih hidup terisolasi di lembah bani

Hasyim selama beberapa tahun bersama keluarganya tanpa
diperkenankan melakukan transaksi jual beli dan mengadakan

diskusi, hingga anak-anak mereka menangis karena lapar, benar-

benar telah menjauhkan mereka (dari rutinitas sehari-hari). Kaum

mereka (yaifu kaum Quraisy) dan kaum lainnya membenci dan

mengusir mereka. Inilah kondisi yang lebih berat daripada keadaan

yang dialami Yusuf S.
Karena mereka mengajak Rasulullah # unfuk berbuat

sylrik, dan menganjurkan agar beliau mengatakan sesuatu tentang

Allah yang tidak benar, yaitu dengan berkata, "Allah tidak
mengutusku dan Allah tidak melarang perbuatan syirik."

Padahal Allah & jelas-jelas berfirman,
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'crA- 4yGl e i'( r' eH: t'L o$

-!$r3 iSi:@ n+ i,3j-3 r,yi*u;
6i;:'J r"rl@ i4q,4Li1j, 3"{ii,

L; W ;i 34 { ? etlSr &:,#J+
",e 3;A,s;ii;6i:,5 ,d,G-"1j @

@ {-1 Jt-oo+ 5}4r ritS

S,;1 (iJ- 345;-r$:: u 4: i &5

,/ / .-i ,
-L9 i;,a AL-.l

" Dan merel<a hampir memalingkan kamu

dari apa yang telah Kami unhrylen kepadamu, agar kamu

membuat yang lain seara bohong terhadap l{ami, dan kalau

sudah begifu tentulah mereka mengambil kamu jadi sahabat yang
setia. Dan kalau Kami tidak memperkuat (hati)mu, nisa5a karnu

hampir-hampir condong sdikit kepada mereka. Kalau terjadi

demikian, benar-benarlah Kami alan rasal<an kepadamu (siksaan)

berlipat ganda di dunia ni dan begitu (pula sikaan) berlipt ganda

sesudah mati, dan lamu tidak akan mendapt seorang penolong
pun terhadap Kami. Sesungguhn5n benar-benar mereka hampb
membuahnu gelisah di negeri (Mal*ah) unfuk mengustumu

darinya. Jika memang terjadi demikian, nisa3n sepeninggalmu

mereka tidak tinggal, melainkan sebenbr. (Kami menetapkan yang
demikian) sebagai suatu kaaapan terhadap msul-nsul Kami 5nng
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Kami utus sebelum kamu dan tidak akan kamu dapati perubahan

bagi ketetapan Kami itu." (Qs. Al Israa' l17l:73-771

Mereka telah berbohong kepada Nabi * lebih besar

daripada kebohongan yang difuiukan kepada Yusuf, karena

mereka berkata, 'Muhammad adalah seorang fukang sihir, dia

seorang dukun, orang gila, dan pernbohong." Safu kebohongan

dari mereka lebih besar daripada berzina dan menuduh berzina;

apalagi perbuatan zina yang ditutuptufupi yang tidak ada seorang

pun mengetahuinya. Sementara Nabi Yusuf S dituduh telah

melakukan perzinaan, maka pendustaan dan kebohongan

terhadap Nabi * lebih besar daripada pendustaan dan

kebohongan yang ditujukan kepada Yusuf S.
Demikian juga kebohongan yang difujukan kepada para

rasul yrang bergelar Ulul Anti (orang-orang yang mempunyai

keteguhan hati), seperti Nuh dan Musa, yang salah seorang di

antara mereka ada Snng dikatakan, "Dia orang gila, dia seorang

pendusta yang mendustakan Allah.'

Perlakuan yang diterima Nabi S dan para sahabatnya,

yaitu gangguan yang menyakitkan hati dari kaum musyrik, lebih

besar daripada sekadar di penjara, karena Yusuf di penjara tidak

dilukai atau diintimidasi. Sementara Nabi S dan para sahabatnya

mendapatkan gangguan secara fisik dan mental, serta dilarang

untuk melakukan ahivitas rutin- hilah maksud "dipenjara" yang

sesungguhnya, karena target hukuman penjara bukan hanya

tinggal diam di dalam sel tahanan, melainkan target yang

dikehendaki adalah mengisolasi mereka dari aktivitas rutin. Nabi

8t fidak pernah memiliki penjara, dan fidak pula Abu Bakar, akan

tetapi oreng pertama Sang membuat rurnah tahanan adalah Umar.
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Nabi $ selalu memberikan ganti rugi kepada orang yang

menuntut ganti rugi, dan beliau bersaMa, "Apa tnng dilakukan

bhanan (kwanan)mu?' l-alu dia menjadikannya sebagai tahanan

yang hidup berdampingan bersama beliau, hingga beliau

memenuhi haknya png mesti dia terima. Inilah target 5nng
dikehendaki dari hukuman penjara tersebut.

Para sahabat dihalang-halangi oleh kaum musyrik untuk

menjalankan aktivitas rutinnya di Makkah, tujuannya unfuk

memberikan gangguan yang menyakitkan hati kaum muslim,

hingga banyak di antara kaum muslim yang keluar berhijrah

menuju tanah Habasyah. lalu mereka lebih memilih tinggal di

lingkungan kaum Nasrani yang berada di bawah kekuasaan raja

yang adil, dibanding tinggal di tengah-tengah kaum mereka.

Sedangkan sisanya diusir dari rumah mereka dan juga harta

benda mereka, disamping mereka menerima gangguan yang

menyakitkan hati, hingga kaum musyrik membunuh sebagian

kaum muslim, mereka memukuli sebagian para sahabat,

menghalangi sebagian mereka untuk mendapatkan kebufuhan

hidupnya, dan meletakkan bahr besar di atas perut salah seomng

di antara para sahabat di tanah bebatuan yang panas di kota

Makkah. Juga beragam gangguan lainnya yang menyakitkan hati.

Demikian juga, seomng mukmin dari umat Muhammad $,
dia lebih memilih menerima gangguan yang menyakitkan hati

selama taat menjalankan perintah Allah, dibanding perlakuan baik

yang disertai perbuatan maksiat kepada Allah. Seperti kasus Imam

Ahmad bin Hanbal yang lebih memilih dikungkuns, dipenjara, dan

dicambuk dibanding hanrs mengada-adakan sesuahr yang tidak

benar t€rkait Kalam-Nn, dan dibanding mengada-adakan sesuafu

Srang tidak dia ketahui.
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Karena mereka datang membawa pemyataan yang ia
sendiri tahu bahwa pemyataan ifu bertentangan dengan Al Qur'an
dan As-Sunnah dan (mereka datang) membawa perkataan yang

bersifat global dan membutuhkan penafsiran, lalu Al Imam Ahmad

berkata kepada mereka, "Aku tidak tahu apa ini maksudnya?"

Jadi, dia tidak pemah sepakat dengan orang-orang mengada-

adakan terhadap Allah apa yang tidak benar, dan mengada-adakan

sesuatu yang tidak dia ketahui terhadap Allah.

Kesabaran Yusuf Menolak Ajakan Berbuat Zina
yang Sangat Kuat

$aikhul Islam hnu Taimiyyah, setelah menuturkan

penjelasan tersebut berkata:

Salah seorcng dari mereka bertekad membuat kesalahan

(dosa), namun Yusuf segera teringat posisinya di hadapan Allah,

lalu dia meninggalkannln. Jadi, Yusuf termasuk orang yang takut

kepada kebesaran Tuhannya dan menahan diri dari keinginan

hawa nafsunya.

Yusuf & adalah seorang pemuda, belum beriski (bujang),

serta berstatus tahanan di negeri musuh, yang tidak ada kerabat

serta teman dekat png tinggal di sana, maka sebenamya dia tidak

perlu merasa malu pada mereka apabila melakukan perbuatan keji

fiika memang dia berakhlak buruk, seperti yang dikatakan sebagian

orang), karena mayoritas orang berusaha menahan diri unfuk

menjerumuskan diri melakukan serangkaian perbuatan buruk
karena malu pada orang yang mengenalinya. Namun, apabila dia
pergr Fuh (tdak ada orang yang mengenalinya), maka dia segera

melampiaskan keinginan hawa nafsunya. Apabila dia diajak
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

(berbuat zina), pasti dia orang yang pulittg cepat memenuhi

ajakannya. Jadi, apalaE jika wanita yang mengaiak (berbuat zina)

itu adalah fuan putinya yang menahan dirinya, dan ditakutkan

akan mengancarn dirinya lantaran menentang keinginannya?

Kemudian suaminya, yang pada umunnya harus mencegah

istrinya (berbuat zina), tidak pernah memberi hukuman kepadanya,

bahkan dia menyuruh Yusuf unfuk berpaling dari perbuatan ini,

sebagaimana teriakan orang 1lang tidak mempunyai rasa cembum

kepada istrinya.

Kemudian dia (wanita yang mengajah Yusuf berzina

[Zulai].ha]) meminta pertolongan kepada uranita-wanita di kota,

dan dia memenjarakan Yusuf, lalu Yusuf berdoa kepada Allah,

" Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daipada
memenuhi ajakan mereka kepadaku. Dan jika fidak hgkau
hindarkan daiku tipu dag mereka, tenfu aku akan

unfuk (memenuhi keinginan mereka) dan tentulah aku termasuk

oftngiorang yang bodoh." (Qs. Yuusuf [12]: 33).

Jadi, perhatikanlah wahai orang yang berakal, istri rajalah

yang mengaiak Yusuf melakukan perbuatan keji, dan dengan

kemampuan serta kekuatan isfoi raja ihr, Yusuf tidak berdaya unfuk

menghindari pertuatan tersebut ketika dia mau melakukan

pertuatan tersebut, dan tidak ada seorang pun makhluk yang

menyelamatkan Yustrf.
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Ini agar Yusuf menjadi mengerti bahwa cobaan yang

dialami Yusuf ini termasuk cobaan perkara yang sangat berat, dan

ketalsrraan serta kesabarannya menghindari kemaksiatan, hingga

dia tdak melalnrkannya sekalipm orang-orang zhalim

menzhaliminya, hingga dia tidak memenuhi keinginan mereka. Ifu
termasuk perbuatan baik yang besar (pahalanya) dan ketaatan

yang agung.

Juga (menjelaskan pada Yuslf) bahun nafsu Yusuf &
termasuk nafsu yang sangat suci, maka bagaimana logikanyra

Yusuf bisa berkata, ;A\uzrti'i- ,;iliiy'-,}'uJu: "Dan aku tidak

membebaskan dfuiku (dari kaalahan), larana nafsu

itu selalu meryruruh kepda kejahabn." (Qs. Yuusuf [12]' 53).

Allah mengetahui bahwa nafsu Yusuf itu nafsu yang

terbebas (dari kesalahan), bukan nafsu lnng selalu menyuruh

kepada kejahatan, bahkan nafsu yang suci dari sekian banyak

nafsu yang sangat suci-

Kesedihan !,ang menimpanya menambah kesucian

nafsunya dan ketakwaannya. Dengan adanya kesedihan ini
disamping dia meninggalkan perbuatan keji itu karena Allah,

bertujuan menetapkan pada Yusuf kebaikan di antara sekian

banyak kebaikan lnng agung yang dapat menyucikan nafsunya.

Keenam:9 Perkataan Yusuf:

9 Perrqntaan Ibru Tafoniph 'l(sram" tt nrenrrfruldran adanya pcnghilangan
bagian p€rrlyataannlra dari mardats fiang ast-
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$"*i-:i"&, 
"$u# i 

:r ;r4a{t

@'r-rfi
" Yung demikian itu agor dia (Al Aziz) mengetahui bahwa

sesungghnSa aku frdak berl<hianat kepada4n di belakangn5m, dan
bahwa Allah Mak meridlni fipu dap omng-onng tang
berl<hianat' (Qs. Yuuzuf !l2l:52)-

Jika maksudnlp -seperti penafsiran mereka- bahwa Yusuf

berkeinginan mernberitahu Raja Mesir, dengan berkata, "Aku tidak

pemah berkhiarnt kepada istrinya di balakangnya," sesuai

penafsiran mayoritas mereka, atau supaya raja mengetahui, atau

Allah mengetahui, maka pada ayat ini tdak ada dalil lrang
menunjukkan ke arah sana.

Itu karena Yusuf tidak pemah mengemukakan

pemyataan yang menunjukkan ke arah sana dengan perkataannya

tersebut, dan sebelumnya tdak (pula) diterangkan tentang

kebersihan dan penolakan Yusuf, karena pemyataan yang

diterangkan oleh rranita-wanita di kota adalah perkataan mereka,

'& n ,1" C+ Y " Kami tiada mengetahui squatu keburukan

daringn." (Qs. Yuusuf t12]: 51) dan pemyataan istri N Aztz, 6

^; d" *,;r9 "et*Ut tnng menggodanjn untuk menundukkan

dirinSn (kepadaku)." (Qs. Yr-msuf ll2l 51). Perkataan ini

mengandung penjelasan tentang kebohongannya dalam tuduhan
yang pertama kali dia ucapkan, fidak mengandung esensi

pefttratan 1ang dipqhnt oleh Yusuf.
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Jadi, penafsiran seseorang yang menyatakan bahwa

perkataan Yusuf tClUil termasuk perkataan Yusuf, padahal

sebelumnya tidak pemah diterangkan ada ucapan dan tidak (pula)

pertuatan yang dilalarkan oleh Yusuf, maka penafsiran tersebut

tidak benar dengan alasan apa pun.

Kefujuh: Maksud perkataan tersebut adalah, "Tindakanku

menjaga kehormatan diriku dari pertuatan zina ifu berhrjuan agar

N Aziz mengetahui bahwa aku tidak pemah mengkhianatinya."

Padahal, Yusuf H meninggalkan perbuatan tersebut $dtu
zina) semata-mata karena takut kepada Allah dan berharap

mendapatkan pahala dari Allah, juga karena dia mayakini bahwa

Allah melihatnya, bukan sekadar diketahui makhluk.

Allah @ berfirman,

'uGj. t:-, S-{i q.'",rt !a,-15G 
"z-dr r -riJ-l

6tQ b. f'y'd*Xy ';gt rL 3A6\iL
@<^*s

" Saungguhnya ovanita ifu telah bermaksud (melakukan

perbuahn ifu) dengan Yusuf, dan Yusuf pun bermal<sud

(melakukan pula) dengan wanita itu andaikab dia tidak melihat
tanda (dad) Tuhannya. Demihanlah, agar l{ani memalingkan
darinya dan kekejian. S*ungguhnSn Yusuf itu
termasuk hamba-hanba Kami yang terpilih." (Qs. Yuusuf ll2l:241
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Dalam ayat ini Allah mengabarkan bahwa Yusuf melihat

tanda dari Tuhannln dan (mengabarkan) bahwa Yusuf termasuk

hamba-hamba-Nla 37ang terpilih.

Apabila seseorang meninggalkan perbuatan yang

diharamkan agar makhluk mengetahui hal tersebut, maka sikap ini

bukanlah karena melihat tanda dari Tuhann5a, dan dia bukanlah

hamba Allah yang terpilih akibat adanya tujuan tersebut. Jadi,

inilah perkara yang mereka nisbatkan kepada Yusuf. Jika tiap-tiap

orang melakukannya, maka dia udak pemah mendapatkan pahala

dari Allah, bahkan mestinya dia meminta pahala kepada orang

yang menjadi tujuan perbuatannya.

Apabila timbul persoalan: Awalnya Yusuf telah mengatakan

SAitl ai- { Xy "Ag 'b7:1 o; ii;"sunssuh tuanku tetah

memperlalrukan aku dengan baik. SaungguhnSn oring-oftng

Sang zhalim fiada al<an beruntung." (Qs. Yuusuf 1L2l:23).

Jawabann5n: Apabila sasaran perkataannyn ifu adalah

fuannya, maka maksudnya adalah, "Dia (tuanku) telah berbuat baik

kepadaku dan memperlakukanku dengan baik, maka tidak boleh

bagiku berkhianat kepada istrinya di belakangtrVd, karena tenhleya

aku menjadi orang yang zhalim, dan orang zhalim tidak akan

ben-mtung", sehingga dia tdak berkhianat kepada isfuinya di

belakang tuannya karena takut kepada Allah, bukan supaya

fuannya mengetahui hal tersebut.

Apabila ada yang mengatakan, "Maksud perkataan Yusuf

adalah 'memperlihatkan ketidakbersalahanku supaya Al Mz
mengetahui bahwa aku fidak pemah mengkhianatinya ketika ia
tidak berada di tempat'. Yang dikritisi adalah memperlihatkan

kebersihannSn (dari kesalahan) bukan esensi menjaga kehormatan

dirinnln (dari perbtratan kejr)."
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Maka ini bisa dijawab bahwa tujuan yang diinginkan Yusuf

dengan memperlihatkan kebersihan dirinya (dari kesalahan) tidak

hanya untuk diketahui oleh satu orang, tetapi tujuannya adalah

agar diketahui raja dan lainnya. Oleh karena itu, dia berkata

kepada ufusan raja, 'Kembalilah kepada fuanmu dan tanyakanlah

kepadanya bagaimana halngn wanita-wanib yang telah melukai
tanganryn' (Qs.Yuusuf [12]: 50)

Andaikan ini yang menjadi tujuan perkataan Yusuf, maka

dia akan berkata, iiu jrtAi,5 y:iiE u$ "Hal itu agar mereka

mengetahui bahwa sesungguhnya aku orang 3png bersih dan

sesungguhnlra aku orang lnng terania5ta."

Kernudian perrryahan tidak relevan menerangkan keadaan

Yusuf yang sebenamya, karern Yusuf jelas-jelas bersih dari
(pertuatan tersebut), dan fuiuannya telah tercapai, sehingga dia

tidak perlu mengatakan keadaannya tersebut, karena hasilnya telah

diketahui, dan mereka rnengetahui bahwa perkataan Yusuf ini
diletakkan di belakang karena Yr-rsuf jdas-jehs bersih (dari

kesalahan), sehingga perkataan sema@m ini tdak perlu

diucapkan.

Kedelapan: Orang-omng pada unrumnya dalam kasus

semacarn ini mergetahui apa yang semestinya mereka perbuat

terhadap orang ytrng memihki kedudukan tinggi. Pemyataan ini

relevan jika Al Aziz adalah orang yang sangat cembum kepada

iskinya, dan menunrtrya menjaga kehormatan diri memiliki
balasan pahala yang besar.

Namun dari sikap N Aziz ini jelas bahwa rasa cembum

kepada istrinya sangat kurang lantaran membiarkan istinya
menjebloskan Yusuf bersama-sama orang-orang zhalim sekalipun
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dia jelas-jelas tidak bersalah. Ini mengindikasikan bahwa orang

seperti Yusuf ini semestin5a, menunrt kebiasan yang berlaku

secara urnum, layak menerima balasan penjara tersebut akibat

perbuatannya berani mendekati isfuinya. Karena nafsu yang selalu

menyuruh kepada kejahatan ifu berbisik dalam diri suami seperti

N Adz ini, "Orang ini tidak perrrah mau mengerti betapa besamya

perbuatan baikku kepadanSn, perlindunganku terhadap istinya,

dan menahan nafsuku unhrk melakukan pertuatan tersebut,

bahkan dia menyerahkan dan membiarkan istinya (bersama orang

lain)."

Jadi, kebanyakan orang, sekalipun dalam dirinya Udak

pemah ditemukan perbuatan keji, jika melihat orang yang

keadaannya seperti Al At1z, maka ia pasti mau melakukan

perbuatan keji tersebut, baik bertujuan menjafuhkan martabat

dirinya, unhrk memberitahukan kezhalimannya kepadan5ra,

maupun karena meremehkarulya lantaran tidak adanya rasa cinta

kepada istuinya dan jelas-jelas tidak memiliki rasa cemburu kepada

ishinya.

Tidak akan dapat bersabar orang png berada dalam posisi

semacam ini untuk melakukan perbuatan keji kecuali orang yang

beramal karena Allah seraln takut kepada-Nya dan berharap

memperoleh pahala dari-NJa, bukan ormg FnS berkeinginan

memberitahukan kepada sejumlah orang tentang amal

perbuatannya.

Kesembilan: Sifat khianat adalah kebalikan dari sifat

amanah. Keduaduan5a termasuk jenis (tunuran) dari sifat jujur dan

bohong, karena ifu kerap diungkapkan "ash-shaadiq al amiin"
(yang jujur serta tepercaya) danal laadzib al ldm 'm' (pembohong
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dan pengkhianat). Inilah sikap sifat istri Al Aziz. Jika dia

berbohong kepada Yusuf saat dia tidak ada, dan dia berkata,

"Yusuf telah menggodaku," maka dia wanita pembohong dan

pengkhianat. Namun, ketika dia mengaku bahwa dialah wanita

penggoda Yusuf, maka dia wanita yang jujur dalam menyampaikan

berita ini serta tepercaya. Oleh karena itu, dia berkata, J 'ij{t

$)A)i " Dan dia termasuk orang-orang yang

benar." (Qs. Yuusuf [12]: 51)

Jadi, istri N Aziz mengabarkan bahwa sesungguhnya Yusuf

ifu orang yang benar terbebas nafsunya (dari kesalahan).

Sedangkan melakukan perbuatan zina bukan termasuk

dalam jenis perbuatan khianat dan amanah, akan tetapi masuk

dalam jenis kezhaliman, kemungkaran (ass-sau ), dan kekejian (al

fahslna ). Sebagaimana Allah telah menerangkan tentang hal

tersebut dalam firman-Nya yang menceritakan tentang Yusuf,

Ai-r Xt-Zv1A o; :47 i\7;

5'\9i
"fiku berlindung kepda Allah, sungguh fuanku telah

memperlakukan aku dengan baik. Sesungguhnya orang-omng

yang zhalim tiada akan beruntung." (Qs.Yuusuf l72i:231

Yusuf tidak berkata, "Orang-orang yang berkhianat."

Allah S lalu berfirman,
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6L1L

G:itxfg!+
" Demikianlah, agar Kami menalingkan darinjn

kemungkaran dan kekejian. Sesungguhryn Yusuf ifu termasuk

hamba-hatnba Kami Sang terpilih." (Qs. Yuusuf [L2lz 24l.

Allah tidak berfirrnan, "Agar Kami memalingkan darinya

perbuatan khianat."

Jadi, perhatikanlah wahai orang yang berakal, kandungan
makna yang mendalam dalam Kitab Allah & ini.

Kesepuluh: Dalam perkataan yang diceritakan, yang telah

Allah tegaskan,

ri; ;;t1 {t "Ate;C\,;.:i:\ it,
" I{arena saungguhnya nafsu ifu selalu men5ruruh kepada

kejahatan, kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhanku." (Qs.

Yuusuf [12]: 53).

Keterangan ini menegaskan bahwa tidak semua nafsu itu
selalu menyuruh kepada kejahatan. Bahkan nafsu yang diberi
rahmat oleh Tuhanku sarna sekali di dalamnya tidak tersimpan
nafsu yang selalu menyuruh kepada kejahatan.

Sekelompok oftmg telah menerangkan bahwa nafsu

memiliki tiga sifat:

1. Nafsu yang selalu menytrnrh kepada kejahatan
(anmaanh bi as*uu ).

,3;)
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2. Nafsu lawwamah. yaitu nafsu yang berbuat dosa,

kemudian dia mengecamnya, atau berusaha

mengecamnya, lalu dia kembali terlibat di antara dosa

dan tobat.

3. Nafsu muthma'innah.

Maksud perkataan ini adalah "nafsu-nafsu yang diberi

rahmat oleh Tuhanku", bukan nafsu yang selalu menyuruh kepada

kejahatan (ammaarahl. Sedangkan jika nafsu itu terbagi-bagi

menjadi nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhan (marhuumal) darr

nafsu yang selalu menyrruh (ammaarahl, maka kita dapat

memastikan bahwa nafsu istri Al Azu termasuk kategori nafsu

yang selalu menyuruh kepada kejahatan (ammaarah), karena nafsu

istui AlAziz selalu menyrruh kepada kejahatan tersebut, menggoda

Yusuf, berbohong, memohon pertolongan kepada wanita-wanita di

kota, dan memenjarakan Yusuf.

Jika nafsu Yusuf & bukan termasuk kategori nafsu yang

diberi rahmat oleh Tuhan, jauh unfuk disebut nafsu ammarah,lalu
adakah sesuatu yang diberi rahmat dalam nafsu tersebut. Namun,

orang yang memperhatikan kisah Yusuf akan segera mengetahui

bahwa sesuahr yang diberi rahmat dan memalingkan Yusuf dari

kejahatan kekejian termasuk sesuahr yang teragung yang pemah

ada.

Jika bukan karena hal ihr, maka Allah tidak akan pemah

menerangkannya dalam Al Qur'an, dan menjadikannya sebagai

pelajaran. Tak ada seomng pun, baik dari kalangan pembesar

maupun orang kecil, kecuali ketika nafsunya menerima cobaan

dengan ajakan-ajakan semacarn ini, dia akan menjadikan dirinya
jauh dari nafsu png diberi rahmat seperti nafsu Yusuf tersebut.
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Berdasarkan penjelasan ini, maka jika nafsu Yusuf itu
bukan nafsu yang diberi rahmat oleh Tuhannya, maka tidak ada

sesuatu yang diberi rahmat dalam nafsu tersebut. Jika demikian,

maka semua nafsu adalah ammaarah (selalu menyuruh kepada

kejahatan). Kesimpulan ini berbeda dengan keterangan yang ada

dalam Al Qur'an.

Kisah Muslim bin Yasar tentang Seorang Wanita
Badui Arab yang Mengajaknya Berbuat Zina

Tidak perlu mempedulikan kisah 5ang ditemngkan dari

Muslim bin Yasarlo, bahwa seorang r,uanita badui fuab
mengajaknya berbuat zina dengan dirinSra, dan mereka berdua

berada di tengah hutan belantara, lalu dia menolak dan menangis.

Datanglah saudaranya saat dia sedang menangis, lalu dia furut
menangis, dan wanita itu pun menangis dan pergi. lantas dia

tidur, lalu bermimpi melihat Yusuf dalam tidumya, Yusuf berkata,

"Aku adalah Yusuf yang bermaksud melakukan perbuatan tersebut

(namun udak jadi melakukannya), sementara kamu wahai Muslim,

sama sekali tidak bermaksud melakukan perbuatan tersebut."

Setelah mendengar kisah ini terkadang beberapa orang

mengira bahwa kedudukan seorang Muslim lebih sempuma

10 Abu Abdullah Muslim bin Yasar Al Bastui adalah orang d€kat bani Umayrah,
seotarg ahli fikih, ahli ibadah, dari kalangan periwayat hadits, yang fldak ada seoftlng
purt rn€ngungguli keistimewaann!,a pada masanya.

Ibrur Sa'ad berl<ata, "Dia orang yang tepercaya, istimorra, atrh ibadah, dan uana-"
Dawaht 100 H.

uh- sw A'hn Aft^lubah' (4 /5lol, Tahddb At-Taffib (10/14,0), en stilant
AbDalnbll/ll9l.
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daripada Yusuf. Namun kesimpulan ini adalah sebuah kebodohan

ditinjau dari dua segi:

Pertama, Muslim tidak berada di bawah an@rnan hukum

dari wanita yang menggoda. Wanita badui ini fidak memiliki

kekuatan unhrk menghukumnya, dan dia tidak memiliki kekuasaan

unfuk berbohong kepadanya, meminta banfuan kepada kaum

wanita dan memenjarakannya. Sementara suaminya tidak mau

menolong Yusuf, dan Udak ada seorang pun yang dapat

menolongnya agar terjaga dari perbuatan tersebut kecuali

suaminya.

Bahkan ketika Muslim menangis, wanita badui Arab itu
langsung pergi. Andaikan wanita ifu berusaha menjaga diri dari
perbuatan tersebut, maka tangisan Muslim karena wanita ifu, atau

ketakutan wanita itu kepada orang lain, memalingkannya dari
Muslim. Oleh karena ihr, peristiwa ini termasuk sama atau lebih
parah daripada cobaan yang dialami Yusuf &?!

Kedua, keinginan kuat Yusuf melakukan perbuatan

tersebut, narnun tidak jadi melakukannya (al hamml. selama dia

meninggalkannya karena Allah, maka ifu menjadi pahala kebaikan

yang diperoleh Yusuf, dan bukanlah kecacatan yang ada pada diri
Yusuf.

Telah dimuat dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim,

dikutip dari hadits tentang tujuh orang yang Allah menaungi

mereka dalam naungan-Nya pada hari tidak ada naungan kecuali

naungan-N5n,
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:JI.,9 ,JG) qZ t
,l

)
/ o lerlr,Xl oel ;t'evz

" Seomng lelaki, Wtg seoftng whnib gng memiliki
kdudukan tinggt dan cantik mengajaknSn (berbuat zina), lalu dia

berkab, Aku sesungguhn5n takut kepada Allah Tuhan sekalian

alam'-"ll

Ini mumi karena ajakan berbuat zina. lalu bagaimana kalau

dengan cara menggoda, memohon bantuan orang lain, dan

menghukum penjara?

Sudah bisa dipastikan bahwa isbi Al Aziz adalah wanita
yang berkedudukan tinggi, dan telah diterangkan bahwa dia adalah

wanita yang memiliki kecantikan, dan ini menrpakan fakta yang

konkret, karena istui Raja Mesir lebih tepat jika dikatakan wanita
yang sangat cantik. Sementara wanita badui Arab yang mengajak

Muslim tidak semacam ihr.

Sementara mimpinya pada saat tidur, serta perkataannya,

"Aku adalah Yusuf yang bermaksud melakukan perbuatan tersebut
(namun tidak jadi melakukann5fl, dan kamu wahai Muslim, sartl
sekali tidak bermaksud melakukan perbuatan tersebut," maksud

akhir perkataan tersebut sama seperti ucapan Yusuf kepada

Muslim tentang hal tersebut saat dia terjaga. Jika Yusuf berkata

semacam ini, maka ucapan ini kebaikan kepada Muslim, pujian,

dan sikap rendah hati dari Yusuf, dan ketika oftmg besar bersikap

merendah terhadap orang yang posisinya berada di bawahnyd, ffi
tidak menghilangkan kedudukannp yang tinggi.

11 HR. Al Bukhari (Shahih Al Builwi p€rnbahasan: Adzan, 660) dan Muslton
(Shahih Muslim, pernbalrasan: 7akat, IOSL /911.

r! if;t lot z
4:9)

o,,

b
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Kesebelas: Perkataan berikut ini di dalamnya -disertai
dengan sikap mengakui kesalahan- merupakan pengungkapan

alasan melakukan kesalahan dengan menerangkan faktomya,

karena perkataan istri Al PEiz,'bJ IiS -# ;" *,;ri63,it d; t$
$.rful " Sel<arang j,elaslah kebenamn ifu, akutah yang

menggodan5a untuk menundukkan dirinyn (kepadaku), dan

dia termasuk orang-orang tnng benar." (Qs. Yuusuf

llZl: 51). Dalam perkataan ini tersimpan sikap mengakui

kesalahan.

Sedangkan perkataan istri Al kiz, c;(1 ,;ili ll,U'uJYi

;rlJlu " Oan aku tidak membebaskan diriku (dari kqalahan), karena

nafsu ifu selalu meny.ruh kepada kejahatan." (Qs.

Yuusuf [12]: 53) adalah penjelasan 5nng hampir senada dengan

perkataannya, :i:ti 6 " Akuluh yang menggodanya." Maksudnya,

"aku mengalani telah melakukan kesalahan, dan aku fidak
membebaskan dirilu (dari kesalahan)'.

Istui Al Azz menjelaskan faktor dia melakukan kesalahan

tersebut, ;t1Zfi ,#tiy"Karena saungguhn5n nafsu itu selalu

menytruh kepada kejahabn." Jadi, nafsuku termasuk kategori

nafsu sema@rn ini. Oleh karena itu, munainya kesalahan ini dari
diriku tidak bisa diingkari. Istui Al Azzlalu menerangkan kata-kata

yang menjelaskan tentang permohonan ampunan dan rahmat,

karena itrr dia berkata, 'i 3fr $ il" Saungguhntn Tuhanku

Maha PazgamryT lagi Maln Parryryngf (G. Yuusuf [12]: 53)
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Jadi, apabila muncul persoalan, "lni adalah pemyataan dari

oftmg yang mengaku bahun perbuatan zina mempakan kesalahan

(dosa), dan Allah terkadang mengampuni pelakunga".

Aku bisa menjawab: Benar demikian. Namun, Al Qur'an
telah menegaskan hal tersebut saat suaminya berkata kepada

Yusuf, $A"*;tl\r;'*,*J " Berpahgtah dari ini, dan (kamu

hai istiku) mohon ampunlah atas dosamu itu." (Qs. Yuusuf [I2l:
zel.

Jadi, suaminya memerintahkan isfuinya agar memohon

ampun atas dosanya. Ini merupakan bukti bahwa mereka meyakini

perbuatan zina itu adalah dosa, dan memohon ampun kepada

Allah atas perbuatan tersebut, sekalipun mereka orang-orang

musyrik.

Ifu karena bangsa Arab saat itu adalah orang-orang

mr-rsyrik, namun mereka mengharamkan segala benfuk perbuatan

keji, dan memohon ampun kepada Allah dari perbuatan tersebut.

Sampai-sampai ketika Nabi $ membaiat Hindun binti Rabi'ah

seperti baiat wanita lainnya, "Kamu jangan menyekutukan Allah

dengan sesuafu apa pun, jangan mencuri, dan jangan berbuat

zina." Hindun bertanya, "Apakah wanita merdeka (al hurah)
berana?" Perbuatan zina ini dikenal di lingkungan mereka hanya

menimpa budak wanita.

Oleh karena ifu, bahasa yang paling urnum mereka

gunakan adalah istilah (huniWah) sebagai lawan kata dari (riqql,

aslinlp kata ini (huniW:ahl maknanya adalah al 'iffah, namun kata

al 'iffah merupakan bahasa urnurn bagi unnita png bukan budak
(amah.
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Bahkan Al Bukhari telah menerangkan dalam Shahih

karynnya dari Abi Raia' Al Atharidi, bahwa pada masa Jahiliyah

dia pemah melihat monyet jantan berzina dengan monyet betina,

lalu sekawanan mon5rct berkumpul di hadapannya untuk merajam

kedua monyet yang berzina ifu.12

Sebagian syraitrh 5rang tepercaya menceritakan kepadaku,

bahwa dia pemah melihat di Masjid Jami, sejenis burung bertelur,

lalu ada orang mengambil sebutir telur, dan dia datang membawa

tehr dari jenis burung lain, lalu ketika telur ifu menetas keluarlah

anak burung yang bukan jenisnya, lalu burung jantan segera

mencari jenisn5ra, hingga terkumpullah sekawanan burung dari
jenisnya, lalu sekawanan burung itu tems-menems

menghantamnya sampai mati. Jadi, perbuatan nna ini telah

dikenal di lingkungan adat hetu,ran.

Perbuatan keji itu termasuk perbuatan yang semua

penghuni bumi sepakat menganggapnya sebagai suatu keburukan

dan tidak disukai, sedangkan kaum tersebut mengakui Dzat Yang

Maha Pencipta sekalipun mereka menyekufukannya.

Oleh karena itu, Yusuf berkata kepada mereka,

'ffi ; t;* ..,3;t,' l?fi; d;-ri #7;-
id $ +i ,& i,:u v @ Jiirt 3,gi-9 .ur

UW e Vfr dj C rL*17_,'i{ 6ry"
12 HR. Al Buldnri (shahih Al Buklnri, pernbahasan: Aklak kaum Anshar, 3&19)

dati Amr bin l,laimun AI Audi.
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',f-s: Fi iti,,;f"Zq, J yG# {I'j"*$t is- ;i.

@G#-{.:tti'}U
"Hai kdua penghuni penjara, manakah Jnng baik, fuhan-

fuhan yang bermacam-macann ifu ataukah Allah Yang Maha Esa

lagi Maha Perkasa? Kamu tidak menyembah 5nng selain Allah
kecuali hanya (menyembah) nama-nama yang katnu dan nenek

motnngmu membuat-buabzya. Allah frdak menuntnkan suafu

pun tentang nama-nama ifu- Keputusan ifu hanyalah

kepungaan Allah. Dk telah memerintahkan agar kamu fr'dak

menyembah selain Dia. Ifulah agama yang lurus, tetapi

keban5nl<an manusia tidak mengetahul" (Qs. Yuusuf 1721:3940)

Masalah Kesucian Para Nabi

Kedua belas: Hendaknya dikatakan bahwa Allah & tiaat
pemah menerangkan tentang kesalahan (dosa) yang dilakukan

salah seorang nabi dari sekian banyak nabi kecuali Allah

menerangkan tobatnya dari dosa tersebut. Oleh karena itu, para

ulama memiliki dua pendapat mengenai kesucian para nabi (dari

kesalahan):

Pertama, malsudn5ra adalah "kesucian dari perbuatan

salah".

Kedua, maksudnya adalah "kesucian dari sikap

membenarkan perbuatan salah".
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ApalaE dalam hal yang berhubungan dengan tugas

menyampaikan risalah, karena umat (pengikut) sepakat bahwa

nabi disucikan dari sikap membenarkan pertuatan salah. Sikap

semacarn ini bertentangan dengan target pengufusan rasul dan

tujuan diperlihatkannya mukjizat.

Ini bukan tempat untuk membahas persoalan tersebut

se@ra panjang lebar, akan tetapi maksud dalam persoalan ini

adalah, Allah tidak pemah menerangkan dalam Kitab-Nya tentang

kesalahan (dosa) Snns dilalrukan seoftmg nabi dari sekian banyak

nabi kecuali Allah menerangkan tobatrya dari kqsalahan tersebut,

sebagaimana diterangkan dalam kisah Adam, Musa, Daud, dan

para nabi lainn5n.

Oleh sebab ifu, orang-orang yang mendukung pendapat

jumhur ulama yang mengatakan bahwa para nabi suci dari sikap

membenarkan kesalahan (dosa), memberikan jawaban kepada

orcng yang menafikan perbuatan dosa secara mutlak, karena

sebagian besar argumen mereka adalah pendapat yang menjadi

pegangan Al Qadhi Iyadh dan lainnya, mereka berpendapat "Kita

diperintahkan unfuk meneladani para nabi dalam segala perbuatan

dan membenarkan bahvra perbuatan dosa dari para nabi tersebut

menghancurkan sikap keteladanan. "

[-alu pertanpan mereka diiawab: Sikup meneladani ifu
hanyalah dalam perbuatan yang mereka benarkan, sebagaimana

menghilangkan aturan (naskhl dibolehkan dalam aturan yang

mereka sampaikan, seperti perintah atau larangan, dan

membenarkan adanln perbuatan dosa bukanlah suahr penghalang

unfuk memenuhi ka,rnjiban menaatinln, karena ketaatan ifu hanya

wajib dalam aturan yang tidak pernah dihilangkan. Jadi, tidak

adanya penghilangan attran itu menetapkan (membenarkan)
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adanya aturan hukum tersebut, tdak adanya pengingkaran

(penolakan) menetapkan dibolehkannya perbuatan tersebut, dan

hukum aslinya masing-masing dari kedua halitu tidak ada.

Allah dalam Al Qur'an sama sekali tidak pemah

menerangkan tentang Yusuf, bahwa dia bersama wanita itu

melakukan suafu perbuatan yang membuat dia harus bertobat dari

perbuatan tersebut, dan memohon ampun kepada Allah atas

perbuatan tersebut.

Para ulama telah sepakat bahwa pertuatan zina itu tidak
pemah jadi dilakukan oleh Yusuf. Tetapi sebagian orang

menerangkan, bahwa Yusuf telah melakukan sebagian proses

pendahuluan perbuatan zina. Misalnya seperti perbuatan yang

mereka terangkan, bahwa Yusuf telah melepas celana panjang,

bersiapsiap unfuk menduduki ishi Al AzD sepert posisi seorarng

suami, dan keterangan sejenis lainnya.

Sumber yang mereka riwayatkan tentang proses

pendahuluan pertuatan zina yang dilakukan Yusuf tersebut bukan

berasal dari Nabi #, dun mereka tidak memilfl( sanad dalam

meriwaSratkan sumber tersebut kecuali hanlra meriwa5ratkan dari
sebagian Ahli Kitab.

Komentar kaum Yahudi tentang para nabi dan penghinaan

mereka terhadap para nabi sudah terkenal demikian, sebagaimana

komentar mereka tentang Sulaiman, dan komentar mereka

tentang Daud. Jadi, andaikan kita tidak memiliki sumber yang

menyampaikan riwayat mereka, maka kita tidak dapat

membenarkan apa yang tidak kita ketahui kebenaran mereka

dalam meriwayatkan keterangan tersebut. Jadi, bagaimana kita
bisa membenarkan mereka tentang suatu perbuatan yang jelas-

jelas bertentangan dengan penjelasan Al Qur'an.
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Al Qur'an, dalam kisah ini, telah mengabarkan tentang

kepribadian Yusuf, mulai dari sikap penolakannya (diajak berbuat

zinal, ketal$raan dan kesabarannya, yaitu kepribadian yang

sebelumnya tidak pemah diterangkan dilakukan oleh seseorang

yang menyamai Yusuf

Andaikan Yusuf benar-benar telah berbuat dosa, maka ada

dua kemungkinan, yaitu dia orang yang terus-menerus berbuat

dosa atau dia orang yang bertobat. Sikap tems-mems berbuat dosa

pastilah tertolak, maka tinggal safu kemungkinan fnitu dia orang

yang bertobat- Namun, Allah tidak pernah menerangkan tobat

yang dilakukan oleh Yustrf dan tidak pula permohonan ampun

dalam perbuatan dosa ini, sebagaimana tobat yang dilakukan oleh

para nabi selain Yusuf, yang telah diterangkan.

Jadi, hal tersehrt memberikan penjelasan bahwa perbuatan

yang dilakukan Yusuf termazuk amal kebaikan yang diterima dan

segala usaha yang pafut dis,y,Llhri, sebagaimana Allah

mengabarkan tentang kepribadian Yusr-d melalui firman-Ngra,

" Saungguhn5n barangsiapa tnng bertakv+a dan bersabar,

maka saungguhnSm Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-

oftng yang berbuat baik." (Qs. Yuusuf [12]: 90)

Jika persoalan yang menimpa Yusuf ifu demikian, maka

maksud firman Allah, "-d,-, ; C Jy ;A\"';(;\ ;fri iy " Karena

saungguhnym nafsu ifu selalu menytruh kepada kejahatan, kecuali

nafsu Jnng diben nhmat oleh Tuhanku." (Qs. Yrrusuf [12]: 53)

A U.7 {ifi 5E #_3 6,4;.,{:y
'c$fit
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hanya memiliki korelasi dengan kondisi istri Al Aziz, dan tidak

memiliki korelasi dengan kondisi Yusuf.

Jadi, mengaitkan sejumlah dosa kepada Yusuf dalam kisah

ini merupakan bentuk kebohongan kepada Al Qur'an dan rasul,

yang di dalamnya mengandung unsur pembelokan sejumlah

pemyataan dari posisi 5nng sebenamya serta mengandung unsur

mempergunjingkan (ghibahtnabi yang mulia, komentar yang salah

teritang kepribadian Yusuf tanpa dilandasi dengan bukU dalil dan

mengaitkan Yusuf kepada perbuatan yang telah Allah bersihkan

dari dirinya.

ndak sulit untuk dipahami bahwa sumber keterangan ini

berasal dari kaum Yahudi yang merupakan tukang bohong, ynng

telah menuduh Musa berbuat sesuafu yang telah Allah bersihkan

dirinya dari perbuatan tersebut, jadi bagaimana dengan para nabi

selain Musa? Orang yang berbaik sangka telah menerima riwayat

mereka, dan dia segera menafsirkan AI Qur'an mengikuti

keyakinan semacam ini.

Ketahuilah, orang-orang yang telah melakukan pembelokan

makna yang sebenamya dalam masalah kesucian para nabi

berdasarkan dua sudut pandang yang berbeda, kedua-duanya

bertentangan dengan Al Qur'an Kitabullah ditinjau dari sebagian

sudut pandang.

Ada sekelompok orang yang terlalu berlebihan dalam

menyatakan penolakan terhadap adanya dosa-dosa tersebut,

sampai-sampai mereka berani membelokkan nash-nash Al Qur'an
yang jelas-jelas mengabarkan tentang perbuatan yang dilakukan

oleh para nabi, seperti tobat dari segala perbuatan dosa dan
pengampuan Allah kepada mereka, serta Allah mengangkat

derajat mereka melalui semua perbuatan tersebut.
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Sementara ifu ada juga sekelompok orang yang terlalu

berlebihan dalam menerangkan perbuatan yang dilakukan para

nabi padahal Al Qur'an telah menegaskan mereka bersih dari

perbuatan tersebut, dan melekatkan perbuatan dosa dan

perbuatan tercela lainnya kepada mereka, yang jelas-jelas Allah

telah menyucikan mereka dari semua perbuatan tersebut.

Kedua kelompok yang berlebihan tersebut adalah orang-

orang yang bersebeftmgan dengan Al Qur'an.

Barangsiapa mengikuti Al Qur'an sesuai dengan

tunfunannya, tanpa da penyimpangan, maka dia termasuk umat

yang adil {wasail}1 serta mendapatkan pehrnjuk jalan yang lums,

yaifu jalan orarlg-orang yang telah Allah anugerahkan kepada

mereka kenikmatan, lraitu nabi-nabi, para shiddiqin (orang-orang

yang sangat teguh kepercayaannyra kepada kebenaran rasul),

orang-orang mati q/ahid, dan orang-orang shalih.

Nabi $ bersaMa,
.2
.0"-;A ,$t6l) ;d; i=,"*X !'-#t
"l{aum Yahudi adalah o,-rno-nn yarlg dimurkai Atlah,

dan kaun Nasmni adalah orzng-oftng tang sesat."73

Dsebutkan dalam Ash-Shahih dari Nabi #, beliau

bersabda,
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(;J,JL ;,UJI
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" Sungguh kalian akan mengikuti perilaku orang-orang

sebelum kalian hingga (kalian) melakukan hal yang serupa dengan

apa yang mereka lakukan, sampai-sampai andaikan mereka masuk

ke lubang buaya, maka pasti kalian akan ikut memasukinya."

Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah mereka

kaum Yahudi dan Nasrani?" Beliau menjawab , " LalLt siapa?'L(

Dalam hadits lain yang dimuat dalam Ash-Shahih

diriwayatkan,
tc
YI

?,
trw i o.r;14

.t'u.l, :Jb rer66 !|ilr ,,!r 'J?:,

t>)G

a
I,oli

t
Lf

.l!*

(ir J',;:, t:-

C (

eit!)
lz

) u lJti c*l ,J.r)

e,\T vt ),6r n:Jve
" Sungguh umatku akan mengikuti jejak umat-umat

sebelumnya, sejengkal demi sejengkal dan sehasta demi sehasta."

para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah bangsa

Persia dan Romawi?" Beliau menjawab , " Siapa lagi l<alau bukan

mereka?'15

14 HR. Al Bukhati (shatnh Al Bukhai, pembahasan: Para nabi, 3456) dan Muslim
(Shahih Muslim, pernbahasan: Ilmu, 2669).
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Tidak ragu lagi bahwa pengetahuan Ahli Kitab dari

penduduk Persia dan Romawi ada yang disisipkan ke dalam ilmu
pengetahuan kaum muslim dan ajaran agama mereka, tanpa

mereka sadari. Fenomena infiltrasi pola pikir kaum musyrik,

seperti dari bangsa India, Yunani, Majusi, Persia, shabi'rn, dan

lainnya, ke dalam generasi umat Islam saat ini, temtama di

kalangan ahli filsafat dan ahli kalam, tidak bisa dipungkiri lagi.

Banyak sekali gagasan kaum Ahli Kitab, Yahudi, dan

Nasrani, diserap oleh sekelompok orang yang lebih menyerupai

mereka, sebab kaum Ahli Kitab lebih baik daripada mereka.

Ketika kaum muslim menaklukan sejumlah negeri, Syam,

Mesir, maka kaurasan lainnya dipenuhi oleh kaum Ahli Kitab,

Nasrani dan Yahudi. Mereka $taum muslirn) menceritakan dari

Ahli Kitab tentarE suafu perkara, yang sebagian benar dan

sebagian lain tidak benar. Di antara kaum muslim yang paling

baqnk bererita tentang Ahli Kitab adalah Ka'bul Ahbar.

Mu'awiyah berkata, 'Kami tidak pemah melihat mereka

lang menceritakan kepada kami dari Ahli Kitab Snng lebih jujur

daripada Ka'ab, sekalipun kami merrerima cobaan kebohongann5a

selama beberapa masa."

Ini dapat dirnaldumi lcarena mayoritas kisah yang dimiliki

Ka'ab, dia mengutip apa yang dijumpai dalam Kitab-Kitab mereka
(Ahli Kitab). Andaikan seorang periwayat meriwayatkan hadits dari

Nabi $, yang dia temukan dalam sejumlah kitab, maka pasti dia

akan menemukan banyak kebohongan di dalamnya. Jadi,

bagaimana dengan muatan yang terkandung dalam sejumlah kitab

Ahli Kitab, dengan disertai jeda yang cukup lama, pengubahan

1s Fm- Al &rkhari (shahih Al Bukhai pembahasan: Berpegang teguh, 7319) dan
Ahrnad lMmad Ahna4 2/3361.
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ajaran agarna, para penganutnya terpecah-belah, dan banyaknya

orang yang melakukan penyimpangan dalam agama mereka.

Ini bagian terpenting yang harus diketahui seorang muslim

secara bersungguh-sungguh, dan harus memperhatikan apa yang

menjadi pegangan para sahabat Rasulullah #r, orang-orang yang

paling memahami apa yang dibawa beliau, dan orang-orang yang

paling memahami tentang bentuk ajaran agama Ahli Kitab, kaum

musgrik, Majusi, dan Ash-Shabi'in, yang bertentangan dengan

pegangan mereka tersebut, karena ini adalah masalah pokok yang

sangat penting diketahui.

Oleh karena itu, para tokoh panutan seperti Al Imam

Ahmad bin Hanbal dan lainnya berkata, "Pokok-pokok Sunnah

yang paling mendasar adalah berpegang teguh terhadap apa yang

menjadi pegangan para sahabat Rasulullah #i."

Apabila seseorang memperhatikan bagian ini, maka dia

akan menemukan banyak sekali perbuatan bid'ah yang dibuat-buat

berdasarkan atsar yang sumbemya dari mereka. Seperti

pengetahuan yang diriwayatkan dalam masalah sejumlah

keistimer,traan kawasan di Syam, seperti gunung-gunung, sejumlah

gua, sejumlah majelis (petilasan) para nabi, dan kawasan sejenis

lainnya.

Misalnya keistimev,raan yang diterangkan tentang gunung

Qasiyun, majelis (petilasan) para nabi yang ada di sekitar gunung

tersebut, dan keistimertJaan mendatangi tempat tersebut, sampai-

sampai sebagian syaikh membuat ketetapan mengunjungl gua

yang ada pada kaki gunung tersebut sebanyak tiga kali yang

hampir menyamai hujjah, dan mereka menyebufuiya majelis

(petilasan) para nabi.
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Padahal atsar yang diriwayatkan mengenai hal tersebut

tidak sampai kepada para sahabat, tetapi bersumber dari orang

yang kurunnya di bawah mereka, yaitu orang-orang yang

mempelajarinya dari kalangan Ahli Kitab. Jika tidak demikian,
(maka tidak benar hal itu diriwayatkan dari para sahabat).

Jika memang benar hal tersebut memiliki sumber, maka

keterangan ini pasti dimiliki oleh para sahabat yang pemah

mengunjungi negeri Syam, seperti Bilal bin Rabah, Mu'adz bin

Jabal, dan Ubadah bin Ash-Shamit. Bahkan orang seperti Ubaidah

bin Al Jarah -orang kepercayaan umat Islam- dan para sahabat

lainnya.

Bahkan sebagian tokoh besar sahabat lnng masuk ke

negeri Syam adalah oftrng terbaik yang pemah masuk ke kota-kota

besar selain Hijaz tersebut. Namun, tidak pemah diriwayatkan dari

seorang pun di antara mereka keterangan mendatangi petilasan

para nabi, lnrburan dan maielis mereka, mereka tidak pemah

menjadikannya sebagai masjd tempat ibadah, dan tidak pernah

benrsaha keras mengerjakan shalat di kawasan tersebut, serta

berdoa di sekitar kawasan tersebut.

Bahkan benar-benar telah diri'walratkan dari Umar bin Al
Khathab &, bahwa suatu ketika dia sedang mengadakan

kunjungan, lalu dia melihat sekelompok kaum yang mendatangi

dan tinggal di sebuah tempat yang mereka jadikan tempat shalat,

lalu Umar bertanya, "Tempat apa ini?" Mereka menjawab, "lni

adalah tempat Rasulullah S mengerjakan shalat." lJmar berkata,

"Tempat Rasulullah $ mengerjakan shalat? Apakah kalian hendak

menjadikan petilasan para nabi sebagai masjid tempat ibadah?

Sesungguhnya kehancuran orang-orang sebelum kalian disebabkan

hal ini. Siapa yang telah tiba saat mengerjakan shalat bagi dirinya
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di tempat tersebut, maka hendaknya dia mengerjakan shalat, jika

tidak maka hendaknya dia meneruskan perjalanannya."

Umar ketika masuk Baitul Maqdis dan hendak membangun

tempat shalat bagi kaum muslim, bertanya kepada Ka'ab, "Dimana

aku membangunnya?" Ka'ab menjawab, "Bangunlah tempat shalat

di belakang bahr besar yang keras." IJmar berkata, "Kamu telah

terpengaruh oleh kaum Yahudi, wahai anak seorang rmnita

Yahudi, bahkan aku akan membangunnya di depan bafu ifu."

Oleh karena itu, ketika Abdullah bin Umar masuk Baitul

Maqdis, dia mengerjakan shalat di kedua sisi Baitul Maqdis, tidak

pergi menuju batu besar.

Mereka mengingkari keterangan yang diriwayatkan oleh

Ka'ab, "Sesungguhnya Allah berkata pada bahr tersebut, 'Kamu

adalah fusyKu yang terbawah'," dan mereka berkata, "Dzat yang

Kursi-Nya meliputi langit dan bumi. Bagaimana bisa dikatakan batu

besar ini sebagai ArsyNya yang terbawah?" Para sahabat tidak
pemah mengagungkannya, mereka berkata, "Kubah di atasnya

dibangun oleh Abdul Malik bin Marwan, saat dia sedang berperang

menghadapi hnu Az-Zubatr, sebagian kaum muslim pergi

berangkat haji, lalu mereka mengumpulkan sejumlah batu besar di
Baiful Maqdis, agar mereka sibuk menziarahinya dan

meninggalkan dukungannya kepada hnu Az-Zubair."

Jika tidak demikian, (maka mereka akan tetap mendukung

hnu Az-Zubair), karena tidak ada dalil yang mewajibkan kita untuk
mengagungkan batu besar tersebut, membangun kubah di atasnya,

dan menutupinya dengan kain kelambu dari bahan kulit dan kain

tenunan yang halus dari bulu domba.

Andaikan ini semua termasuk syariat agama kita, maka

Umar, Utsman, dan Mu'awiyah lebih patut melakukannya daripada
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orang sesudah mereka, karena mereka adalah para sahabat

Rasulullah $, orang-orang yang lebih memahami Sunnahnya, dan

orang yang lebih kuat mengikutinya daripada orang sesudah

mereka.

Para sahabat juga tidak pemah mendatangi dan tinggal di

kuburan Al Khalil S, bahkan mereka tidak pemah membukanya

dan tidak pemah menjadikan kuburan seseorang di antara para

nabi sebagai masjid, karena mereka mengetahui bahwa Nabi $
bersaMa,

,-l.ar o\'^*-i t;s '# ok A oL

'€qi ;ylaa ,lar \:i7*)d Yf ,ts*t-,^,,

" SaurgguhnSn orznsyaftng sebelun kalian menjadil<an

lubunn s&gai masjid. Irgatlah, jangan sel<ali-kali kalian

manjadikan lrubunn *bagai masfid (tanpat ibadah), karena

alot hqdak kalian untuk melakukan
perbuabn tesebut"lG

Ketika kuburan Nabi Danial ditemukan di Tustar, Abu Musa

mengirim surah kepada Umar bin Al l(hathab ig mengenai hal

tersebut lalu Umar membalas suratnya yang isinya, "Ketika siang

telah tiba, maka buatlah tiga belas lubang kubur, kemudian

kuburkanlah dia pada malam hari dalam sebuah lubang di antara

ketiga belas lubang kubur tersebut."

u) f
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Kemudian kuburan Danial dibaurkan dengan kuburan lain,

agar orang-orang tidak tertarik dan merasa senang

mengunjunginya.

Aku pemah meneliti sejumlah atsar yang diriwayatkan

mengenai kunjungan ke sejumlah petilasan, berdoa di sekitamya

atau mengerjakan shalat, dan aku sama sekali tidak pemah

menemukan riwayat tersebut diriwayatkan dari para sahabat,

bahkan sumber riwayat tersebut berasal dari orang yang belajar

dari kaum Ahli Kitab.

Di antara pokok-pokok ajaran Islam adalah harus bisa

memilah dan membedakan mana ajaran yang dibawa Muhammad

yang telah diangkat Allah sebagai utusan, yaitu Al Qur'an dan

hikmah (Sunnah Nabawiyah), janganlah kamu

mencampuradukkannya dengan yang lain, dan janganlah

mencampuradukkan yang hak dengan yang batil, seperti yang

dilakukan oleh Ahli Kitab, karena Allah & telah menyempumakan

agama Islam ini untuk kita, mencukupkan nikmat-Nya kepada kita,

dan meridhai Islam menjadi agama kita.

Nabi S bersabda,

zlo,*'s;di Y ,G)W r$,.r2lt
U o/

Jr;$
d

riY t
I

- / O/w
"Aku telah mempusalakan kepada l<alian ajann Snng putih

bersih, seperti siangnya, yang tidak akan menyimpang
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darinya sesudahku kecuali orang yang menghendaki kerusakan
(dalam hidupnya)'T7.

Abdullah bin Masud berkata: Rasulullah S telah membuat

garis lums unfuk kami, lalu beliau membuat sejumlah garis lurus di

samping kanan dan kiri, kemudian beliau bersabda,

,pk ;,,jfit e*r
l/

,o / . /I*, l-t-ou-.c aJJ

O..

4.Jl
.- I

"Ini adalah lalan Allah (malstdryp gais yang lurus) dan ini
adahh sejumlah jalan tnng lain, dan di atas setiap jalan dai semua

lalan ifu terdapat syetan Wng mengajak untuk tunduk kepadanya."

Kemudian beliau membaca firman Allah &,

fu' *r W S : T;ga G : i *te t:i; "6i

'ut+i ;"'{-',:f;i
" Dan bahwa 6nng l<ami prinbhkan ini) adalah jalan-Ku

yang lunts, maka ikutilah ia, dan janqanlah karnu mengikuti jalan-

jalan (yang lain), l<arena jalan-jalan ifu menceraiberaikan kamu dari
jalan-N5n." (Qs. Al An'aam [6]: 153)18

Agar fokus berpegang teguh kepada jalan tersebut, maka

paling tidak harus memperhatikan dua kaidah berikut ini:

17 HR. Ibnu Majah (Sunan lbnu Majah, pembahasan: Muqaddimah, 43) dan

Ahmad (Musnad Ahma(i, 4 /126\.
18 HR. Ibnu Majah lsunan lbnu Majah, pembahasan: Muqaddimah, 11) dan Ad-

Darimi (Sunan Ad-Darimi, L/671.

0z
. . O, . 2 Orww0f4
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Pertama, meneliti secara sungguh-sungguh apa yang telah
dibawa oleh Rasulullah {$, tidak mencampuradukkannya dengan

sesuahr yang tidak bersumber dari apa yang dibawa beliau, seperti
riwayat yang lemah dan tafsir yang tidak benar, bahkan harus

memberikan persepsi yang benar mulai dari mengetahui

periwayatannya dan maksud yang menjadi targetrya.

Kedua, tidak menentang apa yang dibawa oleh Nabi $
dengan hal-hal yang masih samar-samar, baik dari segi keyakinan

maupun riwayat. Allah & telah mengingatkan tentang apa yang

Allah perintahkan kepada bani Isra'il, dan ini menjadi pelajaran

unhrk ktta, \i;ii{; i, ;!:ir1r}&J5'&-.q6#, u; q\irt;)
'"$:' ?V i,ii Wi,y\ 3i ir:rt{; @ r#6'.F)j * *,i;r-,

@ "Dan berimanlah kamu kepada apa yang tetah Aku turunkan

(Al Qur'an) yang membenarkan apa yang ada pdamu (Taurat),

dan janganlah kamu menjadi onng yang pertama kafir kepadan5n,

dan janganlah kamu menukarkan a5nt-ayat-Ku dengan harga yang
rendah, dan hanya kepada Akulah kamu harus bertakwa. Dan
janganlah kamu ampuradukkan yang hak dengan yang batil dan
janganlah kamu sembunyikan yang hak ifu, sdang kamu

mengetahui." (Qs. Al Baqarah [2]:47-42)

Jangan menyembunyikan yang hak, yang dibawa Rasulullah

$, tidak mencampuradukkannya dengan perkara lain yang batil,

serta tidak menentangnya dengan perkara lain yang batil.

Allah $ berfirman,

8tt
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"nfio;'Wo;#;'&yiiuw(
< ,'?".:
O)F )) c ,1-y

"Ikutilah apa yang diturunkan kepadamu dai Tuhanmu dan
janganlah kamu mengikuti pemimpin-pemimpin selain-Nya. Amat
sdikitlah kamu mengambil pelajann " (Qs. Al
A'raaf [7]: 3)

It Ut',sii6 6 6d;i'e{i;i*fif'
xi ilc,vJjc J6.;, ".* ALG

" Dan siapakah tnng lebih zhalim daripada orang yang

membuat kedustaan terhadap Allah atau yang berkata, 'Telah

diowhykan kepadaku', padahal tidak ada diwnhyukan sesuatupun

kepadanya, dan orang yang berkata, 'Aku akan menunnkan
seperti apa yang diturunkan Allahl" (Qs. Al An'aam [6]: 93)

Ketiga kelompok tersebut adalah musuh para rasul, karena

salah seorang di antara mereka ketika mendapatkan sesuatu yang

bertentangan dengan dirinya, adakalanya berkata, "Sesungguhnya

Allah akan menumnkannya kepadaku," ladi dia telah membuat

kedustaan terhadap Allah, atau berkata, "Telah diwahyukan

kepadanya," tanpa menyebut siapa yang mewahyukan kepadanya,

atau dia berkata, "Aku akan mendatangkannya, dan aku akan

menurunkan seperti apa yang diturunkan Allah." Jadi, adakalanya

dia menyandarkannya kepada Allah, atau kepada dirinya, atau

sarna sekali dia tidak menyandarkannya kepada siapa pun.
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Ketiga kelompok itu termasuk syetan dari bangsa manusia

dan jin, yang sebagian mereka membisikkan kepada sebagian lain

perkataan-perkataan yang indah-indah unfuk menipu (manusia).

Allah $ berfirman,

grJji 66 v3Ji;;
i;{3"'*-;,s'Gfu F,

t'y*. \i;i iu:

yJ61;,ay'.(,@S;A

@e;s6-$4t

.''.ii
,*'

" Berkatalah Rasul, 'Ya Tuhanku, kaumku

menjadikan Al Qur'an itu sauafu yang fidak diacuhkan'. Dan

seperti itulah, telah Kami adakan bagi tiap-tiap nabi, musuh dari

orang-orang yang berdosa. Dan cukuplah Tuhanmu menjadi

pemberi petunjuk dan penolong." (Qs.Al Furqaan [25]: 30-31)

Tafsir Ayat 108

Syaikhul Islam hnu Taimi5ryah pemah ditanya tentang

maksud firman Allah &,

ffi 0 ,\-r.a,t &";i\ $"ri"3 7* -ib:ii,qS
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" Katakanlah, 'Inilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang

yang mengikufiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah
yang nyata." (Qs. Yuusuf [12]: 108)

Apakah ajakan itu bersifat umum yang berlaku bagi setiap

muslim dan muslimah? Apakah menyuruh berbuat yang makruf

serta mencegah bertuat yang mungkar termasuk ke dalam ajakan

ml/

Apabila keduanya termasuk atau tidak ke dalam ajakan itu,

maka apakah kedua hal tersebut termasuk kewajiban bagi setiap

individu kaum muslim, sebagaimana telah dikemukakan?

Apakah orang yang menyunrh berbuat yang makruf serta

mencegah berbuat !,ang mungkar berhak menunhrt qishash dan
orang yang bersalah kepadanya ketika dia menyakitinya selama

menjalankan keunjiban tersebut, agar hal tersebut tdak
mendatangkan harapan yang timbul dari dirinya untuk menunfut
bagran haknya? Apabila dia boleh menunhrt qishash, maka apakah

dia lebih baik meninggalkannya se@ra total?

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah menjawab:

Segala puji bagi Allah. Dal$rah mengajak kepada Allah

adalah dal$ rah mengajak beriman kepada Allah dan kepada apa

yang dibaun para rasul-Nya, dengan cara mengakui kebenaran

yang telah mereka kabarkan dan menaati perintah yang telah

dianjurkan mereka.

Dak\ rah tersebut memuat dakwah mengajak mengucapkan

dua kalimat syahadat, mendirikan shalat, menunaikan zakat,

berpuasa Ramadhan, dan haji ke Baihrllah, memuat dakwah

mengajak beriman kepada Allah, para malaikat-Nya, Kitab-Kitab-

Nya, para rasul-Nya, kebangkitan setelah kematian, beriman

kepada qadar (takdi4 baik dan buruk, serta memuat dalfl rah
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mengajak agar seorang hamba beribadah menyembah Rabbnya,

seolah-olah dia melihaLNya.

Jadi, ketiga tahapan dakwah ini, yaifu Islam, iman, dan

ihsan, termasuk ke dalam addiin (agama), sebagaimana dikatakan

Nabi dalam hadits shahih, " Ini adalah Jibril, dia datang kepada

kalian hendak mengajarkan kepada kalian tentang agama

kalian,"L9 setelah beliau memberikan jawaban kepada Jibril

tentang ketiga hal tersebut, baru beliau menerangkan, bahwa

ketiga hal ihr seluruhnya termasuk ajaran agama kita.

Kata ad-diin (arti harftyah; tunduk) adalah mashdar, darr

kata ini disandarkan kepada fa'il dan maf'ul, sehingga bisa

diungkapkan 1iJrl tr1 ijli 4;lJ"lj ;$ 13) EXi L}3 ili) "si tulan

mengabdi dan tunduk kepada si fulan", sebagaimana diungkapkan

f,fi| tiltlrl "si fulan merendahkan diri kepada si fulan". Itu karena

seorang hamba menyembah Allah dan hrnduk kepada-Nya.

Jadi, apabila kata ad-diin disandarkan kepada seorang

hamba, maka itu karena dia orang yang ahli ibadah dan taat.

Apabila disandarkan kepada Allah, maka Allah adalah Dzat yang

wajib disembah dan ditaati, sebagaimana ditegaskan Allah &
dalam firman-Nya,

i,;lii:,Ht 1t;-5K\ 1/
c;- "3M5

t
4ll fjL

19 HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhari, pembahasan, Iman, 50) dan Muslim (shahih
Mudim, pernbahasan: Iman, 8,210).
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" Dan perangilah mereka, supaya jangan ada fiuah dan

supaya agama itu semata-mata untuk Allah." (Qs. Al Anfaal [B]:

3e)

Jadi, "dak\ rah mengajak kepada Allah" artinya adalah

mengajak seorang hamba unfuk menaati agama-Nya, dan ajakan

yang paling asasi adalah beribadah menyembah hanya kepada

Allah, yang tiada sekutu baE-Nya, sebagaimana menjadi target

Allah mengufus para rasulnya, dan menjadi target Allah

menumnkan Kitab.Kitab-Nya.

Allah @ berfirman,

G;15 (3 -*, t-J t7 9)\ G F C S

,;g's't"1.6 6j3 -etL= *, Ei-;:) t13a1L_-c5

*\'t*:{5irJ|
" Dia telah mensyaiatkan bagi kamu tentang agama apa

tlang telah diowsiatkan-Ng kepada Nuh dan aF 3nng telah Kami
ornhyukan kepadamu dan ap yang telah Kami wasiatkan kepda
Ibrahim, Musa dan Isa yaifu tegakkanlah agana dan janganlah

kamu berpecah belah tenbngnya." (Qs.AsySyuuraa [42]: 13)

Allah ffi berfirman,

si oa6l1 Wq&,r cr

O-2-f^:l

?/oz

'F-t
?A);d$\

?

z)
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" Dan kepada rasul-rasul Kami yang telah Kami
ufus sebelum kamu, 'Adakah Kami menentukan fuhan-fuhan unfuk

disembah selain Allah Yang Maha Pemurah'?' (Qs. Az-Zti<hruf

[43]:45)

1if,'b3G1 -.1 {-i, }A P OU;. i:
oi ):. tq\v *+) J c:S "i #"L;LBi lliS

E

'1!\31 
g'frL

"Dan sungguh Kami telah mengufus Rasul pada tiaptiap
umat (untuk menyerukan), 'Sembahlah Allah (saja), dan jauhilah

Thaghut ifu', maka di antara umat ifu ada orang-orang yang diberi
petunjuk oleh Allah dan ada pula diantaranya orang-orang yang
telah pasti kqesatan baginya.... "(Qs. An-Nahl [15]: 36)

-,1 :A tt sj l;; q 4# e e;!u;
@ riSawJYiY

"Dan Kami tidak mengufus seorang nsul pun sebelum

kamu melainkan Kami wahytkan 'Bahwa tidak ada

Tuhan (yang hak) melainkan Aku, maka sembahlah olehmu
sekalian akan Aku'." (Qs. Al Anbiyaa' lzLl:251

Dalam Ash-Shahih telah dimuat dari Abi Hurairah, dari
Nabi $, beliau bersabda,
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$
-/ g

OF t;'vr ,\t: ,#'yr ;\11 tiyI

)
. zlo
L:,:

., L;'!' fi-r Jt
/

6r
/.4

,)"si oLJ
,

t,.r)LlJ
a

t /d.

4il
I

'*1 / /O/ o

I

O/

,#
) zczz
A)^t c

rf

d

"{-AG#.

"sesungguhnya kami golongan para nabi, agama kami

hanya satu, para nabi adalah saudara karena seiumkh kemuliaan

(keluhunn), dan orang tefraik sesudah puta
Maryam adatah aku, larena tidak ada nabi anbra aku dan dia."2o

Jadi, agama itu hangra satq sedangkan yang berbeda-beda

itu hanyalah syrariat dan manhaj (metode pelaksanaannya),

sebagaimana ditandaskan Allah dalam firman-Nya,

qaj4;;
" Unfuk tiaptiap umat di antan lcamu, Kami brikan afunn

dan jalan tnng tenng." (Qs. Al Maa'idah [5]: 48)

Jadi, para rasul ih-r sarna dalam memegang agama ttmssal

yang menghimptrn segala kaidah pokok lnng berhubungan dengan

keyakinan dan amal pertuatan- Kailah pokok agama yang

berhubungan dengan keyakinan seperti beriman kepada Allah,

para rasrrl, dan Hari Akhir.

Kaidah pokok agama yang berhubungan dengan amal

perbuatan seperti amal perbuatan yang diterangkan dalam surah

Al An'aam, Al A'raaf, dan Al Israa'. Contoh: firman Allah &,

20 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Para nabi, 3u143) dan Muslim
(Shahk Muslim, pembahasan: Keutamaan-ketrtamaan,2365/L45), keduanya dari Abu
Huraimh.
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?4;fi,;g-(,351r)\45
" Katakanlah, 'Marilah kubacakan apa yang diharamkan

atas kanu oleh Tuhanmu...."(Qs. Al An'aam [6]: 151-153)

tui'tt-btr'$i 4;;i3
" Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan

menyembah selain Dia...." (Qs. Al Israa' ILTI:23-391

:P'* "#H't#;'*ii,, A ,i

@r 6ri; t'* rs L;i x <M? i-i ii #
" Katakanlah,'Tuhanku men5ruruh menjalankan kadilan'.

Dan (katakanlah), 'Luruskanlah muka (diri)mu di setiap

sembahyang dan sembahlah Allah dengan mengikhlaskan

ketaatanmu kepada-Nya'." (Qs. AI A'raaf 171 29)

|'iji 6rtc;(, ',1I G J;,;,rt cj i; *yii
ijfi S(,f(. ..,ri iu fi\,\f$ & 6i #,iiiI6

@5ri;( lti;i'1&;
" Katakanlah, 'Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan

yang keji, baik yang nanpak ataupun Wng tersembunyi, dan

perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanpa alasan yang benar,

(menghammkan) mernpercekutukan Allah dengan sesuafu yang
Allah tidak menurunkan huijah untuk itu dan (mengharamkan)
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mengada-adakan terhadap Allah apa yang tidak kamu

ketahui'."(Qs. Al A'raaf [7]: 33)

Muatan Surah Makkiyah

Semua perkara ini (panggilan untuk bertauhid) merupakan

suatu perkara yang disepakati dan dipegang teguh oleh berbagai

syariat (dari Adam hingga Muhammad $). Sama seperti mayoritas

kaidah agama gnng dimuat dahm surah Makkiyah, karena surah-

surah lu{akkit/ah berisi tentang kaidahkaidah agama png dipegang

teguh oleh para rasul.

Itu karena seruan (al khfiha$ yang dimuat dalam surah

Makkigh berisikan dal$rah terhadap orang-orang yang tidak
mengakui keber,raran aiaran pokok yang dibawa rasul.

Sedangkan sr.rah-surah Mdaniyah memuat seruan

terhadap orarg yang mer{lalari kebsraran ajaran pokok yang

dibawa rasul, seperti oremg-orang Atrli Kitab Sang beriman kepada

sebagian ajaran agarna dan mengindrari sebagian aiaran yang lain,

dan seperti kaurn mukrnin yang berirnan kepada Kitab-Kitab Allah

dan para rasu[-N3n.

Oleh karena ihr, dalam surah Madanijnh ditetapkan

sejurnlah afuran (syariat), yang dengannya Allah menyempumakan

agama ini, seperti afuran menghadap kiblat, haji, puasa, i'tikaf,
jihad, hukum perkawinan, dan sejenisn5n, hukum bermuamalah

secara adil (seperti jual beli), aturan berbuat baik (seperti

bersedekah), kezhaliman (seperti riba), dan aturan-ahran lainnya

yang berhrjuan menyempumakan agama ini.
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Oleh karena itu, seruan dalam surah-surah Makkiyah

menggunakan awalan trrl' qfu-l "Wahai manusia," karena ajakan

unfuk berpegang pada kaidah-kaidah pokok agama bersifat umum

ftaik kepada orang kafir, atau orang muslim), sebab orang yang

tidak mengakui kaidah-kaidah pokok agama tidak mungkin dialak

unfuk menjalankan bagian-bagian furu' (abang agama) yang

menjadi penyempuma agama.

Jadi, ketika Nabi S hijrah ke Madinah dan orang-orang

yang beriman di Madinah telah kuat, orang-orang Ahli Kitab yang

tinggal di sana diseru dengan seruan yang berbeda, kaum mukmin

diseru dengan kata-kata itn ,-;1, ri,j q sedangkan para Ahli Kitab

diseru dengan kata-kata ?$r.F( u-l atau (i=iri,l. 4. q,dan di

Makkah tidak pemah diturunkan ayat yang awalannya seperti ini,

namun dalam surah Madaniyah ditemukan seruan dengan awalan

(rtJt k--uJ, sebagaimana ditemukan dalam surah An-Nisaa' dan Al

Hajj, padahal keduanya termasuk surah Madaniyah. Demikian pula

dalam surah Al Baqarah.

Keterangan terakhir ini menyerang orang pandai seperti

hnu Abbas, karena afuran yang diterangkan tersebut memuat jenis

semua orang, dan ajakan dengan mengunakan istilah khusus tidak

mereduksi ajakan dengan menggunakan istilah umum. Kaum

mukmin adalah orang-orang yang termasuk dalam seruan ( V-i,-

},r;Jr) dan 1\tlt i-it 6 q
Jadi, dals rah mengajak kepada Allah memuat perintah

segala hal yang diperintahkan Allah, dan larangan melakukan

semua yang dilarang Allah. tnilah yang disebut amar ma'ruf nahi
munkar.
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Rasulullah ff$ telah menjalankan dakwah ini, karena beliau

menyuruh manusia melakukan segala hal yang disuruh Allah dan

mencegah mereka melakukan segala hal yang dilarang Allah.

Beliau men!,uruh berbuat makruf dan mencegah berbuat mungkar.

Allah @ berfirman,

|;,!;y;$13 i 6, K,+s c;:;r3
,jt @ i,ti$gi'ujrr',rCJi C;$
;f ''r, (.j*,,rJ, 4 G lri <jjt ili J;:)i 3i3i-

* fi:gl': ,r.2jAi &Y- ,.'g;'Jjt l;rfli c
qrri # i3' + i; 9t 1il Ui h'51

"Rahmat-Ku meliputi segah sesuafu. Maka akan Aku
tetapkan nhmat-Ku unfuk orang-oreng yang bertalotm, Wng
menunail<an zal<at dan orang-onng tnng beriman kepda ayat-

aSat l{am'. (Yaitu) omng-oang Wng mengikuti Rasul, Nabi 5nng
uruni Snng (namanya) merel<a dapati terfulis di dalam Taurat dan

Inlrl SnnS ada di sisi mereka, Wng meryruruh mereka mengerjakan

Wng makruf dan melanng mereka dari mengerjakan yang
mungkar dan menghalalkan bagi mereka segala Wng baik dan

menghannkan bagi mereka segala yang buruk....." (Qs. Al A'raaf

[7]: 156-157)

Dakr,r,rah ajakan beliau kepada Allah ialah seizin Allah,
beliau tidak meletakkan syariat agama yang tidak pemah diizinkan

Allah, sebagaimana ditegaskan Allah dalam firman-Nya berikut ini:
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@ 6-+5 tr; \'r#" ;)ifi -et_ 
t4( W_

"Hai nabi, saungguhnya Kami mengufusmu unfuk jadi
saksi, dan pembawa kabar gembira dan pemberi peringatan. Dan

untuk jadi penyeru kepada agama Allah dengan izin-Nya dan untuk
jadi cahaya yang menerangi." (Qs.Al Ahzaab [33]: 4546)

Berbeda dengan orang-orang yang telah dikecam Allah

dalam firman-Nya berikut ini:

Yti { t1 r)i G ri V;, f.i43 ;t i
A
-2

"Apakah mereka mempunSmi sembahan-sembahan selain

Allah yang mensyaiatkan untuk mereka agana yang frdak

diizinkan Allah?' (Qs. Asy-Syuuraa I42l:2L)

',4 A4 g';,-> Fxi$-v 3iJ S'

@ o,i'x Ai :y r # 5J Kr- s t{r,(G
" Katakanlah, 'Terangkanlah kepadaku tentang rezeki yang

diturunkan Allah kepadamu, lalu kamu jadikan sebagiannya haram
dan (sebagiannya) halal'. I{atakanlah, Apakah Allah telah

memberikan izin kepadamu (tentang ini) atau kamu mengada-

adakan saja terhadap Allah?'." (Qs. Yuunus [10]: 59)

W (. bi -*,\,4;t Jy-tQr:{,

*nt
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Orang yang Menyeru Orang Lain unfuk
Menjalankan Perintah dalam Seruannya Harus

Mengandrrrrg Dua Perkara

Bukti yang menjelaskan apa yang telah kami terangkan
ialah: Allah S terkadang menyuruh Nabi berdals /ah mengajak

kepada Allah, dan terkadang menyuruh berdal$rah mengajak

kepada jalan-Nya, sebagaimana Allah tegaskan dalam firman-Nya

berikut ini:

,:X'*E;;5 "rK$",8;,b JL el
" Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah

dan pelajaran Wng baik." (Qs. An-Nahl [16]: 125)

Hal ifu karena Allah mengetahui bahwa seseorang yang

menyeru orang lain unfuk menjalankan perintah dalam seruannya,

harus mengandung dua perkara:

Pertama, target yang dikehendaki.

Kedua, sarana dan metode dakr,vah yang dapat

mengantarkannya mencapai target tersebut. Oleh karena ifu,

terkadang Allah menerangkan perintah dal$/ah kepada Allah dan

terkadang perintah dal$,ah mengajak kepada jalan-Nya, sebab

Allah Yang Maha Suci adalah Dzat yang wajib disembah, yang

dikehendaki dan menjadi target utama dakwah. Sementara ibadah

ialah kata benhrk mashdar yang menghimpun rasa cinta kepada

Allah hingga mencapai titik kulminasi, dan sifat tunduk kepada-

Nya yang juga mencapai titik kulminasi.

Jadi, apabila tunduk (pasrah) kepada orang lain disertai

dengan kebencian, maka dia bukan orang yang tunduk unfuk
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mengabdi. Walaupun dia mencintainya, namun tanpa disertai sifat

tr-rnduk (pasrah) kepadanya, maka dia bukanlah orang yang tunduk

untr.rk mengabdi.

Allah Yang Maha Suci lebih patut untuk dicintai dengan

rasa cinta hingga titik kulminasi. Bahkan Dia adalah Dzat yang

dicintai tanpa batas, yang tidak boleh ada sesuatu yang dicintai

kecuali karena Allah, (lebih patut) untuk diagungkan dan ditaati

dengan sikap tunduk pasrah hingga titik kulminasi. Bahkan, fidak

ada sesuatu pun yang patut ditaati kecuali karena-Nya.

Apabila seseoftmg menyekutukan selain Allah dalam

perasaan cinta dan sikap funduknya kepada Allah ini, maka dia

belum meraih rasa cinta dan sikap mengagungkan png hakiki,

karena sikap syirik mengumngi kadar cinta tersebut.

Allah S berfirman,

"Dan di antara manusia ada orang-orang yang menyembah

bndingan- selain Allah. Mereka mencinbin5m

mereka mencintai Allah. Adapun orang-orang Wng
beriman sangat sangat cintanya kepada Allah." (Qs. AI Baqarah

[2]: 165)

Maksudnya, sangat mencintai Allah daripada cinta mereka

kepada tandingan-tandingan yang mereka sembah.

Allah S berfirman,

'fr4_6r16 ifi si uW_J eui CS
;tLg':it r;t; i2$l7t -*r
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tfu *rJ ;r; {ir1: iG * fu- 9 {if sJ,t

rtc6#_S,r;
"Allah membuat perumwmaan (yaitu) seorang lakiJaki

hudak) png dimiliki oleh beberapa onng Sang berseikat yang

dalam percdisihan dan seorang budak t/ang menjadi milik penuh

dari sanng hki-laki (sja); adakah kdua budak itu sama hahSa?
(Qs. Az-Zuma l39l 291

Dernikftm juga dengan sikap sombong (merasa besar),

menghakgi sikap tunduk pasrah 5nng hakiki, bahkan dapat
menghalilgi rasa cinta yang hakiki kepada Allah, karena cinta

lang semg-rnar harus memunculkan sikap funduk dan patfi.

Secang'kekasih grang cinta kepada Dzat png dicintainya

disebut omng yirrg pahrh (muthil.

Oleh karsra itu, cinta kepada Allah mempunyai ban5ak

tahapan, dan 5nrg tertinggi ialah tata545tttn, ylaifu benrsaha menjadi

hamba (arfr, hattsah at-b'abbtdy, taSmullah maksudnya hamba

Allah (Affiilahl. Jadi, hati al mukjryim ialah hati lnng berusaha

tunduk merrgabdi larfr harftWh al mu'abbid kepada Dzat yang

dicintainya. Cinta semacarn ini tidak ada 5nng patut memiliki

kecuali Allah.

Pasrah (am har{*rah Islam) adalah sikap rohani seorang

hamba yrang bemsaha pasrah kepada Allah, bukan kepada selain

Allah, sebagaimana rnakna yang timbul dari ucapan laailahailhh
(satu-satunya Dzat yang wajib disembah adalah Allah).

Jadi, apabila seseorang berusaha pasrah kepada Allah dan
selain Allah, maka dia orang musyrik. Apabila seseorang tidak
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berusaha pasrah kepada Allah, maka dia orang yang merasa besar

(sombong). Keduanya merupakan antonim dari kata pasrah (arti

harfiyah Islam).

Perbuatan sylrik banyak menimpa kaum Nasrani dan orang

yang kesesatannya menyerupai mereka serta orang-orang yang

berafiliasi kepada golongan tersebut. Kami telah menyampaikan

secara panjang lebar pembahasan yang berhubungan dengan topik
ini dalam sejumlah topik yang lain.

Sifat pasrah tersebut berhubungan dengan kesadaran yang

tegas menyatakan bahwa Allah & memiliki sifat kehfianan
(Uuhfuah), satu-satunya Dzat yang wajib disembah (tauhid,

menolak perbuatan syirik (menduakan Allah), membuat kerusakan

di langit dan bumi, menolak membeda-bedakan antara syirik dalam

sifat rububiyj,,ah dengan syirik dalam sifat uluhiyph (sifat

ketuhanan).

Ini menjelaskan bahwa banyak manusia (bacar hamba)

memperlihatkan sikap mengakui (menyadari) adanya Allah,

mencintai dan mengagungkan-Nya, serta menjelaskan bahwa hati

tidak patut kecuali hanya dengan menyembah Allah semata. Hati
sarna sekali tidak memiliki kesempumaan dan kebaikan,

menemukan apa yang disukai, merasa gembira, merasa senang,

dan tidak pula merasa bahagia kecuali dengan menyembah Allah

semata.

Perealisasian jalan yang lurus, yang merupakan jalan orang-

orang yang telah Allah beri nikmat kepada mereka, yaitu nabi-

nabi, para shiddiqin (orang-orang yang sangat teguh

kepercayaannya kepada kebenaran rasul), orang-orang yang mati
syahid, dan orang-omng shalih.
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Perealisasian lainya yang berhubungan dengan tema

pembahasan ini, yaitu merealisasikan fujuan dalntrah nabawiyah

dan risalah ilahiyah, yang merupakan inti dari Al Qur'an dan

penjelasan keilmuan secara perkataan (tauhid ilmi al qaul), yang

ditemngkan dalam firman-Nya, @ 
":4tf 

5i €D 34'ffr'; 3t
" Kabkanlah, 'Dialah Allah, Yang Maha Ba. Allah adalah Tuhan

yang berganfung kepada-Nya segala sesuafu'." (Qs. Al Ikhlash

1L721: 1-2), dan (tersimpan) penjelasan tentang satu-satunya Dzat

yang menjadi tujuan dalam beramal ibadah lbuhiid qashdi 'atnal)

yang diterangkan dalam firman-Nya @ 6ii4ii ttr6- S
"I{atakanlah, 'Hai orang:omng l{afir'." (Qs. Al lGafiruun [109]: 1).

Juga hal lainnya 5nng masih ada keterkaitan dengan hal tersebut.

Itu karena ini semua menerangkan substansi dalnr;ah 5nng
mengajak kepada AIIah, hakikat dan targetnlra.

Tetapi tujuan dalam menjaruab masalah ini adalah

menerangkan hal tersebut secaftr global, sebab jawaban tersebut

tidak menyefuruh lcarena lebih mengutamakan hal tersebut.

Setiap perbuatan yang dicintai Allah dan Rasul-Nya, baik

perbuatan wajib rnaupun surnh, amal batin maupun lahir, di
antara dakurah mengajak kepada Allah ialah menyrruh melakukan

pertuatan tersebut.

Setiap perbuatan yang dimurkai Allah dan Rasul-Nya, baik

perbuatan batin maupun lahir, di antara dak\ /ah mengajak kembali

kepada Allah ialah mencegah perbuatan tersebut.

Dal$,ah kepada Allah tidak sempuma kecuali dengan cara

berdals /ah mengajak mengerjakan apa yang dicintai Allah dan

meninggalkan apa yang dimurkai Allah, baik berupa ucapan

maupun amal perbuatan batin dan lahir.
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Contoh: membenarkan (mempercayai) apa yang telah

dikabarkan Nabi *, seperti nama-narna Allah, sifat-sifat-Nya,

tempat kembali (akhirat), dan penjelasan tentang hal tersebut yang

disampaikan secara rinci. Selain itu, (membenarkan) apa yang

dikabarkan Nabi S tentang semua makhluk ciptaan Allah, seperti

Ar.y, Kursi, malaikat, nabi-nabi, umat-umat mereka, dan musuh-

musuh mereka.

Seperti keikhlasan menjalankan ketaatan karena Allah.

Allah dan Rasul-Nya lebih kita cintai daripada selain Allah dan

Rasul-Nya. Juga seperti bertawakal kepada-Nya, berharap

mendapat rahmat-Nya, takut akan adzab-Nya, dan bersabar

menghadapi kepuhrsannya. Contoh sempa lainnya seperti jujur

dalam berbicara, menunaikan amanat, memenuhi atau menepati
janji, silaturahmi, bersikap baik dalam bertetangga, dan seperti
jihad di jalan Allah dengan hati, tangan dan lisan.

Jika itu semua sudah jelas, maka berdakr,r,rah mengajak

kepada Allah hukumnya wajib bagi orang yang mengikuti Nabi S.
Mereka adalah umat beliau yang berdakwah mengajak kepada
Allah, sebagaimana Nabi $ mengajak kepada Allah.

Demikian juga (mengajak kepada Allah), menyimpan unsur

menyuruh berbuat makruf, mencegah berbuat mungkar, dan

mengabarkan apa yang telah dikabarkan Allah (rasul) yang

dilakukan oleh mereka, karena dakwah tersebut menyimpan
perintah tersebut, dan perintah tersebut meliputi perbuatan

menyuruh berbuat makruf dan mencegah berbuat mungkar-

Allah telah menyifati umat Nabi S memiliki sifat semacam

itu lebih dari satu ayat, sebagaimana Allah menyifati Nabi $
memiliki sifat semacam itu.

Allah @ berfirman,
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+ri:i\.S,ifi ,rq e.F fi ta #
h5i*<,;iz;

" Kamu adalah umat yang terbaik Wng dilahirkan unfuk

manusia, kepada yang makruf, dan mencegah dai yang

mungkar." (Qs. Aali 'lmraan [3]: 110)

<.tfr .. .l n.t1fz
,:h?ts

f5,Vi'#:j -tij$u,

,6 rqf'ti L*{rj

"Dan oftng-orang tnng beriman, lelaki dan perempuan,

sebgian merela (adalah) menjdi bagi sebagian trang
lain. Merela men5ruruh (nengeriakan) t/ang makrut mencegah dari

Wng mungikar." (Qs. At-Taubah l9l:7Ll
Karnjiban ini (menyuruh mengerjakan !,ang makruf,

mencegah dari 1nng mungkar) merupakan kavajiban segolongan

umat, yang para ulama menlrchrtnya dengan isfilah fardhu kifayah,

yang apabila ada sekelompok ormg di antara mereka telah

melaksanakan kauajiban tersebnrt, maka keurajiban tersebut gugur

bagi yang lain.

Kapan Berdakwah Hukumnya Fardhu Kifayalfl

Umat Islam semuanya diperintahkan melaksanakan
perbuatan menyuruh (mengerjakan) yang makruf dan mencegah

104



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

dari yang mungkar, akan tetapi jika segolongan dari umat telah

melaksanakannya, maka gugurlah keurajiban tersebut.

Allah S berfirman,

*ffi1,;)u-i {t Jy|i+"*, # &;
@ 6;;jN'i $ts";*s c); 6,{;)

" Dan hendalmya ada di antara kanu segolongan umat yang

menyent kepada kebajikan, menytnth kepada tnng makruf dan

mencegah dari yang mungkar, merekalah orang-orang yang

berunfung." (Qs. Aali'lmraan [3]: 104)

Jadi, segolongan umat itu dapat menggantikan posisi umat

dalam melaksanakan hrgas keurajiban berdal$rah mengajak

kepada Allah. Oleh karena itu, ijma mereka merupakan sumber

hukum yang bersitat qath'i (kuat), karena umat Nabi $ tidak akan

pemah sepakat mengambil kepufusan sesat. Jika mereka berselisih

pendapat tentang sesuahr, maka mereka mengembalikannya

kepada Allah (Al Qur'an)dan Rasul (Sunnahnya).

Setiap individu umat Islam wajib menjalankan dakuah

mengajak sesuatu sesuai kemampuannya masing-masing jika tidak

ada orang lain yang menjalankannya. Sedangkan jika sebagian lain

menjalankan kewajiban tersebut, maka gugurlah kewajiban

menjalankan kewajiban tersebut baginya. Apabila keurajiban ifu
udak mampu dijalankan, maka dia tdak dianjurkan

menjalankannya.

Sementara itu, sesuatu 1nng tidak dapat dijalankan kecuali

oleh dirinya, dan dia mempakan orang yang mampu

menjalankannya, maka dia wajib menjalankannya. Oleh karena ifu,
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orang yang mampu menjalankan kewajiban ini wajib menjalankan

sesuafu yang tidak diwajibkan kepada orang yang tidak mampu

tersebut. Terkadang kewajiban berdal$/ah gugur dengan

mempertimbangkan hal tersebut (ketidakmampuan

menjalankannya), dan terkadang tidak mempertimbangkan hal

tersebut.

Jadi, terkadang seorang individu berdakwah mengajak

untuk meryakini perkara yang wajib, seorang indMdu yang lain

mengajak unhrk mengerjakan amal lahir yang wajib, dar indMdu

yang lain lagi mengajak unhrk mengerjakan amal batin yang wajib.

Jadi, jenis dakurah ifu terbagi-bagi, terkadang dalam perkara yang

berhubungan dengan karnjiban dan terkadang berkenaan dengan

pelaksanaannya.

Jadi, berdasarkan keterangan tersebut, strngguh jelas bahwa

dakwah mengajak kepada Allah hularmnya wajib bagi setiap

muslim, tetapi fardhu kifaSnh. Sedangkan bagi orang tertentu, dia

wajib menjalanl<an daku/ah lnng mampu dia kerjakan selama tidak

ada yang mengerjakan kecuali dirinya. Inilah perkara menyuruh

berbuat makruf dan mencegah berbuat mungkar, menyampaikan

apa yang dibawa Rasulullah, iihad di jalan Allah, dan mengajar

tentang iman dan Al Qur'an.

Berdasarkan keterangan tersebut, maka jelas bahwa

dal$,ah (lepada Allah) intinya adalah menyrmh berbuat makruf

dan mencegah berbuat mungkar-

Seseorang yang mengajak adalah orang yang

menganjurkan, orang yang membenarkan (mengakui), dan orang
yang menjelaskan secara konkret materi dal( /ah yang dia

sampaikan tersebut. Materi dakwah itu adalah perintah

mengerjakan materi dal{\ rah tersebut, sebab perintah tersebut
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artinya adalah anjuran mengerjakan perbuatan yang diperintahkan,

membenarkannya dan mengajaknya.

Oleh karena ihr, ajakan kepada Allah artinya adalah ajakan

ke jalan (agama) Allah. Jadi, ajakan kepada Allah adalah perintah

mengerjakan jalan (agama) Allah, dan jalan (agama) Allah adalah

mengakui kebenaran Allah dalam segala hal yang dikabarkan-Nya,

serta menaati Allah dalam segala hal yang diperintahkan-Nya.

Sungguh jelas bahwa kedua hal tersebut (mengakui

kebenaran Allah dan menaati-Nya) merupakan dua ka,rrajiban !/ang
hanrs disampaikan setiap indMdu kaum muslim, dengan kavajiban

fardhu kikyah, bukan ka,vajiban fardhu 'ain Q<auajiban masing
masing individu), seperti shalat fardhu lima waktu, bahkan

hukumnya seperti melakukan jihad.

Persyaratan Berdals rah kepada AIIah

Melaksanakan sejumlah kewajiban, seperti dakvuah yang

wajib, memerlukan sejumlah persyaratan yang harus dipenuhi.

Sebagaimana ditegaskan dalam sebuah hadits. Orang yang

menyuruh berbuat makruf dan mencegah berbuat mungkar perlu

memperhatikan persyaratan berikut ini.

Dia harus seorang pakar fikih yang memahami materi yang

dia suruh (orang lain) mengerjakannya, serta pakar fikih yang

memahami materi yang dia cegah (orang lain) mengerjakannya.

Dia orang yang bersikap lemah{embut selama dia menyuruh
(orang lain) mengerjakannya, dan selama dia mencegah (orang

lain) mengerjakannya.
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Dia harus orang yang bersikap bijaksana (tidak mudah

marah) selama dia men5ruruh (orang lain) mengerjakannya, dan

orang yang bersikap blaksana selama dia mencegah (orang lain)

mengerjakannya.

Pengetahuan fikih sebelum men5ruruh (yang makruf dan

mencegah berbuat mungkar) ini penting agar dia memahami yang

makruf dan menolak yang rnungkar. Sikap lemah{embut (rifql

selama menyuruh (rng makruf dan mencegah berbuat mungkar)

bertujuan agar dia menempuh Flan yang lebih mudah dan cepat

unfuk mencapai target dalnrnh.

Sikap bijaksana (hifi sesudah mer{ruruh fyang makruf dan

mencegah bertuat rnunglo) berttrpan agar dia bisa bersabar

menghadapri gangguan yarE mer4Takitkan hati dari pihak Snng

disuruh bertuat grang maknd dan pihak yang dicegah berbuat

mungkar, lwena banyak sekali orerng mendapatkan gangguan

5rang menSnkitkan hati akibat menjahonkan keurajiban tersebut.

Sebehrn itu t€riadi, AEah mengingatkan,

i;6 *5 * ;i6 ;- ifiIr, "fi 'Mt ;
6fc\uiY

"Suruhldz (manusia) mangajakan lnng baik dan cegahlah

(mereka) dari perbuatan 5nng mungkar dan bercabarlah terhadap

apa yang menimp karnu." (Qs. Luqmaan [3U: 17)

Sungguh, Allah men5nrruh Nabi kita unfuk senantiasa

bersabar. Sebagaimana dijelaskan Allah dalam awal surah Al
Muddatstsir berikut ini:
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*rt?tr;@*,65;@1$ Jis@
/c, I

,i'bi

@Kd ii,75@
" Bangunlah, lalu befilah peringabn! Dan Tuhanmu

agungkanlah! Dan pakaianmu bersihkanlah. Dan perbuatan dosa

tinggakanlah. Dan janganlah kamu membei (dengan maksud)

memperoleh halasan) tnng lebih banyak. Dan untuk (memenuhi

perintah) Tuhanmu, bercabarlahl' (Qs. Al Muddatstsir 1741: 2-7)

Allah @ berfirman'

c^!tCy4: .{'"1-iV
"Dan betsabarkh dalam menunggu Tuhanmu,

maka kamu benda dalam penglihatan Kami." (Qs.

Ath-Thuur l52l:481

i;H"-ii;ijtjfivir" +rv
" Dan bersabarlah terhadap apa yang mereka uapkan dan

jauhilah mereka dengan cara tang baik." (Qs. Al Muzzammil [73]:
10)

tj;J, I;$1 i|v;;' a;i n M 5K{n;

w'#1-6
" Dan sesungguhn5a telah didusbkan (pula) rasul-rasul

sebelum kamu, akan tetapi merel<a sabar terhadap pendustaan dan

#6$s;
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pengania5nan (yan7 terhadap mereka, sampai datang

pertolongan Allah kepada mereka." (Qs. Al An'aam [6]: 34)

,2A ,--6&{;");; S+{6
"Maka bersabarlah kamu (hai Muhammad) terhadap

ketetapan Tuhanmu, dan janganlah kamu seperti orang yang

berada dalam (perut) ikan...." (Qs.Al Qalam [68]: 48)

Allah & telah mengintegrasikan ketakr,vaan dengan

kesabaran, seperti tampak dalam firman-Nya,

Pjfi'?)frl o 6'i;5 s
6 ?# 4 ;'€5 1:'3-u5i-q
't'g', j 1si ti# oV'65{ j S r'{;it 45t

@/rt(46b4t
" Ihrnu snggplreunguh ala n dnuii tahdap harbmu dan

dirimu. Dan fiuqa) kamu smgguhsunguh akan mendengar dari
orzng-oftng Jnng dibqi Kibb sebelun lamu dan dari orang-oftng

Wng mernpercekufukan Allah, gangsluan Wng barynk tnng
menyakid<an hati. Jika kamu bersabar dan berbkum, maka

yang demikian ifu termasuk un$an tmng pafut
diubmakan." (Qs. Aali'lmraan [3]: 186)

Kaum mukmin mengajak (mereka) beriman kepada Allah,
mengajak berbuat yang makruf 5nng diperintahkan Allah, dan

mereka mencegah (mereka orang-orang musyrik) berbuat mungkar
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yang dicegah Allah, lalu orang-orang musyrik dan orang Ahli Kitab

memberikan gangguan yang menyakitkan hati mereka.

Allah S mengabarkan kepada mereka sebelum semua itu

terjadi,

$fi , 4 b 4; -t 

$ i i;s; V.,-3' og
"Jika kamu bersabar dan bertakwa, maka

yang demikian ifu termasuk urusan yang pafut diutamakan " (Qs.

Aali'lmraan [3]: 186)

Yusuf & berkata,

b

J,XL=q;{iti 6 "iUi'\ff) Jry(i
!6,5(4u-7ifr(,b4i,*

" Akulah Yusuf dan ini saudaraku. Sesungguhnya Allah telah

melimpahkan karunia-N5n kepada kami. Saunggwhnya
barangsiapa yang bertalon dan bersabar, maka

Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat

baik." (Qs. Yuusuf 1L2l: 90)

Ifu karena ketakwaan mengandung ketaatan kepada Allah,

dan di antara ketaatan kepada Allah ialah menyuruh berbuat yang

makmf, mencegah berbuat yang mungkar, dan bersikap sabar,

meliputi kesabaran menghadapi segala cobaan yang menimpa,

yang diantaranya ialah gangguan yang menyakitkan hati dari pihak
yang disunfi berbuat yang makruf serta dicegah berbuat yang

mungkar kepada orang yang men5nrruh serta mencegah hal

tersebut.
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Orang yang Menyuruh Berbuat Makruf serta yang
Mencegah Berbuat Mungkar Berhak Melindungi

Dirinya dari Gangguan Kejahatan yang
Membahayakannya

Orang yang menSruruh berbuat makruf serta yang

mencegah bertuat mungkar berhak melindungi dirinya dari

gangguan kejahatan yang membahayakannya, sebagaimana

seseorang melindungi dirinya dari kejahatan orang yang

menyercr{gnya (sha'il.

JadL apabila orang yang disuruh berbuat makruf serta

dicegah berbuat mungkar ifu hendak memuliulnya, atau hendak

mengambil harta bendanya, dan pertuatan sejenis lainnSn,

sementara dia orang lrang mampu menghentikannya, maka dia

boleh menghentikann5ra rsrfuk melakul<an perbuatan tersebut.

[-ain halnSn kefika dia mdakukan keiahatan dan

menyesalinSn (t&tt, karena m€rryuruh yang makruf dan

mencegah berbuat mungkar ini bahubungan dengan tingkat

kesabaran dan sikap bijaksarn, dan yang paling sempurna adalah

kondisi yang dialarni Nabi $.
Sebagairnana hadits dalarn Shahk Al Bukhari dan Shahih

Muslim, dari Aisyah, dia berkata, "Rasulullah # tdak pemah

menggunakan tangannya unhrk memukul pelayannya, seorang

wanita, her,van hrnggangan, atau apa pun, kecuali pada saat beliau

beriihad di ialan Allah. Tidak ada caci maki yang diterima beliau

lanhs beliau langsung menjahrhkan hukuman demi kepentingan

dirinya, kecuali ketika larangan-larangan Allah dilanggar. Apabila

larangan-larangan Allah dilanggar, maka tdak ada safu pun
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perkara yang dilakukan karena kemarahan beliau sampai beliau

menjah-rhkan hukuman ihr karena Allah."2l

Akhlak beliau yang agung itu mengandung perilaku bahwa

beliau tidak akan menjafuhkan hukuman demi kepentingan dirinya
ketika caci-maki dilontarkan dan ketika larangan{arangan Allah

dilanggar, maka fidak ada apa pun yang dilakukan karena

kemarahan beliau sampai beliau menjafuhkan hukuman karena

Allah. Padahal, sudah dapat dipastikan bahwa menynkiti Rasulullah

termasuk perbuatan yang sangat diharamkan,. karena orang lnng
menyakiti beliau sesungguhnya telah menyakiti Allah, dan

menjafuhkan hukuman mati kepada orang yang mencaci maki

beliau hukumnya wajib berdasarkan kesepakatan ulama, baik
alasan menjafuhkan hukuman matinya itu karena kemurtadannya

maupun karena kemurtadannya yang sangat berat, yang

mengakibatkan menghukum mati orang Srang mencaci maki nabi

ifu sebagai hukuman dari sejumlah hukuman yang ada.

Dalil naqli tentang Nabi # yang menerangkan sikap

kesabaran beliau dan sikap pemaaf beliau terhadap orang-orang
yang menyakiti beliau sangat banyak, sebagaimana Allah &
berfirman,

U r?r;S 5;{-J1 +f -}&is
Y )Ati4$ *u W g3{'ft;1,;4

=e fi,^i'ou_ &; tli*V ljr;ri "3i i{'dq
zl HR. Al Bukhari lshahih At Bukhan, pembahasan: Ehka, 3560) dan Muslim

(Shahk Muslim, pembahasan: Keutamaan, %28n91.
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" Sebagian besar Ahli Kitab menginginkan agar mereka

dapat mengembalikan kamu kepada kekafiran setelah kamu

beiman, karena dengh yang (timbul) dari diri mereka sendiri,

setelah nyata bagi mereka kebenaran- Maka maafkanlah dan

biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan perintah-Nya."
(Qs. Al Baqarah I2l:1091

Oleh karena ifu, orang yang menyrruh berbuat yang

makruf serta mencegah berbuat lrang mungkar pada saat disakiti,

dan tidak menyakitinya melampaui batas larangan Allah, dan di

dalamnya mengandung hak Allah, maka wajib bagi setiap orang

menghentikanngra, dan pelakunya pafut menerima hukuman.

Sementara jika di dalamnyra mengandung hak manusia,

maka dia (orang yang menyuruh berbuat yang makruf serta

mencegah berbuat yang munkar) boleh memaafkannya.

Sebagaimana dia boleh memaafkan orang yang telah menuduhnya

berbuat zina, seorang pembunutL dan sebagainya. Namun,

pemberian maafnya fidak secara otomatis menggugurkan

hukuman ynng urajib dijahrhkan keeadanya karena melanggar hak

Allah.

Namun, tingkat kesabaran dan sikap memaalkan Snng telah

Allah tandaskan unfuk oftrng seperti dirinya tetap sempuma,

hingga dia termasuk orcmg yang ditegaskan dalam firman Allah &
berikut ini:

$fi ",2 
b 6\ t yi iLs; v4:3, og

"Jika kamu bercabar dan bertakwa, maka sesungguhnya

yang demikian ifu termasuk un$irn tnng pafut diutamakan " (Qs.

Aali'lmraan [3]: 186)
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=, ;\'et'& S; tli;g liArl
"Maka maalkanlah dan biarkanlah mereka, sampai Allah

mendatangkan peintah-Nya." (Qs. AI Baqarah [2]: 109)

Dalam masalah ini ada perbedaan yang sangat tipis.

Adapun kesabaran itu sikap yang diperintahkan secara mutlak

(tdak ada batas akhir), sehingga kesabaran itu tidak boleh

dihilangkan. Sementara memaafkan dan membiarkan (tidak

mengambil tindakan apa pun) ditetapkan hingga batas tertentu,

yaitu sampai Allah mendatangkan perintah-Nya.

Jadi, ketika Allah telah mendatangkan perintah-Nya,

dengan rekomendasi dari rasul dan banfuannya, maka dia harus

siap berperang melawan mereka (orang Yahudi), memaksa mereka

berbuat yang makruf, dan menghentikan mereka berbuat yang

mungkar, serta wajib bertuat sesuafu 1ang tidak mampu dia

lakukan dengan kekuatan tangan dalam melakukan hal tersebut.

Dia juga diperintahkan bersabar dalam berjihad dan seterusnya itu,

sebagaimana dia diperintahkan bersabar saat pertama kali

menyuruh berbuat yang makruf dan mencegah berbuat yang

mungkar.

Target Utama Jihad

Target utama jihad adalah mewugudkan kalimat syariat)

Allah menjadi yang tinggi, dan ketaatan @m harfiyah; ditri hanya

semata-mata untuk Allah. Jadi, target jihad adalah menegakkan

agama Allah, bukan menuntut memenuhi bagian yang menjadi hak

seseorang.
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Oleh karena ifu, cobaan yang menimpa seorang mujahid,

baik diri maupun harta bendanya, pahalanya dalam berjihad

tersebut diserahkan kepada Allah, sebab Allah telah membeli dari

orang-orang mukmin diri dan harta mereka dengan memberikan

surga unfuk mereka.

Sampai sampai ketika orang-orang kafir (menolak

kebenaran Islam) memeluk Islam, atau mengadakan perjanjian

gencatan senjata, mereka tidak difunfut menanggung semua hal

yang telah mereka hilangkan yang menjadi milik kaum muslim,

seperti penghilangan nyawa dan harta.

Bahkan, andaikan mereka memeluk Islam dan di tangan

mereka masih menyimpan harta jarahan milik kaum muslim, maka

ifu tetap menjadi milik mereka, menurut jumhur ulama, seperti

Malik, Abu Hanifah, dan Ahmad. Itu merrrpakan kebijakan
Rasulullah # dan meniadi kebijakan kltulafawasyidin.

Jadi, orang yang menyuruh berbuat png maknd serta

mencegah berbuat yang rntrngkar, apabila dikecam dan disakit,
kemudian temyata orang !,ang disuruh bertuat malmrf serta

dicegah bertuat mungkar sudah bertobat dan menerima kebenaran

dari dirinya, maka tidak sepatutrya dia menunfut balas darinya dan

menjatuhkan hukum atas gangguan yang mengrakiti hatinya,

karena hak Allah terkadang gugur dari dirinya dengan cara

bertobat. Sebagaimana gugunya hak-hak Allah dari orang-orang

kafir ketika mereka telah memeluk Islam.

Sebagaimana keterangan hadits dalam Shahih Muslim dat'.

Nabi $, bahwa beliau bersabda,
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6 ?* t;:)t),{$ ok 6 ?*rv-,y'0tt

w
" Islam ifu merobohkan perkam tnng terjadi sebelum Islam,

dan tobat merobohkan (menghapus) perkan yang terjadi sebelum

tobat."22

Orang kafir (orang yang menolak kebenaran Islam), ketika

telah memeluk Islam, maka keislaman itu menghancurkan

perbuatan dosa sebelum memeluk lslam, termasuk perbuatan

melampaui batas yang dia lakukan kepada kaum muslim, baik jiwa

maupun harta benda, karena dia tdak berkqrrakinan bahwa

perbuatan melampaui batas ifu haram hularmnya, bahkan dia

menghalalkannya. Jadi, pada saat dia bertobat dari kekafirannya,

maka penghalalan ini diampuni unhrknya, dan diampuni pula

segala benfuk konsekuensinya.

Jadi, orang yang disunrh berbuat makruf serta dicegah

bertuat mungkar, jika dia menghalalkan perbuatan menyakiti

orang yang menyuruh bertuat lrang makruf serta mencegah

berbuat yang mungkar, seperti ahli bid'ah dan orang-orang yang

selalu mengikuti keinginan hawa nafsunya, yang berkeyakinan

bahwa mereka memegangi kebenaran, dan (berk€ryakinan) bahwa

orang yang menyuruh berbuat 5nng makruf serta mencegah

berbuat yang mungkar terhadap mereka telah bertindak

melampaui batas kepada mereka, lantas mereka bertobat, maka

mereka tidak boleh dijatuhi hukuman dengan perbuatan

melampaui batas yang dia lakukan kepada orang yang menyrruh

22 HR. Muslim (shahih Muslim, pembalnsan: lrrrn, l2l/1921-
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berbuat yang makmf serta mencegah berbuat yang mungkar dari

kalangan pengikut Ahlus-Sunnah.

Contoh: para pengikut aliran Syi'ah Rafidhah mengafirkan

para sahabat, memfasikkan mereka, dan mencerca mereka. lalu
jika dia telah bertobat dari keyakinan semacam ini, dan telah

berubah mencintai mereka dan menganggap mereka sebagai

panutan, maka tidak ada lagi hak (hukuman) yang harus dijatuhkan

kepadanya. Bahkan ada dan tidakn5n hak (hukuman) mereka telah

masuk dalam hak Allah, karena hak Allah mengikuti keyakinannya.

Oleh karena itu, jumhw ulama seperti Abu Hanifah, Malik,

dan Ahmad, dalam salah sahr dari kedua riungat yang lebih

slrahih, serta AqrSyafi'i dalan salah sahr dari kedua pendapatnya,

menandaskan bahwa orang-oremg menyimpang dari kebenaran,

grarg menafrirkan Kahmulbh) dan mengembalikannyra kepada

fuiuan akhh yang diharapkarrnya, tidak wajib membayar ganti rugi

apa yang telah mereka rusak kepada orang-orang adil akibat

penafsiran tersebr"rt.

Sebagaimana orcng-oEng adil tidak harus membayar ganti

apa yang telah rnereka rusak kepada ormg-oremg yang

menyimpang dari kebenaran akibat penafsiran tersebut, menurut

kesepakatan ulama.

Demikian juga, menunrt pendapat yang lebih shahih dari

dua pendapat ulama, tantang orcmg-oremg murtad (tdak wajib

membalrar ganti rugil, karena orang murtad, orang yang

menyimpang dari kebenaftrn, orang yang menafsirkan ayat sesuai

kemauannya, dan pelaku bid'ah, berkeyakinan bahwa dia

berpegang pada kebenaran. Sehingga dia mau melahfian apa
yang dia lakukan sesuai panafsiran yang dia inginkan.
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Oleh karena itu, apabila mereka telah bertobat dari semua

ifu, maka mereka seperti tobakrya ormg yang kafir dari

kekafirannya, sehingga apa yang telah diperbuat (yaitu segala apa

yang dia perbuat sesuai dengan penafsirannya tersebut) telah

diampuni.

Ini berbeda dengan seseorang yang berkq/akinan bahwa

apa yang dia perbuat adalah perilalu lBng menyimpang dan

melampaui batas, seperti seorang muslim pada wakfu menzhalimi

seorang mnslim yang lain, dan seperti seoremg lrcrfir ddnni kefika

menzhalimi seorang muslim, dan seperti orang yang murtad png
merusak harta benda oftrng lain dan dia bukan oftng kafr yang

ikut berperang (melawan kaum muslim), bahkan dia secara lahir

dihukumi muslim atau orang yang mengadakan perjanjian damai,

karena mereka semua ihr berkamjiban mernbalpr ganti rugi apa

yang telah mereka nrsak, menunrt kesepakatan ulama.

Orang yang disuruh berbuat makruf serta dicegah bertuat
mungkar, jika dia meyakini bahwa tindakannya menyakiti omng
yang menyuruh berbuat yang makruf serta mencegah berbuat yang

mungkar itu hukumnya boleh bagi dirinya, maka dia termasuk

orang yang menafsirkan (Kalamullah) dan mengembalikannya

kepada tujuan yang diingnkannya.

Sedangkan hak (tuntutan) orang yang menyunfi bertuat
yang makruf serta mencegah berbuat yang mungkar sudah

termasuk dalam hak Allah Ta'ala. Jadi, apabila dia (orang yang

menyakiti) telah bertobat, maka kedua hak itu gugur. Namun jika

dia tidak pernah bertobat, maka dia dituntut memenuhi hak
(hukuman) Allah yang mengandung hak manusia, baik dia

berstatus kafir maupun fasik, karena mereka semua pahrt
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rnenerima hukuman yang diatur syariat sesuai dengan

karakteristiknya masing-masing.

Apabila dia (orang yang disuruh berbuat makruf serta

dicegah berbuat mungkar berkq,rakinan bahwa menyakiti orang

yang menwruh berbuat yang makruf serta mencegah berbuat yang

mungkar hukumnya boleh) seorang rnujtahid yang keliru dalam

mengambil keputusan, maka Allah benar-benar mengampuni

kekeliruan orang semacam ini.

L-alu, apabih kekeliruan gang diakibatkan kesalahan

ijtihadnya itu mendatangkan Skap yang men5rakiti orang yang

menluruh berhrat gnng makruf serta mencegah berbuat yang

mungkar tanpa alasan yang dapat dibenarkan, maka dia bagaikan

hakim pada saat berijtihad, Ialu dia mengambil kepufusan lnng
keliru, dan dibalik kekeliruan ijfihad tersebut terkandung sikap 5rang

menpkiti seorang rnuslirn, atau bagaikan saksi, atau bagaikan

seorang mufti. SedangkarL apabila kekeliruan itu tidak tampak
secara tegas dihkukan oleh seorang rnujtahid yang keliru dalam

mengambil keprrfusan, maka ini terrnasuk kategori cobaan Allah
yang diberikan kepada orcng yang menyunrh berbuat yang makruf

serta mencegah beibuat yang mungfrar ini.

Allah $ berfirman,

Lr.. JZ64GA-:r4ix(Kr
(,r;Ji:

" Dan Kami jadikan sebagian kamu cobaan bagi sebagian

Wng lain. Maukah kamu bersabar? Dan adalah Tuhanmu Maha

Melihat;' (Qs. Al Furqaan l25l 21
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Jadi, kekeliruan ini termasuk faktor yang meniadakan dosa

dari dirinya secara faktual. Demikian pula denda yang difuntut

sebagai benfuk hukuman. Akan tetapi terkadang dikemukakan,

"Denda yang dituntut sebagai benfuk hukuman pengganti qishash

yang wajib dalam kasus pembunuhan secara sengaja terkadang

gugur. Sedangkan, ganti rugi yang wajib dibayar dalam

pembunuhan tanpa ada unsur kesengajaan tetap berlaku,

sebagaimana ka,vajiban membayar di5nt dalam kasus pembunuhan

tanpa ada unsur kesengajaan, dan sebagaimana ganti rugi harta

benda yang dirusak oleh anak-anak dan orang gila yang

dibebankan pada hartanya. Sekalipun pembayaran dSat dalam

kasus pembunuhan tanpa ada unsur kesengajaan itu wajib

ditanggung ahli waris si pembunuh, karena membantunya, jadi

tetap unfuk memenuhi tunfutan hak orang terzhalimi karena

kekeliman."

Namun, menurut sebuah riwayat, "Harus ada pemilahan

antara hak Allah, hak manusia yang hrrut menyertai hak Allah, dan

hak yang benar-benar mumi atau umumnya adalah hak manusia."

Akan tetapi, men5mruh berbuat yang makruf serta

mencegah berbtrat yang mungkar dan jihad, dalam konteks ini
lebih rele'.ran mengikuti pendapat jumhur ulama yang tidak

menetapkan kepada orang-orang yang menyimpang dari

kebenaran ka,vajiban mengganti apa yang telah mereka nrsak,

yang menjadi milik orang-orang adil akibat penafsiran lnng
dikembalikan sesuai tujuan yang diinginkannya, sekalipnr

perusakan tersebut merupakan kekeliruan mereka yang fidak

mengakibatkannln kafir dan tidak (pula) fasik.

Apabila orang-orang adil mampu menguasai mereka, maka

mereka tidak dibenarkan mengefir omng png rnelarikan dffi di
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antara mereka, tidak segera membunuh orang yang terluka di

antara mereka, tidak menahan istri mereka, dan tidak menjadikan

harta benda mereka sebagai (rampasan perang). Jadi,

mereka tidak boleh memeranginya atas dasar perbuatan mereka,

seperti menghilangkan nyawa dan merusak harta benda, ketika

mereka melakukan perbuatan merusak semacam itu, atau mereka

berusaha mengambil alih kepemilikian (harta tersebut) lrang
merugikan orang-oftmg adil.

Jadi, lelaslah bahtm hukum qishash dalam konteks ini
gugur, karena penghilangan nyawa dalam konteks ini termasuk

bagan dari jihad, lrang unjib pahalangra kepada

Allah. Sedangkan qishash ini termasuk hukuman yang berkaitan

erat dengan hak manusia.

Sedangkan pertanyaan seoftmg penanya, "Apakah orcmg

ynng menyuruh berbuat yang maknd serta mencegah berbuat yang

mnngkar berhak menunfut qishash daf. orang lnng bersalah

kepadanyra, dgil hal terseh,rt tidak mendatangkan harapan ynng

Umbul dari dirirryra unfuk menuntut bagan hakn5a?"

Jawabanngra: Ketika pada kasus pertuatan yang dia
lal$kan m€ngandung unsur penrsakan hak milik, maka funtutan

hak tersebut menjadi milik Allah dan Rasul-N1n, sehingga dia

boleh melakukan tndakan serupa yang dalam kasus ini
sebagaimana kesalahan yang dilakukan oleh orang yang berbuat

salah kepadanya, sekalipun ifu tidak mengandung unsur perbuatan

yang menyakit orang yang menyunrh berbuat yang makruf serta

mencegah berbuat yang mungkar- Namun, kemaslahatan dalam

konteks menyuruh berbuat yrang makruf serta mencegah berbuat

yang mungkar ini berbeda-beda, kemaslahatan dalam perspektif

q,rariat adalah berperang, dengan mengadakan perjanjian damai,
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dan terkadang kemaslahatan itu adalah menahan diri sambil tetap

mempersiapkan diri tanpa melakukan perjanjian damai.

Pertedaan kemaslahatan ini menyerupai kasus funtutan hak
qishash terhadap orang yang berbuat salah kepada orang yang

menyuruh bertuat yang makruf serta mencegah berbuat yang

mungkar tersebut. Namun terkadang seorang manusia dibisiki oleh

nafsunya, sehingga dia enggan memaafkan orang yang telah

menzhaliminya. Yang benar tidak demikian, bahkan keterangan

yang dimuat dalam Ash-Shahih yang diriwayatkan dari Nabi S,
menyebutkan bahwa beliau bersabda,

tlrb hr 'rt: t1 :"JAL
,

oL
$z/

d/)^,tJ6|-Xto

lz /
--/./ O t -aAOJ-ro L)-eAt

a
(l Yl fi

a o

tlJ ,JU L-f, v
,/l/

.hr ^;rvf n Ll yG
* Tiga perkara yang menyelamatkan jika'";*, senantiasa

melakukann5m, 3mitu: Allah tidak akan menambah (kebaikan pda)
seorang hamba yang memaafkan (orang lain) kecuali kehormatan,

sdekah tidak mengurangi kekayaan, dan tidaHah seseorang

merendahkan hatinya (tawadhu) karena Allah kecuali Allah
m en gan gka t d eraja bt5m." 23

Jadi, sikap yang harus dilakukan dalam konteks ini adalah,

memaafkan unfuk menuntut haknya, dan memenuhi hak-hak Allah
sesuai kemampuannya.

23 HR. Muslim (Shahk Muslim, pembahasan: Kebaikan, menyambung silaturahim
dan adab, 2588/591dan At-Tirmi&i (Sunan AbThmidzi pernbahasan' Kebaikan dan
menyrambung silaturahim, 2029). Keduanya dari Abu Huraimh.

o

t1)
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Allah $ menandaskan,

@srp_f eitrv;rsyi,-$$
"Dan (buqr) orang-orang jnng apabila mereka diperlakukan

dengan zhalim mereka membela diri." (Qs. Asy-Sgruraal42l:39l'

Ibrahim An-Nakha'i24 menafsirkan, "Mereka benci untuk

menyerah (merendahkan diri kepada musuh), tetapi ketika mereka

berkuasa, mereka bersedia memaafkan. "

Allah & berfirman, 'bi;fr-t "Maeka membela dii.' Allah

memuji mereka, bahr,va dalam diri mereka masih ada tekad kuat

mernbela dan msnpertahankan hak, tdak sarna seperti orang-

oremg yarg mernaafkan karena dia lemah dan funduk (berendah

diri), batrkan dkap terakhir ini termasuk sikap yang membuat

s€orang pelakunSn dikecam.

Sikap yang terpuii adalah memaaflGn disertai kemampuan

menuntut balas dan mengambil tindakan membela hak yang wajib

dilala.rkan, hnpa disertai sikap mengabaikan hak Allah dan hak

manusia-

24 Abu Imran lbrahim bin Yazid bin Qais bin Al Asu,ad bin Amr bin Rabi'ah An-
Nal&a'i Al Yarrnni, Al Kufi yaitu putra hnu Mulaikah, saudari p€rempuan Al Aslrnd
bin Yadd, orar4l yang sangat dihormati serta bangak kebaikannya. Dia wafat tahun 96
H, pada usia 49 tatrun.

Uh. SW A'lam ,An-Nubla ' (4/5201, Tahddb At-Tahddb lL/7771, bn Sgdant
Adz-Dalrabllnlll.
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Tafsir Ayat 110

Syaikhul Islam lbnu Taimiyyah berkata:

Allah S berftrman,

(fr;r,",4
" Sehingga apabila pm msul tidak mempun5ai hampan lagi

(tentang keimanan mqeka) dan telah mepkini bahwa merel<a

telah didustakan, dabnglah kepda pn rasul itu pertolongan

I{ami." (Qs. Yuusuf [12]: 110)

Dalam ayat ini terdapat dua model qin 'af bacaan, dengan

membaca trpis (tal<hfiil dan membaca tebal @4n1.
Ais5nh @ membaca huruf dal dagan tas@id darr

menolak membacan5a tanpa bsfrid, sebagaimana disebutkan

dalam Shahih Al Bul<han dari Az-Zuhri, dia berkata: Urwah

mengabarkan kepadaku dari Aisyah, dia berkata kepada Urwah

saat Urwah bertanya kepadanya tentang bacaan firman Allah,

13.r4'i'iiYj:Jj aengan tanpa tasydid pada huruf dzal, Aixlah

berkata, "Aku berlindung kepada Allah. Para rasul tidak pemah

berasumsi semacann itu kepada Flabbnya." lalu aku berkata, "Lalu

maksud (datangnya) pertolongan im, 'Sehingga para rasul tidak

mempun5ni harapan lagi, l<arena kaumnya lnng mendustakan

mereka (para rasul). Ketika para rasul meSnkini bahwa para
pengikut mereka telah mendustakannya, maka pada saat itu
datanglah pertolongan Allah ketika hal itu terjadi. Demi Allah,

+L';r'itr#3 3:isi "G# 
r'tLi*
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sungguh mereka (para rasul) telah merasa yakin bahwa kaum

mereka telah mendustakannya, lalu apa yang dimaksud dengan

kata menduga atau berasumsi ini."25

Dalam Shahih Al Bukhari juga disebutkan hadits dari lbnu
Juraij, dia berkata: Alar pemah mendengar Ibnu Abi Mulaikah

berkata: Ibnu Abbas membaca, '13.+f i ifi fj$ dengan

membaca tipis huruf dzal &a segera membaca surah Yuuzuf ini

dan melanjutkann5n dengan membaca,,il, tfit; t -$iS Sili 3;d-'6

4j ;i't; sy-{I'frF 6 " &hirsa bql<atalah Rasul dan orzns-

orug yang bqiman 'Elilal<ah dabngnSa
Allah?' hgatbh, wurryuhnjn patolongan Allah itu angat
dd<at" (G. Al Baqarah f,/l:2141

L-al[ aln! berEmu Ururah, lantas akr menerargkan bacaan

Ibrnr Abbas tersebut kepadanp, lalu dia berkata: Airyah berkata,
*AI{u berlindung kepada Allah, derni Allah, Allah tidak pernah

berianji kepada rasul-I{ya tentarg sesuatu kecuali beliau

mengetahui (mryakini) bahwa }rnji ihr akan terwujud, al<an tetapi
cobaan tak henti-hentinSa menimpa para rasul, sehingga mereka

mqBkini (zhad bahwa mereka tatrGrt omng-oftmg ]rang bersama

mereka mendustakann5la, lalu dia rnembaca ayat

lt+1 dengan membaca tebal huruf dzaal."26

'i iii rir3

Jadi, Aisyah memosisikan, "Tidak mempungni harapannya

para rasul (istii'al terhadap (keimanan) orang-orang kafir, karena

zs HR Al Bukhari (shahih Al Bukhari, pernbahasan: Tafsir, 11695).
26 HR. Al Bulfiari lshahih Al Buklan,pernbatrasan: Tafsir, 4524, 45261.
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mereka telah mendustakan, dan para rasul mengira kaum mukmin

akan mendustakan mereka."

Namun, qin'atyarrg lain itu lebih kuat, 5rang tidak mungkin

mengingkarinya.

Ibnu Abbas telah menafsirkannya, dan memperkuat

penjelasan yang dimilikinya, sedangkan ayat yang mengikutinya

mengandung unsur "menganggap adanya keterlambatan

pertolongan Allah tersebut", yaihr perkataan mereka (rasul dan

kaum mukmin), :t'H ;f "Bilakah datangn5m pertolongan Allah?'

karena kata-kata ini menandakan tertundanya harapan

menyegerakan datangnya pertolongan.

Maksud Persangkaan (Zhanl dalam Al Qur'an dan
Sunnah

Firman Allah, 13+Z -i '6 Yj:-82 sana dengan firman

Alah,';rLSt,i!;(, t'f ii| .rr{ a';4ti,itt#$y " Apabita

dia mempun5ni squafu syetan pun memasukkan

godaan-godaan terhadap itu, Allah menghilangkan apa

yang dimasukkan oleh syetan rtu " (Qs. Al Hajj I22l: 52\

Kata persangkaan (zhadt yang dikehendaki dalam Al

Qur'an dan Sunnah bukanlah keyakinan yang sempuma (i'tigad

ar-mjihl, sebagaimana persangkaan dalam istilah sekelompok

orang dari kalangan pakar ilmu ketuhanan ltheolq; muatakallimir)
yang digunakan untuk menunjukkan arti keyakinan, dan mereka

menyebut keyakinan png lemah (al i'tiqad al marjuhl dengan

istilah keraguan (wahntr.
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Bahkan Nabi $ bersaMa,

" Takutlah kamu pada

persangkaan ifu
berdusta."27

*;,-Jti^4;:r of ,:,rrt:, €(+
persangkaan ifu,

bisikan (hati) yang
karena

banyak

" Saungguhn5n persangl<aan ifu frdak sedikit pun berguna

unfuk mencapai kebenaran "(Qs-Yurnus [10]: 35)

Jadi, keyakinan 5ang lemah itu disebut persangkaan (zhanl,

dan persangkaan itu disebut kemguan (wahrlt. Bagian ini
terkadang masuk dalam kategori bisikan hafr (hadits an-naf) yarrg

dimaafkan.

Sebagaimana Nabi $ bersaMa,

e1,'6LtA&1 ;j;,:iiy

lv diy*YG 6\'rwli,r Lt

'#"J
il<'

" S*ungguhnya Allah mengampuni bisikan hatinya pada

diri umatku, selama dia frdak mengucapkan dan tidak

mengamalkannya."2S

4zI

I

z7 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari pernbahasan: Adab, 6054, 6065) dan
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Kebaikan, menyrambung silaturahim dan adab,
2553,281, keduanya dari Abu Hutairah, dan redalsi milik Muslim.

28 HR. Muslim (shahih Muslim, pembahasan: lman,l27/2Oll.
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Namun, terkadang ia termasuk kategori bisikan hati yang

bersih (bebas) dari unsur keimanan (shanhul imanl. Sebagaimana

hadits yang dimuat dalam Ash-Shahih, bahwa para sahabat pemah

mengadu, "Wahai Rasulullah, sesungguhnya salah seorang di

antara kami mendapati dalam hatinya sesuatu, yang jika dia

dibakar sampai menjadi arang sekalipun, atau dia dijatuhkan dari
ketinggian langit ke bumi, lebih dia sukai daripada dia

mengucapkannya." Beliau bertanya, "Apakah kalian telah

mendapati hal tercebut?' Mereka menjawab, "lya." Beliau

bersabda, " (Itulah) bisikan yang bersih hebas) dari keimanan."29

Dalam keterangan hadits lain disebutkan, "Sesungguhnya

salah seorang di antara kami mendapati sesuatu terlalu berlebihan

unfuk diucapkannya." Beliau bersabda, "Segala puji bagi Allah
yang telah memulangkan kembali tipu dayan5m ke bisikan hati
(waswaah)."3o

Semua perkara yang telah dijelaskan tersebut tertagi
menjadi tiga kategori, diantaranya adalah dosa yang menyebabkan

keimanan menjadi lemah, sekalipun tidak sampai

menghilangkannya.

KerTakinan dalam hati memiliki sejumlah tingkatan,

diantaranya adalah sesuatu yang termaafkan, yang pemiliknya

masih dapat dimaafkan, dan keyakinan yang berbarengan dengan

bisikan yang menghilangkan keimanan.

Contoh sempa seperti keterangan yang dimuat dalatn Ash-
Shahih dari hnu Syihab, dari Sa'id bin Al Musayyab dan Abi

ze HR Muslim (Shahk Muslir4 pembahasan: lman,132/209), Abu Daud (5111),
dan Ahmad (Musnad Alrnil, L/34:OI.

30 HR. Abu Daud (Sunan Afu Daud pernbahasan' Adab, 5112) dan Ahmad
(Musnad Atuna4 7/1351.
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Salamah bin Abdurrahman, dari Abu Hurairah, dia berkata:

Rasulullah S bersabda,

,** ;) JL e:V ok
l//

';i ,Gi?nt s'i
, uTt:"lt &\',;1|1 U 6 ;3t e U'$
"J:j 1!., ;i iti ,\ e,;1.';r 

"|!H\',r;i ;::
1-L#).6-J; i[JGL"i

"Semoga Nlah mengasihi Luth Sang berlindung kepada

keluarga yang kuat, andaikan aku tinggal dalam penjara

sebagaimana penjara Yusuf, maka aku pasti sudah memenuhi

ajakan yang mengajak fterbuat maksiat), dan kita lebih pantas ngu
daipada lbrahim, ketika Rabbnya berfirman kepadanya, 'Belum

yakinkah kamu?' Ibrahim menjawab,'Aku telah meyakinkannya,

akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan imanku)'." (Qs. AI

Baqarah 121,260)3r

Al Bukhari tidak menyebutkan perkataan beliau, "Ragu

(syali," karena dia khawatir dalam menyebutkan kata-kata tersebut

terjadi kesalahpahaman pada sebagian orang.32

sl HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhan, pembahasan: Pam nabi, 33721dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Iman, l5L/238, dan pembahasan: Keutamaan,
751/1521, keduanya dari Abu Hurairah, redaksi milik Muslim.

32 Al lmam Ibnu Taimiyah menerangkan bahwa Al Bukhari tidak menyebutkan
kata "ragu' (s5nkl), namun setelah dirujuk ke Shahih Al Bukhaitemyata kata tersebut
ditemukan lebih dari sahr tempat yang menetapkan l<ata syakk-

Ljh. Takhnj hadits sebelumnya.
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Seperti telah diketahui bahwa lbrahim adalah seorang

mukmin, sebagaimana Allah mengabarkan melalui firman-Nya

berikut ini:
-..1..

irJ6u?;
"Belum yakinkah kamu?" Ibrahim menjawab, "Aku telah

meyakinkanqn."

Akan tetapi, dia mencari sesuatu y*g *"--b,-rat tenteram

hatinya, sebagaimana Allah sebutkan dalam firmah-\ya, S-..tri

tF '4- " Akan tetapi agar hatiku tetap mantap (dengan

imanku)." I"

Jadi, kegoncangan hati antara keimanaq fuVdi*inan) dan

ketenteraman dalam beriman yang disebut Nabi $ dbngan istilah

keraguan (syalti unfuk mendapatkan ketenteraman dengan cara

menghidupkan orang-orang mati.

Demikian juga dengan janji pertolongan di dunia, seseorang

percala akan janji itu, narnln terkadang hatinya mengalami

kegoncangan, sehingga dia perlu mencari hal yang

menenteramkan hatinya. Jadi, hilangnya ketenteraman hati itu
karena berprasangka bahwa janji pertolongan itu bohong.

Keraguan adalah kontr-rksi yang membangun persangkaan bahwa
janji pertolongan itu datang dari satu pintu.

Semua perkara ini tidak menghancrrkan keimanan yang

wajib. Sekalipun di dalamnya ada yang mengandung unsur dosa.

Namtrn, para nabi it.t ma'shum dari sikap mengakui kesalahan

dosa tersebut, sebagaimana perbuatan lahimya berdasarkan

sejumlah sumber hadits.
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Dalam kisah-kisah persoalan ini tersimpan pelajaran bagi

kaum mukmin, karena mereka pasti mendapatkan cobaan lebih

banyak dari itu semua, dan mereka Udak boleh kehilangan

harapan ketika mereka ditimpa cobaan tersebut, dan mereka mesti

mengetahui (yakin) bahwa cobaan yang dia terima pasti lebih baik

buat mereka, dan kesudahan cobaan itu akan mendatangkan

kebaikan.

Oleh karena itu, hendaknya orang yang ragu tetap yakin,

orang 5ang berbuat dosa segera bertobat, dan keimanan kaum

mukmin diperkuat, sebab melalui pelajaran tersebut, meneladani

para nabi menjadi ufuh tanpa cacat.

Sebagaimana ditegaskan dalam firman-Nya,

W. i,(,Ales {;A $ ;A qF 6fi!)

@ fi{Kt$.JAg,tt$-:,fr
" Saungguhn5n telah ada pada (did) Rasulullah itu

suribuladan yang baik bagimu (laitu) bagi orang yang mengharap
(nhmat) Allah dan (kdahngan) Hari Kiamat dan dia banpk
menyebutAllah;'(Qs. Al Ahzaab [33]: 21)

Dalam Al Qur'an ada banyak kisah para rasul yang

mengandung keteladanan dan meneguhkan hati, agar mereka

diteladani dalam segi kesabarannya dalam menghadapi pendustaan

dan penganiayraan yang dilakukan terhadap mereka, sebagaimana

Allah sebutkan dalam firman-Nya,
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\jsL, 1;$1 iy v;;, a;5 i M z g{n;
,rr-/
l3J4)

.-llt 7z

'.4jl-.f-
" Dan telah didustakan (pula) rasul-rasul

sebelum kamu, akan tetapi mereka sabar terhadap pendustaan dan

penganiayaan fuang dilakukan) terhadap mereka, sampai dabng
Allah kepada mereka." (Qs.AI An'aam [6]: 34).33

Keteladanan dalam hal tersebut sangat banyak ditemukan

dalam Al Qur'an.

Allah $ berfirman,

,"ir,.{\ }i'i-i;t gS O 5k{,
" Sesungguhn5m pada kisah-kisah mereka ifu terdapat

pengajaran bagi orang-orang yang mempun5ni akal-" (Qs. Yuusuf

[12]:111)

a#u $:)$.iC $y.tlltv
" Tidaklah ada yang dikatakan (oleh orang-oftng kafil

kepadamu ifu selain apa yang sesungguhnya telah dikatakan

kepada rasul-rasul sebelum kamu." (Qs. Fushshilat [4U: 43)

"r1 J"fr S;,F;fu rfi\'t$ G KJr*"6

" Maka bersabarlah kamu seperti orang-oftng yang
mempunyai hafi dari rasul-nsul yang telah betsabar dan

s3 ndak tercanhrm tulisan apa pun dalam naskah asli.
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kamu meminta (adzab) bagi mereka." (Qs.

Al Ahqaaf [45]: 35)

i',(i, -+il/( ,fi;i ;gt bai,3)i fu
" Dan semua kisah dari rasul-nsul Kami ceitakan

kepadamu, ialah kisah-kisah yang Kami teguhkan

hatimu;'(Qs. Huud [11]: 120).

Jika meneladani mereka ifu diperintahkan syariat dalam

beragam masalah, maka di antara perkara yang diperintahkan

syariat adalah tobat dari dosa dan percaln akan janji Allah,

sekalipun di lubuk hatinya terpendam satu dari sekian banyak

persangkaan, dan mencari tambahan tanda-tanda kebesaran Allah

unfuk menenteramkan hati, sebagaimana dilakukan oleh rasul

yang patut untuk diteladani dan diikuti.

Bukan hanya sekadar menegaskan bahwa rasul yang diikuti

itu orang suci secara mutlak. Akibahrya seorang pengikut berkata,
"Aku bukan golongan rasul." Akhimya dia tidak akan teringat lagi

dosa kesalahan, lalu ketika dia berbuat dosa, maka dia tidak

mempunyai harapan unhrk mengikuti dan meneladani (rasul),

karena dosa yang dia perbuat telah menghancurkan sikap tunduk

mengikutinya (menumt pendapat yang menyatakan bahwa rasul

suci secara mutlak.

Lain halnya ketika dikatakan, "Rasul saja dipaksa unfuk

bertobat," maka dia akan memiliki sikap funduk mengikuti secar.r

sempuma, sebagaimana dikatakan, "Orang pertama yang berbuat

dosa dan berani melanggar larangan Allah, kemudian dia bertobat

dan menyesal, adalah Adam (ayahnya umat manusia). Oleh karena

ifu, salah safu perbuatan yang sama dengan perbuatan yang

dilakukan oleh nenek moyangnya (Adam)adalah berbuat zhalim."
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Allah @ menceritakan kepada kita kisah-kisah pertobatan

para nabi dengan tujuan meneladani cara mereka dalam bertobat.

Adapun keterangan Allah yang menegaskan bahwa tunduk

mengikuti para rasul dalam perbuatan-perbuatan yang mereka

benarkan, namun mereka tidak dilarang mengerjakannya, dan

mereka tidak pemah melakukan tobat dari perbuatan tersebut,

maka mengikuti mereka dalam berbuat semacam ini diperintahkan

oleh syariat.

Sedangkan perbuatan yang mereka dilarang

mengerjakannya dan mereka bertobat dari perbuatan tersebut,

maka tanpa dihilangkan pun itu bukan termasuk perbuatan-

perbuatan mereka yang harus diikuti.

Apabila perbuatan yang diperintahkan kepada mereka

boleh dikerjakan, kemudian dihilangkan (naskh), maka sikap

funduk mengikutinya menjadi berakhir. Apalagi perbuatan yang

sama sekali tidak pemah diperintahkan kepada mereka untuk

dikerjakan.

Disamping itu, firman Allah, i|+U'f i\Yfrj " Dan t lah

mapkini bahwa mereka telah didusbkarl' (Qs. Yuusuf [12]: 110)

terkadang mereka (para rasul) meyakini sesuatu yang berbeda dari

apa yang telah dijanjikan dengan cara ijtihad mereka, sehingga

muncullah keyakinan yang berbeda dengan persangkaannya, maka

hal ini boleh saja terjadi pada diri mereka, sebagaimana

keterangan yang akan kami jelaskan.

Apabila seorang rasul meyakini sesuafu yang berbeda dari
yang dijanjikan kepadanya kemudian terbukti bahwa yang muncul

adalah hal yang berbeda, maka dia pasti memiliki persangkaan

bahwa janji itu dusta. Janji itu dianggap dusta apabila ditinjau dari
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segi persangkaan tentang sesuahr yang tidak wajib adanya yang

dimuat dalam kabar tersebut.

Sedangkan keraguan akan suatu hal yang dia ketahui
(yakini) bahwa hal tersebut telah dikabarkan Allah, tidak pemah

ada. Kami akan menjelaskannya secara konkret tentang hal ini.

Di antara sesuafu yang harus diperhatikan adalah, Allah

menerangkan dua haldalam tema pembahasan ini:

Pertama, para rasul tidak mempunyai harapan.

Kedua, mereka mempunyai persangkaan bahwa mereka

akan didustakan.

Kami telah menerangkan kata persangkaan zhan- Adapun

kata "mereka tidak mempunyai harapan," Allah & berfirm*r, d{-

ff1| "3# 
tliy " sehingga ketika mereka tidak mempunyai

harapan." Allah tidak mengatakan, ,y:lt 'A "Para rasul telah

berputus asa." Allah tidak menyebutkan dengan kata rg ryt(l'l t;

"ketika mereka berputus asa darinya." Kata ini disebutkan oleh

Allah dalam surah ini (Yuusufl, yaitu:

V} ire
ti k q, ;i'i3G7;d.{6'fii tq 5r#
& 5r;-4i'1Y.!* ci'ii'6 *"st; c #i

@'6$7';'"J{i'i

le* J6 &i#ltui
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" Maka ketika mereka berpufus asa dai (putusan) Yusuf
mereka menyendiri sambil berunding dengan berbisik-bisik.

Berkatalah yang terfua di antara mereka, 'Tidakkah kamu kebhui
bahwa a5ahmu telah mengambil janji dari kamu

dengan narna Allah dan sebelum ifu kamu telah menyia-nyiakan

Yusuf. Sebab ifu aku tidak akan meninggalkan negeri M*ir,
sampai ayahku mengizinkan kepadaku (untuk kembali), atau Allah
membei kepufusan terhadapku. Dan dia adalah hakim yang

sebaikbaiknya." (Qs. Yuusuf [12]: 80)

Menurut sebuah riwayat, tidak mempunyai harapan (al

istii'ad berbeda dengan kata terjafuh ke dalam keputusasa& (al

&mad, karena beberapa hal:

Pertama, saudara-saudara Yusuf tidak berputus asa dari

keputusan Yusuf se@ra total, karena saudara terh.ra di antara

mereka berkata,'+{efi 7'r|'J'ni & J -4 C i;i?- i; 3:fi 'e'rtl
" Sebab ifu aku tidak akan meninggalkan negei Mesir, sarnpai

ayahku mengizinl<an (untuk kembali), atau Allah
membei keputusan terhadapku. Dan dia adalah hakim yang
sebaik-baikng." (Qs. Yuusuf [12]: 80). Ini bukti bahwa dia masih

memendam harapan bahwa Allah memberi keputusan kepadanya-

Keputusan Allah dalam konteks ini pasti mengandung

makna "Kami membebaskan Yusuf mengambil di antara mereka".

Jika Udak demikian, maka keputusan Allah kepada saudara

terhranya ihr dengan selain keputusan tersebut, tidak memiliki

korelasi dengan bertahannya mereka di Mesir karena fujuan

tersebut.
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Disamping itu, kata berputus a*, (al ya 's) hanya ada dalam

perkara yang tidak akan pemah terunrjud, dan tidak pemah ada

faktor yang memastikan adanya hal tersebut.

Oleh karena itu, mereka berkata,

(:; Lrs 6Kq" q,4 t$A q=1i. \jG

t ;'i i1J J\3 @ 6>i5t'e 6ii Yy'Xr4,

@ <,A1; $ylyi't;--61, t3 3, i'i L iX
"Mereka berkata, 'Wahai Al Aziz, dia

mempunyai ayah 5mng sudah lanjut usianya, lantaran ifu ambillah

salah seorang di anbra kami sebagai gantinya, sesungguhnya

Kami melihat karnu termasuk oranng-orang yang berbuat baik'.

Berkata Yusuf, 'Aku mohon perlindungan kepada Allah daripada

menahan seorirng, kecuali orang yang Kami ketemukan harta

benda Kami padanya, jil<a Kami berbuat demihan, maka benar-

benarlah Kami oftng-oftng Jnng zhalim'." (Qs. Yuusuf ll2l:78-
79',)

Yusuf menolak menyerahkan saudaranya (Bunyamin)

kepada mereka, dan sebagaimana dimaklumi bahwa tindakan ini

tidak bersifat final, misalnln Yusuf sama sekali tidak akan pemah

menyerahkannla kepada mereka, karena ketetapan hati dan

niatorya bisa saja berubah, dan banyak sekali hati itu mengalami

perubahan, dan terkadang perkara ihr difukar dengan yang lain,

hingga kepuhrsan ifu diberikan kepada orang lain, dan dia

dibebaskan diluar kemauannya. Sejumlah adat semacam ini benar-

benar terjadi.
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Misalnya: seseorang yang berada di samping orang lain

berkata, "Dia tidak akan memberikan apa pun kepadanya."

Namun temyata dia memberikan sesuatu kepadanya. Terkadang

sesuahr itu keluar karena suatu peristiwa tanpa disertai kemauan

dirinya, dan terkadang dia mati meninggalkannya, sehingga

perkara itu dikeluarkan. Di dunia ini penuh dengan hal-hal

semacam ini.

Kedua, Ya'qub berkata kepada mereka, irUA W\i '#
'o),;A 

iar Jyfi Oa.FS-i dty? a, ,ti'rfi {i ;V ,',',}U

@ " Hai Anak-Anal*u, pergilah kamu, maka caflah beita

tentang Yusuf dan saudaranya dan jangan kamu berpufus asa dari
rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Nlah,
melainkan kaum yang kafir." (Qs. Yuusuf l12l 87l

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa Ya'qub melarang anak-

anaknya berpufus asa dari rahmat Allah, narnun dia tidak pemah

melarang mereka istii'as (cemas atau khawatir dan hilang

harapan), yang terjadi pada diri mereka. Ya'qub mengabarkan

bahwa tidak ada yang berpufus asa dari rahmat Allah kecuali

orang-orang kafir.

Ketiga, mereka (para nabi) bukanlah orang-orang kafir.

Allah mengabarka n,|ulKrt ilf, SyAt g 4,FS-J " nudu berputus

asa dai rahmat Allah, melainkan kaum t/ang kaftr." Para nabi pun

dilarang berputus asa dari rahmat Allah, bahkan mereka tidak
boleh terjebak dalam keputusasaan. Begifu pula orang-orang
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mukmin, selama mereka berstatus sebagai seorang mukmin,

maka mereka tidak boleh berpufus asa dari rahmat Allah.

Surah ini mengandung keterangan tentang orang-orang

yang merasa tidak mempunyai harapan (al mustai'isiinl, dan rasa

bahagia ifu menghampiri mereka setelah ifu, yaitu agar seorang

mukmin tidak berpufus asa. Oleh karena ifu, dalam surah ini

dimuat as,at, -jiYi Ohi* e3 O 6( 3it "saunssuhnsa

pada kisah-kisah mereka ifu terdapat pengajaran bagi orang-oftng
yang mempun5ni akal." (Qs. Yuusuf [12]: 111)

Penjelasan sikap berpufus asa (a/ istii'ai saudara-saudara

Yusuf dari saudara laki-laki Yusuf (Bunyamin), penjelasan sikap

berputr,rs asa (a/ istii'all, bisa mengakomodasi keterangan yang

dikemukakan Ibnu Abbas sekaligus keterangan yang dikemukakan

Ai.yah.

Keempa( kata al istii 'aasadalah mashdaryarrg mengikuti

wazan istifaal, diambil dari kata dasar al ya's. Kata istifaal
memiliki beberapa faidah atau arti, yaifu memohon orang lain

melakukan suatu perbuatan. Jadi, kata istikhraaj (meminta keluar),

al istifhaam (meminta jawaban), dan al isti'laam (mencari tahu)

berlaku dalam fi'il muta'adi A<ata kerja yang memerlukan objek).

Contohnya, "Aku memohon orang selainku mengeluarkan

harta" (istakhnjfu al maala min ghairi), "Aku meminta orang

selainku memberikan jawaban" (iskfhamfrj. Makna ini tidak tepat

digunakan untuk makna al istii'aas, karena seseorang tidak

memohon berpufus asa dan mengajaknya. Alasan lain, al istii'aas
adalah fi'il laazim (kata kerja yang tidak membutuhkan objek).
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Kata istifbal bisa bermakna menjadikan seorang pelaku

seperti sifat selain dirinya, makna ini berlaku dalam f il lazim,

contohnya ucapan seseoftrng, "'fi|'/LLl" ltanah itu membafu),

dan ".1iiir G:jL,t'(unta jantan menjadi seperti unta betina).

Sedangkan contoh 'a|t;J;1:!-t u,=i Allah tuturkan dalam kisah

saudara-saudara Yusuf, Atlah & berfirman, ijqi_.X#f llii "Ketika

mereka berpufus asa dari kepufusan Yusuf."

Sedangkan unhrk para rasul, Allah tidak pemah

menuturkan kata i;2 l#4A [iil , buhk* Allah menuturkan sifat

berputusa asa (rsfi'aa.s) mereka se@ra mutlak. Jadi, tidak boleh

bagi siapa pun membatasinya, misalnya berkata, "Mereka tidak

mempunyai harapan dari janji yang telah diberikan kepada

mereka," dan mereka mengabarkan dengan memastikan wakfu
terwujudnya janji tersebut, dan hnu Abbas fidak pemah

menerangkan hal tersebut.

Dapat dipastikan bahwa firman Allah, 'thL i 6 fjS;
"Dan telah meyakini bahoya mqeka telah didusbkan " (Qs.Ytrusuf

1721 110) tdak menunjukkan makna secara tersurat, apalagi

secara tersirat (bafiit.Dalam lubuk hati mereka terjadi kesamaan di

antara kedua sisi berkaitan dengan informasi yang disampaikan

kepada mereka. Dalam bahasa Arab, kata persangkaan (zharl

tidak bermakna seperti ihr, bahkan yang disebut persangkaan atau

zltan adalah perkara 5nng paling banyak dustanya, karena sesuatu

png disangkakan itu adalah perkara yang lemah lagi cacat yang

muncul di dalam hatinya.
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Istilah yakin, bimbang, Egu, dan sejenisnya, mencakup

keyakinan hati, perbuatan hati, pengakuan hati, tidak

mengakuinya hati, ketenteraman hati, dan tidak adanya

ketenteraman hati, tidak hanya sekadar mengetahui, sebagaimana

telah kami tegaskan di luar tema pembahasan ini.

Target tema ini adalah membahas firman Allah, 6L G

tr:li "lg 
" sehingga ketika mereka tidak mempunyai harapan."

(Qs. Yuusuf 1721: 110). Jadi, apabila informasi yang

menyampaikan sikap berpufus asanya mereka ifu bersifat mutlak,

maka hasilnya sudah dapat dipastikan, bahwa sesungguhnya Allah

apabila berjanji kepada para rasul dan kaum mukmin memberi

pertolongan secara mutlak, sebagaimana umumnya informasi yang

datang dari Allah, Allah tidak memberi batasan wakhr, tempat,

perbuatan, dan karakteristik pertolongan tersebut.

' Banyak sekali orang yang berkeyakinan dalam perkara

yang dijanjikan Allah itu berupa sejumlah karakteristik yang lain,

yang tidak pemah ada penjelasan dari Allah yang diturunkan untuk

membenarkannya. Bahkan mereka menyakininya karena sejumlah

faktor lain.

Sebagaimana keyakinan kalangan sahabat tentang

informasi yang disampaikan Nabi & kepada mereka, bahwa

mereka akan masuk Masjidil Haram dan melakukan thawaf di

Masjidil Haram, sesungguhnya ifu semua akan tenvujud pada masa
perjanjian Hudaibiyah, karena Nabi $ pergi berangkat umrah, dan

beliau berharap dapat memasuki Makkah pada tahun itu juga,

melakukan thawaf dan sa'i.

[-alu ketika mereka berpufus asa unfuk dapat memasuki

Makkah, beliau pun berangkat ke Makkah pada tahun itu juga. Hal
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itu terjadi karena kaum musyrik menghadang perjalanan mereka,

sehingga beliau harus mengadakan perjanjian damai yang terkenal

dalam sejarah. Akibatnya muncul persangkaan di dalam lubuk hati

sebagian mereka (para sahabat).

Sampai-sampai Umar berkata kepada Nabi $, "Bukankah

engkau telah menyampaikan kabar kepada kami bahwa kami akan

masuk Baihrllah dan melakukan thawaf?" Beliau menjawab, "Ya

benar, karena aku telah mengabarkan kepadamu bahwa kamu

akan memasukin5n pada bhun ini?' Umar menjawab, "Tidak

mungkin." Beliau menegaskan kembali, "Saungguhnya karnu

tnng akan memasukinya dan yang melakukan thawaf."g Abu

Bakar juga mengatakan hal serupa kepada Umar.

Abu Bakar .g adalah orang yang paling banyak ilmunya

dan paling beriman daripada Umar, sampai-sampai Umar harus

bertobat dari hal tersebut. Sekalipun Umar adalah orang yang

berbicara berdasarkan bimbingan ilham (al muhaddits; berkata

berdasarkan ilham).

Sebagaimana ditegaskan dalam keterangan hadits shahih,
bahwa Nabi $ bersaMa,

o 2. o.,7 '.o!). t
;'\r- dP cO3;Je.t w ,.t' e ok oi

le
6

d.P
t. tl E

I
t
I G

" Sesungguhnya di tengah umat-umat sebelum kalian itu
banyak orang tnng meneima bisikan yang benar (al muhaddib).

34 HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhari, pembahasan: Syaratq,raral 2737 &n
27321 dan Ahmad W.,nad Ahna{ 4/330, 33f ).

$z
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Apabila di tengah-tengah umatku ada satu orang, maka Umarlah

(orangnya)."35

Jadi, Umar rg adalah orang yang menerima bisikan yang

benar serta menerima ilham, yang Allah meletakkan kebenaran

pada ucapannya. Tetapi keistime'u.raan Ash-Shiddiq .S yang paling

sempuma mengikuti jejak Rasulullah, paling semputna

pengetahuan dan keimanannya kepada apa yang dibawa

Rasulullah, derajatrya masih berada di atas derajat Umar. Ifulah

sebabnya Ash-Shiddiq layak digelari orang terbaik umat Islam,

orang yang memiliki sikap tunduk mengikuti jejak-jejak Nabi,

karena dialah orang yang mengajari Umar, mendidik Umar, yang

dia berkata kepadanya, "Beliau telah mengabarkan kepadaku,

bahwa sesungguhnya kamu akan memasukinya tahun ini juga?"

Umar menjawab, "Tidak mungkin." Abu Bakar menandaskan,
"Sesungguhnya kamu benar-benar akan mendatanginya dan

melakukan thawaf di dalamnya."

Ash-Shiddiq menjelaskan kepada Umar bahwa janji Nabi $
bersifat muflak tanpa dibatasi waktu. Adapun usaha yang

dilakukan beliau pada tahun tersebut dan niatnya unfuk masuk

Makkah, tidak memastikan maksud yang dikabarkan Nabi, karena

terkadang beliau bemiat melakukan sesuafu, namun temyata tidak

pemah terwujud, justru yang terwujud adalah sesuafu yang tidak

pemah diniati, karena seorang nabi di antara persyaratannya

adalah tidak harus apa yang diniatinya itu selalu terwujud.

Sebagaimana peristiwa perjanjian Hudaibiah, ini lebih

berrnanfaat bagi kaum mukmin daripada masuknya mereka ke

Makkah pada tahun tersebut. Lain halnya dengan informasi yang

35 HR. Al Bukhari lshahih Al Bukhai, pernbahasan: Keutamaan para sahabat,
3589) dan Muslim (Shahk Muslim, pernbahasan: Keutamaan para sahabat, 2397/231.
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disampaikan Nabi $, maka informasi itu selalu benar, serta apa

yang dikabarkan nabi pasti terjadi dan menjadi kenyataan.

Demikian juga persangkaan Nabi # dalam masalah

mengawinkan pohon kurma,

6L::bcl
./p '}u

,u

, o'7f,a.,

i" r*"
tit,*:,l,psu €r+ti)i

.a' ,J,44 J
"Aku hanSnlah b*sangl<a de.rzgan petungkaan, jadi kahan

jangan men5nlahlantku dil<arenal<an tercebut, tebpi
bila aku mqwitakan kahr kepda l<alian dad Allah, mab
snutgphntm aku b'dak akan penah merdwblant Altah.'%

Kepufusasaan Umar dan lainnga unfuk melalarkan hal

tersebut adalah keputusasaan dari apa grang mereka sangka ifu
sebagai sesuatu 1ang dijanjikan, dan terrlata ihr bukan sesuatu

1nng diianjikan.

Persangloan serna@m ini, para rabi fidak bisa menghindari

sangl€an mereka tentang sratu perlrara, dan tern3nta p€rkan
tersehrt frdak seperti yang mereka duga s€behfiurta, karena

mereka merrynngka tentang suahr hal yang telah dijaniikan keeada

mereka ihr sudah ditenh.rkan b€ntuk dan lorakteristiknSTa, dan
ternyata tidak s€perti apa lrang mereka kin. Sehingga mereka

kehilangan harapan dari apa yang telah mereka duga sebehrrnnya

dalam janji tersebut, bukan trarapan dari kepastian

adanya ianii tersehrt.

Sebagairnana Nabi Q b€rsabda, 'Alan fuminpi Abu Jalnl
sungguh-sunggh masuk Ishn, lafu ketila Khalid mreuk Islan,

35 HR. Muslim (Stahih Muslin, pernbahasan: Ketrtamaarko.rtamaan,236l/1391.
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mereka mengira Abu Jahal itu l{halid, lalu ketika ll<rimah masuk

Islam, dikira Abu Jahal itu lkrimah."37

Muslim dalam Shahih Muslim meriwayatkan bahwa Nabi $
bertemu dengan sekelompok kaum yang sedang mengawinkan

pohon kurma, lalu beliau bersabda, "Andaikan dia tidak melakukan

perbuatan ini, pasti pohon kuma itu akan menghasilkan buah

yang bagus." lalu keluarlah kurma yang tidak keras dan kuat

bilinya (syiisl).

Lalu beliau bertemu dengan mereka, maka beliau bertanya,

"Ap tang dilakukarl pda pohon kurma kalian?' Mereka

menjawab, "lni dan ihr (mengawinkan pohon kurma)." Beliau

bersabda, "Ihlian lebih memahami utusan dunia kalian."s8-

DiriwaSntkan pula dari Musa bin Thalhah, dari ayahnya

Thalhah bin Ubaidillah, dia berkata: Aku pemah bersama

Rasulullah bertemu sekelompok orang 5nng berada di atas pohon

kurma, lantas beliau bertanya, "Apa tlang dilal<ukan mqeka?' Al<tt

menjawab, "Mereka sedang melakukan autogami pohon kurma.

Mereka menyerbukkan putik bunga ke benang sd, sehingga

terjadi autogami." Rasulullah bersabda, "Aku tidak menyangka itu
atkup membuahkan ap pun." Lalu mereka dikabari tentang

37 Drebutkan oleh Al Hakim dalarr. Al Mwbdnkls/z4;3\.
Al Hakirn berkata, "Hadits t€rs€but dahih sesuai perqraratan hadib Al Bukhari

dan Muslim, natnun keduanya tidak meriwayatkannya."
A&-Dzahabi sepakat dengannya.
Disebutkan oleh Ath-Thabarani dalam Al lGbir(23/300) dan Al Haitsarni dalalr. Al

Maina'(9/3881.
Al Hdtsami b€rkata, "Hadits riwa5rat Ath-Thabarani, dahm daftar sanadnya

terdapat nama Ya'qub bin Muhammad, Az-Zuhri, orang yang teperca5ra, namun ulama
jumhur mcrrilainya dha'if, sedargllcl.lt periurayat lainryn tepercaya."

38 HR. Muslim (shahih Muslim, p€rnbahasan: Ketrtamaan-keutamaan,2363/L471,
dari Anas.
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persangkaan tersebut, dan akhim5ra mereka tidak melakukannya.

Beliau pun bersabda,

U:b ;r) ,i";*$ U;'# ik tt
-z'z

dljl f
.21a.
r\rJ> r;t #:,l,psu. G :gt i ),t 6

,!.4tf 'J;t),*f:'Jo&
aa

.4lll

"Bila hal ifu bermanfaat unfuk mereka, maka lakukanlah,

karena aku hanyalah meyakini berdasarl<an maka

kalian jangan menjnlahkanku. Namun apabila aku menceritakan

sauatu kepada kalian dad Allah, mala pegang teguhlah, karena

aku tidak akan pemah berdusta (atas nana) Allah."sg

Jadi, bila Nabi $ menyuruh kita ketika beliau menceritakan

tentang suafu perkara dari Allah, agar kita mengambilnya, maka

sesungguhnya beliau tidak akan pemah mendustakan Allah,
karena beliau melindungi kita karena Allah, dan mengajari kita apa
yrang dapat dibuat sebagai pelindung. Beliau juga lebih berhak

berpegang teguh pada apa yang beliau ceritakan kepada kita dari
Allah.

Jadi, ketika Allah mengabarkan kepada beliau tentang suafu
janji, kita wajib memercayainya, dan tingkat kepercayraan nabi

kepada apa yang telah dikabarkan Alhh lebih besar dibanding

kepercayaan kita. Kita tidak boleh meragukannya, dan beliau lebih

patut lagi unfuk tidak meragukann!,a.

39 HR. Mnslim lshahk Mrslim, pernbahasan: Kartamaar.keutaman, 2%L/7391
dan Ibnu Majah (Sunan lbnu Maiah p€rnbahasan: Gadaian, 24701-

747



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Akan tetapi beliau menyangka dengan persangkaan, seperti

sabdanya, " Karena aku sesungguhn5m hanyalah menyangka

dengan suafu persangkaan, maka kalian iangan menyalahkanku

sebab persangkaan tersebut-" Apabila beliau mengabarkannya

secara mutlak, maka yang dipegang oleh beliau adalah sejumlah

persangkaan. Seperti sabda beliau dalam hadits Dzilyadain, "Akt)

tidak mengqashar shalat dan juga tidak lupa."4o

Terkadang beliau menyangka tentang suatu perkara,

kemudian Allah menjelaskan perkara tersebut secara terang-

benderang, sebagaimana hal ifu terjadi dalam banyak kasus,

contohnya firman Allah, f;3 * L6 {:r; al " Jika dabns

kepadamu orang fasik membawa suafu berita, maka peiksalah

dengan teliti." (Qs.Al Hujuraat [49]' 3)

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan Al Walid bin Uqbah,

ketika Nabi * mengangkatrya sebagai pejabat. Mereka

memerangi musuh ketika beliau menyangka dia benar, sehingga

Allah menumnkan ayat ini.

Demikian pula dalam kisah bani Ubairiq, yang Allah

turunkan berkenaan dengan mereka, '@Sfu,($fi $iffll6y

telah menurunkan Kitab kepadamu dengan membawa kebenaran,

supatn kamu mengadili anbn manusia dengan apa Sang telah

Allah kepadamu, dan janganlah kamu menjadi

penankng (omng yang tidak bersalah), karena (membela) orang-

orang yang khianat" (Qs. An-Nisaa' [4]: 105)

40 HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhad, p€rnbahasan: Sujud sahwi, 1228, 12291

dan Mnslim (Shahk Muslim pernbahasan: Adzart 573/97, 99) keduanya dari Abu
Hurairah.
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Ini terjadi saat ada sekelompok kaum datang sambil

membiarkan si pencuri yang sungguh-sungguh mencuri tetap

tinggal dan mereka mengusir orang yang bersih dari perbuatan

tersebut, karena Nabi $ mengira mereka benar, sampai jelas

duduk perkaranya sesudah peristiwa ifu berlangsung.

Dalam hadits tentang qashar shalat, beliau bersabda, "Aku
tidak pemah lupa dan aku tidak pemah mengqashar." Para

sahabat menjawab, "Ya, sungguh engkau lupa." Memang benar

beliau lupa. Beliau lalu dikabari tentang faktor yang menguatkan

persangkaan dan keyakinannya, sehingga persoalannya menjadi
jelas setelah peristiwa itu berlangsung.

Diriwayatkan dari Nabi $, beliau bersabda, "Sungguh, aku

benar-benar lupa karena aku hendak melalrukan Sunnah."4l

Disamping itu, firman Allah, fG1 'JW oy-64($ { G5

" (Mereka berdoa), 'Ya Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami
jika kami lupa atau kami tercalah'." (Qs. Al Baqarah 12\ 2861

mencakup Nabi $ dan umatnya, yang dalam permulaan ayatralnt

ini Allah s berfirman, 'sy, kz;:rs 4a Al;aq\illi;E
5i "Rasul telah beriman kepada Al Qw'an yang diturunt<an

dad Tuhannya, demikian pula onng-oftng tnng
beriman. Semuan5n beriman kepada Allah, malaikatmalaikat-I@,
Kikb-Kiab-Nya dan rusul-msul-N57a." (Qs. Al Baqarah l2l:2851

41 HR. Malik dalam At Muovathttn '(Bab: Llpa, L/7OO,21.
hnu Abdul Barr berkata, "Aku tdak pemah mengetahui hadits ini diriwayatkan dari

Nabi berupa hordft musna4 tdak (pula) hadits yang terputus sanadnya kecrnli
benfuknya semacam ini."

Ini merupakan salah sahr dari keanpat hadits yrang tidak dit€rnukan di selain .6/
Muqraththa', berupa ladfis musna4 tidak pula hadits yang terputus
"Namun shahih&larfl pokok-pokok masalah ini."
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Dalam Shahk Muslim dari Abdullah bin Isa Al Anshari, dari

Sa'id bin Jubair, dari hnu Abbas, dia berkata: Suatu hari Jibril

duduk di samping Nabi $, sambil mendengar suara terbalik dari

arah atasnya, lalu dia mengangkat kepalanya. l-antas dia berkata,

"lni pintu lanEt yang dibuka hari ini, dan tidak akan pemah dibuka

kecuali hari ini." Lalu hrrunlah malaikat dari pintu langit tersebut.

Jibril lalu berkata, "lni malaikat yang turun ke bumi, dia

sama sekali belum pemah h.rrun kecuali hari ini." Malaikat itu lalu

mengucapkan salam dan berkata, "Aku akan memberi kabar

gembira tentang dua cahaya yang diberikan kepadamu, yang tidak

pemah ada nabi sebelum kamu diberinya; surah AI Faatihah dan

ayatrayat terakhir surah Al Baqarah. Kamu tidak akan pemah

membacanya sahr huruf dari semuanya ifu kecuali kamu akan

diberikannya."42

Dalam Shahih Muslim dari Adam, dari Sa'id bin Jubair, dari

hnu Abbas, dia berkata: Ketika ayat ini tunrn, g C V!* ;ty

'ifr ), &g- UA X # "Dan iika kamu melahirkan apa

yang ada di dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, nisaya
Allah akan membuat dengan kamu tentang

perbuabnmu itu." (Qs. Al Baqarah l2l: 2841, maka muncullah di

lubuk hati mereka karena ayat tersebut, sesuatu yang tidak pemah

ada padanarmya sebelumnya, lalu Nabi $ bersabda, " Katakanlah,

'Kami dengar, kami taat dan kami pasmh'."

hnu Abbas berkata: Allah lalu mendatangkan keimanan ke

dalam hati mereka, lalu Allah menunrnkan ayat, "Allah frdak

membebani s*eo,ang melainkan sauai dengan

Dia mendapat pahala (dan kebajikan) yang dan dia

42 HR. Muslim (shahih M.Elim, pernbahasan: Shalat Musafu, SOS/2gl-
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mendapat siksa Han kejahabn) 5nng dikerjakannya kami
bersalah...." (Qs. AI Baqarah l2l, 285-2851 Allah menjawab,
"Sungguh, Aku telah melakukan." 3

Dalam Shahih Muslim dari Al Ala bin AMurrahman, dari

ayahnya, dari Abu Hurairah, dia berkata: Ketika furun ayat, gY fi
,ifr +&ttA';ds lr p4ir 1.C v:4 bb V;.ii Otli eisf
"Kepunjnan Allahlah segala apa gng ada di kngit dan apa tnng
ada di bumi. Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam
hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat
perhifungan dengan kamu tentang perbuatanmu ifu." (Qs. Al
Baqarah 121: 2841, ayat ini terasa sangat berat bagi para sahabat

Rasulullah $, maka mereka berkata, "Wahai Rasulullah, kami

telah dibebani sejumlah amal yang mampu kami laksanakan, yaitu

shalat, puasa, jihad, dan sedekah. Sungguh, ayat ini telah

diturunkan kepadamu, namun kami tidak mampu
melaksanakannya." Rasulullah S lalu bersaMa, "Arykah kalian

hendak mengatakan sesuatu sebagaimana yang dikatakan ,4hli
Kitab, 'Kami dengar dan kami mendurhakai?' Tetapi katakanlah,
'Kami dengar dan kami taat. Ampunilah l<ami 9a Tuhan kami dan
kepada Engkaulah tempat kembali'."

Ketika sekelompok orang mengadukan ayat ini dan lidah

mereka pasrah kepadanya, Allah menumnkan sesudah ayat

tersebut, " Rasul telah beriman kepada Al Qw'an yang diturunkan
kepadanya dari Tuhannya, demikian pula orang-orang yang
beriman. Semuanya beiman kepada Allah, malaikat-malaikat-Np,

€ HR. Muslim lshahih Mushlm, pernbahasan: ln:rrn, 126/200) dan At-Tirmi&i
(Sunan At-Tirmidzi, pernbahasan: T afsir, 29921 -
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Kitab-Kitab-Np, dan nsul-rasul-N3n " (Qs. Al Baqarah 121:2851,
sampai dengan firman-Nya, " Kepada Engkaulah tempat kembali."

Ketika mereka telah melaksanakan ifu semua, Allah

menghapusnya-

Allah kemudian menunrnkan a5nt, "Allah tidak membebani

sxeoft,ng melainkan sesuai dengan kaanggupann5n- Dia

mendapt pahala @art kebajikan) Wng diusahalannya dan dia

mendapt sika (dari kejahabn) jang dikerj,akannga

sebagaimana hgl<au bebankan kepda orang-orang sebelum

l<ami;' (Qs. Al Baqarah [2]: 285-2861. Allah menjawab, "Ya."

(Mereka berkata), " Ya Tuhan kami, janganlah hgkau pikulkan

kepda kami apa tnng bk sanggup kami memililnya." Allah

menjawab, oYa, (Aku melafukanrya). "Sampai akhir surah, Allah

menjawab, uYa, (4ku melakukannya).'M

Pegangan jumhw ahli hadits dan fikih adalah, kekeliruan

dalam berijtihad bisa saja menimpa mereka (para nabi), narnun

mereka tidak pemah membenarkannSn. Apabila kekeliruan itu bisa

saja terjadi dalam perintah dan larangan, bagaimana kalau

kekeliruan itu terjadi dalam berita?

Dalam Shahih Al Bukhandan Shahih Muslimsafia Nabi,
t ot-. o / oL, ol 4,.7. a1. '-o, .o . "?llrr3ss Ol fa-4rr #f .,J! *^f:*3 f- -,//

oi ctr (oe4 A F(.6
L.o *

o e C, C 4t
A1>:e-://

aI

4'l HR. Mr.slim (Shahih Muslim, p€mbalEsan hna\ 125/199) dan Ahrnad
(Musad,4lunad, 2 / 4121.
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9. c .t( t or.'- o rl ,r- t/ l4 L (: t.o (
F tt 4J i.:e.e d/Ar cO)V +l rt'u (Co*.,|

d Aths
ti _ei r;:r) (oJi xV; sI

u;)
/C tt t /

I6)

"Kalian mengadukan kepadaku, pasti sebagian

kalian ada yang lebih pandai membuat argwmentasi daipda
sebagian yang lain, aku hanyalah mengambil kepufusan squai
dengan apa tnng sehingga aku mengim dia adalah

orang yang benar, jadi siapa yang telah meneima
unfuk mendapatkan suafu hak dai hak saudaranSm, mal<a

hendaknya tidak mengambilnya, karena aku hanya memufusl<an

unfukn5n sepenggat dari api neraka-"4s

Jadi, esensi perkara yang Allah janjikan kepada para nabi

dan kaum mukmin sebagai sebuah kebenaran, hendaknya tidak
mereka ragukan, sebagaimana firman Allah tentang kisah Nuh,

316i8 ,F U,4't'Y-$ Jtfi ,ifrualv

@"^{fi$Lfi3'fi
"Dan Nuh berseru kepada Tuhannya sambil berkata, 'Ya

Tuhanku, anal*u termasuk keluargaku, dan
janji Engkau itulah tnng benar. Dan hgkau adalah

hakim yang seadil-adihya'." (Qs. Huud [11]: 45)

Persangkaan semacam ini terkadang bersumber dari
godaan yang dimasukkan syetan, yang telah diterangkan dalam

firman Allah, " Dan Kami tidak mengufus sebelum kamu seoftrng

45 HR. Al Bukhari (shahih At Bukhari, pernbahasan: Tipu daya, 69571 danMuslim
(Shahih Muslim, pembahasan' Peradilan, L7 L3/ 4).
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nsul pun dan tidak (puk) seorang nabi, melainkan apabila dia

mempunyai sesuafu keinginan, syetan pun memasukkan godaan'

gdaan terhadap keinginan itu ... jalan gng lunts. " (Qs. Al Hajj

1221:52-54)

Kami telah membicarakan tafsir ayat ini lebih dari safu

pembahasan.

Menanggapi ayat ini, para ulama memiliki dua penafsiran

yang terkenal, setelah sebelumnya mereka mufakat bahwa kata

dugaan Snng dibuat-buat (at-tamanni) adalah dugaan yang dibuat-

buat tentang bacaan dan Al Qur'an, sebagaimana penafsiran para

mufassir dari kalangan ulama salaf tentang firman Allah, iH
@ .iAit iy'i ot;e*.1 Jy+Si( <,;fr-y 3H "Dan di antara

merel<a ada Snng bub huruf, tidak mengebhui Al Kitab (Taumt),

kecuali dongengan bohong belala dan merel<a haqp menduga-

duga." (Qs. Al Baqarah l2l:781

Adapun orang yang menafsirkan bahwa l<ata " at-tanannil'
maksudnya adalah persangkaan atau angan-angan hati yang

dibuat-buat (bmannii al qal$, maka ini ada pembahasan lain.

Apabila dikatakan, "Ayat tersebut mencakup kedua macam makna

tersebut," tetapi makna yang pertama (menduga-duga tentang

bacaan dan Al Qur'an) adalah makna yang lebih dikenal dan

populer dalam tafsir ayat tersebut, dan ini adalah makna teksfual

Al Qur'an dan maksud yang dikehendaki ayat ini.

Buktinp adalah firman Allah setelah ayat tersebut,
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{ifi'4 T {!( jtti{ii U
'^-t d4)i ;l;(,'J14j-@'i* ry KJ \A;

YlrrlcGN
"Allah menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syebn

itu, dan Allah menguatkan ayat-a5mt-N5m. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana. Agar dia menjadikan apa Wng
dimasukkan oleh syetan ifu, sebagai cobaan bagi orang-onng tnng
di dalam hatinya ada penyakit" (Qs. Al Hajj 122]r. 52-53ll

Cobaan ini semua tidak hanya ada dalam hati, ketika Nabi

#t tidak mengucapkannya, tetapi juga ada dalam persangkaarmya

yang sebagian beliau ucapkan, misalnya persangkaan tentang
pohon kurma dan sejenisnya. Ini semua sesuai dengan keterangan

yang telah kami sebutkan.

Apabila dugaan yang dibuat-buat (tamann) harus

terucapkan, maka ada dua penafsiran:

Pertama, ini penafsiran orang yang menafsirkan alrat

tersebut dengan menolak kemungkinan adanya godaan syetan

yang disisipkan dibalik perkataan beliau, "Godaan yang

dimasukkan syetan ada dalam pendengaran orang Snng berusaha

mendengarkannya, dan Rasululluh # tidak pemah mengucapkan

hal ini."

Kedua, ini penafsiran mayoritas ulama salaf dan para

pengikut mereka, "Godaan yang dimasukkan syetan bisa terkait
bacaan AI Qur'an itu sendiri."
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Sebagaimana telah ditunlukkan oleh ayat tersebut dan

susunannya dari tinjauan yang lain. Sebagaimana banyak sekali

pendapat para sahabat yang menyampaikan hal tersebut.

Dugaan yang dibuat-buat itr tidak dilarang selama tidak

diakui kebenarannya. Sedangkan jika Allah telah menghilangkan

godaan yang dimasukkan syetan dan menguatkan ayat-ayat-Nya,

maka dugaan yang dibuat-buat ihr (akibat godaan syetan) tidak

dilarang, dan ini bukanlah suatu kekeliruan dan kesalahan dalam

menyampaikan risalah agama Allah, kecuali dia membenarkannya.

Nabi adalah orang yang suci dari sikap membenarkan

perbuatan yang salah selama menyampaikan risalah agama.

Beliau bersabda, " Namun, jika aku menceritakan kepada

kalian dan Allah tentang suafu kabar, maka pegang teguhkh,

karena aku tidak akan pemah mendustakan Allah."

Jika beliau tidak suci dari sikap membenarkan perbuatan

yang salah selama menyampaikan risalah agama, maka tidak akan

ada argumentasi yang kuat unfuk mengikutinya, karena status

sebagai utusan Allah memberikan pengertian bahwa beliau adalah

orang yang selalu benar atas apa yang beliau kabarkan dari Allah.

Sikap selalu benar atau percaya mengandung makna tidak adanya

dusta dan kekeliruan dalam apa yang beliau sampaikan dari Allah.

Jadi, bila Nabi $ bisa melakukan kesalahan dalam apa

yang beliau kabarkan dari Allah, dan dia membenarkannya, maka

tidak semua apa yang dia kabarkan tentang ifu datangnya dari

AIIah.

Orang-orang yang menolak (mengingkari) adanya godaan

syetan yang dimasukkan selama beliau menyampaikan (risalah),

mencoba menghindari dari pengakuan adanya hal ini. Mereka

memiliki fujuan yang baik, dan mereka memiliki persangkaan yang
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baik mengenai hal tersebut, namun apabila kadang mereka

dibantah dengan kata-kata, "Rasul dimasuki godaan syetan,

kemudian dikukuhkan, maka godaan yang dimasukkan syetan ifu
tidak perlu ditakuti (dilarang)."

Pengukuhan ayatrapt Allah mirip dengan menghilangkan
godaan tersebut bagr orang yang menerima perintah unfuk
menyuruh dan melarang ditinjau dari segi yang lain.

Jika demikian, maka nabi adalah orang yang meyakini dan

membenarkan penghapusan ucapan yang sudah dikemukakan

sebelumnya, tidak lebih berat dari pengabaran tentang
penghapusan ucapan yang sudah terlanjur dikemukakan tersebut.

Oleh karena itu, Allah dalam penghilangan (kabar yang

disampaikan beliau), berfirman, 'i'i ,s$ '"-ii & iti$ ,i,( ;t$
" Dan sungguh (pemitdahan kibla| ifu terasa sangat bemt, kecuali
bagi orang-orang tnng telah diberi petunjuk oleh Allah." (Qs. Al
Baqarah [2]: 143)

Jadi, persangkaan para rasul bahwa mereka akan

didustakan itu mengikuti apa yang mereka sangka dari kandungan
janji tersebut. Ini bisa saja terjadi, narnun tidak dilarang adanya hal

ini, selama mereka tidak membenarkannya. Inilah pandangan yang

bagus, dan sesuai dengan makna teksfual ayat dan sumber-sumber

lainnya, baik ayat maupun hadits.

Sesuafu yang dapat memastikan kebenaran hal tersebut

adalah, persangkaan dalam masalah janji dan ancarnan ini tidak

lebih berat implikasinya dibanding persangkaan dalam masalah

perintah dan larangan.

Jika persangkaan mereka tentang suafu kepufusan dalam

masalah perintah dan larangan, kemudian mereka menemukan
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fakta yang berbeda dengan persangkaannya tersebut, maka ini
termasuk yang bisa terjadi, sehingga persangkaan yang salah bisa

saja terjadi dalam masalah janji dan ancaman. Sampai-sampai

dalam masalah perintah dan larangan ketika mereka memegang

metode membiarkan hukum yang sudah ada (istishhaQ, maka

tidak akan terjadi persangkaan yang berbeda dengan perkara itu

sendiri.

Kewajiban dan pelarangan haram tidak bisa diputuskan

kecuali melalui seruan (perintah atau larangan) yang ketika mereka

meniadakannla sebelum ada senran tersebut, maka ketiadaan

hukum menrpakan keryakinan yang sesuai dengan perkara ifu
sendiri.

Sedangkan masalah janji selama mereka tidak

mengabarkannln, terkadang mereka menyangka janji ifu tidak ada.

Sebagaimana persangkaan Al Khalil mengenai bolehn5a memohon

ampunan unfuk ayahnya, sehingga dia memohon ampunan

untuknya, dan kita dilarang untuk mengikuti jejaknya tersebut.

Juga sebagaimana Nabi bersaMa kepada Abu Thalib,

"Sungguh, aku akan memohon ampunen unfukmu selama aku

tidak dicegah untuk (mendoakan)mu." 46

Juga sebagaimana beliau memohon izin kepada Rabbnya

unfuk memohon ampunan bagi ibunya, namun beliau tidak pemah

diizinkan untuk memohon ampunan bagi ibunya tersebut. Hingga

dalam masalah ketika beliau menshalati jenazah orang-orang

munafik sebelum beliau dicegah melakukannya, dan beliau

berharap mereka mendapatkan ampunan, hingga akhimya Allah

ft menurunkan ayat, " Tiadalah sepafuhSn bagi nabi dan omng-

'to HR. Al Bukhari (shahih N BuAhari pemhhasan: Jenazah, 1350) dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: lmar1 24/391.

158



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

orarTg tnng beriman meminbl<an anryn (kepda Allah) bagi
onnpft,ng musSnk -.. sesungguhnya lbnhim adalah seorang
yang sangat lembut hatinSn lagi pentnntur." (Qs. Att-Taubah [9]:
113-114)

Allah $ berfirman terrtang onrng.onmg munafik,

6 "8,5 ;{lffi*tr;:,
/ ,e+i*:il'ty{,{tfi
{-l,A

r.^

-P_
"Sama saja bagi merel<a, kamu minbkan ampunan ahu

tidak kamu mintakan ampune,n bagi mereka. Sesungguhnya Allah
tidak memberi petunjuk kepila oftng-orang yang fasik." (Qs. Al
Munaafiquun [63]: 5)

Jadi, beliau menshalati lenazah oftmg-orang munafik, dan

memohon ampunan buat mereka karena beliau berharap mereka

mendapatkan arnpunan, karena beliau belum mengetahui larangan

tersebut.

Para ulama membenarkan periwayatan hadits seputar janji

dan ancaman, dari berbagai hadits, selama tidak dipasfikan bahtrn

hadits tersebut bohong, sekalipun sanadnya dha'if. Lain halnya

dalam masalah perintah dan larangan, tidak boleh dibuat referensi

pegangan dalam masalah yang terakhir ini kecuali disertai bukti-

bukti bahwa hadits ifu benar, karena masalah seputar janji dan

ancaman itu, jika ada kemungkinan bahwa kabar ifu benar dan ada

kemungkinan kabar ifu bohong, maka tidak boleh mengingkarinya,

apalagi penolakan tanpa dilandasi pengetahuan. Sebagaimana

tidak boleh memastikan adanya janji tersebut tanpa dilandasi

pengetahuan, karena fldak dilarang dala,rn menyampaikan janji
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tersebut. hal yang perlu ditumbuhkan dalam diri banyak orang

dalam aspek kebahasaan adalah memastikan bahwa janji dan

ancaman akan terwtrjud.

Dengan demikian, tidak boleh menolak adanya janji

tersebut dengan menolak hadits selama janji itu dapat dibenarkan,

karena dibalik penolakan adanya janji tersebut terkandung

pembatalan atau penolakan kebenaran, dan hal ini tidak dapat

dibenarkan.

Oleh karena itu, Nabi $ bersabda,

.t'o.rorll ,e;r) ,y)?t d'*t;'b
(dos).

"Cqibkanlah kabar dan bani Isn'il, tidak ada masalah

"47

Bab janji dan ancaman dalam Al Qur'an menggunakan

beragam istilah bahasa Snng bersifat mutlak, seperti mukminin,

orang-orang yang bersabar (shaabiriir), oran5forang yang berjihad

(mujaahidiirl, dan orang-orang yang berbuat baik (muhsiniirl.

Oleh karena itu, banyak onmg berasumsi bahwa dia adalah

orang yang berhak menerima apa Snng dijanjikan, sementara

ucapan png diungkapkan menunrt persangkaann5a adalah, dia

adalah orang lnng memiliki sifat yrang termuat dalam janji tersebut,

bukan dalam meyakini kebenaran janii tersebut ada pada dirinln.

Allah $ berfirman,

'7 HR. Al Bnlrharl lglrlhh fl e*fwt, perrbalrran: hra nah, 346f) dan Ahrnad

lffiNrd Ahrrd, S/rcI.
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@t#*ig
" S*unggwhnlm Kami menolong nsul-nsul Kami dan

onng-orang yang beiman dalam keiidupan dunia dan pada hari
berdirinya saksi-saksi (Ilari Kiamafl." (Qs. Ghaafir [40]: 51)

i,'3:.{ti'# trL@ agii $Q- L{aU 
^n;

@
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"Dan telah tetap janji Kami kepada hanba-
hamba Kami yang menjadi nsul, (Wifu) mqel<a

itulah Wng pasti mendapat pertolongan." (Qs. Ash-Shaffat [37|:
771-t721

Seseorang berprasangka bahun dirinya atau orang lain

mempunyai keimanan yang sempuma, lrang pantas mendapatkan

pertolongan, dan sesungguhnya tentara Allah pasti selalu menang,

narnun temyata tirCak seperti perkiraannya.

Pertolongan yang dijanjikan terkadang muncul berlawanan

dengan persangkaan seseorang bahwa hal itu merupakan perkam
yang dijanjikan. Jadi, persangkaan yang keliru banyak sekali teriadi

dalam masalah janji dan ancarnan ini, bahkan tingkat kesalahan

tersebut tidak bisa dibatasi. Ini umum dialami semua manusia.

Tetapi para nabi & tidak pemah membenarkan, bahkan mereka

mendapatkan klarifikasi langsung atas persangkaannya yang salah-

Sementara selain para nabi terkadang di dunia pun dia tidak

mendapatkan klarifikasi atas persangkaannya yang salah.
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Banyak sekali dalam Al Qur'an pesan yang menyuruh

Nabi-Nya # ,r"tuk tetap mempercayai ianji Allah dan beriman,

dan pesan yang paling dibutuhkan beliau akan adanya hal tersebut

yaihr kesabaran hingga tiba waktunya, dan istighfar untuk

menghapus dosadosa.

Sebagaimana yang ditegaskan Allah & dalam firman-Nya,

{ t5( JfUJ-\J"3- ;'ilA il .*u
@-cbi

" Dan bersabarlah kamu, ianii Allah adalah

benar dan sekali-kali janganlah orang-orang yang fidak meyakini
(kebenaran ayat-ayat Allah) itu menggelisahkan kamu." (Qs. Ar-

Ruum [30]: 60)

7: /,, z,iz I.rll LF,2 Lrc.-,-J)

@t';1.q9.)5;;5?15
"Maka bersabarlah kamu, janji Allah adalah

benar; maka m*kipun Kami perlihatkan kepadamu sebagian siksa

tnng Kami ancamkan kepada mereka ataupun Kami wafatkan

kamu (sebelum ajal menimpa mereka), namun kepada Kami
ajalah merel<a dikembalikan " (Qs. Ghaafir l4O\ 771

AyaLayat yang berhubungan dengan masalah ini sangat

banyak serta dimengerti.

ti9"'3; ;tfr -'g, n -(:

-M19
-l,y-
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SURAH AR-RA'D

Tafsir Ayat 33

Syaikhul Islam hnu TaimiWah berkata:

Allah S berftrman,

i;"1'3':u; iLijlS
"Mereka menjadikan beberap sekutu bagi Allah.

IGtakanlah, 'Sebutl<anlah sifat-sifat mereka ifii." (Qs. Ar-Ra'd

[13]: 33)

Tafsimya menurut sebuah riwayat adalah: maksud redaksi

#F, " sebutkanlah sifat-sifat mereka /ri' adalah sebutan-sebutan

yang sebenamya, yang memiliki sejumlah arti yang dia layak

disejajarkan sebagai sekutu Allah dan layak disembah. Jika tidak
marnpu, maka narna panggilan berhala yang disembah itu tdaklah
benar.

Menurut riwayat lain tafsimya adalah, "Jika kamu

menyebutnya alihah (tuhan yang wajib disembah), maka panggillah

dia dengan nama ilah, seperh Maha Pencipta (Al Khalid dan Maha
Pemberi Rezeki (Ar-Razzad. , Jadi, jika nama-nama ini
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mendustakannya, maka demikian pula dengan sebutan nama

alihah (tuhan-tuhan)."

Banyok sekali di kalangan ahli tafsir yang membahas secara

mendalam seputar makna ayat ini, sehingga mereka tidak berhenti

karena kesulitan dan udak pemah merasa puas karena

menyimpang, sekalipun apa yang mereka katakan adalah benar.

Perhatikan sebelum dan sesudah ayat ini, maka ihr akan

membuatnu mampu memahami secara teliti maksud ayat ini yang

sebenamya, karena Allah Yang Maha Suci berfirman, fS '; ifi
'l'56,4 

$1g, " uu*u apakah fiihan yang meniaga setiap dii
terhadap ap tnng dipertuabzg (ama dengan tnng frdak

demikian sifatryn)?'(Qs. Ar-Ra'd [13]: 33)

Ini menrpakan kalimat tanya 5rang menuntut ketegasan

@qnl VanS mengandung argumentasi Sang dihrjukan kepada

mereka, menghilangkan setiap sesembahan lrang disembah

bersamaan dengan Allah, yang menjaga setiap diri terhadap apa

yang dipertuatrgra melalui pengetahuan-Nlra, kekuasaan-Nya, dan

balasan-Nya di dunia dan akhirat, karena Dia adalah Dzat yang

selalu mengawasinya (RaqiiA, Dzat yang menjaga amal

perbuatanngra (HaafAhl, serta Dzat yang memberi pahala apa yang

telah dia perbuat, baik perbuatan baik maupun buruk.

Jika kamu menjadikan mereka sekufu-sekutu (Allah), maka

sebutlah sifat-sifat mereka dengan sebutan-sebutan yang dengan

sebutan ifu mereka bisa disebut Tuhan yang menjaga setiap diri

terhadap apa yang dipertuatrya.

Allah & dipanssil dengan narna Al Ha3ry Maha Hidup), l/
QaWm Mandiri), N Muhyi (Yang menghidupkanl, Al Mumiit
(YanS mematikan), As-Samii' Maha Mendengarl, Al Bashiir(Maha
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Melihat), dan Al Ghanii Maha kaya) dari selain-Nya. Segala

sesuatu sangat membutuhkan-Nya.

Apakah patut tuhan-tuhan kamu dipanggil dengan sifat-sifat
tersebut? Jika memang fuhan-fuhan ifu zungguhan, maka sebutlah

dia dengan salah satu dari sifat-sifat ini. Itulah kebohongan yang

sangat nyata. Jika sebuah sifat saja tidak ada pada dirinya, maka

dapat dipastikan tuhan-tuhan itu bukan tuhan, sebagaimana

dipastikan tidak benamya menyebut dia dengan nama fuhan.

Sedangkan jika mereka menyebuhya dengan nama-narna

llang sesungguhnya, seperti bafu dan kayu (pifu sebutan unfuk
benda-benda yang tidak bernyawa), atau nama-natna binatang

Snng mereka sembah selain Allah (seperti sapt), atau nama-narna
syetan yang menyekufukan mereka dengan Allah, narna-narna

bintang yang ditundukkan di bawah uflrsm-urusan Allah, narna-

nama lrang memuat semuanya, ltaifu natna-narna makhluk ynng

membutuhkan (Allah), yang diafur dan dipaksa tunduk, nama-
narna manusia yang sebagian mereka beribadah menyembah
sebagian lain, maka semua sebutan ini adalah sebutan 5rang

sesungguhn5ra, dan sebutan ini membatalkan sifah3n sebagai

hthan, karena sebutan 5nng melekat pada sifat ketuhanan itu
mustahil disandangnp.

Jadi, dapat disimpulkan se@ra konkret bahua penyebutan

sekufu-sekutu itu sebagai tuhan termasuk bukU terkuat yang

menegaskan tidak benam5n dia menyrandang statr.rs sebagai tuhan,
dan tertolalrqTa dia sebagai selartu-selsrhr Allah E.
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SURAH AL HIJR

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berkata:

Ada tiga ayat yang memiliki kemiripan dan kesamaan dari

segi lafazh sertia makna, dan ba.,yak orlng yang tidak mengetahui

serta memahaminya, yaifu firman Allah &:

Pertama,

aAatQ-it@ fui'*L*$i^J6
Uotifi .f Jy;4it#, z.z 7l

,aO;11

^ Ini adalah jalan yang lunts, keonjiban Akulah
(menjagan5n). Sesunggahn5m hamba-hamba-Ku b'dak ada

kekuasaan bagimu terhadap mereka, kecuali oftng-omng Wng
mengikuti kamu, Witu orang-orang yang sesat" (Qs. Al HUr [15]:
4t42r-

Kedua,

"?\'A;6" it 3[4 \#2r,9 
"$ 

;'i &
@a
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" Dan hak bagi Allah (menerangl<an) jalan gng lunts, dan di
anbra ftlan-jalan ada yang bengkok. Dan jikalau Dia

menghendaki, tenfulah Dia memimpin kamu semuanya (kepda
jalan Snng benar)." (Qs. An-Nahl [15]: 9)

Ketiga,

@ J}.I6 "'rr't 6 I'U@ u,,^+I w t't-

" Sesungguhnya kewajiban Kamilah memberi pefunjuk, dan

kepunjnan Kamilah akhirat dan dunia." (Qs. Al-t^ail

I92lz l2-L3l

Redaksi yang disebutkan dalam a5nt-ayat ini menegaskan

batnva safu-safunya jalan yang memberikan petunjuk dan

bimbingan yang terarah adalah jalan Allah.

Berkenaan dengan makna ayat ini, Abu Al Faraj bin Al
Jar;r:r menyebutkan tiga pendapat yang mengemuka dari apt
pertama, berbeda dengan kedua ayat lainnya, karena dia hanya

menyebutkan safu pendapat mengenai makna kedua ayat tersebut.

hnu Al Jaryi berkata tentang ketiga pendapat tersebut,
"Para ulama berbeda pendapat tentang makna ayat ini menjadi

tiga pendapat, yaitu:

Pertama, maknanya adalah il.rhlas. Maksudnya yaitu, ikhlas

adalah jalan yang lurus bagiKu. Kata " 'alaa" di sini diartikan " ilaa" .

Kdua, maknanya adalah jalan yang diler,vati merupakan

tanggung jawab-Ku, karena Aku senantiasa mengawasi, sehingga

Aku membolehkan mereka meleruuatinya dengan amal-amal

mereka. Kalimat tersebut keluar dengan gaya bahasa mengan@rn,

seperti kalimat yang diucapkan kepada orang yang bermuzuhan

dengan Anda, t '&-' (Jalanmu adalah tanggwng jaowbhi. lni
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juga seperti ftrman Allah &, G) ,ClV A, iy " sesungguhnya

Tuhanmu benar-benar mengawasi." (Qs. Al Fajr [89], 14)

Ketiga, rnaknanya yaifu, "kelumsannya jalan ini merupakan

tanggung jawab-Ku', atau, "Aku yang menjamin kelurusan jalan ini

dengan cara memberikan penjelasan dan bukti".

Qatadah dan Ya'qub membacanya dengan qira'at Ui)

,PL|O "lni adalah jalan atasku (tanggung jawabku)," maksudnya

adalah tinggi.

Menurutku, "Ketiga pendapat ini telah disinggung

sebelumnya oleh orang-orang sebelumnya (Syaikh hnu Taimiyah)

seperti Ats-Tsa'labi, Al Wahidi, dan Al Baghawi."

Mereka juga mengungkapkan pendapat keempat

lafazhnya milik Al Baghawi, dan ini merupakan rangkuman Ats-

Tsa'labi: Al Hasan berkata, "Maknanya adalah "# ;t,":d*
$ulan yang lurus kepada-Ku)."

Mujahid berpendapat, "Maknanya adalah 'Kebenaran ifu

kembali kepada-Ku dan di atas jalannya yang tidak ada apa pun

yang bengkok'."

Al Akhfasy berpendapat, "Maknanya adalah 'Petuniuk

kepada jalan yang lums menrpakan tanggung jawab-Ku'."

Al Kisa'i berpendapat, "Redaksi ayat ini sebagai sebuah

an@man dan janji, seperti ungkapan seseorang kepada orang

yang memusuhinya, ";o '!l:f falanmu adalah keuraiibanku)

maksudnya janganlah kamu menghindari dariku. Hal ini seperti

firman Allah &, G) ,614 A, iy 'saungguhnya Tuhanmu

benarSenar mengaumsi:'(Qs.Al Fajr [89], 14).
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Ada juga yang berpendapat bahwa maksudnya adalah,

"Lurusnya jalan tersebut merupakan tanggung jawab-Ku dengan

suatu penjelasan, bukti nyata, taufik, dan hidayah."

Melalui penjelasan semua ini mereka menyebutkan ketiga

pendapat tersebut dan juga menyebutkan pendapat Al Akhfasy,

bahwa maksudnya adalah "Pefunjuk kepada jalan yang lurus

merupakan tanggung jawab-Ku." Pendapat ini sama dengan
pendapat terakhir, namun ada perbedaan antara keduanya,

karena, yang satu berkata, ."Kelurusan jalan-Nya dengan

menegakkan dalil, maka siapa saja yang menitinya maka dia

berada di atas jalan yang lurus." Sedangkan yang lain berkata,
"Memberikan pefunjuk seluruh makhluk kepada jalan yang lurus

adalah tanggung jawabku dengan mengemukakan berbagai

hujjah."

Kedua pendapat tersebut menjelaskan bahwa (penunjukkan

kepada) jalan yang lurus itu dilakukan dengan mengemukakan

dalil, namun pendapat yang ini (yang dikemukakan oleh Al
Akhfasy) menjadikan penunjukan makna mengarah kepada jalan

yang lurus, sedangkan yang itu (pendapat terakhir) lurusnya jalan

merupakan tanggung jawab Allah -maksudnya menjeiaskan

kelurusan jalan-Nya-, gdng keduanya saling berkaitan. Oleh

Karena itu, Abu Al Faraj tidak menempatkannya sebagai pendapat

keempat.

Mereka juga menyebutkan tentang qin'at lainnya yang

berasal dari Ya'qub dan lainnyra, yaitu Rafi.

Sedangkan AI Baghawi berpendapat, "Ada juga ulama yang

mengungkapkan dengan kalimat 'JGi oi "eil ,SU- 
'oi 

S:
(Tinggi untuk digapai, dan lurus untuk dilencengkan)'."
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Menurutku, "Pendapat yang tepat adalah pendapat ulama

salaf -yaitu pendapat Mujahid dan lainnya-, karena mereka

adalah orang-orang yang lebih tahu dan paham akan makna ayat

Al Qur'an, temtama Mujahid, dia berkata, 'Aku pemah

menyodorkan mushhaf kepada hnu Abbas & dari surah AI

Faatihah hingga khatam dengan cara berhenti di setiap ayat dan

bertanya kepadanya tentang penafsiran ayat tersebut'."

Ats-Tsauri berkata, "Jika penafsiran Mujahid sampai

padamu, maka itu sudah sangat memadai unfukmu."

Semua Imam (seperti AsySyafi'i, Ahmad, dan Al Bukhari)

menjadikan tafsir Mujahid sebagai pedoman. Imam Al Bukhari

misalnya, dalam Shahilmya sangat banyak menukil penafsiran

ayat Al Qur'an dari Mujahid.

Sementara Al Hasan Al Bashri adalah ulama dari generasi

tabiin di kawasan Bashrah. Apa yang dikemukakan oleh mereka

semua berasal dari Mujahid dan benar darinya. Banyak orang yang

meriwayatkannya seperti hnu Abu Hatim dan lainnya. Salah

satunya adalah penafsiran Warqa yang berasal dari hnu Abi Najih,

dari Mujahid, tentang firman Allah &,

fu?tfl*$i^rG
" Ini adalah jalan yang lunts, kewajiban Akulah

(menjaganya)." (Qs. Al Hilr [15]: 41)

Kebenaran (al haqql ihr kembali kepada Allah &, dan

Dialah yang bertanggung jawab atas jaln-N5a tersebut, tidak

melenceng kepada siapa pun. Selain itu, disebutkan dari Qatadah

bahwa dia menafsirkannya berdasarkan qira'atnya, yaitu "'rp,"

kemudian dia berkata, "Maksudnya adalah tinggr, juga lurus."
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Begitu pula yang disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dari
ulama salaf, ketika mereka menafsirkan salah safu ayat dalam

surah An-Nahl.

Diriwa5ntkan dari jalur periwayatan Warqa, dari Ibnu Abi

Najih, dari Mujahid, tentang firman Allah &, ti4,l1$l't;ii;fr,fi

Tfi " O* hak bagi Allah (menerangkan) jalan Snng lunts, dan di

antara jalan-jalan ada yang bengkok." (Qs. An-Narhl [16]: 9), dia
berkata, "Maksudn5n adalah, jalan Al Haqq (kebenaran)

merupakan tanggung jawab Allah."

Diriwayatkan juga dari As-Suddi, dia berkata, "MaksudnSla

adalah Islam."

Sedangkan Atha berpendapat, "Maksudn5ra adalah jalan

surga."

Semua pendapat tersebut -maksudnya pendapat Mujahid,
AS-Suddi, dan Atha- tentang ayat ini seperti pendapat Mujahid
dan Al Hasan.

hnu Abi Hatim juga menyebutkan penafsiran Al Aufi, dari

hnu Abbas :g, tentang firman Allah &, );4tii; Jffl|'^;3 4i:Yj
" Dan hak bagi AIah (menennglan) lalan yang lunts, dan di anbm
jalan-jalan ada yang bengkok;' (Qs. An-Nahl [16]: 9), dia berkata,
"Maksudnya adalah, penjelasan merupakan tanggung jawab Allah,
yaitu menjelaskan antara hidaynh dan kesesatan."

Selain itu, Ibnu Abi Hatim menyebutkan dalam penafsiran

ayat ini dua pendapat, dan tidak menyebutkan ayat Al Hijr keorali
pendapat Mujahid. Sedangkan Ibnu Al Jauzi tidak menyebutkan
penafsiran ayat An-Nahl ini kecuali dari pendapat kedua. Dia juga

menyebutkannya dari Az-Zajjaj, kemudian berkata, "Firman Allah,
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;F W ,# '"5t ;fi $, 'Dan hak basi Attah (meneranskan)

jalan yang lunts, dan di antara jalan-jalan ada yang bengko?. (Qs.

An-Nahl [16J: 9), bahwa maksud kata i(ijr dalam ayat ini adalah

kelurusan jalan. Seperti kalimat # U-i dan yG A-h Vu"Sartinya

dia pergi denganmu menuju apa yang kamu inginkan. Az-Zujaz

berkata, 'Maknanya adalah hak bagi Allah untuk menjelaskan jalan

yang lurus dan mengajak kepada jalan tersebut dengan hujjah dan

bukti nyata'."

Ats-Tsa'labi, Al Baghawi, dan ulama lainnya tidak

menyebutkan penafsiran lainnya, melainkan menyebutkannya

dengan dua redaksi.

Al Baghawi berpendapat, 'Maksudnya adalah menjelaskan
jalan hidayah dari jalan kesesatan. Ada yang mengatakan bahwa

maksudnya adalah menjelaskan al haqq (kebenaran) dengan ayat-

ayat dan bukti nyata."

Al Baghawi juga berpendapat bahwa makna li:air adalah

jalan yang lums. Sedangkan ayat ],G lii,j "Dan di anbra jalan-

lalan ada yang bengkok." (Qs. An-Nahl [16]: 9) maksudnya adalah,

di antara jalan-jalan tersebut ada yang menyimpang atau bengkong

dari jalan Srang lurus. Jalan yang lurus itu adalah agama Islam,

sedangkan jalan yang menyimpang atau bengkok adalah agama

Yahudi, Nasrani, serta semua agama Paganis.

Jabir bin Abdullah berpendapat, "Maksud jalan yang lurus

ifu adalah menjelaskan syariat dan ker,vajiban-kewajiban agama."

Sedangkan Abdullah bin Al Mubarak dan Sahl bin Abdulah
berpendapat, "Jalan yang lurus ifu adalah Sunnah, sedangkan
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adalah hawa nafsu dan

{S berikut ini:

J*t\\,#{j (*p *bt:r;i'li,

6fi'$ -*F,S Fjt:et*i e'&',fP
@

"Dan bahwn (Wng l<ami perinbhkan ini) adalah jalan-Ku

Jnng lunts, maka ikufrlah dia, dan janganlah kamu mengikuti jalan-
jalan (jnng lain), karena jalanjalan ifu mencerai-bemil<an l<amu dari
jalan-N5a. Yurg demikian itu diperintahkan Allah agar kamu
berbkow." (Qs. Al An'aam [6]: 153).

Namun AI Baghawi menyebutkan pendapat lain !/ang

dikemukakannya dalam penafsiran firman Allah B, urfi * 'l't

" Saungguhnlm keumjiban lGmilah mqnberi petunjuk." (Qs. Al-
I-arl 1921: 12) dari Al Farra, seperti Snng akan kami kemukakan

nanti.

Dia juga menyebutkan dua pendapat tentang ketiga ayat

tersebut mengikuti permasalahan sebelumnya, seperti Ats-Tsa'labi.

Al Mahdi pun menyebutkan dua pendapat tentang ayat pertama,

dan menyebutkan pendapat yang diriwayatkan oleh Al Aufi
tentang ayat kedua, serta pendapat lainnya, dia berkata, "Firman

Allah tiJ '* 7> (i;i 'Ini adalah jalan tnng luus, kermjiban

Akulah (menjagan5n), (Qs. Al Hijr [15]: 41) maksudnya adalah,

berdasarkan perintah-Ku dan kehendak-Ku. "
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Ada yang berpendapat bahwa itu adalah bentuk ancaman,

seperti kalimat |N, iF 0uht-u mempakan tanggung jawabku)

dan'$lj,rr; lt (k"pudu-Kulah tempat kembalimu).

Al Mahdi juga menyebutkan penafsiran ayat '^5 ,1f :Ft

Jq4" Dan hak bagi Allah (menercngkan) jalan yang lurus." (Qs.
v-'2

An-Nahl [16]: 9) dari hnu Abbas rg, bahwa maksudnya adalah

menjelaskan hidayah daripada kesesatan.

Ada yang berpendapat, "Kata ,1#.1' urtinya adalah Islam,

sedangkan iq W : artinya adalah di antara jalan-jalan itu ada

yang bengkok atau menyimpang dari jalan yang lums."

Ada juga yang berpendapat, "Maksudnya adalah dari jalan-

jalan tersebut ada yang bengkok. Jadi, kata ga di sini diartikan p."

Ada pula yang berpendapat, 'Maksud #, '*i adalah

perjalanan dan kembalinya kalian. Kata '..t:,i'.lr adalah bentuk

funggal, namun maknanya jamak."

Menurutku ini adalah pendapat ulama mub'akhirin yang

memaknai i6Jr dsngan iradah(keinginan atau kehendak).

Maksudnya adalah, kewajiban Allahlah yang menunhrn

kalian kepada jalan yang lums saat bepergian dan pulang. Namun

ini adalah pemyataan yang muncul dari orang yang tidak paham

akan makna ayat tersebut, karena kata +lajr J#"lr adalah jalan

yang pertengahan, yaih.r jalan yang lurus. Kata '##t sendiri

merupakan kata jenis. Oleh karena itu, Allah @ berfirman, li4t
c

TS " Diurtaranjn ada jalan Wng bengkok;' (Qs. An-Nahl [16]: 9),
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maksudnya adalah, tanggung jawab Allahlah jalan yang lurus itu,

dan di antara jalan-jalan tersebut ada jalan yang menyimpang atau

bengkok. Kemudian kata tersebut digabungkan dengan isim al jins

sebagai penggabungan ragam kepada jenis. Maknanya adalah

tujuan dari sebuah perjalanan. Hal ini seperti kalimat tsaub khazzin

(baju yang rusak). Oleh karena itu, diungkapkan dengan kalimat j
'iEW.

Sedangkan orang yang menyangka bahwa penaksiran

maknanya adalah #ti'*, (sampainya kalian pada tujuan tlans

lurusl), tidak sejalan dengan redaksi a5at dan susunan kalimahrya

dari berbagai segi.

hnu Athi!4/ah Udak menyebutkan dalam alpt Al Hijr
tersebut kecuali pendapat Al Kisa'i, sementara pendapat tersebtrt

merupakan pendapat 1nng paling lemah. Dia pun menyebutkan

makna yang benar sebagai penafsiran terhadap bacaan atau

qin'at lainnya. Dia menyebutkan bahwa sejumlah ulama salaf

yang membacanya iW [rii, "Atu.-Kulah (tanggung jawab jalan)

yang lurus ifu," dari ketinggian dan kemuliaan. Tujuan
pengungkapan qin 'af ini adalah menjelaskan keikhlasan, karena

iblis tidak bisa menggoda dan menggelincirkan orang-orang lnng
ikhlas. Allah S berkata kepada iblis, "Keikhlasan ini adalah jalan

yang mulia dan lurus, yang tidak bisa diraih oleh dirimu dengan
penyesatan yang engkau lakukan terhadap orerng yang ikhlas."

hnu Athilyah berkata: Jumhur ulama membacanya '*
"€J "Jalan yang lurus ifu menjadi tanggung jawabku." Bacaan ini

menjelaskan pembagian manusia menjadi dua bagian, yaifu orang

Snng sesat dan orang yang ikhlas. Ketika iblis mengklasifikasikan

manusia menjadi dua bagian ini, Allah @ berkata, ,P'a* fi "Ini
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adalah jalan atas diri-Ku- " Maksudnya adalah "lni adalah perkara

yang tempat berpulangnya kepada-Ku." Orang Arab biasanya

mengatakan, "g*i * ilt r.il ,J ?h-* fialanmu dalam masalah ini

ada pada si fulan)," yang artinya kepada si fulanlah perkaramu

dilihat. Kalimat ini seperti firman Allah &, G) ,(rU ,{,, it_

"Saungguhnya Tuhanmu benar-benar mengawasi." (Qs. Al Fajr

[89]: 14). Ayat tersebut dengan qin'at seperti ini merupakan

berita atau informasi yang mengandung sebuah ancalnan.

Menurutku: Ini adalah pendapat yang tidak pemah dinukil

dari ulama tafsir manapun, baik pada ayat ini maupun yang sama

dengannya. Al Kisa'i mengungkapkan hal ini karena makna ayat

yang dipahami oleh ulama salaf udak bisa dipahaminya dengan

baik, dan yang menegaskan hal tersebut adalah indikasi susunan

kalimat dan yang sama dengannya. Ungkapan dalam bahasa Arab

pun tidak menegaskan hal tersebut, karena jika seseorang ingin

mengungkapkan sesuatu yang isinya mengancam dan meneror

dengan ungkapan "1k-' 'r;" $alanmu menrpakan tanggung

jawabku)," karena dia tidak berkata, i4;; Cit-j,L1 (sesungguhnya

jalanmu itu lurus). Selain ihr, ancaman atau intimidasi hanya

ditujukan kepada orang yang jahat dan berperilaku tidak baik,

bukan unfuk orang yang ikhlas. Jadi, bagaimana ucapannya itu

menjadi sinSralemen pembagian manusia menjadi orang yang

tersesat dan ikhlas. Jalan orang-oftrng yang tersesat berbeda

dengan jalan orang-oftrng yang ikhlas, karena orang-orang ikhlas

meniti jalan lurus yang ditunluki oleh Allah $, sedangkan orang

yang tersesat meniti jalan yang merryimpang atau bengkok.

Lebih jauh, orang yang mengungkapkan kalim d, '& 'ek-*

(alanmu merupakan tanggung jawabku) kepada orang lain unfuk

mengintimidasi atau mengancarn adalah ungkapan yang
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dikeluarkan oleh orang yang tidak mampu menguasai keadaan,

bahkan ifu lewat begitu saja sendirian, dalam kondisi memiliki

kemampuan. Kondisi ini seperti kasus penduduk Madinah yang

memperingati penduduk Makkah bahwa W't<n-+ fialun kalian

merupakan tanggung jawab kami) untuk mengancam penduduk

Madinah karena memberikan perlindungan kepada Nabi $ dan

para sahabatnya. Konlnefurya, seperti ungkapan yang digunakan

oleh Abu Jahal kepada Sa'd bin Mu'adz karena dia pergi ke

Makkah, "Aku tidak melihat dirimu melakukan thawaf di sekitar

Ka'bah dengan aman, sementara kalian telah memberi

perlindungan kepada orang lain, dan kalian menyangka telah

membanfu mereka." Sa'd bin Mu'a& lalu berkata, "Jika engkau

menghalangiku dari ini, maka sudah pasti aku menghalangi dirimu

terhadap sesuatu yang lebih keras kepada dirimu darinya, yaifu
jalanmu menuju Madinah."

Dia menyebutkan bahwa perjalanan penduduk Makkah

dalam misi perdagangan ke Syam tergantung kebijakan penduduk

Madinah, sehingga mereka saat itu berpeluang membalas. Makna
seperti ini tidak bisa disandangkan pada hak Allah S karena Allah

Maha Kuasa atas hamba-hamba-Nya dimanapun mereka berada,

seperti ucapan bangsa jin,

(;:,# i;,t';'ii,i^i ir* i 6:futv

"Dan kami mengetahui bahwa kami sel<ali-

kali tidak akan dapat melepaskan diri (dari kekuasaan) Allah di
muka bumi dan sekali-kali tidak (pula) dapat melepaskan diri
(daripada)Nya dengan lari." (Qs. Al Jin I72l:721
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b

6 -iAi,2 J;,ri*i e O*, -rfr YS

@ fr{iq;.-lyiyiiQ
" Dan kamu sel<ali-kali udak dapat melepaskan din @ari

adzab Allah) di bumi dan tidak (pula) di langit dan sekali-kali

tiadalah bagimu pelindung dan penolong selain Allah." (Qs. Al
'Ankabuut 12911 221

Jika orang Arab mengucapkan apa yang disebutkannya,

yaitu kalimat "9^)t ,;b i\t tiir G "!li*" 
artinya adalah

urusanmu terganfung dia, maka kalimat ini sesuai dengan

penafsiran Mujahid dan ulama salaf lainnp. Seperti ungkapan

Mujahid, "Kebenaran itu kembali kepada Allah, tidak menyimpang
pada apa pun. Jadi, jalan kebenaran itu adalah kanrajiban Allah,

yaitu jalan lums yang difirmankan Allah, 'inilah lalan 5mng atas-

Kulah dia luruC."

Hal ini seperti grang ditafsirkan dalam qira'atlatnnya.

l1aitaL(k)t pada kedua qin'attersebut adalah jalan lurus

yang diperintahkan Allah @ kepada orcmg-orang beriman agar

mereka memintan5a saat melaksanakan shalat. Oleh karena itu,

mereka berkata, 
-,:51ii fr # :1t$ Li O'f;3jr, L9: q.1

@ a-tai $; + " Tunjuhlah kami jalan tang lunts, yaitu jalan

orzng-oftng tnng hgkau beri nikmat kepda merel<a, bukan jalan

orzng tnng dimurl<ai QYasnnl dan fdak pula jalan orang-orang

tnng sqat (Yahudi);' (Qs. Al Faatihah 111: G7l
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Kata rji, "ini" merupakan isyarat kepada sesuatu yang telah

disebutkan sebelumnya, yaitu redaksifitl;J'i1p-'ls| \t "Kecuali

hamba-hamba-Mu tnng ikhlas," sehingga hamba-hamba Allah

beribadah dengan ikhlas kepada-Nya. Inilah yang dihmjukkan oleh

Allah, yraifu jalan yang lurus. Oleh karena itu, selanjuhya Allah &
berfirman,

in64i ilt!;rt # 6, A,bt+-iL-

{4t3t
"Sesungguhn5n hamba-hamba.Ku frdak ada kel<uasan

bagimu terhadap mereka, kecuali onng-orzng Wng mengikut
kamu, tnifu oran(forang tmng sesaf." (Qs. Al Hgr lLSl: 42l.

hnu AthiSyah menyebutkan bahwa makna ayat ini dalam

penafsiran ayat lain menguatkannya, padahal belum disebutkan

dalam penafsirannya. Secara fitrah dia mengetahui bahwa inilah

makna aSrat tersebut, namun ketika ditafsirkan, perkataan ifu pun

disebutkan- Seal{an-akan dialah orang yang setuju bahwa orang

lain telah mengatakan hal itu di sana. Oleh karena itu, dia be.rkata:

e

Firman Allah &, )941i ,#t 3*:, ;'rt & " Dan hak basi

Nlah (menerangkan) jalan Snng lunts, dan di anbra jalan-jalan ada

Wng bengkok;' (Qs. An-Nahl [16]: 9) juga berdasarkan nikmat
Allah &, fit, kewajiban Allahlah untuk mengoreksi jalan hidaph
dan menjelaskannya. Hal ifu dilakukan dengan menegakkan dalil

dan mengutus para rasul. Pendapat inilah yang dipegang oleh ahli
tal1r*,iI.
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Bisa juga maknanyn adalah orang yang meniti jalan yang

lurus itu menjadi kewajiban Allah untuk menjaminnya dan itulah

tempat kembalinya. Ini tentunya sama dengan firman Allah &,

k9, '* L* (ai " Ini adalah jalan yang lurus aks diriku," darr

konhadiksi saMa Nabi $, q e ?, i " Dan keburukan bukan

kepada-Mu,"€ maksudnya adalah, tdak dikaitkan dengan rahmat-

Mu. Kata Vr| ",g-f artinya adalah jalan png jelas dan lurus, serta

dekat. Contohnya adalah ungkapan Ar-Rajiz berikut ini:

*,*utto-,ptg+*#
*Jauh dari dntutan rtzlan yang jelas dan llotts."

Huruf alif tan pada kata Elt 'jalan" berfungsi

menuniukkan makna masa atau waktu (al 'ahAL yang artiryn jalan

qnriat, bukan mentrnjukkan makna iqis (al jinl. Seandainyra a/f
Am tersebut berfungsi menr.rrjukkan makna jenis, maka Udak ada

yang dis€bud{an dengan habl/,F- "grang bengkok".

Redat{si W Wjt "Di anbra ialaftialan da jatg fulgkoh

rnatsrfnya adalah jalan 1Bng diternprh oleh penganut agama

Yahudi, Nasrani, dan lainqn, scperti berhala itau
patrmg (fudtra dan Hindu).

Kata ganti pada kata (} "darinlra" kernbah pada kata'J+t
'jalan" yang terlondung dalam rnakna ayrat tersebtrt. Ini seakan-

akan mengesankan bahwa dia b€rkata, 'Di antara lalan tersebut

4e HR. Muslim lglahih Muslrh, pembatrasan: Shalat mtrsafir, 771/20ll dan At-
Tbmidd (Stnan At-Tbmidzi pembahasan: Doa, no. 34221.
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ada yang bengkok." Kemudian Allah mengulangi penyebutannya

karena kata'#*1"1r "jalan" mencakup maknanya.

Bisa juga kata ganti pada (i "darinya" kembali pada jalan

s5ariat yang disebutkan tadi, dan kata g4 "dari" di sini berfungsi

menunjukkan makna sebagian (attab'idhl. Sehingga maksudnya

adalah membedakan antara kesesatan dari umat Muhammad.

Seolah-olah dia ingin mengatakan, di antara konshrksi jalan ih.r

dari jalan-jalan yang disebutkan itu dan dari cabang-cabang jalan

itu ada yang bengkok atau tidak lurus.

Menurutku: Jalan ahli bid'ah adalah jalan yang bengkok dan

melenceng dari jalan yang lurus karena bid'ah yang dilakukan oleh

mereka. Jalan yang ditempuh oleh ahli bid'ah juga tidak bisa

disebut dengan jalan yang diqnriatkan.

Sedangkan redaksi #r "U 
"jalan yang lunts," maksudnln

adalah jalan syariat, yaitu jalan hidayah. Seandainya itu
diperuntukkan bagi jenis (al jind maka tidak akan ada jalan yang

bengkok Ua'il.lnilah salah satu pandangan yang mengemuka dari

dilalah ayat tersebut, dan ini pendapat yang marluh (kurang 1rua0.

Pendapat yang shahih adalah yang menyatakan bahwa kata iJr
"jalan" adalah isim jins (nama jenis) namun ka*ajiban Allahlah

menunjukkan jalan yang lurus dari semua jalan yang ada, lnihr
sah.rsatunya jalan yang dipilih. Kata itu adalah isim jins, maka Dia

berfirman, "jE Wt 'diantaranya ada Snng bengkok," dan kata

ganti di sini kembali pada apa yang telah disebutkan sebelumnya

tanpa perlu ada pembebanan lang berlebihan.

Pemyataan yang mengatakan bahwa "Seandainya ihr

adalah isim jins maka tdak akan ada yang bengkok," tidak seperti

yang dikatakan, karena jalan-jalan lang bengkok ifu fidak
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semuanya menjadi ka,trajiban Allah, bahkan yang wajib bagi Allah

adalah menunjukkan jalan yang lurus, yaitu jalan hidayah. Selain

itu, jalan yang bengkok bukan jalan yang lurus (sebuah tujuan). Ini

seolah-olah mengesankan bahwa dia berasumsi bahwa jika kata

tersebut berfungsi rnenunjukkan makna jenis, maka Allah

berka,vajiban menunjukkan kelurusan semua jalan. Namun sayang

tidak seperti itu, bahkan Allah hanya berkewajiban menunjukkan

safu jalan, yaitu jalan yang lurus, sedangkan jalan-jalan yang lain

adalah jalan-jalan syetan, seperti yang difirmankan Allah S berikut

ini:

'#-ti t# 7 ; Z;5a fu:;r *-te t:i6'rti

'ofi'$ -*,F,g, Fit:yi ;""6,{fi
@

"Dan bahwa (5nng Kami perintahkan ini) adalah jalan-Ku

Wng lunts, maka ikufrlah dia, dan janganlah kamu mengikuti lalan-
jalan (5nng lain), karena jalan-jalan ifu menceni-beraikan kanu dari
jalannya. Yang demihan itu diperintahkan Nlah agar kamu

berbkwa." (Qs. Al An'aam [6]: 153).

Dalam hal ini pemaknaan tersebut baik. Padanannya adalah

firman Allah &,G) k* 'X; ly {:6 " Ini adalah jalan 5nng

lunts, keonjiban Akulah (menjaganya)." (Qs. Al Hilr [15]' 41)

Sedangkan ayat yang disebutkan dalam surah Al-l-ail ayat

L2, ;s:rfr @ 'iry " Saunggwhrym keunjiban Kamilah membei

pefunjuk," hnu Athiyyah memadankannya dengan ayat ini, namun

dia menafsirkannya dengan pandangan pertama tadi, dia berkata:
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Kemudian Allah & menginformasikan bahr,ua Dialah yang

bertanggung jawab untuk memberi pefunjuk dan hidayah kepada

semua manusia. Maksudnya bahwa Dialah yang berkewajiban

mengenalkan semua jalan kepada mereka dan menganugerahkan

pengetahuan kepada mereka, seperti yang Dia firmankan,

3,-Cti4,#"5r$fi&
" Dan hak bagi Alah (menerangltan) jalan tnng lunts, dan di

antara jalan-jalan ada yang bengkok." (Qs. An-Nahl [16]: 9)

Setelah itu masing-masing manusia berusaha semaksimal

mungkin. Hidayah ini bukan bimbingan kepada keimanan.

Seandainya kondisinya seperti ifu, sudah tentu tidak akan

ditemukan orang kafir.

Menurutku, inilah yang pemah dikemukakan oleh hnu Al
Jauzi dan disebutkan dan Az--,?:1jaj, dia berkata, "Maksud ayat

tersebut adalah Kamilah yang berkannjiban menjelaskan jalan

hidayah dari jalan kesesatan."

Ini pula penafsiran yang shahih dari Qatadah yang

diriwayatkan oleh Abdu bin Humaid, dia berkata: Yunus

menceritakan kepada kami dari Syaiban, dari Qatadah, tentang

firman Allah, &ttrf $ ly"sesungguhnya kewajiban Kanntah

membei petunjuk;' (Qs. Al-tail l92l: 72l;, dia berkata,
"Maksudnya adalah, 'Kami yang berka,uajiban menjelaskan halal

dan haramnya, ketaatan dan kemaksiatannya'."

Begifu pula hnu Abu Hatim meriwayatkannya dalam Tafsir

Sa'id dari Qatadah tentang firman Allah, &!fiWly" sesungguhnya

kewajiban Kamilah memberi petunjuk." (Qs. Al-Laill92l l2), dia
berkata, "Maksudnya adalah, Allahlah yang berkewajiban
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menjelaskan, yaitu menjelaskan yang halal, yang haram, ketaatan,

dan kemaksiatan."

Namun Qatadah menyebutkan bahwa penjelasan tersebut

adalah penjelasan yang diturunkan Allah bersama para rasul-Nya

dan ketika menumnkan Kitab suci-Nya. Sehingga segala sesuatu

yang halal, haram, ketaatan, dan kemaksiatan, menjadi jelas.

Sedangkan Ats-Tsa'labi, Al Wahidi, Al Baghawi dan ulama lainnya

menyebutkan dua pendapat dan menambahkan pendapat lainnya.

Mereka mengatakan bahwa redaksi Al Baghawai tentang firman

Allah, ttt1J W 'ay " sesungguhnya keumjiban Kamilah membei

petunjuk." (Qs. Al-tail l92l: 12) maksudnya adalah, penjelasan.

Sedangkan Az-Zajaj berpendapat, "Maksudnya adalah,'Kamilah
yang menjelaskan jalan hidayah dari jalan kesesatan'." Ini pula

pendapat yang dikemukakan oleh Qatadah, dia berkata, "Allahlah

yang berkewajiban menjelaskan halal dan haram."

Al Farra berpendapat, "Maksudnya adalah, 'Barangsiapa

yang meniti jalan hidayah, maka Allahlah yang akan menjelaskan

jalannya'. Seperti firman Allah &, UA"5;i &'Dun hak bagi

Allah (menerangkan) jalan yang lurus, dan di antara jalan-jalan ada

yang bengkok'. (Qs. An-Nahl [16]: 9) dia berkata, 'Maksudnya

adalah barangsiapa yang dikehendaki Allah, maka dia berada di
jalan yang lurus'."

Al Fara juga berkata, "Ada yang mengatakan bahwa

maknanya adalah, sesungguhnya kewajiban Kamilah memberi

petnnjuk dan kesesatan, seperti firman-Nya , ,* ,f& AfAi ry,
3-$'Oi tangan hgkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya hgkau

Maha Kuasa atas segala sesuafii. (Qs. Aali 'lmraan 131:251."
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Menurutku, pendapat ini merupakan salah safu pendapat

baru yang Udak dikenal berasal dari kalangan ulama salaf, begitu
pula dengan pendapat yang sama dengan ifu, karena mereka

berpendapat bahwa maknan5a adalah, "Di tangan-Mulah kebaikan
dan keburukan." Selain ihr, Nabi $ dalam haditsnya yarry shahih

bersaMa, 3Jil\'d ';Jr, i ,14ii{'$t1 "D* kebaikan benda di

kedua tangan-Mu dan keburukan bukan kepda-Ma."A9

Allah & adalah Pencipta segala sesuatu, dan tidak ada

sesuahr pun dalam kekuasaan dan kerajaan-Nya kecuali sesuai

dengan kehendak-Nya. Takdir pun merupakan sesuafu yang hak.

Namun memahami Al Qur'an, meletakkan segala sesuafu pada

tempatrya, menjelaskan hikmah kefuhanan dan keadilan-N3n

disertai dengan keimanan kepada takdir, mempakan cara dan jalan

yang dilalui generasi sahabat dan tabiin.

AI Mahdawai telah menukil tiga pendapat, dia berkata,
"Sesungguhnya kewajiban Kamilah hidafh dan kesesatan."

Kemudian dia menghapus (pendapat) Qatadah. Maknanya adalah,

sesungguhnya kewajiban Kamilah menjelaskan yang halal dan yang

haram. Ada juga yang berpendapat, "Maknan5n adalah,

sesungguhnya ketmjiban Kamilah memberi hidayah bagi orang
yang meniti jalan hidayah atau pefunjuk."

Menurutku, ini pendapat Al Farra, namun ungkapan 5nng
dikemukakan oleh Al Farra lebih jelas dan gamblang untuk
mengetahui pendapat ini. Selain ihr, sudah t€rbukfi bahwa jumhur

ulama mubqaddimin menafsirkan ketiga ayat tersebut bahun jalan
yang lunrs itu hanya diturfuki oleh Allah $. Sementara ifu, ada
juga yang menafsirkanngn, bahwa kamjiban Allahlah untuk
menjelaskan jalan yang luuus ifu.

4e Takhrii hadib ini tdah disebutkan sebelumnya.
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Pemaknaan yang pertama disepakati oleh umat Islam,

sedangkan pemaknaan kedua ditanggapi oleh sebagian kalangan,

bahwa Allah tidak berka,r,rajiban apa pun, baik menjelaskan ini

maupun lainnya. Mereka pun berbeda pendapat dalam masalah

apakah Allah mewajibkan hal ihr atas diri-Nya? Seperti yang

difirmankan Allah & dalam beberapa ayat berikut ini:

'z-Si*-rniF"tS: 43
" Tuhanmu telah menebpkan abs din-Ng kasih sa5nng."

(Qs. Al An'aam [5]: 54)

@'o-t*'S l:'Wk<$
"Dan Kami selalu berkeumjiban menolong oftng-oftng

yang beriman." (Qs. Ar-Ruum [30]t 47)

Ft G:r;rt :9 I n-;{i o *r' u.63 #

@ #?!?ail:r*;1fi(i#
"Dan b'dak ada suafu bnaAng melata pun di bumi

melainl<an Allahlah tnng memberi rezel<ingm." (Qs. Huud [1U: 6)

Jika memang Allah S berka,vajiban menjelaskan hidayah

atau pefunjuk dari yang sesat dan menjelaskan mana yang halal,

mana yang haram, mana yang taat, dan mana yang maksiat, maka

ini sesuai dengan pendapat kalangan yang mengatakan bahwa

Allah berka,rnjiban mengutus para ranrl, dan ih.r wajib dilakukan-

N5n. Sementara penjelasan tersebut tidak bisa terealisasi dengan

cara seperti ini. Hal ini berkaitan dengan dasar lainnya, yaihr
semua 57ang dilakukan Allah $, maka ihr adalah ka,rnjiban dari-

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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Nya yang ditetapkan berdasarkan kehendak dan hikmah-Nya.

Selain itu, semua yang Allah kehendaki pasti terjadi dan apa saja

yang tidak Dia kehendaki pasti tidak akan terjadi. Oleh karena itu,
semua yang Allah & kehendaki wajib terjadi dan ada, sedangkan

yang belum Dia kehendaki pasti terhalang keberadaannya atau

tidak akan terwujud. Penjelasan lebih lanjut tentang masalah ini
akan dikemukakan pada tempat lain.

Dilalah ayat-ayat tersebut terhadap hal ini perlu ditinjau
kembali. Sedangkan makna yang disepakati adalah maksud dari
ketiga ayat tersebut sudah pasti, bahwa Allah & membimbing

manusia ke jalan yang lurus, yaifu jalan yang tidak melenceng dan
jalan hidayah. Itulah kebenaran yang wajib Allah tunjukkan, agar

tidak ada yang melenceng. Namun muncul ketidakjelasan atau

syubhat dari ungkapan 4i; "Atas Kami atau Kami berkewajiban,"

yang diungkapkan dengan huruf isti'la ', dan tidak diungkapkan

dengan kata 4y "kepada Karni." Biasanya, bag orang yang

diberikan pehrnjuk, ungkapan 3Bng digunakan adalah jt A-rW, ,;6

91i "lni adalah jalan kepada fulan." Sedangkan bagi orang 5nng

melewati jalan tersebut ungkapan yang digunakan adalah, e $;-*

111! "Jalan kami atas fulan"-

Dalam masalah ini Allah S menggunakan huruf istila',
yang termasuk keindahan Al Qur'an yang memiliki keajaiban 5nng
tak pemah lekang dan membuat para ulama senantiasa dahaga

menggali dan menggali (ilmu di dalamnya).

Semua makhluk kembalinya pasti kepada Allah, dengan

bertagai jalan hidup yang mereka tempuh, seperti lnng
difirmankan Allah $,
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@ 1# (K i{, ly bruL'br}.ii 
q'Ji-

"Hai manusia, saungguhn5n kamu telah bekerja dengan

smgguh-sungguh menuju Tuhanmu, maka pasti lamu akan

menemui-N5a." (Qs. Al Insyiqaaq [8al: 5)

63 "wfi gi u 4$ rifu 'rfr51 #-*
E

=-,G 4 lfls 6 $y *F A i$ A ;{r, 6fl ffi-
E

,i-/.':':d

@ #(-y-ult-sy
" Sesungguhnya kepda Kamilah kembali mereka." (Qs. Al

GhaasyiSnh [88]: 25)

3,.iIr 'nil
l)- ).. z;l z

14)*oJ3fi;'i
" Janganlah orzng-oftng mukmin mengambil orzng-oftng

kafir menjadi wali dengan meninggakan oftrng-orang mukmin.

hmngsiap bertuat demihan, nisaSn lepadah dia dad
pertolongan Allah, kuuali karena (siasat) memehhara difi dan
squatu tang ditakuti dari mereka. Dan Allah memperingatkan

l<amu terhadap diri (siksa)-Nln. Hanya kepda Alkh kembali(mu)."

(Qs. Aali'lmraan [3]: 28)
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isr X *i w ii$ $ Jyr;i'? @'b,tg {
@a,jli6fr-;,

i*"$i;$b@ r,;; ,A)eq1i 'r'I.

66t**;.$& @;iAss, @

" Dan Dialah tnng menidurkan kamu di malam hai dan Dia

mengetahui apa Wng kamu kerjakan di siang hari. Kemudian Dia

membangunkan kamu pada siang hari unfuk disempumakan

umur(mu) tnng telah ditentul<an, lalu kepda Allahlah kamu
kembali. Setelah itu Dia membeibhul<an kepadamu apa Wng
dahulu kamu kerjalan. Dan Dialah tnng mempunyai kel<uasaan

tertinggi di atas semua harnba-N5a, dan diufusnya

malaikaAmalaikat penjaga, sehingga apabila dabng kematian
kepda salah seoftng di antara l<amu, dia diwafatkan oleh

malaikat-malaikat Kami, dan malail<at-malail<at Kami itu tidak
melalaikan keumfibann5m. Kemudian mqeka (hamba Anah)

dikembalikan kepada Allah, Penguasa merel<a Fng sebenam5a.

Ketahuilah bahum segala hukum (pda han iU kepun5nan-N5n.

Dan Dialah pembuat perhitungan tang plng cepat" (Qs. Al
An'aam 16l:6G621

'Oy 3jsi
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@ &!,iir.trf t*'r @ 6i_3;1,,4,7"..-rr@

@#iif .xjJyJ,
"Ataukah belum diberibkan ap 5nng ada

dalam lembaran-lembaran Musa? Dan lembaran-lembaran lbrahim

tnng selalu menyempumakan janji? (Yaifu) bahwa seorang yang

berdosa frdak akan memikul dosa orang lain, dan bahwa seorang

manusia tiada memperoleh selain apa yang telah diusahakannya,

dan bahun usaha itu kelak akan diperlihatkan (kepdanW).

Kemudian akan diberi balasan kepdanjn dengan balasan yang
paling sempuma, dan bahwa kepda Tuhanmulah kesudahan
(tqulu sauatu);' (Qs. An-Najm [53]: 36421

t +iqg &i;i 5!i5-s5i.;*.-i;Jer

@ <rfr(,i!t541';ifr
" Dan jika l<ani perlihatkan kepadamu sebagian dan biksa)

yang Kami ancankan kepada mereka, (tenfulah kamu akan

melihahya) ahu (iila) IGmi wafatkan l<amu (sebelum itu), maka

kepda l{ani juallah mereka kembali, dan Allah menjadi saksi aks
apa yang mereka keriakan." (Qs. Yuunus [10]: 46)

Jalan manapun yang dilalui oleh seorang hamba maka

tempat kembalinya harnya kepada Allah. Dia tidak bisa menghindar

bertemu Allah. Tujuannya hanya satu, yaitu, W qW'u-51 ftH.

!JIJ;\ 'tA ir-$i eg " Supta Dia memberi balasan kepda

oftng-oftng t/ang babuat jahat terhadap ap Wlg telah merel<a

kerjakan dan memberi balasan kepada onng-orang yang berbuat
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baik dengan phala Wng leffi baik (srga)." (Qs. An-Najm [53]:
31)

Ifulah agratrayat Snng triuann5ra menunjukkan jalan yang

benar dan jalan hidaph, yaitu jalan yang lums, lrang
membahagiakan para penitinya, sedangkan mereka sendiri
memperoleh perlindungan, rahmat, dan kemuliaan dari Allah S,
sehingga Allah pun menjadi pelindung mereka, bukan syetan.

Inilah jalan yang dititi oleh para penyembah Allah dan menaati
para rasul-Nya. Oleh sebab itu, Allah @ berfirman,

@ a,<I$t'y
"Saungguhn5m keunjiban Kamilah memberi pefunjuk."

(Qs. Al-Lail 1921: t2l
c

i.-C\i;,t,6'^53;fi&
" Dan hak bagi Alah (menerangkan) jalan Wng lurus, dan di

antan jalan-jalan ada jang bengkok." (Qs. An-Nahl [16]: 9)

@ l+P.&L*(it,'rG
" Ini adalah jakn WU lurus, keumjiban Akulah

(menjaganSn)." (Qs. Al Hijr [15]: 41)

l(ata .s4jt, JIJJr 'rbi, aan Ha;it Lr/lt menunjukkan

makna ibadah dan taat kepada Allah 8i, bukan menunjukkan

makna maksiat dan taat kepada syetan.

Pemyataan tersebut mengandung makna dilalah, karena
yang dimaksud bukanlah menyebutkan bagian atau balasan di
akhirat, tetapi balasan yang mencakup seluruh makhluk. Bahkan,
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maksudnya adalah menjelaskan perintah Allah & untuk beribadah

dan taat kepada-Nya serta taat kepada rasul-Nya. Ini seakan-akan

menyatakan, 'Jalan yang lurus ifu menunjukkan kepada Allah

unhrk beribadah dan taat kepada-Nlra".

Hal ini tentunya menjelaskan bahwa dalam bahasa Arab
jika ungkapan yang digunakan adalah, |r't 'b U-P, ,* maka

artinya adalah "menunjukkan jalan kepada fulan". Inilah tujuan

yang ingin dicapai, dan bukan berarti bahwa penitinya melewati
jalan tersebut.

Dalam bait syair diungkapkan,

3

I ,be '^kLt* I t:lt'"16\
o 4

€)li
2J

lz-/
- z o r -l .z
| ^;' .b . )-ee-J(.'

z-

"Itulah cita-cib dan hanpan, Wifu lembah 5mng kususwi,

Di situlah jalanku atau ataskulah jalannya."

Seperti inilah yang diungkapkan oleh Al Farra, "Siapa 5nng
men5nrsuri jalan petunjuk atau hidaph, maka Allahlah yang

berka,rrajiban menunjukkan jalan unfuknya. "

Maksud kata #l t 'ialan" di sini adalah sesuatu yang

menuju pada sasaran, seperti kalimat *'.Ai;[,3 r.ii 'r><i- ttt

2',biit "Jika engkau menyrsuri jalan ini *uf,u engkau pasti

berakhir pada tujuan," dan kalimat-kalimat lainnya. Atau juga
. . ?'--

ungkapan, l*i, -i3il ,P "Engkau jafuh pada tangan orang yang

berpengala.an utuu ahli," karena jika fujuan yang dicari besar,

maka orang yang meniti atau pencarinln akan memperoleh
hasilnya dan menceburkan dirinya dalam jalan tersebut. Selain ifu,
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peniti jalan Allah menyerahkan diri kepada-Nya, oleh karena itu
dia harus beribadah kepada Allah dan bertawakal kepada-Nya.

Dialah Allah yang telah menginformasikan bahwa Dia
berada di jalan yang lurus, sehingga Dialah yang berkewajiban

menunjukkan jalan png lurus itu. Sungguh, Allah Maha Mulia lagi

Maha Agung dari semua sangkaan buruk yang diarahkan kepada-

Nya-
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TAFSIR SURAH AI{-NAI{L

Fungsi Pakaian

S!/aikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Pakaian memiliki dua fungsi, 3nitu:

Perlama, perhiasan untuk menutup aurat.

Kdua, pelindung dari panas, dingin, dan musuh.

Allah S menyebutkan l€ta pakaian yang dalam bahasa

Arab diungkapkan dengan ;Ulrr aaUm surah Al A'raaf untuk

fungsi perhiasan yang menjadi standar yang digunakan dalam

shalat dan thawaf, seperti yang ditegaskan dalam firman-N1n,

V;;6WUt,$$'r-'K*;lt1di',1;-6p-*

@'*rAiGS frW$;
"Hai anak Adam, pukailah yang indah di setiap

(memasuki) masjid, makan dan minunlah, dan janganlah berlebih-

lebihan. SaungguhnSn Allah tidak menykai orang-orang yang
berlebihlebihan." (Qs. Al A'raaf [7]: 31)
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"Hai anak Adam, saungguhnya Kami telah menurunkan

kepadarnu pakaian untuk menufup aurahnu dan pakaian indah

untuk perhiasan. Dan pakaian takwa itulah yang paling baik. Yang

demikian itu adalah sebagian dari knda-tanda kekuasaan Allah,

mudah-mudahan mereka selafu ingat" (Qs.AlA'raaf I7l:261

W F:;.i.itiqKt; ii 1;r; -6;,

'b;!'X;{iA ;fr es)'. b.AfiTA oy, {;Ai,}e.,

'e 46 -y,e.'6 -,ii Ai q i; # ji
"r:Ji! i;-'aaA63tt{;rt e6('u.if 'c3, a;i

@ 'ofrrd*Si!:;i 6tK

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

" Katakanlah, 'Siapal<ah yang mengharamkan perhiasan

dan Allah yang telah dikeluarkan-Njn untuk hamba-hamba-Njn

dan (siapa pulakah tnng mengharamkan) rezeki yang baik?'

Katakanlah, 'Semuan5n ifu (disedialan) bagi omng-orang t/ang
beiman dalam kehidupan dunia, khusus (untuk mereka saja) di
Hart Kiatnat'. Demikianlah kami menjelaskan alnt-a5mt itu bagi

orang-orzng tnng mangebhui." (Qs. Al A'raaf lTlt 321

Allah @ mengungkapkan hal ini sebagai bentuk bantahan

terhadap kondisi dan budaya jahiliyah dulu yang mengharamkan

atau melarang mengenakan pakaian saat thawaf yang dibaun oleh

orang-orang Quraisy-
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Selain itu, Allah & menyebutkan pakaian dalam surah An-

Nahl yang berfungsi sebagai pelindung diri dari kondisi dan

ancarnan.

Dia berfirman,

G K'J5;3 Jlb 3t- q {J'J"* Ii't3';:i?S',y;F ig.rUU )qi
"pt; )33- H AfK :€U K-i Jrtx'

@<,Ai&u
" Dan Allah menjadikan bagimu tempat bemaung dari apa

tnng telah Dia ciptal<an, dan Dia jadikan bagimu tempabtempat

tinggal di gunung-gunung, dan Dia jadikan bagimu pakaian Jnng
memeliharamu dari Wnas dan pakaian haju bsr) yang

memelihara kamu dakm perymngan. Demikianlah Allah

menyempumakan nilmtat-N1n ahsmu agar kamu berserah diri
(kepada-Np)." (Qs. An-Nahl [16]' 81)

Ketika fungsi tersebut dianggap sangat vital dan alami,

maka manusia mau tak mau membufuhkannya sebagai benfuk

anugerah. Ketika fungsi ini dianggap sebagai pelengkap, maka

Allah S mengaitkannya dengan perintah slar'i. Fungsi tersebut

tentunya dimaksudkan untuk mengambil manfaat dari berhias dan

menghindari dampak negatif yang akan muncul, sehingga manusia

sangat membufuhkannya.

Sedangkan dalam firman tersebut Allah & hanya

menyebutkan, tAi 
?4 'r'r-> "Pakaian yang memeliharamu
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

dai panas," tanpa menyebutkan kata rrjr "dari dingin," menurut

satu pendapat, karena ayat tersebut difurunkan di wilayah panas

dan gersang yang menjadi an@man bagi penduduknya.

Ada yang berpendapat bahwa kata rjr "dari dingin," yang

menjadi penggalan terakhir dari kalimat tersebut tidak disebutkan

karena sudah dimaklumi.

Ada pula yang berpendapat bahwa tidak disebutkannya

kata dingin di sini untuk mengingatkan, karena jika Allah &
menganugerahkan sesuafu yang melindungi manusia dari pilN,
maka penganugerahan sesuahr yang dapat melindungi manusia

dari cuaca dingin lebih besar, karena cua@ panas membuat

manusia gerah dan kepanasan, dan qraca dingin merupakan

ancaman yang dalam kondisi ekstrem dapat membunuh makhluk.

Sedangkan cuaca panas jarang menimbulkan ancarnan seperti itu
(yaitu kematian).

Bab tanbih (peringatan) dan qiyas, sebagaimana ada dalam

konteks hukum, juga ada dalam konteks nikmat, ancaman, dan
janji, seperti dalam firman-Nya,

7;1; ft+3(,5 Fqbi{1}6
" Mereka berkata, Uanganlah l<amu benngl<at (pergr

dalam panas terik ini'." (Qs. At-Taubah [9]: 81)

Ungkapan lrang sama adalah kalimat, 'og +1, G f:F I
t:i-i)'&i'& "Janganlah kamu berangkat pergi berperang dalam

clraca dingin, karena Neraka Jahanam lebih panas nyala apinya."

Atau ungkapan lainnya,
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

hr Gb?,Jur ,|* e
l,.r'-
ot "J.E

o Arc. a
6r ,tb

" Banngsiap mengotori kdua kakinSn ,-t- debu di
jalan Allah, maka Allah menghantnl<an kdua kakin5n masuk

neraka."So

Dalam ayat tersebut, Allah $ menetapkan s5Briat pakaian

sebagai pelindung diri dan tubuh dalam perang. Oleh karena itu,

Allah S mengaitkan bab pakaian dan mengenakan perhiasan

ketika melaksanakan shalat, karena pakaian yang digunakan dalam

kondisi perang lebih khusus daripada pakaian Snng digunakan

sehari-hari. Firman Allah yang sesuai dengan ini adalah,

c)r*fr w rj;;ri 6.5(b:ifr5y-
a. r4+. 5i1 dJi q* q..r_tr gg

@ 3raa&q;$iJr^7'sq3+6
" Saungguh4n Allah memasulcl<an orangaftng beriman

dan mengerjakan anal shalih ke dalam srga-swga yang di
bawahn5a mengalir sungai-sungai. Di surga ifu mereka diben
perhksan dengan gelang-gelang dari emas dan mutiara, dan

pal<aian mereka adalah suta." (Qs.Al HajilZ2l:231

Hal yang lebih baik lagi adalah ungkapan perlindungan

terhadap clraca dingin, yang disebutkan di aural surah,

)

so t{R. Al Bukhad (shahih Al Bukhai, pernbahasan: Jum'al no. 907) dan At-
Tirmidd (Sunan At-Titmidz', pernbahasan: Ketrtamaan jihad, no. 1632).
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Majmu'ah Fatawa lbnu Tainilryah

q::5 utLii:q'Hw'sJ;
@sjLu

"Dan Dia telah menciptakan binaAng bntak mfuk l<amu;

padanp ada (bu@ tnng menghangatkan dan befragai-bagai

manfaat, dan sebagiannSa kamu mal<an." (Qs. An-Nahl [15]: 5)

Ada yang bertanya, "Mengapa Allah membedakan ini
semua?"

Jawab: Apa 5nng disebutkan di awal surah merupakan

nikmat prioritas yang tidak bisa dipisahkan ketika melakukan

aktivitas makan, minum, menghindari cuaca dindln, dan

mengendarai funggangan ketika membawa barang. Sementara di
akhir ayat Allah @ menyinggung penyempumaan nikrnat-N1p,

berupa minuman alami yang baik, tinggal di dalam nrmah,

berlindung di bawah naungan, melindungi diri dari terikrya panas

dan ancarnan lainnln dengan pakaian. Ini semua orlnrp
diungkapkan dalam safu kalimat, di awal adalah asas sedangkan
yang lain pelengkap. Oleh sebab itu, Allah $ berfirman,

@ <,8{A"pt;r:1}i afK
" Demikianlah Allah menyempumalan nikmat-N5n afumu

agar kamu berserah diri (kepada-Nya)." (Qs. An-Nahl [16]: 81)

Selain ifu, tempat tinggal pun memiliki dua fungsi, yaitu:

Periama, tempat menetap unfuk melindungi diri, seperti

halnya fungsi pakaian untuk perhiasan.

Kedua, melindungi diri dari terik matahari, hujan, angin,

dan lainnya.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiryah

Allah @ menggabungkan anugerah ini dengan kedua fungsi

tersebut dalam firman-Nya,

,;* i K'E-' (k" H- f i €J1G fr^5

u.'fieL t;j"giiq;;i G; *"ii
@ i* $t-W 6A qG\5 6r6V \fu!,:;
"Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai

tempat tinggal dan Dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah
(kemah-kemah) dai kufit binabng temak yang kamu merasa

ingan (membawa)nya di waktu berjalan dan wakfu bermukim dan

(dijadikan-I\a pula) dari bulu domba, bufu unta dan bulu kambing,

alat-alat rumah tangga dan perhiaan (gng kamu pakai) sanpai
u,aktu (tertentu);'(Qs. An-Nahl [16]: 80)

Redaksi {<l H;U F'l7i{irt " Dan Allah meniadikan

bagimu rumah-rumalunu sebagai tempt tinggal," maksudnya

adalah, Allah & menjadikan rumah-rumahmu yang berada di

perkampungan sebagai tempat tinggal.

Redaksi i;_3 
'6rA it-qj,# q. $,ii ,E n K 's{.,

?;ty " Dan Dia merladikan bagi karnu rumah-rumah (kemah-

kemah) dari kulit binatang temak trang kamu merasa ringan
(membaun)ryp di waktu berjalan dan waktu bermukim,"

mak+rdnya adalah, mmah-mmah tersebut menjadi pilar.

Redaksi * JLti{, (6 GrCJL $C3L Q55 6,j "Dan

(dijadil<an-I$n pula) dari bulu domba, bulu unb dan bulu kambing,
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

akt-alat rumah tangga dan perhiasan (5nng kamu pakal satnpai

wnkfu (tertenfu)," termasuk juga perlengkapan mmah, seperti

permadani, bejana, dan penutup.

Allah 8t fidak menggunakan ungkapan tij!. ;;Slt b "dt
perkampungan sebagai rumah atau tempat tinggal," seperti dalam

firman-Nya, q. S.ii ,E n K if,:. "Dan Dia mmiadikan bsi
kanu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit binabng temak,"

karena tinggal berhrjuan menjelaskan fungsi rumah. Dengan

demikian, nikmat Allah 1nng diberikan pun terlihat. Menjadikan

rumah di perkampungan adalah hal biasa. Nikmat diukur
berdasarkan sejauh mana dampak 5nng ditimbulkannya bqelek
pada makhluk. Berbeda dengan heunn. Pehmiuk Allah kepada

manusia unfuk menjadikan rumah dari kulit heunn lebih terhhat

daripada petunjuk unfuk jiwa agar membuat rumah.

Fungsi kedua dari rumah adalah memberikan perlindungan.

Allah $ berftrman,

'i K'J<r :f.lb 3' E {J'J:* ritt3

'Fii ?$';r.y F J1;t 6U )qi
"Pt; ii:;-H AfK:SU K-i JrSx,

@6#eu
" Dan Allah bagimu tempt bemaung dari ap

tnng telah Dia cipbkan, dan Dia jadikan bagimu tempattempt
tinqsal di gwunggunung, dan Dia jadikan bagimu pakaian tnng
memeliharamu dari panas dan pakaian haju besl Wng
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyryah

memelihara kamu dalam peperangan. Demikianlah Allah

menyempumakan nikmat-Nya atasmu agar kamu berserah diri
(kepada-Nya)." (Qs. An-Nahl [15]: 81)

Kxa jXirlr "naungan" mencakup semua yang memberikan

naLrngan atau lindungan, seperti Arsy dan atap yang dibuat oleh

manusia. Selain itu, Allah S menggunakan redaksi J\;)\ i
6'U " Dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat tinggal di

gunung-gunung," karena orang-orang biasanya menjadikan

gunung sebagai tempat tinggal di berbagai sudutnya, dimana yang

dimaksud bukan memberikan naungan. Berbeda dnngat iiLlr
"naungan," karena maksudnya adalah memberikan naungan atau

perlindungan. Oleh karena itu, Allah S mengaitkan hal ini dengan

fungsi perlindungan yang diberikan oleh pakaian. Kemudian Allah

@ menggabungkan fungsi melindungi dari pakaian dalam ayat ini

dengan fungsi melindungi dari naungan yang kokoh yang berada di

atas bumi. Karena ihrlah orang-orang jahiliyah menyamakan

keduanya dengan ketenfuan orang-orang yang berihram. Ketika
Allah @ melarang orang yang sedang mengenakan pakaian ihram

saat haji menutup kepala, Dia pun melarang masuk dari bawah

atap atau naungan hingga Allah S menurunkan firman-Nya,

,JI \1ri{ u |Ai \3U r\U1;'{;
6i \j3(r15 {r L#\ lSiS

E//ot /

ljiil t'

Hfi6;,s
"Dan bukanlah kebajikan memasuki rumah-rumah dari

belakangnya, akan tetapi kebajikan itu ialah kebajikan orang Wng
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

berbkwa. MasuHah ke rumah-rumah itu dari pintu-pintunya dan

berbkwalah kepda Allah agar kamu beruntung." (Qs. Al Baqarah

[2]: 189)

Orang yang mengenakan pakaian ihram boleh berteduh di

dalam kemah dan di bawah pohon. Ayat sebelumnya pun

menyebutkan beberapa jenis minuman, seperti susu, khamer, dan

madu. Allah $ menyebutkan beberapa macarn kendaraan dan

makanan di awal surah. Inilah apt-ayat yang menyebutkan

beberapa kebufuhan manusia, seperti makanan, minuman,

pakaian, tempat tinggal, dan kendaraan.

Tafsir A37at 102-103

Stpikhul Islam lbnu Taimilrah berkata:

Allah $ berfirman,

41,,*U4: c,r35iU5';S
'Js@ '*,5tr3, 

ii3W( <r_$

,stfi =16- "5. W- ey ali ;fi '*
@ J*i 3rn \1\.L,1i 6 AL 6) !$

"Katakanlah, 'Ruhul Qudus (Jibnl menurunkan Al Qur'an
itu dari Tuhanmu dengan butar, untuk meneguhkan (hati) omng:

orang Wng telah beriman, dan manjadi pefunjuk serb l<abr
gembira bagi onng-onng tang bersq-ah dAi ftepda Allah)'. Dan
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

sesungguhnya Kami mengetahui bahwa mereka berkata,

'Saungguhnya Al Qur'an ifu diajarkan oleh seorang manusia

kepadanya (Muhammad)'- Padahal bahasa orang yang mereka

tuduhkan (bahwa) Muharnmad belajar kepadanya bahasa Ajam,
sdang Al Qw'an adalah dalam bahasa Arab yang terang." (Qs.

An-Nahl U5l: 102-103)

fata jt}ll "menurunkan" dalam Al Qur'an diungkapkan

secara muqa5ryad, bahwa dia adalah bagian darinya, seperti Al

Qur'an. Sedangkan kalimat :At 'U i'})t "menumnkan dari

langit," artinya adalah menurunkan dari tempat yrang tinggi, seperti

hujan, kata ini diungkapkan se@ra mutlak dan tidak dikhususkan

pada ragam tertenfu, bahkan mencakup penurunan besi dari
gunung, penurunan barang dari punggung her,rnn dan lainnya.

Redaksi 4;; u. ,;ei A di "aunu Qudus (Jibri|

menurunl<an Al Qw'an ifu dari Tuhanmu," menjelaskan malaikat

Jibril 1Bng menurunkan Al Qur'an dari sisi Allah &, seperti

firman-N3p,

@t,orri$nU
"Dia dibaqm turun oleh ,*-Rfi Al Amin (Jibil);' (Os. Astr-

SSnr'araa' l25lz L93l

Maksudnya adalah, malaikat Jibril Snng dipercayai unfuk

membawanSa tanpa menambahi dan mengurangi, karena oftmg

Sang tidak amanat (pengkhianat) terkadang merubah Risalah yang

diturunkan.

Ayat ini memberikan banyak pelajamn, diantaranya:
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Pertama, ketidakbenaran pendapat kalangan yang

berasumsi bahwa Al Qur'an merupakan suafu makhluk dalam

suafu jasad, seperti paham sekte Jahmiyah dari kelompok

Muktazilah. Ulama salaf menyebut kalangan yang berpendapat

bahwa Al Qur'an adalah makhluk, dan menafikan sifat-sifat (Allah)

serta kesempatan melihat Allah, sebagai orang yang berpaham

Jahmiyah, karena Jahm adalah orang pertama yang memunculkan

bid'ah menafikan nama-nama dan sifat-sifat Allah, bahkan bersikap

sangat ekstuem dalam masalah tersebut. Dia mempunyai ciri

khusus dalam sikap ekshemnyra dan paling sering mengemukakan

permasalahan ini, meskipun Ja'd sendiri telah mendahuluinSa

dalam masalah tersebut. Namun Mukhzilah, meskipun sependapat

dengan kalangan Jahmiyah dalam beberapa hal, tetapi mereka

tetap tdak sejalan dalam beberapa permasalahan keimanan,

takdir, dan beberapa sifat Allah.

Jahm berpendapat bahwa sesungguhngra Allah & naal
be$icara atau Dia berbicara tetapi secar.r majazi.

Mereka juga berpendapat bahwa Allah berbicara secara

hakiki, narnun pendapat mereka ini semakna dengan pendapat

Jahm, yaifu menafikan narna-narna Allah, seperti keyakinan sekte

kebatinan dan filsafat.

Kedua, ketidakbenaran pendapat kalangan lang
berasumsi bahwa Allah & mal memiliki akal atau lainnya. Ini

tentunya bentuk kekufuran dan kesesatan yang lebih dahsyat dari

sebelumnya.

Ketiga, bantahan terhadap pendapat sekte Asy'ar[nh
yang menyatakan bahwa Kalam Allah adalah makna, dan omng
Arab ini (Nabi #) adalah makhluk yang ditugaskan untuk

menjelaskannya. Apabila mereka (penganut Asy'arig;ah)
mengatakan bahwa Al Qur'an diciptakan dalam beberapa bentuk
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

jasmani atau diilhamkan kepada Jibril, atau diambil dari Lauh

Mahfuzh, maka tenfunya hanrs ada sosok yang berbicara pertama

kali dalam hal ini. Ini sejalan dengan pendapat kalangan yang

mengatakan bahwa sesungguhnya Al Qur'an adalah makhluk,

namun dibedakan dari dua segi, yaitu:

a. Mereka mengatakan bahwa makhluk itu adalah kalam

Allah. Mereka juga mengatakan bahwa itu adalah kalam

secara majazi. Pendapat ini tenfunya lebih parah dari

pendapat sekte Muktazilah, bahkan ini pendapat sekte

Jahmirh se@ra khusus, namun sekte Muktazilah

sejalan dengan mereka secaftl makna.

b. Mereka berpendapat bahwa Allah memiliki kalam yang

beridiri sendiri (dzad. Sedangkan Khalqiyah mengatakan

bahwa kalam Allah tdak berdiri sendiri. Sekte

Kullabiyyah secara zhahir lebih baik dari mereka dalam

hal ini. Namun pada hakikatngra mereka belum

mengulnrhkan safu kalam pun unhrk Allah, kecuali

untuk makhluk.

Maksudnya adalah, ayat ini mernbantah dan menolak
pernyataan tersebut. Al Qur'an pr.rn adalah rurna 5ang diambil
dari bahasa Arab, karena Allah S berfirman,

@ ;),iE -i tt'o $U-t;;f 'b6fr :rf; isg

"Apabila lamu membaa Al Qur'an mal<a kamu

hendakn5n meminb perlindungan kepda Allah dai syebn Wng
terkufitk." (Qs. An-Nahl U5l: 98)

Selain ih.r, redaksi d';kembali kepada firman Allah &,
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Sitl',L4fi3
" Padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-

Nt ." (Qs. An-Nahl [16]: 101)

Apa yang diturunkan Allah adalah apa yang diturunkan

kepada malaikat Jibril.

Begitu juga dengan firman-Nya,

E

-rq'5 i\1-tsy- Clli ;{!, F'1:S
-U b,f \1\3g1 6 AL 5'#_,siti

"Dan snungyhnp l{ani mengetahui bahwa merel<a

berlata, 'Saungguhn5a Al Qur'an ifu diajarkan oleh seonng
manusia Muhammad)'. Padahal bahasa orang t/ang
mereka tuduhkan hahua) Muhammad belajar bahas
Ajam, sdang Al Qur'an adalah dalam bhaa Arab Wng tuang."
(Qs. An-Nahl [16]: 103)

Mereka berpendapat bahwa yang mengajarkan Al Qur'an
dalam bahasa Arab ini adalah seorang Ajam, berdasarkan firman
Allah S berikut ini:

E

J.IA-'F;W_fry6firiA
3? L\l \:iri 6 *tL

p,6:S

@-*
I /a-

.r={l
,
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

" Dan s*ungguhnya l{ami mengetahui bahwa mereka

berkata, 'Saunguhnya Al Qwan ifu diajarkan oleh seomng

manusia A4uhammad)'. Padahal bahasa orzrng yang

mereka tuduhkan (bahwa) Muhammad bekiar kepadanya bahasa

AJam, sdang Al Qur'an adalah dalam bahasa Arab yang terang."

(Qs. An-Nahl [15]: 103)

Dari sini diketahui bahwa Nabi Muhammad $ tidak pemah

men!rusun puisi atau sajak, tetapi beliau mendengar semua risalah

png disampaikannya dari Ruh Al Quds (malaikat Jibril), yang

membawanya langsung dari Allah S, sehingga diketahui bahwa

malaikat Jibril mendengarnya langsung dari Allah, dan dia tidak

membuatrya secara menyendiri.

Ayat yang sarna dengan ini adalah,

e,
niif ,l i,gi'pSydj -" 5i';,

"Dialah lnng telah menuunkan Kitab (Al Qur'an)
kepdamu dengan terperinci?' (Qs. Al An'aam [6]: 114)

Kata Al Kitab adalah salah safu nama Al Qur'an menurut

kesepakatan ulama. Namun ada juga yrang membedakan antara

Kitab Allah dan Kalam Allah. Kata AI Kitab sendiri maksudnya

adalah sesuatu yang ditulis, sehingga ia menjadi kalam Allah.

Maksr-ldnya adalah, sesuafu Srang ditulis di dalamnlra, seperti

Iirmarfirman-It[n berikut ini:

@ e#*So
"Pada Kitab tang terpelihan (I-auh Mahfirzh)." (Qs. Al

Waaqi'ah [55]' 78)
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Maimdah Fatawa Ibnu Taimilryah

ii-X |fr -rif 4 r*;;;1 ,i^L'&4'

@6,r1r€E(+{'{,
"Dan tiaptiap manusia ifu telah Kani tetapl<an amal

pefruabnng tebprya l@fungl pada lelzem5m. Dan
I{ami keluarl<an bagtnW Wda Hari Kiamat sebuah Kitab tnng
dijumpirya tefiul<a;' (Qs. Al Israa' [17]: 13)

W 4, eTfi tt'ofr;- 6srl Aifrr; {2gi

@i,i5iC'SK<X
" Orangrcnng tnng telah lkmi datangkan Kitab kepda

mereka, merela mengebhui bahuta Al Qur'an ifu difurunlan dari
Tuhanmu dengan " (Qs. Al An'aam [6]: 114)

Ini adalah informasi yang mengungkapkan kondisi mereka
(Ahli Kitab) yang mengakui bahwa Al Qur'an dari Allah, sehingga

srapa pun yang tidak mengakuinS;a di antara kita, maka mereka

lebih baik darinln dari sisi ini.

Hal ini tentun5n tidak menaftkan informasi yang disebutkan

oleh hnu Abbas dan lainnSra, bahwa Al Qtr'an ditunmkan di
malam lailatul Qadar ke Baitul lzzah di langit dunia. Selain tu, H
pun tidak menafikan bahwa Al Qur'an telah dihrlis di tauh
Mahfuzh sebelum diturunkan, baik ditulis oleh Allah sebelum

diktuim leurat malaikat Jibril maupun sesudahnya. Jika Allah &
menurunkan Al Qur'an sekaligus ke Baihrl lzah, maka ihr beraru

Dia telah menulisn3ra se@ra keseluruhan sebelum diturunkan ke

bumi. Allah & ylang lebih mengetahui apa yang telah ter;adi, apa
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yang akan terjadi, dan apa yang belum akan terjadi, kalaupun

terjadi, rnaka bagaimana itu bisa terjadi.

Allah S telah menetapkan dan menulis takdir serta amal

ibadah hamba sebelum mereka mengetahuinya. Kemudian Dia

memerintahkan malaikat menulisnya sebelum mereka

mengetahuinya. Ketika buku catatan yang telah ditulis sebelumnya

dibandingkan dengan buku catatan yang ditulis berilmtnya, maka

tidak ditemukan adanya perbedaan.

Seperti inilah yang dikemukakan oleh hnu Abbar RA dan

sahabat lainnya. Jika apa yang Allah S ciptakan jelas-jelas berasal

dari-Nya berdasarkan catatan yang telah ditulis-Nya sebelum

diciptakan, bagaimana bisa Allah & naat mencatat kalam-Nya

ynng dikirimkan kepada para malaikat sebelum mengufus mereka?

Kalangan yang berpendapat bahwa malaikat Jibril

mengambilnlra dari Al Kitab, sehingga dia belum mendengamya

langsung dari Allah, maka pendapat ini sangat tidak benar ditinlau

dari beberapa aspek, laihr:

Pertama, Allah S merulis kitab Taurat dengan tangan-

Nya kepada Musa &. Kemudian bani Israil mengambil kalam-Nya

dari Al Kitab yang telah ditulis-Nya, sedangkan Nabi Muhammad

$ mengambilnya dari malaikat Jibril dari Al Kitab, sehingga

derajat mereka lebih tinggi satu tingkat.

Bagr kalangan yang mengatakan bahwa Allah &
menempatkan beberapa makna kepada malaikat Jibril dan

mengungkapkannya dengan bahasa Arab, memberikan pengertian

bahwa Allah @ memberikan ilham kepadanya, seperti firman Allah

S berikut ini:
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ri,u,l-;;j +l _L( fr -*,r,;o 
3V li tV

@;,:+: €u+iit3;c
"Dan (ingatlah), ketika Aku ilhamlan kepda pengikut Isa

yang setia, 'Beimanlah l<amu kepada-Ku dan kepada rasul-Ku'.

Merela menjawab, 'I{ami telah beriman dan skikanlah (mhai
rasul) bahwa saungguhryn kami adalah orang-orang tnng patuh
(kepda seruanmu)'." (Qs. Al Maa'idafi [5]: 111)

t5 *$$|n$r-6 sfi t 6y-tti5

;&.(.' 4y:j:i1t-1;#1;A61i ;Xi j$A
@apr'O

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimi)'yah

" Dan Kami ilhamkan kepda ibu Musa, 'Susuilah Dia, dan

apbila lamu khawatir terhdapng maka jatuhl<anlah dia ke
sungai (Nl). Dan kamu l<hawatir dan janganlah (pula)

bercdih hati, karena saungguhnSn l{ami akan mengernbalikannSa

kepadamu, dan menjadil<ann5n balah seomng) dari pn nsul'."
(Qs. Al Qashash l28l:71

Sehingga derajatn5n lebih tinggr sahr tingkat dari
pengambilan Nabi Muhammad $.

Kdua, Allah & irgu berfirman,

271



Maimu'ah Fatawa lbnu Talmiyyah

'r',$ltid Jyr+!' rS 6ItrLGfr -Gle

4fri '$.;yj 'lns:'t; 7+l JYu.:-iS 2rfi
e

Ci,Vr >W;'$,65 
J:' jj :.'65,*_*; y$S t3

S:it l* n34; e*/;'j5735@
()7 z 2
tS9) :') )

@M3ei'K\'&We#fri
"SesunggthnSa lkmi telah membqikan wahyt kepadamu

sebagaimana l{ami telah membqikan owhyt kepada Nuh dan

nabi-nabi 5nng . Kani jugp telah memberikan owhyt
(pula) kepada lbrahim, Ismail, Ishaq, YaQub dan anak cucunya,

Ia, A14rub, Yunus, Harun dan Sulaiman. Dan Kami berikan hbw
kepda Daud. Dan (I{arni telah mengutus) nsul-nsul yang sungguh

telah l{ami kimhkan tentang merel<a kepadatnu dahulu, dan rasul-

nsul Wng frdak l{ami kisahkan tenbng merela kepadatnu. Dan
Allah telah befiian kepada Musa dengan langsung." (Qs. An-
Nisaa' [4]:163-154)

Apt ini mengindikasikan banSrak hal, diantaranln bahwa
Allah @ pemah berkomunikasi dengan hamba-Nya diluar wahp
gnng ditunrnkanqn, dan ini termasuk bagian komunikasi Allah

secam khusus.

Kata piAt "mengajak komunikasi" dan ,fi, "wehlru"

masing-masing dibagi menjadi umum dan khusus. Kata komunikasi

yang bersifat umum adalah cara yang dijelaskan Allah dalam

firman-N5a berikut ini:
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t!^c:
>

sis'Jri5 vQ

aa z l-. ot

16.$-Ll

---" Dan tidak mungkin bagi seorang manusia pun bahwa

Allah berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantaraan wahy,
atau dibelakang tabir atau dengan mengutus seorang utusan

(malaikat) lalu diwahytkan kepadanSa dengan seizin-Nya apa yang

dia kehendaki. Saungguhnya Dia Maha Tinggi hgi Maha

Bijaksana." (Qs. AsySyuuraa [42]: 51)

Komunikasi yang bersifat mutlak adalah bagian dari wahy-r
yang bersifat khusus. Begitu pula wahyr yang bersifat umum,

tercalmp di dalamnya komunikasi yang bersifat khusus seperti

firman Allah @ berikut ini:

@aqA tlt
"Dan Aku telah memilih kamu, maka dengarkanlah apa

Wng akan diwahyukan (kepadamu)." (Qs. Thaahaa [20]: 13)

Hal ini tenhrnya membantah pendapat kalangan yang

mengatakan bahwa itu adalah satu makna yang berdiri sendiri,

karena tidak ada pertedaan antara komunikasi yrang bersifat

umum dengan apa yang terjadi kepada Musa. Namun di dalam
surah Asy-Sy.rura Allah S membedakan antara wahyu dengan

komunikasi dari balik hijab, serta pengutusan rasul yang mendapat

wahyr dari Allah sesuai kehendak-Nya.

213

@



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

SURAH AL lSRrqA'

Tafsir ASpt 57

Slraikhul Islam Ibnu Taimilnh berkata:

Allah S berfirman,

jK<,K#-ic-*ji, i ffi,5i'G:j i,
6y- ars- 5i"i'r$,iij 6y i,;5 {;# 9i
iy?+r|i1,g':,G,'o;;j5.5'ff .U;i)i;

@6,ii iG;3(i
"Katakankh, 'Panggillah mereka 5nng kamu anggap (fuhan)

selain Allah, maka mereka tidak akan mempunyai kekuasaan

untuk menghilangkan baha5a daipdamu dan frdak pulu

memindahl<ann5n'. Orang-orang yang mereka sent ifu, mereka

sendii menari lalan kepada Tuhan mereka siapa di anbra
mereka yang lebih dekat (kepada AXah) dan mengharapkan

ralrnat-Nya serta takut akan adzab-Nya. Sesungguhnya adzab

Tuhanmu adalah suatu yang (harus) ditakuti." (Qs. Al Israa' [17]:
56-57)
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Ada yang menyebutkan bahwa ulama salaf ada yang

menafsirkan bahwa mereka berasal dari kalangan malaikat, dari

bangsa manusia, dan dari bangsa jin.

Redaksi yang dikemukakan oleh ulama salaf yang

menyebutkan jenis yang dimaksudkan dari ayat tersebut bertujuan

membuat pemmpamaan. Ini seperti kasus orang yang ditanya

tentang roti, lalu dia memperlihatkan biji gandum.

Ayat ini bersifat umurn kepada semua berhala dan tuhan
yang disembah dan diseru selain Allah @. Setiap manusia yang

bersem kepada orang yang telah meninggal dunia atau orang yang

telah tiada dari kalangan nabi dan orang shalih, baik dengan

redaksi meminta tolong maupun lainnya, masuk dalam cakupan

ayat ini, seperti halnya kalangan yang berseru kepada malaikat dan
jin.

Makhluk-makhluk tersebut adalah perantara yang Allah
takdirkan le'uuat tindak-tanduk mereka- Bersamaan dengan ini,

Allah melarang manusia untuk meminta atau berdoa kepada

mereka, karena mereka tidak mampu menghilangkan bahaya yang

muncul dari para peminta, bahkan tidak bisa merubahnya. Mereka
juga tidak bisa menghilangkan marabahaya atau kemudharatan

secara total dan tidak bisa memindahkannln dari safu tempat ke

tempat lainnya, atau dari safu kondisi ke kondisi lainnya, seperti

perubahan sifat atau kadamya.

Oleh karena itu, Allah @ berfirman, ir/ {; "Dan tidak

pula mampu memindahkannlm." (Qs. Al Israa' [17]: 55).

Di sini Allah S menggunakan ungkapan nakirah (indefiniUfl

agar mencakup semua benfuk pemindahan atau perubahan.

Allah @ berfirman,
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6 l;v'*t$ )q,l';'fi ,ty n\e i,#ii

" Dan bahwa ada beberapa orerng lakilaki di antara manusia

meminta perlindungan kepada beberapa lakilaki di antara jin,

maka jin-jin itu menambah bagi mereka dosa dan kesalahan." (Qs.

Al Jin l72l: 5)

Biasanya, ketika orang Arab melerwati sebuah dataran atau

lembah, maka dia akan mengucapkan, "Aku berlindung dengan

keagungan lembah ini dari makhluk-makhlukn5a yang dungu."

Kemudian ucapan itu dijawab oleh bangsa jin, "Manusia

meminta perlindungan kepada karni."

Selanjutnp bangsa jin membuat manusia semakin terpuruk

ke dalam lembah kesesatan dan kedurhakaan.

Banyak Imam seperti Imam Ahmad dan lainnya yang

menegaskan bahwa manusia fidak boleh meminta perlindungan

kepada makhluk manapun. Inilah salah satu dalil yang digunakan

oleh kalangan yang mengatakan bahun kalam Allah bukanlah

makhluk, karena Nabi $ meminta perlindungan kepada Allah

dengan kalimat-kalimat Allah. Beliau kemudian memerintahkan

umatnya unfuk melakukan hal tersebut.Sl

Ketika perbuatan tersebut tidak boleh dilakukan, maka

ungkapan, "Engkau adalah tempat meminta perlindungan terbaik
dan temtama," tidak boleh digunakan, karena kata meminta
perlindungan, meminta keselamatan, dan meminta pertolongan,

sl HR. Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: DziU&,2709/551.
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adalah bentuk doa atau permintaan yang tidak boleh digunakan

untuk selain Allah.

Ketika Ka'bah adalah Baitullah yang boleh digunakan untuk
tempat berdoa dan berdzikir, Allah & boleh dimintai perlindungan

dan pertolongan di tempat tersebut.

Amr bin Sa'id pemah berkata, "Sesungguhnya tanah

haram (Makkah) tidak melindungi orang yang bermaksiat, tidak

melindungi orang yang lari dari tanggung jawab darah, dan tidak

pula melindungi omng yang lari dengan khifrah."

Dalam Ash-Shahih disebutkan , >4t $|t "*.t, i';- "Onng

yang meminta perlindungan dengan &aifultah ini.'62 Maksudn5n

adalah, hampir semua orang yang sesat meminta banfuan dan

perlindungan kepada pihak yang mereka anggap baik, dan tidak

bisa dibayangkan bahwa dia memenuhi hampir semua permintaan

mereka, seperti halnya seribu informasi gaib yang disampaikan

syetan, maka hanya satu yang benar. Mereka juga memenuhi safu

kebufuhan para peminta tersebut, narnun tidak mengabulkan

kebutuhan-kebufuhan lainnya. Mereka berdusta terhadap informasi

yang mereka sampaikan, dan memanfaatkan hal ifu unfuk
menrsak kondisi agama dan dunia manusia. Bahkan hal ifu
menjadi syrbhat bag, kaum musyrik, seperti informasi !,ang
disampaikan oleh peramal dan lain sebagainya.

Allah & mengangkat Rasulullah * sebagai muballiqh

(penpmpai) perintah, larangan, janji, dan ancaman-$n.
Sementara mereka menjadikan para rasul dan syaikh-syaikh

mengafur alam dengan meme nuhi semua kebufuhan dan

s2 HR. Muslim (Slnhih Mushn, pcrnbahasan: Fitrah, 2882/41 dari Ummu
Salamah.
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menghilangkan bencana. Ini tenfunya bukan ajaran dalam

keyakinan umat Islam. Bahkan umat Nasrani dengan lancangnya

mengatakan bahwa Isa Al Masih adalah titisan tuhan. Sementara

untuk nabi-nabi yang lain, seperti hrahim dan Musa, tidak mereka

katakan seperti ifu, padahal ayat-ayat yang menyinggung tentang

pengutusan Nabi Musa S lebih agung. Seandainya hal ini

memungkinkan, maka Isa Al Masih tidak memperoleh tempat

seperti itu, tetapi Nabi Musalah yang lebih berhak mendapat posisi

tersebut.

Aku pemah duduk bersama ulama Nasrani untuk meminta

mereka membedakan antara Isa Al Masih dengan lainn5ra dari sisi

kefuhanan, natnun mereka tak kunjung menemukan adanSn

perbedaan. Bahkan aku menjelaskan kepada mereka ayat-ayat

yang menyinggung tentang Nabi Musa yang lebih agung. Kalau

memang arglumen lrang menguatkan klaim ketuhanan ifu ada,

maka Nabi Musalah 1nng lebih berhak. Sedangkan kelahiran Nabi

Isa tanpa ayah mengindikasikan kekuasaan Sang Pencipta, bukan

berarti bahr,rn makhluk tersebut lebih mulia dan utama daripada

lnng lain.
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SURAH AI KAHFI

Tafsir Ayat 54

Syaik:hul Islam lbnu Taimifh berkata:

Al Bukhari dan Muslim meriwayatkan dalam kitabnya hadits

Ali &, bahwa ketika Rasulullah {$ mengetuk pintu rumahnya (Ali)

saat dia sedang tidur bersama istrinya (Fathimah), beliau berkata,

" Tidakkah kalian berdua shalat?' Ali menjawab, "Wahai

Rasulullah, sebenamya jiwa-jiwa kami berada di tangan Allah. Jika

mau, maka Dia menahannya, namun jika mau, maka Dia
membebaskannya." Mendengar ifu Nabi $ berpaling sembari

memukul pahanya dengan tangan beliau dan mengulangi ucapan

tersebut sembari membaca ayat,

i{S,y- P u*q b)a";3i \ t; et-F $3

@j,* 2*;41;1ir
"Dan Kami telah mengulang-ulangi bagi

manusia dalam Al Qn'an ini bermaam-ma@rn perunpmaan.
Dan manusia adalah mal<hluk tnng phg bantnk membanbh."
(Qs. ru Kahfi [18]: 54)

Hadits ini merupakan nash png mencela orang yang

membantah sesuahr dengan alasan takdir- Ketika seseorang
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berkata, "Sesungguhnya jiwa-jiwa kami berada di tangan Allah...."
maka ini merupakan benfuk pemasrahan diri kepada takdir unfuk

menghindar dari perintah Allah. Ungkapan tersebut sebenamya

benar, namun tidak pantas digunakan unfuk menentang perintah.

Bahkan menentang perintah dengan memanfaatkan ungkapan

tersebut termasuk perdebatan yang tercela, seperti yang

difirmankan Allah &, {-; ,&, 
'iU ;tiif i(J " Da, manusia

adalah makhluk yang palin7 banyak membantah." (Qs. Al Kahfi

[18]: 54).53

Orang-orang seperti ini adalah kelompok Qadariyah yang

telah aku paparkan dalam pembahasan yang lain. Jadi,

penentangan seperti ini tidak dibenarkan.

53 HR. Al Bukhari lShahih At Buktnri, penrbahasan: Tafsir, no. 47241danMuslim
lshahih ltitalin, penrbatrasan: Shalat musafir, 77 5/206,1.

220



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

SURAH MARYAM

Kandungan Surah Maryam

Slnikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Isi kandungan surah Maryam adalah implementasi ibadah

kepada Allah @ semata, dan makhluk yang paling istimewa adalah

hamba-hamba-Nya. Semua karamah atau kemuliaan dan derajat

yang paling tinggl terdapat pada penisbatan ini. Surah ini juga

berisi bantahan terhadap para pelampau batas yang persentasinya

semakin bertambah kepada Allah hingga mereka menisbatkan Isa

puha Maryam kepada Allah melalui proses kelahiran.

Ada juga bantahan tefiadap orang-orang yang kurang

dalam mengimplementasikan ibadah dan kemuliaan yang

terkandung di dalam ibadah. Mereka juga mengingkari nikmat-

nikmat Allah yang dianugerahkan kepada hamba-hamba-Nya yang

terpilih.

Allah $ menga'anli surah Maryram ini dengan ayat,

@-UH:;'^3,18;6t5>
" (Yang dibacal<an ini adalah) penjelasan tenbng nhmat

Tuhan kamu kepada hatnba-N5n, hkark." (Qs. Maryam ll9l:21

TN
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Dalam ayat ini Nabi Zakana memohon kepada Allah

dengan seruan lirih, dan Allah mengabulkan doanya dengan

memberikan anak bemama Yahya kepadanya. Setelah itu Allah &
menyebutkan kisah Maryam dan puhanya Isa,

@q,F, l; 
"irl

"Isa berkab, 'Saungguhnsn aku ini hamba Allah, Dia

memberiku Al Kibb (Injil) dan Dia menjadikan aku seorang nabi'."
(Qs. Maryam [19]: 30)

Dalam aSat ini Allah @ membantah para pelampau batas

berkenaan dengan Isa bin Maryam dan membantah kalangan yang

menafikan anugerah Snng diberikan Allah kepadanya.

Setelah itu Allah & memerintahkan nabinya dengan

menyinggung (mengingatkan kisah) Nabi hrahim & dan ajakan

Srang diserukannya kepada kaumnya untuk menyembah Allah &
semata. Tindakan Nabi Ibrahim yang melarang ayahnya

menyembah berhala atau syetan, penganugerahan Ishaq dan

Yahya kepada hrahim, menjadikan lisannya ucapan yrang benar

dan jujur, yang merupakan sanjungan dan pujian baik kepadanya.

Selain itu, Allah S mengrnformasikan tentang Nabi Yahya, Isa,

dan hrahim perihal berbakti kepada orang tua, diikuti dengan
tauhid, menyebutkan kisah Nabi Musa S dan pengufusan nabi

Harun unfuk membanfunya, seperti halnya Dia memberikan Nabi

Yahya kepada Zakaia, Nabi Isa kepada Maryam, dan Ishaq

kepada lbrahim.

Intinya, surah ini menceritakan tentang pemberian dan

anugerah Allah kepada hamba-Nya berupa keturunan yang baik,

amal shalih, dan ilmu yang bermanfaat. Setelah itu Allah &

(.t{f ',* + ilLjc
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menyebutkan keturunan Nabi Adam & lantaran Nabi Idris S, Dia

berfirman,

;;' iit'. i;i u'$i'i * xt A'rii Jli
E

vyr{{$ Ci #' t ;,,-l: eiL ii t6 e{63

'o. 53i W:t3 
r,it^i v6,_T,# [z J6 *

GI fr g: \'E-, V; +;)i L$;t S:
"Mereka ifu adalah orang-orang Wng telah diberi nikmat

oleh Allah, yaifu para nabi dari kefurunan Adam, dan dai orang-

orang yang Kami angkat bersama Nuh, dan dari kefurunan

Ibrahim dan Israil, dan dari o,zng:onng tnng telah Kami bei
petunjuk dan telah Kami pilih. Apabila dibacakan ayat-aynt Allah
Yang Maha Pemurah kepada mereka, maka mereka merryrungkur

dengan bersujud dan menangis." (Qs. Maryam [19]t 58)

Itulah Nabi hrahim & dan keturunan hrahim serta bani

Israil hingga akhir kisah.

Setelah itu Allah S berfirman,

<.'t<o)a
" Ketnudian dabnglah saudah merela, pengganti finng

telek) tnng menyia-nyial<an shalat dan mernperturutkan hawa

nafsun5n, maka mereka kelak akan mqtemui kaqabn-" (Qs.

Maryam [19]: 59)

@6'ijdr
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Hal yang disinggung dalam ayat ini adalah situasi dan

kondisi orang-orang yang berlebihan dalam kurang atau menyia-

nyiakan ibadah kepada Allah. Kemudian Allah S mengecualikan

orang-orang yang bertobat dan menjelaskan bahwa surga akan

dinikmati oleh orang-orang yang bertobat, dan balasan setimpal

bagi hamba-Nya yang percaya terhadap yang gaib adalah surga

Adn. Itulah orang-orang yang mengimplementasikan ibadah

dengan baik.

Selanjutnya Allah @ berfirman,

" Itulah surga yang akan l{arni waiskan kepada hamba-

hamba l{ami yang selalu berbkwa." (Qs. Maryam [19]: 63)

@t3,:;i1J;
" Tuhan (5nng menguasai) langit dan bumi dan apa-ap

tnng ada di antara kduanya, maka sembahlah Dia dan berteguh

hatilah dalam beribadah kepada-Nya. Apakah kamu mengebhui
ada seonng tnng sama dengan Dia (nng patut disembah)?' (Qs.

Maryam [19]: 65)

Selanjutnya Dia menyebutkan kondisi orang-orang yang

mengingkari Hari Pembalasan dan kondisi orang-orang yang

menganggap Allah memiliki anak. Allah & jugu membandingkan

keduanya dalam hadits 5rang diriwayatkan oleh Al Bukhari dari Abu
Hurairah iS, dia berkata,
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#),:u1 li #q?:,1 ,t 4k
u;{;gq?t;:l

"Anak Adam berdusb kepada-Ku dan tidak sepantasnya

dia berbuat seperti itu. Anak Adam mencela-Ku dan frdak

sepantasryn dia berbuat seperti ifu."il

@6A S;,rt1sJur;'tt36"
" Dan manusia berkab, 'Befulkah apabila aku telah mati,

bahwa aku sungguh-sungguh akan dibangkitkan menjadi hidup
kembali'?'(Qs. Maryam [19], 55)

Setelah itu Allah @ menyebutkan pembagiannya dengan

cara menggiring bersama syetan, menghadirkan mereka di sekitar

Neraka Jahanam. Ini mengindikasikan bahwa pihak yang diberi

informasi tentang sesuatu yang akan terjadi di masa akan datang

dengan dua cara, yaifu:

Pertama, menelaah hal-hal gaib, yaihr dengan cara

mengetahui apa yang akan terjadi.

Kedua, membuat perjanjian di sisi Ar-Rahman, dan Allah

selalu menepati janji-Nya.

Cara yang pertama berkaitan dengan pengetahuan'akan

informasi dan pengetahuan akan ungkapan-ungkapan alam,

sedangkan cara yang kedua berkenaan dengan pengetahuan akan

perintah dan pengetahuan akan ungkapan-ungkapan agama. Inilah
yang disumpahkan Allah & akan terjadi pada Hari Pembalasan,

54 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhan, pembatnsan: Tafst,4974 dan 4975).
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saat orang yang mendustakannya tidak akan ingat akan

sumpahnya, karena dia tidak mengetahui informasi gaib dan tidak

pula membuat perjanjian dengan Allah.

Hal ini seperti ungkapan dalam jawaban doa, terkadang

terjadi demi kondisi keyakinan yang sehat, dan ini sejalan dengan

informasi tersebut, terkadang pula demi kesempumaan ketaatan,

dan ini sejalan dengan perintah, seperti firman Allah @,

@5,33i&fro;gArJ
t
I

,

"Maka hendalaya mereka ifu memenuhi (segala perintah-

Ku) dan hendaknya mereka beriman kepada-Ku, agar mereka

selalu berada dalam kebenaran " (Qs. Al Baqarah l2l: L86)

Lalu disebutkan kondisi orang yang menyimpan harapan

kepada Allah tanpa didasari pengetahuan akan realita yang bakal

terjadi dan tanpa membuat perjanjian dengan Allah sesuai dengan

ketentuan syariat.

Selanjutrya Allah & menyebutkan kondisi orang-orang

yang menyatakan bahwa Allah memiliki anak, kemudian Dia
menghapus proses kelahiran dari diri-Nya dan membantah

manusia yang mengukuhkan hal itu terhadap diri-Nya. Dia juga

mengukuhkan kasih sayang sebagai benfuk bantahan terhadap

orang-orang lnng mengingkarinya. Dia berfirman,

'j lz c,z /
Jr+a*,, ii+'ti'$2;r t ir" 6_li :'y

@(;:;;i
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" Sesungguhnya orang-orang Wng beiman dan benmal
shalih, kelak Allah Yang Maha Pemurah akan menanamkan dalam
(hati) mereka rasa kasih sayang." (Qs. Maqnm [19]: 96)

Maksudnya adalah, Allah & akan mencintai mereka dan

membuat mereka dicintai hamba-hamba-Nya. Hal ini sejalan

dengan hadis yang diriwayatkan dalam kttab Ash-Shahihian,

t
t-..>

lz o)z

I l. ',o oI gl i,-l-* G
/ra

c

J.rJ'rl1 d̂lll
E

I
6

r;r(r=..>
,,

1/sl'ti tiyS

d

o., ,rd rr ,zt6!, tro o ll 4 taJl lr.t-q-.Jl G €:U n ,,-F-* W (g
aau

P_f-) ce

-a

ti /. toi
dv2v9 (0...>

., - J./
uJ""Jt J^

/
I

.. z I'ti tlx dJJl

t lt

'er\t
*-

J:-#ld
" Jika Allah mencinbi seoftrng harnba, maka Dia berceru

kepada Jibnl 'fuungguhnSa Aku mencintai si fulan, maka

cintailah dia!'. Jibil pun mencintainya. Kemudian Jibnl berceru di
langit, 'Saungguhnya Allah mencintai si fulan, maka cintailah dia!'
Penduduk langit pun mencinbinSa, dan dia pun diterima di mul<a

butni."55

Dalam perkataan Nabi lbrahim (dalam firman Allah), '{E

@ (f u, 6( fr\:Js ,fi );'{u"'itg "*^osa kaelarnabn

dilimphlan aku akan mqnintakan amp.n bagimu

kepda Tuhanku. Saunggahnya Dia a ngat baik " (Qs.

ss HR. Al B.rkhari lshahil, AlBuldrai, pernbalrasan: Awal mula penciptaan, no.
3209) dan Muslim (gtalnh lvttslir4 p€rnbahasan Kebaiikan dan silatumhim,
2637/1571.
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Maryam 1L91 47\, dan firman-Nya tentang Nabi Musa, ul oe';:-n;

@q'Ej; #ji t isi 'Oun Kami telah memanggilnya dai sebelah

kanan gnung Thur dan Kami telah mendekatkannya kepada

Kami di waktu dia munajat (kepada Kami)." (Qs. Maryam [19]: 52),

dan kasih sayang yang disebutkan Allah S kepada orang-orang

beriman, merupakan pengukuhan terhadap apa yang diingkari

oleh orang-orang durhaka berkenaan dengan cinta Allah dan

komunikasi dengan Allah. Seperti halnya di awal tadi, Dia

menafikan pemyataan bahwa Dia memiliki anak yang dibuat

secara rekayasa oleh orang-orang bodoh.

Tafsir Ayat 59

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah pemah ditanya tentang

firman Allah &, i;l;-,7fii;iri#G',;t3\V6 'Y'pi;.b.iiL *
@ l.1! " Kemudian datanglah sasudah mereka, pengganti bung

telek) yang menyia-nyiakan shalat dan memperfurutkan hawa

nafsun5n, maka mereka kelak akan menemui kesesatan." (Qs.

Maryam [19]: 59) Apakah itu berkaitan dengan orang-orang yang

menyia-nyiakan waktu shalat, lalu melaksanakannya di luar

wakfunya? Atau berkaitan dengan orang-orang yang menyia-

nyiakan shalat, lalu tidak melaksanakannya?

Begitu juga dengan firman-Nya , ;'j r-jf @ <gi;{t:t:- }

@ iiv tY 'Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang

shalat, (yaifu) orang orang yang lalai dari shalah5n." (Qs. Al
Maa'uun [107]: +5). Apakah ayat ini berkaitan dengan lupa saat
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shalat, seperti kebiasaan yang dilakukan oleh pelakr shalat yang

Ialai tanpa merenungi kandungan shalat ifu sendiri?

Syaikhul Islam hnu Taimiyah menjawab: Maksud kedua

ayat tersebut adalah orang yang menyia-nyiakan shalat fardhu saat

melaksanakannya, bukan hanya meninggalkannya. Begitu pula

penafsiran yang dilansir oleh para sahabat dan tabiin, karena Allah

S berfirman,

'r;"6iirt,;"jtji@t<4l:frLl:-;'

"Maka kecelal<aanlah bagi orang-onng tlang shalat, 6ptfu)
orang-orang yang lalai dari shalahlyn." (Qs. Al Maa'uun [107]: 4-5)

Dalam ayat tersebut Allah S mengukuhkan shalat untuk

mereka, namun mengelompokkan mereka dalam kategori orang-

orang yang lalai saat melaksanakannla. Jadi, diketahui bahwa

mereka memang melaksanakan shalat, namun ada kelalaian yang

dilakukan mereka.

Sekelompok ulama salaf berkata, 'Bahkan ifu adalah

kelalaian terhadap apa lnng wajib dilakukan dalam shalat, seperti

ndak thuma'ninah."

Kedua makna tersebut benar, dan apt tersebut mencakup

ini dan ifu, seperti ditegaskan dalam Shahih Muslim dari Anas 49,
dari Nabi $, beliau bersabda,

*J- q!
,

;y,e

, *d, ;\b'$t,*dt i\b |!)t,'.r)r.

l)lt
lz

;; ut{ t'oz t cl

,? LJ-^'i"Jl l.i.ir
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\L.W tur ?"t't 6.ri c:;l ?G )W ;";
lz

vJ,
" Ifulah shalat orang munafik. Ifulah shalat oftng munaftk.

Itulah shalat orang munafrk. Dia memperhatikan mabhari hingga

ketika matahari berada di antara kedua bnduk syetan, dia baru

melaksanakan shalat, lalu melaksanakannya empat rakaat tanpa

berdzikir kepada Atlah kecuali sedikit" 56

Dalam hadits ini, Nabi $ menjelaskan bahwa shalat orang

munafik dilakukan dengan cara menangguhkan pelaksanaan shalat

hingga akhir waktu dan hanya berdzikir sebentar kepada Allah.

Seperti inilah para ulama menafsirkan firman Allah,

'o- 53\ W:5',j!3i V6,Y'pr. b JiL *
a. r/1

Ot-s

" Kemudian datanglah sesudah mereka, pengganti (yan7

jelek) yang menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa

maka mereka kelak akan menemui kesesatan." (Qs.

Maryam [19]: 59)

Mereka menafsirkan bahwa menyia-nyiakan shalat di sini

adalah menangguhkan pelaksanaan shalat hingga akhir waktu dan
mengabaikan hak-haknya. Selain itu, dalam sebuah hadits

disebutkan,

s6 HR. Muslim (Shahih Mudim, pembahasan: Masjid, 622/L951.

a/ /rlra

WoA
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"Sesungguhn5m jika seonng hamba berdiri melaksanal<an

shalat dengan tegapnSn, baaannya dan sujudnya -atau seperti
yang dikatakan- maka shalat itu akan naik dengan memiliki
sebuah bukd seperti bukd mabhai, semban' berkata, 'Semoga

Allah menjagamu seperti halnya engkau menjagaku'. Jika sang

hamba tidak menyempumakan kondisi tegapn5m, baaannSn dan

sujudryn -atau seperti yang dikatalan- maka shalat pun melipt
seperti halnya lipatan pakaian, sembari berkab, 'Semoga Alhh
menyia-nyialan dirimu seperti halrya engkau menyia-nyialan

aku'."57

Salman Al Farisi berkata, "Shalat adalah tolok ukur, siapa

5ang melaksanakannya dengan baik maka dia mendapat balasan

57 Disebutkan oleh AI Haitsami (Majma'Az-hw'id,7/307) dan Al Mun&iri (,,4f-

Targhib wa At-Tarhib, 7/3071, dengan menisbatkannyra kepada Ath-Thabarani dalam
NAusath, dari Anas bin Matk.

Al Haitsami berkata, "Hadits ini diriurayatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al Atpth
dan di dalam sanadnya ada periwayat bernama Abbad bin lGtsir yal:rg dinilar dha if
oleh para ulama."
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yang baik, dan siapa yang mengurangi kadamya maka kalian

sendiri tahu apa yang diancamkan kepada orang-orang yang suka

mengurangi takaran."

Dalam Sunan Abu Daud disebutkan sebuah hadits dari
Ammar {h, dari Nabi $, bahwa beliau bersabda,

\\;'*X- * t'u'J,27 +ir oL

i{ l# vf ,tA:.:, vf ,,i;3 vf ,&
a

YI ,W YI ,$" vf 
^7L 

vf n&
e

(
,t

)o tl.i.p
" Saungguhnya ketika seorang hamba berpaling dari

shalab5n, maka yang ditulis unfuknya hanyalah separuh shalat,

sepertiga shalat, seperempat shalat, shalat, seperenam

shalat, seperfujuh shalat, shalat, sepersembilan

shalat, dan sepetsepuluh shalat "58

Ulama sendiri berbeda pendapat tentang orang yang sering

didominasi oleh gangguan waswas saat shalat, apakah dia harus

mengulangi shalatnya? Ada dua pendapat yang mengemuka.

Namun sejumlah Imam seperti Imam Ahmad, menyatakan bahwa

dia tidak perlu mengulangi shalatnya. Mereka berargumen dengan
hadits shahih yang berasal dari Abu Hurairah rg,, dari Nabi S,
beliau bersabda,

5a ffr. Abu Daud lgnan Abu Daud,796l.
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CA.-^A)
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'€ q:\'J ,Y:)t U ,? ?'i'6; il
*i*'"-.Ji;iu;itf r1 ,ry,t"
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"Jika muadzin telah mengunandangkan adzan, maka

syetan pun beringsut mundur sembari terkentut-kenfut hingga dia
mendengar suaft, adzan tersebut. Jika kumandang adan telah

selesai, maka dia pun muncul. Ketika iqamah shalat

dikunandangkan, syetan pun mundur- Jika iqamah telah usai
dikumandangkan, syetan pun muncul hingga dia memunculkan

bercitan pikinn anbn sneorzng dengan jiwan5m, sembai
berkata, 'Ingatlah ini dan itu'. Ketika hamba tercebut mengingat

apa Wng dibisiki syetan, dia pun tersesat hingga tidak tahu sudah

benpa nkaat dia melakanakanryn. Oleh karena ifu, jika alah
seorang dai kalian mengalami kondisi seperti itu, maka lalrukanlah

dua kati sujud (sujud sahwi) sebelum salam."s9

se HR. Al Buhhari (Shahih At Bukhai, pembahasan: Adzan, 508) dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Shalat, 389/L9 dan pernbahasan: Masjid, 389/831-
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Dari hadits ini Nabi ?# tidak memerintahkan orang tersebut

mengulangi shalatrya.

Pendapat lain menyatakan bahwa dia harus mengulangi

shalatrya. Ini adalah pendapat sejumlah ulama dari kalangan ahli

fikih, shufi, Abu AMullah bin Hamid, dan lainnya, berdasarkan

argumen yang telah kami kemukakan tadi, yaitu "Maka yang
tertulis baginya han5nlah sepersepuluh shalat"

Jika dicermati secara saksama, maka pahala shalat hanya

diperoleh sesuai dengan sejauh mana sang hamba menyadari dan

khusyuk dalam shalatrya. Namun sanksi yang diperoleh oleh

orang yang meninggalkan shalat fidak diterapkan bagr orang

tersebut. Inilah pengertian pendapat ulama, "Tanggungannya

dibebaskan dari dirinya," maksudnya dia tidak dihukum karena

tdak melaksanakannya. Namun pahala yang diperoleh sesuai

dengan kadar kesadaran dan kekhusyr:kan.

Berkenaan dengan masalah ini hnu Abbas berkata, "Shalat

yang dilakukanmu adalah shalat Srang kamu lakukan dengan sadar

(khuqnr). Oleh karena itu, shalat sunah rawatib ditetapkan untuk
menufupi kekurangan yang dilakukan selama pelaksanaan shalat

wajib."
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SURAH TI-LryN.LqA

Kandungan Surah Thaahaa

Syaihhul Islam Ibnu Taimiph berkata:

Isi kandungan surah Thaahaa adalah memberikan

keringanan terhadap perintah Al Qur'an dan Kitab-Kitab Suci

lainnya yang telah diturunkan. Surah Thaahaa ini adalah surah

Kitab-Kitab Suci Allah.

Di awal surah ini Allah @ mengawalinya dengan firman-

Nyu,

@ i:i( ebr,G a\rrGg;'iri@
"J{ami tidak menurunl<an Al Qur'an ini kepadantu agar

l<amu menjadi susah, tetapi sebagai peringabn bagi orang tnng
bkut (kepada Alkh). Yaitu diturunkan dan Allah yang menciptakan

bumi dan langityang finggt-" (Qs. Thaahaa 1201 24l.

Setelah itu Allah @ manyebutkan kisah Nabi Musa &,
tentang seruan Allah kepada Nabi Musa, permohonan Nabi Musa

kepada Allah, dan komunikasi Allah dengan Nabi Musa. Kisahnfia

ini maupakan kisah png paling sempuma dari sernua kisah para

rasul. Oleh karena itu, Nabi Musa dipuji dalam Al Qur'an, karena

lbi{l@ {}A;rcAddgjU;jt4
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dia mernperobh kesempatan b€rticam dengan Allah dan

mendapat Kitab Suci.

Allah $ mengutus Nabi Musa & kepada Fir'aun yang

durhaka dan tidak mempercayai Allah serta risalah yang

dibawanya. Kisah Fir'aun ini adalah kisah orang kafir yang paling

dahsyat pembangkangannnya. Kisah ini ditutup di akhir surah

dengan firman-Nya, & C3) ,-; " Wahai Tuhanku, tambahilah

ilmu untukku." (Qs.Thaahaa [20]: 114)

Allah @ lalu menyebutkan kisah Nabi Adam & karena

dialah nabi yang pertama kali diutus ke bumi.

Selain itu, surah Thaahaa ini menyinggung kisah Nabi Musa

dan Adam & karena antara keduanya ada kemiripan dan memiliki

status yang sejajar. Nabi Musa sejajar dengan Nabi Adam dalam

hal perintah yang diturunkan kepada keduanya, seperti Isa Al
Masih sejajar dengan Nabi Adam dalam hal penciptaan.

Allah & berftrman,

eg\r",F.'gV tg,q i6
/r/ 11 4 ./
ciry{j W- 56 Grl'3'3 #,s53 €, r4it;
iytr G'-^1.6 fr !'g -rt1t ;" *r*ti @
iKf; 6; ti;,L').,;J6 @ i5,19 i5_

@t-.f ;;$a$r:$;rtir:;;fri a{KJ6@ U
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fr -;Si 4r{ir'-i3 *gL;j. f; S,rt J "r 
.+,9

@iirs
"Allah berfirman, 'Turunlah lamu berdua dai sufla

bersama-sama, sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian Wng
lain. Maka jika dabng kepdamu petunjuk daripada-Ku, lalu

Wng mengikut petunjuk-Ku, dia tidak akan sqat dan

tidak akan celaka. Dan barangsiap berpling dai peingatan-Ku,

maka saungguhn5m bagtnW penghidupn tnng sempit, dan l{ami
akan menghimpunkann5a pada Hai Kiamat dalam keadaan bub'.
Berkatalah dia, 'Ya Tuhanku, mengap hgl<au menghimpunkan

Aku dalam keadaan bub, padahal Aku dahulunjn adalah seoftrng

yang melihat?' Allah berfirman, 'Demikianlah, telah dabng
kepdamu aSmt-a5mt l{ami, maka kamu melupakannya, dan bqifit
-(pula) pada hari ini kamu pun dilupakan'. Dan demikianlah Kami
membalas orang yang melarnpaui babs dan bdak percaln kepda
ayat-ayat Tuhannya. Dan saungguhnya adzab di akhirat itu lebih

berat dan lebih kekal;' (Qs. Thaahaa [20]: 123-727l'

Ini ada kesamaannya dengan beberapa ayat lainnya dalam

Al Qur'an, dalam hal penyebutan kisah Nabi Adam, kemudian

Nabi Musa berikutnya. Allah & memerintahkan bani Israil,

kemudian memerintahkan Nabi Musa & untuk melaksanakan

shalat seperti yang ditetapkan dalam Al Qur'an. Hal ini seperti

penggabungan dua permasalahan dalam Al Qur'an berkenaan

dengan bacaan surah dan sujud di awal surah Unzilat Kemudian

Allah @ menufupnya dengan cerita rasul penyampai semua grang

diperintahkan-Nya, seperti halnya Dia mengawalinla dengan

penyebutan penunrnan unhyu kepadan3n.
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Jalan Ilmu dan Amal

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berkata:

Allah & berfirman kepada Nabi Musa dan Hamn,

|. zrz
,.J yril

"Maka befricaralah katnu berdua kepadaryn dengan kata-

kata jang lemah-lembut, mudah-mudahan dia ingat atau takut"
(Qs. Thaahaal20l: Ml

E7 r,!i*r; 31;7{, iY {:* U,at, "?i AyK
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5'V

.itt jb

li$wCfi'6,tifi@ <ifr t-f.))
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$"ilL$-5
" Demikianlah Kami kisahkan kepdarnu (Muhammad)

sebagian kisah umat jang telah lalu, dan saungguhnya telah Kami
berikan kepadamu dari sisi Kami suafu peringatan (Al Qur'an).
Bamngsiapa berpaling daripada Al Qur'an maka

dia akan memikul dosa yang besar di Hari Kiamat. Mereka kekal di
dalam kadaan itu. Dan amat buruHah doa itu sebagai beban bagi

mereka di Hari Kiamat, (yaitu) di hari (yang di unktu itu) ditiup
dan l{ami akan mengumpulkan pada hari ifu orang-

orang tnng berdosa dengan mul<a yang biru muram. Mereka

berbisik-bisik di antara mereka, 'Kamu tidak berdiam (di dunia)

melainkan hanyalah sepuluh (hai)'. Kami lebih mengetahui apa

yang mereka kabkan, kefika berkata orang yang paling lurus
jalannya di antara mereka, 'Kamu b'dak berdiam (di dunia),

melainkan hanyalah sehari saja'. Dan mereka bertanya kepadanu
tentang gunung-gunung, maka kabkanlah, 'Tuhanku akan

menghancurkannya (di Hari Kiamat) sehancur-hancumja, maka

Dia akan menjadikan hekas) gununggunung itu dabr sama sekali,

tidak ada sedikit pun kamu lihat padanya tempat yang rendah dan

yang tinggi-tinggi. Pada hari itu manusia mengikuti (menuju kepada

suan) penyeru dengan tidak berbelok-belok; dan merendahlah
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semua suara kepada Tuhan Yang Maha Pemurah, maka kamu
tidak mendengar kecuali bisikan saja. Pada hari itu tidak bergana

syafaat, kecuali (syafaat) orang yang Allah Maha Pemurah telah

memberi izin kepadanya, dan Dia telah meidhai perkataannSm.

Dia mengetahui apa yang ada di hadapan mereka dan apa yang
ada di belakang mereka, sedang ilmu mereka tidak dapat meliputi
ilmu-Nya. Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri)
kepda Tuhan yang hidup kekal lagi senantiasa mengurus
(mal<hluk-Nya). Dan sesungguhnSm telah merugilah orang yang
melalrukan kqhaliman. Dan bamngskpa mengerjakan amal-amal

t/ang shalih dan dia dalam kadaan beiman, maka dia tidak
l<hawmtir akan perlakuan tnng tidak adil (terhadapnya) dan tidak
(puk) akan pengurangan hakryn. Dan demikianlah Kami
menurunkan Al Qw'an dalam bahasa Arab, dan Kami telah

menenngkan dengan berulang kali, di dalamn5n sebagian dari
anaman, agar mereka bertakun atau (agar) Al Qur'an ifu
menimbullan pengajaran bagi mereka." (Qs. Thaahaa l20l: 99-
113)

Allah @ menyebutkan masing-masing Risalah agung yang

dibawa oleh Nabi Musa dan Nabi Muhammad dh, bahwa hal itu

ditujukan agar manusia senantiasa ingat atau merasa takut. Dia
tidak mengatakan, "Unfuk diingat dan takut," dan tidak pula

mengatakan, "Agar mereka bertals ra dan memunculkan ingatan
kepada metreka," bahkan Allah @ menjadikan png dicari adalah

salah satu dari kedua hal tersebut. hal ini sejalan dengan ftrman-

Ilya berikut ini:
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"(Yaitu) lalan orang-orillg yang telah hgkau bei nilmtat

kepada mereka; bukan (ialan) mereka yang dimurkai dan bulan
(puta jalan) mereka yang sesat" (Qs. Al Faatihah l1]: 7)

:f\V6; .jr:Ai 1-);4 lJ(;.5i $y
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Jt
1.

e 4\,

@pii#G;

t1,

"Serulah (manusia) kepda jalan Tuhanmu dengan hiknah
dan pelajaran tnng baik dan bantahlah mereka dengan cara Jnng
baik. Sesungguhryn Tuhanmu Dialah Wng lebih mengebhui
tentang siap yang tersaat dari jahn-Np dan Dialah lnn7 lebih

mengetahui orang-orang t/ang mendapt petunjuk." (Qs. An-Nahl

[16]: 125)

Umar bin Khathab & berkata, "Hamba yang paling baik

adalah Shuhaib, seandainya dia tidak takut kepada Allah niscaya

dia tidak akan bermaksiat kepada-Nya."

Hal itu dikembalikan pada implementasi dari firman-Nya,
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" Kecuali orang-orang tnng beiman dan mengerjakan amal
shalih dan nasihat-menasihati supa5m menaati kebenaran dan

nasihat-menasihati supaya menetapi kaabaran-" (Qs. Al Ashr

[103]:3)

"Dan ingatlah hamba-hamba Kami: Ibrahim, Ishaq dan

YaQub tnng mempunyai perbuatan-perbuatan tnng besar dan

ilmu-ilmu yang tinggt." (Qs. Shaad [38]: 45)

@ s4!ii F "$ir;U ",s:i 
*,, $i

"Merel<a itulah yang tebp mendapat petunjuk dari Tuhan

mereka, dan merekalah orang-orang tnng berunfung." (Qs. Al
Baqarah l2l:51

-6tG,s iii $ 4 fr 'fry) et\i:'* :{rY

*uirft5i't'r

tirr{J3;'-s G(i ,}1 a4;u

))zr)
"Sesungguh4n orzng-orang tnng berdosa benda dalam

kaqabn (di dunia) dan dalam neraka." (Qs. Al Qamar I54l:471

,i;d#.'#VArq.b
t7( 4trt9 9

*"fr
j6
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iy*r G'^$, 5 J9 .e4) e *,A#i @

@ $1 )/i! ji_
"Allah berfirman, 'Turunlah kamu berdua dai surga

bersama-sama, sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang

lain. Maka jika datang kepadanu pefunluk daripada-Ku, lafu
barangsiapa Wng mengikut petunjuk-Ku, dia tidak al<an sesat dan

tidak akan celaka. Dan banngsiapa berpling dari peringabn-Ku,

maka baginya Jnng sempit, dan Kami
akan menghimpunkannya pada Hai Kiamat dalam kadaan
buta'." (Qs. Thaahaa [20]: 123-1241-

Penyebab hal ini adalah, informasi ifu bisa berkenaan

dengan mengetahui kebenaran dan mengikutinSp dalam ilmu dan

amal secara bersamaan. Kebaikan tufur kata dan perbuatan sarna

dengan pengetahuan dan keinginan.

Ilmu merupakan pondasi amal dan pilar keinginan,

kecintaan serta lainnya. Ini merupakan konsekuensinya selama

tidak ditemukannya hambatan yang merintangl. Pengetahuan akan

kebenaran merefleksikan mengikuti kebenaran keorali lantaran ada

hambatan, seperti mengikuti hawa nafsu dan lainqn. Ini seperti

kondisi orang-orang yang disinggung Allah B dalam firman-Nya,

A,6-it a 6;;3_',"_i( 
"*t; 

e 3r;A
'W'v- ob q 11;i1 iir'jL 16j- oL3 Fl

243



Maimu'ah Fatawa Ibnu Tairrriyyah

:E_ r;i W bH a{: W ir$_'i ,G;i

@ |*9 W i\fi 6trg liK "& 6(\"fu{
"Aku akan memalingkan orzrng-orang yang

menyombongkan diinya di muka bumi tanpa alasan yang benar

dai tanda-tanda kekuasaan-Ku. Mereka jil<a melihat tiap-tiap

apt(Ku), mereka tidak beriman kepdanya. Dan jika mereka

melihat jalan tnng membawa kepada pefunjuk, mereka tidak mau

menempuhn5n, tetapi jika merel<a melihat jalan kaaatan, mereka

terus men . Yang demikian ifu adalah karena mereka

mendustakan a5nt-ayat Kami dan mereka selalu lalai dai
padanya." (Qs. Al A'raaf l7l:746l,

,4 ;Y;e g6 6L #l't$i: 6 q,. \,:q
tr-+;5i iJP i(

"Dan mereka mengingkarinSm karena kehaliman dan

kaombongan (mereka) padahal hati mereka meyakini
(kebenaran)nya. Maka perhatikanlah betapa kesudahan omng-
orang yang berbuat kebinasaan " (Qs. An-Naml l27l: L4)

6iK *'igzlg,s$iffi tty;"" i

"Sesungguhnya Kami mengetahui bahqn apa yang mereka
katakan itu menydihkan hatimu, (ianganlah kamu bersedih hati),

karena mereka sebenamya bukan mendustakan kamu, akan tetapi

@'or33* 4ti,./g',*rrfrit
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orang-orang yang zhalim itu mengingkari ajmt-ayat Allah." (Qs. AI
An'aam [6]: 33)

"Hai Daud, saungguhnya l<ami menjadikan kamu khalifah
(penguasa) di muka bumi, maka benlah keputusan (perkan) di
antara manusia dengan adil dan kamu mengikuti haun
nafsu, karena dia akan menyesatkan kamu dari jalan Allah.

Sesungguhnya orang-orang Wng sesat dari jalan Allah akan

mendapat adzab Wng bemt, karena mereka melupakan Hai
Perhitungan." (Qs. Shaad [38]: 26)

Macam-Macam Kebenaran

Fikah yang diciptakan pada manusia terhindar dari

kerusakan, maka saat ada kebenaran dia pun mengikutinya dan

mencintainya, karena ada dua jenis kebenaran, yaitu:

Pertama, kebenaran sesuafu yang ada. Ini adalah

kebenaran yang harus diketahui dan jujur dalam

menginformasikannya. Lawannya adalah kebodohan dan

kebohongan.

Kedua, kebenaran yang dicari. Inilah kebenaran yang

berguna bagi manusia yang harus dicari dan diimplementasikan.

lawannya adalah keinginan batil dan mengikuti kebatilan.
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Seperti yang telah diketahui, Allah S menciptakan rasa

cinta kepada ilmu dalam setiap jiwa manusia, bukan kepada

kebodohan, dan Dia juga menciptakan rasa cinta kepada sesuatu

yang bermanfaat, bukan sesuatu yang menimbulkan bahaya. Selain

itu, Allah & jusu menciptakan rasa cinta kepada makanan dan

minuman yang sesuai dalam jasmani yang sehat, bukan sesuatu

yang menimbulkan dampak buruk terhadap tubuh. Ketika

seseorang bemafsu mengonsumsi sesuafu yang berbahaya

terhadap dirinya, atau tidak menyukai sesuafu yang bermanfaat

bagi tubuhnya, maka tubuh gampang terkena penyakit. Begitu

pula jika muncul dari jiwa penyakit-penyakit seperti hawa nafsu,

kesombongan, iri, dan lainnya.

Hati yang paling baik adalah hati yang mencintai sesuatu

yang bermanfaat bagi dirinya, seperti ilmu yang bermanfaat dan

amal shalih. Seperti halnya ketika tubuh menolak penyakit, maka

dia cenderung meny-rkai makan dan minuman yang bermutu.

Sebab-Sebab Keluamya Bani Adam dari Iman dan
Arnal Shalih

Ketika tingkat ilmu pengetahuan yang dimiliki seseorang

lemah atau rendah, maka hawa nafsu gampang mendominasi

manusia. Jika ditemukan ada ilmu dan hawa nafsu dalam diri
seseorang, maka biasanya yang lebih dominan adalah yang lebih
banyak porsinya.

Jika kondisinya seperti ihr, maka kebaikan manusia sangat

bergantung pada iman dan amal shalih. Hanya ada dua faktor
yang bisa mengeluarkan manusia dari ifu, yaifu:
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Pertama, kebodohan yang merupakan lawan dari ilmu,

sehingga orangnya akan tersesat jauh.

Kedua, mengikuti hawa nafsu dan syahwat yang

bersemayam dalam relung jiwa, sehingga pelakunya menjadi
pendurhaka yang dibenci oleh Allah @.

Oleh karena itu, Allah S berfirman,

@ "f 
vi N+v|f"c@ ae $y,fiii_,

"Demi binbng ketil<a terbenatn. l{awanmu (Muhammad)

tidak sesat dan tidak pula kelint." (Qs. nn-Nlajm [53]: 1-2).

Nabi $ bersaMa,

_6,
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)a . / o.
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"Kalian wajib berpegang dengan Sunnahku dan Sunnah

I{hulafaurrasyidin tnng mendapat Wtunjuk setelahku.

Pedomanilah dan gigitlah dengan gitgi genhan."6o

Allah & mencirikan mereka dengan terbimbing, yang

merupakan lawan dari durhaka, dan mencirikannya dengan

hidayah yang menrpakan lawan dari kesesatan. Dengan kedua ciri
tersebut ilmu dan amal menjadi baik secara bersamaan, dan

60 HR. At-Tirmidd (Sunan At-Tbmidzi,2576l, Abu Daud (As-gnnah, 1[50A, dan
hnu Majah (Muqaddimah, 421.

At-Tirmi&i berkata, "Hadib irri hasn shahih."
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manusia menjadi orang alim yang adil, bukan orang bodoh yang

zhalim.

Dalam kebaikan tersebut manusia dibagi menjadi dua

macarn, yaitu:

Pertama, terkadang ketika sang hamba mengetahui

kebenaran, dan hal itu terlihat jelas baginya, maka dia pun

mengikuti kebenaran tersebut dan mengamalkannya. Inilah yang

disebut hikmah, yaifu orang-orang yang senantiasa tersadarkan

atau ingat, dan orang yang memosisikan Al Qur'an sebagai dzikir.

Kedua, orang yang memiliki hawa nafsu yang

membutuhkan Ersa talmt kepada Allah agar mencegah dirinya dari

hawa nafsu tersebut. Inilah yang disebut mau'izhah hasanah
(pelajaran atau nasihat yang baik). Bagian kedua inilah yang

disinggung oleh Allah & dalam firman-Nya, {#- j "Atuu takut"

Juga firman-Nya, "Semoga mereka berbkwa-"

Selain itu, Allah & jrg. berfirman ketika menceritakan

kisah Fir'aun,

@.fr ,J'tt-i$fi;@ * )it-iic !+Ji
@#i;4iu,6iv

" Pergilah kamu kepada Firbun, dia telah

melampui batas, dan kabkanlah (kepada Fir'aun), 'Adakah

bagimu untuk membersihkan din Han kesaatan)'. Dan

kanu al<an kupimpin ke jalan Tuhanmu agar supa!/a kamu takut
kepda-Njn?' (Qs. An-Naazi'aat 17 9l: 17 -191

Dalam alat ini Allah & menggabungkan antara

membersihkan diri, hidayah, dengan rasa takut kepada Allah
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seperti halnya penggabungan antara ilmu dan rasa takut kepada

Allah dalam firman-Nya,

|$rt JtA ,gf:tj +vi6 ,4vi <;
,,f 

^i6L-W 
pQ e^i;r'.ul,4K

@ 3;'
"Dan demikian (pula) di anbm manusia, bnatang-bnaAng

melata dan binatang-binatang temak ada yang bermacam-ma@rn

wamanya (dan pnisn5n). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di
anlara hamba-hamba-Nya, hanSnlah ulana. Saungguhnya Allah
Maha Perkasa lagi Maha Pengarnpun " (Qs. Faathir [35]: 28)

a;"'6;*iU #,r; e (K.6,

@'oj55- G-; $ lrit:-'?; Lsa,6 qrtf
" Sesudah amanh Musa menjadi rda, lafu dianbiln5a

(kembali) luh-luh (Taunt) itu, dan dakm tulisann5n terdapt
petunjuk dan mhmat untuk oftng-oftng Wng akut kepda
Tuhanryn." (Qs. Al A'raaf [7]: 154)

33fi "i (E tgi 4i*;i('$3 iii l;
@ W#-€i cri,#<Gy @ q

@( i:!L*"#-e;
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" Dan sesungguhnya kalau mereka melaksanakan pelajaran

yang diberikan kepada mereka, tenfulah hal yang demihan itu
lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman mereka). Dan
kalau demikian, pasti Kami berikan kepada mereka pahala yang

besar dai sisi Kami, dan pasti Kami tunjuki mereka kepada jalan

yang lun$." (Qs. An-Nisaa' [4]: 66-681

Hal ini berdasarkan argumen yang telah kami kemukakan,

bahwa setiap orang yang memiliki ilmu tentang kebenaran akan

mempunyai kesadaran atau ingatan, dzikir yang dimunculkan oleh

Al Qur'an, dan rasa takut yang menghalanginya unfuk mengikuti

hawa nafsu, yang merupakan faktor unfuk memperbaiki kondisi

manusia. Hal ini memberikan dampak kepada yang lain ketika
kondisinya kuat atau dominan terhadap lawannya. Ketika ilmu dan

kesadaran lebih dominan atau lebih kuat, maka hawa nafsu pun

bisa dikendalikan. Ketika hawa nafsu terhalangi karena rasa takut,

maka hati pun bisa melihat dan mengetahui. Kedua hal inilah yang

merupakan cara ilmiah dan amaliyah. Masing-masing cara tersebut

ketika benar akan menimbulkan dampak positif, sehingga tidak
membufuhkan yang lain.

Kebaikan seorang hamba tidak lagi membutuhkannya dan

dia wajib memiliki kedua hal tersebut secara bersamaan. Oleh
karena ifu, kerusakan seorang hamba terganfung pada sejauh

mana dia memiliki kedua hal tersebut. Ketika ilmu yang benar

tidak dimiliki, maka dia berpotensi tersesat dan kehilangan arah

tujuan. Ketika funtunan ilmu telah dijauhi, maka dia akan tersesat

dan dimurkai.

Allah S berfirman,
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{;+ ;:#7Jr#W 4lgi t2
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" (Yaifu) jalan orang-omng yang telah hgkau beri nilonat
kepada mereka; bukan fialan) mereka yang dimurkai dan bukan
(pula jalan) mereka yang s6at" (Qs. Al Faatihah [1], 7)

6 @ {rb t1j *c|tr" c @ uj (ty Av
@r;;- li;rLj4@ -6;iiii A

"Demi bintang ketika terbenam. Kawanmu (Muhammad)

tidak sesat dan tidak pula keliru. Dan tiadalah Wng diucapkannya

ifu (Al Qur'an) menurut kemauan hawa nafsun5m. Ucapannln ifu
tiada lain hanglah wafuru Jnng diwahykan (kepadanya)." (Qs.

An-Najm [53]: 14)

Allah & jugu berfirman,

q'iid;-(Kfrr:r?lurr:f ".t*=-t$yasy

ri,t;.'i|; |]iifit,;* (r l$i J y i,*- "LW o)

).7 -r9u
"Itu frdak lain harynlah rama-nama tarTg l<amu dan bpk-

bapak lamu Allah tidak mqturlnkan suafu
pun untuk (mqyetnbh)ng. Mqd<a frdak lain

hanglah mengikuti anglaan-anglaan, dan ap Wng diingini

dirl
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oleh hawa nafsu mereka dan sesungguhnya telah datang petunjuk
kepada mereka dari Tuhan mereka." (Qs. An-Najm [53]: 23)

J:;t 35 ){';;tri SjtLi}eei1:5tY''
lM 6 {, A i;F Y Jt &16 i'; e F

@F r.+3i! g|; 6;31,t* ;;, ;ie1,
"Mengapa kamu tidak mau memakan ftinatang-binatang

Wng halal) Wng disebut nama Allah ketika menyembelihnya,

padahal saungguhnya Allah telah menjelaskan kepada kamu apa

yang diharamkan-Nya atasmu, kecuali apa 5nng terpaksa kamu

memakannSn. Dan saungguhn5m Han manusia)

benar-benar hendak menyaatkan (onng hin) dengan hawa nafsu

mereka bnpa pengebhuan. SesungguhnSn Tuhanmu, Dialah tnng
lebih mengebhui orang-orang Wng melampaui babs." (Qs. Al
An'aam [5]: 119)

W'3:;.#.'gV qr6 iG

,gj {J 35- 53 jtf i'&i ;;,s53 e rui6

"Allah berfirman, 'Turunlah l<amu berdua dari surga

bersatna-satna, sebagian kamu menjadi musuh bagi sebagian yang
lain. Maka jika dabng kepadamu Wtunjuk daripda-Ku, lalu

tnng mengikut petunjuk-Ku, dia tidak akan saat dan

tidak akan celaka;'(Qs. Thaahaal2ol: l23l
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G ax,.

"Dan barangsiap dari pen'ngatan-Ku, nnka
saungguhng bagin5a penghidupn tnng sempit, dan l{ami al<an

menghimpunkanngn pada Hari Kiamat dalam kadaan bub." (Qs.

Thaahaa 12Ol L24l

@ s;i.rt5i # "4t; A eci ff. AA;i

" Merel<a itulah tnng tebp metilapt peturiuk dari Tulw,
mereka, dan merekalah oransFoftng tnng berunfung." (Qs. Al
Baqarah [2]: 5)

$r-1) ;" .j A
@6J )ii!rf.rH

./ 5 !'g

,r.
f:

"Saungguhrya orzng-orang wlg berdm benda dahm
kesesatan (di dunia) dan dalam nenl<a." (Qs.Al Qamar l54l:47

hnu Abbas ifr[ berkata, "Allah S mernberikan jaminan

kepada orang yang membaca Al Qur'an dan mengikuti ajaran

yang terkandung di dalamnya. Tujuannlp adalah agar manusia

tidak tersesat di dunia dan tidak sengsara di akhirat."

Allah S menggabungkan hidayah dengan kebahagiaan,

kesesatan dengan kesengsaraan, kebaikan dunia dengan kebaikan

akhirat, serta kehinaan di dr.nia dengan kehinaan di akhirat. Allah

& j,rgu menggabungkan ilmu yang bermanfaat dengan amal

shalih, serta ilmu yang baik dengan amal 5ang baik, sebagaimana

halnya Dia menggabungkan kesesatan dengan kedurhakaan.

*cq;fi:'i'l
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Kedua hal itu tidak bisa dipisahkan satu sama lain dan sangat

dibutuhkan guna memelihara kesehatan dan keselamatan dari

segala benfuk hambatan.

Oleh karena itu, ketika posisinya dalam kondisi dicela dan

dilarang, serta dimintai perlindungan, maka celaan dan larangan

ifu terkait dengan kesesatan dan kedurhakaan, kebodohan dan

kezhaliman, serta kesesatan dan kemurkaan. Selain itu, karena

masing-masing hal tersebut tidak disukai dan tidak diharapkan ada,

terutama ketika menimbulkan dampak kepada yang lain. Namun

ketika dalam kondisi terpuji, dicari dan karunia Allah, maka salah

satunya yang akan dicari, bahkan terkadang kedua-duan5a dicari,

salah sahrnya dipuji dan terkadang kedua-duanya dipuji, karena

masing-masing adalah kebaikan yang dicari dan dipuji. Inilah

penyebab diperolehnya hal yang lain. Namun kesempumaan

kebaikan tergantung pada adanya kedua hal tersebut secara

bersamaan.

Terkadang hal ini bisa diraih ketika salah satunya sudah

diperoleh dan tidak ada aral yang menghalangi. Yang menyenr

semua makhluk adalah yang memerintahkan kepada mereka agar

meniti jalan kelembutan dan kasih sayang, kemudian salah safunya

dicari, namun temyata yang dicari berada dalam dirinya. Inilah

yang menjadi penyebab untuk yang lain.

Jadi, firman Allah &, &1I- 5 ff-:;rt "Mudah-mudahan

dia ingat atau takut" (Qs. Thaahaa tz}l: 441 dan Li)-f'r;{t#
ft '# "Agar mereka bertakwa atau (agar) At Qur'an itu
menimbulkan pengajaran bagi mereka." (Qs. Thaahaa [20]: 113)

merupakan permintaan agar salah safu dari keduanya dihadirkan
dengan cara menyarnpaikan risalah, dan disebutkan dengan
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kalimat;i "rnrnogu atau agar," unfuk lebih memudahkan, lembut

dan jelas, karena ketika salah satunya telah diraih, maka itu
merupakan jalan unfuk menggapai png lain. Oleh karena iht,

sejak awal hal ifu tidak perlu digapai secam bersamaan.

Dalam sebuah atsar disebutkan, "Sesungguhnya ganjaran

kebaikan adalah kebaikan berilnrtrya. Sedangkan sanksi kejahatan

adalah kejahatan selanjutrya. "

Apalagi berkaitan dengan pilar-pilar kebaikan yang berefek

kepada yang lain, seperti bersikap jujur yang merupakan pondasi

kebaikan.

Dalam Ash-Shahihain disebutkan sebuah hadits dari Anas

&, dari Nabi S, bahwa beliau bersabda,

i)t ;y €* GtUt Lp gbrr'{*
b\>;- ,y'Sr Jti \r ,^!ar J 6*'?t ot,

,r--,V nr ry ';k- ;- G|tbt -;r;
,r'$)jr jy q*'qrgJt Lt] argJt) iet
4t;,-V';t JU\),-,,6t Ag*-;Ft ofr

.'u.tk,st -rry'e & ; rd.Jt €'F:J
" Bersikaplah jujw, karena kejujuran ifu membimbing

kepada kebajikan, dan kebajikan itu membimbing kepada surSp.

Seseorang yang bersikap jujw dan senantiasa menjaga

tersebut, akan dicatat di sisi Allah sebagai orang yang jujur.

255



Hindarilah betbohong, karena berbohong itu membimbing kepada

perbuatan buruk, dan perbuatan buruk ifu membimbing kepada

neraka. Seseorang akan tents berbohong dan memelihara

kebohongann5n itu hingga dia dicatat di sisi Allah sebagai

pembohong."6l

Oleh sebab itu, Allah @ berfirman,

$ :l t*'# GD r#3i $i J i?'.{:"j s
@al

"Apakah akan Aku beitakan kepdamu, kepada siapa

syebn-syebn itu furun? Mereka furun kepada tiaptiap pendusta

lagt yanq bantnk dosa." (Qs. Asy-SW'araa' 126l:227-222)

3r-? r{"8i it*s&@ A$1 ,#iS;

@ Jv'4t;rb:r$.ieW
"Keelakaan besarlah bagi tiaptiap oftng Wng banyak

berdusta laql bantnk berdosa, dia mendengar a5at-ajat Allah
dibaakan kepadan5n Kemudian dia tetap menyombongkan dirt
seal<an-al<an dia tidak mendengan5n. Maka bei khabar
gembinlah dia dengan adzab yang pdih." (Qs. Al Jaatsiyah [45]:
7-81

Dalam sebuah kisah, disebutkan bahwa kanka seorang

sgraikh ingin menasehati sejumlah sahabatnya yang memiliki

segunung dosa, dia berkata, "Wahai anakku, aku hanya

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

51 HR. Al Bulfiari (Shahih Al Bukhari, pembahasan' Etika, no. 6094)dan Muslim

lshahih Muslim, pernbahasan: Kebajikan dan silaturmhim , 2607 /l05l.
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menganjurkan satu hal kepadamu dan jagalah selalu unfukku. Aku
pun tidak memerintahkan hal lain kepadamu. Jujurlah dan jangan

pemah berbohong."

Syaikh tersebut kemudian mengingatkannya akan sanksi

bertohong. Ketika anak tersebut telah bersikap jujur dengan baik,

dia pun mengajaknya kepada kebaikan lainnya dan melamngnya

melakukan perbuatan dosa lainnya, karena orang yang suka

berbuat dosa-biasanya tidak mengenal batas dalam berbohong.

Tafsir Ayat 63

Syaikhul Islam Ibnu Taimi5Tah berkata:

Allah $ berfirman,

)s /.

&)r i orl i o;ii/ -i- -r/ o'I^3c/ J Ly

@JIi'6;,J.t3irt r;+_
" Sesunggahn5n dua orang ini adalah benar-benar ahli sihir

yang hendak mengusir kamu dari negeri kamu dengan sihim5a

dan hendak melenyapkan kdudul<an l<amu tnng utatna." (Qs.

Thaahaa [20]: 53]

Ayat tersebut sering menimbulkan pertanyraan dan

permasalahan di kalangan masyarakat.

Redaksi yang tertera dalam mtrshhaf umat Islam adalah i,t

Itji "Sesungguhnp dua orang ini" dengan huruf atif. Seperninilah
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qira'at jumhur ahli qira'at Mayoritas mereka membaca t1 dengan

Lg "sesungguhnya".

Sedangkan bacaan Ibnu Katsir dan Hafash yang berasal

dari Ashim membacanya i:t!. Namun hnu Katsir membaca 9r'ri,

dengan memberikan harakat syiddah pada huruf nun (lr-),

sedangkan Hafash tidak.

Permasalahan yang muncul ditinjau dari sisi bahasa fuab
berdasarkan qin'at yang masyhur, yaitu qira'at Nafi, hnu Amir,

Hamzah, Al Kisa'i, Abu Bakar dari Ashim, dan jumhur ahli

qira'at Inilah qira'at yang paling benar baik secara redaksi dan

makna. Hal ini akan lebih jelas lagi dalam pemaparan yang akan

dikemukakan nanti.

Akar permasalahannya adalah isim mutsanna di-i'rab dalam

kondisi nashab, khafadh dengan huruf ya'. Sedangkan dalam

kondisi rafa' menggunakan huruf alif. Hal ini tentunya memiliki
riwayat mukwatirdalam bahasa Arab. Contohnya firman Allah &
berikut ini:

tii {'( bL{i q fiA\ W *) g) 11- 

^jA i,("$Uti rt;,16,4';'5;X K, I.g"J''
"i3Ai rr'{r';';L

"Dan untuk dua orang ibu bapak, bagi masing-masingn5n
seperenam dari harta yang ditinggalkan, jika yang meninggal ifu
mempunyai anak; jika orang yang meninggal tidak mempunyai
anak dan dia diwarisi oleh ibu bapaknjn (saja), maka ibunya

mendapat sepertiga; jika yang meninggal ifu mempunyai beberapa
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frudara, maka ibunya mendapat seperenan." (Qs. An-Nisaa' [4]:

11)

'ifi&)5-J€5
" Dan dia menaiklan kdua ibu bapalmjn ke abs

singgasana." (Qs. Yuusuf [12]: 100)

"fiKfrJLHtJifr'rr,\*ii
"Dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan

kedua mata kaki;'(Qs. Al Maa'idah [5]: 6)

Allah tidak menyebutkan dengan kata 9ri3r.

Firman-Nya,

@ 'bJ:"5ti',qiyilr Gli,i rx J;5
t;'66 gY,,$; #,i:iK ,,-"1 'dy-ffif .)

" Dan buatlah bagi mereka suafu pentmpanaan, tnifu
penduduk suafu negeri ketika ufusan-ufusan dabng kepada

merel<a. (Yaifu) ketika l{ami mengutus kepada mereka dua omng

ufu n, lalu merela mendusbkan kduaryn; kemudian l{ami
kuatl<an dengan (ufusn) Jrang ketiga, mal<a ketiga ufusan ifu
berkata, 'S*ungguln5m kami adalah onng-orzng tnng diutus

kepdamu'." (Qs. Yaasiin [36]: 1]14)

Allah tidak menyebutkan dengan kata gr;ir.

I

I)Kll'
,4, -lo*/
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; J y <if7 6it #i:,F,t W i;I tft

@ 3j SL,ie uEW 7( #j !,;rt )&,{"1"

"Kami ber{irman, 'Muatkanlah ke dalam bahtera ifu dan
masing-masing binatang sepasang (iantan dan betina), dan

keluargamu kecuali oftng yang telah terdahulu ketetapan

terhadapnya dan (muatkan pula) orang-orang yang beiman'. dan

tidak beiman betsama dengan Nuh ifu kecuali sdikit" (Qs. Huud

[11]: 40)

'*g ,:!t C; 16 alA:i G!;i,'^ir{,
?cl *4" iffi6 {$-risi? i:?-"xr s

@ '4)i l:'e- oLb,j-#"g;;jlt
" (Yaifu) delapan binabng yang berpasangan, sepasang

domba, sepasang dari l<ambing. I{abl<anlah, Apakah dua jmng
jantan tnng diharamkan Allah abukah dua yang betina, ataul<ah

yang ada dalam dua betinang?' Temngl<anlah

kepadaku dengan berdasar pengebhuan jil<a lamu memang
oftng-oftng tnng benar." (Qs. Al An'aam [5]: 143)

Serta tidak mengucapkan dengan kata lrdr dan tidak pula

dengan kata griliJt, dan juga Udak dengan kata;,$.!f.

Firman-Nya,

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Firman-Nya,
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@li$iKiiy-,t ,i&+Ln-,
"Dan segala squafu l{ami cipbkan berpasang-pasangan

supatm kamu mengingat kebesaran Allah." (Qs. Adz-Dzaariyraat

[51]:49)

Dalam firman ini Allah tidak menyebut dengan kata gEli.

Allah S berfirman,

16
2

"Jika anak ifu semuz,nya Wrempuan lebih dari dua." (Qs.

An-Nisaa' [4]: 11)

Allah juga tidak menyebut dengan kata 0u:it.

Masih banyak lagi contoh-contoh lainn5ra dalam Al Qur'an
yang tidak bisa disebutkan semuanlra di sini.

Oleh karend fu, ulama nahtnr beranggapan bahwa rsim

tersebut mubhan dan mabni, seperti kata fii dan oiJir. Ism mabni

dalam kondisi nfa'ditartdai dengan huruf alif. Dari sinilah munctrl

permasalahannya.

Abu Amr adalah tokoh terkemuka dalam disiplin bahasa

Arab. Kemudian dia membacanSra berdasarkan ilmu yang

diketahuinp dari bahasa Arab, |t-r7Li i-:a 4 "Sesungguhnyra

kedua orang ini adalah tukang sihir."

Telah disebutkan pula bahura dia merniliki latar belakang

pengetahuan dalam masalah qin'at ini, sehingga asumsi grang

berkembang mengatakan bahua dia hanya membaca dengan apa

yang diriwayatkannya, tdak hanya berdasarlon apa yang

/,,C4K;.rrr2 rr/
iJl:iJl r3i
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dilihatrrya saja. Contohnya: Diriwayatkan darinya, bahwa dia

berkata, "Sesungguhnya aku malu terhadap Allah ketika

membaca, otih it." Karena dia belum menemukan alasan yang

melatarbelakangi bacaan tersebut dalam bahasa Arab.

Ada juga orang yang menyalahkan Abu Amr dalam bacaan

tersebut, seperti Az-7-ajjaj, dia berkata, "Aku tidak membolehkan

qira'at Abu Amr, karena bertentangan dengan qira'at mushhaf."

Turunnya Al Qur'an dengan Bahasa Kaum Quraisy

Qira'at masyhur yang sesuai rasm (fulisan) mushhaf,

banyak digunakan oleh mayoritas pakar nahwu, bahwa ini adalah

bahasa bani Al Harits bin IG'b. Hal ini banyak diceritakan dari

sejumlah ulama Arab.

Al Mahdawi berkata, "Bani Al Harits bin Ka'b biasa

menggunakan ungkapan, |tr;:jt U? (aku memukul dua Zaid) dan

grliJr1. c:'ij @ku berjalan bersama dua Zaid) seperti kalimat yang

Anda gunakan, griiJr;rE (dua Zaid itu mendatangiku)."

Al Mahdawi juga berkata, "Abu Zaid, Al Akfasy, Al Kisa'i,
dan Al Farra menceritakan hal tersebut."

Sedangkan Abu Al Khaththab menceritakan bahwa itu

adalah bahasa bani Kinanah.

Sementara ulama lainnya berpendapat bahwa ih.r adalah

bahasa Khats'am."

Ibnu Al Anbari berkata, "ltu adalah dialek bani Al Harits bin
Ka'b dan Quraisy."
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Az-Tajjaj berkata, "Abu Ubaidah menceritakan dari Abu Al
Khaththab -dia adalah salah satu pemuka para periwayat-,

bahwa itu adalah dialek Kinanah yang memosisikan huruf alif pada

benhrk muMnna unfuk kondisi rafa', nasha6 dan l<hafadh. Mereka

pun menyenandungkan qair,

ic.g Gt*'r;-'{s ? t;llr oryL'6 -bG,7..

tJ:i rAtl-
'Ketuklah pintu kyalap kaatia seandainSn dia

nqtemtl<an

Tunpt wfuk kdua bringnjn ...'."

Menurutku, bani AI Harits bin Ka'b adalah penduduk

Najran. Tidak diragukan lagi bahu/a Al Qur'an tidak pemah

difurunkan dengan dialek tersebut, bahkan mubanna termasuk

isim mabni dalam semua teks Al Qrr'an, pifu dengan huruf ja'
saat nashab dan jarr, seperl contoh yrang telah dikemukakan tadi.

Dalam Ash-Shahih disebutkan sebuah hadits dari Utsman

&, dia berkata, "Jika kalian berbeda pendapat dalam satu

masalah, maka hrlislah dengan dialek Quraisy, karena Al Qur'an
dihrrunkan dengan dialek mereka. Temyata mereka haryn berteda
pendapat dalam safu huruf, laitu kata at-bbut, kemudian mereka

melaporkann5ra kepada Utsman, lalu dia memerintahkan agar Al

Qur'an ditulis dengan dialek Quraisy." (HR. Al Bukhari)52

Selain itu, diriwayatkan juga dari Anas &, bahwa

Hu&aifah bin Al Yaman pernah datang menemui Utsman {9,

0z HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhad, pernbhasn: Keistimer,uaan Al Qrr'an, no.
4984.l hn hadib turas Radhipllahu Anhu.
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!,ang pemah menyerang penduduk Syam saat penaklukan

Armenia dan Azerbaijan bersama penduduk lrak. Kemudian

Hudzaifah terperangah dengan pertikaian mereka dalam masalah

qin'at, lalu dia melaporkan masalah tersebut kepada Utsman,

"Wahai Aminrl Muminin, safukanlah umat ini dalam safu kitab

sebelum mereka berselisih seperti halnya penganut agama Yahudi

dan Nasrani."

Utsman pun mengirim surat kepada Hafshah dengan

berkata, "Kirimkanlah semua lembaran{embaran Al Qur'an yang

ada, agar kita bisa men5nlinnya ke dalam mushhaf, kemudian kami

mengembalikannya kepadamu. "

Setelah Hafshah mengirimnya, Utsman memerintahkan

Zaid bin Tsabit, Abdullah bin Az-Zubair, Sa'id bin Al Ash, dan

Abdurrahman bin Al Harits bin Hisyam untuk menyalinnya ke

dalam beberapa mushhaf. Sedangkan kepada ketiga orang-orang

auraisy tersebut, Utsman berpesan, 'Kalau kalian bertiga berbeda

pendapat, sementara Zaid bin Tsabit memiliki sesuahr dari Al

Qtn'an, maka tulislah sesuai dialek Quraisy, karena Al Qur'an
sebenamya difurunkan dengan dialek mereka."

Mendapat perintah seperti itu, mereka pun

melaksanakannya dengan baik. Setelah mereka menyalin

lembaran-lembaran tersebut ke dalam mushhaf, Utsman

mengembalikan lembaran{embaran tersebut kepada Hafshah, lalu

dia mengirim surat ke berbagai penjuru negeri safu mushhaf png
mereka salin tersebut. Utsman juga memerintahkan agar mushhaf

lainnya dibakar jika ditemukan.53

63 HR. Al Bukhari (Shahih At Bukhai, pernbahasan: Keistimeuraan Al Qur'an,
no- 4987) dan At-Tirmidzi (Sunan At-Titmidzi, pernbahasan: Tafsir Al Qur'an, no.
3104).

kelah meriwayatkann5p At-Tirrnidzi berkomentar, "Hadits irn hasan shahih."
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Lembaran-lembaran yang diambilnya dari Hafshah adalah

lembaranJembaran tulisan AI Qur'an yang diperintahkan oleh Abu
Bakar dan Umar & untuk Zaid bin Tsabit. Hadits ini diriwayatkan

secara masyhur dalam kitab Ash-Shahihain dan kitab-kitab hadits

lainnya. Lembaran-lembaran itu diabadikan dengan fulisannya.

OIeh karena itu, Utsman rg memerintahlon agar Zaid bin Tsabit

menjadi salah sahr anggota tim yang bertugas menyalin mushhaf

dari lembaran-lembaran tersebut. Selain itu, dia dibantu oleh tiga

orang lainnya dari suku Quraisy agar memudahkan pen5nlinan Al

Qur'an dalam dialek mereka. Dialek Quraisy dan Anshar

sebenamya tidak ada perbedaan keorali dalam kata "at-bbuh"dan
"at-tabut, " kemudian mereka menulisnyra dengan dialek Quraisy,
yartl.t "at-bbut".

Hal ini menegaskan bahwa mushhaf 5nng disalin duluqn
bemsal dari beragam mushhaf. Ini pun strdah dimaklumi dan

masyhur. Selain itu, hal ini menjelaskan kekeliruan kalangan yang

mengratakan bahwa itu bersumber dari kekeliruan penulis atau

dinukil dari Utsman, karena dinilai melanggar hukum dari

beberapa sisi, yaifu:

Pertama, iunlah mushhaf banfk dan bersatunya

sejumlah ahli qira'at pada setiap mushhaf, kemudian setiap

mushhaf tersebut dikirim ke negeri-negeri besar 5nng di dalamnya

terdapat para sahabat dan tabiin lrang membacanya dan

menilainya berdasarkan hafalan mereka. Sehingga ketika ada

orang yang menyalin mushhaf dan melakukan kekeliruan di
beberapa tempat, malo bisa dipastikan akan terungkap lantaran

bertentangan dengan hafalan Al Qur'annya dan semua mushhaf

yang ada. Seandainp diprediksikan bahun seorang juru ttrlis
menulis sahr mushhaf, kemudian semua orang men5nlin darinya

tanpa menggunakan yang pertama dan yang kedua sebagai
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standar ukuran, maka ada kemungkinan akan terjadi kekeliruan.

Dalam masalah ini, setiap mushhaf ditulis oleh sejumlah ahli dan

dibaca ulang oleh sejumlah ahli yang ban5nknya minimal mencapai

derajat mutawatir. Seandainp dibaSangkan bahwa setiap

lembaran-lembaran tercebut mengandung lahn, maka ada banlnk

ahli yang menulisnya dan mereka hanya menulisnya dengan dialek

Quraisy, sehingga tidak ada lag lahn di dalamnya. Oleh karena itu,

mereka dilarang menulisnln dalam dialek selain dialek Quraisy.

Jadi, bagaimana bisa mereka semua sepakat menulisnya or.i.i, i1,

sementara mereka mengetahui dengan baik bahwa itu adalah /ahn

yang tidak boleh ada dalam dialek mereka. Atau lafazh |#i,
aljalr, sementara mereka mengetahui bahwa ifu juga lahn, seperh

yang diasumsikan oleh sebagian orang?

Berkenaan dengan lafazh ayllr |#t, Az-Zujaz

berpendapat bahwa kalangan 5nng menyatakan bahwa qira'at
tersebut keliru, sangatlah jauh dari kebenaran, karena ulama atau

para ahli yang mengumpulkan Al Qur'an adalah ahli bahasa dan

teladan. Jadi, bagaimana bisa mereka meninggalkan sesuafu 5ang
dipandang baik oleh yang lain. Oleh karena itu, tidak sepantasnya

hal ini disandangkan kepada mereka.

Ibnu Al Anbar berpmdapat bahwa hadits Utsman tidak

shahih, karena tdak muttashil se@ra sanad dan sangat tidak

mungkin Utsman menangguhkan sesuahr unfuk diperbaiki oleh

generasi selanjutrya.

Menurutku, salah safu alasan yang menegaskan

ketidakbenaran hal tersebut adalah, seandainya Ustman 4&,

mampu melakukan hal ifu, maka dia cukup menggunakan satu

mushhaf sebagai referensi. Kefika semua mushhaf yang ada

sepakat dalam sebuah kekeliruan, sementara Utsman &
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melihatnya dan tidak berfindak, maka hal ini tidak dibolehkan

menumt adat dan syariat dari pihak-pihak lnng menyalin Al

Qur'an dan dari Utsman, kemudian dari umat Islam yang

menerima mushhaf-mushaf tersebut dan melihat isinya, sementara

mereka hafal Al Qur'an dan mengetahui bahwa ada lahn di

dalamnya yang tidak dibolehkan se@ra bahasa, apalagi dengan

tilawah. Semuanya mengakui ketidakbenaran hal tersebut dan

tidak melakukan perubahan apa-apa.

Hal ini tenhrnya sangat jauh dari kebenaran, karena umat

Islam fidak akan bersekongkol dalam ketidakbenaran, bahkan

mereka sejatinp menrerintahkan semua hal yang baik dan

melarang perbuatan mtrngkar. Jadi, sangat t'rdak mungkin mereka

membiarkan sebr.rah kemungkaran dalam Al Qur'an tanpa

merubahnSn, apalaE mereka tdak merniliki tendensi terterrfu

dalam hal ini.

Jika ada yang berkata kepada Utsman bahwa agar

merubahnya, maka perubahan tersebut menjadi sesuafu 3ang
paling mudah dilakukan.

Ini tenfunya membantah pendapat kalangan yang

berasumsi bahwa terdapat hhn dan kekelinran di dalam Al

Qur'an. Jika hal itu dinukil dari orang-omng lrang perkataann3n

tidak bisa dijadikan sebagai argumen, maka kekeliruan tersebut

boleh-boleh saja menunrt pendapat mereka. Namun berbda
dengan orang-oftmg lrang menukil isi mushhaf, menulisnga dan

membacan5ra, sehingga kekeliruan sangat tidak mungkin terjadi.

Hal ini seperti ucapan yang dilontarkan Utsman, "Jika l€fian
berteda pendapat dalam satu hal, maka tulislah dengan dial€k

Qr.raisy."

Begitu pula png diucapkan Umar kepada hnu Mas'ud,
"Bacalah Al Qur'an dengan dialek Quraiqr kepada orang-orang
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dan jangan pemah membacakannya dengan dialek Hudzail, karena

Al Qur'an tidak pemah diturunkan dengan dialek Hudzail."

Firman Allah &, -y)j' b)3r,,1 ,;; br 67i1V3 "Kami

fidak mengufus seoftrng rasul pun, melainkan dengan bahasa

kaumnyn." (Qs. Ibraahiim ll4l:4\menegaskan hal tersebut, karena

kaumnya adalah orang-orang Quraisy. Hal ini sejalan dengan

firman-Nya,

" Dan launtnu mendusbl<an4a (adzab) pdahal adzab itu
banar adanjn." (Qs. AI fui'aam t6l: 55)

Sedangkan Kinanah adalah tetangga Quraisy, dan orang

yang menukil dari penduduk Kinanah dinilai tsrqah, narnun orang

yang hanya menukil dari hasil penyimakannya terkadang

penyimakanqn berkenaan dengan narna-narna mubham dan

mabni, sehingga diasumsikan bahwa mereka mengatakan hal

tersebut unfuk semua ism. Bqtle;Aa dengan orang yang menyimak

"iill 6." dan "66.6.," karena ini adalah isim sharih yang tidak

dianggp mubham.

Ketika ittr yang seharusn5n dikatakan adalah tidak benar

bahwa itu adalah dialek Quraisy, bahkan tidak termasuk dialek

seluruh bahasa Arab, karena biasanya menglucapl<an isim mubham

ketika menggunakan pola mutsanna yang ditandai dengan huruf
ya'. Ungkapan tersebut diucapkan oleh ahli Nahwu sebagai qips
yang dijadikan sebagat .mubanna dalam isim mubham, seperti

yang berlaku pada semua ism. Jika fidak, maka tidak ada contoh
penguat dalam Al Qur'an yang mengindikasikan apa yang mereka

katakan. Selain itu, Udak ada juga isim mubham mabni yang

6tj 4;4:rg
"us';;,
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berada pada posisi nashab atau khafadh dahm Al Qur'an kecuali

ini. Redaksinya adalah lt.Lr. Ini dinukil secara shahih dan

mutauntir, baik secara lafazh maupun rasm.

orang yang mengira bahwa juru tulis Al Qur'an ketika itu
telah melakukan kesalahan, maka orang tersebut telah melakukan

kekeliruan yang sangat mungkar, seperti yang telah dijelaskan

pada kesempatan lain. Mushhaf Al Qur'an dinukil secara

muhwatir dan ditulis dalam beberapa mushhaf, semuanya dihrlis

dengan huruf alif, jadi bagaimana bisa kekeliruan tersebut terjadi?

Selain itu, ahli qin'at hanya membaca apa yang pemah

mereka simak dari png lain. Umat Islam pun membaca surah
Thaahaa pada masa Rasulullah $, Abu Bakar, Umar, Utsman dan

Ali. Inilah surah pertama yang difunrnkan.

hnu Mas'ud berkata, "Al Israa', Al Kahfi, Marlram,

Thaahaa, dan Al Anbiyaa' termasuk surah-surah pertama kali
png difumnkan dan surah-surah yang lebih dahulu aku baca."
(HR. AI Bukhari).a

Surah-surah ini masuk dalam kategori surah-surah

Makkiyah menurut kesepakatan ulama.

Abu Al Faraj dan lainnya mengatakan bahwa ini surah

Makkiyah menurut konsensus ulama, bahkan termasuk surah-

surah pertama yang dihrrunkan.

Diriwayatkan pula bahwa surah tersebut ditulis di dekat

saudari Umar, dan alasan Umar bin Khaththab masuk Islam adalah

ketika saudarinya menSnmpaikan Islam kepada Umar, dengan cara

membacakan surah tersebut kepada Umar.

64 ffr.. Al Btrl.,hari lshahih Al Bukhari, pernbalrran: Keistimeunn Al Qur'an, rrc-
4994 dan perrbahman: Tafsh, no. 4739)
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Para sahabat tenfunya telah membaca huruf tersebut, dan

mereka mustahil membacanya dengan huruf ya' seperti bacaan

Abu Amr, karena jika mereka membacanya dengan huruf jza'
maka tidak ada seorang pun yang membacanya kecuali dengan

huruf 5/a', sementara belum pemah difulis dengan huruf ya'. Dan
sini diketahui bahwa mereka atau mayoritas sahabat pemah

membacanya dengan huruf alif, seperh yang dibaca oleh jumhur

ulama. Selain ifu, para sahabat yang berada di Makkah, Madinah,

Syam, Kufah, dan Bashrah membaca surah ini dalam shalat dan di
luar shalat. Diantaranya ada yang disimak oleh generasi tabiin,

kemudian generasi berikutnya menyimaknya dari generasi tabiin.

Jadi, sangat tidak mungkin para sahabat membacanya dengan

huruf ya', sementara jumhur ahli qin 'af membacanya dengan

huruf alif. Mereka mengambil qim 'afnya dari generasi sahabat

secara langsung atau dari tabiin dari sahabat. Salah safu informasi
yang diketahui secara pasti adalah, generasi sahabat hanya

membacanya dengan huruf alif sepert yang dibaca oleh jumhur

ahk qira 'afdan seperti yang tertera dalam Al Qur'an.

Dengan demikian diketahui bahwa generasi sahabat hanya

membacanya seperti yang diajarkan oleh Rasulullah # dun seperti

bahasa Arab yang berlaku saat itu, kemudian dialek Quraisy. Jadi,

bisa diketahui bahwa dialek ini fasih dan dikenal di kalangan

mereka berkenaan dengan isim mubham. Contoh: 91.ri !l dan

|t.W. 'crT.,r. diucapkan ketika dalam posisi rafa', nashab, dan

khafadh dengan huruf alif. Bagi yang mengatakan bahwa dialek

mereka ifu hanya berlaku dalam kondisi rafa' dengan hunrf alif,

maka pemyataan ini perlu bukti dan nukilan dari penyimakan dari
bahasa mereka, seperti natser dan nazham- Sedangkan dalam Al

Qur'an tidak ada contoh yang bisa menguatkan pendapat

tersebut, tetapi landasannya adalah qtyas.
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Dengan demikian, kami mengatakan bahwa qitns |.ri,

dengan rbrm lainnya adalah tindakan keliru, karena perbedaan

antara keduanya dibuktikan secara logika dan penyimakan.

Penukilan dan penyimakannya seperti yang telah kami jelaskan

tadi, sedangkan secara logika dan qi5ns, maka cendekiawan nahwu

telah berusaha membedakannya.

hnu Al Anbari dan lainnya menceritakan dari AI Farra, dia

berkata, "Huruf alif mutsanna pada kata or.ri adalah atif danl<ata

r.ii. Sedangkan huruf nun membedakan antara bentuk tunggal dan

bentuk mutnnna, seperti benfuk hmggal dan jamak dibedakan

dengan huruf nunpdakata i,i-, ."

Al Mahdawi dan lainnln juga menceritakan dari Al Farra

dengan redaksi, "Dia menyebutkan bahwa huruf a// bukan ciri

mutsanna, tetapi itu adalah huruf atif dari kata rril yang kemudian

mendapat tambahan huruf nun, dan aku Udak membahnp.

Seperti halnya aku menambahkan huruf ya' pada kata .f, .

Kemudian alar mengatakan, i$tdalam sernua kondisi."

Dia juga mengatakan bahun ulama Kufah berpendapat

bahwa huruf alif pada kata r5 memiliki kesamaan dengan pola

)\tn;-, sehingga tidak dirubah seperti halnla yang belum dirubah.

Selain itu, dia juga mengatakan bahwa Al Jwiani
berpendapat, ketika ihr adalah isim pada dua huruf, maka salah

sattrnya adalah huruf mad dan ln Dimana salah safu huruf alifr4a
harus dihilangkan dalam bentuk muMnna dan tdak baik

menghapus alif yang pertama, agar isim tidak tampil dengan safu

huruf, kemudian ciri mutsanna dihapus, sedangkan huruf nun

menunjukkan makna muMnna. Tidak ada alasan !,ang
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membolehkan penghapusan huruf nun asli dengan huruf alif,

sehingga dalam kondisi apa pun kata tersebut tidak berubah

sebagaimana halnya bentuk tunggalnya.

Al Mahdawi berpendapat bahwa Ismail Al Qadhi bin Kaisan

pemah ditanya tentang permasalahan ini, kemudian dia

berkomentar, "Ketika tidak ada i'rab dalan kata tunggal atau pun

jamak pada isim mubham, maka mutsanna mengikuti pola

tunggal, karena mutsanna hams tidak berubah benfuk."

Setelah ifu Ismail berkomentar, "Betapa baiknya pendapat

yang engkau kemukakan, seandain5ra ada orang lain yang

mendahului Anda dalam pendapat seperti ini hingga bisa dikenal."

Ibnu Kaisan berkata, "Sebaiknya Al Qadhi berkomentar

hingga dia dikenal." Mendengar itu dia pun tersenyum.

Menurutku, bahkan Al Farra dan ulama Iainnya telah

mendahuluinya. Al Farra di tengah-tengah ulama Kufah, seperti

halnya Sibawaih di tengah-tengah ulama Bashrah, namun Ismail

menggunakan standar seperti yang digunakan oleh ulama

Bashrah, sedangkan Al Mubarrad lebih ahli dalam masalah ini.

Jelasnln, bentuk mufnd (hrnggal) ti, seandainya dijadikan

seperti semua isim yang ada, maka mereka akan mengatakan 9rj1

untuk bentuk mubannanya, bukan oti. Hal ini seperti kata )tfib,
|t-rs, dan isim bulatsi lainnya. Sedangkan huruf rla' berfungsi

untuk tanbih (mengingatkan). Mereka juga berpendapat tentang

kata Srang huruf lamnya dihapus, seperti or3if, kemudian benfuk

mubannaryra dikembalikan ke benh.rk asli.
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Mereka juga berkomentar dalam masalah lainnya ....55t

Kata |t:r;-. sedangkan kata li, mereka tidak mengucapkannya

dengan otii. Bahkan mereka menggr.rnakan ungkapan yang sama

dengan pendapat mereka mengenai kata ii dan c,t3, yang berarti

pemilik atau yang memiliki. Mereka berpendapat bahwa

penerapan kata tersebut seperti, * t\ F dur, * tt\ rJ,i (mereka

berdua memiliki ilmu). Hal ini seperti firman Allah &,

@ 9ui1:E(;\

" Kdua suga ifu ma npunyai pohon-pohonan dan buah-

buahan." (Qs. Ar-Rahmaan l55l' 48)

Sedangkan dalam isim isyarat (kata tunjuk), mereka

berpendapat bahun ori dan Otf seperti ftrman Allah &,

:-*rrS <-,ei lyAc; o. att;; At:i
" Mal<a tnng dentihan itu adalah dw mukjiat dad

Tuhanmu (nng akan l<amu kepda Firbun dan

petnbaar-pembaamya)." (Qs. Al Qashash 1281: 32)

Kata ri berarti pemilik atau yang memiliki, dan ihr

merupakan isim mu'ra6, sehingga i'mbnya berubah dalam kondisi

nfa', nasha4 dan jarr- Oleh karena ifu, kata tersebut berubah

menjadi 5i, ti, d* gi.

Sedangkan isim is5nrah, isim maushul, dan dhamir, adalah

isim mabni,"narnr.rn isim isSnnh tdak dibedakan, baik saat dalam

bentuk mufrad (hrnggal) maupun jamak, saat berada dalam posisi

65 Tdak tercantum apa pun dalam naskah asli.
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rafa', nashab, dan khafadh. Begifu pula dengan bentuk mutsanna

nya. Bahkan para ulama mengungkapkan dengan kalimat rih iti,
fia ',i:j|, dar, ,*r'oT;. Begitu pula dengan bentuk jamaknya,

dart mutsanna, seperti: llri i6, 9ti4'. ,,>rfi, dan ott4. 'ct;;. tni

adalah qitms yang bentuk mutsanna mengikuti bentuk mufrad dan
jamak.

Jadi, isim mu'mb ketika dibentuk mutsanna, maka polanya

mengikuti bentuk mufnd dan jamak, seperti kata ji1, y'bi, dan

i6r. lni adalah bentuk isim mu'm6 ketika diaplikasikan ke dalam

ketiga pola tersebut, bahwa ,'rab benfuk mubanna-trya seperti

i nb pada benhrk mufmd danjamakqp.

Jelaslah bahwa orang-omng yang mengklaim bahwa

menunrt kaidah bahasa Amb ungkapan yrang digunakan adahh 3t

d;-5, Udak bisa dibenarkan karena Udak didasarkan pada kaidah

bahasa Arab lrang dimaklumi dalam Al Qur'an, bahkan itu
merupakan benfuk mutsznna lnng menrpakan bagran dari isim

ispnh png bersifat mabni saat dalam bentuk muhd, mutanna,
dan jamak pada satu bentuk kata.

Dengan demikian, jika ada lang mengatakan bahwa huruf
alif adalah alif mufrad png ditambahkan dengan huruf nun, atau

ada yang mengatakan bahwa ihr adalah ai mubanna dan sudah

dihaptrs, atau ada !,ang mengatakan, bahkan huruf alif int
menggabungkan hal tersebut, maka ini adalah jawaban hnu
Kaisan dan pendapat Al Farra secartl makna.

Begifu pula dengan pendapat Al Jtriani dan lolangan png
berpendapat batrwa huruf alif tewbut merniliki kemiripan dengan

huruf atif pdakata f)tiii.
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Bisa dikatakan bahwa terkadang memang isim maushul
seperti itu, contohnya firman Allah $ berikut ini:

?lWIuts
" Dan terhadap dua orang jnng melakulan perbuatan keii di

anhra l<amu...." (Qs. An-Nisaa' [4]: 16)

Kalau memang benar, maka dialek Quraisy menggunakan

ungkapan xi;-it.;fi d- xi ;-iur'€';;. Jika udak, maka bisa

dikatakan bahwa huruf alifberlaku pada bentuk mufnd, mutsanna,

dan jamak, karena itu adalah isim mabni. Sedangkan huruf alif
adalah pengganti huruf tn'padakata or- .

Pendapat yang dikemukakan oleh Al Farra, hnu Kaisan,

dan lainnyra mengindikasikan hal ini, karena Al Farra menyamakan

kata rii dengan Cr-/t'- P"r,yumaan kata lii dengan ilri'it sebenamla

png lebih tepat.

Ibnu Kaisan mengungkapkan alasan bahwa isim mubham

adalah mabni yang tidak memiliki i'nb, sehingga bentuk

mutsannanya seperti bentuk mufnd dan jamak. Gri ini akan

dibahas dalam isim maushul.

Hal yang menguatkan hal ini adalah, dhamir (kata ganti

orang) yang sejenis dengan ini. Kondisi mat{u' dan manshub

memiliki dhamir muttashil dan munfashil Berbeda dengan kondisi

majrur, karena kondisi ini hanya memiliki dhamir muttashil, sebab

majrurhanyaterjadi lantaran adanya hund atau mudhafSnng tidak

didahului oleh amiln5n, sehingga tidak boleh dipisahkan darinp.
Dhamir mutbshil unt-rk satu orang atau tunggal adalah huruf l<af,

seperti '8;t dan cfr 'c.'T;,.Sedangkan dalam benhrk jamah
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seperti '&,ft dan pi. 'oTf . Dalam bentuk mutsanna, huruf alif

ditambahkan saat nashab dan ja4 seperti &,fI dan r1(. 'o:)a;,

seperti yang kita ungkapkan dalam kondisi rafa'. Misalnya dalam

bentuk mufrad dan jamak adalah, i:ii dar, pLi. S"aungkan dalam

bentuk mutsannaseperti tlJi;6 dengan tambahan huruf alif sebagai

cii mutsanna dalam kondisi rafa', nasha6dan jar.lni seperti huruf

atifyangditambahkan pada dhamir munfashil,yaitu fi{ dan ti,t(.

Ini semua menjelaskan bahwa bentuk mutsanna dalam rim
mabnidalam posisi rafa', nashab, danTiarradalah safu.

Para ulama tdak membedakan antara kondisi marfu',

manshub, dan majrur-n5a, seperti yang mereka lakukan pada isim

mu'rab. Selain itu, hal ini dinilai lebih tepat pada lafazh mufrad darr

jamak, karena para ulama membedakan antara dhamir manshub

dan majrur dengan dhamir marfu' unfuk benfuk mufrad dan

mubanna- Mereka pun tidak membedakan antara mutsanna dalam

bentuk isim isSnnh dan isim maushul. Bahkan mereka tidak

membedakan antara bentuk tunggal dan jamak dengan marfu'dan
lainnya. Sedangkan mutsanna dengan cara yang pertama.

Syaikhul Islam hnu Taimiynh juga menyinggung

permasalahan ini dalam sub bahasan lainnya, dan menyebutkan

bantahannp.

Pendapat tersebut bisa juga dibantah, bahwa ada juga yang

dibaca dengan humf ya' dalam kondisi mar{u', seperti halnya

semua jeris ism. Contohnya adalah firman Allah & berikut ini,
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g'n 6iA ;.fii 6i -9, \;b etrt JGJ

isi*t
" Dan orang-oftng kaftr berkata, 'Ya Rabb kami,

perlihatkanlah kepada kami dua jenis oring yang telah

menyesatkan kami (yaitu) sebagian dari jin dan manusia agar kami
lebl*an kduanya di baunh t"kpak kakt- kami supaya kedua jenis

itu menjadi orang-orang gng hina'." (Qs. Fushshilat 14Ll:29)

Dule* ayat tersebut Allah & tidak menggunakan kalimat

tlyCi guil "yang telah menyesatkan" seperti ungkapan yang

digunakan dalam kata i,ilil, bahwa kata tersebut menggunakan

huruf .7a 'dalam ketiga kondisi, yarfu nfa', nashab, dan jar.

Selain itu, Allah $ berfirman,

i-{y #1# 6LL<t;$";\3rj el,ll,

6'itx i; #; #39 "&1Lfr,;u
i*e4til,rKi,6 o\

Er/,
<)Ae

tr4
a rl

ottr

aK)-E:;frav4e_e.i,tj

, /-/ -i
trl LJ

@
"Dia (Sytaib) berkata, 'Saungguhn5m Aku bermaksud

menikahkan kamu dangan salah seorcng dari kdua anal*u ini,

atas dasar bahrc kamu bekerla denganku delapn bhun dan jika
kamu sepuluh bhun mal<a itu adalah (suatu kebaikan)

dari katnu, maka aku frdak hendak memberati kamu. Dan kamu
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insya Allah akan mendapatiku termasuk orang-orang yang baik'."

(Qs. Al Qashash 1281:27]l

Di sini Allah & tdak menggunakan ungkapan 9L'6,

sedangkan kata ini mengikuti kata !iI. Namun sifat itu menjadi

muqttaqq atau dalam makna musytaqq. Sementara athaf al bayan

terjadi dengan cara yang lain, seperti isim alam (nama orang atau

tempat) dan isim ispnh.Ayat ini sepadan dengan firman-Nya

berikut ini:

giii a,.i oL

" fuwgguhryn dua orzng ini adalah benar-benar ahli
sihir;'(Qs. Thaahaa [20]: 53)

Sedangkan firman-Nya, (i6 ili 6j "Perlihatkanlah

kepada kami dua jenis orzng yang telah menyesatkan kami." (Qs.

Fushshilat l4tl: 291 membedakan antara isim isyarah dan dengan

maushul, bahwa isim isyarah terdiri dari dua huruf, sedangkan lsrm

maushulbdak, karena isim ini !,aifu riir terdiri dari beberapa huruf,

dan setelahnSa ditambahkan isim alanjamak, kemudian huruf dzal

diberi harakat kasrah dan huruf nun dibei harakat fathah. Untuk
bentuk mutsanna, maka huruf dzal diberi harakat fathah,

sedangkan huruf nun dan alif diberi harakat kasrah. Kemudian aku

mengatakan ....65 dalarn kondisi nashab dan jarr, karena isim

shahih ketika digabungkan menjadi jamak tashhih, maka huruf

akhimya diberi harakat kasnh saert nasha6 dan jarr, selangkan

huruf nurrnya diberi harakat fathah. Ketika dibentuk menjadi

mutsanna, maka huruf akhimya diberi harakat fathah, dan huruf

66 Idak tercantum tulisan apa pun dalam nasloh asli.
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nuftnya diberi harakat kasrah dalam ketiga kondisi, yait.t rafa',

nashab, dan jar.

Hal ini menegaskan bahwa benfuk asli mubanna adalah

alif. Berdasarkan hal ini maka i'rabnya ada dua yang disebutkan

dalam Al Qur'an, yang kadang menggunakan ltiil dan kadang

pula menggunakan kata liir. Namun dalam firman-Nya, 'rF., o:bt

* " Salah satu dai kdua putiku ini." Dinilai lebih bagus

daripada firman-Nya, 9U6, karena mengikuti pola mubanna yarg

ditandai dengan huruf tn' pada kedua kata tersebut.

Jika ada lnng mengatakan OUti, maka itu lebih mirip ....67

Sebagaimana jika dikatakan bahwa grith "j!$.t it. .lit<a huruf ya'
dijadikan sebagai kata 5rang mengikuti dan menjelaskan athaf
ba5mn, karena makna isim yang sudah lengkap, maka tidak perlu

ada l<habar (predikat) yang melengkapi kalimat tersebut.

Sedangkan firman-Nya , oifr 4''i 5y" saungguhnSn kdua

orang ini adalah benar-benar tukang sihir." (Qs. Thaahaa [20]: 53)

menjelaskan bahr,m kata lrri menjadi isim mubtada'duikata t1.

Benhrknya pun menggunakan huruf alif dinilai lebih baik secara

lafazh daripada kalimat gttu /-bhl, karena huruf a//dinilai lebih

mudah dilafalkan daripada huruf ya '. Selain itu, l<habar ditandai

dengan huruf alif. Oleh karena ifu, jika semua rrn diikuti oleh

khabar (predikat) yang ditandai dengan huruf alif, mal<a itu lebih

lengkap dan sesuai. Inilah pengertian yang shahih dan tidak ada

yang sama dengan ini dari sisi mana pr.rrr, lraifu dengan huruf p'.
Jelaslah bahwa hal ini diperoleh ler,r,rat proses simak dan

mutawatir, yang dalam qit/as yang shahih udak ditemukan

67'l'idak tercantum hrlisan apa pun dalam naskah asli.
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pendapat yang membantahnya. Bahkan keduanya memiliki

perbedaan yang rumit. Bagi kalangan yang mempermasalahkan

hal ini, sebenamya mereka hanya memperrnasalahkannya dari

sudut pandang qiyas, bukan dari segi simak. Namun bersamaan

dengan adanya perbedaan antara keduanya, maka bisa diketahui,

qiyaslah yang lemah.

Ada pula kalangan !,ang menganggap bahwa huruf alif
pada kata r.ri, sebagai hal biasa secaftr bahasa menjawab bahwa

perlu dibedakan antara firman-Nya, 91.ti 
'tt1 " Udaklah kedua orang

ini," dengan firman-Nya, giti 'rF., o:bl. "salah safu dari kedua

putiku rhd" bahwa yang pertama merupakan benfuk mutsanna

unfuk muannats, sedangkan yang kedua untuk mudzakkar. Bentuk

mufrad mudakkar-nya adalah ri, yaitu dengan huruf alif,kemrfrian

nun mutsanna ditambahkan. Sedangkan bentuk mufrad mutsanna

nya adalah gi atau 9i atau g-. Firman-NVa, 95ti 
'rF., o-gt "Salah

safu dari kdua putiku ini," meftrpakan benfuk mutsanna yang

menggunakan huruf .p', sehingga menjadi *r,. Dalam kondisi

nashab kata ini menggunakan huruf 3a', seAangkan dalam kondisi
jankata ini menggunakan bentuk yang mirip dengan pola mufrad.

Berbeda dengan bentuk mutsanna mudzakkar, yaihr ri, karena

diungkapkan dengan huruf alil sehab penggunaan huruf alif ni
lebih tepat. Inilah perbedaan antara mufunna muannats dengan

mubanna mudzaklar

Dengan demikian, qira'at tersebut sesuai dengan cara

sima'i (penyimakan) dan qi5as, sedangkan dialek yang berteda
dengannya tidak dikenal luas.

Redaksi F6'rA, ,sl,sil1 "Salah satu dari kdua putiku ini,"

seperti sabda Nabi $ berikut ini:
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|J..fl >v.rulr ;;:fr\ G6"o yi c6z)

lo
A;} ,s\:6- q ,s;k 

^EsY"":t 
Ll]

a
,113--1,1

-orf,;tr

"furangsiapa makan dari kdua pohon burlJk ini, maka
jangan sekali-kali mendekafi masjid kami, karena s6ungluh4p
para malail<at terganggu seperti hahya bangsa manusia

terganggu."68

Contoh lainnya adalah ungkapan Ibnu Abbas kepada Umar,
"Beritahukan aku perihal dua orang wanita yrang disinggung Allah

dalam firman-Nya , '+1;: 'j, 'i{ ltf * fS oV 'Dan jika katnu

berdua banfu-membanfu menrysahkan Nabi, maka saungguhng
Allah adalah Pelindungn5nl." (Qs. At-Tahriim 166l: 4)

68 HR. Muslim (shahih Mustim, pernbahasan: Masiid, 565n61, Abu Daud (Sunan
Abu Daud, pembahasan: Makanan, no. 38271, An-Nasa'i (Sunan An-Nasa'i,
pembahasan: Masjid, no. 7 O7), dan Ahmad (Musnad Ahmad, 3 / 4OOl.
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SURAH AL ANBIYAA'

Surah Al Anbiyaa' adalah Surah Dzikir

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Surah Al Anbiyaa' adalah surah yang membahas tentang

&ikir atau peringatan, dan surah ini menyebutkan perihal para

nabi. Allah @ mengauralinya dengan firman-Nya,

P lHJy+'G €;,r,1; nd1
< l-?c)Jerl

"Tidak datang kepada merel<a suafu aSat Al Qur'an pun
yang baru (difurunkan) dart Tuhan mereka, melainkan mereka

mendengam5n, sdang mereka bermain-main, (lagi) hati mereka

dalam keadaan lalai." (Qs. Al Anbiyaa' l2ll:2)

@ <,;Li{ SqPtii{,:Cg,
" Maka olehmu kepda orzng-oftng Wng

bailmu, jil<a lanu tiada mangetahrri." (Qs. Al Anbiyaa' 12l,lr 7l
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@ aly' {fi '{f> ** + &1;6J';i
"Saunggulnya telah Kami furunkan kepada karnu sebuah

Kitab yang di dalamngn terdapat sebab-sebab kemuliaan bagimu.

Maka apal<ah kamu tiada memahamingmT' (Qs. Al Anbiyaa' [2U:
10)

U;-fre;5lt
"(Al Qur'an) ini adalah peringatan bagi orang-onng Wtg

bersamaku, dan peringatan bagi orang-oftng tnng sebelumku."

(Qs. Al Anbiyaa' 1211 24l.

tfr( fil;

@G;S-
"Dan saungguhnya telah Kami berikan kepda Musa dan

Harun Kitab Tawat dan penenngan serta pengajaran bagi onng:
orang yang bertakwa." (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 48)

@ 
-b;si|ii6k[ rra T>,:+,

"Dan Al Qur'an ini adalah suatu Kibb (peringabn) tnng
mempun5ni berkah yang telah Kami turunkan." (Qs. Al Anbiyaa'

[21]: 50)
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3:fi5t /lt+-;b ,lili ,z 62-li;
iGrt+-6;

"Dan sungguh telah Kami fulis di dalam ,hbur sesudah

(Kami tulis dalam) I-auh Mahfuzh, bahwa bumi ini dipusakai

hamba-hamba-Ku Smng shalih." (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 105)

l,u v iy itffi l;;)i gJ ",fr A a ie

@
" (IVuhanmad) berkata, 'Ya Tuhanku, berilah kepufusan

dengan adil. Dan Tuhan IGmi ialah Tuhan Yang Maha Pemurah

laqt WnS dimohonkan pertolongan-N5a terhadap apa 3nng kamu

kabkan." (Qs. AI Anbiyaa' [2ll:7l2l
Maksudnya, "Tolonglah penganut dan perneluk

kebenaran!" atau "Tolonglah kebenaran!" Ada yang berpendapat,
"Jelaskanlah kebenaran secara detail bagi kita dan kaum kami!"

Para nabi berkata, ,id1q; 65 C4. 6 g: " Ya Tuhan

kami, benlah antara kami dan kaum kami dengan hak
(adil);' (Qs. Al A'raaf [7]: 89)

Allah juga memerintahkan Muhammad # agar

mengucapkan, ;4 'g {,, "Ya Tuhanku, bedlah keputuan

dengan adil."(Qs. Al Anbiyaa' l2ll:1721

Malik meriwayatkan dari Zaid bin Aslam, dia berkata,
'Apabila Rasulullah # turut dalam peperangan, maka beliau
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berdoa, '6Au, {Lt ',4 'Ya Allah, tetapkanlah hukum dengan

kebenarai."69

6e Uh. Tafsir Al Qurthubi (17/3691dan Ad-Durr Al Mantsw(4/A2l.
As-Suyuthi menisbatkan hadits ini kepada Abdurrazzq dan Abd bin Humaid-
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SURAH AL HAJJ

Kandungan Surah Al Hajj

Syaik*rul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Surah Al Hajj memiliki ayat-ayat yang hrrun di Makkah dan

Madinah, saat malam hari dan siang hari, saat bepergian dan

menetap, serta saat musim dingin dan musim panas.

Surah ini juga mengandung tempat persinggahan kepada

Allah, hingga tidak ada satu tempat dan wilayah yang disisakan.

Dalam surah ini juga disinggung tentang empat jenis hati,

yaitu hati yang buta, hati yang sakit, hati yang keras, dan hati yang

hidup lagi tenang berada di sisi Allah.

Lebih dari itu, surah ini menjelaskan tentang permasalahan

tauhid, hukum, dan nasihat, secara ringkas dan jelas.

Surah ini pun menyebutkan semua kewajiban dan anjuran

dari sisi tauhid, shalat, zakat, haji, dan puasa. Semua hal ini
terangkum dalam firman Allah S berikut ini:

W6'Fr'ba#b7:,95'Gu;p(<r$(;:]n_

@80 6;#HAr€f
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|j,Kj K{ 69, 3r*}l LS1;::6 d [i n'd,5i
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"Hai orang-orang tnng beriman, rulilJklah l<amu, sujudlah

kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikan, supap
kanu mendapat kemenangan." (Qs. Al Hajj l22l:771

Semua kewajiban dan anjuran masuk dalam kategori a5at,

i6it@ "Dan berbuatJah kebajikan." Dalam ayat ini Allah &
menyebutkannya secara khusus dan umum.

Setelah ihr Dia berfirman,

"Dan berjihadlah kamu pada jalan Allah dengan iihad yang

sebenar-benamya. Dia telah memilih kamu dan dia sekali-kali tidak

menjadikan untuk kamu dalam agatna suatu kaempitan. (Ikufrlah)

agama orang fuamu lbrahim. Dia (Allah) telah menanai kamu

selalian orzng-orang muslim dari dahulu, dan (begifu pula) dalam

(Al Qur'an) ini, supaya Rasul itu menjadi saksi atas diimu dan

supaya kamu semua menjadi saksi atas segenap manusia, maka

dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan berpeganglah kamu pada

tali Allah. Dia adalah Pelindungmu, maka Dialah sebaik-baik

Pelindung dan sebaik-baik Penolong." (Qs. Al Hajj 1221:78).
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Ayat ini dan ayat berikutnya setiap kali menyebutkan

kebajikan pasti digabungkan, dan setiap kali menyebutkan

keburukan pasti dinafikan.

TafsirAyat3&4

Syaikhul Islam lbnu Taimilph berkata:

Allah S berfirman,

'jLg;*,b" gtc 4/t
d41-€ 4'$ t&)

fti,,f6 iJS 6 i^! )# ;.f@ *;,#
@ t^frvt:;,*.6t)r4;

"Di anbra manusia ada onng tnng membantah tentang
Allah knpa ilmu pengehhuan dan mengikuti setiap gretan yang
jahat tnng telah ditetapkan terhadap syetan itu, bahwa

barangsiapa berkawan dengan dia, tenfu dia akan

menyaatkann5n, dan membaownSa ke adzab nenka." (Qs. Al
HaijlZ2l:34l-

Dalam ayat ini Allah @ menyinggung tentang ancaman dan

konsekuensi rnengikuti jejak syetan.

Kernudian Dia melanjutkan dengan ayat,
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#-'$;i{;*h$e\#;nuii;
"bb git 

O ii ;;t,* &'j$-+*alt @,#
jtli J;31 q 3f @ ** at3; )ii! ;5. :rrj3
i, ,7? ))>z -

Cje 4lll -t +- Cf q * 4f4;A';it'J;
tF 3{t'-{1 xfi 6 !*"fisr 7 

^3 
ig'*;

@ uf i#rt ?^ ay'?,:+ri6 t13i ;i - ^u-J
" Dan di antara mantsia da onng.onng tHU metnbanbh

tentang Allah tanpa ilmu pangebhuan, bnp Wfunjuk dan bnp
Kibb fi,nh@ tnng bacala5a dangnn mamltugkan bmbungn5n

untuk man5t*tkan mansia eri ialan Ahh- Dia mandapt
kehinaan di dunia dan di Hari l{hmat lkmi mq'amlan kepdaryn
adzab nerala Wrg mqnblar. (Akan dikablen kepdanjn), 'Yang

demikian itu, adalah disdabl@, phhbn Jnng dikqjalan oleh

kdw hngan l<amu dafulu dan wwguhn5Ta Allah seJ<ali-kali

bukanlah pengania5a hanbalramba-N3a'. Dan di anbra manusia

ada orang yang menyanbh Allah dengan fuda di tepi; mal<a

iil<a dia mernperoleh kdajilan, tebphh dia dalan kadaan itu,

dan jil<a dia ditimp oleh satu bqcanE bqfuliklah dia ke
belal<ang. Rugilah dia di dnia &n di akhint Yang demihan itu
adahh ka ugian 5ang ntna" (Qs. Al Hail?2l: &11)

Ayat ini menie{aslon kqrdsi ahli l€hm atau filsafat dan

kondisi ahli ibadah fang sulra mardebat tanpa dasar ilmu, bahkan

dergan keragu-ragrran, karena surah ini adahh surah nillah
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(agama) Ibrahim yang berdebat berdasarkan ilmu dan menyembah

Allah juga berdasarkan ilmu. Oleh sebab itu, surah ini

menyebutkan masalah haji dan keenam agama lainnya.

Redaksil, h$ c3*+i nuii6 " Dan di antara manusia

ada orang-onng Wng membantah tentang Allah tanpa ilmu
pengetahuan," mempakan teguran dan celaan terhadap orang

yang membantah tentang Allah tanpa dasar ilmu. Ini juga

merupakan dalil 5rang menegaskan bahwa berdebat berdasarkan

ilmu pengetahuan dibolehkan, seperti yang dilakukan oleh Nabi

Ibrahim S terhadap kaumnya.

Yarrg pertama mencela orcmg yang berdebat tanpa didasari

ilmu pengetahuan, sedangkan yang kedua mencela orang yang

berdebat tanpa ilmu pengetahuan, hidayah, dan pefunjuk kitab

yang jelas.

Ini tenttrrSra menrpakan bagran dari bab athaf khash (athaf

khusud terhadap snrahr yang umum, atau peralihan dari yang

rendah kepada yang tinggi, unhfi menjelaskan bahwa tingkatan

lang paling tinggr adalah berdebat berdasarkan Al Qur'an,
kemudian hidayah atau petunjuk.

Ilmu adalah istilah trnurn. Ilmu ada yang bisa diketahui

melalui dalil qi5nsi, yang merupakan tingkatan paling rendah,

sehingga disebutkan secara khusus dengan istilah ilmu, dan

disisihkan dengan namanln 5nng khusus untuk yang lain. Hal itu
bisa diketahui melalui dalil qiyasi, pitu ilmu logika, dan bisa juga

dengan ilmu hidayah kasyfiph (penyingkapan), seperti yang

dialami oleh orang-orang lang menggali hadits, orang-orErng yang

memilih firasat png baik, dan semua orcmg beriman. Semua yang

diturunkan dalam KitabKitab Suci yang berasal dari Allah adalah
tingkatan yang paling tinggr, yaitu ilmu yang diraih berdasarkan
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riwayat Kitab-Kitab Suci, kemudian ilmu yang diungkapkan kepada
para wali Allah, lalu qijns orang-otang mutakallim (ahli kalam), dan

ulama lainnya.

Tafsir Ayat 1-1-, 12, & 13

Syaikhul Islam hnu Taimiyah juga berkata:

Allah @ berfirman,

fist T r;3 i,g W {E 
-:,fr :t; ; q6i,z_,

Z,;g;tAi ; -o.a tF lfr'-{J-'A1 oE!*,

"i( fi-,-o u,V+@ q^ *rigfr ;^ Ay"

vrr@ 3";fr M^i 3^ 
^fi"ffi_{ 

(, ::#
@ iri fi$,l;,{,,A :r,X u 6 :t ;:

" Dan di antara manusia ada orang Wng menyembah Allah
dengan berada di tepi; maka jika dia metnproleh kebajikan,

tetapkh dia dalam keadaan itu, dan iil<a dia ditimpa oleh suatu

bencana, berbaliklah dia ke belakang- Rugilah dia di dunia dan di
akhirat Yang demikian itu adakh kerugian Fng npb. Dia

menyeru selain Allah, sesuafu Snng tidak dapt memberi mudhamt
dan tidak (pula) memberi manfaat kepadan5a. Yang demikian itu
adalah k*qatan 5nng jauh. Dia menyent sauafu 5nng
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mudharahya lebih dekat dari manfaatnya. Sesungguhnya yang

itu adalah sejahat-jahat kawan." (Qs. Al Hajjl22l 11-13)

Akhir dari ayat ini menimbulkan permasalahan bagi banyak

orang, seperti yang dikemukakan oleh kalangan ahli tafsir sekelas

Ats-Tsa'labi dan Al Baghawi.

Al Baghawi berkata: Ayat ini termasuk bagian Al Qur'an
yang menimbulkan permasalahan dan pertanyaan, diantaranya;

Orang-orang mengatakan bahwa Allah S pada ayat pertama

berfirman, ':#'i 6;fi o-i ty'yfti- "Dia menyeru selain Allah,

sauatu gng tidak dapt memberi mudharat." (Qs. N Hajj l22l:
12) maksudnya adalah, kondisi kalian yang tidak beribadah kepada

Allah tidak menimbulkan dampak negatif atau kemudharatan apa-

apa kepada-Nya. Sedangkan makna ftrman-Nya,i:fr $ "Sesuatu

t/ang sebenam5m mudharabt5m," maksudnya adalah, menimbulkan

kemudharatan pada ibadahnya. Menurutku, ini adalah jawaban.

Selain itu, penulis Al l{asysyafjuga menyebutkan jawaban

lainnya, dia berkata: Jika Anda mengatakan bahwa mudharat dan

manfaat dinafikan dari berhala, nannun dikukuhkan dalam kedua

ayat tersebut. Ini tenfunya sebuah kontuadiksi. Menurutku, jika

maknanya telah diperoleh, maka asumsi tersebut pasti hilang,

karena Allah menilai orang kafir sebagai orang idiot atau bodoh

lantaran dia menyembah benda mati yang tidak bisa menimbulkan

mudharat ataupun memberi manfaat, sementara dia berkeyakinan

karena kebodohan dan kesesatannya itu bahwa berhala tersebut

bisa meminta bantuan kepada Allah ketika dia meminta

pertolongan kepada berhala tersebut. Kemudian pada Hari
Kiamat, orang kafir tersebut akan berdiri tegap dengan doa dan

teriakan tatkala melihat bahwa dirinya terjerumus dalam

marabahaya dikarenakan berhala tersebut dan masuk neraka
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karena menyembahnya. Dia prn tidak melihat adanp pengaruh

sgrafaat yang diklaimnya, 6 u.lj i:* i3 Vi- "au menyeru

squatu yang mdlnnhg l&ih delat dan

manfaahSa." (Qs. Al Haii I22l: L3l. Allah mengulangi kaa Vi ,

seakan-akan Dia berfirman , { Cj ':;'f i C ;ii --r. i' er,V\

,:"fr- 'Dia menyant selain Allah, suatu Jnng tidak dapt

membei mudhant dan tidak (Wld metnbqi manfaat kepda4a."

Kemudian Dia berfirman, ffr $ mudhanbt5n"

sebagai sesembahan, -# e +5 "lebih dekat dari manfaahtya"

daripada sebagai pemberi s5nf,aat, J;.fr ,4 "saungguhnya yang

diserunya itu adalah sejahat-jahat l{auran."

Menurutku, si hamba menimbulkan kemudharatan kepada

dirinya sendiri karena menjadikan berhala sebagai sesembahan,

dan Allah menyebutkan konselmensi dari dampak yang

ditimbulkan oleh tindakannya tersebut di dunia dan di akhirat.

As-Suddi pernah ditansn terrtang kandungan kdua jawaban

tersebut dalam tafsimya yang masyhur, dia berkata, Firman-Nya, tI

t:# )i " snuatu tnng fidak dapt memberi mudharat, "

maksudnya adalah sesuatu !,ang Udak menimbulkan dampak

negatif ketika didurhakai , i6- { 16 " dan fidak (prta) membei

manfaat kepdanja," rnals.dryra adahh berhala tersebut tidak

bisa menrberi manfaat ap.rapa k€filo disernbah atau dipahrhi.

Firman-Nya, {fi ;,3W- "Db man5runt squatu tnry denarng
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mudharabz5m," maksudnSa adalah, dampak negatifnya di akhirat

kelak karena sang hamba telah menyembah berhala di dunia.

Menurutku, jawaban yang dia sebutkan ini adalah

pemyataan yang benar, narnun dia tdak menjelaskan segi

ketidakadaannya kontradiksi. Oleh karena itu, kami mengatakan

bahwa firman-Nya , |16-{(j!:#r'iti " Souutu Snng tidak dapat

memberi mudharat dan tidak (pula) membei manfaat kepadanya."

(Qs. Al Hajj 1221 12) maksudnya adalah, peniadaan terhadap

sesembahan yang diminta dan disembah selain Allah dapat

memberi manfaat atau menimbulkan mudharat. Hal ini mencakup

semua yang disembah selain Allah, seperti malaikat, manusia, jin,

bintang, berhala, dan lainnya, karena sesembahan selain Allah

tidak bisa menimbulkan kemudharatan terhadap diri sendiri atau

pun orang lain, dan memberikan manfaat kepada diri sendiri atau

pun orang lain, seperti yang dikemukakan oleh Allah S ketika

melarang manusia menyembah Al Masih Isa &,

;1 &Jii'ii 5t-1:JG Oli'L'-''€)
or)U /t// o z -71 t! I )-l 4 4 o, t-z ) -?l 1t1, 

*a...

e)) o.s 8( iti:;i,t;r-'L 4 Ur 3u;'i7
tiii,f;ri f;;rr1ai( *tKrG iii;,\,!r3-; ftt-

3t-1:Jc'r-{,'i'4 Ii G} 2t4r e <4#4
i;t: 7 o{, U; Ky-Jt pL"etdi {rl1 AS ';iit

Hl(i o l?,44
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G

3j3K{r,i',h#_7 it Jt-6ia# @
& 1i3;'$y;;5.i &,-;;i s@F i 

==1:

Ei.Ug fi4'n-* #fi L'tri ,# ,r
#i**sril-#-: #i?cSi
{cfii-2ri625:ffi.-r @ OK'{S

@ er( Ui ; K6:ta31; (b "H aF
" Sesungguhn5n telah l<afirlah orang-oftng yang berkab,

'Sesungguhnya Allah ialah Al Masih puba Maryam', padahal Al
Masih (sendin) berl<ab, 'Hai bani Israil, sembahlah Alkh Tuhanku

dan Tuhanmu'. SesungguhnSa orang yang mempersekufulan
(sesuafu dengan) Allah, maka pasti Allah menghammkan

swga, dan tempah5n ialah neraka, ddaHah ada bgi
orang-orang zhalin ifu seonng penolong pun. Saungguhrya
kafirlah oftng-oftng yang mengatakan, 'Bahwa Allah salah

seorang dari yang tiga', padahal sekali-kali tidak ada tuhan selain

dai Tuhan Yang Ba- Jika mereka fidak berhenti dai apa yang

mereka katakan ifu, psti orang-orang yang kafrr di antara mereka

akan ditimpa sikaan yang pdih. Maka mengapa mereka tidak

bertobat kepada Allah dan memohon ampun kepda-Nya? Dan

Allah Maha Pengampun laqi Maha PenyaSnng. Al Masih puta
Maryam iru hanyalah seorang rasul yang sesungguhnga telah

berlalu beberapa rasul, dan ibunya seorang yang

sangat benar, kdua4uanya biasa memakan makanan. Perhatilan
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bagaimana Kami menjelaskan kepada mereka (Ahli Kitab) tanda-

tanda kekuasaan (Kaml, kemudian perhatikanlah bagaimana

mereka berpaling (dari memperhatikan a5mt-ayat kami itu).

Katakanlah, 'Mengapa kamu menyembah selain daripada Allah,

sasuafu yang fidak dapat memberi mudharat kepadamu dan tidak
(pula) memberi manfaat?' Dan Allahlah Yang Maha Mendengar

lagi Maha Mengetahul" (Qs. Al Maa'idah [4]: 72-76)

Selain itu, Allah & j,rgu berfirman kepada Nabi S,

tir{it5 o;'r- AFt

;frilri;i4'1 G3id6 J3
@'bi$. ;n jbi');'t tG i'Y

-'. ,
Y ,l'.;

e

tr, 8i ',tA t, $;

li',.z lz

*
et4,
?ta I

" Katakanlah, 'Aku frdak berkuasa menaik kemanfaatan

bagi dinku dan tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali yang

dikehendaki Allah. Sekimn5m aku mengetahui yang gaib, tentulah

aku membuat kebajikan sebanyak-banyalaya dan aku tidak akan

ditimpa kemudharatan. Aku tidak lain hanyalah pemberi
peringatan, dan pembaun berita gembin bagi orang-orang yang

beriman'." (Qs. Al A'raaf [7]: 188)

@661;(,Kfufiioyi
"I{atakanlah, 'Sesungguhnya aku tidak Kuasa

mendatangkan squafu kemudharahn pun kepadamu dan tidak
(pula) suatu kemanfaalan " (Qs. Al Jin l72l:21)
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blt4 a .t,A;: rlrfr)-il:),t

*, :irl.vrQ,i,.r:) fi # n 
",WXi €;Y

@ FL( ,;fi'6:'Ybfrr;j
'Apa saja yang Allah anugerahkan kepada manusia berupa

rahmat, maka tidak ada seorang pun yang dapat menahannSa;

dan apa saja yang dibhan oleh Allah maka tidak seonng pun tmng
sanggap melepaskann5n sesudah ifu. Dan Dialah yang Maha

Perkasa lagi Maha Bijaksana." (Qs. Faathir [35]: 2)

';^ Jy,{ J:rL4),, ?,'ii {t:-In 5g

* 1;j-._>L-l.r

@rji3ot;,ite
"Jika Allah menimpakan sesuafu kemudharatan kepadamu,

maka tidak ada yang dapat menghilangkanrym kecuali Dia. Dan
jika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada yang
dapt menolak karunia-Nya. Dia memberikan kebaikan itu kepada

siapa yang dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan

Dialah Yung Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Qs.

Yuunus [10]: 107)

4;i ,a'Si5 ,.>-i<si',;L g;iY riJ

JL ?,fr1;ft 4$ gi, c'bing 3:lj S'{i,i
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6r$ ,3t,q$ j it,,4 CP
..1zgJf)// a)

calrr..--c

,,,
4lll@s;r;$3u;.,$"

o)

"I',*

t,

-17?t
e /?/

" Dan sunggah jika kamu bertanya kepada mereka,
'Siapakah tnng menciptakan langit dan bumi?' Niscaya mereka

menjawab,'Allah'. Katakanlah,'Maka
tentang apa yang karnu seru selain Allah, jika Allah hendak

mendabngkan kemudharatan kepadaku, apakah berhala-

berhalamu itu dapat menghilangkan kemudharatan ifu, atau jika

Allah hendak membei rahmat kepadaku, apakah mereka dapat

menahan ralanat-Nya?' Katakanlah,'Cukuplah Allah bagiku'.

Kepada-N5alah berbwakal orang-orang tnng berserah diri." (Qs.

Az-Zumar [39]: 38)

3gi'. @ '$j4^lLj;j6r,siiia,i 4vJ

-g #* ?,u;3\ oL@-li=$',y

#,y$,i 6LeL @ e'1i- {; e5 i#{fr
@ gi*,"*6'F;-t;t;-)L@

c)

i'J-

" Mqtgapa aku frdak menyembah (Tuhan) gng telah

menciptal<anlru dan yang haryn kepada-Njnlah kamu (semua)

akan dikembalikan? Mengapa aku akan menyembah tuhan-tuhan

selain-IVya jika (Allah) Yang Maha Pemurah menghendaki
kemudharabn tuhadapku, niscaSa qnfaat mereka tidak memberi
manfaat sdiht pun bagi diriku dan mereka tidak (pula) dapat
menyelama*anlil? Sesungguhnya aku kalau begitu pasfi berada
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dalam kaesatan yang nyata. Sesungguhnya aku telah beriman

kepada Tuhanmu, maka dengarkanlah (pengakuan keimanan)ku."

(Qs. Yaasiin [36]: 22-251

Firman-Ny a, ',1;!i2'{ ( ii 
-,- 

n e$i- " Dia menyeru selain

Allah, squafu yang tidak dapat membei mudharat." (Qs. Al Hajj

ILzl: Lzl merupakan penafian atau peniadaan yang bersifat urrrurn,

seperti firman-Nya , tG, ,i; t, I W- J2 " Dan tidak dapat

memberi kemudharatan kepada mereka dan frdak (pula)

kemanfaabnT' (Qs. Thaahaa [20]: 89). Maksudnya, berhala itu
tdak mampu menimbulkan bahaya kepada siapa pun, baik

disembah maupun tidak, tidak juga memberikan manfaat kepada

orang lain, baik disembah maupun tdak.

Pendapat kalangan yang mengatakan bahwa berhala ifu
tidak bisa memberi manfaat ketika disembah dan tidak dapat

menimbulkan marabahaya ketika tidak disembah, menjelaskan

ketidakadaan keinginan(iradahl dan ancaman dari dirinya, berbeda

dengan Allah yang membuat mulia dan menyayangi hamba-

hamba-N5ra, serta menurunkan derajat orang yang fidak

menyembah-Nya dan memberikan sanksi kepadanya.

Jelasnya, berhala tidak mampu memberikan manfaat dan

tidak pula menimbulkan bahaya apa pun, karena Allah @ tetap

merasa nyaman dan tenang meskipun hampir semua makhluknya

tidak menyembah-Nya. Sehingga manfaat yang diberikan kepada

hamba-Nya tidak hanya dikhususkan kepada hamba-Nya saja.

Sesembahan selain Allah pastinya tidak bisa memberikan

manfaat bagi orang yang menyembahnya atau pun bagi orang

yang tidak menyembahnya. Dialah Allah satu-satunya Dzat Yang

Maha Memberikan mudharat dan manfaat, yang mampu

membahayakan siapa saja yang dikehendaki-Nya. Jika bahaya atau
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kemudharatan itu diturunkan kepada hamba-hamba-Nya, maka

tetap saja Dia sayang kepada mereka, seperti yang diutarakan oleh

Nabi Ayub &,

"Dan (ingatlah kisah) AW\ ketika dia menyeru Tuhannya,

'(Ya Tuhanku), sesungguhnya aku telah ditimpa penyakit dan

hgkau adalah Tuhan Yang Maha Penyayang di antara semua

penyayang'." (Qs. Al Anbiyaa' [21]: 83)

€Je5*)i;#6ir- €"u iY.z3*

bz)
J^ Jt-,{ ,.3:rt1),t ?,'ii {t:*A_ 5y,

U 16_ i( eb t-JY,,,)y -> . --r - :^,5)-35fi #i;;->Li

il<rDI

t;;\3;ri',fi;r8

t,

"Jika Allah menimpakan sauafu kemudharatan kepadamu,

maka tidak ada yang dapat menghilangl<annya kecuali Dia. Dan

iika Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada yang

dapat menolak karunia-Nya. Dia membeikan kebaikan itu kepada

siapa yang dikehendaki-N5n di antan hamba-hamba-Nya dan

Dialah Yung Maha Pengampun lagi Maha Pen5n5nng." (Qs.

Yuunus [10]: 107)

Selain itu, Allah & berfirman kepada Nabi $,
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimi)'yah

" Katakanlah, 'r4ku tidak berkuasa menarik kemanfaatan

bagi diriku dan tidak (pula) menolak kemudharatan kecuali tang
dikehendaki Allah. Sekinnya aku mengekhui yang gaib, tentulah

aku membuat kebajikan sebanyak-banyaknya dan aku tidak akan

ditimpa kemudharatan. Aku h'dak lain hanyalah pembei
peringabn, dan pembawa beita gembira bagi orangorang Wng
beiman'." (Qr. Al A'raaf [7]: 188)

I
$xlGs$r\isrcr;t4';t+lhti5

" Dan orang-onng tnng sbar dalam

penderikan dan dalam pepeftngan." (Qs.Al Baqarah l2l:177)

Dialah Allah yang menimbulkan bahaya atau kemudharatan

yang dialami oleh orang-orang yang disifati Udak melakukan

kemaksiatan, seperti anak-anak, orang gila, dan heulan temak,

karena ada hikmah, anugerah, serta rahmat yang terkandung di
dalamnya, seperti dijelaskan sebelumnya.

Hal yang ingin ditekankan di sini adalah, peniadaan

mudharat dan manfaat dari selain Allah bersifat umum, yang tidak

harus dikhususkan kepada orang yang menyembah-Nya atau pun

orang yang tidak menyembah-Nya. Jika memang ini merupakan

pengkhususan yang benar, maka hal itu berdasarkan ukuran yang

shahih. Sedangkan jawaban terhadap kalangan yang
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mengomentari bahwa maknanya adalah meninggalkan

penyembahannya udak menimbulkan marabahaya atau

kemudharatan apa pun, dan kemudharatan ketika menyembahnya

lebih dekat daripada manfaatnSra, didasarkan pada pengkhususan

ini.

Kalau mernang kondisinya seperti ifu, maka bisa kami

katakan bahwa png dinafikan atau ditiadakan adalah kemampuan

dari lrang lain untuk menimbulkan kemudharatan atau pun

memberikan manfaat. Sedangkan firman-Np, ,;J 'U 'q?l a?
"Kemudharabnn5n lebih dekat danpada manfaatz5n," bisa dijavrnb

dari beb€rapa aspek, laittr,

Pertama, lnng dinafilon adalah perlruatan mereka

berdasarkan firman-N3n , i#-{ 6J fr-A'{ ( " So,atu gng tidak

dapat memberi mudhant dan tidak (pula) memberi manfaat

kepadanSm." (Qs. Al Hajj l22l: L2l. Sedangkan yang dikukuhkan

adalah isim mudhaf ilaih, karena dia tidak mengatakan , q'Pt tH-

t& "Diu berpotensi menimbulkan mudharat lebih besar daripada

memberikan manfaat," tetapi Dia berfirm*r, ].j3 u,:;.J i:* JJ
" Sesuafu yang kemudharatannya lebih dekat daripada

manfaab3m."(Qs. Al Hajj 122\ 13). Sesuatur yang di-idhafalrkarr

kepada yang lain dengan tingkat kesamaran yang rendah, sehingga

tidak harus kata adhdhamt dan an-naf'u yang di-idhafah*Nr
termasuk bab idhafah mashdar kepada fa'il, tetapi terkadang

idhafah mashdar dari aspek kondisi sebagai isim, seperti halnya

ism-ism lainnya. Isim terkadang di-idhafalrkan kepada tempat,

waktu, kondisinya, dan latar belakang kejadiannya, meskipun

bukan fa'il, sepertr firman-Nya,
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J-v; ;,i'j<3 66ij1, i; 2(8:b &i K s
YAA

" (1idak) tipu da5n(mu) di waktu malam dan

siang (vang menghalangi kami), ketika lamu menyeru kami suptn
kami kafir kepada Allah dan menjadikan sekutu-sekutu bagi-N9a."

(Qs. Saba' [34]: 33)

Tenfunya, perbedaan antara png disembah selain Allah

dan kemudharatan pata penyembahnya memiliki keterkaitan safu

sama lain yang mengharuskan adangra penggabungan atau idhafah.

Seolah-olah yang dikatakan adalah, sungguh orang yang

keburukannln lebih dekat daripada kebaikannp, dan kerugiann5ra

lebih dekat daripada keberuntungannlra. Renungkanlah hal ini!

Itu dijadikan fa'ilatausubjek kata ]irlr dengan ini, karena itu

adalah sebabnya, bukan karena dialah yang melalnrkan

kemudharatan. Hal ini seperti firman Allah bekenaan dengan

ucapan hrahim kepada berhala-berhala,

fygi'n $K'$-A 1ri.jf ar)I

" Ya Tuhanku, berhalaierhala itu telalt

menyaatkan daripada manusia." (Qs. hraahiim [14]:
36)

Kesesatan disematkan kepada mereka, sedangkan

kesesatan adalah kemudtraratan bad oriang lnng disesatkan.

Begitu pula firmarl,fya,
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@>^+r fr#i$6
"Dan sembahan-sembahan itu tidaHah menambah kepada

mereka kecuali kebinasaan belaka." (Qs. Huud [1U: 101)

Juga seperti kalimat, ;lrsithti Flil' ;Or i:fii( "Manusia binasa

karena dirham dan dinar (materi)" dan +lil, :9tj,L\r rt:.3r Uiif

;--,.Jti "Kaum wanita menjadi binasa gara-gara emas dan suha."

Begitu pula ungkapan yang digunakan bagi kekasih yang

dirindui sehingga rasa chta dan rindu itu membuat pelakunya tidak

berdaya, "Sungguh rasa rindu dan cinta itu membuatnya merana."

Dalam Ash-Shahihain disebutkan sebuah hadits dari Amr
bin Auf, dari Nabi $, bahwa beliau bersada,

L)
t ... ILgt l

/C:.f I i,G ^tr

I

I

o 'r;X-"|iSb
)

ils,;

'.(i! ok ,; ,b".il tK Efurl"-aJ
"# 'r t ol

bJ-e4)

tK "5S-tA 
.

.. o.
clte-g

t. ot 1

-* ti

" Demi Allah, bukanlah kefakiran yang lebih aku takutkan
pada kalian, tetapi yang paling aku bkutkan adalah kemewahan
dunia yang dilapangkan bagi kalian, seperti Jnng dialami oleh

generasi sebelum kalian, hingga mereka berlomba-lomba

G4-*kW
/
I
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meraihnya seperti hahya yang kalian lakukan, dan kalian pun al<an

binasa seperti hah5m yang dialami merel<a."7o

Dalam hadits ini Nabi $ menyebutkan bahwa kemewahan

dunia yang dilapangkan kepada manusia adalah penyebab

kebinasaan bagi mereka. Hal ini karena sifat manusia yang terlalu

mencintai dunia, semkah dan berlomba{omba memperolehnSn.

Begifu pula dengan sesembahan yang diminta dan disembah selain

Allah yang sebenamya tidak pemah meny-rruh manusia unhrk

menyembahnya, baik berupa benda mati maupun hamba yang taat

kepada Allah, seperti malaikat, nabi, atau orang shalih dari

kalangan bangsa manusia dan jin. Jadi, semua yang diminta selain

Allah pasti tdak mampu memberi manfaat dan tdak bisa

menimbulkan kemudharatan, namun dia adalah sebab dalam doa

yang dipanjatkan dan ibadah yang dilakukannya. hadah dan

doanya itulah yang menjadi penyebab pelakunya mendapat

kemudharatan atau mengalami marabahaya. Dengan demihan,

kemudharatan ini adalah kemudharatan Snng disematkan padanlra,

bukan kemudharatan !,ang diuadakan darin3n. Apalagt

kemudharatan yang diperoleh oleh penyrembah berhala berlaku di
dunia dan di akhirat.

Meskipun siksa akhirat lebih dahsyat dan keras, narnun

orang-orang paganis atau musyrik yang menyembah hrhan selain

Allah memperoleh siksa Allah di dunia lantaran penyekutuan png
mereka lakukan, sebagai benfuk ibnh bagi orang-orang !/ang
berilmu.

Allah S berftrman,

70 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhai, pembahasan: Kelembutan hati, no. 62125)

dn Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: Zuhud dan kelernbutan han,2967/6).
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';c V 3r& A%; i;f; fi b. aj,

frW"#YgL J{t,3AEY5
"a; f r$6 :,3,t fi si,t. (,?+ 6i

) )2' lt'
fi*'to

t,
.5"4>1

a )o'ztr
@>^+r fr#i$(3

" Ifu adalah sebagian dan beik-beita negei (yang telah

dibinasakan) yang Kami ceitakan (Muhammad); di
antara negeri-negui ifu ada yang masih kdapatan bekas-bekasnya

dan ada (pula) yang telah musnah. Dan Kami tidaklah menganiaya

mereka tebpi merekalah tnng menganiaya dii mereka sendiri,

karena ifu tiadalah bermanfaat sedikit pun kepada mereka

sembahan-sembahan yrug mereka sent selain Allah, di waktu

adzab Tuhanmu dabng. Dan sembahan-sembahan ifu frdaHah

menambah kepada mereka kecuali k&inasaan belal<a." (Qs. Huud

[1U: 100-101).

Di sini Allah & menjelaskan bahwa mereka tidak

memperoleh manfaat apa-apa, bahkan yang terus bertambah

adalah keburukan.

Ada yang berpendapat bahwa ibadah merekalah yang

semakin bertambah. Bahkan ada yang berpendapat bahwa pada

Hari Kiamat (pertuatan mereka) itu akan menjadi beban bag;

mereka, sehingga keburukan mereka semakin bertambah. Hal in
sejalan dengan firman Allah &,
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" Dan merel<a telah mengambil sembahan-sembahan selain

Allah, agar sembahan-sembahan itu menjadi pelindung baSI

mereka, namun sekali-kali b'dak. Kelak mereka (sembahan-

sembahan) itu akan mengingkari penyembahan (pengikut-

pengikub3n) terhadapnSn, dan mereka (sembahan-sembahan) itu
akan menjadi musuh bagi mereka." (Qs. Maryam [19]: 81-82)

Mayoritas ulama mengungkapkan bahwa itu adalah

kehancuran, seperti yang disinggung dalam firman-Nya,

biI V,e--A; iiviuViilv

..*J ! a... .7,..
drt ll; C-^i

" Binasalah kdua kngan Abu lahab dan s*ungguhnSn dia

akan binasa." (Qs. Al-l-ahab [11U: 1)

Selain itu, ada Snng berpendapat bahwa maksudnya adalah

kebinasaan dan kehancuran.

Ada pula yang berpendapat bahwa yang bertambah pada

mereka hanyalah keburukan, seperti firman-Nya,

# A\3'"#Y1S J{{r;)AEv,
\6 q 5,5, 6 re1,y ;fr gi,r'oli 6i ffi);

@>€r i6iir:

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

tra'
?)
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" Dan Kami b'daklah menganiaya mereka tetapi merekalah

Wng menganiaya diri mereka sendiri, karena ifu tiadalah

bermanfaat sedikit pun kepada mereka sembahan-sembahan yang

mereka sent selain Allah, di u/akfu adzab Tuhanmu datang. Dan

sembahan-sembahan ifu frdaHah menambah kepada mereka

kecuali kebinasaan belaka." (Qs. Huud [11]: 101)

Fi'il madhi (kata kerja lampau) di sini menunjukkan makna

bahwa peristiwa itu telah terjadi di dunia.

Ada yang mengatakan bahwa keburukan semuanya berasal

dari diri mereka sendiri. Ketika dikatakan bahwa tidaklah

bertambah pada mereka, maka dijawab bahwa bahkan mereka

disiksa lantaran kekufuran mereka terhadap Allah, dan seandainya

saja mereka tidak menyembahnya. Ketika mereka menyembah

berhala-berhala, maka seiring dengan itu mereka pun semakin

kufur dan mendapat siksa, sehingga yang mereka peroleh hanya

kerugian dan keburukan yang silih berganti, bukan keuntungan

atau kebaikan.
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SURAH AL MU'MINUUUN

Tafsir Ayat 35

Slraikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Allah S berfirman,

s,;,! K,:t; (ij i& -& tlKfrA
"Apkah Dia menjanjil<an kepda l<amu sel<alian, bahwa

bila kamu telah mati dan telah menjadi tanah serta tulang-belulang,

kamu alan dikeluarkan (dari kuburmu/." (Qs. Al
Mu'minuun [23]: 35)

Jeda antara isim dan l<habar bf *mp ;u"t. Kemudian

disebutkan kembali untuk menjelaskan khabar Sluna menegaskan

dan meyakinkan. Padanan apt ini adalah firman Allah 8[ beril$t

ini:

'r(, fr' oC 5 {;t'fi ; >G, i; i3 YAT-'J

@ j=Eii&)4\6Ys+.,1>%
" ndaklah mereka (onng-orang munafik ifu) mengebhui

bahon barangsiapa menenhng Allah dan Rasul-N5m, maka
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Neraka Jahanamlah baginya, kekal mereka di
Itu adalah kehinaan yang b6ar" (Qs. At-Taubafi [9]:

63)

Ketika sebuah kalimat terlalu panjang, maka kata i(
disebutkan kembali. Ini adalah pendapat Az-7-afiaj dan sejumlah

ulama lainnya. Pendapat yang paling bagus dari ini adalah,

masing-masing dari kedua kalimat tersebut adalah jumlah

s5nrthiSryah (kalimat klausul) yang terdiri dari dua jumlah jaza'iJ/Wh

(kalimat balasan). Kemudian jumlah syarthi5yah tersebut dipertegas

dengan lf.

Kemudian i:umlah iaza'i5ry;ah (kalimat balasan) dipertegas

dengan lf kur".,u inilah yang dimaksud. Batas penegasannya

terdapat dalam firman-Nya,

U * ut-lt$i i;$ #r, #- i,-iii

@'a*sg
"Dan orzng-orang yang teguh dengan Al Kitab

(Tawat) serta mendirikan shalat hl<an diberi panaAl karena

Kami tidak menyia-nyial<an pahala orang-orang
yang mengadakan perbaikan." (Qs.Al A'raaf 17] L70l

Padanan kalimat yang menggabungkan antara penegasan

terhadap kalimat inti yang terdiri dari syarat dan jaza ' (balasan),

dan penegasan jumlah jaza'iytrah, adalah firman-Nya,
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i4 U-{ ';ifr 6b #i,*-S ,{ty

@.l;;it
"fuungguhryn yang bqhkun dan bembn

maka Allah tidak manyia-nyiakan phala oftng
onng Wg berbuat fuik" (Qs. Yuusuf [12]: 90)

Oleh karena ih.r, kita tidak boleh mengatakan bahura kata iif

disebutkan kembali karena panjangnla sebuah pern5ntaan.

Padananngra adalah firman-I\B berikut ini:

{';4L',;,'"9

"SaunggthnSm bmngsiap dabng kepda Tuhannga

dalam kadaan berdoa, mal<a saunggulnSa bagtntn Nenla
Jahanam. Dia tidak mati di dan tidak (pula) hidup." (Qs.

Thaahaa 1201.741.

-efi 'u. +G * il:/i,tt':; fu :* l; i3
@3;r3;iar{;t

" (Yaitu) bahwa barangsiapa yang berbuat kejahabn di
antara karnu lantaran kejahilan, kemudian dia bertobat setelah

menger7'akannya dan mengadakan perbaikan, maka

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang." (Qs. Al An'aam

16l 54)
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Keduanya mempakan penegasan atau ta'kid yang

ditujukan untuk dua makna yang berbeda, seperti ta'kid yarry

disebutkan dalam firman-Nya , 3;) j,jL " Maha Pengampun lagi

Maha Penya5mng," yang menggunakan huruf ta'kid L1, berbeda

dengan ta'kidpada kalimat, b+(3 iffr-f:$ ';<1J+ J,i6l
t ;t3# lit'dfit -oli "Barangsiapa yang berbuat keiahatan di

antara kamu lanbran kejahilan, kemudian dia bertobat setelah

menge$akannya dan mengadakan perbaikan, maka

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang?' Kalimat seperti ini

banyak ditemukan dalam Al Qur'an dan bahasa Arab.

Sedangkan firman-Nya,glt6 j;161J6 6 Jt45 i,K;

tjcLii "fii 
(E 6i;13 6rf il 4 Vfr O6fi)5 " Tidak ada doa

mereka selain ucapan, 'Ya Tuhan kami, dosa4osa kami
dan b'ndakan-tindakan kami Wng berlebihJebihan dalam un$an
kami, tetapkanlah pendirian kami, dan tolonglah l<ami terhadap

kaum yang l<afir'," (Qs. Aali 'lmraan 141 l47l merupakan bentuk

pegulangan yang tidak ada apa-apanya, karena kalimat 'ei
adalah khabar kaana yang disebutkan sebelum isimrrya.

Sedangkan kalimat $ULi berada pada posisi takwil mashdar, yatis,

isim. KeAuanya merupakan isim dan khabar kaana. Maknanya

adalah, dan mereka tidak memiliki satu ucapan pun kecuali

ucapan, "Wahai Tuhan kami, ampunilah dosa-dosa kami ...."
Padanannya dapat ditemukan dalam firman-Nya berikut ini:
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# j;F, rlc,J$Y=;; aG atL ti;
@s,ns-36#LtH.3

"Jawab kaumnya fidak lain hanta mengabkan, 'Usirlah

mereka (Luth dan pengikut-pengikuhSn) dari kotamu ini;

Sesungguhrym mereka adalah orang-orang yang berpura-pun

menSrucikan diri'." (Qs. AI A'raaf l7l:821

Kondisinya mirip dengan kalimat, \j J?1 ,:J:j It Jl )>1t,6

ly ri il "Si fulan tidak memiliki satu ucapan pun kecuali ucapan,

'Tiada daya dan upaya kecuali dengan kekuatan Allah'," yang tidak

ada pengulangan sama sekali.

Sedangkan firman-Nya, -r# n 4 di:_ I ,)i ,t'tg: 
"E

<t4A " Dan sesungguhn5m sebelum hujan diturunkan kepda

mereka, mereka benar-benar telah berpufus asa." (Qs. fu-Ruum

[30], 49)termasuk ayat yang sulit bagiku dan rumit untuk dipahami

oleh orang.

Hampir semua ahli i'mb dan tafsir berpendapat bahwa

kalimat itu merupakan pengulangan mumi dan ta'kid.

Az-Zamakhsyari berpendapat bahwa kata .j# ara masuk

dalam bab /a'kid lpenqasan), seperti ftrman-Nya,

05+ q;, A i-t* )6i A ql T#t3K

@.++6i
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" Maka adalah kesudahan bahwa sesungguhnya

(masuk) ke dalam neraka, mereka kekal di dalamnya.

Demikianlah balasan orang-orang yang zhalim." (Qs. Al Hasyr

I59l: l7l
Makna taukid (penegasan) di dalamnya adalah

menunjukkan makna bahwa janji kepada mereka (bahwa akan

diturunkannya hujan) terlalu lama sehingga rasa pufus asa

menggerogoti diri mereka dan semakin menjadi-jadi. Berita
gembira yang disampaikan berkenaan dengan hal ini sesuai

dengan kadar perhatian mereka dengannya.

Selain ihl, ini juga mengandung dua klaim 5nng tidak benar,

yaitu:

Perbma, pemyataan bahwa ini termasuk bab

pengulangan.

Kedua, mengumpamakannSn dengan firman Allah &
berikut ini:

G,, 3:s, A- iJ* )gi A q\ T+#'oKi

@*+gi
"Maka adalah kesudahan bahwa

keduanya (masuk) ke dalam neraka, mereka kekal di dalamnya.

Demikianlah balasan orang-oftng yang zhalim." (Qs. Al Hasyr

[59]: 17)

Kata j di awal sejalan dengan kalimat, -rtlrlt ; 'lu-5 "Zaid di

dalam rumah," yang artinya adalah Zaid ditemukan atau berada (di

rumah). Sedangkan kata e yang kedua dimaksudkan untuk

sesuafu yang kekal, yang merupakan makna lain dari berada.
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Ketika kedua amilnya berbeda, maka kedua huruf itu pun

disebutkan. Jika yang disebutkan hanya satu, maka kalimat
tersebut masuk dalam bab hadzf (penghapusan kata) karena ada

makna lain. Sepert inilah yang disebutkan dengan pengulangan.

Padanannya bisa ditemukan dalam kalimat, W C,J rtiJt 4 U-3 "7aid

sedang berada di dalam rumah sambil tidur di dalamnya," atau dua

kalimat yang dibatasi dengan dua makna lainnya.

Sedangkan firman-Nya , .r# n 4 'ii- 
o1 ,# n " Sebelum

hujan difurunkan kepda mereka," tidak termasuk pengulangan,

tetapi kalimat tersebut mengandung makna yang detail. Maknanya

adalah, sebelum diturunkannya hujan mereka sangat berpufus asa.

Dalam kalimat ini ada dua hal png disebutkan sebelumnya, yaitu
penunrnannya se@ra mutlak, dan penurunannya yang bersifat

tertentu, yang tidak boleh didahului oleh wakfu tersebut, sehingga

mereka merasa pufus asa sebelum penurunannya dua kali, yaifu
putus asa karena tidak ditemukan secara kasat mata dan putus asa

karena keterlambatan dari waktu Snng ditetapkan.

Dalam ayat ini ada dua zlzarfyang digunakan, dua .fZ5ang
berbeda dengan &ta amil di dalamnya, yaitu penurunan dan

keputusasaan. Salah satu 
"hart 

tersebut berkaitan dengan

keputusasaan, sedangkan yang lainnya berkaitan dengan

penumnan. Contohnya kalimat ketika Anda mempunyai janji

dengan seseorang, kemudian orang tersebut terlambat datang dari

watu yang ditentukan, maka Anda pasti mengatakan, Li iji:6
"Sungguh, aku tadi hampir puhs asa".
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SURAH AN-NUUR

Pelajaran yang Dipetik dari Surah An-Nuur

Syaikhul Islam lbnu Taimiyah berkata:

AIIah @ berfirman,

Stfi'K11 * Fr); 
-W-AfiS \t;j' (;{;,',j;

" (Ini adahh) safu sumh yang Kami furunkan dan Kani
wajibkan (menjalankan hukum-hukum tnng ada di dalarn)nya, dan

Kami' furunkan di dalamn5m a5m:t-ayat yang plas, agar kamu selafu

mengingatinjla." (Qs. An-Itfrrur {241: Ll

Allah @ mewajibkan menjalankan ketetapan hukum yang

ada di dalam Al Qur'an disertai dengan bukti dan penentuan

kadar had Allah, dan siapa saja yang melanggar atau

meninggalkan yang halal dan beralih kepada yang haram, berarti

telah menzhalimi diri sendiri. Siapa pun yang mendekati perbuatan

haram 5nng ditetapkan dalam Al Qur'an, berarti telah melampaui

batas dan melanggar batasan Allah.

Allah & jusu menjelaskan kewajiban menjalankan sanksi

hadkepada pelaku zina sebanyak 100 cambukan, serta kewajiban
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memberikan kesaksian terhadap tuduhan berzina sebanyak empat

kali kesaksian. Begitu pula yang berlaku dalam kasus suami ishi
yang melakukan prosesi li'an, masing-masing mengajukan

kesaksian sebanyak empat kali. Allah & prn melarang manusia

melanggar batasan-batasan yang telah ditentukan-Nya dalam

masalah kemaluan, kehormatan, aurat, dan taat kepada pemimpin

yang berkuasa secara sah, baik dalam skup lokal maupun nasional.

Hak itu ada dua jenis, yaitu:

Pertama, hak Allah. Hak ini tdak boleh dilanggar

batasannya.

Kedua, hak hamba, yaitu hal-hal tertentu yang tidak boleh

dilakukan kecuali dengan restu dan izin yang berkuasa. Siapa pun

tidak boleh melakukan sesuatu terhadap milik orang lain kecuali

dengan i/ln Allah. Jika pihak yang berkuasa tidak memberikan izin

atau restu, maka izin Allah adalah izin yang pertama, karena izin

yang berkuasa tergantung izin Allah, dan Allah hanya menitipkan

kekuasaan ifu pada sang penguasa. Oleh karena itu, Allah &
menggabungkan antara meminta izin ketika berada di tempat

tinggal dan tempat lainnya, dengan meminta izin dalam masalah-

masalah pokok, seperti shalat dan jihad.

Di tengah surah ini Allah @ menyebutkan kata fur-Nuur

atau cahaya, yang merupakan materi semua kebaikan dan

kelayakan segala sesuahl, yang bersrmber dari pengaplikasian

perintah Allah dan menjauhi larangan-Nya, serta sabar dalam

menjalankan semua hal tersebut.

Memelihara batasan-batasan hukum yang telah ditetapkan
Allah $ menyebabkan pelakunya memperoleh cahaya, seperti

yang ditegaskan dalam firman-Nya,
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"Hai orang-oftng tnng beriman (kepada para rasul),

berbkwalah kepda Allah dan bqimanhh kepada Rasul-N5n,

nisaya Allah memberil<an rahmat-N5m kepdamu dua bagian, dan

menjadikan untukmu cahaSa tnng dangan cahajn itu kamu dapt
berfizlan dan dia mengampuni l<amu. Dan Allah Maha Pengampun

lagi Maha Panya5rug." (Qs. Al Hadiid I57l:281

lawan dari cahagra (an-nuul adalah kegelapan atau (azh-

zltahr?atll. Oleh sebab itu, setelah menyinggung masalah caha5ra

dan perbuatan orang-orang beriman yang dilanju&an dengan

menyebutkan perbuatan orang-orang kafir, ahli bid'ah dan

kesesatan, AUah & berfirnran,

!6tx',^#_ #, #'#'vb'"_{$
;3; i:"+'ifr6 t; lr4 I :,'G ri1-7i'"(

,i;o efiiKf@ "$b;x;r?;wqxEg,t G.

ll t/'r-rl# -.<t5o.)Zoz-laJ ,.v. zc. {ii,-.J "_ (J
t )|szee,4ai
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t3 ij, tifrit,F-i A WrK iii4'6rsya 6
@;j u:i'

" Dan orang-orang kafir amal-amal mereka adalah laksana

fatamorgana di tanah Wng dabr, tnng disangka air oleh oftng-
orang yang dahaga, tebpi bila didatanginya air itu dia frdak

mendapatin5m sauafu apa pun. Dan didapatinya (ketebpan) Allah
di sisinya, lalu Allah membeikan kepadanya perhitungan amal-

amal dengan cukup dan Allah adalah sangat cepat perhifungan-

Nya. Atau seperti gelap-gulita di lautan yang dalam, yang diliputi
oleh ombak, Wng di atasnya ombak (pula), di atasnya (lagi) awan;

gelaygalita yang tindih-bertindih, apabila dia mengeluarkan

tangannya, tiadalah dia dapat melihahya, (dan) barangsiapa yang

fiada diberi ahaya (petunjuk) oleh Allah tiadalah dia mempunyai

cahaya sedikit pun." (Qs. An-Nuur 1241:39-40)

Kezhaliman yang dilakukan di dunia akan berubah menjadi

kegelapan pada Hari Kiamat, dan kezhaliman yang dilakuan

seomng hamba pada dirinya termasuk kezhaliman yang dimaksud.

Sejatinya, perbuatan buruk memberikan efek negatif terhadap hati,

hingga membuatnya gelap, cahaya wajah pelakunSn meredup,

melemahkan kondisi fisik, menguran$ rezel<r, dan udak disukai

oleh hati makhluk yang lain, seperti yang ditegaskan dalam riwayat

dari hnu Abbas .ig.

Ini menjelaskan bahwa Allah $ membuat perumpamaan

iman orang-orang beriman dengan cahaya, sedangkan

pemmpamaan perbuatan orang-orang kafir dengan kegelapan.

Iman adalah nama atau istilah umum untuk semua

perbuatan yang dicintai dan diridhai Allah S. Sedangkan kufur
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adalah nama atau istilah urnurn untuk s€rnua jenis perbuatan yang

dimurkai dan dilarang oleh Allah &.

Seseorang fidak bisa dikatakan mukmin atau beriman

selama dia masih menriliki akar kelnrfrran dan sedikit cabang

keimanan. Hal ini ditegaskan oleh hadits Abu Hurairah .f& yang

diriwayatkannln dari Nabi $, beliau b€rsabda,

t rlc-c.

aKi *ls ,e
/
I !

o.1 !(-.JU J,J
ctl.

?)
a

0)ca.l)
O/

_)* ,l
3

W. y ''t) ,t{s ,i$ "*';;LtjLft ,+G'tt$
q. +. A j.-a .:. , ..,.. z ..,.1 t.?,- .lo. ;'16 S;k :ht ;i a.rrt if;t Up ,l1s'* p

@e;t lil',tr,efit?
"Sesungguhn5m jila seonng hamba melakulan sebuah

dosa, maka akan munanl stu titik hibm di dahm hatin5n. Jika dia
bertobat, menghantil<an perbuabn dm, dan menohon ampun

kepada Allah, mal<a hating pn manjili betsih. Namun jika
hamba ifu terus m&kukan doq maka nda hibm ifu akan terus

bertambah hirqg menutup hatinSn. Itulah kondisi hati 5nng
tertutup yang disebutl<an Allah dalam firnnn-IUtra, 'Sekali-kali frdak

(demikian), aF trang selalu merel<a usahakan ifu
menutupi hati merel<a'." (Qs. Al Mdhaffifiin [83]: L4'1.2t

Selain ihr, dalam AslTshahih disefutkan juga hadits, beliau

bersaMa,

7r HR. At-Tirmidzi lsullrin At-fnnidt4 p€ryfrahen: Tafsir Al Qur'an, no. 3330
dan An-Nasa'itv4l Kuba, p€mbahasaft Taftto, 11658/1).

At-Tirmi&i berkorncntar, 'HadilB 'roi lren slDlrill"
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i;t cht ;;*\' Jt:, ,b JL Lvl frt
-'n '.0 ,A4J

ziv

" Sungguh hafiku dihalangi oleh hijab, dan aku senantiasa

memohon ampun kepada Allah senfus kali dalam sehari."72

Dalam hadits ini Nabi $ menginformasikan bahwa beliau

senantiasa membaca istighfar atau memohon ampunan dari Allah

hingga hijab yang menutupi hatinya terangkat dan hilang, sehingga

tidak menjadi noda hitam yang sulit dibersihkan hingga putih

kembali.

Berkenaan dengan masalah ini Hudzaifah bin Al Yaman

berkomentar, "lman ifu muncul dalam kalbu atau hati laksana titik
putih. Semakin tinggi keimanan seorang hamba, maka semakin

putih pula hatinya. Jika Anda mampu membelah atau melongok

ke dalam hati orang beriman, Anda pasti melihat cahaya putih

yang bersinar terang. Sedangkan kemunafikan muncul dalam hati

laksana noda hitam, semakin tinggi tingkat kemunafikan seorang

hamba maka semakin hitam pula hatinya. Jika Anda mampu

menengok ke dalam hati orang munafik, Anda pasti mendapati

hatinya dalam kondisi hitam legam."

Nabi $ bersabda,

O/ O u

iy ,'rht'oydtr apt '.-Utt ,P;t
" Sesungguhnya jika cahaya (keimanan) memasuki relung

hati, maka hati ifu menjadi lapang dan lega."

72F{R. Muslim (shahih Muslim, pernbahasan: Ddhr dan Dcp., 27O2/41) dati Al
Aghar AI Muzani yang merniliki stahrs sahabat.
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Mendengar itu sahabat bertanya, "Apakah tandanya, wahai

Rasulullah?" Beliau menjawab , It ilh.sTtt ,lft )tt',* AAAt ,d
.*:J ,F g'tnJ. 'rrii-,Ir; ,2:jilt " Ya, menjauhi rutnah kelalaian

(dunta) dan kembali ke rumah keabadian (akhtat), serta

metnpersiapkan diri menghadapi kernatian sebelum dabng
menjemput"TS

Dalam khutbah atau pidato Imam Ahmad yang dinukil

dalam bukunSn yang berjudul Ar-Rddu ala Al JahniJ/5nt vra,4z-

hnadiqah, dia berkata, "Segala puji bagi Allah, Dzat yang

menjadikan segelintir ulama yang melanjutkan tongkat estafet para

rasul di setiap zarnan. Mereka mengajak orcmg-orang !/ang
terjerumus dalam kesesatan agar kembali ke jalan yang lums, sabar

terhadap segala benfuk gmggum, menghidupkan ajaran Al
Qur'an yang telah ditinggalkan, serta membuat orang-orang yang

buta dapat melihat kebenaran dengan cahaya Allah. Sudah banyak

kortan iblis yang berhasil mereka hidupkan kembali. Sudah

banyak orang-orang yang tersesat kembali ke jalan yang benar

berkat mereka. Betapa positifnya pengaruh mereka di tengah-

tengah masyarakat, sementara balasan manusia kepada mereka

sangat buruk. Mereka menghancurkan penyimpangan dari Kitab

Allah yang dilakukan oleh orang-orang 5nng suka berlebihlebihan,

kelancangan orang-orang batil, dan penakvilan orang-oftrng

bodoh yang mengibarkan panji-panji bid'ah. Mereka memenuhi

semua lini kehidupan dengan fitnah, menyalahi ajaran Al Kitab,

dan sekata dalam menjauhi Al Kitab. Mereka melemparkan

tuduhan negatif kepada Allah, menglurangi hak Allah, mengatakan

atas nama Kitab Allah tanpa dasar ilrnu pengetahuan, berbicara

73 HR. Al Hal&n (Al Musdnk 4/3llL Al Baihaqi (Aq1$,m'ab, pernbahasan:
Zuhud, 10552), dan Al baqi VaMtij Al IhW', ln3l .

Setelah meriwayatkanrSn Al kaqi ber*ornentar, "Hadib ini diriurayatkan oleh Al
Hal&n dan Al Baihaqi cnhm,4z-Zuhdu dari lbru Mas'ud-"
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tentang firman Allah yang mutasyabih, dan menipu manusia-

manusia bodoh dengan ketidakjelasan terhadap mereka. Kami

berlindung kepada Allah dari orang-orang sesat seperti itu."

Allah & dalam Al Qur'an menyandingkan orang-orang

yang hidup dalam petunjuk dengan orang-orang yang hidup dalam

kesesatan. Allah juga menggandengkan orang-orang yang taat

dengan pelaku maksiat.

Allah @ berfirman,

33i ir,: i:g( .rj @ 6s {."ii ";56j
iyZf.t 1; ;$ii c#.6 @ 3iA {; 3u({; @

@ /#( Ot ea,A:r11rT1:r,;$-,ifr
" Dan tidaklah satna orang yang buta dengan orang yang

melihat Dan tidak (pula) sarna gelapgalia dengan cahaya, dan

tidak (pula) sarna tmng tduh dengan Wng panas, dan tidak (pula)

satna oftng-orang Wng hidup dan orang-omng tnng mati.

Saungguhnlta Allah membei kepada siapa tang
dikehendaki-Nya dan kamu sekali-l<ali tiada anggup menjadikan

oring tnng di dalam kubur dapat mendengar." (Qs. Faathir [35]:
L9-221

r#5 ;::.iti 6t{L4 fr,;li rt s
@'"irr{ifr'i6 e6#,F"#6

" Perbandingan kedua golongan ifu (omng-orang kaftr dan

oftng-oftng mukmin), seperti orang buta dan fufi dengan orang

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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tnng dapat melihat dan da1nt mendengar. Adakah kedua

itu sama kadaan dan sifahg? Maka fr'dakkah kamu

mangambil pelajamn (daripda itu)?' (as. Huud

lrll,241

,:i;Y Li\a-151 6(lt;;(.rj( FeG
@ 'o');i-S"Al O'ri?ii Ai;fri$i

" Pentmpmaan merel<a adalah seperti orang Jnng
ma rynlakan api, maka setelah api ifu menenngi sekelilingng
Allah hikngkan cahaja $png menyinari) mael<4 dan membiarkan

mqel<a dalam kqelapn, tidak dapt melihat" (Qs. Al Baqarah

l2l:771

',3i jy s Cri;ti G,i:. A rfir. o-$i'1$ nt

Jt-ii g #;.4,2,Nri gqj YiF o-$$

@ <,\9qefi6i444i'"ithr
"Allah pelindung oring-oftng tnng beiman; dia

merelm dai kegelapan (kel<afinn) kepada cahaSn

(iman). Dan orang-onng png kafia pelindung-pelindungnya iahh
s1rcbn, yang mengelun{an merel<a daripda caha5a kepda
kqelapan kekafirut). Mqel<a itu adahh nenka; merel<a

kelal di dalannja." (Qs. Al Baqarah 12lr 25n

Maimu'ah Fatawa lbnu Taimilyah
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, L\Bi u. J"Vi 
-&-,1iyi{;1 

!= e + 7r

@ +jli 29, L_ ie ll-ryj r,y, ii Jy
"Alif laam raa'. (Ini adalah) Kibb Jlang Kami turunkan

kepadarnu supaya kanu mengeluarkan manusia dari gekpgulib
kepada aha5n tenng'bendenng dengan Ein Tuhan mereka,

(yaitu) menuju jalan Tuhan Yang Maha Perkasa kgi Maha

Terpuji;'(Qs. hraahiim [14]: 1)

Cahaya yang dimiliki oleh orang beriman selama di dunia

ini berkat perbuatan baiknya dan kqpkinannya, akan terlihat juga

di akhirat, sebagaimana firman Allah &,

#;tuiGfr;83
"Sdang caha5n mereka memancar di hadapan dan di

sebelah kanan merel<a." (Qs. AtrTahriim [66]: 8)

Setelah itu Allah @ menyebutkan kondisi akhir dari semua

permasalahannya dengan pertobatan, seperti dalam firman-Nya,

KiA <,Hs'"5 q;rt Jy'C.;,

@6,Lfi
"Dan bertobatlah l<amu sekalian kepada Allah, hai onng-

orang Wng beriman supaya l<amu berunfung." (Qs. An-Nuur [24]:
31)
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Allah & menyebutkan hal tersebut setelah perintah

memenuhi hak keluarga dan pasangan hidup serta segala sesuatu

yang bersangkutan dengan hak wanita.

Dia berfirman,

rfi"i 'tri'6, €'3 6-+4!:i5u:'fr ,;;;5-

3ifi '; 6yi"Wrr* #ri V n "r :Y'iAi'$;A

US,i rlJr. 6.ir- b145b tj+(fi 3i;;@ #i
fi g tr i# i3W{A Wi,y.:t:3 cr,i$
"i #q@ 4(rt )ft ,r :,3*3'"Fli *;.,:"+(. u(

iit6 -Fi5 g "5i'K<.t; iI, 136 p X
i:ir6@ ir$fi ii\ {i ;"i 5 e G bl'ii d<}3

'p;,, iai F;YW a$i {,{i x.i-"e Lgt

@ i-qtifi".3
" (Yaifu) pada hari ketika kamu melihat orang mukmin laki-

laki dan perempuan, sdang cahaSn merela bersinar di hadapan

dan di sebelah kanan mereka, (dikatakan kepada merelm), 'Pada

hari ini ada berib gembira unful<rnu, 64tfu) surga Jnng mengalir di
baumhnya sungai-sungai, tnng kanu kekal di dalamnya. Ifulah
keberuntungan yang baar'. Pada hari ketika omng-oftng munafik
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lakilaki dan perempuan berkata kepada orang-orang yang

bertman, 'Tunggulah kami supya kami dapat menganbil sebagian

dari cahayamu'. Dikatakan (kepada mereka), 'Kembalilah kamu ke
belakang dan cailah sendii cahaya (untukmu)'. Ialu diadakan di
anbra mereka dinding yang mempunyai pinfu. Di sebelah

dalamnya ada rahmat dan di sebelah luarnSm dari situ ada siksa.

Omng-orang munafik itu memanggil mereka (onng-orang

mul<tnin) serap berkata, 'Bukankah kani dahulu bersama-sama

dengan kamu?' Mereka menjawab, 'Benar, tetapi kanu
mencelakakan diimu sendiri dan menunggu (kehancuran l<ani)

dan kamu ragu-mgu serb ditipu oleh angan-angan kosong

sehingga datanglah ketetapan Allah; dan kamu telah ditipu
terhadap Allah oleh (syetan) yang amat penipu. Maka pada hari ini
tidak diterima tebusan dai kamu dan tidak pula dai orang-orang

kafir. Tempat kamu ialah neraka. Dialah tempat berlindungmu.

Dan dia adalah sejahat-jahat tempat kembali'." (Qs. Al Haddid

157\ L2-151

Allah S menginformasikan bahwa orang-orang mtrnafik

kehilangan cahaya yang dimiliki oleh orang-orang beriman, dan

terlihat saat berjalan. Mereka kemudian meminta secercah cahaya

dari orang-orcu-rg beriman, narnun mereka tidak bisa

mendapatkannya karena terhalang hijab yang membentengi

mereka dan orang-orang beriman. Selain ifu, orang-orang munafik

yang kehilangan cahaya, seperti orang yang menyalakan api,

narnun ketika api itu menerangi area sekitamya, Allah &
melenyapkan cahaya mereka dan membiarkan mereka tersesat

dalam kegelapan.

Firman-Nya , Cgi L-!i " Pqina perempuan dan pezina

laki-laki." (Qs. An-Nuur [24]: 2) mengandung perintah bahwa

wanita dan laki{aki yang melakukan hubungan seks tanpa melalui
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proses pemikahan yang sah mendapat sanksi had dan penyiksaan

di depan sekelompok orang beriman. Vonis hukuman ini bisa

dijalankan berdasarkan kesaksian pelakunya sendiri atau kesaksian

orang-orang beriman terhadap perbuatan pezina, karena ketika

perbuatan maksiat dilakukan secara terang-terangan, maka

sanksinya pun hams dilakukan secara terbuka, seperti ditegaskan

dalam atsar, "Barangsiapa melakukan satu dosa secara sembunyi-

sembunyi, maka dia sebaiknya bertobat secara tersembunyi.

Namun jika dia melakukan dosa secara terang-terangan, maka dia
juga harus bertobat secara terang-terangan."

Ini juga tidak termasuk penutupan aib yang disukai Allah

&, seperti dilansir dalam sebuah hadits, ilr 0jr., .PU
"Barangsiapa menufupi aib seorang musfim, maka Allah akan

menufupi aibny2-"74

Jika dosa yang dilakukan secara terang-terangan sengaja

difutuptufupi, maka ini tidak termasuk sikap menerima sebuah

perbuatan mungkar secara zhahir.

Dalam sebuah hadits ditegaskan,

a oA,tiLG YI .P il
ia ,,o,
4rt-rJ

/ot
r5t

I

o z.l
t>r.a*

. 6z
| ?t*

i'$*St 0l

"-Sii *'+lsy,
" Sesunggwhnya jika sebuah kesalahan masih tersembunyi,

maka ia belum menimbulkan dampak negatif, kecuali kepada
pelakun5a. Nanun jila sudah tersebar luas, lalu tidak diingkari,
maka seluruh orang akan mendapat dampak negati{nya."

74 F{R. Al Bukhari (Shahk At Buhhai, pernbahasan: Kezhaliman, no. 2M2l dan
Mtrslim (Slrahih M$lim, pernbahasan: DdW, 2699/381.
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Ketika sebuah perbuatan dosa dilakukan secara terbuka,

maka sanksinya pun harus dilakukan se@ra terbuka dengan seadil-

adilnya. Oleh karena itu, sanksi bagi orang yang melakukan bid'ah

dan perbuatan maksiat secara terang-terangan, tidak boleh ditutup
tutupi, seperti yang diriwayatkan dari Al Hasan Al Bashri dan

ulama lainnya, karena ketika pelaku bid'ah dan maksiat

melakukannya secara terang-terangan, maka dia pun berhak

mendapat sanksi hukuman, minimal teguran dan celaan terhadap

perbuatannya ihr, agar dia berhenti melakukan perbuatan tersebut

dan orang-orang pun tidak berinteraksi denganngn. Seandainya

pelakunya tidak dicela dan diingatkan atas perbuatan dosa,

maksiat dan bid'ahnya, maka orang-orang akan cenderung terlena

dengan perbuatannya ifu. Bahkan terkadang ada sebagian orcmg

yang terbawa dan terpengaruh dengan perbuatan maksiat dan

bid'ah tersebut, sehingga pelakunya semakin berani

mempertontonkannya. Namun jika pelakunya ditegur dan

diingatkan, maka yang lain pun ikut menahan diri, fidak bergaul

dan berteman dengannya.

Al Hasan Al Bashri berkata, "Apakah kalian mau

mengingatkan orang png berbuat dosa? Ingatkanlah pelakun5n

agar orang-orang mannspadainya."

Riwayat ini diriunyatkan secara mar{u'.

llata al fujur adalah n una atau istilah urnum untuk orang

yang melakukan pertuatan maksiat se@ra terang-terangan atau

ucapan buruk yang memberitahukan kepada pendengamSra

tentang kedwhakaan hati pengu@pnla.

Oleh karena itu, pelaku maksiat dan bid'ah berhak dijauhi

ketika dia secara terang-terangan melakukan perbuatan bid'ah,

maksiat, dosa, , atau bergaul dengan ormg-orang

yang suka rnelakukan perbuatan tersebut tanpa mempedulikan
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celaan atau teguran orang-orang terhadapnya, karena menghindari

dan rnenjauhi orang tersebut termasuk salah safu cara unfuk

membuafurya jera. Ketika dia melakukan perbuatan maksiat secara

terang-terangan, maka dia pun dijauhi, dan jika dia melakukannya

secara sembunyi-sembunyi maka dia pun dihindari secam

sembunyi-sembunyi, karena tindakan menjauhi pada hakikatnya

adalah menjauhi perbuatan buruk tersebut, dan termasuk hijrah
yang dianjurkan Allah &. Hd ini sejalan dengan firman Allah &,

iti;
"Dan pefruabn doa tinggalkanlah." (Qs. Al Muddatstsir

1741:51

*"(t

" Dan betsabarlah terhadap apa Snng mereka uapkan dan
jauhilah mereka dengan ara Wng baik" (Qs. Al Muzammil [73]:
10)

@ i-;H";i:i5;j:;)1 l; +t5

61 ,*r.'# riyil gd-l AHl;fjit
*S j-VE & ;ia \ffi 5s U,r1;45 Vir<

a i*K:V '4rrfii A€. "i'r,yA116 KL"=t#

@ t#'#
" Dan sungguh Allah telah menurunkan kekuatan kepada

kanu di dalam Al Qur'an bahua apabila kamu mendengar a5nt-
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ayat Nlah diingkari dan diperolok-olokkan (oleh orang-orang kaftr),

maka janganlah kamu duduk beserta mereka, sehingga mereka

memasuki pembiaraan yang lain. Karena (alau
kamu berbuat demikian), tenfulah karnu serupa dengan mereka.

Sesungguhryn Allah akan mengumpulkan semua orang-orang

munafik dan orang-orang kafir di dalam Jahanam." (Qs. An-Nisaa'

[4]: 140)

Selain itu, diriwayatkan pula dari Umar bin Khaththab,

bahwa ketika putranya AMurrahman kedapatan meminum

khamer di Mesir, Umar pun berangkat bersama saudaran5a

menemui Gubemur Mesir saat itu, Amr bin Al Ash, unfuk

melaksanakan hukum had terhadapnya. Dia kemudian

mencambuk anaknya secara sembunyi-sembunyi, padahal oran[f
orang biasanya melaksanakan hukrman cambuk secara terbuka.

Mengetahui hal itu, Umar bin Al Khaththab mengirim ufusan untuk

menemui Amr bin Al Ash Sluna mengingkari tindakannyra tersebut.

Umar bin Khaththab udak terbiasa melalukan hukuman cambuk,

maka dia mengirim utusan menemui putranya unhrk dibawa ke

Madinah, lalu dia mencambuknya secara terang-terangan. Umar

tdak berpandangan bahwa sanksi had yang pertama belum

menggugurkan hukuman berikutnya. Setelah itu putranya jutuh

sakit dan meninggal dunia. Namun dia tidak meninggal lantaran

hukuman cambuk tersebut atau pun pukulan yang bersarang pada

fubuhnya seperti asumsi yang dibangun oleh beberapa orang lnng
suka merekayasa sejarah.

Firman-Nya , $t El1''^rt1rrfS*{; "Dan ianganlah belas

kasihan kepada mencegah kamu unfuk (menjalankan)

agama Allah. "(Qs. An-Nuur l24l:2) merupakan larangan Allah &
terhadap apa yang diperintahkan syetan dalam masalah sanksi

hukuman secara urnum, temtama dalam masalah perbuatan keji
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atau maksiat, karena masalah ini didasarkan pada rasa sayang,

syahwat, dan ketidaktegaan yang sengaja dibangun oleh syetan

dalam diri manusia dengan membuat hati luluh dan tidak tega

melihat kondisi pelaku maksiat. Sampai-sampai banyak orang yang

terjebak oleh perasaan tersebut dan kurang bersemangat ketika

melihat ada orang yang membangun hubungan dengannya atau

bergaul dengan cara yang tidak baik, atau melihat ada rasa

ketertarikan atau kasihan terhadapnya. Seandainya dia adalah

anaknya, maka sudah tentu dia akan kasihan dengannya, dan

menyangka bahwa ini termasuk sikap belas kasihan terhadap

sesama makhluk, interaksi yang positif dan budi pekerti yang

terpuji. Namun sebenamya sikapsikap tersebut hanyalah

kehinaan, indikasi tidak adanya pemahaman agama yang baik,

kondisi iman yang lemah, tindakan membanfu perbuatan dosa,

dan meninggalkan arnar mafuf nahi munkar.

Bahkan dalam tataran kepemimpinan pun kehinaan yang

sangat dahsyat ini telah menyelinap masuk, seperti halnya orang

fua yang berperilaku bunrk datang bersama sejumlah orang unfuk

melegalkan perbuatan homoseksual Srang mereka lakukan dan

melakukan upaya banhran terhadap pelaku-pelakunya. Secara

lahiriah, dia funduk pada ajaran suaminya, yaitu Nabi Luth S,
narnun secara batiniah, dia mengingkari ajaran kaumnya. Selain

ifu, juga seperti yang dilakukan oleh kaum wanita yang berusaha

menggoda Nabi Yusuf S saat berada di Mesir, karena

berkonspirasi membantu istri pejabat Mesir saat ifu agar Nabi

Yusuf mau berhubungan seks atau melakukan perbuatan keji
dengan isti tersebut. Oleh karena ihr, Nabi Yusuf S berkata,
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,f l17o5a

" Wahai Tuhanku, penjara lebih aku sukai daipada
memenuhi ajakan merel<a kepadaku. Dan jika tidak fugl<au

hindarkan dari padaku tipudaya mereka, tenfu aku akan

untuk (memenuhi mereka) dan tentulah aku

termasuk orang-orang Wng bdoh." (Qs. Yuusuf [12]: 33)

Hal ini diungkapkan setelah wanita-wanita tersebut berkata,

6,V qfr, "i :*;t ;" qii'T ),fl lgi
,#,*owi

" Isbi Al Aziz menggoda bujangnya untuk menundul*an
dirinya (kepadanya), cinbn5n kepada bujangnya itu
adalah sangat mendalam. Saunggwhnya kami memandangnya

dalam kesesatan yang n5nb." (Qs. Yuusuf [12]: 30)

Tidak diragukan lagi bahwa rasa cinta kepada perbuatan

keji atau maksiat masuk dalam kategori penyakit hati, karena

qnhuat biasanya menimbulkan efek mernabukkan atau ketagihan,

seperti yang disinyalir Allah S tentang kaum [xth,

zieiLul,a'c4iJ;
@ '4W dS6'i$LU ";".;S

@3;3-;;S,l o)..

(tt'il) !;3)

/t - b.z
\b4L_

" Demi urnurmu (Muhammad), mqel<a

terombang-ambing di dalam kemabukan kesesbn)." (Qs. Al Hijr

l75l:72l'
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Dalam Ash-Shahihain disebutkan sebuah hadits dari Abu
Hurairah rQ,, dari Nabi $, beliau bersaMa,

.fitr v^6:: )q"j tAAr
"Kedua mata ikut -"ru^** pnrUuur* zina, dan

perbuatan zina yang dilakukann5n adalah melihat"Ts

Banyak orang yang menjadikan maksudnya adalah

beberapa hal yang disebutkan dalam hadits ini, yaitu pandangan,

pendengaran, dan pembicaraan. Di antara mereka ada yang

meningkat hingga pada taraf memegang dan menyenfuh langsung,

dan ada juga yang mencium serta melihat, yang semua tindakan ini
dikategorikan haram. Allah & melarang manusia untuk bersikap

lunak terhadap para pelaku zina, bahkan kita seharusnya

menegakkan sanksi had terhadap mereka. Jadi, apalagi dengan

tindakan yang lebih ringan dari ihr, seperti menghindar, melarang,

dan mencela?

Ketika orang yang mencintai dan rindu suka melihat dan

menikmati gambar dan berbicara dengan orang yang dicintainya,

maka obat penawar rasa rindunya bukanlah memberikan dirinya
dan syahwakrya kepada omng yang dicintai, karena dia

sebenamya sedang sakit, dan omng yang sedang sakit jika

menginginkan sesuafu yang membahayakan dirinya atau tidak mau

menenggak obat pahit, kemudian kita bersikap kasihan atau
lembut dengan tingkahnya sampai tidak membiarkannya minum
obat, maka ini artinya kita telah membanfunya melakukan sesuafu

yang membahayakan diri si penderita atau menghancrrkan dirinya
dengan membiarkannya tidak mengonsumsi obat yang berguna

7s HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhari, pernbahasan: Takdir, no. 66121dan Muslim
(Shahih Muslim, pernbahasan: Takdir, 2657/211, dan Ahmad (Musnad Ahmad
2/3431.
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untuk kesehatan dirinya. Akibatnya, penyakit yang dideritanya pun

semakin parah, hingga berujung pada kematian.

Seperti ihrlah gambaran pendosa yang gemar melakukan

perbuatan maksiat. Dia sebenamya sedang sakit, sehingga rasa

kasihan dan tidak tega tidak boleh menghinggapi diri kita sehingga

dia terus terjerumus dalam lembah dosa dan maksiat. Dia juga

tidak boleh dibantu dalam melakukan perbuatan maksiat, dan dia

fidak mungkin meninggalkan perbuatan baik yang bisa

membanfunya menghilangkan penyakit yang dideritanya.

Allah @ berfirman,

';:::v{*ii(q&N5 :,i44y
"Saungguhn5n shalat ifu mencqah dari perbuabn keji dan

mungkar." (Qs. Al Ankabuut l29l:451

Artin5ra, shalat bisa memberikan soh.rsi dan penawar

penynkit hati, bahkan sangat efektif.

Sikap kasihan dan tidak tega yang sebenamya adalah sikap

kasihan ketika melihat si penderita sakit tidak mengonsumsi obat,

meskipun tidak disukai, seperti shalat, dzikir, dan doa. Dia juga

seharusnya dihindarkan dari penyakit yang berpotensi

memperparah penyakitrya, meskipun sangat digandrungi. Jangan

sampai ada orang berasumsi bahwa menikmati perbuatan haram

dapat memberikan ketenangan batin kepada pelakunya, bahkan

sebaliknya perbuatan tersebut membuat hati tidak tenang, semakin

parah, dan mengidap gangguan, karena jika batinnya merasa

tenang dan menikmati pertuatan haram yang dilalmkannya, maka

konsekuensinya akan semakin besar dan sulit disembuhkan. Hal
yang wajib dilakukan adalah mencegah dampak negatif yang bakal

muncul dengan memprediksikan kemungkinan paling ringan

335



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

sebelum memvonis penyakit yang mengakibatkan penderitanya

meninggal dunia. Seperti yang diketahui, rasa sakit yang

ditimbulkan oleh pengobatan yang efektif lebih ringan daripada

rasa sakit yang ditimbulkan oleh penyakit yang diderita.

Dengan demikian, terlihat jelas bahwa semua jenis sanksi

syariat merupakan obat atau penawar yang efektif mengobati

penderita penyakit hati. Inilah salah satu bentuk rahmat dan belas

kasih Allah @ kepada hamba-Nya, seperti yang ditegaskan dalam

firman-Nya berikut ini:

@ c,*i,lt:-^Ziy66t5c5
"Dan tiadalah Kami mengufus kamu, melainkan unfuk

(menjadi) rahmat bagi semesta alam." (Qs. Al Anbiyaa' l27l:107)

Jadi, siapa pun yang mengabaikan kasih sayang yang

bermanfaat ini lantaran rasa belas kasih yang dilihatrya pada

penderita sakit, maka dialah orang yang membanfu si penderita

untuk lekas disiksa dan meninggal, meskipun yang dimaksudnya

adalah kebaikan, karena si penderita tersebut saat itu tidak tahu

dan bodoh, seperti yang dilakukan oleh segelintir kaum wanita dan

pria bodoh terhadap penderita sakit. Begitu juga pada generasi

selanjutnya yang dididik untuk tidak mengajarkan dan mengganjar

perbuatan buruk atau dosa yang mereka (orang yang berbuat

maksiat) lakukan, dan membiarkannya lantaran kasihan kepada

mereka, sehingga hal ihi menjadi penyebab kenrsakan,

pembangkangan, dan kebinasaan mereka.

Selain ifu, ada orang yang mekrs.r kasihan dengan mereka

lantaran berempati dengan penyakit yang diderita dan dia ikut

merasakan apa yang mereka rasakan, seperti kuatnya dorongan
syahwat. Akibatrya, mereka meninggalkan perintah Allah untuk
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menegakkan hukum. Inilah kezhaliman terbesar yang pemah

dilakukannya terhadap diri sendiri dan lainnya. Dia ibarat

kelompok penderita sakit yang telah didiagnosa dan diberi resep,

yang berguna sebagai penyembuh diri mereka, namun hanya

karena rasa pahit dan getir yang dirasakan pada obat tersebut,

mereka pun tidak mengonsumsinya dan melarang orang lain

meminumnya.

Ada pula orang yang merasa kasihan karena kondisi salah

satu pelaku zina adalah orang yang disaSnngrnya, baik karena

senang dengan rupanya dan ketampanannya, lantaran hubungan

kekerabatannya, atau karena msa salrang kepadanya, atau karena

kebaikannya, atau karena dia berharap ada keunfungan dunia yang

diperolehnya, atau rasa sakit yang membuatr5ra tidak tega.

Orang seperti ini kadang menafsirkan sabda Nabi $ 5nng

berbunyi, )alr *V u \t ?i 61 " saungguhnya Altah hanya

akan menyayangi hamba-hamfu-N^ Snng suka menyayangi t/ang
lain,"76 secara sembarangan, bahkan ada orang bodoh yang

berpendapat bahura &;- f':\t ,j i ty1 ,!;;jlr',iij'|i- o:j,7tlt

.rrt;,,!t A i " Onng-orang tnng menya5nngi akan disa5nngi oleh

Yarrg Maha PenjaSang, maka sagngilah siap saja yang ada di
burni, niscaya tnng ada di langtt akan menyayangi kalian,"77

merupakan dalil 5rang menegaskan hal tersebut. Kenyrataannya,

tidak seperti itu, bahkan ihr merupakan tndakan menempatkan

sesuatu tidak pada tempatnya, atau zhalim.

76 HR. Al Bukhari (shahih Al Bul<hai, pembaha,sn: Jurazah, no. 1284) dan
Muslim (Shahih Muslin\ pernbahasan: Jernzah, 923/1L1.

77 HR Abu Daud (.9man Abu Daul perntlahasan: Etika, no. 4941) dan At-
Tirrnidzi (Sunan At-fimidzi pernbahasan: Kebajikan dan silahrmhim, no. L9241.

At-Tirmidzi berkomentar, "Hadis ni hasan shahih."
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Dalam sebuah hadits ditegaskan,L';, '':;it t-T-1 "Dayyuts

tidak akan masuk surg2."78

Oleh karena itu, siapa pun yang tidak terusik dan tidak

membenci pertuatan maksiat serta pelakunya, atau tidak marah

ketika melihat dan mendengar maksiat, maka itu artinya dia tidak

menginginkan sanksi had diterapkan kepada pelakunya, sehingga

siksa tems menimbulkan penyakit dalam hatinya.

Allah $ berfirman,

,A i;Vi,j,$ { oY,$i g2 e";6 ro I:X g;

b-ii
"Dan janganlah belas l<asihan kepada kduanSa mencegah

kamu untuk (menjalankan) agama Allah, jika kamu beiman
kepda Allah, dan Hari Akhiraf." (Qs. An-Nuur [24]:21

Menjalankan agama Allah adalah dengan taat kepada Allah
dan Rasul-Nya, yang didasarkan pada rasa cinta kepada Allah dan

Rasul-Nya, serta rasa cintanya ifu harus lebih besar kepada Allah

dan Rasul-Nya dibanding kepada yang lain. Rasa belas kasihan dan
kasih salnng dicintai oleh Allah S harus ditempatkan pada posisi

yang benar, gaifu tidak mengabaikan ajaran agama Allah.

Dalam Ash-Shahih disebutkan sebuah hadits dari Nabi $,
beliau bersabda,

78 t{R. lMslwnaf AMunaag, no.204371, hnu Hajar (Mathalib
no- 2L451, dan Al Flaitsami (Iutairp' Az-hm'id,4/39.

Al Haitsami berkomentar, 'Diriway.atkan oleh AthThabarani. Dalam sanadnln
terdapat beberapa hal yang fidak jdas, dan d dalamnya tidak ada peivtayal dha'if
s€p€rti yang dikatalen. "
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iel tv:V oht?';tit
"Saungguhnya Allah hanp menyayangi hamba-harnba-

Nya yang nling muryn5angi."

Nabi $ juga bersabda,

6r
lz oz

fr Y U d̂$l
o t. o/

fr Yd
" Allah frdak akan menggngi onng Wng tidak menyaSnngi

oftng lain.'79

Beliau juga bersaMa,

o / ot.fJ o 2 c. O.

Y fr Y U

tlr

"Siapa tnng b'dak men5myangi maka dia frdak akan

disa5nngi."80

Dalam Sunan disebutkan sebuah hadits berikut ini:

G L-f '-r*)t ,i,*'!t
.^At

!!lt oz'.ot

ftP-r- -fr
o otz c

. c / o )t t

Gu r* O/ I

YI
o

-t L,t'l

" Onng-orang tnng saling manggangi alan dispnsi oleh

Yang Maha Pen54ang. &lrangilah siap aja 3ang ada di bumi,

nisalm t/ang ada di langit akan mengaSa ngi lalian."

?e HR. Al Bulfiari (Shahk Al Bukhari p€rnbahasan: Tauhid, no. 7375) dan

Muslim (Shahih Muslim, pernbahasan: Keutamaan, 2319/661.
a0 HR. Al Bukhari (shahih Al Bulthad p€rnbahasan: Etika, no. 59971dan Muslim

(Shahih Muslim, pernbahasan: Keutamaan, 23L8/651.
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Inilah kasih sayang yang baik dan yang diperintahkan,

berbeda dengan rasa kasihan terhadap pelaksanaan ajaran Allah,

karena sikap seperti ini sangat dilarang.

Syetan sebenamya ingin agar manusia bersikap berlebih-

lebihan dalam semua aktivitasnya, karena jika dia melihat manusia

cendemng menyayangi yang lain, maka dia berusaha

menghiasinya dengan rasa kasihan hingga manusia tidak

membenci apa yang dibenci Allah dan cemburu terhadap apa yang

dicemburui Allah. Jika syetan melihat manusia cenderung kepada

sikap ekstrem atau keras, maka dia akan menghiasi sikap tersebut,

sehingga sikap keras itu fidak digunakan untuk membela agama

Allah, bahkan meninggalkan perbuatan baik, kebajikan, sikap

lemah{embut, serta tidak suka membangun hubungan silaturrahim

yang diperintahkan Allah dan Rasul-Nya. Bahkan orang tersebut

cenderung bersikap keras yang berlebihan hingga menimbulkan

cemoohan, ketidaksukaan, dan sanksi terhadap apa yang dicintai

Allah dan Rasul-Nya. &ang seperti ini tenfunya akan

meninggalkan perintah Allah untuk bersikap berkasih sayang dan

berbuat baik kepada yang lain, sedangkan dia dicemooh dan

berdosa atas hal itu. Bahkan dia bersikap berlebihan dalam hal

perintah Allah dan Rasul-Nya hingga melanggar aturan Allah dan

Rasul-Nya.

Sejatinya, Allah tidak suka hamba yang gemar bersikap

berlebih-lebihan, maka sering-seringlah membaca,

6ts1 4 6j O 6fitt s.tr, 6 fr q.,

@ tjilaii 4'Fi(l'6in$
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" Ya Tuhan kami, ampmilah dosa4osa kami dan tindakan-

tindakan kami yang berlebih-lebihan dalam urusan kami,

pendirian kami, dan tolonglah kami terhadap kaun
yang kafir." (Qs. Aali'lmraan l3):147)

Firman-Nya, ?-91 ;16 iit,L;!r { of "Jika kamu

benar-benar beiman kepada Allah dan Hari Akhir," (Qs. An-Nuur

124\ 2) menjelaskan bahwa orang yang beriman kepada Allah &
dan Hari Kiamat akan melakukan semua yang dicintai Allah dan

Rasul-nya, serta menghindari dan mencegah semua yang dibenci

Allah dan Rasul-Nya. Sedangkan orang yang tidak beriman kepada

Allah dan Hari Kiamat cenderung mengikuti hawa nafsu ynng

terkadang mengikuti rasa belas kasihan, dan sikap ekstrem 5ang
berlebihlebihan lantaran hawa nafsu. Akibatrya, dia te4erurnus

dalam hawa nafsu tanpa ada petunjuk dari Allah &.

6t-"i'i C.c:i AA; Gl * i:3 ";:

@ '#d\iti,s;*{-1rfi
" Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang tlang

mengikuti hawa nafsunya dengan fidak mendapat petunjuk dari
Allah sedikit pun. Saunggahnya Allah tidak memben petunjuk

kepada oftng-orang gng zhalim." (Qs. Al Qashash [28]: 50)

Zina adalah salah satu perbuatan dosa besar, sedangkan

melihat dan menyenfuh lawan jenis masih bisa diampuni selama

dosa besar tersebut dihindari. Tetapi jika seseorang tems melihat

atau menyenhfi lawan jenis, maka akan menjadi dosa besar.

Terkadang keberlanjutan melihat dan menyenfuh lawan jenis ihr

lebih dahsyat daripada perbuatan keji dalam skala sedikit, karena

terus-menerus melihat atau menonton disertai syahwat dan segala
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sesuahr yang berhubungan dengan rasa cinta, perlakuan baik, dan

bersenfuhan, terkadang bisa menjadi lebih besar dibanding

kemsakan yang ditimbulkan perbuatan zina yang tidak

berkelanjutan. Oleh sebab itu, ahli fikih menetapkan bagi saksi

yang adil agar tidak melakukan perbuatan dosa besar dan tems-

menerus melakukan dosa kecil. Hal ini dipertegas dengan hadits

marfu'beikut ini:

UL-^,t C 0 -J ( ot'Y Y

" Bukanlah dom kecil jika dilakukan tents-menerus, dan

bukanlah dosa bqar jika diikuti dengan permohonan ampun

kepada Athh."8L

Bahkan terkadang tindakan melihat lawan jenis dan

menyentuh berakhir dengan pertuatan syirik, seperti yang

difirmankan Allah & berikut ini:

" Dan di antam manusia ada orang-orang yang menyembah

tandingan-tandingan selain Allah; mereka mencintainya

mereka mencintai Allah-" (Qs. Al Baqarah 121 L65)

Oleh karena itu, rasa senang kepada bentuk tidak terjadi

kecuali ketika rasa cinta kepada Allah dan iman berada pada titik
terendah. Sebagai pembelajaran, Allah @ menceritakan kisah istri

8r HR. Ad-Dailami lMusnad Al Firdans, no. 79M1, Al Aialuni llhsyf Al l{hafa',
2/264,\ dan AI kqi lTakluij Al Ifua ', 4/201.

Setelah itu Al lraqi menisbatkannya kepada Ad-Dailami, dan berkomentar,
"Srrrdnya ja$d."

\j 'rtvYl/

/ / -ac./

)
I

'tr4(s11 fi,si u&.,j esi CS
'$-g':it r3s; i$t";ri sr
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pejabat Mesir yang musyrik dan kisah kaum Nabi Luth yang

musyrik. Orang yang mencintai biasanya rela menjadi budak orang

yang dicintainya, pahrh dan menjadi tawanan hatinya.

Nabi $ juga telah menyebutkan beberapa sanksi hadkehka

syafaat yang diberikan beliau terhalang lantamn pelanggaran .6ad

yang telah ditetapkan Allah, sehingga Allah memerangi pelakunya.

Hal ini diriwayatkan oleh Abu Daud dari hnu Umar, dia berkata:

Rasulullah $ bersabda,

'tJ3

& h,y6 erc LJ) (9-f
I

I ,e dll
It
)

UGUl!. ./ .
rceL;;')r, c)) o 9. t.c)

a$l :yJ> 6,, -t> .)J)
o V

A

Lu a) c? :.;.t1 J-

/

.i,f W
,

o

Jti
/o.6. eJ_t il,3

& )at y\, ,e',ry *'*1 t1 J;-)lr'

.jGAuX
"Siapa Wng s5nfaahz5a menghalangi salah sfu ketenfuan

had dan had-had yang telah ditentukan Allah, maka dia telah

menentang Allah berkenaan perinbhng. knngsiap bemkai

dalam hal batil, sementara dia tahu, maka dia terus berada dakm
kemurkaan Allah, sampai dia menarik dirt. Bamngsiapa

membicarakan squatu tnng fidak ada pda dii seonng muslim,

maka dia akan ditawan dalam radghatal khabal (kubanganJ lurnpw
dari perasan ldarah abu kuingatJ pnduduk neraka), ampi dia

keluar dari apa Wng dikabkannga itu."82

a2 HR. Abu Daud (9zlan Abu Daud, pcnrbatrasan: Peradilan, no. 3597).
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Orang yang memberi syafaat atau bantuan untuk

meringankan atau membatalkan sanksi had, akan Allah perangi,

karena Allah memerintahkan untuk memberikan ganjaran bagi

orang yang melanggar ketentuan syariat Allah, sehingga seorang

mukmin tidak pantas bersikap kasihan terhadap pelaku bid'ah,

dosa, maksiat, dan kezhaliman.

Ini semua seperti yang difirmankan Allah & terhadap

orang-orang beriman,

'fri & 3; 4?-) J -3'. iti ; rfrri r5( qi
5,149_'";K( hfi '.*?,fii e {'J ;;H5 "ig ;A

*"{'d5'oj'6{;;'i,W e
" Hai orang-orang yang beriman, di antara

kamu yang murtad dari agamanya, maka kelak Allah akan

mendabngkan suafu kaum yang Allah mencintai mereka dan

mereka pun mencintai-Nya, yang bersikap lemah-lembut terhadap

oftng yang mukmin, t/ang bersikap kems terhadap orang-orang

kafir, 5ang berjihad di jalan Allah, dan yang Udak takut kepada

celaan orang yang suka mencela." (Qs. Al Maa'idah [5]: 54)

Radghatul khabl dalam hadib lain ditafsirkan dengan keringat yang diperas dari
penduduk neraka.

llclo. ar-radghah sendiri berarti tanah liat (lumpur) yang banyak.
l.jh. An-Nihatnh fi Gharib Al Hadib(2/2151.
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Wxfi ,_K( S; A'6,a'r-{t;7t l;ll;}
c iq'c*i S i; j-i,'6;+-(#"Ks 

r+J
,,&rs

"Muhammad itu adalah ufusan Allah dan omng-orang Wng
bersama dengan dia adalah keras terhadap orang-orang lafin
tetapi berkasih sayang s6ama merel<a. Katnu lihat mereka ruku
dan sujud mencari karunia Allah dan keridhaan-Nya, tanda-bnda

mereka tampak pada muka mereka dari bekas sujud." (Qs. Al Fath

l48l:29)

Semua perbuatan dosa besar ini termasuk sub atau cabang

kekufuran. Seorang muslim belum dinilai kafir lantaran melakukan

dosa besar, namun yang hilang dari dirinln saat itu adalah

keimanan png wajib melekat pada dirinya, seperti yang dijelaskan

dalam hadits shahih dari Nabi $, beliau bersaMa,

b'i';3 G';'b Gf)r G'i\
" Saeorang tidak melakukan pefruatan zina saat dia sdang

beriman."S

Jadi, kondisi iman orang yang melakukan perbuatan zina

sangat minim, sehingga kita tdak boleh berbelas kasih dan

bersikap tidak tega terhadap pelakunya. Mereka berhak menerima

sanksi keras tersebut sesuai dengan perbuatanryla, tanpa

menafikan pribadi yang disayangi dan dicintai dari satu sisi, serta

8il HR. Al Bukhari lshahih Al B&lnd pernbatrasan, Kezlnliman, no- 24751dart
Mnslim (Shahih Muslim, pernbalnsan lrnan, 57,/100).

'r'3iji
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disiksa dan dimurkai dari sisi lainnya. Dia diberi ganjaran dari satu

sisi dan diberi hukuman dari sisi lainnya.

Pendapat yang dianut oleh ,4hlus-Sunnah wal jamaah

adalah, satu individu memiliki dua kondisi dalam dirinya, berbeda

dengan asumsi yang dibangun oleh sekte l(hawarij dan Muktazilah,

karena mereka berpendapat bahwa muslim manapun yang berhak

dihukum (had ndak akan keluar dari neraka. Dengan demikian,

mereka berpendapat bahwa pelaku dosa besar kekal di dalam

neraka. Mereka juga berpendapat bahwa siapa pun yang berhak

disiksa maka tidak berhak memperoleh ganjaran pahala.

Dalam hadits disebutkan bahwa orang yang telah menjalani

sanksi had dan hukuman, tanpa ada belas kasihan dari kaum

mukmin, layak disayangi dari satu sisi, diperlakukan dengan baik

dan didoakan. Inilah aspek yang paling sering ditemukan dalam

ketentuan hukum syariat seperti yang kita jumpai dalam sifat Allah

& yuns dijelaskan dalam Ash-Shahihain,

" Saungguhngn Allah telah menebpkan sebuah keputusan

yang dibuat di sisi-N5m di atas Arsy, bahwa rahmat-Ku

m en galahkan kem wkaan -Ku." &

Dalam riwayat lain disebutkan dengan redaksi, " mendahului

murl<a-Ku."6

Selain itu, Allah $ berfirman,

& HR. AI Bukhari (shalnh Al BuHtai, pembahasan: Tauhid, no. 7404) dan
Muslim lshahk Muslim, perrbahasan: Tobat, 275L/L41.

85 HR. Al Bulfrari lshahk At Bukhai, penrbahasan: Tauhid, no. 7554) dan
Muslim lShahih Muslim, pernbahasan: Tobat, 27 5L/15).
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"Kabarkanlah kepada hamba-hamba-Ku, bahwa

Akulah Yung Maha Pengampun lagt Maha

Pengryang dan bahum adzab-Ku adalah adzab tnng
sangat pdih." (Qr. Al Hilr [15]: 49-50)

i,/-r 3tr-'ii"bV eq 3r;3'ii €SYji-it

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Kekhuilah, bahwa Allah anat berat siksa-

Nya dan bahwa Allah Maha Penganpun lagi Maha

Pen5aynng." (Qs.Al Maa'idah [5]' 98)

Rahmat adalah sifat yang disebutkan dalam jajaran nama-

narna Allah 5nng baik (asma'ul husnfl, sedangkan siksa dan

hukuman ditempatkan dalam jajaran findakan yang tdak
disebutkan dalam narna-nama-Nya yang baik.

Hal ini tentunya masuk dalam kategori perintah bersikap

keras atau tegas terhadap orang-orang kafir dan munafik.

Allah & berfirman,

W iif(, i*;firr'r(i2-,i1 *{riq$_
gi;ii,frj'pi;i;k
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" Hai nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan

orang-orang munafik ifu, dan bersikap keraslah terhadap mereka.

Tempat mereka ialah Jahanam. Dan itu adalah tempat kembali

Wng seburuk-buruknya." (Qs. At-Taubah 19]73)

5;f r,qj fiU 6jI b1;n { g,r;'".ii W.

|fi;r'";?- #r'", {'.V \4'\ri{ 1{rf;A\ dt-

,b ct:r&? E; iK "y# 6\1i,3 J,YtlS

v;g q5A6S-i,,:U dt'uiitg, {(€:s

-$E-ot@J#ii6ji3fr:6+X1z-{r'#

i';:$;Avr{';('"fr $:$lvi-t:;i{;A{Si;X
'J;i-'rf$i i;. {fr1 

-1; #t:5 -{x,; J@ {D}k

UiA # ag ii Cf U'oj:i, qtK_, {4.
\i;r"6.W:i. uy "rrfl$ri;l i^i1 'u5$ *tL:o.
2,1r.,:r 

{:*S W.ra{, K, 6{ fi gi n6r#
;t etLrS $Yi:a -fi\ilj'fi,ii 565
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&; ,.1{"Cj i6 a ;i'u Jl ,Ay', 6 Ji'"{p''=-3*

AA\S .r -i7 ii,. ig) i;:fr,a$6iu*
"Hai orang-oft,ng yang beriman, janganlah kamu

mengambil musuh-Ku dan musuhmu menjadi teman-teman setia

yang kamu kepada mereka herib-benh Muhammad),

karena rasa kasih satmng; padahal mereka telah

ingkar kepada kebenaran yang datang kepadamu, mereka

mengusir Rasul dan (mengusir) karnu karena kamu beriman

kepada Allah, Tuhanmu. Jil<a lamu benar-benar keluar unfuk
berjihad di jalan-Ku dan mencai keidhaan-Ku (ianganlah karnu
berbuat demihan)- Kamu memberitahukan seara rahasia (berita-

beita Muhammad) kepada mereka, karena msa kasih sajnng. Aku
lebih mengebhui apa Wng kamu sembunyil<an dan apa Wng
kamu nyabkan- Barangsiapa di antara kamu gng melalrukann5a,

maka dia telah terssat dari jalan tnng lurus. Jika
mereka menangkap kamu, niscaya mereka bertindak sebagai

musuh bagimu dan melepaskan tangan dan lidah mereka
kepadamu dengan menyakiti(mu); dan mereka ingin supaSn kanu
(kembali) kafir. Karib-kerabat dan anak-analonu sekali-sekali tiada

bermanfaat bagimu pada Hari Kiamat Dia akan memisahkan

antara karnu. Dan Allah Maha melihat aF yang kanu kerjakan.

Saungguhnya telah ada suriteladan tnng baik bagimu pada

lbrahim dan orang-orang yang bercama dangan Dia; ketil<a mereka
berkab kepada kaum mereka, Saungguhn5n kami berleps diri
daripada kamu dari daripada ap thng l<amu sembah selain Allah,
kami ingkai (kekafiran)mu dan telah ngta anbn kami dan kamu
permusuhan dan kebencian buat sampai kamu
beriman kepada Allah saja. Kecuali perlaaan lbmhim kepada
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bapaknya, 'Sesungguhnya aku akan memohonkan ampunan bagi

kamu dan aku tiada dapat menolak sesuafu pun dari kamu
(siksaan) Allah'. (lbrahim berkata), 'Ya Tuhan kami, hanya kepada

hgkaulah kami bertawakal dan hanya kepada hgkaulah kami
bertobat serta han5n kepada hgkaulah kami kembali." (Qs. Al
Mumtahanah [60]: 14)

Seperti ihr pula yang dijelaskan dalam swah Al Mujaadilah.

Dalam Shahih Muslim disebutkan sebuah hadits dari Al

Hasan, dari Haththan bin Abdullah, dari Ubadah bin Ash-Shamit,

bahwa Nabi $ bersaMa"

9, oJ.,c-
-l'9 c g,9 1-\;

?-_P) iv ii- .s*ll

'4
ii-

:**'""{ hr ,p
t-futt ,?G

,;,;

,oo

l/

.?')tryV
"An bill& (taban ibdalT) dariht! Smgguh Allah telah

mqnbuat s&uah jalan bg mael<a, bahwa wmenn 6png bqzina)
dengan Wrjaka dgaafii ltulnman smtus lali cambukan dan

diasinglan selarna safu bhun, oftng yang sudah

menikah (lnn7 bezina) dengan orzng Wng sudah menikah juga

dijafuhi hukuman sqafus kali cambukan dan rajam."86

Dalam Ash-Shahihazz disebutkan sebuah hadits dari Abu
Hurairah 4& dan Ziyad bin l(halid: Ada dua orang saling bertikai,

kemudian salah sahrnya berkata, "Wahai Rasulullah, putuskanlah

perkara antara kami berdasarkan Kitab Allah!" Sedangkan yang

lain berkata -dia adalah orang yang paling paham dari

85 HR. Muslim lshahih Muslim, pembahasan: Hudud,l6go/121.
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keduanya-, "Wahai Rasulullah, putuskanlah perkara antara kami

berdasarkan Kitab Allah dan izinkanlah aku menyampaikan bahwa

pubaku dulu sempat menjadi oftmg sev/aan pria ini, kemudian dia
berzina dengan isfui pria ini, lalu aku membayar denda kepadanya

sebesar serafus domba dewasa dan yang masih kecil. Aku juga

telah menanyakan masalah ini kepada ahli ilmu, dan mereka

memberikan jawaban, 'Putramu dijafuhi sanksi serafus kali

cambukan dan diasingkan selama safu tahun'." Mendengar ifu
Nabi $ bersaMa, "Sungguh, aku al<an metnberikan keputuan
terhadap perkara ini berdasarkan Kibb Allah. Berkenaan dengan

serafus ekor domba deumsa dan anak-anak, dikernbalil<an

kepadamu, sedangkan putamu diiatuhi sanki serafus kali
cambukan dan diasingkan selama safu tahun. Wahai Utnis,
bemngkat dan temui wanib (vang bezina) tersebut (lalu tanWlan
hal itu kepdanya), jika dia mengaku maka laksanakan hukuman

njam kepadan5nl" Setelah diinterogasi oleh Unais, wanita ifu
mengaku, dan dia pun dirajam.ST

Wanita tersebut adalah salah satu wanita yang dijatuhi
hukum rajam oleh Nabi *. O.rrg-orang Yahudi melakukan mjam

di pintu masjidnya, Maiz bin Malik dijatuhi hukuman rajam, Al
Ghamidiyah pun begitu. Masih banyak lagi orang-orang yang telah

menjalani hukuman rajam.

Hadits ini sejalan dengan alat Al Qur'an ketika

menjelaskan jalan yang dibuat Allah kepada mereka, yaitu sanksi

cambuk sebanyak serafus kali dan diasingkan selama satu tahun

bagi pelaku zina yang berstatr-rs bujang atau perawan, sedangkan

baE yang berstatus sudah menikah dijahrhi sanlsi rajam. Namun
yang ditetapkan dalam hadits ini adalah hukuman cambuk dan

st HR. Al Bulfiad lsl@lrih Al Bu*lwi no- 726o1dan Mr.rslim (Shahih Mtslim
L697 danl698/25l,.
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diasingkan selama satu tahun bagi bujangan. Sedangkan ayat ini
menyebutkan sanksi penahanan wanita di rumah saja secara

khusus.

Selain itu, ada ahli fikih dari Irak yang tidak mewajibkan

pelaksanaan sanksi had bersamaan dengan pengasingan selama

satu tahun.

Ada juga yang membedakan antara kaum pria dengan

kaum wanita, sebagaimana hampir semua ulama tidak mewajibkan

sanksi cambuk semfus kali bersamaan dengan sanksi rajam.

Namun ada pula yang mau.rajibkan kedua sanksi tersebut

dijalankan secara bersamaan, seperti yang dilakukan AIi rS, pada

Sarahah Al Hamadiyyah yang dicambuk kemudian dirajam.

Setelah melaksanakan sanksi tersebut, Ali berkata, "Aku

menjalankan hularman cambuk berdasarkan ketetapan Al Qur'an,
dan menjalankan hukuman rajam berdasarkan Sunnah Nabi-Nya."
(HR. Al Bukhari dan Ahmad).88

Dalam surah An-Nisaa' Allah S menyebutkan segala hal

yang berkaitan dengan kaum r,mnita, seperti hukuman berupa

tahanan rumah hingga ajal datang menjemput, atau hingga ada

kepufusan lain berkenaan dengan perkaranya. Allah & lalu

menyebutkan permasalahan yang mencakup keduanya,

66 \) wI ,r"tis6
> U;A "P4

@ Gp g$ i,r4 x iyr*; i,L;ft C$s

88 HR. Al Bulfiari (Shahih Al Bukhan, pembahasan: Hudud, no. 6812) dan
Ahmad lMusnad.4hmadl/93 dan 141).
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" Dan terhadap dua onng yang melald<an perbuatan keii di
antara kamu, maka benlah hukuman kepada kduanya, kemudian

jika keduanya bertobat dan memperbaih diri, maka biarkanlah

mereka. SesungguhnSn Allah Maha Penerima Tobat lagi Maha

Penyayang." (Qs. An-Nisaa' [4]: 16)

Hukuman diberlakukan kepada kedua p.lak perbuatan keji

tersebut, sedangkan tahanan rumah hanya dikhususkan bagi kaum

wanita, berbeda dengan kaum pria yang tidak diperintahkan unfuk

ditahan di rumah, karena wanita wajib dijaga se@ra spesial. Oleh

karena itu, kaum wanita disuruh unfuk menggunakan hijab atau

penufup aurat, tidak memamerkan perhiasan dan tidak bersolek

kepada bukan suaminya. Sebagai pemenuhan haknya, wanita

hams ditutupi dengan pakaian dan tempat tinggal, karena wanita

bisa menjadi pemicu timbulnya fitnah dan malapetaka di tengah-

tengah masyarakat, sedangkan kaum pria bertugas sebagai

penopang atau pemimpin kaum wanita.

Firman-Nya, "urt L,r:t6 ?;-,:C+ elqi O-"y- 6ii
-p4 '"35 " Dan (terhadap) pra vnnib tnng mengerjakan

perbuabn keji, hendalm5n ada empat onng saki di antara kamu
(yang menyaksikannya)," (Qs. An-Nisaa' [4]: 15) menegaskan dua

hal, yaifu:

Pertama, batas maksimal kesaksian terhadap perkara

maksiat atau zina adalah empat orang saksi.

Kedua, saksi-saksi yang diajukan terhadap wanita muslim

harus berasal dari golongan kita, karena kesaksian non-muslim

unfuk perkara orang Islam tdak bisa diterima. Hal ini sudah

menjadi konsensus ulama. Hal yang menjadi perdebatan adalah

penerimaan kesaksian non-muslim terhadap perkara yang dihadapi
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non-muslim lainnya. Dalam masalah ini ada dua pendapat yang

berkembang, yaitu:

a. Pendapat yang masyhur dari Ahmad dan ulama

madzhab Hanbali, bahwa kesaksian tersebut tidak

diterima. Ini juga pendapat yang dianut oleh madzhab

Maliki dan Syafi'i.

b. Kesaksiannya diterima. Pendapat ini merupakan pilihan

Abu Al Khaththab dari kalangan ulama Hanbali, dan

merupakan pendapat Abu Hanifah.

Pendapat inilah yang memiliki kemiripan dengan ketetapan

AI Qur'an dan hadits.

Nabi S bersaMa,

G;io\* $i e*,yii;w3"H\
o l.z o , 1. ,o t z o lzz 4 z.it-A,b3'-fr" t;W r.l!i

" Kesal<sian penganut safu agana terhadap ,ou-u
penganubtya tidak bisa diterima kecuali kesakian umatku, karena

kesaksian mereka berlaku unfuk pemeluk agama lain."89

Dalam hadits tersebut Nabi ,$ tidak menampik kesaksian

penganut sahr agama terhadap kasus yang dihadapi oleh penganut

agama yang sama. Bahkan pengertian yang bisa dipetik dari hadits

ini adalah, kesaksian satu agama boleh diberlakukan kepada

penganut agama lainnya. Namun ada penjelasan yang

menegaskan bahwa kesaksian orang-orang beriman (muslim)

berlaku untuk penganut agama di luar mereka, berdasarkan firman
Allah &,

8e Disebutkan oleh Al Baihaqi (Sunan Al fuihqi, L0/1531dari Abu Humirah.
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g 
^:i:,'t3;44W'A'& 

qKs

\rn .&3;:l(i,K:,Ali
"Dan demikian (pula) I<ami telah menjadikan kanu (umat

Islam), umat tnng adil dan pilihan agar kamu menjadi saksi abs
(perbuabn) manusia dan agar Rasul Muhammad) menjadi saksi

atas (pefruabn) kamu." (Qs.Al Baqarah 121: L43l

Seperti itu pula yang dijelaskan dalam surah Al Hajj.

Dalam Shahk Al Bukhari disebutkan sebuah hadits shahih

dari Abu Sa'id Al Khudri, dari Nabi $, beliau bersabda,

s'*lf # ii i"5 ,yVr ?;2"; ;:i

J.C&.

. -e.J-9t

TSIJ_#

J^

.o /.

CP

t6
eFllt

,s

o ,jvl (f'r',t
l!o t-

(u9
ls

_#

L-f

t. c .t'.
J

{Aju| ,;$ \) ;"'u VC t1 ,o!'rr;t
t,

t .16,.

(ai.r
sO z t
Ja>t.e

lz

i,
,
J

C /O / O /

o

a i ^i.:tJ-V--

"Pada Hari Kiamat, Nuh al<an dipnggil, lalu dikatalan
Apakah engl<au telah menjampilan nsalah?' Nuh

menjawab, 'Ya sudah'. Setelah ifu kaumnjn dipanggil, lalu mere.l<a

dibnya, Apkah dia (Nuh) t&h men5nmpilcan ajaran buhkl
kepada l<alian?'Merela menjaumb, 'I{ami tidak pemah mendapti
berita gembira atau pun peringatan'. Mendengar ifu Nuh pun
dibn5a, 'Siap yang akan be$aki unfulmtu?' Nuh menjawab,

zC.d t4'
4il d

,
I
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'Muhammad dan umabt5n'. Tak lama kemudian kalian pun

dihadapkan, lalu kalian bersaksi bahwa Nuh telah menyampaikan

ajaran tauhid."9o

Dalam Ash-Shahihain disebutkan pula hadits dari Anas bin
Malik rs, berkenaan dengan kesaksian umat Islam terhadap dua

sosok jenazah, dan mereka pun memberikan pujian kebaikan

kepada salah satunya, sedangkan kepada jenazah yang lain

mereka memberikan pujian keburukan, lalu beliau bersaMa,
" Kalian adalah saksi-saksi Allah di bunt|Nya."97

Oleh karena itu, ketika Ahlus-Sunnah wal jamaah yang

identik dengan ajarannya yang mumi dan tidak ada ajaran-ajaran

lain yang mencampurinya, maka kesaksian mereka diterima unfuk
perkara yang dihadapi semua umat, berbeda dengan pelaku bid'ah

dan hawa nafsu, seperti Khawarij dan Rafidhah yang tems

mengobarkan api permusuhan dan kezhaliman sehingga tidak

mengeluarkan mereka dari kesempurnaan hakikat yang dijadikan

Allah kepada Ahlus-Sunnah. Berkenaan dengan orang-orang ini
Nabi $ bersabda,

t olo. lToll z 9 
' 

o c / tow cil'j)L *,l{u;ul u; ,F"
J:k; ,:i#t J., ,dYrt'r;): ib

-*al
" Ilmu ini akan dipikul oleh generasi temkhir fing paling

adil merel<a manghilangl<an penyimpngan oftng-orcng jnng

90 HR. Al Bukhari (Shahih Al Bukhari, p€mbahasan: B€rpegang teguh d€ngan tali
Alhh, no.7Y9l.

el HR. Al Bukhari lslnhih Al Bulclnri, pernbahasan: Jq:azrrh, no. 1367) dan
Muslim lslnhih M,.rslin, pernbahasan: Jerrazah, 949/60l.
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bersikap berlebihlebihan dalam beragama, memangkas orang-

orang batil, dan memberangws orang-orang bodoh."92

Kalangan yang berpendapat bahwa ahli dzimmah boleh

memberikan kesaksian sesama mereka berargumen dengan ayat

berikut ini,

L';i {A ;; rty #.i'#, Gi( tli qy\

{* u )6vJ-Fl Sr"vi;SGt ti;;(G
"Hai orang-onng tnng beiman, apabila salah seorz,ng

kanu menghadapi kematian, sdang dia akan benwsiat, mala
hendaknSn (wasiat itu) disakikan oleh dua orang yang adil di
anbra kamu, abu dua orzng tnng berlainan agana dengan

kanu. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 106)

Kalangan ulama Kufah yang hanya berdalil dengan zhahir

ayat ini mengatakan bahwa apt ini menjelaskan bahr,la kesaksian

ahli dzimmah terhadap kasus yang dihadapi orang Islam bisa

diterima. Dengan demikian, itu adalah peringatan dan indikmi
tentang diterimanya kesaksian mereka safu sama lain.

Ayat ini sebenamya menegaskan apa yang telah

dikemukakan oleh Imam Ahmad dan Imam hadits lainnya yang

sejalan dengan pendapat ulama salaf secara amaliyah serta hadits

yang selaras dengannSn dari beberapa jalur periwa5ratan. Madzhab

yang dianut,ya men5ntakan bahwa kesaksian ahli dzimmah

e2 Disebutkan oleh lbnu AdiW lGmil,l/1451, Al Uqaili l,a4dh-Dhu'afa', L/9 darr
10), dan Al Haitsami (Maina',4*hw'kl,l/1451.

Al Haitsami berkomentar, "Diriuaglatkan oleh Al hzar, dan di dalam saradnya
ada periwayat bernama Arm bin Khalid Al aurasyi SEng dinilai p€ndusta oleh Yahya
bin Ma'in dan Ahmad bin Hanbal. Bahkan Ahmad menisbatkannya dengan pernal$an
hadits."
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terhadap muslim yang berperkara bisa diterima dalam kasus wasiat

saat bepergian jauh, karena itu adalah kondisi darurat. Jika

kesaksian mereka terhadap penganut selain mereka boleh, maka

kepada sesama ahli dzimmarl sudah tentu lebih dibolehkan.

Oleh sebab itu, dalam kondisi darurat kesaksian non muslim

dibolehkan, seperti halnya kesaksian kaum wanita dibolehkan

dalam perkara-perkara yang tidak bisa diketahui oleh kaum pria.

Sampai-sampai Imam Ahmad menetapkan nash bahwa kesaksian

kaum wanita boleh diterima dalam perkara hududyang ada dalam

kumpulan mereka secara khusus. Sementara kesaksian orang-

orang kafir yang tidak tinggal berdampingan dengan umat Islam

lebih utama unfuk diterima dalam perkara yang timbul di tengah-

tengan kalangan mereka kalau memang kita diberi kuasa unfuk

memberikan kepufusan hukuman terhadap perkara mereka.

Allah & telah memerintahkan kita untuk memutuskan

perkara yang dialami oleh mereka seperti keputusan rajam bagi

kedua pelaku zina dari penganut agama Yahudi yang dibuat Nabi

$ tanpa mendengarkan pengakuan dari kedua belah pihak dan

tanpa kesaksian orang Islam terhadap keduanya. Seandainya

kesaksian orang-orang kafir terhadap sesama mereka diterima,

maka halitu tidak akan dibolehkan.

Namun dalam masalah hak pengelolaan harta non-muslim

masih memunculkan perdebatan dan pefuedaan pendapat, apakah

orang kafir atau non-muslim yang adil dalam agama bisa

menguasai harta anaknya yang non-muslim? Perbedaan ini

memunculkan dua pendapat dalam madzhab Imam Ahmad dan
lainnya. Pendapat yang benar dan tepat adalah pendapat yang

menyatakan bahwa mereka berhak menguasai harta sesama

mereka. Hal ini dipertegas dengan Sunnah Nabi # dan

I(hulafaurrasyidh.
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Firman-Nya, Cijs6 "Maka bedah hukuman kepada

keduanya," merupakan perintah untuk menghukumi secara mutlak

dan tidak disebutkan tata cara atau karakteristik maupun kadamya.

Bahkan disebutkan bahwa penjatuhan hukuman kepada kedua

pelaku zina hukumnya wajib.

Kata gitr sendiri digunakan dalam banyak konteks, seperti

firman-Nya,

"J'i\;+#-J
"Mereka sekali-kali b'dak akan dapt membuat mudhant

kepada kamu, selain dai gangguangangguan celaan sala." (Qs.

Aali'lmraan [4]: 111)

fi;66
" Saungguhn5n o,zng-orang tnng menyakiti Alkh dan

Rasul-Nya." (Qs. AI Ahzaab [33]' 57)

C A.;,-b'*$ <r.%fr 6j"irj$
@qG{'f*.W;i'v*:'ryr

" Dan oftng-oftng tnng mengkiti oftng-oftng tnng
mukmin dan mukntinat bnp kqalahan tnng mereka pertrct
maka sesungguhn5a mereka telah memikul kebohongan dan dos
Snng n5nta." (Qs.Al Ahzaab [33]: 58)

K,;;iirjiiy

'dr1i,j;l-6Jii#,
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" Di antara mereka (orangromng munafilr) ada yang

menyakiti naDr." (Qs. At-Taubah [9]: 61)

Sementara itu, sabda Nabi {$, !, U'q- cil p 'pi Vl'l
" Tidak ada orang tnng lebih sabar terhadap gangguan yang

dari Allah,"93 dan sabda-sabda beliau lainnya sudah

sering kami kemukakan dalam Ash-Sharim Al Maslul.

Hal ini seperti sabda Nabi $ tentang peminum khamer,

t,o.
. oJ)

" Ehlas dan hukunlah pelakun5n."

Selain ih.r, Allah S berfirman,

46 gr!, 'tl;6 "?4 6y-
z4-

g_l-rllj

@ r.-; q$'b\4 X'l'yt*;'rrLrt C$S
" Dan terhadap dua orang Wng melalrukan perbuabn keji di

antara kamu, maka berilah hukuman kepada keduanya, kemudian
jika kduan5n bertobat dan memprbaih diri, maka biarkanlah

mereka. SesungguhnSa Allah Maha Peneima tobat lagi Maha

Penyayang." (Qs. An-Nisaa' [4]: 16)

Orang yang suka berbuat dosa sudah sepantasnya selalu

diberi sanksi, dilarang, diberi nasihat, ditegur, dan diperingatkan

dengan keras secara vertal agar bertobat dan taat kepada Allah.
Tindakan konlret yang paling ringan adalah menjauhi pelaku

e3 HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhai, pernbahasan: Tauhid, no. 7378) dan
Muslim (Shahih Muslim, pernbahasan: Ciri-ciri orang munafik, 2804/491, keduanya
dari Abu Musa Al Asy'ari.

T3,.EG
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dosa, seperti tindakan Nabi S dan para sahabat terhadap tiga

orang sahabat yang tidak ikut dalam perang hingga pertobatan dan

kebaikan mereka terlihat jelas. Ayat ini termasuk ayat hukum yang

tidak dihapus ketetapan hukumnya. Oleh karena itu, siapa saja

yang melakukan perbuatan maksiat, baik kaum pria maupun kaum

wanita, wajib diberi sanksi hukuman secara verbal unfuk menegur

orangnya, agar tidak terus terjerumus dalam maksiat dan agar

bertobat serta memperbaiki diri. Hal ini tentunya tidak dibatasi

dengan kadar atau sifat tertenfu kecuali dalam rangka mengajak

pelakunya mencapai hrjuan, yaitu bertobat dan memperbaiki diri.

Allah & sendiri mengaitkan kedua hal ini, yaifu pertobatan

dan perbaikan diri. Jika kedua hal ini tidak ada, maka perintah

menghindari tidak boleh ada, kemudian pelakunya diberi sanksi.

Selain ayat ini menunjukkan bahwa menghukum pelaku

perbuatan maksiat adalah sebuah kewajiban umat Islam, maka

ayat ini juga menegaskan bahwa kita tidak boleh menghukumi
pelaku maksiat yang telah bertobat dan memperbaiki diri.

Sedangkan orang yang telah bertobat namun tidak memperbaiki

dirinya dengan melakukan amal kebajikan, maka para ulama fikih
berbeda pendapat, apakah diharuskan adanya pertaikan tingkah

laku sebagai syarat diterimanya tobat?

Hal ini selaras dengan firman Allah &,

L).->
t,

G

i+{sii}336 ,g ,si 4jj69
'iL "A\t1:{t5 iF6*r ,
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i.a,l< /
bLf+Y"U

o 4r.lr;i 'rHli Yjr4',t:b\ \;6f, ij2G ;,$

t*> D /",t 2< ,6'i
\Y -e)))le uJl

"Apabila sudah habis bulan-bulan Haram itu, maka

bunuhlah orang-orang musyrikin ifu di mana saja kamu jumpai

mereka, dan tangkaplah mereka. Kepunglah mereka dan intailah

di tempat pengintaian. Jika mereka bertobat, mendiikan shalat

dan menunaikan zakat, maka benlah kebebasan kepada mereka

untuk berjalan- Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha

PenSmyang." (Qs. AtrTaubah [9]: 5)

Dalam ayat ini Allah @ memerintahkan umat Islam agar

memerangi orang-orang musyrik, kemudian mengaitkannya

dengan tindakan membebaskan mereka karena bertobat dan

melalnrkan amal kebajikan, seperti mendirikan shalat dan

mengeluarkan zal<at. Jika mereka mengucapkan dua kalimat

syahadat, maka kita wajib tidak mengusik atau pun menyakiti

mereka. Kemudian jika mereka shalat dan menunaikan zakat,

maka mereka tidak terkena hukuman apa pun. Namun jika

membangkang (meninggalkan ker,vajiban), mereka layak diberi

ganjaran setelah ifu lantaran meninggalkan perbuatan baik, karena

Allah & menetapkan pertobatan sebagai syarat tdak boleh

mengganggunya, sehingga permasalahannya terganfung pada

pelaksanaan perintah itu secara sempuma. Begifu pula orang yang

bertobat dari perbuatan maksiat, Allah @ memerintahkan agar dia

tidak dihukum hingga dia memperbaiki diri dengan melakukan

amal kebajikan. Jika terbukti dia telah melakukan amal kebajikan,

maka dia tidak boleh dihukum. Namun jika belum memperbaiki

diri, maka kita tidak wajib menahan diri untuk menghukuminya,

bahkan boleh atau wajib menghukurnnya.
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Itulah salah satu ayat yang digunakan sebagai dalil

penetapan hukuman taZir (tindakan hukum untuk membuat

pelaku jera). Meskipun kata .sl'!r sering digunakan dalam

pembicaraan tentang pelaku maksiat, namun bukan berarti kata ihr

hanya dikhususkan dalam masalah ini. Contohnya Nabi $ pemah

berkata kepada orang meludah di arah kiblat,

-u*;r, hr c.j,I rJ ait

Begitu pula yang beliau katakan berkenaan dengan

putrinya, Fathimah, 
,

ririT 6 eii":r+.\6 e;

N5n.

"Satnggwhnya engkau telah menyakiti Allah dan Rasul-

"94

///
"Apa yang membuat Fathimah mgu juga membuatku ragu,

dan apa 5mng menyakiti Fathimah juga menyakiti diriku."9s

Nabi * juga pemah bersaMa kepada orang yang

menyantap bawang merah dan putih,

-tiT
I -r4 I LS)"t1- q ,s\k ag$':Jt ;tt

.lz lo

" Saungguhnya para malaikat terganggu dengan bebauan

tersebut, seperti haln5a terganggwnya anak Adam."96

94 HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Shalat, no. zl81) dan Ahmad
(Musnad Almad,4/56!,.

es HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhad, pembahasan: Nikah, no. 5230) dan Muslim
(Shahih Muslin, pernbahasan: Keistimewaan sahabat, 2M9/931,
meriwaptkannya dari Al Misq,ar bin Makhramah.

% HR. Mnslim (gmhih Mt&n, pernbatrasan: Ma"jitl, Wn4l.
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Nabi # juga pemah bersabda kepada orang yang

membawa anak panah,

c

Qt24
zdz

tTi Ari >ur.
o

/O ol t

d J,

" Ambillah bagian mata pnahng agar tidak mencderai
siapa pun dari umat Islam."97

Allah S berfirman,

-.J 1 di ;ii. Wi *'glr', 65i W-

W{E "# $t S-JJ'"{y-r,b ;, 16 Sy F 6;i
i'U "{t!'t'tV{+ it+fr, r; WG 4 $

6-r'q - G,fr-{ K|"H - 6=5}'G)i ";;
"Hai onng-onng tnng beriman, ianganlah l<amu memasuki

rumah-rumah nabi kecuali bila kamu diidnkan untuk makan

dengan tidak ma nnggu-nunggu waku mask (makanannp),

tetapi jika lcamu diundang maka masukkh dan bila kamu selesai

makan, kefuarlah kamu bnp asyik memperpanjang

Sesunggahntn yang demikian itu akan mengganggu Nabi sehingga

Nabi malu kepadanu (untuk menjruruh kanu keluar), dan Allah
fidak malu (menerangkan) yang benar." (Qs. Al Ahzaab [33]' 53)

97 HR. Muslim (shahih Muslim, p€rnbahasan: K€bajikan dan Silaturmhim,
26t5/123 hn 1241, Abu Daud (funan Abu Daud, pernbahasan' Jihad, no. 25871,
dan Ibnu Maiah (Sunan hnu Maph, pernbatrasan: Etilo, no. 37781.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Firman-Nya, 6i5i 46 ub 'iika kduanya bertobat

dan memperbaiki dii," apakah salah safu tanda pertobatannya

dengan mengakui dosanya? Jika sebuah dosa atau perbuatan

maksiat dibuktikan dengan pengakuan pelakunya, kemudian

pengakuannya ditolak dan para saksi pun tidak memberikan

kesaksian atas pengakuannya itu, atau sebuah perbuatan maksiat

dibukukan dengan kesaksian beberapa orang saksi, apakah

pelakunya sudah dianggap bertobat?

Dalam masalah ini ada perbedaan pendapat ulama. Imam

Ahmad menyatakan bahwa tobatnya tidak dianggap benar jika

pengakuannya ifu ditolak oleh saksi atau lainnya. Tobat yang

hakiki adalah pertobatan orang yang mengakui perbuatan

maksiatnnya dan kembali kepada jalan Allah. Dalam hal ini Imam

Ahmad berargumen dengan kisah Ali bin Abi Thalib rg, bahwa

suafu ketika dia mendatangi sekelompok orang yang disangkakan

zindiq, kemudian ada beberapa orang dari mereka mengakui

sangkaan tersebut, lalu mereka pun bertobat, dan pertobatan

mereka pun diterima. Namun ada segelintir orang dari mereka

yang tidak menerima pengakuan tersebut, sehingga Ali bin Abi
Thalib pun menjatuhi hukuman mati terhadap mereka.

Selain itu, Nabi S pemah bersabda kepada Aisyah g,

G';J ?uf ,5,41:"",V -+ .Ai # tt
;

I
o.

4iJJ
'.oa:/

J?t'tl .r^ljr oli ,lL
cl/

4)-9

;̂ll ,-,13
nt

,

t'
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"Jika engkau telah melakukan sebuah dosa, maka

mohonlah ampun kepada Allah dan bertobatlah, karena
jika seorang hamba mengakui dosanya, kemudian

bertobat, maka Allah akan menerima pertobatannya." (HR. Al
Bukhari).es

Oleh karena ifu, siapa saja yang telah melakukan dosa atau

maksiat secara sembunyi-sembunyi, maka tidak selayaknya dia

memperlihatkan dosanya itu. Hal ini seperti yang ditegaskan dalam

hadits,
g/ lz'il| ?tr't>tj.ill *s 'd e

aq ,Y'&X*6 * dftP

o . z ,-b
:. l-4e.

-z i
),. o.
dJll -?.c

.AlJl

" Banngsiapa diuji dangan sesuafu dari kotonn-kotonn
(perbuatan dosa) ini, maka dia hendaknya menufupi dii dengan

fufupn Allah, karena siapa frja tnng
memperlihatkan perbuatan dosan5m kepda kami, maka kami psti
menegakkan Kitab Allah terhadap dirin96."99

Selain itu, dalam sebuah hadits shahih disebutkan

eE HR. Al Bukhari (shahih N Bukhan, pernbahasan: Tafsir, 4750) dan Muslim
(Slnhih Muslim, pernbahasan: Tobat, 277 O / 561 -

ee HR. MaIt< (Al Muqnththa', pernbahasan: Hudud, 2/8251-
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" Semua umatku dimaalkan dari perbuatan dosanya kecuali

oftng-orang yang melakukan dosa secara terang-terangan. Salah

safu tindakan menampakkan dosa secara terang-terangan adalah

seseorang yang bermalam dalam kondisi berdosa yang telah

ditutupi Alkh, kemudian dia menyingkap tutupan Allah itu dari
diriny2."loo

Ketika terlihat bahwa seorang hamba melakukan perbuatan

dosa atau maksiat, maka dia harus menampakkan tobat, namun
jika tidak terlihat maka dia tidak perlu memperlihatkan
pertobatannya, karena orang yang mengingkari menyangka bahwa
pelaku doa itu fidak berdosa. Oleh karena itu, ulama salaf

menggunakan kaidah ini dalam kasus orang yang menampakkan
perbuatan bid'ah atau durhaka secara terang-terangan, sebab dia
memperlihatkan kondisi orang-orang yang tersesat dari jalan yang
benar dan kondisi orang-orang yang dimurkai oleh Allah &.

Firman-Nya , 'Cijt6 ?--W5- 46ti'r" Dan terhadap dua

orang yang melakukan perbuatan keji di antara kamu, maka

berilah hukuman kepada kduanya." (Qs. An-Nisaa' 141 16)

memerintahkan kita untuk menghukum kedua pelakunya dan tidak
mengaitkan hal ifu dengan kesaksian empat orang saksi, seperti

10o HR. Al Bukhari (Shahih At Bukhari, pernbahasan: Etika, no. 6059) dan
Muslim lshahih Muslim, pernbahasan: Zuhud, 2990/521.
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halnya dalam kasus hak wanita dan penahanan mereka dalam

rumah.

Selain itu, Allah & j,rgu tidak memerintahkan seperti yang

diperintahkan dalam ayat sebelumnya, dan ini tidak termasuk

dalam kategori pengalihan mutlak kepada muqagryad, karena

hukum semestinya safu, seperti halnya pemerdekaan. Hukum itu
disepakati dalam jenis, bukan ragarn, seperti penyebutan kata

g{1r (tangan) saat bertayamum secara mutlak dan muqa5tyad

dalam masalah wudhu hingga siku. Juga dalam kasus penyebutan

kata"Mernbei makan enarn puluh orang miskin," dan penyebutan

kata "Pernerdekaan" saara muqSyad dengan iman, sementara

keduanya adalah ibadah maliyah (ibadah materi) yang bertujuan

agar bermanfaat bagi orang lain. Dalam masalah ini pun masih ada

perbedaan ulama.

Umat Islam pada masa generasi sahabat dan tabiin pun

fidak membawa kata yang bersilat mutlak kepada muqa5yad

berkenaan dengan firman-Nya,
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W"e*;-C:4<rt q,g,\3,K
4.\iG3JS?r#bai'*='--S
17,;) G,a 6( dfi Oy",An "S 6 I y *4'ii

" Dihanmkan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; anak-

analonu tnng perempuan; saudara-saudaramu Wng perempuan,

saudara-saudara bapakmu tnng perempuan; saudara-saudara

ibumu tnng perempuan; anak-anak perempuan dai saudam-

saudaramu Wng laki-laki; anak-anak perempuan dai saudara-

saudaramu lang perempuan; ibu-ibumu yang men5rusui kamu;

saudara perempuan sepersusuan; ibu-ibu istimu (merfua); anak-

anak isbimu Wng dalam pemeliharaanmu dai isti jnng telah

kamu ampuri, tebpi jika kamu belum ampur dengan isbimu ifu
(dan sudah karnu cenikan), maka b'dak berdosa kamu

mengawinin3m; (dan diharamkan bagimu) isti-isti anak

u (menanfu); dan menghimpunkan (dalam perkawinan)

dua perempuan yang bersaudam, kecuali yang telah terjadi pada

masa latnpau; saungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang." (Qs. An-Nisaa' I4l: 23)

6 {l ;/1ri G rL3(,;'& C |i$-a*;

@ W ira i Gffr'^i$ i,\1 i3y-"6ti, i
"Dan janganlah kamu kawini L@nita-unnita 5nng telah

dikawini oleh ayahmu, terkeanali pada masa tlang telah lampau.
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Sesungguhnya perbuatan itu amat keji dan dibenci Allah dan

seburuk-buruk jalan (yang ditempuh)." (Qs. An-Nisaa' [4]:221

Semua sahabat dan tabiin serta semua ulama mengatakan

bahwa syarat dalam masalah raba'ib bersifat khusus. Mereka juga

berpendapat bahwa rnereka menyembunyikan apa yang sengaja

tidak dijelaskan Allah, dan sesuatu yang tidak dijelaskan itu adalah

muflak. Sementara yang disyaratkan adalah sesuafu yang memiliki

batas wakfu tertentu. Sehingga ibu dari ishi (merfua), istri bapak,

dan istri anak, dihammkan karena akad nikah, sedangkan ar-

raba'ib tidak diharamkan dinikahi kecuali karena dia telah

berhubungan badan dengan ibtrnya. Namun para ulama berbeda

pendapat dalam masalah apakah kematian juga seperti mati? Ada

dua pendapat dalam rnadzhab lmam Ahmad. Hal itu dikarenakan

hukumnya berMa dan batasanryra tidak sama dalam pandangan

satu individu-

. Pengharaman jenis tidak seperti pengharaman jenis lainnya

5nng berbeda dengannya, seperti hakln pengharaman darah,

bangkai, dan daging hbi ketika meniiadi jenis. Oleh karena ihr,

pembatasan darah yang dialfukan mengharuskan pembatasan

bangkai dan babi juga dialirkan darahnya. Pembatasan di sini

adalah ar-mbibh digabungkan bersama ibtrnya dalam safu atap.

Selain itu, berhubungan dengan ibu fidak ditemukan ada

padanannya dalam halilatainidan ibu dari istui.

Begihr pula dengan umat Islam, tidak menggiring sesuafu

yang bersifat mutlak dalam hal penegakan kesaksian. Bahkan

ketika Allah $ menyebutkan dua orang pria atau safu orang pria

dan dua orang wanita dalam masalah saksi utang, dan dalam

masalah rujuk dua orang saksi pria, mereka pun mengakui

semuanya seperti apa adanya, karena sebab hukum berbeda, yaitu

harta dan bagian tubuh. Perbedaan sebab mempengaruhi bagian
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kesaksian. Contohnya dalam penegakan had perbuatan maksiat

dan menuduh orang lain berzina, yang diminta adalah empat

orang saksi, sehingga akad iman dan ibdha'tidak bisa dianalogikan

dengan ifu.

Allah Sb menyebutkan tiga ketetapan hukum berkenaan

dengan fuduhan berzina, yaitu: Sanksi cambuk delapan puluh kali,

tidak menerima kesaksian mereka (yang menuduh) selamanya, dan

mereka dimasukkan ke dalam golongan orang-orang fasik, ,ji$y

3.; 3j3':;, ""|'t;t* ,rtt ):; 
ts2 

$.G" xecuali orans-oftns tnns

bertobat sesudah ifu dan memperbaiki (diiryn), maka

Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang."
(Qs. An-Nuur [24]: 5)

Selain itu, tobat tidak bisa membatalkan hukuman cambuk

ketika pihak yang dihrduh rnemintanya dan stah-rs fasik diangkat

darinya. Namun apakah larangan menerima kesaksiannya

selamanya juga dibatalkan?

Menurut mayoritas ulama, larangan ifu juga diangkat.

Ketika ada seseorang dikenal di tengah-tengah masyarakat

suka berbuat maksiat se@ra terang-terangan maka ia tidak

diralam, berdasarkan hadits shahih yang diriwayatkan dari hnu
Abbas & yang menyebutkan bahwa ketika peristiwa li'an yang

terjadi antara suami dan istri disampaikan kepada Nabi S, beliau

bersabda, "Jika wanita itu melahirkan anak yang miip dengan

suaminya, maka suami itu telah berbohong kepada isti4n.
Namun jika anak Wng dilahirkan wanita ifu mirip pria yang

dituduh, maka dia telah berkata jujw kepada istinya." Anak ifu
pun lahir dengan sifat yang tidak disukai. Nabi $ lalu bersaMa,
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" Seandainya bukan sumpah (kesaksian), maka sudah pasti aku dan

wanita ifu memiliki urusan."

Ibnu Abbas kemudian ditanya, "Apakah ini yang

disabdakan Rasulullah S, yaitu: 'Jika aku merajam seseorang

tanpa didasari bukti maka aku sudah pasti merajam wanita

tersebuf?" hnu Abbas menjawab, "Tidak, ifu adalah wanita yang

pemah menggembor-gemborkan perbuatan buruk dalam

Islam."101

Ada juga informasi yang memberitahukan bahwa beliau

tidak merajarn seseormg kecuali berdasarkan bukfi, meskipun

bersumber dari individu yang berperilaku buruk.

Hadits tersebut menegaskan bahwa kemiripan mempunyai

pengaruh dalam masalah ini, meskipun itu bukanlah suatu bukfi.

Telah disebutkan pula secara shahih ketika jenazah itu melewati

beliau, mereka (para sahabat) memberikan pujian baik kepada
jenazah tersebut hingga akhimya beliau berkata, "Iklian adalah

saksi-saksi Allah di atas permukaan $u-i."lo2

Selain itu, dalam Musnad Ahmad disebutkan bahwa Nabi

$ bersabda, "Hampir saja kalian mengenal penduduk surga dai
penduduk nenka." Kemudian beliau ditanya, "Bagaimana ifu bisa

terjadi?" Beliau menjawab, " Dengan pujian baik dan pujian buruk
(kepada jenazah)."ro3

Dalam ketetapan hukum perkara ini beliau menjadikan
jumlah banyak sebagai hujjah dan bukti, sedangkan dalam masalah

rajam Udak. Begitu pula kesaksian Ahli Kitab yang diberikan

kepada perkara yang dihadapi seorang muslim dalam masalah

101 HR. Al Bukhari (Shatnh Al Bukhan, penrbahasan: Tatsir,4747l dan Abu Daud

lSunan Abu Daud pernbahasan: Talak, no.2?561.
102 HR. Muslim (Shahih Mudim,pembahasan: Ii'an, 7497 /L21.
rG HR. Al Bukhari (shahihAlBukhai, pernbahasan: J€nazah, no. 1367).
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wasiat saat dalam perjalanan, dibolehkan menumt pendapat Imam

Ahmad. Hal yang sarna pun berlaku dalam masalah kesaksian

anak-anak dalam perkara luka atau pencederaan ketika

dilaksanakan sebelum kasusn5ra dipisahkan, menurut salah satu

riwayat Imam Ahmad. Namun jika ada seorang saksi melihat

seorang pria dan wanita serta anak berada dalam satu selimut atau

dalam mmah, atau dia hanya melihat seorang pria dan wanita,

atau pria dan wanita fidak mengenakan pakaian, sedangkan ada

indikasi yang menguatkan keberadaan selimut yang tidak biasanya,

atau salah safu dari keduanya atau keduaduanya terlihat

mematikan lampu, maka pemadaman lampu ifu merupakan

indikasi tindakan penyembunyian dirinya terhadap apa yang

dilakukannya. Namun jika tidak ditemukan ada indikasi yang

mengarah ke sifu kecuali kesaksian yang diberikan oleh seorang

saksi, maka itu dinilai sebagai pemaparan yang sangat gamblang

terhadap peristiwa yang disaksikannya.

Bagian ini merupakan pembahasan yang sangat berguna

dan merupakan salah safu ajaran yang ditetapkan oleh syariat yang

sering diabaikan oleh banyak hakim dan ahli fikih lantaran

berasumsi bahwa seorang pelaku maksiat tidak dijatuhi sanksi

hukuman kecr.rali adanya beberapa orang saksi yang mereka lihat

dengan mata kepala sendiri atau pengakuan yang didengar

langsung.

Selain ini, berteda dengan doktrin Sunnah dan Sunnah

Khulafaurrasyidin, juga berseberangan dengan fitrah yang biasa

tertanam dalam hati untuk mengenal kebaikan dan menolak

kemungkaran. Kalangan cendekiawan pasti mengetahui bahwa hal

ini fidak bisa lepas dari skategi atau siasat yrang adil, apalagr

berasal dari syariat yang sempuma. Hal ini seperti yang disinyalir
Allah &,

3in
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't;r; S'W *'LE 5+ oyYfic e 7t W-

@ A$Axt1,&\#3 il?*W
" Hai orang-orang J/ang beriman, iika datang kepadamu

oftng fasik mernbawa suafu beib, maka dengan teliti

agar kanu tidak menimpakan suafu musibah kepada suafu kaurn

bnp mangeahui tnng menyebabkan kamu menyesal

atas perbubnmurfu." (Qs. Al Hujuraat l49l:6)

Ada beberapa poin perrting png bisa dipefik dari ayat ini,

diantaranya:

Perbma, firmarl\p, fi3 *L6 {l;oL"Jika datang

kffinu ffing hsik manfuora suatu beita, maka perikalah
dengan tefrh'," menrpakan perintah r:nfuk mengecek kebenaran

inforrnasi dengan teliti ketika mendapatkan informasi apa pun dari

orang fasik Namun ada ienis informasi yang fidak boleh

diklarifikasi IaE. Ada iuga inforrnasi lrang mencakup sanksi kepada

sejunrlah orang, karena alasan perhtah grang menyatakan bahwa

iika ada orang fasik datang kepada hta dengan membawa

informasi maka perlu diklariftkasi karena dikhawatirkan akan

t€riadi h+hal 1nng tidak diinginkan di luar pengetahuan kita.

Kefika ada setiap orang yang mengalami musibah lantaran

sebuah informasi, maka begifu pula pertedaan fidak akan

ditemukan antara keadilan dan orang yang fasik. Bahkan makna

ini sangat jelas menegaskan bahwa informasi yang diperoleh dari
orcng yang adil fidak dilarang sama sekali. Ini mengindikasikan

bahwa kesaksian orang yang adil dalam jenis sanksi hukuman

dapat diterima, karena sebab furunnp ayat ini menjelaskan hal

tersebut, yaih-t menjelaskan bahwa ada sejumlah orang yang
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memang boleh diperangi lantaran murtad atau tidak memenuhi
janji.

Kedua, ketika disertakan dengan informasi yang berasal

dari orang fasik informasi lainnya yang menunjukkan

kebenarannya, maka duduk perkaranya menjadi jelas dan semua

permasalahan bisa diatasi dengan klarifikasi. Oleh karena itu,

menjatuhkan sanksi hukuman kepada mereka berdasarkan

informasi orang fasik dibolehkan, narrrun disertai dengan tanda

atau indikasi lainnya jika semua permasalahan telah jelas. Jika

begifu, apalagi dengan informasi dari satu orang yang adil disertai

dengan indikasi lainnya.

Ketiga, alasan hal tersebut dilakukan adalah agar tidak

terjadi penyesalan di kemudian hari. Penyesalan hanya terjadi pada

sanksi orang yang tidak berdosa, seperti yang ditegaskan dalam

Sunan Abu Daud,

',eLi" i,;)' og ,r>rfuu.. ,'rilit b'J)\l
I -c . o z c o

.i";Ar c"JpX" oiA:" Ft e
" Cegahlah O"fu; hudud dengan (suatu yang) r*Onut

karena Imam atau pemimpin yang keliru dalam memberikan maaf
terhadap had lebih baik daipada keliru dalam

menen fukan tunkti lrrh*nrr." lo4

Ketika perkara berkutat antara keliru menentukan sanksi,

kemudian orang yang tidak bersalah mendapat hukuman, dengan

104 HR. AtsTirmidd lsunan At-Timida, pernbalnsan: Hudu4 no. 1424) dari
hadits Aiq,ah.

At-Tirmidd berkomerrbr, "Fladits irn dha'it dan aku belum menernukanrnya dalam
SmnAht Dard.'
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keliru dalam memberikan maaf atau grasi terhadap pelaku dosa

atau maksiat, maka kekeliruan ini adalah kondisi yang masih lebih

baik. Namun jika memang sudah diketahui dengan pasti bahwa

seseorang tidak dijafuhi hukuman kecuali orang yang berbuat

maksiat, maka dia tidak perlu menyesali.

Imam Asy-Syafi'i dan Ahmad menyebutkan bahwa pengasingan

disebutkan dalam Stmnah di dua tempat:

Pertama, Nabi & bersaMa tentang seseorang yang

berzina apabila dia belum menikah,

.2 
' 

o o// to

'?G ?r;) t'Vtt*,//
'Dia diberi hulruman canhtk serafus kali dan diasingkan

selana safu bhumJ46

Kedua, meniadakan banci$anci. Disebutkan dalam hadits
yang diriwayatkan oleh Umrnu Salanah, bahwa Nabi $ masuk ke

rumah Umrrnr Salarnah, sementara di sisinya da seorang waria
yang sedang berbicara kepada Abdullah, saudara Umrnu Salamah,

"Seandainya Allah rnenaklukkan Thaif trnfukmu besok, maka alm

akan menunjukkan kepadamu putui Ghailan, karena dia

menghadap dengan empat dan membelakang dengan delapan."

Nabi # lalu bmaMa, 'Keluadran mereka dari rumah-rumah

kalian."

Hadits ini diriwayatkan oleh jamaah kecuali At-Tirmidzi.106

105 gp. Muslim (shahih Muslim, pembahasan: Hudud,l2/769o1.
1o6 HR. Abu Daud lsunan Abu Daud, pernbahasan: Adab, 4929)dan hnu Majah

(Sunan lbnu Majah, pernbahasan: Nikah, 1902).
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Disebutkan dalam sebuah riwayat, dalam Shahih Al
Bukhari,

'{"*,\y*"t:"'l

'sekali-kali jangan pemah -'"rnku masuk ke (rumah)

kulirr.d'o?

Disebutkan pula dalam sebuah riwayat,

u,
!) z

c-9 -*.:
//..u zElJ^ tS tll-6*uY

lzw o ) . zo I
(

oi; /O/

J+

"Aku melihat ini diketahui seperti ini, sekali-kali mereka

tidak akan masuk kepada kalian setelah 6^i hri.tLo8

Ibnu Juraij berkata: Al Mukhannas adalah .6rif (banci yang

diusir oleh Nabi dari Madinah).

Ulama lain juga mengatakan (menyebutnya) seperti itu.

Tapi, ada yang mengatakan (menyebutrya) hinbu, maad,

dan hawaan.

Al Jamaah meriwayatkan kecuali Muslim, bahwa Nabi ;S
melaknat kaum laki-laki yang menyerupai perempuan (banci) dan

perempuan yang menyempai laki{aki (tomboi). Beliau bersaMa,

107 HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhai, pembahasan: Peperangan, 43241 darr
Muslim (Shahih Muslim, pembahasan: As-Salam, 32/2l80l.

lo8 HR. Mnslim lshahih Muslin, pembahasan: Salam, 32/21871.
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"Keluarkan mereka dari rumah-rumah kalian dan keluarkan si fulan

dan si fulan."Maksudnya adalah para banci.109

Sebagian dari mereka mengatakan bahwa pada masa

Rasulullah S, mereka ada tiga jenis (macam), yaitu buhmun, hiit,

dan maati'. Mereka tidak pemah dituduh berbuat keji yang besar

(zina). Nama mereka disebut seperti ifu, karena cara bicaranya

lembah lembut, (kuku) tangan dan kakinya dicat seperti

perempuan serta bermain seperti bermainnya kaum perempuan.

Dalam Sunan Abu Daud disebutkan, dari Abu Yasar Al
Qurasyr, dari Abu Hasyim, dari Abu Hurairah, bahwa Nabi $
didatangi oleh seorang waria yang (kuku) tangan dan kakinya dicat

dengan al hanna (pa@ inai), lalu beliau bertanya, 'Apa ini?"I.alu
ada seseorang berkata, "Wahai Rasulullah, dia menyerupai

perempuan." lalu beliau memerintahkan kepadanya unfuk
mengusimya ke An-Naqi. Lalu ada seseorang berkata kepada

Rasulullah, 'Wahai Rasulullah, Udakkah kita membr.truhnya?"

Beliau bersaMa, 'Sesungguhnya aku dilanng unfuk membunuh
omng tnng mendirikan sfial2|.til'lo

Abu Usamah Hammad bin Usamah berpendapat bahwa

An-Naqi ialah sebuah tempat di ujung Madinah, bukan AI Baqi.

Pendapat lain mengatakan bahwa An-Naqi adalah tempat
yang dilindungi Nabi # ur,tuk unta sedekah, kemudian hal itu pun

dilakukan oleh Umar, dan jaraknya adalah 20 farsakh dari
Madinah.

10e HR. Al Bukhad (shahih Al Bukhai, pembahasan: Pakaian, 5886), Abu Daud
(Sman Abu Dau{ pembahasan: Adab, 4930), At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi,
pembahasan: Adab, 2785), An-Nasa'i (Al Kubm, pernbahasan: Bergaul dengan
perernpuan, t/9251, 2/92521, dan Ahmad Ahnal 1/225, 225, 237),
semuanlra dari Abdullah bin Abbas.

ArTirmi&i b€rkata, "Hadits ni hasan shahih.'
110 HR. Abu Daud (funan Abu Dau4 pernbahasan: Adab, 49281.
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Pendapat lain mengatakan bahwa Naqi berada 20 mil dari

Madinah.

Sementara itu, Naqi Al Khadhamat adalah sebuah tempat

lain di dekat Madinah.

Ada yang berpendapat bahwa An-Naqi adalah tempat yang

dilindungi oleh Umar.

An-Naqi adalah sebuah tempat yang dilindungi oleh Umar,

dan An-Naqi adalah tempat menggenangnya (berhentinya) air,

sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadits,

^rAJ9' ) aiJ.:-ju
Qz /'z

O/
o

I

I
o

q}Ls*
t

J
_zl I
4t q-
,

t a

)

r*1Ar
o

"Shalat Jumbt Wng pertama kali dilaksanakan di kob
Madinah adalah di Naqi Al l{hadhamat iltl

Jadi, apabila Nabi $ saja memerintahkan untuk mengusir

pelaku homo dan lesbi dari rumah, maka apa saja yang membuka

peluang unfuk kaum pria bisa berhubungan dengannya, melihat

ketampanannya, dan mengerjakan perbuatan keji dengannya lebih

buruk dari mereka. Oleh karena itu, pria seperti itu lebih berhak

diusir dari tengah-tengah kaum muslimin. Karena ketika seseorang

bemampilan seperti wanita, maka dia akan bergaul dengan kaum

perempuan, lalu mereka belajar darinya sehingga dia merusak

kaum wanita. Selain itu, ketika kaum laki-laki lebih tertarik kepada

waria maka mereka akan menghindari kaum perempuan. ApalaE
ketika seorang perempuan melihat seorang laki-laki waria maka

111 gg. Abu Daud (Swan Abu Daud, pembahasan: Shalat, 1069), dari Ka'ab bin
Malik.
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dia akan berpura-pura menjadi lakFlaki dan bemampilan serta

bersikap seperti laki-laki kemudian dia bergaul dengan kedua jenis

kelamin tersebut, bahkan perempuan tersebut terkadang lebih

memilih berhubungan dengan perempuan sebagaimana halnya

lakilaki lebih memilih berhubungan dengan laki-laki lainnya.

Pengrusakan yang dilakukan oleh seorang waria bagi kaum

pria adalah, waria membuka peluang kepada kaum pria unfuk

melakukan hal itu -sebagaimana dilakukan oleh perempuan-

karena dia terbiasa melihat waria, bergaul dengannya dan

mencintainya. Apabila waria diusir dari tengah-tengah masyarakat

lalu ia pergr ke negeri lain yang ditiggali dan disana dia

menemukan oftmg yang melakukan kekejian yang sama, maka

cara pengusiranngra yang lebih baik adalah menahannya di safu

tempat yang tidak orang lain yang menemaninya. Jika

dikhawatirkan dia keluar, maka hams dibatasi, sebab ifulah makna

dari pengusimnn5la dari tengah-tengah manusia.

Oleh karena ihr, para ulama berbeda pendapat tentang

pengusiran orang yang kabur dari negerinya, apakah dia diusir

yang tidak berlindung di sebuah negeri atau menahannya atau

sesuai dengan pendapat (kebfiakan) imam.

Menurut madzhab Ahmad, ada tiga riwayat, salah safu

pendapat dari ketiga riwayat tersebut lebih baik, 5aittr dia diusir ke

negeri dimana dia udak mendapat perlindungan karena berbeda-

bedanya rakyat dan berbedanya keinginan mereka. Bahkan,

terkadang dengan mengusimya membuat jalannya terputus dan

menahannya terkadang tidak mungkin dilakukan, karena si waria

tersebut membufuhkan makanan, minuman dan penjaga. Tidak

diragukan lagi bahwa mengusimya (mengasingkannya) lebih

mudah jika memungkinkan. Diriwayatkan bahwa hiit ketika
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mengeluh lapar maka Nabi $ memerintahkan unfuk memasuki

Kota Madinah dari Jum'at ke Jum'at meminta sesuatu yang bisa

dimakannya sampai ke Jum'at berikutnya. Seperti yang diketahui

bahwa Firman-Nya, ",r:''ii <j \"ri- 5 'Abu dibuang dari

negeri (tempat kediamannya)" (Qs. Al Maa'idah [5]: 33) fidak
mencakup pembuangan dan pengusirannya dari semua bumi
(tempat dan kediamannya), tetapi lebih berarti membuang dan

mengusimya dari tengah-tengah manusia, dan ini bisa dilakukan

dengan mengusir dan menahannya.

Inilah pengusiran yang disebutkan oleh syariat sebagai salah

satu bentuk hijrah (meninggalkannya, mengisolasi)nya. Hal itu Udak

sama dengan pengasingan tiga orang yang tidak ikut serta Perang

Tabuk, dan pengisolasian waria tidak seperti pengisolasian

mereka, karena dia melarang orang-orang bergaul dan berbicara

dengan mereka, sampai-sampai istri-istri mereka pun dilarang,

sementara dia tidak melarang mereka unfuk melihat manusia dan

menghadiri tempat perkumpulan mereka unhrk shalat dan lainnya.

Ini bukanlah pengusiran yang disyariatkan, karena pengusiran yang

disyariatkan terangkum dari dua hal, bahwa Allah menciptakan

anak Adam (manusia) saling membufuhkan pertolongan yang lain

unfuk menjaga kemaslahatan agama dan dunia mereka. Jadi, siapa
yang pergaulannya dengan manusia tidak saling menolong di atas

agama, bahkan merusak dan memgikan orang lain di dalam

agama dan dunia, maka dia berhak diusir dari tengah-tengah

mereka. Itulah mudharat tanpa maslahat, karena pergaulannya

dengan orang lain dapat merusak mereka dan merusak anak-anak
mereka. Karena seorang anak kecil apabila melihat anak kecil
seusia mereka melakukan sesuatu, maka dia akan meniru dan
melakukan hal yang sarna sehingga ia pun melakukan hal yang
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sama dengan orang-orang yang fasik. Berkumpul dengan para

pezina dan kaum homo akan mendatangkan kerusakan yang lebih

besar dan mudharat kepada perempuan, anak-anak dan kaum laki-

laki, maka orang yang melakukan homoseksual dan orang yang

berzina harus diberi hukuman yang bisa memisahkan dan

menjauhkannya.

Inti dari hijrah adalah meninggalkan kejelekan dan orang-

orang yang melakukannya, juga meninggalkan orang-orang yang

menyeru pada perbuatan bid'ah, meninggalkan orang-orang fasik,

dan meninggalkan orang yang bergaul dengan mereka semua atau

membanfu mereka. Begifu juga dengan orang yang meninggalkan
jihad Udak akan ada kemaslahatan bergaul mereka, karena ia tidak

menolong mereka dalam hal berbuat kebaikan dan ketakr.raan.

Jadi, bergaul dengan orang-orang yang berzina,

homoseksual, meninggalkan jihad, ahli bid'ah, peminum khamer,

menimbulkan mudharat besar terhadap agama Islam, dan mereka

tidak melakukan perbuatan saling menolong dalam hal kebaikan

dan ketakwaan. Oleh karena ihr, siapa yang tidak meninggalkan

mereka maka dia meninggalkan apa yang diperintahkan dan

melakukan sesuatu yang dilara,ng- Ini juga termasuk perbuatan

meninggalkan perintah tidak bergaul dengan pelaku dosa tersebut.

oleh karera itu, masing-masing dari keduanya diberi hukuman

sesuai dengan tindak pidananya, sebab hukuman hanya

diberlahrkan bagi orang meninggalkan perintah dan melakukan

larangan, sebagaimana yang dikatakan oleh fuqaha, "Tahir hanya

disyariatkan di dalam perbuatan maksiat yang tidak ada sanksi

hadrrya. Jika di dalamnya ada ketetapan hukum membayat

kaffarat maka dalam ma&hab Ahmad dan lainnya ada dua

pendapat."
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Dia berkata, "Apa yang dibawa oleh syariat berupa

perintah, hukuman, kaffant, dan yang lain, maka hal itu dilakukan

sesuai kemampuan. Apabila seorang muslim tidak mampu berjihad

melawan semua orang musyrik, maka dia berjihad melawan orang

yang dia sanggup lawan. Demikian pula bila dia Udak sanggup

memberi hukuman kepada semua orang yang melampaui batas,

maka dia menghukum orang yang sanggup dia hukum. Apabila

tidak memungkinkan unfuk mengusir dan menahan semua orerng,

maka hal ifu dilakukan sesuai kemampuan. Misalnya, melakukan

penahanan di rumah supaya dia tidak bisa berinteraksi kecuali

dengan keluarganya dan agar dia tidak keluar atau tidak bisa

berinteraksi kecuali dengan seseorang atau dua orang. Inilah

undakan yang bisa dilakukan, dan itulah yang diperintahkan. Jika

seseorang mampu bertindak dengan menempatkannya di sebuah

tempat unfuk meminimalisir dampak negatifnya atau

menghilangkan kejelekannya secara keseluruhan, maka hal itu
yang diperintahkan. Karena syariat datang untuk meraih dan

menyempumakan kemaslahatan, menolak dan meminimalisir

kemsakan, melakukan kebaikan yang sedikit lebih baik daripada

meninggalkannya dan menolak sebagian dari kejelekan lebih baik

daripada tidak menolak semuarr5ra.

Demikian pula, dalam kasus seorang perempuan yang

menyerupai laki-laki harus ditahan karena menyerupai keadaannya

apabila berzina, baik dia seorang gadis atau sudah menikah,

karena jenis penahanan ifu termasuk yang disyariatkan pada jenis

perbuatan keji (zina).

Hal yang termasuk ke dalam hal ini adalah bahwa Umar bin
Al l$aththab mengusir Nashr bin Hajjaj dari Kota Madinah dan

negerinya ke Bashrah ketika dia mendengar bahwa kaum

perempuan memuji-muji ketampanarurya, dan Nashr bin Hagal
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pun berperilaku layaknya kaum perempuan. Dia adalah orang

yang pertama kali mengambil (mencukur) rambutnya unfuk

menghilangkan ketampanannya yang menjadi fitrah bagi kaum

perempuan. Namun dia tetap menjadi orang yang paling bagus

tulang pipinya (tetap tampan), maka dia pun bersedih (menjadi

susah). Oleh karena itu, Umar mengusimya ke Bashrah. Hal ini

tdak tmbul (keluar) darinya dosa dan perbuatan keji yang harus

diberi hukuman, akan tetapi dia menjadi fitrah bug, kaum

perempuan, maka Umar memerintahkan unfuk menghilangkan

dampak negatif yang ditimbulkan oleh ketampanan orang tersebut.

Kepindahannya dari negerinya termasuk hal yang bisa

melernahkan keinginan dan ftksi, sehingga dia menjadi sadar

bahwa dia sedang diberi hukuman. Ini termasuk pemisahan di

antara orarypftmg yang dikhawatirkan melakukan pertuatan keji

sebeh,rm terftrdinya hal ifu, dan bukan merupakan bab hukuman.

Umar pun pemah mengasingkan peminum khamer ke Khaibar

sebagai hukuman tambahan bagi peminurrrnlra.

Di antara faktor yang paling kuat dalam membangkitkan,

menggerakkan, mengobarkan perbuatan keji (perzinaan) adalah

menyanyikan syair-syrair kepada orang-orang !/ang hatinya

mengidap penyakit cinta dan zuka terhadap perbuatan keji.

Diarrnli dengan suara-suara biduanita, karena apabila seorang

penlnnyi bersenandung maka suaranya mampu mengggerakkan

hati png sakit karena cinta terhadap perbuatan keji. Penyakihrya

itu bangkit (bergerak dan berkobar) dan balanya semakin kuat, dan
jika hatinya sedang sehat dari nyanyian itu bisa menjadikannya

penlnkit di dalam hati, sebagaimana dikatakan oleh sebagian

ularna Salaf, "Nyan5nan adalah jampi-jampi perbuatan zina."

Jampi-jampi ular ialah sesuafu yang dapat mengeluarkan

ular dari lubangnya. Obat terhadap gangguan ain dan hamah ialah
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sesuafu yang mengembalikan kondisi sehat seseorang, sedangkan

ruqyah zina ialah sesuatu yang mengajak dan mendorong
seseorang unfuk melakukan perbuatan zina. Jika muncul dari laki-

laki maka itu adalah kejelekan dan perbuatan kotor, sebagaimana

induk khamer adalah hal-halyang kotor.

hnu Mas'ud berkata, "Nyanyian menumbuhkan

kemunafikan di dalam hati sebagaimana air yang menumbuhkan

tanaman."

Allah & berftrman kepada iblis,

# #t;a;he JM,;)FY
+t;-ii; ),;J( 4 ";$:{, <)y;, :rw

'Dan hasunglah siapa tlang kamu sanggupi di anAm
mereka dengan ajakanmu, dan kerahkanlah terhadap merel<a

pasukan berkuda dan pasukanmu yang berjalan kaki dan

berserikatlah dengan mereka pada harta dan anak-anak- " (Qs. Al
Israa' I17l:641.

Pengasungannya kepada mereka dengan suaranya atau

ajakannya terjadi ler,ruat nyanylan -sebagaimana dikatakan oleh

sebagian ulama salaf- dan atau media lainnya, seperti rintihan dan

ringkikan, karena semua suara itu menyebabkan kondisi hati

menjadi kacau dan membuaforya bergerak dan bergoncang dengan

cepat sehingga peluang syetan menetap dan memainkan mereka

lebih besar daripada anak-anak yang memainkan bola. Jika hati ifu
diam (berhenti bergejolak) maka itu dengan izin Allah dan jika tidak

ada izin dari Allah maka hati itu akan tems bergejolak.
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Sebagian ulama menyerupakannya dengan bola

berdasarkan tingkat kehalusannya yang terus-menerus bergerak.

Dalam hadits shahih disebutkan,

"rtx*r ri1 )41 'u fu '*i L"Ur

.tlttrb

"Hati lebih bergejolak (tefrolak-balik) daripada

penggorengzn ketit<a dalam keadaan -undidilr.'4'72

Dalam hadits lain disebutkan,

E

YI L-t
t z olo ! z

.tr .-lJl ,p
o t 4-5^t,fl o

I )

.L:,JI

"Hati ifu bagail<an fufu di tengah padang psir dari bumi ini
JDng digerakkan oldt angip.ilrs

Dalam Shahih AI Bukhari disebutkan, dari Salim, dari
AMullah bin Umar, dia berkata: Sumpah Rasulullah $ adalah,

llc 9z /

./rGJl r^U"i Y

,is';:

'Tidak, demi Dzat yang membolak-balikkan 1ru6.'r'74

112 HR. Ahmad (Musnad Ahmad, 6/ 41, N Hakim (Al Mustadrah 2 /289ll.
Al Hakim berkata, 'Hadits in shahih berdasarkan persyaratan ynng ditetapkan oleh

Al Bukhari, tapi hadits ini udak diriwayatkan oleh Al Bukhari dan Muslim, serta telah
disetujui oleh A&-Dzahabi."

113 HR. Ibnu Majah (funan lbnu Maj,ah, pembahasan: Al Muqaddimah, 88) dan
Ahmad.
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Dalam Shahih Muslim disebutkan, dari Abdullah bin Amr,
bahwa dia pernah mendengar Rasulullah S bersabda,

t, Jto

JL ti:* Uft 7"Pl
..9. t
el r.et

a t1,.
r(.I)l

.'eLlL
uYa Allah, Dzat yang memalingkan hati, palingkanlah hati

kami pada ketaatan kepada-Mu.'

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirmidzi, dari Abu

Sufuan, dia berkata: Rasulullah @ banyak membaca doa,

'Wahai Dat yang membolak-balikkan hati, tetapkanlah hati
kami di atas agama-Mu.'d15

Aku lalu berkata kepada beliau, "Wahai Rasulullah, kami

beriman kepadamu dan syariatmu, apakah engkau

mengkhawatirkan kami?"

Beliau menjawab,

,i{f lt F.Ci , ,*|r; r"}r)t |r
lz

,6-'Js

114 gp. Al Bukhari (shahih Al Bukhari, pernbahasan: Sumpah dan Nadzar, 5628)
dan Ahmad (Musnad,4hma4 2/26).

lls y*6rr', (shahih Musbn pernbahasan: Takdir, L7/2691dan Ahmad WLsrad
Ahna{2/261.

/,o
d,lr- ) JL 1* 7"fit'.tr,q
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'Ya, hati ifu ada di antara dua jari-iemai dai iari-iemari
Allah, Dia membotak-balikkan sesuai kehendak-N5n. il76

Larangan Menikahi Pelaku Zina

Allah @ berfirman,

I Ev Jt6:rJ Kt 1&sesi{'+-gf

@ U:,r^&3f'#3;r
"Ial&lald gng benina frdak mengawini melainkan

Wrempuan yang berzina, atau perempuan Jnng musyrik; dan

perempuan Wng berzina frdak dikauhTi melainkan oleh lakilaki

tang bffin abu laki-laki mus5trik, dan yang demikian ifu
dilnnmkan atas ora ng,onng tlang nukmin. " (Qs. An-Nrrur [24]:
3)

Ketika Allah @ memerintahkan unfuk menghulnrm dua

orang yang berzina, maka Allah mengharamkan unfuk

menikahkan kduanya dengan orang.orang yang beriman, sebagai

benfuk pengasingan kepada kedtnnya, karena ada dosa dan

kesalahan keduanya, sebagaimana ftrman-Nya,

@*^tAi;
116 113. At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, p€rnbahasan: Takdir, 2140) dan Al Hakirn

(Al Mustadmk 4/4081.
At-Tirmidd b€rkata, "Hadib ini hasn.'
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'Dan perbuatan dosa tinggalkanlah." (Qs. Al Mudatstsir

174l,5l

Juga menjadikan tempat-tempat orang yang melakukan

kemungkaran itu sama dengan Firman-Nya,

tr;$Ky-
"TenfuJah kamu serupa dengan mereka."(Qs. An-Nisaa'

[4]:140)

Dia adalah pasangannya

Allah & j,rgu berfirman,

@aii ,jfui;ir,56wigiH
'(Kepada malaikat diperintahkan), Kumpulkanlah orang-

orang yang zhalim baerta teman sejawat mereka dan sembahan-

sembahan Wng selalu mereka sembahl" (Qr. Ash-Shaffaat [37]:
221

Maksudnya adalah keluarga dan teman-teman sejawat

mereka. Oleh karena ifu, dikatakan bahwa orang yang mendengar

adalah teman yang menggunjing.

Suafu hari pemah diadukan permasalahan suahr kaum yang

meminum khamer kepada Umar bin Abdul Aziz, dan ada di antara

mereka yang sedang berpuasa, dia berkata, "Mulailah hukuman
cambuk itu kepadanya, tidakkah engkau mendengar Allah &
berfirman, ;iA \;ifi 53 Maka janganlah kamu duduk baerb

mereka'."(Qs. An-Nisaa' [4]: 140)

389



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Apabila ini di dalam perkumpulan dan pergaulan, sementara

ketika mereka melakukan kemungkaran maka majelis mereka ifu

sama seperti mereka, maka bagaimana dengan pergaulan yang

tetap?

Suami disebut al asyiir, sebagaimana disebutkan dalam

hadits, dari hadits hnu Abbas, dari Nabi ffi, beliau bersabda,

'Nenka diperlihatkan kepadaku, dan temyata mayoitas
penghuninya adalah kaum Wrenpuan 5nng kufur-"Beliau ditanya,

"Apakah hal itu dikarenakan mereka kufur kepada Allah?- Beliau

bersabda, 'Mereka kufur kepada suami dan mereka kufur kepada

kebaikan.'d17

Beliau lafu mengabarkan bahwa tidak da yang melakukan

hal seperti ifu (kekuffiranl kecuah orang yang berzina dan orang

yarry berbuat syffik.

Adapun oring yang bertuat sryirik, rnaka tidak ada keimanan

baginya yang rnenghalanginya dari berbuat keji dan berkumpul

serta bergaul derrgan orang-orangl g,ang rnelaln-tkan perbuatan keji.

Sedangkan orang yang berzina maka dosanSn mendorongnya

kepada hal itu sekalipun dia tidak berbtmt syrrik.

Dalam ayat ini terdapat dalil 5rang menuniukkan bahwa

orang yang berzina br..lkanlah orang yang beriman dengan

keimanan yang mutlak, sekalipun dia bukan orang kafir dan orang

musyrik, sebagaimana disebutkan dalam Shahih Al Bukhai,

* c I z I z o / / o .6 r. o z --iY *s Gt ,b.rlll .r, Y

ru HR. Al Buldnri lshahih Al Bukhad pernbahasan: Iman, 29), Muslim lshahih
Muslim, pembahasan: Gerhana, l7/9OT, An-Nasa'i (pernbahasan: Al Kusuf, 1493),
dan Ahmad (Musnad Ahmad, l/298, 3591-
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"Orang yang berzina ketika dia berzina tidak bezina dalam

keadaan beriman."

Dalam hadits ini beliau mengabarkan bahwa seorang laki-

laki pezina tidak boleh dinikahkan kecuali dengan wanita pezina

atau wanita musyrik.

Allah $ berfirman,

@',sfi&Ay'tH
"Dan yang demikian ifu diharamkan alas orang-orang yang

mukntin. "(Qs. An-Nuur I24l:3l

Dari sini diketahui bahwa keimanan seseorang akan

menghalangi dirinya melakukan hal itu, dan orang yang

melakukannya bisa jadi adalah orang yang musyrik atau orang

yang berzina, bukan orang-orang yang beriman. Hal itu
dikarenakan perempuan yang berzina melakukan pengrusakan

terhadap hubungan seorang laki-laki, dan dalam pemikahannya

(menikahinya) berlalal pergaulan wanita yang suka berbuat dosa

selamanya. Padahal Allah & telah memerintahkan untuk

meninggalkan pertuatan jelek dan orang-orang yang

melakukannya. Makna ini ada pada orang yang berzina, karena

orang yang berzina jika tidak merusak kasur ishinya maka dia

adalah teman yang jelek bagi ishinya, sebagaimana dikatakan oleh

AsySya'bi, "Siapa yang menikahkan anak putrinya kepada orang

yang fasik maka dia telah memufuskan tali silaturahmi dengannya."

Ini termasuk hal yang menimbulkan mudharat kepada

seorang perempuan mudharat baik agama maupun dunianya, oleh

karena ifu menikahi perempuan pezina lebih tinggi resikonya

ditinjau dari dari sisi hubungan rumah tangga. Selain itu, menikahi
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laki{aki pezina lebih tinggi resikonya karena suami akan menjadi

pemimpin, raja, hakim, kepada seorang perempuan, sehingga

perempuan meredeka yang menjaga kehormatan dirinya berada

dalam tawanan pria pezina yang cenderung mengurangi haknya

dan bertindak sewenang-wenang kepadanya.

Oleh karena itu, para fuqaha sepakat bahwa sekufu

menjadi pertimbangan dalam pemikahan dan tetapnya fasakh

dengan hilangnya kesetaraan tersebut. Namun mereka berbeda

pendapat tentang sahnya pemikahan tanpa hal itu (kafah;

kesetaraan), dan keduanya adalah pendapat yang populer di dalam

madzhab Ahmad dan yang lainnya, karena orang yang menikahi

perempuan yang berzina berarti telah ridha unfuk berserikat

dengan orang lain pada perempuan ifu, dan dia ridha terhadap

dirinya dengan qit/adah dan tunduk. Sedangkan perempuan yang

rela dinikahi laki-laki yang berzina, maka dia sama dengan

perempuan yang berzina, karena maksud nikah adalah menjaga air
pada perempuan, sedangkan laki-laki itu tidak menjaga air

maninya.

Allah & menq,raratkan pada seoftmg laki-laki unfuk

menikah dan tidak berzina,

FiL iH Spytit5ic €3'J*,"
trrD u::rel

'Dan dihalalkan bagi l<amu selain tnng demikian 6nifu)
mencari isbi-isti dengan harkmu unfuk dikawiA bukan unfuk
bezina. "(Qs. An-Nisaa' 14]r- 24)

1# nl
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Ini makna yang tidak boleh diabaikan, karena Al Qur'an
telah menunjukkannya dan menjelaskannya sejelas-jelasnya,

sebagaimana firman-Nya,

W_6jSvt;_i,q{jr,;;
TIni adalah) satu sunh Wng Kami turunkan dan l{ami

unjibkan (menjalankan hukum-hukum yang ada di dalam)nya, dan

Kami turunkan di dalamnya ayat-a5mt yang jeks." (Qs. An-Nuur

l24l:1)

Adapun tentang pengharaman menikahi perempuan 5rang

berzina, sudah dibicarakan oleh para fuqaha dari murid-murid

Ahmad dan lainnln, serta terdapat beberapa atsar tentang hal itu
gang bersumber dari ulama-ulama salaf. Sekalipun para fuqaha

berbeda pendapat tentang hal itu, tapi ulama yang

membolehkannya tidak mempunyai dalil kuat yang bisa dijadikan

pegangan atau sandaran.

Allah $ berfirman,

KjJt&-toti
"I-akiJald yang berzina'uO* mengawini melainkan

perempuan yang betzina, atau perempuan yang mus5rik-" (Qs- An-
Nuur l24l:3)

Sebagian ulama mengklaim bahwa ayat ini telah dihapus

dengan firman-Nya, L( i!$i "Dan (diharamkan juga kamu

mengawini) perempuan yang bersuami. " (Qs. An-Nisaa' l4l:241

Mereka beranggapan bahwa perempuan yang berzina

termasuk perempuan yang sudah bersuami, dan ayat-ayrat ifu
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adalah hujjah atas mereka. Lalu jika iffah lebih sedikit di dalam

ihshan, apalagi disyaratkan dalam kebebasan, maka ifulah

penyempumaan unhrk iffah (menjaga kehormatan diri) dan ihshan.

Bagaimana bisa orang yang mengharamkan menikahi

hambasahaya perempuan supaya anaknya tidak menjadi budak,

bisa membolehkan pezinahan disematkan pada diri orang yang

bukan anaknya. Dimana letak kenrsakan firasy orang yang

menjadikan anaknya sebagai budak?

Demikian pula dengem orang yrang beranggapan bahwa

nikah di sini adalah al wath'u (hubungan badan), maknanya adalah

bahwa laki-laki Snng bazina fidak bersetubuh kecuali dengan

perempuan yang berzina atau perempuan musyrik, sedangkan

perempuan yang berzina tidak bersetubuh kecuali dengan seoftrng

lakFlaki pezina atau mus5nik, dan ini lebih lo,rat dalam huiiah atas

mereka. Oleh karena ifu, siapa saja yang berzina dengan

perempuan pezina atau paempuan musyrik dalam suafu ikatan
pemikahan, maka dia adalah seorcrng pdna. Demikian iuga orang

lang berzina dengannya, telah dianggap sebagai orang yang

berzina.

Orang yarg berzina dianggap tercela karena perbuatannln,

yaitu zina, sehingga jika dia membencinya atau memintanyn unfuk

memasukkan dzakamya sedangkan dia dalam keadaan sedang

tidur, maka hukuman diberlakukan kepada orang yang berzina

bukan kortannya. Masalah ini telah dibahas secara panjang lebar

dalam kitab-kitab fikih.

Firman-Nya , '-{,! 5'^iS1'&S api "Laki-laki yans

benina tidak mengawini melainkan perempuan yang benina atau
perempuan yang musyrik. "(Qs. An-Nuur l24l: 3'l
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Ayat ini menunjukkan bahwa seorang laki{aki yang berzina

tidak boleh menikah kecuali kepada perempuan yang berzina atau

perempuan musyrik, dan itu diharamkan bagi orang-orang yang

beriman. Ini bukan karena semata-mata keadaannya sebagai orang

yang berdosa, tapi karena kekhususan keadaannya yang berzina.

Demikian juga pada seorang perempuan, bukan karena semata-

mata dosanya, tetapi karena kekhususan perbuatan zinanya,

dengan dalil bahwa Dia menjadikan seorang perempuan berzina

apabila dia menikah dengan seorang laki-laki yang berzina,

sebagaimana Dia menjadikan suami yang berzina apabila menikah

dengan seorang perempuan yang berzina. Ini apabila keduanya

adalah orang Islam yang berkeyakinan bahwa zina hukumnya

haram, dan apabila keduanya adalah orang musyrik maka

sehamsnya mengetahui hal ihr.

Kandungannya (maknanya) adalah, seorang laki-laki yang

berzina tidak boleh menikah sampai dia bertobat, dan hal itu
sesuai dengan syarat ihsan. Sementara ihl, jika seorang

perempuan adalah seorang pezina dan tidak menjaga

kemaluannya kepada selain suaminya, maka suaminya termasuk

seorang pezina, karena dia dan yang lain berserikat dalam

menggaulinya, sebagaimana sekelompok orang yang berzina

dengan seorang perempuan. Oleh karena itu, dia (suami dari istri

yang disetubuhi pria lain) wajib mengasingkan anak yang bukan

berasaldarinya.

Laki{aki manapun yang menikahi seorang perempuan

pezina, juga dikatakan melakukan perzinaan dengan menikahinya.

Perempuan manapun yang menikahi seorang laki-laki yang berzina

maka dia dinilai berzina dengan menikahin5n. Karena kebanyakan

orang-orang yang berzina membatasi dirinya dengan orang yang

berzrna dengannya sehingga seorang perempuan (pezina) menjadi
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teman atau kekasih baginya dan dia tidak akan mendatangi selain

perempuan tersebut. Sebab, apabila seorang suami berzina maka

itu berarti dia tidak menjaga kehormatan istrinya, dan jika dia tidak

menjaga kehormatan istrinya, maka istrinya pun bisa mencintai

orang lain, hingga akhimya dia berzina dengan pria lain. Hal ini

umumnya terjadi pada kaum perempuan yang berzina atau yang

melakukan pelecehan seksual kepada anak-anak laki{aki karena

kaum perempuannya berzina. Kaum wanita yang sudah beristri

biasanya melakukan perzinaan dengan pria yang bukan suaminya

ingin melampiaskan dorongan seksualn5ra dan meninggalkan

suaminya lantaran ingin membalas perbuatan suaminya yang tidak

menjaga kehormatan dirinp. Oleh karena itu, orang bfiak

mengatakan, "Jagalah kehormatan dirimu, niscya istri dan anak-

anakmu juga menjaga kehormatan dirinya. Berbaktilah kepada

orang hra niscaSn anak-analmru akan berbakti kepadamu."

Balasan sebuah perbubn sesuai dengan perbuatan

tersebut dan seperti apa kamu berlaku maka seperti itu pula kamu

akan dibalas. Apabila seorang lah-laki ridha menikah dengan

seorang perempuan yang berzina maka dia juga ridha terhadap

pertuatan zina yang dilakulon istinya (isbinya berzina). Allah &
telah meniadikan di antara dtra pasangan fiaki{aki dan perempuan,

suami-istri) mawaddah dan rahmat (cinta dan kasih sayang),

sehingga salah satu dari keduan5a menyukai apa yang disukai oleh

pasangannya. Apabila seorcmg perempuan ridha menikah dengan

seorang laki-laki yang berzina, maka dia telah ridha terhadap

perbuatannya. Demikian juga jika seorang laki-laki ridha menikah

dengan seoftrng perempuan yang berzina maka dia ridha terhadap

perbuatannya. Orang yang ridha terhadap perbuatan zina maka

dia sama dengan orang 5nng beftina- Karena asal pertuatan itu

396



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Oleh karena iht, di dalam sebuah atsaradalah keinginan.

disebutkan,

";<ok,Wj#a?cU
6of

)ltd* r<+

'Siapa yang frdak ikut dalam sebuah perbuatan

kemaksiatan lalu dia meidhai prbuat tersebut, maka dia sama

seperti orang Slang menyatrsilannja abu melakukannnya. 418

Dalam sebuah hadits disebutkan,

totl o 7. 
)o o

-4J- e,*,'-.Jl
"saeorang benda di abs agafin tenanny2-'dl9

Pertemanan, persaudaraan, dan persahabatan yang paling

besar adalah pertemanan, persaudaraan, dan persahabatan antara

dua pasangan (suami dan istui).

Allah @ telah menjadikan pada diri manusia kecemburuan

yang sudah diketahui (dikenal), maka dengan hal ifu seorang suami

akan marah bila seorang laki{aki menggauli (berzina dengan)

istrinya, dan ifu merupakan kecemburuannla yang tertesar kepada

istrinya.

u8 HR. Abu Daud (Sunn Abu Dad,pernbalrasan: Bencana akhir zarnan, 43/;51.
119 HR. Abu Daud (Sunan Abu Datd, pernbahasan: Adab, z[832), At-Tirmidd

(Sunan At-Tinnidd, pembahasan: Zuhu4 23781, dan Ahmad (Musnad Ahmad,
2/3Os).

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ifi hasan ghanb.'
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Jika sang suami tidak suka istrinya menjadi pezina, maka

bagaimana bisa dia tidak menyukai keadaannya sebagai orang

yang berzina?

Oleh karena itu, tidak ada da5rytts (orang yang tidak

memiliki rasa cemburu terhadap perbuatan maksiat) yang menjaga

kehormatan dirinya dari perbuatan zina, karena orang yang

berzina memptrnyai syahwat terhadap dirinya, sedangkan da5yuts

tidak memiliki syahwat dalam perbuatan zina yang dilakukan oleh

orang lain. Jika Udak ada keimanan pada dirinya yang

membuatrya membenci omng yang berbuat zina dengan ishinya,

maka bagaimarn bisa ada iman pada dirinya yang menghalangi

dirinya dari berbuat and?

Oleh karena ifu, barangsiapa menganggap halal dan

membiarkan isfuinSla bertuat zina, berarti telah menganggap halal

pertuatan zirn 5nrg paling besar, dan orang yang membanhr hal

itu sama saja dengan oftrng yang berzina.

Semerrtara ifu, orang yang mengakui (kesalahan) hal ifu,

padahal ada kernrngkinan dia bisa menrbahnya, berarti telah

meridhainyn, dan orang yang menikahi seorang perempuan pezina

yang tidak bertobat berarfi telah merfulhainya berbuat zina, sebab

Udak mungkin dia bisa melarangnya dari hal ifu, karena tipu daya

kaum perernpuem ifu besar-

OIeh karena itu, dibolehkan bagi seorang laki{aki apabila

istrinya melalsukan perbuatan keji (berzina)untuk menyakitinya dan

tidak memperlakukannya dengan baik, agar dia menebus dirinya

dengan mahar yang diberikan oleh suaminya. Ini merupakan

pendapat 5rang ditetapkan oleh Ahmad dan lainnya. Perbuatan

zina yang dilakukan istrinya, pada hakikatnya dia meminta lepas

darinya dan melakukan perusakan terhadap pemikahannya,
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karena tidak mungkin dia bisa tinggal bersama-sama dengannya

sebelum dia bertobat. Namun mahar tidak menjadi gugur semata-

mata disebabkan perbuatan ziria yang dilakukannya, sebagaimana

ditunjukkan oleh Sabda Flabi # kepada orang yang saling

melaknat ketika dia berkata,'Hartaku."

Nabi S bersabda,

. t7 - / O,/

k.I"
)c

V|-i{.Oy
I

ti: ut* 'J6 
YJP

,17
J4)

C

. / Or/

k-J."
z l- o / o/(:g dk "JLi 

G"-i "r'.i:E'-r t^.r

t.o1Jslulo
.ilA

'Tidak ada ham unuimu padanya. Jika engkau benar

atasnlm, mala dia (lebih bqlnk) datgan sesuafu 5nng engl<au telah

menghalalkan dan jika engkau berdusta atasn5a

maka hat itu sangat jauh bagimu.azo

Karena ketika sang isfui berbuat zina maka bisa saja sautu

saat dia bertobat, tetapi zinanya ihr membolehkan

suaminya untuk menahannlra sampai iskinya itu menebus dirinya

(menebus mahar yang diberikan oleh suaminya) sekalipun dia

memilih unfuk bercerai atau bertobat.

Biasanya, seorang pria berbuat zina dengan wanita lain

karena didasari oleh faktor ketertarikan kepada lawan jenis. Dia

akan terus berzina dikarenakan faktor yang menyebabkan hatinya

tertarik dengan lawan jenisnya, sehingga ishinya seperti wanita
yang diganfung statusn5a, hkan janda dan bukan perempuan

120 HR. Al Bukhari (Shahih Al etkfuri, pembahasan: Talaq, 5312) dan Muslim
(Shahih Muslim, pembahasan: Ii'a45A493), keduanf dari Abdullah bin Umar.
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yang bersuami, akibatnya hal itu mendorong sang istri melakukan
perbuatan zina. Yung menjadi faktor pendorong sang istri

melakukan perbuatan itu karena ingin membalas perbuatan

suaminya dengan cara yang sama sebagai benfuk luapan emosi.

Hal itu karena selama sang suami tidak menjaga kehormatan

dirinya saat tidak berada di samping sang istui maka sang istri pun

tidak menjaga kehormatan dirinya saat berjauhan dengan

suaminya.

Sang istri memiliki hak pada sebagian anggota tubuh sang

suami sebagaimana sang suami mempunyai hak pada sebagian

anggota tubuh si isfui. Apabila dia termasuk orang melampaui

batas dikarenakan telah keluar dari sesuatu yang diperbolehkan

Allah maka itu berarti dia tidak menjaga (kesucian) dirinya. Juga,

karena faktor pe.ndorong orarg yang melakukan perbuatan zina

sibuk dengan perempuan-perernpuan pezina yang dipilit-ya. Yang

mendorongnya untuk melakukan perbuatan yang halal tetap tidak

sempulna, dan tidak pula kecembtrruannya cularp unhrk menjaga

istrinSn. Karena ifu, di sisinya si isfui sama dengan seorang pezina

yang dijadikan sebagar khidnan Inilah hal penting yang perlu

menjadi perhatian kita.

Jadi, bqdasarkan hal ifu, seorang perempuan yang lesbi

adalah seorang penzina, sebagaimana disebutkan dalam sebuah

hadits,

*q"o.rtt61
"Perbuatan zina kaum perempuan adalah sihaq (hubungan

seksuahya dengan sesama perempuan)n5n.'il21

121 gp. Ath-Thabarani dan Abu Ya'la, lafazhnya yaitu: "Rasulullah SAW bersabda,
'Sihaqrrya kaum perempuan di antara mereka adalah perbuatan zina'."
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Seorang laki-laki melakukan perbuatan kaum Nabi Luth
(homoseksual) terhadap budak pria atau pria lainnya, maka dia

adalah orang yang berzina. Begifu pula perempuan yang

menikahinya, termasuk pezina, karena tidak ada yang menikahinya

kecuali perempuan puina atau perempuan musyrik. Karena itu,

banyak kaum perempuan di zarnan kaum Nabi Luth yang berzina

tanpa (bukan dengan) pasangan (suami)nya, dan bisa jadi dia

berztna dengan orang yang melakukan hubungan homoseksual

dengannya. Demikian pula seorang perempuan yang sudah

menikah dengan waria yang menikah sebagaimana pemikahannya

dengan seorang pezina, bahkan kondisinya lebih ;elek dari kedua

oftmg tersebut- Karena dengan perbuatan zina, dia menjadi waria

lrang dilaknat bukan laknat yang diperoleh oleh orang yang

melakukan perbuatan kaum Nabi Luth. Sebab, Nabi S melaknat

oftrng yang melakukan perbuatarn kaum Nabi llth (homoseksual).

Disebutkan di dalam sebuah hadits yang shahih, bahwa beliau

melaknat laki-laki yang bergaya perempuan (waria) dari kaum laki-

laki dan perempuan yang bergaya seperti laki-laki (tomboy) dari

kaum perempuan.

Beliau bersabda,

ol-orro otot o (

u -+j*rl
'Keluarkanlah (usirlah) mereka dai rumah-rumah kalian."

Bagaimana bisa seorang perempuan menikah dengan

seorang waria yang syahwatnya berpindah kepada dubumya? Dia

digauli seperti halnya perempuan digauli, pendorongnya menjadi

lemah dari depannya seperti lemahnya pendorong (motivasi) orang

Para periwayat hadits ini tsrQa6.

401,



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

yang berzina tanpa (dengan selain) istrinya darinya. Apabila dia

Udak mempunyai kecemburuan kepada dirinya, maka

kecembumannya pun kepada istrinya dan lainnya (orang lain)

menjadi lernah. Oleh karena ifu, seorang waria tidak mempunyai

kecemburuan yang besar kepada anaknya, hambasahayanya, dan

orang yang ada di dalam jaminannya. Apabila seorang perempuan

ridha (rela) terhadap seorang waria dan kaum homoseksual, maka

dia ada di atas agamanya dan menjadi seorang perempuan pezina,

bahkan lebih parah lagi, karena penguasaan seorang perempuan

terhadap dirinya lebih mudah dari p€nguasaan seorang laki-laki

terhadap dirinya, maka apabila dia ridha terhadap perbuatan

pasanganrrya (suaminya), maka dia pun ridha terhadap perbuatan

itu.

L^afazh firman Allah e, *t 1'& { a}i "Iaki-laki

Wng benina tidak mengawini melainkan Wrempuan tnng betzina"
(Qs. An-Nutr [24]: 3) mencakup ini semua, baik melalui (dari sisi)

ketrmuman lafazh nrerupun melalui bnbih (peringatan) dan fahow

khithab (arti dan maksud khithab), yang hal ihr lebih kuat daripada

indikasi (makna yang ditunjukkan) lafazh, dan yang paling rendah

dari hal itu adalah hendakngn dilakukan melalui qips
(menganalogikan), sebagaimana kami jelaskan tentang had orang
yang melakukan perbuatan kaum Nabi Luth (homoseksual) dan

sebagainln.

Tafsir Ayat 26

N2

Allah S berfirman,
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t+s:6
".>;:t:r*:FWi,4;'4.#n-

t
I

"Perempuan-perempuin tnng keji adalah unfuk laki-laki

Wng keji, dan laki-lald png keji adalah buat perempuan-

perempuan tnng keji (pula), dan gernpuan-Wrempuan yang baik

adalah untuk lahJant" tnng baik dan lald-lald trang baik adalah

unhtk puanpuan-perempuan yang baik (Wb)."(Qs. An-Nuur 12.41:

251

Dalam a!,at ini Allah & merrgabarkan bahwa kaum

perempuan yang keji unfuk laki-lah yang keji, perempuan yang

keji bukan untuk laki-laki yang baik, karena hal itu menyalahi

batasan (kaentuan), maka perempuan pezina png keji tidak boleh

dinikahkan (menikah) kecuali kepada laki-Ifi peztnayang keji.

Allah & jrgu mengabarkan bahr,va lah-laki yang baik untuk

perempuan-perempuan yang baik, laki-laki lpng baik bukan untuk
perempuem lnng keji, karena hal ifu menyalahi batasan

(ketentuan), dan Allah B telah menyebufl<an bahwa perempuan-

perempuan yang keji untuk laki-laki yang keji. Batasan (ketentuan)

ini datang dari dua sisi 5nng sesuai dengan firman-Nya berikut ini:

c

@'r;;xteAyt#3;
"Inkilah tlang betzina frdak mengawini melainkan

perempuan yang bezina, atau peremptan tnng mus5trik; dan
perempuan tnng berzina frdak dikawini mekinkan oleh lakiJaki

IieiJ;ri-g;{f*9f K} 1'&{ eV
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yang benina atau lakilaki mus5rik, dan yang demikian itu
diharamkan atas orang-orang yang mukmin." (Qs. An-Nuur [24]:

3)

Oleh karena ifu, sebagian salaf berkata, "lstri seorang nabi

tidak pemah berzina. Ayat ini pada awalnya turun dikarenakan

tindakan orang-orang yang melemparkan fuduhan tidak benar

kepada Asiyah dalam peristiwa haditsul ifki. Oleh karena itu, ketika

mereka mengarahkan tuduhan tersebut kepada Aisyah dan itu pun

menjadi syubhat, maka Nabi S meminta pendapat kepada orang-

orang (diajak bermusyawarah) unfuk menceraikannya sebelum

tumn ayat ynng menegaskan bahwa Aisyah bebas dari apa yang

mereka fuduhkan kepadanya, sebab tidak pantas bagi seorang

Nabi mempunyai seorrng istui 5rang suka berbuat keji.'

Dalam sebuah riwayat disebutkan: Beliau bersabda,

'i' l. t,n 2. t,l o, 'o'y-, -oLlt J.rt YJ

"seonng dayytb fidak akan masak surga.nlzz

Ad4a5rytts ialah orang lnng merasa tenang dengan

keburukan di dalam keluarganya (orang lang membiarkan

perbuatan dosa terjadi di dalam keluarganya).

Oleh karena ifu, kecemburuan kepada perbuatan zina

termasuk sesuatu yang dicintai Allah dan diperintahkan oleh-Nya,

sehingga Nabi $ bersabda,

t22 HR. Ahmad (MusnadAhmd,2/l3y';l.
Ahmad Syakir (6180) berkata, 'Sanadhadits ini shahih;'
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iu'j ,xi *i u1, VL ,c'u ;ir;;(r
W pt1 ;7t?t?;u; pi'a,e'ii

uY',
'Apakah kalian (kenap lalian) meft,sa henn atas

kecernburuan Sa'ad? Padahal aku adalah oftng yang phq
cemburu darinya, dan Allah lebih cemburu kgi daripada aku. Oleh

karena itu, Allah mengharamlan perbuabn keji yang terlihat

maupun yang tersembunyi. d23

Oleh karena itu, Allah & memberikan izin bagi orang yang

menuduh berbuat zina apabila dia adalah suaminya unfuk
rnelaknat, dengan disaksikan oleh empat orang saksi dan sumpah

atas nama Allah, bahwa dia termasuk orang yang benar, dan

menjadikan hal itu unh.rk menolak darinya iad h-rduhan berbuat

zina. Begitu pula dengan empat orang saksi yang memberikan

kesaksian atas hal ifu, karena dia perlu melemparkan fuduhan

berbuat zina karena didasari oleh rasa cemburu yang telah

diperintahkan Allah. Selain itu, hal itu juga dikarenakan perbuatan

zhalim sang istri dengan menrsak kasur (hubtrngan)n5n dan

sekalipun dia telah hamil karena perbuatan zina maka dia memiliki
hak li'an untuk menampik tuduhan memiliki keturunan Spng batil,

supaya anak yang bukan berasal dari kefurunannya Udak

dinisbakan kepada dirinya.

Sunnah Nabi $ tentang dua orang yang saling melaknat

telah disebutkan, bahwa kedua oftmg yang melaknat tersebut

rn HR. Al Bukhari lshahih Al Bukhad p€rnbahasan: Tauhid, 74161dan Muslim
(Shahih Muslin, pembahasan: U'an, 17 /7499t.
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harus dipisahkan, baik perpisahan itu terjadi disebabkan saling

melaknat dari keduanya, atau sang istri membutuhkan campur

tangan hakim dalam pemisahannya, maupun perpisahan ifu terjadi

ketika selesai laknat dari suaminya, karena salah seorang dari

keduanya adalah orang yang dilaknat atau orang yang keji. Jadi,

pengrahran keduanya kembali setelah li'an menjadikan terjadinya

penggabungan antara orang yang keji dengan orang yang baik.

Dalam Shahih Muslim disebutkan, dari Imran bin Hushain,

hadits tentang seoremg perempuan yang melaknat unta miliknya,

lalu Nabi $ memerintahkan untuk mengambil sesuatu yang ada di

atas unta tersebut dan unta ifu pun dilepaskan, lalu beliau

bersaMa, "(Jnb Snng telah dilaknat frdak menyertai 1-ni.il2a

Sementara itu, disebutkan dalam Shahih Al Bukhari darr

Shahih Musfrn, bahun ketika beliau melintasi perkampungan

kaum Tsamud, beliau bersaMa,

t;k tf vf col'"ll.ir ,ry ;' r$:r; v

iltP e

6z

)Arl
*

tjLrr ),1 'J|t; t;f. :',SG
'a

o tz.z I .. o ), t
.f<rLal t, 

'._S.#J
'Uanganlah l<alian masuk kepada mereka

Wng diadzab, keanali kalian menangis. Jika kalian tidak menangis

mal<a janganlah kalian masuk kepada mereka agar tidak terjadi

kepda katian apa yang menimpa mereka.il%

124 FIR. Muslim (Shahk Muslim, pernbahasan: Kebaikan dan Menyambung
Silahrrahim, 80 / 25951.

125 rfr,. Al Bukfnri (Shahk Al Bukhan, pernbahasan: Shalal 433) dan Mustim
(Shahih Muslim, pernbahasan: Zuhud, 38/2980).
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Dalam hadits ini beliau melarang melalui dan melintasi

perkampungan orang-oreng yang diadzab keslah dengan rasa

takut, yang menjadi penghalang siksa Allah.

Demikianlah Sunnah menjelaskan tenhng perbandingan

orang-orcng yang zhalim dan para puina, ahli bid'ah, ormg-orang

5ang durhaka, dan semua orang yang bermaksiat. Tidak boleh

seotang pun menemani mereka, bergaul dengan mereka keo.rali

dengan cara yang dapat menyelamatkannya dari silGa Albh Azza

Wa Jalla. Paling fidak, mereka (orang-orang muslim) mengingkari

perbutan zhalim mereka, membenci mereka, dan mencela

perbuatan mereka sesuai dengan kemampuannln (iika

memungkinkan), sebagaimana disebutkan dalam sehnh hadits,

il 'oP

! zo IJrbl

e*.:Hi 6e'e ,sl: Lt'
o,

utu*W-n oli eyg-
.Pti)r

uSiapa lnng melihat kemungl<amn maka hailalmSa dia

merubahn5m dengan bngan4a. Jika tidak nnmp mala dengan

lisannya. Jika tidak mampu mal<a ubahlah dengan hatin5ta, dan

itulah selemahlemahn5a irn*. rd26

Allah S berfirman,

-//< /
--:-11e-2

125 HR. Muslim (shahih Msttun, pernbahasan: knar\ 78/491dan Abu Daud
(Statan Abu Darl pernbahasan: Al L{ahhim,4340).

<;;j-Lgigi(o.ii{a{ii

407



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'Dan Allah membuat isti Fir'aun perumpamaan bagi orang-

omng yang beriman. "(Qs. At-Tahriim [66]: 11)

Seperti itu pula yang telah disebutkan tentang Yusuf Ash-

Shiddiq dan perbuatannya terhadap perbendaharaan negeri Mesir

untuk penguasa Mesir, unfuk orang-orang yang kafir.

Hal ihr dikarenakan berteman (bergaul) dengan orang-orang

yang berdosa hanSra dilakukan oleh orang yang beriman di dua

tempat, yarfu:

Pertama, dia dalam kadaan terpaksa.

Kdua, dia lakr*an untr-rk kemaslahatan agama !,ang

melemahkan (mengalahkan) ken-sakan yrang ditimbulkan karena

bergaul dengan oransforang yang berdosa. Atau, ketika dia tidak

bergaul dengannya maka menimbulkan kerusakan yang bisa

mengalahkan $<emashhatan) di dalam a5Fmanya, sehingga bisa

menolak kenrsakan yang palins besar dengan (mengambil)

kemungkinan lnng lebih rendah (kecil) dari keduanya dan bisa

meraih kerrnslahatan yang lmat dengan (mengambil) kemtrngkinan

kerusakan png lemah. SebenamSB orang yang terpaksa ialah

orang yar{g menolak kemsakan akibat dari (mengambil)

kemungkinan Snng paling kecil dari keduanya, dan itu mempakan

perintah (urusan)yang dia dipaksa atasnya.

Allah S berfirman,

*iu'"q#l,tlfij;H;$y
'Kea.tali oftng Wng dipaksa kaftr padahal hatinya tebp

tenang dalam beriman (dia tidak berdoa). " (Qs. An-Nahl [16]:
106)
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"Dan janganlah kamu paksa budak-budak perempuanmu

unfuk melakukan pelacuran. "(Qs. An-Nuur l24l:33]'

U 3f-'l6t-.i; [r'ii'b9'l{^K_ ;)

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

"Dan barangsiapa Jnng memaks mereka, maka

Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha

PenSnyang (kepada merela) squdah mereka dipaka rfu." (Qs. An-
Nuur [24]: 33)

-S A \36 6 -,;y'fqttt'#i i,ji t t,

'+; ;,i J;5 K i1 1:J6"6ii e'4{fr, k iJ6

{l @ q; rig3k'#;c,a5.*'At?i$
1;'G{,ffi 17E6$idai;)tJiC

$;xi s?"e ft Jx &aJ- it@ Usfri
@r;

"Sesungguhnya orang-oftng Wng diutafatkan malaikat

dalam kadaan menganiaya diri sendii, (kepada mereka) malaikat
bertanya, 'Dalam kadaan bagaimana l<amu ini?' Mereka
menjawab, Adalah kami orang-orang yang tertindas di negeri
(Makkah)'. Para malaikat berkata, 'Bukankah bumi Allah itu luas,
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sehingga kamu dapat berhijrah di bumi itu?' Orang-orang itu
tempabtya Neraka Jahanam, dan Jahanam ifu seburuk-buruk

tempat kembali, kecuali mereka yang tertindas baik lakiJaki atau

perempuan ataupun anak-anak yang tidak mampu berdaSn upaya

dan tidak mengetahui jalan (untuk hijrah), mereka ifu, mudah-

mudahan Allah memaalkannya. Dan adalah Allah Maha Pemaaf
lagi Maha Pengampun'. "(Qs. An-Nisaa' I4l:97-99)

sCJ(
/ 'tz irt W ,ti'jrii{-Kvi/ /rl?,

\y

er)('54V
'Mangap l<amu frdak mau berperang di jalan Allah dan

(membela) oftngrcrang t/ang lemah baik laki-laki, Wrempuan-
pqqnpuan rra uput anak-anak" (Qs- An-Nisaa' l4l:751

Ayat-ayrat tersebut menunjukkan bahwa menikahi orang

yang berzina itu dilarang- Pemikahan adalah jenis yang khusus dari
pergaulan, huburgan srami-isfoi, pertemanan, dan persahabatan.

Oleh karena ifu, masing-rrnsing dari keduanlp disebut auj,
shahib, qarin, 'as-pi(pasangan) untuk yang lainnya-

Pemikahan menumt bahasa adalah al mujaatna'ah

(bersetubuh) dan al mudhaanmah (bergabung), maka hati antara

suami iski bersatu apabila akad telah dilaksanakan di antam

keduanya, dan terjadilah di antara keduanya saling menyayangi

dan mengasihi yang sebelumnya tidak ada (demikian). Sehingga

hal ifu menetapkan stafus hulmm al mushaaharah (perbesanan)

yang bukan anak Uri, warisan, dan iddah karena ditinggal mati,

dan lain sebagainya. Inilah tingkat pertama. Sedangkan tingkat

kedua adalah pria dan wanita berkumpul dalam keadaan telanjang

di safu tempat, dan ifu adalah pergaulan yang ditetapkan unfuk
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mahar, sebagaimana yang telah dilaksanakan oleh para khalifah.

Tingkat yang paling akhir adalah berkumpulnya al mubaadha'ah,

sekalipun berkumpul tanpa akad nikah maka itu adalah

perkumpulan lrang lemah, bahkan perkumpulan hati lebih besar

dari sekadar berkumpulnya dua fubuh unfuk melakukan perzinaan.

Firman-Nya,'qiAL(#i5 "Dan perempuan-perempuan

yang baik adalah untuk lakilaki yang baik." (Qs. An-Nuw t24l:26l,
menunjukkan hal itu (melarang bersatunya orang keji dengan

orang baik) dari sisi makna dan lafazh. Juga menunjukkan kepada

larangan bergaul dan berteman dengan orang-orang yang berdosa

dan menikahi mereka, sebagaimana ditun;ukkan oleh nash-nash

Srang lain, seperti:

@aii s((,;irJ56wi$iw*
'(Kepada malaikat diperintahkan),'Kunpulkanlah oftng-

orang yang zhalim beserta teman sejawat mereka dan sembahan-

sembahan tnng selalu merel<a sembah'. " (Qs. Ash-Shaffaat [37]:
221

Maksudnya adalah teman-temannya-

Kata az-zaui lebih trnum daripada an-nikah al ma'ruf bil<ah
yang baik).

Allah @ berfirman,

J @ 351i X$ e 46j G'ytrL #, 4."
@&r($r*ii
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'Dia memberikan anak-anak perempuan kepada siapa tnng
Dia kehendaki dan memberikan anak-anak lelaki kepada siapa

yang Dia kehendaki, atau Dia menganugerahkan kdua jenis laki'
laki dan perempuan (kepada siapa) yang dikehendaki-Ngn " (Qs.

Asy-Sgrura a l42l: 49-50]'

'Dan segala sauafu Kami cipbkan berpsang-psangan
supap kanu mengingat kebaaran Allah." (G. Adz-Dzaariyaat

[5U, 49)

b

@ei,;fii
'Dan apabila roh-roh dipertemulan (dengan tubuh)." (Qs.

At-Taln riir [8U: 7)

@ey6Hn
"Dan mqtumhthkan betfugai maczrn fumbuh-fumbthan

yang indah."(Qs.Al Hafr 1221:51

@;5s,p,t
"Pel@ai maarn tumbulrtumbulran Wng baik?" (as. As)t-

Syu'araa'L26\:T

@ ''is:ifJi *i:6LrdigL 6

l3'dt

#yps?.'J1;
'Dan menjadikan padanya semua buah-buahan

pasangan." (Qs. Ar-Ra'd [13]: 3)
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@'1.tri Ktr,
'Dan Kami J'adikan kamu berpasang-pasangan " (Qs. An-

Naba' [78]:8)

@Pea,til
'Muatkanlah ke dalam bahtera ifu dan masing-masing

binabng sepasang (ianbn dan betina). "(Qs. Huud [1U: 40)

@p-+rfiF.;;\i-6y
"Saungguhrym di anbra isti-istimu dan anak-analqtu."

(Qs. At-Taghaabun 164l: l4l
Sekalipun dalam ayat tersebut terdapat nash terfiarrg az-

zaujahyang bermakna istri dan anak darin5ra, narnun makna hal ifu

ada di setiap musyabih, muqaain, dan mus5nrik, serta ada di
setiap cabang dan taabi' (yang mengikuti) di dalam firman-Nya,

e'4r fi K'i 6 "r;; i 
"$i ;ti:s,fi

@ ry; W;l'r 'n?y)fiKi*efii(

'Dan kabl<anlah, 'Segala puji bagi Alah Jnng frdak

mempunSni anak dan tidak mempunyai sekufu dalam kemjaan-

Ng dan Dia bukan pula hina Wng memerlukan penolong dan

Dia dengan 5ang sebaar-bmn5n'.o
(Qs. Al Israa' [17]: 111)
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9); A;GuSk,.,# {i i,t;ji tj,s51 l^ti

i^ K{rt:'S_, +r- jJ,-?:.il;,.>. Sai,AV A,.t11

@ Lit {'fr ;{b'd:' Eff, c4*
'Maha Suci Allah Wng telah menurunkan Al Furqaan (Al

Qur'an) kepada hamba-N5n, agar dk menjadi pemberi peringatan

kepda sefuruh alam, yang -Nplah kerajaan langit dan

buni, dan Dia frdak mempun5ai anah dan tidak ada sekufu bagi-

N5n dalam kekuanan(Nsn), dan dia telah mencipbkan segala

sauafu, dan Dia manebpl<an ukunrntkunr@/a dengan smpi-
rapinya."(Qs- Al Furqaan 1251: 7-21

Dengur demikian, menjalin hubungan pertemanan,

kekerabatan, dan permudaraan tidak dibolehkan keq.rali dengan

orang-oremg yang taat kepada Allah $, serta ses.rai maksud,

tuiuan, dan kehendak-NF.

Dalil atm hal itu adahh sehnh hadits yang disebutkan

dalam Sunan

Vf 'e,l,llttb]?U \) q'i Vf '-Qi Y
$9a'rt

oJanganlah kamu berteman keotali dengan orang yang

beriman dan janganlah ada orang yang memakan makananmu

kecuali orang yang bertals,n."

{14
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Disebutkan dalam sebuah hadits,

"rtLi ) oz to

'u6J
Uz -

O/

LJ 'W ,*- U) 'b 
,'-*Jrl

"Seseonng ifu berada di atas agama temannya, maka

hendaknjn salah seoftng dari kalian melihat siapa yang menjadi

temannya."

Dalam Shahih Al Bukhan dan Shahih Muslim disebutkan
sebuah hadits dari Abu Hurairah, dari Nabi $, bahwa beliau

bersabda,

tt '"i '"^at c. t z I z .

tiiF;u €*i i\ u) ri!

ryU)'rLi,^arr;ilI[ Uj/
/ O ..

I)-* J)
'Uika salah seorerng hambasaha5n perempuan l<alian

berzina, mala tqakl<anlah had cambuk kepadanya. Jika dia

berzina lagi, mala tqal<kanlah had cambuk Jika dia
berzna lagi untuk ketiga lalintm, maka juallah dia walaupun

dengan dha{ir (seubs tali).'dzz

Perawi ragu, apakah perhtah menjual ifu pada perzinaan

yang ketiga kalinya atau kempat kalin5n. Ini adalah perintah dari
Nabi * untuk rnenjual hambasahaya perempuan setelah

menegakkan had kepadanya sebanyak dua kali atau tiga kali,

walaupun dengan harta yang paling rendah.

r27 1ay Al Bukhari (Pernbalramn:. Hudtd,6837, 6838) dan Muslim (Pernbatrasan:

HLdLd,32/77031.
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Imam Ahmad berkata, "Jika dia tidak menjualnya maka dia

telah meninggalkan perintah Nabi S."

Hambasahaya perempuan yang melakukan perzinaan pada

umumnya dijadikan sebagai pelayan, bukan sebagai alat

bersenang-senang, maka bagaimana dengan hambasahaya

perempuan yang dijadikan sebagai alat bersenang-senang?

Apabila mengusir hambasahaya perempuan yang berzina

hukumnya wajib, lalu bagaimana dengan seorang ishi yang berbuat

ztna?

Hambasaha5ra laki-laki juga sama dengan hambasahaya

perempuan, dar yang menjadi dalil atas semua ifu adalah hadits

yang diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahih Muslim dari Ali bin
Abu Thalib, dari Nabi $, bahun beliau melaknat orang yang

melakukan tndak pidana dan melindung orang Srang melakukan

undak pidana.lz8

Dalil ini menuniukkan bahwa diharuskannp laknat bagi

setiap orang png melindungi orang lrang bertuat kejahatan, baik

perbuatan jahakrya ifu melalui perbuatan zina, menorri, maupun

yang lainnlra. Sama saia, baik pernberian pedindungan ihr dengan

cara memiliki hambasahal4 nileh, maupun 1nng lainnya, sebab

minimal apa yang ditimbulkan dari hal ihr adalah sikap tidak

mengingkari atau menolak kemungkaran-

128 93. Al Bukhari (Pernbahasan: Ji4nh,3l72l hn Muslim (Pernbahasan: Haji,
463/13661.
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Seorang Muslim Diperkenankan Menguji Seseorang
yang akan Menjadi Temannya

Orang beriman perlu menguji orang yang akan

menemaninya dan mendampinginya, baik melalui pemikahan

maupun yang lainnya.

Allah & berfirman,

b
="i HE 

"b:?, 
LrYIt ?'1, 6l ffirl r-ii W

@t*Y{6K
"Hai orang-omng Wng beriman, apabila dabng berhiirah

kepdanu perempuzrn-Wrempuan yang beriman, maka

hendaknSa kamu uji (keimanan) merela. Allah lebih mengetahui
tenbng keimanan mereka. "(Qs. Al Mumtahanah [60]: 10)

Perempuan yang berzina dengan seorang laki-laki
(perempuan ifu pemah berzina dengan seorang laki-laki), fidak
boleh dinikahi kecuali setelah dia bertobat menunrt pendapat yang

paling shahih dari dua pendapat tentang hal itu. Sebagaimana

difunjukkan oleh Al Qur'an, Sunnah dan atsar sahabat. Akan
tetapi, apabila dia (si pria) ingin mengujinya apakah tobatnya benar

atau Udak? Menunrt Abdullah bin Umar, dan pendapat ini
merupakan pendapat yang dinisbatkan kepada Ahmad, maka

caranya adalah meraw atau menggoda perempuan itu, jika

perempuan itu merespon r.r!^ranrya, maka tobatrya belum benar

narnun jika tidak merespon ra!,uannya maka tobakrln sudah

benar.
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Kelompok ulama lainnya berpendapat bahwa dalam ujian

ini terdapat pencarian perbuatan keji dari si wanita, dan terkadang

tobat itu dilanggar dan dibatalkan. Terkadang (nafsu) dirinya

memerintahkan hal itu dengan merealisasikan perbuatan keji, lalu

syetan menghias-hiasi hal itu kepada keduanya, temtama jika si

pria menyrkainya dan perempuan itu pun menyukainya.

Perbuatan keji itu telah lebih dulu dia lakukan berkali-kali'dengan

perempuan ifu, perempuan itu merasakan laki-laki itu dan laki-laki

ifu pun merasakan perempuan ifu, maka tobat itu terkadang

dilanggar, dan si wanita tidak menolak apa yang diinginkan si pria

darinya.

Ulama yang berpendapat dengan pendapat pertama

mengatakan batura perintah menguji 1nng dimaksud bukan berarti

melakukan perbuatan lnang sam4 karena kita tidak boleh

melakukan perintah yang dilarang AIhh. Oleh sebab itu, orang

yang menguji bisa saja melakukann5ra tanpa mela}ukan pertuatan

keji, tetapi bisa dengan menggunakan ungkapan sindirian dan

bemiat (melalarkan) sesuatu Snng lain. Ungkapan sindiran atau

bahasa piniaman boleh disunakan dalam kondisi tertenhr, bahlon
hukumnya wajib dalam banyak kasus. Berkenaan dengan

pertobatan yang tidak benar, apabila pertobatan seperti ifu boleh

dilanggar bersama pria tersebut maka boleh juga dilanggar

bersama orang lain. Maksudn5n adalah perempuan itu
dihindarikan dari oremg yang mera! rnya, karena apabila

perempuan itu fidak dicegah, maka yang lain pun akan

melalnrkannya.

Upaya syetan untuk menggoda manusia dalam perbuatan

tersebut, juga dilakukan syetan dalam semua pe6uatan baik yang

dilakukan manusia, sehingga timbul rasa suka dan cinta

kepadanya. Contoh: Ketika seseorang ingin berteman dengan
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orang yang beriman atau orang yang beriman ingin berteman

dengan seseorang dan dia telah menyebutkan dari perbuatan-

perbuatan dosanya, Ialu ada yang mengatakan bahwa dia telah

bertobat, atau klaim tobat itu keluar dari mulutrya sendiri, maka

baik perkataan ifu benar atau bohong, dia harus mengujinya

dengan sesuafu yang tampak pada dirinya, yaitu kebaikannnya,

dosa-dosanya, atau kebohongannya.

Begifu pula ketika seseorang ingrr menjadikan orang lain

sebagai sahabat karibnya, maka dia perlu mengujinya terlebih

dahulu, seperti yang dilakukan oleh Umar bin Abdul Aziz, yang

menyr.rruh pembantunlp unhrk menguji hnu Abu Musa ketika dia

merasa kagum (tertarik) dengan sifatnya. Lalu pembantu Umar
berkata kepada lbnu Abu Musa, "Sungguh engkau telah

mengetahui kedudukanlm di sisi Amirul Mukminin, berapa yang

akan engkau berikan kepadaku, apabila engkau mau aku akan

bemegosiasi dengannyra tentang jabatanmu?" [-alu Ibnu Abu Musa

memberikan harta yang sangat banyak kepada pembanfungra

Umar, dan Umar pun tahu bahwa dia bukanlah orang yang cocok

untuk dijadikan sebagai.

Demikian pula dalam permasalahan muamalah, anak-anak

dan hambasahaya. Dalam kasus budak misalnya, ketika ada yang

mengatakan bahwa dia yang sering berbuat maksiat, saat ada yang

ingin membelinya, maka dia sebaiknya melakukan pengetesan

terlebih dahulu.

Waria itu seperti perempuan pelacur dan tobatnya sarna

dengan tobatnya si pelaanr. Mengetahui keadaan manusia ifu
terkadang bisa melalui kesaksian oremg lain, terkadang melahtr jarh
dan ta'dil, dan terkadang pula dengan melakukan pengujian.

ttg



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Qadzaf (Menuduh Seseorang Berbuat Zinal

Allah juga menganggap besar penyebutan perbuatan keji

dengan kebatilan (yakni tanpa dasar), yaitu a/ qadzaf (menuduh

berbuat zina).

Allah berfirman,

w6 r,6;3 
)X.1',68 I ?, ; {,Zii l,;t_ rjS

@ < 4 _(ii ?,i{j57;j ;* ? w{;i;*'*F
"Dan onng,onng tnng menuduh perempuan-perempuan

yang baik-bik (berbuat zina) dan mqeka tidak mendatangkan

empt orang sal<si, maka dmlah mqeka (57ang menuduh iu)
delapn puluh l<ali dera, dan janganlah kamu terima ksaksian
merela unful< selanalaman5a- hn mqela ifulah orzngaftng

5nng fasik.' (Qs. Arrl.fuur l24l:41

Allah & lalu menyebutkan seormg laki-laki yang menuduh

istrinya berzina, dan apa 1nng diperintahkan dari saling melaknat.

Allah & iuga rnenyebutkan kisah para pendusta,

menjelaskan kebaikan dalam hal itu bagi orang yang dituduh

berzina dan dosa bagi orang yang menuduh berbuat zina, serta

ka,vajiban orang-orang beriman apabila mereka mendengar hal itu,

batwa mereka harus berprasangka baik (positifl terhadap saudara-

saudaranya sesama onrng beriman dengan berkata, "lni pasti

kebohongan yang nyata." Karena dalil (bukti argumentasi)nya

adalah kebohongan yang nyata.
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Allah & jrsu mengabarkan bahwa tuduhan berbuat zina

adalah perkataan tanpa bukti dan argumentasi,

;1;hi'G?l i|V+ #1,*{ t ii

@'yfi'*';-'qfrifr;*

@6i.S(?;'i:^+3r4:6
'Mengapa mereka (yang menuduh ifu) frdak mendatangkan

ernpat orang saksi aAs beriA bohong itu? Oleh karena merel<a

tidak mendabngkan saki-saksi maka mereka itulah pada sisi Allah

orang-orang yang dusta. "(Qs. An-Nuur [24]: 13)

Allah S kemudian mengabarkan bahwa jika bukan karena

karunia dan rahmat-Nya yang diberikan kepada mereka, maka

Allah pasti akan menyiksa mereka disebabkan apa yang telah

mereka bicarakan.

Allah @ berfirman,

+ # fi e K;;rt''rli;' Kr;1, xfu iy

"(Ingatlah) di q./aktu kamu meneima berib bohong itu dari
mufut ke mulut dan lamu l<abkan dengan muluhnu apa gtang tidak

kamu ketahui sedikit juga, dan kamu menginggapnya suatu tang
ringan saja. Padahal dia pada sisi Allah adalah baar." (Qs. An-

Nuur [24]: 15)

Ayat ini menjelaskan sebab tunrnnya siksa Allah, yaihr

menerima berita bohong ittr dari mulut ke mulut, yang kedua jenis
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itu diharamkan, yaitu mengatakan kebatilan (berkata dengan cara

yang batil)dan berkata tanpa ilmu.

Allah @ berfirman,

t:4'& ;, -g iKf )fi t#.\y{i:
@ryLqlGl)q"

'Dan mengapa kamu bdak berkata, diwaktu mendengar

beita bohong itu, 'Sekali-kali frdaHah panks bagi kita
memperkatakan ini, Maha Suci Engkau (Ya Tuhan kami), ini
adalah dusta yang baar'."(Qs. An-Nuw l24l: L6).

Hal pertama adalah dorongan supaya berprasangka baik,

dan ini adalah larangan bagi mereka dari mengatakan fuduhan

bertuat zina, berdasarkan ftrman-Nya,

@ A #( .;;; 5t #(g 65 ii1{r

'Uauhilah kebanyakan (kecuigaan), karena

sebagian dari pnsangka itu dosa. "(Qs. Al Hujuraat 1491: t2l
Nabi S bersaMa,

.*#ti+,iti rp:t ty'",r"t: €$
'Uauhilah oleh

berprasangka (buruk)

bohong."129

kalian berpnsangka (buruk),

itu adalah perkataan Wng

karena

palinS

r2e HR. Al Bukhari (shahih Al Erkhai, pembahasan: Nikah, 5143) dan Muslim
(Shahih Muslim, perrbahasan: Kebaikan dan mengrambung silatuiahim, 28/25631.
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Demikian juga firman-Nya,

@ til ;rrifr,lrqg i'j,-$:*
'Mengapa di wakfu kamu mendengar beita bohong itu

oftng-orzng mulrninin dan mukminat tidak berpraangka baik
terhadap diri mereka sendiri, dan (mengapa frdak) berkata, 'Ini
adalah suatu beita bohong Snng nyata'. "(Qs. An-Nuur l24l: t2)

Itu menjadi dalil bahwa berprasangka (baik) seperti ini

adalah berprasangka yang diperintahkan Allah.

Dalam hadits shahih disebutkan bahwa Nabi $ bersabda

kepada Aisyah,

lz,# tr' tI ii, gq;r 6u, 6"'*i c
"Aku tidak berpraangka bahwa si fulan dan si fulan

mengetahui sdiht dari urusn hta ini.'dil

Jadi, ini menghendaki (berkonsekuensi) kepada

dibolehkannya sebagian prasangka, sebagaimana Al Bukhari
menjadikan hal itu sebagai hujjah. Akan tetapi, dengan catatan dia
harus mengetahui adanya keimanan pada diri seorang muslim
yang bisa menghalangi dirinya dari berbuat keji, dia harus

berprasangka baik kepadanSn dan tidak berprasangka buruk
kepadanya.

Dalam ayat ini Allah melarang menerima berita bohong
semacam ini dari mulut ke mulut, dan melarang seseorang

130 HR. Al Bukhad (Shahih Al Bukhad, pernbahasan: Adab, 6067, 5068) dari
Ais!,ah.
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mengatakan sesuatu yang tidak diketahuinya, berdasarkan Firman

Allah &,

@'ji, 4)(i A\i -1i{;
'Dan janganlah kamu mengikuti apa gng kamu tidak

mempunyai pengetahuan tenbngryn "(Qs. Al Israa' [17]: 36)

Allah & telah memberikan sanksi terhadap setiap

perbuatan keji ser.ta hrduhan berbuat zina, yang tidak ditetapkan-

Nya pada perbuatan maksiat lainnya,-karena Dia telah menjadikan

hukuman rajam pada perbuatan itu, dan Allah & telah

menghukum rajam kaum Luth, sebab mereka adalah orang-orang

yang pertama kali melakukan perbuatan keji homo seksual. Allah

menjadikan hukuman atas orang yang menuduh orang lain berbuat

zina dengan 80 kali cambukkan. Tentang mencambuknya lebih

dari 80 cambukan, para ulama berbeda pendapat, dan menurut
sebagian besar ulama, memberikan hukuman lebih dari 80 kali

cambukan kepada orang yang menuduh berbuat zina, dibolehkan,

sebagaimana dikatakan oleh Ali, uAku tidak didatangi seseorang

yang menganggap aku lebih utama dan unggul dari Abu Bakar dan

Umar, melainkan aku akan mencambuknya dengan had orang
yang berbohong."

Juga sebagaimana dikatakan oleh Abdurrahman bin Auf,

"Apabila seseorang minum khamer, maka dia telah berbicara tak

karuan, dan apabila dia telah berbicara tak kaman maka dia telah

berdusta. Had orang yang minum khamer adalah 80 kali

cambukan, sedangkan had orang yang berdusta adalah 80 kali
cambukan juga."
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Firman-Nya, v( 45i crJ+trt'€;\'ojlir$i Ol,

@"-;;j:tJ(ili rl"J AC"p "sesunssahnya orans-orens yans

ingin agar hend perbuatan yang amat keji itu tersiar di kalangan

orcng-orang yang beiman, bagi mereka adab yang pdih di dunia

dan di akhirat" (Qs. An-Nuur I24l: 19) adalah celaan bagi orang

yang menyukai hal itu, dan hal itu ada (terjadi) hanya dengan hati,

serta terjadi dengan lisan dan anggota badan. Ihr juga merupakan

celaan bagi orang yang berkata keji atau menyiarkannya karena

menginginkan hal itu terjadi pada orang-orang beriman. Bisa jadi

karena dia dengki atau menyukai perbuatan keji dan

menginginkannya. Keduanya ifu terjadi karena menyr:kai
(menginginkan) perbuatan keji itu dan benci kepada orang-orang

beriman. Setiap orang yang menyukai perbuatan keji pasti akan

mengingattya.

Para ulama menghulnrmi makruh gubahan syair cinta yang

berisikan cumbu rayu kepada perempuan. Demikian juga dengan

menyebutkan wanita dalam gubahan sajak dan puisi pun

diharamkan. Dilarang pula setiap tindakan menyerupai orang yang

melakukannya. Karena perbuatan itu adakalanya terjadi

disebabkan perintah dan adakalanya disebabkan informasi, kedua

hal ini terjadi pada orang yang melalnrkan homosekzual.

Penyebutan kisah para nabi dan orang-orang shalih kepada orang-

orang yang beriman bisa digunakan sebagai media unhrk

mengambil pelajaran dari kecemburuan mereka. Sedangkan para

pelaku dosa biasanya mengambil pelajaran dari pengalaman

orang-orang yang kafir, orang-orang fasik, dan orang-orang yang

bermaksiat, melalui kisah orcng-orang yang sama dengan mereka.
Salah sahr contohnya seperti yang difirmankan Allah Sb,
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,# ; U r-*1r\'a "iq i,#i n'
e

*A$i
'Dan di antara manusia (ada) orang yang mempergttnakan

perkataan yang tidak berguna unfuk menyesatkan (manusia) dai
jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Alkh itu olok-

olokan. "(Qs. Luqmaan [31]: 6)

Menun-rt sebagian ulama, yang dimaksud dengan lahwa

hadits itu adalah nyanyian.

Menumt ulama yang lain, maksudnya adalah kisah-kisah

para raja kafir dari Persia.

Secara umum, semua hal yang mendorong jiwa untuk

melaksanakan ketaatan kepada Allah dan melarang jiwa dari

berbuat maksiat kepada-Nya berupa berita atau perintah itu
dimaksudkan untuk melaksanakan ketaatan kepada-Nya. Semua

hal yang mendorong jiwa unfuk bermaksiat kepada-Nya dan

melarang melaksanakan ketaatan kepada-Nya termasuk perbuatan

maksiat kepada-Nya. Penyebutan perbuatan keji dan orang-omng

yang melakukannya dengan apa yang wajib atau mustahab di

dalam syariat, seperti larangan darinya dan dari mereka, mencela

perbuatan keji dan pelakunya, menyebutkan apa yang dibenci dan

yang dihindari, menyebutkan orang-orang yang melakukannya

secara mutlak yang mana dia membolehkan hal itu dan apa yang

disyariatkan berupa celaan di depan mereka atau ketika mereka

tidak ada, maka ini semua baik dan adakalanya wajib, dan

adakalanya pula dianjurkan. Demikian pula segala sesuafu yang

masuk dalamnya kategori sifatnya dan sifat orang-omng (para

pelakunya) berupa cinta yang sesuai dengan syariat dan
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menghentikan sesuatu yang dilarang Allah dan membenci apa
yang Dia benci.

bvtc.t('ibirt'8,1a4,-ai,6iyGfi
'4iiJici

'Dan (I{ami juga telah mengwtus) Luth (kepada kaumnya).

(Inqatlah) tatkala dia berkata kepada mereka, Mengapa kamu

mengerjakan pefruatan kahAyah ifu, tmng belum pemah

dtkerT:akan oleh seorang pun (di dunia ini) sebelummuT" (Qs. Al
A'raaf [7]: 80)

Hal ini sebagaimana Allah S telah mengisahkan kepada

kita di dalam Al Qur'an tentang kisah para nabi, orang-orang

beriman, orang-orang yang bertakvua, dan kisah orang-orang yang

berdosa dan orang.orang kafir unfuk mengambil pelajaran dengan

dua hal, yaifu mencintai genaasi terbaik dan meneladani mereka

serta membenci generasi yang tidak baik dan menjauhi perbuatan

mereka.

Allah S telah menyebutkan tentang para nabi-Nya dan

hamba-hamba-Nya yang shalih dari perbuatan keji dan celaannya

yang terkandvng ibnh (pelajaran)di dalamnya.

Allah $ berfirman,

tc3 (,'L#rt $tA 4.:A iu iyGJ;

@.oJriiGi
bV
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'Dan (Kami juga telah mengutus) htth (kepada kaumnya).

(Ingadah) tatkala dia berkata kepada merel<a, 'Mengapa kamu

mengerjakan perbuatan faahis5nh ifu, yang belum pernah

dikerjakan oleh seorang pun (di dunia ini) s&elummu?" (Qs. Al
A'raaf [7]' 80)

Orang yang berbicara kepada oftrng-orang yang berbuat

keji ini adalah Luth -dia adalah seoftmg msul Allah- yang

memberi teguran keras dengan perkataann5n,

'l.bfit'b!Y;

'Mengapa l<amu mengerjakan perbuabn faahisyah ifu?"
(Qs. Al A'raaf [7]: 80)

Kalimat ini adalah kalimat tarqn lnng mengingkari,

melarang, dan mencela, seperti seoftmg lald-laki yrang berkata

kepada seorang lakilaki lainn5la, "Apakah engkau melakukan ini

dan ini? Kenapa kamu tdak takut kepada Allah?' Kemudian dia

berkata,

@'4r4bin,#Jc;ii$YAfr
'Mengapa katnu mendabngi lald4aki unfuk (memenuhi)

nafsu(mu), bukan (mendatangi) perempw,n? Sebenamya kamu

adalah kaum yang tidak mengebhui (akibat pefruatanmu)." (Qs.

An-Naml l27l:55)

Ini adalah kalimat tanya kedua yang mengandung celaan,

dan ini bukanlah benfuk tuduhan dan celaan.

Juga firman-Nya,
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@e.rair t3l"cK
'Kaum Luth telah mendustakan rasul-rasul-" (Qs. Asy-

Syu'aaraa' 1261:160).

Dalam ayrat ini Allah & menghadapi mereka dengan

mencela mereka dan mencaci mereka atas perbuatan keji yang

dilakukan. Kemudian orang-orang yang berbuat keji mengancarn

para nabi dengan mengeluarkan mereka dari kampungnya. Inilah

kondisi orang-orang yang suka berbuat dosa, mereka biasa

mengusir orang yang melarang mereka melakukan perbuatan keji.

Allah & memberi hukuman kepada orang-orang yang melakukan

perbuatan keji (homoseksal) terhadap apa yang mereka inginkan
dari orang-orang yang bertal(r.ra. Allah & juga telah

memerintahkarurya unfuk mengusir orang yang berzrna dan

mengusir waria seperti yang telah disebutkan dalam Sunnah

Rasulullah #. Allah S mengeluarkan orang-orang yang bertal$.,a

dari tengah-tengah para pelaku homoseks ketika siksa menimpa

mereka.

Juga apa yrang telah disebutkan Allah & dalam kisah Nabi

Yusuf AS,

3,j:!i .;i!r 4 =i & (d j ; 6i f;>,
S xyZv1A oj,:iL-,fi i\71 J(, Zi,;5 JV
f-, 6-{5 q. et j+ :r-5 "^rrt @ 5}$i Ai

C tz / /c).f;s,J4,$e-i. );y;gtL; SAA-14
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'bi{ ilY, (, i;;) I AS' ;; :i;rS "S:"o-,;.ii

5G4i;1 Jc@. t,*igG{

J^

'qLU t;T&,1;'*v1
sgtt g;,i )tr:i,aqi:6 @

@i+;ir U*(
'Dan perempuan (Zulaikha) yang Yusuf tinggal di rurnahnya

menggoda Yusuf untuk menundukkan diinya (kepadanya) dan dia

menufup pinfu-pinfu, senya berkata, Manlah ke sini'. Yusuf

berkata, 'Aku berlindung kepada Allah, sungguh tuanku telah

memperlakukan aku dengan baik'. Sesungguhnya orang-orang

tang zhalim tiada akan beruntung. Sesungguhn5n perempuan itu
telah bermaksud (melakukan perbuatan itu) dengan Yusuf, dan

Yusuf pun bermaksud (melakukan pula) dengan perempuan ifu
andaikab dia tidak melihat anda (dari) Tuhannya. Demikianlah,

agar Kami memalingkan dai padanya kemungkaran dan kekejian.

Saungguhnya Yusuf ifu termasuk hamba-hamba Kami yang
terpilih. Dan kduanya berlomba-lomba menuju pinfu dan

perempuan ifu menarik baju garnis Yusuf dari belakang hingga

koWk dan kduaduarym mendapati suami perempuan itu di mula
pintu. Perempuan ifu berkab, Apakah pembalasan terhadap

orang yang bermaksud berbuat serong dengan istimu, selain

dipenjarakan abu (dihukum) dengan adzab Wng pedih?' Yusuf
berkab, 'Dia menggodaku unfuk menundukkan dinku
(kepadanya)', dan seorang saksi dari kefuarga perempuan ifu
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membeikan kesakiannya, 'Jika baju gamisnya koyak di muka,

maka perempuan ifu benar dan Yusuf termasuk orang-orang yang

dusta. Dan jika baju gamisnya koyak di belakang, maka

perempuan ifulah tnng dusta, dan Yusuf termasuk orang-orang
yang benar'. Maka tatkala suami perempuan ifu melihat baju gamis

Yusuf ko5nk di belakang berkatalah dia, 'Saungguhnya (kejadian)

itu adalah di antara tipu daya kamu, tipu daya kamu

adalah baar'. (Ilai) Yusul 'Berpalinglah dai ini, dan (kamu hai
istiku) mohon atas dosamu ifu, karena kamu

termasuk orang-orang yang berbuat salah'. Dan
perempuan-Wrempuan di kota berkata, 'Isti Al ,4ziz menggoda

bujangnSn untuk menundukkan dir@a (kepdanW),

cintanya kepada bujangn5n ifu adalah sangat mendalam.

Sesunggahnya kami memandangnya dalam kaqatan yang nyata'.

Maka tatkala perempuan itu (Zulaikha) mendengar ceraan
mereka, diundangrynlah perempuzn?erempuan ifu dan

disediakannya bagr mereka tempat duduk, dan dibeikannya
kepada masing-masing mereka sebuah pisau (untuk memotong
jamuan), kemudian dia berkata (kepada Yusufl, 'Keluarlah

(nampakkanlah dirimu) kepada mereka'. Maka btkala perempuan-

perempuan itu melihattya, mereka kagum kepada (keelokan

rupa)nya, dan mereka melukai (iari) bngannya dan berkata, 'Maha

Sempuma Allah, ini bukanlah manusia. Sesungguhnya ini tidak

lain hanyalah malaikat yang mulia'- Perempuan ifu berkata, 'Ifulah

dia orang yang kanu cela aku karena (tertarik) kepadanya, dan

aku telah menggoda dia unfuk menundukkan

dinryn ftepadaku) akan tetapi dia menolak. Dan sesungguhnya
jika dia tidak menaati apa yang aku perinbhkan kepadanya,

nisaya dia akan dipenjarakan dan dia akan termasuk golongan

orang-orang yang hina'. Yusuf berkab, 'Wahai Tuhanku, penjara
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lebih aku sukai daripada memenuhi ajal<an mqeka kepadaku. Dan
jika tidak hgkau hindarlan daripdaku tipu da5n mereka, tentu

aku akan cenderung unfuk (mernenuhi mereka) dan

tenfulah aku termasuk oftng-orang yang bdoh'. Maka Tuhannya

memperkenankan doa Yusuf dan Dia menghindarkan Yusuf dari
tipu daya merel<a. SaungguhnSn Dialah Yang Maha Mendengar

lagi Maha Mengebhrz. "(Qs. Yuusuf ll2l:23-341

Apa 5nng Dia sebutkan setelah itu, yaifu perkataan Yusuf

dalam Firman-Nya,

'Bagaimana hahp perempuan-Wrempuan Snng telah

melukai bngannya."(Qs. Yuusuf [12]: 50)

Ini mempakan benfuk pengambilan pelajaran yang

mengharuskan setiap jiwa menjauh dari pertuatan maksiat kepada

Allah dan berpegang teguh kepada ketal$,aan.

Demikian pula yang telah Dia jelaskan di akhir surah

berikut ini:

,_$::,rt+it,ir#o 6Kr
"Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat

pengajaran bagi omng-orang yang mempunyai akal.u (Qs. Yusuf

[12]: 111)

Meskipun demikian, di antara manusia ada yang suka

mendengarkan surah ini karena di dalamnya terdapat penyebutan

cinta dan yang berkaitan dengannya, karena kecendenrngannya

dan keinginannya unfuk berbuat keji. Bahkan sebagian orang ada

Snng bermaksud memperdengarkannya kepada kaum perempuan

C
ar.
O,r, ';rt6i;,Ai3V-a
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dan lainya karena kecintaan mereka terhadap perbuatan buruk

namun tidak memilih memperdengarkan hukuman, sanksi dan

larangan yang ada di dalam surah An-Nuur. Sehingga sebagian

Salaf ada yang mengatakan, "Semua yang aku peroleh dari surah

Yusuf aku infakkan kepada surah An-Nuur.u

Allah @ berfirman,

oC,
z.|
J^Y-e A?)J

,!,I'4;i4 Dt1 ,
9l.t*r) (5(G$i3

(r;$ry\$ii;

@ i''HT- ";, q\ "i;6 WG O-i| W "r*y

&13Ys;e-7' i;y :ry, ry,;c 04.1i63

@5,j!4

'Dan Kami furunkan dari Al Qur'an suatu yang menjadi
penawar dan rahmat bagi onng-orirng yang beriman dan Al
Qur'an itu frdaHah menambah kepada orirng-orang yang zhalim

selain kerugian. "(Qs. Al Israa' [17]:82l.

=e$x;v"H 3;4 J -ig? iljr16y

'Dan apabila difurunkan suafu sumh, maka di antara

mereka (orang-onng munafik) ada yang berkata, 'Siapakah di
antara kamu yang berbmbah imanngm dengan (furunnW) surah

ini?' Adapun orang-oftrng yang beriman, maka surah ini
menambah imann3n, dan mereka meftBa gembin. Dan adapun
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orang-orang tnng di dahm hati merel<a ada pen5nkit, maka

dengan sumt ifu berbmbah kekafinn mereka,

(yany telah ada) dan mereka mati dalam keadaan

kafir. " (Qs. At-Taubah l9l: L24-L25)

Semua orang yang suka mendengar hal itu untuk

menggerakkan kecintaan lrang tercela dan Udak suka

mendengarkan hal itu karena berpaling dari menolak kecintaan ini

dan menghilangkannya, maka dia tercela.

Termasuk ke dalam masalah ini adalah penyebutan orang-

orang kafir, orang-omng berdosa, dan lainnya, yang di dalamnya

memberikan dorongan unfuk berbuat maksiat kepada Allah dan

menghalangi dari jalan Allah. Juga termasuk ke dalam masalah ini
adalah mendengarkan perkataan ahli bid'ah dan melihat buku-buku

mereka bagi orang yang hal itu rnenjadi mudharat, mengajaknya

kepada jalan mereka dan berbuat maksiat kepada Allah. Dalam

masalah ini terkumpul syrbhat dan syahwat.

Allah S mencela mereka seperti di dalam firman-Nya,

@U'b)fi64,pJt;ii; €-,.
"Sebagian merel<a membisil*an kepada sebagian yang lain

perkataan-perkataan t/ang indah-indah unfuk menipu (manusia).o

(Qs. Al An'aam 161 1L2l

{,i6i |))lz
r{-r'- ,',5

'Dan peqnir-penSmA ifu diikuti oleh orang-orang yang
sesat. "(Qs. Asy-Syu'aaraa' l25l: 2241

{GA
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'Apakah akan Aku beritakan kepadamu, kepada siapa

syetan-syetan itu turun?"(Qs. Asy-S5ru'araa' 126l: 227)

4i,# C'99-+4i i "j4 i,-#i n' .

@'.Ii 'i(ii$-i" *;*,
'Dan di antara manusia (ada) orang tnng mempergunakan

perkataan yang tidak berguna unfuk menyaatkan (manusia) dari

lalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu olok-

olokan. Mereka ifu akan memperoleh adzab yang menghinakan."
(Qs. Luqmaan [31]: 6)

@'o;*fiW+,ibi33
'Dengan menyombongkan dirt brhadap Al Qur'an itu dan

mengucapkan perkataan-perkataan keji terhadapnya di waktu

kamu bercakap-cakap di malam hari.'(Qs. Al Mu'minuun [23]:
671,

bHa{:v" L*-'l $}i w'ti oL3

W:E_r;tW
'Dan jika mereka melihat lalan yang membawa kepada

petunjuk, mereka tidak mau menempuhnya, tebpi jika mereka
melihat jalan kesaatan, mereka tents menempuhnya." (Qs. Al
A'raaf l7l 146,l

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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,WeLU"6'iiiJ'E #oE
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'Dan jika kanu menuntti kebarynkan orzng-orang yang di
muka bumi ini, nisca5n merela akan meny*tkanmu dari jalan

Allah."(Qs. Al An'aam [6]: 116)

Ayat-ayat semacarn itu sangat banyak disebutkan di dalam

Al Qur'an.

Orang-orang yang bermaksiat banyak sekali di dunia,

bahkan mereka paling banyak, sebagaimana disebutkan dalam

firman-Nya,

i-$'iU#oELjAe,W ,6'ii
ena
4!l

'Dan jil<a kamu menuruti oftng-orang yang di
muka bumi ini, nisca5n merela akan menyaatl<anmu dari jalan

Allah. "(Qs. Al An'aam [5]: 116)

Dalam diri (hat) ada syubhat dan sSahurat yang tercela

berupa ucapan atau peltuatan yang tidak diketahui kecuali oleh

Allah. Orang-orang yang pada dirinya terhimpun syrbhat dan

syahwat mengajak manusia kepadanya, dan mereka bersikap keras

(memaksa) kepada orang yang tidak mau mengikutinya. Lalu

memperindah syubhat dan qnhwat kepada orang yang mengikuti

ajakan mereka (musuh-musuh para rasul). Para rasul Allah

mengajak dan memerintahkan manusia unhrk taat kepada Allah
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dengan anjuran dan ancaman, berjihad di atas jalan-Nya,

mencegah mereka dari berbuat maksiat kepada Allah,

mengingatkan mereka dari berbuat maksiat dengan anjuran dan

ancarnan, serta memerangi orang-orang yang melakukannya.

Sedangkan mereka mengajak manusia untuk berbuat maksiat

kepada Allah dan memerintahkan mereka unfuk bermaksiat

dengan anjuran dan ancaman, serta berjihad di atas hal itu.

Allah & berfirman,

5'fr
eo.lz

rr: fi Ori*,5 r-r}1 * <itv

e .o,t I t, ,4e oe*-Tui553i{3(
t

<4Q1ii p, <+y-$\ 5y- fr#'irt W

"Orang-orang munafik laki-laki dan perempuan. Sebagian

dengan sebagian Wng lain adalah sama, mereka menjruruh

membuat Jnng mungkar dan melamng berbuat tnng makruf dan

mereka menggenggamkan tangannya. Mereka telah lupa kepada

Allah, maka Allah melupakan mereka. Sesungguhnya orang-orang
munafik itu adalah orang-orang tnng fasik.'(Qs. At-Taubah [9]:
67)
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'Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,

sebagian merela (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang

lain. Mereka menytruh (menseial<an) 37ang makruf, mencegah dari

tnng mungkar, mendirikan shalat menunaikan zakat dan mereka

bat pada Allah dan Rasul-N3n. Mereka itu akan diberi mhmat oleh

Allah."(Qs. At-Taubah [9]' 71)

a.i]r,i- Wtji'r? W O SMg( ilii

"Orang-orang tnng beriman berpenng di jalan Allah, dan

orang-orang yang kalir berperang di ialan thaghut. "(Qs. An-Nisaa'

I4l:76)

Hal semacam ini banyak disebutkan dalam Al Qur'an, dan

Allah S telah memerintahkan kita untuk bq-anar mafuf nahi

munkar, serta memerintahkan unfuk mengetahui sesuatu ynng

akan dilakukannya. Memerintahkan sesuatu itu harus terlebih

dahulu mengenal kebaikan tersebut. Orang yang tidak mengetahui

kebaikan fidak mungkin memerintahkan kebaikan itu, dan

menolak kemungkaran itu juga hanrs terlebih dahulu mengenal

kemungkaran tersebut. Omng yang Udak mengetahui

kemungkaran tidak mungkin bisa menolaknya. Allah & telah
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mewajibkan kita unttrk melakukan perbuatan yang makruf dan

meninggalkan perbuatan yang mungkar. Hal itu dikarenakan cinta

kepada sesuafu dan melakukannya serta tidak cinta kepada hal ifu

dan meninggalkannya tidak akan terjadi kecuali setelah mengetahui

kedua hal itu sehingga tujuannya menjadi benar unfuk melakukan

kebaikan dan meninggalkan kemungkaran, karena hal itu didahului

oleh pengenalan (pengetahuan tentangnya). Jadi, siapa yang tidak

mengetahui sesuatu tidak akan terbayang (tidak akan mempunyai

bayangan unfuk mencintai, membenci, melakukan dan

meninggalkannya), akan tetapi melakukan sesuatu dan

memerintahkannya menunfut unhrk mengetahui sesuafu

(mempunyai ilmu) secara rinci yang dengan pengetahuan itu

memungkinkan dia untuk bisa melakukan dan memerintahkannya

secara rinci.

Oleh karena ifur, Allah & ma,trajibkan manusia unfuk

mengetahui kewajiban-kewajiban yang diperintahkan Allah

kepadanya, seperti sifat shalat, puasa, haji, jihad, dan amar ma'ntf
nahi munkar. Apabila dia diperintahkan dengan beberapa sifat

(bentuk ibadah), maka dia mesti mengetahui (mempunyai ilmu)

tentang ketetapan sifat ibadah tersebut, sebagaimana halnya kita

tidak akan menjadi orang-orang yang taat apabila kita mengetahui

ketidaktaatan, maka kita Udak akan menjadi orang-orang yang taat

kecuali kita tidak mengetahui adanya hal itu, bahkan ketidaktahuan

terhadap adanya hal ifu sama seperti mengetahui tidak adanya hal

ifu. Kedua kondisi tersebut adalah kemaksiatan. Ketidaktahuan kita

terhadap sesuatu yang memiliki persamaan sarna haln5ra dengan
pengetahuan kita tentang sesuatu yang memiliki kelebihan dalam

kasus jual beli harta riba dengan sesuatu yang sejenis. Jika kita
tdak mengetahui al mumaatsalah (SnnS semisal) maka keadaannya

sama jika kita mengetahui al mufaadhalah.
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Adapun mengetahui sesuafu yang harus ditinggalkannya

dan dilarangnya cukup hanya dengan mengetahuinya pada

sebagian tempat se@ra global. Manusia perlu mengetahui

kemungkaran dan mengingkarinya. Terkadang juga dia perlu

mengetahui hujjah yang jelas untuk hal itu, jawabannya dari

sesuafu yang dijadikan hujjah oleh orang-oftrng yang bertentangan

dengannya, dan menolak hawa nafsu serta keinginannya. Hal ihr

membufuhkan keinginan yang kuat, dan kemampuan atas hal ifu

dan semua itu tdak akan terjadi kecuali dengan bersabar,

sebagaimana Allah @ berfirman,

llarY!u-jl

.7i
P

@ ,3 e'*i1 :'Y@,;Jr'

t Vt;; :Ft tj:.6; esr;Ai 1-)5 ti(

'Demi masz,. Saungguhnya manusia ifu benar-benar dalam

kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan

amal shalih dan nasihat-menasihati supaya menaati kebenaran dan

nasihat-menasihati supaya menetapi kaabamn " (Qs. Al Ashr

[103]' 1-3)

Hal yang pertama kali harus kita lakukan adalah

menyebutkan perkataan dan perbuatan mungkar dalam konteks

mencela dan melarangnya, serta menjelaskan kerusakan yang ada

di dalamnya. Hal itu dikarenakan mengingkari kemungkaran

dengan hati dan lisan adalah sebelum mengingkari dengan tangan,

dan ihr merupakan cara Al Qur'an, sebagaimana disebutkan oleh

Allah & tentang perkataan dan perbuatan orang-orang kafir,

orang-orang fasik, dan orang-orang yang bermaksiat kepada Allah.
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Allah & menyebutkannya dalarn konteks mencela,

membenci perbuatan tersebut dan orang-orang yang

melakukannya serta menjelaskan kerusakan, bahaya dan memberi

peringatan kepadanya, seperti haltya Dia menyebutkan orang-

orang yang berilmu dan beriman, para nabi dan wali-Nya dalam

konteks memuji dan mencintainya, menjelaskan kemaslahatan dan

manfaatnya, serta memberikan dorongan di dalam hal tersebut.

Hal ini sesuai dengan firman Allah @ berikut ini:

",(2 S i%75 l;ryi':,3i 6Gs

1it3
'Dan mereka berkata, 'Tuhan Yang Maha Pemurah telah

mengambil (mempunyai) anak'. Maha Suci Allah. Sebenamya
(malaikat-malaikat itu), adalah hamba-hamba yang dimuliakan."
(Qs. Al Anbiyaa' 12Ll:261

l3l, t?3 ,27tr ii@ fi;'$) Li3

/zz
l-r.^

/21 .z

l-r}_r

, ,_u

_?-s Eii 3ii,r, : - (1'(
cS2,-ULt-

S,;Ft;;6@ 6; d4Lv.66l
,t- l,SVei$iAi3LaL@
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I J.il !J
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4il I
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'Dan mqeka berkala, 'Tuhan Yang Maha Pemurah

mengambil (mempuryai) anak'. Sesungguhnya kamu telah

mendabngkan sesuafu perkan yang sangat mungkar, hampir-

hampir lanqit pecah karena ucapn itu, dan bumi terbelah, dan

gununggunung runfuh, karena mereka mendakwakan Allah Yang

Maha Pemurah mempun5mi anak. Dan tidak kyak bagi Tuhan

Yang Maha Pemumh mengambil (mempunSaf anak. Tidak ada

seoftrng pun di langit dan di bumi, kecuali akan datang kepada

Tuhan Yang Maha Pemurah selaku seoftng hamba.

Saungguhn5a Allah & telah menentukan jumlah mereka dan

menghifung mereka dengan hifungan gng teliti. Dan tiap-tiap

mereka akan datang kepda Allah pada Hari Kiamat dengan

sendiri-sendirt. " (Qs. Maryam [19]: 88-95)

;rtfi55A";)1-JV,
"Orang-orang Yahudi bukata, 'Uair ifu puta Allah 1"(Q..

At-Taubah [9]' 30)

Hal semacam ini banyak sekali disebutkan dalam Al

Qur'an, maka orang yang meny.rkai perkataan dan perbuatan

mereka masuk ke dalam gologan mereka. Bisa jadi dia kafir,

berdosa, sesuai dengan perkataan dan perbuatannya. Namun tidak

ada di antara mereka yang kondisin5n bertentangan dengan itu

dan tidak ada siksa atasn5n saat dia meninggalkannya. Bahkan, dia

tdak akan diberi pahala semata-mata karena tidak adanya hal itu,
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tetapi dia diberi pahala karena maksud dan keinginannya untuk

meninggalkan hal itu. Hal itu biasanya terjadi didahului oleh ilmu
(pengetahuan) tentang tidak meny.rkai dan membenci karena

Allah. Ilmu (pengetahuan), maksud, dan kebencian ini adalah

berasal dari keimanan yang akan diberikan pahala atasnya. Itulah

bentuk keimanan yang paling rendah seperti yang disinggung Nabi

S, beliau bersabda,

e*fruiTei*,s?, i
"Siapa di antara kalian yang melihat kemungkaran, maka

hendaknya merubahnya dengan bngannya-... d31

Merubah kemungkaran dengan hati adalah dengan

membenci serta tidak meny.rkai hal itu, dan hal itu tidak akan

terjadi kecuali setelah mengetahui kemungkaran dan jeleknya hal

tersebut. Setelah itu, menolak kemungkaran dengan lisan,

kemudian dengan tangan. Nabi $ bersabda, 'Dan ifulah selemah-

lemahnya iman.d32&uni orang yang melihat kemungkaran.

Jika seseorang melihat kemurngkaran, sementara dia tidak
mengetahui bahwa apa yang dilihatnya itu adalah kemungkaran

dan tidak membencinyia, maka keimanannya tidak ada di dalam

hatinya saat kemungkaran tersebut ada dan saat dia melihafo.rya,

yang sehanrsnya dia membencinya.

Mengetahui jeleknya kemungkaran meurajibkan seseorang

untuk berjihad melawan orirng-orang kafir dan munafik. Apabila

131 HR. Muslim (Shahk Muslim, pembahasan: lman, 78/49) dan Abu Daud
(Swan Abu Daud penrbahasanz Al Malahim,4340).

132 HR. Muslim (Shahk Muslim, pembahasan: lman, 78/49) dan Abu Daud
(Swan Abu Daud, pernbahasan: Al Malahim,4310).
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kemungkaran itu tdak ada, maka hal itu tidak menjadi wajib.

Orang yang menolak kemungkaran itu akan diberi pahala jika

kemungkaran itu ada, dan tidak akan diberi pahala orang yang

tdak ada (kemungkaran) di sisinya sehingga dia menolaknya.

Demikian pula yang termasuk di dalam hal ifu berupa perkataan

dan perbuatan mungkar yang adakalanya kebanyakan manusia

berpaling darinya seperti berpalingnya mereka dari berjihad

melawan orang-orang kafir dan orang-orang munafik, serta dari

amar ma'ruf nahi munkar- Meskipun mereka termasuk orang-

orang yang berhijrah dari perbuatan buruk, mereka tidak termasuk

mujahidin yang berjihad untuk menghilangkannya sehingga tidak

ada lagi fitnah dan agama menjadi milik Allah.

Renungkanlah ini, karena yang paling sering ada pada

kebanyakan manusia yaitu dua hal ini, yaitu membenci kekufuran

dan orang-orang kafir, serta membenci perbuatan-perbuatan dosa

dan orang-orang yang berdosa, selain ifu fidak menyukai unfuk

melarang mereka dan berjihad melawan mereka sebagaimana dia

menyukai kebaikan dan orcmg-orang yang baik, serta tidak

menytrkai memerintahkan kebaikan dan tidak berjihad di atasnya

dengan jiwa dan hartanya.

Allah S berfirman,

ti.6;'i'J .A;!;,$U,j:r: rJi afiA 6t,

{ ,Li,f ;;, ,g O #, ,+iUb34s)
6;,+ai
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiryah

'saunggwhnya orang-orang tnng beiman ifu hanyalah

onng-onng yang percaya fteriman) kepada Allah dan Rasul-Nya,

kemudian mereka tidak ragw-ragu dan mereka berjuang heiihad)
dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. Mereka itulah

orzrng-orang yang benar. "(Qs. Al Hujuraat [49]: 15)

tr$.,;;y-S;Yr-#Aj"€{W,$vr,S;
'ig) 6;6 t;i fJg; s;Jii;,j 3('*'

c tW: -$; S C ,ulYG t6;;i

i;ii 6iI KV:,Affi L';iHi -r;*i

"i,3;36- *Si r;)13 iii Oj.i-6,il$
t l{d 5 j,ur r}'(45, fi,;;, rt';\a

'I{atakanlah, Uika bapak-bapak, anak-anak, saudara-

saudara, isti-isti, kaum keluargamu, harta yang kamu

usahakan, pemiagaan yang kamu khaowtii dan

tempat tinggal yang kamu sukai, adalah lebih kamu cintai dari
Allah dan Rasul-Nya dan dai berjihad di jalan-Nya, maka

tunggulah sampai Allah mendatangkan -Nya'. Dan Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik.o (Qs. At-
Taubah l9l:24l,
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'bLi),rT.fi c ii'- Aij;f^*tr ;tr*r
)rt , ,4e-'e z z/?zqb

'Kamu bk akan mendapati kaum yang beriman pada Allah
dan Hai Akhirat, saling berkasih sapng dengan orang-orang tnng
menentang Allah dan Rasul-Nya, sekalipun orang-orang ifu bapak-

bapak, abu anak-anak abu saudam-saudara alaupun keluarga

mereka. Mereka ifulah orzng-orang yang telah menanamkan

keimanan dalam hati mereka dan menguatkan mereka dengan

pertolongan yang datang daipada-Nya." (Qs. Al Mujaadilah [58J:

221

Banyak manusia yang tingkat ketidaksukaannya unhrk
berjuang melawan kemungkaran lebih besar daripada

ketidaksukaannya terhadap kemungkaran itu sendiri, terlebih lagi

jika kemungkaran itu banyak dan kuat serta mengandung unsur

syubhat dan syahwat. Adakalanya mereka cendemng kepadanya

dan adakalanya pula mereka berpaling darinya- Jiwa mereka

menjadi lawwamah setelah sebelumnya kemudian naik
kepada keadaan yang lebih tinggi yaitu meninggalkan kejelekan

dan jiwanya menjadi muthmainnah ketika meninggalkan perbuatan

buruk dan hal-hal yang makruh. Jiwa itu Udak menyrukai jihad dan

bersabar menghadapi musuh dan menanggung perkataan serta

perbuatan yang menyakitinya, karena ini adalah hal lain yang

disinggung dalam firman-Nya,
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\jrt{r',!til\ \,5Y &i: T:K'&,y-t ji $ ; ;,
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",$'li
-6fi-'1 i' jt'l\ t); 3:K lgj i36s"'#'fr i ;fr
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c "iKi; L";i(Srlr\;'KGit @ sq+ 'r;$A
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

c!i,€
"Tidakkah kamu perhatikan orang-orang yang dikatakan

kepada mereka 'Tahanlah tanganmu (dari berperang), dirikanlah

shalat dan tunailanlah zakat!' Setelah diwajibkan kepada mereka

betperang, tiba-tiba sebagian dari merela (golongan munafik) takut

kepada manusia (musuh), seperti AkuUya kepada Nlah, bahkan

lebih sangat dari itu Akuaya. Mereka berlab, 'Ya Tuhan kani,
mengapa hgkau wajibkan berperang kepada kami? Mengapa

tidak hgkau tangguhkan (keunjiban berperang) kepada kami
sampai kepada bebenp waktu lagi?'Katakanlah, Kesenangan di
dunia ini han5a sebenbr dan akhirat itu lebih baik untuk orang-

tuj
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

orang yang bertakwa, dan kamu tidak akan dianiaya sedikit pun di

mana saja kamu berada, kematian akan mendapatkan kamu,

kendatipun kamu di dalam benteng yang tinggi k@ kokoh, dan iika
mereka memperoleh kebaikan, mereka mengatakan, 'Ini adalah

dari sisi Allah', dan kalau mereka ditimpa sesuafu bencana mereka

mengatakan, 'Ini (datangnya) dari sisi kamu (Muhammad)'.

Katakanlah, 'Semuanya (datand dari sisi Allah'. Maka mengapa

orang-orang ifu (orang munafik) hampir'hampir tidak memahami

pembicaraan sedikit pun? Apa saja nikmat yang kamu peroleh

adalah dai Allah, dan apa saja bencana yang menimpamu, maka

dari (kesalahan) dirimu sendiri. Kami mengufusmu menjadi rasul

kepada segenap manusia. Dan cukuplah Allah menjadi saksi.

Barangsiapa yang menaati Rasul ifu, dia telah

menaati Allah. Dan barangsiapa yang berpaling (dari ketaatan itu),

maka Kami tidak mengufusmu unfuk menjadi pemelihara bagi

mereka. Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan,
(Kewajiban kami hanyalah) taat'. Tetapi apabila mereka telah pergi
dari sisimu, sebagian dari mereka mengafur siasat di malam hari
(mengambil keputusan) lain dari yang telah mereka katakan tadi.

Allah menulis siasat yang mereka afur di malam hai ifu, maka

berpalinglah kamu dai mereka dan tawakallah kepada Allah.

Cukuplah Allah menjadi Pelindung. Maka apakah mereka tidak

memperhatikan Al Qur'an? I{alau kiranya Al Qur'an itu bukan

dari sisi Allah, tenfulah mereka mendapat pertentangan yang
banyak di dalamnya. Dan apabila datang kepada mereka suafu
berita tentang keamanan ataupun ketakutan, mereka lalu

menyiarkannya. Dan kalau mereka menyerahkannya kepada Rasul
dan ulil amri di antara mereka, tenfulah orang-orang yang ingin
mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari
mereka (Rasul dan ulil amri). Kalau ddaHah karena karunia dan
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rahmat Allah kepada kamu, tenfulah kanu mengikuti syetan,

kecuali sebagian kecil saja (diantammu). Maka berperanglah kamu

pada jalan Allah, frdaklah kamu dibebani melainkan dengan

kewajiban kamu sendiri. Kobarkanlah semangat para mukmin
(unfuk berperang). Mudah-mudahan Allah menolak serangzrn

orang-orang yang kaftr ifu. Allah amat baar kekuatan dan amat

keras sil<saan(Nya). Barangsiapa yang membeikan syafaat yang

baik, nisca5m dia akan memperoleh bagian (pahala) dai padanya.

Dan barangsiapa membei syafaat yang buruk, niscaya dia akan

memikul bagian (dosa) dari padanya. Attah Maha Kuasa atas segala

sauatu."(Qs. An-Nisaa' [4]: 77-85)

Syafaat artinya bantuan atau pertolongan. Hal itu

disebabkan orang yang memberi pertolongan telah menjadi

pemberi syafaat bagi orang yang diberi pertolongan. Oleh karena

itrr, setiap orang yang memberi pertolongan di atas kebaikan atau

ketak\r'raan mendapat bagian darinya, dan siapa yang memberi

pertolongan di atas dosa dan permusuhan, mendapatkan dosanya.

Inilah keadaan manusia pada apa-apa yang mereka lakukan

dengan hati, lisan, dan tangan mereka dalam memberi

pertolongan di atas kebaikan dan ketalsr.raan serta memberikan

banfuan di atas dosa dan permusuhan. Diantaranya (contohnya)

adalah berjihad dengan jiwa dan harta di atas hal itu dari dua sisi

(di atas kebaikan dan ketakruaan serta di atas dosa dan
permusuhan), sebagaimana Allah @ berfirman sebelum itu,

j *G\bE "€)"virLrf,( -uji ff6
'G K{; i'y'"iqi ;i -K, 5;; @ L; \ ;e'\
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah kamu,

dan majulah (ke medan pertempuran) berkelompok-kelompok,

atau majulah bersama-sama! Dan di antara kanu
ada orang yang sangat berlambat-lambat (ke mdan
Maka jika kamu ditimpa musibah dia berkab, 'Saunggahn5a
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Tuhan telah mengan nikmat kepadaku karena aku tidak

ikut berperang bersama mereka'. Dan sungguh jika kamu beroleh

karunia (kemenangan) dad Allah, tenfulah dia mengatakan seolah-

olah belum pemah ada hubungan kasih sayang antara kamu

dengan dia, 'Wahai kinnya aku ada bersama-sama mereka, tenfu

aku mendapat kemenangan yang besar (puk)'. Karena itu
hendaknya orang-orang yang menukar kehidupan dunia dengan

kehidupan akhirat berperang di jalan Allah. Barangsiapa yang

berperang di jalan Allah, lalu gugar atau memperoleh kemenangan

maka kelak akan Kami berikan kepadanya pahala yang besar.

Mengapa kamu tidak mau berperang di jalan Allah dan (membela)

orang-orang yang lemah baik laki-laki, perempuan-perempuan

maupLn anak-anak lnng semuanya berdoa, 'Ya Tuhan kami,

keluarkanlah kanti dan negeri ini (Makkah) yang zhalim

penduduknya dan berilah kami pelindung dari sisi Engkau, dan

benlah kami penolong dari sisi Engkau!' Orang-orang yang

beriman berperang di jalan Allah, dan orang-orang 5nng kalir
berperang di jalan thaghut, sebab itu perangilah kawan-kawan

syetan ifu, karena tipu daya syetan ifu adalah

lemah."(Qs. An-Nisaa' [4]: 77-76l

Dari sini tampak jelas perbedaan dalam hal mendengar dan

melihat, dari aspek dari keimanan dan dampaknya serta dari aspek

kekufuran dan dampaknya. Perbedaan antara mukmin yang baik

dengan orang kafir serta orang yang berdosa adalah, ketika orang

beriman mendengar berita tentang orang-orang beriman lainnya,

dia melihat mereka dengan kacamata ilmu, pengetahuan,

kecintaan, dan penghormatan terhadap mereka dan jejak langkah

mereka. Contohnya adalah seperti para sahabat yang melihat dan
mendengar Nabi $ atas apa yang disampaikannya dari Allah.

Sedangkan orang kafir dan munafik, mendengar dan melihat
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Ljtu f$i$a >.*la[) W'"!i;<"$

@e;e";t
'Dan sesungguhnya orang-orang kafir itu benar-benar

hampir menggelincirkan kamu dengan pandangan mereka, tatkala

mereka mendengar Al Qur'an dan mereka berkata,

'Sesungguhnya dia (Muhammad) benar-benar orang yang gila'.o
(Qs. Al Qalam [68]: 51).

t$i :r-$' 3\1i W5j3'2Kl 4,ii ar| r"$

o_gt'u )&U;ii# ,.gll,:fi_b;i v.fi c

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

dengan kacamata kebencian dan kebodohan, sebagaimana Allah

$S berfirman,

'Maka apabila difurunkan suafu surah yang jelas maksudnya

dan disebutkan di dalamnya (perintah) perang, kamu lihat orang-

orang yang ada penyakit di dalam hatinya memandang kepadamu

seperti orang yang pingsan karena takut mati." (Qs.

Muhammad l47l:20)

@ 6tH_ t3\4 6'€ai'orry; 6( v
'Mereka selalu tidak dapat mendengar (kebenaran) dan

mereka selalu fidak dapat meliha(nya)."(Qs. Huud [11]: 20)
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i!1"i5"J ' -'G r^( 
;13J 'r J l.

ir*ri#->)

(*\i*\rgi+;*)4$#'

@l#'b
"Maka (karena itu) mereka menjadi bub dan pekak,

kemudian Allah meneima tobat mereka, kemudian

dari mereka buta dan tuli fiaqi). Dan Allah Maha Melihat apa Wng
mereka kerjakan. "(Qs. AI Maa'idah [5]: 71)

Firman-Nya tentang orang-orang beriman,

o5\3

@K;u
'Dan orang-omng Wng apabik diberi peringatan dengan

ayat-a5nt Tuhan mereka, mereka frdaHah menghadapinSn sebagai

orang-orang yang tuli dan buta.u (Qs. Al Furqaan l25l 73l

Firman-Nya tentang oftmg-orang kafir,

@'q*;;fiti*'16,
'Maka mengapa mereka (omng-onng kalir) berpling dai

peringatan (Allah)?'(Qs. Al Muddatstsir l74l: 491

Ayat-ayat seperti itu banyak sekali disebutkan di dalam Al
Qur'an.

Demikian pula melihat perhiasan dunia, ifu adalah fitnah.

Allah & berfirman,

\iL

455



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

lt{ rfi &$j =reT ( U6#'135 {;

@ gsfua;i$ib"#-V1f
'Dan janganlah kamu fujukan kedua matamu kepada apa

yang telah Kami berikan kepada golongan-golongan dai mereka,

sebagai bunga kehidupan dunia unfuk Kami cobai mereka

dengannya. Dan karunia Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih

kekal."(Qs. Thaahaa [20]: 131)

@7X1-1;",11,;1 i)#fi
'Maka harta benda dan anak-anak mereka

menarik hatimu. "(Qs. At-Taubah [9]: 55)

@ €At'b:n;.<,:*-AS
'Katakanlah kepada orang laki-laki yang beriman,

'Hendaknya mereka menahan pandangannya'. "(Qs. An-Nuur [24]:

33)

@ V:tir6)i'Li) 3rjf 3C+"i,1;
'Dan janganlah kedua matamu berpaling dai mereka

(karena) mengharapkan perhiasan dunia ini." (Qs. Al Kahfi [18]:
28)

@ fr|j."Jc-.Ij( Jt lrrp_S
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'Maka apakah mereka tidak manprhatilan unk
dia diciptakan "(Qs.Al Ghaasyiyah [88], 17)

@ S*i;rfai461,|ryf g
'Kablanlah, 'Perltatikanlah aF yang ada di langit dan di

bumi'."(Qs. Yuunus [10]: 101)

@""6s6
'Maka apakah mqeka tidak melihat langit dan bumi tpng

ada di hadapan dan di belal<ang merel<a?'(@. Saba' [34]' 9)

Demikian pula perkataan syetan, sebagaimana disebutkan

dalam firman-Nya,

@'ob{cifey
"Saungguhryn aku dapat melihat ap Wlg lamu sel<alian

tidak dapt melihat "(Qs. Al Anfaal [8]: 9)

@g$i?y,fi,
'Maka setelah kdua itu nling melihat" (Qs. A+r

S5nr'araa' 1261:5Ll

@fu <4aaxti3t-1j-;y
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'(Yaitu) ketika Allah menamryklan merel<a kepdamu di
dalarn mimpimu heiunlah) sdikit. "(Qs. Al Anfaal [8]: 43)

Melihat pada kesenangan dunia dengan penuh kecintaan

dan pengagungan kepadanya serta pada orcmg-orang yang

mencintainya adalah terlarang. Sementam melihat makhluk yang

ada di langit dan di bumi dengan bertafaklilr dan mengambil

pelajaran adalah sesuatu 5rang diperintahkan dan dianjurkan.

Adapun melihat hal itu ketika berjihad danber-amar mafuf
nahi munkar unfuk menolak dan menghilangkan kejelekan

mereka, maka itu diperintahkan. Melihat unfuk mengambil

pelajaran menurut syariat secarcr urnum juga diperintahkan.

Sedangkan melihat dengan safu mata sesuai dengan penglihatan

yang diperintahkan, baik untuk mengambil pelajaran dan bisa jadi

untuk fidak men5mkai hal itu, dan melihat kepadan5ra untuk
membenci jihad, maka itu dilarang (terlarang). Demikian pula

loyalitas dan permusuhan terkadang menimbulkan fitnah unhrk
seorang hamba lantaran penglihatan yang dilarang karena dia

menduga bahua ifu adalah penglihatan untuk mengambil

pelajaran. Terkadang pula diperintahkan untuk jihad lalu dia

mengira bahwa hal itu adalah penglihatan fihah. Seperti orang-
orang yang disinggung Allah & dalam firman-\n,

E
". -17rq* s;jo'iI3HJ -l- z&:

'Kebhuilah bahorn mereka telah tajantnus ke dalam

fittah. Dan Jahanam itu bqar-benar meliputi
orang-oftrng Smng kaftr. "(Qs. At-Taubah [9]: 49).

Ayat ini diturunkan kepada AI Jad bin Qais, ketika Nabi $
memerintahkannya unfuk bersiapsiap berperang melawan
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pasukan Romawi, narnun Al Jad berkata kepada beliau, "Aku
tergila-gila kepada perempuan dan aku khawatir terkena fitrah
kaum perempuan Romawi, maka perkenanlah aku untuk tidak
furut serta dalam perang-" Oleh karena ifu, Allah @ berfirman,

'i;*x i1A guilz" -#)I 
cv1

@Oat+ru"
'Ketahuilah bahwa merel<a telah terjerumus ke dalam

finah. Dan Jahanam itu benar-benar meliputi
orang-orang yang kafrr." (Qs. At-Taubah 19): 49)

Ini dilakukan melalui ucapan lisan. Sedangkan yang

dilakukan dengan anggota tubuh adalah, setiap amal perbuatan

yang melibatkan rasa cinta agar perbuatan keji ifu tersiar pada

orang-orang yang beriman. Perbuatan ini siksaannya lebih keras,

karena Allah @ mengancam dengan siksa atas kesukaannya agar

perbuatan keji tersiar dengan siksa yang keras di dunia dan

akhirat. Kesukaan ini terkadang tidak disertakan dengan ucapan

dan perbuatan. Maka bagaimana apabila ucapan dan perbuatan

disertakan? Manusia sehamsnya membenci apa yang dibenci Allah

seperti membenci perbuatan keji dan tuduhan beltuat zina dan

menyiarkannya pada orang-orang yang beriman dan orang yang

ridha terhadap perbuatan kaum yang dikempulkan bersama

mereka, sebagaimana dikumpulkan ishi Nabi Irrth bersama

kaumnya, walaupun dia tidak melakukan perbuatan keji homo
seksual. Hal itu memang tidak mungkin terjadi pada diri seorang

perempuan, akan tetapi karena dia ridha dengan perbuatan

mereka, maka Allah S meratakan adzabnya bersama mereka.
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Termasuk dalam masalah ini adalah pendapat yang

mengatakan bahwa siapa yang memberi pertolongan (bantuan)

unfuk melakukan perbuatan keji dan menyiarkannya, seperti para

pemimpin yang memimpin dan mengajak kaum perempuan dan

anak-anak kepada perbuatan keji demi unfuk mendapatkan

tampuk kepempimpinan atau makanan haram. Demikian juga

dengan para penyanyi, peminum khamer, (para penguasa) yang

memberikan jaminan dan lainnya karena mereka menyrkai
perbuatan keji tersiar supaya mereka bisa menolak orang-orang

beriman yang mengingkarinya. Berbeda dengan apabila perbuatan

keji itu sedikit, ringan, dan tersembunyr.

Kaum muslimin sepakat bahwa sesuatu yang mengajak dan

mendorong unfuk berbuat maksiat kepada Allah dan melarang dari

menaatinya dilarang dan diharamkan. Berbeda dengan hal
sebaliknya karena dia wajib, sebagaimana Allah @ berfirman,

"$:'rv 
^4fri( 

-f ',I4\ 5l b

6z
@r$,;fif{J

"Sesungguhnya shalat ifu mencegah dari (perbuatan-

perbuatan) keji dan mungkar. Dan saungguhnya mengingat Allah
(shalat) adalah lebih besar (keutarnaannya dari ibadah-ibadah Wng
lain). dan Allah mengebhui apa yang kamu kerjakan. (Qs. Al
Ankabuut 1291 451.

Maksudnya, apa yang ada di dalamnya (shalat) berupa

ketaatan kepada Allah, mengingat-Nya dan melaksanakan

perintah-Nya, lebih besar dari halitu.

Allah $ berfirman tentang khamer dan perjudian,
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@;g'ie,itf;n't'si
"Dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan shalat "

(Qs. Al Maa'idah [5]: 91)

Maksudnya, hal itu membuat mereka jatuh ke dalam

perbuatan maksiat kepada-N3a, lraifu permusuhan dan kebencian.

Ini merupakan kemungkamn lnng paling besar, yang bisa

mencegah (menghalangi)np dari melaksanakan ibadah shalat.

Sedangkan khamer mengajak mereka unfuk berbuat keji dan

mungkar, sebagaimana te{adi dan menjadi realitas sosial. Orang

yang meminum khamer jiwanln mengajaknla untuk melakukan
persetubuhan, baik jima yang halal maupun png haram. Allah &
tidak menyebutkan persetubuhan, karena khamer tidak mengaiak

kepada jima png diharamkan dengan serrdirin5ra. Namun seorang

peminum khamer akan melakukan persetubuhan sebisa mungkin,

baik persefubuhan yang dihalallon rnaupun persefubuhan lrang
diharamkan. Mabuk ih.r menghilangkan akal yang bisa

membedakan antara halal dan haram. Akal Snng sehat mencegah

dari melakukan perbuatan-perbuatan 3png haram. Oleh karena ifu,

peminum khamer lebih banyak melalnrkan perbuatan yang keji

dibandingkan lrang lain, dan bisa saja dia melakukan pertuatan keji

itu kepada anak perempumnlra, anaknya, dan seluruh

mahramnya. Namun terkadang dia cukup dengan png halal

apabila hal ifu memungkinkannya. Selain ifu, meminum khamer

mendorong si pelaku memakan harta orcng lain secara batil,

seperti menc'uri, dan lainnya, unhrk memenuhi kebufuha khamer,

makanan, nyanyian dan perbtntan keji lainnya sebagai

pelengkapn5n.
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Minum khamer memperlihatkan aib kaum laki{aki,

sehingga orang yang meminurnnya membicarakan apa yang ada di

dalam hatinya, dan kebanyakan orang apabila ingin menanyakan

rahasia (aib) yang ada di dalam hati kaum laki-laki maka khamer

yang disodorkan.

Disamping ifu, khamer menghalangi manusia dari

pengetahuannya, pengafurannya, kemaslahatannya di dunia dan

akhirat, serta semua urusannya yang diafur dengan pikiran dan

akal sehatnya. Jadi, khamer bisa menghalangi penenggaknya

melakukan berbagai macarn kemaslahatan dan menimbulkan

berbagai kerusakan. inilah yang disinggung dalam firman-Nya,

@;gie,itg;G-t'#
"Dan menghalangi kamu dari mengingat Allah dan shalat "

(Qs. Al Maa'idah [5]' 91)

Demikian juga, terjadinya permusuhan dan kebencian ifu
merupakan tujuan akhir dari syetan. Oleh karena ifu, Nabi $
bersabda, 'Maukah kalian aku beitahu squafu tnng lebih ubma
dan derajat shalat, shaum, sdekah, dan eilnar mafuf nahi
munkar?" Para sahabat menjawab, uTenfu, wahai Rasulullah."

Beliau bersabda, 'Memperbaiki hubungan Wng fidak harmonis,

karena merusak hubungan t/ang harmonis ifu mencukur, aku tidak

mengatakan memotong nmbut, bpi mencukur (menghancurl<an)

agama-d33

133 HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Adab, 4919), At-Timfdzi
(Sunan At-Timridd, pernbahasan' Sifat Hari Kiamat, 52091, dan Ahmad (Musnad
Ahma{ 6/4M).
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Kami telah menyebutkan di berbagai tempat bahwa

pertuatan keji, kezhaliman, dan dosa-dosa lainnya menimbulkan
permusuhan dan kebencian.

Asal semua permusuhan atau kebencian adalah maksiat

kepada Allah. Syetan menyuruh berbuat malsiat supaya (manusia)

jafuh kepada pertuatan malrsiat 1lang lebih besar, dan dia sangat

tidak rela kepada orang lnng mampu menolaknya.

Selain ihr, permusuhan dan kebencian adalah kejahatan

mumi yang tdak disukai oleh orang-orang bemkal. Berteda
dengan kemaksiatan, karena di dalamnya ada kelezatan dan

perbuatan keji, dizukai oleh diri manusia, dan syetan mengajak

semua manusia kepadanSn sampai dia latuh ke dalam kejahatan

5nng tidak dia inginkan.

Allah @ telah menjelaskan apa yang diinginkan oleh syetan

dengan khamer dan perjudian, nEunLln Allah tidak menyebutkan

apa yang diinginkan oleh manusia.

Dia berfirman,

'& 6Wi *9 W{'t;,: rji tfii-

@ W5 ;1s\ i; xg ;t'3i,;;tr-
"Hai onng-orang tnng beriman, janganhh l<amu mengikuti

langkah-langlah syebn. hnngsiap tnng mengikufi lansl*ah-

langl<ah syetan, mal<a saunggthnSm syebn ifu meryruruh

mengerjakan pefiuabn trang keji dan WU mungl<ar. " (Qs. An-
Nuur [24]: 21)
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Wsiryf,c"r$t oq$,iai&i
;A\ F;u-'r4 @ U'3 se'& XyWi +,#

@6Ai { v iti g; \J;i oV {C:f6

P5v1-jI$,{uffii
@"$-Liii"fi

"Hai sekalian manusia, makanlah yang halal kgi baik dari
apa yang terdapt di bumi, dan janganlah lamu mengikuti

langkah-langkah syebn, l<arena syebn ifu adalah

musuh yang ntmta bagimu. Saungguhntn syebn ifu hanya

meryruruh kamu berbuat jahat dan keji, dan mengabkan terhadap

Allah apa Jnng tidak kamu kebhui."(Qs. Al Baqarah l2l:168-L69)

Allah melarang mengikuti langkah{angkahnya -yaitu
mengikuti perintah dan jeiaknya- serta mengabarkan bahwa dia

(syetan) memerintahkan unfuk melakukan perbuatan keji,

murgkar, dan jelek, serta berkata atas nama Allah tanpa ilmu.

Dia berfirman,

xiS*Xfirfu.

{u
"Syebn menjanjil<an (menakut-nakuti) katnu dengan

kemiskinan dan menytruh kamu befruat kejahatan (kikir), sedang

Allah menjadikan untukmu ampunzn daripda-Nga dan karunia. "
(Qs. Al Baqarah l2l:2681

Syetan menjanjikan kefakiran dan menyunrh berbuat keji,

mungkar, dan jahat (durhaka).
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Allah & berfirman tentang Nabi-Nya,

b3?At v "&;:;:, +i:\\&Y-
'# A;,1 qiJi ry ij: +{{tt lii

@;r€ s(6iiitllisi}L
'Yang menytruh merela mengerjalan Snng makruf dan

melarang mereka dari mengerjakan Wng mungkar dan

menghalalkan bagi mereka sngak tpng baik dan mengharamkan

bagi mereka segala yang buruk dan membuang dai mereka

beban-beban dan belenggu-belenggu tnng ada pda merel<a."(Qs.

Al A'raaf l7l: L57l

Allah & berfirman tentang umat-N1n,

@ F5( r;'o*i i. i;e\ <rii(.
'Mereka menyuruh (mengerjakan) tnng makruf, mencegah

dari yang mungkar."(Qs. At-Taubah [9]: 71)

Dia menyebutkan di beberapa ayat seperti itu dalam Al

Qur'an. Terkadang Dia mengkhususkan penyebutan kata al
munkar (kemunkaran) dengan an-nahyt (larangan), dan terkadang
juga menyertakannya (menyebutkannya secara bersamaan) dengan

al fahsya (perbuatan keji). Begitu juga dengan kata al mafuf
(kebaikan), terkadang mengkhusr.rskannya dengan al amr (perintah)

dan terkadang menyebutkannya secara bersamaan dengan kata
yang lain, sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya,
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f '*4Auit;S* d,r',L j;{,*
@o6iq&t-r+g

"Tidak ada kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisikan

mereka, kecuali bisikan-bisikan dari orang yang menytruh
(manusia) memberi sedekah, atau berbuat makrut atau

mengadakan perdamaian di antara manusia. " (Qs. An-Nisaa' [4]:

114)

Hal itu dikarenakan keumuman dan kekhususan nama-

nama ifu sesuai dengan bentuk mufrad dan susunannya, seperti

lafahz al faqir dan al miskin. Salah satu dari keduanya apabila

disebutkan secara mufrad, maka maknanya menjadi umum, karena

keduanya menunjukkan kepadanya ketika disebutkan secara

bersamaan. Berbeda ketika disebutkan secara bersamaan, maka

makna masing-masing dari kedua kata ifu bukan makna kata yang

lainnya. Bahkan lebih khusus dari maknanya ketika disebutkan

secara mufrad. Juga, terkadang di-athafkan (disandarkan) kepada

isim umum sebagian jenisnya dengan cara mengkhususkan.

Kemudian terkadang dikatakan, "Sesungguhnya yang

mengkhususkan itu menjadi disebut dengan makna umum dan

khusus."

Apabila hal itu sudah diketahui, maka kata al munkar
(kemungkaran) mencakup semua hal yang tidak disukai dan

dilarang Allah, sementara l<ata al mafuf (kebaikan) mencakup

semua hal yang dicintai, diridhai, dan diperintahkan oleh Allah.
Jadi, ketika dua kata itu disebutkan dengan bentuk kalimat mufrad,
maka keduanya mencakup semua hal yang dicintai dan dibenci

dalam agama. Apabila kata a/ munkar dan al fahsyaa disebutkan
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se@ra bersamaan, maka kata al fahsSaa' dibangun di atas

kecintaan dan syahwat. Sedangkan kata a/ munl<ar adalah yang

diingkari oleh hati.

Terkadang ada yang mengira bahwa kecintaan yang ada di

dalam perbuatan keji ifu mengeluarkannya dari dimasukkannya ke

dalarn kemungkaran, dan jika dia termasuk ke dalam sesuafu yang

diingkari oleh hati, maka hal itu yang diinginkan oleh jiwa.

Mengenai al munkar (kemungkaran), ada yang mengatakan

bahwa kata ihr mencakup makna al fahsyaa' (perbuatan keji).

Ada juga yang mengatakan bahwa kata itu dikhususkan

unhrk menguatkan hmtutan (makna), karena di dalamnya ada

syahwat.

Ada juga yang mengatakan bahwa yang dimaksud dengan

kemungkaran adalah kemungkaran yang bersifat muflak,

sedangkan al fahsjna' (pertuatan kejr) karena keadaannya

menginginkan dan men5rukai. Demikian juga dengan kalimat a/
baghyt yang disebutkan bersamaan dengannya, karena ia lebih
jauh dari apa yang dicintai oleh jiwa.

Oleh karena ihr, jenis sanksi dan hukuman kepada pelaku

kemungkaran lebih besar dari jenis hukuman kepada pelaku

perbuatan keji.

Sumber kemungkaran adalah kuahya amarah,

sebagaimana yang menjadi sumber perbuatan keji adalah kuatnya

syahwat. Masing-masing dari keduanya mendatangkan kelezatan

bagi jiwa disebabkan memperoleh tuntutan (maksud)nya.

Kata al favnahisy dan al baghyt disebutkan secara

bersamaan dengan kalimat al munkar-
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Adapun perbuatan syirik dan perkataan atas narna Allah

tanpa ilmu merupakan kemungkaran mumi yang tidak ada

kecenderungan jiwa kepada keduanya. Tetapi kedua hal itu terjadi

(ada) dikarenakan pembangkangan dan kezhaliman, maka

keduanya merupakan kemungkaran dan kezhaliman mumi

terhadap fitrah.

Sifat-sifat ini adalah kerusakan (merusak) kekuatan ilmu dan

amal, maka shalat bisa mencegah perbuatan keji dan mungkar.

Barangsiapa mengikuti langkah{angkah syetan, maka dia

menyrruh berbuat keji dan mungkar, baik kata ganti itu kembali

kepada syetan maupun kepada orang yang mengikuti langkah-

langkah syetan, karena orang yang melakukan perbuatan keji dan

mungkar adalah sama, sebab syetan men5ruruhnya, lalu dia

mengikutinya, taat kepadanya, dan menjadi hambanya. Sekalipun

orang yang melakukannya adalah yang men5rurnrhnya, narnun

mengnrnrh unhrk melalnrkan perbuatan keji itu lebih bunrk dari

orang yang melakukannya. Oleh karena itur, siapa yang menpruh
unfuk melakukan perbuatan keji dan mungkar, berarti dia telah

rela hal itu terjadi kepada dirinya.

Di antara perbuatan keji dan mungkar adalah

mendengarkan seruling syetan. Penyanyi adalah orang yang

mengumandangkannya dan mengajak unhrk taat kepadanya,

karena nyanyian adalah jampi-jampi zina. Perbuatan yang

termasuk mengikuti langkah-langkah syetan adalah berkata atas

narna Allah tanpa ilmu. Allah S berfirman,

.i 6 ;rt iF'bj;r{i ";t;;V'fii dfr 5t- S,

@dx
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'I{atakanlah, 'Saungguhn5n Allah frdak menytruh
(mengerjakan) petbuabn 3mng keji'. Mengapa kamu mengada-

adakan terhadap Allah ap tang tidak kamu kebhui?" (Qs. AI

A'raaf I7l 28l

Ini adalah keadaan omng-oriang png melalukan bid'ah dan

dosa. Barynk orang yang menghalallon berteman dengan kaum
perempuan dan anak-anak yang masih belia, menghadirkan

mereka unfuk mendengarkan nyanyian, menyatakan rasa cintanya

terhadap bentuk fisik mereka karena Allah, dan fihah-fihah
lainnya, membuat mereka menjadi orang sesat dan menyesatkan.

Allah & lalu melarang orang yang dizhalimi agar mencegah

dirinya dari kebaikan yang harus dilakukannya kepada kerabahr5n,

orang-orang miskin, dan orang-oftrng yang bertobat. Allah juga

memerintahkan kepadanya unfuk memaafkan, sebagaimana

mereka ingin mendapat ampunan dari Allah. Tidak diragukan lagi

bahwa silaturahim ihr hulmmnya wajib, karena itu tdak boleh

meninggalkan kewajiban bertuat baik kepada manusia semata-

mata karena pertuatan zhalimnya dan pertuatan jeleknya

terhadap kehormatannlp. Dia pun tidak boleh dihalangi dari hak

warisnya, sedekah, dan fa Ysemata-mata karena safu dosa nanrun

terkadang dia dihalangi untuk mendapatkan haknya itu lantaran

sebagian dosa.

Dalam ayat ini terdapat petunjuk kepada wajibnya

mengnmbung silafurahim, berinfak, dan lainnya, kepada dzawil

arhatn -orang yang tdak mendapat hak waris berdasarkan

ketentuan waris, tidak pula ashabl> karena dalam sebuah hadits

shahih dari Aisyah (tentang hsah Al llkll disebutkan bahua Abu
Bakar Ash-Shiddiiq unhrk fidak Mnfak kepada

Misthah bin Utsatsah (dia adalah orang Snng turut serta menuduh
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Aisyah, dan ibunya Misthah adalah anak dari bibinya Abu Bakar).

Namun Allah S melarang untuk tidak memberikan nafkah kepada

mereka dan fujuan larangan itu adalah pengharaman. Karena ifu,

apabila bersumpah unhrk meninggalkan suatu perbuatan tidak
diper;bolehkan, maka mengerjakan perbuatan itu hukumnya

menjadi wajib, karena bersumpah meninggalkan sesuahr yang

boleh hukumnya boleh.

Tafsir Ayat 4

Allah & berfirman,

i-,\F6 {6;3
uz /o

e-r-rU
.// )ri?

€Li".a+rJl
/ /.r-

drill'$s-tc.i7
aal ra .u/;i*qi:.3

'Dan omng-orang yang menuduh peremputn?erempuan

tang baik-baik (befiuat zina) dan mereka tidak mendatangkan

ernpat or€rng saksi, maka denlah merela (WnS menuduh ifu)
delapan puluh kali dem. "(Qs. An-Nuur l24l:41

@iAti *o.i'i:s
'Dan onng-orang yang menuduh istinja hezina). " (Qs.

An-Nuur 1241:51

ir+ii'fA {,ijfiii?a), /2 ,aU
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'Dan mereka tidak mendatangkan empat orzrng saksi, maka

deralah mereka (vanq menuduh itu) delapan puluh kali dera. "(Qs.

An-Nuur 1241:41

oMengapa mereka (yang menuduh ifu) frdak mendatangkan

empat onng saksi. "(Qs. An-Nuur [24]: 13)

Allah @ menyebutkan jumlah saksi dan sifatrya secara

mutlak, tanpa membatasi mereka berasal dari kita, bukan dari

orang yang kita ridhai, dan bukan pula dari orang-orang yang adil

sebagaimana yang telah Dia lakukan ketika memberi batasan sifat

saksi dalam masalah yang lain.

Oleh karena itu, para ulama berbeda pendapat tentang

kesaksian empat orcrng yang menyebabkan had wajib ditegakkan

kepada oftmg yang berzina, seperti kesaksian dari orang-orang

fasik, orcng-orang yang suka bermaksiat, dan lainnya? Apakah
(kesaksian) unhrk ditegakkannya had ditolak (dibatalkan) dari orang

yang menuduh zna?

Dalam madzhab Ahmad jawabannya ada dua pendapat,

yaitu:

Pertama, kesaksian unhrk ditegakkannya had itu ditolak

keras dari orang yang menuduh berbuat zina, sekaliprn had fua
tidak wajib ditegakkan kepada orang yang dih,rduh bertuat zina,

seperti kesaksian png diberikan seorang suami kepada istuinya

sebanyak empat kali kesaksian dengan nama Allah, karena hal ihr

menolak had tuduhan berbuat zina dan had it:, tidak wajib

ditegakkan kepada istuinya sernata-mata karena hal itu. Sebab, itu

menolak hukuman dengan memberikan empat kesaksian. Kalau

v+#7,r{6iv{j
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dia tidak bersaksi maka apakah dia di-hadd atau ditahan sehingga

mengaku, atau saling meli'an atau membiarkannya?

Ada perbedaan pendapat yang terkenal (populer) di

kalangan ulama, maka penolakan had dari orang yang menuduh

berbuat zina tidak mesti matajibkan pelaksanaan had ana kepada

orang yang dituduh berbuat zina, karena keduanya adalah had,

dan had-had itu ditolak dengan syrbhat. Empat saksi bagi orang

yang menuduh bertuat zina adalah syubhat yang kuat, dan kalau

orang yang difuduh berbuat zina mengaku sekali atau dua kali atau

tiga kali, maka penegakan had dan orang yang menuduh berbuat

zina ditolak.

Menurut pendapat mayoritas ulama, had ndak wajib

darinya, dan jika orang yang dituduh berbuat zina bukan orang

grang (sudah) rnenikah -misalnln dia terkenal suka melakukan

perbuatan keji- maka orang yang menuduhnya tidak menentukan

.6ad tuduhan bertuat zina dan dia tidak menenfukan had ana
semata-mata karena dia dikenal sebagai orang yang suka berbuat

keji, sekalipun masing-masing dari keduanya diberi hukuman tanpa

ditegakkan hukuman had, dan nishab had ztna adalah dengan

kesaksian dari empat orang saksi.

Demikian juga sifat-sifat mereka, dianggap (menjadi

pertimbangan), maka had zina tidak ditegakkan kepada seorang

muslim kecuali dengan kesaksian dari dua orcmg muslim.

Tetapi ada yang mengatakan bahwa fidak membatasi

mereka bahwa mereka harus adil dan diridhai, sebagaimana

membatasi mereka dalam ayat agama berdasarkan ftrman-Nya,
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'Dari saksi-saki yang karnu ddhai. " (Qs. Al Baqarah [2]:
2821,

@'fuSi"vi.,3
'Disal<sikan oleh dua onng tang adil di antara kamu. "(Qs.

Al Maa'idah [5]: 106)

b1$5

trj ;t -,r# +:l;U {r_v(;,'r},$ Vd( t ii q#_

W j,W& oy'$'.it i1l1gt;'#{F
G'

5t;rl;,fi tl+a J{;tti#fi q$1 K6

@ G'0j3t1,"'o(rti|V;

" 6','.,r6ti!i;3t K4 S 
i,sis

"Dan percakilanlah dengan dua onng saki tnng adil di
anbra kamu dan hendalmya kamu tegakkan kesaksian ifu karena

Allah."(Qs. Ath-Thalaaq [65]: 2)

Allah & telah memerintahkan kita untuk membawa

kesalsian lang dibufuhkan untuk oftmg-orang yang adil dan

diridhai. Mereka adalah orang-orang yang melaksanakan apa yang

diperintahkan Allah kepada mereka

'Wahai oftngLonang tang beriman, kdilah kanu orzng
yang benar-benar Wtqpk kedilan, menjadi sal{si l<arena Allah

biarpun terhdap dirimu sqtdiri abu ibu bapak dan laum

ut3
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kerabahnu. Jika dia kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu

kemaslahatannya. Maka janganlah kanu mengikuti hawa nafsu

karena ingin menyimpang dari kebenamn. Dan jika kamu
memubtblil*an (kab-kata) abu enggan menjadi saksi, maka

saunggwhnya Allah adalah Maha Mengetahui segala apa yang
kanu kerjakan."(Qs. An-Nisaa' [4]: 135)

@ {;3$54tr11h;6 ii6yi
'Dan apabila karnu berkata, maka hendaknya kamu berlaku

adil, kendatipun dia adalah kemba(mu)."(Qs. Al An'aam 16l:152)

@ti".13(i,Yk73
*Dan janganlah katnu (pam saki) menyembunyikan

persaksian "(Qs. Al Baqarah l2l:2831

@''rei c1y{'r$iAy_{;

'Janganlah saksisaksi ifu enggan (memberi keterangan)

apabila mereka dipanggil. "(Qs.Al Baqarah l2l 282l

@6# tr:-\",itjg
'Dan orang-onng yang memberikan ."(Qs. Al

Ma'aarij [70], 33)

Mereka memberikan kesaksian dengan adil karena Allah,

sehingga dia meraih (memperoleh) maksud dan tujuan dari

kesaksiannp tersebut.
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Kedua, keadaaan kesaksian mereka diterima dan

didengar, karena mereka orang-orcng yang adil dan diridhai. Hal
ini menunjukkan bahwa kesaksian wajib diterima dan

dilaksanakan.

Allah @ telah melarang menerima kesaksian dari orang-

orang fasik, sebagaimana firman-Nya,

@ 'Gl3fy'Lufiivoy

'Uika dabng kepadamu oftng fasik membawa suafu berita,

maka periksalah dengan teliti."(Qs. Al Hujuraat [49], 6)

Tetapi, ini adalah nash (dalil) yang menunjukkan bahwa

berita yang dibawa oleh satu orang fasik wajib diperiksa dan

diteliti. Adapun jika 1nng membawa beritanya dua orang atau

lebih, maka dilalah atasnya memerlukan muqaddimahyang lain.

Para ulama telah sepakat bahwa dalam beberapa masalah,

jumlah saksi yang mereka sebutkan tidak dianggap di dalam

hulmm.

Menurut mayoritas ulama, terkadang dalam beberapa

masalah, hukum dipufuskan tanpa ada kesaksian dari para saksi,

misalnya masalah penarikan diri (pembatalan) dan pengembalian

(bantahan). Namun terkadang hukum diputuskan dengan kesaksian

dari sahr orang saksi, dan sumpah, sebagaimana disebutkan dalam

Sunnah Rasulullah #, bahwa beliau memuhskan hukum

berdasarkan kesalsian dari sahr orang saksi dan sumpah.
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@ #i L35'",$-:6'V3,r:trU

"Hendalmsn ada empat orang sksi di anbra kamu bang
men5nksikannga). "(Qs. An-Nisaa' [4]: 15)

@ |i;3, frSGu i? .irusfr.r.[6

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

Abu Daud dan lainnya meriwa5ntkan sebuah hadits dari

Abu Hurairah.ls

Muslim juga meriwayatkan dari AMullah bin Abbas, bahwa

Rasulullah $ memutuskan hukum berdasarkan kesaksian safu

orang saksi dan sumpah(nya).

Hadits ini juga diriwayatkan oleh png 161p.135

Dalil atas hal itu adalah bahwa Allah tidak menganggap

batasan ini pada pelaksanaan (hukuman)tersebut, tidak dalam ayat

tentang perzinaan dan tidak pula dalam ayat tentang hrduhan

berbuat Zina. Bahkan Allah S berfirman,

'Dan onng-oftng t/ang menuduh perempuan-perempuarl

yang baik-baik herbuat zina) dan mereka tidak mendatangkan

empat orang salcsi. "(Qs. An-Nuur l24h 4)

Akan tetapi, Allah S memerintahkan untuk memeriksa dan

meneliti (menetapkan) berita yang berasal dari safu orang lnng

ls4 HR. Abu Daud lgnan Afu Dau4 pernbalrasan: Keputusan-keputusan Hukum,
3610), At-Tirmidzi (Sunan At-Tirmidzi, pernbalrasan: Hul$m-hukum, 1343), dan hnu
Majah (Snnaa lbnu Maph, p€rnbahasan: Hukun-hulrum,23581.

At-Tirmi&i berftata, "Hadits lm haan gharib.'
13s I-lR. Mr.rslim lshahih Muslim, penrbatrasan: Kepuhrsan-keputusan Hukum,

3/l7l2l, Abu Daud (Sunan Abu Dau4 pernbatrasan: Kepuhrsan-kepuhsan Hukum,
3508), lbnu Malah (Sunan lbnu Maph, p€mbahasan: Keputusan-kepuhrsan hukum,
237 O), dan Alnnad (Musnad,4hmad, 7 /248, 3151.
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fasik dan tidak memerintahkan untuk memeriksa dan meneliti
(menetapkan) berita yang berasal dari dua (orang-orang) fasik. Hal

itu dikarenakan berita yang b€rasal dari dua oriang fasik

mengharuskan kita mq/akini informasi Snng diberikan mereka

daripada mq,rakini berita yang bersumber dari safu orang fasik.

Oleh karena ifu, pam ulama mengatakan bahwa apabila hakim

ragu (bimbang) kepada para saksi maka hakim harus memisahkan

mereka dan menanpi mereka tentang kesaksian, wakfu, sifat,

bagaimana membawanya, dan yang lain{ainnya dari apa-apa ynng

dengannya kesepakatan dan perbedaan pendapat mereka menjadi
jelas.

Juga ftrman-Np,

@,ii:;#?bi{i;
"Dan janganlah l<amu terima kqakian mqel<a buat

selana-lanarya. "(Qs. An-Nuur l24l: 4l

Ayat ini adalah dalil yrang menunjukkan bahr,ua kesaksian

dari orang-orang png menuduh orang lain bertuat zina tidak

boleh diterima untuk selamanSa, baik safu orang maupun lebih

dari safu orang.

Tetapi lafazh dalam alrat ini tersusun dengan benfuk janak
dan badal, karena ayat ini diturunkan kepada ahli ilki (para

pendusta), berdasarkan kesepakatan ahli ilmu, ahli hadits, ahli

fikih, dan ahli tafsir.

Pada peristiun ifu, ada beberapa orang png menuduh

Aisyah berbuat zina ada, karena mereka melihat Aisyah ditemani

oleh Shafuan bin Al Mu'aththal As-Sulami setelah kembalinya bala

tentara dari perialarnn
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Peristiwa ifu bermula saat Aisyah pergi unfuk mencari

kalungnya yang hilang, hingga dia keluar dari tandu. Namun

orang-orang yang berh-rgas mengangkat tandu Aisyah mengira

Aisyah masih berada di dalam tandu dikarenakan berat beban

Aisyah yang begitu ringan, padahal dia tidak bemda di dalam

tandu.

Ketika Aisyah kembali ke tempat tandu tersebut, dia tidak

menemukan seorcng bala tentara pun, maka dia tetap di

tempatrya dan tidak beranjak pergi. Waktu itu Shafrmn ada di

belakang pasukan tentara (tertinggal) oleh pasukan tersebut. Ketika

Shafwan melihat Aisyah, dia pun memalingkan wajahnya dari

Aisyah, dan dia mendemmkan untanya sampai Aisyah naik

untanya, kemudian dia membawanya ke perkemahan (barak

militer). Berkhah,rntnya Shafi,van dan Aisyah itu karena keadaan

danrat, sebagaimana seorang perempuan dibolehkan bepergian

tanpa mahram karena keadaan dammt, seperti bepergian untuk

hijrah. Contohnya, hijrahrryra Ummu Kultsum bint Uqbah bin Abu
Mu'aith.

Agntraynt tersebut menunjukkan bahwa kesaksian dari

omng-orang yang menuduh berbuat zina tidak boleh diterima, baik

dalam keadaan berkumpul (banyak) maupun berpisah (satu orang).

Ayat-apt tersebut juga menunjukkan bahwa kesaksian

mereka diterima jika mereka susah bertobat dari perbuatannya

menuduh oremg lain berbuat zina, sebagaimana pendapatrya

mayoritas ulama, karena di antara oftmg-orang yang menuduh

Aisyah berzina adalah Misthah bin Utsatsah dan Hasan bin Tsabit,

sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih, dari Aisyah. Di
antara mereka juga adalah Himnah bint Jahs!,in dan lainnp.
Sebagaimana diketahui bahura setelah peristiua itu Nabi & dan
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kaum muslim tidak menolak kesaksian salah seorang dari mereka,

karena mereka semuanya sudah bertobat ketika furun Al Qur'an
yang membebaskan Airyah dari tuduhan tersebut. Waktu itu orang

yang fidak bertobat adalah orang kafir dan mendustakan Al

Qur'an, tapi keadaan mereka tetap muslim, dan Allah melarang

memutr-skan hubungan dengan mereka. Jika kesaksian mereka

ditolak setelah bertobat, maka hal ifu tersiar sebagaimana

tersiamya penolakan Umar kepada kesaksian Abu Bakrah, dan

kisah Aisyah lebih besar dari kisah Al Mughirah. Akan tetapi,

orang yang menolak kesaksian orang yang menuduh berbuat zina

setelah dia bertobat terkadang berkata, "Aku menolak kesaksian

unfuk tegaknya had pada orang yang menuduh berbuat zina dan

mereka tidak menegakkan hadnya."

Orang-orang pertama menjawab dengan beberapa
jawaban, yaitu:

Pertama, disebutkan dalam sebuah hadits !/ang
diriwayatkan dalam As-Sunan, bahwa Nabi $ menegakkan had

mereka.

Kedua, syarat ini tidak mu'tabar (udak dianggap) dalam

zhahimya Al Qur'an, dan mereka fidak mengatakan ihr,

sebagaimana hal itu ditetapkan di dalam tempatuiya

Ketiga, oftmg-orang yang mengganggapnya sebagar had,

maka mereka menganggapnya sebagai had. Mer*a mengatakan

bahwa terkadang orang yang menuduh berbuat zina itu benar dan

terkadang dia bohong. Penolakan terhadap pelaksanaan had
tuduhan berbuat zina yang dilakukan orang yang difuduh berbuat

zina terkadang disebabkan oleh kebenamn orang yang menuduh

berbuat zina. Apabila orang 5rang menuduh berbuat zina menunhrt
penegakkan had dan tidak bisa mendatangkan empat orang saksi
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maka pihak penuduh yang berbohong. Seperti yang telah

diketahui bahwa kebohongan orang-orang yang menuduh Aisyah

berbuat zina sangat jelas melebihi jelasnya kebohongan tuduhan

berbuat aina pada orarlg lain, karena Allah & langsung

membebaskannya dengan firman-Nya yang difurunkan dari atas

tujuh lapis langit. Apabila kesaksian mereka setelah bertobat

diterima, maka kesaksian yang lainnya seperti orang-orang yang

memberikan kesaksian kepada orang lain atas fuduhan berbuat

zina lebih utama unfuk diterima.

Kisah Umar bin Al Khaththab yang memberi keputusan

hukum kepada kaum Muhajirin dan kaum Anshar tentang masalah

Al Mughirah, ketika ada tiga orang yang memberikan kesaksian

bahwa dia berzina dan saksi keempat diam tidak memberikan

kesaksian, maka tiga orang ifu dihukum cambuk. Penolakan

terhadap kesaksian mereka ihr menjadi dalil atas dua bagian

seluruhnya. Sebagaimana kisah Aisyah menjadi dalil atas

diterimanya kesaksian mereka setelah mereka bertobat dan

dicambuk. Karena dua orang dari tiga orang telah bertobat, lalu

Umar dan kaum muslimin menerima kesaksian mereka. Orang

yang ketiga ifu adalah Abu Bakrah dengan keadaannya sebagai

orang yang lebih utama dari mereka tidak bertobat. Ketika dia

fidak bertobat kaum muslimin tidak menerima kesaksiannya,

padahal sebelumnya dia termasuk di antara kaum muslimin yang

shalih. Umar berkata, "Bertobatlah, maka aku akan menerima

kesaksianmu!"

Akan tetapi apabila Al Qur'an telah menjelaskan bahwa

orang-orang yang menuduh berbuat zina jika tidak bisa

mendatangkan ernpat orang saksi maka kesaksiannya tidak akan

diterima unfuk selama{amanya. Kemudian Dia berfirman setelah

itu,
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@urrj(.fr@r iffi?,ipi5
'Dan mereka ifulah oftng-oftng Fng fasik. Kecuali oftng-

orang tnng bertobat. "(Qs. An-Nrrur 12412 *51

Jadi, diketahui jelas bahura firman-l\,ra , 'oji,;ii'i ,iij3
'Dan mereka ifulah orang-oftng tang fasik,o adalah gambaran

celaan bagi mereku yang melebihi apa yang telah Dia sebutkan

dari penolakan dan bantahan kesaksian mereka.

Tafsiran l<ata al adalah 1Bng disyaratkan bagi para saksi ifu
adalah baik dalam beragama, muru'ah (lehormatan diri),

melaksanakan kewajiban, meninggal<an dosa besar, dan berhenti

dari melakukan dosa kecil yang dilakukan se@ra tenrs-menems.

Baik dalam munt 'afi adalah menggunakan sesuafu yang

mempercantiknya dan menghiasingra, serta menjauhi apa yang

mengotorinya. Apabila hal itu ada di dalarn diri seseorang, maka

dia adalah orang yang adil di ddarn kesaksiannp dan temnazuk

orang-orang shalih yang baik. Adapun bahun seseomng tidak

boleh dijadikan saksi di dalam wasiat dan nj'ah (rujul{ di semua

tempat dan waktu sehingga sifat itu ada padanln, maka tidak ada

Al Qur'an dan Sunnah yang menjadi dalil atas hal itu. Bahkan itu

mempakan sifat orang mukmin lrang menyem imannya

dengan melaksanakan kalajiban, dan jika b"npa aniuran maka

dia tidak menyempumakannya, dan onmg seperti ihr adalah wali

Allah yang bertakwa.

Orang-orang lang demikian terkadang

menafsirkan kamjiban dengan ibadah shalat lima walilu dan lain

sebagainya. Bahkan terkadang marajibkan manusia unh.rk

memenuhi hak-hak Allah dan hak-hak hamba-N/a, yrang tidak
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dapat dihitung (diketahui) kecuali oleh Allah &, yang jika

ditinggalkan maka dosanya lebih besar dari minum khamer dan

berzina. Meskipun demikian, mereka tidak menjadikannya sebagai

sesuatu yang menodai keadilannya. Bisa jadi karena dia tidak tahu

(menyadari) banyaknya ker,vajiban, atau karena mereka berpaling

kepada meninggalkan kejelekan tanpa melakukan kebaikan.

Dalam q,rariat unrsannlra tdak demikian, secara global ini dianggap

sebagai masalah pahala dan siksa, pujian dan celaan, mencintai

dan membenci, dan ini adalah masalah yang besar.

Pendapat orang yang mengatakan bahwa sifat dasar kaum

muslimin adalah sifat adil, maka ini keliru, tetapi asal pada Bani

Adam itu adalah kezhaliman dan kebodohan, sebagaimana Allah

$ berfirman,

@ fi+('JLi*i;l;,{W
"Dan dipikullah ananat ifu oleh manusia. Sesungguhnya

manusia itu anat zalim dan amat bodoh. "(Qs. Al Ahzaab 1331:72)

Semata-mata mengucapkan dua kalimat syahadat tidak

mengharuskan (secara otornatis) manusia berpindah dari

kezhaliman dan kebodohannya kepada keadilan.

Masalah kesaksian intinya adalah hendaknya orang yang

be,tsaksi ifu ridha atau orang yang adil, dia memilih keadilan di

dalam ucapannla, pertiuatannya, dan kejujuran dalam memberi

kesaksian dan beritan5n. Hal Snng sering kita temukan adalah

bahwa para sal$i ihr fidak mempunyai sifat-sifat tersebut,

sebagaimana halnya bahwa sifat-sifat Sang mereka anggap (akui)

banyak ditemukan tanpa ini. Sebagaimana yang kita lihat bahwa

masing-masing dari dua jenis ini banSnk. Akan tetapi, ada png
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mengatakan bahwa hal itu tempat dugaan adanya kejujuran,

keadilan, maksud dan tujuan dari kesaksian, dalil dan tandanya,
karena Nabi S bersabda dalam sebuah hadits yang disepakati ke-

shahihawrya, "Hendalmya l<alian jujur karena kejujuran
menunjulcl<an kebaikan, dan kebail<an menunjukl<an sutga.... "

Kejujuran ifu mengharuskan (menghendaki) adanya

kebaikan, sebagaimana halnya kebohongan ihr mengharuskan

adanya perbuatan dosa, maka apabila ditemukan sesuatu yang

diharuskan (yaitu memilih kejujuran), maka yang mengharuskan

akan ditemukan (yaitu kebaikan). Apabila yang mengharuskan itu

tidak ada (yaitu kebaikan), maka yang diharuskan (yaitu kejujuran)

menjadi Udak ada. Apabila ada kebohongan, dan ia yang

diwajibkan, maka pertuatan dosa (yaitu yang mannjibkan) ada,

dan apabila sesuatu yang meurajibkan itu ada (yaitu perbuatan

dosa), maka yang diwajibkan itLr (yaitu kebohongan) tidak ada.

Oleh karena itu, dia menjadikan dalil dengan tidak adanya

kebaikan seorang laki-laki atas kebohongannlra dan tidak adanya

pertuatan dosa atas kejujurannya.

Keadilan yang disebutkan oleh para fuqaha adalah orang

yang tidak melakukan dosa besar dan terus-menerus melakukan

dosa kecil. Apabila sifat ihr tidak ditemukan pada diri seseorang,

maka kebohongannya yang mengajaknya unhrk berbuat dosa pun

tidak ada. Orang fasik adalah orang Sang tidak memiliki kebaikan

dan apabila tidak ada kebaikannya maka kejujurannya pun tidak

ada. Dilalah hadits ini dibangun atas dasar bahwa yang mengajak

kepada perbuatan baik ini mengharuskan adanya kebaikan dan

yang mendorong kepada dosa menghamskan adanya dosa.

Kesalahan ifu sama dengan lupa, sementara sengaja ifu sama

dengan berdusta. Wallahu AIam.
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Tafsir Alpt 23

Slraikhul Islam hnu Taimignh berkata,

Allah $ berfirman,

4't,t# eiyfr 4,X Gjii2$ iy

@ vtrrli'1"1;<i5q:x(
"Sesungguhng onng-orang tnng menuduh perempuzrn

tnng baik-baik, tnng lorqah hgi beiman (berbuat zina), mereka

kqa lalaat di dunia dan al<hint dan bgi merel<a adab tmng
baar. '(Qs. An-Nuur l24l:231

Dia menjauhkan perkataan atas apa yang berkaitan dengan

ayat ini dan lainn3n.

Jawaban yang rinci dilihat dari tiga sisi berikut ini:

Pertama, menurut mayoritas ulama ayat ini (turun)

berkenaan istui-isti Nabi $ secara khusus.

Husyaim meriwayatkan dari Al Awwam bin Hausyab,

seorang Slrailfi dari bani Kahil menceritakan kepada kami, dia

berkata: hnu Abbas menafsirkan surah An-Nuur, ketika sampai

kepada ayat, @ =gj:if 4tfi 6,35 5fi- t-fi iy

'Sesungguhng oftng-orang yang menuduh perempuan gang baik-

baik, jang lengah lagi beriman (berbuat zina)' (Qs. An-Nuur [24]:
23) dia berkata, uAyat ini turun berkenaan Aisyah dan istoi-istui

Nabi $ secara khusus, dan alnt tersebut disebutkan dengan

mubhatnah, tidak disebutkan tobat di dalamnln. Barangsiapa
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menuduh seomng perempuan yrang beriman bertuat zina, maka
Allah S telah memberikan peluang betobat untukn5n. Allah &
lalu berfirman,

irlt;6'fr;3 ix&'fr i 7 gT'ofi. i,-iS

@ ltj-r;r,'i 4*7,e ;'"+ ? t;t5 {;iE :*F
@ A 3;r'K$y't;t*,rIv;'e\c,r-ii $ y

Dan onngrcntg Fng menuduh wanibtnnib gng bik-
baik (befiuat zina) dan merel<a tidak mendatangkan empt onng
salai, maka denlah mqel<a (yang menduh itu) delapan Wfuh kafr
dem, dan jangpnhh l<amu terima kqkian merel<a buat selarna-

lamanSm. Dan merel<a ifulah orang-orz,ng Wng fasik. Keanali
oftnryftng Wng benobat stilah itu dan mernpbaiki (dirinn),

maka saungguhn5a Allah Maln Pengamptt hgi Maha
Pen54ang1 "(Qs. An-Nuur l24l:41

Dia ber{<ata, 'Kemudian ada seorang pria berdiri, lalu

mencium kepala lbnu Abbas s€bab penafuirannp yrang baik dan
tepat."

Abu Sa'id Al Asyaj berkata: AMullah bin Khirasy

menceritakan kepada kami dari AI Awuam, dari Sa'id bin Jubair,

dari hnu Abbas, bahwa firman Allah, $25 <rfi- rJl iy

@ ,7!a>$ '%ungghntn oftnwftng tlang mquduh

prernpran tang baik-baih trug la?gah'(Qs. An-Nuur l24l; 231

diturunkan kepada Aiqrah secara khusus, dan laknat bagi orang
otang munaftk s€cafia urnutn.
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Ibnu Abbas menjelaskan bahwa ayat ini diturunkan kepada

orang yang menuduh Aisyah dan istui-isti Nabi S lainnya berbuat

zina, karena menuduh Aisyah berbuat zina sama saja dengan

mencela Nabi $. Menuduh seorang perempuan berbuat zina

sarna saja dengan menyakiti suaminya dan anaknla, karena dia

menyandarkan perbuatan dalrytbkepadanya dan memperlihatkan

kerusakan firasynya (hubungan suami istinya). Perbuatan zina

yang dilalarkan oleh seorang perempuan (istrinya) merupakan

perbuatan yang sangat mengganggu dan menyakitinya.

Oleh karena ifu, syariat membolehkan unfuk menuduhnya

berbuat zina apabila dia memang berzina dan menolak iaddarinya
dengan li'an. Tidak dibolehkan bagi Snng lain untuk menuduh

berbuat zina kepada seorang perempuan (isbin1n) bagaimanapun

keadaannya. Bisa jadi aib yang dialami sebagian orang disebabkan

keluarganSra menuduh orang lain berbuat zina ifu lebih besar dari

apa yang dia dapati kalau dia orang Snng tertuduh berbuat zina.

Oleh karena ifu, Imam Ahmad berpendapat dalam salah

satu riwayat'rya, bahwa orang yang menuduh seomng perempuan

baik-baik (perempuan yang sudah bersuami atau menikah) seperti

hambasahap dan perempuan l<ahr dzimmi, dan dia mempunyai

suami atau anak yang sudah menikah, maka tuduhannya itu
menyebabkannya dikenai sanksi had l<arena aib dan celaan yang

dialami anak dan suamin5a yang sudah menikah.

Dalam riwayat lain yang bersumber dari Imam Ahmad dan

merupakan pendapat mayoritas ulama, bahun tidak ada hukuman

rlad baginya, itu dikarenakan dia hanya menyakiti keduanya dan

fidak menuduhnya berbuat zina. Hulnrman had yang sempuma
(tepat) hanla untuk tuduhan berbuat zina. Bagi Nabi $ hal itu
merupakan gangguan dan perbuatan yang menyakitkan, yang
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sarna dengan tuduhan berbuat ztna kepadanya- Barangsiapa

secra sengaja mencela nabi dengan cara mencela istri-ishingn,

maka dia seorang munafik. Inilah makna hnu Abbas,

"Laknat bagi orang-orcmg munafik secar?r umurn."

Jamaah (para ulama) sepakat dengan pendapat lbnu Abbas.

Imam Ahmad dan Al Asyaj meriwayratkan dari Khashif, dia

berkata: Aku pemah bertany'a kepada Sa'id bin Jubair, "Manakah
yang lebih berat, berbuat zina atau menuduh p€rempuan baik-baik

berana/" Dia menjawab, "Bukan (yang lebih berat ifu bukan

menuduh berbuat zina), tetapi fterbuat) /lna.n Aku berkata,

"Sesungguhnya Allah S berfirman,

O';.) egrlt *{yfii *{,25r 6;iir-$ iy

@-rt-<i:6q1(
'Sesungguhnya orzngarang yang mentduh Wrempwn

yang baik-baik, gng lengah lagi beriman (fufunt dla), merel<a

kena laknat di dunia dan al<hinf'. "(Qs. An-Nuur l24l:23)

Jadi, dia (Sa'id bin Jubair) berkata, 'Ayat ini ditujukan

kepada Aisyah secaftI khusus."

Ahmad juga merirrrayptkan dengan sanadnya dari Abu Al
Jatva, tentang ayat,

4'H9S# c;irpfi e{Z\r 6;i-irJi iy

@-r7-<i:51;1(
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"Sesunggahn5a omngorang yang menuduh perempuan

5nng baik-balk, 5nng lengah lagi beriman (berbuat zina), mereka

kena laknat di dwia dan akhiraf."(Qs. An-Nuur l24l:23!.

Dia berkata, "Sesungguhnya alnt ini dihrjukan kepada para

istui Rasulullah $ secara khusus."

Al Asyai meriuaSntkan dengan sanadnlra, dari Adh-

Dhahhak, tentang alnt ini, dia berkata, 'lMereka adalah ishi-istri
Nabi $.'

Ma'mar berkata, dari Al Kalbi: Sesungguhnlra lnng
dimaksud ayat ini adalah istui-istri Nabi $. Adapun orang lrang
menuduh seorang perempuan (isti) bertuat zina dari kaum

muslim, adalah orcrng Snng fasik, sebagaimana diftrmankan Allah

S, atau dia bertobat

Dari sisi ini, laknat Allah di dunia dan di akhirat fidak

menghamskannSn tefadi semata-mata karena menuduh orang

bertuat zina.

Huruf lamdalant firman-Nya, @=.f.j:if *ifi/\A
'Perempuan t/ang baik+aik, tnng langah lagi beriman fterbuat

zina)." (Qs. An-Nuur l24l: 23) untuk (merruniukkan) makrihh
ma'hud, dan yang ma'hud di sini adalah istui-istui Nabi $, sebab

pembahasannlra tentang hsah Al llkidan (tuduhan itu)terjadi pada

Ummul Mukminin Aislrah, atau lafazh urnrn ifu dibatasi dengan

sebabnya karena dalil frrg menghendaki hal itu.

Yang merrguatkan ifu adalah grang menyatakan

bahura Allah & menetapkan an@man tersebut kepada orang yang

menuduh p€rempuan baik-baik yang lengah lagi beriman ftertuat
zina).
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Allah $ berfirman,

.t!'7?,
6u1_u),s

dl::.3

oDan onng"onng Wrg mentduh paenpa n-perempnn

Wng baik-baik (bertuat zina) dan mqela fidak mendabngl<an

enpt oftng saksi, maka dqalah mqel<a 6rang menuduh ifu)

delapn pluh l<ali dera. "(Qs.An-Nuur l24lz 4l

Allah S menetapkan sanksi had dan menolak kesaksian

orang-ormg fasik karena menuduh peremptran 1nng baik-baik

bertuat zina. Oleh karena ifu, sudah semestinln ada keistmewaan

tersendiri yang dimiliki perempuan baik-baik. Hal itu dikarenakan -
Allah Yang Maha Tahu- isti-istri Nabi $ dipe,rsaksikan dengan

keimanan, karena mereka adalah unmahaful muloninin, dan

mereka adalah istri-ishi Nabi-Nya di dunia dan di akhirat.

Sedangkan perempuan muslimah pada umumngra biasanya Snng

diketahui hanya keimanan yang bersifat zhahir saja.

Juga karena Allah & berfirman tentang kisah Aiq,rah,

{f:\, ?F 0r1i il'& ::;*)i 
"16

'Dan siapa di anbm mqelm Jnng mengambil bagian Wng
terbqar dalam penyiamn berib bohong itu hgintn adab yang
b6ar."(Qs. An-Nuw I24l: 17)

Dikhususkanryn orcnsforang yang merrgambil bagan

terbesar dalam penyiaran berita bohong ifu dan bukan 5ang
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lainnya mempakan dalil dikhususkannya mereka dengan siksa

5rang besar.

Allah S berfirman,

O'K1:i, {hS| t;'ii a :Ei K* rifi 3${fi
@ Vlfi*Hu

"SekinnSa fidak ada karunia Allah dan nlunat-Nln kepada

kamu semua di dunia dan di akhiral niscaya kamu ditimpa adzab

5nng baar, karena pembiaraan kamu tentang berita bohong ifu."
(Qs. An-Nuur [24]: 14)

Jadi, berdasarkan ayat ini diketahui bahwa adzab (siksa)

png besar tidak akan menyentuh semua orang yang menuduh

bertuat zina, tetapi hanya menyenfuh (mengenai) orang-orang

lrang mengambil bagian terbesar dalam penyiaran berita bohong

itu.

Dalam ayat ini Allah @ berfirman,

@"e5ri&
'Dan bagi mereka adzab yang baar. " (Qs. An-Nuur [24]:

231

Berdasarkan ayat ini, diketahui bahwa orang-orang yang

menuduh Ummahaful Mukminin berbuat zina berarti telah mencela

Rasulullah # d* mengambil bagian terbesar dalam penyiaran

berita bohong itu, padahal ifu termasuk sifat orang munaftk 5nng
bemama Abdullah bin Ubuy. Allat itu menjadi hujjah atas

perkataan (hal) ini. Juga, hal itu sesuai dengan ayat tersebut,
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karena, ketika fuduhan berbuat zina yang diarahkan kepada isfri-

istoi Nabi # itu merrlBkiti beliau $, maka pelakun5ra mendapat

laknat di dunia dan akhirat.

Oleh karena ifu, hnu Abbas berkata, 'Tidak ada tobat di

dalamnya."

Itu karena orang ]rang m€nlnkiti Nabi $ tobatrya tidak

akan diterima. Atau, yang dia maksud adalah apabila dia bertobat

dari tuduhan itu maka tobatnSn tdak akan diterima hingga dia

masuk Islam lagi. Jadi, berdasarkan hal ifu, menuduh istri-isti
Rasulullah berbuat zina adalah kemunafikan, darahnlra halal

apabila dimaksudkan mengrakiti Nabi $ atau setelah mengetahui

bahwa mereka adalah istri-isti Nabi di akhirat, karena udak akan

pemah ada seorang pun isti-ishi nabi yang berbr.rat keji.

Dalil yang menegaskan bahwa menuduh iski-istri Nabi

berbuat zina ih.r merryakiti Nabi $ adalah hadits png diriwayatkan

oleh Al Bukhari dan Muslim tentang peristiwa berita bohong
(hadiaul ilklt, yurg berstrmber dari Aisyah, dia berkata: Suatu hari
Rasulullah S berdiri, lalu memberi maaf kepada AMullah bin

Ubay bin Salul dengan adil. Setelah itu Rasulullah S lalu bersabda

saat berada di atas mimbar, 'Wahai kaum muslim, siap di antan
kalian melayani dan memperlalrukan aku sqan adil dan findakan

seorang lakilaki yang telah ampai beib bahwa dia

telah menyah'ti ahli baitku. Dqi Allah, aku frdak mengebhui ahli
baitku kecuali kebaikan. Sunguh, mqel<a telah menyebut seonng
lakilaki yang frdak aku kebhui kecuali kebailan, dan fidak ada

5nng masuk kepada keluargalu keanali belmalu."
Sa'ad bin Mu'a& Al Anshari lalu berdiri dan berkata, "Aku

yang akan melayani dan memperlalnrkan engkau secara adil

darinya, wahai Rasulullah. Jil<a dia berasal dari Al Aus, maka kami
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akan memotong lehemya, dan jika dia berasal dari saudara-

saudara kami, dari Al Khazraj, maka perintahkan kepada kami,

maka kami akan melakukan perintahmu."

Sa'ad bin Ubadah lalu berdiri -pemimpin suku Al Khazraj,

orang yang shalih tetapi fanatik dengan kesukuannya- dan

berkata kepada Sa'ad bin Mua&, uDemi Allah, engkau tidak akan

bisa membunuhnya dan tidak akan mampu membunuhnya."

Usaid bin Udhair -anak paman Sa'ad bin Mua&- lalu

berdiri dan berkata kepada Sa'ad bin Ubadah, "Demi Allah,

engkau telah berkata bohong, kami benar-benar akan

membunuhnya. Engkau orang munafik yang membela orang

munafik."

Aisyah berkata, "Pada saat ifu terjadilah kekacauan antara

sulnr Aus dengan suku l(hazraj, bahkan mereka nyaris saling

bunuh. Sementara itu, Rasulullah * !/ang berdiri di atas

mimbamya terus-menerus meminta mereka unfuk diam sampai

akhimya mereka diam dan beliau pLrn diam.u136

Dalam riunyat lain Snng shahih disebutkan bahwa ayat ini
ditulukan kepada istri-isti Rasulullah $ secara khusus.

Ulama lain berpendapat bahwa yang dimaksud adalah istui-

istri kaum mukminin secara urnum.

Abu Salamah berkata, "Menuduh perempuan baik-baik

bertuat zina termasuk hal-hal yang mannjibkan (ditegal&annlra

huln"rman had."

Dia lalu mernbaca firman Allah,

R6 HR. Al hrkhari (slnlrih Al fulilwi, pernbatrasan: TaHu, 4750)dan Muslim

lgrahih Muslir4 penrbalrasan: Tobat, !16 /27 7 Ol.
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@#i6;i z ltz
urll ;!

"S*ungguhnya orang-orang yang menuduh perempuan

yang baik-baik. "(Qs. An-Nuur 124]23)

Diriwayatkan dari Amr bin Qais, dia berkata, "Menuduh

perempuan baik-baik berbuat zina akan menggugurkan amal shalih

yang dilakukan selama 90 tahun."

Kedua pendapat tersebut diriwayatkan oleh Al Asyaj dan

merupakan pendapat kebanyakan orang.

Dari sisi zhahimya khitab ayat tersebut bersifat umum, dan

harus diberlakukan sesuai dengan keumuman ayat tersebut, karena

tidak ada dalil yang mengharuskan untuk mengkhususkannya, dan

hal itu tidak dikhususkan dengan sebab yang sama, berdasarkan

kesepakatan para ulama. Itu karena hukum iski-istri Nabi S yang

lainnya selain Aisyah masuk ke dalam keumumannya, dan ifu
bukan merupakan sebab. Juga dikarenakan lafazhnya adalah

lafazh jamak (plunl, sedangkan di sini sebabnya pada satu orang
(sahr_ sebab). Selain itu juga, membatasi keumuman ayatralnt

dalam Al Qur'an kepada (dengan) sebab-sebab turunnya adalah

batil (tidak benar), karena umumnya ayatrayat di dalam Al Qur'an
diturunkan dengan sebab-sebab yang menghendaki kepada hal

tersebut, dan sesuatu dari ayrat-ayat yang ada di dalam Al Qur'an
Udak dibatasi kepada sebab turunnya a3pt tesebut.

Perbedaan kedua ayat ini adalah: di awal surah disebutkan

hukuman yang disyariatkan kepada orang-orang yang mukallaf,

berupa cambukan, penolakan kesaksian, dan vonis fasik,
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sedangkan dalam ayat ini disebutkan hukuman dari Allah yaitu

laknat di dunia dan akhirat serta adzab besar.

Disebutkan dalam sebuah riwayat dari Nabi #, dari

berbagai jalur periwayatan dan dari para sahabatrya,

i6t'o, *QAt'J\'o1l
'Sesunggahnya menuduh omng berbuat zina adalah

termasuk dosa besar."

Dalam Ash-Shahih lafazhnya adalah,

. ?q *":t y' 61 ?tfuL-lt iJ"is

'Menuduh perempuan baik-baik, yang lengah lagi beriman

(berbuat zina).'il37

Mereka lalu berbeda pendapat, Abu Hamzah Ats-Tsumali

berkata, "Telah sampai kepada kami bahwa ayat itu furun
(ditujukan) kepada orang-orang muqgrik dari penduduk Makkah,

karena ada perjanjian antara mereka dengan Rasulullah $. Pada

saat ifu, apabila seorang perempuan keluar unfuk hijrah ke

Madinah dan bertemu Rasulullah $, maka orang-orang musyrik

Makkah menuduhnya berbuat zina, mereka berkata, "Dia keluar

hanya untuk berbuat dosa."

Berdasarkan hal itu, maka selalu saja ada orang yang

menuduh perempuan beriman berbuat zina dengan maksud unfuk

menghalangi mereka dari keimanan dan mencela orang-orang

137 HR. Al Bukhad (Shahk Al Bukhati, pernbahasan: Wasiat, 2765), Muslim
(Shahih Muslim, pernbahasan: Iman, 1zl5l89[ dan Abu Daud (Sunan Abu Daud,
penrbahasan: Wasiat, 28741, semuanla dari sahabat Abu Hurairah.
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yang beriman supaya orang-orang menjauh dari Islam,

sebagaimana yang dilakukan oleh Ka'ab bin Al Asyraf. Oleh

karena ifu, orang 5nng melakukan demikian adalah orang kafir,

karena pertuatan ihr sama dengan mencaci dan menghina Nabi

#.
Redaksi "ayat ifu furun pada masa perjanjian antara orang

orang musyrik Makkah dengan Rasulullah $ "maksudnya adalah,

perbuatan itu dilakukan oleh orang-orang musyrik Snng mendapat

perlindungan. Jika tdak, maka apt itu furun pada malam hari saat

terjadinya peristiwa tuduhan berbuat zina kepada Aisyah (hadibul

ilki, dan peristiwa itu terjadi saat perang Bani Mushthaliq sebelum

perang Khandak. Perdamaian atau genjatan senjata terjadi dua

tahun setelah peristiwa itu. Di antara oftmg yang menuduh Ais5nh

berbuat zina ifu ada 3nng mukmin dan ada pula Snng munafik.

Sebab tunrnnya ayat sudah semestinSa masuk di dalam keumuman

ayat dan tidak ada yang menghendaki kekhususan agnt tersebut.

Jawaban atas perkiraan ini adalah: Allah $ berfirman,

@-';gfQ3tiO'GJ
"Mereka kena laknat di dunia dan akhimf." (Qs. An-Nur

I24l:23).

Allah & berfirman dengan redaksi f inuu (mereka telah

dilaknat) menggunakan pola fi'il (l<ata kerja) yang b€rrnal<na maf'ul,

dan Udak menyebut kata alha'rn dengan isim fa'il Sedangkan

dalam ayat lain Dia berfirman,
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63ti o tii i;a xii,, a 5;i //ttz

t}rll 'o1,

l;;i'$
"SaungguhnSa orang-orzng fing menSnkiti Allah dan

Rasul-IW. Allah akan melalmatirya di dunia dan di al<hirat " (Qs.

Al Ahzaab [33]: 5A

Apabila fall(Wlal*rl tidak disebutkan, maka boleh jadi yang

melaknat mereka bukanlah Allah, tapi malaikat dan manusia. Atau

mernang Allah Snng melaknat mereka, dan di wakfu lain malaikat

melaknat mereka, dan di waktu lain lagi makhluk-Nya melaknat

mereka. Atau Allah yang berkuasa (berwenang) dalam hal

melaknat sebagian dari mereka 1,raifu orang yang mencela dan

menghina agama- sedangkan makhluk-Ngn berwenang melaknat

yang lainnya. Apabila 57.ang melaknat ihr adalah makhluk, maka

laknakrp ifu terkadang bermakna mendoakan mereka narnun

terkadang bermakna menjauhkan mereka dari rahmat Allah.

Apabila seseorang menuduh istinya bertuat zina, lalu

keduanya saling melaknat, dan si sx.rami (atau isfui) berkata unfuk
yang kelima (kalinld, "Semoga laknat Allah atasnya jika dia

termasuk orang 1lang berbohong," maka dia mendoakan dirinya
jika dia telah berbohong di dalam tuduhannya agar Allah
melaknatTya. Sebagaimana Allah {f, telah memerintahkan Rasul-

NSra unfuk memubahalah orang lnng mendebatrp tentang Al
Masih setelah datang ilmu kepadanlra agar mereka bermubahalah

lalu mereka menjadikan laknat Allah kepada or.mg-orang lrang
berdusta. Ini termazuk sesuafu lang menyebabkan orang yang

menuduh bertuat zina dilaknat, dicambuk, dan ditolak
kesaksiannya, s€trta divonis sebagai orzmg yang fasik. Ifulah
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hukuman baginya dan menjauhkannya dari tempat-tempat yang

aman dan diterima, dan ifu mempakan rahmat Allah. Ini berbeda

dengan orang yang diberitakan Allah bahwa Dia melaknatr5n di

dunia dan di akhirat karena laknat Allah kepadanSra mengharuskan

dan menghendaki hilangnya pertolongan kepadanlp dari setiap sisi

(aspek) dan menjauhkanngra dari sebab-sebab rahmat di

dunia dan akhirat.

Dalil yang menunjukkan adanln perbedaan tersebut adalah:

-r;4't36trio{\i'#i:i;;6t<,;;i_ir$iiy

@q61'l1e
"Sesungguhnga oftng-oftng tnng man5akiti Allah dan

Rasul-Itlw. Allah al<an melalmatin5n di dunia dan di al<hint, dan

menydiakan bagtnW silaa 5ang menghinakan-" (Qs. AI Ahzaab

[33]:57)

Penyediaan adzab yang menghinakan tidak disebutkan di

dalam Al Qur'an kecuali kepada orang-orang kaftr.

Allah S berfirman,

,Ht a;t^ sr\cj .btr 4- A$i

4 6l ,,A*u"u I ,2fi6i:^t^5

@("*j(:'i'u_tL)L
"(Yaifu) oring,oftng tnng kikia dan menytruh orang lain

befiuat hkir, dan manyenbunyikan karunk Allah 5nng telah
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diberikan-Nya kepada mereka. Dan Kami telah menydiakan
wfuk orang-oftng l<afir siksa tnng menghinakan "(Qs. An-Nisaa'

I4l,37l.

@ q 6!, -ulKit-31 rt "";i$ blrlt,
'Dan siapskgalah karnu. Saungguhnya Allah & telah

menydialan adzab 5nng menghinal<an bagi onng-orang kafrr ifu.'
(Qs. An-Nisaa' [4]: 102)

4 -+t'i'u_jfu5 # * ;", riq
@

'I{arena ifu mereka mendapat mwka saudah (mendapat)

kemurl<aan. Dan unfuk orang-orang kaftr siksaan yang

menghinakan "(Qs. Al Baqarah [2]: 90)

@ W {rrliL'i$ t-Lgi,n & & r:'y

"SaungguhnSn l<ami membei bngquh kepada merel<a

hanyalah supaya bertambah-kmbah dosa mereka, dan bagt

mereka adzab yang menghinakan "(Qs. Aali'lmraan [3]: 178)

$r|i'# 4:6 G4I+G|4 W'".$5
,, ,.\r}f,
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Kami, maka bagi mereka adzab Wng menghinal<an "(Qs. Al Hajj

I22l:571

"G $,6;'{ a1i$ r;;i w GA; a rti, ti{:
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'Dan apabila dia mengebhui banng sdiln't tentang aSmt-

ayat Kami, maka ayat-ayat ifu dijadikan olok-olok. Merekalah tnng
memperoleh adzab yang menghinakan " (Qs.Al Jatsiyaah [45], 9).

"Sesunggwhn5a Kami telah menurunkan bukd-bukd npb-
Dan bagi orang-oftrng kafir ada sil<sa 5nng menghinakan "(Qs. Al
Mujaadilah [58]: 5)

w +t:i brK\5 #. #)'.:({j 
"i5

W +ti ;{i fi ,b G l'33',i; -#,'IAi

'Mereka menjadikan sumpah-sumph mereka sebagai

perisai, lalu mereka halangi (manusia) dari jalan Allah; karena ifu
mereka mendapat adab tnng menghinalan " (Qs. Al Mujaadilah

[58]: 16)

Adapun firman-Nya,
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{{i,l'":?*'i7A', t;SS X e_a_ ,_J',

@ 3A+! -?\a.1; fr 
" 

t1+- 6ya 66
'Dan bnngsiap tnng mendurhakai Allah dan Rasul-Nyn

dan melangar ketenfuan-ketenfuan-Nya, niscaya Allah
mernasukl<ann5a ke dalam api nemka sedang dia ke*al di

dan baginSa sika yang menghinakan "(Qs. An-Nisaa'

[4]: 14) difujukan untuk orang yang menolak dan menganggap

enteng faraidh (aturan warisan).

Sedangkan adzab yang pedih disebutkan sebagai an@man

bagi orang-orang png beriman di dalam firman-Nya,

Srai ?fr-t4"9'# ;rt .n XK_ii

@eb;
"I{alau tidak ada ketetapn Wng telah terdahufu

dai Allah, niscaSa kamu ditimpa siksan yang bqar karena

tebusan Smng l<amu ambil."(Qs. Al Anfaal [8]: 68)

o 
-Kfi {,r$:561( a k ;; K* .-lt |i'{i"

@'P'ifi*.#u
"SekinnSa tidak ada karunia Allah dan nhmat-Nln kepda

l<amu semua di dunia dan di al<hbaf niscaSa kamu ditimp adab
trang baar, I<arena pembiaman kamu tenbng berib bohong ifu-"
(Qs. An-Nuur l24l: L4l
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Bagi orang-orang yang riremerangi Allah dan Rasul-Nya,

Sr:i r;j 1 e ;i1i r;ltt c b i+ ;1 6j;
@:-$

'Yang demikian itu (sebagai) suatu penghinaan untuk

mereka di dunia, dan di al<haat merela beroleh sil<san Jnng
besar;'(Qs. Al Maa'idah [5]: 33)

Orang yang melakukan tindak pidana pembunuhan,

t:" #; (.r'i fr, 36 S,:,35 *4L {ifr < " i?4

@
"Dan Allah mwka kepadan5m, dan mengufukinga sub

menyediakan adzab Snng besar bagin5n."(Qs. An-Nisaa' [4]: 93)

A3'&'i17i'5u;W"'#W*;
$(i fJj 7,9 & *;* q ;Ai G;{_,

@?.8
'Dan janganlah kamu jadikan sumph-sumphmu sebgai

alat penipu dianbranu, tnng menyebabkan tergelincir kaki(nu)
saudah kokoh tegakn5n, dan l<amu nsal<an kemelambn (di dnh)
karena kanu menghalangi (manusia) dad jalan Allah, dan bgimu
adab jnng b6ar."(Qs. An-Nahl I15l: 94)
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@>F ,af
4lll

,//
%UJ

'Dan banngsiap Fng dihinakan Allah maka tidak seonng
ptn yang memulial<ann5n "(Qs. Al Hajj [22]: 181.

Hal iht dikarenakan penghinaan lrang merupakan tambahan
(nilai lebih) dalam a&ab yang pedih itu. Terkadang seorang laki-

laki yang mulia (baik) diberi siksaan (hukuman) tapi tidak
dihinakan. Jadi, ketika Allah & berfirman dalam ayat ini,

@(f(t1i-1"'e
"Dan merrytdialan baginya sika Fng ."(Qs.

Al Ahzaab [33]: 57) diketahui bahwa hal itu merupakan jenis adzab

(siksaan) yang diancamkan kepada orang-omng kafir dan orang-

oftrng munafik.

Ketika Allah S berfirman,

@eF5ri'&
'Dan bagi merel<a adzab Wng bqar." (Qs. An-Nuur [24]:

23), maka boleh jadi itu merupakan jenis a&ab yang disebutkan

dalam firman-Nya,

@ VSti)n,,*fr:t1 qKfi
'Niscagn kamu ditimpa adzab tnng besar, karena

pmbianan lamu tanbng beib bohong itu " (Qs. Aali Imraan

[3]: 14).

Yang menjelaskan perbedaan tersebut adalah firman Allah,

ufr6
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@ry(:1"1'{e
"Dan menydiakan bagntn siksa Snng menghinakan "(Qs.

Al Ahzaab [33]: 57)

A&ab dalam apt ini dipersiapkan unfuk orang-orang kafir,

karena Neraka Jahanam diciptakan unfuk mereka, sebab mereka

harus memasukinya dan mereka tdak akan keluar darinya.

Sedangkan orang-orang beriman yang melakukan dosa besar

boleh jadi memasukinya, dan apabila Allah mengampuni mereka

maka mereka keluar darinSn walaupun setelah beberapa waktu.

Allah $ berfirman,

@rrfi J'$lli',aiffi$
'Dan pelihanlah dhimu dari api nenka, tnng disediakan

untuk orangonng 5nng lafir."(Qs. An-Nuur [24]: 131)

Dalam ayat ini Allah memerintahkan orang-orang beriman

untuk tidak memakan harta riba dan selalu bertals,ra kepada Allah

serta menjauhi api neraka png dipersiapkan untuk orang-orang

kafir.

Mereka dikhawatirkan masuk neraka apabila mereka

memakan harta riba dan melakukan kernaksiatan, meskipun

Neraka Jahanam dipersiapkan untuk oftrng-orang kafir dan bukan

unhrk mereka.

Oleh karena itr.r, disebutkan dalam sebuah hadits,

soEi
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o o !.b I .t
a-)

I

I cc) or.*-J v;,,
0?,

lzoc ,. c l1 irz -,P&?tPv CaC . w^ a..^r;^C

t.o \, tll o la!w "'ulr &;;; tit,u
'Adapun ahli nemka yang mentplan penghuni neraka,

tidak akan mafi di dalamryn dan tidak akan hidup. Adapun oftng-
oftng Snng mempunSai dosa, mal<a wft,rna merah kehibm-
hiAman api nemka manimpa (menganai) mereka, kemudian Allah
m engeluarkan merela darinya. d38

Ini sama halnya dengan surga yang dipersiapkan untuk
orang-orang bertal$a png berinfak dalam kondisi senang dan

susah, sekalipun yang memasukinya adalah anak-anak disebabkan

amal orang fua dan nenek moyang mereka, orang-orang yang

mendapat syafaat, dan orang-orang yiang mendapat rahmat. Allah

$ mengangkat (derajat) karena Dia lebih mengutamakan surga

kepada makhluk lainnSp di akhirat, lalu mereka dimasukkan ke

dalam surga. Hal ifu karena biasanya sesuafu hanya dipersiapkan

bagi orang yang berhak dan bagi orang lang paling berhak

dengannya. Namun terkadang yang lain masuk bersamanya

dengan cara mengilanti atau sebab yrang lain. Wallahu A'lam.

138 HR. Al Bukhari (Shalrfi Al &tl<hari, pernbatrasan: Hal-hal png Melernbutkan
hau, 6559, bab: Tauhkl, 7t[5O) dan Ahmad (MEtd Alnad,3/L331, keduanp dari
Anas.
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Tafsir Ayat 27-30

'H&t#.Wi3{ fir,t;fiW.
#'F?"'{rSWtFWs'gifi iF
51i iLtijr'i:'{- 6C qL4j 

"f 
@ Gifi

q x6 € gi';"wa'rfiir'F u,,i ri
& Gi.'gi 6'{r, K$; ;:t @ ry 5#
j 64::*y )A':$K"eW- FF.:;
gj '6;; €AbtY;<r-\*-q

@1j:#;qw fr;it ,{

"Hai orang-orang yang beriman, janganlah kanu memasuki

rumah Wng bukan rumalrnu sebelum meminb izn dan membqi
salam kepada penghunirym. Yang demikian itu lebih baik bagimu,

agar kamu (selalu) ingat. Jil<a l<amu tidak menemui seonng pun di
maka janganlah kamu masuk sebelun l<amu mendapat

izin. Dan jika dil<abkan ke@arnu, Kembli (sjailah', mal<a

kanu kqtbll Itu fusih bagimu dan Allah Maha

Mangebhui ap tnng l<amu kaial@n. ndak da dm absmu

e, ). t4
HP,ay3
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memasuki rumah yang fidak disdiakan untuk didiami, yang di
dalamnya ada keperluanmu, dan Allah mengebhui apa yang kamu

nyabkan dan ap tnng karnu sembunyikan. Katakanlah kepada

orang lakilaki Wng beriman, 'HendaknSm mereka menahan

pandangann5n, dan mernehhan kemaluann5a, yang demikian ifu
adalah lebih suci bagl merel<a, Allah Maha

Mengebhui aF tlang mereka petbuat'."(Qs. An-Nuur 124]x 27-301

Disebutkan dalam hadits shahih, dari Nabi $, bahwa beliau

bersabda,

Ft,h
a
I ir, oL4Yl ,yct

I zo

'Saungguhnya meminb izin itu dijadikan (disSnriatkan)

semata-mab karena -"1i6u7. 
d39

Melihat yang dilarang adalah melihat aurat dan syahwat
(sesuatu yang ingln dilirhat) sekalipun bukan termasuk aurat.

Allah & menyebutkan dua jenis (macam) isti'dzan
(permohonan izin), dan dalam a5rat ini Dia menyebutkan salah satu

dari keduan5ra. Dalam dua ayat di akhir surat ini Dia menyebutkan
jenis yang kedua, yaihr permohonan izin dari anak-anak dan
hambasahaya (pembantu). Sebagaimana Allah S berfirman,

'KL6 Kr$ '{";;4-G;( 65id!d-
/ / ,/o., /2

ty.s d, t*,# e\g e "h p W i i,Jr'

13e HR. Al Bukhari (slnhih Al Eful<hari, pernbahasan: Meminta irin, 264.L1,
Muslim (Shahih Mudim, pqnbahasan: Adaib, N/2156), dan At-Tirrnidzi (Sunan At-
Timridd, pernbatrasan: M€rninta idn."

AtsTirmidd b€rkata, nHadits ini hadib hasn.'
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"t 
:;s"{$rlii *i :z3 t#, U &U-5#

@3s'eW{;#d'F
oHai onng-onng Snng fuima4 hendalaSa budak-budak

(lelala' dan p*empuan) Wng l<amu miliki, dan onngonng tnng
belum baligh di ankn l<amu, merninb izin kepda lamu tiga kali
(dalan stu hari) Witut Sebelum shalat Subuh, ketil<a kamu

menanggalkan pkaian fiuar)mu di tengph hari, dan sudah shalat

Iqa. (Itulah) tiga aunt bagi kamu. Tidak ada dos absmu dan

frdak (puk) atas mereka selain dari (figa r4nldd itu. Mqel<a

mela3nni lannu, sebagian kamu (ada keperluan) kepda sebagian

6nnr lain)."(Qs. An-Nuur I24l:581

Allah & memerintahkan anak-anak kecil6nng belum baligh

dan hambasahala) kefika bangun dari tidur, ketrka hendak tidw,
dan ketika tidur di siang hari, karena ifulah tiga wakfu terlihatr5ra

aurat, sebagaimana disebutkan dalam firman-N5ra,

'# )ua
c.tl3?tf

"(Itulah) tiga awat fugi kamu.'(Qs. An-Nuur [24] 58)

Dalam ayat tersebut ada dalil 5nng menuriukkan bahwa

yang sudah baligh dan anak-anak Snng sudah baligh

tidak boleh melihat aurat orang dannsa, sebagaimana halnya tidak

dihalallon seorang laki-laki melihat atrat anak kecil, hambasahaya,

dan lainnya.

Adapun masuknta mereka diluar tiga wahr tersebut

(dipe6olehl€n) tanpa adanSra idn, diambil (belasal) dari firman

Allah lna'ab berikut ini:

G
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K#,.,3,{L'";';'& W i; # I
@#.{F'P:;

'Tidak ada dosa alasmu dan tidak (prb) abs mqel<a selain

dari (b?a unkhil ifu. Merela melaSnni lannu, sebagian l<amu (ada

keperluan) kepada sebagian (lrane kin)." (Qs.An-Nuur l24l:58)

Dalam hal itu terdapat dilalah bahwa orang-orang yang

berkeliling, bergaul, dan banSnk masuk ke mmah, diberikan

keringanan dengan sesuatu yang tidak diberikan kepada yang lain

selain mereka, baik laki-laki maupun perempuan. Orang yang

berkeliling, bergaul, dan banyak masuk ke rumah yang masuk

tanpa izin sama seperti masuknya seekor larcing, anak-anak, dan

hambasahaya. Apabila hal itu (terjadi) pada anak laki{aki yang

sudah baligh, maka orang-orang yang belum baligh tentu lebih

utama unhrk masuk tanpa izin.

Dia diberi keringanan dalam kesuciannya, sebagaimana

dikatakan oleh sebagian fuqaha yang berasal dari murid-muridnya

Ahmad dan yang lainnya tentang anak-anak kecil, kucing, dan

lainnya, bahwa jika mereka terkena najis maka najis akan menjadi

bersih dengan air kepada najisnya dan tidak perlu dicuci. Hal itu
dikarenakan kucing termasuk heunn yang berkeliaran di sekitar

kita. Sebagaimana Rasulullah $ mengabarkan tentang kucing,

padahal beliau mengetahui bahwa kucing makan tikus, sementara

di Madinah tidak ada (tempat) air png bisa didatangi oleh kucing-

kucing supalra dapat dikatakan, "MulutTya akan bersih dengan

mendatangi (tempat) air itu," karena itu, diketahui bahwa bersihnya

mulut-mulut kucing itu tdak perlu dengan cara dicuci.
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Jadi, syariat meminta izin yang disebutkan di awal surat

sebelum masuk rumah adalah mutlak dan membedakan
(memisahkan) di akhir surat karena kebufuhan, karena

hambasahaya (yang dimiliki) dan anak kecil adalah orang yang

selalu berkeliling (keluar masuk), bergaul, dan banyak masuk ke

rumah (untuk melayani) 5nng perlu masuk ke rumah setiap saat,

maka menjadi berat dan sulit jika harus meminta izin setiap saat,

berbeda dengan orang yang sudah der,vasa (baligh).

Allah S berfirman,

"re;;)t:,;'J€Ab'b*z<j-*45

,"i;A"ri; @ 3;,AqW K,,Lt'{ gi Af,

4;)-*,';;L;3 it"'4 'iD,.5J b &r#
,{i'"o;; &!db, ii$5"ri, jiL C J t';p;
hc1<4(li 1i*;6;i.
5'bsA54Afr 5<"-e:H5€.);i
;K{, C 5 W j U; t* 5 €_c:}-L -d

Jilli J;E;,'"{,.ijJJ* J';i!4
aJ

3i5,,'6{5-{;"#( eg; &;'6,.8- i <r-$i
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'"5t$ St Jy6.3'U;,.'&-ti e-
@a;.$Ki1<,j.,$t

"I{abkanlah kepda oftng lakiJaki yang beiman,

'Hendalm3a mereka menahan dan memelihara

tang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka,

Allah Maha Mengebhui apa yang mereka perbuat.

I{abkanlah kepada perempuan yang beriman, 'Hendaknya

merel<a menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah

mereka menampkl<an kecuali 5nng hiasa) nampak

daripadangm. Dan hendalmya mereka menufupkan kain kudung ke

dadan5a, dan janganlah menampakkan perhiasann5n kecuali

kepada suarni mereka, atau a5nh mereka, atau ayah suami

merel<a, abu puta-puta mereka, alau puta-pufu suami mereka,

abu saudan-sudara laki-laki mereka, atau puta-putra saudara

lelaki maela, abu puta-pub-a saudara perempuan mereka, atau

perempuzrrrryrempuan Islam, atau budak-budak tnng mereka

miliki, atau pelayan-pelayan lakilaki yang frdak mempunyai
(terhadap atau anak-anak yang belum

mengerti funbng aunt perempuan. Dan janganlah mereka

memukulkan kakiryp agar diketahui perhiasan yang mereka

sembunyil<an. Dan bertobatlah l<amu sekalian kepada AJlah, hai
oftnryftng gng beriman supatn kamu berunfungl " (Qs. An-
Nur-r [24]: 3G.31)

Dalam aSnt ini Allah memerintahkan kaum laki-laki dan

perempuan unfuk menahan (menundukkan pandangan) dan

memelitrara kemaluannya, sebagaimana Dia memerintahkan

semuanln unfuk bertobat, memerintahkan kaum perempuan unhrk
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menutup aurat secara khusus, dan tidak menampakkan perhiasan

mereka kecuali kepada para suami mereka dan orang-orang yang

dikecualikan oleh Allah & dalam ayat tersebut.

Menurut hnu Mas'ud dan yang lain, serta merupakan

pendapat yang populer dari Ahmad, perhiasan yang nampak pada

kaum perempuan yaihr pakaian (baju)nln, maka itu tdak menjadi

masalah baginya untuk menampakkannya apabila tidak ada di

dalamnya larangan yang lainnSa, dan karena hal ifu memang harus

diperlihatkan.

Sedangkan menurut hnu Abbas, perhiasan yang nampak
pada kaum perempuan adalah unjah dan kedua telapak

tangannya. Ini merupakan riwayat kedua, yang bersumber dari

Ahmad, dan men-rpakan pendapat sekelompok ulama lainnya

seperti AsySyafi'i.

Allah & juga memerintahkan kaum per€mpuan unfuk

menurunkan jilbabnya supaya mereka tidak dikenal dan diganggu,

atau disakiti. Ini merupakan dalilpendapat pertama.

Ubaidah As-Salmani dan lainnya menyebutkan bahwa

perempuan-perempuan yang beriman harus menurunkan jihabnya

dari atas kepala mereka sampai tdak terlihat kecuali kedua

matanya unfuk melihat jalan.

Dalam hadits shahih disebutkan bahwa seorang perempuan

yang sedang berihram dilarang menggunakan cadar dan dua

samng tangan. Ini merupakan dalil yang menunjukkan bahwa

cadar dan dua sarung tangan dikenal di kalargan kaum

perempuan yang tidak sedang berihram, dan itu menghendaki

(mengharuskan) tertutupqp uaiah dan tangan mereka.
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Allah & telah melarang sesuatu yang mengharuskan

rnengetahui adanya perhiasan yang tersembunyi dengan

mendengar atau yang lainnya.

Dia berfirman,

@'uj';qir#-(.'t4'1,*5;'s;rg;
'Dan janganlah merel<a memukulkan kakiryra agar dikebhui

perhiasan Snng mereka sembunyikan."(Qs. An-Nuur [24]: 31)

6r,brx
,o e/?/ur4)iF!*

'Dan hendakrym mereka menufuplan kain kerudung ke
dadan5n. "(Qs. An-Nuur 1241:371

Ketika furun ayat tersebut, kaum perempuan yang beriman

pergl untuk mengambil (dengan sengaja mereka mengambil) kain

kerudung mereka, lalu mereka merobek dan menufupkannya ke

leherleher mereka.

Al jaib artinya ialah sisi (sobekan) pada panjangnya kain
(kain, baju panjang, kerah baju). Jadi, jika seorang perempuan

menufupkan kain kerudungnya ke dadanya, maka kain itu

menufupi lehemya. Setelah ifu perempuan diperintahkan untuk

menurunkan jilbabnya dan perintah untuk melabuhkan kain ifu
hanya apabila dia keluar dari rumah. Adapun jika dia di dalam

rumah maka dia tidak diperintahkan dengan hal itu.

Dalam hadits shahih disebutkan bahun Nabi $ ketika

masuk (ke rumah) Shafiyyah, para sahabatrln berkata, "Jika beliau

menuhrpkan hijab kepadanya, maka dia termasuk Ummahaful
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Mukminin, dan jika dia tidak menutupkan hijab kepadanya, maka

dia termasuk budak-budak yang dimilikinya."

Temyata beliau menutupkan hijab kepadanya.

Hijab ifu ditutupkan kepada perempuan agar wajah dan

tangannya tidak terlihat.

Hijab dikhususkan bagr perempuan-perempuan merdeka,

bukan unhrk hambasahaya perempuan, sebagaimana Sunnah

orang-orang beriman pada masa Nabi # du" para khalifah,

bahwa perempuan merdeka berhijab dan hambasahap
perempuan tdak berhijab. Umar RA, apabila melihat

hambasahaya perempuan memakai kerudung kepala (berhijab),

maka dia memukulnya dan berkata, "Apakah kalian mau

menyerupai perempuan-perempuan merdeka?" Maksudnya, kalian

perempuan yang lmrang ajar? Oleh karena itu, kepala, tangan,

dan wajah hambasahaya perempuan itu tampak terlihat.

Allah @ berftrman,

6.,$tK-lr;5-.i ,4i Wi q.3r;l;5

'*2, *# iP 6A1q 6;;;. J U+ <,iF
@ 5i1a-<,;i::-&

'Dan perempuan-perempuan fua yang telah terhenfr (dad

haid dan mengandung) yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas

mereka dosa menanggalkan pakaian mereka dengan frdak

hermaksud) menampakkan pahiasan, dan berlaku sopan adalah

lebih baik bagi merela."(Qs. An-Nuur l24l:5Ol
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Dalam ayat ini Allah $ memberi keringanan kepada orang

yang sudah tua, yang tidak mempunyai keinginan menikah lagi

untuk meletakkan pakaiannya dan tidak berhijab sekalipun dia

dikecualikan dari perempuan-perempuan 5nng merdeka karena

hilangnya kenrsakan yang ada pada orang selainnya. Sebagaimana

Dia mengecualikan pelayan-pelayan laki-laki yang tidak

mempunyai keinginan kepada perempuan dalam hal

memperlihatkan perhiasan (perernpuan) kepada mereka, karena

tidak ada qnhwat fitnah yang timbul (bersumber) darinya.

Demikian juga dengan hambasahaya perempuan, apabila dia

dikhawatirkan menjadi (menimbulkan) fitrah, maka dia harus

ditutup dengan jilbab dan berhijab, serta wajib menahan

pandangannya darinya. Tidak ada di dalam Al Qur'an dan Sunnah

pembolehan melihat semua hambasahaya perempuan, dan tidak

ada juga pembiaran unfuk menufupkan hijab kepadanya, serta

memperlihatkan perhiasannya. Akan tetapi Al Qur'an tdak
memerintahkan mereka dengan sesuafu yang diperintahkan

kepada perempuan-perempuan yang merdeka.

Sunnah juga membedakan perbuatan mereka dengan

perempuan-perempuan merdeka, namun tidak membedakannya

dengan lafazh ulnutn. Kebiasaan perempuan orang-orang beriman

yang merdeka berhijab sedangkan hambasahaya perempuannya

tidak berhijab. Islam telah mengecualikan perempuan-perempuan

tua yang telah terhenti (dari haid dan mengandung) yang tiada

ingin kawin flagt) ""tuk 
tidak mengenakan hijab. Islam juga telah

memberikan pengeoralian bagi perempuan gnng tidak mempunyai

keinginan unfuk menikah lagl r:ntuk menampakkan perhiasan

mereka, karena tidak menimbulkan q,rahwat. Jika demikian maka

pengectralian terhadap sebagian hambasahaya perempuan lebih

utarna dan lebih pantas.
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Mahram-mahram, seperti anak-anak suami mereka,

termasuk orang-orang yang mempunyai syahwat dan nafsu birahi,

maka tidak boleh menampakan (memperlihatkan) perhiasan png
tersembunyi kepadanya. Orang 5nng difuiu keluar secara umum

kepada kebiasaan, lalu apa yang keluar kepada kebiasaan, dan
sesuafu yang keluar dari kebiasaan, maka dia keluar dengannya
dari hal-hal y*g sarna dengan (persamaan)nya. Apabila dalam

terlihatnya hambasahaya perernpuan dan melihat kepadanya

menjadi fikrah, maka wajib mencegah (melarang)nya dari hal itu.
Demikian juga laki-laki dengan kaum laki-laki dan kaum
perempuan dengan kaum perempuan. Jika pada seorang
perempuan ada fitnah bagi kaum perempuan, dan pada seorang

laki ada fitrah bagi kaum laki{ah, maka perintah unfuk menahan

pandangan bagi orang yang memandang pun berlaku,

sebagaimana ia juga dip€rintahkan unhrk memelihara

kemaluann5n. Apabila hambasahalp perempuan dan anak-anak ifu
cantik dan tampan dikhawatirkan menimbulkan fttrah lantaran

melihat mereka, maka hukum mereka seperti yang telah

disebutkan oleh para ulama.

Al Marwazi berkata: Aku b€rkata (pemah bertanya) kepada

Abu Abdillah (yaihr Ahmad bin Hanbal), "@agaimana hukumnya)

seorang laki-laki melihat hambasahaya perempuan?" Dia berkata,

"Apabila dia mengkhawatirkan terjadinya fitrah, maka janganlah

dia melihatrya (janganlah si hambasahaya perempuan ihl
diperlihatkan kepadanya). Betapa banyak pandangan !,ang
menimbulkan (mendatangkan) bak' di hati orang yang

melalnrkannya." Aku berkata lagi kepada Abu AMillah,

"(Bagaimana jika) Orang ihr b€rtobat?' Dia berkata, "Kalau
punggungku dieJul dengan cerneti, maka aku udak akan masuk

ke dalam maksiat keqnh bahua dia Udah meninggalkan
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

(membiarkan) pandangan-" [-alu dia bertanya, "Tobat apa ini?"

Jarir berkata, "6ku bertanya kepada Rasulullah # tentang

pendangan yang mendadak (tiba-tiba). Beliau lalu bersabda,

'Palingkan pandanganrnu t. d 4o

hnu Abi Ad-Dunya berkata: Ayahku dan Suwaid

menceritakan kepadaku, berkata: Ibrahim bin Hirasah

menceritakan kepadalar dari Utsman bin Shalih, dari Al Hasan bin

Dzah,van, dia berkata, "Janganlah kalian duduk dengan anak-anak

oftrng kaya, karena mereka memiliki bentuk fisik seperti benfuk

fisik perempuan, dan mereka lebih besar fitnahnya daripada para

gadis."

lni merupakan istidlal, qiyas, dan peringatan dengan

sesuatu yang lebih rendah kepada sesuatu yang lebih tinggi.

Ada yang mengatakan bahwa seorang laki-laki (dewasa)

tdak boleh menetap di rumah bersama anak-anak yang belum

hrmbuh jenggotnya (anak-anak ke.cil).

hnu Abi Dunya berkata dengan sanadnya, dari Abi Sahl

Ashu'luki, dia berkata, "Akan ada pada umat ini tiga kelompok

omng yang disebut dengan kaum homo (gay), yaitu golongan yang

melihat, golongan yang bersalam-salaman, dan golongan yang

melalmkan perbuatan (homo sekzual) itu."

Ibrahim An-Nakha'i berkata, "Mereka tidak menyukai

duduk bersama (bergaul) dengan orang-orang kaya dan anak-anak

para raja (penguasa)-"

r'n HR. Muslim lslnhih MEh4 pcrnbahasan: Adab, 2759/451, Abu Daud
(Sunan' Abu Daud, penrbatrasan: Nleaf,r, 27481, At-Tirmidzi (Sunan At-Timidzi,
pernbahasan: Adab, 27761, An-Nasa'i (Al Kubm, pembahasan: Menggauli
perernpuan, t/92331, dan A&Dartni : Merrinta idn,2/2781.

At-Tirmidd b€rkata, Tladits trt lasan shahih."
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Dia juga berkata, 'Duduk bersama mereka adalah fitrah,
sesungguhnya mereka (hampir) sama dengan kaum perempuan."

Dikisahkan bahwa pemah ada seorang hambasaha5n

perempuan berparas cantik berdiri (di hadapan Bi.yr Al Hafi), dan

kecantikannya tidak pemah dilihat oleh Bisyr Al Hafi (menurutnya

hambasahaya itu adalah hambasahaya yang paling cantik), lalu

hambasahaya perempuan ifu bertanya kepadanya tentang pintu
peperangan, maka BiqTr Al Hafi menunjukkan pinfu peperangan

itu kepadanya. [-alu seorang hambasahaya laki-laki yang tampan

berdiri di hadapannya, dia bertanya tentang pintu peperangan,

namun Bisyr Al Hafi tidak menjawabnya dan justnr memukul

kepalanya. Si hambasahalra laki-laki yang tampan ihr lalu kembali

bertanya kepadanya, nannun Bisyr Al Hafi tetap tdak
menjawabnya dan malah memejamkan kedua matanln. Lalu

dikatakan kepada Bisyr Al Hafi, "Wahai Abu Nashr, seorang

hambasahaya perempuan yang cantik datang kepadamu, dia

bertanya kepadamu, dan engkau menjawabnya. [-alu seorang

hambasahaya laki{aki tampan datang kepadamu, dia juga bertanSra

kepadamu, tapi engkau tidak menjawabnya." Dia berkata, 'Ya."

DiriwaSntkan dari Sufl,ran Ats-Tsauri, bahwa dia (Bisyr Al
Hafi) menjawab, "Hambasahaya perempuan (yang cantik) hanya

bersama satu syetan, sementara hambasahaya laki-laki (yang

tampan) bersama dua syetan, maka aku mengkhawatirkan dua

syetan ihr mengganggu diriku."

Abu Asys5aikh Al Qaa,vaini meriwayratkan dengan

sanadn5n, dari Bisyr, dia berkata, "Hati-hatilah kalian dari para

remaja!"

Fathu Al Maushili berkata, "Aku pemah berteman dengan

30 orang syaikh, orang-oftmg yang mulia dan terhormal mereka
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semua memberikan nasihat kepadaku ketika aku berpisah dengan

mereka, 'Hati-hatilah engkau dari berteman (bergaul) dengan para

remaja'.tt

Dahulu Sufyan Ats-Tsauri tidak membiarkan seorang

remaja (yang mendekati perempuan) furut duduk bersamanya.

Malik bin Anas melarang anak-anak kecil (rernaja) masuk ke

majelisnya unfuk mendengarkan hadits. Suafu hari ada seorang

remaja bemama Hisyam, dia melalnrkan tipu daya supaya bisa

masuk ke majelisnya, dia menyelinap bersama orang-orang dan

bersembunyi dengan mereka, lalu dia mendengarkan darinyra

sebanynk 15 hadits. Kejadian ihr diketahui dan diberitahukan

kepada Malik, maka Malik memukulnya dengan cemeti sebanyak

16 kali. Hisyam lalu berkata, "Sekiranya alm mendengar seratus

hadits darinya Malik) dan memukulku seratus kali dengan cemeti."

Dia berkata, "lni adalah ilmu yang kami ambil hanya dari

orang-orang yang berjenggot dan sudah hra, maka tidak ada yang

membawa ilmu ifu dari kami kecuali orang-orang seperti mereka."

Yahya bin Ma'in berkata, 'Tidak ada anak-anak laki

kemaja) yang sangat ingin berteman denganku dan tidak pula

dengan Ahmad bin Hanbal di jalan."

Abu Ali Ar-Raudzab*il4l berkata: Abu Al Abbas Ahmad

bin Al Muaddab berkata, 'Wahai Abu Ali, dari mana orang-orang

sufi di zarnan kita ini mengambil (menjadikan) ramah dan senang

14r p6. adalah Abu At Alunad bin Muhammad bin Al Qasim bin lvlanshur Ar-
Raudzabari, orang !,ang alhud dan masyhur dari madztrab AqrSyafi'i. Dia seorang ahli
fikih, ahli nahwu, hafal hadib, dan mengetahui tarel€t. Dia mernpunyai ban!,ak l€rta
ilmiah. Dra bcrasal dari BruMad dan tnggd di Mesir. Dia bergaul dengan Al Junaid.

Dia menjadi salah seorang lrnam pada masa itu dan guru kaum sufi.
Dia uafat di Medr, tahun 322 H.
l.jh- SiltarAlan An-Nubh '(141535) dan Spdanh Ad-D"ahab(2/2961.

518



Majmu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

bergaul dengan anak-anak (remaja laki-laki) dan terkadang

keselamatan menyertai mereka pada kebanlnkan dari urusan-

urusan?" Dia menjawab, "Sangat jauh sekali, sungguh kami telah

melihat orang yang lebih kuat keimanannya dari mereka apabila

melihat seorang anak-anak kemaja) menghadap, maka dia berlari

darinya seperti berlarinya dia dari seekor singa. Sesungguhnya hal

itu sesuai dengan waktu-waktu yang keadaan mendominasi
(menguasai) orangnya lalu pengaturan (tndakan) tabiat banyak

salah."

AI Junaid bin Muhammad berkata, uSuafu hari seorang laki-

laki bersama seorang remaja tampan datang kepada Ahmad bin
Hanbal. Ahmad bin Hanbal lalu bertanya kepadanya, "Siapa

remaja ini?" Dia menjawab, "Anakku." Ahmad bin Hanbal berkata,
ul-ain kali, engkau jangan membawanya datang bersamamu-" Lrlu
sebagian sahabat (murid-murid)nya menegumya atas sikap Ahmad

bin Hanbal tersebut. Ahmad bin Hanbal pun berkata, "Kami
melihat guru€uru kita bersikap seperti ihr, dan mereka

mengabarkan hal ih: dari pam pendahulu mereka."

Suatu hari, Hasan bin Ar-Razi bersama seorang remaja

tampan datang menemui Ahmad, lalu dia berbincangbincang

sebentar dengannya. Ketika dia hendak pergr, Ahmad berkata

kepadanya, uwahai Abu Ali, janganlah engkau berjalan bersama

remaja ini." Dia pun berkata, "SesungguhnSra dia anak saudariku

(keponakanku)." Ahmad berkata, 'Sekalipun manusia fidak

berdosa karena dirimu. u

hnu Al Jauzi dengan sanadnya, dari Sa'id bin Al Musayyab,

dia berkata, uApabila kalian melihat seorang laki-laki melihat

dengan mendalam (menatap dengan tatapan tajarn) kepada

seorang remaja, maka pertuatan tersebut perlu diorigai.n
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Banyak hadits-hadits bersanad lemah yang diriwayatkan

tentang hal itu, dan yang paling baik adalah hadits mursal, yaifit
hadits yang diriwayatkan oleh Abu Muhammad Al Khalal, Umar

bin Syahin menceritakan kepada kami, Muhammad bin Abu Sa'id

Al Muqri menceritakan kepada kami, Ahmad bin Hammad Al
Mashishi, Abbas bin Mu;awwaz menceritakan kepada kami, Abu
Usamah menceritakan kepada kami dari Sa'id, dari fuy-Sya'bi, dia
berkata: Utursan Abdul Qais telah datang kepada Rasulullah S,
dan bersama mereka seorang remaja tampan, maka Nabi @
mendudukkannya di belakang punggungnya (menggendongnya)

seraya bersabda, 'Kesalahan Daud adalah karena *u1i6u7.d42

Hadits munkar.

Adapun hadits-hadits yang bersanad, diantaranya adalah

hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu Al Jauzi dengan sanadnya, dari
Abu Hurairah, dari Nabi S, bahwa beliau bersabda,

1, lz zz -/oalll A4a4> -A-)

J.)-f r,
Yn ;y)6te /c .1.. o.

)D L-f

t1G
o ,o I

I'o.lJ r

"Barangsiapa melihat seorang remaja dengan keragu-

raguan (kecuigaan, kegelisahan), maka Allah akan menahannya di
dalam neraka selama (Q Talr*r.n743

Al Khathib Al Baghdadi meriwayatkan dengan sanadnya,

dari Anas, dari Rasululluh #, bahwa beliau bersabda,

r42 AsyEsyauleni dalan Al Favn'id Al Majmubh fi Al Hadib At Maudhu'ah g.al.
2061.

Aslrst/auloni b€rkata, 'Hadits ini tdak ada asaln5ra, dan dalam sanadnya ada
periwayat-perlwapt nnJhuL'

143 Aku tidak menernukan riwayat ini dalam Al Maudhu'af kar!,a hnu Al Jauzi.
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Jtbcx'u;.\t ;:t; 4'-$tic.( trt;-;'t
./.t4t er(Ar ,)tbtU r, p

'Janganlah kalian duduk bersama dengan anak-anak pam

remaja (penguasa), karena jitm menginginkan fuertndukan)
mereka Wng jiwa tidak merindulan gadisgadis Wng merdel<a

(belum menikah).ilM

Juga hadits-hadits dha'iflaiwrya.

Demikian pula perempuan dengan perempuan dan

mahram-mahram perempuan, seperti anak suaminya, anaknya,

anak saudara laki{akinya, anak saudara perempuannya,

hambasahayanya, menunrt ulama yang menjadikannya sebagai

mahram, ketika dia mengkhawatirkan terjadi fitnah kepada dirinSa

atau kepadilgd, maka dia wajib hukumnya menyuruhnya berhijab.

Ini adalah tempat-tempat yang diperintahkan Allah & r.mhrk

berhijab di dalamnya, karena itu merupakan tempat-tempat

dugaan terjadinya fitnah.

Oleh karena itu, Allah S berftrman,

@p gi,"v*3

'Yang demikian ifu adakh lebih suci bagi mereka." (Qs.

An-Nuur l24h 3Ol

Terkadang bersih dan sucin5ra hati bisa diraih tanpa

melakukan hal ih.r, tetapi itu lebih membersihkan dan menytrcikan.

1't4 Al Khatfb Al BagMadi dalan. Tarikh kgWls/198) dan Aqrqraukani (/4/

Faw'ld Al tttainu'ah fr Al lldb Al l,huilu'ah hd. 206), dan da be*ata, 'Dalam
sanadnF t€rdapat pua pendrsta.'
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Apabila melihat dan menampakkan aurat meniadakan kebersihan

dan kesucian hati dikarenakan adanya syahwat (keinginan) hati dan

kelezatan melihat dalam hal ifu, maka meninggalkan melihat dan

berhijab lebih wajib lagr. Tidak ada kebersihan hati tanpa

memelihara kemaluan dari perbuatan keji, karena memeliharanya

mencalnrp memelihamnya dari bersefubuh pada kemaluan, dubur,

dan selain itu serta menjaganya dari menyenfuh yang lain,

memperlihatkann5a kepada orctng lain. Jadi, dia wajib memelihara

kemaluann5a dari penglihatan dan senfuhan orang lain.

Oleh karena itu, Rasulullah $ bersabda dalam hadits Bahz

bin Hahm, oJagalah aunbnu kquali kepada isti atau kepada

hambasaha5n Jnng kamu miliki.'Dia berkata, "Wahai Rasulullah,

bagaimana dengan suafu kaum grang saling bercampur dalam safu

tempat (yang mereka saling melihat aurat)?" Beliau menjawab,

'Uil<a karnu marnpu maka jangw sampi ada seorang pun yang

melihah5n-"Dia berkata, "Wahai Rasulullah, bagaimana jika salah

seorang dari kami sedang sendiri?n Beliau menjawab, 'Allah lebih

berhak untuk kanu (mens) mafu daripada terhadap seorang

manusia-il$

Nabi $ melarang seorang perempuan bercampur dengan

perempuan lain di dalam satu tempat 6.1rr.146

Beliau iuga melarang berjalan dengan keadaan telanlang.147

r'15 tfr.. Abu Daud lswan Abu Daril, pernbahasan' Kamar mandi, 4017), At-
Tirrnidd (Swan At-Tirmid{ pernbahasan: Adab, 27941, An-Nasa'i (Sunan Al Kubm,
pembahasan: Pergaulan dengan perernpuan, 7/89721, hnu Majah (Sunan lbnu Majah,

: Nkah, l920l, dan Ahmad (Musil Ahmad, S/3 dan 41.

At-Tirmi&i bedoh,'Fladib tuli Insan-"
r45 Fm- Ahmad (Musnad Alunad, l/3C4.,314, 2/326) dan Ibnu Hibban (Shahih

lbnulilitunT/44ll-
Al Flaisami lMainn' Az-hva'd 8/rcq berkata, "Hadits tersebut diriwayatkan

oleh Ahrrn4 dan sabh satu dari &ra sand hadib grang diriwayatkan Ahmad para
periurayatrya adahh perfpa:nt llrdiits slnhih (Al Bukhati dan Muslim)."
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Beliau juga melarang seorang lakiJaki melihat aurat laki-laki

lain dan seorang perempuan melihat aurat perempuan lain.l€

Beliau bersabda,

'JL'i- \' ,iYt ;-;tr nq b'i ok A
od

.)H\
l/

IA

t%

"Barangsiapa beiman kepda Allah dan Hari Akhia maka

janganlah dia masuk ke lamar mandi kecuali mengenakan kain
(menutup aurat).d49

Dalam riwayat lain disebutkan,

S-'.,f * ,;i *uL u,rll ?;t) i\ u'i os ,y

"Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhir dai
kaun perempuan umatku, maka janganlah dia masuk ke kamar
mandi kecuali mengenakan kain (menutup aunt).ilSo

147 HR. Muslim (shahih M$lim, penrbahasan' Haid, 78/341) dan Abu Daud
(Sunan Abu Daud, pembahasan: Karnar mandi, 4016), dari Al Misvrar bin
Makhnmah.

148 FIR. Muslim tshahih Muslia pernbahasan' Haid, 74/333), AtrTirmidd
(pernbahasan: Adab, 2793), Abu Daud (Szaz Abu Daud, pernbahasan: Kamar mandi,
4018), hnu Majah (Sunan lbnu Majah pernbahasan, Bersuci, 651), dan Ahmad
(Musnad Ahmad,3,/53), sernuanya dad Abu Sa'id Al Khudri.

t+e HR. At-Tirrnidd (Sumn At-Tirm*l2i, p€rnbahasan: Adab, 2901) dan Ar'
Nasa'i (pernbahasan: Mandi, 401), kedr.rarya dari Jabir.

r50 HR. Ahmad (Musnad .4hnnd, 2/3271dan At Haitsami (Majma' Az-hon'id
7/282l'.

Al Haitsami berkata, 'Hadits ters€but diriwayatkan Ahmad calam Musnad Alma{
dan di dalam sanadnya ada periwayat berrarrn Abu Jabmh-'

A&-Dzahabi b€rkata, 'Dia tidak dik€nal-"

t;
9\

,l iH)
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Para ulama mengatakan bahwa kaum perempuan diberi

keringanan di kamar mandi ketika ada kebutuhan (hajat),

sebagaimana kaum laki{aki diberi keringanan dengan tetap

menahan pandangan dan memelihara kemaluannya, karena

p€rempuan ifu sakit atau sedang nifas, atau dia hams mencuci

sesuafu yang tidak mungkin dia lakukan kecuali di kamar mandi.

Adapun jika dia sering ke kamar mandi dan merasa

kesulitan unfuk meninggalkan kebiasaannya ifu, maka apakah

dibolehkan baginp (untuk tidak menutup auratrya)?

Mengenai hal itu ada dua pendapat dalam madzhab Ahmad

dan lainngra, yaifu:

Pertama, Udak dibolehkan masuk kamar mandi tanpa

menufup aurafuiya.

Kedua, dibolehkan tidak menutup auratnya. Ini pendapat

Abu Hanifah dan dipilih oleh hnu Al Jar.rzi.

Hal ifu mencalmp menahan pandangan dari melihat aurat

orang lain dan perbuatan semisalnyn dari melihat hal-hal png
diharamkan. Hal ifu iuga mencakup menahan pandangan dari

melihat isi rumah orang lain. Karena rumah seseorang berfungsi

unfuk menufup hrbuh penghuninya seperti halnya baju yang

menutupi tubuh.

Allah & telah menyebutkan menahan pandangan dan

mernelihara kemaluan setelah ayat tentang isti'dan (meminta

izin). Hal itu dikarenakan rumah-rumah ifu adalah penutup, sarna

seperti kedudukan paleian bagi badan, sebagaimana Allah & tetah

menggabungkan penlpbutan dua pakaian dalam firman-Nya,
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'r; K'Ja;3 iib 3i- t, {J J; ri't3

';ii ?i',j.-y F i{r 6U )qi
@:€6

'Dan Allah menjadikan bagimu tempat betnaung dari apa

tnng telah Dia cipbkan, dan Dia jadikan bagimu tempt-tempat
tinggal di gwung-gunung dan Dia jadikan fugimu pakaian yang

memeliharamu dart panas dan pakaian (bju bql yang

memelihara kanu dalam pepeftngan "(Qs. An-Nahl [16]: 81)

Masing-masing dari keduanya melindungi diri dari gangguan

yang menjadi racun menyakitkan bagi diri, seperti panas matahari,

cuaca dingin, dan segala sesuafu yang ada (terjadi) pada manr.rsia

dari melihat dengan mata, tangan, dan lainnya.

Allah S telah menyebutkan di awal surah An-Nahl dasar-

dasar nikmat, dan di sini (surah An-Nuur) Dia menyebutkan

sesuafu yang bisa menolak dingin, karena dingin termasuk hal

yang membinasakan. Dia juga menyebutkan di tengah-tengah ayat,

nikmat-nikmat yang sempuma dan sesuafu yang dapat melindungi

diri dari (udara) panas, karena panas termasuk hal-hal yang

membinasakan. Kemudian Dia berfirman,

@ 6Ai{u"H;rliiafK
'Demikianlah Allah manyempurnakan nilnnt-N5a absmu

agar kamu bersenh diri kepd*1W."(Qs. An-Nahl [16]: 81)
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Dalam Shahih Al Bukhan dan Shahih Muslim disebutkan,

dari Abu Abu Hurairah, bahwa dia pemah mendengar Rasulullah

$ bersabda,

'^i,:Jrj xi 'ol? J, L( ',!i , ) '*t rit
l'J -.'' lJ. L t

.rtL'd',flL Jk 6;#'-:trfi tt}L.
'Uika ada s*eoft,ng tnng mengintip di rumahmu dan

angkau tidak mengizinlnnnya, lalu engkau melempamya dengan

kerildl dan mencungkil matanj/a, mal<a itu frdak menjadi dosa

bagimll-'d51

Ini adalah lafazh khusus yang menafsirkan lafazh umum
y'ang disebutkan dalam hadits shahih, dari AHullah bin Mughaffal,

bahwa dia melihat seorang laki-laki melempar batu dengan

ketapel. Dia berkata, "Janganlah kamu melempar bahr dengan

ketapel, karena Rasulullah $ melarangnya dan bersabda,

w) ,r?q \JdU
tz
J9

al

J(
O/,' y."G'l fy-v
.;Jl't;"t'"r;t 'r,EJ

"Sesungguh4m ia tidak bia digunakan unfuk membunt

buruan dan melukai musuh, ia hanya meremukkan ggt dan

memeahkan -u6'.rl'52

rsr HR. Al Bul$atri lslnhih Al Bukhari, pernbahasan: D[/at, 5902) dan Muslim
(9mhih Mt slim, pernbahasan: Adab, M/21581.

ls2 19. Al Bukhari lslnlrih Al Bukhai p€rnbatnsan: S€mbelitEn dan btrruan,
g79l dn Muslim (Slrahk Msfrr4 p€mbahasan Buruan dan sernMihan, il/1954)-
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Dalam Shahih Al Bul<hari dan Shahih Muslim disebutkan,

dari Sahl bin Sa'ad, bahwa seorang lelaki menglntip ke rumah
Nabi $ melalui lubang pintu, ketika itu Nabi $ tengah menyisir

rambutnya dengan midn (sejenis sisir), maka beliau bersabda,

{!# d y..L:M ;t P'afi;bf';
. At JLI s2 ;:t.ir),lt )2* Cy.

'fuekinn5m aku mengetahui l<amu mengintip, sunggh alat
akan menusuk kdua mabmu. Bul<anl<ah

memink izin demi pandangan.il53

Beberapa ulama mengira bahwa ini dalam konteks menolak

ash-shail (orang melompat, menyergap atau menerkam), karena

orang yang melihat melampaui batas dengan pandangannya, lafu

hal ifu ditolak seperti ditolakqn semua orang yang berbuat aniaSn

dan jahat. Kalau hal ifu sebagaimana yang mereka katakan, maka
pasti akan ditolak dengan yang lebih mudah, maka itulah 1ang
lebih mudah. Tidak diperbolehkan mencungkil matanya, tetapi bila

dia tidak juga perg kecuali hams dengan mencungkil matanSn,

maka hal itu diperbolehkan. Selain ifu juga, nash-nash

bertentangan dengan perbuatan ifu, karena dia telah

memperbolehkan unfuk melempam5ra dengan bafu kerikil sampai

menctrngkil matanya sebelum menyuruhnln pergl. Begitu juga

dengan sabdanya,

€.r.t:u G;*'afr&1 it&'

153 t-lR. Al Bukhari (slnhih Al Efu*hari, pernbatrasan: M€rninta 'tljl\ 62411 bn
Mrslim (Shahih Muslim, pernbahasan: Adab, 40 /21!161.
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'Kalau aku tahu kamu mengintipku, maka aku akan

menusuk dua matamu."

Dalam hadits ini Nabi S mernbolehkan seseoftmg untuk

menusuk mata orang yang mengintip, dan beliau tdak
menyebutkan perintah kepadanya unfuk pergi. Ini menunjukkan

bahwa ihr merupakan hukuman kepada orang yang melakukan

perbuatan tersebut, karena dia dianggap telah melanggar

kehormatan pemilik rumah. Karena itu, mata orang yang

mengintip berhak diorngkil dan dilempar dengan batu kerikil serta

sisir besi.

Melihat aurat mempakan perbuatan haram yang masuk

dalam firman Allah &,

@ ,g;ii-i;i;c4ii,
'Katal<anlah,'Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan

jmng keji'. "(Qs. Al A'raaf [7]: 33)

@;+$,\13s5
"Dan janganlah l<amu mendekati pefiuabn-perbuatan Jnng

keji."(Qs. Al An'aam [6]: 151)

Sesungguhnya perbuatan-perrtuatan keji dilakukan dengan

bersenfuhan ler,ryat kemaluan atau dubur dan segala sesuafu yang

mengikuti hal ifu, seperti saling bersentuhan dan melihat, dan

lainnya, sebagaimana disebutkan dalam kisah hth,

'bJtli G i u+,w Y'ibfri'o3ra
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'Mengap kanu mengerjakan perbuabn fahiqah itu, jnng
belum pemah dikerjakan oleh seoft,ng pun (di dunia ini)
sebelunmuT"(Qs. Al Araaf [7]: 80)

<,r;i-"46 63'
i -..til

/ .z aa.
r.;.'r-ijl

'Mengap lamu mengerjakan pabuabn fahisyah ihr
s dang kan u m emperliha tkan (nW) ?" (Qs. An-N arnl 127 l, 54).

@ W ;631bi i,r xfalt Yi.tS
'Dan janganlah kanu mendel<afi zina, saungguhnya zina

itu adalah suatu perbuabn 5nng keji."(Qs. Al Israa' IL7l 32l

Perbuatan keji juga mencakup membuka aurat, sekalipun

tidak ada di dalam hal itu bermesraan (saling bersentuhan),

sebagaimana Allah @ berfirman,

(Ai(W € {,llu 
"i 

S LjrI; 6{:

'Dan apbila merel<a melakl<an pabuabn keji, mereka

berkab, 'I{arni mendapti nenek motnng kami mengerjakan Wng
demikian rtu'. "(Qs. Al Araaf l7l:281

Perbuatan keji yang mereka lakukan adalah berkeliling di

sekeliling Ka'bah dalam keadaan telanjang dan mereka berkata,

"Kami tdak mau berkeliling di Ka'bah dengan mengenakan

pakaian yang kami gunakan untrk bermalsiat kepada Allah

kecuali pakaian al hums karena mereka menggunakannya unfuk

berkeliling di Ka'bah. Jika ada lnng menernukan pakaian al hums
tersebut, maka dia menggunakannya untuk berkeliling di Ka'bah.

Jika fidak, maka dia berkeliling dalam kondisi telanjang. Jika dia
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berkeliling dengan mengenakan pakaian yang diharamkan, lalu dia

melemparkarlnya, maka pakaian itu disebut liqa'. Demikian pula,

apabila seorang perempuan tidak mendapatkan pakaian, maka dia

akan menutupi kemaluannya dengan tangannya sedangkan tangan

yang lain menutupi dubumya lalu dia berkeliling seraya berkata,

'Pada hari ini bmpak sebagiannya atau semuanya, dan apa 5mng
nampak darn5a maka aku frdak menghalalkann5n'."

Allah $ telah menyebut hal itu sebagai pertuatan keji.

Contohnya adalah ftrman-Nya,

tLtq $',1I 6 ;:ogii oj i; Csy,i

'Katakanlah,'Tuhanku harya mengharamkan perbuatan

yang keji, baik 5nng nampak ataupun png tersembunyi'. "(Qs. Al
A'raaf [7]: 33)

Juga mencakup membuka serta menampakkan aurat. Hal

itu dikuatkan dengan bahwa menampakkan (menyebutkan)

perbuatan nikah (hubungan suami isti) dengan lafazh yang shaih
(wlgar) disebut dengan fahtry dan bfahhusJnn (perbuatan keji).

Jadi, membuka anggota badan (menyebutkan anggota badan) dan

melakukan perbuatan untuk dilihat sarna seperti membukakan hal

itu untuk didengar. Masing-masing dari dua perbuatan membuka

(memperlihatkan) itu disebut dengan menceritakan sifat
(menggambarkan), sebagaimana Ranrlulllah S bersabda,

f;,
0;1f;'*i'fk ,? w o

) 7
O / O/

YtlrJ

QL
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'Uanganlah seorang perempuan menceitakan sifat
(menggambarkan) perempuan lain kepda suamin5m sehingga

sakan-akan dia melihat yu.ilil

Sesungguhnya setiap tindakan mernperlihatkan unfuk

didengar dan dihhat diperbolehkan dalam kondisi tertentu, bahkan

apabila tidak mendapatkan sesuattr yang diadurkan atau vrnjib

maka tindakan itu boleh dilakukan. Seperti saMa Nabi $ kepada

Ma'u,'Apakah l<amu bqar-benar menyefubuhin5n?il5'

Juga seperti saMan5ra,

\r i: ,ryrrr:rrlu :g-etr.ti,sr u
t*r

"Siapa wng membangga-banqgakan dirin5a (nasabng)

dengan kebanggaan jahilitnh, maka grgttlah (bhanlah dari
membangga-banggal<an) dengan menjelel<l<an agahn5n tanp
dengan @ra JEng vulgal'-'ilSe

Malsud "perbuatan keji' di sini mencakup perbuatan jelek,

menampakan perbuatan dan anggota badannya. Hal ifu mencalnrp

hal yang keji (ielek), sekalipun melalui akad nikah, seperti

disebutkan dalam firman-Nya berikut ini:

rs4 HR. Al Bukhari (shahih Al etilzari penrbalrmru Niloh 52tt0) dan Ahr
Daud (.Sr.rnan Abu Dard, pernbatrasan: fSkah, 2150).

rss HR. AI hd{hari (slnhih Al Bukhad pernba}ran: Hfid dan Ahrnad

lMusnad,4lma4 l/27 Ol, kduanSra dari lbnu Abbas.
rs6 ffr' Ahrnad (MusdAhnd,SA%1.
Al Haitsami (lutaftna' A?Zaw'14 3/61 berkat4 ?ara pcriwa;,rat4p biqah."
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11, {l i/ri G rUUc'& ( 1;$ir5

@ 5'+|'{4S66'^46\4 i3y',1s1 i
'Dan janganlah kamu kawini perempuan-perempuan Wng

telah dikawini oleh aJnhmu, terkea.tali pada masa yang telah

lampau. Saungguhnjn perbuatan ifu anat keji dan dibenci Allah
dan seburuk-buruk jalan 6nn7 ditempuh)."(Qs. An-Nisaa' l4l: 22)

Allah mengabarkan bahwa pemikahan seperti itu adalah

perbuatan keji.

Ada yang mengatakan bahwa perbuatan seperti ihl
termasuk perbuatan keji yang tersembunyi (perbuatan keji hat).

Tampak jelas bahwa perbuatan keji ihr mencakup akad-

akad yang jelek, sebagaimana pertuatan keji itu mencakup
bermesraan (bersenhrhan), karena Allah S berfirman,

C i y i."ti G rL3(t;'& c, 1;# 1 5

'Dan janganlah kamu kawini perempuan?erempuan Jnng
telah dikawini oleh aSmhmu, terkecuali pada masa yang telah

lampau. "(Qs. An-Nisaa' [4]:22)

Hal itu mencalarp akad dan bersetubuh.

Tentang firman-Nyra , 'oq(;A';il, "Baik 5nng nampak

abupun t/ang tasembunyi."(Qs. Al A'raaf [7]: 33) bersifat utnutn
mencakup semua jenis perkataan dan pertuatan.

s633
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Allah & telah memerintahkan unfuk memelihara kemaluan

secarzr mutlak dengan firman-Nya,

o l/ l| ? tlzrz-2$4yhL1r
"Dan memelihan "(Qs. An-Nuur 124]r- 3Ol

J d'5 $,Jy@- 6,E L €;A ft i$is

<42y'#fry# ;KY

;iLi1G+'ts

ti

"Dan onng,orang Wlg menjaga kanaluanrya, keanali
terhadap isti-isti mereka atau budak t/ang mereka miliki, mal<a

sesungphnya merel<a dalam hal ini tkda tqcek." (Qs. Al
Mukminuun [23]: 56)

'Lakilaki dan wrempuzn wtg memelihata

kehormabnrya. "(Qs. Al Ahzaab [33]: 35)

Jadi, memelihara kemaluan sama seperti firman-Nya,

,i,ir;rii*+d(,
'Dan Snng memeliham hukun-hukum Allah." (Qs. At-

Taubah [9]: 112)

Memelihara kemaluan adalah memalingkan kemaluan itu
dari sesnratu 5nng Udak halal.
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Adapun pandangan (mata), maka dia harus dibuka dan

digunakan untuk melihat. Bahkan terkadang manusia (seseorang)

secara tiba-tiba melihat sesuatu yang dia lihat tanpa ada unsur

kesengajaan, maka tidak mungkin menahannya secara mutlak.
Oleh karena ihr, Allah & memerintahkan hamba-hamba-Nya

unfuk menahan pandangan, sebagaimana llqman telah

memerintahkan anaknln untuk menahan suaranya.

Adapun firman Allah &,

fi;;''*#;s#-iriisy
'Saungguhnln orang yang merendahkan suaranya di sisi

Rasulullah."(Qs. Al Hujuraat [49]: 3)

Dalam a!,at ini Allah memuji mereka yang telah

merendahkan suara mereka di sisi rasul-Nya secara mutlak.

Mereka diperintahkan dengan hal itu dalam hal yang sama dengan

hal yang seperti ihr, dan mereka dilarang meninggikan suara di sisi

Rasulullah $. Adapun merendahkan suara secara mutlak di sisi

Rasulullah $, adalah perendahan (suara) yang khusus dan terpuji.

Seorang hamba bisa merendahkan suaranya secara mutlak dalam

setiap keadaan, tapi si hamba tidak diperintahkan dengannya.

Bahkan dia diperintahkan untuk meninggikan suara di beberapa

tempat, baik dengan perintah yang wajib maupun mustahab

(anjuran).

Oleh karena itu, llqman berkata sebagaimana disebutkan

dalam ftrman-Nya,
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Dan lunakkanlah suarunu. "(Qs. Luqmaan [3U: 19)

Jadi, sesungguhnyn merendahkan suara dan menahan

pandangan merupakan gabungan (infi) dari sesuafu 5nng masuk ke
dalam hati dan keluar darinlra, dengan mendengar masuk ke dalam

hati dan dengan suara keluar dari hati, sebagaimana Dia
menggabungkan penyebutan kedua anggota badan dalam firman-
Nya berikut ini:

@-r;*;(a.'@#54:4i1
'Bukankah lkni telah memberikan kepdaryn dua buah

mata, lidah dan dua buah bibin"(Qs. Al Balad [90]: 8-9)

Jadi, dengan mata dan melihat, maka hati akan mengetahui

banyak hal, sementara lisan dan suara mengeluarkan banyak hal

dari dalam hati. Inilah penunjuk jalan hati dan gnng mempunyai
beritanya, mata-matanya, serta penerjemahn5n-

Allah & lalu berfirman,

'i,1;KSf#it
'iltu lebih baik bagimu dan lebih suci. "(Qs. Al Baqarah [2]:

232)

;g-ft ,*' U d-i' "r\#'fii i['^ b i
"Ambillah akat dari *bagian harh maeka, dengan zalat

ifu kamu membercihkan dan menytcil<an merel<a dan berdoalah

untuk mereka."(Qs. At-Taubah [9]' 103)
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q5 J; ,;)i H Atfii+j. fr;
ww

'sesunggwhrya Allah bermakst-d hendak menghilangkan

dosa dari kamu, hai ahli bait dan membersihkan kamu sebersih-

bersihnSn."(Qs. Al Ahzaab [33]' 33)

Dia berfirman dalam ayat tentang meminta izin,

,{Jgj3w6$,F$oi
'Dan jika dikabkan 'Kembali (aja)lah, maka

hendalmya kamu kenbll Itu betsih bagimu'. " (Qs. An-Nuur [24]:
281

-6Jh. iifi "?$re {,_, 4 3M
' $'3

'Maka minblah dari betakang bba. An gng a"rriii* itu

lebih suci bagi hatimu dan hati mere,l<a."(Qs.Al Ahzaab [33]' 53)

fr: K 7,.ry,"'re * fdt Gi 6 V#
"Hendalm5a l<amu mengefuarl<an sdekah (kepada orang

miskin) sebelum pembianan itu. Yang dernikian itu lebih baik
bgimu dan lebih bersih.'(Qs. Al Mujaadilah [58]: 12)

Nabi $ bersaMa,
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*tt :6r; eC-W

.:it,
'Ya Allah, sucikan hatilru dan kalahan-kesalahanku

dengan aA, salju, dan air5nng sejuk.d'7

Beliau bersaMa dalam doa jenazah,

G [t;-ty; aa) ejs irrr..,Vti
.r-rilt'a A\lt,:'it a

'Dan cucilah dengan air, slju, dan aA sejuk,'serh
bersihkanlah dia dafi kmlahan-kesalahann5a, sebagahtana

pakaian 5nng putih disucil<an dari kotoran.ilS8

Jadi, bersuci adalah dari dosadosa yang notabene kotoran-

hadah zakat mencakup makna bersuci (suci) yang notabene tidak

ada dosadosa. Sedangkan makna berkembang adalah dengan

amal shalih, seperti ampunan dan rahmat, serta selamat dari siksa

dan meraih keunhrngan (kebahagiaan) dengan pahala. Juga seperti

tidak adanya kejelekan dan memperoleh kebaikan, sebab bersuci

ifu adalah dari kotoran dan najis.

Allah @ berfirman,

O/ o

157 gg Al BuLtrari (gnhih Al Buklwi pernbahasan: DeJoa, 6358, 6375,
63771dfi Muslim (Slahih MBhr4 p€rnbahasan: Ddhr dan b4 49/891, keduanya
dari Aist ah.

r58 HR. Muslim (Slahk Malhr\ pernbahasan' Jnzrzrl\ t6/961, en-Xasa'i
(Swan An-Nasa 'r, pernbahasan: Jenazah, 1983, 1984), Ibnu Maph lSwan lbnu
lukjah, pernbahasan: Jenazah, l5OO), dan Ahmad Wwril Ahnad, 6/23, 281,
semuanlla dad Auf bin lttafik.

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'd ,*'-fu 4t-z
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I
u

"Saungguhn5m oftrngorang Wng mus5rik ifu najis-" (Qs.

AtrTaubah [9]: 28)

,-1 d$fiit3

,*$, ,a ,a

4 I
,

"Maka jauhilah olehmu bqhahbe,rhala Wng najis itu. "
(Qs. Al Hajj [22]: 30)

,#i,F i Ge'ii:r6 53iG #6 et Gy

"SesungguhnSa (meminum) khamu, berjudi, (berkorban

wfulr) berhala, mangandi nasib dengw pnah, adalah termasuk

perbuabn syebn."(Qs. Al Maa'idah [5]: 90)

Allah & berfirman tentang orcm(forang munafik,

3"*)-'#Y*\hfi
'Maka bqpafrnglah dari mqel<a; larqa saungguhn5a

merel<a itu adalah najis."(Qs. At-Taubah [9]: 95)

Dia berftrman tentang kaum Nabi lrrth,

4#31* lJt

'u- /ol

,Ydl Y5<-L45
'Dan tehh IGni slamatkan dia dari (adab 5ang telah

manimp pardduk) kob gng magqfrrlan pbuabn kqi.'lQs.
Al Anbiyaa' l21l:741
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Lalu perkataan kaum Nabi Luth kepada Nabi Luth dan
isbinya,

'oiir;._36#f'h;Jd j4
"Usirlah merel<a (Irttl, dan patgikut-Wngikuqn) dari

kobtnu ini, sesungluhry/a mereka adalah orzng-oftng JEng
berpun-pura men5rucil<an diri.'(Qs. Al A'raaf 171:821

Mujahid berkata, "Malsudnya adalah dari duburdubur
kaum laki-laki."

Ada doa yang dipanjatkan ketika mazuk WC, yaitu, 'Aku
berlindung kepada-Mu dari syetan lah-lak dan syetan

peremps611."159

Ar-njsu (kotoran) di sini adalah najis yang jelek, dan najis ini
bisa ladi berupa syirik, kemunafikan, perbuatan keji, kezhaliman,

dan sebagainya-

Najis itu Udak akan hilung kecuali dengan bertobat dan

meninggalkan perbuatan keji.

Jadi, barangsiapa bertobat darinln, berarti telah

membersihkan dan menyrcikan diri.

Jika tidak demikian, berarti dia orang png najis sekalipun

mandi dengan air dikarenakan junub. Mandi itulah yang

merrghilangkan hadats jinabh dan Udak terangkat darinya najis

perbuatan keji yang telah membuat hati dan batinnp menjadi najis

(kotor), karena najis itu tidak bisa diangkat (dihilangkan) dengan

mandi menggunakan air. Akan tetapi, unfuk menghilangkannp

lse I{1. Al Bulfiad (Slahih Al Bulclnri, Wrdhrr l42l Mr lvft$tim
(Shahih Muslirq pernbahasan: llatd,122/375), keduarryra dad Anas.
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adalah dengan air tobat 5nng bersih dan terus-menerus sampai

akhir hayat.

Inilah makna hadits yang diriwayatkan oleh hnu Abu

Dunln dan lainq4 Suuraid bin Sa'id menceritakan kepada kami,

Muslim bin l(halid menceritakan kepada kami dari Ismail bin

Katsir, dari Mujahid, dia berkata, nJika (sekirannya) orang lrang
melakukan pertuatan homo seksual mandi dengan semua tetesan

air di langit dan semua (setiap) tetesan di bumi, maka dia tetap

dalam keadaan najis.' Riwayat ini diriwayatkan oleh hnu Al
.Ju*i.160

Al Qasim bin Khalaf161 rn-i,ry.*gm dalam Dzammu Al
Liwath dari Al Fudhail bin Iyadh, dia berkata, "Jika orang yang

melakukan homo sekzual Gay) mandi dengan semua tetesan yang

turun dari langif maka dia akan bertemu dengan Allah dalam

keadaan tidak suci (najis).'

Abu Muhammad Al Khalal meriwa5ratkannya secam mar{u'
dari Al Abbas Al Hasyimi.

Hadits lbrahim, dari Alqamah, dari hnu Mas'ud, "Dua
orang yang melalnrkan homo seksurl, jika keduanya mandi dengan

air laut, maka air laut ihr tdak akan menculmpi keduanya kecuali

keduanya $s6.ba1."162

160 gp. Ibnu Al JatzlAl Maudhu'at3/l1^2l,9ang senrakna dengannya.
Al Khathib b€rkat4 'Para periwayat yarg disebutkan dalam sanad hadits ini

semuErnya tsiqah,kanaliAbu Suhail, dan dia adalah periwayat grang dinilai dha'if
161 p6 adalah Abu Ubaid Qasim bin Khahf bin Fath bin Abdullah bin Jubair,

hakim Andalust4 dan seorcng ulama dari Ivlad*rab Malih. Dia dilahirkan dan belajar
ilmu Agama di C.ordoba. Db juga p€rnah menfi$at Hakim Balnisiyah dan Thurthusah
selama beberapa u,altu. Diir mernpunyai kitab berludul fr At-Taumssuth Bata Malik
va lbnu Al Qasim, terrtang sesuatu yrang Al aasfon berteda pendapat dengan lr{alik

162 63. Ibnu Flitiban W Majruhin, L/Nl dan hnu Al Jarzi (Al Maudhubt,
3/ttzl.

Ibnu AlJauzi b€dtaft4 'Fladits hi maudhu'

srm



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyryah

Riwayat tersebut bukan riwayat yang disandarkan kepada
Nabi,$, tetapi dikenal sebagai perkataan kaum salaf.

DiriwaSntkan pula dari Abu Hurairah dan Ibnu Abbas,
keduanya berkata: Suatu hari Rasulullah # berkhutbah, dan dalam

khutbahnya beliau bersaMa,

,i;r")( ,G):c'J a;i G'e$r 6;z-

u6t y;6:'k- z;lt'a'#( y.-t i;1*
\r,ot7L hr '"r\i:t;;& 

)t1 iur GU r?
,16',t ?';S C1;; r'lVYG'k4 rh,
, ,? 5 ,t .'- c / c t /'$r. irfr ,** "U )t:; # '#:)

.e;*^*jit elar
z-

"Siapa yang menggauli istin5m atau seorang remaja, atau

seoftng lakilaki deuma dai dubunSm, maka pada Hari Kianat
dia akan dgtrin7 dalam keadaan lebih bau dari bangl<ai J/ang
mengganggu manusia, sampai Allah memasul*annp ke dalam

Nqal<a Jahanam. Allah @ lalu menghapus amaln5a dan tidak

menerima darinya amal yang wajib dan 5nng sunah. Allah
melekkkannya di dalam peti dari api, dan dia digergaji dengan

gergaji besi, gergaji ifu menusuk wtajah dan jasadnya."

Ibnu Hibban b€d{ata, 'Rauh bin Musafu meriwayatkan hadits-hadits maudhu'dari
Al Atsbat, dan riwayat darinya Udak halal."
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Abu Hurairah berkata, "lni bagi yang tidak bertobat, hal itu

dikarenakan orang yang bertobat dan meninggalkan perbuatan

homo seksual adalah orang yang suci, sebagaimana disebutkan

dalam Al Qur'an. Jadi, orang yang melakukannya bukanlah orang

yang suci dari perbuatan itu hingga menjadi orang yang najis,

karena bersih adalah lawan kata najis. Akan tetapi, najis ada

beberapa ma@m, dan hukumnya pun bermacam-macam.

Berdasarkan hal itu (dad situ), sebagian fuqaha telah

melakukan kekelinran, karena mereka ketika melihat dalil dari Al

Qur'an yang menuntut untuk bersuci dari hadats junub dalam

firman-Nya,

irfrf$g* "#o$
*Dan jika katnu junub maka mandilah. "(Qs. Al Maa'idah

[5]: 5], mereka mengatakan bahwa orang yang dalam keadaan

junub itu najis. Padahal telah disebutkan dalam hadits shahih, dari
hadits Abu Hurairah, bahwa Nabi $ bersabda,

.H-\ g2"3.Jl ,tl

"saungguhnya orang yang beriman ifu frdak najis.il63

Abu Hurairah pernah bersembunyi dari Rasul karena

sedang dalam keadaan junub dan dia tidak suka duduk bersama

beliau dalam kondisi seperti itu. Najis inilah yang dinafikan oleh

Nabi #, yaitu najis lnng bisa disucikan dengan air. Junub

menghalangi malaikat untuk masuk ke dalam rumah yang di
dalamnya terdapat orcmg 5nng sedang junub.

163 gg Al Bukhari (shahih Al Bukhai, pernbahasan: Mandi, 285) dan Muslim
(Shahih Mudim, pernbahasan: Haid, Ll6/374.
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Ahmad berkata, "Apabila orang yang junub meletakkan

tanganngn di dalam air yang sedikit, maka air itu menjadi najis."

lalu sebagian muridn5a ada yang mengira bahwa yang dia
maksudkan itu adalah najis hissiSnh, padahal yang Ahmad maksud

adalah najis hukrniyah, karena tidak mr.rngkin cabang itu lebih larat

dari asal, dan air tidak lebih besar dari badan, tetapi tujuannya
adalah tegaknya (melaksanakan) penghalang yang tegak
(terlaksana) dengan badan. Junub itu secara zhahir mencegah

seseorang unfuk melaksanakan shalat, maka air ifu pun menjadi

suci, dan dia tidak berwudhu dengan air itu unfuk shalat.

Adapun zakat (membersihkan diri), zal<at itu mencakup
perhrmbuhan dan tambahan, sarna seperti tanaman, sekalipun

bersuci itu terkadang masuk di dalam maknanSra. Karena sesuatu,

apabila sudah bersih dari sesuafu lrang menrsak dan mengotorinya,

maka dia akan bersih, berkembang, baik dan bertambah di dalam

dirinya, seperti halnya tanaman 5nng dibersihlon dari kerusakan.

Allah S berfirman,

6tr {u fu iS, c :8, K# ifr Ji, {jJ

{6;,€i_'ij,
"Sekmnya tdaHah karena l<arunia Allah dan nhmat-Np

kepda kanu sekalian, nisaSn tidak seonng pun dari kamu bercih

(dari peftuabn-perbuatan keji dan mungkar itu) selama-latnanSn,

tetapi Allah membqsihkan siapa yang dikehendaki-N7a. "(Qs. An-
Nuur [24]: 21)

,"",e4t5,iifiri
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'Musa berkata, 'Mengapa kamu membunuh iiwa yang

bersih, bukan karena dia membunuh orang lain'?" (Qs. Al Kahfi

ILSI:74).

@,i3;$fr
"sesungguhnSn berunfunglah oftng trang menirucikan iiwa

rtu "(Qs. Aqr$nmsy [91]' 9)

'Fgi';^w6w
'Kembali (sajalah, maka hendakn5n kamu kembali. Itu

bercih bagimu. "(Qs. An-Nuur l24l:28)

Hal itu dikarenakan kembali (bertobat) merupakan amal

shalih yang membuat orang yang beriman menjadi tambah bersih

dan suci.

Juga firman-Nya,

'ryr'{t:{!9:,P1"?):3
oCara 

tmng demihan itu lebih suci bagi hatimu dan hati
mereka."(Qs. Al Ahzaab [33]' 53)

Hal itu adalah menjauhi sebab'sebab yang meragukan, dan

ih-r juga merupakan sikap menjauhi dosa. Allah mengabarkan

bahwa hal itu lebih membersihkan dan menyrcikan hati dua

kelompok orang (kaum laki-laki dan kaum perempuan).

Adapun ayat yang sedang kita bicarakan, yaitu firman-Nya,

54



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimi)'yah

er rz t1
,+.Jj iw;#bw.<#-dl-s

a qW'riiLTgj,aY,.Ujp_

'Kabkanlah kepada onng lakilaki tnng beriman,

'Hendakngn merel<a menahan dan merneliham

kemaluannga, yang demikian ifu adalah lebih suci bagi merel<a'."
(Qs. An-Nuur [24]: 30)

Menahan pandangan dan memelihara kemaluan mencakup

sikap menjauhi najis dosa dan mencakup amal shalih yang

men5rucikan manusia dan lebih suci bagi mereka. hadah zalat
mencakup (mengandung) perbuatan bersuci, karena dalam ibadah

zal<at terkandung makna meninggalkan kejelekan dan melakukan "

kebaikan. Oleh karena ih.r, adakalanya ditafsirkan bersuci dan

adakalanya ditafsirkan tambahan dan pertumbuhan, dan makna

zakat itu mencaloup dua hal tersebut. Jika kalimat dlahamh
(bersuci) disebutkan secara bersamaan dengan zakat seperti dalam

firman-Nya,

UdiS-;^#'ii.;i5,^bL
"Ambillah zakat dari sebagian harb mereka, dengan akat

itu l<amu membersihkan "(Qs. At-Taubah [9]: 103) maka sedekah

menghendaki makna membersihkan diri dari dosa, dan zakat

menghendaki makna beramal shalih, sebagaimana menahan

pandangan dan memelihara kemaluan lebih menyucikan bagi

mereka, dan kedua hal itu dilakukan dengan cara menjauhi dosa-

dosa serta memelihara anggota badan, dengan cara tobat dan

bersedekah yang merupakan perbuatan baik. Kedua hal itu
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merupakan ketal$.raan dan perbuatan baik, sebagaimana

disebutkan dalam firman-Nya berikut ini:

"Sesunggahngn Allah baerta orang-orang yang bertakwa

dan orang-orang yang berbuat kebaikan "(Qs. An-Nahl 176l: l28l

At-Tirmidzi meriwayatkan sebuah hadits, dan dia

menilainya sebagai hadits shahih, bahwa Nabi S pemah ditanya,

"Apa yang paling banyak memasukkan manusia ke dalam neraka?"

Beliau menjawab, "Al (dua lubang), yaifu mulut dan

kemaluan." Beliau juga ditanya tentang apa yang yang paling

banyak memasukkan manusia ke dalam surga, beliau menjawab,

"Bertakwa kepada Allah dan berakhtak baik.'il64

Memelihara kemaluan dan menahan pandangan masuk

dalam makna takr.ra kepada Allah, dan menahan diri dari

mengganggu serha menyakiti orang lain masuk dalam perbuatan

baik kepada makhluk. Ifu semua membutuhkan kesabaran, dan

berbuat baik kepada makhluk timbul dari rasa kasih sayang.

Allah @ berfirman,

6#riel(iv3 C
, ./ at
lu-rll Ai oy-

-zz rzl(
**t)\ ii t?i//.

ir-JV(i,i piQtjrr?v

164 HR. At-Tirmidzi lSnan AaTbmidd, pernbahasan: Kebaikan dan
bersilah.rmhmi, 2004), hnu Maiah lSunan lbnu Majah, pembahasan: Zuhud, 4246'),
dan Ahmad lMusnad Ahmad,2/3921, semuanlra dari Abu Hurairah.

Lafazh hadits di sini adalah riwayat Ibnu Maiah.
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'Dan dia (b'dak pula) ternasuk orang-orang yang beriman

dan saling beryesan mfuk bersbar dan saling berpesan unfuk
berkasih nt/ang. "(Qs. Al Balad [90]: 17)

Di sini Allah S menyebutkan zakat, sebagaimana Dia telah

mengemukakannla dalam firman-Nya,

6 { i; K"iSc,:E; KS ifr J.rr{J:
'Sekinn5m frdaMah l<arqa karutia Allah dan nhmat-I@

kepada katnu sel<alian, nisaSn tidak seonng pun dari l<amu bercih

(dai perbuabn-pefruatan keji dan mungl<ar itu) sekma-kman5a."
(Qs. tur-Nuur l24l:2Ll

Itu karena menjauhi dosa ifu menghendaki zakat Snng bisa

menghilangkan kejeiekan dan memperoleh kebaikan. Sedangkan

orang-oftmg yang bahagia adalah mereka yang melaksanakan

ka,vajiban dan meninggalkan perbuatan yang diharamkan,
sebagaimana Allah S telah menceritakan sifat-sifat mereka di awal

surah Al Baqarah,

&A

@ eg{ ;; ):-J. )i +" e;i ;tft @l ;j'
"Alif laam miin. Kibb (Al Qw'an) tidak ada keraguan

padanjm, Wtunjuk bagi merela tnng berbls,n." (Qs. Al Baqarah

I2l:1-2]-

@ak';{Fn
"Saungguhnga berunfunglah orang tnng menyakan jiwa

itu "(Qs. ArySyamsy [91]' 9)
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Apabila Allah & telah mengabarkan bahwa mereka adalah

orang-orang yang berunfung dan berbahagia, mengabarkan bahwa

orang-orang yang berunhrng dan berbahagia itu adalah orang-

orang yang bertakrua, sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya,

@'o&_'iiiiv;i5$i,;i;*U'r;;i.t$
'(Yaitu) merel<a Wng beriman kepada yang gaib, yang

mendirikan shalat dan menalkahkan sebagian rqeki yang Kami

anugerahlan kepada merel<a."(Qs. Al Baqarah [2]: 3)

Juga mengabarkan bahun orang yang menyucikan dirinya

adalah orang yang berunfung dan berbahagia, maka itu semua

menunjukkan bahwa zakat mencakup hal-hal yang telah

disebutkan dalam surah Al Baqarah.

Juga firman-Nya,

6l?;{r;iJyjl,
'Apal<ah kamu frdak memperhatikan orang yang

menganggap ditinW bercih?'(Qs. An-Nisaa' [4]: 49)

{61**ii#*;*,
'Maka kamu mengatakan dirimu suci- Dialah

t/ang palins mengetahui tenbng oftng Wng berbkwm. " (Qs. An-
Najm [53]: 32)

Mereka yang menganggap dirinya bersih sama saja dengan

mengabarkan bahwa keadaan mereka itu bersih. Meyakini hal itu
karena menganggap dirin5a bersih.
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Allah @ berfirman tentang Nabi hrahim,

4:; #\jr- & {-fr G.,.*3.1'tg3

6:iJ"^Klts6ii'4i3
'Ya Tuhan kami, ufuslah unfuk mereka seorang msul dari

kalangan merela, yang akan membacakan kepada merela aSat-

ajat hglau, dan mengajarlan kepada merel<a Al KiAb (Al

Qur'an) dan Al Hikmah (Sunnah) serta men5rucikan merel<a."(Qs.

Al Baqarah lzh l29l

6b$'JLXii;fi
"sungguh Allah S telah memberi karunia kepada orang-

onng gng beriman. "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 154)

{;t|e:ui,l,r;.,s iti }
'Dialah yang mengutus kqada kaun yang bub huruf

seorang msul di anbm mereka. "(Qs. Al Jumu'ah 162l:21

Allah & telah memberikan karunia kepada hamba-hamba-

Nya dengan menguhrs Nabi-Nya di beberapa tempat. Ini adalah

empat hal yang dengan empat hal ifu Allah mengufusnya, yaifu

membacakan ayat-ayatrNya, mengajarkan AI Kitab (Al Qur'an)
dan Al Hikmah (Sunnah), serta men5rucikan mereka.

Allah & telah menyebutkan secara terpisah bahwa Dia

mengajarkan kepada Nabi-Nya Al Qur'an dan Sunnah

Allah S berfirman,
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-i fu;rK;G F-sg F* i; v'
"Dan apa yang telah diturunkan Nlah kepadamu yaitu Al

Kitab dan Al Hiknah (Sunnah). Allah memberi pengaiann

kepdamu dengan apa yang diturutlan-Nya itu. " (Qs. Al Baqarah

I2l:23L1

i{,+:; i|es; O &-Y 6'L36
lzgr

'Dan ingatlah apa Jrang dibacalan di rumahmu dai a5at-

agntAllah dan hikmah (Sunnah Nabimu)."(Qs.Al Ahzaab [33]: 34)

Hal ifu dikarenakan membacakan ayat-ayat kepada mereka

dan menyrcikan mereka merupakan hal yang bersifat umum bagi

semua orang yrang beriman, karena sesungguhnya membacakan

ayat-ayratrN5n adalah menyampaikan kalam-Ngra kepada mereka,

dan ini harus dihrjukan bagi semua orang beriman. Menyucikan

mereka adalah menjadikan diridiri mereka bersih dengan amal

shalih yang ditimbulkan dari ayat-ayat yang mereka dengar dan

dibacakan kepada mereka. Pertama adalah mereka mendengar

dan kedua adalah mereka taat serta patuh. Orang-orang beriman
juga berkata, "Kami beriman dan kami taat."

Yang pertama adalah ilmu mereka dan yang kedua adalah

amal mereka. Iman ifu adalah ucapan dan perbuatan. Jadi, apabila

mereka mendengarkan ayatrayat Allah, maka mereka

memahaminSa dmgan hati mereka, mencintainSra dan

mengamalkann5n. Mereka tidak menjadi seperti orang'orang yang

disebutkan dalam firman-Nya berikut ini:
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@ilr { A3{*'8'?"a+sici
'Dan perumpamaan (orang-orang tnng manyeru) onng-

oftng kafir adalah sepati penggembak Wng memanggil binahng

Wng tidak mendengar selain panggilan dan seruan saja. Merel<a

fuli, bisu dan bub, mal<a (oleh sebab itu) mereka fidak mengerti."
(Qs. Al Baqarah l2l: L77l

Ketika mereka mengamalkannya, mereka menyucikan diri
mereka dengan hal ihl, dan mereka termasuk orang-orang lnng
berbahagia serta beriman.

Allah & berfirman,

#r1';J'r:,j';r5$ "&W$'uji ni Afr
'Msca5n Allah akan meninggilan orangrcrang Jrang

beriman diantararnu dan orang-orang Wng dibei ilmu
pengebhuan bebenp denjat "(Qs. Al Mujaadilah [58]: 11)

Allah & juga berfirman tentang orang-orang yang

sebaliknya dari mereka,

W- i\ S:,-*r 6a3; $L ffi 46.1i

4ti'{F'A$ui'L
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"Orang-orang Arab badui ifu, lebih sangat kekafiran dan

kemunafilannya, dan lebih wajar tidak mengetahui hukum-hukum

yang diturunl<an Allah kepada nsul-Nya. "(Qs. At-Taubah l9l:97),

Dalam ayat tersebut Allah mengabarkan bahwa mereka

lebih besar kekufurannya, kemunafikannya, dan kebodohannya. Ifu

bertentangan dengan iman dan ilmu. Mendengarkan ayat-ayat

Allah dan menyucikan dengannya adalah hal yang wajib bagi

semua orang. Sudah sehamsnya setiap hamba mendengar risalah

Tuhannya yang telah mengutus Rasul-Nya kepadanya. Ini adalah

mendengar yang hukumnya wajib, yang merupakan pokok

keimanan, dan seharusnya menyucikan diri dengan melaksanakan

perintah Allah dan menjauhi semua larangan Allah. Kedua hal ini
adalah keharusan dan keniscayaan.

Adapun mengetahui Al Qur'an dan Sunnah, hukumnya

fardhu hfaSnh, bukan merupakan kewajiban setiap indMdu untuk

mengetahui Al Qur'an secara lafazh dan maknanya, serta

mengetahui Sunnah keseluruhannya. Tetapi semua orang yang

beriman diperintahkan untuk itu dan wajib atas mereka,

sebagaimana mereka diperintahkan untuk berjihad, bahkan

kewajiban untuk mengetahui Al Qur'an dan Sunnah lebih dulu

dan lebih kuat daripada ker,vajiban berjihad. Hal itu dikarenakan

mengetahui Al Qur'an dan Sunnah merupakan pokok jihad. Jika

bukan karena mengetahui Al Qur'an dan Sunnah, maka mereka

tidak akan mengetahui atas dasar apa (fujuan) mereka berjihad.
Oleh karena itu, yang pertama kali dilakukan oleh Rasul"lluh #
dan oftrng-orang beriman adalah mengetahui Al Qur'an dan

Sunnah sebelum melakukan jihad.
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Jihad adalah puncaknya agarna, cabang dan
penyempumanya. Sedangkan mengetahui Al Qur'an dan Sunnah

adalah asas, tiang, dan kepalanya.

Risalah Allah adalah melaksanakan kewajiban dan semua

hul 5nng dianjurkan.

Tidak diragukan lagi bahwa mendengarkan Al -Qur'an dan

mengimaninya, mengharamlon apa !,ang diharamkannya,

menghalalkan apa yang dihalalkannya, mengamalkan ayat-ayat
yang muhkam, dan mengimani alnt-ayat yarry mubslabih, adalah

keunjiban setiap orang, dan itulah maksud tilawah png disebutkan
dalam firman-Nya berikut ini:

-*,6b3-43x\'6fr$-q:sii'lfri;'utr'i
"Onng-omng yang telah l{ami berikan Al Kibb kepadanln,

mereka membacanSn dengan bacaan tnng merel<a ifu
beriman kepadan5n "(Qs.Al Baqarah lzh Lzll

Dalam ayat ini Allah mengabarkan bahrra orang-orang

5nng membaca Al Qur'an dengan sebenar-benatnya adalah orang-

orang yang beriman kepada-Nya. Ifulah pendapat para pendahulu

umat ini dari kalangan sahabat, tabi'in, dan lainnp-

Firman-Nya , ,i3\ 'S "Dagan baaan tnng sebenarn5n. "

(Qs. Al Baqarah lzlt 72Ll sarna seperti firman-Nya , lni A'bat$3

-Dl4,Z? "run be4ihadtah kamu pda jatan Allah dengan jihad

Wng ." (Qs. Al Hajj t22lz 781 dan firman-Nya,
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.*!i g- rt Wi "Bertakwalah kepada Atlah sebenar-benar takwa

kepada-Nya. "(Qs. Aali'lmraan [3]: 102)

Adapun menghafal semua Al Qur'an dan memahami

semua maknanya, serta mengetahui semua Sunnah, fidak

diwajibkan kepada setiap orang. Akan tetapi, wajib bagi seorang

hamba unfuk menghafal Al Qur'an, mengetahui maknanya, dan

mengetahui Sunnah sesuai dengan yang dibufuhkan olehnya.

Mengenai apakah wajib bagi seorang hamba unfuk

mendengar semua Al Qur'an, ada perbedaan pendapat di antara

para ulama. Akan tetapi, pengetahuan hukum ini yang wajib

diketahui oleh setiap hamba, bukan mengetahui Al Qur'an dan

Sunnah, sebagaimana diajarkan Nabi $ kepada para sahabat dan

umatnya. Tetapi hal itu tidak akan terjadi kecuali dengan

mengetahui batasan-batasan yang telah difurunkan Allah kepada

Rasul-Nya berupa lafazhlafazh, makna-makna, perbuatan-

perbuatan, dan fujuan-fujuann!8. Hal ifu Udak wajib bagi semua

orang.

Firman Alah w, 6t * ,sA';"{* rk; *, ,Maka

janganlah kamu mengabkan dirimu suci. Dialah tnng paling

mengetahui tentang onng yang bertakun" (Qs. An-Najm [53]: 32)

merupakan dalil yang menunjukkan bahwa zakat (menyrcikan diri)

adalah takwa, dan talsr.,a itu terdiri dari dua hal tersebut. Bahkan

meninggalkan kejelekan berkonsekuensi kepada melakukan

kebaikan, sebab manusia tidak meninggalkan keinginan berbuat
jelek kecuali karena keinginan berbuat baik, dan jir,m itu tidak

kosong (lepas) dari dua kehendak tersebut. Bahkan manusia secara

tabiat mempunyai keinginan dan suka bekerja. Ini merupakan dalil

yang menegaskan bahwa itulah yang menyebabkan manusia
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menyucikan diri dan bertakr,va, sehingga dia berhak masuk surga,

sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih riwapt Al Bukhari,
dari Nabi $, bahwa beliau bersaMa,

))
O/C tu) '. i 11 -bir'.' ) l;{J(J-./r.e.U

o z 4z
OrCda c,

U
ibJL li'Nl

"Banngsiapa membeilan jaminan kepadaku unfuk
menjaga ap yang ada di anbra kumis dan jangguh5n, serta di
antan dua l<akin5n, maka aku memberikan jaminan

unfuk masuk swga.'il6

Siapa yang membersihkan dirinya maka dia berbahagia dan
masuk surga.

Membersihkan diri akan menghasilkan yang baik dan
meghilangkan yang jelek. Apabila dia telah memperoleh kabaikan,
maka kejelekan hilang darinya -melalui ilmu dan amal-. Dengan

ilmu dia akan mempunyai cahaya, petunjuk, pengetahuan dan
lainnya. Sedangkan dengan amal dia menghasilkan kecintaan,

tobat, takut dan lainnya. Ihr semua diperoleh oleh orang yang

meninggalkan semua larangan dan melaksanakan semua perintah

dari Allah dan Rasul-Nyra. Dia juga akan memperoleh kemampuan
serta kekuasaan. Itu adalah sifat-sifat yang sempuma; ilmu, amal,

kemampuan (kelarasaan), dan keinginan yang baik. Banyak atar
5rang menyebutkan tentang hal itu.

At-Tirrnidd berl<at4 nHadits ifi slralrih gharib.'
165 qR. Al Bukhari (gralrlh Al Bullwi, pcrnbahasan: Hal-hal yang melernbutkan

t:ein, @741dan Muslim (grahih Mlslin pernbahasan: Tauhid, 68071, dari Sahl bin
Sa'ad.
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Orang yang menahan pandangannya akan memperoleh

cahaya dan kecintaan di hatinya. Sebagaimana hal itu telah

dipraktekkan dan terjadi pada orang-orang yang berilmu dan

beramal-

Dalam Musnad Ahmad disebutkan: Attab menceritakan

kepada kami dari Abdullah -yaitu Abdullah bin Ala Mubarak-,
Yahya bin Ayyub memberitahukan kepada kami dari Ubaidillah bin

Zahr, dari Ali bin Yazid, dari Al Qasim, dari Abu Umamah, dari

Nabi $, beliau bersabda,
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"TidaHah seorang muslim yang melihat keindahan-

keindahan seorang wanita pertama kali kemudian menundukkan

pandangannya kecuali Allah membuatkan ibadah baginya yang dia

te m u kan k en ikm a tannya. d66

Abu Bakar bin Al Anbari meriwayatkan dalam Anaali, dan

hadits Ibnu Abu Maryram, dari Yahya bin Ayyub, dengan sanadnya,

dan lafazhnya yaitu,

,
o)

\ , ti,,
4lll 4ejJ

166 HR. Ahmad (MusrdAhnd,5/2651.
Al Haitsami (Majma'Az-hmid 8/66)berkata, 'Hadits tersebut diriwaptkan oletr

Ahmad dan Ath-Thabamni, dan dalam sanad4a ada periwapt knama Ali bin Yazid
Al Alhani, p€riuralnt mabukn

d
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Siapa Jnng melihat kepada seorang perempuan lalu dia

menahan pandangannya di aw,ml pandangannjn, maka Allah akan

memberin5n ruel<i ibadah 3ang dia bisa mensakan manis dan

nikmah3m ibadah tersebut "

Abu Nu'aim dalam At lilttnh meriwa5ratkan: Alrahlar

menceritakan kepada kami, hrahim bin Muhammad bin Al Hasan

menceritakan kepada kami, Muhammad bin Ya'qub menceritakan

kepada kami, dia berkata: Abu Al Yaman menceritakan kepada

kami, Abu Mahdi Sa'id bin Sinan menceritakan kepada kami dari
Abu Az-Zahiriyah, dari Kutsair bin Murrah, dari hnu Umar, dia
berkata: Rasulullah $ bersaMa,

)t a

a:l:Jl)
lo{pl,i;LL +6t: ,V,Jitr

'r;qu,*r-ja-hr rs(

..ctc z tlo. -1ortl, .. /?p tr i?rJ o/t; J\*Ft P:,j,u
i:rbG;c3i ar '^#k;;,A.LrW t:

wir*
?andangan Wrbna adalah pandangan kdua

adalah sangaja, dan pandangan ketiga adalah menikirkan.
Pandangan seoftng mukmin kepda kendahan-keindahan seorang
perempuan adalah anak panah beracun dari panah-pnah ibfis.

Siapa tnng maninggallam5a l<arena bkut kepda Allah dan
berhamp pda af tnng ada di sisi-N1a, mal<a Allah {& at *
mernbairya pahak datgan hal ifrl ibdah Wrg bim dia nsakan
kanihnaannya.t6T

167 Uh. Abu Nu'aim dDlarrr. Al lfrbh16/10ll-
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Abu Ja'far Al Kharaithi meriwayatkan sebuah hadits dalam

I'tilal Al Qulub, Ali bin Harb menceritakan kepada kami, Ishaq bin

Abdul Wahid menceritakan kepada kami, Husyaim menceritakan

kepada kami, Abdurrahman bin Ishaq menceritakan kepada kami

dari Muharib bin Ditsar, dari Jabalah, dari Hudzaifah bin Al
Yaman, dia berlrata: Rasulullah $ bersabda,

, #) ?W'rc ?'p rb ;lr;t J\ frr
f:)>G i;-t LJI tr i;uf ar 'a G7 k; ;

Cu

4$ e
'Melihat seorang perempuan adalah anak panah yang

bencun dari anak pnah iblis. Siapa tang meninggalkannya

karena takut kepada Anah maka Allah akan memberinya pahala

berupa keimanan t/ang dia bisa merasakan manisnya keimanan ifu
di hat;n|m.d68

Abu Muhammad Al Khallal meriwayatkan dari hadits

Abdurrahman bin Ishaq, dari An-Nu'man bin Sa'ad, dari Ali,

disebutkan dalam matannya kalimat as-sahmu (anak panah).

Abu Nu'aim meriwayatkan, bahwa Abdullah bin

Muhammad -Abu AsySyaikh- hnu Ufair menceritakan kepada

kami, dia berkata: Syu'aib bin Salamah menceritakan kepada

kami, Ishmah bin Muhammad menceritakan kepada kami dari

Musa -yaitu hnu Uqbah- dari Al Qasim bin Muhammad, dari

Aisyah, dia berkata: Rasulullah *t bersabda,

168 Uh. ffiltah Al Aulttn' (5/1ol).
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

o

0
/'
le.

Wryd
'Tidaklah seoftng hamb tang memlwt pndangamja

dari kendahan-kendahan s@nng peremp)En yang jika dia ingin
melhabt5n mal<a bis melihabtja, kerah Allah akan

memasukkannya ke dalam hatinya ibadah Wtg bisa dia nal<an
manis (kenil<na bn)ngp.'l 69

Ibnu Abi Al Fawaris meriwayatkan dari jalur periwayatan

hnu Al Javzi, dari Muhammad bin Al lrlusay5nb, Abdullah
menceritakan kepada kami, dia berkata: Al Hasan menceritakan

kepadalm dari Mujahid, dia berkata, "Menahan pandangan dari
yang diharamkan Allah akan meunriskan (mendatangkan)

kecintaan kepada Allah.'

Muslim meriwayatkan dalam Shahih Muslim, dari hadits

Yunus bin Ubaid, dari Amr bin Sa'id, dari Abu Zur'ah bin Amr bin
Jarir, dari kakeknya Jarir bin Abdullah Al Baiali, dia berkata, Aku
pemah bertanya kepada Rasulullah $ tentang pandangan yang

tiba-tiba, maka beliau memerintahkanku unfuk memalingkan

pandangannku.

Imam Ahmad meriwaptkannSra, dari Hus5nim, dari Yunr.rs

dengan sanadnSra.

Hadits ihr juga diriwayatkan oleh Abu Daud, At-Tirrnidd,
dan An-Nasa'i, dari haditsngra.

16e [ih. As-sibilal, Adr-Dlra'ihh (1055I
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiryah

At-Tirmidzi berkata, "Hadits int hasan sfi2llri6.nL7o

Dalam sebuah riwalrat disebutkan, 't)'t'i.'Orlrt ',lut h*rntut

pandanganmu." Malsudnya lihatlah ke tanah. Sedangkan

memalingkan ihr lebih urnum, karena terkadang ke arah tanah

atau ke arah yang lain.

Abu Daud berkata: Ismail bin Musa Al Fazari menceritakan

kepada kami, S!,arik menceritakan kepada kami dari Rabi'ah Al
Ipdi, dari AMullah bin Baridah, dari ayahnya, dia berkata:

Rasulullah $ bersabda kepada Ali,

Jitr u "ott .iF ,Ft 6 .,

**Y
.6;

C

!
t;"

'.4)u
'Wahai Ali, janganlah engkau ikuti pndangan itu dengan

pndangan builat@a. Pandangan tnng patama itu fugimu dan

gng lainntn bukan unfulmtu.o

Hadits ihr iuga diriunyatkan oleh At-Tirmi&i, dari hadits

Slnrik,rzr dan dia berkata, "Hadits ini gharib, kami fidak

mengetahuin5ra, kecuali dari haditsnlra.n

Dalam Wtab Shahih disebutkan, dari Abu Sa'id, dia berkata:

Rasulullah #f b€rsabda,

J;, u- $s yGhr ;" .rltt, €tl
4t

lul J a-r, t
tz

J 'i ra t-1 ,rtt;*J]6;q-'*u, o

C d

170 96. l*ltah Al A,th,D' P/7U1.
171 y*5ro lshalrk Meq pemhhasm: A&tb, 45n1591.
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyrh

a , lz

i,ss
i

"tt 
.sitrr ,rs t Al

tilf U- ,r-pl rf vJ ,r,Lre J
)z

-r)
. I o , 9,.

*S-;-JU. t,)o t-f \l

^:at'6

.yArf r,

'Uauhilah oleh kalian duduk di pinqgA jalan."Para sahabat

lalu bertanya, "Wahai Rasulullah, bagaimana kalau kami memang

harus duduk di sifu guna memperbincangkan hal penting?"

Rasulullah $ menjar,rnb, 'Uika memang kalian perlu duduk-duduk

di sifu, maka bedkanlah hak jalanan.o Mqellr. bertanya, "Apa
haknya, wahai Rasulullah?" Rasulullah # menjawab,

"Tundul<kanlah pandangan, jangan menggznggu, menjawab salam

(orang yang lewat), menganjurkan kebailan, dan mencegah jang
mungka'.d72

Abu AI Qasim Al Baghawi meriwalatkan sebuah hadits dari
Abu Umamah, dia berkata: Aku mendengar Rasulullah #
bersaMa,

' tn.

C/J>
'Bl q"c,r-jrr) !

-v1 |iLi* ,rsst tiLi ,t &* '€L(ttL)

172 gp. Al Bukhari (Shahk Al BuA:hari pernbalrasan: Mcrninta idn, 62291 don
Mnslim (Shahih Muslir4 pernbahasan: Pakaian, ll4/2l2ll.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'6$i \6:
lt jzt,

or//O?U

f t6t tj^bb( (

o).ot! 'tz
.&"J:j trb;-t,

"Berikanlah ianinan kepadaku dengan enarn hal, maka aku

akan memberikan jaminan kepada kalian dengan surga, yaifu
apabila kalian bqhican jangan berdusta, apbila diben amanat
jangan khianat, apbik berjanji jangan mengingkari, funduld<anlah

pandangan kalian, bhanlah tangan-bngan kalian, dan peliharalah

kemaluan kuli*.d73

Melihat adalah faktor yang menrsak hati.

Sebagian salaf berkata, 'Melihat adalah anak panah

beractrn yang menembus hati.n

Oleh karena ifu, Allah memerintahkan unhrk memelihara

kemaluan, sebagaimana Dia memerintahkan untuk menahan

pandangan, yang mertrpakan pendorong kepada hal itu.

Dalam riurapt Ath-Thabrani disebutkan, dari jalur

periwayatan Ubaidullah bin Yazid, dari Al Qasim, dari Abu
Umamah secara mar{ui

otTrot! al.'.o.1, o'--.,. o( et.+4(1-S.-Jj HS cf _rhl O.b;d

j . to /
,Jil?4- )e

o2,rs
o( oL.ot t /o.o 17,

Jt,g5..^_:*) #)
o! ) 'nt..
_rJ

u3 HR. A0r-Thabarani W l{abir,80l8) dan Al Haibami Qtlafim' ,42-hwa'i4
LO/3041.

Al Haitsami b€rlota, tladits tersebut diriunyatkan oleh Ath-Thabarani dalam Al
I{abir dan Al Austh. Dalarn sanadnp ada periwayat bernarna Fudhalah bin Az-
Zubair."

Ada yang mengatakan bahu,a lbnu Az-Zubair adalah periwayat dla'if."

o
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taindyyah

"Hendak4n kalian menahan memelihara

kemaluan, serta menegal<kan dan merqtdahkan (menundul<kan)

waiah.d74

Ath-Thabrani berkata: Ahmad bin Zuhair At-Tustari

menceritakan kepada kami, dia berkata: Kami membacakan hadits

kepada Muhammad bin Hafsh bin Umar Adh-Dharir Al Mtrqri,
Yahya bin Abu Katsir menceritakan kepada kami, Huzaim bin
Sufuan menceritakan kepada kami dari AMurrahman bin Ishaq,

dari Al Qasim bin Aburrahman, dari a5nhn1n, dari hnu Mas'ud,
dia berkata: Rasulullah $ bersabda,

o r1 ,, )o / .r*?_# d lfW"a e'Y::
e )t;

l//

llr liCf "hr bu;
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"Sesungguhnya pandangan ifu adalah anak panah dari anak
panah iblis yang bencun. Barangsiapa meninggalkannjm l<arena

bkut kepada Allah, maka Allah al<an menggantin5n dengan

keimanan yang akan bisa dia nsakan manisn5m (kenikmabnn5Ta) di
dalam hatinya.'L75

174 HR. Ath-Thabarani (Al l<abir,7840) dan Al Haitsami (Majma' Az-hrc'i4
8/661.

Al Haitsami b€rkata, "Hadits tersebut diriwayatkan oleh Ath-Thabarani, dan dalam
sanad4ra ada periwa5rat bernama Ali bin Yazid Al AltEni, dha'if.n

175 pg. Ath-Thabarani (Al Kabir, LO362l.
AI Haitsami (Majma' Az-hm'd 661 berkata, 'Diriunsatkan oleh Ath-Thabarani,

dan dalam sanadnya ada periwayrat bemama AMullah bin Ishaq Al Wasithi, periunyat
yang dha'if"
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Disebutkan dalam hadits shahih dari Abu Hurairah, dari

Nabi $,ririlr ol#jr $1'Znanya dua mab adalah mefihat "

Disebutkan pula dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al
Bukhari secara mu'allaq, dan Muslim dengan sanadnya. Mereka

melarang seoftrng laki-laki menatap dengan tatapan tajam dan

mendalam kepada seorang remaja laki-laki. Mereka menuduh
(menganggap sebagai aib, cela) orang yang melakukan itu di dalam

agamanya.

Baryak pam ulama yang berpendapat bahwa tdak
dibolehkan seorang perempuan melihat laki-laki asing (bukan

mahramnya), baik dmgan syahwat maupun tidak dengan syahwat.

Syaikhul Islam berkatar Adapun cahaya dan ilmu serta

hikmah, disebutkan dalam firman-N5;a tentang kisah Nabi Yusuf,

,tf ,ayKt 6; (? 
^qC i:rt t 65

@'#fr
'Dan btkala dia cukup dqtasa Kami berikan kepadangn

hikmah dan ilmu. Denikianlah IGmi memberi balasan kepada

oftng-orEng tnng bertuat baik."lQs. Yusuf l72l:221

Itu diperuntukan bagi orang yang berbuat baik.

Dalam surat ini disebutkan alnt tentang cahaya setelah

menahan pandangan dan memelihara kemaluan, dan perintah-N5a

unfuk bertobat, png termasuk pada apa yang mesti didapatkan
(ada) pada anak Adam (manusra).
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Abu AMurrahman fu-$ultad175 berkata, Aku pemah

mendengar Abu Al Husain Al Warraq berkata, "Siapa yang

menahan pandangannya dari yang diharamkan Allah, maka

dengan hal itu Allah akan meurariskan hikmah kepada lisann5a

yang bisa dijadikan petunjuk olehnya, dan dengannya dia

mendapatkan hidayah ke jalan yang diridhai-Nya. Hal iht
dikarenakan balasan itu terganfung jenis amal perbuatan. Apabila

dia suka melihat orang yang dicintainya, Ialu dia meninggalkannya

karena Allah, maka Allah akan menggantinln dengan sesuahr yang

lebih dari apa yang dicintainp. Apabila dia melihat dengan caha5ra

hati sesuatu yang tidak disukainya, lalu dia meninggalkannya

karena Allah, maka Allah akan memberikan cahaya di dalam

hatinya, dan pandangan yang bisa memandang kebenaran."

Syaikh Al Kirmani berkata, "Siapa yang menahan

pandangannya dari hal-hal yang diharamkan, memakmurkan batin
(hati)nya dengan selalu merasa diawasi Allah, memakmurkan

zhahir (fisik)nya dengan mengikuti Sunnah Rasul-Nya,

membiasakan diri untuk memakan yang halal, dan menahan

dirinya dari syahwatrya, maka ftrasahT ya fidak akan menyalahi
(selalu benar). Apabila benar ilmu seseorang, lalu dia mengetahui

kebenaran, mengarnalkannya dan mengikuti kebenaran, maka dia

akan menjadi orang yang bersih, bertakwa, dan berhak unfuk

masuk surga."

175 piu adalah Abu Abdurrahman bin Al Husain bin Muhamrnad bin Mtrsa Al Azd
As-Sulami An-Naisaburi, seoftrlg ulama Suft. Imam, hafizh, nurhaddits, dan qnikturf
I(hurasan. fraryangra mencapai seratus lebil\ diantaranla adalah Hryiqu At-TafsAfur
Tlnbaqat Ash-Shd@h. Dia dilahirlon tatnur 325 H dan m€ntoggal bulan q/aban
tahun 412 H. Jenazahnya disalsilon.

l.jh. Sgar A'lan AftIfubala' $7n4n, bsan Al lttian l5/l&1, dan Sja,t-nlt
Adz-Dahab(3/1961.
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Hal itu dikuatkan oleh hadits Abu Umamah yang populer,

dari riwayat Al Baghawi, Thalut bin Abbad menceritakan kepada

kami, Fadhalah bin Jubair menceritakan kepada kami: Aku pemah

mendengar Abu Umamah berkata: Aku pemah mendengar

Rasulullah $ bersabda,

L:L rit ,aiJlr'l:'Jr{t 
-C.t_lxiG) ril:|H r"'nfii r;Yt'4* >$ iL(

bh;b &;r r ki i,ut' ii W. r,j
t to/,

rt-
,

)j
"Berilah alru iannan dengan enarn hal, maka aku akan

mernberil<an jaminan suqla bagi kalian; apbila berbiara jangan

badusb, apabila diben amanat jangan berkhianat, apabila

bercunph jangan tundukkanlah lalian,
bhanlah tangan l<alian, dan peliharalah kemaluan kalian."

Rasulullah db telah memberikan jaminan surga bagi orang

yang bisa melaksanakan empat sifat ini. Tiga sifat pertama adalah

pemyataan berlepas diri dari sifat munafik, sedangkan tiga sifat

yang kedua adalah pem5ntaan berlepas diri dari kefasikan. Yang

difuju dengan hal itu adalah orang-orang muslim. Oleh karena itu,
jika dia bukan orang munafik maka dia adalah orang beriman. Jika

dia bukan orang fasik, maka dia orang yang bertalsua, yang

berhak mazuk su4la.

Hal itu sestrai dengan hadits png diriwayatkan oleh Ibnu

Abu Ad-Dun5ra, Abu Sa'id Al Madani menceritakan kepadaku,
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Umar bin Sahl AI Mazini menceritakan kepadaku, dia berkata:

Umar bin Muhammad bin Shuhban menceritakan kepadaku,

Shafwan bin Sulaim menceritakan kepadalm dari Abu Hurairah,

dia berkata: Rasulullah $ bersabda,

c / c a.', io, a c 't t t

f uze d,.P Y! Yls1 ?';{{t * ,F,
t lo z $ oz. ). , , . o , , , c.. )

CP-WJ yt ,E ,t o:r'' *, iut gU
.:t* o=dut /?r,yW

"Setiap mab menangis pda Hari l{ianat, kecuali mab
yang ditahan dari melihat hal-hal Wng diharunkan Allah, mab
yang digunakan untuk begadang (frdak diWimlan) di jalan Allah,

dan mak yang keluar darnSn seperti kepla wkor lalat karena

taku t kepada 411u1i. d7 7

;t! r5 &6X =2C:ii ( ly6w'"b:35 {;

@,;if 
T 

.* A;ib;' i+-';'1:-

Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

'Dan janganlah kamu fujukan kdua ntabmu kepada ap
Wng telah lkmi berikan kepada golongangolongan dari merel<a,

sebagai bunga kehidupn dunia untuk l{ani cobai merel<a

. Dan karunia Tuhan kamu dalah bih baik dan lebih

kelel."(Qs. Thaahaa [20]: 131)

177 6r. AdDur Al Manbw, IGrt a As.S+,uthi On4n-
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Apa lrang disebutkan dalam firman Allah tersebut

mencakup melihat harta, pakaian, dan lainnya dari kesenangan

duniawi.

Adapun pakaian dan benfuk fisik, merupakan dua hal yang

tidak akan dipandang oleh Allah, sebagaimana disebutkan dalam

Shahih Muslir4 dari Abu Hurairah, dari Nabi $, beliau bersabda,

8;l Jr) €'* it r;;'t hr oL

A rte,*itPc9
'Seungguhnja Allah frdak akan melihat bentuk fisik dan

lnrb l<alian, tebpi Alkh akan melihat hati dan pefruabn
1r1i*.rd78

Allah $ berfirman,

@W6fi,G,iii*#Kifr,fr
"Benp banWk umat gng telah l<ami binasakan sebelun

mereka, sdangkan merel<a lebih bagus alat rumah tangganjn dan

lebih sdap dipandang mata. "(Qs. Maryam 1791 74)

Hal itu dikarenakan Allah menjadikan nikmat dengan

bentuk fisik, sebagaimana Dia menjadikan nikmat dengan harta.

Keduanya merupakan bunga kehidupan dunia, dan keduanya

menjadikan orang-orang yang mencintainya terfitrah dan tertipu,

dan mungkin saja sampai menyebabkan kehidupan dunia dan

akhiratnya hancur berantakan.

na HR. Muslim (Shafril, Mudiro pernbahasan: Kebaikan dan bersilaturahmi,
A/2W1.
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Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Orang yang binasa atau hancur ada dua macam yaitu: Yang

mampu dan yang lemah. Orang yang lemah adalah orang yang

tertipu dengan melihat dan menujukan penglihatannya kepadanya.

Sedangkan orang lnng mampu adalah orang yang tertipu dengan

apa yang diberikan kepadanya, larut dan tenggelam di dalamnp
sehingga tidak mampu menyelamatkan diri darinya. Apa 5nng

dilihat itu terkadang membuat t*jub omng beriman, sekalipun

yang dilihat itu adalah orang munaftk atau oftmg fasik,

sebagaimana ketika orang beriman mer?Na takjub dengan

perkataan orang munafik yang menarik hati.

Allah S berfirman,

'Dan apabila kanu melihat merel<a, fubuh-fubuh merel<a

menjadikan kamu kaqum. Dan jil<a merel<a berkab kamu

mendengarkan perl<aban merel<a. Mercl<a adalah sakan-akan
kayt gng tqsandar. Merel<a mengin bhva fiaVfiap teriakan

tnng kens difujukan kepada merel<a. Mqeka ifiiah musuh 6Drrg
sebenam5n) mala waspdahh terhadap maeka, semqa Allah
membinasl<an merel<a.'(Qs. Al Munaafiquun [6311 4)

Ini merupakan peringatan dari Allah * ur,ttk tidak melihat

dan mendengarkan perkataan mereka. Oleh karena ihr, tdak
dibolehkan melihat dan mendengarkan pe*ataan mereka, karena

Allah & telah mengabarkan bahwa melihat mereka itu bisa
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membuat takjub orang yang melihahrya, dan perkataannya bisa

membuat takjub orang yang mendengamya.

Allah & lalu mengabarkan kerusakan hati dan perbuatan

mereka dengan firman-Nya berikut ini:

2,1!r7i {)Y- 'ft?

'Mereka adalah sakan-akan kag gng tercandar."(Qs. Al
Munaafiquun [63]: 4)

Ajary_J,,tgiiry
'Dan di anbn manusia ada orang trang uapannt/a tentang

kehidupan dunia menarik hatimu."(Qs. Al Baqarah I2l:204l,

Firman-N5n tentang kisah kaum Nabi Luth,

@W;Xy"'{,+tAiy
"SanngguhnSn pda tnng denikian ifu benar-benar

tadapt tanda-tanda (kel<uasaan Allah) bagi onng-onng tang
memperhatilan bnda-bnda."(Qs. Al Hijr [15]: 75)

Kata pfr dalam ayat ini berasal dari kata k1Jr, yang

artinya tanda kekuasaan Allah.

Dalam ayat ini Allah @ mengabarkan bahwa Dia telah

menjadikan hukrman bagi orang-orang yrang melampaui batas

sebagai tanda-tanda bagi orang-orang yang memperhatikan tanda
(kelnrasaan Allah)

Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan oleh At-
Tirrnidzi, dari Nabi $, beliau bersabda,
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lt :f'tf- iY q'-.;lta-,ttt-#t
"Hati-hatilah kalian terhadap firasat oftrng beriman, karena

dia melihat dengan cahaSn Allah."

Beliau kemudian membaca firman-Nya,

@w;t1+ls,ayre:,y
'Sesungguhnya pada yang demikian ifu benar-benar

terdapt tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi orang-orang yang

memperhatikan tanda-tanda."(Qs. Al Hijr [15]: 751tzs.

Hal itu menunjukkan bahwa oftmg yang mengambil

pelajaran terhadap hukuman Allah kepada yang lainnya dari

orang-orang yang berbuat keji, adalah orang !,ang memperhatikan

tanda-tanda kekuasaan Allah.

Allah & juga mengabarkan tentang kaum Nabi Lrth,
bahwa Dia telah menjadikan buta mata mereka. Oleh karena ifu,

hukuman bagi orang-orang yang berbuat keji adalah dibutakan

matanya, sebagaimana hal itu sudah diketahui dan menjadi

kenyataan di kalangan mereka. Pahala bagi orang-orang yang

mengambil pelajaran dari musibah yang menimpa orang-orang

yang berbuat keji. Ini sesuai dengan yang disebutkan Allah dalam

surah An-Nuur setelah menyebutkan alrat tentang menahan

pandangan. Adapun kekuatan dan kemampuan yang diberikan

Allah kepada orang yang bertakwa kepada-Nya dan Udak

mengikuti hawa nafsunya, adalah akibat png sudah diketahui,

l7e [fl1. At-Tirmidzi lsunan At-Thmilzi, pemba]Es.rn: Tafstu,3L27).
At-Tirrndizi berkata, 'Hadib trn glnrib, kami nrengetahuinya hanya dari jah.n

periwayratan ini."
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sebagaimana disebutkan bahwa orang yang tidak meninggalkan

hawa nafsunya maka akan dipisahkan oleh syetan dari

naungannya.

Disebutkan dalam hadits shahih, bahwa Nabi $ bersabda,

t .,o. .1. t t -t/cr. .o'o ,- t 6 ,. . u

W-,slt L't CL *'-!au. L"bt d
too

.r^,zat3b'^r1

"Bukanlah oftng 5ang kuat ifu adalah orang yang mahir
bergulat, bpi onng gng kuat itu adalah orang yang bisa

menguasai hawa nafsunSn ketika *ru1i.rl8o

Dalam sebuah riwayat disebutkan, bahwa beliau pemah

lewat di suafu kaum yang sedang melempar bafu, lalu beliau

bersabda,

.#-"01t ei:tUt C, trA ei:^Ar A
,\tIbEJ-'i ,y*"€L(

oOrang 
tmng kuat bukanlah oring tnng seperti ifu, tetapi

orang 
'rang 

kuat adalah ketika hati salah seorz,ng dari kalian

dipenuhi amarah, lalu dia menjadil<an karena Allah."
Atau sebagaimana 5nng beliau sabdakan.

Itu yang disebutkan oleh beliau tentang marah, karena

marah ifu sering membuat manusia bersikap melampaui batas dan

menampakkanya kepada orang lain. Berkuasanya syahwat

180 HR Al Bukhari ($alrih Al Eful<hari, pernbahasan: Adab, 6114) dan Muslim
(Shahih Mustim, pernbatrasan: Kebaikan dan besihturahmi , lO7 /26091.
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biasanya tertutup dari (tidak terlihat oleh) pandangan manusia, dan

syetannya pun bersembunyi. Bisa jadi (mungkin) di sebagian besar

waktunya dia mengganti 5rang halal dengan lnng haram, dan jika

tidak demikian maka apabila qrahwat'rya bergejolak dan berkuasa

di hati seseorang, maka dia akan menjadi lebih kuat dari amarah

itu sendiri.

Allah & berfirman,

u"#.ij&:
"Dan manusia dijadikan bersifat lemah."(Qs. An-Nisaa' [4]:

28)

Maksudnya adalah lemah dari perempuan, tidak bisa sabar

dalam menghadapi mereka.

Disebutkan juga dalam firman-Nya,

-+6';3\)176(G'{tai, '

'Uanganlah hgkau pikulkan kepda kami apa yang bk
sanggup kami memilruhya."(Qs. Al Baqamh l2l:286)'

Mereka menyebutkan bahwa diantaranya adalah cinta.

Cinta membuat orang yang merasakann5ra sakit dan hancr.r.

Marah juga terkadang mampu menyebabkan seseorang sampai

kepada tingkatan tersebut.

Al Qur'an telah menunjukkan bahwa kekuatan dan

kemuliaan adalah bagi oftmg yang taat, patuh, dan bertobat

kepada Allah.

Allah & berfirman:
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' i )-) AL63 *'F!r't Hfr 1Fj
'F-;, J\3;,'e',ri 6b 

^L r44;
'Dan (dia bqkab), 'Hai kaumku, mohonlah amptn kepada

Tuhanmu lalu benobdah kepada-Ntn, nisa5a Dia menurunkan

hujan jnng sangat dq-as atasmu, dan Dia akan menambahkan

kelruatan kepada kelruabnmu'. " (Qs. Huud [11]: 52)

6-vfi-i-ili';-!;i6
'Padahal kekuabn itu haryplah bagi AIah, bagi rasul-N9a

dan bagi oftng-oftng mukmin. "(Qs. Al Munaafiquun [63]: 8)

'b*, |&,'Y5{rL'Ji'i1' 1;{* 7 3 14 { ;
@

'Janganhh lamu basilap lennh, dan janganlah (pula)

lamu bqsdih ha\ pdahal kamulah orangoftng tang phg
tinqgt (demjahW), jil<a lamu orzng-oft,ng tnng beriman. "(Qs. Aali

'lmraan [3], 139)

Apabila ada orang yang terkadang bisa meninggalkan

kejelekan, menahan padangannya, memelihara kemaluannya, dan

gBng lainnya dari apa-apa yang dilarang Allah, maka Allah akan

menjadikan bagrrf cahaya, ilmu, kelnratan, kernuliaan, dan

kecintaan kepada Allah serta msul-N/a. Jadi, bagaimana

menurutrnu dengan orang yang tidak beredar @erkeliling) di sekitar

keielekan, sarna sekali tidak pernah merryenfuh keburukan, dan
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tidak pemah jiwanya membicarakannya? Bahkan dia berjihad di
jalan Allah melawan orang-orang yang melaktrkan kejelekan

supaya mereka meninggalkan kejelekan itu, apalCIh sama antara

ini dan itu? Ya sama, dia akan mendapat berlipatrlipat cahaya,

keimanan, kemuliaan, kekuatan, kecintaan, kekuasaan, dan

keselamatan di dunia dan di akhirat. Keadaannya tersebut akan
menjadi lebih besar dan lebih tinggi. Cahapnya pun lebih

sempuma dan lebih kuat, karena kejelekan diinginkan oleh jir,va

(nafsu), dijadikan indah oleh syetan, sehingga berkumpul di
dalamnya syubhat dan syahwat.

Apabila seorang mukmin telah diberikan kecintaan oleh

Allah kepada keimananan, dan menjadikannya indah di hatinya,
lalu Allah $ menjadikannya benci kepada kekufuran, kefasikan,

dan kemaksiatan, sehingga dia mengganti ryahwat yang

menyimpang dengan mencintai Allah, rasul-Nya, dan semua hal
yang mengikutinya, serta mengganti syahwat dan syubhat dengan
cahaya serta pefunjuk, dan Allah memberikannya kekuatan dan
kemampuan, maka dia akan mampu menolak kebodohan dengan

ilmu, menolak keinginan yang jelek dengan keinginan yang baik,

menolak dorongan kepada kejelekan dengan dorongan kepada

kebaikan. Orang yang berjihad di jalan Allah akan meminta unhrk
melakukan hal itu di dalam dirinya sehingga dia bisa menolak

kebodohannya dengan keilmuannya, menolak keinginan jeleknya

dengan keinginan baiknya dan lain sebagainya.

Berjihad adalah keimanan lnng sempuma, dan puncaknp
adalah amal, sebagaimana firman-Nya berikut ini:
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ti6;'f "i4;;,$Vtltr:,r$iA#fi uJy-

p ,16,i ifr ,g c;s=i:g 4iUb34s)
@6i+4r

"saungguhnSn oftngorang tnng beiman itu han5nlah

oftng-oftng Wng percaya (beiman) kepada Allah dan Rasul-Nya,

kemudian mereka tidak ngu-nga dan mqeka beriuang heiihad)
dengan harta dan jitn mereka pada jalan Allah. Mereka itulah

onng-orzng tnng fuiar.'(Qs. Al Hujuraat [49], 15)

*qe{fsr#
"I{amu adalah umat tnng tefraik tnng dilahirkan untuk

manusia."(Qs. Aali'Imraan [3]: 1 10)

#z:t"{A#
'Apakah (onng onng) yang memberi minuman orang-

onng tnng mengajakan haji."(Qs. At-Taubah [9]: 19)

Demikian pula balasan itu, yang diperuntukkan bagi orang-

orang yang berjihad, sebagaimana firman-Nyra berikut ini:

W"i;)$qbG'aJS
'Dan onng'onng yang berjihad unfuk (mencari keridhaan)

Kami, benar- benar akan l{ami tuniukkan kepada mereka lalan-
jahn l{ami."(Qs. Al Ankabuut 1291, 691
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Ini adalah ilmu dan cahaya.

Allah S berfirman,

c\trA; "&Afi\:;f;i ot ;*Cp{$ tr;
-4 it;;_(,'$3 ff It w 3+ Jy-tiu, f {t:
v*t tX 6 #$ $@ 6#'ff;5 "l W i,e

@u*G**i;@r.u;
'Dan saungguhnya kalau l<ami peintahkan kepada

mereka, 'Bunuhlah dirimu atau keluarlah kamu dai kampungmu',
nisaya mereka fidak akan melakukannya kecuali sebagian kecil
dari mereka. Dan kalau mereka melaksanakan
pelajaran yang dibenkan kepada merel<a, tentulah hal yang
demikian itu lebih baik bagi mereka dan lebih menguatkan (iman

mereka), dan kalau demikian, pasfi l{ami beikan kepada mereka
pahala yang bqar dai sisi IGmi, dan pasti l{ami tunjuki mereka

kepada jalan yang lurus. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 56-681

Membunuh jiwa di sini maksudnya adalah mereka saling

membunuh satu sama lain, dan itu merupakan jihad bagi mereka,

sedangkan keluar dari negeri mereka adalah hijrah.

Allah & lalu mengabarkan bahwa apabila mereka

melaksanakan nasihat untuk berhijrah dan berjihad, maka itu
adalah kebaikan bagi mereka dan lebih menguatkan keimanan.
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"Hai orang-orang mukmin, jika kamu menolong (agama)

Allah, nisa3n Dia akan menolongtnu dan meneguhlan
kdudukanma. "(Qs. Muhammad l47l: 7l

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Dalam ayat tersebut disebutkan empat hal, yaifu kebaikan

mutlak, penetapan yang mencakup kekuatan dan kekuasaan,

pahala yang besar, serta hidayah ke jalan Sang benar.

Allah S berftrman,

KG 4: {}5- 4;t W bL rfir- t - $t q{r-

'$e-i $1.,* Agtu;;3rji
, // ,2"{'1
g!:+,a*b ,?, # Jlfr;,fr'e {5;k G:

"frfufitFW ?iV; r,iu./:E;

@ 5r" L;{'fi 6L ba-s ri'i 4.fr4i
't4) ff t;;',!Ai VG ef.i\ O 

"& oy-iji

@rfi('^1]t;i6"*5*Wo.5a^*u,biA|
'(Yaifu) oftrng-orang yang telah diusir dari kampung

halaman mereka tanpa alasan tnng benar, kecuali karena merel<a

berkata, 'Tuhan kami hanyalah Allah'. Dan Allah tiada

menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagian yang lain,
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tentulah telah dirobohkan biara-biara Nasrani, gereja-gereja,

rumah-rumah ibadah orzrng Yahudi dan masjid- masjid, 5nng di
b*Wk disebut nama Allah. Se-sungguhnp Allah psti

menolong oftng tnng menolong (agamay'N5n. Sesungguhntn

Allah benar-benar Maha Kuat lagi Maha Perkaa, 6^iU oftng-
orang tmng jika IGmi teguhkan kdudulan mereka di muka bumi

niscajm merel<a mendiril<an shalat, menunail<an akat, men5ruruh

berbuat malmtf dan mencegah dari perbuatan 5nng mungkar; dan

kepada Allahlah kembali segala un$an."(Qs. Al Hajjl22l:4041)

;;{ t5'o36-{; i'i,b,t Or4
'Yang berjihad di jalan Allah, dan yang tidak talrut kepada

celaan oranglnng suka mencela."(Qs. Al Maa'idah [5]: 54)

Adapun orang-omng yang berbuat keji, orang-orang yang

tidak menundukkan pandangan mereka dan tidak memelihara

kemaluan mereka, telah Allah ceritakan sifat-sifat mereka, yaihr

mabuk, bingung, bodoh, tidak ada akalnya, tidak benar, benci, dan

buta, selain dari apa yang telah Allah sebutkan tentang sifat

mereka, yaifu kotor, fasik, permusuhan, berlebih-lebihan, befuuat

keji, kerusakan, dan bertuat dosa.

Allah S berfirman tentang kaum Nabi Luth,

-z A/-t- D/ -)/+ ztOjl7lilft.l
'fubananla l<amu adalah l<aum tnng tidak mangebhui

(akibat prbwbnmu)."(Qs. An-Naml [27], 551

Allah mengrilati mereka dengan kebodohan.

Firrnan-Ita,
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@ iyii{K,li+t-'ry;
'fHhh & berfuman), 'Demi umunnu (Muhammad),

mereka terombang-ambing di dalam kemabukan

(kaaatan)'. "(Qs. Al Hijr lLSl:721

u,\r, K"Al
'Tidak adakah dianknmu seorang Jnng benkal?" (Qs.

Huud [11]: 78)

#-("-:'S\
"Ialu Kani butakan mata mereka. "(Qs. Al Qamar I54l:371

6i';:'t"i5S
'Tebpi kamu ini adalah kaum lrang melampaui batas."(Qs

Al A'raaf [7]: 81)

lJb -)
.Jt

'Katakanlah, 'Berjalanlah t<amu (di muka) bumi, lalu
perhatil<anlah bagaimana akibat orang-orang yang berdosa'. " (Qs.

An-Naml 1271 691

/ -)i(
t l-92,-lt ta1?WEd{rtef*
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'Dan kepda Luth, IGmi telah bqikan hihnah dan ilmu,

dan telah l{ani sekmatl<an dia dari (adab Wtg telah menimpa
peddul<) kob jang mengqjakan pahnbn keji. Sqmsgulnta
mere,l<a adalah l<aum gng jahat lagt fasik.'(Qs. Al Anbi5aa' [21]:
74!.

O <rj'Ui J^A('oj{ti; 3L.)(<, ,#t

6 -Jy-=;;4G 6A3%1&16
@ '4.+i5i'u.::tz- oL;i ?tai3',t19 $G

L'-t;r1j @ 4);5 lfit &,ipi +5 JG

!-frtr*+d'K#46u is: ,'i\, - +.fiy1:"3

'66"GJ W OyJ t, @ 44;b 1311 Qta Ly

AU &i * y i.iiV I,4L'W- n )A J-;i

fu;eLJW-,a:.46UJ@O*,A
;it Ljfi c;i} {; 5i { 6u:6 & 36,
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tF <-jifr @ 6*cf O au 6fgi S;

(ut'7r 'r;,(6,;3(Gh-*i$i ry F

'Apakah kanu patut mendabngi laki-laki,

menyamun dan mengerjakan kemungkaran di tempat-tempat

pertemuanmu? Maka jawaban kaunnin frdak lain hanya

mengatakan, 'Datangkanlah kepada kami adzab Allah, jika kamu

termasuk oftng-oftng yang benar'. Luth berdoa, 'Ya Tuhanku,

tolonglah aku (dengan menimpakan adzab) atas kaum yang

befruat kerusakan itu'. Dan tatkala ufusan Kami (para malaikat)

datang kepada lbrahim membawa kabar gembira, mereka

mengatakan,'Saungguhnya kami akan menghancurkan penduduk

negeri (Sdom) ini; sesungguhryn pendudulmya adalah orang-

orang yang zhalim'. lbrahim berkata, 'Sesungguhnya di kota itu
ada Luth'. Para malaikat berkata, 'Kami lebih mengetahui siapa

tnng ada di kota ifu. Kami sungguh-sungguh akan menyelamatkan

dia dan pengikut-pengikuhya kecuali istinya. Dia adalah termasuk

orang-orang yang (dibinasakan)'. Dan tatkala datang

ufusan-ufusan l{ami (para malaikat) ifu kepada Luth, dia merasa

susah karena (kdatangan) mereka, dan (merasa) tidak punya

kekuatan unfuk melindungi mereka dan mereka berkata,

Janganlah kamu akut dan jangan (pula) suah. Sesungguhng

kami akan menyelatnatkan kanu dan pengikut-pengikubnu,

kecuali istimu, dia adalah termasuk oftng-oftng gng tertinggal
(dibinasakan)'. SaungguhnSn Kami akan menurunlan adab dan
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langit atas penduduk kota ini karena mereka berbuat fasik."(Qs. Al
Ankabuut l29lt 29-341

@ |*A,4;"4'^fj:J
'Yang ditandai di sisi Tuharunu untuk membinasakan

orang-orang yang melanpaui babs. "(Qs. Adz-Dzaaripat [51], 34)

Pelajaran-Pelajaran dari Surah An-Nuur Ayat 31

Di antara pelajaran yang dapat diambil antara lain:

Perintah Allah untuk bertobat yang ditujukan kepada semua

orang beriman dalam ayat ini adalah peringatan, bahwa orang

beriman tidak lepas dari dosadosa ini, yaitu tidak menahan

pandangan dan memelihara kemaluan, serta semua hal yang

mengikutinSn. Namun, ada yang kadamya sedikit dan ada pula

yang banyak, sebagaimana disebutkan dalam hadits berilmt ini:

'"r1 ')11 "tbL( vf ?tT C 'u r;f 'u 6
lJ

iltu,F.\Ly+A
"Semua anak Adam melakukan kesalahan ,nu O**

niatan untuk melakukannya, kecuali Yahya $ip ful*riu.tilsl

181 HR. Ahmad (Mmrad Ahnd, L/2il, 292I
Al Haitsami dalan Majma' Az-hua'id (8/2L21 berl<ata, "Diriwayad<an oleh

Ahmad, Abtr Ya'la, NBazzar, serta AtFThabarani, dan dalam sanadnya ada periwa5rat

bemama Ali bin Zaid, yang dtnilai dha'ifoleh jumhur (ahli hadits), narnun iuga dinilai
e&arl. S€dangkan sisanya dari para periunyat Atunad adahh periwaSrat Aslrshahih."
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Dosa itu tidak terjadi melainkan karena melihat.

Dalam kitab-kitab Sunan disebutkan sebuah hadits, dari
Nabi $, bahwa beliau bersabda,

.oj.tfit GtbAt ?}w ? ,f 'f
t t

iI
"Semua anak Adam melahtkan kmlahan (dosa), dan

sebaikiaik oftng Wng melalcul<an kqalahan adalah orang Wng
$sne$2L'L82

Dalam Ash-Slzahih disebutkan sebuah hadits, dari Abu
Dzar, dari Nabi $,

Pr, o ;W'€JL $V G- : )k hr J A
dt r) w +;1r ti 6t ,6ry

;<'P( G;*',;,v
'Allah & Wahai hanba-Ku,

kalian melakulan kqalahan pada qnktu malan serta siang hari,

dan Akulah yang mengampuni dosadosa semuanya, dan aku tidak
peduli, karena ifu mintalah kalian ampunan kepada-Ku, maka Aku
akan memberil<an anpunan ifu kepada 2u1irr.rd83

Dalam kitab Shahih Al Bukhan dan Shahih Muslim
disebutkan sebuah hadits, dari hnu Abbas, dia berkata: Alnr tidak
berpendapat dengan sesuafu yang menyerupai al-lamam (dosa

r82 HR. At-Tirmidzi (Sunan At-fimi&d, p€rnbahasan: Sifat lGrnat, 24991 &n
hnu Maiah (Sumn lbnu Mahh pernbahaan, Zuhud, 42511.

At-Tirmild berkata, 'Hadits vn glwib, lorni Udak mqgetahuinya kecuali dari
hadib Ali bin Mas'adah."

18i' HR. Mr.rslim (shahih M)slirn p€rnbahasan: Kebaikan dan bcsilaturahmi,
55/257 7l dan Ahmad (Musmd Ahmd, 5/160l-
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kecil) selain dari apa yang telah dikatakan Abu Hurairah.

Sesungguhnya Nabi $ bersaMa,

?tT

v)

'$\( (Jt a
taur 6::

'^b,

Plr
u 

o a aa

#r tii ilt;;
,ir Jb'Js }i,r Lt

I

U.t

"saungguhnsn Attah & telah manebpkan ;;*,
anak cucu Adam bagiann5n dari pefruatan zina tnng pasti tujadi
dan fidak mungkin dihindai, maka zinanya mata adalah melihag

zinanya lisan adalah ucapan ...."
Dalam matan hadits ini disebutkan,

.O ,#ru; # *a
9z,t. ^/,

arJ5.-r

Je)-
t-
o

11; )13

2. , t
)
,)

)C
Or

-r

ri!

'Uiva berangan-angan dan bemafsu telzadap perbuatan

tersebut, sdangkan kemafuan membenarkan abu menolaknya."
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari secara mu'allaq,

dari hadits Thawus, dari Abu Hurairah.

Hadis ini juga diriwayatkan oleh Muslim, dari hadits Suhail

bin Abu Shalih, dari ayahnya, dari Abu Hurairah, dari Nabi $,

U; !:\ u\r u'^U ?tT ;r.t ;" *
,
tir

iu;

d,

M 66 : gt.bi,I3J'' iG ) it:t, L6!u:

plr r^.36:
c

dL:.rJl ilt;
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F; 6rs. i);ltt ;;t u3 ILe1 0
')tt

t)<;'ri c'At irJt bltG- :
'fAilah fu) telah menetapkan pada setiap anak cucu Adam

bagiann5m dai perbuabn zina 5nng pasti terjadi dan tidak mungkin

dihindari. Zinarym mata adalah melihat, zinantm telinga adalah

mendengar, zinanya lisan adalah berbiara, zinaryn tangan adalah

meraba, zinanya kaki adalah melangkah, dan zinanp hati
berkeinginan dan berangan-angan, lalu kemaluan membenarkan

hal itu atau mendustakannya."

At-Tirmidzi juga meriwayatkan sebuah hadits, dan dia

menganggapnya sebagai hadits gharib, dari Ibnu Abbas, tentang

firman-Nya, $i J; 'Yang selain dan kesatahan-kesalahan kecil.n

(Qs. An-Najm [53]: 32)
Rasulullah $ bersabda,

.$tY cli *U?rk'-F 4t"r4x',tL
oYa Allah, apabila engkau mengampuni maka Engkau

banyak mengampuni, siapakah hamba Jnng ddak pemah

melakukan dosa4osa kecil?'d &
Orang-orang yang berbuat keji, yang tidak menahan

pandangannya dan tidak memelihara kemaluannya, diperintahkan

unfuk bertobat. Diperintahkannya mereka untuk bertobat adalah

agar tobat mereka diterima. Tobat ifu diterima dari mereka dan

l8a 93. At-Iirmild lsunan At-Timidzi, pernbahasan: Tafsir, 3284).
At-Tirmidd berkata, 'Hadits tun hasan shahih gharib."
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semua orcng yang berdosa, sebagaimana disebutkan dalam firman
Allah & berikut ini:

iLu_i .e,k &'-$i :t5-';':i "6 W_ 1\

*s6r
'Tidakhh mqela mazgebhui, bahwa Allah menqima

tobat dari hamh-hanb-NSa dan menqima akat' (Qs. At-
Taubah [9]: 104)

Fi eqii t ii*;; -e'k :;'{,1!1 J5- 6 ifi'ri;

@ aJ-fru,
'Dan Dialah tang menerima tobat dari hamba-hamba-It$n

dan memaallan keslahan-kaalahan dan mengebhui ap tnng
kamu kerjal<an."(Qs. Asy-Syruraa l42l: 25l,

Hal itu terjadi tanpa melihat apakah pertuatan keji itu
termasuk dosa besar karena dahsyat dan seringnya pertuatan
tersebut dilakukan -seperti bersetubuh dengan mahram, yaitu adik
perempuan dan melakukan hubungan antar sesarna jenis, atau

lainnya-, maupun orang yang melakukan pertuatan keji itu atau

yang diperlakukan keji itu bertobat. Karena siapa saja yang

bertobat, maka Allah akan menerima tobakrya. Berbeda dengan

apa yang dikatakan oleh sekelompok orang yang berpendapat

bahwa orang 5ang melalnrkan pe6uatan keji seperti ifu terpufus

dari rahmat Allah. Sehingga salah seorang dari mereka

mengatakan bahua orurng 3ang melalarkan pe6uatan kqi ihr tdak
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akan berbahagia selamanya, dan tidak memiliki harapan bahwa

tobatrya diterima.

DiriwaSntkan dari Ali, dia berkata, "Di antara kami ada

yang begini dan ada yang begitu. Orang yang melakukan

perbuatan keji seperti yang dilakukan kaum Nabi Luth terhadap

pria lain bukanlah dari golongan kami."

Kelompok tersebut berpandangan, orang seperti itu tidak

dianggap sebagai orang shalih sekalipun bertobat dan meskipun

keadaannya sebagai seoftmg muslim yang mengakui haramnya

perbuatan yang dia lakukan. Mereka juga memasukkan di dalam

hal itu orang yang terpaksa melakukan perbuatan keji. Mereka

mengatakan bahwa kalaulah untuk itu ada kebaikan di sisi Allah,

maka orang yang melakukan perbuatan keji itu fidak akan

menguasainya dan membencinya, sebagaimana dilakukan

terhadap hambasahaya yang dimilikinya, suka atau tidak suka, dan

sebagaimana yang dilakukan kepada para buruh, suka atau tidak

suka, dan orang-orang yang seperti mereka dari anak-anak

hambasahaya mukatab, dan selain mereka. Mereka lupa terhadap

firman Allah,

'Dan janganlah kamu paka budak-budak perempuanmu

unh* melalrukan pelacuran, sdang merel<a sendii mengingini
l<arena karnu hendak menari keunfungan duniawi- Dan

banngsiap 5ang memaksa mael<a, maka saunggthnSn Allah
adalah Maha Pengarnpun lagi Maha Penja5nng (kepda merel<a)

saudah mereka dipaksa.rfu. "(Qs. An-Nuur [24]r 33)

6;'t;;'i+(# ilf i,y j'it e'{# 6-K {;
,, 4D2( 

"ry,P ry$y# lr'ilt i9 W. ; r;lt rt!
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Mereka terkadang tidak mengenal benfuk tobat (yang

sebenamya). Terkadang ifu adalah keadaan dan perbuatan

seseorang dan terkadang pula itu adalah kq/akinan, inilah

kesesatan yang paling besar, karena berpufus asa dari rahmat
Allah sama saja (identik) dengan meftrsar aman dari makar Allah &.
Keadaan mereka kontadihif dengan keadaan orang-orang lang
menghalalkan perbuatan keji. Hal itu dikarenakan gang pertama

membuat orang yang melalarkannya mercNa arnan dari makar

Allah, sedangkan yang lain membuat orang yang melakukannya

menjadi putus asa dari rahmat Allah. Orang yang betul-behrl

mengerti agama adalah orang yang tidak membuat orang menjadi

putus asa dari rahmat Allah dan tidak menjadikan mereka berani

dan lancang untuk berbuat maksiat kepada Allah.

Kondisi ini sama dengan kondisi yang ada pada orang-

orang yang mengiluti hawa nafsu dan ahli bid'ah, karena salah

seorang dari mereka berkeyakinan bahwa kejelekan ihr adalah

kebaikan dan banyak orang berkeyakinan bahwa tobakrya orang

yang melakukan perbuatan bid'ah tdak akan diterima. Padahal

Allah S berfirman,

?li3frd$xv-:e;€;itifr-^ii't
"Saungguhryn Allah menganpuni dosadosa semuantm.

Saungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha

Peryn5nng. " (Qs. Az-Zurnar [39]: 53)

Dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih Muslim disebutkan

sebuah hadits dari Abu Musa Al Asy'ari, dia berkata: Rasulullah S
mernberitahu kami nama-nama beliau, beliau bersaMa,
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t,t ;tA
Az o ,) t.z / o i ..4. nlo z t ..1

3ii^Jl-. J^>l Lil- J.s-=Jc UlJ )
o ')t l<.

.1)ql.>. J
zo tlt.

v.-P.4,c>.

"Aku adalah Muhammad, Ahmad, Al Muqaffi (penghujung),

Al Hasyir (pengwmpul), dan aku adalah Nabi Ar'-RalTnali.'1'8s

Dalam hadits lain disebutkan,

i;A:rtufi+'StUd/,

",4ku adalah Nabi Ar-Rahmah (pemunh) dan Nabi5rytl
Mallianali.ds6

Dinamakan Nabiyyl Malahamah karena beliau diutus di Al
Malhamah, y?itu tempat pembunuhan (peperangan) baE oreng

yang bermaksiat kepada Allah, tobat bagi orang yang taat kepada-

Nya, rahmat bagi orang yang membenarkan dan mengikutinya,

dan rahmat bagi selunrh alam.

Para nabi sebelumnya tidak diperintahkan unhfi berperang,

namun ketika salah sah: umat mereka melakukan safu dosa maka

ia membutuhkan beberapa hukuman keras bersama tobat ifu,
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah S berikut ini,

185 HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhan, pernbahasan: Pe$uatan-perbuatan 5rang
terpuji, 3532) dan Muslim (shahih Muslim, pernbahasan: keutamaan-keutamaan,
t26/t2s5l.

tafazh hadits ini milik Muslim.
185 HR. Ahmad (Musnad Ahmad,4/3951.
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,UAir ?"iE "&L 
;;"s_ -ye 6j 36 iy3

'8.&i'3..,16W8 '$rrv $,rli| 'J4i {tt;l
,#;6,&,$3-;lJ

'Dan (ingatlah), ketika Musa berl<aA kepada l<aumn5n, 'Hai

kaumku, kamu telah mengania5n diimu sendii
karena kamu telah menjadikan anak lembu (sembahanmu), maka
bertobatlah kepda Tuhan Wng menjadikan kamu dan bunuhlah

dirimu. Hal itu adalah lebih baik bagimu pada sisi Tuhan t/ang
menjadikan kamu; maka Allah akan meneima tobabnu." (Qs. Al
Baqarah [2\ 541

Disebutkan dalam sebuah riwayat dari Abu Al-Aliyah dan

lainnya, bahwa salah seorang dari mereka apabila melakukan suafu

dosa, maka (pada pagi hari) kesalahan dan kifamFnya tertulis di
depan pintu (rumah)nya. Lalu Allah menurunkan firman-Nya

tentang umat ini, 5raifu:

vsi 6Yfi"EI ii."s1J3 sya_$is

"J.t'Kt $ y a. |'ui l+;- 6'' e,31 iiffi 'Kl

'fi? 4i @ <,A4 r'$3 11, {Et},;.-
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'Dan ,fiuga) oftng-orang yang apabila mengerjakan

pertuatan keji abu mengahiaya dii sendii, mereka ingat akan

Allah, lalu memohon ampun terhadap dosadosa mereka dan siapa

lagt tnns dapat mengampuni dosa selain dari pada Allah? Dan

mereka tidak meneruskan perbuatan kejinya ifu, sdang mereka

mengebhui. Mereka ifu balasannSa ialah ampunan dari Tuhan

mereka dan surga Wng di dalamnya mengalir sungai-sungai,

sdang mereka kel<al di dalamnya; dan itulah sebaik-baik pahala

orang-orEng Jlang beramal. " (Qs. Aali'lmraan [3]: 135-1 35)

Dalam ayat ini kata a/ faahistnh secara khusus disebutkan

dengan firman-Nya, #1 YAS 'Menganiaya din sendiri".

Perbuatan zhalim itu mencakup pertuatan keji dan lainnya untuk

merealisasikan apa Sang telah kami sebutkan, yaitu agar tobat

mereka dari perbuatan keji itu diterima secara mutlak, seperti

orang yang berseh.rbuh, baik dari laki-laki maupun perempuan

semuanya.

Dalam hadits shahih disebutkan, dari Nabi #, beliau

bersaMa,

5X2
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t6r 9,f
t

U&#lr i;

tt./

LP # '-'tiA-G A);"U &

aA,6u
l,to,

braJ-)oJ.r-

O. O

.Q.-tr Lt i-fur
'Allah & akan senantiasa membuka lebar-lebar tangan-I@

pada malam hari unfuk meneima tobat oftng tnng berbuat dos
pada siang hari, dan Allah senantiasa akan membuka tangan-Njn
pada siang hari unfuk menerima tobat oftng tang bertuat dos
pada malam hari, dan 5ang demihan terus berlaku hingga

matahai terbit 4*i 6uru7.'d87

Disebutkan pula dalam kitab Shahih riwayat dari Nabi $,
bahwa beliau bersaMa,

zl
ct/ ).

.4-19 d}}l

"Siapa yang bertobat sebelum brtih5n mabhari dan anh
Barat maka Allah akan menerima tobahya.il88

Dalam htab Srznan juga disebutkan riwayat dari Nabi $,
beliau bersabda,

187 HIi. Mr.rslim (Shdal M,sfrn\ pcrnbatrasan: Tobat, 2759, 3l).
r88 HR. Mrrshrn lshalrih lWstn p€mbahasan: Dn}du, 27il3/431dan Ahrnad

(DnardAlrrrD44/3951-
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W orL.-fli'e# &i4tA*xt
E}J.'U

r oltt ,. r:?. 4. 
j.o',t,

cJ,^^.i.Jl * p \-P

d
')

"Hijrah tidak akan terputus sebelum terputusnya tobat, dan

tobat tidak akan terpufus sebelum terbibya matahari dan
6r'uLn189

Diriwayatkan dari Nabi $, beliau bersabda,

Jt- ,e)Gat G &tjti
qrl L;i t L, ( 'd'b:r ,L$iur j6

tq,]lt:f r w)t)
>

t>A
o/

/o,

) 6 r)T

\eK c>eJ i.f ):Jk
. ,'.2^ t ./ o li I .o,(

€)f'*"' 'f# )rel

'Syetan berkata, 'Wahai Tuhanku, demi kekuasaan-Mu, aku
akan senantiasa menyesatkan anak kefurunan Adam selama roh-
roh mereka di dalam jasad mereka'. Allah @ lalu berfirman, 'Demi

kekuasaan, dan tingginya tempat-Ku, Aku akan

senantiasa mengampuni mereka selama mereka meminta

ampunan kepada-l{q'.'d 9o

18e HR. Abu Daud (Swan Abu Daud, pernbahasan: J:had, 24791, An-Nasa'i
(Sman Al Kubn, pembahasan: Sejarah, 8711), Ad-Darimi (Sunan Ad-Darini,
pernbahasan: Sejarah, 2/2q), dan Ahrnad (Musnad Ahnad 4/99), sernuanya dari
Muawiyah.

leo HR. Ahmad Wusld Ahna4 3/29, 4ll dan Al Haitsami (Majma'Azhw'ifl
to/ztol.

Al Haitsarni berkata, "Para periunSrat salah satu dari drn sanad Ahmad adalah
periuraSrat,4sh-9zahih.'
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,*j ?,1 ;.t dl y:
! ou.u. ?t.2^\>P dP-z

t
t>JLUt1k0

ott-
-f3G

o

a t
.P

*tfut ,Jv U;i'.fr.t'

rfur -4.)

,-sl -c,l. J.'

'rr#r1 ,t*

'J ;;1J\itjl(, -u ,tt \)
tc

YI uo ,c
,fl d

Y $';'ir+'
!, .o...o-F

"Allah fi ber{irman, Wahai anak Adan,
selama kamu berdoa dan berharap kepada-Ku, maka ,4ku akan

mengampunimu, dan aku tidak pduli. Wahai anak Adam,
sekiran5m dosamu sefinggi awan di k"Srt kemudian karnu
meminb ampunan kepada-Ku, maka Aku akan memberikan
ampunan itu kepadamu dan aku ddak pduli. Wahai anak Adam,

kamu menemui-Ku dengan menbwa kesalahan

sepenuh bumi, kemudian kantu menemui-Ku dahn kadaan fi:dak

befiuat syirik dengan apa pun, maka ,4ku dabng kepadamu
dengan membaqm anpunzn sepenuh bumi'.'dgl

191 HR. AtsTirmi&i (S@an At-Tnmidzi, pernbalrasan: DoadoE 3540) dan
Ahrnad (Mund Ahrd, 5/1721.

At-Tirmidzi berl<ata, 'Fladits vn Slati\lGmi tdak selah dari }rhr
periwayatan ini."
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Yang menghalangi pertobatan salah seorang dari mereka

adalah bisa karena kondisinya dan bisa juga karena perkataannya.

Siapapun Udak lepas dari dua hal tersebut, yaitu: Perhma,

mengatakan, "Apabila salah seorang dari mereka bertobat, maka

tobatnya tidak akan diterima". Kedua, berkata, -Allah tidak akan

menerima tobat mereka unfuk selamanya."

Yang pertama adalah perkataan 1nng batil berdasarkan Al

Qlr'an, Sunnah, dan ijma kaum muslimin. Sekalipun sebagian

ulama telah membicarakan tentang tobatnya orang yang

membunuh dan tobatnya orang yang mengajak kepada perbuatan

bid'ah. Mengenai hal itu ada perbedaan pendapat di dalam

madzhab Ahmad dan di dalam madzhab Malik, yang disebutkan

oleh pemilik At-Tambil dan Al Bayn di dalam Al Jami' dan

lainnya. Mereka juga membicarakan tentang tobatnya orang zindiq

fl<afir), dan lain sebagain5n.

Mereka terkadang berteda pendapat tentang keadaan tobat

lrang secara zhahir menolak adanya hukuman, baik dikarenakan

tdak mengetahui kesalahan tobat itu, maupun dikarenakan

keadaan tobat ifu tidak menghalangi keharusan adanya had.Trdak
ada seorang ulama pun yang mengatakan bahwa orang zindiq dan

lain sebagainya apabila bertobat antara dirinya dengan Allah

dengan tobat yang benar, maka Allah tidak akan menerima

tobatrya. Adapun orang yang membunuh dan orang yang

menyesatkan, maka tdak diterima tobafurya karena adanya

keterkaitan dengan hak orang lain. Tobat merupakan hak hamba

Snng memiliki kondisi yang lain. Di sini bukan tempatrya unfuk

membahas dan merrjelaskannya se@ra rinci. Tetapi hal ihl
disebutkan di sini, lrang hrjuanngra menjelaskan bahwa Allah

menerima sernua benhrk dosa, sebagaimana disebutkan dan

ditun;ukkan dalam Al Qur'an dan Sunnah.
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Secara khusus, aku tidak mengetahui ada ulama yang

menentang perihal diterimanya tobat orang-orang !,ang melakukan
perbuatan keji. Orang yang berzina, jika kedua pelakunya bertobat,
maka Allah & akan menerima tobatrya. Secara khusus, dijelaskan

juga tobat dari perbuatan kaum Nabi hth (homo seksual) ditinjau
dari dua sisi, karena mereka selalu melakukan pertuatan keji satu

sama lain. Bersama dengan itu Allah & mengajak mereka

semuanya unh.rk bertakrpa kepada Allah dan bertobat darinya.

Apabila tobat orang yang menjadi korban perbuatan keji atau yang

lainnya.tdak diterima, tentu Allah & tidat< akan memerintahkan

mereka untuk melakukan sesuafu yang tidak akan diterima.

Allah S berfirman,

{f 1J iA'tJGi}@'ta{,,)$ *3?i, ';K

@ o;*Y';{'66 @ A 3A F ;y@ 6,fi
'Kaum Luth telah mqdustakan rasul-rasul ketika saudara

mueka, Luth, berlab kepada merel<a, Mengapa kamu tidak
berbkv{a? Saungguhng aku adalah seoft,ng nsul kepercayaan

6pnq diutus) kepdatnu, maka bertakvnlah kepada Allah dan
taatlah kepdalru'. " (Qs. Asy$nr'aara' [25] : 1 5G163)

Allah memerintahkan untuk bertakwa, yang mencakup

perintah supaya bertobat dari perbuatan keji itu. Sekalipun yang

drhrju oleh ayat ini addah orang yang melakukannya, tetapi dia
disebutkan secara khusrs, karena biasan3n dia adalah orang yang

mengikuU haraa nafsu. Be6eda dengan otang png menderita
karena keiinya, karena pada dasamgra tidak dicipfiakan

pada dirinya syahtlat untuk melalukan hal ifu, sekalipun dia
terkadang ditimpa hal itu karena penlBkit yang datang tidak
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diundang (fidak disangka-sangka) atau karena honor (upah) dari

pelaku, atau hrjuan lain.

Tafsir ASrat 3G31

Syaikhul Islam ditanya tentang firman Allah &i,

"A;;|iW;€AbW.</,;-:$S

9gA"r3; @ 'o;iAqW,trt LtT gi 6*t

4j,-75'Lefi it"'4 'u+1 b;L#
tirj+CJti;r4;

"I{ahkanlah kepda oftng lakilald Wlg beriman,

'Hendalajm merelca menahan pndanganSn, dan memelihara

kemaluann5a, yang demikian ifu adalah lebih suci bagi mereka,

Allah Maha Mengebhui apa yang merel<a perbuat'.

Kabkanlah kepda perempuzn tnng beiman, 'Hendalmya

mereka menahan pndangannSn, dan kemaluann5n, dan janganlah

mereka menatnpalckan kecuali yang hiasa) nampak

dari padanya'. "(Qs. An-Nuur [24]: 30-31)

Juga hadits dari Nabi # yarrg menyebutkan zinanya semua

anggota badan. Apa 3nng harus dilakukan oleh orang yang telah

deunsa ketika diserrtuh tangan seorang remaja, apakah dia

temrasuk jenis perernptran yang mernbatalkan wudhu? Apa yang

harus dilaln*an seorang laki-laki apabila didatangi oleh anak-anak
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remaja dan tangannya menyentuh ini dan ifu, dan dia merasa

senang dengan (menikmati) hal itu? Apa dalilnya tentang

pengharaman melihat wajah anak-anak rernaja? Apakah hadits

yang mengatakan bahwa melihat wajah png indah ihr adalah

ibadah, adalah benar? L-alu apabila seseorang berkata, "Aku tdak
melihat anak remaja berwajah indah karena ada sesuatu, tetapi

apabila aku melihatr5a, aku katakan, 'Maha Suci Allah, Maha Suci

Allah Sang Pencipta yang paling baik'." Apakah perkataan ini

benar? Berilah kami fatwa. Mudah-mudahan Allah memberikan

pahalanya kepada engkau.

Syaikhul Islam hnu Taimi5yah menjawab:

Segala puji bagi Allah. Apabila lald-laki deunsa menyenhrh

para remaja dengan syahwat, maka ada dua pendapat dalam

madzhab Ahmad dan lainnya, 5aitu:

Pertama, hal ifu sama seperti menyenfuh kaum

perempuan dengan qTahurat 5ang membatalkan wudhu. Ifu adalah

pendapat yang masyhur dalam madzhab Malik. Pendapat ini juga

disebutkan oleh Al Qadhi Abu Ya'la dalam Syarh Al Muhadzdab.

Juga merupakan satu pendapat dalam madzhab AsySyafi'i.

Kedua, hal itu tidak membatalkan wudhu. Itu adalah

pendapat yang populer dalam madzhab AsySyafi'i.

Pendapat yang pertama lebih jelas, karena bersefubuh di

dubur (anus) merusak ibadah png juga b€rlaku pada persetubuhan

ler,rnt qubul $<emaluan), seperti puasa, ihram, i'Ukaf. Persehrbuhan

tersebut juga mengharuskan mandi junub, seperti mandi setelah

bersefubuh pada kemaluan. Jika seseorang menyenhrh remaja

yang masih belia dengan syahwat, maka hal itu diharamkan dan

dia wajib membayar denda. Sama seperti jika seseorang

menyenhrh perempuan asing (bukan mahramnld karena s5nhwat-
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Demikian juga, apabila seseorang menyenfuh remaja beliau

dengan syahwat, maka dia wajib melala.rkan apa yang wajib

dilah.rkan ketika merryenfuh seorang perempuan karena syahwat

dalam kasus membablkan wudhu.

Ulama yang berpendapat bahwa hal itu tidak membatalkan

wudhu hanya dengan menyenfuhnya, mengatakan bahwa tidak

diciptakan baginya tempat untuk itu.

Oleh karena ifu, ada yang mengatakan bahwa sudah pasti

dubur tidak diciptakan untuk itu, dan pertuatan keji seperti yang

dilalmkan oleh kaum Nabi Luth (homo seksual) merupakan

perbuatan haram rnng paling besar. Tetapi kadar (ukuran) itu udak

dianggap dalam sebagian kasus persefubuhan, sehingga kalau

seseorang bersetubuh leruat anus, maka hukum yang disebutkan

itu bergantung kepadanSn. Jika (sekalipun) dubur tidak diciptakan

sebagai tempat unfuk bersefubuh, dan tabiat manusia menolak

melakukan persefubutran ler,,r,rat anus lebih besar dari penolakannya

terhadap perbuatan saling bersenh.rhan. Selainitu, batalnya wudhu

disebabkan adanlra senfuhan, dan terrhrnya dalam permasalahan

ini ada hakikat hilsnah yang bisa dipeuk, 1nitu menyentuh lawan
jenis karena syahwat menurut kebanyakan ulama -seperti Malik,

Ahmad dan yang lainnya-harus dijaga, seperti yang dilakukan saat

ihram, i'tikaf, dan rifual lainnla.

Berdasarkan perrdapat ini, maka ketika ditemukan senfuhan

itu karena syahwat, maka berganhrng kepadanya,

sehingga jika dia menyenfuh anak p€rempuannya, saudara

perempuannya, dan ibunya karena syahwat, maka wudhr.rnya

batal. Demikian pl" frka dia menyentuh para rernaja karena

qphuat.
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Adapun Asy-Syaf i dan Ahmad -dalam satu riwayakrya-
menyatakan bahwa perempuem adalah sumber timbulnya syahwat,

sehingga menyenfuh wanita dengan syahwat atau pun tidak tetap

membatalkan wudhu- Oleh karena ifu, menyenfuh mahram tidak

membatalkan wudhu. Akan tetapi, jika dia menyenfuh mahramn5ra

dengan syahwat (nafsu), maka ditemukan hakikat hilsnah tersebut.

Demikian pula apabila dia flak{aki der,rnsa) menyentuh

para remaja karena syahwat dan menikmatinya -seperti
menyalaminya dan sebagainya- adalah hamm berdasarkan

kesepakatan kaum muslim, sebagaimana diharamkannp
menikmati bersenfuhan dengan mahram dan perempuan lrang
bukan mahramnya, sebagaimana dikatakan oleh jumhur ulama,

bahwa hulmman orang yang melakukan pertuatan kaum [-uth

lebih besar dari hularman zina dengan perempuan asing- Oleh

karena ifu, diwajibkan membunuh oruung yang melakukan

pertuatan keji ifu dan orang yang diperlakukannya secara keji,

baik salah satunya sudah menikah maupun belum, baik salah sahr

dari keduan5ra adalah milik yang lainnp maupun fidak,

sebagaimana disebutkan dalam Sunan, dari Nabi g, dan

diamalkan oleh para sahabatnya tanpa diketahui adanya

perbedaan pendapat di antara mereka, dan membunuhnya dengan
cara dirajam, sebagaimana Allah & telah membunuh kaum Luth.

Dikarenakan hal itu, syariat datang untuk membr.rnuh orang lnng
berzina dengan cara rajam. Nabi S merajam Ma'iz bin Malik, Al

Ghamidiyah, dua orang Yahudi, dan seorang perempuan. Beliau

mengufus Unais kepadanya dan berkata,

.t&L'rti'*i?t tf rr ,'Gt /:J;r
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"Peryilah l<amu kepada Wrempuan ini, dan jika dia

mengakui pabuabnnSn m*a rajamlah. "

Perempuan ifu pun dirajam.

Hukum Melihat Wajah Para Remaja dengan Syahwat

Melihat unjah para remaja dengan syahwat sama seperti

melihat u,ajah mahram dan perempuan asing dengan syahwat,

baik syahwat ifu adalah syahwat untuk bersefubuh maupun

q,rahr,uat unfuk mencari kenikmatan dengan melihahrya,

sebagaimana halnp mencari kenikrnatan dengan melihat wajah

perempuan asing. Semua orang tahu bahwa hal ih-r adalah haram.

Demikian pula melihat u/ajah para remaja (dengan syahwat),

hulnamnp haram, berdasarkan kesepakatan para Imam.

Penjelasan Kekeliruan Pendapat yang Mengatakan
bahwa Melihat Wajah Para Remaja adalah Ibadah

Orang lrang mengatakan bahwa melihat wajah para remaja

adalah ibadah, sama saja dengan mengatakan bahwa melihat

wajah perempuan asing dan melihat mahmm seorang laki-laki

seperti anaknya, ibun5n, dan saudaranSn, adalah ibadah.

Sudah diketahui bahwa oftmg yang menjadikan melihat

yang diharamkan ifu sebagai ibadah, maka slna saja dengan

menjadikan perbuatan keii itu sebagai ibadah.

Allah & berfirman,
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V tl Kg 6/q(W € {., t|v *, * t{1, s{:

<,r5:,$ Y ;rt :Fij;n"#X{\rYrl -ii 1ys

'Dan apabila mereka melalrukan keji, mereka

berkata, 'Kami mendapati nenek moyang l<ami mengerjakan yang

demikian itu, dan Allah men5ruruh kami mengerjakannya'.

Kabkanlah,'Sesungguhnya Allah tidak menyruh (mengerjakan)

perbuatan tnng keji'. Mengapa kamu mengada-adakan terhadap

Allah apa yang tidak kamu ketahui?"(Qs. AI A'raaf [7\ 28)

Terkadang benfuk fisik perempuan asing dan mahram

memiliki da5n tarik dan indikasi adanya sang Khaliq yang sejenis

dengan apa yang ada di dalam bentuk fisik remaja belia. lalu
apakah seorang muslim pantas mengatakan bahwa atas dasar itu

manusia boleh melihat bentuk fisik perempuan -perempuan di

dunia dan bentuk fisik mahramnya- dan berkata, "Sesungguhnya

itu merupakan ibadah"? Tenfunya, orang yang mengatakan bahwa

melihat seperti ifu merupakan ibadah, dinilai kafir murtad yang

harus diminta bertobat, jika telah bertobat maka dia akan terbebas

dari dosa, tapi jika tidak mau bertobat, maka dia harus dibunuh.

Orang seperti itu sarna saia dengan orang yang

beranggapan bahwa membanfu orang yang bertuat keji adalah

ibadah atau menjadikan minum sedikit khamer sebagai ibadah,

mabuk karena ganja (mariywanal adalah ibadah. Barangsiapa

menolong orang lain dalam bertuat keji atau 5ang lainnp sebagai

ibadah, atau orang yang menjadikan larangan 5ang diketahui

hukum keharamann5n di dalam agama Islam sebagai ibadah, maka
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dia harus diminta tobat, jika dia bertobat maka terbebas dari dosa,

dan jika udak bertobat maka dia harus dibunuh. Dengan hal itu dia

menyerupai orang-orang musyrik,

V c'l )i;6 (&(W 6 {, lfiu'zi, * 1{1, 6y

<,rfr., 6 ;rt i&';rj;ni fu:lV FY; 1 fr Ot,i,

@
'Dan apbila merel<a melald<an pefruabn keji, muel<a

berl<ab, 'I{ami mendapti nenek moyang kami mengerjakan trang
demikian ifu, dan Allah menyuruh kami mengerjakannya'.

I{abkanlah,'Saunggwhngn Allah tidak menytruh (mengerjakan)

perbuabn tnng keji'. Mengapa kamu mengada-adakan terhadap

Nlah ap tnng tidak kamu ketahui?'(Qs. Al A'raaf 171 28)

Perbuatan keji mereka terjadi hanF karena mereka

berkeliling di dalam rumah dalam keadaan telanjang (tdak

menuhrp aurat), dan mereka berkata, uKami tidak berkeliling

dengan mengenakan pakaian yang kami bermaksiat kepada Allah

di dalamnya." Mereka berkeliling di dalam rumah dalam keadaan

telanjang (tidak menutup aurat) hanya untuk menjauhi pakaian

yang menjadikannya bermaksiat kepada Allah. Susungguhnya

Allah & telah menyebutkan tentang mereka apa yang telah Dia

sebutkan, maka bagaimana dengan oremg yang menjadikan jenis

pertuatan keji 5rang berkaitan dengan syahwat sebagai ibadah?
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Allah S telah memerintahkan dalam AI Qur'an untuk

menahan pandangan. Menahan pandangan ada dua ma@rn, yartu:

Pertama, menahan pandangan dari aurat, seperti

seseorang yang menahan pandanganqn dari aurat orang lain,

sebagaimana saMa Nabi $ berikut ini:

'*:1 \) ,h';t ir'-f jt ,y:St '*:; )
.yfr;t rr'* ;yii';t
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Macam-Macam Menahan Pandangan

"Seorang laki-laki tidak boleh melilmt aunt laki-laki kin,
dan seorang perempuan fidak boleh melilnt aunt perenpwn
1uirr.tL92

Wajib bagi manusia unfuk menuhrp auratrya, sebagaimana

perkataan beliau kepada Muawiph bin Haidah,

'.se

9L :J
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1e2 HR. Muslim lshahih Mltbr4 pernbatrasaru tlaid,!Un4) dan Abu Daud
(SupnAbu Dal pernbahasan: Kamar mardi, 4018).
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u + t;.U" oi'"6i h$ : Jte llg tiLi ik
'./61

'Uagalah auntnu keanali dari istimu abu hambasahaSn

Wrg dimiliki oleltnu." Aku Muawiph) katakan, "Bagaimana bila

sahh seorang dari kita ada bersama kaumnya?" Beliau menjawab,

'Jil<a lamu bin unfi* tidak memperlihatlannSa kepada seoftng
pun, maka jangan lamu perlihatkan." Aku Muawiyah) bertanya,

'\^Iahai Rasulullah, bagaimana jika salah seorang dari kami sedang

sendirian?" Beliau menjawab, 'Hendaknya l<amu lebih malu

kepda Allah daripda tuhadap manusia."

Seseorang dibolehkan membuka auratnya sesuai dengan

kebufuhan, seperti membuka auratrya ketika dia sendirian.

Demikian juga bila seorang laki-laki mandi sendirian -dia
menemukan sesuahr yrang menufupi auratrya- maka dia boleh

mandi dengan telarriang, sebagaimana Musa dan Ayrynrb mandi

dalarn keadaan telanjang. Juga seperti mandin5ra Nabi S pada

uraktu penaklukan Makkah dan mandinya beliau 5rang disebutkan

dalam hadits Maimunah.

Kedua, menahan pandangan aurat dari tempat (5rang

menimbulkan) syahrnrat, sarna seperti melihat perhiasan yang

tersembunyi dari perempuan asing (bulon mahram). Ini lebih berat

dari yang pertama, sebagaimana halnya khamer lebih berat dari

bangkai, darah, dan daging babi, maka had wajib ditegakkan

kepada pelakun5n. Hal-hal yang diharamkan itu apabila dia

melakukannya dalam keadaan mqpkini bahwa apa lang
dilalillonnya itu halal, maka wajib diberi hukuman ta'zir. Hal int
dikarenakan hal-hal png diharamkan itu fidak diinginkan oleh
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jiwa, tidak seperti halnya khamer. Demikian juga dalam kasus

melihat aurat pria lain yang Udak menimbulkan s5nhunt

sebagaimana halnya ketika melihat perempuan dan lain

sebagainln.

Melihat remaja belia yang tampan dengan qnhwat pun

termasuk ke dalam pembahasan (masalah) ini.

Para ulama telah sepakat atas pengharaman hal itu,

sebagaimana mereka telah sepakat atas pengharaman melihat

perempuan asing (brkan mahram) dengan q,ahwat.

Seseorang membaca tasbih kepada Allah S ketika melihat

semua makhluk-Nya. Penciptaan remaja belia fidak lebih

menakjubkan dalam kelmasaan-Nya daripada penciptaan pria yang

berjanggut, dan penciptaan kaum perempuan fidak lebih

menakjubkan daripada penciptaan kaum laki-laki.

Manusia yang mengkhususkan dengan kalimat tasbih

(mengucapkan kalimat subhanallahl saat dia melihat para remaja

dan tidak kepada yang lain, sarna seperti dia mengkhususkan

kalimat tasbih saat dia melihat perempuan dan Udak kepada laki-

laki. Pengkhususan ifu menunrtnya dikarenakan hal itu lebih

menunjukkan keagungan sang pencipta. Akan tetapi, keindahan

itu merubah hati dan akalnya. Apa yang dia lihat membingungkan

dan mengacaukan pikirannya, maka tasbihnya itu timbul

disebabkan hawa nafsu png ada pada dirinp, sebagaimana hawa

nafsu kaum perempuan ketika melihat Nabi Yusuf,

I i6 ( ;tt,j,L',gr'""b1'#S f;Si,Ly ff'

Lftii{p1; 4ffi
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'Maka btlala perempuan?erempuzrn itu melihabtia,

mereka kagum kepda rupa)nya, dan mereka melukai

fari) tangannya dan berl<ata, Maha sernpuma Allah, ini bukanlah

manusia. Saungguhnyn ini tidak lain hanyalah malaikat Wng
mulia'. "(Qs.Yusuf I12l: 31)

Dalam Ash-Shahih disebutkan sebuah hadits dari Nabi S,
beliau bersaMa,

ctr'E;?, €:* it'*i Y 1,r oL

:€tfr?t&*aP
'saunggin5n Attah fidak melihat knpudu' b*tuk fisik dan

harta kalian, tebpi Dia melihat hati dan pefiuabn kulirr.tl9s

Apabila Allah tidak melihat bentuk fisik dan harta, tetapi

Dia melihat hati dan pertuatan, maka bagaimana dia bisa

mengutamakan seseorang dengan sesuafu lrang Allah Udak

mengutamakannSa dengan hal itu?

Allah $ berfirman,

,g rfi &6;i =2 CZ ( lyiw'"b35 {;

@ 6$7$it3;h;i#.$:rt
'Dan janganlah lamu tujukan kdua mabnu kepada apa

tnng telah l{ami berikan kepda golongan-golongan dari merela,
sebagai bung kehidupn dunia unfitk l{ani cobai merel<a

193 HR. Mudim (shalrlh Mnlim, pernbatrasan: Kebaikan dan bersilatunhmi,
25e/34l.
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. Dan karunia Tuhan kamu adalah lebih baik dan lebih

kekal."(Qs. Thaahaa [20]: 131)

Firman-N5n tentang orcmg-orang munafik,

'Dan apabila kanu melihat merel<a, fubuh-fubuh merel<a

menjadikan kamu kagum. Dan jil<a mqel<a berkata kamu
mendengarkan perlakan mereka- Mqela adalah seakan-akan

kayu yang tercandar. Mereka mengira bahwa fiaVtiap teiakan
yang keras difujukan kepada merel<a- Merel<a ifulah musuh (yang

sebenarnya) maka waspadakh terhadap maeka; semoga Allah
membinasakan merel<a."(Qs. Al Munaafiquun [53], 4)

Jadi, apabila seseorang melihat oran(formg munafik yang

memiliki tubuh menakjubkan sebab keindahan dan perhiasan yang

tampak pada fubuh mereka, sementara mereka tidak termasuk

orang-orang yang dilihat karena syahwat, maka apalagi dengan

orang yang dilihat karena syahwat?

Hal itu dikarenakan manusia terkadang dilihat karena

keimanan dan ketal$/aan yang ada pada dirinp, dan di sini yang

dilihat itu adalah hati dan amal perbuatannSra, bukan bentuk

fisiknya. Juga terkadang manusia dilihat karena bentuk fisik yang

menuniukkan adaqn Sang Pencipta, maka ifu sesuatu lnng ba,ik.

Terkadang pula dilihat dari keindahan' bentuk ftsikhya, seperti

halnSra kuda, pepohonan, sungai, dan bunga, maka jika hal ifu
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dilala:kan karena menganggap baik dunia, kepemimpinan dan

harta, maka perbuatan tersebut tercela.

,r4 -':6 &(!'5 =, C;i ( ty&";':i5 {;
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'Dan janganlah l<amu fujukan kdua mahmu kepada apa

tnng telah l{ani benkan kepada golongangolongan dai mereka,

sefugai b*gu kehidupan dunia unfitk Kami cobai mereka

dengannjm. Dan lanunia Tuhan kanu adalah lebih baik dan lebih

kekal."(Qs. Thaahaa [20]: 131)

Adapun jika dilirhat dari sisi 1ang Udak mengurangi agama,

tetapi sebagai refrahingjiwa, seperti melihat bunga-bunga, maka

itu merupakan kebatilan yang tidak bisa dijadikan sebagai sesuatu

yang dapat membantu tetap berada di dalam (melaksanakan)

kebenaran.

Masing-masing bagian dari bagian-bagran ini (melihat) kaika
disertai dengan syahwat, hulnrmn5ra haram, baik syahwat ihr

adalah mencari kenikrnatan dengan melihat, maupun melihat ynng

disertai dengan keinginan bersetubuh.

Ada perbedaan antara apa !,ang didapatkan manusia kefika

melihat pepohonan dan bungatr.rnga, dengan apa yang

didapatkan manusia k€fika melihat perempuan dan anak-anak laki-

laki.

Oleh karerra adanlp pe6edaan ifu, maka hukum qrar'i
t€rbagi menladi beberapa bagian. Melihat anak-anak lald-laki ada

tiga bagian (rnacanr), lEihr
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1. Melihat yang disertai dengan syahwat. Hal itu

diharamkan, berdasarkan kesepakatan para ulama.

2. Melihat yang dipastikan fidak ada s5nhwat yang

menyertainya, seperti melihatnln seorang laki 1n rS

wara kepada anaknlB yang tampan, anak
perempuannya yang cantik, dan ibunya Snng cantik.

Melihat seperti ini fidak disertai dengan syahwat,

kecuali orang ifu adalah 1nng paling durhaka. Ketika

melihat seperti itu disertai dengan qphwat, maka hal

ihr diharamkan. Berdasarkan hal ini, maka melihatn3a

orang yang hatinya tidak cenderung kepada anak-anak

yang masih kecil (remaja), sarna seperti pam sahabat

dan umat-umat yang tidak mengetahui perbuatan keji,

karena salah seorang dari mereka tidak membedakan

dalam melihat anaknya, anak hambasahayan5n, dan

anak omng lain. Tidak terlintas sedikit pun di hatinSn

syahwat (keingrnan) seperti ifu, karena dia Udak terbiasa

seperti itu. Hatinya bersih dan sehat. Dulu, para

hambasahaya perempuan biasa berjalan di jalan-jalan

dengan (dalam keadaan) kepala-kepala mereka terbuka

dan melayani kaum laki-laki yang bersih dan sehat

hatinya. Jadi, bila seorang laki-laki ingin membiarkan

para hambasahaya perempuan Turh yang cantik-cantik

berjalan di tengah-tengah manusia (di keramaian) di
tempat dan wakfu seperti sekarang ini, sebagaimana

keadaan mereka dulu pada zarnan para sahabat, maka

ifu sama saja dengan membuat kenrsakan.

Demikian pula anak-anak remaja lnng tampan, tdak baik

mereka keluar menuju tempat-tempat dan gang-gang yang

dikhawatirkan terjadinp fimah kepada mereka keruali ada
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keperluan yang mendesak. Oleh karena itu, anak-anak remaja

yang tampan tidak boleh (baik) diberi keleluasaan unhrk

bertabamrj, dudukduduk di kamar mandi bersama orang-orang

asing yang bukan mahramnya, menari-nari di depan kaum laki-

laki, dan pertuatan-pertuatan lainnya yang di dalamnya terdapat

fihah bagi manusia. Demikian pula dengan melihahya.

Akan tetapi, ada pertedaan pendapat di antara ulama pada

baEan ketiga dari jenis menahan dari melihat, yaitu melihat

kepadanya tanpa disertai dengan ryahwat. Tetapi disertai dengan

kekhawatiran bergolak dan berkobarnya syahwat itu.

Dalam ma&hab Ahmad ada dua pendapat, yaitu:

Pertama, yang diriwayatkan dat'. nash Asy-Syafi'i dan

lainnya, bahwa hal itu tidak boleh.

Kedua, hal itu boleh, karena pada asalnya adalah tidak
bergolak dan berkobamln syahwat itu. Jadi, sudah pasti bahwa hal
itu Udak diharamkan, hanya saja terkadang hal itu tidak disukai.

Pendapat yang njih adalah pendapat yang pertama,

sebagaimana yang rajih dalam madzhab As-Syafi'i dan Ahmad,
bahwa melihat wajah perempuan asing tanpa ada kebutuhan tidak
dibolehkan, sekalipun Udak ada syahwat yang menyertainya,

karena dikhawatirkan q,rahwat berkobar dan bergolak. Oleh karena

ifu, haram berkhalwat dengan perempuan asing (bukan mahram),

kaiena dia adalah tempat timbulnya fihah.
Hal ynng prinsip adalah, semua hal yang menjadi sebab

timbulnya fihah, tidak dibolehkan, karena jalan menuju kerusakan

harus ditutup apabila tidak ada kemaslahatan yang lebih kuat.

Oleh karena ifu, penglihatan yang menimbulkan fihah
diharamkan, kecuali ada keperluan mendesak Srang lebih kuat,

seperti penglihatan orang yang berpidato dan dokter.
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Jadi, dibolehkan melihat bila ada keperluan mendesak,

dengan fidak disertai syahwat. Adapun melihat tanpa ada

keperluan yang mendesak ke tempat (yang menimbulkan) fitrah,
maka tidak dibolehkan. Barangsiapa melihat secarzr berulang-ulang

dan terus-menerus kepada anak-anak remaja flaki-laki), dan

sebagain5a, lalu dia berkata, .'Aku tdak melihat dengan syahurat,"

maka perkataannp hanrs didustakan (ia telah bertohong), karena

apabila (ketika) dia tidak mempuryrai faktor pendorong, maka dia

butuh kepadanya untuk melihat. Tidak akan terjadi suatu

penglihatan (penglihatan itu fidak akan te4adi) kecuali karena

dengan melihat itu dia merasakan kelezatan di hatinp.
Adapun melihatryra seseorang dengan tiba-tiba, maka hal

ifu diampuni selama setelah ifu dia memalingkan pandangannya,

sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih pada dkitab-htab
shahih, dari Jarir, dia berkata: Aku pemah bertanya kepada
Rasulullah & tentang melihat se@ra tiba-tiba. Beliau lalu

menjawab, "Palingkanlah pndanganmu ifu. ilgt+'

Dalam Sunan disebutkan bahura beliau bersaMa kepada Ali
&,

.uujt $L:"lt
al'lt€ y U u

,tt.\.

,iwl,Jrlut U r3ri

re4 HR. Mrrskn lshahlh luLgbq p€lr&ahgr: fub, 2159/451, Abu Dard
|.9.rlan Afu Da4 perrbahasr: Neah 2ftg, dan At-TLmidid lsurall At-Md,
panrbalrasan: ivd*. 277 6l -
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'Wahai Ali, janganlah kamu ikuti pandangan pertama

dengan pndangan kdua, karena pandangan pertama ifu
unfulmtu, dan pndangan kdua bukan ulfuhnu. 

^95
Hadits dalam Musnaddan lainnya menyebutkan,

z to. .. o ri ,c z lcz l7 6r,.,_*L?W,y ?p f-e*^, b)t
'Melihat itu aiAn anak panah beracun dai anak panah

ig!i".de5

Disebutkan di dalamnya,

t.c/ )zz , I .1 a!, -(.o, 
/ /w;A P i .vr r-,u JLFa

.yQlt # At^3-;itqrt, + il' o:r"ri

'Siap tnng melihat kepda keindahan-keindahan seorang

prempuan, kenudian dia menahan darinya, maka

Allah akan meonriskan ke dalam hatiryn manisnya ibadah tnng
alan dia nslan ampai tlari KianaL-il97

Atau sebagaimana lrang beliau katakan.

l9s HR. Ab,u Daud lsuTan Ahr hld, p€mbahasan: Nikah, 2149) dan AtsTkrnidd
l9rwt At-Timidzi, p€mbahasan: Adab, 277n

At-Tirmi&i bed€ta, "Fladits tn lrasan gharib.'
r!}6 HR.AtFThabarani WIGb, fG362).
Al FlaiEami dailcrm Mafim'Az-ZanidlS/631b€rlota, Di dahmnya ada periwayat

knama Abdulhh btor lstraq Al Wasttri, periungrat 1gartg dla if.'
re7 HR. Ahrnad WardAhtd,Snill.
Al Haibarni dalan Majnn'Az-ZamidlS/661b€rlota, "Di dalamnya ada periwapt

bemarna Ali bh Yadd Al Alhani, png statu^snya matuk-'
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Manfaat Menatnn Pandangan

Ada yang mengatakan batura manhan pandangan dari
bentuk fisik yang dilarang untuk melihatryra, seperti seorang

perempuan dan anak-anak rernaja yang hmpan, meernriskan tiga

faidah besar (manfaat yang besar),1nihr:

Pertama, manis dan lezatrya iman yang lebih manb dan

lebih baik dari apa yang dia tr1ggdkan karena AIhh. Itu karena

orcmg lnng meninggalkan se$ahr lor€na Allah, maka AIhh akan

menggantinya dengan sesuahr 3urg l€bih baik darinlp Jiun (haua

nafsu) itu suka melihat bentuk frSk seperti ihr. Tenfrarra iiu,a-jiu,a
ahli riWdhah dan shafa, karena menetap (telsisa) di
dalamnya kelembutan yang menyebabkan iiu,a t€rtarik kepada

bentuk fisik sehingga bentuk ftsik itu menyambar salah seorang

dari mereka dan membuatnla kefiahrtan (gih, terlerrrpar ke tanah),

sebagaimana binatang buas yang merxthratntra ketalnrbn-

Seorang tabi'in berkat+ TUrhalatiranku terhadap seormg
pernuda yang kembali atau sdarrnt dari terkarrnn birntang buas

dihadapannya tidak melebihi kdrhawatiranku k€fika ada seorang

remaja bmpan yang duduk di ddatsqp.'
Sebagian mereka berkata Berhati-hatihh melihat anak-

anak laki-laki para raja, karena fitrah mereka sarul see€rti fittah
para gadis."

Para Imam (tokotr) ilrnr dan agarna b€rpesan agar hta
meninggalkan (fidak) bertenran d€ngur anak-anak rernair [aki-lald).

Diriwayatkan dari Fath Al Mushili, dia b€rkata, oAl<rr

berteman dengan 30 orang terhormat K€trka merdra b€rdsah

denganku, semuanla b€rpesm kepadalu agar fdak bcrternan
(bergaul) dengan anak laki (rernah beta)-n
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Sebagian mereka juga berkata, "Tidaklah jafuh seorang

hamba dari mata Allah kecuali Dia akan mengujinya dengan

berteman dengan al antaan (remaja belia) dengan orang-orang

kotor dan bau itu."

Kemudian penglihatan itu melahirkan kecintaan, lalu

menjadi (persahabatan, percintaan), karena

keterganfungan hati kepada sesuatu 5rang dicintain5ra. Kemudian

menjadi kecintaan yang meluapluap, karena kecintaan hati yang

meluapluap kepadanya, seperti orang yang berutang, yang

mengik"rt okrng y.ang bertrtang kepadanya. kemudian dia menjadi

cinta ]Eng sangat (dnta buta), sampai akhimya dia menjadi

sesernbatran. I-alu hati tetap menjadi hamba bagi orang yang tidak

pantas (baik) menjadi saudara dan pelayan. Sesungguhnya yang

mendapat ujian (cobaan) dengan hal itu adalah orcng-orang yang

berpaling dari keikhlasan karena Allah, oransforang yang ada jenis

perbuatan st irik pada mereka. Jika tidak demikian maka (karena)

orcrn[forang yang ikhlas adalah seperti yang disebutkan di dalam
Firman Allah & tentang Nabi Yusuf &,

b lsy"-;A;fi5 ;rilt,,{,,3;t6\L
6:it/Sr6te

oDenikianlah, agar Kami memalinglan darinya

kemngl<ann dan kekejian. Saungguhntn Yusuf ifu termasuk

hanb-harnb Kani Sang tqpilih."(Qs. Yusuf ll2l: 241

Isffi Al Adz adalah perempuan musyrik. Meskipun dia
sudah menikah, tapi dia melalnrkan keburukan. Yusuf, meskipun

seorang bujangan dan dirayu oleh isti N Aziz, serta dihukum
dengan hukuman penjara unfuk menjaga kehormatan dirinya,
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narnun Allah menjaganya dengan keilfilasannyra karena-Nya,

untuk meumjudkan firman Allah,

#js:e:J(,t#"#;'1&-g-ra-qs jI-'

@ oui;xt;L na"L+-il@ -"t#

"lblis berkata, 'Ya Tuhanku, oleh sebb hgkau telah

memufuskan bahwa aku saat, psti aku akan manjadikan mqel<a
memandang baik (perbuatan maksiail di muka bumi, dan pasti aku
akan menyaatkan mereka sernuanya, kecuali hamba-hamba

Engkau yang mukhlis di antara mqel<a'. "(Qs. Al Hiir [15]: 3940)

-e#i iJyL!*, #'dt fr,btq,-iL

C2L;JI

"SesungguhnSm hamba-hamba-Ku tidak ada kel<uasaan

bagimu terhadap mereka, kecuali oftng-oftng JDng mengikut

kamu, tnitu orang-orang tnng sesaf."(Qr. AI Hijr ll5l: 42)

l\ata al gha5ydalam ayat ini artinla mengilarti hawa nafsu.

Masalah ini termasuk masalah mengihrti hawa nafsu yang

paling besar, dan orang yang memerintahkan unhrk mencintai

bentuk fisik adalah dari para filsuf -seperti hnu Sina dan lainnya-
atau orang-orang dari Persia, yang juga dianut oleh sebagian

kalangan sufi yang bodoh, karena mereka adalah orang-orang

sesat, dan ikut bersama orang-orang Yahudi dan Nashrani dalam

kesesatan, bahkan mereka lebih parah dari kedua umat ifu. Sebab,

sekalipun dia menyangka bahwa di dalamnya ada manfaat bagi

orang yang sedang dilanda cinta, seperti melembutkan
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(meringankan) dirinya, mendidik (memperbaiki, membersihkan)

akhlaknya atau benrsaha untuk memberi kemaslahatannya bagi

orang Snng dicintainyn, mengajarkannya dan mendidiknya dan

Srang lainn!,a, natnun dampak negatifnya lebih tinggi daripada

dampak positifn5ra.

Tetapi, hal itu sebagaimana dikatakan, bahwa

sesungguhnSa dalam perbuatan zina ada manfaat bagi masing-

masing dari keduanSn benrpa kelezatan, kesenangan, dan upah

yang dia peroleh. Juga sebagaimana dikatakan, "Sesungguhnya

dalam minuman khamer terdapat beberapa manfaat unfuk badan

dan jiwa."

Allah & berfirman tentang khamer dan judi,

'H -rfrs1i dgl'e-3 3'Fy W- S,

( g)i't
'Katakanlah, 'Pada kduanjm terdapat dosa yang besar dan

beberap manfaat bagi manusia, tebpi dosa keduan5m lebih besar

dari manfaattya'. "(Qs. Al Baqarah 121:2L9l'

Itu sebelum diharamkan. Tingsalkanlah apa yang

dikatakannp ketika pengharamannla dan setelahnya, karena

beribadah (menyembah) bentuk fisik merupakan jenis perbuatan

keji, dan batinnya adalah batin perttratan keji, dan itu merupakan

batinnp dosa.

Allah S berfirman,
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'Dan tinggalkanlah dosa Jnng nampk dan yang

tersembunyi."(Qs. Al An'aam 16l: 7201

? f,:, 66 6 $',6 c ;>tii ej i; Gy 3
iJS 6r,:$t -r"ii 1Y ;"ttgr{ g1 6i #,i#6

@'b{t5{(;f &
'I{ablanlah,'Tulnnlru hang manghammkan prbuabn

Snng keji, baik yans nampk abupun yang tasembwyi, dan

perbuabn doa, melanggar hak manusia bnp alasan gng banar,

(mengharamlan) mempercekufukan AIhh dengan sauatu tnng
Allah tidak menurunkan hujjah uztuk itu dan (manghanml<an)

mengada-adakan terhadap Allah aF 5nng frdak kamu ketahui'."
(Qs. Al A'raaf [7], 33)

@ dji *,;Ai,#3 -r; ;6 3L n ir,
'Dan adapun oftnryrang Wng Akut kepda kebaann

Tuhannya dan menahan diri dari keinginan hawa nafsun5n."(Qs.

An-Naazi'aat [79]: 40)

ndak ada perselisihan di antara Imam agama bahwa hal ifu

udak dianjurkan sebagaimana hal ifu udak unjib, maka siapa yang

menjadikannya terpuji dan dia menyanjungnp maka sr.mgguh dia

telah keluar dari ijma kaum muslim, Yahudi, dan Nasrani, bahkan

dari apa yang ada di atasnyra oranlforang 5ang b€rakal bani Adam

dari semua umat, dan dialah ot?urg png mengikuti hawa nafsu

tanpa pehnjuk dari Allah,
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al-"i" G.,s:i hu;'6i * it*:, U,
'#i,)\;ii,s;af'ii

oDan siapl<ah gang lebih sesat daripada omng yang

mangikuti hauta nafsunSa dengan tidak mendapat petuniuk dari
Allah sdikit pun. Saungguhnya Allah tidak memben petunjuk

kepda oftng-oftng 5nng zhalim. "(Qs. Al Qashash [28]: 50)

e i'j,a ir$ t l i'( Un e dw {A A: *;

e4iil # 6!'^-G 4\.i & ;'i g
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Dan janganlah lamu mengikuti hawa nafsu, karena dia

akan menyaatkan kanu dari jalan Allah. Saungguhnya oftng-
onng Jnng saat dari jalan Allah akan mendapat adzab yang berat,

l<arena merel<a melupal<an hari perhitungan "(Qs. Shaad [38], 25)

Adapun orcrng yang melihat anak laki-laki (pam remaja),

dan dia mengira bahwa dia sedang melihat fenomena keindahan

ilahi dan menjadikan hal itu sebagai jalan baginya menuju Allah,

sebagaimana dilalukan oleh kelompok-kelompok orang yang

mengaku punln maltihh, maka perkataannya ini lebih besar

kelnrfrrranngn dibanding perkataan para penyembah berhala dan

dari kelnrfirran kaum Nabi Luth. Mereka adalah sejelekjeleknya

orang zindiq dan orang murtad, png wajib dibunuh berdasarkan

iizza (kesepakatan) umat karena para penyembah berhala berkata,

{!r3,il Jy-sj,"i1$; Y
e) )lr1

e-\t-'
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'Kami tidak menyembah mereka melainkan supta mereka

mendel<atkan kami kepada Allah dengan sdekatdel<atryta." (Qs.

Az-Zwtar [39]: 3)

Mereka menjadikan Allah & ada pada jiura binatang dan

menitis di dalamnyra, karena mereka fidak menginginkan
(bermaksud) dengan kerruncr.rlan-Np pada makhluk sebagai dalil-

dalil atas-Nya dan tanda-tanda kelmasaan bagi-Nln. Tetapi yang

mereka maksud dan inginkan adalah Allah & turnpuk (terlirhat)

padanya. Mereka hal itu dengan tampak (terlihatlnya

air pada bulu, buih pada susu, minyak pada buah zaitun, minyak
(lemak) pada sumsurn, dan sebagainya yang menghendaki

menitisnya Dzat Allah atau menyatu-Np pada makhluk-Np. Apu
yang mereka katakan kepada semua makhluk sarna dengan apa

yang dikatakan kaum Nasrani secara khusus kepada Al Masih.

Kemudian mereka menjadikan anak-anak kecil laki-laki (remaja

putra) sebagai fenomena keindahan- Mereka menetapkan

perbuatan syirik besar itu sebagai jalan untuk menghalalkan

pertuatan keji dan bahkan menghalalkan semua 1nng dihararnkan.

Sebagaimana dikatakan kepada st/aikh mereka yang paling utama

(terhormat), yaitu At-Tilmasani, 'Apabila perkataan kalian bahwa

yang wujud itu satu, yaitu Allah Yang Maha Benar, maka apa

bedanya antara ibuku, saudara perempuanku, dengan anak

perempuanku, sehingga ada ini halal dan ifu haram?" Dia

menjawab, "Di sisi kami semuanya sama." Akan tetapi, mereka

yang dihalangi ifu berkata, "Haram-" lalu kami katakan, "Haram

atas kalian."

Ada orang yang berasal dari aliran Al Hululllph dan Al
Ittihadigah yang mengkhususkan Al Huful dan Al lttihad (menitis

dan menlnfunya Allah) pada sebagian orang, seperti pada

sebagian nabi, yaifu Al Masih, atau pada sebagian sahabat, !,aitu
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Ali, atau pada sebagian guil, vatfu Al Hallaipah, atau pada

sebagian raja, atau pada sebagian benfuk fisik, seperti bentuk fisik

anak laki{aki beliau. Bahkan salah seorang dari aliran tersebut

berkata, "Sesungguhnya aku melihat sifat-sifat Penciptaku, dan aku

melihat sifat-sifut itu pada bentuk fisik."

Kelnrfuran lang nampak dari perkataan ini sangat jelas bagi

orang lnng beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Jika dia

mengatakan hal seperti ini pada nabi png mulia maka sudah pasti

dia kafir, lalu bagaimana jika dia mengatakannya pada anak laki-

laki beliau grang tidak berlnrmis dan berjenggot? Allah S mencela

oftmg yang menjadikan sesembahannya dari jenis benda yang

diinjaknSn (hnah)."

Allah @ berfirman,

It6?53'd:+?r,'K#ti#fi ,{fU*;

'Dan (tidak tnjar pula bagintn) menjruruhmu menjadikan

malail<at dan pn nabi sebagai tuhan. Apakah (patut) dia

mengruruhmu ffiuat kelafimn di unktu kanu sudah (menganut

agama) IslamT"(Qs. Aali 'lmraan [3], 80)

Apabila orang png menjadikan malaikat dan para nabi

sebagai rabb derrgan pengakuan bahwa para malaikat dan para

nabi itu makhhrk Allah itu adalah orang-otang yang kafir. Maka

bagaimana keadaannya dengan orang yang menjadikan sebagian

makhhrk-ltn sebagai rabb (tandingan)? Meskipun Allah ada di

dalamnya atau Dia men1nfu denganrryra, maka adanya Dia berarti
(adalah) adarrya makhhk itu, dan perkataan-perkataan lainnya.

'oi*i:,i;:^;#3\
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Kedua, dari menahan pandangan adalah, yaifu adanya

cahaya di hati dan firasat (hati menjadi bercahaSra dan mempunyai

firasat yang kuat).

Allah & berfirman tentang kaum Nabi [lth,

@3;z-;;K,irtya;t
'fMhh & bafirman), Demi urnutmu (Muhammad),

sesungguhnya merel<a terombang.ambing di dalam kernabulan
(kaesatan) 1"(Q.. Al Hijr l].5l:72)

Ketergantungan hati kepada bentuk fisik (gambar)

berkonsekuensi pada (mengakibatkan) rusaknSra akal, butanya

penglihatan, mabuknya hati, dan bahkan kegilaan, sebagaimana

dikatakan dalam s5nir berikut ini:

'Mabuk ifu adahh mabuk l<arena haow nalsu dan mabuk

karena ank, lalu kapn onng tarlg mabuk ifu tercadar."

Dia juga berkata: Mereka berkata, "Aku dibuat gila dengan

orang yang mengikut hawa nafsunya, lalu aku katakan kepada

mereka, 'Gnta ifu lebih dahsyat daripada orang gila. Cinta telah

membuat orang yang dimabuk cinta Udak sadar sepanjang walfir,
sedangkan orang gila harrsa (merrgamuk) pada unlrtr.r

itu saja."

Allah & menyebtrd<an alpt An-Nuur (tentang .ahaSn)

setelah ayabayat tentang menundukkan pandangan,

65eEa33'ifr*
'Wlah (Pemberi) caha5n kepda) langit dan bumi. "(Qs. AN-

Nuur [24]: 35]
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Syrja bin Syah Al Kirmani firasatnya tidak pemah keliru.

Dia pemah berkata, "Barangsiapa memakmurkan zhahimya

dengan mengikuti Sunnah dan memakmurkan batinnya dengan

terus-menems merasa diawasi oleh Allah, menundukkan

pandangan dari yang diharamkan, dan menahan diri dari

, serta menyebutkan sifat yang keenam -yang aku

hra- adalah mengonsumsi makanan png halal, maka firasatrya
tidak akan keliru. Allah & al<an memberikan balasan atas amal

pertuatannSn dengan sesuahr yang sesuai dengan jenis

perbuatannSra. Dia memberikan cahaya kepada penglihatan

(hati)np, membukakan pintu ilmu, makrifah, las5nf (kemampuan

membukan tabir) kepadanSn, dan sebagainya dari sesuafu yang

didapatkan (bisa diperoleh, dicapai) dengan penglihatan (firasat)

hati.n

Ketiga, menjadikan hati kuat, teguh, dan berani. Allah

meniadikan kekuatan akal (ilmu) dan hujjah (argumentasi) baginya.

Dalam abardisebutkan, "Orang yang tidak mengikuti hawa

nafsrnlra akan dijauhkan dari naurngan syetan. Oleh karena itu,

diternukan pada orang !,ang mengikuti hawa nafsrnla kehinaan

dan kelemahan jiun (diri), 1lang dijadikan Allah bagi orang yang

bermalsiat kepada-It[a, karena Allah & telah menjadikan

kernuliaan bagi orang yang taat kepada-Itlya dan kehinaan bagi

orang grang bernaksiat kepada-Itlya.'

Allah E beffirnan,
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W ;'lt <;;e1i.t$ SLti:;i,$'"Jfi

<*ifr :#: <#AE 4L-i;g 2,Hi ioJ"3i*t

@'oA7-S
'Mereka berkab, 'Sesunggahng jil@ kib telah kembali ke

Madinah, benar-benar oftng tang kuat alan mengusir oftng-
orang Wng lemah dainya'. Padahal kelruaAn itu hanSnlah bagi

Allah, bagi Rasul-N5n, dan bagi onng onng muhnin, tebpi
orang-orang munafik ifu tiada mangebhul " (Qs. Al Munaafiquun

[53]:8)

/24
,*41'. 73

@

s;ihi?r/ 4,tlPiKoY-6'i€ii'?iV

'Janganlah lamu bercikap lqnah, dan jangpnlah (puh)

kamu bersdih hati, padahal kamulah oftnpftng Sang pahs
tingg (derajatzya), jika kamu orzng-orzng gng furiman. "1q. Aali

'lmraan [3]: 139)

Oleh karena itu, dikatakan oleh para q,raikh, nOrang-orang

mencari kemuliaan melalui pinfu-pinfu para raja. Mereka tidak

akan mendapatkannya kecuali dengan taat kepada Allah.'

Al Hasan AI Bastri berkab, nApabila seekor kuda Snng
jalannya bagus membawa mereka dan suara (hentakan) kaki

bighal membaura mereka, maka kehirnan.kehinaan
(yang ditmbulkan oleh) perlcrntan malsiat ada di leher mereka,
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(sehingga) Allah menolak, kecrrali dia akan menghinakan orang

yang bermal$iat kepada-It$a.

Orang yang taat kepada Allah berarti telahber-vwla 'floyal)

kepada-Nya, sedangkan orang 5rang bermaksiat kepada-Nya, maka

di dalamnya ada bagian dari perbuatan orang yang memusuhi-Nya

dengan perbuatan maksiatrya. Dalam doa qunut disebutkan,

'Sesungguhryn tidak akan hina onng WU mencinbi-Nya dan

frdak akan mulia omng trury memusuhi-Nga'-'L98

Kaum sufi yang populer di sisi umat -otang-orang yang

memiliki lisan lrang benar di tengah-tengah umat- fidak

menganggap baik hal seperti ifu, bahkan melarangnya. Mereka

memiliki pembahasan tentang celaan (tercelanya) berteman

(bergaul) dengan anak laki-laki (para remaja), membantah orang-

orang yang bex'kq/akinan bahwa Allah menitis ke dalam tubuh

manusia (menSatunya Allah dengan makhluk), dan menjelaskan

perbedaan makhluk dengan Khaliqnya, yang tidak bisa disebutkan

di sini. Tetapi orang lrang menyerupai mereka menganggap baik

hal itu dari orang yang belbuat maksiat, orcng fasik, dan orang

kafir. Dia berpura-pura mengaku sebagai r,mli Allah, manrujudkan

keimanan dan pengetahuan, padahal dia adalah sejelek-jelek

orang-orcmg lnng memusuhi, munafik, dan mendustakan Allah.

Allah B telah menghimpun kebaikan dunia dan akhirat

bagi para unli-Nya 5nng bertal$a, dan menjadikan kerugian bagi

musutrmus.rh-I{ya.

re8 HR. Al Baihaqi (Suru Al hilryi, 2/2091, Abu Daud lSwan Abu Daud,
penrbalrasan: Wttb, 1425), dan At-Tirmi&i lsuarzrin At-Tnrnllzi, pernbatnsan: Shalat,
t181), kednaqn merinalratkan hadts kri tanpa kalirnat, %n Mak alan mulia orug
1ru9 nnnmth*l,lu.'
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SURAH AL FtrnQeuUV

Penjelasan tentang Dosa-Dosa Besar lrang Paling
Besar

Ada tiga dosa besar di antara dosadosa b€sar yang paling

besar, yaitu:

1. Kekufuran.

2. Membunuh jiwa seseorang tanpa hak (tanpa alasan png
dibenarkan syariat).

3. Zna.

Allah telah menpsLln tiga dosa besar tersehrt dalam

firman-Nya berikut ini:

Jfi\L;t;_1j ?c ti!L$'{ -C,#--''l 
"-lS

<;6.*;6\JYi;i;$r
"Dan orang-oftng yang tidak manyanbh Ttinn 5nng lain

beserta Allah dan tidak membunuh jin Sang dihanmkan Allah
(membunuhn5n) kecuali dengan (alasad gng fuiar, dan tidak

berzina. "(Qs. Al Fr.rqaan I25l: 681

Disebutkan dalam ,Ash-enhilnin dari hadits Abdullah bin

Mas'ud, dia berkata:
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:Jte t'€i'i ,';3 .i!;1 '#-'oi'a#'!+'J{r:

.!)C !), i=r.r j'olt

Alm berkata, 'Wahai Rasulullah, dosa apakah yang paling

besar?" Beliau bersaMa, "Kamu menjadikan sekufu bagi Allah,

padahal Dialah Snng mencipbkanmu. " Aku bertanya, "Kemudian

apa lagi?" Beliau menjawab, "Kalian membunuh anak kalian

l<arena l<haqmtir dia dibei mal<an betsamatnu."l-du aku bertanya

Iagi, "Kemudian apa lagi, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab,

"Kamu berzina dangan isti tetanggarnr-'L99

Penjelasan Kekuatan Manusia

Urutan seperti ini memiliki sisi (wajah) yang logis, bahwa

kekuatan manusia ada tiga:

1. Kela"ratan akal

2- Kelnratan amarah

3. Kehratan syahwat

Kekmtan yang paling kuat dan paling tinggi derajatnya di

antara ketiga keluatan tersebut adalah kekuatan akal, karena

reg ffr. At Brkhari l$ahih Al efiwi, pernbahasan: Tatsir, M77, dan Mustim
($nnn Ml6lim, pernbaftrasan: Irnan, 86/14ll.
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kekuatan tersebut dikhususkan bagr golongan manusia dan

malaikat, sebagaimana dikatakan oleh Abu Bakar AMul Aiu dan

kahngan ulama ahli fikih kami dan lainnla, "Golongan mahikat
diciptakan dengan menriliki (kehntan) akal, dan fidak difasilitasi
(dengan kekuatan) qBhrrat. Sementara heunn diciptakan dengan

menriliki q,rahunt dan tidak be13l12l. Adapun manusia, diciptakan
dengan fasilitas kekuatan akhld( dan qphurat. Oleh karena itu,

siapa saja di antara manusia yang akalnya dapat mengalahkan

qBhuratrrya, maka dia lebih baik daripada golongan mdaikat,
serrentara apabila qphwatnya mengalahkan akalnSra, rnaka

golongan heuran lebih baik darinya."

Kernudian setelah kekuatan akal, kekuatan amarah, lang di
dalamnp terdapat unfuk menghalau kemudharatan.

Kemudian setelahnyra adalah kekuatan qlahwat, yang di
dalamryn terdapat fungsi unfuk mendapatkan suafu manfaat.

Di antara ahli ilmu tabiat (fisilo) ada 5ang menyatakan

bahura kel$atan amarah adalah kekuatan her,rnni, karena

khuzusnya kekuatan tersebut (kekuatan "amuah) bag sehrnrh

hannn, gnng sifat tersebut Udak dimiliki oleh tumbuh-tumbuhan

dan pepohonan. Sementara kekuatan syahwat mempakan

kekuatan nabati (unzur hrmbuh), karena sifat tersebut sama-sama

dimiliki, baik oleh golongan her.r.ran maupun tumbuhan.

Dikhususkan sifat tersebut pada tumbuhan dari benda-benda mati
(karena benda mati fidak memiliki kekuatan syahwat).

Tetapi ada pendapat Srang menyatakan, 'Apabila 5nng
dimaksud, bahwa (kelruatan) syahwat sama-sama dimiliki oleh

tumbuhan dan heunn, maka fidaklah seperti itu (mal$udnya). Itu
dikarenakan tumbuhan fidak menriliki rintihan, fidak menriliki
g€rakan 1nng diinginlen, fidak merriliki qphuat s€rta tdak
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memiliki amarah. Sementara apabila yang dimaksud adalah

kesamaan dalam bertumbuh kembang dan menyerap makanan,

maka semua ini merupakan konsekuensi dari sgnhwat."

Dia juga memilih kesamaan dalam permasalahan amarah,

bahwa konsekuensi dan akibat suafu amarah adalah menahan dan

mencegah. Makna ini ada dalam selunrh bagian tubuh 5nng keras

dan kuat, maka segala sesuahr yang memiliki s5nhwat dikhususkan

bag sesuatu yang hidup. Sedangkan konsekuensi keduanya

berupa permusuhan dan pencegahan, maka antara keduanya dan

turnbuhan yang kuat memiliki kesamaan. Oleh karena itu, sifat

mencegah dan menahan ada dalam tumbuhan yang keras dan

kuat, tidak lembut dan lembab, maka kuatrya pertahanan

(pencegahan) dikhususkan bagi sebagian tumbuhan, akan tetapi

dia ada dalam setiap tubuh yang kems (dan kuat). Jadi, antara

qnhwat dan amarah ada keterkaitan umum dan khusus.

Penyebab hal tersebut adalah, kuatrya perbuatan dalam diri
memiliki dua fungsi, yaifu menarik atau menolak. Kekuatan yang

fungsinya menarik sesuafu unhrk mendapatkan berbagai hal yang

tercela adalah syahwat, dan di antara jenisnya adalah rasa cinta

dan keinginan. Sementara kekuatan yang mencegah, yang

fungsinya menafikan, yaitu amarah, dan di antara jenisnya adalah

kebencian dan kemarahan. Kekuatan ini mengacu pada suafu

kadar yarry musytarak antara umat manusia dengan hewan, yaitu

kemuflakan syahwat dan amarah, dan mengacu pada apa yang

dikhususkan pada manusia, yakni akal, iman, dan kekuatan iman.

Jadi, kufur berkaitan erat dengan kekuatan akal yang

berbicara tentang keimanan. Sesuafu Udak disilati dengan hal

tersebut apabila tidak memiliki tamytz. Sementara terjadinya

pembunuhan datang dari kekuatan amarah dan permusuhan.
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Adapun zina, berasal dari kekuatan syahwat. Jadi, dapat

disimpulkan bahwa kekufuran datang dari perlawanan dan

kerusakan akal manusia. Membunuh jiun seseoftmg datang akibat

permusuhan dan kenrsakan dalam kekuatan amarah, dan zina

datang akibat perlawanan dan rusaknya kekuatan qnhwat.

Di sisi lain, secam zhatrir dapat diketahui bahwa Allah

menciptakan makhluk untuk beribadah kepada-N5ra, seseorang

tegak berdiri dengan jasadn5a, dan keberlangstmgan spesies

dengan cara meniloh serta mempunlai kefunman. Oleh karena

itu, kekufuran merupakan perusakan terhadap fujuan Allah dalam

menciptakan makhluh pembunuhan mempakan perusakan

terhadap jiwa-jiwa yrang ada, dan zina mempakan perusakan

terhadap spesies yang ditunggu. Jadi, (pernbunuhan) merupakan

perusakan terhadap sesuafu 5ang ada, sementara (zina) merupakan

pemsakan terhadap sesuafu yang belum ada, kedudukannya

seperti orcmg yang merusak harta ynng ada, atau mencegah

sesuafu yang akan ada. Namun meniadakan sesuafu yang telah

ada mempakan pertuatan yang lebih besar perusakann5ra, oleh

karena ihr urutannya seperti ifu-

Dari sisi yang ketiga, (diketahui) bahwa kekufuran

dikarenakan oleh rusaknya hati dan roh, 5nng merupakan pemilik

suafu jasad. Sedangkan pembunuhan adalah perusakan terhadap
jasad yang membawanya (hati dan roh), serta menghilangkan

sesuatu yang telah ada. Adapun zina, terjadi akibat adanya

ken:sakan dalam sifat sesuatu yang ada, bukan dalam dasam5ra-

Akan tetapi ini dikhususkan untuk zina. Jadi, dapat diketahui

bahwa perbuafdn homo seksual lebih besar kerusakannya daripada

berzina-
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Penjelasan tentang Jenis Manusia yang Paling
Utama Berdasarkan Tiga Kekuatan Manusia

Berdasarkan tiga kelnratan yang dimiliki manusia, bangsa-

bangsa (umat marnrsia) te6agi kepada beberapa golongan, dan

golongangolongan tersebtrt merupakan jenis manusia Snng paling

utama di antara SBng lainnya. Mereka adalah bangsa Arab,

Romawi, dan Persia- Pada ketiga umat ini terdapat ketrtamaan-

ketrtamaan insani, mereka menempati pertengahan bumi, baik

dilihat dari segi panfrmgnya mauprn lebam5ra bumi. Sementara

umat lainngra, sep€rti bangsa Sudan dan Turh, hanyalah pengikut.

Bangsa Arab, mereka didominasi oleh kekuatan qlitnh
nuQgah. Nama banga Arab diambil dari silat bangsa tersebut.

Oleh karena ifu, ada yang berpendapat bahrrra Arab diarnbil dari a/
a'nb,5nng artinya penielasan dan penampakan, dan itu adalah

kekhuzusan kekuatan mantiqiSnh [ogil{a).

Bangsa Romawi didominasi oleh kelnratan qrahwat, seperti

q,rahunt terhadap makanan, pemikahan, dan sebagainyra. Nama

bangsa Romawi diambil dari sifat tersebut, sehingga ada 5nng
mengatakan bahwa bangsa Romawi diambil dari kata ar-rurn,
yang artin5ra menginginkan, seperti dikatakan, '^{b ,il6\:)t fih U:)

i'ff$'t2 "Aku menginginkan ini, aku menginginkannya jika aku

mencari (meminta)ryra. "

Bangsa Persia didominasi oleh kekuatan amarah berupa

pembelaan, p€ncegahan, kekuasaan, dan kepemimpinan. Nama

Persia diambil dari siht-sifat tersebut, sehingga ada yang

berpendapat bahura Persia berart, futs, yarg artinla menerkam
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dan menangkap (mahir berkuda), !,ang bersifat mengalahkan dan

berkuasa.

Oleh karena itu, sifat-sifat ini lebih dominan pada tiga umat
tersebut, baik pada penduduk mereka yang tinggal di kota maupun

di pedalaman.

Berdasarkan penjelasan ini maka bangsa Arablah yang

paling utama di antara ketiga umat tersebut, kemudian distrsul oleh

bangsa Persia, karena kekuatan pembelaan lebih tinggi (dari

kekuatan syahwat), dan setelahnya adalah bangsa Romawi.

Tiga Keutamaan

Berlandaskan tiga kelmatan ini (qliWh, syahwat, dan

amarah), maka keutamaan pun ada tiga:

1. Keutamaan akal, ilmu, dan iman- Keutamaan-

keutamaan tersebut merupakan kesempumaan

kekuataan al manthiqi5nh.

2. Keutamaan keberanian- Ketrtamaan ini merupakan

suafu kesempumaan dari kekuatan amarah, dan

kesempumaan keberanian adalah bersabar,

sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah $,

,S$ i-ylt Ct: y"-bu.i,-r*Jt '*1
. ,?. .o t. or l ,,o z.r*biJl Jp 4*;n dJl^,-
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'Onng tnng kuat bukanlah orang yang kuat bergulat

(bqkelahi), akan tetapi orang Snng kuat adalah oftng
Jnng dapat mengwasai dirin5n saat marah.'200

Sifut sabar dan dermawan amat erat kaitannya,

sebagaimana sempurranlra kekuatan syahwat adalah

sifat iffah. Jadi, apabila orang Srang dermawan memitki
silat iffah dan orang yang sejahtera memiliki sifat sabar,

maka segala urusan akan berjalan lancar.

3. Ketrtamaan murah hati dan dermawan. Ini merupakan

sebuah kesempumaan dari sebuah kekuatan permintaan

dan kecintaan, karena sifat murah hati berasal dari

kelembutan (akhlak) dan kemudahan, sebagaimana

keberanian datang dari suatu kekuatan, kesulitan, dan

kerasnya akhlak. Oleh karena ifu, kekuatan amarah

adalah kekuatan pertolongan, dan kekuatan syahwat

adalah kekuatan rezeki. Keduanya telah disebutkan

dalam firman Allah &,
,rlCN .-( .. ,.//t// t . )z't|zt .11

\7 t'-r,;1 gt's Lf ;-t t1'-br <,, I

'Yang telah memberi makanan kepada mereka unfuk

menghilangkan lapa, dan menganankan mereka dari
kebkubn. "(Qs. Quraisy [106]: 4)

Dalam Al Qur'an, rezeli dan pertolongan disebutkan

se@ra bersamaan, begifu pula dalam perkataan

manusia.

4. Ketrtamaan keadilan. lni merupakan sifat yang

menertibkan ketiga (keutamaan atau sifat tersebut),

dengan bertujuan memberikan keproporsionalan di

20o t{R. At Bulthari lshahil, Al Bukhan, pernba}rasan: Adab, 6114} dan Muslim
(Slralrih M6bq pcmbahasan Berbuat baik dan silatrahim, LO7/2@91.
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dalamnya. Ketiga (keutamaan atau sifat) yang terakhir

ini merupakan akhlak yang b&ntuk pengamalan,

sebagaimana disebutkan dalam hadits Sa'ad ketika Al
Absi berkata di dalamnya, "Sesungguhnya dia tidak

membagi dengan mta, tidak adil dalam (memutuskan

sebuah) permasalahan, dan tidak keluar dalam saritah
(perang yang tidak diikuti oleh Rasulullah $)."

Umat Manusia Terbagi Tiga Golongan (Agama)
Berdasarkan Tiga Kekuatan

Berdasarkan tiga kekuatan tersebut (akal, amarah, dan

syahwat), umat manusia juga terbagi menjadi tiga golongan:

1. Kaum muslim

2. Kaum Yahudi

3. Kaum Nasrani

Dalam dfui kaum muslim terdapat akal, ilmu, dart

sikap proporsional dalam segala urLls.u'I, karena mukjizat Nabi
(maksudnya Nabi Muhammad $) mereka adalah ilmu Allah dan

firman-Nya, dan mereka merupakan umat frang adil.

Adapun kaum Yahudi, q/ahunt mereka dilemahkan (oleh

Allah), hingga mereka diharamlon unhfi mernakan malonan dan

mengenakan pakaian, padahal semua ifu tdak ditnmmkan bagi

umat lainnyra. Mereka dip€rintahkan untuk keras dan kuat

terhadap apa lnng dip€rintahkan mereka. Keban5nkan maksiat

yang mereka lakukan itu dari segi keb€ngisan dan kerasnSra (hati)

mereka, bukan dari segi syahurat.

635



Majmu'ah Fatawa lbnu Taimilyah

Sementara kaum Nasrani, kekuatan amarah mereka

dilemahkan (oleh ketentuan Allah). Mereka dilarang untuk

melakukan aksi balas dendam, nalnun kelmatan s5nhwat ynng ada

pada diri mereka Udak dilemahkan, sehingga syariat tidak

mengharamkan berbagai makanan bagi mereka, padahal dahulu

makanan tersebut diharamkan bagi umat sebelum mereka, bahkan

sebagian makanan yang diharamkan unfuk mereka (kaum sebelum

mereka; Yahudi) halal dimakan oleh mereka (kaum Nasrani). Oleh

karena ifu, hadirlah di kalangan mereka, makanan, minuman dan

syahwat, yang semua ifu tidak ada di kalangan Yahudi. Namun di
sisi lain timbul rasa kasih salrang serta kelembutan dalam diri

mereka (kaum Nasrani), dan sifat-sifat tersebut tidak ada dalam diri
umat Yahudi. Malsiat-maksiat yang dilakukan oleh kaum Nasrani

didominasi oleh urusan syahwat, bukan oleh permasalahan

amarah, dan mayoritas ketaatan mereka dari segi pertolongan
(kemenangan atau membela diri), bukan dari sisi rezel(-

Ketika pada golongan sufi dan pam fuqaha terdapat
(paham) Aisawiph, baik yang masyru 'maupun sesat, maka dalam

diri mereka teridapat q,rahwat, dan mereka terjerumus pada

syahwat (condong) terhadap wanita, anak-anak, serta suara-suara

musik, dan mereka dicela karena hal tersebut.

Ketika pada diri para fuqaha terdapat (paham) Musawiyrah,

baik yarrg masSnt'maupun fidak, maka dalam diri mereka terdapat

amarah, sehingga diri mereka terjerumus pada kekerasan (hati),

kesombongan, dan sebagainya, dan mereka dicela karena hal

tersebut.
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Salah satu jenis kekuatan s5ahunt adalah rasa cinta, dan

salah safu jenis kekuatan amarah adalah rasa marah (benci). Kata

ghdhab (marah) dan al bughdu (marah atau benci) memiliki
kesamaan dalam isybqq Sang besar. Oleh karena itu Nabi $
bersaMa,

.i' e dt;l' e',*jt,oq)l ,s; iti
'Semumimwnin5a inan seorzng dalah cinta karena

Allah dan marah l<arqa Atlali.'Bot

Kedua kekuatan terseb,ut adalah kelnratan yang paling

dasar-

Beliau S bersabda,

u |.et !.,Yit !.;F-|i:.-i';
or-,)r ;;{e,r

"Siap aja jang manh larqa Alah, narah larqa Allah,

mernbqi larqa Albh, dan marcqah karem Allah, benfi telah

hmmla.w

Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah

Rasa Cinta dan Amarah

2or rn1 Atmd l4/2t6t.
Db&dcan oldr Al FhiM r&h,n lbrrD'A*ZtD'idll/941.
Al thifni bed6ta, 'Alunad nrgfqEdrarrta dilr d enqp t€rdapat L#

Ahr &rlatn, ssang pqtrltlpt lgtg &,u& dD'il#tnaycb ulanra.'
m ln At-Ttmrh l5trzl tuTrffi, eemUtau Sfrt rhd l$ilnaq 252f,

dmAlmad p/44
Al.Titlldd bed['t4'tladts tersebrl lEla,t'

et?
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Rasa cinta dan benci adalah dua sifat yang menjadi dasar

(perbuatan), seperti memberi yang datang dari rasa cinta, yang

disebut dermawan (murah hati), dan tidak memberi karena rasa

benci, yang disebut kikir.

Berkenaan marah, ada yang mengatakan bahwa itu
merupakan kondisi khusus dui al bughdu (rasa benci), dimana jiwa

berada dalam kondisi fidak stabil dibarengi dengan gejolak darah

dalam hati unfuk membalas dendam. Inilah kemarahan yang

bersifat khusus. Oleh karena itu, sebagian kelompok ahli dinilai

menyimpang ketika mensejajarkan syahwat dengan rasa mamh

dan menghadapinya dengan menghindarinSn. Siapa saja yang

menyamakan s5nhwat dengan rasa marah, maka dia pasti tidak

menginginkan marah Srang khusus, karena penisbatan ini pada

ketidaksenangan mempakan penisbatan ketamakan pada syahwat.

Sedangkan rasa marah yang bersilat urnrn mempakan dorongan

emosi kebencian yang kuat, dan mempakan lawan dari dorongan

rasa cinta yang lnrat dari dalam jiwa.

Melakukan Perbuatan yang Diperintahkan Berasal
dari Kekuatan Keinginan yang Dipenuhi oleh Rasa

Cinta, dan Meninggalkan Segala Sesuafu yang
Dilarang Berasal dari Kekuatan Benci dari Rasa

Marah

Mela}ukan peftr.ratan yang diperintahkan adalah berasal

dari kekuatan keinginan yang dipenuhi oleh rcrsa cinta, dan

meninggalkan segah sesuatu yang dilarang berasal dari kekuatan

benci dari rasa marah. Begifu pula memerintahkan pada kebaikan,

berasal dari rasa cinta dan keinginan, sernentara melarang dari
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sesuafu yang mungkar, berasal dari rasa mamh dan benci.

Demikian halnya dengan memberikan motivasi pada kebaikan dan

memberikan rasa talart pada suafu kemungkamn, memerintahkan
unfuk melalmkan (pertuatan baik) ini dan melarang melakukan ini.

Oleh karena ifu, seseorang tidak dapat ditahan dari
perbuatan zhalim kecuali dengan kekuatan amarah yang berfungsi

menahan. Dengan hal itu, berdiri tegaklah keadilan dalam hukum,

pembagian, dan lainnya, sebagaimana ihsan (perbuatan baik) ada

dengan kekuatan penarikan (manfaat) yang berasal dari (kekuatan)

syahwat, karena menolak kebencian tanpa mendapat yang dicintai
(disukai) sarna dengan tidak ada (hasiln5n). Begitu pula menolak
kebencian tanpa menghasilkan yang dicintai, sama dengan tidak

ada (hasilh karena tidak ada 5ang dicintai dan tidak ada juga yang

dibenci. Sementara ifu, dihasilkannya yang dicintai dan yang

dibenci merupakan keberadaan yang rusak (fasiQ, karena

keduanya ada secara bersamaan, sementara keduanya saling

berlawanan dalam pen-brjilran. Terkadang sebagian orang

memilih yang ini, dan sebagian lainnya memilih yang itu. Adapun
sesuatu yang dibenci 3nng kadam5ra sedikit dengan sesuafu yang

dicintai yang memiliki kadar png banyak, maka yarrg di-rajih)anr
di dalamnya adalah sesuafu yang wujud, sebagaimana apabila

sesuafu yang dibenci kadamya banyak dengan sesuafu yang

dicintai yang kadamya sedikit, yang di dalamnya di-rajih)<arr

ketiadaan (bdani.

Akan tetapi, kefika sesuahr yang dicintai dan dibenci ihr

ada, dan dengan keduan5a kemenangan ifu didapat, seperti rez.elrd

dengan rasa takut, maka menjadi besarlah penolakan terhadap

5ang dibenci dalam q;ariat dan tabiat. Adapun dalam syariat, maka

dilakukan dengan tal$ra, karena namanya dalam Al Qur'an,
Srnnah, dan ijma amat diagungkan. Akibat dan pahala akan
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diberikan kepada orang yang melakukannya. Sedangkan

berkenaan tabiat, maka pemuliaan jiwa manusia terhadap oftrtg

lrang menolong mereka dengan menghilangkan bahalra yang

datang dari musuh atau yang lainnp- Karena, banfuan yang

diberikan oleh orang yang diberi rqe)<t biasanya lebih besar

daripada pemuliaan para penolong terhadap orang Snng diberi

rezeki. Hal itu dikarenakan sikap pembelaan diri (kernenangan)

tanpa rez,el<t tidak bermanfaat, karena bertagai sebab ifu, namun

dalam hal ini harus ditinjau ulang. Ada lnng mengatakan,

keduanya saling berhadapan, karena para pernbela (lremenangan)

mencintai pam hali rez,el<t lebih banyok daripada ahli rezel(
mencintai para penolong, karena rezel<t ihr dicintai dan

kemenangan ifu dimuliakan.
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SURAH AN-NAML

Tafsir Ayat 89

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata:

Ini termasuk tafsir ayat lnng memitrki tingkat kesulitan yang

cukup tinggl (dalam penafsirannya), hingga dalam sebagian kitab

tafsir ditemukan adanln kekeliruan dalam penafsirann5n, yaifu

firman Allah,

t7:i,-:ii'tAur.v;
"Barangsiapa yang membaum kebail<an, mal<a dia

memperoleh (balasan) Wng lebih baik "(Qs. An-Naml

1271,89].

Penafsiran yang paling masyhur meruutrt ulama salaf

adalah, kebaikan (dalam ayat ini) adalah tidak ada tuhan selain

Allah.

Maksud dari keburukan (sayyt'afi) adalah menyekutukan
Allah &.

DiriuraSntkan dari As-Suddi, dia b€rkata, "Pada hari
penghifungan, ditetapkan bahun pengganti (penghapus) satu

kebaikan adalah sepuluh kebunrkan, dan apabila masih tetap
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tersisa safu keburukan, maka balasannya adalah neraka, kecuali

Allah memberikan ampunan padangra."

Pelipatgandaan kebaikan sampai sepuluh dan tujuh rafus

kebaikan disebutkan secara shahih dalam berbagai kitab (hadits)

shahih, sementara keburukan Udak dilipatgandakan.

Seseorang 5rang hanya bemiat melaktrkan kebaikan, akan

mendapatkan sahr kebaikan, sedangkan orang yang bemiat

melakukan suafu keburukan, tdak akan difulis safu keburukan

bagrryn (selama dia tidak melalnrkan keburukan yang dia niatkan

itu).

Orang-orang lnng merrSnbkan pendapat pertama

beralasan bahtrn perbuatan baik masuk ke dalam tauhid, karena

sesungguhqn beribadah kepada Allah dangan melalsanakan apa

png diperintahkan-Ngra, sebagaimana firman Allah,

irz lA, fi ';';t ;+,\i;. ; {6 G &
@ :-'5;1?st W 3715 -i;

"(Tidak demihan) bahkan bnngsiapa yang menyerahkan

dii kepada Allah, sdang ia betbwt kebajikan, maka baginya

pahala pada sisi Tuhanng dan fidak ada kel<hawatinn terhadap

mereka dan tidak (puk) merel<a bqsdih hati." (Qs. Al Baqamh

l2l: Llzl

i#S '4 'e1y i,>N# 6-;,i\
LSqrA4

WL
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"Tidakkah kamu perhatikan Allah telah

membuat perumpamaan kalimat tnng baik septi pohon yang

baik, akamjm teguh dan abangnSn (nafuhng) ke langit. " (Qs.

Ibraahiim IL4l:241

Kalimat yang baik adahh tauhil, dan itu seperti pohon.

Sementara perbuatan amal pada setiap urakfu adalah buah dari

pohon tersebut. Begihr pula keburukan, 5aihr beramal untuk selain

Allah, dan itu adalah kesyirikan (menyelnrtukan Allah). Apabila dia

melakukan sesuahr karena Allah dan unhrk selain-Nya, maka dia

telah berbuat kesyirikan.

Melakukan pertuatan dosa mempal{an perbuatan syirik,

karena itu adalah bentuk ketaatan terhadap slretan.

Allah $ berfirman,

'?6';i 5t f:rt'#, a dLfli 365

,rffi i {* 1. i,(r"#ifr 13 *, +x *'
& t

V j3a;*fi i-,-*---""'6'*i;'6-Jt

Q} j<'c-OL'G-;-,Avr-@,"clu

@ $ l(i'# <A!^i i,t- t+ 4 efu$
"Dan berkabhh syebn tatkala fran (hsab) telah

diselqailan, Sawguhry7a Allah tehh mafinjikan ke@amu
janji 5nng benar, dan alu pn telah manjanjilan kepdamu tebpi
alru merualahiryp. *lali-lali frdak * kdsnsan bagih.t
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terhadapmu, mekinl<an (sekadar) aku menyent kanu lalu karnu

memafuhi sentanlru, oleh sebab ifu janqanlah l<amu mencerca aku

akan tetapi cqcalah dirimu sqdiri Aku sekali-kali tidak dapat

menolongrnu dan katnu pw sekalrkali tidak dapat manolongku.

Sesunggahng aku h'dak menbaarl<an perbuatanmu

mempersekufukan aku (dengan Anail sejak dahulu'.

Sesunggwhnya onns1omng tang zhalim ifu mendapat sil<saan

tnng pedih. "(Qs. Ibraahiiim [L41.241

Z,r ;ti'bi:s.f -J fi; d:r- #yd I W

'U'3rK,frl-
"Bukanlah Aku telah memqinbhkan kepadanu hai bani

Adam supary kanu fdak manSrcmbah ryebn? Sesungguhng

syetan itu adalah musuh Sang nSnta bagi karnu. "(Qs. Yaasiin [35]:
60)

Disebutkan dalam sebuah hadits, 'Dan keburukan syetan

dan kayirikannya.'zos

Apabila oftrng yang bertauhid melakukan sebagian

perbuatan dosa, maka berlmranglah ketauhidannya. Sebagaimana

sabda Nabi $, 'seonng peina fidak bezina....'2M

Orang yang tidak beriman juga bukan oftrng yang selamat.

Disebutkan dalam sebuah hadits, '&lakalah orang wng
menjadi budak dinar.... QoS

203 113. Abu Daud (gnan Ah, htd perrbalraan: Adab, 5067) dan At-Tirmidzi
(Sunan At-Timridd, Dalrtlnt\ 35291.

At-Tirmidzi ffit4 'Fladfrs tqscu'ft gharibdari sisi ini."
204 HR. AI Bukhari (Shalril, Al fuAlnri pqnbahrcan: Keztnliman, 24751 dan

Muslim (Shahih Mtafrr4 pernbahasan: Irnar\ 57 OO).

il4



Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyrh

Hadits Abu Bakar: Katakanlah, "Ya Allah, aku berlndung
dari berbuat syirik terhadapMu dengan sauatu padahal aku
mengetahui....'2M

Akan tetapi, apabila seseorang Udak menyamakan

kedudukan apa pun dengan kedudukan Allah @ sehingga dia

mencintai sesuafu tersebut sebagaimana mencintai Allah, bahkan

dia menjadikan Allah $ safu-satunya yang paling dia cintai dan

takuti, serta yang paling diharapkan dari seluruh makhluk, maka

dia telah selamat dari kesyirikan yang besar.

2os HR. Al Bukhad lgphih Al Buldmri, p€rnbahasan: Jihd,288n dan Ibnu Martrh
(Sunan lbnu lulahh pernbatrasan: afiu4 4136).

206 Fm- Ahrnad W@d Ahrnd, 4/40gl.
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SURAH AL AFIZAAB

Tafsir Ayat 6

Syaikh Islam lbnu Tairnil67ah trerkata:

Allah S berfirman,

W#;6";rji a<tz*Vct54t
-c 

^i, 
rJ€- c2 .y, Jj # $'it'6k

V;1 $15ttt)ffi6 JyrE:"5V <Ari$l

oI glzi-ertoas<,,4
"Nabi itu (hqdalasn) l&h utuna @ Mry@rrg

mukmin dafi diri mqel<a sqtdiri fut lWtrya dalah ihHbu
mqel<a. Dan otang-onng yang mantp,n5ai huhngan &nh sfu
fina lain lebih MTak (unrls-mmr*nl d dahm l{tub Albh
dari@a orzngoft,ng mulonin dan mngoang Mulmjirin, k@tali
lalau l<amu fuihtat bik kepda qudara+at.lqanu
Adalah gng denikian itu telah tqab d &lan l{hb (Hbfil. "(Qs.

Al Ahzaab t33I 6)
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Ayat ini menunjukkan makna yang sama dengan hadits

shahih, Nabi $ bersabda,

VU '!;'";, * "u ,y'i Jt- Jti (l,l/

';*G2'rik !; urgr*
"Aku lebih ubma fugi setiap mulmtin dari diri mereka

sendiri. Siapa saja 5nng meninggall<an harh, mal<a ifu unfuk ahli
waisnya, sementara siapa Sang meninggall<an lallan (onng-orang

tnng harus dibia5ni oleh si mayrt) dan familinlm, mal<a tanggung
jav.abngn ada padaku- 2o7

Dengan dalil-dalil tersebut Allah menjadikan beliau Sang
paling utama bagi orang orang (mukmin) daripada diri mereka

sendiri.

Allah & lalu menjadikan sebagian kerabat mereka (kaum

mukmin) lebih utama daripada sebagian hin, karena lebih

utamanya beliau baE mereka daripada diri mereka sendiri

menuntut adan5n lebih utamanp beliau bagi mereka daripada diri
kerabatnya yang memiliki hubungan darah (uful arhant Hal ihr

fidak menunhrt kepemilikan harta mereka, baik lrang hidup

maupun yang mati. Akan tetapi mengindikasikan adanp
penanggungan beban orang-orang lang uaiib dibiayai oleh si

mayit serta keluarga si mayit dari harta beliau, yaifu dari seperlima,

atau seperlimanlra, atau dari harta 6r, seh-tnrhnp, berdasarkan

pertedaan pendapat yang terjadi (di kalangan ulama).

207 HR Al Bukhari lslnhih Al Bulthari, pernbalrau Fanid\ 5745, dari Ahu
Hurailah) dan Muslim lSlnhih Musbt, pernbahasan' Jum'ag 43/t367, dari Jabir).
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Di dalamnya juga terdapat dalil yang menunjukkan bahwa

keutamaan yang menuntut adanya hak waris, yang disebutkan

dalam saMa beliau, "Maka yang lebih utama seoftrng lelaki...,'zoe

dislraratkan dengan adanya keimanan. Ayat yang muqa54nd

[<husus) ini telah mengkhususkan apa yang disebutkan secara

mutlak dalam (surah) Al Anfaal. Hal itu dapat dilihat dari tiga sisi:

1. Alrat ini terdapat dalam surah Al Ahzaab, lang turun

setelah Perang Khandaq, sementara png disebutkan

dalam surah Al Anfaal, difurunkan setelah Perang

Badar.

2. Kemudakan dan kekhuzusan ini ada dalam hularm dan

sebab yang s.uner, dan hukum yang ada di sini

mengandr.ng pernbolehan, permintaan (pelunasan) hak,

pengharaman terhadap png lain, dan pewajiban untuk

mernberi.

3. Dalam A!,at Al Anfaal, disebutkan pengutamaan setelah

terptrtusnya muumlat (perunlian) antara kaum mukmin

dandgn kaum kaftr, maka itu juga dalil 1nng kedua.

Senrentara kedua a!/at ini menafsir{ran kemutlakan yang

ada dahm ayat mavaris (tentang u,arisan). Jadi, ini
menjadi penafsiran Al Qur'an dengan Al Qw'an,
meskipun sabda beliau,

$r lzuir(jt.
I

"fumng kaftr frdak mewarisi (dari) orzng muslim,4@
se$.rai denganrrya.

a tfr' Al Bldrdi lsfi,u,lzil, fl efrwi, Fraidt\ 6732,6?35,67371
tur MUCLn lfuhtt Me4 furld\ 24/l6l,5l,ltcAEtp dni lbnu
Abbas-

zoe ffi- Al Bddrai (Slnlril, Al fulchad p€mbahasan: Fanilt\ 676/;1drn Musttr
lShalril, Mtglirn pertatasau Faraidr, L/16L4\ lrcdrDr[u dari t sanrah &rzaid.
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Berkenaan penerimaan warisan oleh orang muslim dari

orErng kafir, terdapat perselisihan pmdapat Srang spdz,lalu kami

mengambil faidah dari dua ayat -tersebut juga-beserta hadits,

dan masuk ke dalam seluruh perwalian, baik dari arah pemikahan,

harta, akal, maupun kematian.

Firman-N5ra, e Aj' <liL-"6i-A &gJ OtW ol -{t

W ,$i "Kecuali kalau kamu berbuat bik kepda

saudam-saudanmu (seagama). Adalah yang demihan itu telah

tertulis di dalam Kibb (Allah).'lQs. Al Ahzaab [33]' 6l
menunjukkan (unrsan) wasiat, sebagaimana ayat-ayat An-Nisaa' .

Firman Allah &,

& |K'i "SJ tKC; tr' W35 $ vi
6(,"ffi 'er1;h6;pljjr6e?;'#A

@ <;,'il;jfifi
'Maka tatkala hid telah mengakhii keperluan terhadap

isbinya (menceraikannya), Kami kawinkan kamu dengan dia

supaya tidak ada keberatan bagi onng mukmin unfuk (mengawini)

isti-isti anak-anak angkat mereka, apabila anak-anak angkat itu
telah menyelaaikan keperluannya daripada istinya. Dan adalah

Allah itu pasti terjadi." (Qs. Al Ahzaab [33]: 37)
menunjukkan bahwa apa yang dibolehkan untuk beliau &,
dibolehkan pula bagi umatnya, karena Allah mengabarkan bahwa

pemikahan bertujuan menghilangkan kesusahan dari umat seperti

dalam pemikahan (atau perkawian) tersebut. Jadi, seandainya apa
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yang dibolehkan bagi beliau tidak dibolehkan bagi umahya, maka

penafsirannya tidak benar, dan (penafsiran) inilah yang jelas.

Begitu juga apabila peristiwa yang disebutkan dalam ayat

tersebut berkenaan dengan pemikahan yang sebelumnya menumt

beliau merupakan pemikahan yang diharamkan, maka dalam

pemiakahan lnng tidak ada syubhat di dalamnya lebih utama

untuk dilakukan.

Apabila berkenaan dengan pemikahan yang mubah maka

ini hanya dikhususkan bagi beliau, sedangkan umatrya tidak furut
serta dalam hal tersebut, seperti menikah tanpa jumlah (batas), dan

menikahi wanita yang menyerahkan dirinya sendiri tanpa mahar.

Allah & telah menjelaskan bahwa dibolehkannya akad nikah

menunjukkan bolehnya hal tersebut bagi umatrya. Segala sesuatu

yang tidak ada dalil kekhususan bagi beliau, seperti nikah, maka

lebih utama (untuk dilakukan oleh umatnya). Ini menunjukkan

bahwa segala sesuafu yang dibolehkan bagi beliau juga dibolehkan

bagi umatnya, kecrrali sesuafu 5nng dikhususkan berdasarkan dalil,

baik dalam urusan muamalat, makanan, pakaian dan sebagainya.

Dasamya adalah firman Allah @, ketika mengungkapkan

yang dihalalkan oleh Allah bagi beliau,

J tgi;t; i,t tA6a,D bLLl 1{;tj

Y A, 1'lry;5 6 n <-,i"41I, W-:,-
J6r-#,ru,q€jei+Wj

U)GLii'i<,gUAfi'rK-
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'Perempuan mukmh yang menyerahkan diinya kepada

Nabi kalau Nabi mau mengawininya, sebagai pengkhususan

bagimu, bukan unfuk semua orang mukmin. Saungguhnya Kami
telah mengetahui apa yang Kami wajibkan kepada mereka tentang
isti-ishi mereka dan hambasahaya yang mereka miliki supap
b'dak menjadi bagimu. Dan adalah Allah Maha
Pengampun kgi Maha Pen5nyang. "(Qs. Al Ahzaab [33]: 50)

Hal ini dilihat dari dua aspek:

Pertama, ketika Allah S menghalalkan bagi beliau wanita

mukminah yang menyerahkan diri padanya, Allah @ berfirman,

"4"j5 -ui t 2 4I ''rAt 'sebagai pengkhususan bagimu, bukan

unfuk semua orang mukmin. " Guna menjelaskan pengkhususan

beliau dengan hal tersebut. Jadi, segala sesuatu yang Allah
mendiamkannya dari kekhususan, maka ketidakkhususannya pun

tetap. Namun apabila tidak, maka tidak ada makna unfuk

mengkhususkan pembahasan ini dengan penjelasan kekhususan.

Kedua, apa yang dihalalkan oleh Allah, berupa istri,

hambasahaya, dan para kerabat (sepupu dan lainnya), Allah

sebutkan secara mutlak. Namun berkenaan perempuan mukminah
yang menyerahkan dirinya, Allah men-taqyidnya dengan

mengkhususkannya bagi beliau. Jadi, diam-Nya Allah dan bqyid
pada mereka merupakan dalil tidak adanya pengkhususan (yaitu

dilakukan oleh Rasulullah dan umabrya).

Ayat yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu .i ,$ (<:;
"Kami kawinkan kamu dengan dia (hinab) agar frdak. " (Qs. AI

Ahzaab [33]: 37) menunjukkan bahwa berbagai perbdatan beliau

# mengindikasikan dibolehkannya hal tersebut bagi umatnya,

dengan adanya ketegasan bahwa perbuatan Udak disebutkan
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secara umurn secara lafazh, akan tetapi umum dengan sesuatu

yang tetap dari aslinyra asal isytirak. Hal tersebut juga ditunjukkan

oleh firman-Nya dalam surah berikut ini:

W; i(AltslJA$ l;e"# 'ofi6

@ 6SK'3J tg'tgg^i
"Sesungguhnya telah ada pada @id Rasulullah itu

suriteladan yang baik bagimu (yaitu) bagi onng tnng mengharap

kahmat) Allah dan (kdatangan) Hai Kiamat dan Dia ban5nk

menyebutAllah. "(Qs. Al Ahzaab [33]: 21)

<4;'6;A l:;j atsi q;i-,i ili w-
{ii <-,V} it3->6'e:3- Ji,; aC'"*4; q'4

@G;Lb7
*Hai Nabi, kabkanlah kepada isbi-istimu, anak-anak

perempuarunu dan isti-isti orang mukmin, 'Hendaklah mereka

mengulurkan jilbabn5n ke seluruh fubuh mereka'. Yang demikian

ifu supaya merel<a lebih mudah unfuk dikenal, karena ifu mereka

tidak diganggu. Dan Allah adalah Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang. "(Qs. Al Ahzaab [33]: 59)

Ayat tersebut mentrnjukkan bahwa hijab hanya

diperintahkan untuk digunakan oleh wanita-wanita merdeka, dan
tidak para wanita yang berstatus hambasahaya, karena Allah &
mengkhususkan para ishi beliau dan anak-anak perernpuan beliau,
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serta tidak berfirman, "Dan wanita hambasahaya yang kamu miliki
dan hambasahaya istri kamu dan anak kamu." Kemudian Allah &
berfirman, ry#i j:tj 'Isti*ti oftng mukmin," sernentara

hambasahaya wanita tidak masuk dalam kategori isbi-istri orang
beriman, sebagaimana dia juga tidak masuk dalam firman Allah,
"'l#t3" hambasahalra yang dimiliki mereka hingga dr'athafl+arr

kepada ayat surah An-Nuur dan Al Atrzaab.

Juga firman Allah &, idg u'b|:;'uly. *Kepada orang-

orang yang meng'ila istinya, " (Qs. Al Baqarah [2]: 226) darr

firman-Nya, 1*1 a. & lDh)li- 'utrii "Orang-orang wng
menzhihar istinya di antara kamu. " (Qs. Al Mujaadilah [58], 2).

Maksud ayat ini hanyalah wanita yang diberi mahar, bukan para

wanita yang berstatus hambasahaya. Begitu pula dalam hal ini,

ayat jilbab berkenaan saat keluar dari rumah, sementara ayat hijab

pada saat bertincang dalam rumah (ruangan). Hal ini juga

dikuatkan dengan hadits shahih ketika beliau S memilih Shafiyah

binti Huyay, para sahabat berkata, "Apabila beliau menghijabnya

maka dia termasuk Ummul Mukminin, narnun jika fidak maka dia

termasuk hambasahaya beliau." Ini menunjukkan bahwa hgab dulu

dikhususkan bagi wanita-wanita merdeka.

Dalam hadits tersebut yang masuk dalam golongan Ummul

Mukminin adalah para istri beliau, tanpa para sai5mh

(hambasahaya) beliau, sementara Al Qur'an tidak menunjukkan
kecuali hal tersebut, karer:a AUah S berfirman,

-#, irSjt "Dan isbi-istin5a adalah ibu-ibu merel<a. " (Qs.

Al Attzaab [33]: 6)
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6 =r* [y.,ii. ;:|G<; J'l;
'Dan tidak (pula) mengawini istri-istrinya selamalamanya

sesudah dia wafat "(Qs. AI Ahzaab [33]: 53)

Ifu juga mempakan dalil ketiga dari ayat tersebut, karena

dhamirdalam firman-Nya , i$rifit7 6b "Apabila kamu meminta

suatu kepada mereka. "(Qs. Al Ahzaab [33]: 53) kembali

kepada para istri beliau dan bukan kepada para hambasahayanya.

Akan tetapi, mengenai dibolehkannya dinikahinya para

hambasahaya beliau di dalamnya, terdapat peninjauan ulang.

Pendapat yang Mengatakan bahwa Lafazh Sarah
dan Firag Menunjukkan Thalak adalah Dha'if

Siapa saja yang mengatakan bahwa sarah (melepaskan) dan

al finq (perpisahan) menerangkan secara gamblang berkenaan

thalak, karena Al Qur'an menyebutkan dengan ihr, dan dia

menjadikan apa yang disebutkan secara lugas tersebut apa yang

digunakan oleh Al Qur'an di dalamnya, sebagaimana dikatakan

oleh AsySyafi'i, Al Qadhi, dan para ulama lainnya, maka

pendapatrya dha'ifkarena dua sisi:

1. Dasar ini tdak memiliki dalil, bahkan pendapat ini

rusak, karena pada kenyataannya manusia berbicara

dengan bahasa mereka sendiri yang sesuai dengan

bahasa Arab, atau berbeda dengannya dengan bahasa

arab lainnya, arab yang ditentr:kan, atau berbeda
(berubah) secara lafazh dan makna, atau dari bahasa

6Bt
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Arab yang dilahirkan, atau bahasa Arab yang diarabkan,
yang diambil dari orang ajam atau bahasa ajam (bahasa

selain Amb), karena thalak dapat ditetapkan dengan

berbagai macarn bahasa ini, sebab objek

pembicaraannya adalah kepada makna. Penggunaan

lafazh Al Qur'an dalam makna tidak menyebabkan

lafazh tersebut tidak mememiliki indikasi adanya

kemungkinan makna lain.

2. Berbagai lafazh ini sering disebutkan dalam AI Qur'an
dalam permasalahan selain thalak, seperti firman-Nya,

'* .;-35i K 6y- G-t;" rji $i-

e U{{36<;:'3 lr}u:i*3L
@x;(6"ri6,Lr:*ta1;t+

"Hai orang-orang Jnng beriman, apabila kamu menikahi
perempuan-perempuan yang beriman, kemudian katnu

ceraikan mereka sebelum kamu mencampwinya maka

sekali-sekali bdak wajib atas mereka iddah bagimu yang

kamu minta menyempurnakann5a. Maka benlah

mereka mut'ah dan lepaskanlah mereka ifu dengan cara

yang sebaik-baiknya."(Qs. Al Ahzaab [33]' 49)

Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa setelah thalak

ba'in yang tdak ada iddah, ada perintah untuk

melepaskan istri dengan cara memberikan mut'ah. Allah

& mengarahkan hal tersebut kepada tlnlak kedua,

karena fidak terjadi dan fidak diperintahkan,

sebagaimana yang telah disepakati. Yang dimaksud

adalah melepaskan dengan perbuatan, yaihl
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mengangkat keterkungkungan istri dari suaminya,

sebagaimana di dalam nikah terdapat unsur

penggabungan antara kepemilikan dan hukum.

Firman-Nya,

i+q;k;&.K:l6{61
'Maka mailah supaya kuberikan kepadamu mutbh dan

aku ceraikan kamu dengan ara yang baik. " (Qs. Al Ahzaab [33]:

28) tidak menunjukkan bahwa tasih (pelepasan) adalah thalak,

karena terkadang yang dimaksudkan adalah pelepasan perbuatan

yang diikuti dengan pemberian mut'ah, akan tetapi pelepasan

perbuatan mengharuskan adanya penthalakan. Atau yang

dimaksud adalah dua perkara, dan yang dimaksud tidak hanya

thalak, karena hal tersebut tidak memberi faidah kepada mereka
(para wanita), bahkan memberikan mudharat kepada mereka.

Begitu pula firman-Nya,

frg ";^H 5 a, ift 6LK*-6'LM[ai
*Lalu mereka mendekati akhir iddahnSm, maka rujukilah

mereka dengan can tmng makruf, aku cenikanlah mereka

dengan cara tang makruf (pula). "(Qs. Al Baqarah l2l 28)

t';A1iA6'5 'Abu merel<a dettgan baik."

(Qs. Ath-Thalaag [55]: 231)

Apabila seorang ishi dijatuhi talak raj'i maka ketika waktu

iddahnya hampir habis, maka dia fidak diperintahkan untuk
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menjatuhkan thalak kedua saat tidak dirujuk, akan tetapi dia
diperintahkan unfuk memberikan kebebasan bagi sang istri, yaifu

at-tasrih (membebaskan atau melepaskannya) dan berpisah se@rzr

fisik, sehingga sang suami tidak mengekang istui dan fidak
bertindak semena-mena terhadapnya.

Firman-Nya,

W i "g,!ni'^,,ti,';^ ;f1\ Wti
"A1;;,{'fr* cr;,i c'F;Y iivr-

"{J.fi ,153 e 
"r-Ji 

-+,!GT1+ &
"Panggilah mereka (anak-anak angkat itu) dengan

(memakai) narna bapak-bapak mereka; itulah yang lebih adil pda
sisi Allah, dan jika kamu tidak mengetahui bapak-bapak mereka,

maka (Wnggilah mereka sebagai) saudara-saudaramu sagama dan
maula-maulamu. Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa Wng
kamu khilaf padan5n, tetapi (yung ada dosanya) apa tnng disengaja

oleh hatimu." (Qs. Al Ahzaab [33]' 5) menetapkan bahwa tidak

ada dosa bagi orang yang telah berbuat dengan memanggil

seseorang dan menasabkannya kepada selain ayahn5a, atau bukan

kepada selain maulanya.

Terkadang ayat tersebut juga dijadikan dalil bahwa Allah &
mengangkat dosa atas berbagai kesalahan yang dilakukan oleh

setiap manusia, baik perbuatan maupun perkataan, baik lafazh

yang bersifat umum, atau pun dengan makna yang bersifat dengan

menghimpun sesuatu yang memiliki kesamaan bahwa kesalahan

Udak memberikan perrgaruh bagrrSa dalam hati, sehingga
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pertuatan yang dilakukan tubuh menjadi kesengajaan hati. Hati

adalah inti dari semua hal, sebagaimana beliau bersabda,

o:rb6b >L;Jt j.c e'db"G*t;y
uAt j.LA',tS

'Apabila ia (hati) baik, maka baik seluruh tubuhnya,

sementara apabila ia rusak maka rusak pula seluruh fubuhnya.'27o

Ayat ini mengikuti firman Allah &, ;1 W oy-64($ { G5

'fiG "Ya Tuhan Kami, janganlah hgkau hukum Kami jika

IGmi lupa atau lkmi tersalah. " (Qs. Al Baqarah [2]: 89) Allah

menjawab, "Aku telah melakukann5a. "

Dikuatkan pula oleh firman-Nya tentang iman,

c;1.{ u $ 3+V_ #i g -O 4\Xi $'+ril

'Allah tidak menghukum kanu disebabkan sunpahmu

tnng tidak dimaksud (untuk tetapi Allah menghukurn

lamu disebabkan (sumpahmu) yang disengaja (untuk bersumpah)

oleh hatimu."(Qs. Al Baqarah l2):2251

-&;i

';-,.iSi'i"{t, r>L.q
210 HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhari pernbahasan: Iman, 52) dan Mtslim

lshahk Muslim, p€rnt ahas,an: lrigasi, 1599/107).
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"Tetapi Dia menghukun karnu disebabkan sunpah-sunpah
yang kanu sengal'a. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 89)

Apabila sumpah kepada Allah -dan segala sesuatu yang

ada di dalamnya- tidak dihukumi kecuali karena faktor

kesengajaan yang dilalukan hati, maka perkataan lainnya selain

sumpah juga lebih utama dalam hal ini. Apabila seseorang mengira

bahwa apa yang disumpahkannya itu merupakan sesuafu yang

harus disumpahkan, namun kemudian diketahui bahwa sumpah ihr

tidak sesuai karena kesalahan yang dilatarbelakangi oleh faktor

kelalaian, karena hatinya tidak melakukan perbuatan yang

bertentangan (yang menentang), sebagaimana dia mengabarkan

dengan hal tersebut tanpa melakukan sumpah, maka dia tidak

mendapat dosa berbohong. Atau seperti seseorang yang

memanggil orang lain dengan nama selain nama ayrahnya atau

majikannya karena keliru.

Ketika tidak ada sumpah yang berkonsekuensi menanggung

dosa berdusta, maka dengan sumpah itu tidak berlaku hukum

orang bersumpah yang melanggar, karena sumpah terhadap

sesuafu yang telah berlalu dikuatkan dengan sumpah. Begitu pula

dengan masa datang yang disumpahkan, sedangkan pihak yang

diambil sumpahnya lupa terhadap sumpahnya, atau keliru dan

tidak tahu bahwa ia adalah orang yang diambil sumpah, maka

hatinya tidak dinilai melakukan perbuatan mengingkari dan

melanggar sumpah. Begitu pula apabila dia berjanji melakukan

sesuatu tanpa disertai sumpah, maka dia tidak melanggar

sumpahnya, dan seandainya dia diperintahkan unfuk itu, lalu dia

meninggalkannya, maka dia juga tidak bermaksiat.

Ini menunjuklon thalak dan lainnya, baik dari sisi urnurn

maknawi maupun maknawi dan lafzhi, serta pertedaan apa pun
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antara perbuatan sia-sia (yang tidak sengaja) membandingkan akad

sumpah atau membandingkan pembatalan di dalamnya. Selain ihr,

firman-Nya, "tebpi Dia menghukum kamu disebabkan sumpah'

sumpah tang l<amu sengaja, " maksudnSra, ini adalah penyebab

hukuman dijatuhkan, dan bukan berarti bahwa hal itu diwajibkan

kepadanya sesuai kesepakatan, kemudian ditemukan ada

kekeliruan dalam sebabnya dan syaratrya. Sementara kalangan

yang berpendapat bahwa tidak ada senda gurau dalam

menjahrhkan thalak, maka tidak ada hujjah yang mendukung

pendapatrya itu, bahkan pendapatnya itu berbalik menyerangnya.

Karena seandainya lisannya didahului dengan menyebut thalak

tanpa disengaja oleh hati, maka hal ifu tidak terjadi sebagaimana

yang disepakati. Namun apabila yang dimaksud dengan lafazh

tersebut berupa gurauan maka ifu berarti hatinya telah

melakukannya dengan sengaja, sebagaimana halnya orang yang

bersumpah dengan hati secara sengaja.

6do
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SURAH AZ-ZUMAR

Maksud AI Quut dalam Surah Az-Zumar ayat 18

Syaikh Islam hnu Taimisryah berkata: Allah S berfirman,

@ #:iil$"iAitZri+u
"Yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa Snng

paling baik dianbranya. Mereka itulah orang-oftng 5nng telah

diberi Allah Wtuniuk dan mereka itulah orang-orang yang

mempunSai akal. " (Qs. Az-Ztunar [39]: 18)

Maksudnya adalah AI Qur'an. Penafsiran seperti ini juga

telah disebutkan oleh kalangan salaf umat ini dan para Imamnya,

sebagaimana firman-Nya,

(si; J;ii ;i;:t:,je ,.a /-tl
-tAi--*>la$jcii

@ 4jti ?1v(& ie i{ SJtrtiwirif
'Maka apalah mqel<a tidak memprhafrl<an W*aban

(IGnti), abu apl<ah telah dabng kepda mqela ap gng fidak
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pemah datang kepada nenek moyang mereka dahulu?'(Qs. Al
Mu'minuun [23]: 68)

Huruf lam dalam ayat ini unfuk memberikan keterangan

kata al qaul al ma'hud, karena semua surah pada dasamya

mengandung pujian terhadap Al Qur'an dan perintah untuk

mendengarkan Al Qur'an. Kami juga telah menjelaskan panjang

lebar permasalahan ini, tidak hanya dalam safu tempat, dan kami
juga telah menjelaskan kelirunya pendapat orang yang menyatakan

bahwa dibolehkannya mendengar n5nnyian dan semacamnya

dengan berdalil menggunakan ayat ini, dan menjadikan ayat ini

umum (unfuk perkataan apa pun). Selain ihr, kami juga

menjelaskan bahwa menjadikan ayat tersebut umum unhrk

berbagai perkataan merupakan tindakan yang fldak benar menumt

kesepakatan kaum muslim.

Dalam permasalahan ini munctrl pertanyaan yang sangat

masyhur, yaitu bahwa pada firman Allah, 6j# Sjfi |j-;:t't$i
i^A 'Yang mendengarkan perkaban lalu mengikuti apa yang

pling baik diantannya"(Qs. Az-Zumar [39]' 18) perkataan dibagi

menjadi perkataan yang hasan (baik) dan ahsan (paling baik),

sedangkan Al Qur'an adalah firman yang diikuti, inilah

argumentasi mereka.

Argumentasi ini bisa dijarrnb dari dua sisi, yaitu: ilzam
(keharusan) dan hall (pembebasan):

Perbnn, firman Allah 81,
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rt+iiru;ii#LiJulAr#:U
@a;;{;*',3.+t{fi@-

'Dan ikufrlah sebaik-baik apa Wng telah diturunkan
kepadanu dai Tuhanmu sebelum datang adab kepdamu dengan

tiba-fiba, sdang kamu tidak menjndarin5a." (Qs. Az-Zumar [39]:
55)

1y;; ,G j4 a {l:*i o:i Q'/ i)

q4jrfr u";, iV t:Ac # r*,fJ S;;;
"Dan telah l{ami tuliskan untuk Musa Fda fuh-luh (Tawat)

segala sauatu sebagai pelajaran dan penjelaan bagi segak

sauatu; mal<a (kani berfirman), 'Berpeganglah kepadan5a dengan

tegah dan suruhlah kaummu berpegang kepda (paintah-
perintahnya) dengan sebaik-bailmya'." (Qs. Al A'raaf [7]' 145)

Dalam ayat ini kaum mukmin diperintahkan unfuk

mengikuti sebaik-baik apa lrang telah diturunkan kepada mereka

dari Tuhan mereka. Kaum Yahudi juga diperintahkan untuk

berpegang teguh dengan sebaik-baiknya (perintah) Taurat. Ini lebih

mengena daripada ayat tersebut (fu-Zumar 18), karena alrat

tersebut mengandung pujian unhrk mengikuti yang paling baik,

dan tidak diragukan lagi bahun di dalam Al Qur'an terdapat kabar

dan perintah dengan baik.

Mengikuti perkataan adalah mengamalkan apa lnng
dittrntut perkatEan tersebut (Al Qur'an), dan hmfutan dari
perkataan tersebut adalah yang baik dan yang paling baik. Jadi,
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tidak semuanya paling baik meskipun AI Qur'an sendiri

merupakan perkataan yang patng baik (ahsarul haditst. Dengan

demikian ada pertedaan antara baiknya perkataan yang

dinisbatlran kepada perkataan lainnya, dan antara baik perkataan

lpng dinisbatkan kepada tuntutan lang diperintahkan dan

dikabarkan darinya.

Kdua, firman Allah,

"id siq 3;rti s,#.6ii @ rV.#

, q s'63 "i $h',s &\1i cJi api
"Sebab itu ampil<anlah Mb itu kepda hamba-hamba-

Ku, gang H'bban lafu mangikuti ap Srug paling

bilc dianbnngn. Merel<a ituhh oftnsForzng Wrg telah difun
Albh petwirk dan mereka ituhh oftng-oftng Wng mempunjai
alaL"(Qs. Az-Zumar [39]: 17-18)

Al Qur'an mengandung kabar dan perintah. Kabar ifu
datang dari orang-orang baik dan png didekatkan (kepada AIIah).

Kabar juga datang dari orang-orang kafir dan orang 5rang banyak

bermaksiat.

Orang-orang png merrgilarti dua golongan adalah baik,

sernentara orang yang mengiluti orang:orang png didekatkan
(keeada Allah) lang paling baik. Sernerrtara iht perintah

mengardrrrg perintah pada ses.ratn png tuajib &n mtsbhab.

Kurang dalam penurnaian kalraliban merupakan srattr 3nng
bailq dan m€nunaikan sesrahr lpng mwblmb bersarnaar

dengannya mcnrpakan sesuatn 3nng paling baik.
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Orang yang mengikuti yang paling baik akan mengikuti
orang-orang yang didekatkan (pada Allah). Jika dia mendekat

kepada Allah dengan melakukan yang sunah setelah melaksanakan
yang wajib, maka dia orang yang paling berhak mendapatkan

berita gembira.

Allah S berfirman,

6;i urul; C #DJu-;A|1tli3
@ <rra{;5i"fr.+t{fiHy

Q;A,\rlfr_ 6r";, ?v -;46 rt

'Dan ikutilah sebaik-baik apa yang telah diturunkan

kepadamu dari Tuhanmu sebelum datang adab kepadamu dengan

tiba-tiba, sdang kanu tidak menyadarinya. " (Qr. Az-Zumar I39l
55)

"Berpeganglah kepadanya dengan tegah dan suruhlah

kaummu berpegang kepada (perintah-perintahnW) dengan sebaik-

baiknya. "(Qs. Al A'raaf l7l l45l

Ayat-ayat tersebut merupakan perintah trnfuk ifu, akan

tetapi perintah tersebut umum, meliputi perintah yang wajib dan

mustahab. Jadi, mereka diperintahkan melalarkan perintah wajib

yang ada di dalamnya, dan diperintahkan melalarkan mustahab

yang ada di dalamnya. Sebagaimana mereka diperintahkan seperti

itu dalam firman Allah &:
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G2 €dy| ,6tj' )A\ y1';i'\ t'Y S
: >)?t

Jlrn\
'Sesungguhn5n Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan

berbuat kebajikan, memberi kepada kaum kerabat. "(Qs. An-Nahl

[16]: 90)

+i:1\ ;5f- 'Yang menyuruh mereka mengeriakan

tnng ma'ntf. "(Qs. Al A'raaf 1711 7571

Perbuatan makruf mencakup yang wajib dan mustahab.

Firman Anah &, <,r# HA iAi WS "Dan

perbuatlah kebajikan, supap kamu mendapat kemenangan " (Qs.

Al Hajj l22l:771disebutkan secara urnurn, meliputi dua bagian.

Firman-Nya, '!r3*il3 '$'4J "Hai orang-orang yang

beriman, rukuHah kamu, sujudlah kamu."

Pendengaran yang Diperintahkan Allah & dan
Pembagiannya

Prinsip pendengaran yang diperintahkan oleh Allah &
adalah mendengarkan segala sesuatu yang dibawa oleh Rasulullah

#, dengan pendengaran yang mengandung pemahaman dan
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penerimaan. Oleh karena itu, berkenaan pendengaran ini, manusia

terbagi menjadi beberapa golongan:

1. Golongan yang berpaling dan €nggan ma,dengarkan.

2. Golongan yang mendengarkan suara namun udak

memahami makna Snng dia dengar.

3. Golongan yang memahami apa yang dia dengar, nEunun

tidak menerima apa yang dia dengar.

4. Golongan yang mendengar, lalu memahami apa yang

dia dengar dan menerima apa yang dia dengar.

Golongan pertama, golongan yang berpaling dan

enggan mendengarkan.

Allah S berfirman,

Xii +i-GSG r€fr'6$W7 W'"-liJ\;)

@i;r
"Dan orang-orang yang kaftr berkata, Uanganlah karnu

mendengar dengan sungguh-sungguh akan Al Qw'an ini dan

buatlah hiruk-pikuk terhadapnya, supaJn kamu dapt
mengalahkan mereka'. "(Qs. Fushshilat l4Llt 26)

Golongan kedua, orang yang mendengar suara, namun

tidak memahami makna yrang terkandung dalam suara tersebut.

Allah $ berfirman,
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"Dan pentmpmaan (orang-orang yang menyeru) orang-

orang kafrr adalah seperti penggembala yang memanggil binatang
yang tidak mendengar selain panggilan dan seruan saja. Mereka

tuli, bisu dan buta, maka (oleh sebab ifu) mereka tidak mengerti."
(Qs. Al Baqarah 12Jr. 77Ll

J;'e-J ti &,siti # i#LAr\W,

@'ojfi{ A1 (#'&"&',,43 {Gi

iAr;-ir'iS( b-fii!;aGt alg-6 Ar;
i{,q 6L-t; V:};i,_ { i!" 

'jLy; 
"tY;; Vr,,r; -c;

@ +;Vr fuit J fs iy ri6 6i 3 fr (ib,i_

'Dan di anbra mereka ada orang yang mendengarkan

hacaan)mu, padahal Kami telah melebkkan tutupan di atas hati
mereka mereka fidak) memahaminya dan (Kami

letakkan) sumbabn di telinganya. Dan jika pun mereka melihat

sqala tanda (kebenann), mereka tetap tidak mau beriman

. Sehingga apabila mereka datang kepadamu untuk

membantahmu, orangorang kafir itu berkata, 'Al Qur'an ini tidak

lain hanyalah orang-orzrng dahulu'. " (Qs. Al An'aam

161 25l
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'Dan di anbn merel<a ada orang yang mendengarkanmu.

Apakah katnu dapat menjadil<an onng-oftng fuli itu mendengar

walaupun mereka tidak mengerti- Dan di antan mereka ada orang

tnng melilat kepdanu, apl<ah dapt l<amu membed Wtwiuk
kepda oftngLoftng 3ang buta, walaupm mq*a tidak dapt
menperhafrl<an. Saungguhnta Allah tidak beftut zhalim kepda
mantsia sdikit ptn, akan tebpi manusk ltuhh gng befrmt
zhalin kepada diri merel<a sqzdii. "(Qs. Yuunrs 11O1 42441

{ t},( fi ?i 8 d6 gy-i,;;g- # i:6
';:rt,-s * eg 4t F;_ r; pi:;r@ 6jrt
t*3,it^i&{'ai4 @ 62}4{ i}(tr;

@1":g-"# Jtti:o<jj

'oj-,i-{ ,-ri $ (i*.61;'b(i( 3t;69
t;iT.i - bj{iwo@ 6;.3(v-}}{\
b-;5 t|'tii i ^-t t 

(f\,t fr. 3';$ (;y:' fi:'dt?o)

{} i iy;,*yi,#-iy. =;,i'iS-q f;'i @ 6;i

@ ii;ili3 i y'o;# bLi'i\$i 3fi.iy
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Dan apabila kamu membaa Al Qtr'an niscaya Kami
adakan antara lamu dan orang-orang yang tidak beiman kepada

kehidupan akhimt, suatu dinding yang terfufup. Dan Kami adakan

fufupan di abs hati mqeka dan sumbabn di telinga mereka, agar

mereka tidak dapt ma nahamin5n. Dan apbila lamu menyebut

Tuhanmu saja dalam Al Qur'an, niscaya mereka berpaling ke

belakang karena bencinSn. Kami lebih mengetahui dalam kadaan
bagaimana merela mendengarkan sewakfu mereka mendengarkan

lamu, dan seumkfu mqeka berbisik-bisik fuaifu) ketika orang'onng
zhalim ifu berkata, 'I{amu tidak lain hanglah mengikuti seorang

lakilaki wns kena sihir'. "(Qs. Al Israa' 1L7l: 45-471

- z4r-gr-u
b

u,'ciD$;6;6 .rGz-) tfi:"/)
)i

e*
'!r) e w

c;;'6-Ft ygttr;
,E

al;
9

h&6;e
@ (i 6y1i4 tt u,Q:i Jy )&i oS

""rJA,\
,,

"Dan siapkah Wng lebih zhalim daripada orang yang

telah diperingatkan dengan ayat-ayat Tuhanryn lalu Dia berpaling

daripadanya dan melupakan apa yang telah dikerjakan oleh kedua

tangannSn? Saungguhnya Kami telah meletakkan futupan di abs
hati mereka, (sehingga mereka frdak) memahaminya, dan (Kami

lebkkan pula) sumbabn di telinga mereka; dan kendatipun katnu

menyeru merel<a kepda pefunjuk, niscaya mereka tidak akan

madapat petunjuk selama-laman5n- "(Qs. Al Kahfi [18]: 57)

Firmannya, i.6;- J "Mqd<a (seJtingga merel<a frdak)

mernaharninga, " men@kup orang yang tidak memahami tafsir
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lafazh dari Al Qur'an, sebagaimana dia hanya memahami bahasa

fuabnya, dan orang yang memahami hal itu, namun dia udak

mengetahui maksud yang terkandung di luar ifu, yaifu a/ l'!yan, al
afbl (perbuatan-perbuatan), dan sifat-sifat yang dimaksud dengan

perintah dan kabar, yang dia melihatrya namun dia tidak
mengetahui bahwa itu adalah madlul l<hithah Seperti orang yang

mengetahui sifat yang tercela, lalu dia bersifat dengan sifat

tersebut, atau sebagian dari jenisnya, dan dia tidak mengetahui

bahwa sebagian tersebut masuk pada sifat tercela tersebut.

Allah S berfirman,

* 63 ,,s1f 
?1 ;fi,++vfui;iy#

6 1; WS G A{lfr 'n, 5j @'b}b_

@o&;€'l:r;i
"Sesungguhnya bnaang fuakhluk) 5png seburuk-burukryn

pada sisi Allah ialah orang-onng yang pel<ak dan tuli yang tidak
mengerti aF pun. Kalau Allah mengebhui kebaikan ada

pada mereka, tenfulah Allah menjadil<an mereka dapat

mendengar. Dan jikalau Allah menjadil<an merel<a dapat

mendengar, nisaSn merel<a Fsti beryaling juga, sdang mereka

memalingkan din @an ap Wng merel<a dengar itu)." (Qs. Al
Anfaal l8l:22-231

Allah & berfirrnan dengan firrnan ters€but setelah firrnar
Nvq
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r:" 6i; *, rtlrr';d\ l;,5 rfr( o;fi q.\r_

'irtu,i36 <rsglj,K{; @ 'r;:J,5;

@t'#{

$ft',*'g;g 6:-{;!Ir ,.t
D/4
-t-l o\j

'Hai omngonng tnng beriman, taatlah kepada Allah dan

Rasul-N5m, dan janganlah kamu berpaling daripada-Nya, sdang
kamu mendengar (perintah-perintah-Nya). Dan janganlah kamu

manjadi seputi onng-orang (munafik) Snng berkab 'Kami

mendengarkan', padahal mereka tidak mendengarkani " (Qs. Al
Anfaal [81,20-2Ll

Jadi, firman-Nya, ;i(iJ b AX * l; 'IGlau Sekiran5a

Allah mengebhui kebaikan ada pada mereka, tentulah Allah

manjadikan merel<a dapat mendengar," malsudnya bukanlah

hansra memperdengarkan suara, itu dikarenakan dua sisi:

Pertama, pendengaran ini harus ada, dan sebuah hujjah

tidak dapat ditegakkan pada ormg-orang yang diseru kecuali

dengan cara mendengar (memperdengarkan), sebagaimana Allah

S berfirman,

@ <,r:J;,-S ?i ;$a6 ?;* itfi '* ;i'rK
"Dan jilca s@ruU di anbn orang-onng musyrikin itu

nwninb pnangan @anu, naka lidurgilah dk supg dia
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Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

sempat mendengar frrman Allah, kemudian anbrkanlah dia

ketempat yang aman baginSm. Demikian ifu disebabkan mereka

kaum yang tidak mengetahui. "(Qs. At-Taubah [9]t 6)

'SuWW dengan dia aku membei peringabn kepadamu

dan kepada omng-oftng Jnng sampai Al Qw'an (kepadanSn)."

(Qs. Al An'aam [6]: 19]

{'ii+ir.,it

{;ta&;'4'* KY:

"Dan Kami frdak akan mengadzab sebelum l{ami mengufus

seomng nsul. "(Qs. Al Israa' [17]: 15)

Kedua, hanya mendengar tidaklah cukup dan tdak
bermanfaat, karena hanya mendengar juga didapatkan oleh

seluruh orang kafir, mereka mendengar Al Qur'an tetapi kufur
terhadapnya, sebagaimana telah kami jelaskan, berbeda dengan

orang yang diperdengarkan (d[adikan mendengar) fikih
(pemahaman), karena ihr hanya Allahlah yang memberikannya

bagi orang yang di dalamnya terdapat kebaikan, dan ini sarna

dengan yang disebutkan dalam Shahih Al Bukhari dan Shahih
Muslim, dari Nabi $, bahwa beliau bersabda,

9.t, . !o9-'.r ,)o. 1, r c z.#r' G @_tr;1 ort )J-,y
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"Bamngsiapa Allah menginginkan kebaikan padanla,

maka Attah akan memberikan pemahaman dalam agama.ell

Ayat dan hadits tersebut menunjukkan bahwa siapa saja

yans tidak memperoleh pendengaran dan Udak memahami

perkataan, rnaka sesungguhnya tidak ada kebaikan di dalamnya,

dan Allah memang Udak menghendaki kebaikan dengannSn.

Sementara siapa saja yang ada kebaikan di dalam dirinya, atau Dia

memang menghendaki kebaikan dengannya, maka Dia pasti

memperdengarkann5ra (perkataan [Al Qur'anD dan memberikan

orang tersebut pemahaman.

Hadits tersebut telah menjelaskan bahwa siapa saja Snng
Allah inginkan kebaikan dengannya maka Dia akan

memberikann!,ra pemahaman (dalam agama).

Jadi, yang pertama kebuhfian pokok bagi yang kedua,

sementara shighah dalam hadits (ayat) tersebut disebutkan se@ra

unum. Oleh karena ifu, siapa saja yang belum dib€rikan

pemahaman oleh Allah, maka dia tidak masuk dalam keumuman

ini, sehingga Allah tidak menginginkan kebaikan baginya.

Begitu pula firman-Nya, #J b e-'fi'|, i; 'I{alau

sekiranya Allah mengetahui kebaikan ada pada mereka, tqttulah
Allah menjadikan mereka dapat mendengar. " Dia menjelaskan

bahwa yang pertama merupakan s5rarat baE yang kedua; q;arat

secara nahwu, yaitu berupa malzum dan sebab. Sehingga hal ihl
memberikan konsukuensi bahwa siapa saja yang Allah mengebhui

bahwa pada dirinf terdapat kebaikan, maka Allah akan

memperdengarkan pendengaran ini. Orang yang Allah Udak

2u I{1. Al Brtdrari {Sfuhfi Al Buhad pernba}rasan: Bcrpegang teguh 73fa dan
Mushm (Shahk Mdhn, pembahasan: Pernerintalraru 175/rc3n.
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memperdengarkan (pendengaran) hal tersebut padanya, maka

Allah tidak mengetahui adanya kebaikanlalam dirinya.

Jadi, renungkanlah bagaimana Dia mewajibkan

pendengaran ini, pemahaman ini, dan keadaan orang-orang

beriman ini. Berbeda dengan prang-orang yang berkata dengan

sesuatu yang dia dengar taqpa memahaminya, atau pemahaman

namun dia tidak membarenginya dengan mendengar (maksudnya

pendengaran ini).

Sedangkan firman-Nya, 6i; Ft't$ 6'), "o*
jikalau Allah menjadikan mereka dapat mendengar, niscaya

mereka pasti berpaling juga," sering membuat bingung

kebanyakan orang, karena mengira bahwa pendengaran yang

disyaratkan ini adalah pendengaran yang menafikan dalam kalimat
yang pertama, yffig bila Allah mengetahui kebaikan dalam diri

mereka, sementara dalam ayat tersebut tidak terdapat sesuafu

yang menunjukkan hal tersebut. Bahkan secara zhahir dan

batinnya dia menafikan hal itu, karena dhamir dalam firmannya,

6 5; "Dan jikalau Altah menjadikan mereka dapat

mendengar, ' kembali pada dua dhamir yang ada pada firman

Allah, #J b AX * i; "Kalau sekiranya Allah mengetahui

kebaikan ada pada mereka, tentulah Allah menjadikan mereka

dapat mendengar. " Sementara firman Allah telah menunjukkan

bahwa Dia tidak mengetahui kebaikan pada diri mereka, sehingga

Dia tidak menjadikan mereka dapat mendengar. Kata lau
(seandainya) menunjukkan tidak adanya syarat tems-menerus. Jika

Allah tidak mengetahui kebaikan pada diri mereka, Ialu seandainya

Allah menjadikan mereka dapat mendengar, maka pasti mereka

tetap berpaling, dan mereka berpaling dari apa yang mereka
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dengar itu. Seperti kedudukannya kaum Yahudi yang berkata,
"Kami mendengar dan kami juga bermaksiat," dan mereka adalah

golongan ketiga.

Ayat tersebut menunjukkan bahwa tidak setiap orang yang

mendengar dan memahami apa yang didengar memiliki kebaikan

di dalamnya, bahkan terkadang dia memahami apa yang didengar,

namun tidak mengamalkan apa yang dia ketahui, sehingga tidak

memanfaatkan pengetahuan tersebut, dan akhimya tidak ada

kebaikan dalam dirinya. Selain ifu, ayat tersebut juga menunjukkan

bahwa menjadikan mereka mendengar dan memberikan

pemahaman diperuntukkan bagi orang yang di dalamnya terdapat

kebaikan, karena dialah yang memanfaatkan pendengaran

tersebut, sedangkan orang yang tidak memanfaatkan pendengararl

tersebut pemahamannya tidak dicari (fidak dituntut).

Golongan ketiga, orang yang mendengar perkataan dan

memahaminya, tetapi tidak menerimanya dan tidak menaati

perintah dalam perkataan tersebut. Ini seperti orang-orang Yahudi,
yang Allah & berfirman tentang mereka,

'dJfiJ 4-i(; e'&i'rj,;Li6 1r-5i 
-d

(ff, "#:\ V Es; #';L "gr, \i#L', c€
r*$JWGE('(S3c;i 136,'frl $"l-trt o

@{+Jy-;,iiixbK'r"t'ii3 i$;';l
"Yaifu orangLoftng Yahudi, mereka mengubah perkataan

dari tempt-tempahSa. Mereka bert<ab, 'Kani mendengar, tebpi
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kami tidak mau menurutinya'- Dan (mueka mengatakan pula),

Dengarlah' sedang lamu sebenamSn tidak mendengar apa-apa.

Dan (mereka mengatal<an),'Raa'ina', dengan memubr-mutar
lidahnya dan menela agama. SekinnSa mereka mengatakan,

'I{ami mendengar dan menurut dan dengarhh, dan perhafrkanlah

katni', tentulah itu lebih baik bagi merela dan lebih tepat, al<an

tebpi Allah mengufuk merel<a, karena kel<afinn mereka. Mereka

fidak beriman kecuali iman tnng sangat tipis.'(Qs. An-Nisaa' [4]:

46)

#'3'; {,( i;"FiU;S i,,#\#
ft tjfr Y )-3. A,X3# -* ;'i'& ifi*:t
L $;, (tr; ilu tfir; A$\ 6 6t S @ O*_
"#,x Gq&3#t-j6,4 q;a+a
'-t\ l';6-i;1 @ 'djrl\fi #;4.*,{r54.
i 'rli iti.5 @ 'blg:.u,3 <r;i-u'F^\

@ ;-6- f LA o$ eCi JY 6i( 5,5;-
'Apakah kamu masih mengharapl<an mereka akan percaSn

kepadatnu, padahal dari merel<a mendengar firman

Allah, lalu merel<a mengubahng setelah merela memahamin5n,

sdang merel<a mangebhui? Dan apbik merel<a berlump
dengan oftng-oftng Wng beriman, merela bqkata, 'Kami pun
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telah beiman', tetapi apabila mereka berada sesama mereka saja,

lalu mereka bukata, Apkah karnu menceritakan kepada mereka

(omng-omng mukmin) apa yang telah ditenngkan Allah

kepadamu, supap dengan demikian mereka dapat mengalahkan

hujjahmu di hadapan Tuhanmu; frdakkah kamu mengerti?'

Tidakkah mereka mengetahui bahun Allah mengetahui segala

Jnng mereka sembunyikan dan segala yang mereka n5abkan? Dan

di antara mereka ada Sang buta huruf, tidak mengetahui Al Kitab
(Taurat), kecuali dongengan bohong belaka dan mereka hanya

mendugaduga. "(Qs. Al Baqarah l2l: 75-7 8)

Maksudnya adalah tilawah.

Jadi, mereka termasuk golongan pertama, yang mendengar

dan membaca, namun tidak memahaminya, hingga sampai pada

firman-Nya, "Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil janji dan bani

Isnil (yaitu) Janganlah kamu menyembah selain Allah, dan

berbuat kebaikanlah kepada ibu-bapak, kaum kerabat, anak-anak

Wtim, dan orang-orang miskin, serb ucapkanlah kata-kata Wng
baik kepada manusia, dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakat'.

Kemudian kamu fidak memenuhi janji itu, kecuali sebagian kecil

daipada kamu, dan kamu selalu bapaling. Dan (ingatlah), ketika

Kami mengambil janji dari kamu (yaitu), Kamu frdak akan

menumpahkan darahmu (membunuh orang), dan kamu tidak akan

mengusir diimu (saudaramu sebangsa) dai kampung halamanmu',

kemudian kamu berikrar (akan memenuhinya) sedang kamu

mempercaksikannya. Kemudian kanu hani krail) membunuh

dirimu (sudammu sebangsa) dan mangusir daripada

l<amu dari kampung halamann5m, kanu banfu-membanfu terhadap

merel<a dengan membuat dosa dan permusuhan; tetapi jika

merel<a dabng kepdamu sebagai bwanan, kamu tebus muel<4
padahal mangusir merel<a itu (iuqa) terlanng bagimu. Apal<ah
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kamu beiman kepada sebagian Al Kitab (Taurat) dan ingkar
terhadap sebagian yang lain? Tiadalah baksan bagi orang tnng
berbuat demikian daripadamu, melainkan kenistaan dalam

kehidupan dunia, dan pada Hai Kiamat merel<a dikembalikan

kepada siksa yang sangat berct. Allah tidak lengah dari apa yang

kamu perbuat. Ifulah orang-orang yang membeli dunia

dengan (kehidupan) akhimt, maka tidak akan diringankan sil<sa

mereka dan mereka tidak akan ditolong. Dan saungguhnya Kami
telah mendatangkan Al Kitab (Taurat) kepada Musa, dan Kani
telah men5rusulinya fterfurut-furut) sesudah ifu dengan rasul-rasul,

dan telah Kami berikan bukti-bukti kebenaran (mukjizat) kepada Isa

puta Maryam dan Kami memperkuatugn dengan Ruhul Qudus.

Apakah setiap datang kepadamu seorang msul membawa sesuafu

yang tidak sesuai dengan keinginanmu lalu kamu

menyombong; maka beberapa orang (di anbm mereka) kamu
dustakan dan beberapa orang AunS kin) l<amu bunuh? Dan
mereka berkata, 'Hati Kami terfufup'. tebpi sebenamya Allah
telah mengufuk mereka karena mereka; maka sdikit
sekali mereka yang beriman. "(Qs.Al Baqarah [2]: 83-88)

\9 JYsvr-vb&fi'i*
'Akan tetapi Allah mengutuk merel<a, karena kekafinn

mereka. Mereka tidak beiman kecuali iman Snng sangat tipis-"
(Qs. An-Nisaa' [4]: zl5)

x$*lrF;N.*\efs A46q
t

s CKWrir g;Salc;it4;,58 A
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&i iii e cj;"er;@ tr"g JyShl

@w
'Maka (Kani lakukan terhadap mereka bebenpa

tindakan), disebabkan mereka melanggar perjanjian ifu, dan karena

kel<afiran mqel<a tahadap ketaangan Allah dan

mereka membunuh nabi-nabi bnp (alasan) tnng benar dan

mengatakan, 'Hati Katni terfufup'. Ehhkan, sebenarnSn Allah telah

mengwnci-mati hati merel<a karena kekafinnnya, karena ifu
mereka tidak bqiman kecuali sebagian kecil dari merel<a. Dan
karena kel<afiran mereka (terhadap Isa) dan tuduhan mereka
terhadap Maryam dengan kedustaan besar (zina)...." (Qs. An-
Nisaa' [4]: 155-156)

Allah Subhanahu wa Ta'al lalu mengabarkan dosa-dosa

mereka, diantaranSn adalah perkataan mereka, "Hati Kami

terhrfup."

Jadi, diketahui bahwa mereka adalah orang-orang pendusta

dalam perkataan ini, yang dengan itu mereka bertr.r;uan

meninggalkan sesuatu Srang diwajibkan pada mereka. Oleh karena
itu, Allah S berfirman, "Tetapi sebenarnya Allah telah merzgufuk

mereka."Juga berfirman, CF,W';i $ "Bahkan, sebenamya

Allah telah mengunci-mati hati mereka karena kekafirannya,"

meskipun mereka mendengarkan l<hithab dan memahaminya.

Mereka tidak menerima perkataan tersebut dan tidak beriman

pada perkataan (Al Qur'an) tersebut, meskipun dia
mengetahuiq;a.

Allah * beffirrnan,
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"Orang-onng (Yahudi dan Nasmni) yang telah Kami bqi
Al Kibb Oaunt dan Injil) mengenal Muhammad seperti merela
mengenal sendiri. "(Qs.Al Baqarah l2l:746)

Jadi, ghulf(terhrtup) jarnak dari aghlaf, sedangkan ghulufin

-dengan meng-harakaFkan huruI laarn- jamak dari ghilaaf. Han
yang aghlaf (tertutup) kedudukannya sama dengan aqlaaf
(membalikkan). Mereka mengaku seperti ifu, namun mereka

mendustakan dalam hal tersebut. Sedangkan makna laknat adalah

menjauhkan seseorang dari rahmat Allah. Jika mereka melakukan

hal tersebut, maka pasti mendapat rahmat Allah, akan tetapi
mereka tidak mengamalkannya (apa yang mereka ketahui atau apa

yang datang pada mereka), maka mereka menjadi oftmg-orang
yang dimurkai dan dilaknat Allah &. tnitah balasan orang !,ang

mengetahui kebenaran, namun tidak mengikutinya, memahami

perkataan para rasul, namun tidak menyepakati perkataan tersebut

dengan iqrarlpengakuan), baik secara kepercayaan maupun se@rEl

amal.

Golongan keempat, orang-orang lnng mendengar

dengan pendengaran yang mengandung pemahaman dan

penerimaan terhadap apa yang didengamya. Inilah pendengaran
yang diperintahkan oleh Allah, sebagaimana Allah @ berfirman,

'i;6 tl; (s,,''Ai,:. s$ii'&#r, i, i'i

<ris;i*ll;i )fii JySjt-c:,:{ s'

a5t'eiy;qei(

Maimu'ah Fatawa lbnu Taimiyyah
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"Katakanlah (hai Muhammad), 'Telah diwahyukan

kepadamu bahwa telah men sekumpulan jin (akan Al
Qur'an), lalu mereka berkata, 'Sesungguhnya Kami telah

mendengarkan Al Qw'an yang menakiubkan, 6nnd memberi
pefunjuk kapada jalan yang benar, lalu Kami beriman kepadanya.

Dan Kami sekali-kali tidak akan mempersekutukan seseorang pun
dengan Tuhan Kani'. "(Qs. Al Jin[72]: L-21

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Dan apabila mereka mendengarkan apa yang difurunkan

kepada Rasul Muhammad), kamu lihat mata mereka mencucurkan

air mata disebabkan kebenaran (Al Qur'an) yang telah mereka

ketahui @an Kibb-KiAb mereka sendiri). " (Qs. Al Maa'idah [5]:

83)

ti;t uyrl1i'*,G'f 'gXi eyaiS
(A -qr,'tj i, i*,v6 )4i \Lo iO (f 6 4

(5 l,cfi -a,r#'di'i 6 a{-G; 36

@ tu, # 4;, Jt, ti; G *''g*;; rj'6 ::F
qG $ Sj ;:, U $ q, r- W, uy-Uj;-$t;

l$ua@ F g+ JV Fi JLtsx, $+ 6.
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vfi e {i; K;'i i H #. 4bt;3 i{; e!'

@J
"Dan (ingatlah) ketila Kami serombongan jin

kepdanu yang mendengarkan Al Qur'an, maka tatkala mereka

menghadii pembacaan(nW) lafu mereka berkab, 'Diamlah kamu
(unfuk mendengarkanrym)'. ketil<a pembacaan telah selesai mereka

kembali kepada kaumnya (unfuk) memberi peringabn. Mereka

berkab, 'Hai kaum l{am| sesungguhn5n Kami telah

mendengarkan Kitab (Al Qur'an) yang telah diturunkan saudah
Musa tnng membenarkan Kitab-Kitab yang sebelumn5n lagi
memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan 5nng lurus. Hai
kaum l{ami, teimalah (seruan) orang yang menryu kepada Allah
dan berimanlah kepada-Nya, nisca5m Allah al<an mengatnpuni

dosa4osa kamu dan melepaskan kamu dari adzab yang pdih'.'
(Qs. At Ahqaaf 146l:29-3\l

t,L =M 4 ei'33 i'$i ilw { i +,hE i'
uLX;}e6#;jGD ri1.: 

-r€:it't'34 ;* J3,

@{fiiq-,.,6 1(
'Kabkanlah, 'Bqimanlah kamu kepdarya abu fidak usah

beriman (sama saja bagi AW. Sesungguhnp otznrynng tnng
dibqi pengebhuan apbila Al Qn'an dibcalan
kepda maela, merel<a manjungkur abs mti<a metela sanbil
bercuj,ud, dan mqela bq*ab, 'Maha Sud Tuhan l{ami,

6&,



janji Tuhan Kami pasti dipenuhi'. " (Qs. Al Israa'

[17]: 107-108)

t:\s'f# fi u;,i,i 5:, 6L irSi <rj45i fiy

@'bff'fr .e; lF gL *6, *:; #,4
"Saungguhrya onng-oftng Wng beriman ialah mereka

Snng bila disebut nama Allah gemetarlah hati merel<a, dan apabila

dibacakan ayat-aynt-N5n berbrnbahlah iman mereka (karenanya),

dan hang kepada Tuhanlah merel<a bertawakal. " (Qs. AI Anfaal

[8]:2)

*$X;b'H SrAi J,-i$U iljr1sg

@ i,iig-;, g; ";;;(j Gr( 6_$I tft "gy

;y?. ) Jr;a, {-f;(;, J# ry} O 15i (V

@ 6rla4e'13Y5
"Dan apabila difurunkan suafu sunh, maka di antara

mereka (orang-orang munafik) ada yang berkata, 'Siapakah di
antan kamu Jnng bertambah imanryn dengan (furunnya) surah

ini?' Adapun oftng-oftng yang beiman, maka surat ini
menambah imannjn, dan mereka merasa gembira. Dan adapun

orzng-oftng yang di dalam hati mereka ada penyakit, maka

dengan surah itu bertambah kekaftran mereka,

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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kekafirannya AanS telah ada) dan mereka mati dalarn kqdaan
kafir. " (Qs. At-Taubah l9l: 12+7251

'*;o;'r;A";r5 *r+'; (, eqirt fii5
@ 

^:L$ti*i:i'Dan Kami furunkan dari Al Qur'an suafu Wng menjadi

penawar dan rahmat bagi orang-orang Jnng beiman dan Al
Qur'an ifu fidaklah menambah kepada orang-oftng tnng zhalim

selain kerugian. "(Qs. Al Israa' 1171 82)

{ Oj(r;:e* ii gt; 6$-;" 3,

3;{3 ,1J 4 F, 5, &-tit; e 5U;
-l^.r, O, -.. l-

Kl a633q
"Katakanlah, 'Al Qw'an ifu adalah pefunjuk dan penawar

bagi onng-orang muknin. Dan orang-orang tnng tidak beriman

pada telinga mereka ada sunbatan, sedang Al Qw'an ifu suafu

bagi mereka. Mereka itu adalah (seperti) yang dipanggil

dai tempat yang jauh'. "(Qs. Fushshilat l4Ll: Ml

@<^f5t'e;;,4.fr,i($"oq.\K
"(Al Qur'an) ini adalah penerangan bagi seluruh manusia,

dan pefunjuk serta pelajaran bagi orang-orang yang bertakwa. "
(Qs. Aali 'lmraan [3]: 138)

685'



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Penerangan dalam ayat ini meliputi semua orang yang

memahaminya, sementara hidayah dan pelajaran bagi orang-orang

yang bertakr,ra.

@ 6t-; ;;;t'i;r5,s56,e-E F. t i
"Al Qur'an ini adalah bagi manusia, pefunjuk

dan rahmat bagi kaum wng meyakini. "(Qs. Al Jaatsiyah I45l20)

&.t

@arsi ii *,,ri,Htiiur @r'
'Alif laan miin. Kibb (Al Qr'an) ini frdak ada kenguan

@an5n; pnnjuk bgi maeka Wng berhkwm. "(Qs. Al Baqarah

l2l:7-2)

Dr sini terdapat pelajaran yang bisa menghilangkan

kerancuan- Hal yarqg dapat dpahami di sini yaitu, orang yemg

bertakwa dan berirnan ini tdak diharuskan termasuk orang

beriman dan bertalsm sdelurn mendengarkan Al Qur'an. Orang

seperti ini pertama [<ali tahalang, ]rarena s€seorang tidak akan ada

menjadi orang yarg beriman lagi bertakua sebelum mendengar

sesuafu dari Al Qur'an.

Selain ihr, syarat harus digabungkan dengan sesuafu yang

disyaratkan, tidak wajib memajukannya dari segi zarnan, seperti

menghadap kiblat dalam shalat.

Maksudnya adalah menjelaskan dua hal berikut ini:

1. Memanfaatkannya (pendengaran) dengan meminta

hidayah, pengajaran, dan rahmat -meskipun itu

mempakan sesuafu yang wajib baginya- akan tetapi
hams ada perbuatan dari omng yang menerima
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(perkataan yang didengarnya tersebut), karena

perkataan itu tidak memberikan pengaruh pada orang

yang tidak menerima perkataan tersebut, meskipun

bentuk perkataan tersebut memberi hidayah, memberi

pengajaran, dan memberi rahmat. Inilah keadaan setiap

perkataan.

2. Menjelaskan bahwa orang-orang yang diberi hidayah

dengan ini adalah orang beriman yang bertakwa.

Diambil dalil bahwa dengan tidak adanya meminta

hidayah menunjukkan ketidakadaan iman dan takwa,

sebagaimana dikatakan, "Orang-orang yang

mempelajari buku Buqrath adalah para dokter.

Meskipun mereka sebelumnya bukanlah para dokter

sebelum mempelajarinya, bahkari dangar

mempelajarinya." Juga sebagaimana dikatakan, "Kitab

Syibawaih adalah kitab yang memiliki banyak manfaat

bagi para ulama nahwu, meskipun mereka menjadi ahli

nahwu dengan mempelajari kitab tersebut." Juga

sebagaimana dikatakan, "Tempat ini sangat sesuai bagi

para pemanah dan para penunggang."

Tafsir Surah Az-Zumar Ayat 21

Firman Allah &,
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r-'di,"K3 iY rtai'o dJ {i'"J ; ii
)fu'';a3 & "i,xitt 6{e 65 -+Ul'*,6'ii

@ r!.ii J-h a;55 6a-; a Ly\aY: )lz'*
'Apakah kamu tidak memperhatikan, bahwa

Allah menunnkan air dari langit, mal<a diafumya menjadi sumber-

sumber air di bumi kemudian difumbuhkan-Nya dengan air ifu
tanam-bnaman yang bermacam-rracarn wamanya, lalu menjadi

kering lalu kamu melihabryn kekning-kuningan, kemudian

dijadika*Nya hananr berdemi-derai- Sesmgguhnya pada yang

demikian itu bqtar-funar terdapt pelaiann bagi orang-onng tnng
mempun5ni akal. " (G. Az-Zunar [39]: 21)

Dalam ayat ini Allah mengabarkan bahwa Dialah yang

mengatur air dari langit unhrk menjadi s:rnber-sumber air di bumi.

Al yanabi (surnber-sumber air) merupakan benhrk jamak

dari kata yanbu', yang artinya sumber air, seperti mata air dan

sumur. Jadi, Al Qur'an menunjukkan bahwa bumi mengambil air
langit sebagai sumber air, dan pelajaran pun menunjukkan hal itu,

bahwa apabila air langit banyak, maka banyak pula sumber-sumber

air di bumi, namun apabila air dari hngit sedikit, maka sedikit pula

sumber-sumber air di bumi.

Air langit turun dari awan, Allah yang mengembangkan dari
udara yang ada di langit, dan uap-uap yang naik ke atas langit.

Dalam Al Qur'an tidak disebutkan bahwa seluruh sumber

air yang ada di bumi berasal dari langit, dan ini -juga- tidak

dimaklum (diketahui) dengan suatu i'fibar, karena air terkadang
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bersumber dari dalam gunung, lalu kemudian di dalamnya terdapat

uap yang menciptakan air darinya. Uap (embun) dan lainnya yang

termasuk dalam ahwiyah (udara), sebagaimana apabila seseorang

mengambil suatu bejana lalu dia meletakkan es (salju) di dalamnya,

maka es (salju) itu akan berubah menjadi air di dalamnya, dan ifu

merupakan udara yang berubah menjadi air, bukan air yang furun

dari langit. Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa mungkin air

yang ada di bumi bukanlah dari langit (saja), maka tidak harus

ditegaskan bahwa seluruh air yang ada di bumi merupakan air

yang berasal dari langit (melalui hujan), meskipun kebanyakan air

memang furun dari langit.

Tafsir Surah Az-Ztlrrrar Ayat 53

Syaikhul Islam hnu Taimryyah berkata:

Allah & berfirman Allah &,

u i)fr{ s frnfr {y ij,fr C ir c ;#_,-E *
F)\ 3A?" XyU; 3;':ti )5-iui,l";r;t

&)1 3 P * fr' \'fi &; 8t, V-".L

fr

@5t)/'1-rt$({Jt
"Katakanlah, Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas

terhadap diri mereka sendiri, kamu berpufus asa dari
rahmat Allah. Sesungguhnya Allah mengampuni dosa4osa
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semuanya. Sesunggwhnya Dialah Yang Maha Pengampun lagi

Maha Penyayang. Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan

berserah dirilah kepada-Nya sebelum datang adzab kepadamu

kemudian kamu tidak dapat ditolong (lag)." (Qs. Az-Zumar [39]:

53-54)

Kami telah menyebutkan tidak hanya dalam satu tempat,

bahwa ayat ini berkenaan dengan orang-orang yang bertobat,

sedangkan dua ayat dalam surah An-Nisaa',

!'ii A,A$ i'i{" ;V, -Lnft. J'};"1 
^Ll

'Sesunguhnga Allah frdak akan mengampuni dosa syiik,
dan Dia mengampuni 4ab dosa 5ang selain dari (syirik) itu, bagi

siapa Wng dikehendaktsN5n- " (Qs. An-Nisaa' l4l: 48, 116) fidak

boleh disangkutpautkan dengan orang-orang yang bertobat,

sebagaimana pendapat tersebut telah dinyatakan oleh orang-orang

Muktazilah karena orang 5nng bertobat dari perbuatan syirik juga

mendapat ampunan dari Allah &. t"i berdasarkan nash-nash Al

Qur'an dan kesepakatan umat muslim. Sementara itu, ayat ini

mengandung pengkhususan dan prtaqyidan, sementara ayat ifu
(Az-Zunar ayat 5&54) mengandung pengumuman dan

pemutlakan. ASnt ini (An-Nisaa' 48, 116) Allah khususkan untuk

syirik, bahwa dosa tersebut tidak akan diampuni-Nya, sementara

dosa selain syirik dalam ayat tersebut tidak Allah utarakan secara

tegas bahwa Da mengampunin a, akan tetapi

menggantungkannya dengan kehendaknya, Dia berfirman, ( *;

iq A- r/l$ 'tti 'Dan Dia mengampuni segala dosa yang selain

dan byirik) itu, bagi siapa yang dikehendaki-Nya."
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Kami telah menyebutkan di beberapa tempat bahwa hal

(ayat) ini sebagaimana membantah orang-orang Wa'idiyah dari
golongan Khawarij dan Al Mu'tazilah, maka juga membantah
kelompok Murjiah Al Waqifiyah, yang berpendapat bahwa Allah
boleh mengadzab setiap orang yang fasik, lalu tidak memberikan
ampunan pada siapa pun, dan Allah & jugu boleh mengampuni

semua orang, karena Dia berfirmun, r,\ii jJ.J-rJY i:j'C)/j "Oan

Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) ifu, bagi

siapa yang dikehendaki-Nya. " Dalam ayat ini Allah menetapkan

bahwa dosa selain syirik diampuni, akan tetapi ampunan tersebut

bagi orang yang Dia kehendaki. Oleh karena itu, apabila Dia tidak

memberikan ampunan pada seorang pun, maka batallah firman-

Nya, 6$ itic;;5"Dan Dia mengampuni segala dosa yang selain

dari (syirik) itu, " dan seandainya Dia mengampuni semua orang

maka batallah firman-Nya, i\5 ;i)- "Bagi siapa yang dikehendaki-

Nya"Keftka Dia menetapkan bahwa Dia mengampuni dosa selain

dosa syirik dan bahwa ampunan-Nya diperuntukkan bagi siapa saja

yang Dia kehendaki, maka hal itu menunjukkan adanya ampunan
secara umum pada dosa-dosa selain syirik, akan tetapi ifu bagi

sebagian orang.

Jadi, siapa saja yang diberikan ampunan oleh Allah maka

dia tidak diadzab, dan siapa yang tidak diberikan maka dia diadzab.

Inilah madzhab para sahabat, kalangan salaf, dan para Imam, yaifu

pada intinya sebagian orang yang bermaksiat dari kalangan umat
(ini) akan masuk ke dalam neraka, sementara sebagian lainnya

diberikan ampunan, akan tetapi hal itu berdasarkan muwazanah
(pertimbangan) dan hikmah atau i'tibardan muwazanalfl
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Dalam hal ini terdapat dua pendapat yang dinisbatkan

kepada Sunnah dari kalangan ulama kami dan lainnya,

berdasarkan perbuatan-perbuatan dasar kefuhanan, apakah di

dalamnya hikmah dan adil dijadikan i'tibafl Begitu pula berkenaan

masalah (hari) pembalasan, di dalamnya terdapat nash-nash yang

banyak, yang menunjukkan muwazanah (pertimbangan),

sebagaimana hal ini telah dijelaskan secara panjang Iebar di tempat

lainnya.

Maksudnya, firman Allah &,

-{; u i J:J I fr-X {& ;j,A cit G :W_

e; 4'xi35-^iol"ii
'Hai hamba-hamba-Ku yang melampaui batas terhadap

dii mereka sendii, janganlah kamu berpufus asa dari rahmat
Allah. Saungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya."
(Qs. Az-Zumar [39]: 53) mengandung larangan untuk berputus asa

dari rahmat Allah &, meski besar dan banyaknya dosa. Tidak

dibolehkan bagi seseorang berputus asa dari rahmat Allah betapa

pun besamya dosa yang dia lakukan, dan tidak boleh juga

menjadikan orang-orang berpufus asa dari rahmat Allah.

Sebagian kalangan salaf berkata, "Sesungguhnya seorang

yang faqih tidak akan membuat orang lain berpufus asa dari

rahmat Allah, dan tidak pula menarik mereka unfuk berbuat

maksiat kepada Allah."

Puhrs asa adalah, seseorang meyakini bahwa Allah tidak
akan memberikan ampunan kepadanya, baik karena (dia meyakini)

apabila dia bertobat Allah tidak menerima tobatnya dan
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mengampuni dosanya, maupun dengan mengatakan bahwa dirinya
(nafsunya) tidak menaatinya untuk bertobat, bahkan dia kalah oleh

nafsunya, dan syetan telah mengalahkannya, maka dia telah

berpufus asa dari bertobat, meskipun dia mengetahui bahwa

apabila dia bertobat maka Allah memberikan ampunan padanya.

Halini banyak menimpa umat manusia.

Kepufusasaan kadang terjadi dengan meyakini seperti itu,

dan kadang terjadi dikarenakan mengatakan seperti itu.

Kepufusasaan yang pertama seperti kisah seorang pendeta

yang memberikan fatwa kepada seorang pembunuh yang telah

membunuh 99 orang bahwa Allah tidak memberikan ampunan

padanya, lalu si pembunuh ifu pun membunuh pendeta tersebut

dan menyempumakan jumlah pembunuhan yang dilakukannya

menjadi 100 karena fatwa tersebut. Kemudian si pembunuh itu
ditunlukkan pada seorang alim, lalu dia pun mendatangi sang alim

tersebut, lalu bertanya padanya perihal dirinya (yang ingin
bertobat), dan si alim pun memberi fatwa padanya bahwa Allah
akan menerima tobatnya. Hadits ini tertera dalam Shahih Al
Bukhai dan Shahih 114ut1irn.212

Sedangkan kepufusasaan yang keiua seperti orang yang

memandang bahwa tobat memiliki syarat-syarat yang sangat

banyak, lalu dikatakan kepadanya bahwa tobat itu memiliki syarat

yang sangat banyak, sehingga dia (merasa) fidak mampu
melaksanakan berbagai syarat tersebut, sehingga dia berputus asa

dari bertobat.

212 gp. Al Bukhari (shahih Al Bukhari, pernbahasan: Para nabi, 3470) dan Mnslim
(Shahih Muslim,2765,46,47), keduaryla dari Abu Sa'id Al Khudri.
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Orang-orang berselisih dalam permasalahan budak

(hambasahaya), apakah seseorang dalam keadaan tertentu dapat

mencegahnya dari bertobat apabila dia menginginkannya?

Pendapat yang benar adalah pendapat Ahlus-Sunnah dan
jumhur ulama, bahwa tobat mungkin dilakukan dari segala dosa,

dan Allah mungkin mengampuni dosa tersebut. Mereka

mewajibkan hal tersebut pada siapa saja yang berada di tengah-

tengah tanah yang dijajah, dan yrang berada di tengah dua jarh

[uka), maka bagaimana dengan orang yang menggerakkan

tangannya unfuk membunuh sebagian lainnya?

Ada yang mengtakan bahwa tidak ada jalan baginya kecuali

bertobat, dan 1nng tepat adalah orang ini apabila dia bertobat

maka Allah akan menerima tobafurya-

Berkenaan orang lrang berada di tengah tanah yang

dirampas (dijajah), maka apabila keluamya ini dengan niat

mengosonglan tempat dan merryemhkarula pada pemiliknya,

maka hal lni tidak dilarang dan Udak diharamkan. Bahkan pafa

fuqaha sepakat bahwa oremg yang merampas sebuah rumah lalu

meninggalkan perlengkapan rumah dan hartan5ra di dalamnya,

apabila dia diperintahkan unhrk mmyerahkannya pada pemiliknya,

maka ses.rngguhnya dia diperintahkan untuk keluar dari tempat

tersebut, dan dengan mengeluarkan keluarganya dan hartanya dari

tempat (rumah) tersebut.

Sementara orang musyrik, apabila dia masuk ke tanah Al
Haram, maka dia diperintahkan untuk keluar darinya, meskipun di

dalamnya terdapat jalan

Jika seorang lelaki berzina dengan seorang wanita,

kemudian dia bertobat karena naza', dan dia tidak berdosa karena

na.a', maka apakah itu termasrk persehrbuhan?
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Dalam permasalahan ini ada dua riwayat dari Ahmad.

Apabila dia bersumpah bahwa dia tidak menyetubuhi istuinya

dengan thalak tiga, maka orang-orang yang berpendapat bahwa

dengannya terjadi thalak tiga apabila dia menyefubuhinya. Mereka

berselisih, apakah boleh lelaki itu menyetubuhi ishinya? Ada dua

pendapat, dan kedua riwayat tersebut dari Ahmad.

Pertama, boleh, seperti pendapat Asy-Syafi' i.

Kedua, tidak boleh, seperti pendapat Malik. Dia berkata,
"Apabila kamu membolehkan bersefubuh, maka dia wajib

menyefubuhinya dalam keadaan naza', sementara hal tersebut

diharamkan." Ini dibolehkan karena darurat, dia tidak

membolehkan dari permulaan, dengan itu dia berkata, "An-naza'

tidaklah haram."

Begifu pula orang-orang yang berkata, "Apabila terbit fajar
padanya, sementara dia masuk, maka dia telah bersefubuh."

Mereka dalam permasalahan naza'ada dua pendapat, yaifu

madzhab Ahmad dan lainnya. Sedangkan terhadap pendapat yang

kami kuatkan tidak membutuhkan sedikit pun hal ini. Orang yang

bersumpah, lalu melanggar sumpahnya, maka dia wajib membayar

kaffarat sumpahnya, namun dia tidak wajib thalak tiga. Segala

sesuafu yang dilakukan oleh orang-orang pada saat taba5yun,

berupa aktivitas makan dan bersetubuh, maka tidak ada masalah,

karena firman Allah adalah "sehingga".

Maksudnya, seseorang tidak boleh berputus asa dan tidak
boleh membuat orang berputus asa dari mhmat Allah, karena
Allah S telah melarang perbuatan tersebut.

Allah & jugu mengabarkan bahwa Dia akan mengampuni

semua dosa.
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Apabila ada yang berkata: Firman-Ny a, 1L* 3.;ldi 35-Ai 3;

"Sesungguhnya Allah mengampuni dosa-dosa semuanya" (Qs. Az-

Zumar [39]' 53) mengandung keumuman dengan cara pemberian

kabar, dan ini menunjukkan bahwa Allah mengampuni segala

dosa.

Dijawab: Maksudnya bukanlah orang-orang yang berbuat

dosa dari kalangan kafir dan lainnlra, karena ini berbeda dengan

(kabar) yang diketahui se@ra dharunh, bwatur, Al Qur'an, dan

ijma. Allah merrbinasakan banlak umat karena perbuatan dosa

mereka, dan di antara umat ini ada SBng diadzab akibat perbuatan

dosanya, baik secara tdrdir nraupun sgnriat, di dunia-

Allah @ berfirman,

-*-;A(fi5.5-J
"Banngsiapa kejahabn, niscaSa akan diberi

pantbalasan dengan kejahabnitu "(Qs.ArFNisaa' I4l: L23l

Ji @ ,ijJ f, ti; 3rz':, i-;- b1:,

@r;fr,';r',3\*.iJ_
"Barangsiapa yang mengajakan kebaikan sebent dzarrah

pun, niscaya Dia akan melihat (balasan)n5n- Dan barangsiapa yang

mengerjakan kejahatan sebasar danrah pun, niscaya Dia akan

melihat ftalasan)nya pula."(Qs. Az-Talzdah [99]' 7-8)

Ini menunjukkan bahwa ayat ini tidak berdasarkan teks

zhahimya, akan tetapi maksudnya adalah bahwa Allah terkadang
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mengampuni dosa semuanya. Atau, Dia memberikan ampunan

bagi setiap orang yang bertobat.

Akan tetapi, ada yang berkata, "Mengapa dia disebut

shighah jazm dan mutlak dalam sebuah tempat yang terdapat

pengulangan dan taqyid (pengkhususan)?"

Bahkan ada yang mengatakan bahwa ayat-ayat tersebut

berdasarkan segala funfutannya, karena Allah mengabarkan bahwa

Dia mengampuni semua dosa, dan tidak disebutkan bahwa Dia

memberikan ampunan bagi setiap orang yang berbuat dosa.

Bahkan telah disebutkan di banyak tempat bahwa Dia tidak

memberikan ampunan kepada orang yang mati dalam keadaan

kafir.

Allah S berfirman,

3K'fr 'tj,c i ;it,b b; V35_, v5{ t $ 
-t 

y

@A':rtg{,
"Sesungguhnya orang-orang kafir dan AanS) menghalangi

manusia dari ialan Allah kemudian mereka mati dalam kadaan
kafir, maka sekali-kali Allah tidak akan membei ampn kepada

mereka. "(Qs. Muhammad l47l:341-

Allah @ berfirman berkenaan orang-orang munafik,

6'l' "E:.i {'l ;t arfr 4b x;;
/ iirt,s*frti1{fi'|fi-
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"Sarna saja bagi mereka, kamu mintakan ampunan atau

tidak l<amu mintakan ampunan bagi mereka. Sesungguhnya Allah
tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang fasik. " (Qs. Al
Munaafiquun [63]: 6)

Akan tetapi, lafazh umurn yang berkaitan dosadosa ini

bersifat muflak pada orang-orang yang berbuat dosa.

Jadi, orang yang berdosa fidak bertentangan dengan

penafian dan fidak pula dengan penetapan, akan tetapi dia boleh

mendapat arnprnan, dan boleh juga frdak mendapat ampunan.

Apabila dia melaksanakan segala sesuatu yang mamjibkan
datangnp arnpunan, maka dia akan diampuni. Namtrn jika dia

tenrs-merrcrus melalnrkan apa yang membatalkan pengampunan

maka dia fidak mendapat amprran.

Adaprn jenis dosa" rnaka sesmgguhn5a Allah

merrgamprrrinlra secarzr jumlah (kaehrnrhan), lnifu kelrufuEn,
qririk, dan lainnSn. Allah merrgampuni dosadosa tersebut bagi

orrng lpng bertobat dari melalarkan perbuatan tersebut. Tidak ada

dalam ururud stafu dosa yang fidak AIIah b€rikan ampunan, akan

tehpi dosa apa pun yang dilakukan oleh manusia, maka Allah

akan mengampr.urinya *rara jumlah

Ayat ini sangat agung, memiliki manfaat yang sangat besar.

Di dalamnya terdapat bantahan terhadap berbagai kelompok;

bantahan bag orang lrang mengatakan bahwa orang yang

menyerukan pada kebid'ahan tobatnya tidak akan diterima, dan

mereka berhujjah dengan hadits seorang Israil: Dikatakan kepada

si penyeru (kebid'ahan), "Bagaimana dengan orcmg yang telah

engkau sesatkan?" Pendapat ini diutarakan oleh sekelompok
orcmg yang menisbatkan dirinya kepada Sunnah dan hadits,

padahal dia bukan termasuk ulama (jika bersikap seperti ini),
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seperti Abu Ali Al Ahwazi, orang yang tidak memisahkan antara

hadits shahih dengan hadits dha'i{ hadits yang dapat dijadikan

hujjah dan yang tidak dapat dijadikan hujjah, akan tetapi mereka

meriwayatkan seluruh riwayat yang membahas bab ini dan

menjadikan riwayat-riwayat tersebut sebagai dalil.

Pendapat ini telah diceritakan oleh sekelompok orang,

(berhujjah dengan) pendapat dalam madzhab Ahmad atau riwayat

darinya, padahal menurut pendapat madzhab Ahmad yang zhahir

dan seluruh madzhab para Imam kaum muslim, tobatnya diterima

sebagaimana diterimanya tobat orang yang menyem pada

kekafiran, dan tobat orang yang menyesatkan orang lain dari

agamanya.

Telah bertobat pimpinan para golongan, seperti Abu

Sufuan bin Harb, Al Harits bin Hisyam, Syuhail bin Amr, Shafi,van

bin Umayah, dan Ikrimah bin Abu Jahal. Mereka pun memiliki

keislaman yang baik, dan Allah memberikan ampunan kepada

mereka.

Allah $ berfirman,

iie *{ ,h3;1;{- ILG+Z-'--;$- St

3L
"Katakanlah kepada orang-orang yang kafir itu, 'Jika

mereka berhenti @an kekafirannya), nisaya Allah akan

mengampuni mereka tentang dosa-dosa mereka yang sudah lalu'. "
(Qs. Al Anfaal [8]: 38)
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Selain mereka, Amr bin Al Ash sebelumnya merupakan

seorang penyenr yang menyeru pada kekufuran dan menyakiti

kaum muslim. Nabi S bersabda ketika dia masuk Islam,

bk G*- i,tfl oi +Gi,kU

'Wahai Amr apakah kamu mengetahui bahwa (masuk)

Islatn telah menghilangkan dosa4osa ebei urutya.'213

Diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhan dari hnu Mas'ud

tentang firman Allah &,

J to-
ALe

l.'Jo.jl

"t*
(":t Jy-atf-<,irrir;f ,^4i*.)"i-;;i

*Onng-orang yang mqeka seru ifu, mqel<a sendiri

menari jalan kepada Tuhan mqeka sbry di anbn mqel<a tang
lebih del<at (kepda Allah). "(Qs. Al Israa' l77l: 57).

Dil berkata, "Dahulu, segolongan melnusia menyembah

segolongan jin, lalu jin tersebut masuk Islam, sementara manusia

tetap menyembah segolongan jin tersebut."2l4

Dalam hal ini, ibadah selain mereka kepada mereka setelah

mereka Islam tidak memberikan mudharat kepada mereka,

213 11p. Muslim (shahih Muslim, pembahasan: kmn, 192/L21) dan Ahmad

VvtwtadAhnnd 4/199).
214 gp. Al Bukhari (shahih At Bukhari, perrbahasan: Tafsir, 4714, 4715) dan

Mnslim lshahih M6lim, 2813030).
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meskipun pada awalnya merekalah (sekelompok jin) yang

menyesatkannya.

Begitu pula orang yang menyem pada kekufuran dan

kebid'ahan, apabila dia telah menyesatkan yang lainnya, maka

yang lain itu tetap dihukum atas dosanya, karena dia telah

menerima kekufuran atau kebid'ahan tersebut dan mengikutinya.

Inilah dosanya (yang menyeru) dan dosa orang yang mengikutinya

hingga Hari Kiamat. Selain itu, tetaplah dosa-dosa mereka (yang

diajak kekufurann) terhadap mereka (yang mengajak), maka

apabila dia bertobat dari dosanya, dosa tersebut terhapus, dan dia
juga tidak menanggung dosa karena telah menyesatkan mereka.

Sedangkan mereka, baik bertobat maupun tidak bertobat,

keadaannya sama, akan tetapi tobatnya sebelum ini membufuhkan

kebalikan doa yang sebelumn5n dia lakukan, yaitu doa kepada

hidayah, sebagaimana tobatnya kebanyakan orang-orang kafir dan

ahli bid'ah, lalu mereka menjadi para penyeru Islam dan Sunnah.

Para penyihir Fir'aun, dahulu mereka merupakan Imam{mam
dalam kekuftran, namun kemudian masuk Islam, dan Allah pun

memberikan akhir hidup mereka dengan kebaikan.

Di antara hal tersebut adalah tobatnya seorang pembunuh.

Jumhur ulama berpendapat bahwa tobatnya seorang

pembunuh diterima.

Sementara ifu, hnu Abbas berpendapat bahwa tobatnya

seorang pembunuh tidak diterima.

Dari Ahmad ada dua riwayat. Hadits pembunuh 99 orang

yang terdapat dalam Shahihaifil5 menunjukkan diterimanya tobat

21s Haditt.,yra telah ditakhrii.
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seorang pembunuh. Ayat ini juga menunjukkan hal tersebut

(diterima tobatnya seorang pembunuh).

Sementara ayat yang terdapat dalam surah An-

Nisaa'mengandung ancaman dan kecaman,

O r;kU 6y aE 6g 3,A i, L:'u_'"5i iL

@w-5i;;14u;efi
"fuungguhnSn orang-oftng tmng memakan harta anak

tntim seaftt zlnlim, merd<a ifu menelan api sepenuh

peruhya dan nrereka akan mask ke dalam api Sang merynla-

4nla (nerala). "(Qs- An-Msaa' [4]: 10]

Ancaman ini berlaku apabila orctng tersebut belum bertobat.

Setiap ancarnan dahm Al Qur'an disyaratkan perealisasiannya

dengan tdak adan5ra tobat dari si pelaku maksiat menumt
kesepakatan para ulama- Dengan sisi apa ancaman bag, si

pembunuh tersebut berlaku padanya meskipun dia bertobat?

Ini dalam keadaan yang sangat lemah, akan tetapi

terkadang dikatakan, "Tobahrga tldak diterima bermakna bahwa

hak yang dizhalimi tidaklah gugur dengan membunuh (ynng

membunuh), akan tetapi tobat mengugurkan hak Allah, sementara

yang dibunuh, yang dia hrntut adalah haknya. Ini benar berkenaan

selunrh hak bani Adam, hingga utang, karena dalam Shahihain

disebutkan dari Nabi $ bahwa beliau bersabda,

Ifur yl ,i 'J?;i'"z;'tJilr
z- /
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"Seorang syahid diberikan ampunan dari segala saltafu,
kecuali utang.'276

Bahkan, hak sesama manusia yang direnggut akan dibayar

dari kebaikan-kebaikan orang yang membunuh.

Jadi, di antara kesempumaan tobat adalah memperbanyak

kebaikan hingga dia memiliki kebaikan yang dapat menggantikan

hak orang yang dibunuh. Mungkin hnu Abbas melihat bahwa

pembunuhan mempakan dosa yang paling besar setelah kufur
terhadap Allah @, sehingga si pembunuh tersebut tidak memiliki

kebaikan yang dapat mengganti hak orang yang dibunuh, dan si

pembunuh tersebut tems-menerus memiliki keburukan yang

dengan itu dia diadzab. Pendapat yang hnu Abbas katakan ini

terkadang terjadi pada beberapa orang.

Jadi, tersisalah pembahasan berkenaan orang yang

bertobat, berbuat ikhlas, dan tidak mampu memiliki kebaikan-

kebaikan yang dapat mengganti hak orang yang dizhalimi, apakah

keburukan-keburukan orang yang dizhalimi diberikan kepadanya,

lantas dia tidak diadzab dengan itu?

Ini merupakan pembahasan yang sangat detail, berdasarkan

kasus seperti ifu, dapat dibawa hadits Ibnu Abbas, akan tetapi

semua ini tidak menafikan apa yang diwajibkan dalam ayat lnng
kita bahas ini, bahwa Allah mengampuni semua dosa, seperti

kesyirikan, pembunuhan, dan zina, dari segi benfuk keseluruhan

dosa. Ini umum dalam berbagai perbuatan dan juga mutlak dalam

pelakunya.

Hal yang seperti ini juga sebagaimana firman Allah,

216 gp. Muslim (shahih Muslim, pembahasan: Pernerintahan, TLT-72O/1885), At-
Tirmidzi (Sunan Atlnnifi perrbahasan: Jihad, 1712), dan An-Nasa'i (Sunan An-
Nasa'i pembahasan: Jihad, 3156), semuanya dari Amr bin Al Ash.
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"Maka bunuhlah orang-orang mustrikin ifu dimana saja

kamu jumpai mereka. "(Qs. At-Taubah [9]' 5)

Ayat ini bersifat umurn pada individu, dan bersifat muflak

dalam beberapa kondisin ...277 kaki-kaki; karena terkadang ia
ditutupi oleh khuff, dan lafazhnya tidak mengarah pada keadaan.

Begitu pula firman Allah e,

?$5e8i,f,*3_
"Allah mansSmriatlan bagimu tentang (pembagian pusaka

unfuk) anak-analonu."(Qs. An-Nisaa' [4]: 11)

Ayat ini bersifat rxnrrn pada anak-anak dan umum dalam

bertagai kondisi; karena terkadang seoftmg anak berstatus safu

agama dan berbeda agarna, atau merdeka dan hambasaha5n,

Begitu juga firman Allah, 3.;':lt :iF- 'Allah mengampuni

dosa4osa" (Qs. Az-Zumar [39], 53) bersifat umurn berkaitan dosa

dan mutlak (umum) dalam berbagai keadaanngra, karana terkadang

pelakr,r dosa bertobat dari perbuatan dosa tersebut, namun

terkadang dia terus-menerus berbuat dosa. Sementara lafazhnya

tidak berkaitan dengan suatu kondisi. Akan tetapi, perkataan

menjelaskan bahwa dosa diampuni dalam suatu keadaan tanpa

keadaan yrang lain, karena Allah @ memerintahkan perbuatan

yang dengan ifu dosa-dosa diampuni, dan melarang melakukan

2u Tidak tercantum hrlisan apa pun dalam naskah asli.

".*friiff{6
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perbuatan yang dengan ifu dapat diperoleh adzab pada Hari
Kiamat tanpa mendapat ampunan.

Allah @ berfirman,

'&35 +5 oe fit'M &;6yY--"L

#Lij ti 1A W6 @ 6:F I'rt g$ai

;5;"'e. +({$ 4_6 }5 ii r4;i a.

,t,-Yjt? i!; rt;4 3$ JfiJ@ -z,i1i{
.r7, @e#i 4IlI

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

lo

*4tl '; e"giiht
6;,*g AiH o>i121 i+dP src;G

i!. @ ;*,=rSt;df?i? J_65 eKrt

G 63 37<fg q.:r-3K (g3)', 6x--V i;

@'"SJ
"Dan kembalilah kamu kepada Tuhanmu, dan bercenh

dirilah kepada-Nya sebelum datang adzab kepdanu kemudian

kamu tidak dapat ditolong Qagi). Dan ikutilah sebaik-baik aF gang

telah diturunkan kepadamu dari Tuhanmu sebelun dabng d"ab
kepadamu dengan tiba-tiba, sedang kanu tidak meryndarin5a,

supaya jangan ada orang gng berkab, '&ngat besar
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penyesalanku atas kelalaianku dalam (nrcnunaikan kewajiban)

terhadap Allah, sedang aku sesungguhnya termasuk orang-orang

yang memperolok-olokkan (agama Allah)'. Atau supaya jangan ada

yang berkata, Kalau sekkanya Allah membei petunjuk kepadaku

tenfulah aku termasuk orang-orang yang bertakwa'. Atau supaya

jangan ada yang berkata ketika dia melihat adzab, 'Kalau sekiranya

aku dapat kembali (ke dunia), nisaya aku akan termasuk orang-

orang berbuat baik'. (Bukan demikian) telah datang

keterangan-keterangan-Ku kepadamu lalu kamu mendustakannya

dan kamu men5rcmbongkan diri dan adalah katnu termasuk oftng-
orang yang kafir."(Qs. Az-Zumar [39]: 5&59)

Ayat ini rnengabarkan bahrrra pada Hari Kiamat orang-

orang yang akan dia&ab adalah orang-orang yang tidak mendapat

ampunan, seperti orang-orang yang mandustakan ayat Allah,

menyombongkan diri, dan orar4forar{l kafir" Dosadosa seperti ini

Allah berikan ampunan, I<arena mereka bertobat darinya.

Apabila ada yang berkata: Allah S bafirman,

'J1fr j $K V$1\ 3 @ll1; W t _$i iy

@lTdn#qt;#"i
'Sesungguhnya orang-orang kafir sesudah beriman,

kemudian bertambah kekaftmnnya, sekali-l<ali tidak akan diterima

tobahya; dan mereka ifulah orang-orang yang sesat. " (Qs. Aali
'lmraan [3], 90)
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'* 1#'i 1#r. i t6 rt \F,c t -ii i,t,

@ & fr#{i{ fr.'fi ,* f (3 6, ;i
"saungguhnya orang-orang yang beiman kemudian kafir,

kemudian beriman (pula), kemudian kafrr lagi, kemudian

berkmbah kekafirannya, maka sekali-kali Allah tidak akan

membei ampunan kepada mereka, dan tidak (pula) menunjuki

mereka kepada jalan yang lurus. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 137)

Dikatakanr Sesungguhnya Al Qur'an telah menjelaskan

tobatlya orang kafir, meskipun dia murtad, kernudian kembali
pada Islam di selain safu tempat, sebagaimana firman Allah &,

"Bagaimana Allah akan menunjuki suafu l<aum gng l{a{ir

sesudah mereka beriman, serta mereka telah mengakui bahvn

Rasul ifu (Muhammad) benar-benar tasul, dan ketmngan-

frryi #l3A 1-;;,'^ G {i'i,s )4S5
,;ii ,s,6-I {i,ii'x$i #i62, 3,:^ "i

;ii'L4 #"i ;1!3, qi @ i*let
'& &-I qOiy@'";.4 c.6$-eK;:36

,ry *7Uii;6t$\{l @ 'uYr- l$!rr':3
@1;r'3fri'ii9i#,
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keterangan pun telah datang kepada mereka? Allah tidak

menunjuki orang-orang yang zhalim. Mereka ifu, balasannya ialah

bahwa laknat Allah kepada mereka, (demikian pula)

laknat para malaikat dan manusia seluruhnya, mereka kekal di
dalamnya, tidak diringankan siksa dai mereka, dan tidak (pula)

mereka diberi tangguh, kecuali orang-orang yang tobat, sesudah

(kafil itu dan mengadakan . Karena Allah
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. " (Qs. Aali 'lmraan [3]:
85-89).

Firman Allah &, 'i( e+i- I 'Bagaimana Allah akan

menunjuki, "maksudnya adalah, Allah tidak memberikan pefuniuk

kepada mqe)<a karena mereka murtad dan zhalim. Oleh karena

itu, Allah S berfirrnan, ir#r( 1fi o*. i 'iitti "Attah frdak

manunjuki oftng-oftng tnng dzalfun. 'Orang yang murtad dari

ag.una Islam menjadi orang yang sesat dan tidak akan mendapat

hidayrah (petunjuk) ke agarrn manapun dia murtad.

Maksdnya, mereka tidak mendapat hidayah dari Allah &
kedali mereka bertobat.

Kemudian dia berkata terrtang firman Allah &,

;H "; < 
L= _---\y. b i;t: e ;

"Barangsiapa yang kafir kepada Allah sesudah Dia beriman
(dia mendapat kemurkaan Allah), kecuali orang yang dipaka
kafir."(Qg An-Nahl [16]: 106)

Barangsiapa kafir kepada Allah setelah beriman pada-Nya

tanpa adanya paksaan, maka dia telah murtad.
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Allah ffi berfirman,

\i +-;:, ltEG <tif 4S5t*
G);:y 5Y|, 5yf;;6;'V344 '*'\r4

,, "' $211
+ )JP-')

'Dan Tuhanmu (pelindung) bagi onng-
oftng yang berhijmh sesudah menderita cobaan, kemudian

mereka berjihad dan sabar; Saungguhnya Tuhanmu sesudah ifu
benar-benar Maha Pengampun lryi Maha Pen5n5nng. " (Qs. An-
Nahl [15]: 110)

Dalam surah Aali 'lmraan Allah $ menyebutkan orang-

orang yang murtad, kemudian Dia menyebutkan orang-orang yang

bertobat dari mereka, kemudian Dia menyebutkan orang-orang

yang tidak diterima tobatnya, dan (menyebutkan) siapa saja yang

mati dalam keadaan kafir. Lalu Allah S berfirman,

'Sesungguhnya orang-orang kafir squdah beriman,

kemudian bertambah kekafimnnya, sekali-kali frdak akan diterima

!1fr J $K tici 3 #t12, W'ali i,y-

\3,(, W'utr\i1 @,jW # qi;'#'j,
j56t Ji'ti',i; e+; U 36- iu",rK "6'

@ t# n A v.i'$ $$L fr a{i +i;ii
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tobatnya; dan mereka ifulah orang-orang yang sesat.

Sesungguhnya orang-orang yang kafir dan mati sedang mereka

tetap dalam maka tidaklah akan diterima dai
seseorang di antara mereka emas sepenuh bumi, walaupun Dia

menebus diri dengan emas (yan7 sebanyak) ifu. bagi mereka ifulah

siksa yang pedih dan sekali-kali mereka tidak memperoleh

penolong. "(Qs.Aali 'lmraan [3]' 90-91)

Para ulama telah menyebutkan beberapa pendapat tentang

orang-orang yang tidak diterima tobatn5ra,

Ada yarE mengatakan bahrrn tobat mereka tidak diterima

karena kemunafikannya.

Ada yang mengatakan bahrpa tobat mereka tidak diterima

karena rmereka bertobat dari dosadosa selain syirik (menyekufukan

Allah), narnun belurn bertobat dari dosa sylrik (menyekutukan

Allah).

A& yang mengatakan bahwa tobat mereka tidak diterima

setelah kernatiur mereka.

MayorlJias ularna, seperti Al Hasan, Qatadah, Atha Al
I(hurasani, dan As-Sudi, berpendapat bahwa tobat mereka tidak

akan drterima pda saat kernatian telah mendatangi mereka.

Allah @ berfirman,

i" e\i9i -oj:; O- iD Z"A1 4S
'"jt| 1t 'rs\ i-:i ayJC L"#1 p{il ;; tiL
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\1:)6.r1i $6'*'*r alii,aU "€r <rj,q

"Dan tidaHah tobat ifu diterima Allah dari orang-orang

yang mengerjakan kejahatan (yang) hingga apabila datang ajal
kepada seseorang di antara mereka, harulah) dia mengatakan,
'Sesungguhnya saya bertobat sekarang'. Dan tidak (pula diterima

tobat) orang-orang yang mati sdang mereka di dalam kekafiran.

Bagi orang-orang itu telah Kami sdiakan siksa yang pedih. "(Qs.

An-Nisaa' [4]: 18)

'i 1r5{'i1}tr. i tr6'*ttrEirjii,t,

@ W'&-#-1t,1 A-fr ,* f gK VCi
'Sesungguhnln orzrng-orang yang beriman kemudian kafir,

kemudian beriman (pula), kamudian kafir lagi, kemudian
bertambah kekaftrannya, maka sekali-kali Allah frdak akan

memberi ampLnan kepada mereka, dan tidak (pula) menunjuki

mereka kepada jalan yang lurus. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 137)

Mujahid dan para mufassirin lainnya berpendapat bahwa

maksudnya adalah bertambah kekufuran mereka, dan mereka

terus dalam keadaan tersebut hingga meninggal.

Menurutku, ifu dikarenakan tobat adalah kembali dari
kekafiran, dan 

.bamngsiapa 
belum bertobat maka akan terus-

menerus menambah kekafirannya. Jadi, firman-Nya, liGi 't
"kemudian bertanbah," berada pada posisi perkataan yang
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mengatakan, kemudian mereka berketetapan hati pada kekafiran,

dan terus-menerus di atas kekafiran. Mereka kafir setelah

sebelumnya mereka termasuk pemeluk Islam, kemudian

kekafirannya semakin bertambah dan tidak berkurang, maka tobat
mereka tidak diterima oleh Allah &, yaitu tobat pada saat

datangnya kematian. Karena siapa saja yang bertobat sebelum

datangnya kematian, maka dia telah bertobat dalam waktu dekat

dan kembali dari kekafirannya, sedangkan kekufurannya tidak

bertambah, bahkan malah berkurang.

Sementara dalam ayat lain Allah S berfirman,

"4fr-Kt,*f
"Maka sekali*ali Allah ddak akan memberi ampunan

kepada merela. "(Qs. An-Nkaa' [4]: 137)

Allah @ menSrcbutkan bahwa mereka beriman, kemudian

mereka kafir, kemudian beriman, kemudian kafir lagi, kemudian

bertambah keil<af irarlngn.

Ada yang berkata, "lhr karena orang yang murtad apabila

dia bertobat, rnaka dosa kekafirannya diampuni oleh Allah. Namun

apabila setelah itu dia kafir dan mati dalam keadaan kafir, maka

terhapuslah keimanannya, sehingga dia pun dihukum karena

kekafirannya yang pertama dan kedua."

Hal itu sebagaimana disebutkan dalam Shahih Al Bukhan
dan Shahih Muslim dari hnu Mas'ud, dia berkata: Ada seseorang

yang bertanya, "Wahai Rasulullah, apakah kami dihukum karena

apa yans telah kami lakukan pada masa jahiliyah?" Beliau

bersaMa,
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d,f 6;'oti n tY-')' ,f 
'Gi;

.i\t3 )1:'iur+ily-,)' ei;i nbett
"Siapa saja yang berbuat baik setelah masuk Islam, maka

dia tidak dihukum karena perbuatannya pada masa jahiliyah. Siapa

saja yang berbuat buruk setelah masuk Islam, maka dia dihukum

karena perbuatan buruknya yang pertama (masa jahiliyah) dan

kedua (masa Islam).aL8

Jadi, seandainya Dia berfirman, "Sesungguhnya orang-

orang yang beriman, kemudian kafir, kemudian semakin

bertambah kekafirannya, maka Allah tidak akan memberikan

ampunan pada mereka," maka mereka adalah orang-orang yang

disebutkan tentang mereka dalam firman-Nya berikut ini:

'J1fr j$ lj,(,i'*;stL:'IrW Aiiiy

@ti;wiqqfi#',j
"Sesungguhnya orang-orang kafir squdah beriman,

kemudian bertambah kekafirannya, sekali-kali tidak akan diteima
tobabtya, dan mereka itulah orang-orang 5nng sesat." (Qs. Aali
'lmraan [3]: 90)

Akan tetapi, Dia menyebutkan bahwa mereka beriman,

kemudian kafir, kemudian beriman lagi setelah ifu, maka dia

seorang murtad yang bertobat. Namun apabila dia kafir kembali,

218 93. Al Bukhari lshahih Al Bukhan, pembahasan' Permintaan bertobat
terhadap orang-orang murtad, 6921) dan Muslim (Shahih Muslim, penrbahasan: Iman,
Lfi/l2o).
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dan semakin bertambah kekafirannya, maka kekafirannya yang

lalu juga tidak diberi ampunan. Lalu seandainya mereka beriman,

kemudian kafir, kemudian beriman, kemudian kafir, kemudian

beriman lagi, maka mereka tidak termasuk golongan orang-orang
yang kekafirannya semakin bertambah, dan mereka tidak masuk

ke dalam ayat ini.

Para fuqaha, apabila mereka berselisih tentang diterimanya

tobat orang yang berulang-ulang kemurtadannya, atau diterimanya

tobat seorang zindiq, maka perselisihan ifu hanya dalam hukum
yang zhahir, karena dia tidak dianggap tsiqah lantaran

pertobatannya. Adapun apabila dia mengikhlashkan tobat kepada

Allah dalam batinnya, maka dia masuk dalam kategori orang-orang
yang disebutkan dalam firman Allah *& berikut ini:

{E eitrei* fr-Xrry'13{,1 
'"_5iG;W_

@ Vli 3&d'i ;" xy"u; Ctiti fr-^i 47i
"Hai hamba-hamba-Ku Snng malampaui batas terhadap

diri mereka sendii, kamu berpufus asa dai rahmat

Allah. Sesungguhn5a Allah mengampuni dosa4osa semuanya.

Sesungguhnya Dialah Yung Maha Pengampun lagi Maha

Penyayang. " (Qs. Az-Zumar [39]: 53)

Sementara kami, pada intinya berpendapat bahwa orang

yang bertobat tidak akan diadzab, baik di dunia maupun di akhirat,

baik secara syariat maupun takdir. Sementara hukuman yang

ditegakkan, baik berupa .6ad maupun ta'zir, baik sebabnya

ditetapkan oleh sebuah bukti bahwa dia telah berzina, mencuri,

maupun meminum khamer. Dalam hal ini, apabila dia
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memperlihatkan tobatnya, maka dia tidak dianggap tsiqah dengan

menampakkan tobat tersebut, dan seandainya ketenfuan had itu
dibatalkan dengan menampakkan (tobat) ini, maka hukum iad
tidak akan pemah tegak, karena setiap orang yang dikemukakan

padanya sebuah bukti, maka dia berkata, "Aku telah bertobat."

Apabila dia bertobat di dalam batin, maka had tersebut menjadi

kifarat (penghapus dosa) dan dia diberi ganjaran atas

kesabarannya. Adapun apabila dia datang sendiri, lalu mengakui

perbuatannya, dan datang dalam keadaan bertobat, maka dia tidak

wajib dikenakan hukum had, menumt zhahir madzhab Imam

Ahmad, dia telah menetapkannya di banyak tempat dan dia masuk

ke dalam permasalahan ta'liq.

Sementara itu, AI Qadhi memprotes hal tersebut dengan

beberapa hadits, yang disebutkan di dalamnya, "Aku telah terkena

suatu had, maka tunaikanlah (had itu) untukku. Lalu diiqamahkan

r1lu1u1"219 masuk dalam masalah ini, karena dia datang dalam

keadaan bertobat, dan apabila dia bersaksi atas dirinya sendiri

sebagaimana kesaksian yang dilakukan oleh Ma'iz dan Al
Ghamidiyah, dan dia memilih untuk ditegakkan had padarrya,

maka dilaksanakanlah had tersebut baginya. Namun apabila dia

tidak meminta untuk ditegakkan had bagrnya maka had tersebut
tidak dilaksanakan, sebagaimana disebutkan dalam hadits Ma'iz,
beliau bersabda, "Mengapa kam u tidak m eninggalkann5m 2'220

21e HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhan, pembahasan: Had, 68231dan Muslim
(Shahih Muslim, pernbahasan' Tobat, 44, 45/27641, keduan5ra dari Anas.

220 HR. Muslim (shahih Muslim, pembahasan: Had,16/1691), Abu Daud (Srznan

Abu Dau{ pernbalnsan: Had 4/l9l, dan AtTimidzi (Sunan At-Tirmid4
pernbahasan: Had,74281, semuanla dari Abu Hurairah.

At-Tinnidzi b€rkata, "Hadits tersebut lnmn"
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Berkenaan dengan Al Ghamidiyah, Rasulullah # telah

menolaknya b erkali-k u1i.227

Oleh karena ifu, seorang Imam (penguasa) dan orang-orang

lainnya tidak boleh melaksanakan had kepada orang yang seperti

ini. Akan tetapi apabila dia meminta untuk dilaksanakan had
baginya, maka hendaknya pelaksanaan had dilaksanakan, seperti

orang yang berbuat dosa sembunyi-sembunyi, tidak ada seorang

pun berhak melaksanakan had terhadap dirinya, akan tetapi

apabila dia memilih untuk mengakui perbuatan dosa yang telah dia

perbuat, maka had pun dilaksanakan meski dia tidak dalam

keadaan bertobat- Orang seperti ini sebagaimana orang yang

memasukkan dirinya ke dalam barisan para musuh, yaifu dia

termasuk omng yang diangkat derajatnya karena perbuatan

tersebut, sebagaimana Nabi S bersabda,

,:i'jI
"-*

q' zl
./ O . aO / O a./U3J\ii:,Ut O.

r;JG
I

4

*u, ,i--, .>;G';ti 'u'Jb( '-LJ|y)
'Dia telah bertobat dengan suafu tobat, yang jika

seseorang tnng menganbil pungutan tanpa hak bertobat dengan

tobat tersebut, maka Allah pasti memberikan ampunan padanya.

Apakah kamu mendapati sesuatu yang lebih utama daripada

menghembuskan napas terakhir untuk Allah?"

Ada yang berkata tentang Ma'iz, bahwa dia menarik

kembali pengakuannya. Ini merupakan salah satu dari dua

221 HR. Muslim lshahih Mudim, pembahasan: Had,22,23/1696, dari Imran bin
Hushain), Abu Dau, dan At-Tirmida (Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Had, L435,
dari Imran).

At-Tirmidzi berkata, "Hadits tersebut hasan shahih."
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pendapat dalam permasalahan tersebut, dalam ma&hab Ahmad

dan lainnya, namun pendapat tersebut dha'if, sementara yang

kedua lebih kuat.

Mereka berpendapat bahwa had tersebut gugur karena dia

telah menarik pemyataan pengakuannya, dan penarikan kembali

pengakuannya tersebut diterima. Namun pendapat tersebut dha'if.

Bahkan ada perbedaan antara orang yang mengaku dalam

keadaan bertobat dengan mengaku tanpa bertobat, maka

gugumya hukuman dengan tobat -sebagaimana ditunjukkan oleh

nash-nash- lebih utama daripada penggugurannya dikarenakan

penarikan kembali pemyataan pengakuan yang telah dia lakukan
(tanpa bertobat). Pengakuan merupakan kesaksian terhadap

dirinya sendiri, dan seandainya penarikan pemyataan pengakuan

itu diterima, maka pasti had tidak akan ditegakkan. Lalu apabila

tobat seseorang tidak diterima setelah pengakuannya telah berbuat

dosa (yang mengakibatkan hadal padahal bisa jadi dia orang yang

benar, maka penarikan kembali pemyataan pengakuan yang di

dalamnya terdapat kebohongan, lebih utama untuk tidak diterima.

Tafsir Ayat 58

Syaikhul Islam hnu Taimiyyah pemah ditanya tentang
firman Allah &,

,r1l e i5.>-'5A\ e J 3*;) )Ai c-ei"

^i;6 
cJy
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"Dan ditiuplah sangkakak, maka matilah siapa yang di

langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. " (Qs. Az-

Zumar [39]' 68)

Para ahli tafsir berpendapat bahwa maksudnya adalah

semua yang ada di langit dan di bumi meninggal karena terkejut

dan kerasnya suara kecuali yang dikehendaki Allah.

Abu Al Fath Muhammad bin Ali Al Kufi Ash-Shufi

mengabarkan kepada kami, Abu Al Hasan Ali bin At-Tamimi

mengabarkan kepada kami, Muhammad bin Ishaq Ar-Ramli

menceritakan kepada kami, Hisyam bin Ammar menceritakan

kepada kami, Ismail bin Ayyas menceritakan kepada kami dari

Zaid bin Aslam, dari ayahnya, dari Abu Hurairah radhiyallahu

anhu, dari Rasulullah $, bahwa beliau ;S bertanya kepada Jibril

tentang ayat ini, Jt- etrt A ;fi ,>-'yA\ A S c# )Ai C-Crt

^1'rg 
6 "Dan ditiuplah sangkakala, maka matilah siapa yang di

langit dan di bumi kecuali siapa yang dikehendaki Allah. " (Qs. Az-

Zumar [39], 39), "siapakah yang Allah & A'aa* berkehendak untuk

mematikan mereka?" Jibnl menjawab, "Mereka adalah para

sytrhada yang mengaltrngkan tali pedangnya di sekitar N Arsy."222

Inilah pendapat Sa'id bin Jubair dan Atha bin Abbas.

Sementara itu, Muqatil, As-Suddi, dan Al Kalbi berpendapat

bahwa yang Allah tidak berkehendak untuk mematikan mereka

222 11F- Al Hakim (Mustadnk, pernbahasan: Tafsir,2/253).
Al Hakim berkata, "Sazadhadits'vn shahih, narnun Al Bukhari dan Muslim tidak

meriwalntkannya."
Hadits tersebut disepakati oleh Adz-Dzahabi, dan dia berkata, "Hadits tersebut

sesuai dengan qnrat Al Bukhari dan Muslim."
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adalah Jibril, Mikail, Israfil (peniup sangkakala), dan Izrail (malaikat

maut).

Firman Allah W, iq l,Sg tA *tli "Kemudian ditiup

sangkakala itu sekali lagi, maka tiba-tiba mereka berdiri. "(Qs. Az-

Zumar [39]: 68) maksudnya adalah, semua makhluk berdiri di atas

kaki-kaki mereka.

Firman Allah &,'bifi- "menunggu (pufusannya masing-

masing), " maksudnya adalah mereka melihat segala sesuafu yang

dikatakan kepada mereka dan apa yang diperintahkan kepada

mereka. Ini merupakan pendapat Al Wahidi dalam Al Wasith.

Mereka menjelaskan kepada kita hakikat dari shu'uq (kematian

karena terkejut), apakah shu'uq itu menunjukkan secara mutlak
pada kematian berkaitan yang disebutkan? Dan apa hakikat
pengecualian tersebut dalam ayat tersebut?

Syail,Jrul Islam hnu Taimiryah menjawab:

Mayoritas manusia berpendapat bahwa semua makhluk

meninggal, hingga para malaikat, sampai lzrail, sang malaikat

maut. Pendapat tersebut dikuatkan dengan riwayat hadits marfu'
kepada Nabi S. Kaum muslim, Yahudi, dan Nasrani bersepakat

bahwa hal tersebut mungkin saja terjadi, dan Allah kuasa atas hal

tersebut. Akan tetapi hal tersebut (pendapat yang mengatakan

bahwa semua makhluk akan mati) dibantah dan diperselisihkan

oleh kelompok-kelompok para filsuf dan pengikut Aristo serta

semacamnya, yang mengklaim bahwa para malaikat adalah berupa

akal-akal dan napas (jiwa), maka semuanya tidak mungkin mati

dalam keadaan apa pun. Bahkan para malaikat (akal dan jiwa) di

sisi mereka merupakan hrhan dan pengururs alam ini.
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Namun AI Qur'an dan seluruh Kitab lainnya mengatakan

bahwa para malaikat merupakan hamba yang diatur, sebagaimana

firman Allah S berikut ini:

$ ;iL6G <,K i &;t J^{.;1 j
-/, / -/

-A:L-.9 .'t9/- . a lr, & 'uiAi 't<1Si

@ GALiHfi"*4:'i's
"Al Masih sel<ali-kali tidak enggan menjadi hamba bagi

Allah, dan tidak (puk enggan) malaikat-malaikat 5nng tedekat
(kepada Alhh). Elarangsiap tang enggan dari menyembah-N5n,

dan menjrcmbonglan dii, nanti Allah akan mengwnpulkan

mqel<a serntE, kryda-N1n "(Qs. ArNisaa' 141: l72l

',e ,S i&75'i;;ti'r,3i tj,6S

-7
-a rrL

)t

f-r -1.;ftr 
fr;j-'i @

@S; "& t13 ff
.iq /* t/ ,( u

-).rl i.;tl t, ftI4,/'l-

6;R
-/ l/ '/!)3*+=r-

,/r, , /";;r*'ty-5ffi
"Dan merel<a berkata, 'Tuhan Yang Maha Pemurah telah

mengambil (mempunyai) anak'. Maha Suci Allah. Sebenamya

(malaikat-malaikat itu), adalah hamba-hamba yang dimuliakan,

mereka ifu tidak mendahului-Nya dengan perkataan dan mereka

mengerjakan perintah-peintah-Nya. Allah mengetahui segala
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sesuatu yang di hadapan mereka (malaikat) dan 5nng di belakang

mereka, dan mereka tiada memberi syafaat melainkan kepada

orang Wng diridhai Allah. "(Qs. An-Nisaa' 14lt 26-28)

Jy-q,W,*'t+iji

W J; ;, ii;fi M( G g.,sii J{
6Ai t_,;:i fr""rfu$,>*i o !Fi( 3!:\16

c*;ss *
{g;;.()dr'rffi.J $.'e

"Dan berapa banyakn5n malaikat di langit, syafaat mereka

sedikit pun tidak berguna, kecuali sesudah Allah mengizinkan bagi

orang yang dikehendaki dan diridhai (Nya)- " (Qs. An-Najm [53]:
261

Allah @ berkuasa unhrk mematikan mereka (para malaikat

yang telah disebutkan), kemudian menghidupkan mereka kembali,

selagaimana Dia mampu berkuasa dan mampu mematikan semua

umat manusia dan jin, kemudian menghidupkan kembali mereka.

Allah @ berfirman,

'Dan Dialah Wng menciptakan (manusia) dai permulaan,

kemudian mengembalikan (menghidupkan)n5n kembali, dan

menghidupkan kembali itu adalah lebih mudah bagi-Nya. Dan
bagi-Nyalah sifat Yang Maha Ting7t di langit dan di buni; dan
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Dialah Yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. " (Qs. Ar-Ruum:

27).

Telah disebutkan dalam sebuah hadits shahih dari Nabi S
-dari banyrak arah dan banyak sahabat- bahwa beliau bersabda,

U* akttt';J ;;lu'f5s ri1 }i,r t1
//

'Sesungguhnya apabila Allah berbicara tentang wahyu,

maka para malaikat pun jatuh pingsan tak sadarkan dii.'
Dalam riwalnt lain disebutkan,

ti+ , l'iv'{ i;s>,Jt,-; tiy

'Apabila pam malaikat mendengar frrman-Nya, maka

mereka jafuh pingsan."

Dalam riwayat lain disebutkan,

)t:;"- *
"';.E'ri(slit .;;o

iu,fu
lz

,rr
'JG tt

o l- 
g .

f+.-* ,f
, lzz/ lz

-/o t.
q-0s-e-9

J
lrU C L? rip 0

.'6;t'"6;t :o):r(5 ,6;t lju {€::)
"Para malaikat mendengar wahyu dari Allah seperti

gemerincing rantai di atas bafu yang rata. Suara itu memekakkan

mereka sehingga mereka 1'afuh pingsan. Setelah rasa takut ifu
hilang dai mereka, mereka tersadar dan bertanya, 'Apa yang
diftrmankan oleh Rabb kalian?' Diantara mereka menjawab, Al
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haq (kebenaran)'. Lalu mereka pun saling bersahutan, 'Al haq, al
haq (kebenamn)'.q23

Nabi $ telah mengabarkan dalam berbagai hadits shahih

ini bahwa para malaikat jatuh pingsan (lantaran mendengar wahgr
Allah). Apabila mereka (para malaikat) dapat jatuh pingsan, maka

mereka juga dapat jatfi pingsan yang mengakibatkan meninggal.

Namun para filsuf tersebut tidak membolehkan hal ini fiatuh
pingsan) dan hal itu (kematian) pada para malaikat. Jatuh pingsan

adalah seperti yang terjadi pada diri Musa Alaihissalam, Allah &
berfirman,

t* ei J!' (4' fia; ;3)r,i3j t$t1l
'Ta*ala Tuhanrym menanpakkan dii kepada gunung ifu,

dijadikann5ta gunung itu hancur4uluh dan Musa ptn jatuh
pingsan. "(Qs. Al A'raaf l7l: l43l

AI Qur'an telah menjelaskan tiga tiupan:

Pertama, tiupan yang mengejutkan (fazal, yang telah

disebutkan dalam surah An-Naml,

C ui ,->-iAi O u"W )Ai O U ii
@ t*j,i* ksTs xa,i J t "6,ii

"Dan (ingatlah) hari (ketika) difiup sangkakala, maka

terkejutlah segala yang di langit dan segala yang di bumi, kecuali

223 HR. Al Bukhari (shahih At Bukhafi, pembahasan: Tafsir, 4701) dan At'
Tirmi&i (Sunan At-Tilmidzi, pernbahasan' Tafsir, 3223), keduanyra dari Abu Hurairah.
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siapa yang dikehendaki Alkh. Dan semua mereka datang

menghadap-Nya dengan merendahkan diri. " (Qs. An-Naml [27]'

87)

Kedua, tiupan kematian.

Ketiga, tiupan kebangkitan.

Kedua tiupan tersebut (tiupan kematian dan kebangkitan)

telah disebutkan oleh Allah dalam firman-Nya berikut ini:

,rfrlo-i3 o-'yAi A i 3;,r, )Ai c'et
@ 'ou#.?q.ft6g €Arcd?"^i;c" cJL

"Dan ditiuplah angkal<ala, nnka matilah siapa yang di
langit dan di bumi kecuali siapa Wng dikehendaki Allah. Kemudian

ditiup itu sel<ali lagi mala tiba-tiba mereka berdin

menunggu (putusanrym nnsing'masirgl- "(Qs. Az-7:mar [39]: 68)

Adapun pengecualian, maka hal ifu berlaku kepada ormg-

orang yang berada di surga seperti bdadari-bidadari yang bermata

jeli, karena di dalam surga tidak ada kernatian, dan pengecualian

tersebut iuga berlaku kepada sehin mereka. Tidak mungkin

menegaskan apa saja yang diberikan pengecualian oleh Allah,

karena Allah S menyebutkan pengecualian tersebut secara mutlak

dalam Kitab-Nya.

Telah disebutkan secara shahih dalam sebuah hadits bahwa

Nabi $ bersabda,
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"Sesungguhnya umat manusia dimatikan pada Hai Kiamat,

Jalu akulah yang pertama JDng tersadar, lalu aku mendapati Musa

berpegang pada salah safu tiang Arsy. Aku fidak tahu apakah dia

tersadar sebelumku, atau termasuk orang yang dibenkan

pengecualian oteh Allah 2'224

Tentang kematian (iatrh pingsan) ini, ada yang mengatakan

bahwa ini merupakan tiupan keempat. Namun ada juga yang

berpendapat bahwa ini termasuk tiupan yang disebutkan dalam Al

Qur'an.

Pada intinya, Nabi # tidak membahas berkenaan Musa

Alaihissalam, apakah dia masuk ke dalam makhluk yang diberikan

pengecualian oleh Allah atau tidak?

Apabila beliau # tidak menyebutkan secara tegas siapa

saja yang diberikan pengecualian oleh Allah, maka kita juga tidak

mungkin mengabarkan dengan tegas siapa saja yang mendapat

pengecualian tersebut. Pengetahuan tentang (orang yang

mendapat pengecualian) ini seperti pengetahuan dengan dekatnya

kiamat, para nabi tertenfu, dan hal semacatnnya, yang tidak

At-Tirmidzi berkata, "Hadits ifi hasan shahih."
HR. Abu Daud (Saaan Abu Dau4 pernbahasan, Sunnah, 47381 dat'' Ibnu Mas'ud,

dan lafazh miliknya.
224 119. Al Bukhari (Shahk At Bukhai, pernbahasan: Perbudakan, 5517) dan

Muslim (Shahih Muslim, pernbahasan: Keutamaan-keutamaan, 160/23731 keduanya
dari Abu Hurairah.
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dikabarkan oleh beliau $, dan pengetahuan akan hal ini tidak

dapat diperoleh kecuali dengan suatu kabar.
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SURAH ASY-SYUURIqu\

Syaikhul lslam Ibnu Taimiyyah berkata:

Aku telah membuat beberapa hrlisan berkaitan dengan
firman Allah @ berikut ini:

b

ii$ iL;,i Lu-v, itsgeGe frj-c
iJj+,(s#_'".j11"@sjk16&r$;'"it
6)13|Vfri'".$15 @ Su- i tl* c t

r;yi$6 @'"ll "@ e; "d,{. ts3i' "i}y',LA\ VGg

t4i {s"Gq"^g -#'6?, @6rp-i #i ?$5
-'; i:A( .3r5@a4f,iu{ iit"asry*'et
s;g; 65i * yaif;l @,# 6 & 6 {)ii6 ^;r

il3,-Lgi,
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'-l),ilS A3 6$ 6{t i*n-:'tt ci,frj 66i

@ ;hi rf 3; ay' t ; 3a;: IGJJJ@
*Maka sesuafu yang diberikan kepadamu, ifu adalah

kenikmatan hidup di dunia, dan 5nng ada pada sisi Allah lebih baik

dan lebih kekal bagi orang-orang yang beiman, dan hanya kepada

Tuhan mereka, mereka berhonl<al. Dan haqt) oftng-orang yang

menjauhi dosa4osa besar dan perhnbn-perbuabn keji, dan

apabila mereka marah merel<a membqi maaf. Dan hag) oftng-
oftng tpng menerima (memafuhi) seruan Tuhannga dan

mqdirikan shalat, sdang wu$,n merela (diputuslan) dengan

muqawarat anbra mael<a; dan mereka menalkahkan sebagian

dai rezeki Wng Kami berikan kepda mqeka. Dan hagi) oftng-
orcng tnng apbila mqeka dipulakukan dengan zltalim mereka

mernbela did. Dan balasn srntu kejahabn adalah kejahatan tnng
serupa, maka barangsiapa mqnaalkan dan ffiuat baik maka

pahalan5n ab (tangwsan) Allah. fuungguhryn Dia frdak

menytkai omng'orang Wng zhafrn. Dan satngguhnya oftng-
oftng tpng metnbela din sesudah teraniaSn, filak ada safu dos
pun terhadap merel<a- Sesungguhnya dosa ifu atas onng-onng

tnng berbuat zhalim kepada manusia dan melampui babs di
muka bumi bnpa hak. Mereka ifu mendapt adzab gng pdih.
Tetapi orang yang bersabar dan memaaflan,
(perbuatan) t/ang demikian itu termasuk hal-hal yang diubmakan."
(Qs. Asy-Syuu raa l42l: 36-43)

Allah @ memuji mereka terkadang karena kemenangan

mereka, dan terkadang karena kesabaran mereka.
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Maksudnya di sini adalah, Allah @ ketika memuji mereka

dengan berbagai sifat ini, seperti iman, tawakal, menjauhkan diri
dari berbagai dosa besar, menjawab seruan Tuhan mereka,

mendirikan shalat, bermusyawarah berkaitan permasalahan

mereka, membela diri ketika mereka diperlakukan dengan zhalim,

memberikan maaf dan bersabar, dan sifat lainnya, menunjukkan

bahwa semua sifat yang bertentangan dengan sifat-sifat tersebut

bukanlah sifat yang terpuji, bahkan sifat-sifat yang bertentangan

tersebut masuk ke dalam kategori sifat yang tercela, karena sifat-

sifat yang disebutkan dalam ayat ini mengharuskan tidak adanya

sifat-sifat yang bertentangan dengan sifat tersebut.

Seandainya sifat yang bertentangan tersebut adalah sifat

terpuji, maka sudah pasti tidak adanya sifat terpuji merupakan sifat

terpuji, dan tidak adanya yang terpuji fidak menjadi suatu terpuji,

kecuali ada sifat yang terpuji yang menggantikannya. Selain ifu,

pujian Allah terhadap sifat-sifat tersebut mengindikasikan

permintaan dan perintah untuk melakukan sifat-sifat tersebut.

Meskipun ia merupakan perintah istihbab (sunah), namun perintah

terhadap sesuatu ifu merupakan pelarangan bagi hal (sifat) yang

bertentangan dengannya baik secara tujuan maupun secara

keterkaitan. l-awan dari membela diri adalah lemah, dan lawan

dari kesabaran adalah ketidaksabaran. Maka tidak ada kebaikan

dalam kelemahan dan ketidaksabaran sebagaimana kita dapati sifat

tersebut pada kebanyakan diri manusia, hingga sebagian orang

yang taat pada agama. Apabila mereka berbuat zhalim atau

hendak melakukan perbuatan mungkar, mereka tidak dapat

membela diri dan tidak dapat bersabar, bahkan mereka lemah dan

tidak bersabar.

Dalam Sunan Abu Daud, dari riwayat Auf bin Malik,

disebutkan bahwa dua orang laki-laki mengajukan permasalahan
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fterperkara) kepada Rasulullah #, lalu orang yang diberikan

puhsan (vonis memberatkan) padanya berkata, "Cukuplah Allah
menjadi penolongku, dan Allahlah sebaik-baik Pelindung." Nabi S
lalu bersabda,

tty,,5llu,flL *<, ver -G?rrJli,r tt

fJ, P -f i!)b
'Saunggthn5n Allah mqtcela kelemahan, akan tetapi

hendaknya kamu bercikap cqdas. Namun apabila kamu
dikalahkan oleh safu pkara, maka katakanlah, 'Cukuplah Anah

menjadi pernlongku, dat Altah adatah sebaik-baik Pelindung'.'22s

Disehrtkan dalam Shahih L{uslim dari Abu Hurairah, dari
Nabi $, batilla beftau bqsabda,

,/;t u,l,r J';?t'P Uft uql
lt

)o

t^f-Jt

. .ruo.
C*;r- G 

"{" nit (

4
(J;r

d̂fi
0/

(>.

o )z 9

I
/O / do

$ot
J> Jt ,aiar

zc.l 'o{s 
c?i',!luJE )i

dJC
vi ]1,-?

o oa

P "or:.'tj

it:, 6'j iur ')"i'S '#, ,tk') tk i6J 'd;
etb:il1'13'." ';L$ ,'$i

'seonng mul<nin yang kuat lebih baik dan aianai ant
Allah daipada seorang mukmin yang lemah, dan masing-masing

22s HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud pembahasan: Peradilan, 36271dan Ahmad
(Munnd Ahnad,6/251.
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memilih kebaikan. Bercemangatlah terhadap apa yang
memberikan manfaat padamu, memohonlah pertolongan pada

Allah, dan janganlah lemah. Apbila kamu dikalahkan oleh suatu
perkara, maka janganlah kanu berkata, 'Seandainya aku
melalrukan maka pasti akan demikian dan demikian,' akan tetapi
katakanlah, 'Allah menakdirkan, dan apa yang dikehendaki-Nya

pasti terjadi' karena (kata) 'seandainya' membuka perbuatan

syetan.'226

Maksudnya janganlah bersikap lemah terhadap sesuafu

yang diperintahkan dan janganlah tidak bersabar terhadap sesuatu

yang telah ditakdirkan.

Sementara ifu, di antara manusia ada yang menyafukan

masing-masing dari dua keburukan tersebut (lemah dan tidak
sabar), maka Nabi $ memerintahkan unfuk bersemangat terhapap

sesuatu yang memberikan manfaat dan memohon pertolongan
kepada Allah &.

Perintah tersebut menunfut kewajiban, namun apabila
tidak, maka hukumnya mustahab (sunah). Allah & jrsu melarang

bersikap lemah, beliau bersabda, "Sesungguhnya Allah mencela

kelemahan." Sementara orang yang lemah adalah lawan dari
orang yang kuat.

Perintah terhadap kesabaran dan larangan bersikap lemah

diketahui di berbagai tempat (dalam Al Qur'an dan Sunnah).

Ifu dikarenakan manusia berada di antara dua perkara:

226 111L Muslim (shahih Muslim, pernbahasan' Takdir, 34/26641, hnu Majah
(Swan lbnu Majah, pembahasan, Muqaddimah, 79), dan Ahmad (Musnad Alunad,
2/36).
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1. Perkara yang manusia diperintahkan unfuk melakukan

perkara tersebut dan bersemangat (menjaga) melakukan

hal yang diperintahkan tersebut, meminta pertolongan
kepada Allah &, dan tidak lemah.

2. Perkara (permasalahan) yang ditimpakan kepadanya

tanpa adanya peran perbuatan dari dirinya. Jadi,

hendaknya dia bersabar terhadap permasalahan

tersebut, dan tidak boleh tidak bersabar terhadap

permasalahan tersebut.

Oleh karena itu, sebagian orang berakal -hnu Al Muqaffa

atau yang lainnya- berpendapat bahwa permasalahan (perkara) itu

ada dua, yaifu,

Pahma perrnasalahan (perintah) yang di dalamnya

terdapat kekuatan (unhrtr melakukannya). Janganlah lernah

terhadapr4n.

Kdta, permasalahan (perintatr) yang di dalamnya tidak ada

kekuatan. Janganlah tidak bersabar darinya.

Ifu semua bertraku dalam segala urusan dan permasalahan,

bahkan menunfi orang beriman bahwa sesuatu yang di dalamnya

terdapat kekuatan dalah apa lang diperintahkan oleh Allah &
dan apa Sang dicintai-Ny., karena Allah €i tidak mernerintahkan

seseorang keanali dengan ada,nya kekuatan di dalamnya unhrk
melakukan hal tersebut, karena Allah & tiaat membebani seorang

pun kecuali rnenumt kadar kesanggupannya. Allah & juga telah

memerintahkannya dengan setiap kebaikan yang di dalamnya

terdapat keluatan baginln, dan apa yang tidak ada kekuatan di

dalamnya adalah apa yang ditimpakan kepadanya tanpa adanya

perbuatan darinya.
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Isulah kebaikan dan kebunrkan mencakup dua perkara,

yaitu:

Pertarna, perbuatan seperti firman Allah El,

Sr ra\?\i6 rr':A!4;r{f, 4;:i\.a, n

WJv{A
"Barangsiapa membawa amal 5mng baik, maka baginya

(pahala) sepuluh kali lipat amaln5n; dan barangsiapa yang

membawa perbuatan jahat mal<a Dia tidak diben pembalasan

melainkan seimbang dengan kejahatann5n " (Qs. Al An'aam [5]'

160)

qi?,vi s{,K}fy MA3 or

"Jika kamu bertuat baik (bemrti) kamu befruat baik bagi

dirimu sendii dan jika kamu berbuat jahat maka (kejahatan) itu
bagi diimu sendii. "(Qs. Al Israa' lLTl:71

"a u 4{6'ey 67 i#'6+"q -# ly*5

@-u;fiiu{ .ti.i;l
*Dan balasan suafu kejahabn adalah kejahatan tnng

serltpa, maka memaalkan dan berbuat baik maka

pahalanya atas (tanqgunsan) Allah. Sesungguhnya Dia ddak

menyukai orang-orang Snng zhalim. "(Qs. Asy-Syruraal4Zl: 40)
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'(Bukan demikian), yang benar adalah, berbuat

dosa dan dia telah dilipufi oleh dosanya, mereka itulah penghuni

neraka, mereka ke*al di dalamnya. "(Qs. AlBaqarah 121 87)

Kedua, musibah yang telah ditakdirkan, baiknya dan

buruknya, seperti dalam firman-Nya,

1j"{Ai #'u 6ri ji;rt;
"dfi ge,ii, 9r4i, f6i1, "Cry, 'bi, "#,

@tu_
"Dan Kami bagi-bagi mereka di dunia ini menjadi bebenpa

diantaranya ada oftrng-orang Wng shalih dan

diantaranya ada yang tidak demikian. Dan Kami coba mereka

dengan (nikmat) yang baik-baik dan (bencana) yang buruk-buruk,

agar mereka kembali (kepada kebenaran). "(Qs. Al A'raaf [7]: 168)

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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SURAH AZ-ZUI<TIRUF

Perumpamaan dalam Ayat L7 dengirn Ayat
57-58

Allah S berfirman,

) ) n,

'@
'Padahal apabila salah seorang di antara mereka diberi

kabar gembira dengan apa yang dijadikan sebigai misal bagi Atlah

Yang Maha Pemurah; mukanya menjadi hitam-pekat sedang dia

amat menahan sdih. "(Qs. Az-Zukhruf [43]: 17)

ir 6;j 96 '13',$ 3.; t3; S
1r,

Y! *ll cay"Y^s, @ or3;|

lst)-

v,7 I, r/<
oJ:Je

t.1
,\D

.) J
"Dan tatkala putra Maryam (Isa) dijadikan perumpamaan

tiba-tiba kaummu (Quraisg bersorak Dan mereka

\y;
)Poe€

735



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

berkata, 'Manakah yang lebih baik tuhan-fuhan kami atau dia

(Isa)?' Mereka b:dak memberikan perumpamaan ifu kepadamu

melainkan dengan maksud membantah saja, sebenamya mereka

adalah kaum yang suka bertengkar. " (Qs. Az-Zukhruf [43]: 57-58)

Dalam ayat ini Allah @ membuat perumpamaan, bahwa

mereka menjadikan Al Masih sebagai anak-Nya, para malaikat

sebagai istri-N1n, dan anak menyerupai ayahnya, sehingga mereka

menjadikan Al Masih serupa dan sebanding dengan Allah $. Atau

maknanSra berkenaan Al Masih adalah bahwa Al Masih merupakan

permisalan bagi tuharhfuhan mereka, karena dia disembah selain

Allah.

Jadr, berdasarkan lnng pertama: yarg memberikan

permisalannya seperti ypng rnenjadikan sesuafu semisal bagi Yang

Maha Penmrrah, mereka adalah kaum Nasrani dan orang-orang

musyrik.

Sementara berdasarkan yang kedr.ra si pemisalnya, dialah
yrang dengrrnya, rnenenbng ftrrnan Allah El,

4"; ;ifi e;.r5:#6 6Uy
@5irqifrft;

"Samgguhn5a kamu dan apa Wng kamu sembah selain

Allah, adalah umpan Jahanam, kamu pasti masuk ke dalamn5n-"
(Qs. Al Anbiyaa' 12Ll 981

Ketika I/onu Az-Ziba'ra berkata, "Sesungguhnya aku pasti

memusuhi Muhammad," dia menentang beliau dengan
(permasalahan) Al Masih, dan dia memberikan permisalan kepada

beliau #. Dia qiyaskan tuhan-tuhan mereka terhadap diri Isa AS,
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dan ini dirajihkan dengan firman-Nya, "mereka tidak memberikan

perumpamaan itu kepadamu melainkan dengan maksud

membantah saja." Jadi, dapat diketahui bahwa merekalah yang

menjadikannya sebagai permisalan, bukan kaum Nasrani.

ts.rata Al Matsal (perumpamaan) digunakan sesuai makna

aslinya dan juga untuk makna lainnya. Kata ini juga digunakan

untuk bentuk mufrad (tunggal) dan bentuk jumlah (banyak) yang

mana ia merupakan qiyas. Seperti yang telah kami sebutkan

bahwa membuat perumpamaan adalah qiyas; baik qiyas tersebut

qlyas tamfsil sehingga ia menjadi perumpamaan yaitu al mufrad
(funggal), maupun qiyas s5rumul, sehingga penamaannlra

menjadikan pemmpamaan seperti penamaannya secara qiyas.

Selain ifu, aku juga telah menjelaskan di tempat lainnya, segi

kesesuaian makna akal bagi segala sesuatu yang diluar dan

permisalannya, dan segi kesesuaian mufrad (funggal) yang telah

ditenfukan unfuk sebuah makna umum yang meliputi bagi berbagai

anggota dan bagi seluruh anggota. Karena akal menggambarkan

sebuah makna umum yang menyempai safu anggota fienis)

tertenfu. Setiap anggota menyerLrpai anggota lainnya, sehingga

makna ini menjadi sempa (semisal) dengan ini, dan masing-masing

keduanya menyempai makna umum yang universal bagi keduanya.

Dengan demikian muncul istilah dharbul matsal (membuat

perumpamaan) dan qiyas, karena kata adh4harb artinya adalah a/
jam'u (menghimpun atau mengumpulkan). Biasanya,

penghimpunan itu terjadi di dalam hati dan lisan, yang bersifat

umum dan universal. Jadi, penghimpunan, pembuatan

(perumpamaan), keumuman dan keuniversalan dalam diri meliputi

makna dan lafazh. Apabila seseorang membuat pemmpamaan

maka dia telah menyebutkan dengan benhrk umum yang sesuai,

atau benfuk mufrad secara menyerupai.
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Anda bisa saja menggunakan kalimat "setiap pemberian

informasi lewat pemmpamaan yang digambarkan oleh pemberi

kabar dalam diri, maka itu adalah pembuatan perumpamaan",

karena orang yang mengatakannya menghimpun penrmpamaan

dalam dirinya sedangkan pada diri orang yang mendengar dia

mengumpulkan informasi lnng sesuai dengan yang dikabarkannya.

Jadi, pemmpamaan ifu menjadi (sama dengan kabar), dan ifu
merupakan pemberian sifat (ciri), seperti firman Allah & berikut

ini:

Z;Ji')*;,1-t*A3-, *
'Pentnprnaan snga targ dianiil<an k@a orzng-oftng

truU bk 4n. "(Qs. Ar-Ra'd [13]: &5)

fi*,*avslJgiqlr_
'Hai manusia, telah dib@t pentmpmenn, nnka

oldnu punpanmn rite'(Qs. Al Hajj l22lz 731

Panrt:lman parrpng lebar berkaitan derrgan lafazh ini dan

keuniversahnn5ra terhadap baiknlp hrlamrhulun dan dalil, telah

al<tr sebutkan di selain tempat ini-
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SURAH AI AHQAAF

Seorang lelaki bertanya tentang firman Allah &, # e3

1g;VVL_6; l{{ "D* sebelum At Qw'an itu telah ada Kiab

Musa sebagai petunjuk dan rahmaf" (Qs. Al Ahqaaf 1461: L2) dia

berkata, "Maksudnya adalah apa yang kami dengar -berdasarkan
nash Al Qur'an dan hadits- menyebutkan bahwa Kitab sebelum

Kitab kita tiada lain adalah Injil?" Lalu ada yang berkata, "lsa

hanyalah pengikut Musa, narnun Injil, di dalamnya terdapat

perluasan dalam hukum dan kemudahan unfuk hal-hal yang tertera

dalam Taurat." Seorang lelaki lalu mengingkarinya, dia berkata,
"lsa memiliki suatu syariat yang bukan syariat Musa." Dia

kemudian berhujjah dengan firman Allah &, t;; -& W g)
(Q; '[Jntuk tiaytiap umat di antara kamu, Kami berikan

aturan dan jalan yang temng. " (Qs. Al Maa'idah [5]: 48). Dia

berkata, "L-alu bagaimana hukum dalam firman Allah, t;i *-le ;g

{,9i iTi &Yi-t'ii A 61 3; Oy,li;t-t# rt 'Dan (ingattah)

ketika Isa lbnu Maryam berkata, "Hai bani Ismil, saungguhn5n aku

adalah utusan Allah kepadamu, membenarkan Kitab sebelumku,

yaifu Taurat".'(Qs. Ash-Shaff [6U: 6)?" Dia berkata, "(Ayat) ini

bukanlah hujjah."

S],aikhul Islam Ibnu Taimlyah menjawab:
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Allah @ telah mengabarkan dalam Al Qur'an bahwa Isa

berkata kepada mereka, 'h$ i? uit 3i H G'$ "Dan

unfuk menghalalkan bagimu sebagian yang telah diharamkan

untukmu. "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 50).

Melalui ayat tersebut dapat diketahui bahwa Allah

menghalalkan sebagian (yang sebelumnya diharamkan) dan tidak
menghalalkan semua yang diharamkan. Allah & juga

mengabarkan tentang Al Masih, bahwa Dia mengajarkannya

Taurat dan Injil, sebagaimana disebutkan dalam firman-Nya berikut

ini:

@Aic-{;A(ulz';Gsss'*-es
"Dan Allah akan mengajarkan kepadanya Al Kitab, hikmah,

Taurat, dan Injil. "(Qs. Aali'lmraan [3]: 48)

Sebagaimana diketahui bahwa seandainya Al Masih tidak

mengikuti sebagian yang ada dalam Taurat, maka pembelajaran

Taurat yang dilakukannya tidaklah merupakan kebaikan baginya.

Apakah kamu tidak memperhatikan bahwa kita tidak

diperintahkan untuk menjaga Taurat dan Injil, padahal banyak

syariat-syariat dua Kitab tersebut yang sesuai dengan Al Qur'an?
Jadi, ini dan lainnya menjelaskan apa yang disebutkan oleh para

ulama kaum muslim, bahwa Injil tidak mengandung kecuali sedikit

hukum-hukum, dan kebanyakan hukum-hukum yang ada di

dalamnya mengikuti apa yang telah tertera dalam Taurat. Dengan

ini terjadilah perubahan (perbedaan) antara dua syariat.

Oleh karena ifu, kaum Nasrani sepakat untuk menjaga

Taurat dan membacanya, sebagaimana mereka menjaga Injil. Jadi,

ketika An-Najasyi mendengarkan Al Qur'an, dia berkata,
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"Sesungguhnya ini dan apa yang dibawa oleh Musa pasti keluar

dari safu lubang yang sama."227

Begitu pula dengan Waraqah bin Naufal, dia berkata

kepada Nabi $ ketika beliau menceritakan apa yang datang

kepada beliau (saat diturunkan wahyu), "lni adalah Namus (Jibril)

yang juga datang kepada 14u.u."228

Begitu pula yang dikatakan oleh bangsa jin, W" liL6jt

Sj )Xj$Jq? "Hai kaum kami, kami telah

mendengarkan Kitab (Al Qur'an) yang telah ditunnkan saudah

Musa. "(Qs. Al Ahqaaf [46]: 30)

Allah @ berfirman,

u,'Ji cj 75,..ijc $a, fri ti4 t3
'06 J3 u i;; ,$-L,1i4?fQj 4_3

@ 'r6{&r$r}6'fr1;bt;y
'Maka tatkala datang kepada mereka kebenaran dari sisi

Kami, mereka berkab, 'Mengapakah fidak diberikan kepadanp

Muhammad) seperti Wng telah dibeikan kepada Musa dahulu?'

2n 11F.. Ahmad (Musnad,4hmad, l /2O7-2O3, 5/290-2921 dari Ummu Sahmah.
Al Haitsami dalam Majma',42-horra'id (6/26-30l berkata, "Ahmad

meriwayatkannya, dan para periwayatnya menrpakan periwalrat (krabl shahih, kecuali
lshaq, dan dia telah menjelaskan secara gamblang bahwa dia mendengar."

Hadits ini dnlzn shahih oleh Synil..h Syakir (1470).
22a 119. Al Bukhari (shahih Al Bukhan, pembahasan: Para nabi, 3392) Muslim

(Shahih Muslim, pembahasan: Iman), dan Ahmad (Musnad ,Ahmad, 6/22*2331,
s€rnuanlra dari Aislrah.
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Bukankah mereka itu telah ingkar (tuqa) kepada apa yang telah

diberikan kepada Musa dalzulu? Mereka dahulu telah berkata,

'Musa dan Harun adalah dua ahli sihir Smng banfu-membanfu'.

Dan mereka fiuqa) berkata, 'Sesunggwhnya Kami frdak

mempercayai masing-masing mereka ifu'." (Qs. At Qashash [28]:
48)

Maksudnya adalah Musa dan Muhammad.

Dalam qiraatlainnya, frJ; ,fu maksudnya Taurat dan

Al Qur'an.

Allah & jrgu berfirman,

"ta e i exi ii-( lJG !;-.2.,i 6 iifr i;:i v;

i,fi+Utg iK, G *; 4L;L 6tr A*i'ii';. S
-*, "frW ie H;r 6SSr*rq;; ,AbG

i{lig@ ;;f ?fi c Si;f"fr{,i,""ilVr.
"(7; {..t a;rt"rtSt"t; ;:i-6.,irt 3j-1 '!$:r6a;r1

'o,br? irt iF fr :*'o hi{rfl:\'" ;;i $*(,

"Dan mereka tidak menghormati Alkh dengan
penghormatan yang semestinya, di kala mereka berkata, 'Allah
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tidak menurunkan sesuafu pun kepada manusia'. I{atakanlah,
'Siapakah yang menurunkan kitab (Taurat) wng dibawa oleh Musa

sebagai cahaya dan petunjuk bagi manusia, kamu jadikan Kitab itu
lembaran-lembaran kertas yang bercerai-berci, katnu perlihatlan
(sebagiannya) dan kamu sembunyikan sebagian besamya, padahal

telah diajarkan kepadamu apa yang kamu dan bapak-bapak kanu
tidak mengetahui(nya)?' Katakanlah, Allahlah 6rang
menurunkannya)', kemudian (sesudah kamu menyampaikan Al
Qur'an kepada mereka), biarkanlah mereka bermain-main dalam

kesesatanryn. Dan ini (Al Qur'an) adalah Kitab yang telah Kami

turunkan yang diberkahi; membenarkan Kitab-Kitab tnng
(difurunkan) dan agar kanu memberi peringatan

kepada (penduduk) Ummul Qura (Makkah) dan orang-orang Jnng
di luar lingkungannya. Orang-orang yang beriman kepada adan5n

akhirat tentu beriman kepadangn (Al Qw'an) dan

mereka selalu memelihara sembahyangnya." (Qs. Al An'aam [6]:

9t-92l.

Ini -dan yang sempa dengannya, Vmg di dalamnya

terdapat penggabungan Taurat dengan Al Qur'an, dan

pengkhususannya penyebutannya- menjelaskan apa yang telah

mereka sebutkan, bahwa Taurat merupakan dasar, sementara Injil

yang mengikuti Taurat dalam berbagai hukum, meskipun agak

berbeda di sebagian hukumnya.

Oleh karena itu, Injil disebutkan bersamaan dengan Taumt
dan Al Qur'an, seperti firman Allah &,

ii;3i d;v ni 6. a-6 j3, ffu :*{;JLA{, :$

'o?ifi dt,rE,s:i # n@ i+I''i
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"Dia menuntnkan Al Kitab (Al Qw'an) kepadamu dengan

sebenamya; membenarkan Kitab yang telah diturunkan

sebelumnya dan menuntnkan Taurat dan hjil, sebelum (Al

Qur'an), menjadi pefunjuk bagi manusia, dan Dia menurunkan Al
Furqaan. "(Qs.Aali 'lmraan [3]: 3-4)

b);9)i5 E'i:,.'*;j!'-j- k *i;11i5
"(Itu telah menjadi) janji yang benar dari Allah di dalam

Taurat, Injil dan Al Quran. "(Qs. At-Taubah [9]: 111)

Jadi, terkadang tiga Kitab ifu disebut secara bersamaan.

Terkadang pula Al Qur'an disebutkan bersamaan dengan Taurat

saja. Itu dikarenakan beberapa rahasia, diantaranya adalah, Injil di

safu sisi merupakan sebuah dasar (sumber), dan di sisi lain juga

pengikut Kitab lainnya), berbeda dengan AI Qur'an dan Taurat,

karena (Al Qur'an dan Taurat) merupakan dasar (sumber) dari sisi

manapun, bahkan batu ujian (patokan) bagi Kitab-Kitab
sebelumnya, meskipun sesuai dengan Taurat dalam dasar-dasar

agama dan syariat.
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SURAH QAAF

Syailr]rul Islam hnu Taimiyyah pemah ditanya tentang

firman Allah &, G) *i q S \fi; i,t t $'id 35 i; 'Aan

ingatlah akan) hai (yang pada hari itu) Kami bertanya kepada

Jahanam, 'Apakah kamu sudah penuh?'Dia menjawab, 'Masih

ada tambahan'?" (Qs. Qaaf [50]: 30)

Apa yang dimaksud dengan tambahai?

Syaikhul Islam hnu Taimiyryah menjawab:

Ada yang berpendapat bahwa maksud neraka itu berkata,

li C S7 "Masih ada tambahan?" adalah tidak ada kemungkinan

adanya tambahan (penghuni neraka). Namun pendapat yang benar

adalah, maksud masih ada tambahan adalah sebuah permintaan,
"Apakah masih ada tambahan yang akan ditambahkan padaku?"

Tambahan itu adalah apa yang ditambahkan oleh Allah dari

kalangan jin dan manusia, sebagaimana disebutkan dalam Shahih

Al Bukhan dart Shahih Muslim dari Abu Hurairah, dari Nabi $,
beliau bersaMa,

o J ) zo - I .
/ O ,/ . ,/ -/ J zOz/ ..r,*i "u J^ :J_*s W, ,4 & Jtj Y

.L:$Wr;t',-:, f- &
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"Neraka Jahanam tents-menents dilemparkan (para ahli

neraka) ke dalamnya, dan dia berkata, 'Apakah masih ada

tambahan?' Hingga Tuhan Yang Maha Agung meletakkan telapak

kaki-Nya di dalamnya."

Diriwayatkan:

".fr :Jg: .e- JLt#X. e:* l:$ rAL

"Meletakkan kakLNya di atasnya, hingga sebagiannya

(neraka) dengan bagian kinnya saling menyatu dan menggab*g,
dan dia berkata, 'Qhat, ehat'.'229

Apabila neraka berkata, "Cukuplah bagiku, cukuplah

bagiku," maka dia merasa sudah cukup dengan apa yang

dilemparkan ke dalamnya, dan dia tidak menyebutkan setelahnya,
"Apakah masih ada tambahan," bahkan di dalamnya telah terisi

penuh karena saling bergabungnya sebagiannya dengan yang

lainnya, karena Allah S menyempitkannya atas orang-orang yang

ada di dalamnya lantaran luasnya neraka, sebab Dia (Allah) telah

menjanjikannya untuk memenuhinya dengan bangsa jin dan

manusia, seluruhnya. Dia (neraka) sangat luas, tidak terisi penuh

hingga Allah menyempitkannya terhadap siapa saja yang di

dalamnya.

Beliau bersabda,

22e HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhari, pembahasan: Tafsir, 4848-4850) dan
Muslim (Shahk Muslim, pembahasan: Surga, 2847 /37 -38\1-

a
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t rl
@ 't5 tfu A ,r;^::- hr 'oV iat (i,

.{ar
"Adapun surga, Allah mengembangkan (menciplakan)

makhluk baginya lalu memasukkan mereka ke dalam surga.'23o

Beliau S menjelaskan bahwa surga tidak Allah sempitkan,

bahkan menumbuhkan (menciptakan) makhluk lalu memasukkan

mereka ke dalam surga, sebab Allah S memasukkan orang yang

tidak beramal baik, karena itu merupakan kasih sayang-Nya.

Adapun mengadzab dengan neraka, tidak akan diberikan kecuali

kepada orang yang bermaksiat, maka Dia tidak akan mengadzab

seseorang tanpa dosa.

230 Uh hadits sebeh.rmqTa.
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SURAH AL MUJAADIIT{H

Tafsir Ayat 11

Syaikhul Islam lbnu TaimiSryah berkata:

Allah S berfirman,

4zzU
"Mscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang

beiman diantaramu dan orang-orang yang diberi ilmu
pengetahuan beberapa derajat. "(Qs. Al Mujaadilah [58]' 11)

Allah & mengkhususkan pengangkatannya dengan

berbagai takdir dan derajat-derajat bagi orang-orang yang diberikan

ilmu pengetahuan dan iman.

Mereka adalah orang-orang yang dipersaksikan dalam

firman-Nya,

W )$'tjit54^K;6ru i Sy;j;{ {it'xL*

tsr:t'iJ/ir$ "& ? r/t5t

@ iTCi r_ A'; S y-iy{'t:i,\

$'uilifiit5i5

748



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

"Allah menyatakan bahwa tidak ada tuhan melainkan Dia
(yang berhak disembah), yang menegakkan kadilan. Para malaikat

dan orang-omng tnng berilmu (iuga menyatakan yang demikian

itu). Tak ada tuhan melainkan Dia fuang berhak disembah), Yang

Maha Perkasa lagi Maha Bijakana. "(Qs. Aali 'lmraan [3]: 18)

Allah mengabarkan bahwa merekalah yang berpendapat

bahwa apa yang diturunkan kepada Rasul adalah kebenaran,

dengan firman Allah &,

'6:rt j 6;: u. ly;j tti,i';;, GJrji;;;
@ #ii /-AL.b{,Lo#_u

'Dan oftrng-orang Wng diberi ilmu (Ahli Kitab)

berpendapat bahwa u,nhyt yang difurunkan kepdanu dad
Tuhanmu ifulah yang benar dan menunjuh (manusia) kepada jalan

Tuhan Yang Maha Perkasa lagi Maha Teryuji. "(Qs. Saba' [34]: 6)

Ini menunjukkan bahwa mempelajari hujjah dan

menegakkannya mengangkat derajat orang-orang yang

mengangkat derajatrya, sebagaimana firman-Nya,

i(1, t .z zz )4 n7
:J u, ?>.st fl

"Kami tinggikan derajat orang yang Kami kehendaki. "(Qs.

Yuusuf 112]r. 761

Zaid bin Aslam berkata, "Maksudnya adalah dengan ilmu
pengetahuan."

Jadi, pengangkatan derajat dan kedudukan didasarkan pada

tingkat interaksi hati dengan ilmu pengetahuan dan iman. Berapa

banyak orang Snng mengkhatamkan Al Qur'an dalam safu hari,
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satu kali atau dua kali, hingga tidak tidur malam, dan berapa

banyak orang berpuasa hingga tidak berbuka, namun orang lain

yang lebih sedikit beribadah dari mereka memiliki kedudukan yang

lebih tinggi di hati umat. Seperti Kurz bin 1Jyu6ru6231, Kahmas,

dan Ibnu Thariq, mereka mengkhatamkan Al Qur'an 90 kali

dalam sebulan, namun kedudukan hnu AI Musayyab, Ibnu Sirin,

Al Hasan, dan lainnya lebih tinggi di dalam hati umat ini (lslam).

Begitu juga Anda sering melihat banyak orang

menggunakan pakaian sfiul(putih), meninggalkan syahwat, hidup

sengsara, sementara yang lainnya tidak berperilaku seperti ifu dari

kalangan ulama dan imam, namun mereka lebih mulia di dalam

hati, lebih nyaman dalam jiwa, dan hal itu tiada lain karena

kekuatan muamalah batin, bersihnya batin tersebut, selamatnya

batin tersebut dari syahwat jiwa, dan selamat dari keruhnya (hati)

manusia. Mereka mendapatkan ifu semua dengan kekuatan
keyakinan mereka dengan apa yang dibawa oleh Rasulullah S,
sempumanya kepercayaan dan kecintaan mereka terhadap beliau,

serta menjadikan agama semuanya milik Allah, karena derajat hati

yang paling tinggi adalah kebahagiaannya yang sempuma dengan
apa yang dibawa oleh Rasulullah S, sebagaimana firman Allah

berikut ini:

)a

dlLiJq<.,;;,ietfi ;i$l.ii;

23r p6 adalah Kurz bin Wabrah Al Haritsi, Abu Abdillah, seorang tabiin dari
penduduk Kufah. Dia merupakan contoh orang yang rajin beribadah. Dia masuk
Jurjan unhrk berperang bersama Yazid bin Al Muhallab pada tahun 98 H. Kernudian
dia tinggal di sana dan wafat di sana pada tahun 728M.

l.ih. Siyar A Iarn An-Nubala (5/22L).
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"Orang-orang yang telah Kami beikan Kitab kepada

mereka bergembira dengan Kitab yang difurunkan kepadamu."
(Qs. Ar-Ra'd [13]: 35)

t1;'iLj^i#$A:4 -#"; ifr ,F\3,

@'"#-
"Katakanlah, 'Dengan karunia Allah dan nhmat-Nya,

hendaHah dengan itu mereka bergembira. I{arunia Allah dan

rahmat-N5m itu adalah lebih baik dai apa tnng mereka

'. "(Qs. Yuunus [10]: 58)

Jadi, karunia dan rahmat Allah adalah Al Qur'an dan

keimanan. Siapa saja yang bahagia dengan rahmat dan karunia

Allah, maka dia adalah orang yang paling bahagia. Sementara

orang yang berbahagia dengan lainnya, maka dia telah merzhalimi

dirinya sendiri dan meletakkan kebahagiaan bukan pada

tempatnya.

Apabila hal tersebut (Al Qur'an dan iman) bersemayam

dalam hati, dan di dalamnya terdapat ilmu pengetahuan yang

ctftup bagi hamba-Nya, dan rahmat-Nya baginya, serta perbuatan

baik-Nya kepadanya terus-menems, maka Dia mamjibkan
kebahagiaan baginya dengan kebahagiaan yang lebih besar dari

kebahagiaan sang pencinta bagi yang dicintainya selain diri-Nya.

Jadi, dia akan terus meningkat ke derajat yang lebih tinggi, dan

terus tinggi sesuai ketinggiannya dalam pengetahuan ini.

Ini berkenaan dengan permasalahan mengenal nama-nama

dan sifat-sifat (al asma' wash-shifati. Sedangkan berkenaan

dengan pemahaman Al Qur'an, maka 5nng sebaiknya dilakukan
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adalah terus-menems berpikir dan merenungkan makna yang

terkandung di dalamnya, mentadabburi lafazhnya, tidak mengambil

makna Al Qur'an dan hukumnya berlandaskan perkataan

manusia. Apabila dia mendengar pendapat manusia dan ilmu

pengetahuan mereka, maka dia mengembalikannya kepada Al

Qur'an; jika Al Qur'an bersaksi bahwa itu baik (benar) maka dia

menerimanya, dan apabila tidak maka dia tidak menerimanya.

Apabila AI Qur'an tidak memberikan persaksian apa pun, tidak

menerima dan tidak menolak, maka dia bersikap tawaqquf,

sembari terus berjalan di atas maksud Tuhannya dalam firman-

Nya.

Dia juga menjadikan keinginannya yang paling tinggi untuk

mengetahui hakikat Al Qur'an yang tidak diketahui oleh banyak

orang, karena keraguan yang terjadi saat melafalkan huruf Al

Qur'an, tarqiqnya, talkhimnya, imalabnya, maddnya baik yang

panjang, pendek maupun pertengahan. Semua ini menjadi
penghalang hati untuk memahami apa yang dimaksud Allah dari

firman-Nya.

Begitu pula dengan perilaku menyibukkan diri dalam
pengucapan'n{rtJtf, dengan harakat dhammah pada huruf mim dari

kata (W) dan me-washal*annya dengan huruf wawu, atau

membaca huruf ha' dengan harakat kasrah dan dhammah;
perilaku menjaga bacaan dengan nanyian (bemada) dan
memperbagus suara, pendapat-pendapat i'rab, mengeluarkan

takwil yang tidak baik; mengarahkan pikiran pada paparan

pendapat manusia dan hasil pemikiran mereka; Menal( rilkan Al
Qur'an berdasarkan pendapat orang yang mengikuti agamanya
(ya.,g dia pegang teguh) dan madzhabnya, bahkan dia sewenang-

wenang dengan berbagai cara, hingga dia menjadikan Al Qur'an
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pengikut bagi madzhabnya, dan penguat bagi pendapat Imamnya.

Semuanya menutupi mereka dari memahami maksud Allah dari

firman-Nya.

Begitu pula orang yang tidak menghormati Al Qur'an
dengan penghormatan yang semestinya, mengira bahwa Al

Qur'an tidak cukup menjadi sumber untuk mengetahui tauhid,

nama-nama dan sifat-sifat (asma wa ash-shifafl, apa yang

diwajibkan bagi Allah dan apa yang disucikan dari-Nya, bahkan

yang dianggapnya cukup adalah akal orang yang bingung yang

menyelisihi apa yang disebutkan dalam Al Qur'an secara

gamblang dan zhahir. Mereka itulah orang yang sangat jauh dari

memahami kitab Allah &.
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SURAH ATH-THAIAAQ

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Allah S berfirman,

,aAs u, <'/
's/411

"Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan

mengadakan baginya jalan keluar dan memberikan rezeki

kepadanya dari arah yang tidak dAangka-sangka." (Qs. Ath-
Thalaaq 165l:2).

Dalam ayat ini Allah S menjelaskan bahwa orang yang

bertakwa akan dicegah (dijaga) oleh Allah dari mudharat dengan

memberi jalan keluar dan memberi manfaat dengan kemudahan

dalam mendapatkan rezeki- Rezeki adalah sebutan untuk semua

hal yang dibutuhkan oleh manusia, yang mencakup rezeli dunia

dan rezel<t akhirat.

Sebagian mereka berkata, "Orang yang bertakwa tidak
akan pemah menjadi orang yang fakir." Mereka bertanya, "Kenapa
demikian?" Dia menjawab, "Itu karena Allah @ berfirman,

754



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

{ 4b^iij@ry rtt€ai ,f:.;_,

@"uz
'Barangsiapa bertakwa kepada Allah, niscaya Dia akan

mengadakan bagin5n jalan keluar dan membeinya rqeki dai arah

JEng tidak disangka-sangka'. "(Qs. Ath-Thalaaq 165]2l

Seseorang berkata, "Terkadang kita melihat orang yang

bertakwa hidupnya susah (sudah mendapat rezeld), sedangkan

orang yang tidak bertakwa justru diberi rezeli yang banyak

(rezekinya melimpah). "

Jawabannya: Maksud ayat tersebut adalah, orang yang

bertakwa diberi rezel<t dari arah yang tidak didugaduga (sangka-

sangka), dan ayat tersebut tidak menunjukkan bahwa orang yang

tidak bertals /a tidak diben rezeki, tetapi semua makhluk diberi

rezeki.

Allah S berfirman,

(

G:';'fr &$*", o *1' 'YY3
'Dan tidak ada suatu binatang melata pn di bumi

melainkan Allahlah Wng membei "(Qs. Huud [11]: 5).

Sampai-sampai barang haram yang dikonsumsi oleh

manusia juga termasuk rezeki. Orang-orang kafir pun diberi rezeki

dengan sebab-sebab yang diharamkan, dan mereka pun diberi

rezeki dengan rezel<r yang baik. Terkadang mereka tidak diberi

rezeki kecuali dengan beban. Sedangkan orang-orang yang

bertakwa diberi rezel<t oleh Allah dari arah yang tidak mereka
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sangka-sangka, dan rezeki mereka diperoleh bukan dengan sebab-

sebab yang diharamkan dan kotor.

Orang yang bertakwa tidak diharamkan dari rezeki yang

dibutuhkannya, tapi dia hanya dijaga dari kelebihan dunia. Itu
merupakan rahmat (kasih sayang) dan kebaikan dari Allah

kepadanya, karena rezeki yang melimpah terkadang menjadi

mudharat bagi orangnya, dan ketenfuan rezeki dari Allah

merupakan rahmat baginya.

Allah @ berfirman,

3r)
,/ //c

Jl^l

Srli :,3),i:Si'tj r!;i c, 6; *$ (ft

". 4*1 ti:
-,J,s ,).2,::s ,/.D) ,+'-r:t{i )ti: C lly&@ i;i

@4i'b;t3'i"(
>/

'Adapun manusia apabila Tuhannya mengujinya lalu dia

dimuliakan-Nya dan diberi-Nya kesenangan, maka dia akan

berkata, 'Tuhanku telah memuliakanku'. Adapun bila Tuhannya

mengujinya lalu membatasi rezekinya maka dia berkata, 'Tuhanku

menghinakanku'. Sekali-kali tidak (demikian), sebenamya kamu

tidak memuliakan anak yatim."(Qs. Al Fajr [89]: 15-17).

Allah & telah mengabarkan bahwa kebaikan akan

menghilangkan kejelekan, istighfar merupakan sebab datangnya

rezeki serta nikmat, dan kemaksiatan merupakan sebab datangnya

musibah serta kesulitan.

Allah @ berfirman,
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@*t;{I e.i$i,&:;KAW;,
,fi, V;iJr 6J @'ii,'i; U K efx $t_r;li <i

,si k;i; gj,F-tyztrt{#. gL1$}' i
@,€ fi. 611:; K$ 36 -jg W ot:, 

"t*i V
"Alif laam n4 (inilah) suatu Kitab 5ang ayat-aSmttya disusun

dengan rapi serta dijelaskan se@ra terperinci, yang diturunkan dari
sisi (Alkh) Yang Maha Bijaksana lagi Maha Tahu, agar kamu tidak

menyembah selain Allah. Sesungguhntra aku (Muhantmad) adalah
pemberi peringatan dan penbawa l<habr gembira kepadanu
daripada-Ngn, dan hendalmga lamu mqninb ampun kepda
Tuhanmu dan bqtobat kepda-N5a. (Jil<a l<amu mengerjalan tnng
demihan), nisca5n Dia al<an memberi kenikmabn gang baik (terus-

menerus) kepadatnu sampi kepada wakfu yang telah ditenfukan

dan Dia alen memberil<an kepada tiaptiap orang Wrg
mempun5mi keukmaan (baksan) keubnaannga. Jika kamu

b*pling, maka saungguhn5a aku bkut l<amu akan ditimp silea
Hari Kiamaf."(Qs. Huud [].U: 1-3)

;TaiJ"j @ 6tL 5( i;y'&rii# lfrr
,yr;# K s4qr),A',fs*t_s@rr:; K4;

@#K
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'Maka aku katakan kepada mereka, Mohonlah anpun
kepda Tuhanmu -sesungguhnSm Dia adalah Maha Pengampun-
nisca5n Dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, dan

membanSnkkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan

unfukmu kebun-kebun dan mengadakan (puk di dalamnya)

untukmu sungai-sungail "(Qs. Nuuh [7U: 10-12)

-fd @ 6:;b rfr r{:i 4r'4iti
y'r4z)11 -z ',Z / ?nl .zG.
Ht-tgd\I*{-tr }lV cfU_A) y-

'Dan bahwa jikalau mereka tetap berjalan lurus di abs jalan

ifu (agama klam), benar-benar Kami akan memberi minum kepada

mereka air 5mng segar (rezeki trang barynk). Unfuk Kami beri
cofuan kepada mereka padanW. Dan bamngsiapa yang berpaling
dari peringatan Tuhann5n, nisajn al<an dimasukkan-N5n ke dalam

adab Snng amat berat"(Qs. Al Jnl72l: 16-77)

*e * #3 1fr6 VrL -,;A ;; 6 ;t;
l,#ilj,aqr+;613.K{-.Xtef,rr)r1ri'i

'Uikalau sehnnya penduduk negert-negeri beriman dan

berbls,w, pastilah Kami al<an melimpahkan kepada mereka

be*ah dari langit dan bumi, tetapi mereka mendustakan (ayat-ayat

Kami) ifu, maka Kami siksa mereka disebabkan perbuatannya."
(Qs. Al A'raaf l7l96)

s;\{niv
)-r*a
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ff; i &Li:i-ti; Gl6-i;;i,6'iii;
4-*1*:Zat4-;, wlj:l

'Dan mereka sungguh-sungguh menjalankan
(hukum) Taurat dan Injil dan (N Qur'an) tnng diturunkan kepada

mereka dari Tuhannya, niscaya mereka akan mendapat makanan

dari atas dan dari bawah kaki mereka."(Qs. Al Maa'idah [7]: 66)

Ki:2,7{ 4-*a}; Vj

,nq,7,
rd.rl

9-

?.2.r,.//
#etjh{)

'Dan apa saja musibah yang menimpa kamu maka adalah

disebabkan oleh perbuabn tanganmu sendiri, dan Allah
memaafkan sebagian besar (dari ke,slahan-kaalahanrnu)." (Qs.

AsySyuuraa [42]: 30)

, ^a /r//L{F'jj 'rt4i616j

@3i43"H
'Dan jika l<ani rasal<an kepada manusia suafu nhmat

(nilnnat) dari Kami, kemudian nhmat itu Kami abut daripdanSa,
pastilah dia menjadi putus asa lagi tidak berterima kasih.'(Qs.
Huud [11]: 9)

A.rfr j # ;D($:s 67'fi '# b$*411

tL 4. zz 11

f 4>-1 14
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'Apa saja nil<rnat yang kamu peroleh adalah dai Allah, dan

apa saja bencana yang menimpamu, maka dari (kesalahan) diimu
sendiri. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 79)

ffi(, SVU -i|'fr, ai| e j oy-&5 ""65

fr f.Jrl#elk $-.t;,,,$is@ 'o#;,"#

@ ol:s-\itLv i;ry)i )ii {; "r4:Ji

'Dan Kami telah mengufus (rasul-rasul)

kepada umat-umat yang sebelum kamu, kemudian Kami siksa

mereka dengan (menimpakan) dan kemelaratan,

supaya mereka memohon (kepada Anail dengan tunduk
merendahkan did. Maka mengapa mereka b'dak memohon
(kepada Anail dengan tunduk merendahkan diri ketika datang
silrsan Kami kepada mereka, bahkan hati mereka telah menjadi
kems, dan syetan pun menampakkan kepda mereka

apa yang selalu mereka kerjakan."(Qs. Al An'aam l6lt 4243)

Allah & telah mengabarkan dalam Al Qur'an bahwa Dia

menguji hamba-Nya dengan kebaikan dan kejelekan. Kebaikan itu
adalah nikmat dan kejelekan itu adalah musibah, supaya seorang

hamba menjadi penyabar dan ban5rak bersyrkur.

Dalam Shahih Al Bukhan disebutkan, dari Nabi $, bahwa

beliau bersabda,

t$ ua'il. oYd̂lj

tt ur"j)J. vr );\ u; 'r)*, ;i t:; ok vr

C/ o 4z

tf- J*J e €rl9 )
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t) .i, joz- z tl o

elre A;;.Wl d ,4> 6lt'r{" c,l

.dt:; oKk
'Demi diriku yang ada di dalam genggaman tangan-Nya,

Allah tidak memberi suafu ketetapan kepada orang yang beriman

kecuali ketetapan itu baik baginSn, dan ketebpan itu b'dak

diberikan kepada siapa pun kecuali kepada orang yang beiman.
Jika dia mendapat maka dia bersyukur dan hal itu
baik bagin5n dan jika dia mendapat kesulikn, maka dia bersabar

dan hal itu baik baginya.'Zs5

Tafsir Ayat 2-3

Syaiktrul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Allah S berfirman,

llbwj@s# rt"ra^i ;F.6:
'i -rj U;'ri Ly-|U*';" 4i t" :k;i {) "#5-

@fi,G&)11itJ1;
"Barangsiapa bertakwa kepada Allah nisca5n Dia akan

mengadakan baginya jalan keluar, dan membeinSn rqeki dari
arah tnng tiada disangka-sangkanya. Dan Jpng

,;i I

loz 6z lczrz

f 4J.l,1-C
I

I

2s5 HR. Muslim (shahih Muslim, pembahasan: Zuhud, 3999/641.
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bertawakal kepada Allah niscaya Allah akan mencukupkan
(keperluan)nya. Sesungguhnya Allah melaksanakan urusan yang
(dikehendaki)Nya. Sesungguhnya Allah telah mengadakan

ketentuan bagi tiap-tiap sesuatu. "(Qs. Ath-Thalaaq 1651 2-31

Diriwayatkan dari Abu Dzar, dari Nabi S, bahwa beliau

bersabda,

"# yitt D+:-{k u6t',t i";
"Andai saja semua manusia mengambil a5nt ini, maka pasti

cukup bagi mereka.'e36

Maksud Jalan Keluar

Sebagian salaf berkata, uMaksud kata tj ptu" keluar'

adalah jalan keluar dari semua kesulitan yang menimpa manusia."

Ayat ini sesuai dengan firman-N5n,

"Hanya hgkaulah yang l<arrn sembah, dan hanSm kepada

Engl<aulah kami meminta pertolongan "(Qs. Al Faatihah [U: 5)

zs5 HR. hnu Majah lsunan tbnu Majah pembahasan, Zuhud, 4220\ dan Ad'
Darimi (Sunan Ad-Darimi, pembahasan: Perbudakan, 2/3031.

Dalan Az-Zua'id disebutkian bahwa para perir,ua5rat hadits ini tsiqah. Hanya sala
hadits ini mtnqathi'.

Abu As-Salil tidak berternu dengan Abu Dzar.
Ini disebutkan dalam At-Tahdzib.

@J413 lub:ltlll
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Ini mencakup ilmu semua kitab-kitab yang Allah tumnkan,
yaitu bahwa takwa adalah ibadah yang diperintahkan, karena

tala,va kepada Allah, ibadah dan taat kepada-Nya adalah nama-

nama yang saling berdekatan (hampir sama), saling mencukupi,

dan saling berkaitan (safu sama lain saling membufuhkan).

Bertawakal kepada-Nya adalah meminta tolong kepada-

Nya. Siapa yang bertakrua kepada Allah, maka sama saja dengan

menyatakan, "Hanya hgkaulah yang kami sembah. " Siapa yang

bertawakal kepada-N5n, maka sama saja dengan menyatakan,

"Dan hanya kepada hgkaulah kami meminb pertolongan " Hal
ifu sebagaimana firman-Nya berikut ini:

,!"i4;6fi€6
'Maka sembahlah Dia, dan bertavnkallah kepada-Nja."

(Qs. Huud [11]: 123)

6ait &;,a*
"Hanlm kepada Engl<aulah lami benawakal dan hanja

kepada Engkaulah karni bertobat. "(Qs. Al Mumtahanah [60]' 4)

'SAg''iui+!"
'Kepada-N5mlah aku bertawakal dan kepada-Nyalah aku

kembali. "(Qs. Asy-SSmuraa 142\ l0)
Allah & lalu menjadikan dua manfaat bagi ketakuraan, yaitu

menjadikan jalan keluar baginya dan memberinya rezel<i dari arah
yang tidak diduga-duga. Al makhmj ialah tempat keluar, dan itu
adalah keluar, tetapi yang dimaksud adalah keluar dari kesulitan
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dan kesusahan. Ini adalah jalan keluar, kemenangan (pertolongan),

dan rezel<t Allah menjelaskan bahwa di dalamnya ada pertolongan

dan rueki, sebagaimana firman Allah berikut ini:

.4f\$, .n( ,, ,,//1.r./ , - ,r.i7 ,7,\l ?r i &t4 6 4,1^-Ll <rJll

'Yang telah memberi makanan kepada mereka unfuk

menghilangkan kpa, dan mengamankan mereka dari ketakutan."
(Qs. Quraisy [106]: 4)

Oleh karena itu, Nabi $ bersabda,

t$,ub, vf bj:)"ri3 o)'k? |y:J

eW\W'eYa
"TidaHah kalian diberi pertolongan dan reeki kecuali

karena onng-oft,ng tnng lemah dari kalian, doa mereka, shalat
mereka, dan istighfar mereka.a3T

Ifu unfuk menarik manfaat dan menolak mudharat.

Adapun tawakal, dijelaskan oleh Allah bahwa Dia akan

mencukupinya.

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah

237 HR Al Bukhari lshahih Al Buldnd penrbahasan: Jihad, 2396), Ahmad
(Musnad Ahmd, L/1731, dan An-Nasa'i (pernbahasan: Jihad, 3178), dari Sa'ad bin
Malik.

HR. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pembahasan: Jihad, 2594), At-Tirmidzi (Sunan
At-Tirmidzi, 1702), An-Nasa'i (Srzmn An-Nasa 'r, pernbahasan: Jihad, 3179), dan
Ahmad (Musnad Ahmad, 5/198l, mereka semua meriwayatkannya dari Abu Ad-
Darda'.

At-Tirrnidd berkata, 'Hadib 'vi hasn shahih."

764



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Di sini ada penjelasan bahwa manfaat bertawakal kepada

Allah adalah, Allah akan mencukupi orang yang bertawakal

kepadanya, sebagaimana Dia berfirman,

rtueEffi3r\
"Bukankah Allah cukup unfuk melindungi hamba-hamba-

Nya."(Qs. Az-Zumar [39]: 36)

Berbeda dengan orang yang mengatakan bahwa tidak ada

dalam tawakal itu keqrali penyerahan dan keridhaan.

Allah & lalu melaksanakan urusan yang dikehendaki-Nya,

Dia tidaklah lemah,

'saungguhnSn Allah telah mengadal<an ketentuan bagi

tiap-tiap sauatu."(Qs. Ath-Thalaaq [65]' 3)

Mereka menafsirkan ayat ini, bahwa Allah akan menjadikan
jalan keluar dari kesulitan yang ditimbulkan oleh sytrbhat dengan

suatu syahid (dalil penguat) yang shahih, ilmu yang sharih (jelas),

dan perasaan, sebagaimana mereka mengatakan bahwa

mengetahuinya tanpa melalui proses pengajaran manusia dan

memahaminya tanpa uji coba, sebagaimana mereka berkata

tentans firman-Nya, 66j, '{J J4'ii W 0! "Jila kamu

bertakun kepada Allah, Kami al<an memberikan kepadamu

Furqan" (Qs. Al Anfaal 181 291 bahwa ketakwaan adalah cahaya

yang bisa membedakan antara yang haq dan yang batil,

sebagaimana mereka berkata, "Basharan'penglihatan'."

6.fr rt;, &)21fr Jt;'i

765



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Ayat tersebut mencakup

kesulitan yang sifatnya zhahir
tersembunyi.

Allah S berfirman,

(meliputi) jalan keluar dari
(kasat mata, terlihat) dan

s "'; f, ";b+ il :e e,r- +{, it x i ;s
i3-ri 4345; ;14 q; w,{: 4 j4* iG-

'Barangsiapa yang Allah menghendaki akan memberikan
kepadanya petunjuk, niscaSn Dia melapangkan dadanya untuk
(memeluk agarna) Islam. Dan barangsiapa yang dikehendaki Allah
kesesatannya, nisaya Allah menjadikan dadanya sesak lagi sempit,
seolah-olah dia sdang mendaki langit."(Qs.Al An'aam 161:725l.

Juga mencakup dauq (perasaan, yang dirasakan oleh)
jasad dan hati, berupa ilmu serta iman, sebagaimana disebutkan
dalam firman-Nya berikut ini:

@ i,.l "fri;'v;

'Dan menall<ahl<an sebagian rqeki tnng Kami
anugerahkan kepada mercka."(Qs.Al Baqarah [2]: 3)

frLAtef:i
'Dan Dialah yang menurunkan air hujan dari langit. " (Qs.

Al An'aam 161:991

Maksudnya adalah Al Qur'an dan keimanan.
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SURAH AT-TAHRIIM

Tafsir Ayat 8

Syaikhul Islam hnu Taimiyyah pemah ditanya tentang

firman Allah &,

(ir'-^j j fi; JyrjS \;iC O-ii 6i-
"Hai orang-orang Jnng beriman, bertobatlah kepada Allah

dengan tobat nashuha (tobat yang semumi-muminya). " (Qs. At-
Tahriim [66]' 8)

Apakah (tobat) nashuha merupakan nama seorang lelaki
pada masa Rasulullah $? Apa makna l<ata nashuhil

Syaikhul Islam Ibnu TaimiSyah menjawab:

Alhamdulilah, Umar bin Al Khaththab dan sahabat lainnya,

serta para tabi'in, berpendapat bahwa tobat nashuha adalah

bertobat dari dosa kemudian tidak mengulanginya kembali.

Kata 7-Fl merupakan sifat tobat, yang terbentuk dari kata

e*3r 66n 
la-4it,yang 

berarti nasihat.

Makna dasar nashuha adalah keikhlasan (keselamatan).
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Contoh: Fulaan yanshahu Ji fulaan yang artinya si fulan

menginginkan kebaikan unfuk orang tersebut dengan keinginan
yang ikhlas, tanpa ada tipu daya di dalamnya. Contoh lainnya:

Fulaan u artinya adalah si fulan memperdayai orang

tersebut, dan di dalam batinnya dia menginginkan keburukan

unfuk si fulan, namun dia menampakkan keinginan baik, seperti

halnya dirham palsu.

Makna tersebut ditunlukkan oleh firman Allah &,

i 6ji &; sj 6A :Fs; )aAi't" A
il;; bi#,,it-U 6jS-(,a,ii, _

"Tiada dosa (anhnn tidak pergi berjihad) abs orang-orang

tnng lemah, orzrng-orzng gng sakit dan atas onng-orang yang
tidak memperoleh ap tnng akan mereka nall<ahkan, apabila
mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya. " (Qs. At-
Taubah [9]: 91)

Maksudnya, mereka mengikhlaskan fujuan dan kecintaan
mereka hanya untuk Allah & dan Rasul-Nya.

Juga ditunjukkan oleh sabda beliau S dalam sebuah hadits

shahih,

rloii:,:rq"d,:r!s ,6fr ,;#)r ijfur
o

*3 ,!.-*T: cy.ti{.'f) i,ss

o6tr
/O

(
ol

) caIJ

G
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"Agama adalah nasihat, (pada) tiga (perkara). "Para sahabat

bertanya, "Bagi siapa, wahai Rasulullah?" Beliau menjawab, 'Bagi

Allah, Kitab-Nya, Rasul-Nya, dan para imam kaum muslim serta

kaum awam mereka.'Z38

Dasar agama adalah baiknya niat dan tujuan yang ikhlas,

maka beliau S bersabda,

1,;t nt*t,nt-JJ;'W'Jq\L*
,:;;,J t *G it *, r'37\t r\i eai,.i,

o ,r1 . o l, o .1 o !. 
" 

'.€.frS'A +-j 6f;;:g
"Tiga perl<ara yang hati seseorang tidak akan berl<hianat

(dengki) absnya 1mitu: il<hlas beramal hantn untuk Allah semata,

menasihati para pemangku kepentingan, dan senantiasa bercama
jamaah kaum muslim, karena doa merel<a meliputi oftng-oftng
yang di belakang mereka.z39

MaksudnSn, hati seorang muslim tidak akan dengki atas tiga

perkam ini, bahkan mencintai dan meridhai tiga perkara ini.

Jadi, makna tobat nashuha adalah tobat yang selamat
(ikhlas) dari segala penipuan. Apabila tobat begihr adanya, maka

sesungguhnya seorang hamba yang kembali mengulangi dosanya

itu hanya karena sisa-sisa (keburukan) png ada dalam dirinp,

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

rc HR. Muslim (pernbahasan: Iman, 55/951dari Tamim Ad-Dari.
2sg HR. At-Tirrnidzi (Sunn At-Tbmidzi, pernbahasan: Ilmu, 2558 dari Ibnu

Mas'ud), Ibnu Majah (Al Mqaddimah, 23O, dari, Zaid bin TsabiQ, Ad-Dadrni (/4/
Muqaddimah, l/74, 751, dan Ahmad (Musnad Ahmad 4/2801, keduangn dari Jubair
bin Muth'am, dari ayahnya.

HR. Ahmad (Musnad Ahmad,3/225) dari Anas.
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sementara orang yang keluar dalam hatinya suafu syubhat dan

syahwat maka dia tidak akan kembali mengulangi dosanya, dan

inilah yang disebut tobat nashuha. Ini merupakan tobat yang

diperintahkan oleh Allah &.
Apabila seorang hamba bertobat, kemudian dia kembali

mengulangi dosanya, maka Allah menerima tobatnya yang

pertama, kemudian apabila dia kembali mengulangrnya, maka dia

berhak mendapatkan hukuman. Namun apabila dia bertobat, maka

Allah tetap menerima tobatn5ra.

Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musnad ,Ahmad dari Ali,
dari Nabi $, bahwa beliau bersabda,

lt
L-..t, 4l) l0!

'S*ungguhn5a Allah seonng hamba tnng
tercaat lalu benobat.eN

Dalam hadits lain beliau bersaMa,

a'At #l 'rii

Y0 ]i's.,
I

UL-,t ,d

;;t e;G';)

-q

-) r,

/ / 7.. .,
C ot'YJ+ !

.O

"Tidak ada dosa kecil 5nng dilalrukan dengan tents-

menerus, dan frdak ada dosa baar Sang dibarengi istighfar.zal

Dalam hadits lain disebutkan:

-P
c

I
-'n 'o,,z.J

o/o 6.
L-f Je t1

24o HR. Ahmad (Musnad Alunad,l/8O, 103).
241 Disebutkan oleh Ad-Dailarrti (At Fir&us,79441dari hnu Abbas.

As-Suprthi menilainya dha if &Jart Al Jarni Ash-Shaghir(9920\.

^3v
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'Seseorang yang berisfighfar tidak tents-menerus

mengerjakan (dosa) meski dia kembali melakukannlm seratus kali
dalam t"1ruri.'242

Adapun orang-orang bodoh yang berpendapat bahwa (kata)

nashuha adalah narna seorang lelaki yang hidup pada masa

Rasulullah $, yang orang-orang diperintahkan untuk bertobat

sebagaimana tobatrya, maka dia (orang yang berpendapat seperti

ini) merupakan seorang pendusta, tidak memahami hadits dan

tafsir, serta tidak mengerti bahasa dan makna-makna yang

terkandung di dalam Al Qur'an, karena orang ini ftaca: nashuhal

tidak pemah diciptakan oleh Allah &, dat tidak ada satu orang

pun pada zaman dahulu orang yang bemama nashuha, sefta tidak

ada safu pun dari para ulama yang memaparkan kisah ini.

Seandainya hal itu memang seperti yang diklaim oleh

orang-orang bodoh tersebut, maka akan dikatakan oleh Allah, l-i.j

?F 
't; 4Jl d "Bertobatlah kepada Allah dengan tobatnya si

Nashuuh," akan tetapi Allah $ berfirman, €# '';:.j i'i Syfji
'Bertobatlah kepda Allah dengan tobabn nashuha (tobat yang
semutni-muminya)." Nashuh artinya adalah orang yang bertobat.

Sementara itu, orang yang berpendapat bahwa maksud
(nashuha dalam) ayat ini adalah seorang lelaki atau wanita yang

bemama nashuha, baik dia ada pada masa Isa ahihissakm
maupun pada masa lainnya, maka dia adalah seorang pendusta,

dan dia wajib bertobat dari pendapat ini. Namun apabila tidak
bertobat maka dia wajib dikenakan hukuman, menumt ijma ulama.

242 Hg. Abu Daud lsunan Abu Datd, pernbahasan: Witir, 1514) dan At-Tirmi&i
(Sunan At-Timidzi, pernbahasan: Doa, 3559).

At-Tirmidzi berkata, "Hadits in gharib. Kami hanyra mengetahuinya dari hadits Abu
Nadhirah, dan sanadnya tidak kuat."
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SURAH AL MULK

Tafsir Ayat 14

Syaikh Islam Ibnu Taimiyyah berkata:

Allah @ berfirman,

@isi.l$t(;',1L-;&Si
'Apalah Allah tnng mencipkkan itu b'dak mengetahui

6nn7 kamu lahirkan abu nhasiakan); dan Dia Maha Halus lagi
Maha Mengetahui?"lQs. Al Mulk 167l: l4l

Firman Allah tersebut menunjukkan pengetahuan-Nya akan

segala sesuatu dari beftagai sisi, yang mengandung bukfi-bukfl
yang disebutkan bagi para ahli nazhr aqli fiogrs)t

Pertama, Dia adalah Sang Penciptanya, dan makhluk
merupakan penciptaan dengan sebuah takdir (takaran), maka

takarannya terkandung dalam pengetahuan sebelum

pembenhrkannya.

Kedua, Dia menghendaki iradah (keinginan) dan masyibh
(kehendak), maka menggambarkan sesuafu yang dimaksud

mempakan suafu kehanrsan. Inilah cara yang masyhur di kalangan

mayoritas ahli kalam.

772



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Ketiga, berbagai bukti tersebut bersumber dari-Nya, dan

ifu adalah sebabnya yang sempuma. Sementara pengetahuan akan

sesuafu yang asli mewajibkan pengetahuan sesuatu yang cabang,

maka mengetahui Dzat-Nya menuntut untuk mengetahui segala

sesuafu yang bersumber dari-Nya.

Keempat, Dia Maha Halus yang dapat menemukan

sesuafu yang detail, dan Maha Tahu yang mengetahui segala

sesuatu yang tersembunyi. Inilah yang diperlukan untuk
mengetahui segala sesuafu, maka wajib adanya sesuafu yang

diperlukan karena adanya sebab yang sempuma.
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SURAH AL QAI.AM

Akhlak

Syaikh Islam Ibnu Taimigryah berkata:

Surah Al Qalam adalah surah (yang membahas) akhlak,

!,ang merupakan pokok agama yang menjadi fujuan diutusnya

Nabi Muhammad $ oleh Allah &. Dalam surah tersebut Allah &
berfirman,

@*$:tefrr,
'Dan saunggwhnSm kamu benar-benar berbudi pekerti

tpng agung. "(Qs. AI Qalam [68]: 4)

hnu Abbas berkata, "Maksudnya adalah beliau berada dia

atas agama yang mulia."

Demikian juga yang dikatakan oleh hnu Uyainah, dan

Ahmad mengambil pendapat tersebut dari hnu Uyainah, karena

agarna, adat (kebiasaan), dan akhlak, makna lafazh-lafazhnya saling

berdekatan dalam dzat, meskipun sifatnya bermacam-macam,

sebagaimana dikatakan berkenaan lafazh agama (diin) seperti "ini

adalah agamanya selamanya, dan agamaku".
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Kata -! Allah & untuk menyatakan sumpah dengan a/

qalam (pena) dan apa yang manusia fulis, karena dengan al qalam
(pena) segala perkataan terfulis di dalam Kitab, yang mengandung
perintah, larangan, iradah (keinginan), serta pengetahuan yang

meliputi segala sesuatu. Jadi, persumpahan terjadi dengan pena

takdir dan yang dihrlis-Nya, sehingga Dia menghimpun dua
perkara besar sesuai dengan yang disumpahkan atasnya:

Pertama, pengetahuan secara universal terhadap segala

sesuafu yang baru (penciptaan baru) sebelum pembentukannya.

Siapa saja yang mengetahui sesuatu sebelum pembentukannya

atau terjadinya, maka dia lebih mengena pengetahuannya

dibanding orang yang mengetahuinya setelah pembentukannya

atau setelah kejadiannya. Jadi, pengabaran yang dilakukan oleh

Allah lebih dapat dipercaya dan mengena.

Kedua, pencapaian-N5a dalam penulisan dan takdir
mengandung pencapaian-N5ra dalam pembicaraan, perkataan,

serta pengetahuan, bukan sebaliknp. Selain itu, persumpahan-

Nya dengan tingkatan ilmiah (pengetahuan) yang terakhir
mengandung tingkatannya yang pertama, dan tidak sebaliknya. Ifu
juga merupakan fujuan dari sebuah ma'rifah dan keberadaan ilmu
apabila ia tertulis, karena Udak setiap yang diketahui dapat

diucapkan, dan tidak setiap yang diucapkan itu dih.rlis. Ini
menjelasakan hikmah pengabaran kepada Anda tentang takdir
yang didahului oleh penulisan yang tidak hanya perkataan, atau

tanpa ilmu saja.

Halyang dipersumpahkan atasnya adalah tiga kalimat,

9i'=-^',iY-r'*iU
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'Berkat nikmat Tuhanmu kamu (Muhammad) sekali-kali

bukan orang gila. "(Qs. Al Qalam 1681 2)

) * z zrz ,? r-t-7
d.:--..ttgI>j
,J J. 6itt

"Dan sesungguhnya bagi kamu benar-benar pahala yang
besar yang tidak putus-putusnya. "(Qs. Al Qalam [68]: 3)

#rilt;frY
'Dan kamu benar-benar berbudi pekerti

yang agung;'(Qs. Al Mulk [68]' 4)

Dalam ayat ini Allah menghilangkan kekurangan yang

dapat membuat cela beliau,$, lalu menetapkan kesempumaan

lnng menjadi tuntutan dalam kehidupan dunia dan akhirat.

Pada dasamya seseoftmg akan dihadapkan dengan dua

macam perkara, yaifu yang hak atau batil. Apabila sesuatu itu
adalah batil, maka yang digunakan bisa dengan akal atau tanpa
akal. Inilah bagian-bagian lang memungkinkan, yang sesuai

(semisal) dengan ini:

Pertama, dia orang yang batil dan tidak memiliki akal,

maka ini adalah orang gila, dia tidak mendapat hinaan dan tidak
pula diikuti.

Kedua, dia orang yang batil dan masih memiliki akal,

maka orang ini berhak mendapatkan penghinaan dan hukuman.

Ketiga, dia benar dengan menggunakan akal.

Jadi, dalam ayat ini Allah menafikan sifat gila terlebih

dahulu, kemudian menetapkan ganjaran yang terus-menenrs, yang
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mempakan penyangkalan terhadap diberlakukannya hukuman

terhadap beliau $, kemudian Allah @ menjelaskan bahwa beliau

memiliki akhlak yang sangat mulia. Itu semua menjelaskan tentang

keberadaan beliau di atas kebenaran setelah sebelumnya Dia

menafikan kebatilan dari beliau.

Begitu pula manusia, manusia ada dua macam:

1. Manusia yang diadzab.

2. Manusia yang selamat dari adzab.

Orang yang selamat dari adzab ini terbagi pada tiga bagian:

a. Orang yang bukan mukallaf(yang terkena beban hukum
s5ariat).

b. Seseorang yang mukalkf dan beramal shalih, yang

disebut muqtashid.

c. Orang yang terdahulu berbuat kebaikan.

Allah S menjadikan pembagian tersebut (lih. surah Faathir

alnt 32) tersusun atas tiga keadaan, dengan fujmn memberikan

penjelasan bahwa dia (orang yang lebih dahulu berbuat baik)

merupakan bagian yang paling utama orang-or.rng yang bahagia,

dan inilah yang menjadi fujuan utama orcng-orang yang

mendahului dalam kebaikan. Susunan ini menrpakan susunan lnng
bagus dalam tujuan-tujuan hukum.

Allah & lalu berfirman,

@'*,gdi f,
"Maka kamu ikuti onng-orang yang

mendustal<an (aWt-aWtAllah). "(Qs.Al Qalam [68]' 8)
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Ayat ini mengandung dua landasan (dasar), yaifu:

Pertama, Allah & melarang beliau menaati dua macam

sifat ini. Di dalamnya terdapat beberapa pelajaran, yaitu:

1. Pelarangan unfuk menaati seseorang merupakan

pelarangan untuk menyerupainya, bahkan

menyenrpainya itu lebih besar (pelarangannya). Jadi,

orang-orang yang mendustakan (ayat Allah) dan gemar

bersumpah tidak ditaati oleh beliau, dan beliau juga

tidak beramal sebagaimana amalan mereka. Perintah

senada pun disebutkan dalam firman-Nya berikut ini:
a-i'ejrfi:6t*Ai 

d;!;
"Dan janganlah kanu menuntfi (keinginan) orzng-
oftng lafir dan oftng-onzng munafik." (Qs. Al
Ahzaab [32]: 1)

Pelarangan menerima perkataan orang yang

memerintahkan berakhlak buruk lebih mengena

dalam pelamngan dibandingkan pelarangan unfuk
berakhlak seperti akhlak mereka.

2. Redaksi dalam ayat tersebut lebih mengena dalam
penghormatan, karena pelarangan dengan berkata,
"jangan berbohong!" "jangan bersumpah!" "jangan

menghina!" dan "jangan mengumpat!" tidak sama

dengan pelarangan, "Janganlah kamu menaati orang
yang berakhlak seperti akhlak ini!" karena di dalamnya

terdapat bentuk pemuliaan terhadap beliau dan
pembebasan beliau dari akhlak buruk tersebut.
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3. Akhlak didapat melalui pergaulan, maka dalam ayat
tersebut terdapat pelarangan unfuk berakhlak seperti
mereka dengan bergaul bersama mereka, namun beliau

hendaknya tetap berhati-hati karena beliau harurs

bergaul dengan mereka untuk menyeru mereka kepada
Allah &.

4. Mereka memperlihatkan adanya berbagai kemaslahatan

dalam segala sesuahr yang diperintahkan oleh mereka,

maka janganlah menaati orang-orang yang melakukan

seperti ini meskipun mereka memperlihatkan
kemaslahatan tersebut, karena yang menjadi motif
mereka atas apa yang diperintahkan oleh mereka

adalah kejahilan dan kezhaliman yang ada pada diri
mereka. Jadi, apabila dasar hmfutan sebuah perintah
rusak, maka hal itu tidak dapat diterima oleh sang

pemerintah, karena perintah, porosnya $ang menjadi

acuannla) adalah pengetahuan terhadap kernaslahatan

dan keinginan dalam perintah tersebut, maka apabila

dia (orang yang diperintah) jahil maka dia tdak
mengetahui kemaslahatan perintah, dan apabila

akhlaknya buruk maka dia tidak menolaknya. Inilah

makna yang sangat mengena.

Kedua, dalam apt tersebut Allah & menyebutkan dua

bagian:

(1) Orang-orang yang mendustakan (ayrat Allah), dan

(2) Orang-orang yang beraktrlak buruk. Itu dikarenakan

beberapa alasan:
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1. Sesuatu yang diperintahkan dalam ayat tersebut adalah

beriman dan beramal shalih, maka lawannya
(larangannya) adalah pendustaan dan beramal buruk.

2. Orang-orang mukmin diperintahkan untuk saling

menasihati supaya menaati kebenaran dan menetapi

kesabaran, sebagaimana kita semua diperintahkan
untuk menerima nasihat ini dan menasihati mukmin
lainnya dengan nasihat ini. Kita juga dilarang menerima

lawan perintah tersebut, yaitu pendustaan kebenaran

dan meninggalkan kesabaran, karena akhlak ini
dihasilkan dari tidak adanya kesabaran. Kesabaran

merupakan penguat akhlak yang diperintahkan terebut.
Oleh karena itu, Allah menutup surah dengan perintah
unhrk menetapi kesabaran.

Allah S berfirman,

W-"ji$f&r,-Ys
"Sifat-sifat yang baik tidak dianugerahkan melainkan

kepada orirng-oftrng Wng sabar. " (Qs. Fushshilat [4U:
35)

Penjelasan ini juga disebutkan oleh Allah dalam
surah Al 'Ashr, bahwa Allah melarang beliau untuk
menaati orarlg-orang yang berada dalam kerugian, yaihr

lawan dari sesuatu yang diperintahkan kepada orang-

orang mukmin yang memerintahkan unfuk berbuat
kebenaran dan menetapi kesabaran. Orang yang merugi
adalah orzulg'orang yang mendustakan (ayat Allah) dan
hina, serta meninggalkan kebenaran dan kesabaran.
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Ketiga,z43 baiknya seseorang adalah dalam ilmu yang

bermanfaat dan amal shalih. Itulah perkataan yang baik, yang naik
kepada Allah S. Amal shalih merupakan pokok sebuah keadilan,

sementara pokok segala sesuafu yang dilarang Allah kepada umat
manusia adalah kezhaliman, sebagaimana telah ditetapkan di selain

pembahasan ini.

Allah & berfirman,

16 )q\J *r'iGo-i(^i& i;'iT;;vL

@ {,e qv't rfi;p$qr6 e'fii6 $i. r
'Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada

langil bumi dan gunung-gunung, maka semuanta enggan unfuk
memikul amanat ifu dan merela l<hawatir akan mengkhianatinya,

dan dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesungguhn5n manusia itu
anat zhalim dan amat bdoh. "(Qs. Al Ahzaab l33l:721

Ayat tersebut menjelaskan bahwa pendustaan terhadap

kebenaran berasal dari dua alasan,

1. Dari kebodohan.

2- Dari kezhaliman seseorang, dan ini merupakan
pengingkar dan penentang.

Oleh karena ifu, orang yang ahlaknSra rusak akan

terjerembab dalam hal tersebut karena dua perkara ini; bodoh

dengan segala sesuatu yang ada di dalamnp (perintah Allah) dan

segala sesuatu yang menjadi lawannya (larangan Allah). Hal seperti

2€ Dernikianlah yrang terfulis dalam naskah asli, meskipun disebutkan di dalamnya
"ayat ini mengandung dua dasar'.
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ini dinamakan jahil (bodoh), sedangkan melenceng dan menantang

mempakan sebuah kezhaliman.

Jadi, seseorang berbuat kejahatan karena dia bodoh

dengan perintah-perintah Allah, atau dia memang sengaja

melakukan perbuatan buruk dan menikmatinya, dan inilah yang

termasuk dalam kategori zhalim. Oleh karena itu, Allah &
melarang beliau unfuk menaati orang-orang bodoh dan orang-

orang zhalim.

Firman-Nya, @ <,!4{i i"-i i 't;i 'Maka mereka

supaya kamu betsikap lunak lalu mereka bersikap

lunak (pula kepadamul"(Qs.Al Qalam [68]: 9) ini dijelaskan bahwa

mereka menginginkan beliau bersikap lunak, lalu mereka bersikap

lunak kepada beliau. Jadi, mereka tidak memerintahkan beliau

karena sebuah nasihat, akan tetapi menginginkan sikap lunak dari

beliau, dan mereka menggunakan sikap lunak beliau kepada sikap

lunak mereka, dan menggunakannya untuk fujuan mereka dalam

benh-rk sebuah nasihat. Ketika mereka mendustakan kebenaran,

maka tidak ada fujuan kebenaran yang tersisa dalam hati mereka,

tidak ada kebenaran yang dimaksud, tidak pula kebenaran yang

ada, pengkhabaran darinya, sesuatu yang diperintahkan atasnya,

keyakinan dan cara hidup sederhana.

Allah & lalu berfirman,

@ryv;':Kgi't;
'Dan janganlah kamu ikuti setiap orang yang banlnk

lagi hina. "(Qs. Al Qalam [68]: 10)

Allah @ menyebutkan empat ayat, yang setiap dua ayat

menghimpun satu macam akhlak buruk yang hina, dan pada
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setiap ayat Dia menghimpun sesuafu yang serupa (al mubs5nbih)

dalam benhrk khabar dan thalab. Oleh karena itu, al hallaf (orang-

orang gemar bersumpah) disandingkan dengan al muhiin
(kehinaan), karena al hallaf (orang yang banyak bersumpah)

terkadang berada dalam posisi khabar (memberikan kabar) atau
thalab (memohon sesuafu), dan kedudukannya terkadang sebagai

pembenaran atau pendustaan, perintah (anjuran) atau pelarangan.

Seseorang banyak bersumpah dalam pengabarannya apabila dia

membufuhkan pembenaran dan kepercayaan terhadap kabar yang

dia bawa. Namun orang yang banyak bersumpah juga sering

berdusta dalam perjanjian, dan dia oftmg yang paling hina,

sebagaimana disebutkan dalam firman Allah, W +fu "Orang

yang banyak bersumpah lagi hina, "yaitu banyak bersumpah dalam
perkataannya dan hina dalam perbuatannya.

Adapun orang yang banyak mencela, yang semakin gemar

menyebarkan fihah, kata jjr "cela" lebih lnrat daripada GJr)

"tukang fihah (mengadu-adu)" dan lebih keras -baik hamz
berbenfuk suara maupun hamz berbenhrk pergerakan

(perbuatan)-. Termasuk kata lir Fga 6 j-{tt , yaitu tekanan suara

dari halqi (tenggorokan) seperti berusaha muntah. Selain itu,

diantaranyu fu..iiit "*nrrekan dengan tumitnya", sebagaimana

disebutkan dalam hadits zamzarn, 'Uibil menekan dengan

tumittya.'ZM Sementara ihJ, waan fa'aal menuniukkan

berlebihannya (hiperbola) sang pelaku melakukan hal tersebut,

maka kata $tl,{ir} adalah orang yang melampaui batas dalam aib,

baik dari segi macarrmya maupun kadamya. Kadar yang

zM HR. Al Bukhari lshahih At Bukhari, pembahasan: Para nabi, 3255) dan
Ahmad lMusnad Ahmad,7/360), dari Ibnu Abbas.

Lafazhngra yaitu: dm dia menyenhrhkan tumitngra ke atas brnh.
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merupakan bagian bentuk lafazh ditunjukkan oleh wazan al fa'aal,

sementara benfuk (macam) yang merupakan bagian dari suku kata

adalah hamzah. Adapun kata (c=*1r it3-iU "yang semakin gemar

menyebarkan fitnah" merupakan bagian dari aib, akan tetapi ia
termasuk aib dalam qafa (cacatl, yaihl aib yang lemah, maka

Allah S menyebutkan al 'a54tab (aib-aib) dengan kuat, aib dengan

lemah, aib dalam persaksian, dan aib dalam gaib.

Adapun redaksi ; )* fl * "Yans banyak

menghalangi perbuatan baik, yang melampaui batas lagi banyak

dosa, "menjelaskan bahwa kezhaliman terbagi dua:

Pertama, meninggalkan kanrajiban, yaifu dengan

mencegah kebaikan-

Kedua, melampaui batas (melanggar) terhadap yang lain,

dan dia adalah orang ynng melampaui batas. Sedangk* A1'
"ban5nk dosa" yang disandingkan dengan (sifat) orcrng yang

melampaui batas ;ei disebutkan dalam firman Allah @ berikut

ini:

iSWr';'!-i'eiii'ci71
"Jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan

."(Qs. Al Maa'idah [5]: 2)

Sedangkan redaksi C.jt SA, artinya adalah orang yang

bertindak zhalim, keras, dan kasar, yang kekasaran serta

kekakuannya terkenal dengan kejahatan, dan dia memiliki sifat
(tindakan) sebagaimana sifat seekor domba.
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Sifut A6i' ti[ir "orang yang banyak bersumpah lagi hina"

senrpa dengan g-*.. i2Jj;t "yang banyak mencela dan gemar

menyebarkan fitnah" dan termasuk jenis yang sama, karena
perbuatan tersebut berada dalam perkataan, lalu diikuti oleh

berbagai perbuatan yang mengikutinya. Sementara ifu, sifat Lg,
C.)t pt pllr ,f$ll "yang banyak menghalangi perbuatan baik,

yang melampaui batas dan banyak dosa, yang kaku, kasar, dan

terkenal kejahatannya" dari jenis lainnya, dan dia berada dalam

perbuatan serta segala sesuatu yang mengikutinya berupa
perkataan.

Jadi, jenis pertama kebanyakan terjadi pada sisi

kehormatan, sementara jenis kedua terjadi pada sisi hak-hak dalam

keadaan dan manfaat serta semacamnya. Adapun penyifatannya

dengan kezhaliman, bakhil dan sombong, sebagaimana disebutkan

dalam firman Allah S berikut ini:

'bLt^al( @ 6H <G i,t4 6 4A{ ri't l
"Saungguhn5ra Allah tidak menwkai oranganng tnng

sombong dan membangga-banggakan diri, 6nifu) oftng-oftng
yang kikir. "(Qs. An-Nisaa' [4]: 36-371

,;Ly,&,!,: j'-
"Kelak akan Kami beri tanda Dia di belalai(nSa). " (Qs. Al

Qalam [68]: 16)

Dalam ayat ini terdapat penyebutan se@ra ulnum (mutlak)

yang mengandung pemberian tanda di dunia dan akhirat, karena
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Allah $ memberikan tanda bagi orang-orang shalih dan orang-

orang fajir(ahli maksiat), Allah S berfirman,

;AijUryF:4 iA
"Tanda-tanda mereka tampak pada muka mereka dai

bekas sujud. "(Qs. Al Fath [48J: 29)

c #;.1; fu,. ;:;fi A<njr {6' i;
@Xtstt;$V\ga

"Dan kalau l{ami kehendaki, niscaya Kami tunjukkan

mereka kepdarnu sehingga kanu benar-benar dapat
mereka dengan bnda-tandan5n. Dan kamu benar-benar akan

mereka dari kiasan-kiaan perkaban merel<a dan Allah
mengetahui pefiuab*perbuabn kamu. " (Qs. Muhammad [47]:
30)

Jadi, Allah S menjadikan indah dan pengenalan sebuah

tanda dapat yang dikaahui oleh penglihatan bergantung pada

kehendak. Dia bersumpah untuk mengenalkan mereka lewat lahn

al qaut yaitu suara yang dapat diketahui dengan pendengaran. Ini

menunjukkan bahwa orang-orang munafik harus diketahui melalui

suara dan perkataan mereka yang semua itu memperlihatkan

kiasan-kiasan ucapannya. Ini juga mempakan bukti jelas bagi

orang yang memperhatikan sikap, perkataan, dan gerak-gerik

orang munafik dari kalangan ahli firasat, yang mengandung

penyimpangan, kebumkan (kata-kata fahis) dan lain sebagainya.
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Tampaknya, segala sesuafu yang ada dalam hati mereka,

kadang terjadi dan kadang tidak terjadi, yang menunjukkan bahwa
tampaknya sesuafu yang ada dalam batin seorang manusia melalui
pergerakan lisannya lebih kuat dibanding raut wajahnya, karena

lisan adalah penerlemah hati, maka menampakkan apa yang

tersembunyi (di dalam batinnya) lebih kuat. Selain itu karena
dalalah lisan adalah perkataan, sementara dalalah wajah adalah

keadaan. Perkataan lebih luas cakupannya unhrk berbagai makna
yang tersembuny, di dalam hati dibandingkan keadaan (raut wajah).

Oleh karena itu, beberapa orang mengutamakan pendengaran

daripada penglihatan, sebagaimana Ibnu Qutaibah dan lainnya.

Hal yang benar adalah, pendengaran cakupann5ra lebih

luas, sementara penglihatan lebih khusus dan lebih tingE.
Meskipun pengetahuan melalui pendengaran lebih banyak (lebih

luas), namun pengetahuan melalui penghlihatan lebih sempuma.

Oleh karena itu, Dia bersumpah bahwa mereka harus diketahui
melalui pendengaran seseorang, adapun pengetahuannya tentang
mereka dengan melihat tanda-tanda mereka, kadang terjadi dan

kadang tidak terjadi.

Allah @ mengabarkan bahwa orang yang memiliki akhlak

buruk seperti ini harus diberi tanda atas belalainya, yaihr

hidungnya, yang merupakan anggota tubuhnya yang tampak;elas
(di wajah), dan anggota tubuh pertama kali yang dilihat ketika
saseorang melihat wajahnya. Ini tampak jelas pada oftrng-orang

yang memiliki sifat fajir dan zhalim, yang membuat orang-orang

menjauhi mereka karena takut akan keburukan dan tindakan jahat

mereka, sebab mereka memiliki tanda keburukan yang dapat
diketahui dengan hal itu. Begifu pula orang-orang fasik dan orang-

orang yang selalu ragu.

Allah @ berfirman,
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-GqiA \;3\ il {t *t uji K *1; uy

'Sesungguhnya Kami telah mencobai mereka (musyrikin

Makkah) Kami telah mencobai pemilik-pemilik

kebun, ketika mereka bersumpah bahwa mereka sungguh-sungguh

akan memetik (hasil)ryn di pagi hari. "(Qs. Al Qalam [68]' 17)

Dalam ayat ini dijelaskan tentang keadaan orang-orang

yang kikir dan yang ditimpakan kepada mereka di dunia sebelum

di akhirat, seperti habisnya harta mereka, baik dengan cara

tenggelam, terbakar, dicuri, disita, menyalurkan hartanya demi

memperturutkan syahwat berzina, maupun dengan cara lain yang

dengan ihr orang-orang bakhil ditimpakan hukuman, yaitu orang-

orang yang enggan menunaikan hak-haknla dan tdak
mendahulukan perbuatan-perbuatan baik, sebagaimana firman
Allah &,

'Yang banyak menghalangi pefruatan baik."lQs. Al Qalam

168l:12l.

Ini adalah salah satu benfuk kezhaliman, sebagaimana yang

mereka ungkapkan sendiri dalam firman-Nya,

fl*

'"*

'Aduhai celakalah kita, sesungguhn5m kita ini adalah orang-
orang yang melampaui batas. "(Qs. Al Qalam [68]: 31)

Juga sebagaimana disabdakan oleh Rasululluh #,
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-oJ d o t o

dI'uAt Jb
"Penangguhan (pembayaran utang) ,r"n orang kaya

(mampu membalmmSn) adalah sebuah kolruli**.'245

Hukuman orang yang zhalim dengan enggan rnenunaikan
hak seseorang, atau orang yang melampaui batas suatu kebenaran

seperti hukuman Allah terhadap orang yang enggan menunaikan

zal<at, yaitu orang-orang yang sangat enggan berbuat baik, begitu
pula orang-orang yang memakan harta riba dan bermain judi, yang

dia memakan harta dengan cara batil, masing-masing dijelaskan
oleh Allah @ dalam kitab-Nya, bahwa Dia akan menghukumnya

dengan lawan dari fujuannya.

Dalam surah ini Allah mengabarkan hukuman bagi orang
yang meninggalkan kanrajiban-kewajiban, sementara dalam surah
Al Baqarah Allah @ menjelaskan hukuman bagi omng-orang yang

berbuat riba. Hukuman ini diberlakukan kepada orang-orang yang

meninggalkan kewajiban dan melakukan perbuatan haram ini,
yang termasuk perbuatan tipu muslihat, sebagaimana dijelaskan

oleh-Nya dalam surah inq dan sebagaimana dipersaksikan di
kalangan yang enggan menunaikan hak-hak harta.

Jika Allah S memberikan nikmat terhadap seorang hamba

dengan satu pintu kebaikan, lalu memerintahkannya rlnfuk

menginfakkilgd, namun dia bakhil, maka Dia akan

menghukumnya dengan satu pintu keburukan, hingga hilanglah

apa yang dia bakhilkan tersebut berlipat-lipat kepada kebunrkan

tersebut. Sementara hukuman baginya di akhirat disimpan dan

dipersiapkan. Kemudian hukuman tersebut diikuti dengan

z4s HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhad pembahasan: Hnlaman, 2400) dan Muslim
(pernbahasan: Irigasi, 33/75641 dari Abu Hurdirah.

789



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

hukuman orang-orang yang sombong, yang merupakan salah safu

macam dari perbuatan kasar dan jahat, yang dia dipanggil untuk
sujud dan taat narnun enggan menaatinya, maka di dalamnya

terdapat hukuman orzmg-orang yang meninggalkan shalat dan

zakat. Jadi, orang yang meninggalkan shalat adalah orang yang

melampaui batas dan banyak berbuat dosa, yang kaku, kasar, dan

terkenal berbuat kejahatan. Sedangkan orang yang enggan

menunaikan zakat adalah orang yang zhalim dan bakhil.

Allah menufup surah ini dengan perintah untuk bersabar,

yang merupakan pokok dari akhlak yang mulia.

Allah @ berfirman,

?;K'r; a$y2!r r*6 &{; a; t+ ir6
'Maka bercabarlah kamu (hai Muhammad) terhadap

ketebpan Tuhanmu, dan 1:anganlah kamu seperti oftng tnng
berada dalam (perut) ikan ketika dia berdoa sdang dia dalam

kadaan manh (kepada kaumnya). "(Qs. Al Qalam [68]' 48)

Dalam ayat ini Allah memerintahkan beliau $ untuk

bersabar atas perbuatan jahat makhluk yang ditujukan kepada

beliau, dan atas berbagai musibah langit. Sabar terhadap jenis

yang pertama lebih berat daripada orang 5ang berada dalam perut

ikan (Nabi Yunus) pergi kepada Tuhannya dalam keadaan marah

karena urusan perintah langit.

Oleh karena itu, Allah @ berfirman,
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::it-i'ji;tfliwa>;;.Uii;^lV;{'"5i;*."1j

\Fi
"Dan sesungguhnya orang-orang kafir ifu benar-benar

hampir menggelincirkan kamu dengan mereka, tatkala

mereka mendengar Al Qur'an dan mereka berkata,

'Saungguhnya dia (Muhammad) benar-benar orang yang gila'.o
(Qs. Al Qalam [68]: 51)

Akhir ayat tersebut di-athafkan kepada lnng pertama, yaitu
yang ada pada firman-Nya,

g*:-,4j-*iU
"Berkat nikmat Tuhanmu l<amu (Muhammad) sekali-kali

bukan onng gila. "(Qs. Al Qalam 1581:2)

3fr1,:ifrrlfi_t

'Dan mereka berkab, 'Sesungguhnya ia (Muhammad)

benar-benar orang tmng gila'."(Qs. Al Qalam [68]: 51)

Menggelincirkan dengan pandangan adalah bentuk
kemarahan yang amat sangat, dan kejahatan yang amat besar

yang ditujukan kepada beliau $. Jadi, bersabar terhadap

perbuatan tersebut merupakan bagian dari ketabahan, dan dalam

hal tersebut (kesabaran) terdapat pembelaan atas reka-perdaya dan

kejahatan mereka.
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Kedermawanan dan kebaikan yang disebutkan oleh Allah

berkenaan kisah ahli surga dan yang disebutkan oleh-Nya di sini,

berupa sifat sabar dan tabah yang merupakan pokok sebuah

akhlak yang baik, sebagaimana Allah & telatr menghimpun sifat-

sifat tersebut dalam firman-Nya,

53fr'u*A)fr ;#tG dpi c 'r;,";t-fi

@ aor,e4-K;igiri|*\aG
"(Yaitu) orang-orang Wng menalkahkan (hartanya), baik di

waktu lapng maupun sempit, dan orang-orang yang menahan

dan memaalkan (kaalahan) oftng. Allah men5ntkai

oftng-oftng yang berbuat kebajil<an "(Qs. Aali 'lmraan [3]t 134)

Oleh karena ifu, berbuat baik kepada sesarna manusia

dengan harta, memberikan manfaat kepada orang lain,

memaafkan setiap gangguan, adalah sifat kedermawanan yang

terpuji. Hal ini sebagaimana lnng dijelaskan Allah & dalam firman-

N/a,

'Uadilah hglau pemaaf dan suruhlah oftng mengerjakan

tnng makrut serk beryalinglah dari onng-orang Fng bodoh.'
(Qs. Al A'raaf l7l: l99l

Jadi, memaafkan atas akhlak mereka adalah memikul
perbuatan jahat mereka, dan ihr ada dua macam:

Pertama, meninggalkan apa yang menjadi hakmu atas

mereka.
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Memberikan maaf adalah Udak menunfut hakmu yang

mereka tinggalkan, dan Udak melarang mereka berkenaan

tindakan melampaui batas yang ditujukan kepada dirimu.
Meskipun kamu tidak memerintahkan dan melarang mereka dalam

berbagai urusan.246

Tafsir Ayat 6

Syaikhul Islam lbnu TaimiSryah berkata:

Ini adalah tafsir ayat-ayat yang musykil, sehingga tidak ada

di sebagian buku tafsir kecuali di dalam penafsirannya terdapat
kekeliruan. Diantaranya adalah firman-Nya,

ifi#
'Siapa di antan kamu Snng gila. " (Qs. Al Qalam [58]r 6)

Banyak orang yrang kebingungan tentang penafsiran ayat

ini, namun penafsiran yang benar adalah yang dikatakan oleh para

ulama salaf-

Mujahid berpendapat bahwa maksudnya adalah syetan,

AI Hasan berkata, "Mereka lebih parah dari syetan

dibandingkan nabi Allah." [-alu dia menjelaskan maksudnyra,

karena dia menjelaskannya dengan beberapa lafazh sebagaimana

kebiasaan para salaf yang selalu meringkas perkataan dengan

menggunakan balaghah dan pemaharnan makna yang terkandung.

246 AHlir dari kata yang ditemukan dalam naskah.
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Adh-Dhahhak mengatakan bahwa maksudnya adalah gila,

karena siapa saja yang bersama syetan maka di dalamnya terdapat

kegilaan.

Al Hasan meriwayatkan bahwa maksudnya adalah orang

yang sesat.

Pendapat-pendapat tersebut menunjukkan bahwa maksud

kegilaan yang mereka sebutkan bukanlah kegilaan yang seseorang

membakar pakaiannya atau berbicara tidak karuan, akan tetapi

karena Nabi $ berbeda dengan orang-orang yang berakal

menurut mereka (kaum jahiliyah), sebagaimana dikatakan, 'Si
fulan tidak memiliki akal."

Hinaan dan celaan ini juga ditujukan kepada orang-orang

yang mengikuti ajaran para nabi, sebagaimana disebutkan dalam

firman Allah &,

@ti6;!y:,y$citrs'
"Dan apabila merel<a melihat o,zng-oftng mukmin, mereka

mengabl<an,'Saungguhn5n mereka ifu benar-benar orzrng-orang

5mng sat'. "(Qt. Al Muthaffifiin [83]' 32)

Hal seperti ini juga terjadi pada umat ini, yang mereka
(orang kafir) menghina orang-orang mukmin dengan menyebut

mereka sebagai orang gila, padahal mereka (orang-orang yang

menghina) lebih berhak mendapatkan hinaan tersebut daripada

orang-oftrng mukmin.

Al Hasan berkata, "Aku telah melihat beberapa orang

lelaki, lrang apabila kalian melihatnya maka kalian pasti

mengatakan bahwa mereka orang-orang glla- Seandainya mereka

melihat kalian maka mereka pasti mengatakan bahwa kalian
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adalah syetan. Seandainya mereka melihat orang-orang terbaik di
antara kalian, maka mereka pasti mengatakan bahwa mereka tidak
mendapat bagian. Seandainya mereka melihat orang-orang jahat

di antara kalian, maka mereka pasti mengatakan bahwa mereka
orang-orang yang tidak beriman kepada Hari Hisab."

Perkataan seperti itu banyak diucapkan oleh kalangan salaf,

mereka menyifati orang-orang pada zaman mereka dan segala

pembangkangan mereka yang mereka pegang terhadap orang-

orang terdahulu (Rasulullah dan para sahabat), maka bagaimana

dengan orang-orang pada zaman kita?

Sementara itu, orang-orang yang fidak memahami ini
mengatakan bahwa al baa (huruf 6a ) adalah tambahan, inilah
yang dikatakan oleh Ibnu Qutaibah dan lainnya, dan contoh ini
banyak, sebagaimana firman Allah &,

@-lf- -'rl:,Kt${'L6,M"
"Kelak mereka akan mengebhui siapkah yang sebenamya

amat pendusta lagi sombong. "(Qs.Al Qamar l54h 26)

@Aiaifi;,rt"-i<tiS
'Apakah akan aku beritakan kepadanu, kepada siapa

syetan-syetan ifu furun?" (Qs. Asy-Syu'araa' 126l:22ll
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i

3;1:t@',oir1 K"&fr $ A V;:1, ot-\fia

@ j..l 3(b{" M *} :)tli rJV J 3;t:'
"Dan mulailah Nuh membuat bahtera. Dan setiap kali

pemimpin kaunnya berjalan meleormti Nuh, mereka mengejeknya-

berkatalah Nuh, Jika kamu mengejek kami, maka

kami (pun) mengejekmu sebagaimana kamu sekalian mengejek
(kami)'. Kelak kamu akan mengetahui siapa yang akan ditimpa
oleh adzab tang menghinakannya dan yang akan ditimpa adzab

yang kekal. "(Qs. Huud [11]: 38-39)

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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SURAH ABASA

Tafsir Ayat 34-35

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah berkata:

Sekelompok ulama terkemuka dan memiliki keutamaan
mempunyai pembahasan berkenaan firman Allah &,

@;r.it@dbun 2...
4le-

'Pada hari ketika manusia lan dan saudaranya, dari ibu dan

bapaknya. "(Qs. 'Abasa [80]: 34-35)

Kenapa Allah memulai dengan menyebut saudara,

sementara kebiasaan orang fuab memulai sesuahr (perkataan)

dengan yang paling penting?

Ketika aku ditanya berkenaan hal ini, aku katakan bahwa

permulaan dalam setiap maqam adalah dengan sesuatu yang

sesuai dengannya, terkadang memulai dengan sesuafu yang

tertinggi, terkadang dengan yang terendah, sementara dalam apt
ini penyesuaiannya dengan permulaan yang lebih rendah, karena

maksudnya adalah larinya seseorang dari orang-orang terdekatnya.

Secara detail, sedikit demi sedikit, apabila Dia menyebut orang

yang lebih dekat terlebih dahulu, maka menyebutkan orang yang
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lebih jauh kekerabatannya tidak memiliki faidah yang mengena,

karena Dia mengetahui bahwa apabila seseorang lari dari orang

yang paling terdekat, maka dia pun pasti lari dari orang yang jauh

kekerabatannya. Ketika rasa kegentingan secara mendetail tercapai

di telinga pendengar ayat ini, maka ayat tersebut diawali dengan

menafikan orang yang jauh kekerabatannya kemudian berpindah

kepada orang yang dekat kekerabatannya. Oleh karena itu,

disebutkan pertama kali,

*)ut{,'j_;5"
'Pada hari kefika manusia lart dari saudaran5a." (Qs.

'Abasa [80], 34)

Jadi, dapat diketahui bahwa di sana terdapat suatu

kegentingan yang mengharuskan seseorang unfuk berlari dari
saudaranya, sementara itu bisa jadi dia berlari dari orang selain

saudaranya, dan bisa jadi dia tidak berlari (darinya), maka

dikatakan, ,.j;.4; "Dari ibu dan bapaknya."(Qs. 'Abasa t80l: 35).

Dengan ayat ini diketahui bahwa kegentingan tersebut lebih besar

dari hanya berlari dari saudaanya, hingga seseorang harus berlari

meninggalkan kedua orang tuanya.

Kemudian dikatakan,

*:r4g)/')J t" 
'

"Dari isbi dan anak-anaknya."(Qs. 'Abasa [80]: 36)

Dari ayrat ini diketahui bahwa kegentingan tersebut adalah

Hari Kiamat yang seseorang berlari meninggalkan orang-orang
yang tidak mungkin seseorang meninggalkan mereka kecuali
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dalam kegentingan yang amat sangat, dan ifu adalah seorang isfri

dan anak-anaknya. Sementara lafazh shahibah-nya lebih bagus

daripada lafazh zaujalrnya (istrinya).

Aku katakan: Ayat ini memberikan penjelasan dalam

bentuk khabar, sementara ayat lain yang menyerupainya dalam
bentuk perintah adalah firman Allah &,

tt 'o t <'z 11 t/ -tl t '.(

",t}t\ )r-L3\rvi$ry
'Maka onjiblah absn5n yaifu betpuasa abu

bersedekah atau berkurban "(Qs. Al Baqarah l2l 196)

-# 1; rf. c .b7-t1 o. iisfi ,fr icEL;fS1
.)lz.g..i

*Maka kaffarat (melanggar) sumpah itu, ,;::
makan sepuluh orang miskin, lnifu dari mal<anan tnng biasa kamu
berikan kepada keluargamu, abu memberi pakaian kepada
mereka. "(Qs. Al Maa'idah [5]: 89)

Keurajiban itu ada dua macam:

Pertama, pemenuhan kewajiban secara bemmtan, maka

dalam hal tersebut kewajiban yang harus didahulukan adalah yang

paling atas terus ke atas, sebagaimana dalam kafarat zhihar,
pembunuhan, dan sumpah.

Kedua, pemenuhan kewajiban dengan menentukan
pilihan, maka dalam pemenuhan kewajiban tersebut seseorang

memulai dengan yang lebih ringan diantara opsi pewajibannya,
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untuk menjelaskan bahwa ia dibolehkan dan tidak ada kekurangan

di dalamnya. Seandainya Allah @ menyebutkan pewajiban yang

paling tinggi setelah itu, maka itu dimaksudkan untuk memotivasi,

bukan untuk pewajiban. Jadi, berpindahnya hati seseorang dari

amal yang rendah kepada amal yang lebih tinggi lebih baik

daripada diperintahkan pada amal yang lebih tinggi, kemudian

disebutkan padanya amal yang lebih rendah, sehingga akhimya

hati lebih memilih yang rendah.

Oleh karena itu, ketika Allah & menyebutkan balasan

orang yang memburu (saat ihram), yang dimulai dengan ketenhran
(kev.rajiban) yang paling tinggi, maka kami memiliki dua riwayat

dalam hal berurutannya kewajiban tersebut. Apabila kami

memenangkan pendapat yang masyhur, maka kami berpendapat

bahwa diharuskan mendahulukan ketentuan kewajiban yang paling

tinggi, karena ketentuan yang paling rendah dengan
kemampuannya, sebagaimana dalam firman Allah &,

tiQJ$3iiirsfi)\1"nftii
'Abu (dendanW) memba5nr kaffamt dengan membei

mal<an orzrng-orang miskin abu berpuasa seimbang dengan

mal<anan Wng dikeluarkan,rtu "(Qs. Al Maa'idah [5]: 95)

Oleh karena itu, ketika Allah memulai dengan ketentuan
yang paling berat berkenaan hudud orang-orang yang memerangi,

maka kami tidak berpendapat bahwa ketenhran tersebut secara

pilihan dan tidak pula secara bemrutan, akan tetapi ketenhran

hadd tersebut sesuai dengan kriminal yang telah dilakukan.

Sementara itu, dalam lafazh ayat tersebut tidak terdapat sesuatu

yang mengindikasikannya pada sebuah ketentuan secara pilihan,
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sebagaimana dugaan sekelompok orang, karena Allah tidak

menyebutkan bahwa kewajiban atau balasan ini atau ini dan ini,

sebagaimana Dia berfirman, *Kaffaratnya ini, atau ini, atau ini. "

Juga sebagaimana firman-Nya,

t./ -'lr'.7il--.o| * a,Jl.eg
'1 -'2V- - -

"Maka wajiblah atasnya berfidyah, yaitu berpuasa atau

bersedekah atau berkorban "(Qs.Al Baqarah l2l:196)

Akan tetapi, Dia berfirman, "Balasan mereka, ini, atau ini,

atau ini."

Jadi, dalam perkataan tersebut terdapat penafian dan

penetapan, yang perkiraann5ra adalah: ndak ada balasan bagi

mereka kecuali salah satu dari tiga ketentuan, sebagaimana Dia

berfirman dalam ayat sedekah (zakat),

6,3ti;(fiL&iAir3lS
'Saungguhnya zakat-zakat ifu, hanglah unfuk oftng-

oftng fakir, onng-orang miskin. "(Qs. At-Taubah [9]: 60)

Maksudnya, ketentuan tersebut tdak dihrjukan kecuali

untuk mereka.

Telah ditetapkan bahwa khiAb seperti ini menetapkan apa-

apa yang dinafikan dari yang lain bagi png disebutkan, maka

ketika Allah menafikan pembolehan bagi selain golongan-golongan

(yang bersangkutan), maka Dia menetapkan pembolehan, bukan

pewajiban dan permintaan hak, sebagaimana dipahami oleh

orang-orang yang berpendapat wajibnya cakupan dari zhahimya

khitab. Sementara pada ayat ini Dia menafikan balasan selain dari

salah satu dari ketentuan ini, maka dia menetapkan bahwa balasan

g6fri''il
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orang yang memerangi adalah dihukum dengan salah safu dari

hukuman-hukuman ini. Di sisi lain, al muharibuun adalah dalam
jumlah banyak, bukan satu orang, maka tampaklah perbedaan

antara ayat ini dengan dua ayat lainnya dari berbagai sisi:

Pertama, muharibun disebutkan dengan isim jamak,

sementara bertemunya jamak dengan jamak mengindikasikan
pembagian banyak personal pada banyak personal. Jadi, apabila

dikatakan, "Balasan orang yang melampaui batas adalah dibunuh,

dipotong, dicambuk, disalib, atau dipenjara," tidak
mengindikasikan pada pemilihan ketentuan-ketenfuan hukuman

ini, akan tetapi pembagian hukuman-hukuman berlandaskan

macam-macam perbuatan (kriminal) yang mereka lakukan. Begitu
pula apabila dikatakan, "Balasan orang yang memerangi

@uhanbun) demikian, atau demikian atau demikian," berbeda

dengan firman-Nya, "mal<a kafarattya, "dan firman-Nya,

'i'r-; fr e 5 q; & Ag ;:, ""'iri-11 t1\4
t

Arrl;
"Maka di anbn kamu ada yang sakit atau

dalam (lalu dia berbuka), maka (unjiblah bagtnp
sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang

lain. " (Qs. Al Baqarah l2l: L84l

Kedua, maksudnya adalah menafikan apa-apa selain

ketentuan tersebut, dan menetapkan sebaliknya, yaitu

membolehkan yang disebutkan dalam suatu jumlah ftanyak), dan
itu lebih umum daripada hal itu dipilih atau ditentukan. Berbeda
bila tidak ada maksud di dalamnya melainkan penetapan, karena
penetapannya dengan bentuk takhyir (opsi) menunjukkan hal
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tersebut. Ini terkenal dalam materi-materi penetapan yang mumi,
atau materi-materi pembatasan, sebagaimana sabda beliau $
kepada penyelisih (musuh) orang yang mendakv.ra, '4- 3i 3r'.rar3

"Berikan dua orang saksimu atau sumpahnya. " Dalam lafazh lain

disebutkan, eU; 1l '+ U A "K*n, tidak memiliki apa-apa dainya

kecuali (ketenfuan) i7r.'247 Behau membatasi jalur yang benar dan

tidak bertujuan memberikan opsi pilihan.

Begitu pula dikatakan: Ketentuan wajib bagi pelaku

pembunuhan adalah qbhash atau diyat, tidak sah shalat seseorang

kecuali dengan berwudhu atau tayamum. Pada hari Jum'at harus

menunaikan shalat Zhuhur atau shalat Jum'at, tidak boleh tinggal

di negeri Islam kecuali orang-orang muslim dan mu'ahid (orang

kafir yang melakukan perjanjian). Sebabnya adalah bahwa apabila

sebagian maksud yang ditunjukkan oleh lafazh sesuatu selain hal-

hal yang disebutkan, maka madlulnya adalah penetapan yang

mengindikasikan penafian, dan ia adalah wt$ud (keberadaan) Snng
musybrak dari berbagai hal ini, dan ketentr.ran yang musybnk di

antara keduanya lebih umum daripada sesuafu yang ditenfukan

atau sesuahr yang dipifih. Seandainya bertagai hal tersebut

ditetapkan di permulaan, lalu tidak mazuk pada sesuatu yang

dipilih bahkan ditetapkan, serta tdak ada lafazh yang

menunjukkan padanya, maka itu merupakan kemncuan.

Ketiga, sangat halus dikatakan bahwa mafhwn:f adalah

penetapan pembagian sesuatu yang mutlak, sebagaimana kita
katakan bahwa malhum wawu adalah pengiringan (penghimpunan)

yang mutlak antara ma'thuf dan ma'thuf 'alaihi. Adapun ketenfuan

247 119. Al Bukhari (pembahasan: Kesaksian, 2669, 2670[ Muslim (shahih
Muslim, pembahasan: lman, L38/221), dan Ahrnad (Musnad Ahnad, 5/21L),
semuanya dari AMullah bin Mas'ud.
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secara bemrutan tdak menafikannln dan tidak pula

menetapkannya, karena sesuahr yang hanya menunjukkan

muqiarak tidak menunjukkan mumaryaz (sesuahr yang

dibedakan). Begitu pula dengan huruf fuf), untuk pembagian yang

mutlak, yaitu penetapan salah safu dua perkara secara mutlak, dan

ittr lebih umum daripada penetapan dengan cara pemilihan antara

ia dengan yang lain, atau secara bemmtan, atau secara

pembagian, yaifu penetapan ini dalam suatu keadaan dan ini

dalam keadaan lainnya. Sebagaimana mereka berpendapat bahwa

ia dalam bentuk thalab (permintaan) maksudnya terkadang

pembolehan, seperti ucapan mereka, "Pelajarilah ilmu nahwu atau

fikih!" dan terkadang sebuah opsi, seperti perkataan mereka,
"Makanlah ikan atau susu!" Maksud mereka dengan pembolehan

adalah dibolehkannya penghimpunan, dan ia di dalam dirinya
menetapkan ketenfuan yang musStbmk, yaifu salah satu dari dua

hal, baik dengan pembolehan yang lain atau pelarangannya, maka

itu tdak menunjukkan padanlra dengan dirinln sendiri, akan tetapi
dari segr materi lnng khusus. Oleh karena ifu, kami

menggabungkan antara pembunuhan dengan penyaliban, dan
pembunuhan dengan pemotongan dalam sebuah riwayat lainnya,

karena huruf ,t Udak menafikan hal tersebut, apabila huruf .li
hanya menunjukkan penetapan salah satu yang disebutkan, maka

di sini terdapat dua jalan keluar:

Pertama, agar dikatakan bahwa apabila berada dalam

lingkup wajib, maka ia menghasilkan pilihan, dan apabila berada

dalam lingkup kebolehan, maka ia menghasilkan ketentuan yang

musytank.lnilah yang masyhur di kalangan ahli Nahwu yang juga

merupakan ahli kalam berkenaan makna-makna huruf. Mereka

berpendapat bahwa terkadang maksudnya pemberian izinterhadap

salah safu dari dua perkara dengan adanya pelarangan terhadap
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yang lainnya, dan terkadang pula berupa pengizinan terdahap
salah safu dari keduanya, meskipun ia mencakup yang lainnya,

seperti contoh yang disebutkan.

Dengan demikian ayat ini berada dalam lingkup
pembolehan, karena sesuahr yang dinafikan adalah pembolehan,

sedangkan sesuatu yang ditetapkan adalah boleh sebagaimana

yang kami sebutkan saat membahas ayat sedekah (zakat). Berbeda

dengan ayal kaffarad karena ia berada dalam lingkup wajib.

Kedua, agar dikatakan bahwa tidak ada perbedaan di
antara dua materi; pembolehan dan pewajiban, bahkan dalam
pewajiban terkadang dibolehkan penghimpunan, sebagaimana

apabila dia kufur dengan semuanya disertai kaya, akan tetapi
dalalalrnya terhadap semuanya berlandaskan pemisahan yang

mutlak, lawan dat'. dalalah huruf wawu.

Apabila tidak ada dalil yang menunjukkan bahwa ketentuan
tersebut berdasarkan umtan atau penenfuan, maka dibolehkan

mengamalkan berbagai kriteria yang disebutkan, karena tidak ada

dalil yang menunjukkan penenfuan dan pengurutan, serta tidak
ada dalil yang menafikan hal tersebut, sebagaimana firman

Allah &, ,43 3-;i "(I{endaknya) dia memerdekakan seoftng

hambasahaya. " (Qs. An-Nisaa' l4): 92\. Itu karena hambasahaya

tertentu boleh dibebaskan, seperti ketenfuan ukurcn mus5thrak di
dalamnya, dan tidak ada hal yang menetapkannya, karena tidak
ada dalil yang menunjuk pada sesuatu yang ditenfukan. Namun

apabila ada dalil yang menunjukkan pada penentuan dan urutan,

maka kami berpendapat seperti itu. Kami pun berpendapat bahwa

sesuafu yang mutlak perlu dibatasi, dan bukan taqyid (pembatas)

muflak secara rafa' karena zhahir sebuah lafazh, akan tetapi
karena di dalamnya terkandung hukum lain.
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Inilah jalan keluar yang baik dalam pembahasan ini dan

yang serLlpa dengannya. Maka dari ihr, kita wajib membedakan

antara apa yang ditetapkan lafazh dan apa yang dinafikannya.

Apabila kita berpendapat bahwa orang-orang yang memerangi
(muhari\ berdasarkan penenfuan teresbut karena ada dalil khabari
atau qiyas, maka posisinya seperti pendapat yang mengatakan

menggunakan urutan dalam wudhu, sumpah dalam perbudakan

dan lainnya.
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SURAH AT-TAKWIIR

Tafsir Ayat 8-9

Syaikh Al Islam Ibnu Taimiyyah berkata:

Firman Allah &,

@ ;i, ,ii +!@ qis i:,ir tiyi

"Dan apbila bayi-bayi perempuan yang dikubw hiduy
hidup ditan5m, l<arena dosa apakah dia dibunuh. " (Qs. At-Takr,viir

[81]: 8-9)

Firman Allah tersebut menunjukkan bahwa tidak boleh

menghilangkan n5nwa seseorang kecuali karena dosa yang dia
lakukan. Oleh karena itu, Udak boleh membunuh bayi (anak kecil)

dan orang gila, karena al qalam diangkat dari mereka berdua, dan
karena keduanya tidak memiliki dosa.

Seseorang tidak boleh ragu berkenaan dengan dilarangnya

membunuh bayi ahli harbi karena alasan ini, sedangkan alasan

musybrak antara mereka (bayi) dengan kaum wanita adalah

karena mereka bukanlah orang-orang yang masuk dalam golongan

ahli qital (yang wajib dipemngi) menurut pendapat yang shahih,
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sebagaimana pendapat jumhur ulama, atau karena mereka masuk

Islam.

Alasan pelarangan membunuh bayi ihr tidak hanya dengan

alasan ini, karena ayat mengindikasikan bahwa mencerca orang-

orang yang membunuh orang yang tidak memiliki dosa, baik

masih kecil maupun orang fua, serta mempertanyakannya dalam

ayat tersebut mempakan penghinaan dan perendahan bagi orang

yang membunuh orang yang tidak berdosa.

Firman-Nya,

f N@ # ;lii,sr'+ -li,.,i @ )fi;, 3a ;iV

,9';6; @,;^t &tl Uir7., 
g@ gF, K+c vr@ t
;r'F)L'iv'@#,#

'SaungguhnSa Al Qw'an itu benar-benar firman (Allah

tnng dibaqm oleh) utusan tnng mulia (Jibnl) Yang mempunyai
kekuabn, tnng mempun5ni kdudukan tinggi di sisi Allah Snng
mempurymi Arcy. Yang diAati di sana (di alam malaikat) lagi
diperaSa. Dan temanmu Muhammad) itu bukanlah sekali-l<ali

orang Jrang gila. Dan s*ungguhnjn Muhammad itu melihat Jibd
di ufuk tnng terang Dan Dk Muhammad) bukanlah orang tnng
bakhil untuk menerangkan gnng gaib. Dan Al Qw'an itu bukanlah

perkaban syetan Snng terkutuk. "(Qs. At-Talnpiir [81]: 19-25)

Dia adalah Jibril, dan dia senrpa dengan 5nng disebutkan

dalam surah AsySyu'araa', yang men5ratakan bahwa Al Qur'an
dibawa furun oleh para malaikat, bukan oleh syetan-syetan,

berteda dengan perkataan dusta dan semacamnya, maka ia
dibawa turun oleh para syetan. Dengan demikian lahirlah

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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perbedaan antara Nabi $ dengan para pendusta, penyair, serta

dukun, dan antara malaikat dengan syetan, sementara ulama

adalah pewaris para nabi.

Tafsir Ayat 29

SyaiLhul Islam lbnu Taimigryah berkata:

Allah $ berfirman,

Oliifr
"Dan kamu tidak dapat menghendaki (menempuh jalan ifu)

kecuali apabila dikehendaki Allah, Tuhan semesta alam. "(Qs. At-
Tals /iir [81]: 29)

Dalam a5rat tersebut Allah @ menjelaskan bahwa kehendak

mereka bergantung pada kehendak-Nf. Dengan demikian, Dia
tidak mewajibkan adanya perbuatan dari mereka, karena Dialah
yang menjadikan mereka menghendaki perbuatan tersebut, dan
perbuatan tersebut tidak dapat dilakukan oleh mereka hingga Dia
menghendakinya, sebagaimana disebutkan dalam firman Allah &,

{;Ai 3fr '; t1,i {i, i J y;;Ix.c;@ :;H; -"t3 #
@i..*blt

'Maka banngsiapa menghendaki, nisaya dia mengatnbil
pelajaran (Al Qur'an). Dan mereka frdak akan

mengambil pelajaran daripadanya kecuali fuika) Allah

: fi<a
d-.9ct 'r V1Ir:itii,AJiy
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menghendakinya. Dia (Allah) adalah Tuhan yang patut (kita)

bertakwa kepada-Nya dan berhak memberi ampun. " (Qs. Al
Muddatstsir 17 4l: 55-56)

Dengan demikian, diharuskan adanya iradah (keinginan)

perbuatan dari diri mereka, hingga akhimya Dia membantu
(merealisasikan keinginan) mereka dan meberikan taufik pada

mereka.

Dalam pembahasan ini terdapat empat iradah (keinginan):

A. Iradah bayan (keinginan penjelasan).

B. Iradah al masyi'ah (keinginan kehendak).

C. Iradah fi'li (keinginan perbuatan).

D. Indah i'anah (leinginan memberikan pertolongan).
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SURAH AL A'I A"\

Surat Ibnu Furak kepada Ishaq Al Isfarayini

Syaikh Islam Ibnu TaimigTah berkata:

Ibnu Furak mengatakan -dalam sebuah surat yang dia hrlis

untuk Abu Ishaq Al Isfarayini tentang apa yang terjadi padanya-,
Terjadi perbincangan antara aku dengan Sang Sulthan, dia
berkata, "Bukankah kamu berpendapat bahwa Dia dapat dilihat
tidak hanya di satu arah (jihah)?"

Aku menjawab, 'lya, Dia dapat dilihat tidak hanya di satu

arah Uihah\ sebagaimana Dia terus melihat Dzat-l{1n tidak hanya di
satu jihah dan tidak dari satu jihah. Sedangkan 5rang lain melihat
apa lrang Dia lihat dan Dia melihat diri-Nya. Sementara itu, jihah
(arah) bukanlah sebuah syarat dalam ru'gh (melihat)."

Aku juga berkata (kepadanya), "Segala sesuatu yang dapat
dilihat dan logis, yang ada di antara kita seperti ini, kita melihatnya

dalam sebuah jihah (arah) dan tempat. Qadha (ketenhran) yang

hanya didasarkan pada pengetahuan belaka tidak mungkin berlaku
tanpa dijalani dan dicari, karena kita, sebagaimana kita tidak dapat
melihat kecuali dalam satu sisi (arah) dan tempat, begitu pula kita
tidak dapat melihat (sesuafu) kecuali benda berwama, memiliki
masa, benfuk (tubuh), ukuran dan berat. Yang mana ia juga tidak
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luput dari (udara) panas, basah (lembab) atau kering, sementara

apabila ia tidak memiliki lebar, maka ia tidak menerima tatsniyah,

pembuatan dan lainnya. Kalau demikian maka tidak ada ibrah
yang dapat dipetik dari hal ini."

Dia berkata: Kemudian disampaikan kepadaku bahwa Sang

Sulthan pada hari ifu, malam ifu, dan hari kemudiannya, terus-

menems bertanya dalam dirinya, "Bagaimana masuk akal sesuahr

dapat dilihat tidak hanya dalam salu jihah (arah)?" Dari pertama

kali dia tidak menggunakan hati dan dia terus menumbuhkan

pemikiran tersebut, karena mencabut (pemikirannya) adalah

sesuafu yang sulit. Namun di sisi lain Al Karamiyah senang dengan

apa yang terjadi pada Sang Sulthan. Ketika aku pulang ke rumah,

aku mendapati selembar kertas yang di dalamnya tertulis,
"Menumt madzhab ustadz itu, sang Pencipta tidak berada pada

sebuah jkah (amh), maka bagaimana mungkin dapat dilihat tidak
dalam srrtlt jihali?"

Aku lalu menulis surat:

Kabar tentang ru'yah (melihat Allah) adalah shahih, dan itu
pasti ada, sebagaimana dikabarkan oleh Nabi $, yang di

dalamngra terdapat dalil yang menunjukkan bahwa Allah dapat

dilihat Udak dalam satu jihah, karena beliau $ bersabda,

*S!' G o\hhi \
'Uanganlah kalian meragukan (samar pada kalian) berkenan

melihat-N5n.48

2'B HR. Al Bukhari (shahih Al Bukhad, pembahasan: tauhid (7436) dan Muslim
(Shahk Muslim, pernbahasan: Masjid12ll/633) dari Jarir.
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Maksudnya adalah, kalian tidak akan dikumpulkan satu

arah dalam melihat-Nya, karena Dia tidak dalam satu 7r1ah. Aku
pun menuliskan banyak perkataan hingga memenuhi bagian depan
dan belakang lembaran tersebut. Ketika surat itu dikembalikan

padanya, dia memberikannya kepada hakim negara, dia adalah

Abu Muhammad An-Nashihi, dan dia meminta fatwa berkenaan

dengan pendapatku, maka dia mengumpulkan banyak orang dari

kalangan Al Hanafiyah. Al Karamiyah menetapkan: Barangsiapa

mengatakan bahwa Allah tidak dapat dilihat dalam satu jihah maka

dia seorang ahli bid'ah dan sesat. Demikian pula yang dittrlis oleh

Abu Hamid Al Mu'tazili. Seorang Busthami juga menulis
(menetapkan) seperti pendapatrya di dalam rumah pemilik tentara,

lalu mereka membantah pendapatnya. Lalu dia menyampaikan

apa yang terjadi dalam perkumpulan tersebut, yang di dalamnya

terdapat tulisan (pendapat mereka), lalu dia menuliskan selembar

kertas padaku, di dalamnya dia berkata, "Mereka menulis seperti

ini, maka bagaimana pendapabnu mengenai fatwa ini?"

Aku katakan: Sesungguhnya mereka harus ditanya tentang

masalah fikih yang di dalamnya disebutkan dengan taHidnya
seorang yang awam kepada seorang alim, karena pengetahuan

ushul dan fatwa bukanlah unrsan (keahlian) mereka, dan mereka

berkata, "Kami tidak memperbagus (urusan) tersebut."

Aku katakan: Pendapat mereka lrang mengatakan, "Allah

dapat dilihat tanpa adanya penatapan oleh mata (mubyanal) atau
berhadapan wajah (muwajahahl," merupakan pendapat sahr-

safunya yang menyimpang dari golongan lain umat ini. Sementara

itu jumhur orang yang berakal menyatakan bahwa pendapat ini

sesat.

Pendapat mereka juga dibantah oleh saMa Rasulullah $
dalam hadits shahih berikut ini:
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'pt. ,At o'sj tK "r<, J1;7;<t

'*"il *P- o'rlrt^a'l
'Sesungguhnya kalian akan melihat Tuhanmu sebagaimana

melihat matahai dan bulan, yang kalian tidak meragukan (frdak

samar pada kalian) dalam melihat-Nya.'249

SaMa beliau ketika ditanya oleh para sahabat, "Wahai

Rasulullah, apakah kami akan melihat Tuhan kami pada Hari
Kiamat?" Beliau menjawab, "Bul<ankah kalian melihat matahari

dengan cerah fielas) tanpa adanya awan bang menghalangi)?"

Mereka menjawab, "l!ra." Beliau bertanya, "Bukankah kalian

melihat bulan cenh bnpa adan5n awan?" Mereka menjawab,
'Iya." Beliau lalu bersaMa, 'I{alian akan melihat Tuhan kalian

sehgaimam t<atian mehhat mabhari dan bulan. zfi
Dalam hadits tersebtrt beliau menyerupakan penglihatan

dengan penglihatan, bukan yang dilihat dengan

png dilihat, karena huruf kaaf -hr:ntf btybih (penyerupaan)-

masuk kepada penglihatan. Sementara dalam lafazh riwayat Al
Bukhari disebutkan, 15# iitj "Mereka akan melihat-Nln dengan

mab (telanjang).251 5n6unaimana yang kita ketahui, bahwa kita

melihat matahari dan bulan dengan mata telanjang dan

berhadapan, maka dalil hadits tersebut mengindikasikan bahwa

249 1;1lu1 hadits sebelumnya.
zso HR. Al Bukhari dalam tafsir (4851) dan Muslim (Shahk Musfim, pembahasan:

Zuhud, 16/29781dari Abu Humirah.
2sl HR. Al Bukhari (Shahk Al Bukhad, pembahasan, Tauhid, 7435)dari Abdullah

bin Mas'ud.
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kita melihat-Nya seperti itu. Sedangkan melihat apa-apa yang tidak
dapat kita lihat dengan mata dan tanpa kita hadapi dengan wajah,
tidak terbayang di dalam akal daripada melihat-Nya seperti melihat
matahari dan bulan.

Dengan demikian, orang-orang pintar mengingkari adanya

ru yah (melihat Allah pada Hari Kiamat), dan mereka berkata,
"Pendapat kami secara batin adalah pendapat Muktazilah, karena

mereka menafsirkan ru'yah (melihat Allah) dengan adanya

tambahan inkis5nf (penglihatan) dan semacamnya, dan kami tidak
menyelisihi Muktazilah dalam permasalahan tersebut."

Adapun perkataannya, "Khabar hadits menunjukkan bahwa

mereka melihat-Nya tidak dalam safu jihah," dan sabda beliau,
'Iaa fudhammuun," maksudnya adalah "kalian Udak akan

dikumpulkan dalam satu jihah ketika melihat-Nya, karena Dia tidak
dalam satu jihah'1 Ini mempakan penafsiran hadits yang hadits

tersebut tidak menunjukkan hal tersebut, dan tidak satu Imam pun
yang berpendapat seperti ifu, bahkan ini mempakan penafsiran

yang mungkar, baik se@ra akal, syariat, maupun bahasa.

Sabda beliau, o,tlW ) diriwayatkan dengan bkhfif,

maksudnya adalah "tdak akan ada suafu penghalang dalam

melihat-Nya, sebagaimana terjadi pada manusia ketika melihat
sesuatu yang bagus seperti bulan. Penghalang ifu terkadang

menerpa orang-orang yang berusaha melihatrya. Sementara

Allah $ menampakkan secara zhahir. Jadi, kalian akan melihat-

Nya sebagaimana kalian melihat matahari dan bulan tanpa adanya

penghalang (samar-samar) menerpa kalian pada saat melihat-Nya.

Inilah riwayat yang masyhur."

Pendapat lain mengatakan bahwa ,t:iAl I de.,gan tasydid

maksudnya adalah "sebagian kalian tidak akan menggabungkan
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diri pada sebagian lain sebagaimana orang-orang saling bergabung

(berkumpul) pada saat melihat sesuatu yang tersembunyi seperti

hilal". Begitu pula dengan makna 'oi:tCA (tanpa tasydial dan

,tiltu"l (dengan tasydnl.

Sedangkan apabila diriwayatkan dengan tasydid, maka ada

yang mengatakan bahwa 
'b:ibt ! maksudnya adalah "kalian tidak

akan dihimpun oleh satu jihah, maka pendapat ini batil; karena

it.aSt uaaah penggabungan sebagian mereka dengan sebagian

lainnya, wazannln adalah tafa'ul (saling mempengaruhi), seperti

kata !ri{r, 3rfr 66l semacamn!,a.

Terkadang juga diriwayatkan, ;;3XAi ) d.r,gun dhammah

dan ksfit4 malsudnya adalah "sebagian kalian tdak akan

bergabung dengan sebagian lainn!,a".

Bagaimanapun keadaannya, kata tercebut berasal dari itait
png maknaryn adalah bergabungryn (berhimpunnf) sebagian

mereka dengan sebagian lain, maksudnya bukanlah "sesuatu yang

Iain tdak akan menghimpun kalian", karena makna ini tidak

disebutkan di dalamnya, orl$ I karena beliau udak

mengucapkan,'Sesuafu tidak akan menghimpun (mengumpulkan)

kalian."

Kemudian dikatakan: Orang-orang yang melihat (Allah)

berada dalam satu jihah di atas bumi, apabila ditetapkan bahwa

yang dilihat itu (Allah) tidak berada dalam suatu jihah, maka

bagaimana mungkin dapat dikatakan, "Kalian tidak akan

digabungkan (dihimpunkan) dalam satu jihah," sementara mereka
semua di atas bumi -tanah Hari Kiamat- atau di dalam surga,

dan semua itu adalah jihah, sementara itu keberadaan mereka
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semua tidak berada dalam satu jihah dan tempat yang mustahil

secara hissi maupun akal.

Adapun perkataannya, "Dia dilihat tidak dalam saht jihah,

maka begitu pula selain-Nya melihatnya," mempakan permisalan

yang batil, karena seorang manusia mungkin dapat melihat
badannya, tapi tidak mungkin dapat melihat orang lain, kecuali dia

berada mengarah sahr arah pada orang tersebut, yaitu berada di

depan orang tersebut, baik dia tinggl maupun pendek.

Terkadang seseorang memiliki suatu kemampuan yang luar
biasa (berupa mukjizat atau lainnya dari Allah), hingga dia dapat
melihat orang lain yang berada di belakangnya, sebagaimana

sabda Nabi,S, 'Sesungguhryn aku dapat mekhat kalian dari

belakangku.zsz

Dalam sebuah redaksi dalam Shahihain disebutkan,
"Sesungguhnlm aku, demi Allah, dapat melihat dari belal<angku

aku dapat melihat dari depanlau.'253

Tetapi mereka berada di arah beliau, dan mereka berada di
belakang beliau, maka bagaimana pandangan orang yang melihat
kepada orang lain dapat diqiyaskan pada pandangannF terhadap
dirinya sendiri?

Kemudian penyamaan Uasybkl pandangan-Nya dengan

pandangan kita adalah penyamaan yang batil, karena pandangan-

Nya meliputi apa yang Dia lihat, berbeda dengan pandangan kita.

Mereka menetapkan apa-apa yang tidak mungkin dilihatnya serta

membela ma&hab Ahlus-Sunnah unl jamaah dan hadits, maka

252 1a1. Al Bukhari (shahih Al Bukhari, pernbalnsan' Adzan, 718,719,7?Sl dai
Anas (741), dari Abu Hurairah.

2s3 HR. Al Bukhari (Shahk Al Bukhad, pernbahasan' Shalat, 419) dad Anas, dan
Muslim (Shahk Muslim, pembahasan, Shalat, L08/4231dari Abu Hurairah, dan lafazh

miliknya.
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mereka mengumpulkan dua hal yang saling bertentangan, karena

segala sesuatu yang tidak berada dalam alam atau di luamya dan

tidak menunjukkan padanya mustahil dapat dilihat dengan mata.

Seandainya keberadaan hal tersebut di luar alam itu mungkin,

maka bagaimana mungkin itu tidak mungkin? Akan tetapi ia dapat

diperkirakan di dalam pikiran meskipun ia tidak ada dalam

penglihatan mata, maka ia masuk ke dalam bab' wahm dart

khayalan yang batil.

Oleh karena ifu, mereka menafsirkan bahwa maksud "a/

idmak(mendapati)" adalah melihat, sebagaimana disebutkan dalam

firman Allah &,

'rii:li'*>riJ
"Dia tidak dapat dicapi oleh penglihabn mata. " (Qs. Al

An'aam [6]: 103)

Sebagaimana ditafsirkan oleh Muktazilah, akan tetapi

mentrmt Muktazilah ini keluar dari tempat keluamya pujian, maka

Dia tidak dapat dilihat dalam keadaan apa pun.

Mereka juga berpendapat bahwa Dia tidak dapat dilihat di

dunia, tanpa akhirat.

Namun ayat menafikan al idrak (pencapaian) secara mutlak

tanpa ru'yah (penglihatan) sebagaimana dikatakan oleh hnu Kilab,

dan ini lebih shahih. Jadi, ayat ini menunjukkan penetapan adanya

ru'1ah, maksudngra Allah dapat dilihat namun tidak dapat dicapai
(idnh, maka Dia dapat dilihat tanpa adanya cakupan dan tidak
adanya batasan. Dengan ini tercapailah pujian, karena merupakan
penyifatan untuk keagungan-Nya, bahwa Dia tidak dapat dicapai
oleh penglihatan para hamba, dan seandainya mereka melihat-Nya

maka Dia mencapai (mendapati) penglihatan mata mereka.
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hnu Abbas berkata -sementara Ikrimah berada

bersamanya- kepada orang yang menentang dengan ayat ini,
"Bukankah kamu melihat langit?" Dia menjawab "Ya." hnu Abbas

bertanya lagi, "Bukankah semuanya kamu lihat?"

Dia juga berfirman,

'",6QJy=*A rAl'&;r{5
"Dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilnu Allah

melainkan apa yang dikehendaki-Nya."(Qs. Al Baqarah12]'. 255l,

Mereka berpendapat bahwa ilmu-Nya adalah sesuatu yang

satu, yang tidak mungkin dapat diketahui dengan sebagian sesuatu

itu tanpa sesuatu lainnya.

Mereka mengatakan bahwa mereka tidak dapat mengetahui

dengan sesuafu yang merupakan bagian dari rnaklum-Nya. Namun
permasalahannya bukanlah seperti ifu, akan tetapi ilmu ifu sendiri

mempakan sebuah jenis yang dapat mereka ketahui dengan

kehendak-Nya, dan semuanya tidak dapat diketahui oleh mereka

dengan halitu.

Allah S berfirman,

@ 6, + 1rV{J ;y'frY' v$ *Y X-
'Dia mengetahui apa Wng ada di hadapan mereka dan apa

yang ada di belakang mereka, sedang ilmu mereka tidak dapat

meliputi ilmu-Nya. "(Qs. Thaahaa [20]: 110)

Namun yang ralth dari dua pendapat tersebut adalah bahr,rn

dhamir tersebut kembali pada, "Apa yang ada di hadapan mereka

dan apa yang ada di belakang mereka," apabila ilmu mereka tidak

meliputi ilmu-Nya, sementara dia merupakan sebagian dari
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makhluk Tuhan, maka ilmu mereka tidak dapat meliputi ilmu Sang

Pencipta lebih utama dan lebih pantas.

Allah @ berfirman,

jry-,4'*l;'-r;
*Dan tidak ada yang mengetahui tentara Tuhanmu

melainkan Dia sendiri. "(Qs. Al Muddatstsir [74]: 31)

'sF3 )G e r5 
-?Li 

u Qiri$i $.it
ri1r,3 t*iv"xi J; A5:;1 lS U e-$iS

-n ^iujq (6 (,yrle; ;+ 6 e ;#-il r;;,, {Vfu,
@ylA.$;iqeF,lqt

"Belumkah sampai kepadatnu berib orang-orang sebelum

karnu (yaitu) kaun Nuh, Ad, Tsamud dan orang:oftng sesudah

mereka. Tidak ada yang mengetahui merel<a selain Allah. Telah

datang msul-rasul kepda mereka (membawa) bukti-bukti gng
nJnb lalu mereka menufupl<an tangannSm ke muluhya (karena

kebencian), dan berkata, 'Saungguhnya Kami mengingkari apa

Wng kamu disuruh menSnnpaikannya (kepada kami), dan

kami benar-benar dalam yang
menggelisahkan terhadap apa tmng kamu ajak kami kepada-N5m'."
(Qs. hraahiim [14]: 9)

Apabila dikatakan, ltisi ',L)i J *Dia tidak dapat

dicapai oleh penglihatan mab. " (Qs. AI An'aam [6]: 103) maka
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maksudnya adalah ilmu para hamba tidak dapat meliputi ilmu-Nya,

menunjukkan bahwa Allah menafikan pengetahuan para hamba
meliputi ilmu-Nya yang bersamaan dengan itu Dia menetapkan

adanya ru'yah. Ini adalah hal yang mustahil menumt pendapat

mereka, karena hal seperti ini menurut mereka berlaku kepada

segala sesuatu yang dapat terbagi. Sehingga ia dapat dilihat
sebagian dari bagiannya. Jadi, di sana terdapat ru'yah tanpa
adanya idrak(pengetahuan) dan ihathah (meliputi).

Menurut mereka: Dia tidak dapat tergambar untuk dilihat
kecuali dalam satu pandangan mutamatsilah-

Sebagaimana yang mereka katakan dalam pembahasannya,
"la mempakan sesuatu yang tidak terbagi dan berjumlah."

Adapun berkenaan dengan iman terhadap ru yah (Allah),

mereka menyatakan bahwa ia adalah sesuafu yang safu yang tidak
menerima tambahan dan pengurangan."

Adapun idrak (pencapaian) dan al ihathah (pengetahuan

yang meliputi) yang bertambah pada ru'5ah yang mutlak,

penafiannya bukanlah unfuk keagungan tuhan menunrt mereka,

akan tetapi karena Dzat-N5n tdak menerima hal tetsebut,

sebagaimana dikatakan oleh Muktazilah, bahwa Dzat-Nya tidak
menerima ru' yah (pandangan).

Mereka dan Muktazilah juga udak ingin menjadikan

penglihatan mata sebagai pencaparan (idrah selain ru'yah, batk
ru'yah tersebut ada maupun tidak ada. Namun ini membatalkan

pendapat Muktazilah yang menafikan adanya ru'yah serta

menetapkan ru'5nh tanpa tatapan mata dan wajah.
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Perselisihan Pendapat Ibnu Mubarak dalam
Penetapan Sifat-Sifat (Allah)

Meski hnu Furak termasuk orang yang menetapkan sifat-

sifat khabariyah, seperti wajah dan kedua tangan, serta kedatangan
(Allah), sama dengan pendapat Abu Al Hasan, karena ini
mempakan pendapatrya, yaitu pendapat sahabat-sahabatnya yang

terdahulu.

hnu Furak berkata -dalam karangannya berkaitan

Ushuluddin- "Apabila kaum Jahmiyah bertanya tentang dalalah
(dalil yang menunjukkan) bahwa Al Qadim (AUah) Maha

Mendengar dan Maha Melihat, maka dikatakan kepada mereka:

Kami telah sepakat Dia Maha Hidup, yang mustahil diterpa oleh

berbagai kerusakan (penyakit), dan Yang Maha Hidup apabila

tidak dapat diterpa oleh berbagai penyrakit yang mencegahnya dari
pencapaian sesuafu yang tendengar dan terlihat, maka Dia Maha

mendengar lagi Maha melihat."

Apabila mereka bertanSra, "Dimana Dia?" Jawaban lorni,
"Dia berada di langit," sebagaimana dikabarkan dalam Al Qur'an,

rsiaiP;
"Apakah katnu memsa arnan terhadap Allah Wng

(berkuasa) di langit?" (Qs. Al Mulk [57]: 16)

Isyarat kaum muslim dengan mengangkat tangan mereka
pada saat berdoa.

Seandainya Anda bertanya kepada anak-anak kecil dan
orang-orang fua mereka, "Di mana Allah?" Pasti mereka

menjawab, "Dia berada di langit."
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Mereka tidak mengingkari kata tanya "di mana" karena
Nabi S bertanya kepada seorang budak wanita yang ditawarkan

unfuk bebas, beliau bersabda, "Dimanakah Allah?" Budak wanita
itu menjawab, "Di langit," sambil memberikan isyarat ke atas

langit. Nabi S lalu bersabda, "Bebaskanlah dia, karena dia

seorang wanita mukminah.'2&

Apabila jawaban si budak itu merupakan perkataan yang

mungkar, maka beliau # past tidak memutuskan bahwa budak

wanita itu seorang yang beriman, dan beliau pasti mengingkarinya.

Makna hadits tersebut menunjukkan bahwa Allah berada di

atas (0!) langit, karena kata (d) maknanya adalah 0y (di atas).

Allah @ berfirman,

;;iioltJ
'Maka begaknlah kamu (kaum musyrilr) di mul<a bumi."

(Qs. At-Taubah [9]: 2)

Maksudnya adalah di atas bumi.

Dia berkata: Apabila mereka bertanla, "Bagaimana dia?"

Kami katakan padanya, "(Kata tanya) kaif @agatmana) merupakan

pertanyaan tentang sifat-Nya -sementara Dia memiliki sifat Srang

Tinggi- Dia adalah Dzat Maha Mengetahui yang memiliki
pengetahuan, Maha Berkuasa lrang memililri kekuasaan, Maha

Hidup yang memiliki kehidupan, dan tetap menyendiri dengan

sifat-sifat ini, tidak menyempai sesuatu apa pun, serta tidak ada

apa pun yang menyerupai-N5n."

254 HR. Muslim (shahih Muslim, pembahasan: Masjid, 3/5371dan Abu Daud
(Sunan Abu Daud pembatnsan: Shalat, 93).

823



Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Aku katakan: Perkataan ini sempa dengan yang diutarakan

oleh Al Asy'3625s dalam htab At lbanah, sefia sebagaimana

dipaparkan oleh Ibnu Kilab, seperti diceritakan oleh Ibnu Furak,

akan tetapi Ibnu Furak mengatakan bahwa Al Uluw (sifat Maha

Tinggi) dan Muba3mnah (berbeda) termasuk sifat-sifat aqliyah
(logis).

Mereka berpendapat bahwa keberadaan Allah di langit

merupakan sifat khabariyah (kabar), seperti tiba dan datang, serta

menggeneralisasi pendapat bahwa Dia berada di atas Arsy, dan itu
merupakan sifat inh (Dzabl menunrt mereka.

Sementara itu, Al Asy'ari menganggap batil takwil orang-

orang yang menals,vilkan bahwa istiwaa (bersemayam) artinya

adalah berkuasa dan mengalahkan, karena Dia tetap berkuasa atas

Arsy dan segala sesuatu, sementara istiwaa (bersemayam)

dikhususkan unhrk fury. Apabila makna istiwaa adalah istilaa
(berkuasa) maka bisa dikatakan bahwa Allah ber-istiwaa
(bersemayam) di atas segala sesuafu, di atas bumi, dan di atas yang

lain. Sebagaimana disebutkan bahwa Dia berkuasa atas semuanya.

Ketika kaum muslim bersepakat bahwa istiona (bersamayam)

dikhususkan untuk Arsy, maka istiwaa (bersemayam) yang khusus

ini artinya bukanlah istilaa (mengambil alih kekuasaan atau
berkuasa)yang umum.

Bisa jadi ijtihadnya berselisih dalam permasalahan ini
sebagaimana berselisihnya ijtihad yang lain.

255 p6 adalah Abu Al Hasan AIi bin tsmail bin Ishak, keturunan sahabat Nabi $,
Abu Musa Al Asy'ari Dia lahir pada tahun 270 Hijriyah dan wafat pada tahun 324
Hijriyah.

ljh. Al-Lubab(l/64).
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Dulu Abu Al Ma'ali berpendapat dengan taku/il, kemudian

dia mengharamkannya, lalu menceritakan ijma salaf berkenaan
pengharamannya.

Sementara itu, hnu Aqil juga memiliki beberapa pendapat

yang berbeda. Begitu pula Abu Hamid, Ar-Razi, dan lainnya.

Salah sahr bukti yang menjelaskan perbedaan perkataan

Ibnu Furak yaitu bahwa di dalam kitabnya yang lain dia berkata:

Apabila seseorang berkata, "Dimana Allah?" maka dijawab bahwa

Allah tidak memiliki kaifiph (tempat), kemudian kami

mengabarkan tentangnya (kaifisnbNya) dengan bertanya,
"Bagaimana Dia menciptakan makhluk?" Maka siapa saja yang

diciptakan oleh Allah maka Dia pasti mampu memuliakan dan

menghinakan siapa saja yang dikehendaki-Nya. Dialah Pencipta

segala sesuahr.

Di sini dia menganggap batil pertanyaan tentang l<aifiph
(Allah), sementara dalam kitabnya ynng lain dia membolehkan
pertanyaan tentang kaifunh Allah dengan pemyataan, "Al kaifitah
adalah sebuah sifat, sementara Dia (Allah) memiliki banyak sifat."
Begihr pula pertanyaan berkenaan mahiSnh (inu Allah), dia berkata

dalam kitab tersebut: Apabila kelompok Jahmiyah bertan5a,

"Apakah Dia?" Maka dikatakan kepada mereka: Huruf (te)

merupakan kata tanya jenis atau sifat yang ada pada Dzat yang

ditanyakan. Jadi, apabila yang kalian maksudkan dengan

pertanyaan tersebut adalah berkenaan dengan sifat-N1n, maka ia
adalah ilmu, kemampuan (lcnsa), perkataan, kemuliaan, dan

keagungan.

Ibnu Furak berkata dalam kitabn5ra (karangannld yrang lain:

Apabila seseorang bertanya, "Ceritakanlah kepada kami tentang

Dzat Yang Maha Esa, yang kalian sembah, apakah Dia?"
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Dikatakan kepadanya: Apabila yang Anda maksud ifu "apa

jenis-Nya?" maka Dia tidak memiliki jenis. Apabila yang Anda
maksud dengan pertanyaan, "Apakah Dia?" adalah "funjukkanlah

aku kepada-Nya hingga aku mendapatinya dengan panca

indraku!" maka Dia tidak dapat dirasakan oleh panca indra.

Apabila maksud pertanyaan Anda "Apakah Dia?" adalah
"tunjukkanlah kepadaku tentang-Nya dengan berbagai ciptaan-Nya

yang agung serta bukti-bukti hikmah-Nya!" maka dalil yang

menunjukkan-Nya pun dikemukakan, sebagaimana telah

dipaparkan. Apabila maksud dari pertanyaan Anda, "Siapa

namanya?" maka kami menjawab, "Dia Allah, Maha Pemurah,

Maha Pengasih, Maha Kuasa, Maha Mendengar, dan Maha

Melihat."

Dalam kitabnya yang ini dia juga menetapkan bahwa Allah
di atas Arsy, kecuali keberadaan-Nya sebelum diciptakannya Arsy,
maka dia berkata: Apabila seseorang berkata, "Ceritakanlah

kepada kami keberadaan-Nya sebelum diciptakan(fusy)?"

Dikatakan padanya: l-afazh A-t) "di mana" mengindikasikan

sebuah tempat, sementara tempat termasuk makhluk, sedangkan

Allah sudah ada sebelum diciptakannya penciptaan dan tempat-
tempat, Dia tidak berada dalam suatu tempat, waktu, dan masa

tidak berputar pada-Nya.

Dia berkata: Apabila seseorang berkata, "Di atas manakah

Dia sekarang?"

Jawabannya, "Dia bersemayam di atas Arcy, sebagaimana

firman Allah &, {;Jli,i.1i S; 'i$i '(yaitu) Tuhan Yans Maha

Pemurah. Yang bersemayam di atas Arsy'." (Qs. Thaahaa [20]: 5)

826



Maimu'ah Fatawa Ibnu TaimiSryah

Dia berkata: Apabila seseorang bertanya, "Apakah Allah
masih Maha Kuasa, Maha Mengetahui, Maha Hidup, Maha
Mendengar, dan Maha Melihat?"

Jawabnya, "lya."

Apabila dia bertanya, "Tapi mengapa kamu mengingkari

Dia masih Sang Pencipta?"

Jawabnya, "Apabila maksud perkataanmu, 'Masih sebagai

Sang Pencipta', adalah Dia masih menciptakan ciptaan dalam ke-
qidatnan-Nya, maka ini keliru, karena makna dari penciptaan

adalah awalnya ia (sesuatu) fldak ada kemudian ada. Jadi,

bagaimana jadinya sesuatu yang awalnya tidak ada (jadi) kemudian

ada fiadi), kemudian ia tems ada. Apabila maksud perkataanmu

bahwa Sang Pencipta masih mencipta, dan Dia Maha Mampu
unfuk menciptakan ciptaan, maka kami katakan: Sang Pencipta

masih (mencipta), dan ciptaan awalnya tidak ada, kemudian ada,

dan Dia masih Maha Mampu untuk menciptakan sebuah ciptaan,

inilah jawabannya."

Dia berkata: Apabila ada seseorang yang bertanya,
"Apabila kalian berpendapat bahwa Dia sekarang Sang Pencipta,

namun mengapa kalian mengingkari bahwa Dia masih mencipta?"

Jawabannya, "Tidak harus seperti itu. Allah saat ini

bersemayam di atas Arsy, namun Dia tidak wajib tems-menerus

bersemayram di atas fusy-Nya, begitu pula dengan apa yang kami

katakan sesuai dengannya-"

Apabila suatu pendapat mengatakan: Istiuma (bersemayam)

dari-Nya merupakan suafu perbuatan, sementara mustahil
perbuatan tems-menems.
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Dia berkata: Ada yang berpendapat bahwa penciptaan dari-

Nya merupakan suafu perbuatan, dan mustahil bagi-Nya

penciptaan-Nya masih (berlanjut).

Perkataan ifu hanya ingin menjelaskan orang-orang yang

mengatakan, Allah bersemayam di atas fusy setelah sebelumnya

tidak ada (belum terjadi). Mereka mengatakan bahwa sifat

pembentukan dan penciptaan-Nya qadim, dan Dia tems-menems

Mencipta, sehingga pemyataan ini mengharuskan mereka

menyatakan, "Pendapat kami tentang penciptaan seperti pendapat

yang kami dan kalian katakan tentang istiwaa (bersemayam),"

namun ini adalah argumentasi yang lemah, ditinjau dari beberapa

segi:

Pertama, pada hakikatnya bukanlah menurut dirinya
bahwa Allah beristiwa (bersemayam) setelah jadinya Arsy,

sebagaimana dia telah membahasnya dengan Sang Sulthan, akan

tetapi Dia saat ini sebagaimana dahulu, maka tidak dapat
diqiyaskan pada-Nya.

Kedua, dia telah menerima pendapat bahwa Allah masih

mampu menciptakan ciptaan, dan ini mengindikasikan

kemungkinan adanya yang ditakdirkan pada masa a.al, karena
apabila yang ditakdirkan itu mustahil, maka di sana tidak ada

kemampuan, jadi bagaimana mungkin menjadikannyra tems-

menen$ mampu meski adanya kemustahilan bahwa yang

ditakdirkan masih memungkinkan? Akan tetapi yang ditakdirkan
menumtnya pada awalnya mustahil, kemudian jadi mungkin tanpa
adanya sebab-sebab baru yang mengindikasikan hal itu.

Ketiga, pendapatnya, "karena makna penciptaan adalah

dulunya ia tidak ada kemudian ada, maka bagaimana jadinya
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sesuatu yang sebelumnp tidak ada, kemudian ada, masih terus-

menens ada?"

Jawabannyra adalah: Bahkan semua makhluk merupakan

sesuatu yang baru, lang didahului oleh ketidakadaan dirinya, dan

segala sesuatr yang ada di sana qadim aalikeqali Allah. Apabila
dia katakan, "Allah tenrs-menenrs mencipta," maka

mengindikasil<an keqidamian benh.rknya ciptaan, dan "dawam

l<haliqah (terus-menenrsnya penciptaan)," tidak mengindikasikan

qidanrnya makhluk, maka adan5a perbedaan antam personal

makhluk gang ada (baru) setelah sebelumn5n tidak ada, karena ini
Udak dikatakan oleh orang berakal ketika terdapat sesuahr yiang

aali. Siap, saja yang mengatakan qidamnya sesuahr dari alam -
seperti bintang dan materinya-, maka dia adalah makhluk dengan

makna bahwa ia ada setelah sebelumnya tidak ada, akan tetapi dia
diadakan olejr. Al Qadim.

Akan tetapi Dia terus-menenrs berbtnt dan mencipta, dan
keberlanjutan penciptaan-Nya termasuk konsekuensi keberadaan-

Ngra. Jadi, ini bukanlah pendapat sesuahr dari makhluk,
tetapi ini mencakup banrnya segala sesuahr selain-Nf. Inilah Snng
sesuai dengan pertarynan penanla.

Keempt, hendalarya dikatalon, "Arsy adalah seqnttr
yang baru, suatu ciptaan yang ada setelah sebelumnp tidak ada,

dan Allah tenrs-menerus bersemayam di atasnya setelah

keberadaannya. Adapun penciptaan (makhluld, maka

pembahasannya berkenaan macarnnya dan dalilrya terhadap

mustahilnya haumdits (sesuatu baru) yang tidak ada awalnya telah

diketahui ke dh a'rfanngra. "

hnu Furak -dalam perbincangannla dengan Sulthan-
bermaksud menampakkan penyelisihan terhadap Al KaramiSah,
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sebagaimana di Nisabur dia bermaksud mengemukakan

perselisihan terhadap Muktazilah dengan meminta mereka unfuk

bertobat, dan sebagaimana dia mengafirkan mereka di hadapan

sulthan. Namun barangsiapa tidak proporsional dalam

menghadapi musuhnya dan lawan debatnya, serta tidak

memberikan maaf atas kesalahan mereka dalam ijtihad, bahkan dia

berbuat bid'ah dan memusuhi orang-orang yang menyelisihinya

dalam hal tersebut, atau mengafirkanya, maka sesungguhnya dia

telah berbuat zhalim pada dirinya sendiri.

Ahlus-Sunnah, ulama, dan orang-orang beriman

mengetahui kebenaran dan menyalnngi makhluk. Mereka juga

mengikuti tuntunan Rasulullah $ dan tdak be6uat bid'ah.

Mereka memaafkan orang-orang lang berbuat keliru dalam ijtihad

karena Rasr.dullah # pun memberikan maaf dalam kekeliruan

ijtihad tersebut. Sedangkan ahli bid'ah -seperti Khawarii mereka

berbuat bid'ah, mengafirkan dan menghalalkan darah orang-orang
yang berseberangan dengan mereka. Masing-masing mereka

menolak perbuatan bid'ah orang lain, akan tetapi dia juga berbuat

bid'ah, sehingga kebid'ahan dibantah dengan kebid'ahan yang lain,

dan kebatilan dengan kebatilan yang lain.

Begitu juga yang diceritakannya berkenaan perdebatan

mereka terhadap dirinya di hadapan sang menteri, dari sahr

majelis ke majelis lainnya, dan itu masuk dalam pembahasan ini,

karena Muktazilah dan Al Karamiyah mengatakan sesuafu yang

benar dan yang batil, berbuat sesuai Sunnah dan bid'ah,
sebagaimana dia -juga seperti ifu- mengatakan kebenaran dan

kebatilan, sesuai pendapat Abu Al Hasan, padahal Abu Al Hasan

dalam permasalahan Al Asma' (nama-nama Allah), hukum-
hukum, dan takdir, mengikuti jalan (pendapat) Al Jahm bin

Shafiruan, Al Mujbirah, dan AI Mu;birah yang melampaui batas.
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Mereka semua adalah Qadariyah Mujbirah, sementara Muktazilah

adalah Qadariyah Nafiyah gang menafikan), maka di antara
mereka terjadi pertentangan yang sangat kuat dalam permasalahan

ta'dil (pengadilan) dan tajwiz (pembolehan) serta lainnya.

Allah mewajibkan seseorang berkata berlandaskan ilmu dan
keadilan, serta membenci perkataan dengan kebodohan serta
kezhaliman, sebagaimana disabdakan Nabi S berikut ini:

$zt z I Jo

:abl.i etbal& 6r , ) ot;;t;
Ylu-.,t l,)),

rl ,l z

,b: -6. :,
c 4.i:rJl)6t e/ .W r* ,54s

yv ,;4'";-.it

,
,J6r)e

I
,.,,(!l .)JQz )e

$/ t/ ,teJ-))

-'n.:, , .t1 .. 1. to. o,r. 
r, 

or., ..-P)t G te I.,e) J,-Jl * bts-z

'Hakim ada tiga; dua hakim berada di nenla dan satu
hakim berada di surga; (1) seorang lelaki tnng memberikan
putusan berdasarkan kebodohan maka dia berada di neraka. (2)

Seorang lelaki yang mengebhui kebenaran, lafu dia mernberi
pufusan berbeda dengan kebenann tercebut, mal<a dia di nenka.
(3) Seorang lelaki mengetahui kebanaran, lalu memberikan
pufusan dengan kebenaran gng dia ketahui maka dia berada di
surga.Q56

2s6 HR. Abu Daud (p€rnbalasan: Kelnkiman, 35721drrn lbnu Maiah lsunan lbnu
Iulajah, pernbahasan: Hukum, 2315).

Abu Daud berkata, 'lnilah yang pafrng slahih(p€rnbattasan rersebut)."
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Allah S tetah mengharamkan berbicara tanpa ilmu secara

mutlak, dan secara khusus melarang perkataan mengada-ada

terhadap Allah tanpa pengetahuan, Dia berfirman,

K;ri^V AS'€a( tL'jb -26 A\i ,ifr{;

@{g&'bK45
"Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak

mempunSmi pengetahuan tentangn5n. Sesungguhnya

penglihatan dan hati, semuantn ifu akan diminta
perbnggungiawabannya. "(Qs. Al Israa' [171t 35)

#,ifi(, 7 ;=:,'"q 6 $';1, 6 J-;ni ej i; C4ii

'0{6 { (, ;ifr ',F iJfi &'(',(;3 4Lii lU ;'t gr3 & d
@

"Katakanlah,'Tuhanku hanp mengharamkan pertuabn

Snng keji, baik yang narnpak ataupun tnng tetsembunyi, dan
perbuatan dosa, melanggar hak manusia tanp alasan Wng benar,

(mengharamkan) mempersekuful<an Allah dengan sauafu Wng
Allah fidak menurunkan hujjah untuk itu dan (mengharamkan)

mengada-adakan terhadap Allah apa Smng tidak kamu ketahui'."
(Qs. Al A'raaf [7]: 33)

Allah & jrgu memerintahkan untuk berbuat adil terhadap

musuh-musuh kaum muslim, Dia berfirman,
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1i UVit'*3, b A;,i, 1;,8 t;i(. 45\ qV-

3.31 ';"\h;t\J*Xii -,F;; i6'H;4
@ GJ:J q,+6i (_,i:rt Wi;{;At

*Hai orang.onng Wry beriman hendalmSn kamu jadi
orang-orang wng selalu menegal<l<an (kebenaran) karena Nlah,
menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah sekali-l<ali kebencianmu

terhadap sesuafu kaum, mendorong kamu unfuk berlaku tidak adil.

Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada takwa. Dan
berTaknlah kepada Allah, Saungguhnya Allah Maha mengetahui
apa Sang kamu kujakan "(Qs. Al Maa'idarh [5]: 8)

Sifat Allah &

Allah S menyifati diri-$n dengan Maha Tinggi, dan ihr

merupakan salah satu sifat terpuji dan pengagungan bagi-Nyra,

karena termasuk sifat-sifat kesempumaan, sebagaimana Dia
memuji Diri-Nya bahwa Dia Maha Agung, Maha Mengetahui,

Maha Kuasa, Maha Mulia, Maha Penyanfun, dan sebagainya. Dia
Maha Hidup Kekal tems-menems, dan sebagainya dari berbagai

makna nama-narna-Nya yang bagus (asma'ul husna).

Oleh karena itu, tidak boleh menyifati-Nya dengan berbagai

sifat yang berlawanan dengan sifat*ifat tersebut.

Jadi, Allah tidak boleh disifati dengan lawan sifat hidup,

kekal (berkehendak) terus-menen$, dan berkuasa, seperti tidur,
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bodoh, lemah, dan lelah. Tidak boleh pula disifati dengan lawan

sifat mulia, yaifu hina, dan lawan dari sifat hikmah, yaihr pandir.

Selain itu, Dia juga tidak boleh disifati dengan lawan sifat

tinggi, yaitu rendah, lawan sifat agung yaitu tercela, bahkan Dia I$
jauh dari berbagai sifat kurang ini, yang semua itu menafikan sifat

kesempumaan yang ditetapkan bagi-Nya. Jadi, tetapnya sifat-sifat

sempuma bagi diri-Np menafikan menyifati-Nya dengan berbagai

lawan dari sifat-sifat sempuma tersebut, dan itulah (sifat-

sifat)kekurangan.

Tidak ada apa pun yang sama dengan Allah & dalam

penyifatan dengan berbagai sifat kesemptrnaan.

Dia jauh dari bertagai kekurangan yang bertentangan

dengan kesempumaan-Nya, dan Dia juga jauh dari sesuatu yang

serupa dengan sifat-sifat-Nya. Makna bnzih (bersih atau jauh)

kembali kepada dua dasar ini, dan keduanya telah ditunjukkan
dalam surah Al Ikhlash, lrang sumh tersebut menyamai sepertiga

Al Qur'an, dengan firman-Nya,

@t34rii11€D LAK1L$,
"Ihbkanlah, 'Dialah Allah, Yang Maha ba. Allah adalah

Tuhan tnng bergantwg kepda-N5n sqala sesuafu'. " (Qs. Al
Ikhlash ILL2I:1 dan 2).

Nama-Np, 34i ftergantung kepada-Nya segala

sesuafu) menghimpun berbagai makna sifat-sifat sempuma,

sebagaimana telah dijelaskan secara panjang lebar dalam tafsir
surah Al lkhlash dan di lebih dari satu tempat, serta sebagaimana
disebutkan dalam tafsir Ibnu Abi Thalhah, dari Ibnu Abbas, bahwa
Dia yang berhak (patut) memiliki sifat-sifat pemenuhan, Maha
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Mengetahui yang ilmu'Nya sempuma, Maha Bijaksana yang

sempuma kebijaksanaan-Nya, dan lainnya, yang telah dijelaskan.

Kata iitr "Maha Esa" mengindikasikan bahwa tidak ada

yang sama dan serupa dengan-Nya, sebagaimana firman Allah &
berikut ini:

"G(bfr)K{t
"Dan tidak ada seorang pun ttang setan dengan Dia." (Qs-

Al Ikhlash 11121:41

Kami telah menyebutkan di lebih dari satu tempat bahwa

apa-apa yang Allah menyifati diri-Nya sendiri dengan berbagai sifat

salabi, hanrs mengandung makna tsubuti (makna ketetapan

[positifl), maka kesempumaan adalah di dalam wujud (keberadaan)

dan ketetapan (bubul, sementara penafian maksudnyra adalah

menafikan apa-apa yang berterrtangan dengan hal ihr, apabila dia

menafikan sesuatu yang menentang, !,ang mempakan 'adam

(ketiadaan) dan kenegatifan (alad, maka hanrs ada ketetapan sifat

lawan lainnya, lang merupalon keberadaan (al wiud dan tsubut
(ketetapan).

Kami juga telah menjelaskan dalam alnt Al Kr.rsi dan aSnt

lainnya di dalam Al Qur'an, sebagaimana firman Allah, 24:|ji?7

b;i *; 'tidak mengantuk dan tidak tidur," yang mengandung

kesempumaan hidup dan kekal terus-menems.

Juga firman-Nlaa, -;2i,U, $y,!ia '*- 
"5i 

6 $ "Tiada yang

dapat membei sjnfaat di sisi Allah tanpa izin-Nya?" (Qs. Al
Baqarah 121, 255) mengandung kesempumaan kerajaan, dan
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firman-N5ra , .* U ,ei'j"473 "Dan mereka tidak mengebhui

apa-apa dai ilmu Allah. "(Qs. Al Baqarah l2l:255), menunjukkan

kekhususan-Nya dalam memberi pengajaran (ilmu pengetahuan)

dari selain diri-Nya.

Sifat wahdaniph (keesaan) mengindikasikan

kesempumaan, sementara kesyirikan mengindikasikan kekurangan
(ketidaksempumaan).

Begitu pula firman-firman-Nya berikut ini:

T Al;
"Dan Allah tidak mens berat metnelihan " (Qr.

Al Baqarah l2l:255)

@ 
"3;,r*v3"Dan l{atni sdikit pun tidak ditimp keletihan. " (Qs. Qaaf

[50]:38)

,ri,t*r*>r.i{
"Dia tidak dapat dicapi oleh penglihabn mata. " (Qs. Al

An'aam [5]: 103)

i'\G|e#')
"Tidak ada tercembunyi daripda-Nya sebesr darrah

pun. " (Qs. Saba' [34]: 3)

lz, t:l/4-Vrt?
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Maksudnya adalah: sifat tinggi-Nya termasuk sifat-sifat
terpuji yang wajib bagi-Nya, maka tidak diperkenankan menyifati-
Nya dengan lawan sifat tinggi.

Oleh karena itu, Nabi S bersabda,

ivr UL ,:',ri 'd3'"-1t i:r\, Ui
,:'or'$:g'"+ bb, u?, ,;',r3 !:r,;'",1t

.i';$rs!'"-:tt *etc?:
".hgkau Maha Awal, mal<a tidak ada sesuafu apa pun

sebelun-Mu- hgkau Maha Akhin maka tidak ada sesuatu apa ptn
setelah-Mu. hgkau Maha Zhahir maka tidak ada sesuatu apa pun
di aks-Mu. Dan hgkau Maha Ektin, maka tidak ada sesuatu apa
pun selain(di bawah)-Mu.'%7

Beliau tidak mengucapkan "bhtaka (di bawah-Mu)" dan
kami telah menjelaskan hadits ini tidak hanya di tempat ini.

Apabila demikian halnya, maka orang-ot?tng yang

menyelisihi Al Kitab, Sunnah, dan apa yang dipegang oleh salaf

tidak akan menjadikan-Nya disifati dengan sifat Maha Tinggr selain

sifat rendah, bahkan bisa jadi mereka menyifati-Nya dengan sifat

Maha Tinggi dan rendah, atau dengan segala sesuafu yang

melazimkan hal itu, atau mereka menafikan sifat Maha Tinggi dan

rendah dari-Nya. Orang-orang yang masuk dalam golongan seperti

ini ada dua macamt

2s7 gp. Muslim lshahih Muslin, pembalasan: Dzil,&, 6l/2713) dan At-Tirmidzi
(Sunan At-Tirmidzi, pembahasan: Doa, 3400).

Dia berkata, "Hadits ini hasn shahih."
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Pertama, Jahmiyah, mereka berpendapat bahwa Allah
berada di setiap tempat dengan Dzat-N5ra, atau menyatakan bahwa

Dia tidak berada di dalam alam dan tidak pula di luamya. Mereka

tidak menyifati-Nya dengan (Maha) tinggi selain (sifat) rendah,

karena apabila Dia berada di suatu tempat, yang tempat-tempat
tersebut ada yang tinggi dan ada yang rendah, maka Dia (memiliki

sifat) tinggi atau rendah. Bahkan apabila mereka berpendapat,
"Dia berada di setiap tempat," maka mereka menjadikan semua

tempat sebagai penopang, kondisi, dan tempat bagi-Nya, sehingga

pada hakikatrya mereka menjadikan semua itu lebih tinggi
dibandingkan Allah S, karena tempat (al mahal meliputi Al Haal
(maksudnya Allah), sedangkan situasi dan wadah mencakup obyek
yang dikondisikan. Jadi, yang meliputi lebih tinggi dari yang

diliputi.

Salaf, para Imam, dan seluruh ulama Sunnah, apabila
mereka berkata, "Dia berada di atas Vauqdtlangit dan Dia berada
di langit di atas segala sesuatu," maka mereka tidak mengatakan
bahwa di sana ada sesuatu yang meliputi-Nya atau membatasi-Nya,
atau ada penopang, kondisi dan tempat bagi-Nya, akan tetapi Dia
berada di atas Vauqal segala sesuafu. Dia tidak membuhfikan apa
puo, namun segala sesuatulah yang membufuhkan-Nya. Dia
berada tinggi atas segala sesuafu, dan Dia juga yang membawa
(menopang) Arsy, dan penopangan Arsy dengan kekuatan serta

kuasa-Nya. Semua makhluk membuhrhkan-Nyu, Dia Udak

membufuhkan Al Arsy dan seorang makhluk pun.

Allah S berfirman,
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3; 3,$9 J,tii &s;- J;gico' iJ;

"Apakah karnu memsa atnan terhadap Allah Wlg
herkuas) di langit bahwa Dia al<an menjmgkirfulil<kan bumi
betsarna kamu, sehingga dengan tiba-tiba bumi ifu bergoncang?'
(Qs. Al Mulk 1571: 16l

Sebagian mereka memahami bahwa langit merupakan

ciptaan gnng tinggi; Al fusy dan selainnya.

Mereka mengatakan bahua firman-N5n, -r6i4 'di langit,'

maknanya adalah sebagaimana firman Allah &, eL C'3a$'l;
J;3i "Dan sesungguhnln aku akan men5nlib kanu sel<alian pda
pangkal pohon kwma. "Maksudnya di atas pangkal pohon kurma.

Juga sebagaimana firman Allah, ,tj'i|yw "Maka

kamu di muka bumi. " (Qs. An-Nahl [16]: 36) Maksudnya di atas

bumi. Kata l3i fiangit) adalah narna jenis untuk sesuatu 5nng

tinggi yang tidak dikhususkan untuk sesuafu. Jadi, firman-Nya, 4

l3i "Di langit "maksudnya adalah di dalam ketinggian, bukan di

(tempat) rendah, dan Dia Maha Tinggi di atas semua lrang tinggr,

miliknya segala sesuatu Snng tingg, Dia berada di atas Al Arsy dan
di sana tidak ada makhluk pun selain Dia, Yang Maha Tinggi dan
Maha Suci.

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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Orang-orang yang berpendapat bahwa Dia berada di semua

tempat, berkata, "Dia juga berada di berbagai ciptaannya yang

rendah, kotor, dan najis, sebagaimana Dia juga berada di berbagai

ciptaan (makhluk)Nya yang tinggi."

Golongan ltfrhad&nh yang melampaui batas berpendapat
"Al Wujud Wahidkeberadaan [adal adalah satu)."

Ibnu fuabi Ath-Tha'i (penulis Fushush Al Hikam dan Al
Futuhat Al Makkitnlil berpendapat, "Al Maujud $<eberadaan) yang

wajib al qadim (yang telah lama), adalah al maujud (keberadaan)

yang baru, lrang memungkinkan."

Oleh karena itu, Ibnu Arabi berkata dalam Fusush Al
Hikam, "Al Ali Maha TinSSi) adalah salah safu Asma'ul Husna.

Dia Maha Tinggi dari siapa pun sehingga dan tidak ada siapa pun

yang paling tinggi kecuali Dia? Dia Maha Tinggi dari apa pun,

sehingga tidak ada apa pun yang paling tinggi kecuali Dia? Maka

ketinggian-N5a unhrk diri-Nya sendiri, dan Dia adalah sumber

segala sesuatu y'ang ada. Jadi, disebut muhdalsaf adalah karena

ketinggian adalah milik dzat-Nya dan itu hanya dimiliki oleh Dia."

Hingga dia (lbnu Arabi) berkata, "Ketinggian terhadap diri-

Nya sendirilah grang menjadikan seluruh sifat yang wujud (ada) dan

penisbatan yang 'adami milik-Nya, baik terpuji secara adat, akal,

dan syariat, maupun hina secara adat, akal, dan syariat. Itu fidak

ada kecuali yang disebut Allah.'

Jadi, menunrtrya segala sesuahr lrang disifati dengan

kehinaan seperti sesuatu yang disifati dengan pujian.-Mereka lebih

mengutamakan sebagian makhluk atas-Nya, karena dalam

makhluk ada sesuatrr gnng disifati dengan ketinggian tanpa pemah
berada pada posisi rendah seperti langit. Segala sesuahr yang

disifati dengan ketinggian tanpa pemah berada pada posisi rendah
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lebih afdhal dibandingkan sesuatu yang tidak disifati dengan
ketinggian atau disifati dengan ketinggian dan kerendahan juga.

Fir'aun telah berkata, ,-l;!i'gr'ut "Akulah tuhanmu 5ang

plinq tinggr." (Qs. An-Naazi' aat 17 9l 241

hnu fuabi berkata: Ketika Fir'aun berada dalam posisi

pengambil keputusan dan khalifah yang memegang panji hukum,

maka menurut kebiasaan dia boleh mengatakan, ,I;{i '9, Vl

"Akulah fuhannu gng paling tinggr." Maksudnya, meskipun

semuanla memiliki tuhan-tuhan yang dinisbatkan kepada segala

sesuatu apa pun, narnun akulah yang lebih tinggi dari mereka

karena aku dikaruniai posisi unhrk memberi keputusan (hukum)

pada kalian. Oleh karena ihr, ketika para ahli sihir mengetahui

kebenaran perkataann5a, maka mereka tidak mengingkarinSra,

bahkan mereka mengakui hal tersebut dengan mengatakan (dalam

firman Allah), 
-$:'ni-,ili 

ey ,gi3y|i6 AU d;6 'Maka

pufuskanlah aF tnng hendak katnu putuskan. Saungguhn5n
kamu hung akan dapat memufuskan pada di dunia

sa7b. "(Qs. Thaahaa 1201:721Negara Mesir) adalah milikmu. Maka

benarlah perkataan, "Akulah fuhanmu 5nng paling tiggr."

Dengan alasan ini dan semacamnya mereka membenarkan
perkataan Fir'aun, "Akulah fuhan kalian yang paling tinggi," dan

mereka mengingkari bahwa Allah itu tinggi, maka bagaimana

mungkin mereka mengakui bahwa Allah Maha Tinggi, mereka

berkata, "Atas siapakah Dia Maha Tinggi, atau dari apa Dia
menjadi Yang Maha Tinggi?"

Demikianlah, selunrh penganut Jahmiyah menyifati

berbagai makhluk yang memiliki sifat tinggi sebagai bentuk pujian
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seperti lanEt, surga, dan bintang- Mereka mengetahui bahwa

sesuatu yang tinggi lebih baik daripada sesuatu yang rendah,

namun mereka tidak menyifati Tuhan mereka dengan Yang Maha

Tinggr, bahkan tidak menyifati-Nya dengan sifat tinggi, akan tetapi

mereka menjadikan-Nya berada di berbagai makhluk yang rendah
(bawah), sebagaimana Dia berada di bertagai makhluk 5nng tinggi.

Sementara ihl, golongan Jahmiyah yang berpendapat

bahwa Dia tidak berada di dalam alam, juga tidak berada di
luamln, dan tidak dapat dittrnjukkan keberadaan-Nya sama sekali.

Pendapatrp mendekati ke-b'thilan dan 'adam, sebagaimana

pendapat mereka lebih mendel<afr, al hulul dan ittihad (penyatrran

Allah) dengan bertagai makhluk. Mereka menetapkan keberadaan
(maujud bagi Alah, narnun pada hakikatr5ra mereka menetapkan-

Np sebagai makhluk bulon Al l{halik (SanS Pencipta); mereka

menafikan, fidak menetapkan keberadaan (wujud) Allah sama

sekali, akan tetapi menetapkan keberadaannya makhluk,
sementara mereka mengatakan bahvrn mereka menetapkan

keberadaann5ra sang l(halik.

Apabila mereka berkata: Kami berkata, "Dia Maha Tinggi
dengan kekuasaan (qudrahl atau dengan ketentuan (takdir)."

Dikatakan kepada mereka: Ini menrpakan cabang

ketetapan Dzat-Nya, namun kalian tidak menetapkan sesuafu yang

ada (maujuQ yang telah diketahui adanya, maka bagaimana

mungkin kalian dapat menetapkan bahwa Dia berkuasa atau
memiliki kelnrasaan png besar.

Apabila mereka berkata: Allah ada sebelum penciptaan
tempat dan bertagai makhluk, dan saat ini Dia sebagaimana Dia
sebelum penciptaan makhluk, Dia tidak berubah dan Dia tidak
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berada di atas (0r) apa pun, dan tidak pula berada di atas 1ub1

makhluk apa pun, begitu pula keadaan-Nya saat ini.

Pendapat ini keliru, rusaknya pendapat ini tampak dengan

adanya pertentangan (dalil), kemudian dengan men-tahlil
(mengupas lebih rinci)dan menjelaskan rusaknya pendapat.

Pertama, pendapat mereka menghartrskan mereka

menyatakan bahwa saat ini Dia tidak (berada) tinggi dengan

kekuasaan (kemampuan) dan tidak pula dengan ketenhran takdir,

sebagaimana keadaan-Nya pada masa aal, karena apabila telah

ditetapkan keberadaan-Nya semata, maka di sana tidak ada

sesuafu yang maujud, yang berkuasa atas-Nya, Udak pula

mengalahkan-Nya, dan tidak pula mengambil kekuasaan-Nya, dan

Udak ada sesuatu yang maujud yang lebih besar takdimya
(kekuasaan) dari-Nya.

Apabila bersamaan dengan adanya makhluk sifat tinggi

bagi-Nya tidak mengalami pembaruan atas semua makhluk

tersebut, sebagaimana yang mereka klaim, maka setelah

keberadaan makhluk meurajibkan Allah tidak memiliki kekuasaan

atas sesuahr, dan tidak dapat mengalahkan hamba-hamba-Nya,

dan ketentuan-Nya tidak lebih besar daripada ketentuan para

mahkluk.

Apabila -mereka dan orang-orang berakal- berpendapat

bahwa dengan adanya makhluk Allah yang disifati dengan berbagai

hal yang idhafi, dan sifat-sifat tersebut tidak disematkan kepada

para makhluk ketika Dia menentukan sesuatu yang mauiud

sendirian, maka diketahui bahwa menyamakan dua keadaan

merupakan kekeliruan dari mereka.

Orang-orang yang berakal sepakat membolehkan adanya

pembaruan nasab dan pen5nndaran-penyandaran seperti sifat
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ma'igryh (kebersamaan), akan tetapi perdebatan yang terjadi di
antara mereka adalah dalam unrcan terjadinya pembaruan dalam

perkara-perkara il<htiwri (pilihan) pada Dzat Allah.

Telah dijelaskan bahwa nasab dan idhafah (penyandaran)

dipandang wajib bagi perkara-perkara yang tetap (tsubul1,

sementara adanya sifat-sifat tersebut (nasab dan idhafah) tanpa
perkara-perkara yang bubut (telap) adalah mustahil.

Seseorang apabila dia duduk, kemudian seseorang

berpindah dari kanannya setelah sebelumnya dari kirinya, maka

dikatakan, "Dia dari kirinya." Dari perbuatan ini terjadinya

pembaruan perbuatan yang mengakibatkan perubahan nisbat dan
idhafah-(penyandaran). Begitu pula orang yang berada di bawah

atap, maka nisbat berkenaan sifat bawah dan atas mengalami
pembaruan ketika perbuatan ini mengalami pembaruan.

Apabila dikatakan, "dia masih berada di bawah satu atap
tanpa ada perubahan," maka dijawab, "lni terkadang mustahil
terjadi." Dikatakan pula, "Ketetapan hukum seseorang yang

beraada di bawah sesuafu tidak sama dengan ketetapan hukum
orang Snng berada dibawah sesuatu (atap)."

Apabila ada yang berkata tentang orang yang duduk, "Dia
tidak berubah dari posisinya" maka bisa dijawab, bahwa hal ini
tidak terjadi. Kemudian ada yang mengatakan, "Ketetapan hukum
orang yang berada di sisi kiri Udak sama dengan ketetapan hukum
orang yang berada di sisi kanan, karena dia menutupi salah sahr

sisi tersebut sehingga mengharuskannya menoleh atau melakukan
tindakan lainnya yang sebelumnya tidak ada.

Begifu pula orang yang memperoleh saudara baru atau
keponakan baru lewat proses pembuatan anak yang dilakukan
oleh ayahnya dan saudaranya, di sini ditemukan ada banyak hal
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yang tetap atau tidak berubah. Orang ini tentunya akan memiliki
rasa kasih sayang dan cinta kepada anak yang baru lahir tersebut,
yang berbeda dari rasa kasih sayang dan cinta sebelumnya, yaitr.r

hubungan rahim dan kekerabatan."

Dari sini dapat ditemukan jawaban kedua, yaitu sifat tinggi,
sifat rendah, dan sifat lainnya termasuk sifat-sifat yang memerlukan
idhafah (penisbatan kepada kata lain). Begitu pula dengan kata a/
istiwaa ft ersemayaml, ar-rububi5mh, penciptaan, dan sebagainya.

Apabila ada yang lain, maka Dia berada di atasnya maupun

di bawahnya, sebagaimana pendapat yang mereka katakan,

apabila Dia berada tinggi di atasnya dengan kekuasaan atau tidak.

Berbeda jika Dia menakdirkannya sendirian, karena mereka tidak
mengatakan, saat tersebut Dia Maha Kuasa, Maha Mengalahkan

dan Berkuasa atasnya. Oleh karena itu, tidak dikatakan, bahwa

Dia berada (tinggi) di atasn5ra. Apabila mereka mengatakan, "Dia

Maha Kuasa dan Maha Mengalahkan," maka itu berkaitan dengan

keberadaan yang lain, begitu pula dengan ketinggian qadar
(ketentuan).

Ada pula lrang mengatakan, bahwa ketinggian Dzat-Nya

masih tetap tinggi dengan Dzat-Nya, akan tetapi tampaknya hal

tersebut disyaratkan dengan adanya yang lain. Juga berbagai

sesuatu yang lazim mulhimah bagi mereka.

Hakikat perkataan mereka, "Dia tidak mampu pada masa

Azal kemudian Dia menjadi mampu," maksudnya adalah, Dia

masih berkuasa (mampu) meski tidak adanya maqdur(sesuatu yang

dikuasai [ditakdiri}, dan perbuatan sebelumnya tidak mungkin,

kemudian menjadi mungkin. Mereka telah menghimpun dua hal
yang bertolak belakang.
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Orang-Orang yang Menyifati Allah dengan Berada di
(Tempat) Tinggr dan Rendah, Tidak Menyifati-Nya

bahwa Dia Maha Besar dari Segala Sesuafu

Ada sekelompok orang yang menyifati Allah dengan sifat

tinggr dan rendah, yaihr mereka yang mengatakan bahwa Dia

berada di atas langt, dan Dia juga berada di berbagai tempat; Dan

orang-orang yang berpendapat bahwa apabila Dia turun tiap
malam Dia meninggalkan Arsy atau meninggalkan berbagai

makhluk Snng lebih besar dari-Nya.

Mereka juga berpendapat bahwa sangat mungkin apabila

Sang Pencipta lebih kecil daripada yang diciptakan-Nya,

sebagaimana pendapat !,ang dikemukakan oleh guru mereka

bahwa tidak mustahil Sang Pencipta lebih rendah daripada yang

diciptakan. Jika demikain mereka tidak menyifati Allah bahwa Dia
Maha Besar dari segala sesuafu, bahkan -menunrt mereka- Dia
tidak Maha Besar lagi Maha Tinggi dan tidak pula Maha Tingi dan

Maha Agung.

Dia menyebutkan bantahan secarcr paniang lebar terhadap
mereka dalam permasalahan "Nuzul (turun-Nya Allah dari Arsy),"
ketika dia tengah memaparkan pendapat Imam{mam Sunnah

seperti Hammad bin 7aid258, Ishaq bin Rahawaih, dan lainnya,

yang menyatakan, "Dia turun (ke bumi), namun Dia tidak
mengosongkan Arsy." Dia menyebutkan pendapat orang-omng
yang mengingkari pendapat tersebut dari ulama mub'akhkhirn

2s8 Dia adalah Abu Ismail Hammad bin Dh+ram Al Azdi Al Jahdhami, seorang
syailfi Irak pada masanya. Dia termasuk sahh satu halizh hadits. Dia dikenal dengan
sebutan Al Azas- Dia berasal dari Sabbi Saiastan. Dia lahir dan wafat di Bashrah. Dia
menghafal ernpat ribu hadits. Haditsnya telah diriwagratkan oleh berbagai Imam hadits.

Ljh. AtTahdzib(9/31.
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yang dinisbatkan kepada hadits dan Sunnah serta menjelaskan

rusaknya pendapat mereka secara syariat serta akal. Mereka

berlawanan dengan orang-orang yang menafikan turunnya Allah
dari Arsy.

Apabila suahr pendapat menptakan: Hadits "Nuzul
(turunnyra Allah dari Arsy)," dan sebagainya secara zhahir tidak
membawa taku/il (penafsiran). Pendapat ini benar apabila yang

dimaksud zhahir adalah apa yang jelas bagi mereka dan orang-

orang seperti mereka, bahwa Dia turun ke bawah, maka dia

menjadi berada di bawah Arsy sebagaimana seseorang turun dari
atap rumahnya ke bawah. Jadi, berdasarkan pendapat mereka,

Allah Udak kekal dalam ketinggian dan tidak pula Maha Tinggi atas

segala sesuahr, akan tetapi terkadang berada di atas dan terkadang

di bawah -Allah Maha Tinggi dari pendapat orang-orang zhalim

dengan ketinggian png amat besar-.

Begitu pula apa-apa yang disebutkan berkenaan furunnya

Allah pada Hari Kiamat di bawah naungan awan, hrrunnya Allah
ke bumi ketika Dia menciptakannya, tr.rnrnnya Allah unfuk
mengajak bicara Musa, dan lainnya, semuanya merupakan
pembahasan yang sama, sebagaimana firman Allah S berikut ini:

46iG*uneel$1,it"_,5
"Tiada tnng merel<a nanti-nanfikan melainkan datangnSn

Allah dan malail<at (pada Hari Kianat) dalam naungan awan. "(Qs.

Al Baqarah 121:21].

@UGti:ttVe:'u
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"Dan datanglah Tuhanmu; sedang malaikat berbaris-baris. "
(Qs. Al Fajr [89]:22)

gl l 6irr'Ji j t^451'.i4y6 { l'bit _ f"
)r-

(i,2

'Yang mereka nanfi-nanti frdak lain hanyalah kdatangan
malaikat kepada mereka (unfuk mencabut ntm.tm mereka) atau

kdatangan biksa) Tuhanmu abu kdatangan beberapa ayat
Tuhanmu. "(Qs. Al An'aam [6]: 158)

Sementara itu, orang-orang yang menafikan yang

mu'aththilah. menafikan kedatangan Allah secara keseluruhan,
mereka mengatakan bahwa Dia tidak berada di sana kecuali
sebagaimana yang terjadi pada berbagai makhluk.

Sedangkan golongan Hululiyah berpendapat bahwa Dia
datang dan tiba dengan meninggalkan suatu tempat dan
menempati lainnya, maka dengan itu Dia meninggalkan segala

sesuatu yang ada di atas Arsy dan sebagian ciptaan-Nya berada di
atas-Nya.

Menurut mereka, "Apabila Allah datang dan pergi maka
Dia tidak Tinggi dan Maha Tinggr dari segala sesuatu, Dia juga

tidak Maha Tinggi lagi Maha Agung."

Apalagr apabila mereka mengatakan bahwa Allah diliputi
oleh sebagian ciptaan-Nya, maka ciptaan-Nya menjadi lebih besar

dari-Np.

1!-!:
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Begitu pula firman-Nya, )Ai 4 J fr; 'Apakah kamu

merasa arnan terhadap Anah tnng (bqkuas) di langit?" (Qs. Al
Mulk [57]: 15) Apabila seseorang berkata, 'Allah berada di dalam
perut langit," maka perkataan tersebut lebih buruk dari perkataan

mereka. Namun aku tidak mengetahui safu orang alim pun yang

mengatakan pendapat ini hingga aku dapat menceritakan
pendapat tersebut.

Orang yang menyatakan bahwa Dia berada di langit maka

maksudnya adalah Dia berada di ketinggian, bukan di dalam perut

langit, kecuali beberapa orang bodoh yang menduga seperti itu.

Sementara itu, sebagian kelompok mengira bahwa inilah

zhahimya lafazh.

Secara zhahir dan tidak ada keraguan bahwa pendapat

tersebut dibawa pada pertentangan kesepakatan ini, akan tetapi
pendapat inilah yang tampak jelas bagi mayoritas kaum muslim

yang menggeneralisasi pendapat ini dan mendengarkannya, atau ia

merupakan madlul lafazh di dalam bahasa, yang tidak diterima

oleh mereka, sebagaimana telah dijelaskan panjang lebar di banyak

tempat.

Allah S berfirman,

'ai:5-t6"{i'i Jy:;utt ,6.i:5*fri Ai 5:;{ i
@.<,frI-rE

"Katakanlah, 'Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi

tang mengetahui perl<ara yang gaib, kecuali Allah', dan mereka

tidak mengetahui bila mereka akan dibangkitkan " (Qs. An-Naml

1271 651
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Dalam ayat ini Allah mengecualikan diri=Nya, dan yang

mengetahui siapa-siapa yang ada di langit dan di bumi. Tidak
boleh dikatakan bahwa ini merupakan istitsna (pengecualian) yang

terputus, karena yang dikecualikan di-rafa*an (diberi harakah

, apabila pengecualian tersebut terpufus maka pasti di-
nasha H<an (diberi harakat fathdtl. Sedangkan yang di -ra fa' adalah

terhadap badal, dan amildi dalamnya merupakan amildan mubdal
minhu, kedudukannya sama dengan yang dikosongkan,

sebagaimana Dia berfirman, "Tidak ada Smng mengetahui perkam

Wng gaib kecuali Allah, "maka ia wajib masuk pada redaksi, .;,y'

,6'i:69!3i "seorang pun di langit dan di bumi".

Telah kami jelaskan bahwa lafazh as-sarna' (langit)

mencakup segala sesuafu yang tinggl, yang termasuk di dalamnya
langit{angit, AI Kursi, Arsy, dan segala sesuafu yang ada di
atasnya, karena ini dari sisi penafian, dan Dia tidak mengatakan
"h.ljuh langit," akan tetapi dia menggeneralisai dengan lafazh
(c.rt161.J t) "langit-langit".

Apabila yang dimaksud lafazh tit*t'l 'langit" adalah awan,

bintang, dan segala sesuafu yang berada di atas alam, juga

ketinggian yang mutlak, maka (ot.;ti'1Jt) "langit-langit" merupakan

bentuk jarnak dari kata (;(J'). Siapa saja yang berada dalam

sesuahr yang disebutkan "sama "' (langit) dan orang-orang yang

berada dalam sesuafu yang disebut " ardff' (dunia) tidak mengetahui
perkara yang gaib kecuali Allah.

Allah S berfirman, ii SJrJ S "Katakanlah, 'Tidak ada

seorang puD', " dan Dia tidak berfirman, (6) "apa atau segala
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sesuafu", karena ketika terhimpun sesuafu yang berakal dengan

sesuatu yang tidak berakal, maka Dia mengalahkan yang tidak

berakal lalu mengungkapkannya dengan fii) "siapa" agar lebih

mengena, karena mereka meskipun ahli ilmu dan malaifat, namun

tidak ada seorcmg pun dari mereka lnng mengetahui hal gaib

kecuali Allah.

Ini kegaiban yang mutlak dari selunrh makhluk-Nya, Dia

berfirman,

@,tA=#&#.fi#rt&
"(Dia adalah Tuhan) gnq mengebhui Smng gaib, maka Dia

tidak memperlihatl<an kepada seoftng pun tenkng Sang gaib itu."
(Qs.Al JirnlT2l:261

Sedangkan gaib yang muqa5ry;ad, yang diketahui oleh
sebagian makhluk, seperti malaikat, jin, atau manusia, dan mereka

menyaksikannya (kegaiban yang tidak tampak dari orangforang
yang tidak menyaksikannya) bukan kegaiban yang dilihat oleh

orang-orang yang menyaksikannya. Sebagaimana manusia

terkadang luput dari perkara ini, sementara lrang lain
menyaksikann5n, maka jadilah gaib itu menrpakan gaib yang

muqa5tlnd Maksudn5n sesuahr yang luput dan tidak disaksikan

oleh para makhluk, bukan dari orang-orang yang menyaksikannya,

bukan gaib mutlak sesuatu lrang gaib dari makhluk secara

keseluruhan.

Sementara firman-Nya, ,3i3i3 #i 'P "Yang

mengetahui banng gaib dan Snng nJnta. "(Qs. Az-7tmar l39l: 451

maksudn5n mengetahui apa yang gaib dari para hamba secara
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mutlak, dan orang-orang tertentu, serta apa-apa yang mereka

saksikan, maka Dia & mengetahui segalanya.

Kelompok yang menafikan sifat tinggi bagi Allah -dan
berbagai sifat lainnya- mengakui bahwa yang menjadi landasan

mereka dalam berpendapat seperti itu bukanlah khabar-khabar

para nabi, bukan juga dari Al Kitab, tidak pula Sunnah, bukan pula

pendapat para salaf, dan sandaran mereka juga bukan fitrah akal,

akan tetapi mereka berkata, "Makna dari sebuah pandangan yang

logis."

Sedangkan Ahlus-Sunnah lnng menetapkan sifat tinggi bagi

Allah menyatakan bahwa dalilnya telah disebutkan secara shahih

dalam Al Kitab, Sunnah, dan ijma, bersamaan dengan fitrah Allah
yang telah menciptakan manusia menumt fibah itu dan
pengetahuan akal, serta bersamaan dengan pandangan logis dan
pendalilannya.

Akan tetapi Snng berpendapat bahwa Dia turun dan Udak

tenrs-menenrs di atas Al Arsy, berada di dalam perut berbagai

ciptaan, dan semacam (pendapat) mereka, terkadang menyatakan

bahwa landasan mereka dalam pendapat tersebut adalah

pendengaran, dan ifulah yang mereka pahami dari Al Qur'an,
atau dari berbagai hadits shahih atau hadits-hadits yang tidak
shahih, atau dari perkataan salaf. Namun mereka keliru dalam

pandangan mereka -mereka mencukupkan diri unh.rk

memahaminya dari safu nash, sebagaimana pemahaman mereka

dari hadits nuzul- dan mereka tidak mentadabburi apa-apa lrang
ada dalam Al Kitab dan Sunnah yang telah menyifati-N5ra dengan
sifat tinggi, keagungan, dan sebagainya, yang menafikan adanya

sesuatu yang lebih tinggr dan lebih besar dari-Nya.
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Mereka juga mentadabburi dilalah nash, seperti turunnya
Allah ke langit dunia ketika tinggal tersisa sepertiga malam bahwa
malam ihr berbeda, maka malam penduduk Timur, setengahnya
dan sepertiga terakhimya sebelum itu di Barat sekitar satu hari.

Berdasarkan pendapat mereka ini, konsekoensinya adalah Allah
tems-menems berada di bawah Arsy padahal Dia mengabarkan
bahwa Dia bersemayam di atas langit setelah penciptaan langit dan
bumi. Apa yang mereka paparkan menafikan bersemayamnya

Allah di atas Arsy dan Dia fidak berada di atas (Oil Arsy

sebagaimana telah dilelaskan se@ra panjang lebar di berbagai

tempat.

Kata Al A'laa Dibentuk Mengikuti Pola Kata Af'al
At-Tafdhil

Kata.rillr dibentuk mengikuti pola kata af al tafdhit, seperti

iiitr "yang palins mulia", l;?tr "yang paling besar" aan .1+!r
"yang paling agung." Oleh karena itu, ketika Abu Sufyan berkata,
"Tinggikanlah Hubal! Tinggikanlah Hubal! "

Nabi $ bersabda (kepada para sahabat), "Tidakkah kalian

menjawabnSn?"

Mereka menjawab, "Apa yang harus kami katakan?"

Beliau $ bersaMa, "Allah Maha Tinggi dan Maha

74u1iu.'259

2se gg. Ahmad (Musnad Ahtud, L/28fi\dan Al Bukhari (Shahk Al Bukhari
pernbahasan: Jihad, 3039).
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Dalam redaksi hadits tersebut sifat Maha TinSSi disebut

dengan alat pengenat (adat b ri[, ahf laan), ..Jrtt, sebagaimana

firman Allah &,

'$:'ii n;;r;'
'Baalah, dan Tuhanmulah Snng Maha pemurah. "(Qs. Al

'Alaq [96]:3)

Berbeda dengan redaksi 6l fu "A[ah Maha Besar" yang

disebut dengan nakimh.

Jadi, kalimat ini memiliki makna khusus yang

membedakannya dengan yang lain, sebagaimana antara sifat

tinggi, takabbur, dan keagungan, karena sifat ini memiliki makna
yang saling berdekatan, bahkan saling berkaitan, narnun di antara
ketiganya merniliki perbedaan yang tipis. Oleh karena itu, Allah S
berfirman dalam hadits qudsi,

,;;tl 'r;t crj,tl>1 iUylt, €:t:L 
:^:*it

t-b'., .z jo ., ..
.utJeL"4g1.lgl:

'Keagungan adalah sarung-Ku dan kqombongan adalah
pakaian-Ku, maka siapa saja 3ang menanggalkan salah satun5m

dariku, Aku akan mengadzabnga.'260

Dalam riwayat tersebut Allah menjadikan kesombongan
berkedudukan seperti pakaian, dan lebih tinggi dari sarung.

20 HR. Muslim (shahih Mudim, pernbahasan: Kebaikan, l%/262o1dan Abu
Daludl9n an Abu Dad, pernbahasan: Pakaian, 4090).
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Oleh karena itu, tanda shalat, adzan, hari-hari Id, dan (naik)

tempat-tempat tinggi adalah takbir (Allah Akbar), dan ia (takbir)

adalah salah satu kalimat yang paling afdhal dalam perkataan

setelah Al Qur'an; Subhanallah, Alhamdulillah, laa ilaaha illallah,

dan Allahu akbar, sebagaimana disebutkan secara shahih dan
Nabi g.zer

Sementara itu, tidak ada dalam atsar apa pun yang

mengindikasikan adanya pengganti kata "Allah Akbal' dengan
"Allah Abhari'. Oleh karena itu, jumhur ulama sepakat bahwa

shalat tidak sah kecuali dengan lafazh takbir. Jadi, apabila

seseorang mengucapkan "Allah A'zham" tidak sah shalatnya,

sebagaimana sabda Nabi ;$,

,531 6;
"t&)

t ;"12t
o

l,:r,c

t

O/.

-Pt
t

C

slfir ta)L.fr

"Kuncinya shalat adalah kesucian, pengharaman-N5m

adalah takbir, dan penghalalannSa adalah *lo^.'262

Ini pendapat Malik, As5rSyafi'i, Ahmad, Abu Yusuf, Daud,

dan lainnya.

Meskipun dia (orang yang shalat tersebut) mengucapkan

dengan bentuk dzikir lainnya seperti subhanallah dart alhamdulillah,

narnun shalat tetap tidak sah dengan menyebufurya.

Selain itu, bkbir adalah &ikir yang dikhususkan untuk
disebut pada saat berada di tempat tinggi, sebagaimana bsbih juga

261 HR. Muslim (slphih M$liq p€rnbahasan: Ddldr, 28/2591) dengan rnakna

ltang sama.
262 y7g- Abu Daud (Sunan Abu Daud, pernbahasan: Kesucian, 61) dan At-Tkmidd

lSunan At-Tbrnidzi pernbahasan: Kesucian, 3).
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dikhususkan untuk disebut pada saat berada di tempat rendah,

sebagaimana disebutkan dalam As-Sunan dari Jabir bin Abdullah,

dia berkata, "Kami pemah bersama Rasulullah, apabila kami naik
maka kami bertakbir, dan apabila kami turun maka kami
bertasbih,263 sehingga ditetapkan shalat atas hal tersebut."

Ketika turun firman Allah, @ r+ii A;46 "Maka

bertasbihlah dengan (menyebut) narna Rabbmu YangMaha b6ar."
(Qs. Al Waaqi'ah 156l:74\beliau bersabda, 'Uadikanlah ia ftaaan
dalam) ruku kalian!"

Ketika Allah menumnkan ayat, $(i( ".6'i6 
"sucikanlah

nama Tuhanmu Yang Maha Tingr. " (Qs. Al A'laa [87]: 1) beliau

bersabda, "Jadikanlah ia hacaan) dalam sujud kalian."

Disebutkan dari beliau secara shahih, bahwa dalam ruku

beliau mengucapku" C.tstt ,i.: ttt;+ "subhana rabbi5nl azhim"

Maha Suci Allah Tuhanku Yang Maha Agung) dan dalam sujud

beliau mengucapkan, .rii0r iitq" 'subhana mbbigt a7a"(Maha

Suci Tuhanku Yang Maha Tinggi).2@ Beliau tidak bertakbir dalam

ruku dan sujud.

Namun terkadang beliau menggabungkan tasbih, tahmid,

dan Ahlil sebagaimana disebutkan secara shahih dalam Shahihain

dari Aisyah, bahwa beliau $ dalam ruku dan sujudnya

mengucapkan,

263 119. Al Bukhari lslahih Al Bukhart, pernbahasan: Jihad, 2993) dan Ahmad
lMusnad Ahma4 3/3331.

24 HR. Abu Daud : Shalat, 869, 87o, 871) dan lbnu Majah
(pernbahasan: Shalat, 887).
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.J.'-*' S' !,;^^ajg:t'"dt *t;*,,
'Maha Suci Allah, ,** I{ami dan dengan pujian-Mu, 5n

Allah alil. e6s

Beliau menalnvilkan firman-Nya,

$(i i,\1,Jlyl,;)u:G 4, *, #

Majmu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

'Maka berbsbihlah dengan metnuji Tuhanmu dan

mohonlah ampun kepda-Ng. Saungguhnp Dia adalah Maha

Penertma bbat "(Qs. An-Nashr [110]: 3)

Dulu beliau menggabunglan tasbih dengan tahmid, serta

menggabnngkan bsbih dengan tahll dalarn ruku dan sujud,

sebagaimana disebutkan dalam Shahih Muslim dari Aiq,rah, dia

berkatar Aku kehilangan Nabi $ pada malam hari, sehingga aku

mengira beliau pergr kepada sebagian isfui beliau lainnya,

kemudian alar pun mencari beliau, lalu aku kembali dan ternpta
aku mendapati beliau sedang ruku atau sujud sambil

mengucapkan,

.',il vt iit v rj/^;* ),tvq
"Maha Suci dan segala puji bagi-Mu, frdak ada tuhan selain

hglau.'
[-alu aku katakan, "Demi ayahku, kamu, dan ibuku,

sesungguhnya aku berada dalam suatu benfuk (bacaan) dan engkau

dalam suahr benttrk (bacaan) hinny2."256

26s HR. Al Bul..hari lgahk Al BuAhari pernbatrasan: Adzan, 7941 en Muslim
($ahih Mudtn pernbalrasan: Shalat, 4e/n7l-

266 HR Mnslim (Shahih Mwlin, pernbahasan: Shalat, 485/2271.
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Dalam berbagai hadits tersebut dinyatakan bahwa beliau

bertasbih dalam ruku dan sujud, akan tetapi terkadang

menggabungkan tasbih, tahmid, dan tahlil, atau terkadang

menggabungkannya dengan doa. Sementara itu, tidak ada dalam

satu riwayat pun bahwa beliau bertakbir saat ruku atau sujud.

Adapun membaca (ayat-ayat) Al Qur'an dalam ruku dan

sujud, telah disebutkan secara shahih dari beliau bahwa beliau

bersaMa,

)qt)oTlr?f'ofl+ Jt
*saungguhn5n aku dilarang unfuk -n-** Al Qw'an

dalam ruku dan sujud."

Diriwayatkan oleh Muslim dari hadits Ali dan hadits lbnu
666*.267

Ihr dikarenakan Al Qur'an merupakan firman Allah, ia
tidak dibaca kecuali dalam tempat yang tinggr. Bqlitu pr;Jra Akbin
tempatnya adalah tempat yang tinggr.

Jumhur ulama berpendapat bahwa disyariatkan membaca

tasbih dalam ruku dan sujud.

Sementara itu, diriwayatkan dari Malik bahwa dia

memakruhkan membaca tasbih dalam ruku dan sujud tems-

menerus, agar tidak dianggap bahwa bacaan tersebut merupakan

sebuah kewajiban.

Para ulama berbeda pendapat akan kevvajiban membaca

tasbih saat ruku dan sujud, narnun yang masyhur dari Ahmad,
Ishaq, Daud, dan lainnya mewajibkannya.

267 HP.. Muslim (shahih Muslim, pernbatnsan: Shalat, 479/207, dari Ibnu Abbas;
48O/2O9, dari Ali).
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Sedangkan Abu Hanifah dan Asy-Syafi'i menganggap

m us taha b perbuatan tersebut.

Orang-orang yang berpendapat wajibnya bacaan tasbih

dalam ruku dan sujud, ada yang menentukan bacaannya, j.:;tt;*

,.$!r dan *$, ,1 b6..-,, dan ini menrpakan pendapat mayoritas

sahabat Ahmad.

Sementara sebagian lainnya berkata, "Bahkan hendaknln

dia menyebutkan berbagai dzikir ma'tsunh (sesuai dengan atsr
shahihl lainnya."

Namun pendapat yang kuat adalah bahwa tasbih tersebut

ditenfukan, baik dengan lafazh 'b6*" maupun dengan lafazh

"cl,jt )" dan sebagainya. Itulah yang disebut oleh Al Qur'an
sebagai tasbih, yang menunjukkan bahwa pembacaan tasbih di
dalamnya adalah wajib, dan Sunnah telah menjelaskan bahwa

tempat membacanya adalah dalam ruku dan sujud, sebagaimana

Allah telah menyebutnya "(i j", dan Sunnah telah menjelaskan

bahwa tempatnya adalah saat berdiri. Allah menyebutnya "tl$",

"6;'r" drrrr "tlifiJ"" kemudian Sunnah menjelaskan illalrnya darr

tempatnya.

Begitu pula bsbih, beliau bertasbih dalam ruku dan sujud,

sebagaimana diriwa5ratkan dari Nabi $, bahwa beliau

mengucapkan, *5ir ;t oq dan uJE.\t j:, ttt;3,268 Beliau luga

pemah mengucapkan, f. *, 'n-+, !rlr,:t Slrr cj,ei 'Maha Suci

hgkau Jm Allah, dan segala puji bagi-Mu, Ya Allah ampunilah

zfs Tehh ditakhrij (hal. 73).
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uku.'269 Juga 3.!( :f ail : '!i,^'J ld(t^'j "Maha Suci Engkau, dan

segala pujian bagi-Mu, tidak ada tuhan selain Engkau.'27o

Dalam sebagian riwayat Abu Daud disebutkan, j; it;3
9;);..j n$it 'Maha Suci Tuhanku Yang Maha Mulia, dan segala

pujian bagi-Ny2.'271

Adapun hulilm mustahab penambahan ini diriwayatkan

dalam dua riwayat dari Ahmad, dan dalam Shahih Muslim
diriwayatkan dari Aisyah bahwa Rasulullah S bersaMa dalam

ruku dan sujudnya, U:jt) *rus, 'q, e:'i Lh "subbuhun

quddusun [Maha Suci dan Maha QudusJ, Tuhan malaikat dan

*u6.'272

Sedangkan dalam Sunan beliau bersabda,

:G-$t, ori:t:,:r, ?rT;t €: ot;;
L'.bl)ti

"Maha Suci Yang Maha Perl<asa, pemilik kerajaan,

kekuasaan, dan kagwngan. 27 3

Semua ini merupakan tasbih-tasbih.

26e luPrilrl* telah disebutkan.
270 Takhrijnya telah disebutkan.
27r HR. Abu Daud (pernbahasan: Adab, 5091).
272HR. Muslim lshahih Muslim, pembahasan: Shalat, 223/4871.
273 93. Abu Daud (Sunan Abu Daud, pertbahasan: Shalat, 873), An-Nasa'i

(pembahasan: Penerapan), dan Ahmad (Musnad Ahmad, 5/388, 400, 40 1).

Abu Daud dan An-Nasa'i meriwa5ratkan dari Auf bin Malik Al Asyja'i.
Ahmad meriwayatkan dari Hudzaifah.
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Dinukil dari Malik bahwa dia memakruhkan pembacaan

tenrs-menenrs terhadap pembacaan suafu bsbih (yang sama).

Apabila makruh tenrs-menerusnya terhadap "Subahana rabbigl
a'la wal azhim" maka ia memiliki satu wajah (pendapat),

sedangkan apabila pemakruhan tersebut terhadap jenis bsbih,
maka tidak ada wajah (pendapat) baginya, dan yang aku duga

adalah yang pertama. Begitu pula yang dinukil darinya bahwa yang

dimakruhkan tems-menerus adalah terhadap bsbih 4t$ ,i.t oq

filt:; agar ia tidak dianggap sebagai sebuah kewajiban. Hal ini

mengindikasikan bahwa Malik mengingkari bahwa tasbih tersebut

menjadi sebuah ka,rnjiban.

Ini lebih kuat secara zhahir, befreda dengan jenis tasbih,

karena dalil pewajibann5a dalam Al Kitab dan Sunnah sangat

banyak. Telah diketahui bahwa beliau $ tenrs-menenrc membaca

bsbih dengan berbagai lafazh yrang bermacarn-macarn.

SaMa beliau, f lil et'&;" e u.Jri+r "Jadikanlah ia

(bacaan) dalam ruku dan sujud kalian,'Z7q mengindikasikan bahwa

tempat ini merupakan tempat-tempat unfuk memenuhi perintah

ini, dan tidak mengindikasikan bahwa hanya bsbih tersebut yang

harus diucapkan dalam ruku dan sujud, karena beliau pemah

membaca dengan selain tasbih tersebut, sebagaimana disebutkan

dalam hadits shahih.

Penggabungan dua sighah tasbih merupakan sesuafu yang
jauh, berteda dengan penggabungan antara tasbih, tahmid, bhlil,
dan doa, karena ini terdiri dari berbagai bentuk, sementara bsbih
merupakan suatu bentuk, !/ang di dalamnya tidak dapat
digabungkan antara dua sighah.

274 Tdah disebutkan takhrijrya.
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Telah disebutkan dalam Ash-Shahih bahwa beliau bersabda,

pfir d e3 €ri )T-At r*; p,Kt frai
;ihri ii,r \LilL\) N.*;trar ie::,
"Sebaik-baik perkataan setelah Al Qur'an adalah empat

(perkataan); dan ia merupakan bagian dari Al Qur'an, Wifu
subhanallah, al hamdulillah, laa ilaaha illallah, dan allahu

al{bat.'275

Hadits ini mengindikasikan bahwa kalimat-kalimat ini lebih

baik dari yang lain.

Apabila tasbih di;adikan satu bentuk, maka lirr iej aan

41fi jj o6.i adalah sama. Seandainya dijadikan mana yang lebih

afdhal, maka.ilr oel, lebih afdhal berdasarkan hadits ini.

Begitu pula firman Allah, S.!i,l "V 
5 6; "sucikanlah

nama Tuhanmu Yang Maha Tingi. " (Qs. Al A'laa [87]: 1) Juga

@ ,+fi A; 46 "Maka berbsbihtah densan (menyebut)

narna Rabbmu tang Maha besar. " (Qs. Al Waaqi'ah [56]: 74),

mempakan perintah untuk bertasbih (menyucikan) Tuhannya,

bukan perintah untuk bertasbih menggunakan sighah tertentu.
Apabila seseorang bertasbih dengan mengucapkan, "Subhanallah

wa bihamdihi, subhanakallahuruna um bihanzdil<a, "maka dia telah

bertasbih kepada Tuhannya Yang Maha Tinggi dan Maha Agung.
Sesungguhngn Allah, Dialah Yang Maha Tinggi dan Maha Agung,

27s FraditsnF telah disebutkan.
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nama-Nya (.irr) mencakup seluruh makna nama-nama-Nya (asma'ul

husna\, meskipun tidak disebutkan se@ra jelas dengun Gii'lD
"Maha Tinggi" dan ft5ir) "Maha Agung," di dalamnya. Dalam

nama-Nya (.rr) terdapat penyebutan se@ra jelas berkaitan (sifat)

Itahiph (ketuhanan), dan nama-Nya (,iitl) lebih agung daripada

tvlU. Sebagaimana diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu

Dzar, bahwa Rasulullah S pemah ditanya, "Perkataan apa yang

paling afdhal?" Beliau bersaMa,

iut ot;i, Dq. ri o(il,l,ht ,i*t v

. oJa->-:.1
O/ .

"Perkataan t/ang dipilih oleh Allah bagi pam malaikat-N9n

dan para hatnba-N5a, taifu subhanallah um biharndihi.aT6

Oleh karena itu, dalam posisi berdiri dan i'fidal dari ruku di
dalamnya terdapat tahmid, dalam ruku dan sujud terdapat bsbih,
dalam perpindahan terdapat takbir, dan dalam duduk terdapat
tasyahud mengandung ketauhidan. Jadi, dalam shalat terdapat

empat macarn (bacaan).

Begifu pula pembacaan surah Al Faatihah, terdapat bhmid
dan tauhid. Oleh karena itu, bhmid dan tauhid merupakan rukun

wajib dalam bacaan shalat, takbir rukun dalam iffrtah (pembukaan

shalat), dan tasyahhud akhir menrpakan rukun dalam posisi duduk
(shalat), sebagaimana pendapat tersebut masyhur dari Ahmad, dan

276 qR. Muslim (shahih Muslim, perrbahasan, Dalor, 84/2731) dan ArTirmidd
lSunan At-Timidzi, pembahasan: Doa, 3593).
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itu merupakan ma&hab Imam Asy-Syafi'i, yang di dalamnya

terdapat tasyahhud Snng mengandung ketauhidan.

Sementara itu, berkenaan tasbih, Ahmad menjadikannya

sebagai amalan wajib dalam ruku dan sujud, sedangkan dalam

riwayat lain diriwayatkan darinya bahwa itu merupakan sebuah

rukun. Itulah pendapat yang kuat karena adanln perintah unhrk

melalarkannya dalam Al Qur'an dan Sunnah. Jadi, bagaimana

mungkin Allah mannjibkan shalat kepada Nabi S dan tidak

datang perintah untuk melakukannya di dalam shalat secara

khusus, serta tidak ma,rnjibkan tasbih, padahal ada perintah untuk
melakukan itu dalam shalat, dan shalat juga disebut dengan

sebutan "tasbih"? Segala sesuafu yang shalat disebut dengan

sesuafu yang merupakan bagian-bagian darinya, merupakan rulrun

di dalamnla, sebagaimana shalat disebut "qiSnmad' "ntku'arr"
" etjudai' " qita'abd', dan " bsbihad' .

Sementara ihr, tdak ada dalil dari Nabi S f.r,S menafikan

kamjibannya saat lupa, sebagaimana disebutkan dalam
permasalahan bsghhud aurual, bahwa beliau ketika
meninggalkan bsghhud awwal, melakukan sujud sahwi. Akan
tetapi salah satu pendapat berkata, "Ketika beliau tdak
memerintahkan orang yang buruk dalam shalatnya unfuk
melakukan perbuatan itu (tasbilil, maka itu menandakan bahrla
bsbih adalah wajibnya shalat, bukan rukun (shalat)." Permasalahan

ini telah dijelaskan paniang lebar di tempat lain.

Malsudnp di sini adalah, bsbih dikhususkan untuk
dilalmkan pada saat turun (berada di bawah), sebagaimana bkbir
dikhususkan untuk dilakukan pada saat naik (posisi tinggr), maka si

hamba pada saat berada di bawah (turun) dan dalam kehinaannSn

menyebutkan sifat-sifat Allah yang berlawanan dengan pertuatan
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hamba tersebut, maka dia mengucapkan, ".i0' ,j:t ttt;4" dalam

sujud, dan "p=5ir j:: ttt;*," dalam ruku.

Kata UrtU menghimpun berbagai makna ketinggian,

seluruhnya. Allah Maha Tinggi dengan berbagai makna ketinggian.

Orang-orang sepakat bahwa maksud Dia berada di atas segala

sesuafu adalah, Dia Maha Berkuasa, Maha Mengalahkan, dan

dapat melakukan apa saja terhadap segala sesuatu tersebut,

sebagaimana firman-Nya,

'4e#{'t";i'q*?iXft;
"Masing-masing Tuhan ifu akan membawa makhluk yang

diciptakann5m, dan sebagian dai tuhan-tuhan ifu akan

mengalahl<an sebagian Wng lain."{Qs- Al Mu'minuun [23]: 91)

Itu karena Dia berada jauh tinggi dari seluruh aib dan

kekurangan, maka Dia Maha Tinggi dari semua ih-r, dan jauh dari

ifu semua, sebagaimana firman-N5n,

Qy $'c SaJ;'is+i'u 333 ,Y{?; t, ,,rv'

4u r*: K,#* @ f rr (fr # c #'jc
eW 315 @ W <ii ij;;! KyVrr+!s,G|

"^1)', ia i( ii @ {3 $y i\ic, \!f'r, 41"$sr 
rl:i
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G tg";*"@ {# ,fi,iJLWS \i,}i K

@ 6€i;ja
1ltulah sebagian hikmah yang diuahytkan Tuhanmu

Dan janganlah kamu mengadakan Tuhan yang lan di
satnping Allah, tnng menyebabkan kamu dilemparkan ke dalam

neral<a dalam kadaan tercela lagi diiauhkan (dari rahmat Allah).

Maka apakah patut Tuhan memilihkan bagimu anak-anak lakiJaki
sdang Dia sendiri mengambil anak-anak perempuan di antara

pan malail<at? Saungguhnp kamu benar-benar mengwapkan
kata-kata yang baar (dosanya). Dan saungguhn5m dalam Al
Qur'an ini Kami telah ulang-ulangi (peringatan-peringatan), agar
mereka selalu ingat. Dan ulangan peingatan itu tidak lain
han5mlah menanbah mereka lan Han kebenaran). I{abkanlah,
Uika ada fuhan-tuhan di samping-Ng, sebagaimana yang mereka
kabkan, nisa5n fuhan-fuhan ifu mencari jalan kepada Tuhan tlang
mempun5ni Arsy'. Maha Suci dan Maha Tnqgt Dia dari apa yang
mereka kabkan dengan ketinggian fing ." (Qs.

Al Israa' [17]: 3943)

Dalam ayat ini Allah menggabungkan Kemahatinggian-Nya

dari itu dengan bsbih.

Firman-Nya,

$ %l $Ae il1 <u6 ri nK'ihic

'+t 
@ <,j,;-g ;i t$'d; e # {$:fL"

@ab;ie&fr11#;1#fr
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'Allah sekali-kali tidak mempun5mi anak, dan sekali-kali
tidak ada Tuhan (yang lain) beserta-Nya, kalau ada Tuhan beserta-

Nya, masing-masing Tuhan ifu akan membawa makhluk yang
diciptakannya, dan sebagian dafi fuhan-fuhan ifu akan
mengalahkan sebagian Wng lain. Maha Suci Allah dari apa Wng
merel<a sifatl<an ifu- Yang mengetahui semua yang gaib dan semua

tnng nampak, maka Maha Tnggilah Dia dari ap Wng merel<a

. "(Qs. Al Mu'minuun l23l:9L-921

Kaum jin berkata (dalam firman Allah),

@fi ;{j;'-4';iivt;3rehi;1j
"Dan bahwa Maha Tinggi kebqaran Tuhan Kami, Dia

tidak beristi dan tidak (pula) bennak. "(Qs. Al Jin l72l.3l

Dalam doa iftibh disebutkan,

z ..1 o

dl^*^, JI-)) qt '!b.) 6t:t 'A1t:*

Jw)
.,il .gJ.>

'Maha Suci Engkau, ya Allah dan dengan segala pujian-Mu,

dan Maha Suci nama-Mu, serta Maha Tinggi kebann-114u.477

Sementam ihr, dalam Shahihain beliau pemah

mengucapkan di akhir doa iftitahnya,

'dLr;6 !:pi ,;a,6rti
n? 1A1. Muslim (shahih Muslim, pcrnbahasan: Shalat, 52/399/1dan At-Tirmi&i

(grlan At-Timridd., pernbalrasan: Shalat, 242).
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"Maha Suci Engkau dan Maha Tinggi hgkau, aku

memohon ampuan-mu dan aku bertobat kepadamu.'278

Allah telah menjelaskan bahwa Dia Maha Tinggi dari apa-

apa yang dikatakan oleh orang-orang yang sesat dari apa-apa yang

dikatakan oleh orang-orang lrang mempersekutukan-Nya. Jadi, Dia

Maha Tinggi dari memiliki sekufur-sekutu dan anak-anak,

sebagaimana Dia disucikan dari ihr semua.

KemahatingEan Allah dari sekuhr adalah Kemahatinggian-

Nya dari sesuatu yang sepadan dan sama dengan-Nya, maka tidak

ada sesuatu pun yang sarna dengan-Nya.

Mereka telah menyebutkan di antara makna ketinggian

yang mengungguli yang lain, sebagaimana dikatakan, "Emas lebih

tinggi daripada perak." Penafian persamaan dari-Nya

mengindikasikan bahwa Dia Maha Tinggi dari segala sesuatu,

maka tidak ada satu pun yang sama dengan-Nya. Makna ifu juga

mengandung arti bahun Allah lebih utama dan lebih baik dari
segala sesuatu, sebagaimana disebutkan dalam Al Qur'an,

<,:$.6 fffir,i6rs 6-5i : :q *'fi b :,5

@
'Segala puji bagi Allah dan kesejahtenan abs hamba-

hamba-N5a tnng dipilih-Nya. Apal<ah Allah yng lebih baik,

ahukah ap tang merel<a percekuful<an dangan Dia?" (Qs. en-
Narnl 1271:591

27e HR. Muslim lgnhih Mstim, pernbahasan: Shalat orang yang b€Nada dalam
paialanan, 2Ol n7 \ dan A,n-Nasa' i 1ifiial4 8971.

Muslim dan An-Nasa'i meriurayatkan dari Ali.
Aku tidak mendapatinp dahm rirrayat Al Brkhari.
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@ 3rb:i>,a w_s ;Ki,4"1a
"Maka apakah (Allah) yang menciptakan itu sama dengan

yang tidak dapat menciptakan (apa-apa)? Maka mengapa kanu
tidak mengambil pelajaran "(Qs. An-Nahl [16]: 17)

;3 #q;Kt'.i #t JL o;; J Wl u t" S

,iS K 6L''i= J Jyel'r fi 3. J iJ 6i Jt ax

@5tr',
"Kabkanlah, Apakah di antara sekufu-sekufumu ada yang

menunjuh' kepada kebenaran?' Katakanlah 'Allahlah Wng
menunjuki kepada kebenaran'. Maka apakah orang-oftng yang
menunjuki kepada kebenaran itu lebih berhak diikufr abukah
orang Wng tidak dapat memberi petunjuk kecuali hila) diberi
petunjuk? Mengapa katnu (berbuat demikian)? Bagaimanakah

kamu mengambil 7"(Qs.Yuunus 10: 35)

Begitu pula yang dikatakan oleh para penyihir (dalam

firman-Nya),

3L';tv:#i A5; 6516$:S i v tiG, vr;iy

@i6r
"Sesungguhryn Kami telah beriman kepda Tuhan Kami,

agar Dia mengampuni kesalahan-kaalahan Kami dan sihir tnng
telah kamu pksalan kepda Kami melakukann5m. Dan Allah lebih
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baik (pahala-Nya) dan lebih kekal (adzab-Nya). "(Qs. Thaahaa [201

731

Allah & menjelaskan kepada beberapa tempat, bahwa

sesembahan-sesembahan selain-Nya tidak serupa dengan-Nya,

seperti firman-N5a,

"I{abl<anlah, 'Siapkah tnng mernbqi rezeki

dari langit dan bumi, atau siapkah Snng Kuaa (mencipbkan)

pendangamn dan penglihabn, dan siapakah tnng mengeluarkan

'S;iV'€ai AF_ 6,r3(, -;ai'; 
&";- J S

w ,iii_;;,A cqs'a?5.#ti'6i t* a
-tx.$r11 'ggrxfrK:i @ 6rlg {it SfirAt;$*

:E 43 i8 ak srfK @ <,j{;3';;6 "313i I y ;iJ;

1f$ts;-;Jt;Gqy$@6U:t-{'#i'qi65i
u,$.i @ 'tKt' Xi'+-? ;itl|"z)i'i Si+?
63i Jr, -,s x ;3 #,s ;i':"i $W JL ot ;- J'fiyj

@ GFe 35 K 6'e''i, t J y-ci;J $'&- J :A
qp6i'"tLi"$ ,*,'o d{{ '#i"r;(S I it;Ki {-W

GF5x{
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yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan jnng mati dari yang
hidup dan siapakah tnng mengafur segala urusan?' Maka mereka
akan menjawab, 'Allah'. Maka katakanlah 'Mengapa kamu tidak
benakura kepada-Nya)?' Maka Dzat Wng demikian) itulah Alkh,
fiihan kamu Sang sebenamln, maka fidak ada sesudah kebenaran

ifu, melainkan kqesatan. Maka bagaimanal<ah l<amu diplingkan
(dari kebenann)? Dernikianhh telah tebp hukunan Tuhanmu

terhadap orangorzng gng fasik, l<arena merel<a

fidak bqiman. IGtakanlah, Arykan di antara sekufu-sekutumu

ada png dapat memulai pencipban mal<hluk, kemudian
mengulanginjn (menghidupkannW) kembali?' I{atakanlah,
'Allahlah yang memuki penciptaan mal<hluk, kemudian
mengulanginya (menghidupkann5n) kernbali, maka bagaimanakah

l<amu diplingkan (kepda menyenbh yang selain Allah)?'
Kabkanlah, Apalah di ankra sekutu-sekufumu ada t/ang
mentnjuki kepda kdenann?' IGtal<anlah, Allahlah tnng
menunjuki kepada kebenamn'. Maka apkah oftng-orang yang
menunjuki kepada kebenann itu lebih berhak diikuti ataukah

orang J/ang tidak dapt metnbei Whrniuk kqtali hila) diben
petunjuk? Mengapa l<amu (berbuat demikian)? Bagaimanakah

kamu mengambil kepufusan? Dan keban5nl<an mereka frdak

mengikuti kecuali persangkaan aja. Saungguhnjm
itu b'dak sedikit pun bergwna unfuk menapai kebenaran.

Sesungguhnya Allah Maha mengebhui apa tnng mereka

kerjakan. "(Qs. Yuunus [10]: 31-36).

Allah $ berfirman,

t&ali @ <,i"'-5,fi1 '65-J ;K$1r1^
(,frr,'f @ U) 3ji'iit Sy'crli!;f ".:i-

E71,
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@o;,:('<,;3
@ G:\4'i,t#"

@1fr.
"Maka apakah rulah) tang mencipbkan itu sama dengan

Wng tidak dapt menciptakan (apa-ap)? Maka mengapa kamu
tidak menganbil pelajann. Dan jika kamu menghitung-hitung
nilonat Allah, nisca5n kamu bk dapat menenfukan
Sesmgguhnjn Allah benar-benar Maha Pangampun lagi Maha
PenSngng. Dan Allah mengebhui apa tnng kamu rahasiakan dan
apa 5nng kanu lahirkan. Dan berhala-berhala tnng mereka sent
selain Allah, tidak dapat membuat squafu apa pun, sdang
berhala-berhala itu (sendiri) dibuat orang. (Berhala-berhala itu)
benda mati tidak hidup, dan berhala-berhala tidak mengetahui
bilakah penyembalt-penyembahnSm al<an dibangkitl<an " (Qs. An-
Nahl [16]: 17-2ll

Begitu pula firman-Nya di tengah-tengah surah ini,

Jt z.t cF, 3+r, i $Z t:r+ iiIifi ;i #
Z F4 S*g;, 9, ;, U'# (J; E V iibj
;;g' v> ril s. ?) @'r;11; {'@ S, h i3
(X ;r$ ii,'J4 j5 r-*, & 3 rrly'4T3fr
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&';3 biJ\ ?i. J3 i 6 ;14 j; h +(, s'L{;
, Lry

"Allah membuat Wrumpamazn dengan seorang
hanbahaSn Wrg dimiliki prrg tidak dapt berfrndak t*hadap
sauatu pn dan s@ftng Wrg lkmi bqi rqd<i tnng bik dai
IGmi, lalu Dia menall<ahl<an sebagian dari rezeki ifu secam

sembunyi dan secan tmng-terangan, adakah merel<a ifu nma?
Segala puji hanSn bagi Allah, tekpi mereka tiada

mengebhui. Dan Allah metnbuat (puld perumpamaan: Dua orang
lelaki yang seorang bisu, tidak dapat berbuat sesuatupun dan Dia
menjadi beban aks penanggungnSn, ke mana saja Dia disuruh

oleh penanggungnya ifu, Dia fidak dapat mendatanglan suafu

kebajikan pun. &nakah oftng itu dengan oftng tang menytruh
berbuat kadilan, dan Dia benda pula di abs jalan Wng lurus?'
(Qs. An-Nahl [16]: 75-761.

Dalam ayat-ayat tersebut Allah & menjelaskan bahwa

hanya Dia yang berhak disembah, bukan sesembahan lainnya

selain Dia, dan Dia menegaskan bahwa tidak ada apa pun yang

senrpa dengan-Nya. Dia juga menjelaskan berbagai sifat sempuma
yang dikhususkan unfuk-Nya, dan menafikan sifat-sifat tersebut

dari sesembahan-sesembahan png disembah selain-Nya. Selain

itu, Dia juga menjelaskan bahwa Dia Maha Tinggi dari apa-apa

yang mereka sekutukan dan dari apa yang mereka katakan,

berupa penetapan adanya anak-anak dan sekutu bagi-Nya.

Allah & berfirman,

@ g n;r',s, JL WS {'yi,}AK 4; it: ;( i,i
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"Katakanlah, 'Jika ada tuhan-fuhan di samping-Nya,

sebagaimana yang mereka katakan, nisa5n fuhan-fuhan ifu
mencai jalan kepada Tuhan yang mempuryai Arsy'. " (Qs. AI

Israa' 1L7l 421

Dahulu mereka mengatakan bahwa mereka (fuhan-fuhan

mereka) memberikan syafaat bagi mereka, dan mereka

mendekatkan diri dengan mereka. Akan tetapi mereka

menetapkan sgrafaat tanpa seizin-Nyra, sehingga mereka

menjadikan makhluk memiliki syafaat, dan ini merupakan bentuk

dari sebuah kesyirikan.

Oleh karena itu, Allah @ berftrman,

1J{$*,,t6i+6jfr -;-{S
"Dan sembahan-sembahan tnng merel<a sembah selain

Alkh tidak dapt memberi qmfaat "(Qs. Az-Zukhruf [43]: 85)

ASnt ini menjelaskan bahwa tidak ada satu pun yang dapat
memberikan qnfaat kecuali Dia.

Sebagaimana diriwayatkan oleh hnu Abi Hatim dari As-

Suddi tentang firman-Nya , i+,i,li"i$yyi,.<J {sy 'Nisa5a tuhan-

tuhan ifu menari jalan kepada Tuhan yang mempunyai arsy."(Qs.
Al Israa' l17l: 42), As-Suddi berkata, "Pasti mereka semua

memebufuhkan Allah untuk memenuhi berbagai kebutuhan

mereka."

Sedangkan diriwayatkan dari Ma'mar dan Qatadah tentang

firman-Np , i+ itri "i Jy tyi 'Nisca5n tuhan-tuhan itu menari
jalan kepda Tuhan tnng mempungai Arsy, " bahwa maksudnya
mereka pasti mencari jalan unfuk mendekatkan diri kepada-Nya,
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karena Dia tidak seperti yang mereka (orang-orang musyrik)

katakan.

Diriwayatkan dari Sa'id dan Qatadah tentang firman Allah,

6li64"iJ7t( ii,
"Katakanlah, Uika ada fuhan-fuhan di samping-Nya,

jnng mereka katakan'. " (Qs. Al Israa' l17l 42),

bahwa maksudnya adalah, seandainya ada fuhan-fuhan bersama

Allah maka pasti tuhan-fuhan tersebut mengetahui keunggulan dan

keistimer,ruaan Allah atas mereka, sehingga mereka mencari jalan

untuk mendekatkan diri mereka kepada-Nya.

Diriwayatkan dari Sufuan Ats-Tsauri, "Pasti mereka saling

memberikan kekuasaannya (kepada Allah). "

Diriwayatkan dari Abu Bakar Al Hu&ali, dari Sa'id bin
Jubair, "Maksudnya adalah jalan untuk menghilangkan kerajaan-

Nya."

Namun Hudzali periwayat yang dha'if.

Sifat Tinggi yang ada pada-Nya mengandung arti bahwa

Dia tinggi fauh) dari segala sesuahr yang tidak layak bagi-Nya,

seperti memiliki sekutu atau anak-anak, maka tidak apa pun yang

sempa dengan-Nya. Ini mengindikasikan tentang tetapnya sifat-

sifat sempuma bagi-Nya tanpa apa-apa selain-Nya.

Selain ifu, tdak ada apa pun selain-Nya yang menyerupai

salah satu dari sifat-sifat sempuma, bahkan Dia tinggi (jauh) dari

sesuafu yang menyerupai-Nya dalam hal apa pun.

Makna tersebut (sifat Tinggi) juga mengandung arti bahwa

Dia tinggi atas segala sesuafu selain-Nya, berkuasa atasnya,

perealisasi kehendak-Nya, dan tinggi atas segala sesuafu yang

875



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilryah

berada di atas (019) Arsy. Inilah tiga perkara lang berkaitan dengan

nama-Nya "Al A'li'.

Penetapan sifat Tinggi-Nya -ketinggian-N1n atas segala

sesuatu selain-Nya, Maha Kuasa dan Maha Mengalahkan bagi

selain-Nya- mengindikasikan sifat rububi5ah bagi-Nya dan

penciptaan-Nya, dan ifu mengharuskan tetapnya kesempumaan.

Sementara ketinggian-Nya dari berbagai sesuafu !,ang senrpa

dengannya mengindikasikan bahwa Dia tidak memiliki sekutu yang

menyerupai-Nya dalam sifat-sifat yang sempuma.

Kedua hal ini mengindikasikan segala sesuaht yang disifati

bagi-Nya, baik dalam penetapan (istbal maupun penafian.

Berkenaan dengan penetapan (istbai Dia disifati dengan sifat-sifat

sempuma, sementara dalam penafian Dia dijauhkan dari berbagai

sifat kurang Snng bertentangan dengan sifat-sifat sempuma, dan

Dia juga dijauhkan memiliki suahr tandingan yang memiliki sifat-

sifat yang sempuma. Sebagaimana hal ini telah ditunjukkan oleh-

NSra dalam surah Al lkhlash,

@:irtifiQD 34x,i'rl3,
"Katakanlah, 'Dialah Allah, Yang Maha Ba. Allah adalah

Tuhan tnng berganfung kepada-Nya segala sesuafu'. " (Qs. Al
Ikhlash lLL2l:7-21

Maha Tinggi-Nya Allah dari berbagai sekutu

mengindikasikan kekhususan-Nya dalam sifat llahi5nh (ketuhanan),

yang tidak ada satu pun yang patut disernbah melainkan Dia,
sebagaimana firman Allah &,

# q,fr o; Jy #i \i'jiK'L$; il1 L( i S
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"Katakanlah, Jika ada fuhan-tuhan di samping-Nyn,
sebagaimana yang mereka katakan, nisaya fuhan-fuhan ifu
mencai jalan kepada Tuhan Wng mempunyai Arsy'. " (Qs. Al
Israa' l17] 421, maksudnya, seandainya tuhan-hrhan mereka -
sebagaimana mereka (orang-orang musyrik) katakan- memberikan

s5nfaat di sisi-Nya tanpa seizin-Nya, dan mendekatkan kalian
kepada-Nya tanpa seizin-Nya, maka Dialah Sang Rabb dan Tuhan
(Allah) selain mereka, sementara mereka (tuhan-tuhan) mencari
jalan untuk beribadah dan mendekatkan diri pada-Np. Inilah
pendapat yang paling shahih dari dua pendapat, sebagaimana

firman Allah &,

S .;; Jy::A iti ;s':fi, +y i,r-

@ (g t+'r(6i oy-",ai,,6 t iy
"Sesungguhng bWt-alnt) ini adalah suafu peringatan,

maka banngskpa menghendaki bagi dirinp) nisaSn
Dia mengambil jalan kepda Tuhann5n. Dan kanu tidak mampu
(menempuh jalan itu), kecuali bila dikehendaki Allah.

Sesungguhnya Allah adalah Maha Mengetahui last Maha
Bijaksana. "(Qs. Al Insaan 176l:29-3Ol

@::H'
"Sekalikali frdak demikian halnlp. Sesungguhnya Al

Qur'an itu adalah peringabn. Maka menghendaki,

niscajn Dia mengambil pelajann (Al Qw'an)." (Qs.

Al Muddatstsir [74]: 54-55)

"{5ifr;-i,oi'6;:i
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5;i'.i4 "1;;i 4; 6yaf*-5ii 6.$;'{i

@ 6.ri i(43 iii iy?i(i 1,6i :^{ 46fr-i
"Orang"onng tnng mqel<a sent ifu, mereka sendii

menari jalan kepda Tuhan merel<a siapa di anbn mqeka yang
lebih del<at (kepda Allah) dan mengharapkan nhmat-Nya dan
bkut akan adzab-NW. Saunggwhng adab Tuhanmu adalah

suatu yang (harus) ditakuti. "(Qs. Al Isma' l17lr 57l

Kemudian Allah $ berfirman,

@ fi{gi'o};"Y;it6i;sa
'Maha Suci dan Maha Tinggi Dia dari aF Snng merela

l<abkan dengan ketinggian Wng sebaar-baanrya. "(Qs. Al Israa'

[17]' 43)

Ayat ini menjelaskan bahwa Allah Maha Tinggi dari adanya

fuhan bersama-Nya, atau ada seseorang yang dapat memberikan
syafaat di sisi-Nya kecuali dengan izin-Nya, atau seseorang (tuhan)

mendekatkan diri kepada-Nya kecuali dengan izin-n5ra. Inilah yang

mereka katakan.

Mereka juga tidak mengatakan bahwa tuhan-fuhan mereka

mampu melawan dan mengalahkan Allah, bahkan pendapat

mereka menghamskan tuhan lainnya unfuk menciptakan sesuahr

sebagaimarn yang Allah ciptakan, meskipr.m mereka tdak
mengatakan seperti ifu. Sebagaimana firman Allah &,
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* k;l (ttu, ffi <,(46 $ n',ii'Gtc

@ ote ;fr t41#,9 #{$|;i,q
"Allah selali-l<ali fdak mernpunSni anak, dan sel<ali-lali

tidak da tuhan (lang labil bqerb-Nt , kalau ada Tuhan besqta-
Nya, mreing-masing fufiru ifu akan membwa mal<hluk tang
dicipAlrannSn, dan sebgian dad tuhan-tuhan itu akan

mengalahl<an sehgian Wg lain. Maha Suci Allah dari ap Wrg
mqel<a sifatl<an itu "(Qs. Al Mu'minuun [23]: 91)

Telah jelaslah bahwa nama-N5a trt"tU mengandung

penyifatan Allah dengan selunrh sifat sempuma dan jauhnp Allah
dari berbagai sifat kurang yang menafikan sifat-sifat sempuma
tersebut. Dia juga Maha Tinggl dari adanp sesuahr lnng s€rupa

dengan-It[yn, yang tdak ada tuhan srrla nbbkeorali Dia.

Perintah Bertasbih kepada Allah Menunjukkan Kesucian
Allah dari Aib dan Keburukan, serta Menetapkan Sifat

Sempurna bagi-N37a

Perintah untuk bertasbih mengindikasikan peng.rcian Allah
dari berbagai aib dan keburukan, serta menetapkan sifat-sifat

sempuma bagi-Nya, karena bsbih mengindikasikan pen5rucian

(pembersihan sifat-sifat sahA dan pengagungan, sementara

pengagungan menuntut penetapan berbagai pujian yang memuji
hal tersebut. Jadi, semua ihr menunfut penytrciannya, pemujian-

Nya, penyrfatan Maha Besar-Np, dan pengesaan Dzat-Nya.
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hnu Abi Hatim berkata: Ayahku menceritakan kepada

kami, hnu Nufail Al Harrani menceritakan kepada kami, An-
Nadhar bin Arabi menceritakan kepada kami, dia berkata: Ketika
seorang lelaki bertanya kepada Maimun bin Mahran279 tentang
"Subhanallah" maka dia menjawab, "Sebuah nama Snng A[ah
diagungkan dengannya dan disucikan dari seluruh keburukan."

Dia berkata: Abu Sa'id Al Asyaj menceritakan kepada kami,
Hafsh bin Ghiyats menceritakan kepada kami dari Hajjaj, dari hnu
Abi Mulaikah, dari Ibnu Abbas, dia berkata, "Subhannallah." Dia
berkata, "(Subhanallahl adalah menyucikan Allah dari berbagai

keburukan (sifat-sifat yang tidak layak bagi-Nya)."

Diriwaptkan dari Adh-Dhahhak, dari Ibnu Abbas, dia
berkata tentang firman-Nya,

fr'e;i',{;i-'siiil#"
'Maha Suci Allah, tnng telah memperjalanlan hamba-N5n

pada suatu malam. "(Qs. Al Israa' [17]: 1)

Maksudnp adalah mengagumkan.

Sementara itu, diriwayatkan dari Abu Al Asyhab, dari Al
Hasan, dia berkata, "Subhanallah adalah sebuah narna yang umat
manusia tidak dapat menjiplaknya. "

Banyak juga riwayat dari kalangan salaf yang sama dengan
pendapat Ibnu Abbas, yang menyatakan bahwa 'bubhanallah"

279 Dia adalah Abtr Ayub Maimun bin Matrran Ar-Raqi, seorang ahli fikih dari
kalangan hakirn. DulunSra dia seorang budak milik seorcrng wanita di Kufah, lalu wanita
tersebut mernerdekakannf. Dia tumbuh besar di negeri Ar-Riqah, salah sahr daerah di
Jazirah Al Fura$,ah. Dia adalah ulama Al Jazirah (Al Jazair) dan pernimpinnya. Umar
bin Abdul Aziz mengangkatrya sebagai hakim. Dia juga tsiqah dalam hadits dan
banyak Mbadah. Dia waht pada tahun 117 Huriyah.

l.jrh. HW Auliya(4/82).
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mengindikasikan (menuntut) pen5nrcian diri-Nya dari berbagai
perbuatan buruk, sebagaimana mengindikasikan penyucian-Nya

dari berbagai sifat tercela.

Sedangkan penafian (sifat-sifat yang memiliki) kekurangan

mengindikasikan ketetapan sifat-sifat sempuma bagi-Nya, dan di
dalamnya terdapat pemuliaan serta pengagungan terhadap Allah,
sebagaimana dikatakan oleh Maimun bin Mihran, "sebuah nama
yang Allah agungkan dan sucikan dari keburukan."

Abd bin Humaid meriwayatkan: Abu Nu'aim menceritakan
kepada kami, Sufuar, menceritakan kepada kami dari Utsman bin
Abdullah bin Mauhab, dari Musa bin Thalhah, dia berkata: Nabi $
pemah ditanya tentang tasbih, lalu beliau menjawab, "Pen5rucian-

N5n dan babagai keburul<an.e8o

Dia juga berkata: Adh-Dhatrhak bin Makhlad menceritakan
kepada kami dari $;abib, dari llaimah, dari hnu Abbas, dia
berkata, "Subhanallah (adalah) penSrucian-Nya. "

Katsir bin His5pm menceritakan kepada kami, Ja'far bin
Burqan menceritakan kepada kami, Yazid bin Al Asham
menceritakan kepada kami, dia berkata: Seseorang mendatangi
Ibnu Abbas, lalu berkata, "(Kalimat) laa ilaaha illallah telah kami
ketahui, bahwa tidak ada tuhan selain Dia- Alhamdulillah telah
kami ketahui, bahwa nikmat-nikmat semuanya dari-Nya, dan Dia

dipuji atas hal tersebut. Allahu akbar juga kami ketahui, bahwa

fldak ada yang lebih besar dari-Nya. [alu, apa yang dimaksud

subhanallalf" Ibnu Abbas menjawab, "Apa yang diingkari dari-

Nya? Itu adalah sebuah kalimat yang Allah ridhai untuk diri-Nya
sendiri, memerintahkan para malaikat unfuk mengucapkannya,

28o Uh. TafsaAfi-Tlnbari(3/15) &n Ad-Du Al n4anbur(l/l@1.
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dan makhluk-makhluk pilihan-Nya takut padanya (pada kalimat
tasbih)."

Tafsir Ayat 2-3

Allah @ berfirman,

{# r3 a 5:6@ s;,::,'iL,tfii
'Yang menciptakan, dan menyempurnakan (penciptaan-

Ntm), dan 5nng menenfukan kadar (masing-masing) dan memberi
petunjuk. "(Qs.Al A'laa l87lt 2-31

Athaf dalam aSrat ini mengindikasikan kesatuan ma'thuf dart
ma'thuf 'alaihi, sebagaimana disebutkan, namun di antara

keduanya terdapat perbedaan, baik dalam dzat maupun sifat.

Perbedaan dalam dzat banyak contohnya, sebagaimana

firman Allah &,

6,i3:6 6G'"jti firi i-li iy/,
ti

'7u;frrnV;';:S
'SeangguhnSn orang-orang tnng beiman, oreng-oreng

Yahudi, oftng-orzng Shabi'in, onng"omng Nasrani, oftng-orzng
Majusi, dan orang-omng musyrik. "(Qs. Al Hajj: 17)
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Sedangkan perbedaan dalam sifat, sama seperti alnt ini
(yaitu Al A'laa [87]' 2-31, karena Yang menciptakan dan

menyempumakan ciptaan-Nya adalah Yang menentukan kadar
(masing-m6ing) dan memberi petunjuk, akan tetapi narna dan sifat

ini (YanS menciptakan dan menyempumakan ciptaan-Nya)

bukanlah narna dan sifat ini (Yang menentukan kadar [masing-
masingl dan memberi petunjuk). Ayat lain yang semisalnya adalah
firman-Ngn,

@ p ri, &r:;{'"uig trFtg L<i s d;'.ii';
'Dialah YangAuml dan Yang,4khir, YangZhahirdan Yang

Ekfrn, dan Dia Maha Mengetahui segala sauatu- " (Qs. Al Hadiid

[57]: 3)

i'iiiii; @'o$;il{iv; iitJi t ;"i-;=}4'";;i-r$

@ lli, ;?Su;'ofi uii,A,uL i)j\
"Uaitu) mereka yang beiman kepada yang gaib, 3nng

mendirikan shalat, dan menalkahkan sebagian rqeki yang Kami
anugenhkan kepada mereka. Dan mereka yang beriman kepada

Kitab (Al Qur'an) yang telah diturunl<an kepadamu dan Kitab-
Kitab tnng telah diturunkan sebelummu, serta mereka gkin akan

adanya (kehidupan) al<hirat "(Qs. Al Baqarah l2l:34l
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'Tetapi orang-orang yang mendalam ilmunSm di antara

mereka dan orang-onng mukmin, mereka beriman kepada apa

yang telah diturunkan kepdatnu (Al Qur'an), dan apa Snng telah

difurunkan sebelunmu dan orzng-orang yang mendirikan shalat,

menunaikan zakat, dan Snng beiman kepada Allah dan Hari
Kemudian. Orang-orang itulah yang akan l{ami berikan kepda
merel<a pahala tnng besar. "(Qs. An-Nisaa' 141: 162l

@s* rDG a ;i'"-r| @ s*.;I, I i
@ 6&;r:\i*-i'"56

"Sesungguh4m beruntunglah orang-oftng tnng beiman,
(yaitu) orang-oftng yang khusyu dalam sembahyangnya, dan

orangorang tnng merfauhkan diri dari (pefruatan dan perkataan)

yang tiada berguna."(Qs. Al Mu'minuun [23], 1-3)

6.i:s@'o;,t' ii*x$y

?k:*tsu
"Kecuali orang-orang yang mengerjal<an shalat Yang

merel<a ifu tetap mengerjakan shalatzya, dan orang-orang yang

t*e'i"
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dalam hartanya tercdia bagian tertentu. "(Qs. Al Ma'aarij l7olr 22-
24].

d.$:, 4,:r-l3fi!tt c)

"Sesunggwhn5n laki4aki dan perempuan yang muslim, laki-
laki dan perempuan Snng mulonn "(Qs. AlAhzaab [33]: 35)

Sesungguhnlra orang yang jujur dan sabar, tetapi tidak

beriman, maka fidak termasuk orang-orang yang disediakan

ampunan dan pahala yang besar.

Banyak juga disebutkan sifat-sifat dalam ayat Al Qur'an
tanpa athaf, sebagaimana firman Allah,

{ai d3fri A{fr ; J y'ny*,-s iti rni';^

_t,,#rbJ:fi
"Dialah Allah yang tiada tuhan selain Dia, Raja, Yang Maha

Suci, Yang Maha Sejahtera, Yang Mengaruniakan Kamanan,
Yang Maha Memelihan "(Qs. Al Hasyr 15911 23l.

*ly@,,3,i-4y@
@.r6i

'Kabkanlah, 'Aku beilindung kepada Tuhan 6ang
memelihan dan menguasai) manusia. Raja manusia. Sembahan

manusia. "(Qs.An-Naas [114]: 1-3)

q(ii+,-,;t3,

885



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Terkadang sifat-sifat (Allah) juga disebutkan dalam Al

Qur'an, seperti firman-Nya berikut ini:

i) v,3 6 @ ryt,fj, i @ !;{! 3firt';'

"Dialah Yang Maha Pengampun lagi Maha Pengasih. Yang

mmtpungai A$y, lagi Maha Mulia, Maha Kuasa berbuat apa t/ang
dikehendaki-Ng."(Qs. Al Buruuj [85]: 1+15)

Seandainya kata "fa'aal (Maha Kuasa Bertuat) merupakan

sebuah sifat, maka pasti ia ada dalam benfuk mu'atmf, akan tetapi

ia menrpakan sebuah kabar setelah suahr kabar.

Firman-N3n,

Lg$'it\ir;
"Dialah Yang Awal dan Yang Al<hir. " (Qs. Al Hadiid [57]:

3)

Ihr juga merupakan kabar setelah kabar, akan telapi

menggunakan athaf pada setiap sifat.

Terkadang l<habar mubtada disebutkan dalam ayat Al

@r'an dengan menggunakan athaf dan tanpa athaf. Apabila

disebutkan dengan athat maka setiap rsm (nama) disebutkan

secara terpisah. Sementara apabila disebutkan tanpa athat maka
yang kedua menjadi penyempumaan yang pertama dengan sebuah

makna. Nama-nama sifat apabila menggunakan athaf maka

digunakan untuk pujian, sedangkan apabila tanpa athaf dan dalam
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bentuk nakirah maka tujuannya adalah untuk bmyb (pembedaan),

apabila dalam bentuk ma'ifah maka terkadang tujuannya adalah

memberi penjelasan.

Firman Allah,

GA 6e5i;@t d;i'3X olt@; s# * ofr
"Yang Mencipkkan, dan menyempumakan (penciptaan-

N5n). Dan tnng menentukan kadar (masing-masing) dan memberi
petunjuk. Dan Sang menumbuhl<an rumput-rumpubn. " (Qs. AI
A'laa l87l:241

Dalam firman ini Allah disifati dengan sifat dari sifat-sifat ini,
dan dipuji dengan sifat-sifat ini. Semua sifat dari sifat-sifat ini r,uajib

bagi-Nya.

Allah Menciptakan Segala Sesuatu untuk Suatu Hikmah
dan Tujuan

Firman Allah &, $ 'JL,tii "Yang menciptakan, dan

menyempunakan (pencipban-I@). "(Qs. Al A'laa 1871,2l

Dalam ayat ini Allah menggeneralisasi penciptaan dan

penyempumaannya, serta tidak mengkhususkan hal tersebut pada

manusia, sebagaimana Dia menggrineralisasi firman-Nya setelah,

{;it;f eJ$ "oan Sang menentukan kadar (masingmasing) dan

membei petunjuk." Dia tdak men-bqyid kemutlakan alrat

tersebut. Jadi, kemutlakan (penggeneralisasian) ini tidak mencegah
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keuniversalannya bagi seluruh makhluk. Sebagaimana Musa telah

menjelaskan keumumannya dalam firman-Nya,

@o*i;* rii? &t"nie;i6
"Musa berkata, 'Tuhan l{ami ialah fthan) 5nng telah

membeikan kepada tiap-fiap sesuafu bentuk kejadiannya,

kemudian mernberin5m petunjuk'. "(Qs.Thaahaa [20]: 50)

Sementara itu, Allah & j,rgu mengkhususkannya dengan

rnenyebut manusia, dalam firman-N1n,

6';1 A:#;il; ,sii@ +Ui tg,tiu'Si\Vli.

@
'Hai manusia, apakah tmng telah memp kamu

fterbuat durhaka) terhadap Tuhanmu Yang Maha Pemwah. Yang

telah menciptakan l<amu lalu menyetnpumakan u dan

menjadikan (susunan tubuh)mu seimbang. " (Qs. Al Infithaar 1821

6-7)

Selain itu, Allah & menyebutkan sesuatu yang mutlak

(umum) dan muqa5yad (khusus) pada ayat-ayat Al Qur'an yang

diturunkan pertama kali, Dia berfirman,

'6,ii .r(;r;@ * ;'fiii',*rO o,' o $i lg ;u,Y;i

@'1" i c'#ii 1;@ ;au'x.,ii@
"Baalah dengan (menyebut) narna Tuhanmu yang

Menciptakan. Dia telah mencipbkan manusia dari segumpal

darah. Baalah, dan Tuhanmulah Yang Maha pa nurah. Yang
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mengajar (manusia) dengan pennbra l<alam. Da mengajar kepda
manusia ap yang tidak diketahuinJa. "(Qs. Al 'Alaq 196]: 1-5)

Dalam seluruh ayat-ayat ini -baik png disebutkan secara

mutlak (umum), khusus, maupun umurn dan khusus se@ra

bersamaan- Allah telah menjelaskan ciptaan-Nya, menyebutkan
petunjuk-Nya dan pengajaran-Nya setelah penciptaan,

sebagaimana Dia berfirman dalam surah ini, 3:ii,t!$@$1|c51

@ ur6 "Yang Mencipbkan, dan menyempumakan (penciptaan-

Nya), dan tlang menenfukan kadar (masing-masing) dan memberi
petunjuk" (Qs. Al A'laa 1871 2-3), karena seluruh makhluk
diciptakan oleh Allah untuk tujuan tertenfu, maka mereka harus

diberikan pefunjuk unfuk mencapai fujuan penciptaan tersebut.

Sehingga tidak sempuma kemaslahatan dan fujuan penciptaannya

kecuali dengan petunjuk-Nya menuju fujuan tersebut.

Inilah yang menjelaskan bahwa Allah menciptakan segala

sesuafu karena suatu hikmah dan suatu tujuan 5nng harus dicapai,

sebagaimana hal itu juga dikatakan oleh salaf, jumhur kaum

muslim, dan jumhur orang-orang berakal.

Sekelompok orang -seperti Jahm dan para pengikufrp-
berpendapat bahwa Allah tidak menciptakan sesuafu unhrk sesuahr

(tujuan). Pendapat ini juga disepakati oleh Abu Al Hasan Al Asy'ari
dan para pengikutrya dari kalangan fuqaha -pengikubpengikut
para imam-. Mereka menetapkan bahwa Dia Maha

Menginginkan, namun mereka mengingkari bahwa Dia memiliki

suahr hikmah yang Dia inginkan.

Sedangkan kelompok ahli filsafat menetapkan inayabNya
dan hikmah-Np, narnun mengingkari keinginan (indahNya.
Keduan5ra pun saling bertentangan. Pembahasan berkenaan
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rusaknya pendapat mereka telah dijelaskan di tempat lain, dan

tujuan terakhir mereka adalah mengingkari hakikat-hakikat.

Ifu karena salah seorang dari mereka (ahli filsafat) berkata,
"Seandainya Allah memiliki hikmah, yang Dia melakukan sesuatu

karena hikmah tersebut, maka pasti Dia menginginkan hikmah

tersebut dan mengambil manfaat darinln, sementara Dia suci dari
hal tersebut."

Ahli filsafat lainnya berkata, "Apabila Dia memiliki iradah

(keinginan), maka pasti Dia melakukan sesuafu unfuk menarik
sebuah manfaat, karena iradah (keinginan) tidak logis kecuali

seperti ihr."

Sedangkan Aresto dan para pengikutnya berkata,
"Seandainya Dia melakukan sesuatu, maka perbuatan tersebut

pasti unfuk suatu fujuan, sementara dia suci dari hal tersebut."

Jadi, dikatakan kepada mereka, "lni semua merupakan

kejadian-kejadian (hal-hal baru) ymg dapat disaksikan, dan apakah

hal yang baru tersebut (t<ejadian tersebut) memiliki Dzat pembuat

yang baru (Pembuat kejadian)?" Apabila mereka berkata, "Tidak,"

maka ifu merupakan bentuk keras kepalanya mereka (sombong).

Namun apabila mereka membolehkan terjadinya sesuatu (yang

baru) tanpa adanya Pencipta ydng bam, maka pembolehan

terhadap pencipta yang baru tanpa memiliki keinginan mestinya

lebih utama.

Seandainya mereka berkata, "Dia (ciptaan) memiliki
Pencipta sesuatu yang baru," maka tetaplah Dia sebagai Pelaku.

Apabila telah tetap bahwa Sang Pencipta adalah Sang Pembuat

sesuafu yang baru, maka ada dua; baik Dia berbuat dengan iradah
(keinginan) maupun tanpa indah (keinginan). Seandainya mereka

berkata, "Dia berbuat tanpa iradah (keinginan)," maka itu pun
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menrpakan kesombongan (keras kepala), karena setiap gerakan di
alam bersumber dari iradah (keinginan).

Gerakan terbagi menjadi tiga:

(1) gerakan pembawaan (tabia0

(2) gerakan paksaan (qasnW;ah)

(3) gerakan iradiyah (keinginan).

Sumber gerakan itu ada dua, yaifu dari orang yang

menggerakkan, atau dari sebab luar (orang yang menggerakkan).

Gerakan juga ada Snng dengan perasaan dan ada Snng tanpa
pettNaan.

Berbagai gerakan yang disebabkan dari pengaruh luar,

adalah gerakan paksaan (qasrilyah, sementara bertagai gemkan

yang sebabn5ra tidak dapat dirasakan adalah gerakan pembawaan
(thab'lt. Adapun gerakan yrang dibarengi dengan perasaan adalah
gerakan indi A<einginan). Jadi, gerakan paksaan lqasri mengikuti
orang yang memaksa (adanya gerakan tersebut), sedangkan

sesuatu Snng bergerak karena pembawaann5n, seperti air, udara,

dan tanah, berada dalam tempatnya (pusatnya), akan tetapi apabila

ia keluar dari tempatrya (pusatrya), ia meminta untuk kembali ke
pusatrya, maka asli gerakannp adalah paksaan (qasri.Namun
tidak ada gerakan asli melainkan berasal dan indiph (keinginan).

Oleh karena itu, semua gemkan yang ada di alam berasal dari
sebuah indah (keinginan).

Bagaimana mungkin selunrh gerakan dan bembagai hal

baru ada tanpa adan5n sebuah imdah (keinginan Sang Pencipta)?

Begitu pula, apabila mereka membolehkan terjadinya

sesuafu yang baru dan besar dari Sang Pembuat yang tidak
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memiliki keinginan, maka pembolehan hal tersebut dari Sang

Pembuat yang memiliki keinginan adalah lebih baik.

Apabila telah ditetapkan bahwa Dia memiliko iradah, maka

dikatakan, "Keinginan-Nya ifu karena suatu hikmah," atau,

"Keinginan-Nya itu Udak dikarenakan suatu hikmah."

Apabila mereka mengatakan bahwa udak bertujuan suatu

hikmah, maka itu merupakan kesombongan (keras kepala

mereka), karena keinginan tidak dapat masuk akal kectrali yang

menginginkan (a/ muridl melakukan sesuafu unfuk suatu hikmah
yang dapat drhlu dengan sebuah perbuatan.

Begitu pula apabila mereka membolehkan menjadikan

Allah sebagai Sang Pelaku lnng memililro iradah tanpa tujuan suatu

hikmah, maka menjadikan-Nya sebagai Sang Pelaku yang memiliki

imdah karena suahr hikmah lebih untuk dibolehkan.

Berkenaan pendapat mereka, "lni tidak logis, kecuali bagi

siapa saja yang mengambil suafu manfaat, dan pertuatan itu
menghamskan adanya sebuah kebuhrhan, sementara Allah suci

dari hal tersebut (kebutuhan)." Apabila maksud mereka adalah

Allah buhrh kepada selain-Nya, atau butuh pada salah satu dari
ciptaan-Nya, maka itu tidak boleh dan itu adalah sesuatu yang

batil, karena segala sesuatu selain-Nyalah yang membutuhkan-Nya

dari segala arah. Dia adalah yang segala sesuatu bergantung pada-

N!n, yang tidak membutuhkan selain diri-Nya, dan yang lain selain

diri-Nya membutuhkan-Nya. Dia adalah Dzat yang tems-menems

mengurus makhluknya, yang melakukannya sendirian, yang

menjadi pelindung bagi selain-Ny., maka bagaimana mungkin Dia

membufuhkan sesuafu selain diri-Nya.

Sedangakan apabila yang mereka maksud adalah hikmah
itu diperoleh Allah dengan penciptaan, maka hikmah pun
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dihasilkan (diperoleh) melalui kehendak-Nya, maka dalam hal ini
tidak ada masalah, bahkan itulah benar.

Apabila mereka mengatakan bahwa hikmah adalah

kenikmatan, maka dikatakan kepada mereka, "l-afazh kenil<matan

tidak tercanfum dalam slnriat, melainkan masih samar dan global.

Akan tetapi dalam syariat disebutkan bahwa Dia "suka

(mencinta$", "ridha" dan "bergembira dengan tobatnya orang-

orang yang bertobat", serta semacamnya. Jadi, apabila yang

dimaksud adalah sebagaimana y'ang ditunjukkan oleh syariat dan

akal, maka ifulah yang benar.

Apabila mereka berkata, "Hikmah ifu ditujukan kepada
(dzat) hikmah itu sendiri, atau ditujukan kepada suatu hikmah
(lainnya),' maka dikatakan (kepada mereka), 'Maksud (tujuan) itur

terbagi dua ma@m: (1) Segala sesuatu yang ditujulon
(dimaksudkan) pada dirinya sendiri, (2) yang ditujukan kepada yang

lain. Terkadang sesuatu memiliki fujuan dan hikmah, sebagaimana

dinisbatkan kepada makhluk (ciptaan), ia diciptakan untuk suatu

hikmah yang lain. Jadi, umsannya harus berhenti pada suatu

hikmah yang diinginkan oleh si pelaku bagi dzahrya."

Al Muktazilah dan orang-orang yang sepakat dengan

mereka, seperti hnu Aqil, menetapkan suatr.r hikmah yang tidak
kembali kepada Dzat-Nya. Sedangkan kalangan salaf menetapkan

suafu hikmah yang kembali kepada-Nyra, sebagaimana telah

dilelaskan di selain tempat ini.

Maksudnya penyebutan firman Allah Ta'ala di sini, 'iirrtiit

@ a"i':f 
";Jt@i{,3 

'Yang menciptakan, dan menyempumakan

(penciptaan-Nln), dan 5nng menentukan kadar
dan memberi petunjuk. " (Qs. Al A'laa 187): 2-31, taswiyah adalah
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menjadikan dua hal menjadi sama, sebagaimana firman-firman

Allah & berikut ini:

@:;s;'sJi'sjs'6
"Dan tidaHah fima orzrng tnng buta dengan oftng gng

melihat "(Qs. Faathir t35l: 19)

)2..2.5# s;i rr r4L {tVG Yg.;i 5;1n_ il
'Hai ,4hli Kibb, marilah fterpqang) kepda suatu kalimat

(ketetapan) Snng tidak ada peselisihan anbra lhmi dan kamu."
(Qs. Aali'lmraan [3]' 64)

Kata [rp1 sebagai penengah, karena berada lurus di antara

dua sisi.

Sikap tengah (adil) harus ada dalam penciptaan dan dalam

perintah berbuat keadilan. Sehingga diharuskan adanya persamaan

antara dua sesuahr yang sama. Apabila salah satunya lebih

diunggulkan, maka sesuahr 5rang dibuat tersebut akan msak,

sebagaimana teriadi pada berbagai buatan manusia. Apabila

mereka membangun sebuah bangunan maka mereka harus

membangun dengan menyamakan antara dua dinding, karena

apabila salah sahr dindingnya lebih tinggi dari dinding yang lain

maka akan menimbulkan kerusakan.

Begitu pula harus adanya persamaan penopang atap;

apabila sebagian penopangnya lebih pendek hingga tidak dapat

mencapai batas terakhir, sementara yang lain melebihi batas, maka

bangunan itu pun akan rusak. Begihr juga dengan pembuatan shaf

atas shaf, pembuatan antara shaf tersebut harus sama, demikian
pula dengan tangga. Demikian juga dalam pembuatan pakaian
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bagi manusia, ukurannya harus sesuai dengan badan-badan

mereka, tidak lebih dan tidak lnrang.

Dalam hal masakan, @mpurannya juga harus proporsional.
Demikian pula dengan api yang digunakan unhrk memasak

masakan tersebut. Sifat proporsional dan penyamarataan juga

dibutuhkan dalam pembuatan perahu-perahu. Oleh karena ifu,
Allah $ berfirman,

"!io_,i,)
"(Yaitu) buatlah baju bai yang bqariqar dan ukurlah

anrynanntn "(Qs. Saba' [34]: 11)

Maksudnya lnfu, janganlah kamu memukul paku terlalu
keras hingga dapat menyebabkannya terbelah, jangan terlalu kuat
hingga dapat menyebabkan keretakan (pada besi), dan buatlah
baju besi tersebut dengan suahr ukuran.

Apabila semua ini sangat penting unfuk segala sesuafu

buatan manusia {an ia merupakan bagian dari buatan Tuhan-
maka bagaimana dengan ciptaan Allah yang begitu besar, 5nng di
dalamn5n tidak ada campur tangan manusia dan tidak dapat pula

diciptakan oleh manusia, seperti penciptaan manusia, her,r.ran-

hanan, hrmbuhan-tumbuhan, penciptaan langit, bumi dan para

malaikat.

Jadi, ortit yang diciptakan dan dUadikan oleh Allah
berbenh.rk bulat, tidak memiliki celah-celah, sebagaimana firman
Allah $ berikut ini:
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W v ;'r 1( g i- {} e7$ er"" t * cii
f;$ ;4r#- ;if ;Ad''l @ l#,t {i iF Ai €i(,

@ qLt, / 2t,
*9s

"Yang telah menciptakan fujuh langit berlapis-kpis. I{amu
sekali-kali tidak melihat pada cipban Tuhan Yang Maha Pemwah
s*uafu yang tidak seimb*g. Maka lihatlah berulang-ulang, adakah

kamu lihat ssuatu 5nng tidak seimbang? Kemudian pandanglah

sekali lagi nisap penglihatanmu akan kembali kepadamu dengan

tidak menemukan sesuatu caat dan penglihatanmu ifu pun dalam

kadaan paJnh. "(Qs. Al Mulk 167l:341

@,{:rte6[r5
"Demi langit Wng mempun5ai jalan-jalan." (Qs. Adz-

Dzaariyaat [51]: 7)

v', w')3 w. 5{;$, 53\ JyuA fi
,2

eJu
'Maka apkah mereka tidak melihat akan langit Sang ada di

atas mereka, bagaimana Kami maninggikannya dan menghiasinya

dan langit itu frdak menpunyai retak-retak sdiht pun7"(Qs. Qaaf
[501,5)

Allah& menyamakann5n (menyempumakan penciptaan)

sebagaimana Dia menyamakan matahari, bulan, dan ciptaan

lainnya, sehingga bagian-bagiannya menjadi sama dan konsisten.

(L
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Seandainya salah satu dari dua sisi langit berada di dalam atau di
luar, maka pasti di dalamnya terdapat celah (maksudnya keretakan

dan pembelahan), serta tidak Dia samakan (menyempumakannya),

maka ia seperti seseorang yang membangun kubah, namun belum

menyamakannya (menyempumakannya). Begrtu pula apabila Allah
menjadikan salah satu sisinya lebih panjang atau lebih pendek, dan
sebagainya.

Jadi, adil (proporsional) dan samarata merupakan suatu

keharusan setiap ciptaan dan buatan, karena ketika sesuafu dibuat
tanpa proporsional dan penyamarataan antara dua hal yang

serupa, maka akan terjadi kerusakan di dalamn5n. Dialah &, .rji

@ i!.3 ;L 'Yang menciptakan, dan menyempurnakan

(penciptaan-NW). " (Qs. Al A'laa l87l: 2l

Abu Al-Aliyah berpendapat tentang firman-Nya, gi11 iL.t$,i
*Yang menciptakan, dan menyempwnakan (penciptaan-Nya).'

MaksudnSn adalah Allah menyamakan (menyempumakan)

penciptaan mereka (makhluk-makhluk tersebut), dan ini
sebagaimana difirmankan oleh Allah &,

,Y;e/F"'€;i;S{t
'Maka Dia menjadil<amja fujuh langit dalam dua mafi."

(Qs. Fushshilat [4U: 12)
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Setiap Makhluk Diberikan Petunjuk kepada Sesuatu
yang Menjadi Takdir dan Tujuan Penciptaannya

Apabila Dia menciptakan makhluk lalu

menyempumakannya, namun tidak memberikannya pefunjuk

kepada kesempumaan hikmah yang dia diciptakan untuk hikmah
tersebut, maka rusaklah (ciptaan tersebut). Oleh karena itu, dia

memberi petunjuk kepada apa yang diciptakannya.

Tujuan tersebut harus diketahui oleh Sang Pencipta, karena

illah al ghalnh (alasan tujuan) adalah suatu yang pertama dalam

ilmu dan imdah (keinginan), dan terakhir dalam wujud dan
pencapaian.

Sa.,g pencipta harus mengetahui apa yang Dia ciptakan,

karena Dia telah menginginkan penciptaan tersebut, dan
menginginkan tercapainya tujuan yang telah diciptakan bagi para

makhluk ciptaan, sementara iradah mengharuskan suatu ilmu.
Jadi, tidak mungkin seseorang 5rang hidup mengrnginkan segala

sesuafu yang tidak ada rasa baginya dengan hal tersebut.

Seorang pembuat (pengrajin sesuatu) apabila ingin
membuat sesuafu maka pasti dia telah mengetahuinya dan

menginginkannya, serta mengukur (menaksir) apa yang akan dia

buat dalam dirinya, dan tujuan pembuatan tersebut, serta apa yang

dapat menyampaikannya pada tujuan tersebut.

Allah & menentukan kadar dan menulis (menetapkan)

ukuran-ukuran (takdir-takdir) seluruh makhluk sebelum

menciptakan mereka, sebagaimana disebutkan dalam Shahih
Muslim dan Abdullah bin Amr, dari Nabi $, bahwa beliau

bersaMa,
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?t':"lt'd4'o:,'# 6flAt ;u--?tt r'i
.oit ob &|, JK.Jy,-ill '*- u.r\t:

"Allah mengukur ukuruan-ukuran makhluk-makhluk
(penciptaan) sebelun menciptakan langit dan bumi dalam lima
puluh ribu tahun, sementara AryrNln bemda di afis 4r.'28L

Disebutkan dalam Shahih Al Bul<hari, dari Imran bin
Hushain, dari Nabi $, beliau bersaMa,

^//,It 0Kt; b"; oki

?(pl',tV)

2/ "t tItc- o .. o /.
+o e,g P-
,/9

,

l:r
at

,y .srjl G *r:al
,f r\t:

"Allah, tidak ada squafu sebelum-Nya, sementan ArsyN5n
bemda di a#,s air, menulis segala sauafunya dalam Adz-Dzila
(Iauh MahfiEh) menciptal<an langitdan bumi.'

Dalam riwayat lain disebutkan,

/.c

,t'5
'<ltt t t:pl'd, t'

"Kemudian Dia menciptakan kngit dan btnni.'282

28r HR. Muslim lshahih Muslim, pembahasan: Takdir).
282 HR. Al Bukhari (Slnhih Al Bul<hari, pernbahasan: Ar,ual mula penciptaan,

3191).

o9
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Allah S telah menentukan kadar apa-apa yang ingin Dia

ciptakan dari alam ini ketika Arsy-Nya di atas air hingga Hari
kiamat, sebagaimana disebutkan dalam Sunan dari Nabi $, beliau

bersabda,

t1 :Jw .*i :Jt- l$t i,r 'd" t1 'J:ti

.y.-t ii ;t L k 6'3i : Jw ri=ki

;, i* r"*' ,,**-, otett Attah adatah At eatam
(pena), lalu Dia berkata, 'Tulislah!'Al Qalam berkata, Apa yang
harus aku fulis?'Allah @ berfirman, 'Tulislah apa yang akan terjadi

hingga Hari Kiarna{.28? "

Hadits-hadits yang menjelaskan tentang takdir Allah & da.,

penulisan-Nya terhadap apa-apa yang ingin Dia ciptakan banyak

sekali.

hnu Abu Hatim meriwayatkan dari Adh-Dhahhak, bahwa

dia pemah ditanya tentang firman Allah, @ i4'ga ,t} K6,
"Saungguhnjm l{ami menciptakan segala sauafu menuntt
ukuran. " (Qs. Al Qamar l54l: 49l'Dia menjawab, "Sesungguhnya

Allah menentukan kadar-kadar dengan kemampuan-Nya,

mengums berbagai unsan dengan hikmah-Nya, mengetahui apa

tujuan hamba-hamba dan tujuan penciptaan (mereka). Oleh karena

ifu, Allah menciptakan surga dan neraka. Kemudian Dia
menjadikan surga unfuk wali-tarali-Nya, mengenal mereka,

mencintai mereka, membimbing mereka, memberi taufik kepada

a HR. Abu Daud (Swvah Abu Daud,4700)dan At-Tirmidzi lswan At-Tinnid4
pernbahasan: Takdir, 2155).

At-Tirrndid berkata, 'Hadib w ghadbdan arah ini."
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mereka, serta menjaga mereka, dan meninggalkan penduduk

neraka yang telah dikuasai dan disesatkan oleh iblis."

Jadi, Allah menciptakan bagi setiap sesuatu apa-apa yang

menyerupainya dalam penciptaannya -yang dapat menjadi

rezekinya di darat dan di laut-. Allah menciptakan sebuah

makhluk bagi unta, yang makhluk itu tidak baik bagi herpan

lainnya. Begihr pula seluruh binatang lainnya, Allah menciptakan
apa-apa yang menyerupai mereka dalam penciptaann5a.

hnu Abi Hatim berkata: Ayahku menceritakan kepada
kami, Yahya bin Zakariya bin Mihran N Qazzaz menceritakan

kepada kami, Habban bin Ubaidillah menceritakan kepada kami,

dia berkata: Aku bertanya kepada Adh-Dhahhak tentang ayat,

@$ff,6,KL
'Saungguhnya IGni menciptakan sqala squafu menuut

ukwan. "(Qs. Al Qamar l54l:49l.

Adh-Dhahhak menjawab, "lbnu Abbas berkata...." I alu di6

menyebutkan haditsnya.

Dia berkata: Abu Sa'id Al Asyajj menceritakan kepada

kami, Thalhah bin Sinan menceritakan kepada kami dari Ashirn,

dari Al Hasan, dia berkata, "Barangsiapa mendustakan ketenfuan
(takdir atau ulnrran dalam penciptaan), maka dia telah

mendustakan kebenaran- Allah menciptakan ciptaan, menenfukan

suafu ajal, menenfukan suafu rezeli, menentukan suatu musibah,

menentukan suatu bala, dan menenfukan suafu afijnh-

Barangsiapa mengufuri takdir (ketentuan), maka dia telah

mengufuri Al Qur'an."
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Dia berkata: Al Hasan bin Arafah menceritakan kepada

kami, Marwan bin S5n:ja Al Jazari menceritakan kepada kami dari

Abdul Malik bin Jurail, dari Atha bin Abi Rabah, dia berkata: Aku
mendatangi lbnu Abbas ketika dia keluar dan Zamzam, sementara

bagian bawah pakaiannlp basah, maka ala.r berkata kepadanln,
"Engkau telah dibicarakan dalam qadar (takdir ukuran atau

ketenfuan)."

Ibnu Abbas bertanya, "Atau mereka telah melakukannya?"

Aku menjawab, 'lya."

Dia berkata, "Demi Allah, tdak furun alat ini kecuali

berkenaan derrgan mereka, @ f S$jt;*2F.-, & ,.6i \SgS-ii

@ )f4'9tr ,6, Ket, '(ngatlah) pda hari mereka disqet ke

nenla abs mul<a mereka. (Dikabkan kepda mqeka),

"Rasakanlah senfuhan api neml<alo %un4guhntn lkmi
mencipbkan sqala sauafu menurut ulunn'.

Merekalah omng-orang buruk umat ini, maka jangan sekali-

kali menjenguk ketika mereka sakit, dan jangan menshalati mayat-

mayat mereka. Apabila aku melihat salah seorang dari mereka,

maka aku akan mencolok kedua matanla dengan dua jariku ini."

Dia juga berkata: AIi bin Al Husain bin Al Junaid

menceritakan kepada kami, Sahl bin Al l(haryath menceritakan

kepada kami, Abu Shalih Al Huddani menceritakan kepada kami,

Hibban bin Abdullah menceritakan kepada karni, dia berkata: Aku
bertanya kepada Adh-Dhahhak tentang firman Allah,
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i: ?,ft# e$,rt ii o # u.QGtv

@iA ;fr&<4''', "vr;fi#;
"Tiada suafu benana pun tnng menimpa di bumi dan

(tidak pula) pada diimu sendiri melainkan telah tertulis dalant kiAb
(I-auh Mahfirzh) sebelun l{ami mencipbkann5m. Sesungguhntn
yang demikian itu adalah mudah bagi Allah." (Qs. Al Hadiid [57]:
22l,

Adh-Dhahhak menjawab: hnu Abbas berkata,
"Sesungguhnya Allah menciptakan Ar.y, lalu bersemayam di
atasnya. Kemudian Dia menciptakan Al Qalam, lalu Dia
memerintahkan unfuk bergerak menulis dengan izin-Nya, dan
besamya ukuran Al Qalam seperti ukuran antara langit dan bumi.

Al Qalam berkata, 'Apa yang harus aku tulis, wahai Tuhanku?'

Allah menjawab, 'Segala squatu yang ,4ku cipbkan dan Aku
adakan, baik berupa tet*an air, fumbuhan, napas, abar
(penqaruh) adalah amal perbuabn-, rezeki, dan

ajal'. N qalam pun menuliskan apa-apa yang terjadi hingga Hari
Kiamat, lalu Allah menetapkarurya dalam Al Kibb Al Maknun dr

sisFNya, di bawah Arsy."284

Kandungan Surah Al A'laa Ayat 2-3

Allah @ berfirman,

2ar HR. Al Baihaqi (Al Affia wa ,Ash-Shifat,2/LL8l dan Ath-Thaban lTadkh Afi-
Thabari, l/2O1.
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'Dan t/ang menenfukan l<adar (masing-masing) dan

memberi petunjuk. "(Qs. Al A'laa 18712 2-3)'

Ayat tersebut mengandung makna bahwa Allah akan

menentukan kadar apa-apa yang akan terjadi pada seluruh

makhluk, dan memberikan petunjuk kepada mereka unfuk

menujunya. Allah mengetahui re-z,el<t yang dibufuhkan oleh umat

manusia dan seluruh binatang, maka Dia menciptakan rezeki itu
dan lainnya, serta menciptakan hewan dan selainnya, lalu

memberikan petunjuk (kepada umat manusia dan selunrh makhluk)

pada rezelrj tersebut. Juga memberikan petunjuk kepada makhluk

hidup lainnya untuk mengarahkan rezel$ tersebut.

Dia menciptakan bumi (tanah) dan menetapkan

kebufuhannya terhadap hujan, serta menetapkan kadar awan dan

air hujan yang dibawanya. Dia juga menciptakan malaikat yang

Allah berikan pefunjuk untuk menggiring awan tersebut ke tanah

tertentu, lalu mencurahkan hujan yang kadamya telah ditentukan
oleh Allah. Allah & juga menetapkan apa yang tumbuh dari tanah

ihr sebagai rezel<t, dan menentukan kadar kebufuhan manusia

kepada rezel<t tersebut. Menunjukkan kepada mereka rezel(
tersebut, dan memberi petunjuk kepada makhluk hidup lainnya

untuk menggiring rezeki tersebut kepada umat manusia.

Para ahli tafsir telah menyebutkan macam-macarn takdir

dan hidayah-Nya: hnu Jarir, Ibnu Abi Hatim, dan selain mereka

berdua telah meriwayatkan dengan sanad yang shahih dari

Mujahid tentang firman Allah, @ {ri' 31:3 ,sjft "Dan yang

menenful<an kadar (masing-masing) dan membqi pefunjuk. " (Qs.

Al A'laa [87]: 3)

@t d^i'3xo5:e@sfiiLuli
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Dia berkata: Maksudnya, Allah menentukan kadar masing-

masing manusia untuk menderita dan berbahagia, serta
memberikan hidayah kepada binatang-binatang untuk
mendapatkan penggembalaannya.2Ss

Dia juga berkata: Yunus menceritakan kepada kami dari

Syaiban, dari Qatadah, tentang ayat, @ di 31i oiti; "Dan yang

menenfukan kadar (masing-masing) dan memberi pefunjuk," dia
berkata, "Maksudnya, tidak demi Allah! Allah fidak pemah
memaksa seorang pun untuk bermaksiat, dan f,dak pula

memaksanya untuk berada dalam kesesatan" Dia tidak ridha dan
tidak memerintahkan perbuatan tersebut. Akan tetapi, Dia ridha
kepada ketaatan kalian, maka Dia memerintahkan kalian untuk
berbuat itu, dan melarang kalian berbuat maksiat kepada-Nya."

Aku katakan: Qatadah menyebutkan penjelasan ini pada

ayat ini unfuk menjelaskan bahwa Allah menentukan apa yang

telah ditenfukannya, baik kesenangan maupun kesengsaraan,

sebagaimana dikatakan oleh Al Hasan, Qatadah, dan imam-imam
lainnya dari kalangan muslim, karena mereka tidak berselisih

dalam hal ini, maka apa-apa yang terdahulu menrpakan
pendahuluan takdir Allah. Akan tetapi perselisihan di kalangan
ulama adalah berkenaan iradah dan pendapat yrang menyatakan

bahwa pertuatan (Allah) merupakan makhluk (hadits).

Dia menyelisihi dalam un$an takdir (ketentuan)yang dahulu

dan yang ada dalam Kitab. Orang-orang yang terbebas di antara

mereka adalah para sahabat seperti hnu Umar, hnu Abbas, dan

lainnya.

2as 96. Tafsir lbnu Jarir(3/971.
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Qatadah menyebutkan bahwa Allah tidak memaksa

seseorang berbuat maksiat. Pendapat ini benar, karena Ahlus-

Sunnah yang menetapkan takdir (ketentuan) sepakat bahwa Allah

tidak memaksa seorang pun untuk berbuat maksiat, sebagaimana

seorang wali, hakim, dan lainnya melakukan pemaksaan kepada

makhluk yang berbeda tujuannya -mereka memaksanya unfuk

dikenakan hukuman dan ancaman keras-, akan tetapi Allah &
menciptakan iradah seorang (keinginan) hamba untuk beramal,

menciptakan takdimya (ketentuannya) dan perbuatannya, dan Dia

Maha Pencipta segala sesuatu.

Inilah yang dikatakan oleh Qatadah, yang terkadang

seseorang mengira bahwa pendapakrya diambil dari pendapat

Qadariyah. Dikarenakan pendapat ini dia dituduh sebagai orang

yang beraliran Qadari, hingga ada yang mengatakan bahwa Malik

membenci Ma'mar apabila dia meriwayatkan dari Qatadah, karena

dia dituduh sebagai orang yang beraliran Al Qadariyah.

Pendapat ini benar, karena tidak diketahui ada satu orang

salaf pun yang mengatakan bahwa Allah memaksa seseorang

untuk melakukan perbuatan maksiat.

Bahkan lebih mengena dari itu adalah bahwa mereka

melarang memutlakkan lafazh "al jabf' seperti Al Auza'i, Ats-

Tsauri, Az-Zubaidi, AMurrahman bin Mahdi, Ahmad bin Hanbal,

dan lainnya. Mereka melarang perkataan seseorang yang

mengatakan bahwa Allah memaksa para hamba. Mereka juga

berkata, "lni mempakan suahr bid'ah dalam syariat dan ia
merupakan pemahaman untuk sebuah makna yang msak."

Al Auza'i dan lainnya berpendapat bahwa sesungguhnya

Sunnah datang dengan disebutkan "lbbala (pembenfukan)" dan
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tidak disebutkan dengan kata, "jabara (pemaksaan)", karena
Nabi $ bersabda kepada Asyaj Abdul Qais,

,i6tt, I,-.jr hr t;il;- #r{ ':)*. Lt
o zl

I t I c_tl o{-!- tr Ia,

i4ik&f:Jw
da)b'd;

"ifu'J,',iw tw

Jk

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

(:Jui

tr W- #L ;, *,s$ "h 
j;ir

"S*unggthrya di dalam dirimu terdapt dua akhlak yang
disukai Allah, tlaitu sabar (santun abu benkal) dan munh hati."

Dia berkata, "Apakah dua akhlak ifu aku yang berakhlak

dengannya, atau aku dibentuk atas dua akhlak tersebut?" Beliau

menjawab, "Bahkan dua akhlak tercebut dibentuk terhadap

dirimu. "Dia berkata, "Alhamdulillah yang telah membenhrkku atas

dua akhlak yang dicintai oleh Allah."86

Az-Zubaidi dan lainn5ra berkata: Sesungguhnya orang lnng
lemah dipaksa -maksudnya al jabar yang artinya paksaan-

sebagaimana dipaksanya seoftmg wanita unfuk menikah, dan Allah

lebih Mulia dan lebih Agung daripada memaksa seseorang, yaitu

bahwa Dia menciptakan iradah (keinginan) seorang hamba, maka

Dia tidak membutuhkan untuk memaksanya.

ze6 HR. Muslim (shahih Muslim, pernbahasan, knan, L7/25) dan Abu Daud
(Swan Abu Dau/ pernbahasan: Adab, 52521.
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Oleh karena itu, Az-Zubaidi dan sekelompok orang

menafikan Al Jabar (paksaan), dan menurut mereka

pemahamannya seperti ini.

Sementara itu, Al Auza'i, Ahmad bin Hanbal, dan lainnya

tidak menyrkai perkataan Jaban (Allah memaksa), dan hendaknya

dikatakan lam yujbir (Allah tidak memaksa), karena terkadang

maksud kata Al Jabar adalah Al lkrah (paksaan), sementara Allah

tidah memal<sa satu orang pun.

Terkadang maksudnya adalah Dia Pencipta iradah
(keinginan), sebagaimana dikatakan oleh Muhammad bin Ka'ab,

"Al Jabbar adalah yang memaksa para hamba terhadap apa yang

Dia inginkan."

Al Jabrdengan makna ini adalah benar.

Pendapat Mujahid tentang firman Allah, @ u6 tk elil
'Dan 5nng menenfukan kadar (masing-masing) dan memberi
petunjuk. "(Qs. Al A'laa [87]: 3) maksudnya adalah, Dia memberi

petunjuk kepada manusia unfuk kebahagiaan dan kesengsaraan,

menjelaskan bahwa ini menumtrya yang masuk dalam firman-Nya,

@ o# 311oit "Dan yang menentukan kadar (masing-masing) dan

memberi petunjuk. " (Qs. Al A'laa [87]: 3). Maksudnya memberi

petunjuk kepada orang-orang yang berbahagia kepada

kebahagiaan yang telah ditakdirkan, dan memberi petunjuk orang-

orang yang menderita kepada penderitaan yang telah ditentukan.

Mujahid juga berkata dalam firman-Nya, t7y jaAi '"fr:;61L

@ 6jKYt 6F "saunsgwhnya Kami telah menunjukin5m jalan

yang lurus; ada yang bers5rukur dan ada pula yang kafir. " Bahwa

maksudnya adalah kebahagiaan dan kesengsaraan.
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Sementara itu, Ikrimah berkata, "Maksudnya kepada jalan

hidayah."

Keduanya diriwayatkan oleh Abd bin Humaid.

Begitu pula hnu Abi Hatim, meriwayatkan dari Mujahid

tentang firman Allah, ;;)Ai2{;-ru,, 
*Dan Kami telah menunjukkan

dua jalan. " Dia berkata, "Maksudnya penderitaan dan

kebahagiaan."

Dia dan jumhur salaf juga berpendapat mengenai firman,

{Ai ''C-36 "Dan Kami telah menunjul<kan kepadanya dua

jalan. "Maksudnya adalah kebaikan dan keburukan.

Dia lalu berkata: Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib dan
hnu Abbas dalam salah satu ...287 Slruqiq bin Salamah, Abi
Shalih, Mujahid, Al Hasan, Muhammad bin Ka'ab, Ikrimah,
Syurahbil bin Sa'id, Ibnu Sinan fu-Razi, Adh-Dhahhak, Atha Al
I(hurasani, Amr bin Qais Al Mula'i, dengan makna yang sama.

Diriwayatkan dari Muhammad bin Ka'ab Al Qurazhi, dia
berkata, "(Maksudnya) kebenaran dan kebatilan."

Ini merupakan perkataan yang masih global, yang di
dalamnya terdapat segala sesuatu png telah disepakati, bahwa Dia
menjelaskan kepada manusia tentang apa-apa yang telah Dia utus

dari kalangan rasul, dalil-dalil dan alnt-ayat lrang telah

dikemukakan, menganugemhkan mereka akal -jalan kebaikan

dan kebunrkan- sebagaimana firman Allah & berikut ini:

rer-'t.t, JF Cv
,rrr//< ,, I

287 Dahm naskah asli 6dak tertulis apa pun.
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"Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah Kami bei
petuniuk. "(Qs. Fushshilat [41]: 17)

Adapun memasukkan hidayah yang ia mempakan sebuah

ilham dalam hal itu, artinya adalah Dia memberikan petunjuk

kepada orang mukmin untuk selalu beriman dan beramal shalih

hingga dia bisa mendapat kebahagian dengan itu, dan memberi

petunjuk kepada orang kafir untuk melakukan sesuatu yang

membawanya kepada kesengsaraan. Berkenaan pendapat ini, di

antara mereka ada yang memasukkannya dalam ayat tersebut,

seperti Mujahid, dan memasukkannya dalam firman-Nya, G,::,j-Gy

j$i *sesungguhnya Kami telah men jalan. " (Qs. Al

Insaan [76]: 3). Sementara itu, Ikrimah dan lainnya mengeluarkan

pendapat ini dari makna ayrat ini, meski mereka mengakui takdir
(ketentuan).

Siapa saja yang berpendapat bahwa makna hada kt:.61 @ia)

menjelaskan saja, maka sesungguhnya Dia memberikan petunjuk

kepada setiap hamba pada jalan-jalan kebaikan dan kebunrkan.

Maksudnya menjelaskan kepada setiap hamba jalan kebaikan dan

keburukan.

Sementara ifu, orang-orang yang memasukkan kebahagian

dan kesengsaraan dalam hal tersebut (yaitu hidayah [petunjuk])
berpendapat bahwa berkaitan hal ini terdapat pembagian,

maksudnya ini merupakan petunjuk umum yang musytarak, darr
Dia mengkhususkan orang mukmin dengan pefunjuk kepada jalan

kebaikan, dan mengkhususkan orang kafir dengan petrnjuk
kepada jalan keburukan.
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Adapun orang-orang yang tidak memasukkan makna ifu ke

dalam ayat tersebut, terkadang berdalil dengan hadits yang berasal

da;i Marasil Al Hasan (hadits mursal Al Hasan), dia berkata:

Dipaparkan kepada kami bahwa Rasulullah pemah bersabda,

o

Cy ,u6t re*) 6-
. o nr,- -z !.laull t^,b

,6 t o

;)l .t>i 3
C/

J.a=je;cr

Al te .
J-a; 0

ASI '"Jl'pr3L.I J3|-ti;

"Wahai manusia, saungguhnya hanSn dua jalan;
jalan kebaikan dan jalan keburukan, maka mengapa lalan
keburukan (kejahatan) lebih kalian sukai daripada jalan

kebaikat l'zga

Mereka berpendapat bahwa ilham orang-orang fajir kepada
jalan kemaksiatan tidak disebut sebuah hidayah (petunjuk), akan

tetapi disebut dengan kesesatan, sementara yang dianugerahkan

oleh Allah adalah hidayah.

Namun Srang lain menjawab dengan mengatakan: Ihr tidak
masuk ke dalam pehrnjuk yang mutlak, akan tetapi masuk ke

dalam pefunjuk yang muqaSryad (yang terikat), sebagaimana firman
Allah &,

@ # +b lt'r^t:;c ;'t gi",r
'Sekin Allah, maka tunjukkanlah kepada mereka jalan ke

nenla. "(Qs. Ash-Shaffaat 1371:231

288 Uh. Tafslr lhtu JarirAdT-TIDbnP/L281.
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Sebagaimana lafazh basjnmh (berita gembira) dalam

Iirman-N5a,

A"$4j#
'Maka gernbinkanlah mereka bahua mereka akan

menerima siksa Sang pdih. "(Qs. Aali 'lmman [3]: 21)

Juga sebagaimana lafazh iman dalam firman Allah, 'o;;t

o.i,flii 9$fu, 'Mereka per@la kepada iibt dan thaghut. "(Qs.

An-Nisaa' [4]:51)

Sernentara perkataan dalam firman-Nya,

@$fi;(av*ii
" Maka Allah mengilhaml<an kepada jiow itu fialan) kefasikan

dan ketah,rmann5n "(Qs.Asy-Sgams [91]: 8)

Ada yang berpendapat, "ltu merupakan penjelasan yang

umum.t'

Ulama yang lain berpendapat, "Dia memberikan ilham

orang fajir kepada kemaksiatan, dan orang-orang yang bertalsr.ra

kepada ketakwaan."

Pendapat tersebut -berkenaan ayat tersebut- lebih kuat,

karena ilham penggunaannya secara masyhur adalah dalam

pengilhaman hati, bukan dalam penjelasan yang zhahir dan dapat

menjadi hujjah.
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Nabi $ pemah mengajar Hushain Al Khuza'i289 ketika dia

masuk Islam r'-T mengucapkan,

',a 6., -/ .c., o i( A.'

4" 4tq*a: G41 ii,tlt
'Ya Allah, berikanlah ilham kepadaku petunjul<ku, dan

jasalah aku dari kejaha2ur, 41r;1*r.'29o

Seandainya ilham ifu bermakna penjelasan yang zhahir,
maka pasti ini diperoleh orang muslim dan orang kafir.

Ibnu Athi54ph berkata' layl artinya adalah melumskan

(membereskan) dan menyempumakan hingga semua urusan
menjadi sempuma, yang menunjukkan kekuasaan dan keesaan-

Nya-

Jumhur para pembaca Al Qur'an membacanyra dengan

tas5rdid, yattu qaddara 63,i), yurrg kemungkinan menjadikannya

bermakna qadar dan qadha, dan barangkali menjadikannya

bermakna ukuran dan keseimbangan antara barryak perkara.

Menurutku: Keduanya saling berkaitan, karena takdir yang

pertama dinamakan takdir (ukuran atau ketetapan), karena apa
yang telah berjalan setelah ifu maka berjalan sesuai ketentuan-N5a,

adalah penyeimbang dan penengah.

Dia berkata: Al Kisa'i membacanya dengan al<hfrf (tarpa

men-tasydidl<an; qadan t:ill menyendiri, maka bacaan itu

mengindikasikan makna kemampuan atau berkuasa, atau

28 fra adalah Hushahin bin Ubaid, ayah lmran bin Hr.rshain Al Khuza'i. Anakn3n,
Imran bin Hr.shain, dariryra sebuah hadiits mar{u' tentang keislamannya
dan doa.

l.jh- Usud Al Glnbh (2/25, 261.
29o HR. At-'nrmdd lsuan Atfirmila, pernbatrasan: Doa' 34Sit).
AtrTirmi&i b€rl€ta, "Fladits irn hasan shahih."
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mengindikasikan makna takdir, (ularmn atau ketenhran) dan
penyeimbangan.

Menurutku: Ini menrpakan pendapat mayoritas orang, yang

menptakan bahun keduanya satu makna.

hnu Athiyah berkata: Firman-Nya, d;i "Dan memberi

pefunjuk, "bersifat umum bagi berbagai macam sisi hidayah dalam

diri manusia dan heunn.

Sementara itu, sebagian ahli tafsir mengkhususkan

beberapa macarn hidayah.

Al Farra berpendapat bahwa maknanp adalah memberi

hidayah dan menyesatkan, serta ankup dengan yang sahr unhrk
menunjukkannla kepada yang lain.

Dia (Al Farra), Muqatil, dan Al Kalbi berpendapat bahwa

Allah memberi petuniuk (ilham) persetubuhan seorang lelaki

kepada wanita.

Ada lrang berpendapat bahwa Dia memberi petunjuk

kepada bayi ketika dilahirkan untuk menyusu pada ibunya.

Mujahid berkata, 'Allah & juga memberi petunjuk kepada

manusia pada kebaikan dan keburukan, serta memberi pefunjuk

kepada binatang-binatang untuk memakan remmputan."

hnu Athi5yah berkata, "Pendapat-pendapat tersebut

memberikan permisalan (contoh), dan keumuman dalam ayat lebih

tepat dalam setiap takdir dan setiap hidaSnh.'

Abu Al Faraj bin Al Jatrzi menyebutkan pendapat-pendapat

ini dan yang lainnya, maka dia menyebutkan tujuh pendapat:
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Allah menentukan kebahagiaan dan penderitaan, serta

memberi petunjuk kepada kebenaran dan kesesatan.

Pendapat ini dikatakan oleh Mujahid.
Allah menciptakan segala sesuafu yang bermanfaat bagi

seluruh hewan dan memberikan pefunjuk kepada hewan-
he'.ruan tersebut unfuk mendapatkannya. Pendapat ini
dikatakan oleh Atha.
Allah menentukan waktu janin di dalam rahim, kemudian
memberikan petunjuk kepadanya untuk keluar. Pendapat

ini dikatakan oleh As-Suddi.

Allah menenfukan mereka sebagai lelaki dan wanita,
kemudian memberi petunjuk kepada kaum lelaki unhrk
menyetubuhi rrnnita. Pendapat ini dikatakan oleh Muqatil.

Allah & menentukan kadar (masing-masing), lalu

memberikan pehrnjuk dan menyesatkan, Dia menghapus

wa adhalla (dan menyesatkan) karena dalam perkataan

tersebut terdapat apa lnng menunjukkan padanya.

Pendapat ini diutarakan oleh Az-7-ajjaj.

Allah & menenhrkan berbagai re-z.eliJ- dan memberikan

petunjuk untuk mendapatkannya.

Allah menenfukan dosa-dosa, lalu memberi pefunjuk

kepada tobat. Kedua pendapat (no. 6 dan 7) ini dikatakan

oleh Ats-Sa'labi.

Menurutku: Pendapat Sang diutarakan oleh Az-Zajjaj adalah

pendapat Al Farra, dan di antara contoh pendapatrya yaihr,

"Apabila ia bermanfaat meski kamu tidak memanfaatkan." Contoh

lainn5n, "Jubah menjaga kalian dari hawa panas dan dingin."

3.

4

5

6

7
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Sementara ifu, telah disebutkan ke-dha'#an seperti ini,

maka udak ada satu oreng pun kalangan ahli tafsir yang

berpendapat dengan pendapat ini.

Sedangkan pendapat-pendapat lnng benar adalah yang

masuk ke dalam benhrk pemberian contoh, sebagaimana

dikatakan oleh lbnu Athiyyah.

Hal tersebut banyak diutarakan dalam tafsir-tafsir kalangan

salaf. Mereka menyebutkan benrpa macam (bentuk) sebagai

contohnSn, dengan fujuan memberikan peringatan kepada yang

lain dengan hal tersebut, atau karena adanyra keperluan si

pendengar unhrk mengetahuinln, atau karena dia !,Fang

mengetahuinya sebagaimana mereka menyebutkan contoh seperti

itu di berbagai tempat, seperti firman Allah @ berikut ini:

'blrl 5 fri# *.$,$ .y1 ii, tyl'j-z
"Kamu akan diajak unfuk (memenngf l<aum Sang

mempunyai kekuabn Wng best', kamu akan memenngi merel<a

atau mereka menyerah (masuk Islam). "(Qs. Al Fath [48]: 16)

iizt;t;3
"Dan (iuga) kepada kaum Jnng lain dari mereka. " (Qs. AI

Jumu'ah:3)

;ili;'#,,6,'jriS-,$:i
'Maka kelak Allah akan mendabngl<an suatu kaum lnng

Allah mencintai mereka dan mereka pun mencintai-N5n. "(Qs. Al
Maa'idah [5]: 54)
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,>t6iu bg # :;;l 6 .#)3)L ;i4
"Di anbra merel<a ada gnng mangania5a dii mqel<a

sendirt dan di antam merel<a ada yang pertengahan dan di antara
merel<a ada (pula) gng lebih dahulu berbuat kebail<an." (Qs.

Faathir [35]: 32)

Bqiltu pula penafsiran alnt-ayat berikut ini:

@ i;i; $v "o* tnns senap dan sns saniit. " (Qs. Al

Fajr [89]: 3)

@ ;Fs *Ct "Dan Snng menSnkikan dan 5nng

diakikan "(Qs. Al Buruuj [85]: 3)

@ '"# vi'K)t1 a; "Dan (iuga) pada dirimu sendiri-

Maka apakah l<amu tidak memperhatikan?' (Qs. Adz-Dzaariyaat

[51]: 21)

Di antara contohnya dari perkataan mereka adalah,
"Sesungguhnya ayat ini furun berkenaan si fulan dan fulan."

Dia memberi contoh kepada siapa ayat tersebut furun -
furun kepada orang yang berkaitan terlebih dahulu, dan ifu
menjadi sebab turunnya ayat- namun mereka tidak memaksudkan

bahwa ayat tersebut dikhususkan bagi orang yang bersangkutan,

seperti ayat li'an, ayat qadzaf, dan ayat muharabah- Seorang

muslim tidak boleh berpendapat bahwa ayat tersebut dikhususkan

bagi orang yang bersangkutan, yang mengakibatkan turunn5a ayat

tersebut.
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l.-afazh yang umum, meski sekelompok orang mengatakan

bahwa itu dibatasi pada sebabnya, namun maksud mereka

terhadap jenis (nau) penyebab tersebut (yaitu manusia), dan tidak

memaksudkan bahwa ketenfuan tersebut hanya terbatas pada

orang tertentu (yang menjadi sebab) dari jenis tersebut.

Jadi, seorang muslim tidak boleh mengatakan bahwa tidak

ada yang masuk dalam ketentuan ayat zhihar kecuali Aus bin fuh-
Shamit, dan ayat li'an bdak berlaku kecuali pada Ashim bin Addi

atau Hilal bin Umayyah, dan penghinaan terhadap orang kafir
tidak berlaku kectrali orang-orang kafir Quraisy dan sebagainya

yang tidak dikatakan oleh seorang muslim pun dan tidak pula oleh

orang yang berakal.

Itu karena Muhammad ,$$ mengetahui -secara idhtirar
(tanpa adanya penelitian terlebih dahulu)- dari agamanya bahwa

beliau diutus kepada seluruh umat manusia dan jin. Allah S telah

mengajak bicara dua umat (jin dan manusia) dengan Al Qur'an,
sebagaimana firman Allah &,

{Uio{sit
'Supya dengan dia aku membei peringatan kepadamu

dan kepada orang-orang yang sampai Al Qur'an (kepadanya)."

(Qs. Al An'aam [6]: 19)

Jadi, siapa saja yang Al Qur'an telah sampai kepadanya,

baik dari kalangan manusia maupun jin, berarti dia telah mendapat
peringan dari Rasul. Indar (peringatan) adalah memberikan
pen[lumuman dengan sesuatu lrang menakutkan. Sesuafu yang

menakutkan adalah adzab yang diturunkan kepada orang-orang
ynng bermaksiat terhadap perintah dan larangan-Nya.

918



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Rasulullah telah menjelaskan kepada orang yang telah

sampai kepadanya Al Qur'an bahwa apabila dia tidak taat kepada
beliau maka Allah akan mengadzabnya, sedangkan apabila dia

menaatinya maka Allah akan memuliakannya.

Saat ini beliau telah meninggal, ketaatan kepada beliau saat

ini hanya dapat direalisasikan dengan menaati apa-apa yang ada di

dalam Al Qur'an, baik terhadap perkara-perkara yang diwajibkan-

Nya maupun yang diharamkan-Nya. Begitu pula terhadap segala

sesuatu yang diwajibkan dan diharamkan oleh Rasul dalam

Sunnahnya, karena Al Qur'an telah menjelaskan kewajiban untuk

menaati beliau, dan menjelaskan bahwa Allah menurunkan Al
Kitab dan hikmah kepada beliau.

Allah & jrgu berfirman kepada istri-istri Nabi-Nya,

,fi 1:; q -.i4i 
o geU,4?\5

@WW a?liiv],:>$;
'Dan ingatlah ap yang dibakan di rumahmu dari aSat-

ayat Allah dan hikmah (Sunnah Nabimu). SawgguhnSn Allah
adalah Maha Lembut lagi Maha Mengetahrz. "(Qs. Al Ahzaab [33]:
34)

Tafsir Ayat 4-5

Allah & lalu berfirman,
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@,;Arc';fii'@GA$e'5ti
'Dan tang menumbuhkan rumput-rumputan. I-alu

dijadikan-Ngn rutnput'runput itu kaing kehitam-hibman " (Qs. Al
A'laa l87l:451

Kefika Allah & menyebutlen firman-Nya, d;i 3iS eig
"Dan yang menenfukan kadar (masing,masing) dan membei

petuntuk. '(Qs. Al A'laa [87]: 3), masuk dalam hal tersebut segala

sesuatu Sang telah ditentukan oleh-Np berupa rqekj para hamba

dan binatang, serta mernberikan hidayrah kepada rezel( tersebut,

lalu Dia memberikan hidalph kepada png membawa re-zelri

tersebut kepada mereka. Ifu mempakan kesempumaan pemberian

nikmat-Nya kepada para hamba-Nya, sebagaimana disebutkan

dalam sebuah atsar Sesungguhnya Allah $ berfirman, ",4ku,

(banga) jin, dan hangn) manusia saungguhnya dalam beita
besar; Aku menciptakan (mereka) namun mereka menyembah

selain-Ku, dan Aku membeikan ruel<i namun mereka bers5rukur

kepada selain-Ku. "

Makna ini telah diriwayatkan dalam firman-Nya,

@|i:+<I'#'&sr'oI'6
"Kamu mengganti rueki (yanq Allah berikan) dengan

mendustakan Allah. "(Qs. Al Waaqi'ah [56]: 82)

Maksudnya, "Kalian mengganti kalian dan

kesgrkuran terhadap Tuhan kalian dengan mendustakan nikmat-

nikmat Allah dan menyandarkan rezeki pada yang selain-Nya,

seperti menyandarkannya pada bintang-bintang." Sebagaimana
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disebutkan secara shahih dalam Ash-Shahih dari hnu Abbas, dia
berkata: Pada zarnan Nabi $ orang-orang diguyur hujan, maka

Nabi $ bersabda,

lz

er.^ $u rlt{ @)TC, {6t'o'&i
)k3 tk ;'; o:b'ta,'# J$ r,ar i;,

"Di antan manusia ada jnng jadi a* ai antara
merel<a ada jnng kufw. Anng tnng bersykur berkak, 'Ini adalah
mhmat Allah', semenbra sebagian mereka (yang kafk) berkab,
'Telah benar bintang ni dan ini'. "Lalu turunlah ayat berikut ini:

sA; j,miiy,@ r13i6;.,^;;1-{,3 g

i^%-J @ pjs3 S o @ ?$ 3($,:i1@; f4;
i3 *{,($@ alii i, 6-er@ 6;iLxi {1

@'et*'fi,&As}16@i;r
'Maka aku bersumph dengan mae furunnya bagian-

bagian Al Q*'an. Sesungguhnga sumpah itu adalah sumpah tnng
besar kalau kanu mengebhui. Sesmgguhnya Al Qur'an ini
adalah bacaan tnng sangat mulia. Pada Kibb t/ang terpelihan
(I-auh Mahfizh). ftdak menyentuhn5a kecuali oftng.omng Wng
disucikan. Diturunkan dart Rabbil Alamiin (semab alam). Maka
apakah kanu menganggap remeh saja Al Qur'an ini? Kamu

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimilyah
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mengganti rqeki (yang Allah berikan) dengan mendustakan Allah.'
(Qs. Al Waaqi'ah 1561:75-82\2gt

Dalam Shahih Muslim disebutkan riwayat dari Abu
Hurairah, dari Rasulullah @, beliau bersabda,

/.42-^./

iu l'&i \l f ; "J:,tl,ll r, ?xr'S;i cv-/ (_.' -e .
lz o

^tiut J
|zJ / .* uj::0,-# .*Jt Ke ./61 d

.ts)ts *'-flt
"Allah frdak menurunkan suafu berkah dad langit,

melainkan sebagian orang menjadi kufur terhadap (keberkahan)

tersebut; Allah menurunkan hujan, namun mereka mengatalan,
'Bintang demikian'."

Sementara dalam sebuah riwayat disebutkan , fi?i G t-f&
'Dengan bintang, demikian dan demikian.'z92

Sementara itu, hnu Al Mundzir meriwayatkan dalam

tafsimya: Muhammad bin Ali -yaitu Ash-Shaigh- menceritakan

kepada kami, Sa'id -yaifu lbnu Manshur- menceritakan kepada

kami dari Abu Bisyr, dari hnu Abbas, bahwa dia pemah membaca

oi.t<t'€S i'P otn*i 'Dan kalian menggantikan

kalian dengan mendustakan Allah," dan maksudnya adalah

bintang-bintang. Suatu kaum tidak diguyr hujan kecuali sebagian

291 HR. Mr.rslim lshahih Mttslim, pernbahasan: ln:rrn,73/L271.
2e2 11F-. Mnslim (glahih Ml6lim, pernbahasan: lman, 73/1271-
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mereka menjadi kaftr, mereka mengatakan batrura mereka diguyur

hujan dengan bintang ini dan ini, maka Allah menurunkan ftrmar

Nyu, 'i2d3'F'&A6;6 "I{amu mangganti rezeki (tnns,ahh

beril<an) dengan mendusbkan Allah. "(Qs. Al Waaqi'ah [56]: 82)

Ibnu Abi Hatim meriuayatkan dari Atha Al Khurasani, dari

Ikrimah, tentang firman Allah, ',n *'fi'&:,'ofii| 'l{amu

mengganfi rqeki (yang AIah berikan) dengan mendusbkan Allah,'
dia berkata, "Kalian mengganti rezel<i kalian yang datang dari sisi

Allah dengan pendustaan, dan bersytrkur kepada selain-Nya."

Akan tetapi, dalam firman-Nya, ffA 6e5ii "Dan SEng

menunbuhkan ntmput-rumputan. " (Qs. Al A'laa l87lz 4l Allah
mengkhususkan dengan mengeluarkan remmputan, yang

merupakan makanan binatang-binatang. Dia juga menyebtrtkan

bahwa Dialah yang menjadikan remmputan ihr kering kehitam-

hitaman.

Dalam ayat ini disebutkan makanan pokok binatang-

binatang, akan tetapi makanan pokok manusia lebih mulia dari ifu.
Makanan pokok manusia dan makanan pokok binatang masuk

dalam firman Allah, ls^i 31f ujg "Dan 5ang menentulan kadar

(masing-masing) dan memberi petunjuk. "(Qs. Al A'laa [87]: 3)

Selain itu, disebutkan pula rumput yang telah berubah

menjadi kering dan kehitam-hitaman yang tidak dapat menjadi

makanan pokok binatang. Akan tetapi yang menjadi makanan
pokok binatang adalah rumput sebelum kering dan kehitam-

hitaman. Allah secara khusus menyebutkannya karena merupakan
permisalan kehidupan dunia.
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Surah ini mengandung berbagai dasar iman; iman kepada

Aliah dan Hari Akhir, iman kepada para rasul dan Kitab-Kitab
yang dibawa oleh mereka, dan itu mengandung imam kepada para

malaikat.

Di dalam surah tersebut juga terdapat amal shalih yang

dapat memberikan manfaat di akhirat dan amal buruk yang

memberikan kemudharatan dalam akhirat.

Allah & lalu menyebutkan remmputan setelah

menyebutkan penciptaan dan pemberian hidayah unfuk
menjelaskan harta sebagian makhluk dan dunia.

Hal tersebut juga disebutkan dalam surah Al Kahfi, Yuunus,

dan Al Hadiid.

Allah S berfirman,

'ffi ;ai'*'"{j JK $1i r*fi ;t ? 3i6

2r1 &&';ii'b(3 U;tiiiQ;'6*,;Ji -L,(i -*

@s;i3
"Dan berilah perumpamaan kepada mereka (manusia),

dunia sebagai air hujan yang Kami furunkan dari langit,

maka merladi subw tumbuh-fumbuhan di muka bumi,

kemudian fumbuh-fumbuhan itu menjadi kering Snng diterbangkan

oleh angin. Dan adalah Allah, Maha Kuasa atas segala sesuafu."
(Qs. Al Kahft [18]' 45)
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LQ.*,IJg6 )Ai'u'{it #(ti r6,ii 3,u3y

ILI-J; t6fi f,v+:ii -syG i*i1 i.6i'sU q 6-i(
6q. 1 fi #i -rifr W 6;$'# -6fr 4;
+A .?"Si 3;i 6fK,;'i\ (; i ;( 6; t+W

,Lr, Jyt + J s ii, jai,( Jyri :,,;;6 @lUs-
@#

"Sesungguhn5m Wrunpnaan kehidupn duniawi itu,

adalah seperti air (hujan) tang lkmi turunl<an dari lanqit lalu
fumbuhlah dengan subumSa larena air ifu bnan-tananan bumi,

dianbran5n ada yang dimakan manusia dan binahng temak.

Hingga apabila bumi itu telah sempuna dan
memakai (pula) dan pemilik-p mengim
bahwa mereka pasti menguasasinya, tiba-tiba datanglah kepadang
adzab Kami di waktu malarn atau siang, lalu Kami jadikan (tanam-

laksana tanam-tanaman yang sudah disabit, sakan-
akan belum pemah tumbuh kemarin. Demihanlah l{ami
menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (I{aml kepada onng-orang
berftkir. Allah menyeru (manusia) ke Darussalam (surga), dan

menunjuki oftng tnng dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus
(Islam). "(Qs. Yuunus l10l 2*251
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# ?("' Z5 
"S 

U qli i# L:; Y,lA

'd? fr,g J(itJi Gl* ,irs;$Ji' )i*i o-"jai

;t U24tAr'3,$ ?;1i';;Si a;'rJl;. iK- ? g-a t;
@tFtLfr Jf;'ni',!:$rrZ*i

"Kebhuilah, bahvn snungphnya dunia ini
hanyalah permainan dan suafu yang melalaikan, perhiasan dan

bermegah-megah antara kamu serfu berbangga-banggaan tentang
barynkn5n harta dan anak, seperti hujan yang tanam-tanamann5n

mengagwmkan para petani; kemudian tanaman ifu menjadi kering
dan kanu lihat wamanya kuning kemudian menjadi hancur. Dan
di al<hint (nanti) ada adzab t/ang kens dan ampunan dari Allah
serta keidhaan-N5n. Dan kehidupn dunia ini frdak lain hanyalah

gng menipu. "(Qs. Al Hadiid l57l: 2Ol.

Allah & juga menjadikan binasanya orang-orang yang

binasa bekasnya telah musnah bagi mereka, Dia berfirman,

@'s=;,';c WZy; A%, 6;fi X5 A.a:'
"Itu adalah sebagian dan beita-bertta negei (5nng telah

dibinasakan) tnng Kami ceribkan kepadamu (Muhammad); di
antam negeri-negei ifu ada yang masih kdapatan bel<as-bekasnjn

dan ada (pula) SnnS telah musnah."(Qs. Huud [11]: 100)
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@ EBt frt'i;;3 @ ?,;3 ;F: e3^li 6L ^i

@ pli'i'A ;ls'*rgiiJ6 tii( t$ i Y

"Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam

bentuk Wng sebaik-baikn5m. Kemudian Kami kembalil<an Dk ke
tempat gng serendah-rendahnlm (neraka), kecuali orang-orang
yang beriman dan mengerjakan amal shalih; maka bagi merel<a

pahala tnng tiada putus-putusn5n "(Qs. At-Tiin l95l: *61

Jadi, firman-Nya,

@,;;At';#'@€A$c$v
"Dan tnng menumbuhkan rumput-rumputan. I-alu

dijadikan-Nya rumput-rumput itu kering kehitam-hitaman."
merupakan penrmpamaan bagi kehidupan dunia, akibat
(kezhaliman) orang-orang kafir, dan orang-orang 5rang tertipu oleh

dunia, karena mereka berada ddam kenikmatan, keindahan, dan

kebahagiaan, kemudian mereka menjadi sengsara di dunia dan

akhirat, seperti rumput-mmputan yang dijadikan oleh-Nya kering
dan kehitam-hitaman.

Tafsir Ayat 9-L2

Allah S berfirman,
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SIit Wj@ or+ Jf ̂ :;@ C;r I *i aL

@dKj1 .,ui';:;,r.ii@
*Oleh sebab itu berikanlah peringatan karena peringatan itu

bermanfaat, orang yang takut (kepada Allah) akan mendapat
pelajaran, dan orang-orang yang celaka (kafrl akan menjauhinya.
(Yaitu) oftng yang alan memasuki api gng bqar (neraka). " (Qs.

Al A'laa 1871:9-l2l

Jadi, firman-Nya, {;ri # $ "karena peringatan itu

bermanfaad "sebagaimana firman-Nya , <rl|ii C n51i':'9 f::t

@"D* tetaplah memberi peringatan, karena

peingatan ifu bermanfaat bagi arang-orang tnng beriman- " (Qs.

Adz-Dzaariyaat [5U: 55)

Firman-Nya, {['ri ,;:i o} 'karena peringatan itu

berman faa t, " l<ata " 0!" merupakan laf azh sya rth i1yah.

Namun Al Maward1293 *nn"eritakan bahwa ifu bermakna

"1r", dan ini menjadi "1," mashdar, yang juga berarti zhad

zes Dia adalah Abu Al Hasan Ali bin Muhammad bin Habib Al Mawardi, seorang

hakim terkemuka pada masanya.

Dia lahir di Bashmh pada tahun S64 l-luriyah, dan urafat di Baghdad pada uhun
450 Hijriyah. Kernudian dia pindah ke Baghdad dan menjadi hakim pada masa
pernerintahan Al Qa'im bi Amrillah Al Abbasi. Dia condong ke madztnb Mu'tazihh.

Kitab-kitab adalah // Adab lid-Dmg wa Ad-Din, Al Ahlcam As-
S ul thanitah, dan lainnyra.

Uh. Ssadant Adz-D"ahab 13 /2851.
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maksudnya, 'lngatlah apa-apa yang bermanfaat, selama ia
bermanfaat." Makna (t) mendekati makna (;tt) s5nrthi5yah.

Sedangkan apabila seseorang mengira bahua (te)tersebut

adalah (vl nafigh. maka ini merupakan kesalahan yang jelas,

karena Allah tidak menafikan manfaat peringatan secara mutlak,
sebagaimana firman-Nya,

"Maka berplinglah kamu dari mereka dan kamu sekali-kali

frdak tercela. Dan tuAplah memberi peingabn, karena
saungguhn5a peingabn itu bermanfaaf. " (Qs. Adz-Dzaariyaat

[51]: 5zl-55)

Dia lalu berfirman, 'bagi orang-orang yang beriman....a94

Juga dari .... "Oleh sebab ihr berikanlah peringatan karena
peringatan ifu bermanfaat": apabila peringatan ifu diterima.

Diriwayatkan pula dari Muqatil, "Oleh karena itu,
berikanlah peringatan, dan peringatan ifu memberikan manfaat."

Ada juga yang berkata, "Berikanlah peringatan apabila
peringatan itu memberikan manfaat meskipun tidak memberikan
kamu manfaat." Pendapat ini dikatakan oleh sekelompok orang,

dan pemimpinnya adalah Al Farra. Jamaahnya antara lain An-
Nahhas, Az-Zahrawi, Al Wahidi, dan Al Baghawi. Dia fidak

menyebutkan yang lain.

Mereka berkata, "Dia tidak menyebutkan haalyang kedua,

sebagaimana firman-Nya, Dan Dia jadikan bagimu pakaian t/ang

u: n54i'i,g f.;, @ rb,6 rz'# 39

294 ndak tercantum tulisan apa pun dalam naskah asli.
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memeliharamu dari panas'. (Qs. An-Nahl [16]: 81). Maksudnya

adalah panas dan dingin."

Mereka mengatakan seperti ini, karena mereka mengetahui

bahwa wajib bagi beliau untuk menyampaikan (risalah) kepada

seluruh makhluk dan memberikan peringatan kepada mereka, baik
mereka beriman maupun kafir. Oleh karena itr, keunjiban
memberikan peringatan tidak dikhususkan kepada orang-orang
yang peringatan itu bermanfaat baginya, sebagaimana Allah @
berfirman dalam ayat lainnya,

@ ;*t, +-i6;:i GD ?.i efts$-i
"Maka berilah peringatan, karena kamu

hanWlah oftng lnng membei peringatan. Kamu bukanlah orzng
gng berkuasa atas merela."(Qs. Al Ghasyiyah 1881:2L-221

@t#srse;4;if{,frg
"Dan saungguhnya Al Qw'an ifu benar-benar adalah

suafu kemuliaan besar bagimu dan bagi kaummu dan kelak kamu
akan dimintai pertanggungjawaban. " (Qs. Az-Zukhruf l43l: Ml

@ a;,4 Ki t i('@ e;a :ivi'jfr'
"Dan mereka berkata, 'Sesungguhnya ia (Muhammad)

benar-benar orang yang gila'. Dan Al Qur'an ifu tidak lain
hanyalah peingatan bagi seluruh umat. "(Qs. Al Qalam [68]: 51-
52l.

@ ri <*iiit'"k *.# ii,i,t;it i, "5i 
g';

930



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'Maha Suci Allah yang telah menurunkan Al Furqan (Al

Qw'an) kepada hamba-N5n, agar Dia menjadi pemberi peringatan
kepada seluruh alam. "(Qs. Al Furqaan [25]: 1).

Ini yang mereka katakan memiliki makna yang shahih, yaiht
pendapat Al Farra dan semisul.lp, akan tetapi tdak ada seorang
pun dari kalangan ahli tafsir salaf yang mengatakannya. Oleh
karena ihr Ahmad bin Hanbal mengingkari Al Farra dan yang

senrpa dengannya, dia berkata, "Aku mengira Al Farra merupakan

lelaki yang shalih hingga akhimya aku melihat kitabnya tentang

makna-makna Al Qur' an."

Makna yang mereka katakan ini juga ditetapkan dengan

ayat-ayat lainnya, yang perkara Rasul telah diketahui secam

idthirar (tanpa nazharl, karena Allah menguhrsnya sebagai

penyampai dan pemberi peringatan bagi dua umat; manusia dan
jin. Akan tetapi bukanlah seperti itu makna ayat ini.

Bahkan makna ayat ini menyempai firman-N5ra,

*t,7\z i 4;ii\f:i
"Maka bei peringatanlah dengan Al Qw'an orang gng

takut dengan ancaman-Ku. "(Qs. Qaaf [50]: 45)

@rrg6riJt-Gy
"Kamu hanyalah pembei peingatan bagi siapa yang bkut

kepadarym (Ifai Berbangkit). "(Qs. An-Naazi'aat 1791 45)

'iK .*u,oqi(#?)Ii t;S$Ay
*Sesungguhnya kamu hanta memberi peringatan kepada

orang-orang jmng mau mengikuti peringatan dan gnng takut
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kepada Tuhan Yang Maha Pemurah walaupun Dia tidak

melihatuya. "(Qs. Yaasiin [35], 11)

@'#_ ;t F"ire A@'449"5ltt $ d
'Al Qur'an ifu fiada lain hanWlah pertngatan bagi semesta

alam, (t/aifu) bagi siapa di antara kamu tmng mau menempuh ialan

Wng lurus. "(Qs. At-Takrpiir [81]: 27-281

Jadi, Al Qur'an ayat-ayakrya disebutkan dengan bersifat

umum dan khusus. Demikianlah, sebagaimana firman-Nya, .ii
'# "Petunjuk bagi mereka yang bertakwa. "(Qs. Al Baqarahl2l:

2l

Penyebabnya adalah, pengajaran, memberikan peringatan,

dan hidayah -dan sebagainya- memiliki pelaku dan pihak yang

jadikan obyek sasaran. Jadi, seorang pengajar Snng memberi
peringatan mengajarkan ilmu kepada orang lain, kemudian orang

itu terkadang bisa belajar dan mengingat, dan terkadang pula dia

belajar namun tidak bisa mengingat. Apabila dia bisa belajar dan

mengingat maka proses pengajaran dan pemberian peringatan

tersebut dianggap sempurna. Namun apabila dia tidak bisa belajar

dan tidak bisa mengingat maka si pengajar adalah seorang pelaku

tanpa adanya tempat yang menerima peringatan dan

pengajarannya. Maka dari itu, muncullah kalimat, "Aku telah

mengajarinya, namun dia tidak bisa belajar." Atau "aku telah

memberikan peringatan kepadanya, narnun dia fidak bisa

mengingat." Atau "Aku memerintahkannya, namun dia tidak bisa

menaatinya".

Terkadang dikatakan, "Aku tidak mengajarinya dan aku

tdak memberikan peringatan padanya," karena dia tidak
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menghasilkan secara sempurna dan tidak meraih apa yang

menjadi maksudnya, maka dinafikan karena ketiadaan

kesempumaannya. Sementara penafian faidahnya Srang

dinisbatkan kepada yang diajak bicara yang mendengar, meskipun

faidah tersebut dihasilkan bagi yang berbicara kepada orang yang

diaiak bicara (al mukhathad.

Sebagaimana orang-orang mukmin dikhususkan dengan

memberikan peringatan dan sebagainya, maka mereka

dikhususkan dengan kesempumaan yang bermanfaat, yang

mendapatkan kebahagiaan dengan itu. Sementara apabila secara

umum maka semuanya sama-sama mendapat peringatan yang

dapat dijadikan hujjah bagi ciptaan, baik mereka menerima

maupun tidak.

Inilah hidayah yang disebutkan dalam firman-Nya,

{iti g 6i'ti:: ;c "f6ft ,ii, *
"Dan adapun kaum Tsamud, maka mereka telah Kami beri

petunjuk tetapi mereka lebih menyukai buta (kesesatan) daripada

petunjuk. " (Qs. Fushshilat !4ll: 17).

Hidayah di sini adalah penjelasan, dalil, dan petunjuk umum
yang universal. Ini seperti pemberian peringatan secara umum,

dan di sini Dia telah memberikan hidayah kepada orang-orang

yang bertakrua, sebagaimana firman-Nya,

,Gii,/Jj
*Dan bagt tiapfiap kaum ada orang tnng memberi

"(Qs. Ar-Ra'd [13]: 7]
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Adapun firman-Nya, @ St L*tj ('y1 "Tunjukilah Kami

lalan yang lurus. " (Qs. Al Faatihah [1]: 6), maka yang diminta

adalah hidayah khusus yang sempurna, yang dengan itu dia dapat

memperoleh pefunjuk, sebagaimana firman-firman-Nya berikut ini:

-biii- ;; 'Petuniuk bagi mereka yang bertakun. " (Qs. Al

Baqarah 121:2)

'-i,SAi UG 
'6 Afi tsG ti,j "sebasian diberi-N5n

petunjuk dan sebagian lagi telah pasti kesesatan bagi mereka. "
(Qs. Al A'raaf [7]: 30)

b- ,; ,s*- { 'il -Lg 
'Maka sesungguhnya Allah tiada

memberi petunjuk kepada orang yang disesatkan-Nya." (Qs. An-
Nahl [16]: 37)

;tAi W i1#) 6i -;'i'1 2c#- 'Dengan Kitab

ifulah Allah menunjuki orang-orang yang mengikuti keridhaan-Nya

ke jalan keselamatan "(Qs. Al Maa'idah [5]: 15)

Banyak ayat lainnya seperti ini di dalam Al Qur'an.

Begitu pula pemberian peringatan, Allah telah berfirman,

4 -, *i 15i, it;)- 5;14. )sA-t:li

@'':i,:;
"Maka saungguhngm telah Kami mudahkan Al Qur'an ifu

dengan bahasamu, agar kamu dapat membei kabar gembira

dengan Al Qur'an ifu kepada orang-oftng yang bertakwa, dan

|R4



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimi)'yah

agar kamu membei peringatan kepda l<aum yang
membangl<ang. " (Qs. Marlam ll9l: 97l'

;"$i )fi 6 #,fr l;c+j iit*; q(yifi
frcoji;ij

"Patuil<ah menjadi kehemnan bagi manusia bahun Kami
kepada seorang lakiJaki di anhra mereka, 'Beilah

peringabn kepda manusia dan gembimkanlah omng-oring
beiman'. "(Qs. Yuunus [101t 2)

Allah & iugu berfirman dalam pemberian peringatan secarzr

khuss, @ frrg- ; 3ri A i3,y "I{amu hanglah pqnberi

peringatan bagi siap Wng akut kepadanja (Ifari Bertangkit)."
(Qs.An-Naazi'aat 45)

#Ui;--li ir#i'PXit 4 3+it3t "saunssuhn5n

kamu hanW memberi peringatan kepada orang-orar2g yang mau
mengikuti peringabn dan lnng takut kepada Tuhan Yang Maha
Pemurah umlaupun Dia tidak melihah3m."(Qs. Yaasiin [36]: 11)

Ini merupakan pernberian peringatan 5ang bersifat khusus,

dimana pemberian peringatan tersebut sempurna dan bermanfaat

sehingga orang png diperingatkan dapat mengambil manfaat

darinya. Pemberian peringatan adalah memberitahukan sesuatu

5nng menakutkan, lalu obyek yang diajak menjadi takut, lantas

beriman dan taat.

Begitu pula pemberian peringatan (tad*il se@ra umu.m

dan khusus.
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Peringatan secara umum artinya penyampaian risalah

kepada setiap orang. Ini dapat dicapai dengan penyampaian

mereka berkenaan risalah yang dibawa oleh rasul.

Allah S berfirman,

5> St i4@ i*i4r ad W ;s a e'Kntu 3

@,i$,i
"Katakanlah (hai Muhammad), 'Aku tidak meminta upah

sdikit pun padamu atas dakunhku dan bukanlah aku termasuk

orang-oftng yang mengada-adakan. Al Qur'an ini tidak lain
harynlah peingatan bagi semesh alam'. "(Qs. Shaad [38]: 86-87)

4i5tJv-ac'
uDan fuqa, itu tiada lain han5nlah peringatan bagi

manusia. "(Qs.Al Muddatstsir [74]: 31)

@il4"Siitii't
"Al Qur'an ifu fiada lain hanSnlah peringatan bagi semesta

alam. "(Qs. At-Tal$viir I8Ll:271

@'#.;1-3i"i6a
"(Yaifu) bagi siapa di antara kamu yang mau menempuh

jalan gng lurus. "(Qs. At-Takwiir [81]: 28)

Jadi, Allah @ menyebutkan secara umum dan khusus.
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Sedangkan at-tadzakkw adalah mengingat secara

sempuma, yang diingat (disebutkan) oleh orang Snng diingatkan,

dan dia mendapatkan manfaat dengangra.

Selain mereka, Allah S berfirman,

f;t;=:,Jy-+.G €; u *) q*ii-Y

;#.,8'^A{@ 6;:f
"Tidak datang kepada merel<a wafu a5nt Al Qur'an pun

yang baru (difurunkan) dari Tuhan mereka, melainlan mereka

mendengamSn, sedang mereka bermain-main, (lagi) hati mereka

dalam keadaan lalai."(Qs. Al Anbiyaa' l2ll:2-31

@1-*;ila $fiLpb #)|'nf) ndy_V
"Dan sekali-kali frdak datang kepda merel<a suatu

peringatan baru dari Tuhan Yang Maha pemunh, melainkan

mereka selalu berpaling daipadanya. "(Qs. AqrSyu'araa' [26], 5)

Peringatan telah datang kepada mereka dan dalil pun telah

dikemukakan, akan tetapi mereka tidak mendengarkan secara

penuh perhatian dengan hati mereka, hingga akhimya mereka

tidak memahaminya, atau mereka memahaminya, narnun enggan

unfuk beramal dengannya, sebagaimana firman Allah & berikut

ini:

€r't;ri 61;"#*G e-fr *i;
@o;,3
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"Kalau sekimngta Allah mengebhui kebaikan ada pada

mereka, tenfulah Allah menjadil<an mereka dapat mendengar. Dan
jika Allah menjadikan mereka dapt mendengar, nisa5a mereka

pasti berpalng juga, sdang mereka memalingkan diri (dari apa

yang merel<a dengar itu)."(Qs. Al Anfaal [8]: 23)

Sementara (tadzkil peringatan secara khusus adalah yang

sempurna dan bermanfaat, 5nitu yang dengan ifu dapat dihasilkan

pengingatan bagi yang diingatkan, karena ini adalah sebuah

peringatan, sebagaimana lirman Allah berikut ini:

fiiffij@*t;t;@ul;,i6ot
"Oleh sebab ifu berikanlah peringatan l<arena peringabn ifu

bermanfaat orang tnng Akd ftepada Anail akan mendapat
pelajann, dan omng-omng lang cekka (kafrt akan menjauhin5n."
(Qs. Al A'laa [87]: 9-11)

Maksudnya, peringatan itu dikesampingkan, hanya saja

peringatan yang dilauhi adalah peringatan yang khusus.

Adapun peringatan musytarak (bersifat universal [saling
berkaitan]) yang dengannya hujjah ditegakkan, maka telah

diperingatkan dia dan yang lainnya dengan hal itu, dan hujjah telah

dikemukakan kepada mereka.

Allah @ berfirman,

S;cai;'+;.i KY;
"Dan Kami frdak akan mengadzab sebelum Kami mengufus

seorung nsul. "(Qs. Al Israa' [17]: 15)
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'Agar supaya tidak ada alasn fugi manusia membanbh
Allah sesudah diutusnya rasul-nsulrtu "(Qs. An-Nisaa' [4], 155)

Firman-Nya tentang ahli neraka,

rt !, WlW U A.';!, Tk #t'c'i;3 |93

Jl, A oL r;;' or'fi Ji C L{i €t<t 3-+ *,(.'i $.f 6 @ ij
@ 8*e
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'Setiap kali dilemparkan ke dakmn5a selrumpulan (omng-

orang kafir), penjagapenjaga (nemla iht) berbn5a kepda merel<a,

Apakah belum pemah datang kepda l<amu (di dunia) sorang
pemberi peingatan?' Mereka merlawab, 'Benar ada',

saungguhnya telah datang kepda kami seorzrng pemberi
peingatan, maka kami mendusblan(n5a) dan kami kablan,
'Allah tidak menurunkan sesuatupun: "(Qs.Al Mulk [67]: 8-9)

-F);'ar:$ *3:i'# fi ,e{S'#';r.:s-

U ;f ( +iJ f iii {;;altKi }ij,et;
"Hai golongan jin dan manusia, apl<ah befum dabng

kepadamu rasul-rasul dari karnu sandiri, tnng
menlmmpaikan kepadamu ayat-a5at-Ku dan mernberi peringatan

kepadamu terhadap pertemuanmu dengan hari ini? Mereka

berkata, 'Kami menjadi saki abs diri IGnn sendiri'." (Qs. Al
An'aam [6]: 130)
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Sedangkan perumpamaan mereka dengan firman-Nya,

'r-ltVS[rr.'# fft
'Dan Dia jadikan bagimu pakaian yang memeliharamu dari

panas. "(Qs. An-Nahl [15]: 81)

Mal<sudnya adalah, dan memeliharamu dari dingin. Jadi,

tentangn5ra ada dua jawaban:

Pertama, di sana tidak ada huruf sSmnth yang dengannya

suafu hukum digantungkan, berbeda dengan tempat ini, karena

apabila sesuatu diganfungkan dengan sebuah syarat, maka

seseoEmg diperintahkan unfuk mengamalkannya pada saat syarat

tersebut sudah ada, sebagaimana dia telah diperintahkan untuk ifu
saat tidak adanya syarat. Membahas syarat hanya memperpanjang
pembahasan, sementara manfaatrya amat sedikit dan dapat

menyesatkan para pembaca.

Sementara itu, jumhur ulama berpendapat bahwa malhum
syamt adalah sebuah hujjah.

Sedangkan kalangan ynng berseberangan dengan pendapat

tersebut mengatakan bahwa ia tidak disebutkan tanpa adanya

sesuafu yang diganfungkan. Oleh karena kalangan tersebut

mengatakan, lafazh menunjukkan kepada sesuatu yang tidak
disebutkan sebagaimana lnng ditunlukkan dalam sesuatu yang

dibicarakan (mantuq). Jadi, ucapan seperti ini tenfunya tidak
pemah dikatakan oleh siapa pun.

Kedua, firman-Nya, 'J-;ii ?1 'Yang memeliharamu

dari pnas. "(Qs. An-Nahl [16]: 81) terhadap pembahasannya, dan

di ayrat tersebut tidak disebutkan kata "dingin". Akan tetapi dia
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berkata, "Sesungguhnya ma /hul (sesuatu yang di-afhaf*an) iht
dihapus."

Al Farra dan orang-orang semacarrrnya termasuk orang-

orang yang diingkari oleh para Imam, karena mereka menafsirkan

Al Qur'an hanya berlandaskan zharn (dugaan) dan pemahaman

mereka terhadap salah satu macarn ilmu bahasa arab 5,rang ada

pada mereka, dan banyak penafsiran yang mereka tafsirkan tidak

sesuai.

Sementara itu, dalam perkataan tersebut tidak ada lafazh

yang menunjukkan bahwa Allah S menyebutkan kata 'dingin".

Akan tetapi dalam surah ini Allah $ menyebutkan pemberian

nikmat-Nya kepada para hamba-Nya, sehingga dia disebut juga

surah An-Ni'am, karena di awal surat tersebut Alluh B
menyebutkan dasardasar kenikmatan yang merupakan suafu

kebufuhan, bahkan kehidupan tidak bisa berlangsung tanpa nikmat
tersebut. Sementara di bagian tengah surah tersebut Allah &
memaparkan kesempumaan nikmat.

Segala sesuafu yang menjaga dan memelihara seseomng

dari rasa dingin merupakan dasardasar nikmat, oleh karena itu
Allah @ menyebutkan di awal surah dengan berfirman,

t1.r5 Utlr ii: q'H w '.Gtr,

@'bjLU
*Dan Dia telah menciptakan binatang temak unh* l<anu;

padanya ada hulu) yang menghangatl<an dan bertagai man{aal

dan sebagiannya kamu makan. "(Qs.An-Nahl [16]: 5)
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Jadi, ?j; adalah segala sesuatu lang menghangatkan dan

menghalau rasa dingin.

Sementara itu, udara yagn sangat dingin dapat

mengakibatkan kematian, berbeda dengan panas. Oleh karen itu,

banyak orang meninggal karena cuaca dingin, maka kematian

yang disebabkan oleh cuaca dingin tidaklah biasa, oleh karena itu

sebagian orang Arab berkata, 'Dingin adalah penderitaan

(kecelakaan), sedangkan panas adalah penyakit Gangg,rar,)."

Ketika Allah & merryebutkan kesempumaan nikmat di

tengah-tengah surah, Allah {$ menyebutkan naungan dan segala

sesuafu yang menjaga diri dari panas, lalu menyebutkan senjata

dan segala sesuafu !,ang menjaga dari kematian, Allah &
berfirman,

i K JA$ fi,y 1i-t, {J JGr'{3

irr-t'Fii ?F',Y; !€3 i::. t tdt )(4i
6Ai -{a "P4; K4 ir.,4K :fir. K.6

@
"Dan Allah menjadilan bagimu tempat bemaung dari apa

yang telah Dia ciptakan, dan Dia jadikan bagimu tempat-tempat
tinggal di gunung-gunung, dan Dia jadikan bagimu pakaian yang
memeliharamu dari panas dan pakaian haju besil yang
memelihara kamu dalam peperangan. Demikianlah Allah
menyempumakan nikmat-IV3n absmu agar kamu berserah diri
(kepada-Nya). "(Qs. An-Nahl [16]: 81)

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah
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Allah & lalu menyebutkan bahr.,rn Dia menyempumakan

nikmat-Nya sebagaimana hal tersebut dijelaskan dalam ayat-ayat

ini, Allah $ berfirman, 6j+i &U'fr+ fC;4 A:K
"Demikianlah Allah menyempurnakan nikmat-N5n atasmu agar
kamu berserah din ftepada-NW)."

Perbedaan antara naungan (azh-zhilalt dengan tempat

tinggal di gunung (aknanl adalah: naungan dapat menggunakan
pohon dan sebagainya yang seseorang dapat menjadikannya

sebagai tempat bemaung, narnun tidak dapat menjadikannya
sebagai tempat tinggal, berbeda dengan gua€ua yang ada di
pegunungan, ia dapat menjadi tempat bemaung dan bisa menjadi

tempat tinggal sekaligus.

Allah & lalu berfirman berkaitan dengan pakaian,

K-i i.i'u 'F:i ?g|y;'{J J;)
'Se

'Dan Dia jadilan bagimu pl<aian tnng metneliharannu dari
panas dan pl<aian (bju bail png memelihaft, l<amu dalam
peryftngin "(Qs. An-Nahl [16]: 81)

Pakaian dan tempat tinggal, keduaqn memelihara manusia

dari hal-hal yang mengganggu mereka, baik dari panas, dingin,

maupun musuh. Keduarrya menghalangi mereka dari pandangan

mata manusia.

Berkenaan dengan rumah-rumah lnng secara khusus

mereka jadikan sebagai tempat tinggi, Dia berfirman,

943



Maimu'ah f atawa Ibnu Taimilryah

+'li r;* n K|ff'{<; p:-[.U FjG fr';
lHeyiii "6,* 

i;_\16; =rr $
'Dan Allah menjadikan bagimu rurnah-rumahmu sebagai

tempat tinggal dan Dia menjadikan bagi karnu rumah-rumah
(kemah-kemah) dari kulit binatang temak yang kamu merasa

ringan (membawa)n5m di uraktu kamu berjalan dan waktu kamu

bermukim."(Qs. An-Nahl [16]' 80)

Ketika Allah & menyebutkan rumah-rumah yang dapat

ditinggali, maka dengan itu Allah menganugerahkannya sebagai

tempat tinggal unfuk mereka beristirahat dari rasa lelah.

Allah & jrga merryebutkan bahwa Dia memberikan mereka

mmah-mmah lainnya yang dapat mereka bawa bersama mereka

dengan ringan, baik dalam perjalanan maupun saat bermukim.

Jadi, dalam agrat ini Allah S menyebutkan rumah-rumah

yang berat yang tidak dapat dibawa, dan rumah-rumah yang

ringan yang dapat mereka bawa (seperti kemah).

Dengan ini jelaslah bahwa apa yang mereka umpamakan
merupakan hujjah atas mereka.

Tentang firmarlrlya, @ rjiti *i qf; "Oleh sebab itu

beril<anlah peringabn karena Wringabn itu bermanfaaf. " (Qs. Al
A'laa l87l 9l sebagaimana dikatakan oleh ahli tafsir dari kalangan

salaf dan jumhur, dalam pembahasannya, Al Hasan Al Bashri

berkata, "Peringatan bagi orang-orang yang beriman dan hujjah

atas orang-orang kaftr.'
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Jadi, berdasarkan ini, firman Allah &, G) {fri ; o;f:
'Oleh sebab ifu berikanlah peringatan karena peringatan itu
bermanfaat, " tidak melarang kekafiran seseorang unfuk
menyampaikan Al Qur'an dikarenakan beberapa alasan,

Pertama, Allah & udak mengkhususkan suatu kaum

tanpa kaum lainnya, akan tetapi Dia berfirman, 'Oleh sebab ifu
berikanlah peringatan," dan ini mutlak unfuk memberikan
peringatan kepada setiap orang.

Allah S berfirman, "karena peingatan ifu bermanfaat,"

dan tidak berfirman, "Apabila peringatan tersebut memberikan
manfaat bagi setiap orang." Dia menyebutkan manfaat secara

muflak. Dia memerintahkan unfuk memberikan peringatan apabila
peringatan tersebut bermanfaat.

Sementara memberikan peringatan yang mutlak dan umum
dapat bermanfaat, karena ada orang yang mengingat lalu dia bisa

mengambil manfaat dari ifu, sementara yang lain ketika hujjah
telah dikemukakan kepadanya, namun dia tidak bisa mengambil

manfaat darinya sehingga dia berhak mendapat siksaan, dan

menjadi pelajaran bagi yang lain. Jadi, dengan memberikan
peringatan kepadanya, ada manfaat yang diperoleh. Selain ihr,

karena dengan memberikan peringatan padanya maka hujjah telah

dikemukakan kepadanya, sehingga hukuman pun diberikan
kepadanya. jadi, dengan peringatan tercapailah manfaat.

Dengan demikian, semua peringatan yang disebutkan oleh

Nabi S kepada orang-orang musyrik dapat menghasilkan manfaat

secara keseluruhan, meski manfaat bagi orang-orang beriman yang

menerimanya dan mengambil pelajaran darinya, serta memerangi

orang-orang musyrik yang telah dikemukakan hujjah atas mereka.
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. Apabila ada yang berkata, "Oleh karena ifu, semua

peringatan dapat menghasilkan manfaat, maka apa faidahnya

dalam pen-taqyidatfl"

Dikatakan: Bahkan diantaranya ada yang tidak bermanfaat

sarna sekali, yaifu terhadap segala sesuafu yang tidak
diperintahkan unfuk memberikan peringatan, dan ifu seperti orang

yang Allah kabarkan bahwa dia tidak akan beriman, seperti Abu

[-ahab, karena setelah Allah menurunkan firman-Nya, 6( $2"

@# L$ "Kelak Dia akan masuk ke dalam api yang bergejolak. "

(G- Al-tahab [11U: 3), maka dia termasuk orang yang tidak

dikhr.rsuskan unfuk mendapat peringatan, bahkan hal tersebut

dipalingkan darinya.

Begifu pula semua orang yang tidak mendengar perkataan

beliau, maka beliau berpaling darinya, sebagaimana firman Allah,

@ ,,h66'i:r;3j 'Maka berpalinglah kamu dari mereka dan

l<amu sekali-kali tidak tercela." (Qs. A&-Dzaariyaat [51]: 54).

Kemudian Allah S berfirmur,, @ Cfi 'E i$Ii i,9 5:l_,
'Dan tetaplah membei peringatan, karena sesungguhngn

peringabn ifu bermanfaat bagi orang-orang yang beiman. " (Qs.

Adz-Dzaariyaat [5U: 55). Maksudnya, apabila telah sampai risalah

kepada suaht kaum, lalu telah dikemukakan hujjah kepada mereka,

kemudian mereka enggan mendengarkan sabda beliau, maka

herrdaknya beliau meninggalkan dan berpaling dari mereka, karena
peringatan pada saat ini tidak lagi memberikan manfaat kepada

seoremg pun.

Begihr pula siapa saja yang telah menjelaskan hujjah
kepada seseorang, namun orang tersebut tidak mendapat hidayah,
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maka dia tidak perlu mengulangi penyampaian tersebut

kepadanya.

Kedua, perintah unfuk memberi peringatan adalah
perintah untuk memberikan peringatan yang sempuma dan

bermanfaat, sebagaimana ia merupakan perintah untuk
memberikan perintah yang musybft,k-

Peringatan yang sempuma dan bermanfaat dikhususkan

bagi orang-orang beriman yang memanfaatkan(nfra). Apabila
mereka beriman, maka Dia mernberikan peringatan dengan apa

yang telah Dia turunkan. Setiap kali a5nt Al Qur'an turun Dia

memberikan peringatan kepada mereka melalui apa yang

diturunkan-Nya, memperingatkan mereka dengan berbagai

maknanya dan dengan segala sesuafu yang hrrun sebelum ifu.

Berbeda dengan orang-orang yang Dia berfirman tentang
mereka,

u .i @ 
t 1j:3p;{:'6@'ry; -;f;ti.;'A fi,

@e;;
*Mal<a mengary merdca (orang-orang lcafir) furpling dari

peringakn (ilafl? eakan-akan mqel<a ifir keldai liar gng lari
terkejut lari daripda singa. "(Qs.Al Muddatstsir l74l:49-5Ll

Mereka tidak mendapatkan peringatan sebagaimana Dia

memberikan peringatan terhadap orang-oftmg beriman, apabila

hujjah telah dikemukakan kepada mereka narnun mereka tetap
berpaling dari peringatan tersebut, fidak mendengarkannya.

OIeh karena itu, Allah @ berfirman,
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f'r. lt@ 3;i-';e Ari;@ ib$i:i( i@ 3;; *
S;-<i dl;ti@.aGi; J,@ *-i ;6@{fi\i)6r

. 7 ,., ,..
'&F[a;.e @6_t:(oftr@tF-*:

"Dia Arluharnmad) bermuka masarn dan berpaling, karena

telah datang seoftrng buta kepadanya. Tahukah kamu barangkali ia
ingtn memfusihkan dirinya (dari dosa), abu Dia (ingn)

mendapatkan pengajaran, lalu pengajann ifu memben' manfaat

? Adapun oftng wng merase, dirin5n serba cukup,

mal<a kamu mekSnnin5n. Padahal tidak ada (celaan) atasmu lalau
Dia tidak mqnbercihkan dhi (bqiman). Dan adapun oftng tnng
datang kepdamu dengan betsqen (unfuk mendapatkan
pengajaran), sdang ia takut kepada (Allah), maka kamu
mengabaikann5n "(Qs. 'Abasa [80]r 1-10)

Dalam ayat ini Allah memerintahkan beliau unhrk
menerima orcmg yang mendatangi beliau dengan fujuan

membersihkan diri dan mendapatkan pelajaran.

Allah @ berfirman,

i$',6i s:;- eii @ ?r.ii W_s@ f.{ i5 ̂ ;:"

@3r;;31iGD"i1; ,'- ) )'
Vor-{r@

"Orang 5nng takut (kepada Anah) akan mendapat pelajann,
dan orang-orang yang celaka (<afir) akan menjauhinja. (Yaitu)

orang yang akan memasuh api 5nng baar (nenka)- Kemudian Dia
tidak akan mati di dalamnya dan tidak (pula) hidup. Sesungguhnya
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beruntunglah orang yang membersihkan dii (dengan beiman),"
(Qs. Al A'laa [87]: 10-14)

Allah & menyebutkan meminta pelajaran (pengingat) dan

pembersihan diri, sebagaimana telah menyebutkan keduanya di
sana. Allah & jusu memerintahkan beliau untuk menerima orang

yang mendatanginya selain orang yang berpaling darinya, karena
orang yang mendatangi ini mendapatkan manfaat dengan
peringatan, tapi tidak kepada orang yang berpaling darinya.

Jadi, beliau diperintahkan unfuk memberikan peringatan

kepada orang-orang yang dapat mengambil manfaat dengan
peringatan tersebut, yaitu peringatan yang dikhususkan bagi

mereka, bukan penyampaian yang bersifat umum, yang bisa

digunakan sebagai hujjah. Hal ini sebagaimana firman-Nya,

e 654i i,9 f:;, @ ,h er tl'";3$
@arss

'Maka berpalinglah kamu dari mereka dan kamu sekali-kali

tidak tercela. Dan tetaplah membei peingatan, karena

sesungguhnya peringatan ifu bermanfaaf." (Qs. Adz-Dzaariyaat

[51]: 54-55)

4 af, * {:5 q:rfi {; afr, ;G {;
'Dan janganlah kamu mengeraskan suararnu dalam

shalahnu dan janganlah pula merendahkannln dan carilah lalan
tengah di antara kedualfu. "(Qs. Al Israa' [17]: 110)

Dalam Ash-Shahihain diriwayatkan dari hnu Abbas igg, dia

berkata: Apabila Rasulullah S membaca Al Qur'an lalu orang-
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orang musyrik mendengarkannya, maka mereka mencela Al

Qur'an, orang lrang menerima wahW tersebut, dan orang yang

membawanya. Oleh sebab itu, Allah & berfirman kepada beliau,

"Janganlah karnu mengeraskan dalam membacanya sehingga

orang-orang musgtrik mendengarn5n. Dan jangan merendahkan

bacaannya dai sahaba t-saha ba fuir.'295

Dari hadits ini dapat diketahui bahr,va Allah @ melarang

beliau memperdengarkan sesuafu yang mudharakrya lebih besar

daripada manfaatnyra.

Demikianlah segala sesuatu gBng diperintahkan oleh Allah
yang kemaslahatannya harus lebih unggul daripada

kemudharatannya. Maslahat adalah manfaat, sementara mafsadah
(kerusakan) adalah kemudharatan. Jadi, beliau $ diperintahkan

unhrk memberikan peringatan apabila kemaslahatan di dalamnya

lebih unggul, yaifu pencapaian manfaatnya lebih unggul daripada

kemudharatannya- Ini menunjukkan (wajah atau alasan) pertama

dan kedua, yang apabila bahaya itu yang lebih jelas adanya maka

dilarang untuk dad segala sesuatu yang dapat menghasilkan

sesuatu yang bertahaya.

Manfaat lebih umum dalam penerimaan mereka semua,

maka penerimaan sebagian mereka adalah sebuah manfaat,

mengemukakan hujjah terhadap orang yang tdak menerima
peringatan adalah manfaat, menjelaskan perkataannya hingga dia

menyampaikan kepada yang jauh juga sebuah manfaat, terus

menetapnya dia di tempat orang yang mendengamya hingga dia

menyampaikannSp kepada orang yang belum mendengamya juga

manfaat. Jadi, Nabi # tidak pemah memberikan peringatan sama

2es HR. Al Bukhari (47221 dan Muslim (shahih Muslim, perntrahasan: Shalat,
44/145).
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sekali kecuali itu merupakan peringatan yang bermanfaat, beliau
tidak memberikan peringatan yang mudharat di dalamnya lebih
unggul daripada manfaatrya.

' Ini merupakan madzhab jumhur kaum muslim dari
kalangan salaf dan khalaf; bahwa segala sesuatu yang

diperintahkan oleh Allah adalah yang maslahatnya lebih unggul
dan manfaatnya juga unggul fielas). Adapun segala sesuatu yang

mudharatnya lebih unggul (nili, maka Allah tidak memerintahkan

untuk melahrkan hal tersebut.

Sedangkan Jahm -dan orang-orang yang sepakat dengan

pendapatnya dari kalangan Al Jabariyah- berpendapat bahwa
terkadang Allah S memerintahkan segala sesuatu png tidak ada

manfaat dan maslahat sama sekali di dalamnya, bahkan dia akan

mendapatkan suafu bahaya yang jelas apabila melakukan apa yang

diperintahkan oleh Allah. Pendapat ini juga diamini oleh

sekelompok kalangan mubakhkhirin (generasi terakhir) pengikrt
para Imam yang termasuk orang-orang yang mengikuti caranlra

para mutakallimin (ahli kalam) -Abu Al Hasan Al Asy'ari dan

lainnya- dalam permasalahan qadar, lalu dia pro pada madzhab

Jahm dan Al Jabariyah.

Ketiga: Firman-Nya "adzdzikra (peringatan)" men@kup

at-tadzakkur (pengajaran) dan abAdzkir (pemberian peringatan),

karena Dia berfirman,

@6lirS4.F)
'Oleh sebab itu berikanlah peringatan karena peringatan ifu

bermanfaaf."(Qs. AI A'laa [87]: 9)

Dia wajib mendapat peringatannya itu.
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Dia lalu berfirman,

afi-iiw_i@*;r'1;,
"Orang yang bkut (kepada Allah) akan mendapat pelajaran,

dan orang-orang tnng celaka (kafir) akan menjauhinya. " (Qs. Al
A'laa [87]: 10-11)

Yang dijauhi oleh orang-orang yang celaka adalah

perbuatan orang-orang yang takut kepada Allah, yarfu at-tadzakkur
(mendapat pelajaran). Jadi, dhamir ddkn di sini mencakup a/-
bdzal<kur (mendapat pelajaran), dan apabila tidak maka hanya

bd*ir(penngatanl5nng diiadikan sebagai hujjah yang tidak dijauhi
oleh seorang pun.

Akan tetapi terkadang maksud "dengan menjauhinya"

adalah benrsaha untuk fidak mendengar peringatan tersebut,

sebagaimana firman-N5a,

);,-t fVr€friv$W$
'Janganlah lamu mendengar dengan sungguh-sungguh

akan Al Qur'an ini dan buatlah hiruk-pikuk terhadapnya." (Qs.

Fushshilat l4ll:26'l
Hujjah dikemukakan dengan adanya seorang rasul yang

merupakan seorang muballigh (penyampai berita) dan

memungkinkan bagi mereka unfuk mendengar dan meresapi, tidak
hanya mendengar. Berkenaan orang-orang kafir adalah orang-
orang yang menjauhkan diri dari mendengar Al Qur'an dan dia
lebih memilih yang lain, sebagaimana' mayoritas kaum muslim
menjauhi dari mendengar pendapat Ahli Kitab dan lainnya. Akan
tetapi mereka (orang-orang beriman) mengambil manfaat, dan

952



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiryah

apabila m€reka diperingatkan rnaka mereka mengambil pelajaran

sebagaimana ftrman Allah &, G) # JTi:. "Omng tnng takut

(kepada Allah) al<an mendapt pelajaran. "(Qs. Al A'laa [87]' 10)

Jadi, ketika Dia berfirman, {;ri 13 a;-SI 'Oleh sebab itu
berilranlah peingatan l<arena pingabn ifu bermanhaf." (Qs. Al
A'laa [87]: 9) terkadang ]rang dimalsud dengan dzil<ra adalah
pemberian peringatan itu sendiri -baik dia mengambil pelajaran

maupun tdak- dan peringatannyn ihr bermanfaal sebagaimana

telah disebutkan sebelumnyra. Ini sesuai dengan (onjah lpendapatl)
pertama.

Sementara ihr, sebagian mereka berpendapat bahwa

maksudnya adalah pencelaan terhadap orang-otiang 5nng tidak
dapat mengambil pelajaran dari kalangan Quraisy.

hnu Athi54ph berkata, Orang-orang berselisih pendapat

berkenaan makna firman-Nya, '€ nSli ':r'ig 
5:;-, 'Oleh sebab itu

berikanlah peingabn karena peringatan ifu bermanfaat "

Al Farm, An-Nahhas, dan Az-Tahrawi berpendapat bahr,ua

maknanya adalah, meskiptrn ia tdak bermanfaat. Jadi, dia
membatasi terhadap isim !,ang satu untuk memberikan

pendalilannya (petunjuknya) terhadap yang kedua.

Dia berkata: Sebagian ahli mengatakan bahwa firman-N5n,

65ri .;:i o) "Karena peringatan itu bermanfaad " merupakan

pertentangan antara dua perkataan dalam benfuk celaan bagi

orang-orang Quraisy. Makzudnya, apabila peringatan tersebut

bermanfaat bagi para taghut yang sombong, sebagaimana

perkataan penyair berikut ini:
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Kamu telah memperdengarl<an bila kamu orang yang

masih hidup.

Akan tetapi tidak ada lagi kehidupn bagi orang yang kamu
panggil.

Ini semua sebagaimana kamu berkata kepada seseorang,
"Katakanlah kepada si fulan, dan celalah apabila dia

mendengarkanmu!" Ini merupakan celaan kepada orang yang

telah disebutkan.

Menuruthr: Mereka yang mengatakan pendapat ini adalah

Az-Zamakhsyari, dan dalam perkataan ini terdapat sebagian yang

benar. Namun ada yang lebih lemah dari pendapat ini dari arah

lainnln, karena makna yang terkandung dalam pendapat ini adalah

bahwa beliau diperintahkan memberi peringatan kepada orang
yang tidak menerirna dan memanfaatkan peringatan, tidak kepada

orang yang dapat menerimanya, sebagaimana dia berkata,
"Apabila peringatan tersebut bermanfaat bagi para thagut yang

sombong tersebut."

Juga sebagairnana terdapat dalam syair yang telah dia

sebutkan.

Bait syair yang telah dia sebutkan adalah kabar tentang

seseoftmg yang rnengajak bicara orang lain. Oleh karena itu, dia

berkata, "Kamu telah memperdengarkan -seandaingn yang kamu

panggil orang yang rnasih hidup-" dan ini sebagaimana firman
Allah, l

f$tt:r{3j{'Pi jil ;#3:u;1',;i);
( (JI,
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"Saungguhnya otzng-onng kafir, sarna aja bagi merel<a,

kamu beri pertngatan atau tidak kamu beri peringatan, mereka
tidak juga akan beiman "(Qs. Al Baqamh l2l:61

@ t t! $5 sy-x3t, ?t 8 li €;i e{ &t
'Sesungguhn5a kamu tidak dapat menlbdikan orang-orang

yang mati mendengar dan (tidak pula) menjadil<an orang-orang
yang fuli mendengar panggtlan, apbik merela telah beryaling
mernbelakang. "(Qs. An-Naml l27l 80l

ti \yrtltfifri? Hiict1;di ol

"lt

@aii
"Katakanlah (hai Muhammad), 'Saungguhnya aku han5n

membert peringabn kepada l<amu sekalian dengan wahyu dan
tiadalah orang-orang Snng fuli mendengar sentan, apabila merel<a

diberi peringatan'."(Qs. Al Anbiyaa' [21]: 45)

Jadi, ini sesuai dengan makna bait syair tersebut, yaifu

suatu khabar yang khusus.

Adapun perintah unfuk memberi peringatan, maka ihr

merupakan sesuatu yang mutlak dan urnurn, meskipun dapat
dikhususkan, sehingga orang-orang mukmin lebih berhak unfuk
dikhususkan, sebagaimana firman Allah berikut ini:

j o(j{\r:iiq4# 6v, zs;qi6:i
@ *)'3q
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'Kami lebih mengebhui tanbng apa tang mereka katakan,

dan kamu sekali-kali bukanlah seonng pemaksa terhadap mereka.

Maka beri peringabnlah dengan Al Qur'an oftng yang takut
dengan anaman-Ku. "(Qs. Qaaf [50]: 45)

@ az::s'€:e{)ii,yT.;,
"Dan tebplah memberi peringatan, karena

peringatan ifu bermankat bagi orang-oftng tnng beiman. " (Qs.

Adz-Dzaariyaat [5U: 55)

Ayat ini menjelaskan bahwa umsannya (memberi

peringatan) tidak dikhususkan kepada orang yang tidak
mendengar.

Sementara Allah & teUn berfirman setelahnya,

@6yrWj@#;.|i;,
"Orang Sang Akut (kepda Anah) akan mendapat pelajaran,

dan orang-orang Jnng celaka (kafrr) akan menjauhinya. " (Qs. Al
A'laa [87], 10-11)

Orang yang takut ini merupakan orcng-orang yang

diperintahkan oleh Allah untuk diberikan peringatan. Jadi,

bagaimana mungkin qrarat ini tidak menjadi faidah kecuali

mencela orang-orang yang tidak mendengar?

Adapun perkataan orang yang berkata, "Katakanlah

la,rryada si fulan dan celalah apabila dia mendengarkanmu!" redaksi

perkataan seperti ini banyak digunakan oleh mayoritas orang

kepada orang yang mereka anggap tidak akan menerima (apa

yang diinginkan yang berticara), akan tetapi mereka berharap dia

menerimanya. Mereka bermaksud mencela orang tersebut dengan
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cara memberikan perkiraan penolakan, bukan dengan cara

memberikan perkiraan penerimaan. Jadi, mereka berkata,
"Katakan kepadanya apabila dia mendengarkanmu!" "Katakanlah

kepadanSn apabila dia menerimanya!" "Nasihatilah dia apabila dia
menerima nasihat!" Semua redaksi ini masuk dalam permasalahan

ini, yaifu perintah melakukan nasihat yang sempurna dan diterirna

dan perintah menggunakan dasar nasihat -apabila dia
menolaknya- serta mencelanya atas perkiraan (ketentuan) ini.

Begitu pula firman-Nr, ufr( # + -fl "Oleh sebab ifii
berikanlah peingatan karena peringabn itu bamanfaat, "
menjelaskan tentang sebuah perintah untuk memberikan

peringatan kepada setiap orang. Apabila dia mengambil manfaat

dari peringatan tersebut maka pengambilan pelajarannya

sempuma dan bermanfaat. Apabila tdak, maka itu akan

menghasilkan asal sebuah peringatan yang dengannya

ditegakkanlah sebuah hujjah, dan itu menunjukkan pencelaannya,

dan dia berhak mendapat penghinaan.

Meskipun Dia & hanya berfirman, oKarena peingatan ifu
bqmanfaat, " dan tidak mengatakan, "Berikanlah peringatan hanya

kepada orang-orang yang peringatan tersebut bermanfaat

baginya." Sebagaimana firman-Nya, *; 3q i o:;:fi| f-i
"Maka beri peringatanlah dengan Al Qur'an orang yang takut

dengan ancaman-Ku. "(Qs. Qaaf [50]: 45), maka di sana terdapat

perintah memberikan peringatan se@ra khusus.

Perintah memberikan peringatan ditunlukkan secara umurn

dan khusus, sebagaimarn khithab Al Qur'an dengan redaksi,

'Wahai manusia" se@ra urnum, dan dengan redaksi, "Wahai
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orang-orang beriman" secara khusus bagi orang-orang yang

beriman kepada Al Qur'an.

Allah g berfirman, 6rli 'C nSJIi 
-:'9 5:;-' "Karena

peringabn ifu bermanfaat bagi orang-orang 5nng
beiman. " (Qs. A&-Dzaariyaat [51]: 55), dan di sini Allah &
berfirman, @ .eVi Wj@ fU J5'::" 'orans yans takut

(kepada Allah) akan mendapat pelajaran, dan orang-orang yang
celaka (kafir) akan menjauhin5n. "(Qs. Al A'laa [87], 10-11). Allah
Udak berfirman, "Orang-orang yang takut (kepda Allah) akan

mengambil manfaat." karena manfaat yang diperoleh melalui

pemberian peringatan lebih urrrum daripada mendapat
pelajarannya orang-oftrng yang takut (kepada Allah).

Selain itu, apabila beliau telah memberikan peringatan,

maka itu berarti hujjah telah ditegakkan bagi seluruh umat. Orang-

orang yang celaka (kaftr) 5rang menjauhi peringatan memperoleh

akibat dari penegakkan hujjah teresbut, dan dia berhak

mendapatkan adzab dunia dan akhirat.

Dalam hal tersebut terdapat hikmah dan manfaat yang

merupakan nikmat Allah bagi para hamba-Nya. Segala sesuafu

yang telah diputuskan oleh Allah S merupakan nikmat-Nya yang

dianugerahkan terhadap pam hamba-Nya.

Oleh karena itu, Allah S berfirman berkalFkali,

@e6j3K:;iJvaq
'Maka nikntat Tuhan kamu yang manakah yang kamu

dustakan?" (Qs. Ar-Rahmaan [55]' 13)
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Kefika Allah $ menyebutkan apa !,ang Dia sebutkan dalam

surah An-Najm dan menyebutkan pernbinasaan orang-orang yang

mendustakan para rasul, Dia berfirrnan, gt3 q ;1C gg 'Maka

terhadap nikmat Tuhanmu yang manakah kamu ngu-ragu?" (Qs.

An-Najm [53]: 55). Pembinasaan mereka termasuk nikmat yang

dianugerahkan oleh Allah. Nikmat-nilrrnat-Nya (a/a'uhri adalah

nikmat-Nya yang menunjukkan kasih sayang-Nya, hikmah-Nya,

kehendak-Nya, kekuasaan-Nya, dart rububiyabNya.

Di antara manfaat pemberian peringatan yang dijauhi oleh

orang-orang kafir, yaitu ketika telah ditegakkan hujjah kepadanya

dan dia berhak mendapat adzab, dengan itu Allah meringankan

keburukan dari orang-orang mukmin, karena Allah

menghancurkan mereka (orang-orang kafir) dengan a&ab yang

berasal dari sisi-Nya atau dengan tangan mereka sendiri. Dengan

binasanya mereka (orang yang menjauhi peringatan) maka

keimanan semakin kuat dan tersebar, dan yang lainnya pun dapat

mengambil pelajaran. Itu merupakan manfaat yang sangat besar.

Selain itu, Allah & juga mempercepat kematiannya,

sehingga kekufuran semakin berlnrrang. Allah mengutus Nabi

Muhammad sebagai rahmat bagi semesta alam, dan dengannya

rahmat disambungkan kepada selunrh umat manusia sebisa

mungkin.

Orang-orang yang menjauhi peringatan dengan menjauhi

beliau, berhak mendapatkan ancarnan yang telah disebutkan,

maka ia menjadi peringatan bagi yang lain agar tidak melakukan

sesuatu lrang sarna dengan lnng dia (orang yang menjauhi

peringatan) lakukan. Allah & berfirman"
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-*/:iriU..AW 6${K ti#

"Maka Kami jadikan yang demikian itu peringatan bagi

oftng-orang dimasa ifu, dan bagi mereka yang datang Kemudian."
(Qs.Al Baqarah lzh 65l.

@o-fu{6rtu&t11;3
'Dan Kami jadilan mereka sebagai dan contoh

bagi orang-orang 5mng kemudian. "(Qs. Az-Zukhruf [43]: 56)

,i'{i$r-i7"*;ti- 5fun
'Sesungguhn5n pada kisah-kisah merel<a ifu terdapat

pengajaran bagi onng-orang yang mempunyai akal.' (Qs. Yuusuf

[12]: 111)

Tafsir A5nt 10

Allah S berfirman,

"Orang Wng bkut (kepada

pelajaran. "(Qs. Al A'laa [87]: 10)

F-JTi;"
Anail akan mendapat

t// ,/.// ara
t _l k_{ "*
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Firman-Nya tersebut menunjukkan bahun setiap orang

yang takut (kepada Allah) mendapat pelajaran, dan rasa takut

terkadang terjadi setelah adanya peringatan, narnun terkadang

terjadi sebelum adanya peringatan. Sedangkan firman-Nya, 3$;i
"Orang yang takut (kepada Allah)"bersifat mutlak (umum).

Sementara sebagian orang menduga bahwa ihr

mengindikasikan bahwa seseorang harus takut terlebih dahulu baru

akhimya dia dapat mengambil pelajaran. Namun yang benar

tdaklah demikian, melainkan sebagaimana firman-firman-Nya

berikut ini:

:'i6L i; " Petunjuk bagi mereka yang berbl<wa." (Qs. Al

Baqarah 121:2)

$r:n- n \i j -Gt "I{anu han5alah pemberi peringabn

bagi siapa Wng takut kepadarya (Hari Befrangkit). " (Qs. An-
Naazi'aat l79l:45)

)*; ,3q i o::.:ii|f-i "Maka bei peringabnlah densan

Al Qur'an oftng Jnng akut dengan ancaman-Ku. "(Qs. Qaaf [50]:
45)

#U'i;3i ir#i ?Xi't ; 
";i 

t3t "sesunssuhnsm

lamu hantn memberi peringabn kepada orang'oftng yang mau

mengikuti peringatan dan gnng Akut kepada Tuhan Yang Maha

Pemurah walaupun Dia tidak melihah5m."(Qs. Yaasiin [36]: 11)

Dia hanya takut pada ancaman setelah mendengamya, dan

tidak ada ancarnan sebelum mendengarkan Al Qur'an.
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Begitu pula firman-Nya, ';;3i (#'.?)Ii C t ,ifrl-
#:\ "sesunggwhnga kamu hanw memberi peringatan kepada

orang-orang tnng mau mengikuti peringatan dan yang takut
kepada Tuhan Yang Maha Pemurah walaupun Dia tidak

melihahya. "(Qs. Yaasiin [36]: 11)

Terkadang mereka tidak takut kepada ancaman sebelum

diberikan peringatan, dan mereka juga tidak bertakura sebelum

mendengarkan Al Qur'an, akan tetapi dengan itu (Al Qur'an atau

peringatan) mereka menjadi orang-orang yang bertal$',a.

Ini sebagaimana perkataan seseorang, "Tidak ada yang

mendengar ini kecuali Said, apabila tidak maka Muflih, dan apabila

tdak, maka orangerang yang diridhai oleh Allah @."

Tidak ada orang yang masuk ke dalam Islam kecuali omng-

orang yang diberikan hidayah oleh Allah dan sebagainya.

Meskipun kebaikan-kebaikan dan berbagai nikmat ini diperoleh

setelah masuk Islam dan mendengarkan Al Qur'an.

Hal seperti ini disebutkan dahm firman-Nya,

Sjsj ij+'^:S;,s|f),iq F. t t6
"Al Qur'an ini dalah pdoman bagi manusia, Wfunjuk

dan rahmat bagi l<aum 5nng meyakini. "(Qs. Al Jaatsiyah 1451.20)

Dia juga berfirman berkenaan dengan permasalahan yang

senrpa dengannya, jt'ii Wj "Dan orang-orang tnng celaka

(kafir) akan menjauhinya. " (Qs. Al A'laa [87]: 11). Dia celaka

karena menjauhi peringatan tersebut.
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Ini sebagaimana dikatakan, "Sesungguhnya hanya orang
yang menerima yang diberi peringatan, dan hanya orang yang

mengamalkannya yang mengambil manfaat darinya."

Oleh karena itu, orang yang mendengar Al Qur'an dengan

sungguh-sungguh, lalu beriman padanya dan mengamalkan apa
yang ada di dalamnya, maka dia termasuk orang yang bertakua,

dan (Al Qur'an) memang merupakan petunjuk bagi mereka.

Sementara itu, orang yang tidak beriman padanya dan tidak
mengamalkan apa yang ada di dalamnya bukanlah termasuk orang

yang bertalsrra; dan bukan pula orang yang mendapatkan hidayah.

Akan tetapi dia sebagaimana yang difirmankan oleh Allah @
berikut ini:

6j;j-{ 65(rrrA; -rli|Jt:.6-$t} Ji

&i46'5564su4
"Katakanlah, 'N Qur'an itu adalah pefunjuk dan penawar

bagi orung-orang mulonin. Dan orang-orang yang tidak beriman

pada telinga mereka ada sumbatan, sdang Al Qur'an itu suatu

kegelapan bagi mereka'. "(Qs. Fushshilat l41] M)

Dalam ayat ini Allah tidak memaksudkan bahwa mereka

sebelumnya orang-orang beriman, lalu ketika mereka

mendengamya (Al Qur'an) maka ia menjadi petunjuk dan

penawar, akan tetapi yang dimaksud adalah apabila orang kafir

mendengamya lalu dia beriman kepadan5n, maka pada hakikahrya

ia menjadi petunjuk dan penawar bagin5ra, dan dia termasuk orang

yang beriman padanya setelah mendengamya.

Ini juga sebagaimana firmannya dalam bentuk yang hina,
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*L=+U\GW-5;e+ii(# -bU
U'bj,E^5 44i)3, U ;"ii&'br.hb-tj(@ i$ ,lii

|fr3-6.y'rt1j
"Dengan perumpamaan ifu barynk orang yang disesatkan

Allah, dan dengan pentmpamaarr ifu (pula) banyak orang yang
diberi-Nya petunjuk. Dan tidak ada 3mng disesatkan Allah kecuali

orang-orang tlang fasik, (yaitu) orang-orang Wng melanggar
perjanjian Allah saudah perjanjian ifu teguh, dan memutuskan apa
yang diperintahkan Allah (kepada mereka) untuk
menghubungkannya. " (Qs. Al Baqarah lzlt 25-271

Juga tidak wajib mereka menjadi fasik sebelum sesat, akan

tetapi siapa saja yang mendengamya (Al Qur'an atau peringatan)

lalu mendustakannya maka dia menjadi orang yang fasik dan sesat.

Sa'ad bin Abi Waqqash -dan lainnya- memasukkan para

pengikut hawa nafsu seperti Khawarij ke dalam ayat ini.

Sa'ad pemah berkata, "Mereka termasuk 'Ji| i#i iili
'Jr3-6.*':ul JilU ltt!63 +43 e$ q itl 'omns-orans yans

fasik, (yaifu) oftng-orang yang melanggar perjanjian Allah sesudah

perjanjian ifu tegwh, dan memufuskan apa yang diperintahkan
Allah (kepada mereka) un tuk menghubungkannya'."

AIi, Sa'ad, d* sahabat lainnya tidak pemah mengafirkan

mereka.
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Sa'ad mernasukkan mereka ke dalam alat ini karena

redaksi, '*;ni St-=XLI*VS "Dan tidak ada yang disesatlant

Allah kecuali oftrng-orang tnng fasik. "

Mereka tersesat karena perbuatan mereka yang telah
mengubah perkataan dari tempatnya dan menal$/ilkannya tidak
sesuai dengan yang dimalcsud oleh Allah &. Sehingga mereka

berpegang teguh pada a5nt-ayat mutas5a6nbNya dan berpaling

dari ayat-ayat muhkamNya, dan dari Sunnah y*g shahih yarry
menjelaskan maksud Allah dalam Kitab-N5n. Mereka menyalfi
Sunnah dan ijma pam sahabat, serta ketenfuan ayat-ayat muhkam-
Oleh karena ifu, mayoritas kalangan salaf memasukkan mereka
dalam kategori,

-**'-=.3!ti.:{r;q'1'#'(-r#
'Maka mereka mengikuti sebagian a5mta5nt Fng

mutasyabihat daripadan5a untuk menimbull<an ftnah untuk
menai-ai kkwihjn...."(Qs. Aali 'lmraan [3]: 7)

(,:;, lj(s i+-, tiij, ir-$i il
"Saungguhnya orangarang tnng memecah-belah aganw

N5a dan mereka menjadi ."(Qs. Al An'aam [6]: 159)

Penjelasan tentang ini juga dibahas dalam judul lainnSra.

Maksud ayrat tersebut adalah, menunjukkan bahwa setiap
orang yang takut (kepada Allah) pasti mendapat pelajaran-

Terkadang dengan mendapat pelajaran seseorang memperoleh
rasa takut (kepada Allah), dan terkadang rasa takut menggiringnya
kepada mendapat pelajaran.
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Makna ini disebutkan oleh Qatadah, dia berkata, "Demi

Allah, seorang hamba tidak menjauhkan diri dari peringatan ini

karena zuhud terhadapnya serta marah terhadap dirinya dan

keluarganya, melainkan dia mempakan orang yang celaka di
antara kecelakaan."

Rasa takut yang disebutkan di dalam Al Qur'an bersifat

mutlak, mencakup rasa takut kepada Allah dan takut akan a&ab-
Np di dunia serta akhirat.

Allah fr berfirman,

@ 
-6F, 

u.a e@ f;; i$ -iai * &,Iir

@e:11;3iA-6rpffi$Jt-
"(Orang,onng kafil beranya kepadamu (Muhammad)

tenbng Hari Kebangkitan, kapnl<ah terjadinya? Siapakah kamu
(nal<a) dapat menyebutlan (uDktuntn)? Kepada Tuhanmulah

dikembalikan kest dahann5a (ketanfian unktnW). Kamu hanWlah
pemberi peingabn bagi siap gng Akut (Han

Bqbangkiil. "(Qs. An-Naazi'aat E9I 42451

*;.3lei ar;j{\fi
*Maka bai pringatanlah dangan Al Qur'an orang tnng

bkut dengan ancanan-Ku. "(Qs- @af [50]' 45]
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|y 4ti65 ZWv oFU a$rt di c 5i xt

,A,'oi:;;{ 6jiA,3";4 @ A;-zAAi

5fi6i, s;Jr,ja'o;"# V( 6j6
"Allahlah yang menurunkan Kiab dengan (membawa)

kebenaran dan (menurunlan) neraca (kadilan). Dan tahukah

lamu, boleh jadi Hari Kiamat itu (sudah) del<at? Orang-orang tnng
fidak beriman kepda Hai Kiamat meminta su49/a hart ifu segem

didabngkan dan orang-oftng yang bedman merasa takut
dan mereka yukin bahwa kiamat ifu adalah benar (alen

tqjadi). "(Qs. AsySyuuraa 1421, L7-181.

X'i (,:r @a#r 6-fre'Ji(L $ijG

@r-Aig(i616$
"Mereka berkak, 'Saungguhnya kani dahulu, sewakfu

berada di tengah-tengah keluarga kami meft$a takut (akan

diadzab)'. Maka Allah memberikan karunia kepada kami dan

memelihara kami dari adab nemka. "(Qs. AttrThuur [52]: 26-27')

Tafsir Ayat 33 Surah Qaaf dan Ayat 10 Surah Al
A'laa

Allah @ berfirman,
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"Orang tpng blrut (kepda Allah) akan mendapat
pelajaran. "(Qs- AI A'laa [82: 10)

Dia juga berftrrnan tentang kisah Fir'aun,

Majmu'ah Fatawa lbnu lhimiyyah

@ g;Lfr#;bq4i:J
" (Yaitu) oftng tnng akut kepada Tuhan Yang Maha

Pemurah sdang Dia fdak kelihatan (olehnya) dan Dia datang
dengan hati Sang M&t" (Qs- Qaaf [50]: 33)

/rl /

Ez-a
t|zi,,
.)-t -,

@ i,*fKr-m ti
tir

./tt t, / ,u)j ,.liri;
"Maka Mianlah l<amu berdua dengan kau-

kata 5mng lqralrlqrh$ mudah-mudahan dia ingat atau blrut "
(Qs. Thaahaal20l: Ml

Dalam ayat ini Allah menyandingkan rasa takut dengan

kata mengingat.

@6p16i
"Dan Dia (pula) tnng menjadil<an malam dan siang silih

berganti bagi omng t@rg ingin mengatnbil pelajaran atau onng
Jnng ingin basyth-r-"(Qs.Al Furqaan !25lt 62)

HiJ"6 -;J:$D3t;x:v i,ii'G"ii i,
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Allah & juga berfirman tentang kisah seorang lelaki

mukmin grang buta,

"Tahukah kamu dia ingin mernbercihkan diring
(dan dosa), atau dia (ingrn) mendapatkan pengajaran, lafu
pengajaran ifu membei manfaat kepadan5nT"(Qs. 'Abasa [80J: 3-
4)

Dia pun berfirman tentang orang beriman,

@ ef;r i )*hi 5\ i'@ Ki fii 4riV

{i- bg 71'.- i t"^ g!,iL-& #it
i*;6ri\i @ rv$\ UA(;\?te('\ui,-+

; { y %:€,6U, i3( -d'€t 5i:-3 -A;
., .t(-.J,

"Yang demikian itu adalah karena kamu kafir apabila Allah
saja disembah. Dan l<amu percatn apabila Allah dipersekutukan.

Maka putusan (sekanng ini) adalah pada Allah Yang Maha Tinqgt

lagi Maha Besar. Dialah yang memperlihatkan kepadamu tanda-

tanda (kekuasaan)Nya dan menurunkan unfulonu rezeki dari langit.

Dan tiadalah mendapat kecuali orang-orang yang
kembali (kepada Anail. "(Qs. Ghaafir [40]: 12-13)

Dia lalu berfirman,
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4.;JY%:E65
"Dan tiadalah mendapat kecuali orang-orang

lnng kembali (kepada Allah)."

Allah & menjadikan inabah (kembali kepada Allah)

bersamaan dengan rasa takut, sebagaimana disebutkan dalam

fiman-Nya,

'#7;ff @ *-*-{ vbt,gt'atfiti(i
@ rl}:, ;;aS *,tYl @ 4 *"is' #u

"Inilah trang dijanjikan kepadamu, (Wifu) kepada setiap

hamba Wng selalu kembali (kepada Allah) lagi memelihara (semua

penturan-pentunn-NJa), (J/aitu) oftng tnng takut kepada Tuhan

Yang Maha Pemwah sdang Dia fidak kelihatan (olehnya) dan Dia
dabng dengan hati 5nng bertobat, masukilah surga itu dengan

arnan, itulah han kel<el<alan "(Qs. Qaaf [50]: 32-341

Orang yang hlrut kepada Allah hams berharap padanya-

Nya dan sangat tamak terhadap rahmat-Nya, lalu kembali pada-

Nya dan mencintai-Nya, gemar beribadah, dan selalu menjaga

ketaatan pada-Nya, karena semua ifulah yang menyelamatkannya

dari segala sesuafu 5nng dia takut, dan diperoleh apa yang dia
inginkan.

Rasa takut kepada Allah bukanlah dari orang-orang yang

memastikan dirinya akan dia&ab, karena dalam pemastian ini
terdapat keterputusasaan dan tipu daya syetan. Bukan demikian
rasa takut kepada Allah.
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Akan tetapi rasa takut kepada Allah adalah yang dibarengi

dengan berharap keselamatan, maka Allah @ berfirman,

-*)
a

I
)./ ti <AUrY, a#ei ,,sj

83'u4tl r';ri
, /./

-l-.i, Ab 'aiA.'-ti|,;i*

@ r#, *tt #\'#5',# -r1 @ W v61

@rJt, ;;a)"4-ysg:;,

4'e5
"Kamu lihat omng-onng gng zhalim sangat ketakubn

l<arena kejahabn-kejahabn Stang telah merel<a kerjakan, sedang

siksaan menimp merel<a. "(Qs. AsySyrraa l42l:22t-

Jadi, orang lnng takut kepada Allah adalah orang yang

kembali kepada Allah, sebagaimana firman-Nya,

"Dan didekatkanlah swga itu kepada orzng-orang tnng
bertakwa pda tempat Wng tiada jauh (dari mereka). lnilah tang
dganjikan kepadamu, (tnitu) kepada sefiap hamba t/ang selafu

kembali (keryda Allah) kgi memeliham (semua peratunn-
pemturan-N3n) 6nitu) orang tnrrg bkut kepda Tuhan Yang Maha
Pemunh sdang Dia tidak terlihat (olehnW) dan Dia dakng
dengan hati Snng bertobat, masukikh surga ifu dengan ametn,

itulah Hari Kekekalan "(Qs. Qaaf [50], 31-34)

Ini terealisasikan bersamaan adan5ra kesempumaan ras.r

takut kepada Allah.
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Adapun berkerraan dengan orang lnng menampakkannya,

terkadang manusia dihinggapi ketakutan dari adzab dan dosa yang

mengharuskan adanSra adzab tersebut, maka dia sibuk dengan

memohon keselamatan dan berpaling dari memohon rahmat dan
surga.

Terkadang dia juga berbuat kebaikan gnng sepadan dengan
perbuatan burukn1ra, maka dia selamat dari neraka namun tidak
berhak mendapatkan $rrga, bahkan mereka termasuk ashab al
a'raf Meskipun tempat kerrrbali mereka adalah ke surga, maka

mereka bukan termasrk orrn[forang yang didekatkan kepada

surge, karena mereka tidak mendatangi Allah dengan rasa takut
dan bertobat pada-I$a-

Surah Thaahaa Ayat 2O dan Abasa Ayat 3-4 tidak
Bertentangan dengan Surah Al A'laa Ayat 10

Adapun firmarl$a -dalam kisah Fir'aun-

i,eifa&i
"Mudah-mudahan dia ingat abu bkut "(Qs. Thaahaa [20]:

Ml

@ -"S i ri; 5l i@ g;'*i Lrx.v
"Tahukah kanu bnngkali dia ingin membersihkan dirinya

(dari dosa), atau dia (ingin) mendaptkan pengajaran, lalu
pengajaran itu membqi manfaat kepadanyaT"(Qr. 'Abasa [80]: 3-
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4), tidak membatalkan (isi) ayat ini (yaitu Al A'laa ayat 10), karena

Allah tidak berfirrnan dalam ayat ini, T:s- i ;J,A;:. "Orang yang

mendapat pelajaran (ingat) akan merasakan takut (lrepada Allah),"
akan tetapi Dia menyebutkan bahwa setiap orang yang takut
(kepada Allah) akan mendapat pelajaran (ingat), baik dia mendapat
pelajaran terlebih dahulu, lalu merasakan takut -meskipun yang

lain mendapat pelajaran lalu tidak merasa takut (kepada Allah)-
atau rasa takutrya (kepada Allah) menggiringnya pada mengambil
pelajaran (mengingat). Jadi, rasa takrt kepada Allah metvajibkan
mendapat pelajaran (menginga$. Oleh karena ihr, setiap orang
yang takut pasti mandapat pelalaran (inga$.

Sebagaimana ftrrnan Allah &,

W(DCeb6(;,8_ Gy

'SesungguhnSa tnng Akut kepda Allah di anbm hanba-
hanba-N1a, ha4nlah ulana- "(Qs. Faathir [35J: 28)

Tidak ada png takut kepada Allah melainkan seorang alim
(yang mengetahui), maka setiap orang Srang takut kepada Allah
adalah orang yang alim. Dernikianlah na ntuq (yang dikatakan) ayat
ini.

Kalangan salaf dan rnayoritas ulama berpendapat bahwa

ayat tersebut menunjukkan bahwa setiap oriurg alim sestmgguhnya

takut kepada Allah, sebagaimana diturdukkan oleh ayat lain, bahun
setiap orang yang bermaksiat kepada Allah adalah orang lang
jahil.

Sebagaimana dikatakan oleh Abu Al Aliyah: Aku bertanya

kepada para sahabat Muhammad tentang firman-Nya, tS',l$i3y
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-rfr- {Ai -$3- 6-fu ;ti "saungguhnya tobat di sisi Attah

han5nlah tobat bagi onng-orang Wng mengeriakan kejahatan

lanbran kejahilan. "(Qs. An-Nisaa' l4l 17), lalu mereka menjawab

padaku, "Semua orang yang bermaksiat kepada Allah adalah

orang yang jahil."

Begitu pula yang dikatakan oleh Mujahid, Al Hasan Al
Bashri, dan yang lain dari kalangan ulama tabi'in serta setelah

mereka-

Itu dikarenakan bahwa hashr (batas) bermakna istitsna
(pengecualian), dan istisha dari suatu penafian merupakan

penetapan (itsbai menunrt jumhur ulama, maka Dia menafikan

rasa takut (kepada-Nya) dari orang yang bukan ulama (yatg tahu),

dan mereka (ulama) adalah orang-orang yang mengetahui-Nya,
yang beriman kepada apa yang dibawa oleh Rasulullah dan takut
kepada-Nya.

Allah @ berfirman,

VJe';?-gt3 j4tqgrA1$tn;LS3-;i1

tJil fr-Gy-Z*;-r'r5$'btu'"-5t "jq t^ S!4: ^-,
-i t.

JJYI
"(Apakah kamu hai onng musyrik tnng lebih beruntungt

abul<ah oftng Jnng bertbadah di waktu-vnktu malam dengan

sujud dan berdiri, sdang dia takut kepada (adzab) akhirat dan

nhmat Tuhannya? Iktakanlah, Adakah sarna

orzngonng Wng mengetahui dengan orang-oftng yang tidak
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mengetahui?' Sesungguhnya orang yang berakallah tang dapat
menerima pelajaran. "(Qs. Az-Zumar [39]: 9)

Allah & menetapkannya bagi para ulama (1nng

mengetahui), maka seluruh orang alim takut kepada-Nya.

Oleh karena itu, orang yang tidak takut kepada AUah bukan

dari kalangan ulama, bahkan mereka termasuk orang-orang jahil,

sebagaimana yang dikatakan oleh hnu Mas'ud, "Cukup dengan

ilmu takut kepada Allah, dan orkup dengan kejahilan bermaksiat

kepada Allah."

Seorang lelaki pernah berkata kepada ASrq,"a'bi, "Wahai

orang alim!" Asy-Sya'bi berkata, "Orang yang alim hanyalah orang
yang takut kepada Allah."

Begitu pula firman-Nya, ;4 i |ii, 'Onng Snng takut

(kepada Allah) akan mendapat pelajaran " (Qs. Al A'laa [87], 10),

mengindikasikan bahwa setiap orang yang takut kepada-Nya pasti

termasuk orang yang mendapat pelajaran.

Dia juga menyebutkan bahwa orang yang celaka akan

menjauhi peringatan, maka orang yang takut kepada Allah adalah

lawan dari orang-orang png celaka. Oleh karena ifu, dikatakan,
"Setiap orang yang mendapat pelaiaran (ingat) pasti takut (kepada

Allah)."

Dengan ini, firman-Nya dalam kisah Fir'aun, 5 '3:S- rtl

{i;- "Mudah-mudahan ia ingat abu takut " (Qs. Thaahaa [20]:

44), Allah menjadikan dalam ayat tersebut terdapat dua macam
(ingat atau takut), karana di dalamnya terdapat beberapa faidah,

diantaranya:

97s



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimi)'yah

Perbma, apabila dia (Fir'aun) ingat bahwa dia merupakan

seorang makhluk dan Allah adalah Penciptanya, lalu dia mengakui

bahwa dia bukanlah tuhan dan rabb sebagaimana dia telah

diperingatkan, lalu dia ingat kebaikan Allah terhadapnya, maka

ingatan (pelajaran) ini mendorongnya untuk mengakui ke-

rububi5alran Allah dan pengesaan terhadapNya dan pemberian

nikmat-N3n terhadap dirinya. Itu semua mengantarkannya pada

keimanan serta kesy.rkuran, dan seandainya dia mampu berbuat

seperti ihr maka Allah tidak akan mengadzabnya.

Sesuatu yang benar (hak) dan bermanfaat mengindikasikan

permintaannlra, meskipun dia tidak takut mudharat dengan

ketiadaannSn- Sebagaimana orang-orang beriman bersegera

ftersemangat) pada perbuatan-perbuatan taat dan sunah yang di

dalamnya terdapat berbagai manfaat -meskipun tidak ada

hukuman ketika meninggalkannya- sebagaimana seorang

manusia menyrkai ilmu yang bermanfaat -meskipun dia tidak

mendapat bahaya ketika meninggalkannya- dan sebagaimana dia

terkadang menyrkai akhlak yang baik dan berbagai perkara yang

terpuji karena di dalamnya terdapat manfaat dan kenikmatan dunia

dan akhirat -meskipun dia udak takut bahaya dengan

meninggalkannya-.
Jadi, apabila dia mengingat nikmat dan kebaikan Allah

kepadanyn, maka ini mau.rajibkan pengakuannya terhadap hak

Allah dan pengesaan-Nya, limpahan karunia-Nya pada dirinya, dan

semua ifu mengantarkannya pada kesyukurannya terhadap Allah

dan menyerahkan kaum Musa padanya (Musa) -meski dia tidak
takut kepada adzab- maka semua ini dapat diperoleh hanya

dengan mengingat.

Allah B berfirman, 7$- j "abu takut" begitu pula rasa

takut itu sendiri, apabila Musa mengingatkannya (Fir'aun) dengan
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berbagai ancaman Allah berupa adzab di dunia dan akhirat, karena

rasa takut ini terkadang membawanya unfuk taat dan yakin
(kepada Allah) meski dia tidak ingat (mendapat pelajaran).

Terkadang seseorang memperoleh tadzakkur (ingat atau

mendapat pelajaran) tanpa rasa takut (kepada Allah), dan

terkadang rasa takut tanpa tadakkw (ingat atau mendapat
pelajaran), dan terkadang memperoleh keduanya -dan inilah yang

kebanyakan terjadi-.
Allah S berfirman,

{,:;5St-xi
"Mudah-mudahan ia ingat atau takut. " (Qs. Thaahaa [20]:

44).

Jadi, ingatnya seseorang terkadang diperoleh dengan apa-

apa yang dia ketahui sebelum ini, dan itu diperoleh hanSa dengan

akalnya, sementara rasa takutrya terjadi disebabkan
pendengarannya berkaitan ancaman Allah. Jadi, dengan yang

pertama termasuk orang-orang yang memiliki hati, yang

dengannya dia berpikir, dan yang kedua terjadi pada orang-orang
yang memiliki telinga, yang dengannya dia mendengar.

Peringatan yang me'.r.rajibkan kebaikan terkadang diperoleh
dengan ini (hati) dan ini (telinga yang mendengar), sebagaimana

firman-Nya berikut ini:

A\# tfi. r\3el i;; i r4i u;l iSs

5 X I i,(6. e,?ir q; Oil@,# q.,y+qi

@ry'$'8i3i\
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'Dan berapa unat-umat Sang telah Kami
binasakan sebelum mereka, wng mereka ifu lebih besar

kekuabn4m daripada mereka ini, maka mereka (lnn7 telah

dibinasakan itu) telah pemah menjelajah di beberapa negeri.

Adakah (mereka) mendapat tempat lai @an kebinasaan)?

Saungguhn5n pada tang demihan itu benar-benar terdapat
peringabn bagi orang-orang yang mempun5mi akal atau yang
menggunakan pendengarannya, sdang Dia menyaksikannya."
(Qs. Qaaf [50]: 35-37)

Kdua, tadzaldrur (mengingat atau mendapat pelajaran)

merupakan sebab adanSra rasa takut, dan rasa takut merupakan

hasil dari sebuah bdal*ur (mengingat atau mendapat pelajaran).

Oleh karena itu, Allah @ menyebutkan tadzakkuryarrg merupakan

sebuah sebab dan menyebutkan rasa talnrt (pada Allah) yang

sebagai hasilnya -meskipun keduanya saling berkaitan-,
sebagaimana firman-Nya berikut ini:

'fr '€Ai $rt 5 X I i,( O. t Li,ay3 c bL

'Saungguhnya pada Jnng demikian ifu benar-benar

terdapt peringatan bagi omng-orang Snng mempun5ni akal aku
Wng menggunakan pendengaran4n, sedang Dia

."(Qs. Qaaf [50]: 37)
Juga sebagaimana perkataan penghuni neraka (dalam

firman-Nya),

@4,ri#oKcM,f #Ki,j,a;

,4
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"Dan mereka berkata, 'Sekiranya kami mendengarkan atau

memikirkan (peringatan ifu) niscaya frdaHah kani termasuk
penghuni-penghuni neraka yang menyala-nyala." (Qs. Al Mulk

[67]: 10)

Ltlsr, J q.tW L3 I ;F; 6<rt O W iA
a,$i,l. ;tr,,# r{-{j 3ii;ii J5 I q9 q.'rg;

@/i3i
"Maka apakah merel<a tidak bujalan di muka buni, lalu

mereka mempunSni hati yang dengan ifu mereka dapat
memahami abu mempunyai telinga tnng dengan ifu mereka dapt
mendengar? Karena bukanlah mata ifu yang bub,
tetapi yang buta ialah hati 5nng di dalam dada. "(Qs. NHaij l22l:
46),

Jadi, masing-masing perkara ini (bdzal<kur [mendapat
pelajaranl dan rasa takut kepada Allah) dapat menghasilkan

keselamatan, karena keduanya saling berkaitan.

Orang 5nng mendengar apa yang dibawa oleh para rasul -
pendengaran yang dengannya dia memahami perkataan mereka-
akan selamat. Namun apabila tidak maka pendengaran tanpa akal

(pemahaman) tidak memberin5a manfaat, sebagaimana firman-

Nya, 'Dan di antam merel<a ada omng Wng mendengarkan

perkataanmu sehingga apbila merel<a keluar dari sisimu oftnSF

oftng berkata kepda orang tnng telah diberi ilmu pengebhuan
(sahabat-sahabat Nabi), Apukah tnng dikatakann5n bdi?' Merel<a

itulah orang-oftng 
'nng 

dikunci-mati hati mereka oleh Allah dan

mengikuti hawa nafsu mereka. "(Qs. Muhammad l47l: L6)
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"Di anbra mqel<a ada Smng mendengarkanmu. Apakah

kamu dapat menjadikan oftng-orzng fuli ifu mendengar walaupun

mereka tidak mengerti." (Qs. Yuunus 1701: 421

Dia juga berfirman, "Sesungguhnya Kami menurunkannya

berupa Al Qur'an dengan berbahasa Arab, agar kamu
memahaminya." (Qs. Yuusuf I72]2l

Begitu pula akal (pemahaman), tidak memberikan manfaat

apa pun apabila tidak mendengarkan apa yang dibawa oleh para

rasul, sebagaimana pam penghuni neraka mengakui kedatangan
para rasul, mereka berkata (dalam firman Allah),

,,o n'fr i {5 c {i (K 3-* 6'E i ii
'Benar ada, s*ungguhntn telah dabng kepada kami

s@rang pemberi peringabn, maka kami mendustakan(nya) dan

kami katakan, 'Allah tidak menurunkan s*uafupunl"(Qs. Al Mulk

1671,9)
Begitu pula orang-orang yang mengambil pelajaran dari

bekas orang-orang yang diadzab, yang Allah & berfirman tentang

mereka, uMaka Apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu
mereka mempunyai hati yang dengan ifu mereka dapat
memahami abu mempu4ni telinga Wng dengan ifu mereka dapat
me.ndengar?" (Qs. Al Hajj 1221 46\. Mereka mengambil manfaat

apabila mereka hanya mendengar berbagai kabar orang-orang

Snng diadzab karena telah mendustakan para rasul, dan kabar

oftmg-orang yang selamat dikarenakan mempercayai para rasul,

mereka mendengarkan perkataan para rasul dan

membenarkannya.

Ketiga, khas5ryh (rasa takut kepada Allah) merupakan
sebab adanya tadzal*ur (mengingat [mengambil pelajaran]),

sebagaimana telah dipaparkan.
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Jadi, masing-masing keduanya dapat menjadi sebab bagi
yang lainnya. Terkadang manusia takut kepada Allah, lalu
mengingat dan mendapat pelajaran. Terkadang seseorang ingat
segala sesuafu yang menakutkan, lalu dia memohon keselamatan

darinya, dengan harapan dapat selamat dari adzab, lalu dia pun

melakukan hal tersebut.

Apabila ada 5rang mengatakan, dugaan orang yang takut
terkadang ma,vajibkan adanya rasa takut, lantas bagaimana

dengan firman Allah, "Saungguhnya yang takut kepada Allah di
antara hamba-hamba-N5m, hanglah ulama. "(Qs. Faathir [35], 28)

Jika ada yang mengatakan, jiwa memiliki hawa nafsu yang

mengalahkan dan memaksa, serta tidak dapat diarahkan hanya

dengan sebuah dugaan, akan tetapi dapat diarahkan oleh sebuah

pengetahuan yang menguatkan bahwa adzab itu memang akan

terjadi, dan tidak mustahil. Adapun orang yang menduga bahwa

adzab itu akan terjadi, namun tidak yakin akan hal tersebut, maka

dia sebenamya tidak meninggalkan hawa nafsunya. Oleh karena
itu, Allah @ berfirman, "Dan adapun oftng-oftng yang takut
kepada kebqaran Tuhannya dan menahan diri dari keinginan
hawa nafsunya. "(Qs. fur-Naazi'aat l79l:40l,

Allah & berfirman saat mencela orang-orang kafir,

'e;,ai (,b i v e W,q { 1?6b'6 ;,1''6'o; l1-t,6

@<Ai;L!aAt 6Jtlb oy

"Dan apabila dikalakan (kepadamu), 'Sesungguhnya janji
Allah itu adalah benar dan Hari Berbanght itu tidak ada keraguan
padanya', nisaya kamu menjawab, 'Kami tidak tahu apakah Hari
Kiamat itu, kami sekali-kali tidak lain hanyalah menduga-duga sa1'a

981



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiryah

dan Kami sel<ali-lali {dak me5nkini(nya)'. " (Qs. Al Jaatsiyah [45]:
321

Allah S menyifati orang-orang bertalsua, bahwa mereka

yakin akan adanya (kehidupan) akhirat.
Allah & berzumpah atas terjadinya adzab dan Hari Kiamat,

serta memerintahkan nabi-Nya unhrk bersumpah atas terjadinya

Hari Kiamat, serta bersumpah bahwa Al Qur'an adalah hak
(benar).

Allah & berfirman,

'-ii,$ i;J {t, 3,V.;:- 3 6 rgf65r,
"Orang-onng tnng kafir mengabkan bahwa mereka sekali-

kali frdak akan dibngkitkan. I{abkanlah, 'Memang, demi
Tuhanku, benar-bqtar kamu alan dibangkitkan'." (Qs. At-
Taghaabun 164l:71

:U:ila iStt S[;srr${ Wi,5ii6;
,;;ittL

"Dan orangomng yang kafir berkata, 'Hari Berbangkit ifu
tidak akan dabng kepada kami'. Kabkanlah, 'Pasti datang, demi
Tuhanku yang ui yang gaib, sesungguh4m kiamat ifu
pasti akan datang kepdamu'. "(Qs. Saba' [34], 3)

"A:i xyaS cLfl";fitt;!:::;, a
"Dan mqel<a menanyakan kepadamu, 'Benarkah (adzab

yang dijaniikan) ifu?' Katakanlah, 'Ya, demi Tuhanku,

saungguhnjn adab itu adalah benar'. "(Qs. Yuunus [10]: 53)
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Tafsir Surah Ghaafir Ayat 13

Allah S berfirman,

4-ciJy'1.^ii1{
"Dan tiadalah mendapat pelajaran kecuali orang-orzng

yang kembali (kepada Allah). "(Qs. Ghaafir [40], 13)

Inilah kebenaran yang sebenamya terjadi pada diri orang-

orang yang kembali kepada Allah. Sebab, orang yang mengingat
(mengambil pelajaran), baik mengingat segala sesuatu yang

mendorongnya kepada rahmat, nikmat, pahala, seperti orang yang

mengingat segala sesuatu yang mendorongnya unfuk meminta,
hingga membuatnya kembali. Atau mengingat segala sesuafu yang

mengindikasikan datangnya rasa takut dan (kepada

Allah), sehingga membuatnya kembali (bertobat pada Allah) saat

itu juga agar selamat dari se4ala hal yang ditakuti.

Oleh karena itu, dikatakan dalam kisah Fir'aun, 5f- rt
'Mudah-mudahan dia ingat,"lalu kembali (t<epada Allat{,&:4 ji
'Atau takut "(Qs. Thaahaa !z0lt Ml

Begitu pula Musa, berkata kepadanSa, @ Kl S $rfi y

,;;{; 6 ll,J:rt 'Adakah keinginan bagimu untuk membercihkan

difi (dari kesesatan). Dan kamu akan kupimpin ke jalan Tuhanmu

agar supap kamu takut kepada-N5m?"(Qs. An-Naazi'aat [79]: 18-
19) Dalam ayat ini Musa menggabungkan dua perkara karena

keterkaitan keduanya.

Allah & jrga berfirman berkenaan hak orang buta,
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€E diJ \',r:i 5 r.'r\@ Ki. la 4rx"v
'Tahukah kamu barangkali dia ingin membersihkan dirinya

(dari dosa), atau dia (ingin) mendapatkan pengajaran, lalu
pengajaran ifu memberi manfaat kepadanya?" (Qs. 'Abasa [80], 3-
4',)

Dalam ayat ini Allah & menyebutkan pengambilan manfaat

dengan pengajaran (peringatan), sebagaimana firman-Nya,

@ 4;:fiu: nfy(i,yf.t,
"Dan tebplah membei peingabn, karena sesungguhnya

peringatan itu bermanfaat bagi orang.orang yang beiman. " (Qs.

A&-Dzaari5nat [5U: 55)

Manfaat terbagi menjadi dua:

1. Tercapainya suatu nikmat-

2. Tertolaknya suatu keburukan (bala).

Penolakan keburukan (bala) itu sendiri adalah manfaat,
meskipun tidak ada manfaat lainnya yang diperoleh. Begitu pula

manfaat yang membuat seseorang merasa takut adanya adzab

bersamanya juga sebuah manfaat. Keduanya adalah manfaat.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa manfaat itu mencakup
ketiga hal tersebut, dan tiga hal ini dapat dicapai dengan
peringatan, sebagaimana firman-Nya,

@ azS:rt,€: n{ti i,y f-r,
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"Dan tetaplah membei peringatan, karena sesungguhn5n

peringatan ifu bermanfaat bagi orzng-orang yang beriman. " (Qs.

Adz-Dzaariyaat [5 1 ] : 55)

" Tahukah l<amu banngkali dia ingin membqsihkan dirinW
(dari dosa), atau dia (ingtn) mendapatkan pengajann, lalu
pengajann ifu membei manfaat kepadan5m?"(Qr. 'Abasa [80]: 3-

4l

Adapun penyebutkan tazakki (pembersihan diri)

disandingkan dengan bdzakkur (mendapat pengajaran

[mengingat]), sebagaimana disebutkan oleh-Np dalam hsah
Fir'aun, yang menggabungkan (rasa takut kepada Allah)

dengan bdzakhtr (mengingat). Itu dikarenakan baltld
(membersihkan diri) adalah beriman dan bermal shalih, !,ang
dengan ifu dia menjadi orang yang bersih, sebagaimana firman-
Np berikut ini:

@ afrr i)Ji 5:'i i@ Sin 4ri6

;g'-$Jf';@&;;$i'i
"Saunggthn5a berunfinglah orzng Wng mqnbqsihl<an

diri (dangan bqiman), dan dia ingat natna Tuhann5a, hlu dia
sembah5mng. "(Qs. Al A'laa [87]: 1+15)

@,ir1J4,L,j;i@,i3 ;{Ffr
'Saungguhnya berunfunglah orang yang menytcikan jiwa

ifu, dan merugilah orang Wng mengotorin5n " (Qs.

Asy-Syamsy [91]: 9-10)
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-r5); W W-W{;:+li a&i.uii)
'-,Kgrgry_j6:jj

"Dialah Wng mengufus kepada kaum yang buta huruf
seorang rasul di antara mereka, yang membacakan ayatayat-Nya
kepada mereka, merytucikan mereka dan mengajarkan mereka

Kitab dan hikmah (Sunnah)." (Qs. Al Jumu'ah 162l:2)

Gsifr tHt\t;if'uli@-,r{4-31;
S'i{e

Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyy"h

"Dan kecelakaan bqarlah bagi orang-orang yang
mempercekufukan-Ntn, (yaitu) orang-orang yang frdak

menunaikan zakat dan mereka kaftr akan adanya (kehidupan)

al<hirat" (Qs. Fushshilat [4U: 6-7)

@ ;-6 + !,t {,_*'rr@ .f, 
"i 

rJL-rt {" ii
" Dan katakanlah (kepada Firaun), 'Adakah

bagimu unruk membersihkan diri (dai kesaabn)'. Dan kamu akan

ke jalan Tuhanmu agar supaya kamu takut kepada-

Nya?' (Qs. An-Naazi'aat [79]: 18-19)

Peng-athafan ayat i;51i )ffi f"l. 'ri "Atau dia (ingin)

mendapatkan pengajamn, lalu pengajaran ifu memberi manfaat
kepadan5ni' (Qs. Abasa [80]r 4) dilakukan karena beberapa alasan,

yaitu:
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Pertama, proses penyucian diri dapat diperoleh dengan
cara melaksanakan perintah Rasululah $ -meskipun pelakunya

tidak mengambil pelajaran darinya- seperti yang difirmankan

Allah W, Frsij.r$; W M- " Yang membacakan alnt-ayat-Nya

kepada mereka, menyrucikan mereka." (Qs. Al Jumu'ah 162\ 2l

Kemudian Dia berfirm un, "oKyl Q$fi 'fi1;-, " Dan mengajarkan

mereka Kitab dan hilsnah (Sunnah)." (Qs. Al Jumu'ah 1621:2)

Pembacaan ayat-ayat Allah dan penyucian diri menrpakan
pertuatan yang bersifat umum, mencakup semua orrng beriman.

Sedangkan pengajaran Kitab dan Hikmah bersifat khusus kepada

beberapa orang beriman. Begitu pula dengan penyr.rcian diri yang

bersifat umurn untuk semua yang beriman kepada Rasulullah $.
Sementara pengambilan pelajaran dikhususkan kepada orang-

orang yang memiliki ilmu pengetahuan untuk selalu diingat,

sehingga dia sadar dengan pengambilan pelajaran tersebut,

meskipun orang lain tidak mengajarkannya-

Kdua, firnnan-N5n, i;|li'ffi 5:; j "Aau dia (insin)

mendapatl<an pengajaran, lalu pengajann ifu metnbqi manfaat
kepada4n." (Qs. 'Abasa [8011 4l mencakup manfaat yang

jumlahnya sedikit dan banyak, sedangkan pen! rcian diri lebih

khusus dari itu.

Ketiga, pengambilan pelajaran merupakan salah sahr

proses pen5nrcian diri, karena ketika seseorang mengambil

pelajaran, maka dia akan cenderung merasa takut dengan siksa

Allah dan berharap akan rahmat Allah, sehingga dia pun

menyucikan diri. Kemudian dia mengingat hikmah dan sebabnya,

mengingat amal, dan mengingat ilmu. Semuanya saling

berganfung satu sama lain.
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Seseorang tidak akan dapat menyucikan dirinya kecuali dia

mengambil pelajaran dari hikmah yang didengamya dari

Rasulullah $, seperti png difirmankan Allah &,

@*;5'33
" Orang tnng bkut (kepada Allah) akan mendapat

pelajaran;' (Qs. Al A'laa [87]: 10)

Oleh karena ifu, setiap mukmin dituntut unfuk merasa takut
kepada Allah dan senantiasa mengambil pelajaran, karena ketika

seseorang mengambil pelajaran, maka akan sangat berguna dan

manfaatnya pun menjadi sempuma, sehingga dirinya menjadi suci

dan bersih.

Firman-Nya, (rfr1;lj 
"Ui6"C\;j 

"Bagi orang Jmng

ingin mengambil pelajaran abu orang yang ingin bersyukul' (Qs.

Al Furqaan 125\ 621 juga mengandung pengertian dan makna

seperti yang telah dikemukakan tadi.

Orang yang bersyrkur adalah orang 5nng berterima kasih

kepada Allah atas anugerah-Nya, meskipun dia tidak merasa takut
kepada-Nya. Sedangkan pengambilan pelajaran terkadang

menimbulkan efek rasa takut. Selain itu, pengambilan pelajaran

menimbulkan rasa takut terhadap hukuman dan

berupaya mencari pahala sehingga dia terpacu unfuk bekerja demi

masa depan dan bersyulnr terhadap anugerah yang telah

diberikan sebelumnya. Pengambilan pelajamn juga mengingatkan
pelakunya akan pengetahuan-pengetahun yang telah dipelajari

sebelumnya, seperti mengingat nikmat-nikmat Allah yang telah
dianugerahkan kepada dirinya, sehingga hal itu menjadi pemicu

munculnya rasa s5rukur. Begifu pula rasa s5rukur, menimbulkan
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dampak semakin melimpahnya nikmat dan anugerah.

Pengambilan pelajaran pun terkadang seperti ini dan terkadang
takut terhadap (suatu) siksa.

Namun kondisinya kadang kontradiksi, orang yang

bersyukur terkadang melakukan proses kesgrkuran yang sifatnya

wajib agar tidak menjadi orang yang kufur nikmat, agar tidak
disiksa lantaran tidak mau berterima kasih. Sedangkan orang yang

mengambil pelajaran terkadang mengingat balasan yang telah

disediakan Allah bagi orang yang menaati perintah-Nya, sehingga

dia pun terpacu untuk taat demi mencari rahmat-Nya. Selain itu,
pengambilan pelajaran terkadang dilakukan unh-rk melaksanakan

kewajiban yang marnpu menghadang hukaman dan siksaan,

sedangkan sgrukur dilakukan unfuk memperban5nk pundi-pundi
anugerah, seperti yang ditegaskan oleh Nabi $ ketika beribadah,

hingga kedua mata kakinya bengkak. Ketika ditanyakan kepada

beliau, "Engkau masih berbuat seperti ini, padahal Allah telah

mengampuni dosa-dosa engkau yang telah lalu dan yang akan

datang?" Beliau menjawab, "Bukankah aku harus menjadi hamba
yang pandai bets9akaL"296

Selain itu, Nabi $ bersabda,

!,ro.a. rt c .l ,/tt, z or1, oll . ( 4 4... /
tfr'_r_i -j;; l;l :t>-y't Hr.-l 

-J:dl 
Y

:3il|oi .i;-i; tx;, tlt;y
"Jangan pemah salah seorang dari kalian berharap mati,

karena bisa jadi dia menjadi orang trang baik, kemudian

296 11F.- Al Bukhari (Shahih Al Bukhan, pernbahasan: Tafsir, no. 21836) dan
Muslim (Shahk Muslim, pembahasan: Orang-orang munafik, 2819/80).
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kebaikann5n .pun semakin berbmbah, ahu menjadi orang iahat
5ang bisa jadi diampuni dosanya."Z97

Orang beriman selalu berada dalam naungan nikmat dari

Allah yang menimbulkan konsekuensi syrukur, dan di sisi lain perlu

juga ada permohonan ampun dari-Nya- Oleh karena ifu, dalam
(doal safidul istigh far l<tta membaca,

c J. \*ts i ". 
i irt'",* w_ i, t

.UT Y
. u ,4.,. , o/
I .; iJJl in3.JJz \ fti

" Aku kembli kepada-Mu abs nikmat jnng telah hgkau
anugenhkan kepadaku dan aku pun bertobt atas dosadosaku.

Maka, ampunilah aku, karena tidak ada yang
mampu mengatnpuni dosa kecuali Engkau."298

Orang beriman tahu realisasi dari firman-Nya,

i^,fr 
", 
# u.$:s:vriifrfi # b6.titV

'Apa saja nikmat5nng kamu peroleh adalah dari Allah, dan

apa saja bencana t/ang menimpamu, maka dari (kwlahan) dirimu
sendiri." (Qs. An-Nisaa' I4l:791

Kebaikan !,ang diperolehnya merupakan anugerah dari

Allah, yang menunfutrya untuk berterima kasih atau bersyukur,

sedangkan musibah yang menimpanya tak lain karena dosadosa
yang dilalnrkann5ra sehingga menunfutnya unfuk mengambil

2e7 119. Al Bul{had (Slnhih Al Bukhari, pembahasan: Orang sakit, no. 5573), An-
Nasa'i (Sunan An-Nasa i pernbahasan: Jenazah, no. 1818 dan 1819), dan Ahmad
lMusnad Ahmad,2/253 dan 309). Sernuangra meriwayatkan dari hadits Abu Hurairah.

2ea HR. Al Bukhari (slnhih At Bukhan, pernbahasan: Doa, no. 6306) dan At-
'I'irmidzi (Sunan At-Tirmtulzi, pernbatrasan: Doa, no. 3393).
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pelajaran dan mengingat dosa-dosanya, kernudian bertobat dan
memohon ampun kepada-N3n. Oleh karena itu, Allah &
menjadikan malam dan siang silih berganti, guna memberikan

kesempatan kepada manusia unfuk mengambil pelajaran dan
mengingat kembali dosadosanya, kemudian bertobat dan

memohon ampun. Atau memberikan kesempatan kepada manusia

agar unhrk berqnrlnr dan berterima kasih kepada Allah atas semua

Iimpahan nikmat-Np. Semua yang dilalnrkan dan diberikan Allah

adalah nikmat kepada hamba-N5n. Jadi, ketika dia melihat apa
yang diperbuat Allah kepada dirin5n, dia pun berterima kasih serta

bers5nrkur, dan ketika dia melihat ke dalam dirinya, dia pun

mernohon ampun kepada Allah.

Pengambilan pelajaran terkadang mengingatkan pelakunya

akan dosa dan siksa Tuhannya. Namun terkadang pula

mengingatkan pelakunln akan anugerah dan nikmat-Nya sehingga
menimbulkan rasa slrulrur.

Allah @ berfirman,

#cii,;ia-t;I{3
"Dan ingatlah akan nikmat Allah kepadanu ketika kanu

dahulu (masa jahilitnh) bermusuh-musuhan." (Qs. Aali 'lmraan [3]:
103)

Dalam ayat ini Allah @ memerintahkan manusia unfuk

mengingat nikmat Snng telah dianugerahkan-Nya. Jadi, orang yang

mengambil pelajaran adalah orang yang senantiasa mengingat

nikmat dan anugerah Tuhannya, serta menSradari dosa-dosanya.

Selalu bersyukur mempakan kebaikan yang ditujukan untuk
manusia ifu sendiri, karena benfuk kesyulmran ifu dikukuhkan di
dunia dan di akhirat. Sedangkan penyebutan mengambil pelajaran
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atau mengingat pondasi meminta ampun kepada

Allah, bersyulmr dan pertuabn baik lainnya.

Jadi, mengingat adalah landasan utama dan terakhir. Inilah
makna yang bisa disimpulkan dari pendapat yang dikemukakan.

Makna At-Tadzakkur

Kata fdlt (berpikr) adalah narna atau istilah yang

digunakan unhrk semua perinbh Allah untuk mengingat-Nya,

sebagaimana dalam firman Allah,

).r3i{Ufxi*-%.f;e W$
" Dan apl<ah kami tidak memanjangkan ununnu dalam

man tnng atkup unfi* Mildr fugi onng Wng mau berfrkir, dan
(apkah frdal<) dabng ketpda lamu pemberi peringabn?' (Qs.

Faathir [35]: 37)

Maksudn3n adalah telah datang hujjah kepada kalian yaitu

pemberi peringatan png merrgingatkan tentang umur kalian agar
kalian berfikir derrgan hal itu.

Allah & taan mengingatkan unhrk berfikir tentang nikmat

yang telah dikanmiakan, seperti firman-Nya,

F-s 6 # '[S Yi -# iti s4'$ittj
:), Kv;qK;(rt)? .-
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'Dan ingatlah nilmtat Allah padamu, dan ap Snng tekh
diturunlan Allah kepadatnu tnitu Al l{ibb dan Al hiknah (As

Sunnah)'. (Qs. Al Baqarah I2l:23U.
Kemudian dituntut berfikir dan bersyukur, sebagaimana

firman Allah,

Y t=1"41fii );'1i Jfa 5€r );'L{; * US

iy're:&-G ,4Lskfu';1, H;!rV; g
'85; f{;,H i*; a)Fr, i;r:r56 6VW 6-l'i

# ij1',P4 {,r, H. 61,5 15 G} 5nE3

{V W3lL.+ii 45ii ?:tiJ ?=<ii(;1t)'.

@ srj(: S; euHS {lX a.rfs6 GD'od; \3,K

"Dan dari mana aja kamu (kefiar), Maka palingkanlah

wajahmu ke arah Masjidil Hamm. dan dimana saja kamu
benda, Maka palingkanlah wajahmu ke amhnya, agar tidak ada

huj:ah bagi manusia abs kamu, kecuali oftng-oftng yang zalim

dianbm merel<a. Maka fiznganlah kamu bkut kepada mereka dan

bkutlah kepada-Ku (sja). dan agar Ku*ernpumakan nikmat-Ku
absmu, dan sup5n l<amu mendapt pefunjuk. Sebagaimam
(Kami Telah menyempurnakan nilonat kami kepadamu) kami
Telah mengufus kepdanu Rasul diantara kamu yang
membaakan ayat-a3at kami kepada kanu dan mensucikan kamu
dan mengajarkan kepdamu Al Kitab dan Al-Hikmah, serb
mengajarkan kepada lamu apa yang befum l<amu ketahui. Karena
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itu, ingatlah kamu kepada-Ku nisaya Aku ingat (pula) kepadamu,

dan bersytkurlah kepada-Ku, dan janganlah kamu mengingkari
(nikmat)-Ku." (Qs. Al Baqarah [2]: 150-1521.

Firman-Nya, $i1" ,# i;U- ',e4 {rz p4. cSf ts
"Sebagaimana (Kami telah menyempumakan nikmat kami
kepadamu) Kami telah mengufus kepadarnu Rasul diantara kamd'

lnng membacakan setiap ayat dalam Al Qur'an. Hal ini seperti

firman-Nya,

tI +4; \;'p.l* u, -I;, ?;q fr
@'j1, 3;, <4r:4\ 

"41; --b; Lt
" Sungguh telah datang kepadarnu seorzrng Rasul dai

kaummu sendii, bent terasa olehnya pendeitaanmu, sangat
menginginkan (keimanan dan keselarnatan) bagimu, amat belas

lasihan lagi PenjnSnng terhadap oftng.oftng mukmin." (Qs. At-
Taubah [9], 128).

Pribadi Rasulullah $ diungkapkan dengan keterangan ini

dan hal ini merupakan ungkapan jelas tetang gambaran pribadi
Beliau $.

Pertama hal 17ang diungkapkan mengenai beliau # yaitu

berkenaan dengan kaum Quraisy, kemudian untuk bangsa arab

lalu untuk seluruh umat, menjadi khusus dan umum sesuai dengan

kondisi tersebut.

Demikian pula diterangkan tentang hal yang umum dan
khusus unfuk bangsa Arab sebagaimana disebutkan dalam firman-
Nya, " Dia-lah yang mengufus kepada kaum yang buta huruf
seorang Rasul di antara mereka, yang membacakan ayat-ayat-Nya
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kepda mqekd' (Qs. Al Jumu'ah 162l: 2!,, keadaan bangsa fuab

Snng hrta huruf dan tidak termasuk ahli kitab.

Kemudian firman-Nya , iW-6;?'r;t1i " Dan fuuga)

k@a l<aum Jnng lain dai mereka tang belun berhubungan

dengan mereka "(Qs.Al Jumu'ah 162l:3)

Disini menerangkan bahwa pada akhimya selain dari

bangsa arab turut ikut memeluk Islam dan hal tersebut berlangsung

hingga hari kiamat, sebagaimana telah dikatakan oleh Muqatil bin
HayarP99, AMurrahman bin Taid dan lainnya.

Alnt ini maksudnya adalah masuk Islam tanpa ada sebab

kaitan nasab, dan sekiranya terkait nasab maka mereka tenhrlah

berasal dari kaum yang buta huruf.

Seperti firman-Nya,

'-Kn a$i(, {JJ bW. ) :i;w t;. U, V6 t-56

'Dan oftng-oftng Wng beriman saudah ifu Kemudian
fufiiftah serb berjihad betsmanu Maka orzng-oftng itu
tamaa.tk golonganmu fiuga)"(Qs. Al Anfaal [8], 75).

Dterangkan dalam hadits shahih bahwa Rasulullah #
ditanya ketika ayat ini diturunkan, maka beliau W berkata,

" &kfuarya iman itu tergantung jauh di bintang tentu pan lelaki
dari kefurunan Persia tetap akan menerimant,a"3oo. Hal ini

s Dtaadalah Abu Bustham muqathil bin Halryan An-Nabthi Al Bilkhi Al Kharraz,
naulaBalrar bin Wa'il, Ibnu Mu'ain dan Abu Daud menilainyra biqah, dan An-Nasa'i
b€rllafr4 'Iaisa bilu'b's." Dia wafat hra-kra sebelum 150 H{ri$/ah. (At-Tahdzib,
r/277 -2791.

3m Fm- Al Bukhari (pembahasan: Tafsir, 48;971, Muslim (pembahasan: Keutamaan
sahabat, 2%/230,231), keduanya dari Abu Hurairah.
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menunjukkan bahwa masuknya mereka kedalam Islam tidak
menghalangi umat lainnya unfuk ikut memeluk Islam juga.

Mereka ketika masuk Islam diterangkan dalam firman-Nya,

Wt l;{rU G- c;; ly'o _qs$t',F 8i i;'in
" Sungguh Allah telah memfuri karunia kepada orang-orang

tnng beiman ketika Allah mengufus dianbra mereka seonng
Rasul dari golongan mereka sendiri.' (Qs. Aali Imraan [3]: 164)

Karunia iman dengan pefunjuk Rasul diantara mereka

diberikan kepada semua orang yang beriman baik dari bangsa

arab, orang asing yang hidup sebelum mereka maupun yang

berikukrya setelah mereka sedang Rasulullah adalah sebagai utusan
bagi orang beriman dan khususnya beliau $ berasal dari kalangan

arab sehingga disampaikan dengan bahasa kaumnya yaitu bahasa

arab Quraisy.

Perintah khususnya untuk menegakkan hujjah dan

keutamaan didalamnSra hanla dapat diraih dengan iman dan
taqura, disebutkan dalam firman-N5ra,

@Eiv^i\'#\;rt''4KHi;
" S*ungguhn5n orzng Fng plinq mulia diantan lamu

disisi Allah ialah omng ltang pahg bqova diantan kand. (Qs. Al
Hujuraat [49]: 13].

Contoh keterkaitan keterangan ayat seperti kalangan

Anshar menrpakan kaum 5rang lebih utama dari kaum Quraisy
dalam menerima keimanan, dan mereka bukan dari keturunan
Rabi'ah dan Madhar akan tetapi dari keturuan Qahthan.
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Mayoritas manusia berasal dari kefurunan Nabi Hud &,
sedang mereka kaum Anshar bukan berasal dari keturunan Nabi

hrahim.

Dikatakan: Mereka kaum Anshar berasal dari keturunan

Nabi Ismail S, sesuai dengan keterangan hadits, dikatakan,

"Menembaklah, karena nenek moyangmu dulu suka
menembak."3ol 6i1"rima dari Khiza'ah sedang Khizaah merupakan

keturunan dari Nabi Ibrahim &.
Keterangan diatas tidak begitu penting karena !,ang

dimaksud adalah nasab dari kaum Anshar lebih jauh dibanding

nasab keturunan Rabi'ah dan Madhar dimana mereka terdiri dari
banyak Qabilah. Dalam hal ini mereka kaum Anshar lebih utama

dari mayoritas kaum Quraisy selain kalangan Muhajirin sebelum

mereka yaitu kalangan Qarsyi dan lainnya.

Jumlah kalangan Muhajirin sebelumnya kira-kira 1400
orang belum termasuk Muhajirin dari Habasyah.

Firman Allah, -i-i1o, 
-I;6 ?iq )5 "sunssuh

telah datang kepada kalian" (Qs. At-Taubah [9]: 128), khusus

unfuk kaum Quraisy, lalu bangsa Arab kemudian kepada semua

manusia karena Al Qur'an adalah bacaan pedoman bagi mereka

sedang Rasul yang mernbawanya berasal dari kalangan mereka,

maknanya yaifu tidak ada kemampuan mereka untuk menghalangi

maupun memberi mudharat terhadap kebenaran Al Qur'an.

Kemudian Al Qur'an disampaikan juga kepada bangsa jin
karena Rasulullah $ diutr-rs unfuk semua manusia dan bangsa jin

dan Al-Qur'an adalah pedoman bagi mereka sedang Rasul diutus

unfuk mereka semua, sebagaimana firman Allah,

301 HR. Al Bukhan (pernbahasn, Jihad, 2899), dari Salamah bin Al Akwa'
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*'J:i $-r- 71 ,a''i:6 #';*s-
" Hai golongan jin dan manusia, apakah belum datang

kepadamu rasultasul dari golongan karnu sendii." (Qs. Al An'aam

[5]: 130)

Disini Rasul diutus untuk kedua golongan yaitu unhrk jin

dan manusia sedang rasul itu berasal dari kalangan manusia.

Sesungguhnla manusia dan jin yang furut disebutkan dalam

ayat tersebut adalah makhluk hidup yang dapat berkomunikasi dan

tetap menerima perinhh dan larangan, mereka adalah makhluk
yang membufuhkan makan dan minum, menikah, melahirkan,

membufuhkan makanan dan hrmbuh dengan makan serta minum.
Dan hal-hal itu berkairan dengan kedua makhluk tersebut. Berbeda

dengan para Malaikat, dimana mereka tidak membutuhkan makan

dan minum, tidak menikah dan melahirkan.

Sehingga Rasul pun termasuk kalangan manusia yang tetap
berbeda dengan para malaikat, oleh karena itulah Rasul tidak

diufus untuk para Malaikat namun diutus hanya kepada manusia

dan jin.

Seperti dalam ftrman Allah,

'e*t U{'A F6- 6 iL'ueYS'J; fr{ "c; 11

" Sunggth Allah telah membqi l<arunia kepada orang-oftng

tnng beriman kefila Allah mengufus diantara mereka seonng
Rasul dari golongan merela sendiri." (Qs. Aali Imraan [3], 164)

Hal tersebut seperti firman-Nya,
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S.s U W iJ v,-W;,i s4 6'S

43Y;-rK;:6
" Dan ingatlah nikmat Allah pdamu, dan apa yang telah

diturunkan Allah kepadarnu Witu Al Kibb dan Al Hikmah (As-

Sunnah)." (Qs.Al Baqarah l2l:231)

gil-. #i$!'H{r4 H.r16 t3

13,K { U, W'aL,+iS 6:Sii,3:+:,j rU S:i_S

@5;fr
"Sebagaimana (Kami telah manyempumakan nikmat kami

kepadamu) kami Telah mengufus kepdamu Rasul dianbra kamu
yang membacakan ayat-ayat kami kepada kamu dan mensucil<an

kamu dan mengajarkan kepadanu Al Kiab dan Al Hikmah, serta

mengajarkan kepada kamu apa tlang belun kanu ketahui-"(Qs. N
Baqarah [2]: 151).

Kemudian firman-Nya, "Ihrena ifu, ingatlah kanu kepada-

Ku nisca5n Aku ingat (pula) kepdanu, dan bersgkwlah kepada-

Ku, dan janganlah kamu mengingkari (nikmatl-Kd' (Qs. Al
Baqarah 121 152') malsudnSa adalah sesungguhnya Allah &
memerintahkan unfuk mengingat nikmat yang telah dikaruniakan

serta memerintahkan unfuk mensynrlnuinya.

Firman-Nya, " Hai Bani Isnil, ingatlah akan nikmat-Ku yang
tekh Aku anugerahkan kepada kalian." (Qs. Al Baqarah I2l: 40)
Dalam ayat lain disebutkan kepada orrng mukminin, "Dan ingatlah

di unktu dahulunya kalian bajunlah sdikit, lalu Allah
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memperban5nk iumlah kalian." (Qs. AI A'raaf 171 86) Allah

mengingatkan mereka akan nikmat-Nya dan memerintahkan

mereka dengann5ra-

Diantara mereka diperintahkan unhrk mengingat nikmat-

Dgd, telah disehrtkan dalam beberapa kisah para Nabi

sebelumnya, seperti firman Allah,

@ ti a-* i,(x; er\-$ c fl'3
" Ceilalanhh (hai Muhammad) kisah lbnhim di dalam Al

Kitab (Al Qur'ad hi." (Qs. Mannm [19]' 41)

- //-;-
9 -)31,

u-- ,Uy .llr

" Cerital<anlah (hai Muhammad) kisah Musa di dalam Al
Kitab (Al Qur'an) ini.* (Qs. Maryam [19]: 51)

'Wt;gio!;e
" Ceritalantlah (hai Muhammad) kisah Ismail di dalam Al

Kibb (Al Qur'an) ini.'(Qs. Maryam [19]' 54)

'e;y$-,fgf$
" Ceritalanbh (hai Muhammad) kisah ldris di dalam Al Kibb

(Al Qur'an) ini." (Qs. Mannm [19]: 56)

@ .1. i1 iifi* $ i iri 61,1 5';b
" Dan ingdtlah hamba Kami Daud yang mempunyai

kekuatan; Sesunguhnya dia atnat taat (kepada Tuhan).' (Qs.

Shaad [38]: 17)
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"Dan ingatlah hambalnrnb l{ami: Ibrahim, Ishaq dan

YaQub." (Qs. Shaad [38]:45)

w t:.t'€$,

Maimu'ah Fatewa Ibnu Taimiyyah

t_ )

"Dan ingatlah akan Ism[ Ilj/aa'." (Qs. Shaad [38]: 48).

Dengan 'adanya para Rasrl 5png mernbawa kabar maka

Jin dan manusia diperintahkan unfuk bedihr tentang hal yang

telah dijanjikan kepada mereka benrpa ganiaran pahala dan adzab.

Allah $ berfirman,

@ r6i 's-z-;t36 i,l4i1-GY
'Sesungguhnya lkmi telah mens,rcilan mereka dengw

(menganugenhkan kepada mqel<a) al|zlak 5ang Tinggi 5nitu selalu

mengingatkan (manusia) kepda nqeri akhinf (Qs. Shaad [38]:
46!,.

Mereka diperintahkan rrrtuk berftkir tentang tanda-tanda
kebesaran Allah yang menr.rnjukkan kepada mereka tentang

kekuasaan-Nya dan sebagai tempat kembali, seperti firman-Nya,

?i_tj@ 6 6s;3,"cB,1i,ii JiJ

@ ei 4 i;:fr u )i;Lrti ;;;ii
"Dan manusia berl<ab, 'Betulkah apbila aku telah mati,

bahow aku sungguh-sungguh al<an dibngkitkan menjadi hidup
kembali?' Dan ndakkah ntanusia itu memikirkan bahwa
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Kami telah menciptakannya dahulu, sedang dia

fidak ada sama sekali?'(Qs. Maryam [19]: 66-67).

Allah S tetah berfirman kepada Musa S, "Daz ingatkanlah

mereka kepada hari-hari Allah. (Qs. hraahiim [14]: 5), yaihr

mengingat hari-hari nikmat dan ditimpa azab agar mereka

bersyrkur dan dapat mengambil pelajaran darinya.

Oleh karena itu, disebutkan dalam firman-Nya,

@ /fi),(5?:Yi'*5 aSeSL
" S*unguhnya pada Wng demikian itu terdapt tanda-bnda

(kelruasaan Allah) baqi setiap oftng pen5mbar dan banyuk

basykw." (Qs. Ibraahiim [14]: 5)

Dengan mengrngat nikmat maka akan menimbulkan rasa

sgrukur, dan mengingat azab maka akan menumbuhkan rasa sabar

dalam melaksanakan semua yang telah diperintahkan-Nya
meskipun hal itu tidak disukainya, dan hal yang dilarang meskipun
ihr disukainya, dgil pelakunya tidak ditimpa azab yang telah

dijanjikan.

Tafsir Ayat 11-13

Allah S berfirman,

V, Li:.< f @ iK,ui g.6ir@ j!.ii Wj
{e*
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" Dan orang-orang t/ang elala (l*aftr) al<an menjauhinln.
(Wtu) orang yang akan memasuki api 5nng besar (nenl<a).

Kemudian dia tidak akan mati di dalamnjn dan tidak (pula) hidup."
(Qs. AIA'laa' [87], 11-13)

Selain itu, disebutkan juga dalam surah Al-[-ail,

*K o ii @ ;tvi -il :6s.{ @D,jx ei''Srr

@j;;
"Maka, I{ami memperingatl<an kamu dengan neml<a JEng

merynla-nyala. Tidak ada 5nng masuk ke dalamnya kecuali oftng
gng pahs celaka. Yang mendustakan (kebenaran) dan berpalhg
(dari iman)." (Qs. Al-l-ail 192\ l+L6).

Mengenai keadaan mereka ketika dimasukkan kedalam

neraka telah diterangkan oleh Rasulullah $ dalam hadits shahih

yang diriwayatkan oleh Muslim dari Abu Said Al l{hudri, dia
berkata, Rasulullah # berkata, "Adapun penduduk neml<a

mereka (mengalami sil<sa didalamnya )dengan
kondisi tidak hidup dan fidak mati, merela disiksa dalam nenla
karena dosa'dosa mereka- atau dikablan:- karena kqalahan
merela- disiksa hingga merel<a mafi dan ketil<a keadaan lasdrya
gosong diizinkan unfuk mendapat pertolongan, lalu penduduk

swga bergerombol mendabngi mereka tnng yang diletakkan di
sepnjang sungai dalam swga, lalu dilabl<an, 'Wahai pendud*
su{p bersihkanl<anlah mereka (dengan air sungai dalam surga)'.

Kemudian mereka tumbuh fuaknya biji jang terbaow oleh alinn
uir"."3o2

3o2 t{R. Muslim (pernbahasan: Irnan, 185/361-
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Maka seorang lelaki dari kaum ifu berkata, "Seakan-akan

Rasulullah $ berada di lembah."

Dalam sebuah riwayat disebutkan oleh Ibnu Abu Hatim, dia

berkata: Dia menyebutkan dari Abdushshamad bin Abdul Warits,

bapakku menceritakan kepada kami, Sulaiman At-Timi
menceritakan kepada kami, dari Abu Nadhirah, dari Abu Said:

Sesungguhnya Ras.rlullah fi$ telah berkhutbah mengenai hal ini

yaitu, "Dia tidak al<an mati di dalamnya dan tidak (pula) hidupi'
(Qs. Al A'laa [87]: 13), Beliau $ menerangkan, "Adapun mereka

penduduk kel<al din@ka mereka tidak mati dan tidak pula hidup.
Sdang merel<a 5nng frdak termasuk dari penduduk kekal
dineraka, siksa nml<a akan mematikan mereka kemudian mereka
meneima sSmfaat lafu diletakkan disepanjang sungai dan dikatakan
(terhadap mereka): hidup, maka fubuh merekapun kembali
diwuj,udkan seperti tetbentuknya buih di tengah aliran uir."3o3

Nabi $ telah menerangkan bahwa neraka menjadi tempat

yang kekal khusus bagi mereka penduduknya, sedang mereka
yang tidak termasuk penduduk neraka yang kekal, mereka disiksa

sesuai dengan kadar dosa mereka, dan sesungguhnya Allah @
menyiksa mereka hingga mereka mati menjadi gosong, kemudian

mereka diberi qnfaat dan diletakkan di sungai kehidupan, lalu

mereka tumbuh hidup kembali seperti tumbuhnya benih dalam

aliran air.

Makna hadits ini mustafidh dari Nabi & -bahkan
mutawatir- dalam bunfk hadits dalam Shahihain dan lainnya

diantaranya dari hadits Abu Said, dan Abu Hurairah dan lainnya.

Keterangan itu sebagai penolakan atas pendapat 2
kelompok yaifu Khawarij dan Mu'tazilah dimana mereka

303 HR.hnu Hibban , Ihsan, 184).
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berpendapat, "Sesungguhnln Ahh tauhid kekal didalam neraka"

dan keterangan dari ayat tersebut menjadi hujjah atau dalil bagi
mereka, dan kabar dari kelompok Murji'ah, "Bahwa tidak satupun

ahli tauhid yang masuk neraka'.

Sesungguhnya ahli tauhid (yrang berdosa) keluar dari neraka
(setelah menjalani siksa sesuai kadar dosanya) bagi mereka
(KhawarU Mu'tazilah dan Murji'ah)adalah pendapat dusta.

Keterangan ifupun sebagai penolak orang yang

mengatakan, "Allah boleh saja tidak memasukan ahli tauhid (yang

berdosa) kedalam neraka" hal ini sebagaimana pendapat

segolongan dari kalangan Murji'ah Syi'ah dan Murji'ah ahlulkalam
yang menjalankan sunnah- mereka adalah pengikut para sahabat

Abu Al Hasan dan lainnya seperti Qadhi Abu Bakar dan lainnya.
Sesungguhnya Nash-nash tersebut datangngra mutawatir dan
memberi keterangan bahwa tentang sebagaian ahli tauhid masuk
neraka (karena dosa)dan akhir keluar darinya.

Perkataan "Bahwa tidak satupun dari ahli tauhid yang

masuk neraka", tidak ada yang m€ngetahuinyn se@ra pasti dari

orang tertenhr lalu diceritakan, akan tetapi hal itl diceritakan dari

Muqatil bin Sulaiman, dan dia berkata: Orang yang mengatakan

demikian butuh keterangan dari agat tersebut.

Dalam hal ini mereka menjaunb dengan 2 bentuk jawaban:

Pertama: sekelompok dari mereka menjawab didalamnya terdapat
Az-Zujaj, mereka berkata: Neraka gang dimaksud (unfuk ahli tauhid
yang berdosa) adalah neraka 5nng lhusus untuk mereka.

Akan tetapi datang keterangan dari ayat selanjutoTya yaitu,
"Dan kelak akan dijauhkan oftng yang paling bkura dai neraka

itu' (Qs. Al-tail 192): 771, didalamnya tidak ada jaminan bagi ahli

tauhid yang berdosa, karena ketika ahli tauhid dijauhkan dari siksa
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neraka maka disisi lain bisa saja dia dimasukkan ke dalam neraka
(sebab dosa).

Kedua: Selain dari kelompok pendapat pertama, mereka

berpendapat: Ahli tauhid (yang berdosa) tidak disiksa didalam

neraka selamanya. Pendapat ini lebih mendekati (dari maksud

ayat).

Kebenarannya dari dimasukkan ke dalam neraka disini

adalah mutlak bagi yang berdosa tetap dimasukkan kedalam

neraka, menempatinlra dan kekal dengan mendapat siksaan

didalamnya.

Adapaun orrng lnng masuk neraka lalu dikeluarkan darinSn

maka dia termasuk dari golongan gang dimasukkan kedalam

neraka namun tidak muflak temtama ketika dia meninggal dalam

neraka, nerakapun tak mampu unhrk menghancurkan jasadnya,

sebabnya karena ada bekas sujud pada jasadnya. Wallahu a'lam.

Allah S Menggabungkan Nama lbrahim dan Musa
dalam Beberapa Kondisi

Allah & mengumpulkan narna Nabi hrahim dan Musa

bercamaan diantara para Rasul-N5a dalam firman-Nya,

@ .f"i; etLg-,@ .rjvi 4,3i $ vi iy
" Saungguhn5a ini benar-benar terdapat dalam hab-kitab

wng dahulu, (yaitu) kitab-kitab lbrahim dan Musa." (Qs. Al A'laa

[87]: 18-19).
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Dalam hadits Abu Dzar Ath-Thawil: Aku berkata, "Wahai

Rasulullah, berapa kitab yang telah Allah turunkan?" Beliau $
menjawab, " 704 kitab, 30 lembar kepada Nabi Syits, 50 lembar
kepada Nabi ldris, 10 lemfur kepada Nabi lbmhim, 10 lembar
kepada Musa sebelum furunnya kibb Taurat. Kemudian
diturunkan Kibb Taunt, hlil, hbur dan Al Qur'an." Dikatakan

dalam hadits, "Apakah kami mendapatkan apa yang diberikan

kepada Nabi hrahim?" I-alu beliau S menjawab, " Ya."

Kemudian beliau $ membaca firman-Nya, " Sesungguhnya

beruntwglah oftng tnng membersihlan diri (dengan beiman),

Dan dia ingat nana TuhannSn, lalu dia shalat. Tetapi kamu (orang-

onng l<afrr) memilih kehidupn duniawi. Sdang kehidupan akhint
adalah lebih baik dan l&ih kekal. Saungguhnya ini benar-benar

terdapt dalam kibb-kibb gng dahulu, 6pttu) kiab-kitab lbrahim
dan Mun. "(Qs. Al A'laa [87], 14-19)3M

Orang yang mensrrcikan diri adalah oftmg lrang
membersihkan dirinya dan berusaha mendapatkan berkah dengan

meninggalkan perbuatan dosa sebagai qnrat pembershan diri,

sebagaimana Firman-Nya, "Sesungguhryn berunfunglah orang

tnng mqtsucilan jiwa itu." (Qs. AqrSyams [91]: 9) Karena itulah
pentafsiran tentang menstrcikan terkadang dengan makna tumbuh

dan bertambah dan tedradang dengan makna membersihkan.

Sebenamya mensucikan terkait dengan dua hal lnrtu:
Menghilangkan keburukan dan menambahkan kebaikan. Dan ini
berkaitan dengan Amal shaleh yaitu ihsan atau berbuat lebih baik

dalam ibadah.

Ihsan dalam ibadah tidak akan bermanfaat kecuali dengan

ihklas kepada Allah &, ndak mempersekutukan-Nya dan inilah

so4 HR. Ibnu Hibban (pernbatrrean: Ihsan, 362).
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dasar iman dalam ibadah. Disebutkan dalam firman-Nya, -*;JTtt

@ ;$ " Dan dia mengingat nama Tuhan-Nya lalu dia

menunaikan shalat" (Qs. Al A'laa [87]: 15)

Ketiga hal tersebut (ihsan, ikhlas dan tidak
mempersekutukan Allah &), dikatakan: ketiga hal tersebut telah

Allah la,rmpulkan perryebutannya dalam Al-Qur'an dalam

beberapa ayat seperti dalam firman-Nya diawal surah Al Baqarah,

'o$'iiii v; 15$i i,#; #\5;j t-j( GD';,iA,;;

@
" Petunjuk bgi mael<a yang bertaqva, (Jnifu) merela Wng

beriman kepada gng ghaib, png mendirikan shalat dan

menalkahl<an sebgi,an rezeki tnng lkmi anugenhkan kepada

merel<a. "(Qs.Al Baqarah 12|x 2-31

Firman Allah &,

4 {# 1J*,,,y41i Yjr;3 i$i t;,6, tjlc g

@L:r3;rL';fr
"Jika mqela fuaubat dan mendirilanr shalat dan

mqunail<an zakat maka furilah kebefuan kepada mereka unfuk
beqalan;'(Qs. AtrTaubah [9]: 5]
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a #,;9 "4)\ 
(jr1u iiraAi tj6r, 1i2c a$

"y-$i

"Jika mereka bertaubat, mendirikan sholat dan menunaikan

zakat, maka (mereka ifu) adalah saudara-saudaramu sagama."
(Qs. At-Taubah [9]' 11).

Ada yang mengatakan, kedua keterangan ayat diatas

dikategorikan dalam firman Allah, "Yang benar-benar beriman

kepada Allah, hari Kemudian dan beramal shalih ...." (Qs. Al
Baqarah l2l: 621dan firman-Nyu, "Dan siapakah Wng lebih baik
agamarrya dari pada orang yang ikhlas menyerahkan dirin5m

kepada Allah, sdang diapun mengerjakan kebaikan." (Qs. An-
Nisaa'[4]' ).

Namun makna mensucikan dalam ayat yang telah

disebutkan lebih umurn dibanding makna infak, karena

mensucikan adalah perbuatan meninggalkan perbuatan dosa

dimana asalngn adalah meninggalkan perbuatan sylrik.

Awal mensucikan dalam ibadah adalah mensucikan diri dari
perbuatan syrrik, sebagaimana firman-Nya,

" Dan Kecelakaan besarlah bagi orzng-orang tang
mempersekufukan-N5m, (yaifu) orang-orang yang frdak

menunaikan zakat dan mereka kufur terhadap Hari Al<hir." (Qs.

Fushilat I4U:6-7)

Gsifi '6a7i'o3'3tei(@:z{qirLfr:i"

@'b*Ki
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Ys#i':4*-t; ?*1j1
" Yang membaakan kepada mereka ayat-ayat Allah,

membersihkan fii,,w) mereka" (Qs. Aali Imraan [3]: 164).

Mensucikan diri merupakan syarat kesempumaan meraih

taqwa namun dapat menjadi dosa besar (bila keliru memahami

pelaksanaannya), sebagaimana firman-N5ra,

@6x*1ii#*;*,
"Maka janganlah kamu mengabkan dirimu suci. Dialah

yang paling ui tenbng orzng png bertakwa." (Qs. An-
Najm [53]: 32)

7s f.,6_$,fi-x,ywl ,,?l_{r$i JL; ii
@*+'b;.:\ts-

"Apakah kamu frdak memperhatikan orang Wng
menginggap dirin5n betsih?. Sebenamya Allah membersihkan

siapa tang dikehendaki-Nya dan mereka tidak aniaSn sdikitpun."
(Qs. An-Nisaa' [4]: 49)

Maka diketahui bahwa kesucian diri dapat diketahui dengan

ketaqwaan.

Mensucikan diri diantaranya dengan bersuci, sedekah dan

ihsan, sebagaimana firman-Nya, 
t

e,*,u"fi5";^#'i'i irr , i!
,'.l.la
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"Ambillah zakat dai sebagian harb mereka, dengan zakat
itu kamu membetsihkan dan mensucikanJ mqeka." (Qs. At-
Taubah [9]: 103).

Firman-Nya , J:;, .$ J f{ " dan dia ingat nama

Tuhannya" (Qs. Al A'laa [87]: 15), yaitu karena imannya kepada
Allah S lalu dia mendirikan shalat atau ibadah, dan terkadang

orang yang tidak shalatpun mengingat nama Tuhannya.

Diantara para Fuqaha ada yang berkata: Dia mengingat

nama Allah diawal shalat -wallahu a'lam ayat tersebut

mendahulukan mensucikan.

Dahulu sekelompok ulama salaf ;ika ingin melaksanakan

sedekah atau zakat fibah mereka mendahulukan maksud ayat ini
sebelum shalat id, dan sebagian ulama salaf lainnya- seperti Yazid
bin Abu 11r5ui6305- membiasakan bersedekah sebelum

melaksanakan shalat karena memahami maksud ayat tersebut.

Dalam ayat lainnya Allah mendahulukan shalat sebelum

berkurtan, dalam firman-N5n, "Maka Dinkanlah shalat Karena
fiihanmu; dan bqkorhnlalf' (Al Kautsar [108]: 2)- Dan

mendahulukan mensucikan sebelum shalat dalam firman-Nya,
" Saungguhng bqurtur?glah orzng tnng membercihlant din
(dqgan fufman). Dan dk ingat nama Tuhanng, lafu dia

' (Qs. Al A'laa [87]: 1+15), sehingga disunahkan

30s p;u Abu Raja' Yazid bin Suwaid Al Azadi termasuk petingsi dimesir, dia
seorcrng mufti grang hrrut merrryiarkan islam di mesir, dan ternasuk orang lrang
pertama mengajarlon ilmu agarna dan fiqh di Mesir, Al-laits berkata: Yazid adalah
orang !,ang telah mengalarkan kami dan sebagai pernimpin kami, berdsal dari
Danqalah, dilahirkan di Azdi sehingga nanranya dinisbahkan dengan nama tempat
kelahirannya. Dia dikenal sebagai rujukan dalam hapalan hadits, r,vafat tahun 128
Huri!,ah. uh. At-Tahdz'b (l 1,/318,319).
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setiap tahun bersedekah sebelum shalat ldul FiM, dan

penyembelihan dilalmkan setelah shalat Id pada Idul Adha.

Hal yang menyerupainya perbuatan mensucikan -wallahu
a'lam yaifu berpuasa sebagaimana disebutkan dalam firman-nya,

IF +r g iqi'Hi;,.3 w,; ar,i w-
@lir'#"4uo-5i

"Hai onng-onng tnng beriman, divnjibkan abs kamu
berpuasa sebagaimana diwajibkan abs orangrcrang sebelum kamu
agar katnu berbkwa." (Qs. Al Baqarah [2]: 183)

Maksud dari puasa disini adalah perbuatan taqwa dan hal

ifu termazuk dari makna menstrcikan.

Dalam hadits hnu Abbas, "Rasulullah # meowjibkan

sdekah abu zakat fitah sebagai kaempumaan kqucian dalam
puasa dari kesalahan, perbuatan keji dan memberi makan fakir

-idrin.'3o6
Keduanya yaifu sedekah dan puasa dilakukan sebelum

pelaksanaan shalat Id.

Kedua kata ihr digabungkan sebagai perwujudan iman dan

amal shaleh dari apa yang telah diperintahkan oleh Allah &.
Dalam firman-Nya , " Tetapi kamu (onng-onng kaftl memilih
kehidupn duniawi. Sdang kehidupn al<hirat adalah lebih baik
dan lebih kekal' (Qs. Al A'laa [87J: 16-17), yaitu beriman kepada
hari akhir.

Ini adalah pokok yang disebutkan dalam firman-Nya,

305 gg. Abu Daud (pembahasan: ?akat, 1509), dan hnu Majah (pembahasan'

7akat,L827l.
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i; 4;; ij ;q,j,';'rt i,i,ti 65$ rlir; 'u_l( iL

*;;;,: e'€A;iit r;,-$' r)( ra7 fi\,GE

@53;?_llii*,3;
" Sesungguhnga o,ang-orang muhnin, oftng-orang Yahudi,

orzng-oftng Nashnni dan onng-onng Shabiin, siap aja dianbn
mqeka tnng benar-benar beriman kepda NIah, hari Kenudian
dan bemmal saleh, mqel<a al<an mqterima phala dari Tuhan

merel<a, frdak ada kel<hawatinn kepda mael<a, dan tidak (pula)

mqel<a bersdih hafi." (Qs. Al Baqarah l2l:621-

@ .fi; etL+-@ .rj'v r,r#i $ vG iY

"Sesungguhrya Ini benar-benar terdapat dalam kiAb-kiAb
yang dahulu, 6dtu) kiab-kiab lbnhim dan Mus." (Qs. AI A'laa

[87]: 18-19)

)" r:,,tr @ t;KV fi $8 @ J;,sfui ci;l
,$b @ &;i,$),rL"w {f @ d;';"#
c $t ** J ;i @ {j'-,4 rAr 3i$t @ :t ; 

"5r
@ .l;Vi ifiYr r*? @ €i_s7,:^fr '& @ 6:"

" Maka aWkah kamu mefthat omng Wng berpaling @an Al
Qur'an)? Serta memberi sdikit dan tidak mau memberi lagi?
Apakah dia mempun5ni pengetahuan tentang yang ghaib,
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sehingga dia mengebhui (apa yang dikabkan)? Ataukah belum

diberitakan kepadanya apa yang ada dalam lembaran-lembamn

Musa? Dan lembaran-lembaran lbrahim yang selalu

menyempumakan janji?. (yaitu) bahwa seorang t/ang berdosa tidak

akan memikul dosa orang lain- Dan bahun seorang manusia tiada

memperoleh selain apa lnng telah diusahakannya. Dan bahwa

usaha itu kelak alan diperlihat (kepadanya). Kemudian akan diben

balasan kepadanya dengan balasan yang palns sempwna." (Qs.

An-Najm [53]: 3341).

Demikian pula memberitakan bahwa Nabi hrahim adalah

pemimpin agama dan seorang imam unfuk umat manusia. Allah

$ berfirman,

i, {,((rW ;a;.yL'6$ $y-Gji
@+<--;ii

" Kemudian Kami unhyukan kepadamu (Muhammad),

'Ikufrlah agana lbrahim seorang tnng hanif', dan bukanlah dia

termasuk orang-oftng tnng mempersekufukan Tuhan." (Qs. An-
Nahl [16]: 123)

c-
lAfr '^t5 J { I ;+i.Lin & {;; ;3

"Dan frdak ada yang benci kepada agama lbrahim,
melainl<an orang tnng memperbodoh dirin5n sendiri-" (Qs. Al
Baqarah [2]: 130)

1014



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

'#ti'i'rr ,r,W)';rf -;16-rt6;s

@ {.r t +iyii"ic:6"+ ;;;iL
"Dan siapakah yang lebih baik aganantm dari pada orzng

yang ikhlas menyuahkan dirinya kepda Allah, sdang dia pn
kebaikan, dan ia agama lbrahim t/ang

lurus?'(Qs. An-Nisaa' [4]: 125)

@ ir.$, A ixi; 6+ ;iLt S zA <g hilbL
" %ungguhngm lbnhim adalah seoftng imarn tnng dapt

dijadikan teladan lagt ptuh kepada Allah dan hanif." (Qs. An-Nahl

[16]: 120)

Ecynq&qcy
" Sesunggwhrya Aku akan menjadil<anmu imam bagi

seluruh manusia." (Qs. Al Baqarah l2l: L24).

Nabi Musa & termasuk Nabi yang diberi Kitab, kalam dan

perintah s5nriat, Kitab yang ditrrunkan dari Allah @ sebagai

petunjuk sebagaimana ditunrnkan Al Qur'an.

IGrena itulah Allah mengkaitkan hubungan kedua kitab
tersebut, seperti firman-Nya,

'q4 i'|{t f; &i 4lrL 
"5't 

;5X'ii'; 3

$ -;AW lt| fr;r|;fU*rq'!: J+-GX#

-*s
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'iil 5s.(i6i@ i;r e:, A'€;,f"2ii,i"-iX,
"6j; #i {;rti, :,--lt r{, 6. "{ 3# Uq

"I{atakanlah, 'Siapakah yang menuntnkan Kitab (Taurat)

yang dibawa oleh Musa sebagai cahaya dan petunjuk bagi

manusia, kamu jadikan Kitab ifu lembann-lembaran kertas yang

bercerai-berai, l<amu perlihatkan dan kamu

sembunyikan sebahagian besamya, padahal Telah dajarkan
kepadamu apa wtg karnu dan bapak-bapak kamu frdak

mengetahui(n5n)?' l{atakanlah,'Allah-lah 6pnq menurunkannya)'.

Kemudian (saudah kamu mengnmpaikan Al Qunn kepada

mereka), biarkanlah mereka bermain-main dalam kaaatanrya.
Dan Ini (Al Qur'an) adalah Kitab png telah Kami tuunkan gang

diberlahi;' (Qs. Al An'aam lSlz 9L-921

'6J -qvlu_ 
iif ?;j 4) u'ri cJ -15't36

"ji @ '"6{y-"$r}6'fr1; bt;-'66k u $}
?,'- oL$ -qAi\ ';;"iy4#,$c

@<$--*
"Merel<a dahulu telah berkata, Mtsa dan Harun adalah dua

ahli sihir Jnng bantu membantu'. dan merel<a fiuga) berkata,

'Saungguhrya kami tidak memperagni masing-masing mereka

ifu'. Katakanlah, 'Datangkanlah olehmu sebuah Kitab dai sisi
Allah yang Kitab itu lebih (dapat) memberi petunjuk daripada
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(Taurat dan Al Qur'an) niscaya aku mengikutin5n jika
karnu memang benar'." (Qs.Al Qashash 1281 48-491

Begitu juga dengan perkataan para jin disebutkan dalam

firman-Nya,

q6 $, 6j ):;$J V- <- W, Gy-ejatl|

i:ia{
"Mereka berkab, "Hai l<aun kami, saungguhn5a kani

telah mendengarl<an Kibb (Al Qur'an) yang telah diturunkan
squdah Musa tnng membenarkan kitab-kibb tnng sebelunnSri'
(Qs. Al Ahqaaf [46]: 30)

-,, U'i+G"'+5 4 i;3 S; * b i,fuy 3l,7,ii
b

?;kii |;6 .4* {' iy_;,-,y

"I{abkanlah, "Terangkanhh kepdaku, bagaimanakah
pendapabnu jil<a Al Qw'an itu datug dari sisi Allah, pdahal
kamu mengingkarin5a dan seonng sksi dari Bani Isnil mengakui
(kebenann) tnng serupa dengan $ang tercebut dalan) Al
Qw'an." (Qs. Al Ahquuf [215]: 10]

Dan perkataan An-Najasyi, "Al Qur'an ini sebagaimana

telah diberikan kepada Nabi Musa & dittrunkan dari satu

Pelita,/sumber'.

Dalam firman-Nya disebutkan tentang Nabi Musa *, "Dan

Allah telah berbicara kepada Musa dengan langsung." (Qs. An-
Nisaa' l4l: 764) sedangkan tentang Nabi Ibrahim S, "Dan Allah
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mengambil lbrahim menjadi kesajnngan-N'ra." (Qs- An-Nisaa: [4]:
125)

Asal dari kekasih (hamba yang disayang) adalah beribadah
hanya kepada Allah & semata, dan ibadah tujuannya tntuk
menimbulkan rasa cinta kepada Allah & dan rendah dihadapan-

Nya. Sedang Nabi Musa telah dikarunia Kitab dan bercakap-cakap
dengan Allah &.

Kerasulan mereka terutama berkenaan dengan dua hal
tersebut telah diingkari oleh kaum kafir yraitu mengingkari Nabi
Ibrahim sebagai hamba kesayangan Allah @ dan Nabi Musa &
yang telah bercakapcakap dengan Allah &.

Ketika hal tersebut mulai tersebar dan dipahami dikalangan
umat, kala itu Al Ju'd bin Dirham mengingkarinya sehingga dia

dihukum mati oleh kalangan muslimin, saat ifu pemimpin Irak
yaitu l(halid bin AMullah berkata ketika hendak menjahfikan
hukuman mati, "Berkurbanlah, semoga Allah menerima ibadah

kurban kalian, sesungguhnya aku hendak menjahfikan hukuman
mati kepada Al Ju'd bin Dirham, karena dia berkeyakinan bahwa
Allah tidak menjadikan Nabi hrahim S sebagai kekasih atau

hamba-Nyra 5rang disayang dan Allah tidak bercakapcakap dengan
Nabi Musa S'. Kemudian dia memenggalnya.

Ketika Allah $ mengutus Nabi $$ kepada penduduk bumi,

mereka tertagi dalam 2 golongan, yaitu: golongan Ummiy atau

buta huruf, dan golongan ahli kitab, golongan Ummiy merupakan
keturunan Nabi lbrahim mereka berdiam disekitar Baifullah dan
beberapa tempat peninggalannya. Sedangkan golongan ahli kitab
mereka berasal dari pengikut ajaran Nabi Musa S, kedua

golongan tersebut sudah saling berbaur dan berubah, mereka
mengikuti ajaran Nabi Ibrahim setelah Nabi Musa S, yang
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menjelaskan dan membenarkan ajaran nabi sebelumnya dan

menerangkan perselisihan yang tedadi dan upaya sebagian orang

terdahulu yang menyembunyikan dan merubah isi kitab terdahulu.

Nabi lbrahim dan Musa Menegakkan Pilar Agama
Tauhid

Nabi hrahim dan Musa keduanya menyenr kepada dasar

agama yaitu pengakuan terhadap Allah dan hanla menyembah-

Nya tanpa mempersekufukan-Nya, dan menentang orang yang

kafir/ingkar kepada Allah &.
Allah & menerangkan perihal Nabi Ibrahim & dalam

firman-Nya,

iL<rtX\ {iti',,ir;'6 .i; b.'r+tL& 6 tf $3 p1

e-9.yJG'43 -e'(1 36 4-i .# e 5i Jj'r+yyJ'6

,siri 4 e#t{rueis g$'u "#\eii59
@ Ar$rrii,;iiei$&16

"Apakah kamu tidak memperhatikan onng tnng mendebat

lbrahim tentang Tuhann5n (Allah) karena Allah telah mernberikan

kepada orang ifu pemerintahan ketika lbrahim
mengatakan, 'Tuhanku ialah yang menghidupkan dan memalikan,'
orcng ifu berkata, 'Saya dapat menghidupkan dan mematikan'.
Ibrahim berkata, 'Sesungguhnya Allah menerbitkan matahari dari
timur, maka terbitkanlah dia dari barat,'lalu terdianlah orang kafir
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itu; dan Allah frdak membei petunjuk kepada onng-onng tnng
zhalim;'(Qs. Al Baqarah l2lt 2581.

Allah & j,rga menerangkan dalam firmannya bahwa Nabi

Ibrahim S ingin diperlihatkan kekuasaan Allah & untuk

menghidupkan yang mati, kemudian Allah memerintahkannya

untuk membawa 4 ekor burung untuk diperlihatkan kebesaran-

Nya-

Kemudian Allah S menetapkan ketentuan penciptaan dan

hari kebangkitan, tempat menetap sementara (duma) dan tempat
kembali, dengan perintah untuk tetap beriman kepada Allah &
dan hari akhir.

Kedua hal tersebut diatas atau salah safunln 1nng diingkari
oleh kalangan kafir musyrikin Ash-Sha'ibah dengan pemahaman

filsafat mereka demikian pula kalangan lainnya yaitu mereka yang

menentang pemahaman dari Al Khalil hrahim &.
Sesungguhnya diantara mereka ada yang mengingkari

wujud Penciptanya dan sebagian lainnya mengingkari sifat-Nya,

bahkan sebagian lainnya mengingkari tentang penciptaannya,

dengan berkata: Itu hanya argument atau pendapat, mereka yang

berpendapat demikian adalah orang-orang yang mengingkari

adanya kehidupan setelah kematian. Mereka adalah kalangan

musyrikin yang menyembah bintang:bintang dan pafung-patung

berhala.

Al Khalil Ibrahim B menentang pemahaman mereka. Dia

tetap bertahan dengan pemahaman kefuhanan Tuhannya
sebagaimana yang telah disebutkan dalam firman-Nya. Tetap
ikhlas dalam beribadah kepada-nya dan menentag perbuatan syirik

sebagaimana tertera dalam surat Al an'am dan lainnya. Tetap
berkeyakinan akan dibangkitkan kembali setelah dimatikan.
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Dengan ketetapan hatinya yang teguh dalam agama dan
cintanya kepada Allah $ sehingga Allah pun mencintainya dan

menjadikannya sebagai kekasih atau hamba yang disayang karena
keteguhan iman dan ibadahnya kepada Allah &.

Kemudian Ibrahim s+ melihat perilaku ibadah kaum

musyrikin yang tidak sesuai. lalu dia berkata kepada bapakn5ra,

" Ingatlah ketika ia Bqkab kepada bapakryn; 'Wahai bapal*u,
Mengapa kamu merytembah sauafu Wng tidak mendengar, tidak
melihat dan tidak dapat menolong kanu sdikitpunT' (Qs. Marpm
lL9l 42l

Lalu hrahim S berkata kepada bapak dan kaumnSra,

" Apakah Wng kamu sembah?" Merela menjawab, 'Kami
menyembah berhah-berhala dan kami senantias te*un
menyembahryn'. Berkata lbmhim, 'Apakah bqhala-bqhala ifu
mendengar (doa)mu sewaktu kamu berdoa (kepdanSa)?. Atau
(dapatkah) mereka memberi manfaat kepdatnu abu membei
mudharat?'. Mereka menjawab, "(Bukan lGrena ifil SebenarnW

kami mendapati nenek motrutg kami betbuat demikian'. Ibnhim
berkak, 'Maka apkah kamu Telah memperhatikan ap tnng
selalu l<amu sembh. I{amu dan nenel< motrang lamu Wlg
dahulu?. Ihrena Saungguhn5n ap Wng kamu sentbah ifu adalah

musuhku, kecuali Tuhan semqb Alam. $raitu Tuhan) lpnq Telah

menciptakan aku, Maka dialah Wng menunjuki aku. Dan
Tuhanku, tnng dia memberi makan dan minum kepadaku. Dan
apabila ,4ku sakit, dialah yang menyembuhkan aku. Dan t/,ang
akan mematikan aku, Kemudian akan menghidupkan Aku
(kembali)." (Qs. AsySyu'araa' 1261 70-81), hingga akhir
percakapan dalam surat tersebut.

Dalam AI Qur'an Nabi hrahim S berkata, "Sesungguhnya

aku menghadapkan diriku kepada Rabb gng menciptakan langit
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dan buni, dengan kepada agana Snng benar, dan aku
bukanlah termasuk orang-oftng yang mempersekufukan Tuhan."
(Qs. Al An'aam l6lt 79)

Juga perkataannya, " SesunggwhnSm aku tidak bertanggung
jawab terhadap apa tmng kamu sembah. Tetapi (aku menyembah)

Tuhan tpng menjadikanku; Karena dia akan

memberi hidagh kepadaku'. Dan Qbrchim) menjadikan kalimat
tauhid itu kalimat jnng kekal pada supaya mereka
kembali kepda kalimat buhid itu;' (Qs. Az-Zukhruf 1431: 26-281.

Nabi hrahim *e menyem kepada fikah, yaitu untuk

beribadah hanya kepada Allah semata dengan tidak
mempersekuhrkannln. Itulah seruan kepada Islam dengan
pengalman akan sifat-sifat Allah & yang sempurna serta

menentang orang png beribadah kepada selain-Nya.

Ketika hrahim S mencela sembahan mereka yang tidak

mengetahui sesuafupun, tidak dapat mendengar serta melihat, dia
berkata, " Ya Tuhan kani, saungguhngn hgkau mengetahui apa

Wng kami sembunyil<an dan apa yang kami lahirkan; dan tidak
ada sesuafupun Wng tetsembunyi bagi Allah, baik ynng ada di
bumi maupun gng ada di langit Segala puji bagi Allah gng telah

menganugerahkan kepadaku di hari fua(ku) Ismail dan Ishaq.

Saungguhntn Tuhanku, benar-benar Maha mendengar
(memperkenankan) doa." (Qs. Ibrahim [15]: 38-39).

Dia juga mencela sembahan-sembahan mereka yang tidak
dapat memberi manfaat dan mudharat sedikitpun, dia berkata,
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'-r, @ y.6,L,E- 3 u 5S @ ;,* fr ,# "5i
c$G @ #- *#-";tG @*sjp- #U;

@v-li;;6r*4-,*6U
" (Yaitu Tuhan) Wng telah menciptal<an aku, maka dialah

yang menunjuki aku. Dan Tuhanku, trang dia mernberi makan dan
minun kepadaku. Dan apbila ,4ku sakit dialah Wtg
menyembuhl<an aku. Dan tang alan mqnatikan aku, Kenudian
al<an menghidupl<an ,4ku (kembali). Dan jnng amat kuinginlan
akan mengampuni kaalahanku pada Hari Kiamat" (Qs. Asy-

SSnr'araa' 126l: 7 *82).

Sesungguhnlra manusia bufuh akan benfuk manfaat unhrk
hati dan fubuhnya dan terlindung dari segala mudharat. Semuanya

itu berkaitan dengan funhrtan agarna dan dunia.

Manfaat dari agama unfuk memberi pefunjuk, dan

mendapatkan mudharat bagi yang tidak menjalankannva, sedang

ampunan yang diberikan menghapus dan melindungi dari akibat

mudharat, oleh karena itu tauhid dan istghfar banyak digabungkan
penjelasannya.

Manfaat makan dan minum unfuk kesehatan fubuh, sedang

mudharatn5ra dengan adanya sakit, dan mudharat pada hlbuh
terlindungi dengan adanSn kesehatan/kesembuhan.

Keterangan tersebut mengabarkan bahwa Allah & Dialah

yang menghidupkan dan mematikan, yang menciptakan langit dan

bumi, Dialah yang telah menghidupkan segala sesuatu dengan

Kemahasempumaan-Nya yang menerangkan bahwa Dia hidup.
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. Dialah pencipta langit dan bumi, segala kehendak dan

umsan dilangit dan dibumi dalam genggaman Kemahasempurlaan
dan Kemahakuasaan-N1n, dalam firman-Nya Nabi Ibrahim (ketika

awal mencari Tuhannld dia berkata tentang bintang-bintang,
"&5n tidak suka kepda 5nng tenggelam." (Al An'aam [6]: 76).

Sesungguhnya yang terbenam,/tenggelam terkadang

muncul dan menghilarrg tidak mungkin disebut menjaga hambanya

disetiap u/aktu. Mereka lnng menyembah selain kepada Allah &
bempa bintang-bintang dan berhala lainnya dimana mereka

meminta dan berharap kepadanyra, berhala ibarat sesuatu yang

tenggelam dimana para penyembahnya tidak menemui kepastian

terkabulnp permintaan dan tujuan mereka, tidak mendapat

manfaat, Udak dapat menolak mudharat dan tetap tidak akan

memberi manfaat sedikitpun dalam menyembahnya.

Menerangkan tentang sembahan yang disembah selain

Allah & memiliki kekurangan, menerangkan bahwa sembahan

Nabi lbrahim S adalah Pencipta langit dan bumi yang menunjuka

Nya sebagai Pencipta, Maha Mengetahui, Maha

Mendengar, Maha Melihat, Maha Pemberi Petunjuk, Maha

Pemberi rezel<i, Yang menghidupkan dan mematikan.

Nabi hrahim pun menyebutkan narna Tuhannya sesuai

dengan asmaul husna atau nama-narna 3nng baik bagi Allah &
sebagai pengakuan akan kemahasempumaan-Nya, dia berkata,
"Yang al<an membakan kepada merel<a aSat-a5mt hgkau, dan

mangajarlan kepda mereka Al Kiab (Al Qur'an) dan Al Hikmah
(as-Sunnah) serta mensucikan mereka. Sesungguhnya hgkaulah
yang Maha Kuasa laqi Maha Bijaksana." (Qs. Al Baqarah l2l 129l

Dan dia berkata, "Maka banngsiapa yang mengikutiku,

mal<a onng ifu termasuk golonganku, dan
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bamngsiapa yang mendurhal<ai aku, mal<a hgl<au,
Maha Pengampun lagi Maha Penya5mng." (Qs. hraahiim [14]: 36)

Dia pun berkata, "Aku akan memintakan amptn bagimu
kepada Tuhanku. Sesungguhn5n dia sangat baik kepadaku-" (Qs.

Maryam llgh 47)

Kemudian Tuhannya menyebutkan hikmah dan rahmat-Nln
yang menunjukan makna kasih sayang-Nya, sebagaimana telah

disebutkan, " Sesungguhn5m dia sangat baik kepadaku." (Qs.

Maryam ll9l:47).
Nabi Musa & menentang Firaun yang mengingkari

Rububi5ryah dan adanya perintah Risalah, dikala itu Firaun berkata,
" (seraya) berkah, 'Akulah Tuhanmu yang paling tinggt'. " (Qs. An-
Naazi'aat l79l:24)

-s;:bPleHAiC
"Aku tidak mengetahui Tuhan bagimu selain Aku-" (Qs. AI

Qashash [28]: 38)

Selain itu, peristiun tersebut dikisahkan juga dengan jelas

dalam Al Qur'an.

Nabi Musa adalah orang yang mengakui RububiSryah dan

sifat-sifat Allah yang sempurntr serta menolak mempersekutukan-

Nya-

Ketika kaum Musa membuat pafung anak lembu sebagai

sembahan,
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:f;5 \')-; tLb- 4 b.yfi 'u &i ?j Gi;
llr'*, ir$t'iq,'ff-i, {i &#i- t,lA lil il

@<,!+L
" Dan kaum Musa, setelah kepergian Musa ke gunung Thur

membuat dari pe,rhiaan-perhiasan (emas) mqel<a anak lembu

yang bertubuh dan bercuan. apal<ah mqeka tidak mengetahui

bahwa anak lembu ifu frdak dapat berbiam dengan mereka dan

tidak dapat (pula) mentnjukkan jalan kepda mereka? mereka

menjadikannSa (sebagai sembahan) dan mqeka adalah orang-

onng t/ang zhalim." (Qs. Al A'raaf [7]: 148)

Allah S berfirman,

tiy'H$y i6 $6 3b A \'r-;S;, -A'Ct

{; gb ?,Afi-{; <i, +tb5-<n3;i-\r1 @ a6 6i.
',ryiZr-t$ GL re-'# ,t.fr$'{ SC ili @ t1h

@"1 'G,8oE6i;1t9,
"Kemudian Samin mangefuarl<an unfuk mqel<a (dari lobang

ifu) anak lembu Wng bertubuh dan bersuan, maka mqd<a bql<ab,
'Inihh Tuhanmu dan Tuhan Musa, tetapi Mus Telah lupa'. Maka

apkah mereka tidak memperhatikan bahow phrng anak lembu ifu
tidak dapat memberi jawaban kepda muda, dan tidak dapat

membei kemudhanbn kepada merel<a dan frdak (pula)

kemanfaatan? Dan Harun telah berkata kepada
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mereka 'Hai kaumlru, saunguln5p l<amu Hanln diW
coban dengan anak lanbu. Itu dan Tthanmu ialah
(Tuhan) 5ang Maha pantunh: "(Qs. Thaahaa [20]: 8&90).

Disebutkan bahwa suara yang keluar dari patung anak

lembu tersebut berasal dari hembusan angin yang melewati rongga
mulut patung tersebut dan sama sekali tidak dapat berbicara, atau

menjawab pertanyaan mereka, tidak dapat memberi hidayah dan

fidak berkuasa memberi mudharat maupun manfaat kepada

mereka.

Hal tersebut telah Allah @ peringatkan melalui lisan Nabi

Muhammad $ mengenai benfuk syirik se@ra urnum dan khusus,

dalam firman-N5n,

I t';gs.ri @ 6;& i; qr,# * (, |,trAi

'{#s {iri :st iii oF @ 6rH. 6 -7; fr
u 5&i i$i i,y @ 6j,-!. A t i#;i K{" ".(;

bLHt \.,.dSi l&-,6""H9 \+ ii gi

Ulru. )5 "# AUlrY4 M #t @ +-+; it
3(t( ;{) t

b
-rra O:H]ia;fr ,'l

? ).i 2:, , t,,,
lrcrl + k? OJ,r--l

@ rr#x s,{:i{:si
"Apakah merel<a mempersekutulan (Allah dengan) berhala-

berhala yang tak dapt menciptakan sauafupun? sedangkan
berhala-berhala itu sendiri buatan orang. Dan berhala-berhala itu
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frdak mampu memberi pertolongan kepada penyembah-

penyembahn5n dan kepada diin5n sendiripun berhala-berhala itu
tidak dapat memberi . Dan jika kamu (hai onng-onng
mus5trik) menyerunq fterhala) untuk memberi pehnpk
kepdamu, frdal<lah berhala-berhala itu dapat memperkenanl<an

sennnmu; sarna fija (hasilnya) buat kamu menyeru merel<a

ataupun kamu herdian diri. Saungguhn5n berhala-berhala png
kamu seru selain Allah itu adalah makhluk (van7 lemah) Wg
serupa juga dengan kamu. Maka Serulah berhala-berhala itu lalu

biarkanlah merela memperkenankan perminbanmu, jika l<amu

memang orzngoftng tnng benar- Apakah berhala$qhak
mempunyai kaki gng dengan ifu ia dapat berjalan, abu
mempunyai bngan tnng dengan ifu ia dapat memegang dagan
kens, atau mempun5mi mata yang dengan ifu ia dapat melihal
abu mempuryai telinga tnng dengan ifu ia dapat mendengar?

Katakanlah,'Panggillah berhala-berhalamu 5nng kamu jadikan

sekutu Allah, Kemudian lakukanlah tipu daw funtuk
mancelakakan)-ku. bnpa membei bnggah (kepada-ku)'. " (Qs. Al
A'raaf [7]: 191-195).

Bentuk pertanyaan pengingkaran dan bantahan unfuk
memastikan kemampuan pendengaran dan penglihatan dari
berhala tersebut, dan pengingkaran memiliki tangan dan kaki

untuk aktifitas sebagaimana yang dimiliki oleh Allah & sesuai

dengan Kodrat-Nyn, hal ini diterangkan dalam Hadits Nabi $
tentang hamba-hamba-Nya yang selalu berupaya mendekatkan diri
dengan ibadah, maka Allah & berfirman, "Hamba-Ku t/ang
senanfiasa mendel<atkan dirinya kepada-Ku dengan arnal
ibadahnya hingga Aku mencintainya, Jika Aku telah mencinbinya
maka Aku menjadi pendengaran dari apa yang dia d*grr,
menlbdi penglihabn dari apa yang dia lihat, menjadi tangan
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sebagai kel<uabn bagin5n, menjadi kaki ketil<a dia melangk2li."3o7

Keyakinan Ahlussunnah wal Jamaah terhadap Para
Nabi

Kalangan Ahlusunnah mengikuti ajaran Nabi hrahim, Nabi
Musa dan Nabi Muhammad $. Mereka beriman dan taat dalam

mengikuti yang telah ditetapkan dalam agama diantaranya

mengenai percakapan Allah, losih sayang-Np, rahmat-Nya dan

semua 5rang dimiliki-Nya berupa narna-narna yang baik dengan
permisalan yang sesuai dengan kodrat-Nya yang Maha Tinggi.

Mereka mensucikan-Nya dari segala benfuk permisalan
jasad 5ang Udak ada kehidupan padan5n, dan Allah berfirman
tentang hal tersebut,

@;Ci'it1G -^VB{F,

"Kami jadikan (dia) tergelebk di atas kursing sebagai tubuh
(yan? lemah Karena sakit), Kenzudian ia bertobaf." (Qs. Shaad

[38]: 34)

@ r-+i't W; i6i6JL'(,J 6e i1;sev;
"Dan frdaHah Kani jadihn merel<a fubuh-fubuh 5nng tiada

memakan makanan, dan fidak (puk) mereka ifu omng-onng tnng
kekal;'(Qs.Al Anbiyaa' [21]: 8)

3gA\:,-;S,b-

'fit3If,

so7 HR. Al Bukhari (pernbahasan: Kelerrbutan hau, 5502), dan Ahrnd (6/256)
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"Anak lembu Wng bertubuh dan betsuara." (Qs. Thaha

[20]:88)

Disebutkan tentang jasad yang Udak ada kehidupan

padanya dan jasad !,rang mat tidak dapat mendengar, melihat,

berucap bahkan sedikitpun tidak dapat memberi manfaat.

Adapaun Atrlu bid'ah dan kesesatan, diantaranya kalangan

Jahmiyyah dan semisalnya, sesungguhnya mereka menempuh
jalan yang bertentangan dengan yang diajarkan oleh Nabi hrahim,
Nabi Musa dan Nabi Muhammad S, mereka mengingkari bahwa

Allah telah bercakapcakap dengan Nabi Musa g, mengingkari

bahwa Nabi hrahim adalah kekasih atau hamba yang disayang

oleh Allah &, serta mengingkari Allah telah bercakap-cakap

dengan Nabi Muhammad dan menjadikannya sebagai kekasih-Nya

sebagaimana halnya Nabi Ibrahim dan meninggikan derajatnya.

Mereka mengikuti Firaun yang berkata, " Hai Haman,

buatkanlah bagiku sebuah bangunan tnng tinggi supaya aku

satnpai ke pinfu-pinfu, (tnitu) pinfu-pintu langrt supaya aku dapat

melihat Tuhan Musa dan aku memandangnya

seonng pendusb'. Demikianlah dijadikan frnun memandang baik
perbuatan yang buruk ifu, dan dia dihalangi dari jalan (yunq benar);

dan tipu daya frnun ifu tidak lain hanyalah membaorm kentgian."
(Qs. Ghaafir [40]: 36-371.

Mereka juga mengikuti kalangan musyrikin yaifu seperti

yang disebutkan dalam firman-Nya,

(jv6-3;5 i;4i(,i6 f,w, it ,url'
@fr $i"i,f,
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" Dan apabila dikatakan kepada mereka, 'Sujudlah l<amu

sekalian kepada gng Maha Pengn5rutg', mereka menjawab,
Siapakah yang Maha Penyayang itu? apakah kami akan sujud

kepada Tuhan yang kamu perintahkan l<amiftersujud kepada-

Nya)'?"(Qs. Al Furqaan [25]: 60)

Mereka mengikuti orang yang menyimpang dari beriman
terhadap nama-narur Allah &.

Mereka mengingkari hakekat kekuasaan dan kehendak
Allah yang Maha Flahman bahwa dia Maha Pengasih, bercakap-
cakap (dengan Nabi Musa dan Muhammad S), Mencintai hamba-

hamba Pilihan-Np dan dicintai oleh mereka atau Allah berada

tinggi dilangit. Mereka berdalih bahwa orang yang menetapkan
sifat-sifat tersebut terhadap Allah & maka dia telah menyempakan

Allah S dengan Jasad makhluk seperti halnya pada hauuan dan

manusia dan alasan mereka hal tersebut telah menyerupakan Allah
dengan Makhluk-Nya.

Mereka tidak menyadari bahwa dugaan mereka itulah 5rang
telah berupaya menyerupakan Allah S dengan jasad makhluk

yang jelas memiliki kekurangan dan cela, makna penyenrpaan

yang ditun;ukan dalam kitab-kitab 5nng telah diturunkan-Nya dan

sesuai dengan fitrah akal manusia terkesan menunjukan makna
kurang dan cela pada Allah $ namun hakekat sebenarnya tidak

menerangkan demikian.

Bagi kalangan yang telah menetapkan sifat-sifat tersebut

terhadap Allah S sesuai dalil dari Kitab, meskipun mereka dituduh

bahwa hal tersebut sarna halnya telah menyerupakan Allah &
dengan makhluk namun penyerupaan tersebut sama sekali bukan

unfuk menunjukan adanya kelmrangan dan cela pada Allah & dan

sifat-sifat tersebut bukanlah benfuk kekurangan seperti yang
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dimiliki makhluk bahkan sifat tersebut telah menunjukan akan

kemaha sempumaan-N5a dan hanya dirniliki oleh Allah yang Maha

Tiggi dan Maha Mulia-

Karena ifulah Ahlusunnah mensifatkan keberadaan Allah
dengan wujud yang Maha Sempuma dan sedang mereka yang

mengingkari hal tersebut mensitatkan-Nya dengan wujud yang

tidak sempuma atau meniadakan wujud Allah secara keseluruhan,
mereka menyenrpakan Allah & dan mengabaikannya,

menyerupakan-ttp sesil.Ei akal dan qrari'at, mengabaikannya

mengikuti akal dan syari'at.

Sesuai akal mereka menyerupakan-Nya dengan ketiadaan

dan serupa denganiasad mahkluk.

Adapun dalam q;ari'at, mereka menyempakan sifat-sifat-

Nya Allah tersebut yang telah diterangkan oleh para Rasul-N5n

dengan sifat makhhrlg dan meskipun penyempaan yang mereka
serukan merupakan makna dari Nash-nash narnun (makna

hakekatrya mengenai Allah &) tetap sangat jauh berbeda
(kodratnya) dari kelrakinan yang mereka sempakan terhadap Allah

&.
Adapun pengabaian mereka sesuai akal yaitu mereka

mengabaikan adanya sifat-sifat Allah & sebagaimana mereka

mengabaikan kaetapan adanya Zat Allah, dan mayoritas mereka
menolak akan adarqn zat Allah $ sehingga kondisi pemahaman

mereka f,dak be6eda dengan Fir'aun yaifu menetapkan
kepada wujud makhluk, mereka telah berlaku dusta dengan
menyepakati maknan3n secara lafaz namun hal itu diyakini tidak
memiliki makna a atau mereka berlaku dusta terhadap
ibadah-ibadah yang fidak diperintahkan oleh Allah &.
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Adapun pengabaian mereka dalam q,rariat, mereka

mengingkari makna yang telah ditetapkan oleh Allah & dun

merubahnya dari makna sebenamya, atau mereka berkata, "Kami
ibarat orang yang buta huruf, kami mengetahui Kitabullah hanya

berangan-angan" atau mereka berkata, "Hati kami telah tertutup
(dari mengetahui Kitabullah)'.

Mereka berkata terhadap Kitabullah dan sunnah yang

datang bersama Rasulullah & seilna halnya dengan yang

diungkapkan oleh kalangan kaftr, "Mqel<a berl<ab, 'Hati l<ani
benda dalam fufupn (5nng menutupi) aF Jnng kanu seru l<ami

dan telinga kami ada sumbabn dan anbm kami dan

kamu ada dinding:" (Qs. Fushshilat [4U: 5)

3;iv, bSfrfrY+;it)tlu
"Mereka berkab, 'Hai S5tu'aib, kami tidak banSnk mengerti

tentang apa jnng kanu katakanifu'." (Qs. Huud [11]: 91).

Demikian diantara yang telah mereka katakan lraitu, Kami
tidak mengerti apa yrang dikatakan oleh Rasulullah $, mereka

berkata seperti oreng-orang (munafik) 37ang telah memperhatikan
nasihat Rasulullah, yaitu ketika mereka keluar dari hadapan

Rasulullah $ mereka berkata,

Jfffrx;i\,J'ujl,$6
"Omng-orang berkab kepada orzng Wng telah diberi ilmu

pengetahuan (sahabatsahabat Nabi), Arykah tnng dikatakannja

bdi'?" (Qs. Muhammad 1471 761.

Mereka diibaratkan dalam Al Qur'an,

G
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,j+*ii'b;;i{ 'u5i'6 (in&; t(,;;fi 3fi 6;3

"G''o5': -o; ii';:i ; - b$ cF 6::3 @ 6# W-

@ 6ji b;i' i?'tii ;t' a(A i. $';!; {sy'

" Dan apabila lamu membaa Al Quran niscaya kami
adakan anbn lamu dan onng-onng tnng tidak bedman kepada

kehidupn akhint, statu dinding Wlg tertutup, Dan kami adal<an

fufupan di aFis hati nwel<a dan sumbabn di telinga mereka, agar
mqel<a fidak dapt nmahanintn. dan apbila l<amu menyebut
Tuhanmu saja dalarn Al Quran, nisaSa mereka berpaling ke
belakang Karena bqdya' (Qs. Al Israa' ll7l. 4546l,.

Pelajaran dari hal 1nng telah diingatkan oleh Allah &
tentang mereka !,ang memusuhi Rasulullah S, yaifu menolak

pemahaman dan dusbnya mereka, hal tersebut dapat diketahui

dari pemahaman mereka yang menolak atau menentang dari
perintah Allah e untuk mempelajari dan memperhatikan

Kitabullah, bahkan sebaliknya mereka mengikuti apa yang

dikatakan oleh qr€tan dan yang diwahyukan kepada para

pemimpin-pemimpin mereka, semoga Allah selalu menetapkan

kami dijalan-N9ra 37ang lurus.

Inilah p€nraharnan batil dari kalangan Jahmiyah Al
Mu'thilah yang penrahaman mereka senrpa dengan kalangan kafir
dan musyrikin dari kelompok Ash-Sha'ibah dan kelompok
lainnya. Mereka mengingkari adanya wujud dan sifat Sang

Pencipta, melempari para ahli ilmu, orang yang beriman dengan

Kitabullah dan sunnah, terkadang mereka menyempai kaum

Yahudi dengan mengikuti yang diterangkan dalam Taurat,
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menetapkan sifat-sifat tertenfu pada para Nabi, mengada-
ngadakan hal 5nng baru dalam menyerupakan Allah S, terkadang

mereka sempa dengan kalangan Nashrani dalam mensifatkan
kehidupan dan ilmu, mereka mengada-ngadakan hal yang baru
dalam ajaran agama.

Hal ini adalah tuduhan yang muncul dari mulut mereka

sebelum masa Imam Ahmad bin Hambal di masanya, dan hal itu
diketahui dari perkataan Imam Ahmad dan para sahabahrya, kisah

tersebut disebutkan dalam Kitabnp yang berjudvl "Ar-Raad Ala Al
Jahmi54nh wa Al hnadiqali', mereka berkata, "Jika kalian telah
menetapkan sifat-sifat Allah & dengan pemahaman demikian

maka kalian telah berkata sebagaimana Snng telah diungkapkan

oleh kalangan Nashrani", demikian ungkapan penolakan dari

Imam Ahmad. Dalam permasalahan lainnya, sekelompok dari
mereka berkata kepadanya, "Siapakah Snng berkata, 'Al Qur'an
bukan makhluk atau Al Qur'an didalam hati'." sesr-rngguhnya

mereka telah membantah dengan bentuk pertanyaan lang serupa

dengan diungkapkan oleh kalangan Nashrani.

Demikianlah pemahaman dari kalangan Jahmiyryah

mengenai sifat-sifat Allah & dan mereka sebenam5ra adalah

kelompok Yahudi zarnan sekarang. Pemahaman mereka dapat

diketahui dari perkataan oEmg-orang terdahulu mereka dan yang

sekarang, seperti yang telah disebutkan oleh Abu AHullah
Muhammad bin Umar fu-Razi Al Jahmi Al Jabari, sesungguhnya

dia melakukan perbuatan sylrik yang sebenamya serta menyembah

bintang-bintang dan berhala di waktu-uraltu tertentu dan dia

menuliskan dalam Kitabnya yang terkenal mengenai sihir dan

ibadah terhadap bintang-bintang dan berhala. Padahal telah

banyak anjurannya tentang pengharaman dan perlarangan
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mengikuti ibadah tersebut bagi kaum Muslimin, ahli kitab dan

Risalah.

Disafu sisi dia menolong Islam dan keluarganya narnun

disisi lainnya dia mernbuat keraguan kepada keluarganya dan

lainnya, terkadang disisi lainnya dia membanfu selain keluarganya.

Namun sesungguhn3n semua ifu lebih banyak terombang-ambing

dalam keraguan dan kebingungan ketimbang mengikuti ketetapan

yang jelas.

Jawaban bagi kalangan Jahm[ryah:

Perlama, omng !,ang menyerupai kalangan

Yahudi dan Nashrani diwaspadai karena telah menyimpang dari
ajaran Islam, Nash-nash Kitab dan Sunnah serta ljma'. Dan yang

tetap dilnkini adalah ajaran agama yang diturunkan
asalnya adalah safu, sedang Al Qur'an dan Taurat berasal dari
satu sumber lnitu dad Allah &.

kesaksian yang udak semestinSn dad para Ahli Kitab
disebutkan dalam firrnan-Np,

6.'n39:6,'4 4! i65 $l * b't'fu;fr!,j S

i+fai r4t "*{ 
-:,{ o*;*"9'i6 4* ip Jl{;L

@
"Kabkanlah, 'Temngkanlah kepadaku, bagaimanal<ah

pendapabnu jika Al Qunn itu datang dari sisi Allah, padahal kamu
mengingkarinya dan seorang saksi dari Bani Israil mengakui
(kebenann) yang seruF dengan (jnng tercebut dalam) Al Quran
lalu dia beiman, sedang kamu menyombongkan did.
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Saungguhnjm Allah tiada mernben pefinfuk kepada oftng-orzng
yang alim'. "(Qs. Al Ahqaaf [45]: 10).

Bila Ahli Kitab bersaksi seperti kaum Muslimin
maka hal tersebut merupakan hujjah yaitu hikmah dari ketetapan
mereka membayar Jiryah. Dan senang dengan perintah yang

berasal dari Kitab dan Sunnah yang juga menrpakan perintah dari
para utusan Allah sebelum mereka. Dan hal ini merupakan hujjah
agama sebagai tanda kenabian dan merupakan bukti kesamaan

fujuan para rasul.

Kedua, sesungguhnln penyerupaan !/ang diserukan

mereka fidaklah benar, karern Ahlusunnah tdak sehrju dengan

kalangan Yahudi dan Nashrani dalam hal yang mereka ada-

adakan dan ke5nkinan mereka, oleh karena itulah saya telah
mengungkapkan tentang rusaknya perkataan dari Ibnu Al Khathib:
Sesungguhnya dia tidak memahami prinsip pemahaman Ahlu
Hadits dari kalangan Hanabilah dan lainnya, tdak memahami
prinsip pemahaman dari kalangan Nashrani yang telah

menyimpang, dan saya menerangkan hal ifu pada tempatnya
sebagaimana Imam Ahmad menerangkan perbedaan antara
prinsip pemahaman Ahlusunnah dengan pernahaman Nashrani
yang mengada-ngada, sebagaimana pula menerangkan perbedaan

antara prinsip pemahaman Ahlusunnah dengan pemahaman

kalangan Yahudi yang mengada-ngada.

Ketiga,jika kalangan ahlu istbat marajibkan penyerupaan

terhadap Allah & sebagaimana pada kalangan Yahudi dan

Nashrani, maka kalangan yang menafikan dan ahli ta'thil sarna

dengan orang-orang kafir dan musyrik dari kalangan Nashrani dan

lainnya. Seperti yang diketahui bahwa kemiripan kedua ahli kitab

tersebut lebih baik dari kemiripan yang dirnilik antara yang bukan

ahli kitab dari kalangan yang meningkari kehrhanan Allah dan
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kenabian Muhammad $- Oleh karena itu, ada yang mengatakan,

orang yang melakukan p€nyerupaan lebih menjemmuskan, namun

orang yang tidak memberikan hak Allah lebih buta.

Makanya, orem(forang beriman gembira dengan

kemenangan yang diperoleh kaum Nashrani daripada Majusi,

sebagaimana halnya orang-orang musyrik merasa senang dengan

kemenangan Majusi tefiadap kelompok Nashrani. Jadi,

renungkanlah baik-baik, karena hal ini sangat bermanfaat dalam

kondisi-kondisi tertenfu. Wallahu a'lam.

Dari itulah sekte mu'tazilah dan sekte yang sama dengan

mereka termasuk aaaar$nn Majusi umat ini. Karena mereka

menjadikan sifat sebagai Nashrani umat ini sedangkan mereka

cendemng kepada Yahudi karena sejalan dengan mereka dalam

banyak hal daripada Nashmni. Selain itu, kelompok mu'aththilah
lebih dekat dengan kelompok musyrik, seingga mereka senang

ketika orang-orang Majusi menang terhadap orang-orcng

Nashrani.
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SURAH AL GI-IAASYTYAH

Tafsir Ayat 1-5

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah berkata:

Allah @ berfirman,

@t+1 ,v5.r;3@;;*rr at z ./. D-
el];t J"

@ A; # :, &r@"rL 5fi3@u"-L6
" Sudah datangkah kepadamu berita (tenhng) hari

pembalasan? Banyak muka pada hari ifu funduk terhina, beker7'a

kens lagi kepagnhan, memasuki api jnng sangat panas (neral<a),

diben minun (dengan air) dafi sunbu lang sangat panas." (Qs. Al
Ghaasyiyah [88]: 1-5)

Tentang ayat-ayat ini, ulama tafsir berbeda pendapat,

sebagaimana berikut:

Pertama, maksudnya adalah wajah-wajah di dunia
terh.rnduk, bekerja keras hingga letih, namun dia pada Hari Kiamat
masuk neraka yang berkobar-kobar. Mereka adalah para ahli

ibadah dari kalangan kafir seperti rahib dan penyembah berhala.

Bisa juga ditakr,,ilkan dengan ahli bid'ah seperti khawarij.
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Kedua, maknanya adalah pada Hari Kiamat wajahnya
terh-rnduk. Artinya merendahkan diri, bekerja dan letih. Menunrtku,

inilah yang benar dari beberapa aspek, yaitu:

a. Dengan penaksiran makna ini maka zharf atau kondisi
terganfung dengan selanjutnya, maksudnya adalah

wajah-wajah pada Hari Kiamat tertunduk, bekerja keras

hingga letih namun masuk neraka. Yung pertama tidak

berkaitan kecrrali dengan firman-Nya, # sedangkan

firman-Np, 'di'i merupakan sifat unfuk kata wajah

yang telah memisahkan antara sifat 5rang disifati dengan
kata lain yang berkaitan dengan sifat lainnya yang

disebutkan di akhir. Taksiran maknanya adalah wajah-

wajah yang tertunduk, bekerja keras hingga letih,
narnun pada hari itu (Flari Kiamat) dia masuk neraka
yang berkobar-kobar. Penyebutan di awal dan di akhir
kalimat berseberangan dengan redaksi asli, karena

asalnya adalah pengakuan terhadap susunan dan
aturannya 1nng tidak boleh dirubah.

Penyebutan di awal dan di akhir kalimat hanya boleh

dilakukan jika ada qarinah, narnun jika tdak jelas maka hal itu
tidak boleh, karena akan salah dipahami oleh pihak yang diajak

berticara. Seperti yang diketahui bahwa sebenamya tidak ada

qarinah yang mensindikasikan adanyra penyebutan di awal dan di
akhir. Bahkan qarinah ihr mengindikasikan hal sebaliknya. Tujuan
penyebutan di awal atau di akhir seperti komunikasi seperti ini
berbeda dengan penjelasan. Selain ihr, Allah & fidak

memerintahkan pihak yang diajak bicara memahaminya dengan
kemampuan yang melebihih batas kemampuan dirinya.
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b. Allah @ menyebutkan wajah orang-orang lang sengsara

dan wajah orang-orang lrang bahagia dalam surah

tersebut. Kemudian Dia berfirman,

ilY*a@45(A@
D.t ,7i,.v .. zliDlt

Ud oC-r
,>J- J''

"Bantak mul<a pada hari itu fusaiser[ measa senirng

karqa usahanln, dalam ilrga Wrg frnggi." (Qs. Al
Ghaasyiyah [88]: 8-10]

Seperti yang diketahui bahwa Allah I menggambarkannya

dengan kenikmatan pada Hari Kiamat bukan di dunia, karena

redaksinya bukan pujian. Sehingga Snng seharusnya adalah ada

kesamaan redaksi dan kesepadanan dua bagian. Ketika itu maka

wajah orang-orang yang sengsara digambarkan dengan kondisin5n

di akhirat.

c. Padanan pembagian ini adalah firman-N5ra,

@

@ Uu {, 5:,*!'@ :*r.;,i .It@',*t iirr'
@lr-66'[:i6a#

" Wajah-umjah (onng-onng muhnfur) pda hari itu berseri'

sqi. Kepda TuhannSalah merel<a melihat Dan Waiah-vnjah
(onng l<afir) pada hai itu mwarn, mqel<a tnkin bahwn alan
ditimpakan malapebka tnng amat dahs5mt" (Qs. Al

Qiyaamah I75l 22-251
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\it" i:{,
i)J- ';#''K;):r@W*;5-UD'

c

@r:;N'';<rtI J;lj@

6;fr ';r e 3; # tit"r* {fi ,i["H

lfzz/ 2),7 t;rb-"t Dtzz
0r1o

"Elarytak muka pada hari ifu berseri-seri, tertawa dan

bergernbira ia, dan bqpk (pula) muka pada hai itu tertutup

debu, dan ditufup lagi oleh kqelapan. Merel<a itulah oftng-orang
kafir kgi dwhal<a;' (Qs. Abasa [80]' 3842)

Semua a3nt-agnt ini menggambarkan wajah-wajah manusia

pada Hari Kiamat, bukan di dunia.

d. Gambaran wajah-uaiah tersebut dengan amal perbuatan

bukan di dalam Al Qur'an, tetapi Al @r'an hanp
disebrXkan ciri atau tanda, seperti firman-N1n,

" Tanda-bnda merela bnpak pda muka mereka dari
be*as sujtd." (Qs. ru Fath [48]: 29)

fu,,iittiAKfi1-ii,c,5;
" Dan lalau Kami kehendaki, niscata IGni funjukkan

merel<a sehingga l<amu benar-benar dapt mengenal

merel<a dengan bnda-tutdaryn " (Qs. Muhammad [47]: 30)

w
" Dan apbila dibaakan di hadapan mereka agt-a3nt kami

yang tenng, nisa5n lamu melihat tanda-tanda keingkaran pda
mulca ore,ngrcftng gang l<afirrtu " (Qs. Al Hajj l22l:72)

t0/4.z



Maimu'ah Fatawa Ibnu Taimiyyah

Hal ini dikarenakan amal perbuatan dan keletihan tidak bisa

berdiri dengan wajah-wajah tersebut semata, berbeda dengan ciri

dan tanda.

e. Kalau firman-Nya, U W @ '+ *i- ij!.,
" Ehntnk mul<a pda hari itu furduk tahina, bel<erja

kens kqi kepayahad' (Qs. AI Ghaasl,ilnh [88]: 2-3)

dijadikan sebagai sifat bagi mereka di dunia, maka tidak
akan ada celaan dalam redalsi ini, sernentara ungkapan

ini lebih dekat unhrk memuji. Tuir,rann3n adalah

menyebutkan sisi kesamaan antara hamba-hamba
yang kirman dengan hamba-hamba yang kafr. Celaan

fidak akan terjadi dengan sifat yang sanE. Kalau

mernang yang dimaknrdkan adalah sesuatu lnng
bersifat khuzus, maka yang diungkapkan addah, funduk
kepada berhala-berhala lagi bekeria bukan karena Allah,
dan lelah karena mematuhi syetan. Dalam redaksi ini
fidak ada kalimat png menunjukkan bahwa sifat ini
han!,a dihrjukan kepada orang-orang kafir dan

kondisiryn ptrn dicela. Selain ihr, dalam Al Qur'an tidah
diternukan adan5ra pengganrbaran seperti ini seca,ra

muthlaq, apalagl ancarnn. Dengan dernikian, maka

penggiringan makna seperti ini keluar dari konteks yang

diketahui dalam Al Qur'an.

f. Siht yang disebutkan ini se@ra khusus dih{ukan
kepada sejumlah oftmg-oftmg kafir namun tidak harus

ditakshish. Karena orang-orang yrang tidak menyembah

berhala dari orang-orang kafir pun bangrak, dan sanksi

kedufiakaan mereka terhadap ajaran agamanya lebih

keras di dunia dan di akhirat. Siapa saja dari orang-
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orang kafir yang menahan diri dari perbuatan haram

yang telah disepakati dan menjalankan ka,rnjiban yang

telah disepakati, maka sanksi hukumannya pun seperti

sanksi orang-orang yang meminta kepada selain Allah,

membunuh jiwa yang diharamkan Allah, dan berzina.

Jika memang kekafiran dan silsaan sesuai penaksiran

makna ini dalam bagian yang ditinggalkan lebih banyak

dan lebih besar, maka takhshish ini berlawanan dengan

kauajiban.

g. Konteks ini ada aspek pengalihan dari ibadah dan tata

cara ibadah awaln5n, kemudian jika dikaitkan dengan

ibadah orang-oftmg kafir dan ahli bid'ah, sementara

dalam konteks tersebut tidak ada batasan, maka ini
mempakan upaln perbaikan redaksi dangan apa yang

belum diungkapkan.
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SURAH AL RAI AN

Tafdr Arct &10

S!/aikhul Islam Ibnu Taimilrah berkata:

Allah S berfirman,

'G:^6 @ -;:is; 61;€F # rt # {1

@i-ei
" Bukanl<ah l{ami telah memberil<an kepadaryn dua buah

mah, lidah dan dua buah bibir. Dan l{ami telah menunjukkan
dua jalan;' (Qs. Al Balad [90]: 8-10)

HidaSlah atau petunjuk tempatrya adalah hati. Ketiga
anggota tubuh yang disebutkan di sini selalu bergerak dan

melakukan sebuah upaya, baik untuk manusia atau pun lainnya.

Berbeda dengan sesuafu Snng bergerak dalam fubuh, karena ia
tidak berkaitan dengan pahala atau pun hukuman. Berteda

dengan anggota tubuh lahiriah lainnya, dimana kondisi tidak
bergeraknya lebih dominan dan gerakannnlra pun sedikit dibanding
gerakan hati. Ketiga hal inilah yang dirirra5atkan dari Isa bin
Maryam &, dia berkata, "Yaitu orang yang diamnya adalah
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berpikir, berbicaranya adalah dzikir, dan penglihatannya adalah

ibrah."

Dalam hadits yang diriwayatkan oleh hnu Abi Hatim

disebutkan cirri-ciri Nabi @, bahwa beliau adalah sosok yang lebih

banyak diam, selalu berpikir, dan mudah terenyuh atau bersedih.

Diam dan berpikir merupakan lisan dan hati. Sedangkan

kesedihan bukanlah kesedihan yang muncul bukanlah kesedihan

lantaran kehilangan sesuafu yang dicari atau mengalami sesuatu

yang tidak disukai, karena hal itu dilarang dan bukan kondisinya.

Yang dimaksud adalah selalu memperhatikan dan waspada

terhadap semua hul yutg berkaitan dengan masa depannya. Hal

ini tenfunya dimiliki secara bersamaan antara hati dan mata.

Selain itu, dalam l$ab Ash-Shahihaindisebutkan hadits dari

Ibnu Abbas 49, bahwa jika dia berdiri di malam hari untuk shalat,

dia menyempatkan diri untuk melihat ke langit dan membaca

sepuluh ayat dari bagian akhir surah Aali Imraan.3os Kemudian dia

menggabungkan antara &ikir, penglihatan (pengamatan), dan

berpikir atau tafakkur. Yang dimaksud dengan melihat adalah

penglihatan hati dan penglihatan mata. Sedangkan &ikir pun

harus dilakukan dengan lisan yang juga menrpalon dzikir hati.

Ketika penglihatan menjadi pfakan awal dan dzikir

menrpakan akhir dari semuanya, maka hal ini tak lepas dari
pandangan adalah proses awal ketika mengetahui, sedangkan ilmu

dan dzikir merupakan proses pengetahuan dan pengenalan yang

terakhir. Oleh sebab ifu, kalangan mutakallim dalam pandangan

membutuhkan ilmu, begitu juga dengan kalangan tashaumf dalam

dzikir yang mengakui ilmu mendahulukan alat penglihatan

308 HR. AI Bukhari (Shahih Al Bukhari, pembahasan: Tafsir, no. 4559,4570, dan
45771 dan Muslim (Shahih Muslim, pernbahasan: Shalat musafi r, 7 63/182)-
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daripada alat unh.rk berdzikir, dan mengakhirinln dengan hidayah

Sang Raja yang mengumpulkan.

Dalam surah ini, Allah S menyebutkan lidah dan bibir,

karena kedua anggota tubuh ini adalah anggota tubuh yang biasa

digunakan untuk berkomunikasi. Udara, tenggorokan, langitJangit,

grgi adalah anggota tubuh yang selalu bergerak dan saling

berkaitan satu sama lain. Sdangkan lidah dan bibir adalah

anggota tubuh yang terpisah. Kemudian bibir digerakkan, rnaka di
akhimya akan membawa hund-huruf, seperti ba', fa',.mim, dan

wau.

Huruf ba' dan fa ' adalah huruf ababi5ryh, karena huruf
6a'selalu menunjukkan makna kaerkaitan dan sebab. Begitu pula

dengan huruf fa' yang menunjukkan makna akibat dan sebab.

Dengan sebab-sebab tersebut sernua perkara digabungkan' sahi

sama lain. Sedangkan huruf mim dart wau adalah huruf jamtr dan

ihathah. Bisa Anda lihat, huruf mim'mentpakan dhamir jamak

mukhatab (kata ganti jamak oftmg kedua) dalam lima kondisi, yaitu

rafa' mutbshil, rafa' munfasil, nashab mutbshil, nashab munfashi,

dan dhamir l<hafadh, seperti anfum, alimfum, i54aakum, ilmukum,
bikum.

Sedangkan huruf mrmunhrk dhamir jamak ghaib (kata ganti

jamak orang ketiga) dalam lima kondisi, 5raifu mudhmar, baik
mubl<allim atau mukhathab ataru ghaib, unhd, atau itsnain atau
jama', marfu' atau manshub, abru majru. Huruf ini mencakup

sernua secara muthlaq. Sedangkan lamak mulhlaq maka dia
sendiri, sedangkan lamak muqaddar dengan jumlah dud, maka

ditambahkan tanda mutsanna, ]raitu huruf alif, seperti kata

antumaa, alimtumaa dan lain sebagainnya.
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Maka dari itu, huruf wau ditambahkan untuk bentuk lamak
muthlaq, seperti: alihimuu dan anfumuu, sebagaimana juga huruf

alif dltambahkan dalam bentuk mutsanna. Bagi kalangan yang

menghapusnya, maka tujuan penghapusannya adalah unfuk
memudahkan pelafalan atau bacaan. Selain itu, karena membuang

tanda juga bisa menjadi sebuah ciri, sehingga huruf mim memfil<r

fungsi beragam, kemudian yang membedakan adalah huruf alif
atau tanpa huruf alifbercamahrnfi wau.

Sementara htrmf waudigunakan dalam dhana jarnak ghaib

(kata ganti jamak orrng ketiga) seperti qaaluu dan lain sebagainya.

Sedangkan yang mutbshil, seperti iytnaliln dan hum. Ketika

huruf wau merrjadi pelengl<ap mudhmar marfu' mwfahil, darr

huruf 5n'merrjadi pelengkap muanna6, maka muannats menjadi

muthlaq di semua kondisiqB. Sebab, itu adalah lar,vann5ra

mudahl<an

Adapun jamak zlzahir maka huruf wau adalah tanda jamak

mudzakl<ar shahih, seperti halnfra huruf alifbertwgsi sebagai tanda

mubanna. Maka dari itu, benfuk ini dilafalkan tanpa ada I'rabnya,

narnun dalam kondisi nashab dan kafadh keduanya dirubah

menjadi huruf ya' guna unfuk membedakan. Hal itu dilakukan

karena ism zhahir memiliki benfuk ghaib, selain mul<hatab dalam

semua kalimat bahasa Arab. Selain ihr, karena huruf wau adalah

huruf illah yang paling kuat, sedangkan harakat dhammah hanya

sebagiannya saja adalah harakat 1liang paling kuat, karena ada

lamak di dalamnya dan posisinya di akhir. Huruf alif adiah huruf
illah yang paling lemah, sehingga diperuntukkan bagi mubanna,
karena huruf -5za 

'digunakan unhrk muannats dalam bentuk mufrad
(tunggal) marfu'yang merupakan asal kata.
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Huruf mrm contohnya bisa dilihat dalam kalimat, liitt "gu

Allah" sebagai pemberitahuan unfuk sernua ism. Hal ini

dikarenakan huruf mim adalah huruf swfahi hntaran diucapkan

dengan penuh kekuatan dari awal tempat keluamya huruf hingga

akhimya, sehingga huruf ini dijadikan sebagai jani'al asma ', baik
yarry zhahirdan yang mudhmar, atau pun mu{md dart iumal.

Huruf wau dan rb' adalah huruf athaf. Huruf .fa' adalah

penghubung antara satu kalimat dengan kalimat lainnya.

Ketika pelafalan huruf nun dekat dengan rongga hidung,

maka huruf ini termasr.rk huruf anfi54nh y'ang digunakan unhrk
jamak muannats, karena ia bukan jamak mudakkar.

Kata ain dan stnfah disebutkan dalam bentuk mutsanna

h#i d*, #l) karena kedua mata merupakan rongga hati dan

tidak ada anggota hrbuh png ikatannya lebih kuat daripada mata.

Oleh karena ihr, Allah i* menggabungkan dalam firman-

Nya,

i, $ 4,18- i tK #,Aiy tr 6 di;
" Dan hegttu rula) Ikmi memalinglan hati dan penglihabn

mereka seperti merela belum pemah bqiman kepadanya (Al

Qur'an) pada permulaann5m." (Qs. Al An'aam [6]: 110)

@ :<i.*v - ..,I;ri * {trT 6-'oi,6-
"Mereka bkut kepada suatu hari iang (di han itu) hati dan

penglihatan menjadi goncang." (Qs. An-Nuur l24l:37),
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fr;n *6 i{ & jrt ;; {;;' e {,** it

@ $riErt S\,:$f;;'*;a$ 3fA d;
" (Yaifu) ketika mqeka datang kepdanu dari atas dan dari

bawahmu, dan ketila tidak teap lagi parglihatan(mu) dan hatimu
naik menyesak annpi ke tenggorol<an dan kamu meqnngka
terhadap Allah dangan bermacam-maam prasangka." (Qs. Al
Atzaab [33]: 10)

@?;l Kd)@L-,r ir.3;n
" Hati mantsia pda uaktu itu angat bkut

tunduk;' (Qs. An-Naazi'aat [79]: 8-9)

Selain ifu, karena bisa melihat dan memahami.

Penglihatan hati png lahiriyah menggunakan mata, sedangkan
penglihatan batin hanya menggunakan hati. Begitu pula dengan

lidah digunakan untuk menyebut, sedangkan bibir memujinya.
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